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Beberapa  Masalah  Seputar  Thawaf 


Pertama:  Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  begitu  pula 
syeikh  Abu  Hamid,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  seluruh  pengikutnya, 
“Apabila  seseorang  memiliki  kewajiban  thawaf  Ifadhah  lalu  dia 
meniatkan  yang  lain  baik  untuk  dirinya  sendiri  atau  untuk  orang  lain  baik 
yang  diniatkan  tersebut  thawaf  sunnah  atau  thawaf  Wada’  atau  yang 
berlaku  untuk  thawaf  Ifadhah  seperti  orang  yang  berihram  untuk  haji 
sunah  atau  Umrah  sunnah  sedang  dia  memiliki  kewajiban  thawaf,  maka 
yang  berlaku  adalah  thawaf  fardhu.  Seandainya  seseorang  bemadzar 
untuk  thawaf  lalu  thawaf  untuk  orang  lain,  maka  menurut  Ar-Ruyani 
dalam  Al  Bahr,  ‘Apabila  waktu  nadzamya  tertentu  maka  dia  tidak  boleh 
thawaf  untuk  orang  lain;  sedangkan  bila  waktunya  tidak  tertentu  lalu  dia 
meniatkan  thawaf  untuk  orang  lain  sebelum  menunaikan  thawaf  nadzar, 
apakah  sah  bila  dia  thawaf  untuk  orang  lain  sementara  nadzar  masih 
dalam  tanggungannya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Yang  paling 
shah'ih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  boleh,  seperti  thawaf  Ifadhah’.” 
Wallahu  A  'lam 

Kedua:  Imam  Syafi’i  Serkata  dalam  Al  Umm  dan  Al  Imia  ’, 
begitu  pula  selumh  pengikutnya,  “Apabila  orang  yang  Ihram  Thawaf 
dengan  memakai  pakaian  berjahit  dan  sejenisnya  maka  thawafnya  sah 
dan  dia  wajib  membayar  fidyah,  karena  keharaman  memakai  pakaian 
berjahit  tidak  khusus  pada  thawaf  sehingga  tidak  menghalangi 
keabsahannya.” 
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Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata,  “Kasus  ini  seperti  shalat 
dengan  memakai  pakaian  sutera  dimana  pelakunya  berdosa  tapi 
shalatnya  sah.” 

Ketiga:  Imam  Syafi’i  dalam  Al  Umm  dan  para  pengikutnya 
berkata,  “Makruh  hukumnya  menamai  thawaf  dengan  putaran.  ” 

Menamai  thawaf  dengan  putaran  juga  dinilai  makruh  oleh 
Mujahid. 

Syeikh  Abu  Hamid,  Al  Mawardi  dan  lainnya  berkata:  Imam 
Syafi’i  berkata,  “Mujahid  menilai  makruh  menamai  thawaf  dengan 
sebutan  putaran.  Yang  seharusnya  adalah  ia  dinamai  satu  thawaf  atau 
dua  thawaf.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Aku  juga  menilainya  makruh 
sebagaimana  yang  dilakukan  Mujahid,  karena  Allah  ^  menamainya 
thawaf  dengan  firman-Nya,  'Dan  hendaklah  mereka  melakukan  thawaf 
sekeliling  rumah  yang  tua  itu  (Baitullah)’."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  29) 

Telah  tetap  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  dari 
Ibnu  Abbas  jjgfc,  dia  berkata, 

^  i  ^  '  *  a  X  y  0  X  i 

0)  ^ J 

VI 

“Rasulullah  ^  menyuruh  mereka  berlari-lari  kecil  tiga  kali 
putaran.  Tidak  ada  yang  menghalanginya  menyuruh  mereka  berlari-lari 
kecil  pada  selumh  putaran  thawaf  kecuali  karena  beliau  kasihan  kepada 
mereka.” 
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Hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abbas  ini  didahulukan  atas 
pendapat  Mujahid. 

Kemudian,  masalah  makmh  itu  hcinya  berlaku  dengan  adanya 
larangan  dari  syariat,  sedang  disini  tidak  ada  larangan  menamai  thawaf 
dengan  putaran  sehingga  yang  benar  adalah  bahwa  hukumnya  tidak 
makmh  menamainya  dengan  putaran.  Wallahu  A  ’lam 

Keempat:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  melakukan 
amalan  sunah  di  masjid  yaitu  shalat  dan  thawaf,  manakah  yang  lebih 
utama?  Menurut  penulis  Al  Hawi,  thawaf  lebih  utama.  Akan  tetapi 
menumt  pernyataan  penulis  dalam  ucapannya  pada  Bab  Shalat 
Tathawwu’  “Sebaik-baik  ibadah  badan  adalah  shalat”  adalah  bahwa 
shalat  lebih  utama.  Sedangkan  menumt  Ibnu  Abbas,  Atha',  Sa’id  bin 
Jubair  dan  Mujahid,  shalat  bagi  warga  Makkah  lebih  utama,  sementara 
thawaf  bagi  warga  pendatang  lebih  utama.  Wallahu  A  ’lam 

Kelima:  Abu  Daud  berkata  dalam  Sunan-nya:  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abi  Ziyad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Qasim  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

\Ju^\  (j-JJ 

"Sesungguhnya  disyariatkannya  thawaf  di  Ka'bah,  Sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah  dan  melempar  Jamrah  adalah  dalam  rangka 
menunaikan  dzikir  kepada  Allah.” 

Seluruh  sanadnya  shahih  kecuali  Ubaidillah  yang  dinilai  dha’if 
ringan  oleh  mayoritas  ulama.  Tapi  Abu  Daud  tidak  menilai  dha’ifhsMs 
ini,  jadi  menumtnya  statusnya  hasan.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  hadits 
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ini  dari  Ubaidillah  dan  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan",  dan  dalam 
sebagian  redaksi  disebutkan  '"hasan  shahih." 


Bisa  jadi  dia  memperkuat  hadits  ini  dengan  hadits  lain  yang 
statusnya  demikian.  WallahuA’lam 

Keenam:  Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda, 

o  0  y  oJi  ^  ,  1  o  ^ 

^J>-  «y  ^ 

■  A&i  't ^  O 
.<L»1  4JwUj  ^ 


"Barangsiapa  thawaf  di  Ka’bah  lima  puluh  kali  maka  dosa- 
dosanya  keluar  darinya  seperti  dia  baru  dilahirkan  oleh  ibunya.”  (HR.  At- 
Tirmidzi) 


Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  gharib. 
Aku  menanyakan  kepada  imam  Bukhari  tentang  hadits  ini  dan  beliau 
menjawab,  ‘Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  secara  mauguf.” 


Madzhab  Ulama  tentang  Masalah-Masalah 
Seputar  Thawaf 


Al  Abdari  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  thawaf  pada 
waktu-waktu  yang  dilarang  menunaikan  shalat  adalah  boleh.” 

Adapun  menunaikan  shalat  thawaf,  menurut  madzhab  kami 
hukumnya  boleh  dilakukan  pada  semua  waktu  dan  tidak  makruh.  Ibnu 
Al  Mundzir  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Al 
Hasan  Al  Husain  dua  putra  Ali,  Ibnu  Az-Zubair,  Thawus,  Atha',  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  Urwah,  Mujahid,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur. 
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Akan  tetapi  Imam  Malik  menganggapnya  makruh,  sebagaimana  yang 
dinyatakannya  dalam  Al  Muwaththa Dia  meriwayatkan  dengan 
sanadnya  yang  shahih  “Bahwa  Umar  bin  Khaththab  melakukan 
thawaf  sesudah  Shubuh  lalu  dia  melihat  matahari  tapi  ternyata  belum 
melihatnya.  Maka  dia  pun  naik  ontanya  lalu  menderumkannya  di  Dzu 
Thuwa  untuk  shalat.” 


Cabang:  Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  menyentuh  Hajar 
Aswad  dengan  tangan  hukumnya  sunah.  Menurut  kami,  disamping 
menyentuh  dengan  tangan  juga  sunah  menciumnya  dan  sujud  di  atasnya 
dengan  menempelkan  dahi  padanya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  Apabila  tidak  mampu  menciumnya  maka  disunahkan 
mencium  tangan  setelahnya. 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa  sunah  mencium 
tangan  adalah  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Jabir  bin  Abdullah,  Abu 
Hurairah,  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  Sa’id  bin  Jubair,  Atha',  Urwah,  Ayyub 
As-Sakhtiyani,  Ats-Tsauri,  Ahmad  dan  Ishaq.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  mereka.  Dia  berkata:  Al  Qasim  bin 
Muhammad  dan  Malik  berkata,  “Dia  bisa  meletakkan  tangannya  pada 
mulutnya  tanpa  menciumnya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  yang  kupilih  adalah 
pendapat  pertama,  karena  para  sahabat  Nabi  ^  melakukan  demikian 
dan  diikuti  oleh  banyak  orang,  dan  kami  juga  meriwayatkannya  dari 
Nabi#.” 

Berkenaan  dengan  sujud  di  atas  Hajar  Aswad,  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkannya  dari  Umar  bin  Khaththab,  Ibnu  Abbas,  Thawus,  Imam 
Syafi’i  dan  Ahmad.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  aku 
pilih.  Kami  meriwayatkannya  dari  Nabi  #.” 
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Akan  tetapi  Imam  Malik  menganggapnya  bid’ah.  Pendapatnya 
ini  ditentang  oleh  Al  Qadhi  Iyadh  Al  Maliki  karena  dianggap  nyleneh  dan 
tidak  sesuai  dengan  pendapat  jumhur  ulama  dalam  dua  masalah.  Dia 
berkata,  “Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  disunahkan  mencium 
tangan.  Kecuali  Malik  yang  mengatakan  dalam  salah  satu  pendapatnya 
dan  juga  Al  Qasim  bin  Muhammad  bahwa  tidak  disunahkan 
menciumnya. 

Mereka  semua  mengatakan  bahwa  disuneihkan  sujud  di  atasnya, 
kecuali  Malik  yang  mengatakan  bahwa  hal  tersebut  bid’ah.” 


Cabang:  Tentang  Rukun  Yamani,  menurut  madzhab  kami 
disunahkan  menyentuhnya  dengan  tangan  dan  tidak  perlu  menciumnya, 
tapi  cukup  mencium  tangan  setelah  menyentuhnya  dengan  tangan. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Jabir,  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Abu 
Hurairah.  Akan  tetapi  menurut  Abu  Hanifah  tidak  perlu  menyentuhnya 
dengan  tangan.  Sementara  menurut  Malik  dan  Ahmad  disunahkan 
menyentuhnya  dengan  tangan  tapi  tidak  perlu  mencium  tangan 
setelahnya,  tapi  cukup  meletakkan  tangan  pada  mulutnya.  Ada  pula 
riwayat  dari  Malik  bahwa  disunahkan  mencium  tangan  setelah 
menyentuh  dengan  tangan. 

Al  Abdari  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ahmad  bahwa  sunah 
menciumnya.” 


Cabang:  Dua  Rukun  Syam  yaitu  yang  berdekatan  dengan  Hijir 
Ismail,  menurut  kami  tidak  disunahkan  mencium  keduanya  dan  tidak 
disunahkan  menyentuh  dengan  tangan.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Jumhur  ulama  dan  ini  adalah  madzhab  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Ahmad. 
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Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Pendapat  ini  merupakan  Ijma’  para 
imam  dari  berbagai  negeri  dan  para  fuqaha.  Yang  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini  hanyalah  sebagian  pendapat  dan  tabiin,  lalu 
perselisihan  ini  menjadi  pudar  dan  keduanya  sepakat  bahwa  tidak  perlu 
menyentuh  dua  Rukun  Syam  dengan  tangan.” 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa  sunah  hukumnya 
menyentuh  keduanya  dengan  tangan  adalah  Al  Hasan  dan  Al  Husain 
dua  putra  Ali,  Ibnu  Az-Zubair,  Jabir  bin  Abdullah,  Anas  bin  Malik, 
Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Abu  Asy-Sya’tsa‘.  Dalilnya  adalah  yang  telah 
kami  uraikan  sebelumnya.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Idhthiba’  hukumnya  sunah  menurut  kami  tapi 
diingkari  oleh  Malik.  Dalil  yang  kami  pakai  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  madzhab  kami 
mensyaratkan  suci  dari  hadats  dan  najis  serta  menutup  aurat  untuk 
sahnya  thawaf.  Kami  juga  jelaskan  pendapat  yang  berbeda  dari  Abu 
Hanifah  dan  Daud  dalam  masalah  ini. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  yang  benar  menurut  kami . 
adalah  bahwa  lari-lari  kecil  dalam  tiga  putaran  thawaf  disunahkan  di 
semua  tempat  thawaf  dimulai  dari  Hajar  Aswad  hingga  berakhir 
padanya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oldi  Jumhur  ulama  dan  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Abdullah,  Urwah  bin  Az-Zubair,  An-Nakha’i, 
Malik,  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  lshaq,  Abu  Yusuf,  Muhammad 
dan  Abu  Tsaur.  Dia  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  aku  pilih.” 
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Sedangkan  Thawus,  Atha',  Mujahid,  Salim  bin  Abdullah,  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  Sa’id  bin  Jubair 
berkata,  “Tidak  perlu  lari-lari  kecil  di  antara  dua  Rukun  Yamani.” 

Adapun  dalil-dalil  yang  digunakan  dua  kubu  ini  telah  diuraikan 
sebelumnya. 


Cabang:  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  lari-lari  kecil 
disunahkan  pada  tiga  putaran  pertama  dari  tujuh  putaran  thawaf. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Umar  dan  jumhur.  Akan  tetapi  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  meriwayatkan  dari  Ibnu  Az-Zubair  bahwa  boleh 
berlari-lari  kecil  pada  tujuh  putaran  thawaf  seluruhnya. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  perlu  lari-lari  kecil  dalam  thawaf.” 

Telah  tetap  dari  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  dalam  Ash- 
Shahihain  bahwa  dia  berkata,  “Nabi  %  melakukannya  agar  orang-orang 
musyrik  melihat  kekuatannya.” 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  sabda  Nabi  "Hendaklah  kalian 
mengambil  manasik  haji  dariku”  (HR.  Muslim) 

Penjelasan  hadits  ini  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Juga  telah  tetap  dari  para  Sahabat  bahwa  mereka  berlari-lari 
kecil  setelah  Nabi  |||  wafat.  Disebutkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dari 
Umar  bin  Khaththab  ijgfc,  dia  berkata,  “Kami  tetap  berlari-lari  kecil;  duki 
kami  melihat  orang-orang  musyrik  dan  (sekarang)  mereka  telah 
dibinasakan  oleh  Allah.”  Kemudian  dia  berkata,  “Lari-lari  kecil  dilakukan 
Nabi  ^  dan  kami  tidak  suka  meninggalkannya.” 


Cabang:  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  seandainya  lari-lari 
kecil  tidak  dilakukan  maka  pelakunya  kehilangan  keutamaan  tapi  dia 
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tidak  berdosa.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu 
Abbas,  Atha,  Ayyub  As-Sakhtiyani,  Ibnu  Juraij,  Al  Auza’i,  Ahmad, 
Ishaq,  Abu  Tsaur,  Abu  Hanifah  dan  para  pengikutnya.  Ibnu  Al  Mundzir 
berkata,  “Pendapat  inilah  yang  aku  pilih.” 

Akan  tetapi  menurut  Al  Hasan  Al  Bashri,  Ats-Tsauri,  Abdul 
Malik  Al  Majisyun  Al  Maliki,  pelakunya  harus  membayar  Dam  (Dengan 
dengan  menyembelih  binatang).  Imam  Malik  juga  berkata,  “Dia  wajib 
membayar  Dam”,  tapi  kemudian  dia  mencabut  pendapatnya. 

Al  Qadhi  Abu  At-Thayyib  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Al 
Marzuban  bahwa  dia  meriwayatkan  dari  sebagian  orang  bahwa  dia 
berkata,  “Barangsiapa  tidak  lari-lari  kecil  atau  Idhthiba  ’  atau  menyentuh 
Hajar  Aswad  dengan  tangan,  meika  dia  wajib  membayar  Dam, 
berdasarkan  hadits,  ‘Barangsiapa  meninggalkan  manasik  haji  maka  dia 
wajib  membayar  Dam’.” 


Cabang:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
perempuan  tidak  perlu  berlari-lari  kecil  dan  tidak  perlu  sa’i,  akan  tetapi 
cukup  beijalan.” 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  madzhab  menilai  sunnah 
membaca  Al  Qur'an  saat  thawaf.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Jumhur 
ulama.  Al  Abdari  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  mayoritas  fuqaha.” 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Atha', 
Mujahid,  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Abu  Hanifah  dan  Abu  Tsaur. 

Dia  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  aku  pilih.”  Akan  tetapi 
Urwah  bin  Az-Zubair,  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  Malik  menilai  makruh 
membaca  Al  Qur'an  saat  thawaf. 
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Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  Madzhab  kami 
mengatakan  bahwa  thawaf  dengan  jalan  kaki  lebih  utama.  Tapi  bila 
seseorang  thawaf  dengan  naik  kendaraan  tanpa  ada  udzur,  maka  dia 
tidak  wajib  membayar  Dam.  Pendapat-pendapat  telah  kami  uraiakan 
pada  pembahasan  sebelumnya. 


Cabang:  Menurut  kami  tertib  (berurutan)  merupakan  syarat 
sahnya  thawaf  yaitu  dengan  menjadikan  Ka’bah  di  sebelah  kirinya  lalu 
dia  thawaf  dengan  berjalan  ke  arah  kanan.  Apabila  yang  dilakukan 
berbeda  maka  hukumnya  tidak  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik, 
Ahmad,  Abu  Tsaur,  Daud  dan  Jumhur  ulama. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Dia  harus  mengulangnya  bila  masih 
berada  di  Makkah.  Bila  dia  telah  pulang  ke  negaranya  dan  tidak  kembali 
maka  dia  harus  membayar  Dam6dx\  thawafnya  sah.” 

Adapun  dalil-dalil  kami  adalah  hadits-hadits  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya. 


Cabang:  Apabila  orang  yang  thawaf  melakukan  thawaf  di 
dalam  Hijir  Ismail  maka  menurut  kami  tidak  sah.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama  seperti  Atha',  Al  Hasan  Al  Bashri, 
Malik,  Ahmad,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Al  Qadhi  mengutipnya 
dari  seluruh  ulama  selain  Abu  Hanifah. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Apabila  dia  berada  di  Makkah  maka 
harus  mengulangi  thawafnya;  sedangkan  bila  dia  telah  pulang  ke 
negerinya  tanpa  mengulangi  thawafriya  maka  dia  harus  menyembelih 
binatang  dan  thawafnya  sah.” 
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Cabang:  Apabila  shalat  fardhu  hendak  dilaksanakan  ketika  dia 
sedang  thawaf  lalu  dia  menghentikan  thawafnya  untuk  shalat  jamaah, 
maka  seusai  shalat  dia  bisa  melanjutkan  thawaf  yang  telah  lalu 
sebagaimana  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
mayoritas  ulama  seperti  Ibnu  Umar,  Thawus,  Atha',  Mujahid,  An- 
Nakha’i,  Malik,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur  dan  Ashabur  Ra‘yi.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sejauh  yang  aku  ketahui  tidak  ada 
seorang  pun  yang  menyelisihi  hal  ini  selain  Al  Hasan  Al  Bashri  yang 
berkata,  ‘Dia  harus  memulai  lagi  thawafnya  dari  awal’. 


Cabang:  Apabila  ada  jenazah  saat  dia  sedang  thawaf,  menurut 
madzhab  kami  lebih  baik  menyempurnakan  thawaf. 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Atha' ,  Amru  bin  Dinar,  Malik  dan 
Ibnu  Al  Mundzir.  Akan  tetapi  menurut  Al  Hasan  bin  Shalih  dan  Abu 
Hanifah,  dia  harus  keluar  untuk  menghadiri  jenazah  tersebut.  Sedangkan 
menurut  Abu  Tsaur,  tidak  perlu  keluar,  bila  dia  keluar  maka  harus 
memulai  lagi  thawafnya  dari  awal. 


Cabang:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
boleh  menthawafkan  (menuntunnya  thawaf)  dan  hukumnya  sah.  Para 
ulama  sepakat  bahwa  orang  sakit  juga  boleh  dithawafkan  (dituntun 
untuk  thawaf  dsb).  Kecuali  Atha'  yang  berpendapat  lain  dimana 
diriwayatkan  darinya  dua  pendapat.  Pertama,  boleh,  dan  kedua,  harus 
menyewa  orang  untuk  melakukan  thawaf  untukni)a. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  Madzhab  kami 
mengatakan  minum  saat  thawaf  hukumnya  makruh  atau  menyelisihi 
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yeing  lebih  utama.  Bila  dia  menyelisihi  ini  dan  minum  maka  thawafnya 
tidak  batal. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Yang  memberi  dispensasi  dalam 
masalah  ini  adalah  Thawus,  Atha',  Ahmad  dan  Ishaq.  Pendapat  inilah 
yang  aku  pilih.  Sejauh  yang  aku  ketahui  tidak  ada  seorang  pun  yang 
melarangnya.” 


Cabang:  Seandainya  seorang  perempuan  thawaf  dengan 
memakai  cad^  tanpa  berihram  maka  menurut  madzhab  kami 
hukumnya  makruh  sebagaimana  makruh  bila  dia  shalat  dengan 
memakai  cadar.  Akan  tetapi  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Aisyah 
bahwa  dia  thawaf  dengan  memakai  cadar.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Ats-Tsauri,  Ahmad,  Ishaq  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Sementara  Thawus  dan 
Jabir  bin  Zaid  menganggapnya  makruh. 


Cabang:  Apabila  laki-laki  yang  Ihram  menggendong  laki-laki 
lain  yang  Ihram  lalu  thawaf  dengannya  dimana  masing-masing 
meniatkan  thawaf  untuk  dirinya  sendiri,  maka  menurut  penjelasan  yang 
telah  kami  uraikan  bahwa  dalam  masalah  ini  ada  tiga  pendapat. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  thawafnya  berlaku  untuk  orang 
yang  menggendong. 

(b)  Thawafnya  beribu  untuk  orang  yang  digendong. 

(c)  Thawafnya  berlaku  untuk  keduanya. 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa  thawafnya  berlaku 
untuk  keduanya  adalah  Abu  Hanifah  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Sedangkan 
menurut  Malik  thawafnya  berlaku  untuk  orang  yang  menggendong. 
Sementara  menurut  Ahmad  ada  dua  riwayat  darinya,  yaitu  satu  riwayat 
menyatakan  bahwa  thawafnya  berlaku  untuk  orang  yang  menggendong 
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dan  riwayat  lainnya  menyatakan  bahwa  thawafnya  berlaku  untuk 
keduanya. 


Cabang:  Seandainya  masih  tersisa  sedikit  bagian  thawaf  fardhu 
meskipun  hanya  satu  thawaf  atau  sebagiannya,  maka  thawafnya  tidak 
sah  sampai  dia  menyempurnakannya,  dan  dia  tidak  boleh  bertahallul 
sampai  selesai  menunaikan  thawaf  tersebut.  Demikianlah  madzhab  kami 
dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  jumhur  ulama.  Mengenai  pendapat  Abu 
Hanifah  dan  lainnya  yang  berbeda  dengan  ini  telah  diuraikan 
sebelumnya. 


Cabang:  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  orang  yang 
menunaikan  haji  dan  umrah  secara  Qiran  cukup  melakukan  satu  thawaf 
yaitu  thawaf  Ifadhah  dan  satu  Sa’i.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
mayoritas  ulama  seperti  Ibnu  Umar,  Jabir  bin  Abdullah,  Aisyah,  Thawus, 
Atha',  Al  Hasan  Al  Bashri,  Mujahid,  Malik,  Al  Majisyun,  Ahmad,  Ishaq, 
Ibnu  Al  Mundzir  dan  Daud.  Sedangkan  menurut  Asy-Sya’bi,  An-Nakha’i, 
Jabir  bin  Zaid,  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Al  Hasan 
bin  Shalih  dan  Abu  Hanifah,  dia  harus  menunaikan  dua  thawaf  dan  dua 
Sa’i.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ali  dan  Ibnu  Mas’ud. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  ini  tidak  sah  dari  Ali 
Dalil  yang  digunakan  Abu  Hanifah  adalah  hadits  dari  Ali  tapi  haditsnya 
lemah  dan  tidak  bisa  dijadikan  hujjah,  sebagaimana  yang  akan  kami 
insya  Allah " 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  mengambil  dalil  dengan 
hadits  Aisyah  i^,  dia  berkata, 
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4iil  (J^-^  Cd^^-«»XJ  LuLL^Ld  C^liS^l  42?e^ 

^^jjj^o  i3  Z'  o^  ^  a’' y  ^ 

^  ^c^Ij  (^*-^  4a-4  015*"  I^^JL^j  4ujip  4)J1 

:cJl5  cU-o<kj>r  J^  Jl^  V  ^  coj^ijJl 

Itfo/gll  cl^J  \ jj\£^  0^*^^  t_3l)i2i 

U  Jju  ^T  lil^l  \  j3\]s>  ^  \  ^  (.0JjaJ\j 

\yt^o^  Ijjl^  ^Ji>^\  Ulj  ^  \yor J 

.\j^\j  \j\jl9  IjiU^  LjU  cSj^kjJlj  0^^ 


“Kami  pergi  bersama  Rasulullah  ^  untuk  menunaikan  haji 
Wada’  lalu  kami  membaca  Talbiyah  dengan  suara  keras  untuk  Umrah. 
Kemudian  Rasulullah  ^  bersabda,  'Barangsiapa  yang  membawa  hewan 
kurban  dia  hendaknya  bertalbiyah  untuk  haji  dan  umrah  dan  tidak 
bertahallul  sampai  selesai  dari  keduanya’.”  Aisyah  berkata,  “Maka 
orang-orang  yang  telah  bertalbiyah  untuk  umrah  melakukan  thawaf  di 
Ka’bah  dan  melakukan  Sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  kemudian 
mereka  bertahallul.  Kemudian  mereka  melakukan  thawaf  lain  setelah 
kembali  dari  Mina  untuk  menunaikan  haji.  Adapun  orang-orang  yang 
menggabungkan  haji  dan  umrah,  mereka  hanya  melakukan  satu 
thawaf.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Dari  Jabir  dia  berkata. 
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S/j  ^ 

43I jl?  IJ^Ij  lil 'y!  5jj-<»Jij  l eu/sj\  4jL>tv?l 

•Jj^t 

“Nabi  ^  dan  para  sahabatnya  tidak  melakukan  Sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah  kecuali  satu  kali  seperti  thawafnya  yang  pertama.” 
(HR.  Muslim). 

Hadits  ini  ditafsirkan  untuk  orang  yang  menunaikan  haji  Qiran. 
Dari  Ibnu  Umar  ifi,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

.1^  ^  1141.  vo 

“Barangsiapa  berihram  untuk  haji  dan  umrah  maka  sah  bila  dia 
hanya  menunaikan  satu  thawaf  dan  satu  Sa’i  hingga  dia  bertahallul  dari 
keduanya  sekaligus.”  (HR.  At-Tirmidzi) 

Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan. 
Jamaah  meriwayatkannya  secara  mauguf  pada  Ibnu  Umar.  Riwayat 
yang  mauquf\do\h.  shahih.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  At-Tirmidzi.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih  secara  marfu’. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali  tentang  dua  thawaf 
dan  dua  Sa’i  statusnya  adalah  dha ’i  f  menurut  kesepakatan  Huffazh, 
sebagaimana  yang  telah  diuraikan  sebelumnya  dari  riwayat  Ibnu  Al 
Mundzir. 
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Imam  Syafi’i  berkata,  “Sebagian  orang  mengambil  dalil  tentang 
dua  Thawaf  dan  dua  Sa’i  dengan  riwayat  lemah  dari  Ali.” 

Hadits  yang  disinggung  Imam  Syafi’i  juga  diriwayatkan  oleh  Al 
Baihaqi  dengan  sanadnya  dari  Malik  bin  Al  Harits  dari  Abu  Nashr,  dia 
berkata,  “Aku  bertemu  Ali  dan  saat  itu  aku  telah  bertalbiyah  untuk 
haji  sementara  dia  bertalbiyah  untuk  haji  dan  umrah.  Lalu  aku  bertanya, 
“Apakah  aku  boleh  melakukan  sesuatu  seperti  yang  engkau  lakukan?” 
Dia  menjawab,  “Itu  apabila  engkau  memulai  dengan  umrah”  Aku 
bertanya  lagi,  “Bagaimana  aku  melakukannya  bila  aku  menginginkan 
demikian?”  Dia  menjawab,  “Kamu  bertalbiyah  untuk  haji  dan  umrah  lalu 
melakukan  dua  thawaf  untuk  keduanya  dan  dua  Sa’i  untuk  keduanya.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Abu  Nashr  adalah  periwayat  yang  majhul. 
Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  lemah  dari  Ali  secara  marfu’ 
dan  mauguf.  Aku  menampilkannya  dalam  Al  Khilafiyyat.  Fokus 
pembahasannya  adalah  pada  Al  Hasan  bin  Umarah,  Hafsh  bin  Abi 
Daud,  Isa  bin  Abdullah  dan  Hammad  bin  Abdurrahman.  Semuanya 
lemah  dan  riwayatnya  tidak  bisa  dijadikan  hujjah. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  apabila  orang  yang  Ihram 
memiliki  kewajiban  thawaf  fardhu  lalu  dia  berniat  melakukan  thawaf  lain 
maka  hukum  yang  berlaku  adalah  thawaf  fardhu.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  disepakati  para  pengikutnya. 
Demikianlah  madzhab  yang  kami  anut.  Akan  tetapi  menurut  Imam 
Ahmad,  thawafnya  tidak  berlaku  untuk  thawaf  fardhu  kecuali  dengan 
menentukan  niat  karena  diqiyaskan  dengan  shalat,  dan  juga  berdasarkan 
sikap  ulama  madzhab  kami  yang  mengqiyaskannya  dengan  Ihram  untuk 
haji  dan  mengiqyaskannya  dengan  wukuf  dan  lainnya. 
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Cabang:  Shalat  sunah  thawaf  dua  rakaat  hukumnya  sunah 
menurut  kami.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Ahmad  dan  Daud. 
Sementara  menurut  Abu  Hanifah  hukumnya  wajib. 


Cabang:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
shalat  sunah  Thawaf  dua  rakaat  hukumnya  sah  dilakukan  dimana  saja. 
Kecuali  Malik  yang  menganggap  makruh  bila  melakukannya  di  dalam 
Hijir  Ismail.” 

Menurut  jumhur,  boleh  melakukannya  di  dalam  Hijir  Ismail 
seperti  shalat-shalat  lainnya.  Akan  tetapi  menurut  Malik,  bila  ia 
dilakukan  di  dalam  Hijir  Ismail  maka  dia  harus  mengulangi  thawaf  dan 
Sa’i-nya  bila  masih  berada  di  Makkah.  Sedangkan  bila  dia  belum 
menunaikannya  sampai  pulang  kc  negaranya  maka  dia  harus  membayar 
Dam  dan  tidak  perlu  mengulanginya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Dalil  yang  dipakai  Malik  tidak  berlaku, 
karena  bila  shalat  di  dalamnya  Hijir  Ismail  hukumnya  sah  maka  tidak 
perlu  mengulangi,  baik  dia  berada  di  Makkah  atau  di  tempat  lain. 
Sedangkan  bila  hukumnya  tidak  sah  maka  sebaiknya  mengulanginya 
meskipun  dia  telah  pulang  ke  negaranya.  Sedangkan  tentang  wajibnya 
membayar  Dam,  sejauh  yang  kuketahui  tidak  wajib  membayar  Dam 
dalam  hal  yang  berkaitan  dengan  shalat.”  Demikianlah  yang  dinyatakan 
oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 

Ulama  madzhab  kami  mengutip  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  bahwa 
shalat  thawaf  tidak  sah  kecuali  bila  dilakukan  di  belakang  Maqam 
Ibrahim.  Sedangkan  Ibnu  Al  Mundzir  mengutip  dari  Sufyan  Ats-Tsauri 
bahwa  dia  boleh  menunaikannya  di  tempat  mana  saja  di  kawasan 
Haram. 
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Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  yang  paling  shahih 
menumt  kami  adalah  bahwa  shalat  thawaf  dua  rakaat  hukumnya  sunah, 
meskipun  ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hukumnya  wajib. 
Apabila  seseorang  shalat  fardhu  setelah  thawaf  maka  hukumnya  sah  dan 
bisa  menggantikan  shalat  Thawaf,  bila  kami  mengatakan  bahwa 
hukumnya  sunah.  Sedangkan  bila  tidak  maka  hukumnya  tidak  sah.  Di 
antara  ulama  yang  mengatakan  bahwa  hukumnya  sah  adalah  Atha', 
Jabir  bin  Zaid,  Al  Hasan  Al  Bashri,  Sa’id  bin  Jubair,  Abdurrahman  bin 
Al  Aswad  dan  Ishaq. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Kami  meriwayatkannya  dari  Ibnu 
Abbas.  Tapi  menumtku  riwayat  ini  tidak  sah  darinya.  ” 

Imam  Ahmad  berkata,  “Aku  berharap  hukumnya  cukup  (sah).” 

Tapi  Az-Zuhri,  Malik,  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al 
Mundzir  mengatakan  bahwa  hukumnya  tidak  sah. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  wali  bisa  menunaikan 
shalat  Thawaf  untuk  anak  kecil  yang  belum  baligh.  Tapi  menurut  Ibnu 
Umar  dan  Malik  dia  tidak  perlu  shalat  untuknya. 


Cabang:  Orang  yang  melakukan  beberapa  thawaf  tapi  tidak 
shalat,  kemudian  dia  menunaikan  shalat  dua  rakaat  untuk  setiap  thawaf. 
Telah  kami  jelaskan  bahwa  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa 
hukumnya  boleh  dan  tidak  makruh.  Akan  tetapi  yang  lebih  utama 
adalah  agar  menunaikan  shalat  setiap  selesai  thawaf.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Al  Miswar,  Aisyah,  Thawus, 
Atha',  Sa’id  bin  Jubair,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Yusuf.  Dia  berkata, 
“Akan  tetapi  Ibnu  Umar,  Al  Hasan,  Az-Zuhri,  Malik,  Abu  Hanifah,  Abu 
Tsaur  dan  Muhammad  bin  Al  Hasan  menganggapnya  makruh.” 
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Pendapat  mereka  disepakati  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dan  dikutip  oleh  Al 
Qadhi  Iyadh  dari  jumhur  ulama. 

Argumentasi  kami  adalah  bahwa  makruh  itu  tidak  berlaku 
kecuali  dengan  ketetapan  syariat,  sedang  disini  tidak  ada  riwayat  sah 
bahwa  syariat  melarangnya.  Inilah  yang  dijadikan  pegangan  dalam  dalil. 


Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan 
sanadnya  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata, 

.LuJLo  tl)!  isljt 


“Nabi  ^  thawaf  sebanyak  3/7  secara  sekaligus  lalu  beliau 
mendatangi  Maqam  Ibrahim  dan  shalat  di  belakangnya  enam  rakaat, 
setiap  dua  rakaat  salam  dengan  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Beliau  hendak  mengajarkan,  kepada 

kami.” 

Sanad  hadits  ini  lemah  dan  tidak  bisa  dijadikan  hujjah. 
Diriwayatkan  pula  hadits  serupa  dari  Umar  bin  Khaththab  %  tapi 
statusnya  juga  lemah  [jdha%.  WallahuA  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Kemudian  dia  melakukan  Sa’i 
yang  merupakan  salah  satu  rukun  haji,  berdasarkan  riwayat 
bahwa  Nabi  ^  bersabda,  ''Wahai  manusia,  tunaikanlah  Sa’i 
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karena  Sa’i  diwajibkan  atas  kalian.”  Kemudian  Sa’i  itu  tidak 
sah  dilakukan  kecuali  setelah  thawaf.  Apabila  sesorang 
menunaikan  Sa’i  lalu  thawaf  maka  Sa’inya  tidak  sah, 
berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  ^ 

p  ^ 

J  ois' uii)  jui?  -a»!  Jii  ciii.  5j^“ij 

4^  iSil  5}1j1  “Setelah 

Rasulullah  #  tiba  (di  Makkah)  beliau  thawaf  di  Ka’bah  tujuh 
putaran  lalu  shalat  dua  rakaat  di  belakang  Maqam  Ibrahim 
kemudian  menunaikan  Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  tujuh 
kali.”  Allah  ^  berfirman,  “Sesungguhnya  telah  ada  pada 
(diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  baik  bagimu”  (Qs.  Al 
Ahzaab  [331;  21).  Jadi  kami  melakukan  seperti  yang 
dilakukan  Rasulullah  Sa’i  adalah  berjalan  tujuh  kali 
antara  Shafa  dan  Marwah,  berdasarkan  riwayat  Jabir  bahwa 
Nabi  #  Bersabda,  *  “Kami  memulai  seperti 

yang  diperintahkan  Allah  untuk  memulainya.”  Beliau 
memulai  Sa’i  dari  Shafa  hingga  selesai  di  Marwah.  Bila 
seseorang  telah  berjalan  dari  Shafa  ke  Marwah  maka  itu 
dihitung  satu  kali,  dan  bila  dia  kembali  dari  Marwah  menuju 
Shafa*maka  dihitung  satu  kali  yang  lain. 

Abu  Bakar  Ash-Shairafi  berkata,  “Kembali  dari 
Marwah  menuju  Shafa  tidak  dihitung  satu  kali.”  Pendapat  ini 
salah,  karena  orang  tersebut  telah  berjalan  antara  Marwah 
dan  Shafa  sehingga  dihitung  satu  kali,  seperti  halnya  dia 
mulai  dari  Shafa  menuju  Marwah. 

Apabila  dia  memulai  Sa’i  dari  Marwah  menuju  Shafa 
maka  hukumnya  tidak  sah,  berdasarkan  riwayat  bahwa 
Nabi^  bersabda,  ^  U»  “Mulailah  dengan  apa 

yang  diperintahkan  Allah  untuk  memulainya.”  Kemudian  dia 
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naik  ke  atas  bukit  Shafa  sampai  melihat  Ka’bah  lalu 
menghadap  ke  arahnya  seraya  berdoa,  A'  A' 

^3  ^  ^  ^  d^3  '^\  ^ 

^3*3  3^3  *^3  3^^  coi^3  ^  ‘3^?^ 

033®^'  ® 3^3  ^  ^  fl^3  V'3^^'  “Allah 

Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar.  Tidak 
ada  Tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu 
bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia¬ 
lah  yang  menghidupkan  dan  mematikan  dan  Dia  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah 
yang  Maha  Esa.  Dia  telah  melaksanakan  Janji-Nya, 
menolong  hamba-Nya  dan  mengalahkan  golongan-golongan 
(sekutu)  sendirian.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  dengan 
memurnikan  ibadah  kepada-Nya,  walaupun  orang-orang 
kafir  membencinya.” 

Hal  ini  berdasarkan  hadits  riwayat  Jabir,  dia  berkata, 
a^3^  c4«1'  '^1  iaUiij  A'  Jj^j  ^3^ 

iJ3  ^  ^  oIa^3  ^  •‘3'^  ^  ‘3^3 

3^3  «^3^3^^  <a^3  ^  3*3 

i'jjj  ^  'JLa  jL  ji  ^  iPi  ^  toii^3  V'3^^'  f3*3 

“Rasulullah  |||  keluar  menuju  Shafa  lalu  memulai  Sa’i 
dengan  naik  ke  puncak  bukit  Shafa  hingga  melihat  Ka’bah, 
lalu  beliau  menghadap  ke  arahnya  seraya  membaca  doa, 
'Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada 
sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala 
puji.  Dia-lah  yang  menghidupkan  dan  mematikan  dan  Dia 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tidak  ada  Tuhan  selain 
Allah  yang  Maha  Esa.  Dia  telah  melaksanakan  janji-Nya, 
menolong  hamba-Nya  dan  mengalahkan  golongan-golongan 
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(sekutu)  sendirian’.  Kemudian  beliau  berdoa  lalu  membaca 
seperti  doa  tadi  tiga  kali  dan  kemudian  turun.” 

Setelah  itu  berdoalah  untuk  dirinya  sendiri  dengan 
meminta  hal-hal  yang  disukainya  baik  urusan  dunia  maupun 
akhirat,  berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu  Umar  ■%,  bahwa  dia 
berdoa  untuk  dirinya  sendiri  setelah  membaca  Tahlil  dan 
Takbir.  Apabila  dia  telah  selesai  berdoa  maka  dia  bisa  turun 
dari  Shafa  dan  berjalan  sampai  jaraknya  dengan  rambu  hijau 
yang  digantung  di  halaman  masjid  sekutar  6  dzira’,  lalu  dia 
berlari-lari  kecil  hingga  sejajar  dengan  dua  rambu  hijau  yang 
ada  di  halaman  masjid  dan  sejajar  dengan  Dar  Al  Abbas, 
keihudian  dia  berjalan  hingga  naik  ke  puncak  bukit  Marwah; 
berdasarkan  riwayat  Jabir  “Bahwa  Rasulullah  ^  apabila 
turun  dari  Shafa,  beliau  berjalan  sampai  kedua  telapak 
kakinya  tegak  menempel  pada  tengah  lembah,  lalu  beliau 
berlari-lari  kecil  hingga  keluar  darinya.  Lalu  bila  beliau  naik, 
beliau  berjalan  hingga  sampai  di  bukit  Marwah.” 

Adapun  doa  yang  disunahkan  dibaca  antara  Shafa 
dan  Marwah  adalah, 

“Wahai  Tuhanku,  ampunilah  aku,  berilah  aku  Rahmat 
dan  maafkanlah  (aku)  dari  apa-apa  yang  Engkau  ketahui. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mulia.”  Hal 
ini  berdasarkan  riwayat  Shafiyyah  binti  Syaibah  dari  seorang 
perempuan  Bani  Naufal  bahwa  Nabi  #  membaca  doa 
demikian. 

Apabila  dia  meninggalkan  lari-lari  kecil  dan  berjalan 
pada  keseluruhannya  maka  hukumnya  dibolehkan, 
berdasarkan  riwayat  “Bahwa  Ibnu  Umar  berjalan  di 
antara  Shafa  dan  Marwah  seraya  berkata,  ‘Kalau  aku 
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berjalan  maka  aku  pernah  melihat  Rasulullah  ^  berjalan, 
dan  aku  (sekarang)  telah  menjadi  orang  yang  tua  renta’.” 
Sedangkan  bila  dia  Sa’i  dengan  naik  kendaraan  maka 
hukumnya  juga  boleh;  berdasarkan  riwayat  ^  Jabir,  dia 
berkata,  ^  (*^J  ^ 

\J^\  “Nabi  ^  thawaf 

di  Ka’bah  di  atas  ontanya  pada  saat  haji  Wada’  dan 

melakukan  Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  agar  orang-orang 
melihatnya  dan  bertanya  kepadanya.” 

Yang  disunahkan  saat  naik  bukit  Marwah  adalah 
melakukan  seperti  yang  dilakukan  di  atas^buldt  Shafa, 

berdasarkan  riwayat  Jabir,  4)11  di 

Jii  U  “Bahwa  Nabi  melakukan  di  atas 

bukit  Marwah  seperti  yang  dilakukannya  di  atas  bukit 
Shafa.” 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  “Apabila 
seseorang  melakukan  Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  tanpa 
naik  ke  atas  puncak  keduanya  maka  hukumnya  sah.” 

Abu  Hafsh  Ibnu  Al  Wakil  berkata,  “Hukumnya  tidak 
sah  sampai  dia  naik  ke  puncak  keduanya  agar  dia  yakin 
bahwa  dia  telah  menunaikan  Sa’i  dengan  sempurna.” 

Hal  tersebut  adalah  tidak  sah,  karena  yang  harus 
dilakukan  adalah  melakukan  Sa’i  di  antara  keduanya  dan  dia 
telah  melakukannya. 

Apabila  yang  melakukan  Sa’i  seorang  perempuan 
cantik,  maka  disunahkan  agar  dia  thawaf  dan  Sa’i  pada 
malam  hari.  Bila  dia  melakukannya  pada  siang  hari  maka 
dia  bisa  berjalan  di  tempat  Sa’i.  Bila  gamat  dikumandangkan 
untuk  shalat  atau  ada  keperluan  mendadak  maka  dia  bisa 
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memotong  Sa’i-nya  dan  bila  telah  selesai  dia  bisa 
melanjutkannya.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  bahwa  Ibnu 
Umar  “Melakukan  Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  lalu  dia 
kebelet  kencing,  maka  dia  pun  menepi  (untuk  kencing)  lalu 
menyuruh  orang  agar  membawakan  air  wudhu  lalu 
berwudhu,  kemudian  dia  berdiri  dan  menyempurnakan  yang 
telah  lalu.” 


Penjelasan: 

Hadits  “Wahai  manusia,  lakukanlah  Sa’i  karena  Allah 
mewajibkan  Sa’i  atas  kalian”  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Syafi’i  dan 
Ahmad  dalam  Musnad-nya,  Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihagi  dari  Habibah 
binti  Tajra*.  Nama  Habibah  adalah  yang  terkenal,  tapi  ada  juga  yang 
menyebut  Hubayyibah.  Hadits  ini  tidak  kuat  karena  sanadnya  lemah. 
Ibnu  Abdil  Barr  berkata  dalam  Al Isti’ab,  “Hadits  ini  mudhtharib." 

Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  pertama,  Imam  Al  Bukhari 
dan  Muslim  meriwayatkannya  sampai  redaksi  “Teladan  yang  baik.” 
Sedangkan  hadits  Jabir  yang  pertama  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam 
bagian  hadits  Jabir  yang  panjang. 

Hadits  ^  <iSll  Uj  “mulailah  dengan  apa  yang  disunih 

Allah  untuk  memulainya”  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Jabir  akan 
tetapi  dengan  redaksi  “aku  memulai”  dengan  bentuk  kalimat  berita, 
sedangkan  yang  tertulis  dalam  kitab-kitab  Al  Muhadzdzab  adalah 
“mulailah  kalian”  dengan  menggunakan  wawu  jamak  dalam  bentuk 
perintah.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan  “maka 
mulailah  kalian”  dengan  bentuk  kalimat  perintah  dengan  sanad  shahih 
yang  sesuai  syarat  Muslim. 

Hadits  Jabir  yang  kedua  diriwayatkan  oleh  Muslim  tapi  dengan 
redaksi  yang  berbeda.  Inilah  redaksi  riwayat  Muslim:  Dia  berkata, 
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(^fj  4j[p  IJlJ^ 

'cJ^^  ^  CA-LjsJI 

<-L«j>Jl  aJj  tllLJl  4)  c^J  tiJlj jji»  v  oJo- J  V} 

^  1 V 1  aJn  c :;;  i  ^  jr 

^  1^®  ^fl  O^  yy  fy  a  y  yy  of  J^ya  y 

0-^ J 

col y»  iii  Ji^  Jli  cdlJS  3;^  IpS  cdjI-3 


“Nabi  ^  memulai  Sa’i  dari  bukit  Shafa  dengan  naik  ke 
puncaknya  hingga  melihat  Ka’bah,  lalu  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat 
seraya  mengesakan  Allah  dan  mengagungkan-Nya  dan  kemudian 
berdoa,  ‘  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu 
bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia-Iah  yang 
menghidupkan  dan  mematikan  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  s^aJa 
sesuatu.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa.  Dia  telah 
melaksanakan  janji-Nya,  menolong  hamba-Nya  dan  mengalahkan 
golongan-golongan  (sekutu)  sendirian',  kemudian  beliau  berdoa  di 
tengah-tengahnya.  Beliau  membaca  demikian  tiga  kali  lalu  turun  menuju 
Marwah.” 


Demikianlah  redaksi  riwayat  Muslim.  Sedangkan  dalam  dua 
riwayat  An-Nasa '  i  dengan  dua  sanad  yang  sesuai  syarat  Muslim 
disebutkan  bahwa  Nabi  ^  membaca  doa, 
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a]  ca}  dXi V  J  V}  V 

•j:i^  L5^  L5f^  wU^l 

“  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu 
bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia-Iah  yang 
menghidupkan  dan  mematikan  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu." 

:m  Beliau  menambahkan  kata  "Dia-lah  yang 

menghidupkan  dan  mematikan"  sebagaimana  disebutkan  dalam  Al 
Muhadzdzab. 

Sedangkan  doa  Ibnu  Umar  untuk  dirinya  sendiri  yang  dibaca 
setelah  takbir  dan  tahlil  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh 
Malik  dalam  Al  Muwaththa  '  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar. 

Sementara  hadits  Jabir  tentang  beijalan  dan  berlari-lari  kecil 
adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksi 
yang  semakna.  Redaksinya  adalah:  Dia  berkata, 

J,  Jciai  >  ijjjA  J  J  j  p 
J'  JTa  iw  1il  ^ 

.  Uiail  Jij  'CS  ^Js- 

“Kemudian  beliau  turun  menuju  Marwah  hingga  kedua  telapak 
kakinya  tegak  berdiri  di  tengah  lembah.  Ketika  telah  naik  beliau  berjalan 
hingga  sampai  di  Marwah  lalu  melakukan  di  Marwah  seperti  yang 
dilakukannya  di  Shafa.” 
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Demikianlah  redaksi  riwayat  Muslim.  Sedangkan  dalam  redaksi 
riwayat  Abu  Daud  disebutkan, 

J  dliji  ISl  JjJ  p 

L5^  L5^  'M 


“Kemudian  beliau  turun  menuju  Marwah.  Setelah  kedua  telapak 
kakinya  tegak  beliau  berlari-lari  kecil  di  tengah  lembah,  dan  ketika  telah 
naik  beliau  berjalan  biasa  hingga  tiba  di  ManA^h.” 


Dalam  riwayat  An-Nasa '  i  disebutkan, 

^  ISl  SJ  p 

iiy  ^  9  ■'>'  'l  |9  «'J, 


.C-^I  /J  fjj  ^  5 


“Kemudian  beliau  turun  dan  setelah  kedua  telapak  kakinya  tegak 
di  tengah  lembah  beliau  berlari-lari  kecil  sampai  kedua  telapak  kakinya 
naik,  lalu  beliau  beijalan  hingga  tiba  di  Marwah  lalu  beliau  naik  ke 
puncaknya  dan  menghadap  ke  arah  Ka’bah.” 

Sedangkan  redaksi  hadits  cJtj  j^jlj  tjj 

“Wahai  Tuhan,  ampunilah  aku,  berilah  aku  Rahmat.  Engkau  adalah 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mulia”  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  secara 
mauguf  pada  Ibnu  Mas’ud  dan  Umar;  jadi  merupakan  perkataan 
keduanya. 
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Hadits  Ibnu  Umar,  ^  “Bahwa  dia 

berjalan  antara  Shafa  dan  Marwah”  adalah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah,  Al  Baihaqi  dan  lainnya  dengan 
redaksinya  yang  disebutkan  dalarh  Al Muhadzdzab. 

Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
shahih." 

Akan  tetapi  apa  yang  dikatakannya  perlu  diteliti  lagi  karena 
seluruh  jalur  riwayat  hadits  ini  bersumbu  pada  Atha'  bin  As-Sa'ib  dari 
Katsir  bin  Jumhan,  dari  Ibnu  Umar.  Hadits  ini  masih  diperbincangkan, 
karena  hapalan  Atha'  menjadi  bunik  di  akhir  usianya  dan  para  ulama 
tidak  mengambil  hujjah  dengan  riwayat  orang-orang  yang  meriwayatkan 
darinya  ketika  usianya  telah  tua.  Periwayat  yang  meriwayatkan  darinya 
sebagaimana  disebutkan  oleh  At-Tirmidzi  adalah  salah  seorang 
periwayat  yang  mendengar  dari  Atha'  ketika  Atha'  telah  berusia  lanjut. 
Akan  tetapi  An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sufyan  Ats-Tsauri 
dari  Atha ' ;  dan  Sufyan  adalah  termasuk  orang  yang  meriwatkan  darinya 
sejak  awal  (ketika  Atha'  belum  tua).  Sementara  profil  Katsir  bin  Jumhan 
adalah  tidak  diketahui.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  tapi 
tidak  divonis  dha  '//olehnya;  jadi  hadite  ini  menurutnya  Hasan. 

Hadits  Jabir  yang  redaksinya  ^1  01 

0 jJuJj  “Bahwa  Nabi  0  melakukan  thawaf  di  Ka’bah  di  atas  ontanya 
pada  haji  Wada’  dein  melakukan  Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  agar 
orang-orang  melihatnya  dan  bertanya  kepadanya”  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dengan  redaksi  ini. 

Sedangkan  hadits  Jabir  yang  redaksinya  A'  of 

li^l  ^  (»^J  “Bahwa  Nabi  0 

mendatangi  Marwah  dan  melakukan  di  puncaknya  seperti  yang 
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dilakukannya  di  puncak  Shafa”  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan 
redaksi  ini. 

Redaksi  ""dan  Dia  mengalahkan  golongan- 

golongan  (sekutu)  sendirian”  maksudnya  adalah,  golongan-golongan 
yang  bersekutu  untuk  melawan  Nabi  ^  dan  mengepung  kota  Madinah. 

Redaksi  “seridirian”  maksudnya  adalah,  Allah 

mengalahkan  mereka  tanpa  peperangan  di  antara  mereka,  akan  tetapi 
Dia  hanya  mengirim  angin  kencang  dan  bala  pasukan  yang  tidak  dilihat 
(malaikat).  Redaksi  ^  lilUJU  “beliau  memulai  dari  Shafa  lalu 
naik  ke  puncaknya”,  kata  naik  Ragiya  berasal  dari  kata  Ragiya  Yarqa 
seperti  kata  Alima  Ya  ’lamu.  Allah  %  juga  berfirman,  “Atau  kamu  naik 
ke  langit.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  93) 

Redaksi  “rambu  hijau”  maksudnya  adalah  tiang. 

Redaksi  “yang  digantungkan  di  halaman  masjid” 

maksudnya  adalah,  pilar  masjid.  Pernyataan  Imam  Syafi’i  “yang 
digantungkan  di  pilar  masjid”  maksudnya  adalah,  dibangun  di  atasnya, 
dan  yang  dimaksud  adalah  Masjidil  Haram. 

Redaksi  j  “sejajar  dengan  Dar  Al  Abbas”, 

demikianlah  yang  disebutkan  oleh  penulis  disini  dan  juga  dalam  At- 
Tanbih  serta  disebutkan  oleh  mayoritas  fuqaha  Syafi’iyyah,  akan  tetapi 
penulisan  ini  salah,  karena  yang  benar  adalah  membuang  kata  “sejajar.” 
Seharusnya  yang  ditulis  adalah  “Yang 

digantung  di  halaman  masjid  dan  Dar  Al  Abbas.”  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Mukhtashar  Al  Muzani,  Ad-Darimi, 
Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Husain,  Abu  Ali,  Al  Mas’udi,  penulis  Al  Iddah  dan 
lainnya,  yaitu  dengan  membuang  kata  “Sejajar.”  Inilah  yang  benar 
karena  ia  berada  di  kawasan  dinding  Dar  (rumah)  Al  Abbas. 

Penulis  At-Tatimmah  berkata,  “Dinding  rumah  Al  Abbas” 
maksudnya  adalah  tembok  keliling.  Al  Abbas  adalah  pemilik  rumah 
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tersebut,  yaitu  Abu  Al  Fadhl  Al  Abbas  bin  Abdul  Muthtalib  paman 
Rasulullah  Adapun  Shafiyyah  binti  Syaibah,  menurut  pendapat 
terkenal  dia  adalah  seorang  seihabat  dcin  ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  dia  seorang  tabiin.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di 
akhir  Bab  Larangan-Larangan  Ihram. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  hukum,  Imam  Syafi’i  dan  para 
pengikutnya  berkata,  “Apabila  seseorang  telah  selesai  menunaikan 
shalat  thawaf  dua  rakaat,  maka  disunahkan  agar  dia  kembali  ke  Hajar 
Aswad  untuk  menyentuhnya  dengan  tangan  lalu  keluar  dari  pintu  Shafa 
menuju  tempat  Sa’i.  Hal  ini  telah  tetap  dari  Rasulullah  ^  sebagaimana 
yang  dijelaskan  oleh  penulis  dan  telah  kami  jelaskan  di  akhir  Pasal 
Thawaf. 

Al  Mawardi  berkata  dalam  Al  Hawi,  “Apabila  orang  yang  thawaf 
telah  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangan  maka  disunahkan  agar  dia 
menuju  Multazam  untuk  berdoa  di  tempat  tersebut  lalu  masuk  ke  dalam 
Hijir  Ismail  dan  berdoa  di  bawah  Mizab” 

Sementara  menurut  Al  Ghazali  dalam  Al  lhya\  dia  bisa 
mendatangi  Multazam  bila  telah  selesai  thawaf  sebelum  menunaikan 
shalat  thawaf  dua  rakaat,  lalu  setdah  itu  dia  bisa  menunaikan  shalat 
thawaf. 

Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  berkata,  “Hendaknya  dia  thawaf  lalu 
shalat  dua  rakaat  kemudian  menuju  Multazam  lalu  kembali  lagi  ke  Hajar 
Aswad  untuk  menyentuhnya  dengan  tangan  lalu  keluar  menuju  Shafa.” 

Pernyataan  ini  nyleneh  dan  tertolak  karena  bertentangan  dengan 
hadits-hadits  shahih.  Yang  benar  berdasarkan  hadits-hadits  shahih, 
pendapat  Imam  Syafi’i,  jumhur  ulama  Syafi’iyyah  dan  jumhur  ulama  dari 
madzhab  lain  adalah  bahwa  setelah  shalat  thawaf  tidak  perlu  melakukan 
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apa  pun  selain  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangan  lalu  keluar 
menuju Shafa.  WallahuA’Iam 


Kemudian  apabila  dia  hendak  keluar  untuk  Sa’i,  disunahkan  agar 
dia  keluar  dari  pintu  Shafa  lalu  mendatangi  kaki  bukit  Shafa  kemudian 
naik  ke  puncaknya  dan  berdiri  hingga  melihat  Ka’bah.  Dia  bisa  melihat- 
lihat  dari  pintu  masjid  yaitu  pintu  Shafa,  bukan  dari  atcis  dinding  masjid; 
berbeda  dengan  Marwah.  Bila  dia  telah  naik  maka  dia  bisa  menghadap 
Ka’bah  lalu  membaca  tahlil  dan  takbir, 


jiiji  ijj  iiiiii  ij  cij  V 
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"Allah  Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar. 
Tidak  ada  tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya. 
Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dia-lah  yang 
menghidupkan  dan  mematikan  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu.  Tidak  ada  tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa.  Dia  telah 
melaksanakan  JanJi-Nya,  menolong  hamba-Nya  dan  mengalahkan 
golongan-golongan  (sekutu)  sendirian.  Tidak  ada  tuhan  selain  Allah, 
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dengan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya,  walaupun  orang-orang  kafir 
membencinya.  Tidak  ada  tuhan  selain  Allah.  Kami  tidak  menyembah 
selain  Dia,  dengan  memurnikan  ibadeh  kepada-Nya  meskipun  orang- 
orang  kafir  membencinya.” 

Setelah  itu  dia  bisa  berdoa  untuk  dirinya  sendiri  dan  orang  lain 
dengan  doa  yang  disukainya  baik  yang  berhubungan  dengan  urusan 
dunia  dan  akhirat. 

Para  ulama  menganggap  sunah  membaca  doa, 

cjs  dlfl  ^1 

.;4u:  ufj  ^  ^  v  of 

“Ya  Allah,  sesungguhnya  Engkau  telah  berfirman,  ‘Berdoalah 
kepada-Ku,  niscaya  akan  kukabulkan’.  (Qs.  Ghaafir  [40]:  60),  dan 
sesungguhnya  Engkau  tidak  mengingkari  janji.  Aku  mohon  kepada-Mu, 
sebagaimana  Engkau  telah  memberiku  petunjuk  kepada  agama  Islam, 
janganlah  Engkau  mencabutnya  dariku  sampai  engkau  mewafatkanku 
dalam  keadaan  muslim.” 

Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Malik  dalam  Al  Muwaththa '  dari 
Nafi’  bahwa  dia  mendengar  Ibnu  Umar  membaca  doa  tersebut  di  atas 
Shafa.  Sanad  riwayat  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  “Bahwa  dia 
berdoa  di  atas  Shafa, 
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‘Ya  Allah,  jagalah  kami  agar  senantiasa  dapat  menjalankan 
agama  (dengan  baik),  taat  kepada-Mu  dan  taat  kepada  Rasul-Mu. 
Jauhkanlah  kami  dari  larangan-larangan-Mu.  Ya  Allah,  jadikanlah  kami 
selalu  mencintai-Mu,  para  malaikat-Mu,  para  Nabi  dan  para  Rasul-Mu 
serta  hamba-hamba-Mu  yang  shalih.  Ya  Allah,  berilah  kami  rasa  cinta 
kepada-Mu,  para  malaikat-Mu,  para  Nabi  dan  para  Rasul-Mu  serta 
hamba-hamba-Mu  yang  shalih.  Ya  Allah,  mudahkanlah  kepada 
kemudahan  dan  jauhkan  kami  dari  kesulitan.  Ampunilah  kami  di  akhirat 
dan  dunia,  dan  jadikan  kami  termasuk  pemimpin  orang-orang 
bertakwa.” 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Nafi’  bahwa 
Ibnu  Umar  berdoa  di  Shafa, 
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“Ya  Allah,  hidupkanlah  aku  di  atas  sunah  Nabi-Mu,  wafatkan 
aku  di  atas  millaMAn  dan  lindungilah  aku  dari  fitnah-fitnah  yang 
menyesatkan.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dia  tidak  perlu  membaca 
Talbiyah  di  atas  Shafa.” 

Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh  madzhab.  Tapi  ada  juga 
pendapat  lain  bahwa  dia  boleh  membaca  Talbiyah  bila  sedang 
menunaikan  haji  saat  sedang  thawaf  Qudum.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Husain,  Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al  Mutawalli 
dan  penulis  Al  Iddah. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Kemudian  dia  mengulangi 
dzikir  dan  doa  dua  kali  dan  mangulangi  dzikir  tiga  kali.  Lalu  apakah 
boleh  mengulangi  doa  sampai  tiga  kali?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Tidak  perlu  mengulanginya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al  Qadhi  Husain,  penulis  Al  Iddah,  Ar- 
Rafi’i  dan  lainnya. 

(b)  Dia  bisa  mengulanginya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al 
Mawardi,  penulis  dalam  At-Tanbih,  Ar-Ruyani  dalam  Al  Bahr 
dan  lainnya.  Inilah  pendapat  yang  benar,  berdasarkan  hadits 
Jabir  yang  telah  kami  sebutkan  tadi  dari  Shahih  Muslim  dan 
lainnya.  Hadits  ini  menjelaskan  tentang  berdoa  tiga  kali. 

Apabila  telah  selesai  berzikir  dan  berdoa,  turunlah  dari  Shafa 
menuju  Marwah  dengan  berjalan  secara  biasa.  Kemudian  ketika  jarak 
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antara  dia  dengan  Rambu  hijau  (tiang  hijau)  yang  dibangun  di  pilar 
masjid  di  sebelah  kiri  sekitar  6  dzira’,  berlari-larilah  kecil  hingga  berada 
di  tengah-tengah  di  antara  dua  rambu  hijau  yang  salah  satunya  berada  di 
pilar  masjid  dan  satunya  lagi  menyatu  dengan  rumah  Al  Abbas 
Kemudian  berhentilah  berlari-lari  kecil  dan  berjalan  seperti  biasa  hingga 
tiba  di  Marwah  lalu  naik  ke  puncaknya  sampai  Ka’bah  kelihatan,  lantas 
bacalah  dzikir  dan  doa  yang  dibacanya  ketika  berada  di  puncak  Shafa. 
Itulah  Sa’i  pertama. 

Setelah  itu  kembali  lagi  dari  Marwaj?  menuju  Shafa  dengan 
berjalan  di  tempat  yang  disunahkan  berjalan  dan  berlari-lari  cepat  di 
tempat  yang  disunahkan  berlari-lari  cepat.  Bila  telah  sampai  di  Shafa 
maka  naiklah  ke  puncaknya  untuk  membaca  dzikir  dan  doa  seperti  yang 
dilakukan  pada  Sa’i  pertama.  Itulah  Sa’i  kedua. 

Kemudian  kembali  lagi  menuju  Marwah  sebagaimana  yang 
dilakukan  sebelumnya  lalu  kembali  lagi  ke  Shafa.  Dan  begitulah 
seterusnya  sampai  sempurna  tujuh  kali  yang  dimulai  dari  Shafa  dan 
berakhir  di  Marwah. 

Disunahkan  agar  dia  berdoa  di  antara  Shafa  dan  Marwah  baik 
ketika  berjalan  maupun  berlari-lari  kecil,  dan  disunahkan  agar  dia 
membaca  Al  Qur'an  di  tempat  tersebut.  Itulah  tata  cara  Sa’i. 


Cabang:  Wajib,  syarat,  sunah  dan  etika  sa’i. 

Adapun  hal-hal  yang  wajib  dalam  Sa’i  ada  empat: 

1.  Melewati  seluruh  rute  antara  Shafa  dan  Marwah.  Bila  masih 
ada  satu  langkah  yang  belum  dilewatinya  maka  Sa’i-nya  tidak  sah. 
Bahkan  sekalipun  dia  naik  kendaraan  disyaratkan  agar  dia  meletakkan 
telapak  kaki  kendaraannya  (binatang  tunggangannya)  di  atas  bukit  agar 
tidak  tersisa  satu  langkah  pun.  Untuk  orang  yang  jalan  kaki  wajib 
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melekatkan  telapak  kakinya  di  atas  bukit  baik  ketika  memulai  atau 
mengakhiri  agar  tidak  tersisa  celah  di  antara  keduanya.  Jadi,  dia  harus 
melekatkan  telapak  kaki  di  tempat  dia  memulai  Sa’i  dan  melekatkan 
ujung-ujung  jari  kaki  di  tempat  tersebut.  Ini  semua  apabila  dia  tidak  naik 
ke  puncak  bukit  Shafa  dan  Marwah.  Bila  dia  naik  maka  akan  lebih 
sempurna  baginya  dan  dia  akan  mendapat  kebaikan  lebih.  Demikianlah 
yang  dilakukan  Rasulullah  ^  sebagaimana  telah  kami  sebutkan  dalam 
hadits-hadits  shahih  di  atas.  Amalan  inilah  yang  dilakukan  para  sahabat 
dan  generasi  sesudah  mereka.  Naik  ke  puncak  Shafa  bukanlah  syarat 
yang  wajib,  tapi  hanya  sunah  Muakkadah.  Akan  tetapi  ada  sebagian 
tangga  yang  dibuat  baru-baru  ini.  Maka  berhati-hatilah  jangan  sampai 
tertinggal  di  belakangnya  karena  tidak  sah  Sa’i  di  tempat  tersebut,  dan 
sebaiknya  naik  ke  tangga  tersebut  agar  yakin.  Inilah  yang  diamalkan 
dalam  madzhab  kami. 

Akan  tetapi  kami  juga  memiliki  pendapat  lain  yaitu  bahwa  naik 
sedikit  ke  puncak  Shafa  dan  Marwah  wajib  hukumnya  dan  Sa’i  tidak 
dianggap  sah  kecuali  dengan  melakukan  demikian  agar  ada  keyakinan 
telah  menempuh  seluruh  jarak,  seperti  halnya  wajib  membasuh  sebagian 
dari  kepala  saat  membasuh  wajah  agar  yakin  bahwa  telah  membasuh 
wajah  dengan  sempurna.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  penulis 
dan  fugaha  Syafi’iyyah  dari  Abu  Hafsh  Ibnu  Al  Wakil,  salah  seorang  dari 
fugaha  Syafi’iyyah.  Tapi  mereka  sepakat  bahwa  pendapat  ini  lemah. 
Yang  benar  adalah  bahwa  tidak  wajib  naik.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya,  berdasarkan  hadits  shahih  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya  “Bahwa  Nabi  ^  melakukan  Sa’i  dengan 
naik  kendaraan  (onta).”  Sebagaimana  diketahui  bahwa  orang  yang  naik 
kendaraan  itu  tidak  perlu  naik. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Keyakinan  telah 
menempuh  seluruh  jarak  bisa  diperoleh  dengan  penjelasan  yang  telah 
kami  uraikan  yaitu  dengan  melekatkan  telapak  kaki  dan  jari-jari  kaki.” 
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Riwayat  yang  kami  sebutkan  dari  Ibnu  Al  Wakil  bahwa 
madzhabnya  adalah  disyaratkan  naik  sedikit  ke  Shafa  dan  Marwah 
adalah  pendapat  yang  terkenal  darinya  yang  dikutip  oleh  Jumhur.  Dan 
diriwayatkan  pula  oleh  Al  Baghawi  dan  lainnya  bahwa  disyaratkan  naik 
ke  Shafa  dan  Marwah  kira-kira  seperti  berdirinya  seorang  laki-laki.  Akan 
tetapi  yang  sah  darinya  adalah  poidapat  pertama. 

2.  Dilakukan  secara  tertib  (berurutan),  yaitu  memulai  Sa’i  dari 
Shafa.  Bila  dimulai  dari  Marwah  menuju  Shafa  maka  tidak  dihitung 
\  sebagai  Sa’i.  Apabila  dia  kembali  dari  Shafa  maka  itu  adalah  awal  Sa’i- 
^n^  Disyaratkan  pula  pada  Sa’i  kedua  agar  dimulai  dari  Marwah,  Sa’i 
ketiga  dari  Shafa,  Sa’i  keempat  dari  Marwah,  Sa’i  kelima  dari  Shafa, 
Sa’i  keenam  dari  Marwah  dan  Sa’i  ketujuh  dari  Shafa  yang  diakhiri  di 
Marwah.  Seandainya  ketika  hendak  kambali  dari  Marwah  menuju  Shafa 
untuk  tahap  Sa’i  kedua  dia  berpaling  dari  tempat  Sa’i  dan  mengambil 
jalan  di  dalam  masjid  atau  lainnya  lalu  memulai  tahapan  kedua  dari 
Shafa  maka  itu  juga  tidak  dihitung  menurut  madzhab.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Qaththan,  Ibnu  Al  Marzuban,  Ad-Darimi,  Al 
Mawardi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  jumhur  ulama.  Sedangkan  Ar- 
Ruyani  dan  lainnya  meriwayat  pendapat  nyleneh  bahwa  hal  tersebut 
dihitung.  Yang  benar  adalah  yang  pertama  karena  Nabi  0  Sa’i  dengan 
cara  demikian.  Beliau  bersabda,  ''Hendaklah  kalian  mengambil  (menim) 
manasik  haji  dariku.  ” 

Al  Mawardi  berkata,  “Seandainya  orang  yang  Sa’i  membalik 
Sa’inya  dengan  memulai  dari  Marwah  dan  menutup  tahapan  ketujuh  di 
Shafa,  maka  tahapan  pertama  tidak  sah,  dan  tahapan  kedua  yang 
dimulai  dari  Shafa  lebih  utama.  Akan  tetapi  tahapan  setelahnya  dihitung 
sehingga  dia  telah  melakukan  «lam  tahapan  dan  tinggal  tersisa  yang 
ketujuh.  Maka  dia  bisa  memulainya  dari  Shafa  dan  bila  telah  sampai  di 
Marwah  maka  Sa’inya  telah  sempurna.” 
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Al  Mawardi  berkata,  “Begitu  pula  hukumnya  bila  seseorang  lupa 
sebagian  dari  tujuh  tahapan  ta:sebut.  Bila  dia  lupa  tahapan  ketujuh 
maka  dia  bisa  melakukannya  dengan  memulainya  dari  Shafa.  Bila  dia 
lupa  tahapan  keenam  dan  telah  melakukan  tahapan  ketujuh  maka  lima 
yang  pertama  dihitung  sementara  keenam  dan  ketujuh  tidak  dihitung, 
karena  berurutan  merupakan  syarat  sehingga  yang  ketujuh  tidak  sah 
sebelum  yang  keenam  dilakukan.  Oleh  karena  itu,  dia  wajib  melakukan 
yang  keenam  dulu  dengan  mmiulainya  dari  Marwah  lalu  yang  ketujuh 
dengan  memulainya  dari  Shafa.  Dengan  demikian  maka  Sa’i-nya 
sempurna  dengan  sampainya  dia  di  Marwah." 

Al  Mawardi  berkata,  “Seandainya  dia  lupa  yang  kelima  maka 
yang  keenam  tidak  dihitung  dan  yang  ketujuh  dianggap  kelima  lalu  dia 
bisa  melakukan  yang  keenam  dan  ketujuh.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Begitu  pula  hukumnya  bila  dia 
meninggalkan  tempat  Sa’i  sedikit  maka  dia  tidak  dianggap  melakukan 
Sa’i  dengan  sempurna.  Seandainya  dia  meninggalkan  satu  ofewa'pada 
tahapan  ketujuh,  maka  dalam  hal  ini  ada  tiga  kondisi. 

(a)  Dia  meninggalkannya  pada  akhir  tahapan  ketujuh;  dalam 
kondisi  ini  dia  bisa  kembali  dan  menyempurnakan  yang  kurang  satu 
dzira’<5ax\  Sa’inya  dianggap  sah.  Bila  dia  kembali  ke  negaranya  sebelum 
melakukannya  maka  dia  tetap  dalam  kondisi  Ihramnya. 

Dia  meninggalkannya  di  awal  tahapan  ketujuh;  dalam  kondisi 
ini  dia  bisa  raeleikukan  yang  ketiyuh  secara  sempurna  dari  awal  hingga 
akhir,  seperti  orang  yang  meninggalkan  ayat  pertama  surah  Al  Fatihah 
maka  dia  bisa  memulai  lagi  manbacanya  sampai  selesai. 

(c)  Dia  meninggalkannya  di  tengah-tengah  tahapan  ketujuh, 
maka  yang  telah  lalu  dihitung  dan  dia  bisa  melanjutkan  yang  tertinggal 
sampai  akhir  tahapan  ketujuh. 
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Seeindainya  orang  yang  Sa’i  meninggalkan  satu  dzira’  dari 
tahapan  keenam  maka  tahapan  ketujuh  tidak  dihitung,  karena  tahapan 
ketujuh  tidak  dihitung  sampai  tahapan  keenam-nya  sah.  Tahapan 
keenam,  hukumnya  adalah  separti  ycuig  telah  kami  jelaskan  tentang 
tahapan  ketujuh  bila  ditinggalkan  satu  dzira  ’  darinya,  dan  dalam  hal  ini 
berlaku  tiga  kondisi  di  atas.  Wallahu  A  ’lam 

3.  Menyempurnakan  tujuh  tahapan  yaitu  dengan  menghitung 
kepergian  dari  Shafa  menuju  Marwah  sebagai  tahapan  pertama  dan 
kembali  dari  Marwah  menuju  Shafa  sebagai  tahapan  kedua,  kembali  dari 
Shafa  menuju  Marwah  sebagai  tahapan  ketiga,  kembali  dari  Marwah 
menuju  Sha^  sebagai  tahapan  keempat,  kembali  dari  Shafa  menuju 
Marwah  sebagai  tahapan  kelima,  kembali  deuri  Marwah  menuju  Shafa 
sd^agai  tahapan  keenam  dan  kembali  dari  Shafa  menuju  Marwah 
sebagai  tahapan  ketujuh.  Jadi,  dimulai  dari  Shafa  dan  berakhir  di 
Marwah.  Inilah  madzhab  yang  benar  dan  terkenal  ycuig  dinyatakan  oleh 
Imam  Syafi’i  dan  dinyatakan  oldi  mayoritas  pengikutnya  baik  dari 
generasi  awal  maupun  generasi  akhir  serta  dinyafakan  jumhur  ulama. 
Inilah  yang  diamalkan  orang-orar^  dan  sesuai  dengan  hadits-hadits 
shahih. 

Bdrerapa  ulama  madzhab  kami  ada  yang  berkata,  “Pergi  dari 
Shafa  menuju  Marwah  dan  kembali  dari  Marwah  menuju  Shafa  dihitung 
satu  putaran,  jadi  satu  putaran  itu  dari  Shafa  menuju  Shafa  seperti 
halnya  thawaf  itu  dimulai  dari  Hajar  Aswad  dan  berakhir  di  Hajar  Aswad 
sd^agai  satu  putaran,  dan  juga  s^jerti  mengusap  kepala  dimana 
memulai  dari  awal  k^sala  sampai  akhir  kepala  dan  kembali  lagi  ke  awal 
kepala  sebagai  satu  usapan.” 

Di  antara  ulama  madzhab  kami  yang  berpendapat  seperti  ini 
adalah  Abu  Abdirrahman  Ibnu  binti  Asy-Syafi’i,  Abu  Ali  Khairan,  Abu 
Sa’id  Al  Ishthakhri,  Abu  Hafsh  bin  Al  Wakil  dan  Abu  Bakar  Ash- 


AlMcgmu’SycirahAlMuhadzdzdb  ||  39 


Shairafi.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Muhammad  bin  Jarir  Ath- 
Thabari.  Tapi  pendapat  ini  salah  total. 


Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  hadits-hadits  shahih  seperti 
hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim, 


fi:  liTv  ^  yii  of 


“Bahwa  Nabi  ^  mdakukan  Sa’i  tujuh  kali  (putaran).  Beliau 
memulai  dari  Shafa  dan  berakhir  di  Marwah.” 

Perbedaan  antara  Sa’i  dengan  thawaf  yang  mereka  qiyaskan 
adalah  bahwa  thawaf  itu  tidak  menghasilkan  tercapainya  seluruh  jarak 
kecuali  dengan  berjalan  dari  Hajar  Aswad  hingga  berakhir  di  Hajar 
Aswad,  sementara  Sa’i  itu  bisa  tercapai  seluruh  jarak  dengan  memulai 
dari  Shafa  dan  berakhir  di  Marwah.  Bila  dia  kembdi  menuju  Shafa  mcika 
dia  mencapai  jarak  yang  lain  sehingga  itu  dihitung  tahapan  kedua. 

Perlu  diketahui  bahwa  mereka  berbeda  pendapat  riwayat 
pendapat  Ash-Shairafi.  Syeikh  Abu  Heunid,  Al  Mawardi  dan  jumhur 
meriwayatkan  darinya  bahwa  dia  berkata,  “Yang  dihitung  adalah 
berangkat  dari  Shafa  menuju  Marwah  dan  kembali  lagi  ke  Shafa. 
Keduanya  merupakan  satu  tahapan  dan  salah  satunya  tidak  dianggap 
satu  tahapan.” 


Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  meriwayatkan  dalam  Ta'Jig-nya 
bahwa  dia  berkata,  “Apabila  orang  yang  Sa’i  telah  sampai  di  Marwah 
pada  tahapan  pertama  maka  itu  dihitung  satu  kali.  Adapun  kembali  dari 
Marwah  menuju  Shafa  tidak  dihitung  apa-apa.  Itu  hanyalah  perjalanan 
untuk  memulai  Sa’i  lagi.  Bahkan  sekalipun  dia  kembali  berjalan  di  dalam 
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masjid  tanpa  melewati  antara  Shafa  dan  Marwah  hukumnya  dibolehkan. 
Jadi  yang  dihitung  satu  kali  adalah  dari  Shafa  menuju  Marwah.” 

Akan  tetapi  pendapat  yang  terkenal  darinya  adalah  yang  telah 
kami  uraikan  dari  syeikh  Abu  Hamid  dan  Jumhur.  Dua  riwayat  yang 
berasal  darinya  hukumnya  tidak  sah.  Yang  benar  dalam  masalah  ini 
adalah  yang  kami  riwayatkan  dari  Jumhur  bahwa  pergi  dari  Shafa 
menuju  Marwah  dihitung  satu  kali  dan  kembali  dari  Marwah  menuju 
Shafa  dihitung  satu  kali  yang  lain  (tahapan  kalua).  Wallahu  A  ’lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
melakukan  Sa’i  atau  thawaf  lalu  dia  ragu-ragu  tentang  jumlahnya 
sebelum  selesai  maka  yang  dipegang  adalah  jumlah  yang  lebih  sedikit. 
Apabila  dia  menyakini  telah  melakukan  Sa’i  dengan  sempurna  lalu  ada 
satu  orang  atau  dua  orang  adil  yang  memberitahukan  kepadanya  bahwa 
masih  tersisa  sedikit  dari  Sa’i-nya,  maka  menurut  Imam  Syafi’i  dan  para 
pengikutnya  dia  tidak  wajib  melakukannya,  tapi  hanya  disunahkan.” 
Wallahu  A  ’lam 

4.  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disyaratkan  agar  Sa’i 
dilakukan  setelah  thawaf  yang  sah  baik  itu  thawaf  Qudum  atau  thawaf 
ziarah,  dan  ia  tidak  boleh  dilakukan  setelah  thawaf  Wada’  karena  thawaf 
Wada’  dilakukan  setelah  manasik  haji  selesai.  Apabila  masih  ada  Sa’i 
maka  thawaf  yang  dilakukan  bukan  thawaf  Wada’.” 

Tentang  syarat  Sa’i  harus  dilakukan  setelah  thawaf  yang  sah,  Al 
Mawardi  berargumen  dengan  hadits-hadits  shahih  yang  menjelaskan 
“Bahwa  Nabi  %  melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  dan  beliau  bersabda, 
’ Hendaklah  kalian  mengambil  manasik  haji  dariku' Dia  juga 
berargumen  dengan  Ijma’  kaum  muslimin. 

Al  Mawardi  dan  lainnya  mengutip  Ijma’  tentang  disyaratkannya 
hal  tersebut.  Akan  tetapi  Imam  Al  Haramain  memiliki  pendapat  yang 
berbeda.  Dia  berkata  dalam  Ijitabnya  AJ  Asalib.  Sebagian  teman  kami 
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mengatakan  Apabila  Sa’i  didahulukan  atas  thawaf  maka  yang  berlaku 
adalah  Sa’i.” 

Kutipan  ini  salah  kaprah  dan  ditolak  oleh  hadits-hadits  shahih 
dan  Ijma’  yang  telah  kami  uraikan  dari  kutipan  Al  Mawardi.  Wallahu 
A  ’lam 


Cabang:  Penulis  Al  Bayan  berkata:  Syeikh  Abu  Nashr  berkata, 
“Orang  yang  berihram  untuk  haji  dari  Makkah,  apabila  dia  telah 
melakukan  thawaf  Wada’  untuk  keluar  menuju  Mina,  dia  boleh 
mendahulukan  Sa  i  seteleJi  thawaf  ini.  Madzhab  kami  ini  dinyatakan  pula 
oleh  Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair  dan  Al  Qasim  bin  Muhammad.” 

Akan  tetapi  menurut  Malik,  Ahmad  dan  Ishaq  tidak  boleh 
melakukan  demikian  dan  itu  hanya  boleh  dilakukan  orang  yang  baru  tiba 
di  Makkah. 

Argumentasi  yang  kami  pakai  adalah  bahwa  apabila  hal  tersebut 
dibolehkan  bagi  orang  yang  berihram  dari  luar  Makkah  maka  ia  juga 
dibolehkan  bagi  orang  yang  berihram  darinya. 

Demikianlah  yang  dikutip  penulis  Al  Bayan  dan  aku  tidak 
melihat  ada  ulama  lain  yang  sepakat  dengan  ini.  Adapun  menurut 
pendapat  kuat  fuqaha  Syafi’iyyah,  tidak  boleh  melakukan  Sa’i  kecuali 
setelah  thawaf  Qudum  atau  thawaf  Ifadhah  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  sebelurnnya. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Seandainya 
seseorang  melakukan  thawcif  lalu  dia  yakin  bahwa  dia  meninggalkan 
bagian  dari  thawaf  maka  Sa’inya  tidak  sah.” 

Jadi,  dia  wajib  melakukan  sisa  thawafnya  bila  kami  mengatakan 
boleh  memisahnya.  Pendapat  inilah  yang  dianut  madzhab  kami. 
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Sedangkan  bila  kami  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  memisahnya  maka 
hams  memulai  lagi  dari  awal.  Bila  dia  mdakukan  sisa  atau  memulainya 
maka  dia  harus  mengulangi  Sa’inya.  Wallahu  A  lam 


Cabang:  Berturut-turut  antara  urutan-urutan  Sa’i  hukumnya 
sunah  menurut  madzhab  kami.  Apabila  disda  sebentar  atau  lama  antara 
urutan-urutan  tersebut  maka  tidak  apa-apa,  meskipun  lamanya  satu 
bulan  atau  satu  tahun  atau  bahkan  Idsih  lama.  Inilah  yang  dianut  oleh 
madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh  Jumhur. 

Al  Mawardi  berkata,  “Apabila  dipisah  sebentar  maka  boleh, 
sedangkan  bila  dipisah  lama,  bila  kami  membolehkan  pemisahan  yang 
lama  di  antara  putaran-putaran  thaw^lf  -dan  inilah  yang  paling  shahih- 
maka  disini  lebih  utama.  Sedangkan  bila  kami  tidak  membolehkan, 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Tidak  boleh.  Ini  adalah  pendapat  ulama  madzhab  kami  ulama 
Bashrah. 

(b)  Boleh.  Ini  adalah  pendapat  ulama  maddiab  kami  ulama 
Baghdad;  karena  Sa’i  itu  lebih  ringan  dari  thawaf.  Karena  itulah  ia  boleh 
dilakukan  meskipun  terkena  hadate  dan  aurat  terbuka.”  Demikianlah 
yang  dikutip  oldi  Al  Mawardi. 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  berkata,  “Bila  ia  dipisah  sebentar  maka 
tidak  apa-apa  dan  boleh  melanjutkan.  Begitu  pula  bila  ia  dipisah  lama 
karena  adanya  udzur,  seperti  shalat  fardhu,  Thaharah  dan  lainnya. 
Sedangkan  bila  dipisah  lama  tanpa  adanya  udzur,  maka  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat.  Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  “Dia  boleh 
melanjutkannya”,  sedangkan  menurut  pendapat  lamanya  dia  harus 
memulainya  lagi.”  Wallahu  A’Iam 
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Bertumt-turut  antara  thawaf  dan  Sa’i  hukumnya  adalah  sunah. 
Bila  seseorang  memisah  sebentar  atau  lama  antara  keduanya  hukumnya 
dibolehkan  dan  Sa’inya  sah  sdama  selalu  dia  tidak  menyelingi  keduanya 
dengan  wukuf.  Bila  dia  menyelingi  dengan  wukuf  maka  tidak  boleh 
melakukan  Sa’i  setelahnya  sebelum  melakukan  thawaf  Ifadhah.  Justru 
pada  saat  itu  dia  harus  menentukan  Sa’i  setelah  thawaf  Ifadhah  menurut 
kesepakatan  ulama.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Qaffal,  Abu  Ali  Al 
Bandaniji,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli,  penulis  Al  Iddah  dan  lainnya. 
Sejauh  yang  kami  ketahui  tidak  ada  perbedaan  pendap>at  dalam  masalah 
ini.  Hanya  saja  Al  Ghazali  mengatakan  dalam  Al  Wasith  dengan  ragu- 
ragu  padahal  gurunya  tidak  ragu-ragu.  Bahkan  dia  mengutip  perkataan 
Al  Bandaniji  tapi  tidak  mengomentarinya.  Argumentasi  yang  digunakan 
Al  Mutawalli  adalah  bahwa  waktu  thawaf  fardhu  telah  masuk  sehingga 
dia  tidak  boleh  melakukan  Sa’i  yang  diiringi  dengan  thawaf  suncih 
karena  masih  bisa  melakukan  thawaf  fardhu. 

Apa  yang  telah  kami  uraikan  yaitu  berturut-turut  antara  thawaf 
dan  Sa’i  adalah  sunah,  sehingga  bila  antara  keduanya  dipisah  lama 
seperh  satu  tahun  atau  dua  fahun  atau  I^ih  lama  maka  hukumnya 
dibolehkan  dan  Sa’inya  sah  dan  digabungkan  dengan  Sa’i  pertamanya. 
Inilah  pendapat  yang  dianut  madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh 
mayoritas  fuqaha  Syafi’iyyah  dalam  dua  jalur  riwayat  ulama  Irak  dan 
Khurasan.  Semuanya  menyatakan  bahwa  seandainya  dipisah  dua  tahun 
hukumnya  boleh.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah 
syeikh  Abu  Hamid  dan  Al  Qaffal,  dua  qadhi  yaitu  Abu  Ath-Thayyib  dan 
Husain  dalam  Ta’Iig  keduanya,  Abu  Ali  As-Sanji,  Al  Muhamili,  Al 
Faurani,  Al  Baghawi,  penulis  Al  Iddah  dan  Al  Bayan  serta  banyak  ulama 
lainnya. 

Al  Mawardi  berkata,  “Apakah  disyaratkan  berturut-tumt  dalam 
thawaf  dan  Sa’i?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 
Pertama^  tidak  disyaratkan  berturut-turut.  Bahkan  bol^  menundanya 
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satu  hari,  satu  bulan  atau  lebih,  karena  keduanya  merupakan  rukun 
sehingga  tidak  disyaratkan  berturut-turut,  seperti  wukuf  dan  thawaf 
Ifadhah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  ulama  madzhab  kami  dari 
kalangan  ulama  Baghdad.  Kedua-  disyaratkan  bertumt-tumt  antara 
keduanya.  Bila  dipisah  lama  maka  Sa’inya  tidak  sah,  karena  ketika  Sa’i 
perlu  dilakukan  setdah  thawaf  agar  dibedakan  dari  sesuatu  yang  untuk 
sdain  Allah  maka  ia  juga  harus  dilakukan  berturut-turut  agar  ada 
perbedaannya.  Apabila  ditunda  maka  tidak  ada  perbedaannya.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  ulama  madzhab  kami  dari  kalangan  ulama  Bashrah.” 
Demikianlah  yang  dikutip  dari  Al  Mawardi. 

Al  Mutawalli  betkata,  “Tentang  disyaratkannya  berturut-turut 
antara  thawaf  dan  Sa’i  ada  dua  p^idapat  yang  didasarkan  pada  dua 
pendapat  t^tang  bertumt-turut  dalam  wudhu.  Sisi  kemiripan  antara 
keduanya  adalah  bahwa  keduanya  mempakan  dua  rukun  dalam  ibadeih 
dan  bisa  dilakukan  bertumt-turut  antara  keduanya  sehingga  seperti 
tangan  dengan  wajah  dalam  wudhu.” 

Pendapat  yang  shahih  adalah  yang  telah  kami  uraikan  dari 
Jumhur  yaitu  menggiyaskan  dengan  menunda  thawaf  Ifadhah  dari 
wukuf,  karena  ia  boleh  ditunda  beberapa  tahun  lamanya  dan  tidak  ada 
akhirnya  selama  dia  masih  hidup.  WallahuA’Jam 

CabcUig:  Sunah-sunah  Sa’i. 

Semua  yang  tdah  kami  uraikan  sebelumnya  dalam  tata  cara  Sa’i 
kecuali  Wajib-Wajibnya  yang  telah  kami  uraikan  tadi. 

Ada  banyak  simah-sunah  Sa’i,  yaitu: 

1.  Sa’i  dilakukan  setelah  thawaf  dan  mengiringinya.  Bila  orang 
yang  thawaf  menundanya  atau  memisah  antara  tahapan-tahapannya 
maka  hukumnya  boleh  menurut  madzhab  selama  tidak  diselingi  dengan 
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wukuf  sebagiamana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Dalam  masalah 
ini  ada  perbedaan  pendapat  yang  tidak  kuat  dan  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

2.  Melakukan  Sa’i  dalam  keadetan  suci  dari  hadats  dan  najis  dan 
menutup  aurat.  Bila  seseorang  melakukan  Sa’i  dalam  keadaan  berhadats 
atau  junub  atau  haidh  atau  nifas  atau  terkena  najis  atau  terbuka 
auratnya,  hukumnya  dibolehkan  dan  sc»h  fanpa  diperselisihkan  para 
ulama.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Aisyah  ^  bahwa  Nabi  ^  bersabda 
kepadanya  saat  dia  sedang  haidh, 

. 

“Lakukanlah  seperti  yang  dilakukan  orang-orang  yang  berhaji. 
Hanya  saja  engkau  tidak  boleh  thawaf  di Ka’bah.”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dan  telah  disebutkan  berkali-kali) 

3.  Lebih  diutamakan  m^nilih  waktu  sepi  untuk  melakukan  Sa’i 
dan  thawaf.  Apabila  suasana  sedang  padat  dan  berdesak-desakkan  maka 
sebaiknya  menjaga  diri  dari  tangan-tangan  manusia.  Meninggalkan  salah 
satu  posisi  Sa’i  lebih  baik  daripada  mengganggu  sesama  muslim  dan 
menyakitinya.  Bila  dia  tidak  bisa  melakukan  Sa’i  di  tepatnya  maka  dia 
bisa  menyerupakan  gerakannya  dengan  orang  yang  Sa’i  sebagaimana 
yang  telah  kami  katakan  dalam  masalah  lari-lari  kecil. 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm  dan  juga  para  pengikutnya, 
“Disunahkan  bagi  perempuan  agar  melakukan  Sa’i  pada  malam  hari 
karena  akan  lebih  menutupi  dirinya  dan  lebih  aman  baginya  dan  selain 
dia  dari  fitnah.  Bila  dia  thawaf  pada  siang  hari  maka  dibolehkan  dan  dia 
harus  menutup  wajahnya  dengan  cadarj^pa  menyentuh  kulit.” 
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4.  Lebih  diutamakein  tidak  naik  kendaraan  kecuali  bila  ada  udzur, 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  thawaf,  karena  akan  lebih 
membuatnya  Tawadhu’.  Akan  tetapi  telah  dijelaskan  di  sana  tentang 
perbedaan  pendapat  berkenaan  dengan  makruhnya  orang  yang  thawaf 
dengan  naik  kendaraan.  Para  ulama  sepakat  bahwa  Sa’i  dengan  naik 
kendaraan  hukumnya  tidak  makruh,  tapi  hanya  menyelisihi  yang  lebih 
utama,  karena  sebab  makruh  diperintahkan  bagi  orang  yang 
mengkhawatirkan  masjid  akan  terkena  kotoran  binatang  dan  untuk 
menjaganya  dari  sikap  merendahkannya.  Hal-hal  ini  juga  berlaku  dalam 
Sa’i.  Inilah  maksud  perkataan  p^ulis  Al  Hawi  bahwa  naik  kendaraan 
ketika  Sa’i  lebih  ringan  daripada  naik  kendaraan  ketika  thawaf.  Apabila 
dia  melakukan  Sa’i  dengan  digendong  orang  lain  maka  hukumnya  boleh 
hanya  saja  dia  menyelisihi  yang  lebih  utama  bila  dia  bukan  anak  kecil 
atau  bukan  orang  yang  memiliki  udzur  seperti  sakit  dan  sebagainya. 


5.  Ketika  keluar  untuk  melakukan  Sa’i  dari  pintu  Shafa. 

6.  Naik  ke  bukit  Shafa  dan  Marwah  sejarak  orang  berdiri. 

7.  Berzikir  dan  berdoa  di  atas  Shafa  dan  Marwah  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Disunahkan  pula  agar  membaca  doa 
ketika  lewat  di  antara  keduanya 

Cjfj  C^i-Lo  ^ J 

UjJI  liT 

,  jUJl  j>p  Uij 


“Wahai  Tuhan,  berilah  (kami)  ampunan  dan  Rahmat  dan 
maafkanlah  (kami)  dari  hal-hal  yang  Engkau  ketahui.  Engkau  adalah 
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Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mulia.  Ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia 
dan  akhirat  dan  hindarkanlah  kami  dari  siksa  Neraka.” 

Kemudian  disunahkan  pula  agar  membaca  Al  Qur '  an 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  beserta  dalil-dalilnya. 

8.  Melakukan  Sa’i  di  tempat  Sa’i  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  sebelumnya  yaitu  lari-lari  kecil  yang  lebih  keras  dari  lari-lari 
kecil  biasa. 

Lari-lari  kecil  yang  lebih  keras  itu  disunahkan  pada  setiap 
tahapan  Sa’i.  Berbeda  dengan  lari-lari  kecil  biasa  yang  hanya  dilakukan 
pada  tiga  tahapan  pertama.  Sebagaimana  lari-lari  kecil  yang  lebih  keras 
di  tempatnya  itu  disunahkan,  maka  begitu  pula  dengan  jalan  biasa  di 
jarak  tempuh  lainnya.  Apabila  seseorang  berlari-lari  kecil  pada  seluruh 
jarak  tempuh  atau  berjalan  biasa  maka  hukumnya  sah,  hanya  saja  dia 
kehilangan  keutamaan.  WaJlahuA’lam 


Cabang:  Kaum  wanita  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah,  yaitu: 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  dan  paling  terkenal  yang 
dinyatakan  oleh  Jumhur  adalah  bahwa  dia  tidak  perlu  Sa’i  di  tempat 
Sa’i,  tapi  cukup  berjalan  biasa  dalam  seluruh  jarak  tempuhnya,  baik 
pada  siang  hari  maupun  malam  hari  ketika  sepi,  karena  dia  adalah  aurat 
dan  urusannya  berkaitan  dengan  menutupi  diri.  Karena  itulah  dia  tidak 
perlu  lari-lari  kecil  ketika  thawaf. 

(b)  Apabila  dia  melakukan  Sa’i  pada  malam  hari  ketika  tempat 
Sa’i  sedang  sepi  maka  hukumnya  sunah,  seperti  halnya  laki-laki. 
Wallahu  A  ’lam 
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Cabang:  Syeikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  berkata,  “Aku 
melihat  orang-orang  menunaikan  shalat  dua  rakaat  di  atas  bukit  Marwah 
setelah  mereka  selesai  Sa’i.  Hal  tersebut  adalah  kebaikan  dan 
bertambahnya  ketaatan.  Hanya  saja  ia  tidak  sah  dari  Rasulullah  |§.” 
Demikianlah  pernyataan  Abu  Muhammad. 

Sementara  Abu  Amm  Ibnu  Ash-Shalah  berkata,  “Sebaiknya  hal 
tersebut  dimakruhkan  karena  ia  merupakan  permulaan  syiar.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Dalam  shalat  tidak  ada  Sa’i.” 

Pernyataan  yang  dikeluarkan  Abu  Amm  lebih  kuat.  Wallahu 

A’lam 


Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Tidak 
boleh  melakukan  Sa’i  di  selain  tempat  Sa’i.  Bila  seseorang  berjalan  di 
belakang  tempat  Sa’i  di  jalan-jalan  kecil  atau  lainnya  maka  Sa’inya  tidak 
sah.  Karena  Sa’i  itu  hanya  khusus  dilakukan  di  tempat  tertentu  dan  tidak 
boleh  dilakukan  di  tempat  lain,  seperti  halnya  thawaf.” 

Abu  Ali  Al  Bandaniji  berkata  dalam  kitabnya  AlJami\  “Tempat 
Sa’i  adalah  di  dalam  lembah.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Bila  dia  melenceng  sedikit  dari  tempat 
tersebut  maka  hukumnya  sah.  Sedangkan  bila  dia  berpaling  hingga 
sampeii  ke  lembah  yang  menuju  jalan  sempit  maka  tidak  sah.” 

Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Ad-Darimi.  Dia  berkata,  “Bila 
dia  melenceng  sedikit  ketika  Sa’i  maka  dibolehkan.  Sedangkan  bila  dia 
masuk  masjid  atau  jalan  sempit  maka  tidak  dibolehkan.”  Wallahu  A  ’lam 
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Cabang:  Ad-Darimi  berkata,  “Dimakruhkan  berdiri  saat  sedang 
Sa’i  berdasarkan  sebuah  hadits^  dan  sejenisnya.  Tapi  bila  dia 
melakukannya  maka  hukumnya  sah.” 


Cabeuig:  Telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  sub  beihasan 
Thawaf  bahwa  disunahkan  melakukan  Idhthiba '  di  seluruh  tempat  lari- 
lari  kecil.  Kami  juga  menyebutkan  paadapat  ganjil  yang  diriwayatkan 
oleh  Ad-Darimi  dari  Ibnu  Al  Qaththan  bahwa  Idhthiba’ hsnya  dilakukan 
tempat  lari-lari  kecil  yang  lebih  keras  dari  lari-lari  kecil  biasa  dan  bukan 
pada  tempat  berjalan.  Tapi  pendapat  ini  salah.  Wallahu  A  ’lanrt 


Cabang:  Sa’i  adalah  salah  satu  rukun  Haji  dimana  Haji  tidak 
sempurna  kecuali  dengan  melakukan  Sa’i.  Pelakunya  tidak  dipaksa 
membayar  Dam  dan  kewajiban  Sa’inya  tidak  hilang  (bila  belum 
sempurna  dsb)  selama  dia  masih  hidup.  Apabila  masih  tersisa  satu 
tahapan  Sa’i  atau  satu  langkah  saja  maka  hajinya  tidak  sah  dan  dia  tidak 
boleh  bertahallul  dari  Ihramnya  sampai  dia  melaksanakan  yang  tersisa. 
Dia  juga  tidak  boleh  menyentuh  perempuan  (menggaulinya)  meskipun 
waktunya  lama  sampai  bertahun-tahun.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
di  antara  kami  dalam  masalah  ini,  kecuali  pendapat  yang  janggal  dari 
Ad-Darimi.  Dia  berkata:  Abu  Hanifah  berkata,  “Bila  dia  meninggalkan 
Sa’i  secara  sengaja  atau  lalai  niaka  untuk  setiap  tahapan  (putaran)  dia 


^  Demikianlah  yang  tertulis  dalam  manuskrip  asli.  Kemungkinan  yang  dimaksud 
disini  adalah  hadits  riwayat  Jabir  yang  menjelaskan  tata  cara  Sa’i  Rasulullah  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim,  dan  juga  hadits  Ibnu  Amru  yang  keduanya  disebutkan  oleh 
pengarang  dengan  redaksi  yang  semakna,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh 
pensyarah  di  awal  pasal  ini.  Bisa  pula  ditafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  pensyarah 
dengan  “Dimakruhkan  berdiri  untuk  berbicara",  yakni  berbicara  dengan  orang  lain  atau 
lainnya.  Dengan  demikian  maka  fidak  ada  tulisan  yang  hilang  darinya  sebagaimana 
yang  diasumsikan  oleh  para  syeikh  (Al  Muthi'i). 
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wajib  memberi  makan  satu  orang  miskin  setengah  sha’.  Sedangkan  bila 
sampai  empat  tahapan  maka  wajib  membayar  Dam.” 

Dia  berkata,  “Ibnu  Al  Qaththan  meriwayatkan  dari  Abu  Ali 
sebuah  pendapat  lain  seperti  pendapat  Abu  Hanifah.” 

Akan  tetapi  pendapat  ini  ganjil  dan  salah.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Apabila 
seseorang  melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  Qudum  maka  hukumnya 
menjadi  rukun  dan  dia  tidak  perlu  mengulanginya  setelah  thawaf 
Ifadhah.  Bila  dia  mengulanginya  maka  dia  menyelisihi  yang  lebih 
utama.” 

Syeikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  dan  anaknya  Imam  Al 
Haramain  serta  lainnya  berkata,  “Makruh  bila  mengulanginya  karena  hal 
tersebut  bid’ah.” 

Dalil  yang  digunakan  dalam  masalah  ini  adalah  hadits  Jabir  «igfc, 

'^1  Uygil  \ 

“Bahwa  Nabi  dan  para  sahabatnya  tidak  melakukan  Thawaf 
(Sa’i)  antara  Shafa  dan  Marwah  kecuali  satu  kali  seperti  thawaf 
pertama.”  (HR.  Muslim) 

Yang  dimaksud  thawaf  disini  adalah  Sa’i,  berdasarkan  firman 
Allah  %,  "Maka  tidak  ada  dosa  baginya  mengerjakan  sa'i  antara 
keduanya."  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  158) 
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Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  apabila  seseorang 
melakukan  Sa’i  dengan  naik  kendaraan  maka  hukumnya  dibolehkan  dan 
tidak  dikatakan  makruh.  Hanya  saja  ini  menyelisihi  yang  lebih  utama 
dan  tidak  ada  kewajiban  membayar  Dam  atasnya.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Anas  bin  Malik,  Atha'  dan  Mujahid. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Yang  memakruhkan  adalah  Aisyah, 
Urwah,  Ahmad  dan  Ishaq.” 

Abu  Tsaur  berkata,  “Tidak  sah  dan  wajib  mengulanginya.” 

Mujahid  berkata,  “Tidak  boleh  naik  kendaraan  kecuali  karena 
darurat.” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Bila  dia  masih  berada  di  Makkah  maka 
harus  mengulanginya  dan  tidak  wajib  membayar  Dam.  Sedangkan  bila 
dia  telah  kembali  ke  negerinya  tanpa  mengulanginya  maka  wajib 
membayar  Dam.” 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits  shahih  sebelumnya  yang 
menyebutkan  bahwa  “Nabi  ^  melakukan  Sa’i  dengan  naik  kendaraan 
(onta).” 

Madzhab  Para  Ulama  Berkenaan  dengan  Hukum  Sa’i. 

Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  Sa’i  termasuk  salah  satu 
rukun  Haji  dan  Umrah  yang  demikian  tidak  sah  bila  tidak  melakukan 
Sa’i.  Akan  tetapi  dalam  hal  Sa’i  tidak  diwajibkan  membayar  Dam. 
Apabila  masih  tersisa  satu  langkah  maka  hajinya  tidak  sempurna  dan  dia 
tidak  boleh  bertahallul  dari  Ihramnya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Aisyah,  Malik,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  Daud  dan  Ahmad  dalam  satu  riwayat. 
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Abu  Hanifah  berkata,  “Hukumnya  wajib  dan  bukan  rukun; 
bahkan  bisa  digantikan.” 

Ahmad  berkata  dalam  suatu  riwayat,  “Ia  bukan  rukun  dan  tidak 
ada  Dam  bila  meninggalkannya.” 

Akan  tetapi  riwayat  yang  paling  shahih  darinya  adalah  bahwa  ia 
wajib  tapi  bukan  rukun  dan  diharuskan  membayar  Dam. 

Ibnu  Mas’ud,  Ubay  bin  Ka’b,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Az-Zubair  Anas 
dan  Ibnu  Sirin  berkata,  “Ia  sunah,  bukan  rukun  dan  bukan  wajib  dan 
tidak  ada  Dam  bila  meninggalkannya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Al  Hasan,  Qatadah  dan  Ats- 
Tsauri  bahwa  diwajibkan  membayar  Dam  dalam  masalah  Sa’i  (bila 
meninggalkannya). 

Diriwayatkan  dari  Thawus  bahwa  dia  berkata,  “Barangsiapa 
meninggalkan  tempat  putaran  Sa’i  maka  wajib  membayar  Dam. 
Sedangkan  bila  yang  ditinggalkan  kurang  dari  empat  putaran  maka 
untuk  setiap  satu  putaran  wajib  memberi  makan  (orang  miskin)  dengan 
setengah  Sha’,  dan  ia  bukanlah  rukun.”  Pendapat  ini  dinyatakan  pula 
oleh  Abu  Hanifah. 

Diriwayatkan  pula  sebuah  riwayat  lain  dari  Atha'  bahwa  Sa’i 
mempakan  sunah  sehingga  tidak  apa-apa  bila  meninggalkannya. 
Sedangkan  -dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  bahwa  diwajibkan 
membayar  Dam. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Apabila  hadits  binti  Abi  Tajra'  yang 
telah  kami  sebutkan  sah  bahwa  dia  mendengar  Nabi  ^  bersabda, 
'Lakukan  Sa’i  karena  Allah  mewajibkan  Sai  atas  kalian,  sehingga  ia 
adalah  rukun.  ” 
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Imam  Syafi’i,  “Kalau  bukan  rukun  maka  hukumnya  sunah. 
Haditsnya  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Al  Muammal,  seorang 
periwayat  yang  diperbincangkan  para  ulama  hadits.” 

Orang-orang  yang  berpendapat  bahwa  Sa’i  merupakan  amalan 
sunah  berargumen  dengan  firman  Allah 

“Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwa  adalah  sebagian  dari  syi'ar 
Allah.  Maka  barangsiapa  yang  beribadah  haji  ke  Baitullah  atau 
bewmrah,  maka  tidak  ada  dosa  baginya  mengegakan  sa'i  antara 
keduanya."  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  158) 

Dalam  bacaan  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  dengan  redaksi  ayat  ^ 
CJjLj  ^  of  ^  (maka  tidak  ada  dosa  baginya  bila  tidak 
mengerjakan  sa’i  antara  keduanya).  Dihilangkannya  dosa  ketika  tidak 
Sa’i  menunjukkan  bahwa  hukumnya  mubah  dan  tidak  wajib. 

Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  hadits  Shafiyyah  binti 
Syaibah  dari  Bani  Abdid  Dar  bahwa  mereka  mendengar  Rasulullah  ^ 
bersabda  ketika  orang-orang  telah  menyambut  beliau  di  tempat  Sa’i, 

.  adi  oy®  1 

“  Wahai  manusia,  lakukanlah  Sa  ’i  karena  Allah  mewajibkannya 
atas  kalian.  ’’  (HR.  Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad  Hasarij 

Jawaban  atas  ayat  ini  adalah  seperti  jawaban  Aisyah  ^  ketika 
dia  ditanya  oleh  Urwah  bin  Az-Zubair  tentang  ayat  ini.  Dia  menjawab, 
“Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  suatu  kasus.  Orang-orang 
Anshar  merasa  berat  melakukan  Sa’i  antara  Shafa  da  Marwah,  yakni 
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takut  akan  memberatkan  mereka.  Lalu  mereka  menanyakannya  kepada 
Nabi  Maka  Allah  #  menurunkan  ayat  ini.”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim) 


Cabang:  Seandainya  seseorang  melakukan  Sa’i  sebelum  thawaf 
maka  Sa’inya  tidak  sah  menurut  madzhab  kami.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  jumhur  ulama.  Kami  juga  telah  menampilkan  riwayat 
dari  Al  Mawardi  bahwa  dia  mengutip  Ijma’  ulama  tentang  hal  ini. 
Madzhab  ini  dianut  oleh  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Ahmad. 

Akan  tetapi  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Atha'  dan 
sebagian  ulama  ahli  hadits  bahwa  hukumnya  sah.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  ulama  madzhab  kami  dari  Atha'  dan  Daud.  Dalil  yang 
kami  pakai  adalah  bahwa  Nabi  ^  melakukan  Sa’i  setelah  Thawaf  dan 
beliau  bersabda,  ''Hendaklah  kalian  mengambil  manasik  haji  dariku." 


Hadits  sahabat  Ibnu  Syarik  yang  menyatakan, 

J  4j[p  J J  ^ 

CAWI  (J J  ^ 


J  (.5^  ”^1  ^  tUfi» 

iJlii  (J^\  iUJi  cjiJli  y>y  jir J 
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“Aku  berangkat  bersama  Rasulullah  ^  untuk  menunaikan  haji. 
Ketika  itu  ada  orang-orang  yang  mendatangi  beliau  untuk  mengatakan 
sesuatu.  Ada  yang  mengatakan,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  melakukan  Sa’i 
sebelum  thawaf  atau  aku  menunda  sebentar  atau  aku  mendahulukan 
sebentar’.  Maka  Nabi  bersabda,  'Tidak  apa-apa,  kecuali  bagi  laki-laki 
yang  mengganggu  kehormatan  sesama  muslim  dengan  menzaliminya. 
Itulah  orang  yang  rusak  dan  telah  keluar  (dari  Sa’i-nya) (HR.  Abu 
Daud  dengan  sanad  shahih  yang  semua  periwayatnya  merupakan 
periwayat  Ash-Shahihain  selain  sahabat  Usamah  bin  Syarik). 

Hadits  ini  ditafsirkan  sesuai  yang  ditafsirkan  oleh  Al  Khaththabi 
dan  lainnya  bahwa  redaksi,  “Aku  melakukan  Sa’i  sebelum  thawaf” 
maksudnya  adalah,  aku  melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  Qudum  dan 
sebelum  thawaf  Ifadhah.  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Madzhab  kami  berpendapat  bahwa  berurutan  dalam 
Sa’i  merupakan  syarat.  Sa’i  harus  dimulai  dari  Shafa.  Bila  ia  dimulai  dari 
Marwah  maka  tidak  berlaku.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Hasan  Al 
Bashri  dan  Al  Auza’i.  Akan  tetapi  menurut  Malik,  Ahmad,  Daud,  jumhur 
ulama  dan  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Abu  Hanifah  dalam 
satu  riwayat  terkenal  adalah  bahwa  berurutan  bukan  syarat  sehingga 
boleh  memulai  dari  Marwah.  Diriwayatkan  pula  dari  Atha'  dua  riwayat. 
Pertama,  seperti  madzhab  kami.  Kedua,  hukumnya  sah  bila  dilakukan 
orang  yang  tidak  tahu.  Dalil  yar^  kami  jadikan  acuan  adalah  sabda 
Nabi 

\  i.  .  .  B  ^  0 

IJj  Loj 

"Mulailah  dengan  apa  yang  dimulai  oleh  Allah.  ” 
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Hadits  ini  shahih  sebagaimana  telah  disebutkan  sebelumnya. 
Wallabu  A  ’lam 

Cabang:  Apabila  shalat  fardhu  handak  dilaksanakan  ketika  dia 
sedang  melakukan  Sa’i,  maka  dia  bisa  mamotongnya  untuk  menunaikan 
shalat  setelah  itu  bisa  melanjutkan  Sa’inya.  Demikianlah  madzhab  yang 
kami  anut  dan  pendapat  inilah  yang  dipegarig  Jumhur  ulama  seperti 
Ibnu  Umar,  putranya  Salim  dan  Atha' ,  Abu  Hanifah  dan  Abu  Tsaur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
mayoritas  ulama.” 

Akan  tetapi  menurut  Malik  dia  tidak  perlu  memotongnya  untuk 
shalat,  kecuali  bila  waktunya  sempit. 


Cabang:  Madzhab  kami  dan  madzhab  Jumhur  berpendapat 
bahwa  Sa’i  dilakukan  oleh  orang  yang  tericena  hadats,  orang  yang  junub 
dan  wanita  haidh. 


Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri  bahwa  apabila  Sa’inya 
dilakukan  sebelum  Tahallul  maka  harus  diulang.  Sedangkan  bila  ia 
dilakukan  setelahnya  maka  tidak  apa-apa. 


Dalil  yang  kami  pakai  adalah  sabda  Nabi  ^  kepada  Aisyah  ^ 
yang  sedang  haidh. 
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“Lakukanlah  seperti  yang  dilakukan  orang  yang  menunaikan 
haji,  hanya  saja  engkau  tidak  boleh  thawaf  di Ka’bah.”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim) 

Asy-Syirazi  berkata:  Pada  hari  ketujuh  bulan  Dzulhijjah 
imam  dianjurkan  berkhutbah  di  Makkah  setelah  Zhiihur 
untuk  menyuruh  orang-orang  agar  pergi  ke  Mina  pada  esok 
harinya.  Ini  merupakan  salah  satu  dari  empat  khutbah  yang 
disunahkan  saat  ibadah  haji.  Dalilnya  adalah  riwayat  Ibnu 
Umar  bahwa  dia  berkata,  01^  bl  jJLj  ^  iul  Jb»  J  OlT 

“Sehari  sebelum  hari 
Tarwiyah  Rasulullah  ^  berkhutbah  di  hadapan  orang-orang 
untuk  memberitahukan  kepada  mereka  mereka  tentang 
manasik  haji.”  Kemudian  pada  hari  kedelapan  (tanggal  8 
Dzulhijjah)  dia  berangkat  menuju  Mina  lalu  menunaikan 
shalat  di  sana  yaitu  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib  dan  Isya, 
kemudian  menginap  di  sana  sampai  shalat  Shubuh.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  f  ji 

51^1j  “Bahwa  Nabi  menunaikan 

shalat  pada  hari  Tarwiyah  di  Mina  yaitu  shalat  Zhuhur, 
Ashar,  Maghrib,  Isya  dan  Shubuh.”  Setelah  matahari  terbit 
dia  berangkat  ke  tempat  wukuf,  berdasarkan  hadits  riwayat 
Jabir  “Kemudian  beliau  berdiam  diri  sejenak  sampai 
matahari  terbit,  lalu  beliau  mengendarai  ontanya  dan 
menyuruh  agar  dibuatkan  kemah  dari  bulu  di  Namirah,  lalu 
beliau  beristirahat  di  sana.”  Setelah  matahari  tergelincir 
imam  berkhutbah  dan  inilah  khutbah  kedua  dari  empat 
khutbah  tersebut.  Khutbah  ini  disampaikan  sebentar  lalu  dia 
duduk  kemudian  berdiri  untuk  yang  kedua,  kemudian 
muadzin  mengumandangkan  adzannya  sampai  dia  selesai 
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bersamaan  dengam  selesainya  imam.  Hal  ini  berdasarkan 
riwayat  bahwa  Salim  bin  Abdullah  berkata  kepada  Al  Hajjaj, 
“Kalau  kamu  mau  menunaikan  Sunnah,  perpendeklah 
khutbah  dan  segerakan  wukuf.”  Maka  Ibnu  Umar  ^  berkata, 
“Dia  benar.”  Lalu  dia  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  karena 
mengikuti  Rasulullah 

Penjelasan; 

Hadits  Ibnu  Umar  %  yang  pertama  tentang  khutbah  sehari 
sebelum  hari  Tanviyah  diriwayatkan  oldi  Al  Baihagi  dengan  redaksi 
yang  disebutkan  dalam  /1/ Afu/jaofecfeaft  dengan  sanad  bagus.  Sedangkan 
hadits  Ibnu  Abbas  #,  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
.  Daud  dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat  Muslim  dengan  redaksi  yang 
semakna.  Redaksinya  adalah:  Dari  Ibnu  Abbas  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda, 

yjp'  c  y 

"Zhuhur  dilaksanakan  pada  hari  Tarwiyah  sementara  Shubuh 
dilaksanakan  pada  hari  Arafah  di  Mina.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dalam  Shahiffnya  dari  Jabir,  dia 
berkata,  “Pada  hari  Tarwiyah  mer^  menuju  Mina  dan  membaca 
Talbiyah  dengan  suara  keras.  Nabi  #  naik  ontanya  dan  menunaikan 
shalat  di  sana  yaitu  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  Isya  dan  Shubuh. 
Kemudian  beliau  istirahat  sebentar  sampai  matahari  terbit  dan  menyuruh 
agar  didirikan  tenda  berbentuk  kubah  dari  bulu  di  Namirah.” 

Imam  Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Anas 
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✓  o' ^  ^  s!  ji  / 

^JJ  ^_jl^  j*-l^_J  Al  (_5tJl  DI 

“Bahwa  Nabi  ^  manunaikan  shalat  Zhuhur  di  Mina  pada  hari 
Tarwiyah.” 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan,  “Zliuhur  dan  Ashar.” 

Sedangkan  hadits  Jabir  dengan  redaksi  ^Q5  ^ 

“kemudian  beliau  istirahat  s^entar”  diriwayatkan  oleh  Muslim 
sebagaimana  yang  sekarang  kami  sebutkan  darinya. 

Hadits  Salim  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Shahih-nya 
dengan  redaksinya.  Sedangkan  hadits  tentang  menjamak  shalat  Zhuhur 
dan  Ashar  pada  hari  Arafah  yang  disdmtkan  penulis  dengan  redaksi 
iui  2i\  >1^1  “Karena  mengikuti  Rasulullah 

ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  riwayat  Ibnu  Umar  dan 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Jabir  dalam  hziditsnya  yang  panjetng. 
Wallahu  A’Ietm 

Redaksi  “Hari  Tarvwyah”  maksudnya  adalah,  tanggal 

8  Dzulhijjah.  Dinamakan  demikian  karena  mereka  membawa  bekeil  air 
dari  Makkah  menuju  Arafah.  Tentang  hal  ini  telah  dijelaskan  beberapa 
kali.  Hari  Tarwiyah  juga  dinamakan  hari  Naqlah  (pindah)  karena  mereka 
pindah  dari  Makkah  ke  Mina. 

Namirah  atau  Namrah  adalah  nama  tempat  terkenal  dekat 
Arafah  di  luar  tanah  Haram  antara  ujung  tanah  Haram  dengan  ujung 
Arafah.  Wallahu A’Iam 


Hukum:  Berkenaan  d^gan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah: 
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Pertama:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang 
yang  Ihram  telah  selesai  melakukan  Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah,  bila 
dia  berumrah  secara  Tamattu’  atau  sdain  Tamattu’,  maka  dia  bisa 
mencukur  rambutnya  atau  memotongnya.  Bila  dia  telah  melakukannya 
maka  dia  telah  bertahallul  dan  boleh  menggauli  istrinya  serta  boleh 
melakukan  segala  sesuatu  yang  dihziramkcuri  karena  Ihram,  baik  dia 
melakukan  Tamattu’  atau  berumrah  selain  Tamattu’,  baik  dia 
menggiring  hewan  kurban  atau  tidak.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  kami  dalam  masalah  ini.  Pada  bab  pertama  Kitab  Haji  aku 
telah  menguraikan  madzhab  ulama  yar^  berkaitan  dengan  masalah  ini. 
Apabila  orang  yang  berumrah  melakukan  Tamattu’  maka  dia  bisa 
menetap  di  Makkah  dalam  keadaan  halal  dan  boleh  melakukan  yang 
diinginkannya  seperti  bersetubuh  dan  lainnya.  Bila  dia  hendak 
melakukan  Umrah  sunah  maka  dia  bisa  melakukannya,  bahkan 
disunahkan.” 

Disunahkan  memperbanyak  Umrah.  Masalah  ini  telah  dijelaskan 
dengan  dalil-dalilnya  dan  uraian  tentang  pendapat  para  ulama  dalam 
masalah  ini  pada  bab  pertama  dari  Puiab  Haji. 

Pada  hari  Tarwiyah  seseorang  harus  berihram  untuk  haji  dari 
Makkah;  begitu  penduduk  Makkah  yang  hendak  menunaikan  haji,  dia 
harus  berihram  pada  hari  Tarwiyah,  baik  dia  penduduk  tetap  atau  orang 
asing.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  dengan  detail  pada  bab  Waktu-Waktu 
Haji. 

Apabila  orang  yang  telah  sdesai  Sa’i  sedang  menunaikan  haji 
Ifrad  atau  Qiran,  bila  Sa’inya  dilakukan  setelah  thawaf  Ifadhah  maka  dia 
telah  selesai  dari  seluruh  rukun  haji  dan  tinggal  menginap  di  Mina  dan 
melempar  jumrah  pada  hari-hari  Tasyrig. 

Apabila  Sa’i  dilakukan  setdah  thawaf  Qudum,  maka  dia  bisa 
tinggal  sebentar  di  Makkah  sampai  waktu  berangkat  menuju  Mina.  Pada 
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tanggal  7  Dzulhijjah  imam  berkhutbah  setelah  shalat  Zhuhur  di  Ka’bah 
sebagai  khutbah  perdana.  Ini  adalah  salah  satu  dari  empat  khutbah  yang 
disyariatkan  dalam  haji.  Tujuan  khutbeih  ini  untuk  menyuruh  jamaah  haji 
agar  pergi  ke  Mina  pada  esok  harinya  yaitu  tanggal  8  Dzulhijjah  yang 
dinamakan  hari  Tarwiyah.  Kemudian  imam  mengajarkan  kepada 
mereka  tentang  manasik-meinasik  yang  harus  dilakukan  sampai  dia 
berkhutbah  lagi  pada  hari  Arafah  di  Namirah.  Dia  harus  menjelaskan 
bahwa  yang  sunah  adalah  keluar  pada  pagi  hari  ke  Mina  sebelum 
matahari  tergelincir  atau  setelahnya,  sebagaimana  yang  akan  kami 
jelaskan  hanti,  kemudian  menunaikan  shalat  di  sana  yaitu  shalat  Zhuhur, 
Ashar,  Maghrib  dan  Isya,  lalu  menginap  dan  sekaligus  shalat  Shubuh  di 
sana,  kemudian  istirahat  sebaitar  sampai  matahari  terbit. 

Setelah  itu  mereka  betjalan  menuju  Namirah  dan  mandi  untuk 
wukuf  tanpa  berpuasa  dan  tidak  masuk  Arafah  sebelum  menunaikan 
shalat  Zhuhur  dan  Ashar  secara  jamak,  kemudian  mereka  harus 
mengikuti  dua  shalat  dan  mendengarkan  dua  khutbah  bersama  imam. 
Disamping  itu,  masih  ada  pula  luil-hal  lain  yang  perlu  dijelaskan  kepada 
mereka.  Kemudian  dia  juga  harus  menyuruh  orang-orang  yang 
melakukan  Tamattu’  agar  melakukan  thawaf  sebelum  berangkat,  dan 
thawaf  ini  hukumnya  sunah  bukan  wajib. 

Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan 
fugaha  Syafi’iyyah  berkata,  “Apabila  tanggal  7  Dzulhijjah  bertepatan 
dengan  hari  Jum’at  maka  imam  harus  khutbah  Jum’at  dan  menunaikan 
shalat  Jum’at.  Setelah  itu  dia  harus  menyampaikan  khutbah  tersebut 
karena  yang  sunah  dalam  penyampaiannya  adalah  setelah  shalat, 
sementara  syarat  khutbah  Jum’at  harus  disampaikan  sebelum  shalat. 
Jadi  salah  satunya  tidak  masuk  ke  yang  lainnya.”  Wallahu  A  ’lam 

Al  Mawardi  berkata,  “Apabila  imam  yang  menyampaikan 
khutbah  pada  tanggal  7  Dzulhijjah  sedang  Ihram  maka  dia  bisa 
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membuka  khutbah  dengan  bacaan  Talbiyah,  sedangkan  bila  tidak 
sedang  Ihram  maka  bisa  membukanya  dengan  bacaan  takbir.  Apabila 
imam  orang  yang  muc^  di  Makkah  maka  disunahkan  agar  dia 
berihram  dan  naik  mimbar  lalu  berkhutbah.” 

Uraian  yang  disampaikan  bahwa  imam  harus  berihram  adalah 
pendapat  yang  aneh  dan  multi  tafsir. 


Cabang;  Khutbah  yang  disyariatkan  dalam  haji  ada  empat. 

1.  Tanggal  7  Dzulhijjjah  di  Makkah  di  Ka’bah.  Tentang  khutbah 
ini  tdah  kami  jelaskan  sebeliminya. 

2.  Khutbah  pada  hari  Arafah  di  Arafah. 

3.  Khutbah  di  Mina. 

4.  Khutbah  pada  hari  na^  pertama  di  Mina,  yaitu  hari  Tasyrig 

kedua. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Pada  setiap  khutbah  harus 
dijelaskan  manasik-manasik  yang  akan  dilakukan  selanjutnya  dan 
hukum-hukumnya  serta  hal-hal  yang  berkaitan  dengannya  sampai 
khutbah  berikutnya.” 

Imam  Syafi’i  beikata,  “Apabila  khotib-nya  seorang  ahli  fikih 
maka  dia  bisa  berkata,  “Adakah  yang  mau  bertanya?” 

Ulama  madzhab  kami  barpendapat,  “Empat  khutbah  ini 
disampaikan  secara  terpnsah  setelah  shalat  Zhuhur,  kecuali  khutbah 
Arafah  yang  berisi  dua  khutbah  yaitu  sebelum  Zhuhur  dan  setelah 
matahari  tergelincir.” 

Masalah  ini  akan  kami  uraikan  nanti  pada  tempatnya,  tisya 

Allah. 
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Cabang:  Hari-hari  manasik  haji  ada  tujuh. 

Hari  pertama  adalah  tanggal  7  Dzulhijjah  setelah  matahari 
tergelincir,  dan  hari  terakhir  adalah  tanggal  13  Dzulhijjah  setelah 
matahari  tergelincir,  yaitu  hari  Ta^wig  terakhir.  Hari  ketujuh  tidak 
memiliki  nama  khusus,  hari  kedelapan  dinamakan  hari  Tarwiyah,  hari 
kesembilan  dinamakan  hari  Arafah,  hari  kesepuluh  dinamakan  hari 
Nahr,  hari  kesebelas  dinamakan  hari  Qarr,  dinamakan  demikian  karena 
jamaah  haji  menetap  di  Mina  atau  tinggal  dengan  tenang,  hari  kedua 
belas  dinamakan  hari  Nafar  pertama  dan  hari  ketiga  belas  dinamakan 
hari  kedua. 

Adapun  pendapat  Ash^haimari  dan  Al  Mawardi  serta  penulis  Al 
Bayan  bahwa  orang-orang  berbeda  pendapat  tentang  penamacUfi  tanggal 
8  Dzulhijjah  sebagai  hari  Tarwiyah,  dimana  ada  yang  berpendapat 
bahwa  sebabnya  karena  orang-orang  membawa  bekal  air  minum 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan,  dan  ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  sebabnya  karena  Nabi  Adam  igt  melihat  Hawa  pada  hari 
tersebut,  dan  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  sebabnya  karena 
malaikat  Jibril  M  memperlihatkan  manasik-manasik  haji  kepada  Nabi 
Ibrahim  maka  pendapat  ini  kdiru  dan  aneh.  Yang  benar  adalah 
seperti  yang  telah  kami  uraikan  sebelumnya. 


Cabang:  Bagi  khalik  (raja/presiden)  yang  tidak  bisa  mengikuti 
manasik  haji  disunahkan  agar  menunjuk  wakilnya  untuk  membimbing 
jamaah  haji  melakukan  manasik-manasik  haji  dan  mereka  harus  taat 
kepadanya.  Masalah  ini  insya  Allah  akan  diuraikan  di  akhir  bab  ini  yang 
menjelaskan  tata  caranya,  syarat-syarat  dan  hukum-hukumnya  serta  hal- 
hal  yang  berkaitan  dengan  wewenangnya. 

Dalil  yang  kami  jadikcin  acuan  adalah  hadits-hadits  shahih. 
Ketika  Makkah  ditaklukkan  pada  bulan  Ramadhan  tahun  8  Hijriyah, 
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“Rasulullah  ^  mengangkat  Attab  bin  Usaid  sebagai  gubernur  Makkah 
lalu  dia  menunaikan  manasik  di  hadapan  jameiah  haji  (menjadi  pemandu 
manasik  haji)  pada  tahun  tersebut.  Lalu  pada  tahun  9  Hijriyah  beliau 
menyuruh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  agar  menjadi  pemandu  manasik 
haji.  Kemudian  pada  tahun  10  Hijriyah  Rasulullah  ^  menunaikan  haji 
Wada’,  kemudian  Khulafaur  Rasyidin  tetap  melanjutkan  tradisi  tersebut 
sebagai  pemandu  ibadah  haji.” 

Apabila  khalifah  tidak  bisa  hadir  maka  dia  bisa  menunjuk 
wakilnya.  Umar  bin  Khaththab  menjadi  khalifah  selama  10  tahun 
dan  setiap  tahunnya  menjadi  pemandu  ibadah  haji.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  dia  menjadi  pemandu  ibadah  haji  sembilan  kali. 
Wallahu  A  'lem 

Kedua:  Imam  atau  wakilnya  disunahkan  agar  keluar  ketika 
jamaah  haji  sedang  balada  di  Mina  pada  tanggal  8  Dzulhijjah. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Mereka  berangkat 
setelah  shalat  Shubuh  di  Makkah  lalu  menunaikan  shalat  Zhuhur  di  awal 
waktu  di  Mina.” 

Inilah  yang  benar  dan  terkenal  dalam  pendapat  Imam  Syafi’i  dan 
para  pengikutnya.  Ada  juga  pendapat  lemah  yang  menyatakan  bahwa 
mereka  menunaikan  shalat  Zhuhur  di  Makkah  lalu  berangkat  (ke  Mina). 
Syeikh  Abu  Hamid  berkata  dalam  Ta’Iiq-v^\  Imam  Syafi’i  berkata, 
“Imam  menyuruh  mereka  agar  berangkat  ke  Mina  pada  pagi  hari.” 

Penulis  Al  Bayan  menyebutkan  dua  pendapat  Imam  Syafi’i  lalu 
berkata,  “Aku  tidak  berpendapat  seperti  dua  pendapat  ini.  Menurutku, 
mereka  boleh  memilih  apakah  akan  berangkat  pagi  hari  atau  berangkat 
setelah  matahari  tergelincir.  Pilihan  kedua  ini  lebih  baik.” 

Demikianlah  pendapatnya,  tapi  yang  benar  adalah  tidak  seperti 
yang  dikatakannya. 


Al  Majmu’SyarahAl  Muhadzdzab  |j  65 


PCTiulis  Al  Hawi  berkata,  “Apabila  matahari  tergdincir  pada 
tanggal  8  Dzulhijjah,  jamaah  haji  bisa  berangkat  menuju  Mina  dan  tidak 
shalat  Zhuhur  di  Makkah.  Dan  bila  dia  berangkat  sebelum  matahari 
tergelincir  maka  diperbcJehkan.  ” 

Jadi,  ada  perbedaan  p>endap>at  tentang  waktu  yang  disunahkan 
untuk  berangkat.  Menurut  madzhab,  jamaah  heuus  beran^<at  setdah 
Shubuh. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  tanggal  tersebut 
bertepatan  dengan  hari  Jum’at  maka  mereka  bisa  berangkat  sebdum 
terbit  tajar,  karena  b^sergian  pada  hari  Jum’at  setelah  t^it  fajar  dan 
sebelum  matahari  tergelindr  yang  akan  menyebabkannya  meninggalkan 
shalat  Jum’at  adalah  haram  menurut  pendapat  yang  paling  ^jahih  dari 
dua  penda(>at.  Sedangkan  menurut  pendapat  lain  hukumnya  makruh.” 

Jadi,  sebaiknya  menghindari  kdjerangkatan  sebelum  Fajar, 
karena  mereka  tidak  shalat  Jum’at  di  Mina  dan  AraMi  mengingat  salah 
satu  syarat  Jum’at  adalah  dilakukan  di  negeri  tempat  menetap  (Dar  A! 
Igamalii. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pen^kutnya  berkata,  “Apatnla  imam 
mendirikan  desa  dan  ditempati  40  orang  dewasa  maka  mereka  Irisa 
menunaikan  shalat  Jum’at  bersama  jamaah  h2gi.” 

Al  Qadhi  Abu  Atti-Thayvnb  berkata  dalam  Ta’&fn^  “Apabfla 
bertepatan  dengan  hari  Jum’at  maka  imam  bisa  menunjuk  sesecnrang 
untuk  menggantikannya  sebagai  imam  shalat  Jum’at  di  Makkah  lahi  dia 
pergi  ke  Mina  dan  shalat  Zhuhur  di  sana.”  Demikianlah  yar^  dinyatakan 
olehAlOadhi. 

Al  Mutawalli  berkata,  “/^bila  merdot  tidak  beran^<at  di  awai 
hari  dan  shalat  Jum’at  pada  waktunya  di  Makkah  maka  itu  lebih  baik 
karena  ia  fardhu  sedang  berangkat  ke  Mina  Sunnah.” 
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Pernyataan  ini  berbeda  dengan  pernyataan  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dan  menyelisihi  pendapat  Jumhur.  Wallahu A’Iam 

m 

Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Disunahkan  bagi  orang  yang  Ihram  dari  Makkah  dan  hendak  keluar 
menuju  Arafah  melakukan  thawaf  di  Ka’bah  dan  shalat  dua  rakaat  lalu 
keluar.” 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Al  Buwaithi 
dan  disepakati  para  pengikutnya.  Syeikh  Abu  Hamid  juga  mengutipnya 
dalam  Al  Buwaitiii  lalu  berkata,  “Ini  menggambarkan  dua  gambaran, 
yaitu  orang  yang  melakukan  Tamattu’  dan  orang  Makkah  yang  berihram 
untuk  haji  dari  Makkah.” 

Ketiga:  Apabila  mereka  berangkat  ke  Mina  pada  hari  Tarwiyah, 
disunahkan  agar  mereka  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  Isya  dan 
Shubuh  di  Mina,  sebagaimana  yang  telah  ^  kami  jelaskan  berdasarkan 
hadits-hadits  shahJh.  Masalah  ini  tidak  diperselisihkan  para  ulama. 
Disunahkan  pula  agar  bermalam  di  Mina  pada  malam  kesembilan. 
Bermalam  disini  hukumnya  sunah  dan  bukan  rukun. 

Tentang  perkataan  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta  lig-nya, 
pentJis  Asy-Syamil,  Imam  Al  Haramain,  Al  Ghazali  dan  Al  Mutawalli 
bahwa  menginap  bukan  salah  satu  manasik  haji,  maksudnya  adalah 
bahwa  ia  tidak  wajib  dan  merdta  tidak  memaksudkan  bahwa  tidak  ada 
keutamaan  di  dalamnya.  Wallahu A'Iam 

Keempat:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Apabila  seseorang  telah  bermalam  di  Mina  pada  malam  kesembilan 
dan  shalat  Shubuh  di  sana,  disunahkan  agar  dia  istirahat  sebentar 
sampai  matahari  terbit  atas  bukit  Tsabir.  Bila  matahari  telah  terbit  dia 
bisa  berangkat  menuju  Arafah.” 
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Sebagian  ulama  berkata,  “Disunahkan  membaca  doa  ketika 
dalam  perjalanan  dengan  doa  ini, 

LS^J  L5^ 

‘Ya  Allah,  kepada-Mu  aku  menghadap  dan  kepada  Wajah-Mu 
yang  mulia  aku  menginginkan.  Jadikanlah  dosaku  diampuni  dan  hajiku 
mabmr.  Berilah  Rahmat  kepadaku  dan  jangan  membuatku  mgi. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Kuasa  atas  hal  tersebut  dan  atas  segala 
sesuatu’.” 

Selain  itu,  disunahkan  pula  memperbanyak  bacaan  Talbiyah. 

Al  Mawardi  berkata  dalam  kitabnya  Al  Hawr.  Imam  Syafi’i 
berkata,  “Sebaiknya  dia  memilih  jalan  yang  ditempuh  Rasulullah  #  saat 
pergi  ke  Arafah,  yaitu  dari  Muzdalifah  di  asal  jalan  Al  Ma'zimain  di 
sebelah  kanan  orang  yang  pergi  ke  Arafah  yang  dinamakan  jalan 
Dhabb”  Demikianlah  perkataan  Al  Mawardi  dalam  Al  Hawi. 

Al  Mawardi  juga  berkata  dalam  kitabnya  Al  Ahkam  As- 
Sulthaniyyah,  “Disunahkan  agar  berangkat  melalui  jalan  Dhabb  dan 
kembali  melalui  jalan  Al  Ma'zimain  sebagai  tindakan  menim 
Rasulullah  dan  dia  hendaknya  kernbali  dengan  melewati  jalan  yang 
tidak  dilewatinya  saat  berangkat  seperti  shalat  Id.” 

Al  Azragi  juga  berpendapat  sama  dengan  Al  Mawardi.  Dia 
berkata,  “Jalan  Dhabb  adalah  jalan  pintas  dari  Muzdalifah  menuju 
Arafah.  Ia  berada  di  pangkal  jalan  Al  Ma'zimain  yang  berada  di  sebelah 
kananmu  ketika  engkau  pergi  ke  Arafah.” 
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Adapun  perkataan  Al  Qadhi  Husain  dalam  Ta’liq-T)!ga 
“Disunahkan  agar  ketika  berangkat  dari  Mina  menuju  Arafah  meldui 
jalan  Al  Ma'zimain  karena  ia  merupakan  jalan  yang  biasa  dilalui  para 
penguasa”  ini  senada  dengan  pernyataan  Al  Mawardi  dan  Al  Azragi. 
WeiUahu  Alam 

Ulama  madzhab  kami  berkata^,  “Hendaknya  jamaah  haji 
berangkat  dengan  berjalan  seraya  membaca  Tailbiyah  dan  berdzikir 


2  Al  Haflzh  Ibnu  Hajar  berkata  dalam  Al  Fath  pada  Bab  Talbiyah:  Pengarang 
(yakni  Al  Bukhari)  tidak  membahas  hukum  Talbiyah,  padahal  dalam  masalah  ini  ada 
empat  p)endapat  yang  bisa  dipecah  menjadi  sepuluh  permasalahan. 

Pertama,  hukumnya  sunah  yzmg  apabila  ditinggalkan  tidak  ada  sanksi  apapun. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  imam  Syafi’i  dan  Ahmad. 

Kedua,  hukumnya  wajib  sehingga  bila  ditinggalkan  diwajibkan  membayar  Dam. 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Mawardi  dari  Ibnu  Abi  Hurairah,  salah  seorang 
ulama  Syafi’iyya.  Dia  berkata,  “Ada  pendapat  Syafi’i  yang  menunjukkan  demikian.” 
Ibnu  Qudamah  meriwayatkannya  dari  sebagian  ulama  Malikiyah,  sementara  Al 
Khaththabi  meriwayatkannya  dari  Malik  dan  Abu  Hanifah.  Yang  aneh  adalah  imam 
An-Nawawl  karena  dia  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  hukumnya  sunah  dan  wajib 
membayar  Dam  bila  meninggalkannya.  Padahal  ini  tidak  dikenal  di  kalangan  mereka; 
hanya  saja  Al  Jallab  berkata,  “Talbiyah  dalam  haji  hukumnya  sunah  dan  tidak  fardhu.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya  adalah  bahwa  ia  bukan  salah  satu  rukun  haji. 
Bila  tidak  maka  hukumnya  wajib  yang  bila  ditinggalkan  diharuskan  membayar  Dam. 
Dan  seandainya  tidak  wajib  maka  tidak  perlu  membayar  Dam.” 

Ibnu  Al  Arabi  meriwayatkan  bahwa  menurut  mereka  hukumnya  wajib  yang  bila 
tidak  diulang  maka  harus  membayar  Dam.  Ini  adalah  tambahan  atas  asal  hukum 
wajibnya. 

Ketiga,  hukumnya  wajib,  hanya  saja  diharuskan  melakukan  sesuatu  yang 
berkaitan  dengan  haji  sebagal  gantinya  seperti  menghadap  ke  arah  jalan.  Pendapat  ini 
disetujui  oleh  Ibnu  Syas,  salah  seorang  ulama  Malikiyah  yang  menyatakan  dalam 
kitabnya  Ad  Jawabir.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oldi  pengarang  Al  Hidayah,  salah 
seorang  ulama  Hanafiyah.  Hanya  saja  menurut  mereka  ucapan  tambahan  yang 
menggantikan  bacaan  Talbiyah  tidak  diharuskan  dengan  kata-kata  tertentu.  Ibnu  Al 
Mundar  berkata:  Ashabur  Ra’yi  berkata,  "Apabila  dia  membaca  takbir  atau  tahlil  atau 
tasbih  dengan  meniatkan  Ihram  maka  dia  berstatus  orang  yang  Ihram.” 

Keempat,  Talbiyah  mcmpakan  rukun  Ihram  yang  bila  tidak  dilakukan  maka 
Ihramnya  tidak  sah.  Pendapat  irti  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dari  Ats-Tsauri, 
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kepada  Allah,  berdasarkan  hadits  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Ats- 
Tsaqafi  bahwa  dia  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  saat  keduanya 
berangkat  dari  Mina  menuju  Arafah,  “Apa  yang  kalian  lakukan  pada  hari 
ini  saat  bersama  Rasulullah  ^7”  Dia  menjawab,  “Salah  seorang  dari 
kami  membaca  Talbiyah  daigan  suara  keras  dan  membaca  takbir  tanpa 
ada  yang  mengingkarinya.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bukhari  dalam  Pembahasan  Shalat 
Id,  “Orang-orang  membaca  Talbiyah  dan  takbir  tanpa  ada  yang 
mengingkarinya.”  Hadits  ini  semakna  dengan  riwayat  pertama. 


Dari  Ibnu  Umar  dia  barkata, 


o  '  a  f  y  y  ^  ^  " 


“Kami  berangkat  bersanra  Rasulullah  ^  pada  pagi  hari  dari 
Mina  menuju  Arafah,  di  antara  kami  ada  yang  membaca  Talbiyah  dan 
ada  yang  membaca  takbir.”  (HR.  Muslim) 

Kelima:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  mereka 
tdah  sampai  di  Namirah,  disunahkan  agar  mendirikan  tenda  untuk 
imam,  dan  bag^  yang  membawa  tenda  disunahkan  mendirikannya 
sebagai  sikap  meneladani  Rasulullah 


Abu  Hanifah,  Ibnu  Habib  dari  ulama  MaBk^fah,  Az-Zubedri  dari  ulama  Syafi’^^yah  dan 
Ahluzh  ZhaHr.  Mereka  meratakan,  “la  sama  dengan  Taldriratul  Diram  dalam  shalaL 
Hal  ini  diperkuat  dengan  penelitian  Ibnu  Abdis  Salam  tentang  hakikat  Diram.” 
Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  ADia'  yang  diriwayatkan  oleh  Sa'id  bin  Manshur 
dengan  sanad  shahih  darinya.  Dia  berkata,  “Talbiyah  adalah  feorihu  hap.”  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkan  pendapat  W  dari  Ibnu  Umar,  Thawus  dan  Ikrimah,  dan  juga 
diriwayatkan  oldi  An-Nawavri  dari  Daud  bahwa  harus  membacanya  dengan  suara 
keras.  Inilah  nilai  lebihnya  dari  sekedar  rukun.  {/UFath,  3/411). 
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Al  Mawardi  berkata,  “Disunahkan  beristirahat  di  Namirah  di 
tempat  yang  disinggahi  Rasulullah  yaitu  tempat  istirahat  para 
khalifah  sekarang,  yaitu  tempat  yang  mengarah  ke  batu  besar  yang  jatuh 
dari  pangkal  bukit  di  sebelah  kanan  orang  yang  pergi  ke  Arafah.” 
Pembatasan  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Azragi  dari  Atha' . 

Al  Azraqi  dan  lainnya  berkata,  “Namirah  adalah  tempat  dekat 
bukit  yang  di  atasnya  merupakan  separuh  kawasan  Haram  yang  ada  di 
sebelah  kananmu  bila  engkau  berangkat  dari  jalan  Al  Ma  zimain  menuju 
Arafah.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tidak  boleh  memasuki 
Arafah  kecuali  pada  waktu  wukuf  setelah  matahari  tergelincir  dan 
setelah  menunaikan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  secara  Jamak, 
sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan  nanti,  insya  Allah.  ’ 

Adapun  yang  dilakukan  mayoritas  orang  pada  masa  sekarang 
yaitu  masuk  ke  Arafah  sebelum  waktu  wukuf  maka  ini  salah,  bid’ah  dan 
mencampakkan  Sunnah.  Yang  benar  adalah  mereka  istirahat  di 
Namirah  sampai  matahari  tergelincir  lalu  mandi  di  sana  untuk  wukuf. 
Apabila  matahari  telah  tergelincir  imam  dan  jamaah  haji  bisa  pergi  ke 
masjid  Ibrahim  lalu  imam  berkhutbah  dua  kali  sebelum  waktu  Zhuhur, 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya.  Pada  khutbah 
pertama,  khatib  menjelaskan  kepada  mereka  tentang  tata  cara  wukuf, 
syarat-syaratnya,  adab-adabnya,  kapian  bertolak  dari  Arafah  menuju 
Muzdalifah  dan  penjelasan  lainnya  yang  berkaitan  dengan  manasik  yang 
hendak  dilakukan  sampai  khutbah  yang  disampaikan  di  Mina  pada  hari 
Nahr  setelah  matahari  tergelincir.  Manasik  yang  dijelaskan  dalam 
khutbah  Arafah  adalah  manasik  t^besar.  Imafm  juga  harus  mendorong 
mereka  agar  memperbanyak  doa,  tahlil  dah  dzikir-dzikir  lainnya  serta 
bacaan  Talbiyah  di  tempat  wukuf.  Dia  harus  memperpendek 
khutbahnya  tapi  tidak  sampai  sependek  khutbah  kedua. 
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Al  Mawardi  berkata:  Imam  Syafi’i  berkata,  “Minimal  sang 
khathib  memberitahukan  kepada  mereka  hal-hal  penting  (yang  berkaitan 
dengan  manasik  haji)  sampai  khutbah  berikutnya.  Apabila  dia  seorang 
ahli  fikih  maka  dia  bisa  bertanya,  ‘Adakah  yang  mau  bertanya?’ 
Sedangkan  bila  dia  bukan  ahli  fikih  maka  tidak  perlu  menanyakan 
demikian.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  imam  telah  selesai 
khutbah  dia  bisa  beristirahat  yang  lamanya  seperti  membaca  surah  Al 
Ikhlash  lalu  berdiri  lagi  untuk  menyampaikan  khutbah  kedua  secara 
ringan.  Kemudian  muadzin  mengumandangkan  adzan  ketika  imam 
sedang  berkhutbah  sehingga  selesainya  khutbah  bersamaan  dengan 
selesainya  adzan.” 

Inilah  pendapat  masyhur  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al 
Mundzir  dari  Imam  Syafi’i  dan  dinyatakan  pula  oleh  Al  Mawardi,  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Abu  Ali  Al  Bandaniji,  Al  Muhamili,  penulis 
dalam  At-Tanbih  dan  Al  Baghawi.  Sementara  menurut  Al  Faurani,  Al 
Mutawalli  dan  segolongan  kecil  ulama,  khutbahnya  imam  diselesaikan 
bersamaan  dengan  selesainya  gamat. 

Al  Mawardi  dan  lainnya  berkata,  “Disunahkan  berkhutbah  di 
atas  satu  mimbar  bila  ada.  Bila  tidak  maka  di  atas  tanah  tinggi  atau  di 
atas  onta.” 


Dalil  yang  mereka  gunakan  adalah  hadits  Jabir 

lll 
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“Bahwa  Nabi  ^  mendirikan  tenda  di  Namirah  lalu  beristirahat  di 
sana.  Setelah’  matahari  tergelincir  bdiau  berangkat  dengan  Al  Qashwa‘ 
menuju  Bathnul  Wadi  lalu  berkhutbah  di  hadapan  massa.”  (HR.  Muslim) 

Keenam:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Apabila 
khathib  telah  selesai  menyampaikan  dua  khutbah,  disunahkan  agar  dia 
turun  untuk  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  secara  jamak  sebagai  imam.” 

Penjelasan  tentang  tata  cara  jamak  dan  syarat-syaratnya  telah 
diuraikan  pada  bab  Shalat  Musafir.  Adapun  dalil  tentang  kesunahan 
menjamak  telah  aku  uraikan  sebelumnya  di  awal  pasal  ini  yang  berupa 
hadits-hadits  shahih.  Shalat  jamak  ini  dengan  satu  adzan  dan  dua  gamat 
untuk  masing-masing  shalat  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan  pada 
bab  adzan  apabila  jamaknya  dilakukan  pada  waktu  pertama. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Imam  membaca 
dengan  suara  lirih.” 

Masalah  ini  tidak  diperselisihkan  oleh  kami.  Akan  tetapi  menurut 
Abu  Hanifah  bacaannya  dgngan  suara  keras  seperti  shalat  Jum’at. 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  bahwa  tidak  ada  riwayat  dari 
Nabi#  tentang  bacaan  dengan  suara  keras.  Jadi,  secara  zahir 
bacaannya  dengan  suara  lirih. 

Lalu  apakah  jamak  ini  disebabkan  manasik  haji  atau  karena 
sedang  dalam  perjalanan?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah  yang  terkenal  yang  disebutkan  dalam  kitab-kitab  ulama 
Khurasan. 

(a)  Sebabnya  adalah  manasik  sehingga  setiap  orang  boleh 
menjamak  di  sana,  baik  dia  orang  Makkah  atau  Arafah  atau 
Muzdalifah  atau  lainnya  atau  musafir.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Ash-Shaimari  dan  Al  Mawardi  dalam  Al 
Hawi. 
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(b)  Sebabnya  adalah  peijalanan.  Berdasarkan  ini  maka  orang 
yang  bepergian  jarak  jauh  bisa  menjamak  shalatnya. 
Sedangkan  yang  jaraknya  pendek  seperti  orang  Makkah  dan 
lainnya  yang  jaraknya  hanya  dua  Marhalah,  maka  tentang 
bolehnya  menjamak  ada  dua  pendapat  terkenal  tentang 
menjamak  shalat  dalam  perjalanan  pendek.  Pendapat  yang 
paling  shahih  adalah  pendapat  Syafi’i  yang  baru  yaitu  bahwa 
hukumnya  tidak  boleh.  Sedangkan  pendapat  lamanya 
membolehkannya.  Pendapat  inilah  yang  pilih  oleh  Syeikh 
Abu  Hamid,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Ibnu  Ash-Shabbagh 
dan  lainnya. 


Dalil  yang  digunakan  orang-orang  yang  membolehkannya  adalah 

hadits, 


“Bahwa  Nabi  ^  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  di  Namirah 
dan  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya  di  Muzdalifah.  Saat  beliau 
bersama  penduduk  Makkah  dan  lainnya.” 


Dalil  ini  dijawab  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  lainnya 
bahwa  yang  paling  shahih  adalah  tidak  benar  bahwa  penduduk  Makkah 
dan  lainnya  menjamak  shalat  tersebut.  Wallahu  A  ’lam 


Tentang  Qashar  shalat,  hukumnya  tidak  boleh  dilakukan  kecuali 
oleh  orang  yang  berpergian  jarak  jauh  yaitu  2  Marhalah.  Masalah  ini 
tidak  diperselisihkan  oleh  kami. 
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Ulama  madzhab  kami  bapendapat,  “Apabila  imam  seorang 
musafir,  disunahkan  agar  dia  menggashar  saat  menjadi  imam.  Kemudian 
setelah  salam  dia  hendaknya  mengumumkan,  ‘Wahai  warga  Makkah 
dan  orang-orang  yang  berpergian  jarak  dekat,  sempurnakanlah  shalat 
kalian  karena  kami  ini  musafir’.” 

Terdapat  hadits-hadits  shahih  bahwa  Rasulullah  ^  menggashar 
shalat  Zhuhur  dan  Ashar  di  tempat  tersebut.  Wallahu  A  lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Imam  yang  statusnya 
musafir  boleh  menggashar  dua  shalat  dan  menjamaknya  pada  waktu 
Zhuhur  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan.  Dia  juga  boleh 
menggashar  dan  menjamaknya  pada  waktu  Ashar.  Juga  boleh  dia 
menggashamya  tapi  tidak  menjamaknya  yaitu  dengan  melakukan 
masing-masing  pada  waktunya.  Boleh  pula  dia  tidak  menjamak  dan 
tidak  menggashamya  tapi  menunaikannya  secara  sempurna.  Dia  juga 
boleh  menunaikan  salah  satunya  secara  sempurna  dan  menggashar 
yang  lainnya.” 

Semua  ini  dibolehkan  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
kaleingan  kami,  seperti  halnya  shalat-shalat  safar  lainnya.  Akan  tetapi 
yang  lebih  utama  adalah  menjamak  dan  menggashamya  pada  awal 
waktu  Zhuhur.  Wallahu  A  'lam 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Apabila  orang  yang 
menunaikan  haji  tidak  menunaikan  shalat  bersama  imam  maka  dia  bisa 
menjamak  dan  menggashar  shalatnya  sendirian  bila  dia  berstatus 
musafir,  seperti  shalat-shalat  lainnya.” 

Insya  Allah  akan  kami  uraikan  pendapat  Abu  Hanifah  berkenaan 
dengan  masalah  ini. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  orang  Makkah 
dan  sejenisnya  yang  jarak  perjalanannya  kurang  dari  jareik  Qashar,  maka 
tidak  dibolehkan  menggashar  dan  rnenjamak.  Kecuali  untuk  orang 
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lemah,  maka  dia  dibelelkan  menjamak  dan  mengqashar  dalam 
perjalanan  pendek.” 

Ulama  madzhab  kami  juga  berpendapat,  “Seandainya  ada 
sebagian  orang  yang  menjamak  shalat  sebelum  imam  secara  sendirian 
atau  dalam  jamaah  lain,  atau  menunaikan  salah  satu  dari  dua  shalat 
bersama  imam  sementara  shalat  yang  satunya  sendirian  dengan 
menjamak  dan  mengqashar,  maka  hukumnya  dibolehkan  dengan 
syaratnya.  Begitu  pula  pendapat  tentang  menjamak  shalat  Maghrib  dan 
Isya  di  Muzdalifah.  Akan  tetapi  yang  disunahkan  adalah  menunaikannya 
bersama  imam.  Wallahu A’Iam.” 

Apabila  imam  berstatus  musahr  dan  shalat  mengimami  mereka 
dengan  mengqashar  dan  menjamak,  maka  wajib  meniatkan  qashar  dan 
jamak,  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan  dalam  bab  shalat  Musafir. 

Bagi  para  makmum,  mereka  wajib  meniatkan  Qashar  dan  tidak 
ada  pendapat  di  antara  kami  dalam  masalah  ini. 

Lalu  apakah  mereka  wajib  meniatkan  jamak?  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  penulis  Al 
Hawi. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  mereka  wajib  meniatkan 
jamak  sebagaimana  mereka  wajib  meniatkan  jamak  di  selain  Arafah. 
Berdasarkan  hal  ini  maka  sebagian  mereka  hanis  berwasiat  kepada 
sebagian  lainnya  agar  melakukan  demikian  dan  orang  yang  tahu 
memberitahu  orang  yang  tidak  tahu. 

(b)  Mereka  tidak  wajib  meniatkannya  karena  tempatnya 
merupakan  tempat  perjalanan  dan  susah  memberitahukan  semuanya. 
Disamping  itu,  Rasulullah  ^  menjamak  shalat  di  sana  tanpa 
mengumumkan  akan  menjamak  dan  tidak  mengabarkan  kepada  mereka 
bahwa  niatnya  wajib;  karena  ada  sebagian  mereka  yang  baru  masuk 
Islam  dan  ada  yang  belum  tahu  kewajiban  niat  tersebut.  Bagi  yang 
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memilih  pendapat  pertama  maka  dia  akan  mengatakan  “Semuanya 
akan  batal  dengan  niat  Qashar.” 

Menurut  kami,  kami  telah  sepakat  bahwa  wajib  meniatkannya 
meskipun  adanya  hal-hal  tersebut.  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Apabila 
jamaah  haji  masuk  Makkah  dan  berniat  tinggal  selama  4  hari  di  sana, 
maka  mereka  wajib  menyempurnakan  shalat  (tidak  menggashar). 
Apabila  mereka  berangkat  menuju  Mina  pada  hari  Tarwiyah  dan  berniat 
pulang  ke  negeri  mereka  setelah  selesai  menunaikan  manasik,  maka 
mereka  bisa  menggashar  sejak  berangkat,  karena  mereka  telah 
mengadakan  perjalanan  yang  disyariatkan  menggashar  shalat  di 
dalamnya. 


Cabang:  Imam  disunahkan  melakukan  sunah-sunah  Rawatib 
untuk  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  sebagaimana  selain  dia  yang  menjamak 
dan  menggashar  juga  disunahkan  demikian.  Masalah  ini  telah  diuraikan 
dalam  pembahasan  tentang  shalat  Musafir  dan  shalat  Tathawwu’.  Jadi 
pertama  dia  menunaikan  shalat  sunah  Zhuhur  sebelum  shalat  Zhuhur 
(Qabliyyah)  lalu  menunaikan  shalat  Zhuhur,  kemudian  setelah  itu  mereka 
menunaikan  shalat  sunah  Zhiihur  setelahnya  (Ba’diyyah)  lalu 
menunaikan  shalat  sunah  ^har. 

Imam  Syafi’i  dan  para  paigikutnya  berkata,  “Mereka  tidak  perlu 
menunaikan  shalat  sunah  selain  shalat  Rawatib.  Justru  mereka  harus 
segera  melakukan  wukuf.” 

Akan  tetapi  Ibnu  Kajj  dan  imam  Ar-Rafi’i  meriwayatkan  suatu 
pendapat  bahwa  tidak  apa-apa  menunaikan  shalat  sunah  selain  Rawatib 
setelah  menunaikan  dua  shalat  tersebut.  Berbeda  dengan  imam  yang 
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tidak  perlu  menunaikan  shalat  sunah  selain  Rawatib  karena  shalat 
tersebut  dilakukan  secara  suka  rela.  Akan  tetapi  pendapat  yang  dipilih 
madzhab  adalah  pendapat  pertama. 

Cabang:  Imam  Syaft’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Apabila 
hari  Arafah  bertepatan  dengan  hari  Jum’at  maka  mereka  tidak  perlu 
shalat  Jum’at  di  sana,  karena  salah  satu  syarat  shalat  Jum’at  adalah 
dilakukan  di  negeri  tempat  menetap  {Dar  Al  Igamah)  dan  dilakukan  oleh 
orang-orang  yang  mugim.” 

Sebelumnya  telah  dijdaskan  bahwa  Imam  Syafi’i  dan  para 
pengikutnya  berkata,  “Seandainya  dibangun  sebuah  desa  di  sana  lalu 
ditempati  oleh  40  orang  lengkap  maka  bisa  dilaksanakan  shalat  Jum’at 
di  sana.  Nabi  ^  tidak  menunaikan  shalat  Jum’at  di  Arafah  padahal  ada 
riwayat  dalam  AshShahihain  dari  Umar  bin  Khaththab  %  bahwa  hari 
Arafah  saat  Nabi  ^  wukuf  adalah  hari  Jum’at.’’  Wallahu  A  Jam 

Pendapat  Para  Ulama  Berkenaan  Masalah-Masalah 
yang  Berhubungan  Dengan  Bahasan  Ini. 

Telah  kami  jelaskan  bahwa  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa 
disunahkan  menyampaikan  empat  khutbah  saat  ibadah  haji.  Yaitu 
khutbah  di  Makkah  pada  tanggal  7  Dzulhijjah,  khutbah  pada  hari  Arafah 
di  masjid  Ibrahim,  khutbah  pada  Hari  Raya  Kurban  di  Mina  dan  khutbah 
pada  hari  Nafar  pertama  di  Mina.  Pendapat  ini  dinyatakan  pula  oleh 
Daud. 

Akan  tetapi  menurut  Malik  dan  Abu  Hanifah,  khutbah  haji  hanya 
tiga,  yaitu  tanggal  7,  tanggal  9  dan  hari  Nafar  pertama.  Keduanya 
berkata,  “Tidak  ada  khutbah  pada  hari  raya  kurban.” 
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Sedangkan  menumt  Imam  Ahmad,  tidak  ada  khutbah  pada 
tanggal  7  Dzulhijjah.  Sementara  menurut  Zufar,  khutbah  haji  hanya  tiga 
yaitu  tanggal  8,  tanggal  9  (hari  Arafah)  dan  khutbah  pada  Hari  Raya 
Kurban. 

Dalil  tentang  khutbah  pada  tanggal  7  dan  khutbah  hari  Arafah 
telah  kami  uraikan  pada  pembahasan  sebelumnya. 


Tentang  khutbah  Hari  Raya  Kurban,  terdapat  hadits-hadits 
shahih  yang  mejelaskannya.  Di  antaranya  adalah  hadits  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash 


b 

(is'j  lir  of  L-J-f  ijr  4.^1  Sj^j  i; : jui 


“Bahwa  ketika  Nabi  ^  berkhutbah  pada  Hari  Raya  Kurban,  lalu 
ada  sarang  laki-laki  yang  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dulu 
aku  menduga  begini  dan  begini  sebelum  begini  dan  begini’.  Lalu  datang 
lagi  orang  lain  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dulu  aku  menduga  begini 
dan  begini  sebelum  begini  dan  begini  untuk  yang  tiga  itu’.  Maka  Nabi  % 
bersabda,  'Lakukanlah,  tidak  apa-apa’.  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
dalam  dua  kitab  Shahih  keduanya) 
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Yang  dimaksud  “untuk  yang  tiga  itu”  adalah  melempar  jamrah 
pada  Hari  Raya  Kurban,  mencukur  icimbut  dan  menyembelih  hewan 
kurban. 

Dari  Abu  Bakrah  dia  berkata, 

^0  ^  ^  X  A  <*»  N  J'  ^ 

^  ?liA  y  : Jul  c ^^1 

.  ^ j:>rJ 

“Rasulullah  #  berkhutbah  pada  Hari  Raya  Kurban  dan 
bertanya.  Hari  apakah  ini?’  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  tentang 
khutbah  Nabi  ^  pada  Hari  Raya  Kurban  di  Mina  yang  menjelaskan 
pengharaman  darah,  kehormatan  dan  harta  benda.”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 

aJp  awi  4iSi\  SjL»j  of  • 

y  c^uii  \j  :ji^  i  j>Ji\  yilji 
^  ^  (^li  : Jli  :iyi5 

.  liyii  ?U^  (S^  i(J^i  j>- 

^\j>-  yyp  (i)U 
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'  y  o  ^  0  ^  o  *  ^  a  a  y  ya  Si 

ciii  ^ ^  lAi  lift  y 

cCJl  wAi  ^t-flil  !  Jl-ft®  caIoIj  ^  cl J\jA  llSlpli 

^o  y  ^  ^  y''  ''  y  S  a’^  y  a  "  <i  s’’^ 

.c:^Jl>J1  ^L»j  cc-*^  ^ 


“Bahwa  Rasulullah  ^  berkhutbah  pada  Hari  Raya  Kurban  dan 
bersabda,  “  Wahai  kalian  semua,  hari  apakah  ini?’  Mereka  menjawab, 
“Hari  yang  suci”  Beliau  bertanya  lagi,  ” Negeri  apakah  ini?'  Mereka 
menjawab,  “Negeri  yang  suci.”  Beliau  bertanya  lagi,  “Bulan  apakah  ini?' 
Mereka  menjawab,  “Bulan  yang  suci.”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
harta,  darah  dan  kehormatan  kalian  haram  atas  kalian  seperti  sucinya 
hari  ini,  negeri  ini  dan  bulan  ini”  Beliau  mengulangnya  beberapa  kali 
lalu  mengangkat  kepalanya  seraya  bersabda,  “Ya  Allah,  aku  telah 
menyampaikan,  Ya  Allah,  aku  telah  menyampaikan."  Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  secara  lengkap.  (HR.  Al  Bukhari) 


Uari  Ibnu  Umar  dia  berkata:  Nabi  bertanya  di  Mina, 

aajI  :l_^li  ^llft 

0  y  °  y''  ''  y  s  y  y  iS  o  y  ''.y  ^  ''  ''  ^ 

.  IcJ^ 


“  Tahukah  kalian  hari  apa  ini?’  Mereka  menjawab,  “Allah  dan 
RasulNya  lebih  tahu.”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  ini  adalah  hari 
yang  suci.  "Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya.  (HR.  Al  Bukhari) 

Dari  Ummu  Al  Hushain  «|t,  dia  berkata,  “Aku  menunaikan  haji 
Wada’  bersama  Rasulullah  Kulihat  setelah  beliau  melempar  Jumrah 
(Jamrah)  Aqabah  beliau  pergi  dengan  naik  ontanya  bersama  Bilal  dan 
Usamah  yang  salah  satunya  menuntun  ontanya.  Lalu  Rasulullah  ^ 
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menyampaikan  banyak  perkataan  dan  kudengar  beliau  bersabda, 
‘Seandainya  kalian  dipimpin  oleh  seorang  budak  juling  yang 
membimbing  kalian  dengan  Kitab  Allah,  dengarkanlah  dia  dan  taatlah 
kepadanya’.”  (HR.  Muslim) 

Dari  Al  Harmas  bin  Ziyad  bin  Shahabi  (seorang  Sahabat),  dia 
berkata. 


“Aku  melihat  Nabi  ^  berkhutbah  di  atas  ontanya  yang 
hidungnya  buntung  pada  Hari  Raya  Kurban  di  Mina.”  (HR.  Abu  Daud 
dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat  Muslim). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  An-Nasa '  i  dan  Al  Baihagi 
dengan  sanad  lain  yang  shahih  dengan  redaksi,  “Ketika  .aku  masih  kecil 
dan  membonceng  ayahku,  aku  melihat  Nabi  #  berkhutbah  di  atas 
ontanya  di  Mina  pada  Hari  Raya  Kurban  (Idul  Adha).” 


Dari  Abu  Umamah  dia  berkata. 


y  o''^  '  o  X  Jt  Jl  o  ^ 

aUI  «lUl 


“Aku  mendengar  khutbah  Rasulullah  ^  di  Mina  pada  Hari  Raya 
Kurban.”  (HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  Hasan). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  tapi  dengan 

redaksi. 
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“Aku  mendengar  Nabi  ^  berkhutbah  pada  haji  Wada’.” 
At-Tirrnidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Dari  Rafi’  bin  Amr  Al  Muzani  dia  berkata, 

J  J 

;i;v^  aiL:  > 

iC  ^  0'  *  ,<**»,"  -'o-'  \ 


“Aku  melihat  Rasulullah  ^  berkhutbah  di  atas  Baghal  berwarna 
putih  di  Mina  ketika  matahari  telah  naik  pada  waktu  Dhuha.  Ketika  itu 
Ali  sebagai  orang  yang  menjelaskan  khutbah  beliau  dan  orang-orang  ada 
yang  berdiri  dan  duduk.”  (HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  Hasan  dan  An- 
Nasa'i  dengan  sanad  shahih). 

Dalam  masalah  ini  juga  ada  banyak  hadits  selain  yang  telah 
kusebutkan.  WaJJahuA'lam 

Tentang  khutbah  pada  hari  Tasyrig  kedua,  dasarnya  adalah 
hadits  Abdullah  bin  Abi  Najih  dari  ayahnya  dari  dua  orang  laki-laki  Bani 
Bakar,  keduanya  berkata. 
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“Kami  melihat  Rasulullah  ^  berkhutbah  pada  hari-hari  Tasyriq 
ketika  kami  berada  dekat  ontanya.  Khutbah  tersebut  sama  dengan 
khutbahnya  sewaktu  di  Mina.”  (HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  shahiHj 


Dari  sahabat  Surra'  binti  Nabhan  %>,  dia  berkata, 

^  a  ^  ^  ^  ^  y  a' y  '  *  a  ^  y  yy'’  y 


Ja^jf  !  Jl5 


“Rasulullah  berkhutbah  di  hadapan  kami  pada  hari  Ar-Ruus  dan 
bertanya,  'Hari  apakah  /r?/? Kami  menjawab,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
tahu’  Beliau  bersabda,  ‘Bukanlah  ini  pertengahan  hari  Tasyrig?  (HR. 
Abu  Daud  dengan  sanad  Hasan  dan  tidak  divonis  dha  '//olehnya) 

Dari  Ibnu  Umar  dia  berkata,  “Surah  "Idza  Ja  'a  Nashrullahi 
Wal  Fath  (Qs.  An-Nashr  [110]:  1)  diturunkan  kepada  Rasulullah  %  pada 
pertengahan  hari  Tasyrig  dan  beliau  tahu  bahwa  ayat  tersebut  sebagai 
tanda  perpisahan  (dengan  umatnya).  Lalu  beliau  mengendarai  ontanya 
dan  berhenti  di  Aqabah  ketika  orang-orang  sedang  berkumpul.  Beliau 
bersabda,  'Wahai  kalian  semua'.  Lalu  beliau  menyampaikan  sesuatu 
dalam  khutbahnya.”  (HR.  Al  Baihagi  dengan  sanad  lemah,  wallahu 
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A’Iam,  dan  dia  tidak  meriwayatkan  hadits  tentang  khutbah  pada  hari 
Tasyrig  ketiga). 

Madzhab  kami  berpendapat  bahwa  dalam  khutbah  Arafah 
khutbah  pertamanya  disampaikan  sebelum  adzan  lalu  imam 
menyampaikan  khutbah  kedua  bersamaan  dengan  muadzin 
mengumandangkan  adzan,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Muadzin  mengumandangkan  adzan 
sebelum  khutbah  seperti  khutbah  Jum’at.” 


Dalil  yang  dipakai  ulama  madzhab  kami  adalah  hadits  Jabir  «%, 

^  ^  y  y  0  y  y  “'y  y  ^  y  y  o'  y  \  ^  y  iJi  S'»  ^  ^ 

J\  01 


^ 

0  ^  ^  ^  ^ ^  ^  ^  ^  o  J*  ✓ 


“Bahwa  Nabi#  berkhutbah  pada  hari  Arafah  dan  bersabda, 
'Sesungguhnya  darah  dan  harta  kalian  haram  atas  kalian  ...'  sampai 
akhir  khutbah.  Jabir  berkata  melanjutkan,  ‘Lalu  muadzin 
mengumandangkan  adzan  dan  qamat  kemudian  dilaksanakan  shalat 
Zhuhur  tanpa  menunaikan  shalat  antara  keduanya.  Kemudian 
Rasulullah  #  naik  ontanya  menuju  tempat  wukuf’.”  (HR.  Muslim 
dengan  redaksi  ini) 
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Dalam  riwayat  Imam  Syafi’i  dan  Al  Baihaqi  dari  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Yahya  dari  Ja’far  bin  Muhammad  dari  ayahnya  dari 
Jabir  dari  Nabi  ^  disebutkan,  “Bahwa  Nabi  ^  pergi  ke  tempat  wukuf 
lalu  menyampaikan  khutbah  pertama  kemudian  Bilal 
mengumandangkan  adzan,  lalu  Nabi  ^  menyampaikan  khutbah  kedua 
dan  selesai  saat  Bilal  masih  adzan.  Kemudian  Bilal  mengumandangkan 
gamat  lalu  dilaksanakan  shalat  Zhuhur.  Setelah  itu  dikumandangkan 
gamat  dan  dilaksanakan  shalat  Ashar.” 

Al  Baihagi  berkata,  “Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Abi  Yahya 
menyendiri  dalam  meriwayatkan  hadits  ini.” 

Aku  berkata,  “Dia  periWayat  lemah  yang  tidak  bisa  dijadikan 
hujjah.  Aku  menyebut  haditsnya  hanya  untuk  menjelaskan  status  hadits 
ini.  Adapun  yang  dijadikan  pegangan  adalah  riwayat  Muslim.”  Wallahu 
A  ‘lam 


Cabang:  Madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  adalah  bahwa 
apabila  imam  berstatus  musafir  lalu  dia  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  pada 
hari  Arafah  secara  gashar  dengan  bertindak  sebagai  imam,  maka  para 
musafir  yang  mengadakan  penjalanan  lama  yang  menjadi  makmum 
harus  menggashar  sementara  orang-orang  yang  mugim 
menyempurnakan  shalatnya. 

Imam  Malik  berkata,  “Semuanya  boleh  menggashar.” 

Dia  berargumen  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  para  ulama 
dari  Ibnu  Umar  i%,  “Bahwa  dia  masuk  Makkah  dan  menunaikan  shalat 
dengan  sempurna  lalu  menggashamya  ketika  berangkat  menuju  Mina.” 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya 
tentang  pensyaratan  jarak  Qashar  secara  mutlak.  Ibnu  Umar  adalah 
musafir  yang  harus  menggashar  sdiingga  dia  menggashar  pada  saat 
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larus  mengqashar  dan  menyempurnakan  shalatnya  pada  saai  narus 
■nenyempumakannya.  Hal  ini  bol^-boleh  saja  dilakukan. 

Dalil  yang  digunakan  Imam  Malik  dalam  Al  Muwaththa  '  adalah 
badits  yang  diriwayatkannya  dengan  sanad  shahih, 

lli  ilp  Al  ^  Of 

^  p  UU  c 


i? 


‘J  L5^ 


“Bahwa  Umar  bin  Khaththab  shalat  dua  rakaat  menjadi 
imam  ketika  tiba  di  Makkah  lalu  dia  beranjak  seraya  berkata,  ‘Wahai 
warga  Makkah,  sempurnakanlah  shalat  kalian  karena  kami  ini  musafir . 
Lalu  Umar  shalat  dua  rakaat  di  Mina,  tapi  aku  tidak  mendengar  riwayat 
bahwa  dia  mengatakan  sesuatu  kepada  mereka  (ketika  di  Mina).” 

Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Imam  Malik.  Ini  adalah  dalil 
bagi  kami  dan  bukan  dalil  baginya,  karena  masih  ada  kemungkinan 
bahwa  Umar  mengatakan  sesuatu  ketika  di  Mina  tapi  riwayatnya  tidak 
sampai  kepada  Malik.  Bisa  pula  ditafsirkan  bahwa  Umar  tidak 
mengucapkannya  karena  merasa  cukup  dengan  perkataannya  ketika  di 
Makkah,  karena  tidak  ada  bedanya  antara  keduanya  bagi  penduduk 
Makkah. 


Cabsung:  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  muadzin 
mengumandangkan  adzan  Zhuhur  dan  tidak  mengumandangkan  adzan 
Ashar  apabila  imam  menjamak  keduanya  pada  waktu  Zhuhur  di  Arafah. 
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Pendapat  ini  dinyatakan  pula  oleh  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al 
Mundzir.  Ath-Thahawi  juga  mengutip  Ijma’  berkenaan  dengan  hal  ini. 
Akan  tetapi  menurut  Malik  muadzin  harus  mengumandangkan  adzan 
untuk  masing-masing  dari  keduanya  dan  mengumandangkan  gamat. 
Sementara  menurut  Ahmad  dan  Ishag,  muadzin  harus 
mengumandangkan  gamat  untuk  masing-masing  dari  keduanya  dan 
tidak  perlu  adzan  untuk  masing-masing  dari  keduanya.  Adapun  dalil 
yang  kami  pakai  adalah  hadits  Jabir  yang  telcth  disebutkan  sebelumnya. 
Wallahu  A’Iam 


Cabauig:  Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  orang  yang 
menunaikan  haji  menjamak  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  bila  dia  shalat 
bersama  imam.  Bila  sebagian  mereka  tidak  menunaikannya  bersama 
imeim  maka  dia  bisa  menunaikannya  sendirian  dengan  menjamak 
keduanya.  Demikianlah  menurut  madzhab  kami.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Ahmad  dan  jumhur  ulama.  Akan  tetapi  menurut  Abu 
Hanifah  hal  tersebut  tidak  bol^  dilakukan.  Dia  sepakat  dengan  kami 
beihwa  seandainya  imam  hadir  dan  tidak  seorang  pun  yang  shalat 
bersamanya  maka  dia  boleh  maijamaknya.  Begitu  pula  makmum  yang 
tidak  menunaikan  dua  shalat  bersama  imam  di  Muzdalifah,  dia  bisa 
menunaikannya  sendirian  secara  jamak.  Jadi  ulama  madzhab  kami 
berargumen  dengan  dalil  yang  sesuai  dengannya.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Madzhab  kami  berpendapat  bahwa  imam  disunahkan 
membaca  lirih  dalctm  shalat  ZIhuhur  dan  Ashar  di  Arafah.  Ibnu  Al 
Mundzir  mengutip  Ijma’  ulama  berkeneian  dengan  masalah  ini.  Dia 
berkata,  “Di  antara  ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah  Thawus, 
Mujahid,  Az-Zuhri,  Malik,  Syafi’i,  Ahmad,  Ishag,  Abu  Tsaur  dan  Abu 
Hanifah.” 
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Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir.  Akan  tetapi 
ulama  madzhab  kami  mengutip  dari  Abu  Hanifah  bahwa  imam 
membaca  dengan  suara  keras  seperti  shalat  Jum’at  dan  dalil  kami  telah 
kami  uraikan  sebelumnya. 


Cabang:  Madzhab  kami  berpendapat  bahwa  imam  disunahkan 
menunaikan  shalat  Zhuhur  pada  hari  Tarwiyeih  di  Mina.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  jumhur  ulama  seperti  Ats-Tsauri,  Malik,  Abu  Hanifah, 
Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Ibnu  Abbeis  berkata,  “Apabila  matahari 
telah  tergelincir,  hendaklah  imam  berangkat  menuju  Mina.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ibnu  Az-Zubair  menunaikan  shalat 
Zhuhur  di  Makkah  pada  hari  Tarwiyah  sementara  Aisyah  terlambat  pada 
hari  Tarwiyah  sampai  berlalu  sepertiga  malam.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  orang 
yang  tidak  bermalam  di  Mina  pada  malam  Arafah  tidak  dapat  sanksi 
apa-apa.  Para  ulama  juga  sepakat  bahwa  dia  bisa  bisa  beristirahat  di 
Mina  di  tempat  mana  saja  yang  dia  sukai.  ”  Wallahu  A  ’lam 

Asy-Syirazi  berkata:  Kemudian  dia  pergi  ke  Arafah 
dan  melakukan  wukuf  di  sana.  Wukuf  adalah  salah  satu  dari 
rukun-rukun  Haji,  berdasarkan  riwayat  Abdurrahman  Ad-Dili 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

2^1  “//a//  adalah  Arafah;  barangsiapa 

datang  ke  Arafah  sebelum  fajar  terbit  maka  dia  telah 
menunaikan  haji”  Disunahkan  pula  agar  dia  mandi, 
berdasarkan  riwayat  Nafi’,  “Bahwa  Ibnu  Umars^  mandi 
ketika  hendak  pergi  ke  Arafah.”  Disamping  itu,  wukuf 
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adalah  ibadah  dimana  dalam  ibadah  ini  berkumpul  banyak 
manusia  di  satu  tempat  sehingga  disyariatkan  mandi,  sepeiii 
mandi  untuk  shalat  Jumat  dan  hari  raya. 

Wukuf  di  semua  tempat  di  Arafah  adalah  sah, 
berdasarkan  hadits^  riwayat  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  # 
bersabda,  tiSji  “Seluruh  Arafah  adalah  tempat 

wukuf”  Akan  tetapi  yang  lebih  utama  adalah  melakukan 
wukuf  di  dekat  batu-batu  besar  karena  Rasulullah  ^ 
melakukan  wukuf  di  dekat  batu-batu  besar  dan 
menempelkan  perut  ontanya  ke  batu-batu  besar.  Dan 
disunahkan  agar  menghadap  kiblat  karena  Nabi  # 
menghadap  kiblat.  Disamping  itu,  bila  tidak  ada  keharusan 
menghadap  ke  arah  tertentu  maka  arah  kiblat  lebih  utama, 
karena  Nabi  #  bersabda,  ^  ^  “Sebaik- 

baik  majelis  adalah  yang  menghadap  ke  arah  kiblat” 

Disunahkan  pula  agar  memperbanyak  doa,  dan  yang 
paling  utama  adalah  doa  4JJI  %  SJl  ^  “Tidak 

ada  Tuhan  selain  Allah,  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu 
bagiNya.”  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Thalhah  bin 
Ubaidillah  bahwa  Nabi  ^  bersabda,  J-^^j  f  ji  s-lpojl 
iJ  Sl  iSil  'j/)  4J)  Sl  U  “Doa  paling 

utama  adalah  doa  pada  hari  Arafah,  dan  ucapan  paling  baik 
yang  diucapkan  aku  dan  para  Nabi  sebelumku  adalah  ‘Tidak 
ada  tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tidak  sekutu  bagi¬ 
Nya’.” 

Disunahkan  agar  mengangkat  kedua  tangan, 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  %  bahwa 
Nabi  #  bersabda,  ^ 

“Kedua  tangan  diangkat  di  dua  tempat  wukuf,  yaitu 


90  II  Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab 


Arafah  dan  Al  Masy’ar  Al  Haram”  Lalu  apakah  yang  lebih 
utama  naik  kendaraan  atau  tidak?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Syafi’i.  Pertama,  dia  berkata  dalam  Al 
Umm,  “Orang  yang  turun  dan  orang  yang  naik  kendaraan 
sama.”  Sedangkan  dalam  pendapat  lamanya  dan  Al  Imla  dia 
berkata,  “Wukuf  dengan  naik  kendaraan  lebih  utama.”  Inilah 
yang  benar  karena  Rasulullah  ^  wukuf  dengan  naik 
kendaraan  (onta).  Disamping  itu,  orang  yang  naik  kendaraan 
akan  lebih  semangat  dalam  berdoa  sehingga  naik  kendaraan 
lebih  utama.  Karena  itulah  berbuka  di  Arafah  lebih  utama 
karena  orang  yang  berbuka  lebih  kuat  dalam  melakukan 
wukuf  dan  berdoa. 

Adapun  awal  waktunya  adalah  setelah  matahari 
tergelincir,  berdasarkan  riwayat  “Bediwa  Nabi  ^  melaku^n 
wukuf  setelah  matahari  tergelincir.”  Nabi  ^  bersabda, 

''Ambillah  manasik  haji  dariku”  Sedangkan 
akhir  waktunya  adalah  sampai  terbit  fajar  kedua, 
berdasarkan  hadits  Abdurrahman  Ad-Dili.  Bila  orang  yang 
menunaikan  haji  sampai  di  Arafah  pada  waktu  wukuf  baik 
dengan  berdiri  atau  duduk  atau  melintas  maka  dia -telah 
menunaikan  haji,  berdasarkan^  sabda  Nab  i/ 

“Barangsiapa  menunaikan  shalat  ini  bersama  kami  dan 
berdiri  sebelumnya  baik  pada  malam  hari  atau  siang  hari, 
maka  hajinya  telah  sempurna  dan  dia  telah  menunaikan 
manasik  dengan  baik” 

Apabila  orang  yang  haji  melakukan  wukuf  dalam 
keadaan  pingsan  maka  hajinya  tidak  sah,  sedangkan  bila  dia 
wukuf  dalam  keadaan  tidur  maka  hajinya  sah;  karena  orang 
pingsan  itu  tidak  termasuk  ahli  ibadah  sedang  orang  tidur 
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termasuk  ahli  ibadah.  Oleh  karena  itu,  apabila  orang  yang 
melakukan  wukuf  pingsan  sepanjang  hari  saat  sedang 
berpuasa  maka  puasanya  tidak  sah,  sedangkan  bila  dia  tidur 
sepanjang  hari  maka  puasanya  sah.  Apabila  dia  wukuf  tanpa 
mengetahui  bahwa  hari  tersebut  hari  Arafah  maka  hajinya 
sah,  karena  dia  melakukan  wukuf  di  sana  dalam  keadaan 
mukallaf  sehingga  mirip  orang  yang  mengatahui  bahwa  hari 
tersebut  hari  Arafah. 

«V  Disunahkan  agar  melakukan  wukuf  setelah  matahari 
tergelincir  sampai  matahari  terbenam,  berdasarkan  riwayat 
Ali,  dia  berkata,  ^  ‘•S»*  Liij 

^  “Rasulullah  #  melakukan  wukuf  di  Arafah 
lalu  beliau  bertolak  setelah  matahari  terbenam.”  Bila  orang 
yang  haji  bertolak  dari  Arafah  sebelum  matahari  terbenam, 
maka  harus  dilihat.  Bila  dia  kembali  kepadanya  setelah 
matahari  terbit,  maka  tidak  ada  sanksi  apa  pun  baginya 
karena  dia  telah  menggabungkan  wukuf  pada  malam  dan 
siang  hari.  Jadi  ini  mirip  kasus  orang  yang  melakukan  wukuf 
sampai  matahari  terbenam  meskipun  dia  tidak  kembali 
sebelum  fajar  terbit,  maka  harus  menyembelih  hewan  kurban 
sebagai  Dam.  Lalu  apakah  ia  wajib  atau  sunah?  Dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Pertama,  wajib. 
Berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  #,  bahwa  Rasulullah  # 
bersabda,  [>«  “Barangsiapa  meninggalkan 

manasik  maka  dia  wajib  membayar  Dam."  Disamping  itu,  ia 
adalah  manasik  yang  khusus  dilakukan  pada  waktu  tertentu 
sehingga  apabila  ditinggalkan  maka  harus  melakukan  Ihram 
dari  Miqat.  Kedua,  hukumnya  sunah  karena  dia  melakukan 
wukuf  pada  salah  satu  dari  dua  waktu  wukuf  sehingga  tidak 
wajib  membayar  Dam  untuk  waktu  yang  lain,  seperti  halnya 
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bila  dia  melakukan  wukuf  pada  malam  hari  dan  bukan  siang 
hari. 


Penjelasan: 


Hadits  Abdurrahman  Ad-Dili  adalah  hadits  shahih  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Neisa'i,  Ibnu  Majah  dan 
lainnya  dengan  sanad  shahih.  Redaksi  riwayat  At-Tirmidzi  adalah:  Dari 


Abdurrahman  bin  Ya’mur, 


J i Jjf  d\ 

0  o''®  0  ^  o''  0  ^''o^  ''  X  0  ^  ^  \ 

jLfti  ^ jJLi^  JJ  ^  cy* 

.yj\  i]jSf 


“Bahwa  beberapa  orang  Nejed  menemui  Rasulullah  ^  di  Arafah 
lalu  menanyakan  sesuatu  kepada  beliau.  Maka  beliau  menyuruh  orang 
yang  mengumumkan,  ‘Haji  adalah  Arafah;  barangsiapa  datang  pada 
malam  Jam'un  (malam  Muzdalifah)  sebelum  terbit  fajar  maka  hajinya 
sah’.” 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan. 
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J  J  4j[p  Aijl  J 

^  5.lJr  ^  V^'jP>  ^Ji  ‘c^i^ 


JlSi  ✓ 

.<b!0- 


“Maka  Rasulullah  ^  menyuruh  orang  agar  mengumumkan, 
‘Tunaikanlah  haji  pada  hari  Arafah.  Barangsiapa  datang  pada  malam 
haji  maka  hajinya  sah’.” 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Baihagi  dari  Abdurrahman  bin 
Ya’mur  Ad-Dili,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda, 

aK  iijSf  0^1 

.^jSf  Aid  Of  0«^ 

Haji  adalah  Arafah,  Haji  adalah  Arafah.  Barangsiapa  mendapati 
malam  Muzdalifah  sebelum  terbit  fajar  maka  dia  telah  mendapatkan  haji 
(hajinya  sah).” 

Sanad  riwayat  ini  shahih  dan  ia  berasal  dari  riwayat  Sufyan  bin 
Uyainah.  Aku  menanyakan  tentang  Sufyan  Ats-Tsauri,  maka  Ibnu 
Uyainah  menjawab,  “Di  Kufah  tidak  ada  hadits  yang  lebih  baik  dari 
haditsnya.” 

Hadits  Ibnu  Abbas  Al  Baihagi  meriwayatkannya  dengan 
selain  redaksi  ini  secara  marfu’  dan  mauguf  Akan  tetapi  hadits  Jabir 
telah  cukup  sehingga  tidak  perlu  menyebutkannya.  Hadits  Jabir 
menjelaskan  bahwa  Nabi  0  bersabda. 
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"AH  wukuf  di  sini  dan  sduwh  Arafah  adalah  tempat  wukuf.” 
(HR.  Muslim) 

Tentang  redaksi  bahwa  Nabi  ^  menempelkan  perut  ontanya 
pada  batu-batu  besar,  ini  diriwayatkan  dari  Jabir.  Sedangkan  redaksi 
bahwa  Nabi  ^  menghadap  kiblat  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
Jabir.  Sementara  hadits  "  Sebaik-baik  majelis  adalah  yang  menghadap 
kiblat”^ 

Hadits  JiiSf  "sebaik-baik  doa  adalah  pada  hari 

Arafah”  ini  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Al  Muwaththa '  dengan 
sanadnya  dari  Thalhah  bin  Ubaidillah  bin  Kariz  bahwa  Rasulullah  ^ 
bersabda, 

J  (.ii'jf.  itlij  Jiaif 

■iJ 


"Sebaik-baik  doa  adalah  doa  pada  hari  Arafah,  dan  sebaik-baik 
perkataan  yang  diucapkan  olehku  dan  para  Nabi  sebelumku  adalah,  laa 
ilaaha  illallah  wahdahuu  laa  syariika  lahu  (Tidak  ada  tuhan  selain  Allah 
yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nyaj.” 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Al 
Muwaththa  Inilah  hadits  terakhir  dalam  Kitab  ' Haji  yang  diriwayatkan 
secara  mursal  dalam  Al  Muwaththa  \  karena  Thalhah  adalah  seorang 


^  HR.  Ahmad,  Al  Hakim  dan  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Al  Adab  Al 
Mufrad Aensan  redaksi  “Sebaik-baik  majelis  adalah  yang  paling  luas.” 
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Tabiin  dari  Khuza’ah  Kufah.  Sebaiknya  yang  dikatakan  penulis  adalah 
“Berdasarkan  hadits  riwayat  Thalhah  bin  Ubaidillah  bin  Kariz”,  agar 
tidak  ada  persepsi  keliru  bahwa  ia  Thalhah  bin  Ubaidillah  salah  satu  dari 
10  Sahabat  yang  dijamin  masuk  Surga. 


Al  Baihagi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Malik  dengan  sanad  lain 
secara  maushul.  Riwayat  yang  maushul  adalah  lebih  dan  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dengan  redaksi  yang  lebih  panjang  dari  ini  dari  Amr  bin 
Syu’aib  dari  ayahnya  dari  kakeknya  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

Uf  i;  >3  > 

4J  ciJij 'y  dJj»- J  auI  Vl  4JI  v  ^ J 

^  jr  oikli  ijj 


“  Sebaik-baik  doa  adalah  doa  pada  hari  Arafah,  dan  sebaik-baik 
perkataan  yang  diucapkan  olehku  dan  para  Nabi  sebelumku  adalah,  laa 
ilaaha  Ulallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lahu,  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu 
iva  huwa  alaa  kulli  sya  'in  gadiir  (tidak  ada  tuhan  selain  Allah  yang  Maha 
Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala 
puji,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu)” 

Hadits  ini  dinilai  dha  ’if  oleh  At-Tirmidzi  dalam  sanadnya.  Al 
Baihagi  juga  meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Abi  Thalib dia  berkata: 
Rasulullah  ^  bersabda. 
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“Doa  yang  paling  banyak  diucapkan  olehku  dan  para  Nabi 
sebelumku  adalah,  tidak  ada  tuhan  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada 
sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  s^ala  puji,  dan  Dia 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah,  berilah  cahaya  dalam 
hatiku.” 

Hadits  ini  dinilai  dha’ifo\e\\  Al  Baihaqi  karena  dua  alasan,^  yaitu: 
karena  ia  berasal  dari  riwayat  Musa  bin  Ubaidah  Ar-Rabadzi  dari 
saudaranya  Abdullah  bin  Ubaidah  dari  Ali.  Dia  berkata,  “Musa 
menyendiri  dalam  meriwayatkannya.  Dia  adalah  seorang  periwayat 
dha’if  dan  saudaranya  tidak  bertemu  dengan  Ali.” 

Hadits  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi  ^  wukuf  dengan  naik 
kendaraan  adalah  hadits  shahih  dan  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan 
Muslim  dari  Ummu  Al  Fadhl  binti  Al  Harits  istri  Al  Abbas.  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  dari  Jabir.  Sedangkan  hadits  tentang  wukufnya  Nabi  ^ 
setelah  matahari '  tergelincir  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Jabir  dan 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  Ibnu  Umar. 

Hadits  “hendaklah  kalian  mengambil 

(meniru)  manasik  haji  darikU'  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Jabir 
dan  telah  dijelaskan  beberapa  kali  dalam  bab  ini.  Al  Baihagi  juga 
meriwayatkannya  dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 


Alasan  pertama  adalah  karena  Musa  meriwayatkannya  sendirian.  Alasan  kedua 
adalah  karena  saudaranya  tidak  bertemu  dengan  Ali. 
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Muslim  dengcui  redaksi  "AmbiUah  deuriku  manasik 

haji  kalian”,  seperti  riwayat  yang  disebutkan  oleh  penulis. 

Hadits  lainnya  yang  berbunyi, 

"barangsiapa  m&^iumdkan  shalat  ini  bersama  kamf  adalah  hadits  shahih 
yang  berasal  dari  riwayat  Unwah  bin  Mudharris  bin  Aus  Ath-Tha'i,  dia 
berkata  “Aku  mendatangi  Rasulullah  ^  di  Muzdalifah  ketika  beliau 
keluar  hendak  shalat,  lalu  aku  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  datang 
deiri  bukit  Thai  dan  aku  telah  memberi  meikan  ontaku  dan  aku  letih. 
Demi  Allcih,  tidak  setiap  bukit  pun  yang  kutinggalkan  kecuali  aku  wukuf 
(berhentiAerdiri)  di  atasnya,  apakah  aku  telah  menunaikan  haji?’ 
Rasulullah  ^  menjawab,  'Barangsiapa  ikut  shalat  bersama  kami  dan 
wukuf  bersama  kami  sampai  kami  bertolak  (dari  Arafah)  dimana 
sebelumnya  dia  telah  wukuf  di  Arafah  pada  malam  hari  atau  siang  hari 
maka  hajinya  telah  sah  dan  dia  telah  menunaikannya  dengan 
sempurna’.”  (HR.  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan 
lainnya  dengan  sanad-sanad  shahiHj. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Hadits  Ali  statusnya  shahih  dan  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi  dengan  redaksinya.  Hadits  ini  merupakari  bagian  dari  hadits 
panjang.  Dia  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.”  Insya  Allah  akan  kami 
tampilkan  pada  Pasal  Bertolak  dari  Arafah  menuju  Muzdalifah. 


Hadits  yang  semakna  juga  diriwayatkan  oleh  Jabir 

aJ  yf  'M 

^ 

1%-J  cOM  ^  C-Jaici 


98  I  AlMajmu’Syco-ahAlMuhadzdzab 


“Bahwa  Nabi  ^  beristirahat  di  Namirah  dan  setelah  matahari 
tergelincir,  beliau  mengendarai  Al  Qashwa‘  dan  menuju  Bathnul  Wadi, 
lalu  beliau  berkhutbah,  kemudian  dikumandangkan  adzan  dan  gamat  lalu 
dilaksanakan  shalat  Zhuhur,  lalu  dikumandangkan  gamat  kemudian 
dilaksanakan  shalat  Ashar.  Kemudian  beliau  naik  ontanya  menuju 
tempat  wukuf.  Setelah  sampai  beliau  tetap  wukuf  sampai  matahari 
terbenam  hingga  sinar  kuning  matahari  hilang  sedikit  dan  bulatannya 
sirna.”  (HR.  Muslim) 

Hadits  “  barangsiapa  meninggalkan 

manasik  haji  maka  dia  wajib  membayar  Dani’  ini  diriwayatkan  oleh 
Malik,  Al  Baihagi  dan  lainnya  dengan  sanad-sanad  shahih  dari  Ibnu 
Abbas  secara  mauguf  dan  tidak  marki'.  Redaksinya  adalah: 
Diriwayatkan  dari  Malik,  dari  Ayyub,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  Ibnu 
Abbas  %  berkata, 

.  lis  l3  ^  ^ 

“Barangsiapa  lupa  melakukan  manasik  haji  atau 

meninggalkannya,  dia  hendaknya  menyembelih  binatang  sebagai  Dam.” 

Malik  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  dia  mengatakan 
‘Meninggalkan’  atau  ‘Lupa’?” 

Al  Baihagi  berkata,  “Sepertinya  dia  mengucapkan  keduanya”, 
yakni  bahwa  kata  bahwa  kata  “atau”  disini  bukanlah  ragu-ragu 
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sebagaimeina  yang  dijelaskan  oleh  Malik,  akan  tetapi  sekedar 
pembagian,  dan  yang  dimaksud  adalah  mengalirkan  darah 
(menyembelih  binatang),  baik  dia  meninggalkannya  secara  sengaja  atau 
lalai.  WallahuA’Iam 

Berkenaan  dengan  penjelasan  detailnya,  bahwa  ada  seorang 
sahabat  bernama  Abdurrahman  Ad-Dili,  salah  seorang  sahabat  yang 
tinggal  di  Kufah,  dan  ada  pula  Abu  Ya’mar  (Abu  Ya’mur). 

Redaksi  “karena  ia  merupakan  ibadah  dimana  di  dalamnya 
berkumpul  manusia  di  satu  tempat”  adalah  pengecualian  dari  Talbiyah 
dan  dzikir,  akan  tetapi  ia  menjadi  rusak  dengan  bermalam  di  Mina  pada 
malam  kesembilan.  Sedangkan  redaksi  “berdasarkan  sabda  Nabi 

'Barangsiapa  menunaikan  shalat 
ini  bersama  kami  dan  telah  berdiri  sebelumnya' Beginilah  yang  tertulis 
dalam  manuskrip-manuskrip  Al  Muhadzdzab,  yaitu  “Dan  telah  berdiri, 
dan  telah  wukuf”,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  hadits. 

Redaksi  ,^^»5  ''dan  dia  telah  menunaikannya  dengan 
sempurna"  maksudnya  adalah,  apa-apa  yang  dilakukan  orang  yang 
Ihram  saat  bertahallul  seperti  menghilangkan  kotoran,  mencukur 
rambut,  menggunting  kuku  dan  sebagainya. 

Redaksi  “karena  itulah  bila  seseorang  pingsan  sepanjang  hari 
maka  puasanya  tidak  sah,  dan  bila  dia  tidur  sepanjang  hari  maka 
puasanya  sah”  inilah  yang  dianut  oleh  madzhab  dan  telah  diuraikan 
sebelumnya. 

Redaksi  “karena  ia  adalah  manasik  yang  khusus  dilakukan  di 
tempat  tertentu”  maksudnya  adalah,  pengecualian  dari  Talbiyah  dan 
dzikir  dan  sejenisnya.  Wallahu  A  ’lam 
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Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
adalah  beberapa  masalah: 

Pertama:  Apabila  mereka  telah  selesai  menunaikan  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar  maka  disunahkan  agar  mereka  langsung  berangkat 
menuju  tempat  wukuf  dan  menyegerakein  perjalanan.  Penyegeraan  ini 
hukumnya  sunah  berdasarkan  Ijma’  dan  hadits  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Marwan  menulis  surat  untuk  Al 
Hajjaj  agar  dia  menjadi  makmum  Abdullah  bin  Amru  saat  menunaikan 
ibadah  haji.  Pada  hari  Arafah  Ibnu  Umar  datang  setelah  matahari 
tergelincir  dan  aku  ikut  bersamanya.  Lalu  dia  berteriak  di  tendanya 
“Bagaimana  ini?” 

Maka  Abdullah  bin  Amru.  datang  kepadanya  lalu  Ibnu  Umar 
berkata,  “Apakah  kita  harus  berangkat?”  Abdullah  bertanya, 
“Sekarang?”  Dia  menjawabnya,  “Ya.”  Maka  dia  pun  berangkat 
bersamaku  dan  bersama  ayahku.  Lalu  kukatakan  kepadanya,  “Kalau 
kamu  ingin  menunaikan  sunah  maka  perpendeklah  khutbah  dan 
segeralah  melakukan  wukuf.”  Maka  Ibnu  Umar  berkata,  “Benar.”  (HR. 
Al  Bukhari). 

Disebutkan  pula  dalam  Shahih  Muslim  dari  Jabir 

^  '^1  y 

“Bahwa  Nabi  ^  menunaikan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  lalu 
mendatangi  tempat  wukuf.” 

Kedua:  Waktu  wukuf  adalah  sejak  matahari  tergelincir  pada  hari 
Arafah  sampai  terbit  fajar  kedua  p>ada  Hari  Raya  Kurban.  Inilah  yang 
dianut  oleh  madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  serta 
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dinyatakan  oleh  jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah.  Akan  tetapi  segolongan 
ulama  Khurasan  meriwayatkan  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  bahwa  tidak 
sah  melakukan  wukuf  pada  malam  Hari  Raya  Kurban.  Al  Faurani  juga 
meriwayatkan  pendapat  seperti  ini  yaitii  bahwa  waktu  wukuf  sejak 
matahari  tergelincir  sampai  terbenam. 

Ad-Darimi  dan  Ar-Rafi’i  meriwayatkan  suatu  pendapat  lain 
bahwa  disyaratkan  agar  wukuf  dilakukan  setelah  matahari  tergelincir  dan 
setelah  bisa  menunaikan  shalat  Zhuhur.  Dua  pendapat  ini  ganjil 
sekaligus  lemah.  Yang  benar  adalah  yang  dinyatakan  oleh  jumhur  ulama 
dan  dalilnya  adalah  hadits-hadits  shahih  sebelumnya. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Barangsiapa 
melakukan  wukuf  di  Arafah  meski  hanya  sebentar  pada  waktu-waktu 
tersebut,  maka  dia  termasuk  orang  yang  melakukan  wukuf  dan 
hukumnya  sah  sehingga  hajinya  juga  sah.  Sedangkan  orang  yang  tidak 
melakukannya  pada  waktu  tersebut  maka  dia  telah  kehilangan  haji  (tidak 
sah  hajinya).  Yang  lebih  utama  adalah  agar  wukuf  dilakukan  setelah 
selesai  menunaikan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  yang  dijamak  sampai 
matahari  terbenam,  setelah  itu  langsung  bertolak  menuju  Muzdalifah. 
Seandainya  wukuf  dilakukan  setelah  matahari  tergelincir  lalu  bertolak 
sebelum  Maghrib  maka  hajinya  sah  tanpa  ada  perselisihan  di  kalangan 
ulama  dalam  masalah  ini,  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan.” 

Kemudian  bila  dia  kembali  ke  Arafah  dan  tetap  berada  di  sana 
sampai  matahari  terbenam  maka  tidak  ada  kewajiban  membayar  Dam 
atasnya.  Bila  dia  tidak  kembali  sampai  fajar  terbit  maka  harus  membayar 
Dam.  Lalu  apakah  Dam  tersebut  wajib  ataukah  sunah?  Dalam  hal  ini 
ada  tiga  jalur  riwayat  yang  disampaikan  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan 
jumhur,  yaitu  dua  pendapat  yang  dalilnya  telah  disebutkan  oleh  penulis. 
Yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  tersebut  adalah  bahwa  mereka 
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sepakat  hukumnya  sunah.  Inilah ‘yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafii 
dalam  Al  Imia  \ 

(b)  Hukumnya  wajib;  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi  i 
dalam  Al  Umm  dan  dalam  pendapat  lamanya.  Jalur  riwayat  kedua 
adalah  menyatakan  bahwa  hukumnya  sunah. 

(c)  Apabila  dia  bertolak  bersama  imam  maka  dia  dimaafkan 
sehingga  Dam-nya  menjadi  sunah.  Bila  tidak  maka  berdasarkan  dua 
pendapat. 

Apabila  kami  mengatakan  bahwa  hukumnya  wajib,  lalu  dia 
kembali  pada  malam  hari  menuju  Arafah,  maka  tentang  gugurnya  Dam 
ada  dua  jalur  riwayat. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  Dam-nya  gugur.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  penulis,  ulama  Irak  dan  ulama-ulama  lainnya. 

(b)  Pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  para  ulama  Khurasan 
bahwa  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah;  Yang  paling  shahih  adalah 
ini,  sedangkan  yang  kedua  adalah  bahwa  Dam-nya  gugur.  Orang  yang 
tidak  datang  ke  Arafah  kecuali  pada  malam  Hari  Raya  Kurban  lalu  dia 
melakukan  wukuf  sebelum  fajar,  maka  menurut  madzhab  wukufnya  sah 
dan  tidak  ada  Dam  atasnya,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  ulama 
dalam  masalah  ini. 

Ketiga:  Wukuf  di  Arafah  merupakan  salah  satu  rukun  dari 
rukun-rukun  haji  dan  ia  adalah  rukun  haji  yang  paling  masyhur  (paling 
penting)  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya  yaitu  “Haji  adalah  Arafah. "  Kaum  muslimin  juga  sepakat 
bahwa  ia  merupakan  rukun  haji. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengifaitnya  berkata,  “Yang  dianggap 
berlaku  adalah  datang  untuk  wukuf  di  salah  satu  bagian  Arafah 
meskipun  hanya  sebentar,  dengan  syarat  orang  tersebut  layak 
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beribadah,  baik  dia  mendatanginya 'secara  sengaja  atau  melakukan 
wukuf  dengan  lalai  seraya  berjual  beli,  berbicara  dan  bermain-main  atau 
tidur,  atau  sekedar  melewatinya  pada  waktu  wukuf  tanpa  diketahuinya 
bahwa  ia  Arafah  dan  dia  tidak  berhenti  sama  sekali  tapi  lewat  dengan 
cepat  di  salah  satu  jalannya,  atau  dia  tertidur  di  atas  onta  dan  ontanya 
berhenti  di  Arafah  tapi  hanya  sekedar  lewat  dan  dia  tidak  bangun 
sampai  keluar  darinya,  atau  dia  melewatinya  untuk  menagih  hutang 
orang  yang  melarikan  diri  darinya  atau  untuk  mencari  binatang  yang 
kabur  atau  lain-lainnya  yang  semakna  dengannya.  Dalam  kondisi-kondisi 
tersebut  wukufnya  sah.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  madzhab  dan 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  serta  jumhur  ulama.” 

Dalam  sebagian  kondisi  tadi  ada  pendapat  yang  janggal  dan 
lemah  yang  akan  kami  uraikan  nanti.  Di  antaranya  adalah  bahwa  tidak 
cukup  hanya  sekedar  lewat  tapi  disyaratkan  harus  berhenti  walaupun 
sebentar.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Qaththan,  Ad-Darimi 
dan  Ar-Rafi’i.  Ad-Darimi  berkata,  “Yang  berlaku  adalah  bahwa 
hukumnya  sah  dan  tidak  disyaratkan  berhenti.” 

Pendapat  lainnya  adalah  yang  menyatakan  bahwa  apabila  dia 
melewati  Arafah  tanpa  mengetahui  bahwa  ia  Arafah  maka  tidak  sah. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Qaththan,  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib,  Ad-Darimi,  Al  Mutawalli,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya  dari 
Abu  Hafsh  bin  Al  Wakil,  salah  seorang  teman  kami.  Tapi  pendapat  ini 
janggal  sekaligus  lemah. 

Pendapat  lainnya  adalah  yang  menyatakan  bahwa  wukufnya 
orang  yang  tidur  tidak  sah.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al 
Qaththan,  Ad-Darimi  dan  Ar-Rafi’i.  Pendapat  ini  juga  janggal  sekaligus 
lemah,  karena  pendapat  yang  terkenal  adalah  bahwa  hukumnya  sah. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Perbedaan  pendapat  tentang  orang  yang 
tidur  dan  orang  yang  tidak  tahu  bahwa  yang  dilewatinya  Arafah 
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berlandaskan  pada  pendapat  apakah  disyaratkan  berniat  untuk  setiap 
rukun  dari  rukun-rukun  haji  atau  tidak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah,  yaitu: 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  tidak  disyaratkan  demikian,  seperti 
rukun-rukun  shalat  dan  Thaharah. 

(b)  Disyaratkan  berniat  untuk  setiap  rukunnya  karena  rukun- 
rukun  tersebut  terpisah  satu  sama  lainnya  sehingga  setiap  rukun  seperti 
ibadah  independen.  Bila  kami  mensyaratkannya  maka  hukumnya  tidak 
sah  bila  dilakukan  dengan  tidur  atau  tidak  mengetahui  tempat  tersebut. 
Dan  bila  kami  tidak  mensyaratkannya  maka  hukumnya  sah.  Dan 
pendapat  yang  dianut  madzhab  adalah  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya.” 

Adapun  bila  dia  datang  untuk  mencari  orang  yang  punya  hutang 
dengannya  atau  mencari  binatang  yang  kabur  maka  telah  kami  jelaskan 
bahwa  hukumnya  sah.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  fuqaha 
Syafi’iyyah. 

Imam  Al  Haramain  berkata:  ulama  madzhab  kami  (Fuqaha 
Syaf’iyyah)  berkata,  “Hukumnya  sah.  Secara  zahir  pendapat  beliau 
menyatakan  demikian.  Mereka  tidak  menyebutkan  perbedaan  pendapat 
sebelumnya  tentang  orang  yang  memalingkan  thawaf  untuk  tujuan 
mencari  orang  yang  berpiutang  dengannya  dan  sebagainya. 
Kemungkinan  perbedaannya  adalah  bahwa  thawaf  merupakan  ibadah 
independen,  berbeda  dengan  wukuf.  Akan  tetapi  tidak  terlarang 
menyingkirkan  perbedaan  pendapat  tersebut.” 

Apabila  orang  yang  menunaikan  haji  melakukan  wukuf  lalu  dia 
terkena  epilepsi  (ayan),  maka  tentang  sahnya  wukufnya  ada  dua 
pendapat  di  kalangan  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Marzuban,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'Iicf-nya,  Ad-Darimi,  Al 
Baghawi,  Al  Mutawalli,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya. 
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(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  hukumnya  tidak  sah, 
sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan  mayoritas  ulama  dan 
juga  dinyatakan  oleh  Syeikh  Abu  Hamid,  penulis  baik  dalam  kitab  ini 
atau  dalam  At-Tanbih,  Ar-Rafi’i  dedam  Al  Mujarrad  dan  lainnya,  dan 
dinyatakan  pula  oleh  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan  Al  Mutawalli. 

Penulis  Al  Bayan  berkata,  “Inilah  pendapat  yang  terkenal.” 

(b)  Hukumnya  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Baghawi 
dan  Ar-Rafi’i  dalam  AsySyarh. 

Apabila  yang  melakukan  wukuf  orang  gila,  maka  ada  dua  jalur 
riwayat  berkenaan  dengan  hal  ini.  Pertama,  menurut  madzhab 
hukumnya  tidak  sah.  Kedua,  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah 
seperti  hukum  orang  yang  terkena  epilepsi.  Di  antara  ulama  yang 
menyebutkan  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini  adalah  Ibnu  Al 
Qaththan,  penulis  Asy-Syamil  penulis  Al  Bayan  dan  Ar-Rafi’i. 

Apabila  orang  yang  melakukan  wukuf  orang  mabuk,  menurut 
Ibnu  Marzuban  dan  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  serta  Ad-Darimi,  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  sama  dengan  kasus  orang  yang 
terkena  epilepsi.  Penulis  Al  Bayan  berkata:  Apabila  mabuknya  bukan 
karena  maksiat  maka  ada  dua  pendapat  yang  sama  dengan  kasus  orang 
yang  terkena  epilepsi.  Sedangkan  bila  mabuknya  karena  maksiat  maka 
ada  dua  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Ash-Shaimari.  (a)  Yang  paling 
shahih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  sah  karena  menganggap  berat  hal 
tersebut,  (b)  Hukumnya  sah  karena  seperti  orang  yang  sadar  dalam 
hukum.  Wallahu  A  ’lam 

Bila  kami  mengatakan  bahwa  orang  yang  terkena  epilepsi 
wukufnya  tidak  sah,  maka  menurut  Al  Mutawalli  hukumnya  tidak  sah 
untuk  haji  fardhu  tapi  berlaku  untuk  haji  sunah,  seperti  hajinya  anak 
kecil  yang  belum  Mumayyiz.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ar- 
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Rafi’i  darinya  tapi  tidak  dikomaitarinya,  dan  sepertinya  dia  setuju 
dengannya.  WallahuA’Iam 

Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  seandainya  gila  terjadi  di 
tengah-tengah  Ihram  dan  wukuf  atau  antara  Ihram  dan  thawaf  atau 
antara  thawaf  dajn  wukuf  sementara  dia  masih  berakal  saat  menunaikan 
rukun-rukun  maka  hal  tersebut  tidak  apa-apa.  Hajinya  tetap  sah  dan 
berlaku  untuk  haji  Islam.  Di  antara  ulama  yang  menyatakan  pendapat  ini 
adalah  Al  Mutawalli.  Wallahu  A  ‘lam 

Keempat:  Sah  hukumnya  melakukan  wukuf  di  bagian  mana 
saja  dari  tanah  Arafah  menurut  Ijma’  ulama.  Hal  ini  berdasarkan  hadits 
Jabir  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

VI  O  ^ 

.  <■_ 

"Seluruh  Arafah  adalah  tempat  wukuf.” 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  serta  ulama  lainnya  berkata, 
“Yang  paling  utama  adalah  tempat  wukuf  Rasulullah  #  yaitu  di  dekat 
batu-batu  besar  yang  berada  di  bawah  bukit  Ar-Rahmah,  yaitu  bukit 
yang  berada  di  tengah-tengah  tanah  Arafah  yang  juga  disebut  Ilal  atas 
wazan  Hilal.” 

Menurut  Al  Jauhari  dalam  Shihah-nya,  ia  bisa  dibaca  Ilal  atau 

Alal. 

Batas  Arafah,  menurut  Imam  Syafi’i  adalah  bila  telah  melewati 
Wadi  Uranah  menuju  bukit-bukit  berikutnya  yang  dekat  dengan  kebun- 
kebun  Ibnu  Amir.  Demikianlah  yang  dinyatakan  Imam  Syafi’i  dan  diikuti 
para  pengikutnya.  Akan  tetapi  Al  Azraqi  mengutip  dari  Ibnu  Abbas  1%, 
bahwa  dia  berkata,  “Batas  Arafah  adalah  dari  bukit  yang  menghadap  ke 
tengah  lembah  Uranah  sampai  bukit-bukit  Arafah  di  Washiq.  Batas 
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akhirnya  adalah  Qaf  sampai  pertemuan  antara  Washiq  dengan  lembah 
Uranah. 

Sebagian  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Arafah  memiliki  4 
batas.  Batas  Pertama  adalah  sampai  tengah  jalan  Timur.  Batas  Kedua 
adalah  sampai  tepi  perbukitan  di  belakang  tanah  Arafah.  Batas  Ketiga 
adalah  sampai  perkebunan  dekat  desa  Arafah;  desa  ini.  berada  di  sebelah 
kiri  yang  menghadap  ke  Ka’bah  bila  wukuf  dilakukan  di  tanah  Arafah. 
Batas  Keempat  adalah  berakhir  sampai  lembah  Uranah.” 

Imam  Al  Harameiin  berkata,  “Tikungan-tikungan  Arafah 
dikelilingi  bukit-bukit  yang  menghadap  ke  depan  dari  Arafah.” 

Perlu  diketahui  bahwa  lembah  Uranah,  Namirah  dan  masjid 
Ibrahim  yang  juga  dinamai  masjid  Uranah  tidak  termasuk  bagian  dari 
Arafah.  Tempat-tempat  ini  berada  di  luar  Arafah  di  tepi  barat  dekat 
Muzdalifah,  Mina  dan  Makkah.  Penjelasan  bahwa  lembah  Uranah  tidak 
termasuk  bagian  dari  Arafah  adalah  tidak  diperselisihkan  lagi. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  disepakati  para 
pengikutnya. 

Namirah  juga  bukan  bagian  dari  Arafah,  tapi  hanya  dekat 
dengannya.  Inilah  yang  benar  yang  dinyatakan  Imarh  Syafi’i  dalam 
Mukhtashar  Al  Ha}}  Al  Ausath  dan  dalam  kitab-kitab  lainnya.  Pendapat 
ini  juga  dinyatakan  oleh  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dan  fuqaha  Syafi’iyyah 
serta  dikutip  oleh  Imam  Ar-Rafi’i  dari  mayoritas  ulama.  Dia  berkata: 
penulis  Asy-Syamil  dan  segolongan  ulama  berkata,  “Namirah  termasuk 
bagian  dari  Arafah.” 

Apa  yang  dikutipnya  ini  adalah  aneh  dan  tidak  terkenal,  tidak 
terdapat  dalam  Asy-Syamil  dan  juga  tidak  benar.  Justru  ini  adalah 
pengingkaran  terhadap  perasaan  dan  tidak  sesuai  dengan  yang  tertulis 
dalam  kitab-kitab  ulama. 
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Adapun  masjid  Ibrahim,  menurut  Imam  Syafi’i  ia  tidak  termasuk 
bagian  dari  Arafah,  dan  bahwa  orang  yang  melakukan  wukuf  di  sana 
tidak  sah  wukufnya.  Demikianlah  yang  dinyatakan  olehnya  dan 
dinyatakan  pula  oleh  Al  Mawardi,  Al  Mutawalli,  penulis  Al  Bayan  dan 
jumhur  ulama  Irak.  Segolongan  menurut  segolongan  ulama  Khurasan 
seperti  Syeikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini,  Al  Qadhi  Husain  dalam 
Ta’liq-rvga,  Imam  Al  Haramain  dan  Imam  Ar-Rafi’i,  bagian  awal  masjid 
tersebut  dari  tepi  lembah  Uranah  tidak  termasuk  Arafah  sedangkan 
bagian  akhirnya^  termasuk  Arafah.  Mereka  mengatakan  bahwa  orang 
yang  melakukan  wukuf  di  bagian  awalnya  maka  wukufnya  tidak  sah, 
sedangkan  orang  yang  melakukan  wukuf  di  bagian  akhirnya  maka 
wukufnya  sah. 

Mereka  berkata,  “Yang  membedakan  (pemisahnya)  adalah  batu- 
batu  besar  yang  terhampar  di  sana.” 

Menurut  Syeikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah,  sisi  penggabungan 
antara  pernyataan  mereka  dengan  pernyataan  Syafi’i  adalah  bagian 
masjid  ada  yang  ditambah  (diperluas)  setelah  masa  Imam  Syafi’i. 
Demikianlah  sisi  penggabungan  berdasarkan  penjelasan  yang  telah 
diuraikannya.  Wallahu  A  'lam 

Aku  berkata:  Al  Azraqi  berkata,  “Luas  masjid  ini  (panjangnya) 
dari  bagian  depan  hingga  akhir  adalah  163  dzira',  sedangkan  dari  sisi 
kanannya  sampai  sisi  kirinya  (lebarnya)  dari  Arafah  dan  jalan  adalah  113 
dzira'." 

Dia  berkata,  “Ia  memiliki  113  beranda  dan  10  pintu.  Sedangkan 
jarak  antara  tanah  Haram  dengan  masjid  Uranah  adalah  1.605  dzira’. 
Sedangkan  jarak  dari  masjid  moauju  tempat  wukuf  Nabi  ^  adalah  satu 
mil.”  Wallahu A’Iam 

Perlu  diketahui  bahwa  Uranah  dan  Namirah  antara  Arafah  dan 
tanah  Haram  bukanlah  salah  satu  bagian  dari  keduanya.  Adapun  bukit 
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Ar-Rahmah,  letaknya  adalah  di  tengah-tengah  tanah  Arafah.  Apabila 
batas  Arafah  telah  diketahui,  maka  menurut  Al  Mawardi  Imam  Syafi’i 
berkata,  “Apabila  orang  yang  haji  melakukan  wukuf  di  kawasan  Arafah 
baik  di  pinggirnya,  sudutnya,  bukit-bukitnya,  dataran  rendahnya  dan 
lembah-lembahnya  serta  pasarnya  yang  terkenal  dengan  nama  pasar 
Dzul  Majaz  maka  wukufnya  sah.  Sedangkan  bila  orang  yang  haji 
melakukan  wukuf  di  luar  Arafah  baik  sengaja  atau  lupa  atau  tidak  tahu 
maka  hukumnya  tidak  sah.” 

Akan  tetapi  menurut  Malik  hukumnya  sah  hanyq  saja  pelakunya 
wajib  membayar  Dam.  Wallahu  A  ’Jam 


Cabang:  Hal-hal  yang  wajib  dalarn  wukuf  dan  syaratnya  ada 
dua,  yaitu: 

1.  Wukuf  dilakukan  di  tanah  Arafah  dan  pada  waktu  wukuf 

sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

2.  Orang  yang  melakukan  wukuf  layak  beribadah  (orang  yang  telah 

mukallaf). 

Sunah  wuquf  sangat  banyak,  diantaranya: 

(a)  Mandi  di  Namirah  dengan  niat  wukuf.  Bila  tidak  bisa  mandi 
maka  bertayammum. 

(b)  Tidak  masuk  Arafah  kecuali  setelah  menunaikan  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar. 

(c)  Mengikuti  dua  khutbah  dan  menjamak  dua  shalat. 

(d)  Menyegerakan  wukuf  setelah  dua  shalat  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  sebelumnya  beserta  dalil-dalilnya. 

(e)  Dalam  kondisi  tidak  berpuasa  baik  dia  mampu  berpuasa  atau 
tidak,  baik  kondisinya  lemah  atau  tidak;  karena  kondisi  berbuka  lebih 
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membantu  dalam  doa.  Masalah  ini  telah  diuraikan  dengan  gamblang 
dalam  Bab  Puasa  sunah.  Dan  dalam  tetap  dalam  Ash-Shahihain  “Bahwa 
Nabi  ^  melakukan  wukuf  dalam  kondisi  berbuka  (tidak  berpuasa).” 

(f)  Dalam  kondisi  suci  karena  ini  akan  membuat  wukuf  lebih 
sempurna.  Bila  orang  yang  haji  melakukan  wukuf  dalam  keadaan 
berhadats  atau  sedang  haidh  atau  sedang  nifas  atau  terkena  najis  atau 
auratnya  terbuka  maka  wukufnya  sah,  berdasarkan  sabda  Nabi  ^ 
kepada  Aisyah  ketika  dia  haidh,  '"Lakukanlah  segala  sesuatu  yang 
dilakukan  orang  yang  berhaji.  Hanya  saja  engkau  tidak  boleh  thawaf  di 
Ka’bah.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Ketika  melakukan  manasik 
haji  dan  umrah  tidak  disyaratkan  harus  suci,  kecuali  ketika  melakukan 
thawaf  dua  shalat  dua  rakaat  thawaf.” 

(g)  Menghadap  kiblat. 

(h)  Berkeliling  dengan  hati  yang  khusyu  dan  menjauhkan  hal-hal 
yang  bisa  membuyarkan  konsentrasi  doa.  Sebaiknya  mendahulukan 
segala  urusannya  sebelum  matahari  tergelincir  lalu  mengosongkan  lahir 
dan  batinnya  dari  segala  urusan.  Dianjurkan  pula  agar  ketika  wukuf 
menjauhi  jalan-jalan  yang  biasa  dilewati  kafilah  dan  lainnya  agar  tidak 
terganggu  dengan  mereka  dan  tidak  menghilangkan  kekhusyuannya. 

(i)  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  wukuf  susah 
dilakukan  dengan  jalan  kaki  atau  kondisinya  lemah  dalam  berdoa  atau 
dia  termasuk  orang  yang  menjadi  panutan  dan  perlu  menampakkan  diri 
agar  orang-orang  melihatnya  untuk  meminta  fatwa  dan  wejangannya, 
maka  dianjurkan  agar  dia  wukuf  dengan  naik  kendaraan.” 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahihain  “Bahwa 
Nabi  ^  melakukan  wukuf  dengan  naik  kendaraan”,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  sebelumnya.  Dalam  kondisi  demikian  naik  kendaraan 
lebih  utama  daripada  tidak  naik  kendaraan.  Apabila  dia  mampu  wukuf 
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dengan  jalan  kaki  dan  bukan  otang  yang  perlu  menampakkan  diri,  maka 
dalam  hal  ini  ada  beberapa  pendapat  Imam  Syafi’i  tentang  mana  yang 
lebih  utama  dalam  berwukuf. 

1.  Menurut  fugaha  Syafi’iyyah,  naik  kendaraan  lebih  utama 
dalam  rangka  mencontoh  Nabi  ^  dan  supaya  lebih  membantunya 
dalam  berdoa.  Inilah  yang  penting  di  tempat  ini.  Pendapat  inilah  yang 
dinyatakan  dalam  pendapat  lamanya  dan  Al  Imla '  sebagaimana  yang 
dijelaskan  oleh  penulis  dan  ulama  madzhab  kami  (fugaha  Syafi’iyyah). 
Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Al  Muhamili,  Al  Mawardi  dan  lainnya 
serta  di-shahih-Van  selain  mereka. 

2.  Tidak  naik  kendaraan  lebih  utama  lebih  tawadhu’  dan  rendah 

hati. 

3.  Keduanya  sama.  Inilah  yang  dinyatakan  Imam  Syafi’i  dalam 
Al  Umm  karena  adanya  keseteraan  dua  keutamaan  di  dalamnya. 
WallahuAlam 

(j)  Hendaknya  berusaha  melakukan  wukuf  di  tempat  wukuf 
Rasulullah  ^  yaitu  di  dekat  batu-batu  besar  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  naik  kendaraan 
(onta)  maka  pandangan  onta  dia  hendaknya  arahkan  ke  batu-batu  besar 
berdasarkan  hadits  Jabir  sebelumnya  yang  disebutkan  dalam  Shahih 
Muslim.  Sedangan  bila  dia  jalan  kaki  maka  dia  melakukan  wukuf  di  atas 
batu-batu  besar  atau  di  dekatnya  sesuai  kemampuannya  asalkan  tidak 
mengganggu  dan  menyakiti  orang  lain.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  tidak  bisa  sampai 
ke  batu-batu  besar  karena  keadaan  sesak,  maka  dianjurkan  wukuf  di 
tempat  yang  dekat  dengannya  sesuai  kemampuannya.  Inilah  yang 
benar.” 
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•YcUfig  masyhur  di  kalangan  orang  awam  bahwa  mereka  berusaha 
keras  melakukan  wukuf  di  atas  bukit  Ar-Rahmah  yang  berada  di  tengah 
Arafah  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dan  mereka  beranggapan 
bahwa  ia  lebih  utama  dari  tempat-tempat  lainnya  di  Arafah,  sampai- 
sampai  sebagian  mereka  beranggapan  disebabkan  kebodohan  mereka 
bahwa  tidak  sah  melakukan  wukuf  kecuali  di  sana,  maka  ini  adalah 
kesalahan  fatal  yang  bertentangan  dengan  Sunnah.  Tidak  ada  seorang 
pun  yang  mengutip  dari  salah  seorang  ulama  kredibel  bahwa  naik  ke 
puncak  bukit  Ar-Rahmah  memiliki  keutamaan  tersendiri.  Statusnya 
sama  saja  dengan  tempat-tempat  lainnya  di  Arafah  selain  tempat  wukuf 
Rasulullah^.  Kecuali  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari 
yang  berkata,  “Disunahkan  melakukan  wukuf  di  atas  bukit  Ar-Rahmah. 

Pernyataan  senada  juga  diungkapkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  Al 
Hawi,  “Disunahkan  mendatangi  bukit  tersebut  (Ar-Rahmah)  yang 
disebut-sebut  sebagai  bukit  untuk  berdoa.  Ia  adalah  tempat  wukuf  para 
Nabi.” 

Pendapat  yang  sama  juga  diungkapkan  oleh  Al  Bandaniji. 

Apa  yang  mereka  katakan  sama  sekali  tidak  ada  landasannya 
dan  tidak  ada  haditsnya  baik  hadits  shahih  maupun  dha  'if.  Yang  benar 
adalah  melakukan  wukuf  di  tempat  wukuf  Rasulullah  Inilah  yang 
menurut  para  ulama  memiliki  keistimewaan  tersendiri  dan  mereka 
menganjurkannya.  Haditsnya  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dan  lainnya 
sebagaimana  telah  disebutkan  sebelumnya.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  seluruh  fuqaha  Syafi  iyyah  serta 
ulama-ulama  lainnya. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Di  tengah  Arafah  ada  bukit 
bernama  Ar-Rahmah  yang  menaikinya  tidak  termasuk  manasik 
meskipun  banyak  orang  yang  mendatanginya.”  Wallahu  A  ’lam 
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(k)  Memperbanyak  doa,  tahlil,  talbiyah,  istighfar  dan  membaca  Al 
Qur'an.  Inilah  yang  dilakukan  pada  hari  Arafah  dan  tidak  boleh  kurang 
dalam  melakukannya,  dan  inilah  inti  dari  ibadah  haji.  Telah  dijelaskan 
sebelumnya  dalam  hadits  shahih  bahwa  Nabi  ^  bersabda,  “Haji  adalah 
Arafah."  Oleh  karena  itu,  s^ogyanya  memperhatikan  hal-hal  ini  dan 
mengerahkan  segala  kemampuan  untuk  melakukannya.  Hendaklah 
memperbanyak  doa  baik  dengan  berdiri  maupun  duduk  dengan 
mengangkat  kedua  tangan  dan  tidak  melebihi  kepala  dan  tanpa 
mengulang-ulang  yang  tidak  perlu.  Tidak  apa-apa  membaca  doa  dengan 
sajak  asalkan  doa  tersebut  Mahfuzh  atau  diucapkan  dengan  tidak 
berlebihan  tanpa  memikirkan  terlebih  dahulu,  akan  tetapi  cukup 
mengucapkannya  sesuai  lidahnya  yang  terucap  tanpa  bertujuan  berlebih- 
lebihan  dalam  mengurutkannya  atau  hal-hal  lainnya  yang  bisa 
mengganggu  konsentrasinya. 


Disunahkan  agar  berdoa  dengan  suara  lirih  dan  tidak  berlebih- 
lebih  dengan  mengeraskan  suara,  berdasarkan  hadits  Abu  Musa  Al 
Asy’ari  ifi,  dia  berkata  “Kami  bersama  Nabi  ^  dan  ketika  kami  melihat 
lembah  dari  atas,  kami  membaca  tahlil  dan  takbir  dengan  suara  keras. 
Maka  Nabi  ^  bersabda, 

H  ^  1; 

o  a  o  X  .»6i,  o  .»fiJ  "  .y  s»  0  i  X  0  ^ 


‘Wahai  kalian  semua,  sayangilah  diri  kalian,  karena  kalian  tidak 
menyeru  Dzat  yang  tuli  dan  dzat  yang  tidak  ada.  Sesungguhnya  Dia 
senantiasa  bersama  kalian  ^mig  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengabulkan  doa  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Kata  Itha  ’u  artinya  adalah  sayangilah  diri  kalian. 
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Disunahkan  pula  agar  b«xloa  dengan  khusyu,  penuh  harap, 
merendahkan  diri,  menunjukkan  keloriahan  dan  merasa  butuh,  tidak 
meminta  agar  doa  ditangguhkan  pengabulannya  tapi  berharap  kuat  agar 
doa  dikabulkan.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  dari  Nabi  # 
bahwa  beliau  bersabda. 


^  a  'i  y  A  o  y’  y 

*0 


“Z?oa  salah  seorang  dari  kalian  akan  dikabulkan  selama  dia  tidak 
terburu-buru  dengan  berkata,  ‘Aku  telah  berdoa  tapi  tidak  dikabulkan’.” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  1%,  bahwa  Rasulullah  0  bersabda, 

^  L«  ^ ^ 

? ^  lil  ^  4^ J  jf 

:  JlS 


“  Tidaklah  seorang  muslim  berdoa  di  atas  bumi  ini  kecuali  Allah 
akan  mengabulkannya  atau  menjauhkan  keburukan  yang  serupa 
darinya,  selama  dia  tidak  berdoa  dengan  permintaan  yang  mengandung 
dosa  atau  memutuskan  hubungan  kekeluargaan.  "Maka  seorang  laki-laki 
yang  hadir  berkata,  “Kalau  begitu  kita  harus  memperbanyak  doa?” 
Beliau  menjawab,  “(Karunia)  Allah  lebih  besar.”  (HR.  At-Tirmidzi) 
At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 
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Al  Hakim  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  Al  Mustadrak  dan 
riwayat  Abu  Sa’id  dengan  tambahan,  ^  "Atau 

disimpankan  untuknya  pahala  yang  sama.” 


Disunahkan  mengulang  doa  sebanyak  tiga  kali  dan  membuka 
doa  dengan  memuji  Allah,  mengagungkan  dan  mensucikanNya  serta 
membaca  shalawat  atas  Nabi  lalu  diakhiri  dengan  bacaan  yang 
sama.  Disunahkan  pula  agar  berdoa  dalam  kondisi  suci  dengan 
menjauhi  hal-hal  haram  dan  sesuatu  yang  syubhat  baik  dalam  makanan, 
minuman,  pakaian,  kendaraan  dan  lain  sebagainya  yang  ada 
bersamanya,  karena  hal-hal  ini  adalah  etika  dalam  semua  doa. 
Kemudian  hendaknya  doa  diakhir  dengan  bacaan  “Amin.” 


Disunahkan  agar  memperbanyak  bacaan  tasbih,  tahlil,  takbir  dan 
dzikir-dzikir  lainnya.  Yang  paling  utama  adalah  doa  yang  telah  kami 
sebutkan  sebelumnya  yang  berasal  dari  riwayat  At-Tirmidzi  dan  lainnya 
dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  bahwa 
beliau  bersabda, 

lif  iili  u  tLf-Jill  Jiaif 

iJ  N  V  ’jA  o^lj 

.:>:i  jr  oliji  Jjj  iJiI::]i  ij 


"Sebaik-baik  doa  adalah  doa  pada  hari  Arafah,  dan  sebaik-baik 
perkataan  yang  diucapkan  olehku  dan  para  Nabi  sebelumku  adalah,  laa 
ilaaha  illallaahu  wahdahu  laa  ^rariika  lahu,  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu 
wa  huwa  alaa  kulli  sya  'in  gadiir  (Tidak  ada  tuhan  selain  Allah  yang 
Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya 
segala  puji,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu)." 
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Disebutkan  dalam  kitab  At-Tirmidzi  dari  Ali  dia  berkata, 
“Doa  yang  paling  banyak  diucapkan  Nabi  ^  pada  hari  Arafah  di  tempat 
wukufnya  adalah, 

^ 

^  iij  ^ J 

si  J>  ^  0  $  o  St  y'  y  o  ^  y  o''  °  ^  y 

C Ai*y> c^IwLp 

^  L5^  ^  ^  (^1 

‘Ya  Allah,  untuk-Mulah  shalatku,  ibadahku,  hidup  dan  matiku. 
Hanya  kepada-Mu  tempat  kembali  dan  hanya  untuk-Mu  bacaan  Al 
Qur'anku,  wahai  Tuhanku.  Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
siksa  kubur,  waswas  dalam  dada  dan  urusan  yang  tercerai  berai.  Ya 
Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  yang  didatangkan  oleh 
angin’.” 

Sanad  dua  hadits  ini  lemah  tapi  maknanya  benar.  Hadits-hadits 
tentang  keutamaan  boleh  diamalkan  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
beberapa  kali. 

Disunahkan  pula  memperbanyak  bacaan  talbiyah  dan 
disunahkan  membaca  shalawat  Nabi  Hendaknya  seluruh  dzikir  ini 
diamalkan;  terkadang  membaca  tahlil,  terkadang  membaca  takbir, 
terkadang  membaca  tasbih,  terkadang  membaca  Al  Qur'an,  terkadang 
membaca  shalawat  Nabi,  terkadang  berdoa,  terkadang  memohon 
ampun  dan  berdoa  sendirian  dan  terkadang  ketika  sedang  bersama 
rombongan  orang.  Selain  itu  hendaknya  berdoa  baik  untuk  dirinya 
sendiri,  kedua  orang  tuanya,  guru-gurunya,  kerabat-kerabatnya,  teman- 
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temannya,  orang-orang  yang  dicintainya,  seluruh  orang  yang  berbuat 
kepadanya  dan  untuk  seluruh  kaum  muslimin.  Kemudian  hindarilah 
semaksimal  mungkin  kekurangan  dalam  melakukan  semuanya,  karena 
hari  ini  tidak  bisa  ditemukan  setiap  saat,  berbeda  dengan  hari-hari 
lainnya. 

Dianjurkan  agar  mengulangi  bacaan  istighfar  dan  mengucapkan 
kata-kata  tobat  dari  segala  macam  pelanggaran  dan  dosa  yang  disertai 
dengan  penyesalan  dalam  hati  dan  juga  memperbanyak  tangis  saat 
berdzikir  dan  berdoa.  Saat  kondisi  demikian  rintangan  diharapkan 
terlewati  dan  keinginan  diharapkan  terpenuhi. 

Momen  wukuf  adalah  momen  yang  agung  dan  besar  karena 
pada  saat  itu  berkumpul  seluruh  hamba-hamba  Allah  yang  terpilih,  wali- 
waliNya  yang  ikhlas  dan  kaum  khusus  yang  dekat  dengan  Allah.  Momen 
ini  adalah  tempat  berkumpulnya  makhluk  di  dunia  yang  paling  besar. 
Bahkan  ada  yarig  mengatakan  bahwa  apabila  hari  Arafah  bertepatan 
dengan  hari  Jum’at  maka  seluruh  orang  yang  wukuf  akan  diampuni 
dosanya. 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Shahih  Muslim  dari  Aisyah  ^ 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

^  y  ;2rf  (.y  ^  i; 

Sljf  C*  :  J jii 

“  Tidak  ada  hari  yang  Allah  lebih  banyak  membebaskan  hamba- 
Nya  dari  Neraka  daripada  hari  Arafah.  Pada  hari  Arafah  Allah  mendekat 
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dan  membanggakan  mereka  di  hadapan  para  malaikatNya  dengan 
berfirman,  ‘Apa  yang  diinginkan  mereka  ’?” 


Kami  juga  meriwayatkan  dari  Thalhah  bin  Ubaidillah  j%,  salah 
seorang  Sahabat  yang  dijamin  masuk  Surga,  dia  berkata;  Rasulullah  0 
bersabda, 


S/j  S/j  yiv’i  (^Jj  ^ 

JjjJ  lili  l^J  ^ 


o/  o. 


“Syetan  tidak  terlihat  lebih  kecil,  lebih  hina,  lebih  melarikan  diri 
dan  lebih  marah  dari  hari  Arafah.  Yang  demikian  itu  karena  Rahmat 
turun  pada  hari  itu  lalu  Allah  mengampuni  dosa-dosa  besar. " 

Dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  #,  “Bahwa  dia  melihat 
seorang  pengemis  yang  mengemis  pada  orang-orang  pada  hari  Arafah. 
Maka  dia  berkata,  ‘Wahai  orang  yang  lemah,  pada  hari  ini  (hari  Arafah) 
engkau  meminta  kepada  selain  Allah?!” 

Dari  Al  Fudhail  bin  Iyadh  ^  bahwa  dia  melihat  orang-orang 
menangis  pada  hari  Arafah.  Maka  dia  berkata,  “Bagaimana  menurut 
kalian  seandainya  mereka  datang  kepada  seorang  laki-laki  lalu  meminta 
orang  bodoh  kepada  mereka,  apakah  dia  akan  menolak  mereka?” 

Ada  yang  menjawab,  “Tidak”  Maka  dia  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sungguh  ampunan  di  sisi  Allah  lebih  mudah  daripada  respon  laki-laki 
tersebut  untuk  memberikan  orang  bodoh  kepada  mereka’.”  Wabillahit 
Taufig 


Cabang:  Doa-doa  pilihan  yang  dibaca  saat  wuquf  adalah, 
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llili»  CU^Jii»  ^1  .jLill  C^lJlp  l^j 

L5I  cdJi  'y!  t_j ^ij  ^ 

j:bf  i;Sjf  S/  Lr/  ^  U}  ^“3i!iji 

.ijjf  ^ji  V 

(Jj  J'^ 

clilj:;^  (j^  diUbij  cdl^l ^  ^  ii|,!>l>o 

^  S^'  ^  ^Ij  JJJJ 

aiiJi}  J^jij  ^a;]i  aifcf  Ji  ^1  .>ji 

<.(Sj^\  LsV^J  -(^0 


.ll^  ^  ci-,<kxjf  u  LjIjjI j  llil^lj 
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“Ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di 
akhirat,  dan  hindarkanlah  kami  dari  siksa  Neraka.  Ya  Allah,  sungguh 
aku  telah  banyak  menzhalimi  diriku  dengan  kezhaliman  besar,  dan 
sesungguhnya  tidak  ada  yang  mengampuni  dosa  selain  Engkau.  Maka 
ampunilah  aku  dengan  ampunan  dari  sisi-Mu.  Berilah  Rahmat  kepadaku 
dengan  Rahmat  yang  membuatku  bahagia  di  dunia  dan  akhirat. 
Terimalah  tobatku  sebagai  tobat  nasuha  yang  tidak  akan  kurusak 
selamanya.  Teguhkanlah  aku  di  atas  jalan  lurus  yang  tidak  membuatku 
sesat  selamanya.  Ya  Allah,  pindahkanlah  aku  dari  kehinaan  maksiat 
kepada  kemuliaan  taat.  Cukupkanlah  aku  dengan  (rezeki-Mu)  yang  halal 
(sehingga  aku  terhindar)  dari  yang  haram.  Kayakanlah  aku  dengan 
kenikmatan-Mu  (hingga  aku  tidak  minta)  kepada  selain-Mu.  Berilah 
cahaya  pada  hatiku  dan  kuburku.  Ampiinilah  aku  dari  seluruh  keburukan 
dan  kumpulkanlah  kebaikan  padaku.  Ya  Allah,  aku  minta  kepada-Mu 
(agar  diberi)  petunjuk,  ketakwaan,  kesucian  (kehormatari)  dan  kekayaan 
(kecukupan).  Ya  Allah,  mudahkanlah  aku  kepada  hal-hal  yang  mudah 
dan  jauhkanlah  aku  dari  hal-hal  yang  sulit.  Berilah  aku  karunia  (agar 
selalu)  taat  kepada-Mu  selagi  engkau  tetap  membiarkanku  (hidup).  Aku 
menitipkan  diriku  kepada-Mu,  orang-orang  yang  aku  kasihi,  kaum 
muslimin,  agama  kami,  amanah  kami  dan  akhir  perbuatan  kami,  ucapan 
kami  dan  tubuh  kami  serta  segala  nikmat  yang  Engkau  karuniakan 
kepada  kami.”  Wabillahi  Taufig 


Cabang:  Orang  menunaikan  haji  hendaknya  menjauhi 
permusuhan,  caci  maki,  cercaan  dan  kata-kata  kotor.  Bahkan  sangat 
dianjurkan  menjaga  diri  dari  kata-kata  yang  dibolehkan  sebisa  mungkin 
karena  hanya  akan  menyia-nyiakan  waktu  dan  tiada  manfaatnya; 
disamping  itu  dikhawatirkan  akan  terjerumus  kepada  hal-hal  haram 
seperti  ghibah  dan  sejenisnya.  Juga  sangat  dianjurkan  agar  menjaga  diri 
dari  perbuatan  menghina  orang  lain  yang  kelihatan  berpenampilan  kotor 
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atau  kurang  baik.  Disamping  itu;  hindarilah  membentak  pengemis  dan 
sejenisnya.  Apabila  berbicara  dengan  orang  lemah  maka  berbicaralah 
dengan  lembut.  Apabila  dia  melihat  kemungkaran  nyata  maka  wajib 
mengingkarinya  dengan  lembut. 


Cabang:  Perbanyaklah  perbuatan  baik  pada  hari  Arafah  dan 
seluruh  hari  10  Dzulhijjah.  Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Shahih 
Muslim  dari  Ibnu  Abbas  %  dari  Nabi  0  beliau  bersabda, 

%  :J15 

“  Tidak  ada  amal  yang  lebih  utama  daripada  amal  pada  hari  mi\ 
yakni  10  Dzulhijjah..  Mereka  bertanya,  “Tidak  pula  jihad?”  Beliau 
menjawab,  “Tidak  pula  jihad;  kecuali  orang  yang  pergi  dengan 
membawa  diri  dan  hartanya  lalu  pulang  dengan  tidak  membawa 
sesuatu."  Wallahu A'lam 


Cabang:  Yang  lebih  utama  bagi  orang  yang  melakukan  wukuf 
adalah  tidak  bernaung,  malah  dianjurkan  agar  dia  berjemur  di  bawah 
sinar  matahari,  kecuali  karena  adanya  udzur  (halangan)  misalnya  akan 
membahayakannya  atau  mengurangi  doanya  atau  kesungguhannya 
dalam  berdoa.  Tidak  ada  riwayat  dari  Nabi  ^  bahwa  beliau  berteduh  di 
Arafah  meskipun  ada  hadits  shahih  dalam  Shahih  Muslim  dan  lainnya 
dari  Ummu  Al  Hushain  “Bahwa  Nabi  #  dipayungi  dengan  sebuah  kain 
saat  melempar  jamrah  (jumrah).”  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  pada 
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Bab  Ihram  tentang  madzhab  kami  bahwa  orang  yang  Ihram  boleh 
berteduh  di  selain  Arafah.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Melakukan  wukuf  di  selain  Arafah.  Yaitu  berkumpul  di 
negeri-negeri  setelah  Ashar  pada  hari  Arafah.  Dalam  hal  ini  ada 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  Sedaf  yang  kami  riwayatkan 
dalam  Sunan  Al  Baihagi  dari  Abu  Awanah,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Al 
Hasan  Al  Bashri  keluar  pada  hari  Arafah  dari  Al  Magshurah  setelah 
Ashar  lalu  melakukan  wukuf.” 

Dari  Syu’bah,  dia  berkata,  “Aku  meneinyakan  kepada  Al  Hakam 
dan  Hammad  tentang  berkumpulnya  orang-orang  pada  hari  Arafah  di 
masjid.  Keduanya  menjawab,  ‘Perbuatan  tersebut  adalah  rekayasa 
(bid’ah)’.” 

Diriwayatkan  dari  Manshur  dari  Ibrahim  An-Nakha’i  (dia 
berkata),  “Perbuatan  tersebut  adalah  rekayasa.” 

Diriwayatkan  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Yang 
pertama  kali  melakukan  demikian  adalah  Ibnu  Abbas.”  Demikianlah 
yang  disebutkan  oleh  Al  Baihagi. 

Al  Atsram  berkata:  Aku  menanyakan  kepada  Ahmad  tentang 
perbuatan  tersebut,  dia  menjawab,  “Aku  berharap  tidak  apa-apa. 
Banyak  orang  yang  melakukannya  seperti  Al  Hasan,  Bakr,  Tsabit, 
Muhammad  bin  Wasi’.  Mereka  semua  datang  ke  masjid  pada  hari 
Arafah.” 

Akan  tetapi  segolongan  ulama  menganggapnya  makruh  seperti 
Nafi’  maula  Ibnu  Umar,  Ibrahim  An-Nakha’i,  Al  Hakam,  Hammad, 
Malik  bin  Anas  dan  lainnya. 

Imam  Abu  Bakar  Ath-Thurthusyi  Al  Maliki  Az-Zahid  mengarang 
sebuah  buku  tentang  bid’ah-bid’ah  munkar,  dan  di  antara  bid’ah-bid’ah 
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tersebut  adalah  berkumpul  setelah  Ashar  pada  hari  Arafah.  Beliau 
sangat  mengingkarinya  dari  mengutip  pendapat  para  ulama  berkenaan 
dengannya.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  orang  yang  menganggapnya 
sebagai  bid’ah  tidak  terpedaya  dengan  bid’ah  tersebut,  tapi  telah 
diringankan  urusannya  (dihindarkan  darinya).  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Di  antara  bid’ah-bid’ah  tercela  adalah  tradisi  yang 
biasa  dilakukan  sebagian  orang  awam  pada  masa  sekarang  yaitu 
menyalakan  lilin  di  bukit  Arafah  pada  malam  kesembilan  atau  malam- 
malam  lainnya.  Mereka  membawanya  dari  negeri-negeri  mereka  dan 
sangat  memperhatikan  tradisi  tersebut.  Ini  adalah  kesesatan  nyata 
karena  di  dalamnya  berkumpul  beberapa  keburukan,  seperti  bercampur- 
baurnya  laki-laki  dan  perempuan  dengan  menyalakan  lilin  sehingga 
wajah  mereka  kelihatan  dan  masuk  ke  Arafah  lebih  awal  dari  waktu 
yang  disyariatkan.  Oleh  karena  itu,  pemerintah  dan  setiap  orang 
mukallaf  wajib  menghilangkan  bid’ah  ini  dan  mengingkarinya  sebisa 
mungkin.  Hanya  Allah-lah  yang  dimintai  pertolongan. 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  berkenaan  dengan  masalah- 
masalah  seputar  wukuf. 

Pertama:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
wukuf  yang  dilakukan  orang  yang  tidak  suci  baik  laki-laki'  maupun 
perempuan  seperti  orang  yang  terkena  janabat  atau  wanita  haidh  dan 
lainnya  hukumnya  sah.  Tapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  puasa 
hari  Arafah  di  Arafah.  Pendapat  mereka  tentang  masalah  ini  telah  kami 
uraikan  sebelumnya  pada  bab  Puasa  Sunnah.” 

Kedua:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  pendapat  yang 
paling  shahih  menurut  kami  adalah  bahwa  wukufnya  orang  yang 
menderita  epilepsi  hukumnya  tidak  sah.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh 
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Ibnu  Al  Mundzir  dari  Imam  Syafi’i,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur.  Dia 
berkata,  “Pendapat  inilah  yang  aku  anut.”  Sementara  menurut  Malik 
dan  Abu  Hanifah  hukumnya  sah. 

Ketiga:  Seandainya  sesarang  melakukan  wukuf  di  Arafah 
tanpa  mengetahui  bahwa  ia  Arafah,  maka  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya  bahwa  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  wukufnya  sah. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik  dan  Abu  Hanifah.  Tapi  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa  hukumnya  tidak  sah. 

Keempat:  Apabila  seseorang  melakukan  wukuf  pada  siang  hari 
dan  bertolak  sebelum  matahari  terbenam  dan  pada  siang  harinya  tidak 
kembali  lagi  ke  Arafah,  apakah  dia  wajib  membayar  Dam?  Dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Pendapat  yang 
paling  shahih  adalah  tidak  wajib  membayar  Dam.  Sementara  menurut 
Abu  Hanifah  dan  Ahmad  wajib  membayarnya.  Bila  kami  mengatakan 
wajib  lalu  harus  kembali  pada  malam  hari,  maka  menurut  kami  Dam-nya 
gugur;  begitu  pula  menurut  Malik.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah  dan 
Abu  Tsaur  Dam-nya  tidak  gugur.  Apabila  dia  bertolak  pada  siang  hari 
dan  tidak  kembali,  maka  wukufnya  sah  dan  hajinya  sah,  baik  kami 
mewajibkan  Dam  atau  tidak.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Atha',  Ats- 
Tsauri,  Abu  Hanifah  dan  Abu  Tsaur.  Inilah  yang  benar  dalam  madzhab 
Ahmad. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Seluruh  ulama  berpendapat  demikian 
kecuali  Malik.” 

Malik  berkata,  “Yang  dijadikan  pegangan  dalam  wukuf  di  Arafah 
adalah  malam  hari.  Bila  orang  yang  haji  tidak  berada  di  Arafah  pada 
malam  hari  meskipun  hanya  sebentar  maka  dia  tidak  mendapatkan  haji 
(tidak  sah).  Ini  adalah  riwayat  dari  Ahmad.” 
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Dalil  yang  digunakan  Imam  Malik  adalah  bahwa  Nabi  ^ 
melakukan  wukuf  sampai  matahari  terbenam  dan  beliau  bersabda, 
"Hendaklah  kalian  mengambil  manasik  haji  dariku” 

Adapun  dalil  yang  dipakai  ulama  madzhab  kami  adalah  hadits 
Urwah  bin  Mudharris  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  bahwa  Nabi  ^ 
bersabda, 


42StJ>- 
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"Barangsiapa  menghadiri  shalat  kita  ini  —yakni  Shubuh-  sedang 
sebelumnya  dia  telah  melakukan  wukuf  di  Arafah  baik  malam  hari  atau 
siang  hari  maka  hajinya  telah  sempurna.” 

Hadits  ini  shahih.  Akan  tetapi  hadits  yang  mereka  pakai  bisa 
dikomentari  bahwa  ia  ditafsirkan  sebagai  sunah  atau  bahwa 
menggabungkan  antara  malam  dan  siang  hari  wajib  hanya  saja 
diharuskan  membayar  Dam.  Jadi  antara  dua  hadits  ini  perlu 
digabungkan  dan  yang  telah  saya  uraikan  ini  adalah  metode 
penggabungannya.  Wallahu  A  iam 

Kelima:  Waktu  wukuf  adalah  sejak  matahari  tergelincir  pada 
hari  Arafah  sampai  fajar  terbit  pada  malam  Hari  Raya  Kurban.  Ini 
adalah  pendapat  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Jumhur. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  Al  Abdari  berkata,  “Ini  adalah 
pendapat  seluruh  ulama  selain  Ahmad,  karena  dia  mengatakan, 
waktunya  adalah  sejak  fajar  terbit  pada  hari  Arafah  sampai  fajar  terbit 
pada  Hari  Raya  Kurban.” 

Dalil  yang  digunakannya  adaleth  hadits  Urweih  sebelumnya  yang 
disebutkan  pada  masalah  keempat. 
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Dalil  yang  digunakan  ulama  madzhab  kami  adalah  bahwa 
Nabi  ^  melakukan  wukuf  setelah  matahari  tergelincir.  Begitu  pula 
Khulafaur  Rasyidin  dan  orang-orang  sesudah  mereka  sampai  sekarang. 
Tidak  ada  yang  meriwayatkan  bahwa  salah  satunya  melakukan  wukuf 
sebelum  matahari  tergelincir.  Mereka  berkata,  “Hadits  Urwah  ditafsirkan 
setelah  matahari  tergelincir.” 

Keenam:  Apabila  orang  yang  haji  melakukan  wukuf  di  Bathnu 
Uranah  maka  menurut  kami  wukufnya  tidak  sah.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  jumhur  ulama.  Tapi  Ibnu  Al  Mundzir  dan  ulama 
madzhab  kami  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  wukufnya  sah  hanya  saja 
wajib  membayar  Dam. 

Al  Abdari  berkata,  “Pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  ulama 
madzhab  kami  dari  Malik  tidak  sesuai  dengan  madzhabnya.  Justru 
madzhabnya  dalam  masalah  ini  adalah  seperti  madzhab  para  fuqaha 
bahwa  hukumnya  tidak  sah.  Teman-temannya  telah  menyatakan  bahwa 
tidak  boleh  melakukan  wukuf  di  Uranah.” 

Dalil  yang  digunakan  ulama  madzhab  kami  adalah  hadits  yang 
masyhur  dari  Nabi  #  bahwa  beliau  bersabda, 

"Seluruh  Arafah  adalah  tempat  wukuf,  dan  naiklah  kalian  dari 
Uranah" 

Tapi  hadits  ini  dha’if  Ibnu  Majah  meriwayatkannya  dari  Jabir  bin 
Abdullah  dari  Nabi  ^  dengan  sanad  yang  sangat  dha’if  kmena  di 
dalamnya  ada  Al  Qasim  bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Hafsh  bin  Ashim  bin 
Umar  bin  Khaththab.  Para  ulama  sepakat  bahwa  Al  Qasim  seorang 
pcriwayat  ofta'/Z 
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Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Dia  adalah  seorang  pendusta  yang 
suka  memalsukan  hadits  sehingga  orang-orang  meninggalkan 
haditsnya.” 

Yahya  bin  Ma’in  berkata,  “Dia  periwayat  lemah  yang  bukan  apa- 

apa.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  periwayat  yang  Matruk." 

Abu  Zur’ah  berkata,  “Dia  periwayat  lemah  yang  tidak  menyamai 
apa  pun,  haditsnya  ditinggalkan  dan  munkar." 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  dari  Nabi  ^  dengan  sanad  shahih  tapi  mursal.  Dia  juga 
meriwayatkannya  dengan  sanad  shahih  secara  maugufdan  Ibnu  Abbas, 
dan  juga  meriwayatkannya  dengan  sanad  lemah  secara  marfu’. 

Al  Hakim  juga  meriwayatkannya  dalam  AJ  Mustadrak  secara 
marfu’  dengan  sanad  seperti  yang  disebutkan  oleh  Al  Baihagi.  Dia 
berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim”®,  padahal  tidak  seperti 
yang  dikatakannya,  karena  ia  tidak  sesuai  syarat  Muslim  dan  sanadnya 
juga  tidak  Shahih,  karena  ia  berasal  dari  riwayat  Muhammad  bin  Katsir. 
Haditsnya  tidak  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  dia  divonis  dha’if  o\e\\ 
mayoritas  imam.  Wallahu  A  ’lam 

Menurutku  (An-Nawawi),  jadi  dalil  yang  digunakan  oleh  Imam 
Malik  bisa  disimpulkan  dengan  tiga  hal.  Pertama,  riwayatnya  mursal, 

^  Al  Hakim  berkata:  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Siyar  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Sa’d  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Abu  Ma’bad 
dari  Ibnu  Abbas  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Naiklah  kalian  dari  Bathnu  Uranah 
dan  naiklah  dari  Bathnu  Muhassir. "  Kemudian  dia  berkata,  "Sanad  hadits  ini  Shahih 
sesuai  syarat  Muslim  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Syahidnya 
sesuai  syarat  Ash-Shahihain  hanya  saja  ada  yang  kurang  dalam  sanadnya.”  Lalu  dia 
menampilkan  Syahidnya  yang  waugufh  pada  Ibnu  Abbas. 
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karena  mursal  menurutnya  bisa  dijadikan  hujjah.  Kedua,  hadits  tersebut 
mauquf  pada  Ibnu  Abbas  dan  ia  merupakan  hujjah  baginya.  Ketiga, 
yang  kami  katakan  tentang  batas  Arafah  adalah  telah  disepakati  para 
ulama.  Sedangkan  yang  diklaimnya  bahwa  Uranah  masuk  dalam  batas 
Arafah  tidak  bisa ,  diterima  kecuali  dengan  dalil,  sedang  mereka  tidak 
memiliki  dalil  baik  yang  shahih  maupun  dha  ’if.”  Wallahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  matahari  telah  terbenam 
maka  dia  bertolak  menuju  Muzdalifah  berdasarkan  hadits 
Ali,  dan  berjalan  dengan  tenang  berdasarkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Fadhl  bin  Abbas  bahwa  Nabi  ^ 
bersabda  kepada  orang-orang  pada  petang  (sore)  hari  ketika 
di  Arafah  dan  waktu  Shubuh  ketika  di  Muzdalifah  ketika 
mereka  bertolak,  ‘"Berjalanlah  dengan  tenang” 

Apabila  ada  celah  maka  hendaknya  berjalan  dengan  cepat, 
berdasarkan  hadits  riwayat  Usamah <<3»' 
jyiJl  OlT  ^  “Bahwa  Rasulullah  ^  berjalan  dengan 
cepat.”  Dan  apabila  menemukan  celah  yang  lebar  maka 
dianjurkan  agar  berjalan  lebih  cepat.  Kemudian  dianjurkan 
agar  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya  di  Muzdalifah  sesuai 
yang  telah  kami  jelaskan  dalam  Kitab  Shalat.  Apabila  orang 
yang  haji  menunaikan  masing-masing  shalat  tersebut  pada 
waktunya  maka  dibolehkan,  karena  jamak  itu  merupakan 
Rukhshah  (dispensasi)  disebabkan  melakukan  perjalanan 
sehingga  boleh  pula  ditinggalkan. 

Kemudian  dianjurkan  agar  menetap  di  sana  sampai 
terbit  fajar  kedua,  berdasarkan  ha^ts  riwayat  Jabir  of 

lil  “Bahwa  Nabi  #  berangkat  menuju 
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Muzdalifah  lalu  shalat  Maghrib  dan  Isya  di  sana,  lalu  beliau 
berbaring  sampai  terbit  fajar  lalu  shalat  Shubuh.”  Apabila 
orang  yang  haji  bermalam  di  bagian  mana  saja  di  Muzdalifah 
maka  dibolehkan,  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  ^  bahwa 
Rasulullah  ^  bersabda,  Jaj  jp 

“Seluruh  Muzdalifah  adalah  tempat  wukuf,  dan  naiklah 
kalian  dari  Batimu  Muhassir” 

Lalu  apakah  bermalam  di  Muzdalifah  wajib  ataukah 
tidak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i. 
Pertama,  hukumnya  wajib,  karena  ia  merupakan  manasik 
yang  dilakukan  di  tempat  tertentu  sehingga  hukumnya  wajib, 
seperti  melempar  Jamrah.  Kedua,  hukumnya  sunah  karena 
ia  hanya  bermalam  sehingga  hukumnya  hanya  sunah  seperti 
bermalam  di  Mina  pada  malam  Arafah.  Bila  kami 
mengatakan  hukumnya  wajib  maka  bila  ditinggalkan  harus 
membayar  Dam,  sedangkan  bila  kami  mengatakan 
hukumnya  sunah  maka  bila  ditinggalkan  tidak  wajib 
membayar  Dam. 

Selain  itu,  disunahkan  agar  mengambil  kerikil  Jamrah 
Aqabah  di  sana,  berdasarkan  riwayat  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas, 
“Bahwa  Nabi  ^  bersabda  pada  Shubuh  Hari  Raya  Kurban, 
^  'Carikanlah 

kerikil  untukku',  lalu  aku  mencarikan  kerikil  untuknya  seperti 
kerikil-kerikil  yang  dipakai  untuk  melempar.”  Disamping  itu, 
yang  disunahkan  ketika  telah  sampai  Mina  adalah  tidak 
melakukan  selain  melempar  Jamrah  (jumrah).  Oleh  karena 
itu,  disunahkan  mencari  kerikil  agar  saat  melempar  tidak 
disibukkan  dengan  perbuatan  lain  (yaitu  mencari  kerikil), 
karena  nama  ini  berlaku  padanya. 
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Dianjurkan  agar  menunaikan  shalat  Shubuh  di 
Muzdalifah  pada  awal  waktunya,  tapi  mendahulukannya 
lebih  utama.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Abdullah,  dia 
berkata,  ^ 

1^15^  “Aku  tidak 

melihat  Rasulullah  ^  menunaikan  shalat  kecuali  pada 
waktunya.  Kecuali  shalat  Maghrib  dan  Isya  di  Jam  un 
(Muzdalifah)  dan  shalat  Shubuh  pada  hari  itu  sebelum 
waktunya.” 

Disunahkan  pula  berdoa  setelahnya  sehingga 
disunahkan  mendahulukannya  dari  waktunya  agar  bisa 
banyak  berdoa.  Apabila  dia  telah  shalat  maka  dia  bisa  wukuf 
di  Quzah  yaitu  Al  Masy’ar  Al  Haram  dengan  menghadap 
kiblat  untuk  berdoa  kepada  ^lah  ^Hal  ini^  berdasarkan 
riwayat  Jabir  ^  sgf^' 

jIaj  ^3  tPf'O 

^  of  ji  y'i  ji  ^'3  J>'  “Bahwa 

Nabi  #  mengendarai  Al  Qashwa‘  sampai  naik  ke  Al  Masy’ar 
Al  Haram,  lalu  beliau  menghadap  kiblat  dan  berdoa  kepada 
Allah  4  seraya  membaca  takbir,  tahlil  dan  kalimat  tauhid. 
Beliau  tetap  melakukan  wukuf  sampai  hari  mulai  terang  lalu 
beliau  bertolak  sebelum  matahari  terbit.” 

Disunahkan  agar  bertolak  sebelum  matahari  terbit 
berdasarkan  hadits  Jabir.  Apabila  bertolak  ditunda  sampai 
matahari  terbit  maka  hukumnya  makruh,  berdasarkan 
riwayat  Al  Miswar  bin  Makhramah  bahwa  Rasulullah  ^ 
bersabda,  ^ 

yk  of  ij13  (»4^ 

^3iJ\3  Ja!  '"Mereka  bertolak  dari 

Al  Masy’ar  Al  Haram  setelah  matahari  terbit  di  atas  puncak 
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bukit  seperti  sorban  orang-orang  yang  dipakai  di  wajah 
mereka,  tapi  kami  bertolak  sebelum  matbhari  terbit  agar 
hewan  kurban  yang  kami  persembahkan  berbeda  dengan 
hewan  kurban  kaum  penyembah  berhala  dan  orang-orang 
musyrik”  Apabila  seseorang  bertolak  lebih  awal  setelah 
tengah  malam  dan  sebelum  fajar  terbit  maka  dibolehkan, 
berdasarkan  riwayat  Aisyah  “Bahwa  Saudah  adalah 
seorang  perempuan  bertubuh  gemuk.  Dia  minta  izin  kepada 
Rasulullah  ^  untuk  bertolak  lebih  awal  pada  malam  hari 
pada  malam  Muzdalifah  lalu  Nabi  ^  mengizinkcinnya.” 

Disunahkan  betjalan  dengan  tenang  saat  bertolak  dari 
Muzdalifah,  berdasarkan  hadits  yang  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya  yaitu  hadits  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas.  Apabila  ada 
celah  maka  jalannya  dipercepat  sebagaimana  yang  dilakukan 
saat  bertolak  dari  Arafah. 

Disunahkan  agar  beijalan  dengan  cepat  ketika  sampai 
di  lembah  Muhassir,  dan  bila  naik  kendaraan  agar 
menggerakkan  kendaraannj^a  seperti  melempar  batu, 
berdasarkan  riwayat  Jabir,  tjOS  ^  Al 

“bahwa  Nabi  #  menggerakkan  (untanya) 
sedikit  di  lembah  Muhassir.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ali  ^  telah  disebutkan  pada  pasal  Wukuf  di  Arafah  dan 
statusnya  adalah  hadits  shahih.  Di  antara  hadits  yang  semakna  adalah 
hadits  Jabir  ijgfe, 
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“Bahwa  Rasulullah  ^  tetap  melakukan  wukuf  sampai  matahari 
terbenam  dan  warna  kuning  hilang  sedikit  sampai  bulatannya  hilang.” 
(HR.  Muslim). 

Hadits  lainnya  adalah  hadits  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dam  hadits  Usamah  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 

Hadits  Jabir  “bahwa  Nabi  #  berangkat  ke  Muzdalifah...”  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksinya.  Selain  itu,  diriwayatkan 
pula  secara  shahih, 

''  0  >  ®  y  ^  \  Si  Si  f 

“bahwa  Nabi  ^  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya  di 
Muzdalifah  pada  malam  tersebut.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  beberapa  sahabat  seperti  Ibnu 
Mas’ud,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  Usamah  bin 
Zaid  dan  Jabir.  Semua  riwayat  mereka  terdapat  dalam  Shahih  Al 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  kecuali  Jabir  yang  haditsnya  hanya 
diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim. 

Hadits  Ibnu  Abbas 

‘Seluruh  Muzdalifah  adalah  tempat  wukuf,  dan  naiklah  kalian  dari 
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Bathnu  Muhassii’  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dengan  sanad  lemah. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  masalah  keenam  tentang  madzhab  pcura 
ulama  yaitu  sebelum  pasal  ini.  Akan  tetapi  hadits  ini  tidak  perlu 
disebutkan  karena  ada  hadits  Jabir  yang  menyatakan  bahwa 
Rasulullah  bersabda, 


4*^ 

>  'i'  y  ■*  0'  y* 


Aku  akan  menyembelih  hewan  kurban  di  sini,  dan  seluruh  Mina 
adalah  adalah  tempat  penyembelihan.  Maka  sembelihlah  hewan  kurban 
di  tepat  peristirahatan  kalian.  Dan  aku  melakukan  wukuf  di  sana  karena 
seluruh  Arafah  adalah  tempat  wukuf  Aku  juga  wukuf  di  sana  karena 
seluruh  Jam’un  (Muzdalifah)  adalah  tempat  wukuf”  (HR.  Muslim). 

Jam’un  adalah  Muzdalifah  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan 
nanti,  insya  Allah. 


Hadits  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas  tentang  mencari  kerikil-kerikil, 
statusnya  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi 
dengan  sanad  hasan  atau  shahih.  Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim  yang 
berasal  dari  riwayat  Abdullah  bin  Abbeis  dari  saudaranya  Al  Fadhl  bin 
Abbas.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah 
dengan  sanad  shahih.  Sanad  An-Nasa'i  sesuai  syarat  Muslim,  tapi 
keduanya  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abbas  secara  mutlak.  Secara 
zahir,  riwayat  keduanya  adalah  dari  Abdullah  bin  Abbas,  bukan  dari  Al 
Fadhl.  Begitulah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Hafizh  Abu  Al  Qasim  bin 
Asakir  dalam  Al Athrafda\am  Musnad  Abdullah  bin  Abbas,  dan  dia  tidak 
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menyebutnya  dalam  Musnad  M.  Fadhl.  Semuanya  shahih  sebagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan. 

Ibnu  Abbas  meriwayatkannya  secara  maushul  dalam  riwayat 
Al  Baihagi  dan  meriwayatkannya  secara  /nu/sa/ dalam  dua  riwayat  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Majah.  Jadi,  hadits  ini  termasuk  mursal  shahabi  Aan 
bisa  dijadikan  hujjah  meskipun  tidak  diketahui  diriwayatkan  secara 
mursal  darinya.  Bila  diketahui  bahwa  ia  mursal  maka  lebih  utama 
menjadikannya  sebagai  hujjah.  Telah  diketahui  disini  bahwa  hadits  ini 
berasal  dari  Al  Fadhl  bin  Abbas.  Jadi,  hadits  ini  shahih  dari  riwayat  Al 
Fadhl  bin  Abbas.  Wallahu  A  ’lam 

Hadits  Abdujlah  bin  Mas’ud  ^  ^ 

1^12^  *!|1  5^^  “aku  tidak  melihat  Reisulullah  0  shalat  kecuali 
pada  waktunya  ...”  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Sedangkan  redaksi  “shalat  Shubuh  sebelum 

waktunya”,  yakni  sebelum  waktunya  yang  umum  pada  hari-hari  lainnya 
yaitu  setelah  terbit  fajar. 

Hadits  Jabirii^Jk  tentang  wukuf  di  Al  Masy'ar  Al  Haram  ini 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksinya  yang  disebutkan  disini. 
Hadits  ini  merupakan  bagian  dari  hadits  Jabir  yang  panjang.  Sedangkan 
hadits  Al  Miswar  bin  Makhramah  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan 
maknanya  dengan  sanad  bagus.  Sementara  hadits  Aisyah  tentang  kisah 
Saudah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  Jabir 
selelahnya  tentang  lembah  Muhassir  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Wallahu 
A ’lam 


Berkenaan  dengan  beberapa  istilah  daleim  bahasan  ini 
diantaranya: 

1.  Muzdalifah,  Al  Azhari  berkata,  “Dinamakan  demikian  karena 
berasal  dari  kata  Tazallu/ dan  Izddaf  yaitu  mendekat,  karena  jamaah  haji 
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apabila  telah  bertolak  dari  Arafah  mendekat  kesana  yakni  berangkat 
kesana  (Muzdalifah).” 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  dinamakan  demikian  karena 
orang-orang  datang  kesana  pada  beberapa  jam  pada  malam  hari. 
Muzdalifah  juga  dinamakan  Jam’un  karena  orang-orang  berkumpul  di 
sana. 

Perlu  diketahui  bahwa  seluruh  Muzdalifah  termasuk  kawasan 
Haram.  Al  Azraqi  berkata  dalam  Tarikh  Makkah,  juga  Al  Bandaniji,  Al 
Mawardi  penulis  Al  Hawi  dalam  kitabnya  Al  Ahkam  As-Sullhanii/yah 
dan  ulama  madzhab  kami  yang  lain,  “Batas  Muzdalifah  adalah  antara 
lembah  Muhassir  dan  Ma'zam  Arafah,  dan  dua  batas  tersebut  tidak 
termasuk  darinya.  Termasuk  bagian  Muzdalifah  adalah  seluruh  lereng 
yang  menghadap  ke  sana  dan  yang  tampak  serta  bukit-bukit  yang 
berada  di  dalam  batas  tersebut.” 

2.  Lembah  Muhassir,  dinamakan  demikian  karena  Ashabul  Fil 
(pasukan  gajah)  mengalami  kesulitan  di  sana.  Contohnya  adalah  firman 
Allah  #, 


"Kemudian  pandanglah  sekali  lagi  niscaya  penglihatanmu  akan 
kembali  kepadamu  dengan  tidak  menemukan  sesuatu  cacat  dan 
penglihatanmu  itupun  dalam  keadaan  payah.”  {Qs.  Al  Mulk  [67]:  4) 


Lembah  Muhassir  adalah  tempat  istimewa  yang  terletak  antara 
Mina  dan  Muzdalifah  tapi  bukan  bagian  dari  salah  satunya.  Al  Azraqi 
berkata,  “Lembah  Muhassir  luasnya  545  dzira’.^” 


®  1  ofera' adalah  51  cm,  yakni  bahwa  totalnya  adalah  sekitar  277  meter.  Ada 
juga  yang  berpendapat  bahwa  1  dzira’  antara  50-70  cm.  Dengan  demikian  maka 
ukuran  rata-ratanya  adalah  60  cm.  Jadi  totalnya  adalah  327  meter. 
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3.  Mina.  Kata  ini  boleh  A-sharf  dan  boleh  pula  tidak,  boleh 
Mudzakkar  dan  boleh  Muannats.  Tapi  yang  paling  baik  adalah  di-sharf. 
Ibnu  Qutaibah  menyatakan  dalam  Adab  Al  Kitab  bahwa  ia  tidak  d-sharf, 
sementara  menumt  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihah  ia  adalah  Mudzakkar 
Mashruf. 

Para  ulama  berkata,  “Dinamakan  Mina  karena  darah  dialirkan 
disana.” 

Inilah  yang  benar  menurut  mayoritas  ulama  pakar  bahasa  dan 
sejarah  dan  lainnya.  Akan  tetapi  Al  Azragi  dan  lainnya  mengutip  riwayat 
bahwa  dinamakan  Mina  karena  ketika  Nabi  Adam  hendak  berpisah 
dengan  malaikat  Jibril  malaikat  Jibril  berkata  “Berharaplah  sesuatu”, 
maka  Nabi  Adam  m  berkata,  “Aku  mengharap  Surga.” 

Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dinamakan  Mina 
■  karena  berasal  dari  kata  Martna  Allabu  AsySyai  'a  yakni  Allah  telah 
menakdirkannya.  Dinamakan  Mina  karena  Allah  menetapkai^Hya 
sebagai  tempat  melaksanakan  ibadah  haji. 

Al  Jauhari  berkata:  Yunus  berkata,  "Imtana  Al  Qaumu  artinya 
adalah  mereka  mendatangi  Mina.” 

Sementara  menurut  Ibnu  Al  A’rabi,  apabila  dikatakan  Amna  Al 
Qaumu,  maksudnya  adalah  mereka  mendatangi  Mina. 

Perlu  diketahui  bahwa  Mina  termasuk  kawasan  Haram.  Ia  adalah 
lereng  yang  membentang  di  antara  dua  bukit.  Pertama  bukit  Tsabir  dan 
kedua  bukit  Ash-Shani’.  Al  Azraqi  dan  ulama  madzhab  kami 
mengatakan  dalam  kitab-kitab  madzhab,  “Batas  Mina  adalah  antara 
Jamrah  Aqabah  dan  lembah  Muhassir,  tapi  Jamrah  dan  lembah 
Muhassir  tidak  termasuk  bagian  dari  Mina.” 
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Al  Bandaini  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Bukit-bukit 
yang  menghadap  ke  Mina  termasuk  bagian  dari  Mina,  sedangkan  yang 
membelakanginya  tidak  termasuk  darinya.” 

Al  Azragi  dan  lainnya  berkata,  “Lebar  antara  Jamrah  Agabah 
dan  Muhassir  adalah  7200  dzira^.” 

Al  Azragi  berkata,  “Lebar  Mina  dari  bagian  belakang  masjid 
yang  berada  dekat  perbukitan  menuju  bukit  yang  sejajar  dengannya 
adalah  1300  dzira  sedangkan  lebar  dari  Jamrah  Agabah  ke  Jamrah 
Wustfea  adalah  487,5  dzira  \  dan  dari  Jamrah  Wustha  ke  Jamrah  yang 
berada  dekat  masjid  Al  Khedf  adalah  305  dzira’,  dan  dari  Jamrah  yang 
berada  dekat  masjid  Al  Khaif  sampai  tengah  pintu  masjid  adalah  1321 
dzira’.”  Wallahu A’Iam 

Perlu  diketahui  bahwa  jarak  antara  Makkah  dengan  Mina  adalah 
1  farsakh  yaitu  3  mil^,  jarak  dari  Mina  menuju  Muzdalifah  1  farsakh  dan 
jararfi  dari  Muzdalifah  menuju  Arafah  1  farsakh. 

Imam  Al  Haramain  dan  Ar-Rafi’i  berkata,  “Jarak  antara  Makkah 
dengan  Mina  adalah  2  farsakh.” 

Tapi  yang  benar  adalah  hanya  1  farsakh.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Al  Azragi  dan  para  peneliti  dalam  bidang  ini.  wallahu 
A’Iam 

4.  Al  Masy’ar  Al  Haram,  menurut  pendapat  yang  benar  dan 
masyhur  adalah  dengan  mim  dibaca  fathah.  Inilah  yang  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an  dan  riwayat  hadits.  Sedangkan  menurut  penulis  Al 
Mathali’,  mimnya  boleh  dibaca  kasrah  tapi  yang  sering  disebut  adalah 
fathah.  Sementara  menurut  riwayat  Al  Jauhari  mim-nya  dibaca  kasrah. 

7  Yaitu  sekitar  3,5  km  atau  lebih  sedikit. 

®  Yaitu  sekitar  660  meter. 

^  1  mil  adalah  3  km  sehingga  jarak  dari  Makkah  menuju  Mina  adalah  sekitar  9 
km. 
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Arti  Al  Haram  adalah  yang  diharamkan,  yakni  diharamkan  berburu  dan 
hal-hal  lainnya  di  dalamnya,  karena  ia  termasuk  kawasan  Haram.  Boleh 
juga  diartikan  yang  memiliki  kesucian. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  Al  Masy’ar  Al  Haram, 
apakah  ia  merupakan  Muzdalifah  secara  keseluruhan  atau  hanya 
sebagiannya?  Ia  adalah  Quzah  secara  khusus.  Tentang  perbedaan 
pendapat  ini  akan  kami  uraikan  sebenteir  lagi,  insya  Allah. 

Para  ulama  berkata,  “Dinamakan  Masy’ar  karena  di  dalamnya 
dilaksanakan  berbagai  syi’ar  yaitu  simbol-simbol  agama  dan  ketaatan 
kepada  Allah.”  - 

Redaksi  “karena  ia  merupakan  manasik  yang  dilakukan  di 
tempat  tertentu  sehingga  hukumnya  wajib,  seperti  melempar  Jamrah” 
maksudnya  adalah,  pengecualian  dari  lari-lari  kecil  dan  Idhthiba  karena 
keduanya  mengikuti  thawaf.  Begitu  pula  shalat  thawaf,  mencium  Hajar 
Aswad  dan  sejenisnya.  Akan  tetapi  ia  akan  menjadi  batal  dengan 
bermalam  di  Mina  pada  malam  kesembilan,  melakukan  thawaf  Qudum, 
khutbah  dan  talbiyah. 

Redaksi  “dan  dianjurkan  menunaikan  shalat  Shubuh  di  awal 
waktunya  dan  mendahulukannya  dengan  pendahuluan  yang  terbaik” 
maksudnya  adalah,  dengan  mendahulukan  semaksimal  mungkin,  yaitu 
menunaikannya  pada  awal  terbit  fajar. 

Redaksi  “melakukan  wukuf  di  atas  bukit  Quzah”,  Quzah  adalah 
nama  bukit  terkenal  di  Muzdalifah. 

Redaksi  “Nabi#  menunggangi  Al  Qashwa‘”,  menurut  pakar 
bahasa  apabila  dikatakan  kambing  Qashwa‘  dan  unta  Qashwa , 
maksudnya  adalah  yang  telinganya  tapi  tidak  sampai  melebihi 
seperempatnya.  Apabila  melebihi  seperempatnya  maka  dinamakan 
Ghadhba  . 
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Para  ulama  berkata,  “Tapi  onta  Nabi  ^  tidak  ada  yang  buntung 
telinganya.” 

Penulis  /1/ berkata;  Ad-Darawardi  berkata,  “Dinamakan 
Al  Qashwa‘  karena  nyaris  tidak  bisa  didahului.” 

Al  Jauhari  berkata,  “Dikatakan  ‘kambing  Qashwa‘’  dan  ‘onta 
betina  Qashwa‘  tapi  tidak  dikatakan  ‘onta  jantan  Qashwa‘,  melainkan 
dikatakan  ‘yang  buntung  dan  putus’,  sebagaimana  dikatakan 
‘perempuan  Hasna' {cax\\^  tapi  tidak  dikatakan  ‘laki-laki  Ahsari  ” 

Jadi,  onta  betina  disebut  Qashwa‘,  Qckshi  dan  Jad’a. 

Para  ulama  berkata,  “Ia  adalah  nama  untuk  satu  onta  betina  dan 
ada  yang  mengatakan  untuk  tiga  onta  betina.”  Wallahu  A  lam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah: 

Pertama:  Pendahuluan  untuk  uraian-uraian  sesudahnya  dalam 
menjelaskan  hadits  Ali  ijgt  yang  tdah  disinggung  sebelumnya.  Yaitu 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Abi  Rafi’  dari  Ali  bin  Abi 
Thalib  dia  berkata,  “Rasulullah  ^  melakukan  wukuf  di  Arafah 
seraya  bersabda,  'Ini  adalah  Arafah  dan  inilah  tempat  wukuf  Seluruh 
Arafah  adalah  tempat  wukuf’.  Lalu  beliau  bertolak  setelah  matahari 
terbenam  dengan  memboncengkan  Usamah  bin  Zaid  seraya  menunjuk 
dengan  tangannya  dengan  tenang  sementara  orang-orang  memukul  ke 
kanan  dan  ke  kiri.  Beliau  bersabda  kepada  mereka  tanpa  berpaling 
kepada  mereka,  ‘  Wahai  kalian  semua,  bersikap  tenanglah  kaliari .  Lalu 
beliau  menuju  Muzdalifah  dan  menunaikan  dua  shalat  sebagai  imam. 
Pada  pagi  harinya  beliau  menuju  Quzah  dan  melakukan  wukuf  di 
atasnya  seraya  bersabda,  'Ini  adalah  Quzah  dan  ini  adalah  tempat 
wukuf,  dan  seluruh  Muzdalifah  adalah  tempat  wukuf.  Kemudian  beliau 
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bertolak  hingga  tiba  di  lembah  Muhassir  lalu  beliau  mencambuk  ontanya 
hingga  ia  berjalan  lebih  cepat  dan  melewati  lembah  lalu  berhenti. 
Kemudian  beliau  memboncengkan  Al  Fadhl  lalu  mendatangi  Jamrah  dan 
melemparnya;  Setelah  itu  beliau  mendatangi  tempat  penyembelihan 
seraya  bersabda,  "Ini  adalah  tempat  penyembelihan,  dan  seluruh  Mina 
adalah  tempat  penyembelihan.  Kemudian  ada  seorang  gadis  yang 
meminta  fatwa  beliau  dengan  bertanya,  ‘Ayahku  sudah  tua  dan  wajib 
menunaikan  haji,  apakah  boleh  aku  berhaji  untuknya?’  Beliau 
menjawab,  "Berhajilah  untuk  ayahmd.  Lalu  beliau  memalingkan  leher  Al 
Fadhl  sehingga  Al  Abbas  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  mengapa  engkau 
memalingkan  leher  putra  pamanmu?’  Beliau  menjawab,  ‘Aku  melihat 
pemuda  dan  pemudi  dan  aku  tidak  menjamin  keduanya  aman  dari 
godaan  syetari.  Lalu  datang  laki  seorang  laki-laki  dan  bertanya,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  bertolak  sebelum  mencukur  rambut’.  Maka  beliau 
bersabda,  ‘Cukurlah  rambutmu  dan  tidak  ada  dosa  atasmu'.” 

Periwayat  berkata  lebih  lanjut:  Lalu  datanglah  laki-laki  lain  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  telah  menyembelih  sebelum  melempar 
Jamrah.”  Beliau  menjawab,  ‘‘Lemparlah  Jamrah  dan  tidak  ada  dosa 
atasmu.”  Lalu  beliau  pergi  ke  Ka’bah  dan  melakukan  thawaf  lalu 
mendatangi  sumur  zamzam  seraya  bersabda,  ‘‘  Wahai  Bani  Abdul 
Muththalib,  andai  saja  orang-orang  tidak  saling  berebut  dengan  kalian 
untuk  mendapatkannya,  tentu  aku  akan  ikut  mengambilnya.”  (HR.  At- 
Tirmidzi  dengan  redaksi  ini) 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  hadits  ini  secara  ringkas  dan 
dalam  riwayatnya  disebutkan  “Dan  orang-orang  memukul  ke  kanan  dan 
ke  kiri  tapi  beliau  tidak  menoleh  kepada -mereka.” 

Kedua:  Disunahkan  bagi  imam  bertolak  dari  Arafah  ketika 
matahari  benar-benar  telah  terbenam  dan  orang-orang  mengikutinya  lalu 
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menunda  shalat  Maghrib  dengan  niat  jamak  pada  waktu  shalat  Isya. 
Setiap  orang  dianjurkan  agar  memperbanyak  dzikir  kepada  Allah  dan 
membaca  talbiyah,  berdasarkan  firman  Allah 

jLa  .  ■  iJ  jS,  _ 

■,.si 

"Maka  apabila  kamu  telah  bertolak  dari  Arafah,  berdzikirlah 
kepada  Allah  di  Masy'arilharam.  Dan  berdzikirlah  (dengan  menyebut) 
Allah  sebagaimana  yang  ditunpkkan-Nya  kepadamu."  (Qs.  Al  Bagarah 
[2]:  198) 

Ketiga:  Disunahkan  agar  ketika  berangkat  menuju  Muzdalifah 
agar  melewati  jalan  Al  Ma‘zamain,  yaitu  yang  terletak  di  antara  dua 
bendera  yang  mana  keduanya  merupakan  batas  tanah  Haram  kawasan 
tersebut.  Al  Ma'zam  adalah  jalan  di  antara  dua  bukit.  Imam  Syafi’i 
menyatakan  dalam  Al  Mukhtashar,  juga  penulis  dalam  At-Tanbih  dan 
seluruh  pengikutnya  bahwa  disunahkan  pergi  ke  Muzdalifah  melalui  jalan 
Al  Ma'zamain,  bukan  melalui  jalan  Dhabb.  Sungguh  aneh  karena  penulis 
meremehkan  masalah  ini  disini  padahal  hal  tersebut  sangat  terkenal.  Dia 
hanya  menjelaskannya  dalam  At-Tanbih  padahal  dalam  buku  ini  sangat 
diperlukan  penjelasannya.  Hadits  yang  semakna  disebutkan  dalam  Ash- 
Shahihain  dari  Usamah  bin  Zaid 

Keempat:  Disunahkan  agar  berangkat  menuju  Muzdalifah 
dengan  tenang  sesuai  kebiasaan  saat  mengadakan  perjalanan,  baik 
dengan  naik  kendaraan  atau  jalan  kaki.  Selain  itu  harus  dihindari 
menyakiti  orang  lain  dengan  berdeserk-desakkan  dengan  mereka. 
Apabila  ada  celah  maka  disunahkan  agar  mempercepat  jalannya 
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berdasarkan  yang  dijelaskan  oleh  penulis.  Tidak  apa-apa  bila  orang- 
orang  mendahului  imam  atau  berada  di  belakangnya.  Akan  tetapi  bagi 
yang  ingin  shalat  bersama  imam  agar  berada  di  dekatnya. 

Kelima:  Disunahkan  agar  menunda  shalat  Maghrib  dan 
menjamaknya  dengan  shalat  Isya  di  Muzdalifah  pada  waktu  Isya. 
Tentang  kesunahan  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya  pada  waktu  Isya 
telah  dinyatakan  oleh  jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah  berdasarkan  keterangan 
yang  telah  disampaikan  penulis.  Akan  tetapi  sebagian  ulama  madzhab 
kami  berkata,  “Keduanya  ditunda  di  Muzdalifah  selama  tidak 
dikhawatirkan  hilangnya  waktu  terbaik  shalat  Isya  yaitu  sepertiga  malam 
(pertama)  berdasarkan  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat, 
dan  sebagiannya  ada  di  waktu  akhir.  Apabila  dikhawatirkan  demikian 
maka  tidak  perlu  menundanya  tapi  imam  menjamak  shalat  di  jalan 
bersama  jamaah  haji  lainnya.” 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  Ad-Darimi, 
Abu  Ali  Al  Bandaniji  dalam  kitabnya  A!  Jami’,  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dalam  dua  kitabnya  At-Ta’liq  dan  Al  Mujarrad,  penulis  Asy- 
Syamil  dan  Al  Iddah,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya.  Pendapat  ini  juga 
dikutip  oleh  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta’Iig-nya.  dari  Imam  Syafi’i,  dan 
juga  dikutip  oleh  penulis  Asy-Syamil  dan  Al  Bayan  dari  Imam  Syafi’i 
yang  terdapat  dalam  Al  Imla  \  Bisa  jadi  pendapat  mayoritas  ulama 
maksudnya  adalah  selama  tidak  dikhawatirkan  hilangnya  waktu  terpilih 
agar  pendapat  mereka  sesuai  dengan  pendapat  Imam  Syafi’i.  Golongan 
yang  berpendapat  seperti  ini  sangat  banyak.  Wallahu  A  lam 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Apabila  mereka 
telah  sampai  di  Muzdalifah  disunahkan  agar  mereka  menunaikan  shalat 
sebelum  meletakkan  barang  bawaan.  Dianjurkan  juga  agar  setiap  orang 
menderumkan  ontanya  dan  mengikutnya  lalu  shalat.  Hal  ini  berdasarkan 
hadits  Usamah  bin  Zaid 
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“Bahwa  Nabi  ^  berwudhu  setelah  sampai  di  Muzdalifah,  lalu 
qamat  dikumandangkan  kemudian  beliau  shalat  Maghrib.  Lalu  setiap 
orang  mendemmkan  ontanya  di  tempat  peristirahatannya,  kemudian 
gamat  dikumandangkan  lalu  beliau  menunaikan  shalat  Isya  tanpa  shalat 
(sunah)  di  antara  keduanya.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 

\Lr  Vj  ^  y* 
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“Bahwa  Nabi  ^  naik  onta  hingga  kami  tiba  di  Muzdalifah,  lalu 
shalat  Maghrib  ditunaikan,  kemudian  orang-orang  mdnderumkan 
ontanya  di  tempat  peristirahatan  merdta,  tapi  mereka  tidak  mengangkat 
barang-barang  mereka  sampai  gamat  dikumandangkan,  lalu  beliau 
menunaikan  shalat  Isya  kemudian  mereka  mengangkat  barang  bawaan 
mereka.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Apabila  orang  yang  haji  tidak  menjamak 
shalat  Maghrib  dan  Isya  tapi  menunaikan  setiap  shalat  pada  waktunya 
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atau  menjamak  keduanya  pada  waktu  Maghrib  atau  menjamak  salah 
satunya  sendirian  atau  salah  satunya  shalat  bersama  imam  sementara 
yang  satunya  lagi  sendirian  dengan  menjamak  keduanya,  atau 
menunaikan  keduanya  di  Arafah  atau  di  jalan  sebelum  sampai 
Muzdalifah,  maka  hukumnya  dibolehkan  meskipun  dia  kehilangan 
keutamaan.” 

Bila  dia  menjamak  di  Muzdalifah  pada  waktu  Isya  maka  setiap 
shalat  harus  diigamati  dan  untuk  shalat  kedua  tidak  perlu  diadzani. 

Berkenaan  dengan  adzan  pertama  ada  tiga  pendapat  tentang 
orang  yang  menjamak  dalam  seluruh  perjalanan  pada  waktu  kedua. 
Akan  tetapi  pendapat  yang  paling  shahih  adalah  tidak  perlu 
mengumandangkan  adzan.  Masalah  ini  telah  diuraikan  sebelumnya 
dengan  jelas  pada  Bab  Adzan. 

Perlu  diketahui  bahwa  shalat  jamak  hukumnya  berlaku 
berdasarkan  hadits-hadits  shahih  d^  Ijma’  kaum  muslimin.  Di  antara 
hadits  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
adalah, 

“Bahwa  Rasulullah  ^  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya  pada 
rnalam  hari  di  Muzdalifah.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Ayyub  Al 
Anshari,  Ibnu  Umar  dan  Usamah  bin  Zaid.  Muslim  juga 
meriwayatkannya  dari  Jabir  dalam  haditsnya  yang  panjang.  At-Tirmidzi 
juga  meriwayatkannya  dari  Ali  dengan  status  shahih  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  sebelumnya. 
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Keenam:  Apabila  mereka  telah  sampai  di  Muzdalifah  dan  telah 
mengangkat  barang  bawaan  mereka  maka  mereka  bisa  bermalam  di 
sana.  Bermalam  di  sana  termasuk  manasik  haji  menurut  Ijma’  ulama. 
Akan  tetapi  apakah  ia  wajib  atau  sunnah?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  terkenal  yang  disebutkan  oleh  penulis  dengan  dalilnya  masing- 
masing. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  wajib. 

(b)  Sunah. 

Imam  Ar-Rafi’i  meriwayatkan  tiga  riwayat  pendapat  dalam 
masalah  ini. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  dua  pendapat  yang  telah 
disebutkan  tadi. 

(b)  Wajib. 

(c)  Sunah. 

Bila  dia  meninggalkannya  maka  dia  hendaknya  membayar  Dam. 
Apabila  kami  mengatakan  bahwa  bermalam  wajib  maka  membayar  Dam 
hukumnya  wajib  bila  tidak  bermalam.  Sedangkan  bila  tidak  wajib  maka 
membayar  Dam  hukumnya  sunah.  Berdasarkan  dua  pendapat  ini  maka 
ia  bukan  rukun.  Jadi,  seandainya  ia  ditinggalkan  maka  hajinya  sah. 
Demikianlah  pendapat  yang  benar  dan  terkenal  yang  dinyatakan  oleh 
Imam  Syafi’i,  jumhur  fugaha  Syafi’iyyah  dan  jumhur  ulama. 

Akan  tetapi  dua  imam  fugaha  Syafi’iyyah  berkata,. “Bermalam  di 
Muzdalifah  adalah  mkun  yang  bila  ditinggalkan  maka  hajinya  tidak  sah, 
seperti  halnya  wukuf  di  Arafah.” 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Abdirrahman  Ibnu  binti  Asy- 
Syafi’i  dan  Abu  Bakar  Muhammad  bin  lshaq  bin  Khuzaimah.  Adapun 
Ibnu  binti  Asy-Syafi’i,  pendapat  ini  memang  terkenal  darinya.  Ulama 
yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam 
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Ta7iq-nya,  Al  Mawardi  dan  lainnya.  Ar-Rafi’i  juga  meriwayatkan  darinya 
dan  dari  Ibnu .  Khuzaimah.  Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  Ibnu  Al 
Mundzir.  Tapi  pendapat  yang  dianut  madzhab  adalah  bahwa  ia  bukan 
mkun  dan  hanya  sekedar  wajib.  Oleh  karena  itu,  bila  ditinggalkan  bahwa 
hanya  cukup  membayar  Dam. 

Kemudian  yang  tertulis  dalam  Al  Umm  adalah  bahwa  menginap 
di  Muzdalifah  bisa  dilaksanakan  bila  telah  sampai  di  Muzdalifah  pada 
saat  tertentu  dari  malam  bagian  kedua.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
jumhur  ulama  Irak  dan  mayoritas  ulama  Khurasan.  Ada  juga  pendapat 
lemah  yang  merigatakan  bahwa  ia  bisa  dilaksanakan  pada  saat  tertentu 
pada  tengah  malam  kedua  atau  pada  saat  tertentu  sebelum  matahari 
terbit.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dari 
pendapat  Imam  Syafi’i  yang  lama  dan  Al Imia 

Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  dua  pendapat  dari  kutipan 
gurunya  Abu  Muhammad  dan  penulis  At-Taqrib  tentang  waktu  yang 
wajib  untuk  bermalam  di  Muzdalifah. 

(a)  Pendapat  paling  kuat  adalah  bahwa  bermalam  dilakukan  pada 
mayoritas  malam. 

(b)  Waktunya  ketika  terbit  fajar.  Kutipan  ini  sangat  aneh  dan 

lemah. 

Menurut  penulis  Al  Hawi,  apabila  orang  yang  haji  bertolak  dari 
Arafah  dan  tidak  sampai  di  Muzdalifah  kecuali  setelah  tengah  malam 
maka  dia  wajib  membayar  Dam.  Menurutnya,  karena  orang  tersebut 
tidak  sampai  di  Muzdalifah  kecuali  pada  sisa-sisa  malam.  Hukum  dan 
dalil  ini  sama-sama  lemah,  dan  pendapat  yang  dianut  madzhab  adalah 
yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Ulama  madzhab  kami  sepakat  dan  juga  berdasarkan  pendapat- 
pendapat  Imam  Syafi’i  bahwa  orang  yang  bertolak  dari  Muzdalifah 
setelah  tengah  malam  hukumnya  sah  dan  bermalam  telah  dilakukan  dan 
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dia  tidak  wajib  membayar  Dam.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  ulama 
dalam  hal  ini.  Inilah  bantahan  untuk  kutipan  Imam  Al  Haramain;  karena 
secara  umum  jamaah  haji  tidak  menunaikan  shalat  kecuali  menjelang 
seperempat  malam  atau  sqenisnya.  Apabila  bertolak  dilakukan  setelah 
tengah  malam  maka  dia  tidak  menghabiskan  mayoritas  malam  di 
Muzdalifah,  dan  mereka  telah  sepakat  bahwa  hukumnya  sah. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Baik  bertolaknya  setelah 
tengah  malam  karena  adanya  uzur  atau  karena  hal  lain,  bermalam  tetap 
dianggap  sah.” 

Mereka  juga  sepakat  bahwa  seandainya  orang  yang  haji  bertolak 
beberapa  saat  sebelum  tengah  malam  dan  tidak  kembali  ke  Muzdalifah, 
maka  dia  telah  meninggalkan  bermalam.  Apabila  dia  bertolak  sebelum 
tengah  malam  dan  kembali  ke  sana  sebelum  terbit  fajar  maka 
bermalamnya  sah  dan  tidak  ada  sanksi  atasnya,  tanpa  ada  perbedaan 
pendapat  ulama  dalam  hal  ini.  Wallahu  A  lam 

Apa  yang  telah  kami  jelaskan  tentang  wajibnya  membayar  Dam 
bila  tidak  bermalam  di  Muzdalifah  ketika  kami  mengatakan  bahwa 
bermalam  wajib,  ini  adalah  bagi  orang  yang  tidak  bermalam  karena 
adaya  uzur.  Sedangkan  orang  yang  sampai  ke  Arafah  pada  malam  Hari 
Raya  Kurban  dan  sibuk  melakukan  wukuf  sehingga  tidak  sempat 
bermalam  di  Muzdalifah,  maka  tidak  ada  apa-apa  baginya  menurut 
kesepakatan  ulama  madzhab  kami.  Di  antara  ulama  yang  mengutip 
kesepakatan  tentang  hal  ini  adalah  Imam  Al  Haramain.  Seandainya 
seseorang  bertolak  dari  Arafah  ke  Makkah  dan  melakukan  thawaf 
Ifadhah  setelah  tengah  malam  Hari  Raya  Kurban  sehingga  dia  tidak  bisa 
bermalam  di  Muzdalifah  disebabkan  thawaf,  maka  menurut  penulis  At- 
Tagrib  dan  Al  Qaffal,  hukumnya  tidak  apa-apa,  karena  dia  sibuk 
mengerjakan  rukun  sehingga  mirip  orang  yang  sibuk  melakukan  wukuf. 
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Imam  Al  Haramain  juga  meriwayatkan  hal  ini  lalu  berkata, 
“Menurutku,  ini  masih  ditafsirkan,  karena  orang  yang  sampai  ke  Arafah 
pada  malam  hari  akan  terlambat  dalam  bermalam.  Adapun  thawaf,  ia 
bisa  diundur  dan  tidak  akan  ketinggalan.”  Wallahu  A  lam 

Cabang:  Bermalam  bisa  dilakukan  di  tempat  mana  saja  di 
Muzdalifah. 

Dalil  yang  .dijadikan  pegangan  adalah  setiap  tempat  yang 
termasuk  dalam  kawasan  Muzdalifah.  Sedangkan  yang  dijadikan  dalil 
oleh  penulis,  bukanlah  dalil  karena  hanya  menyebutkan  tentang 
melakukan  wukuf  di  Al  Masy’ar  Al  Haram  setelah  Shubuh,  bukan 
tentang  bermalam.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya,  maka 
sangat  aneh  karena  penulis  menjadikannya  sebagai  dalil. 

Tentang  batas  Muzdalifah  telah  dijelaskan  pada  awal  pasal  ini. 


Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Disunahkan  agar  tetap  berada  di  Muzdalifah  sampai  terbit  fajar 
berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang  terkenal  dalam  Ash-Shahih, 


.^1  ^ 


‘Bahwa  Rasulullah  ^  bermalam  di  Muzdalifah  sampai  fajar 

terbit’.” 


Ketujuh:  Disunahkan  mandi  di  Muzdalifah  setelah  tengah 
malam  untuk  melakukan  wukuf  di  Al  Masy’ar  Al  Haram  dan  Hari  Raya 
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Kurban.  Disamping  itu,  mandi  ini  disunahkan  karena  akan  berkumpul 
dengan  sesama  jamaah  haji.  Apabila  tidak  ada  air  maka  bisa 
bertayammum  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Malam 
ini  adalah  malam  yang  agung  karena  mengandung  berbagai  macam 
keutamaan  seperti  kemuliaan  waktu  dan  tempat,  karena  Muzdalifah 
termasuk  kawasan  Haram  sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
Disamping  itu,  orang-orang  yang  berkumpul  di  sana  adalah  orang-orang 
mulia  karena  mereka  sebagai  duta  Allah  dan  tidak  akan  celaka.  Oleh 
karena  itu,  orang  yang  hadir  dianjurkan  menghidupkannya  dengan 
ibadah  seperti  shalat  atau  membaca  Al  Qur'an  atau  berdzikir  dan 
berdoa.  Kemudian  setelah  tengah  malam  dia  bersiap-siap  untuk  mandi 
atau  berwudhu  lalu  mencari  kerikil-kerikil  untuk  melempar  Jamrah  dan 
mempersiapkan  perbekalannya. 

Kedelapan:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Disunahkan  mengambil  7  kerikil  dari  Muzdalifah  untuk  melempar 
Jamrah  (Jumrah)  Agabah  pada  Hari  Raya  Kurban.  Dan  sebagai  bentuk 
kehati-hati  hendaknya  menambahnya  karena  barangkali  ada  yang  jatuh. 
Lalu  apakah  disunahkan  pula  mengambil  kerikil  untuk  dilempar  pada 
hari-hari  Tasyrig?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Hukumnya  disunahkan.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh 
Imam  Syafi’i  dalam  Al  Mukhtashar.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh 
Ibnu  Al  Qash  dalam  Al  Miftah,  Al  Qadhi  Husain  dalam  Ta  'lig-nya  dan  Al 
Baghawi.  Berdasarkan  pendapat  ini  maka  dia  boleh  mengambil  70 
kerikil;  7  kerikil  untuk  Jamrah  Agabah  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  63 
kerikil  untuk  hari-hari  Tasyrig. 

(b)  Pendapat  inilah  yang  terkenal  yaitu  tidak  boleh  mengambil 
kecuali  7  kerikil  untuk  Jamrah  Agabah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
penulis,  syeikh  Abu  Hamid,  Ash-Shaimari,  Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Abu 
Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  At-Ta’lig  dan  Al  Mujarrad,  Al  Muhamili 
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dalam  tiga  kitabnya  Al  Majmu’,  At-Tajrid  Aan  Al  Muqni\  penulis  Asy- 
Syamil  dan  Al  Bayan  serta  jumhur  ulama.  Inilah  yang  dinyatakan  oleh 
Imam  Syafi’i  dalam  Al  Umm  dan  dikutip  oleh  syeikh  Abu  Hamid  dan 
lainnya  dari  pendapatnya  dalam  Al  Umm.  Demikian  pula  yang  dikutip 
oleh  Ar-Rafi’i  dari  jumhur  ulama. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Mereka  mengutipnya  dari  pendapatnya. 
Mereka  menjadikannya  sebagai  penjelasan  terhadap  pendapatnya  dalam 
Al  Mukhtashar.  Dua  pendapat  ini  digabungkan  oleh  sebagian  mereka 
dengan  berkata,  ‘Disunahkan  mengambil  kerikil  untuk  semuanya,  hanya 
saja  lebih  disunahkan  untuk  Hari  Raya  Kurban’.” 

Pendapat  yang  menggabungkan  dua  pendapat  adalah  aneh 
sekaligus  lemah  karena  bertentangan  dengan  pendapat  Imam  Syafi  i 
dalam  Al  Umm  dan  pendapat  para  pengikutnya.  Menurut  Ash-Shaimari 
dan  Al  Mawardi  tidak  perlu  mengambil  lebih  dari  7  kerikil.  Wallahu 
A’lam 


Cabang:  Jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah  berkata,  “Mereka  boleh 
mengambil  kerikil  di  Muzdalifah  pada  malam  hari  agar  pada  siang 
harinya  mereka  tidak  sibuk  mencarinya.”  Tapi  pendapat  mereka 
ditentang  oleh  Al  Baghawi'. 

Dia  berkata,  “Mereka  boleh  mencarinya  setelah  shalat  Shubuh.” 

Pendapat  yang  dianut  madzhab  adalah  pendapat  pertama. 


Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  fuqaha  Syafi’iyyah  berkata, 
“Disunahkan  mengambil  kerikil  di  Muzdalifah.” 

Al  Mawardi  berkata:  Segolongan  ulama  berkata,  “Mereka  bisa 
mencarinya  di  Al  Ma'zamain.” 
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Yang  benar  adalah  paidapat  pertama. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Di  manapun 
mengambilnya  hukumnya  boleh.” 

Akan  tetapi  makruh  mengambilnya  di  empat  tempat:  masjid, 
kawasan  Halal,  tempat  najis  dan  jamrah  telah  yang  dilemparnya  atau 
dilempar  orang  lain.  Karena  ada  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  secara  mauguf, 
dari  Abu  Sa’id  secara  mauguf  dan  marfu’  dan  dari  Ibnu  Umar  secara 
maz/w' (dengan  redaksi),  “Apa  yang  diterima  darinya  diangkat  dan  apa 
yang  tidak  diterima  dibiarkan.  Kalau  tidak  demikian  maka  antara  dua 
bukit  akan  tertutup.” 

Al  Baihagi  berkata,  “Dua  hadits  /TzarA/' tersebut  lemah." 

Sebagian  ulama  madzhab  kami  menganggap  makruh  mengambil 
kerikil  dari  seluruh  kawasan  Mina  karena  kerikil-kerikil  yang  dilempar 
tersebar  di  sana  dan  belum  diambil. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Seandainya  orang 
yang  haji  melempar  Jamrah  dengan  kerikil-kerikil  yang  kami  makruhkan 
mengambilnya  maka  hukumnya  sah.” 

Kami  juga  memiliki  pendapat  lain  yang  janggal,  yaitu  bila 
seseorang  melempar  satu  kerikil  lalu  mengambilnya  lagi  dan  digunakan 
untuk  melempar  lagi  di  Jamrah  tersebut  pada  hari  itu  maka  hukumnya 
tidak  sah.  Tapi  orang  yang  mengatakan  pendapat  ini  sepakat  bahwa 
apabila  orangnya  lain,  tempatnya  lain  atau  waktunya  lain  maka 
hukumnya  sah,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  ulama  dalam  hal  ini. 
pendapat  ini  sangat  lemah  karena  dinamakan  melempar.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  disunahkan 
agar  tidak  memecah  kerikil,  tapi  harus  mencarinya.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i;  Karena  Nabi  ^  menyuruh  orang  agar 
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mencarikan  kerikil-kerikil  untuknya.  Penjdasan  tentang  hadits  ini  telah 
diuraikan  sebelumnya.  Di  sana  dijelaskan  tentang  larangan 
memecahnya,  dan  disamping  itu  hal  tersebut  bisa  menyakiti  orang  yang 
manecahnya  (atau  orang  lain). 


Cabang:  Imam  Syafi’i  beikata,  “Menurutku,  mencuci  kerikil 
Jamrah  tidak  makruh.  Aku  sendiri  suka  melakukannya.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Mencuci  kerikil  hukumnya 

sunah.” 

Bahkan  Al  Baghawi  berkata,  “Mencucinya  sunah  meskipun 

suci.” 


Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Disunahkan  agar  mencari  kerikil  kecil  seperti  kerikil  yang  biasa 
digunakan  untuk  melempar,  tidak  lebih  besar  dan  tidak  lebih  kecil. 
Apabila  lebih  besar  maka  hukumnya  makruh.  Masalah  ini  insya  Allah 
akan  kami  jelaskan  dalam  keterangan  penulis  pada  pasal  setelah  ini.” 


Cabang:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Disunahkan  agar  mendahulukan  orang-orang  yang  lemah  seperti 
perempuan  dan  lainnya  dari  Muzdalifah  menuju  Mina  sebdum  fajar 
terbit  setelah  tengah  malam,  agar  mereka  bisa  melempar  Jamrah 
sebelum  orang-orang  berdesak-desakkan.  Hal  ini  berdasarkan  hadits 
Aisyah,  dia  berkata. 
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“Saudah  meminta  ijin  kepada  Rasulullah  ^  pada  malam  ketika 
di  Muzdalifah  untuk  bertolak  sebdum  beliau  dan  sebelum  orang-orang 
berdesak-desakkan.  Dia  adalah  perempuan  gemuk  sehingga 
Rasulullah  ^  mengijinkannya.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 


ib'  ^  uf 


“Aku  termasuk  orang  yang  didahulukan  Nabi  ^  pada  malam 
Muzdalifah  bersama  keluarganya  yang  lemah.”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  mendahulukan 
keluarganya  yang  lemah  lalu  mereka  melakukan  wukuf  di  Al  Masy’ar  Al 
Haram  di  Muzdalifah  pada  malam  hari.  Mereka  berzikir  kepada  Allah 
lalu  pulang  sebelum  imam  melakukan  wUkuf  dan  sebelum  dia  bertolak. 
Di  antara  mereka  ada  yang  berangkat  ke  Mina  untuk  shalat  Shubuh  dan 
ada  pula  yang  berangkat  setelahnya.  Setelah  mereka  sampai  maka 
mereka  melempar  Jamr^. 

Ibnu  Umar  ^  berkata, 
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“Rasulullah  ^  memberi  dispensasi  kepada  mereka  untuk 
melakukannya.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  maula  Asma',  “Bahwa  Asma' 
beristirahat  pada  malam  hari  di  Muzdalifah,  lalu  dia  berdiri  shalat  selama 
beberapa  saat  kemudian  berkata,  ‘Wahai  putraku,  apakah  bulan  telah 
tenggelam?’  Aku  menjawab,  ‘Belum’.  Maka  dia  menunaikan  shalat 
selama  beberapa  saat  kemudian  bertanya  lagi,  ‘Wahai  putraku,  apakah 
bulan  telah  tenggelam?’  Aku  menjawab,  ‘Sudah’.  Maka  dia  berkata, 
‘Berangkatlah  kalian’.  Kami  pun  berangkat  dan  berjalan  hingga  dia 
melempar  Jamrah  (Jumrah),  lalu  dia  pulang  dan  shalat  Shubuh  di 
tempat  peristirahatannya.  Maka  kutanyakan  kepadanya,  ‘Menurut  kami, 
malam  masih  gelap’.  Dia  pun  bo-kata,  ‘Wahai  putraku,  sesungguhnya 
Rasulullah  #  memberi  ijin  kepada  kaum  perempuan’.”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ummu  Habibah  i^, 

“Bahwa  Nabi  0  mengirimnya  dari  Muzdalifah  pada  malam 
hari.”  (HR.  Muslim) 

Dalam  masalah  ini  terdapat  hadits-hadits  shahih  selain  yang 
telah  kusebutkan.  Wallahu  A  ’lam 
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Demikicinlah  hukum  orang-orang  yang  lemah.  Selain  mereka, 
mereka  tetap  berada  di  Muzdalifeih  sampai  shalat  Shubuh  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  WaJlahu A’Iam 

Kesembilan:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Apabila  telah  terbit  fajar  disunahkan  agar  imam  dan  jamaah  segera 
menunaikan  shalat  Shubuh  pada  awal  waktunya.  ” 


Mereka  berkata,  “Bersungguh-sungguh  dalam  menunaikan 
shalat  secara  dini  lebih  ditekankan  pada  hari  tersebut  daripada  hari-hari 
lainnya  sebagai  sikap  mencontoh  Rasulullah  ^  berdasarkan  hadits  yang 
telah  disebutkan  oleh  penulis  dan  supaya  waktunya  cukup  untuk 
mengerjakan  kegiatan  manasik  pada  hari  tersebut  karena  jumlahnya 
sangat  banyak,  karena  tidak  ada  aktifitas  manasik  yang  lebih  banyak 
daripada  hari  tersebut.”  Wallahu A’Iam 


Kesepuluh:  Disunahkan  agar  berangkat  seusai  shalat  Shubuh 
dari  tempat  bermalam  menuju  Al  Masy’ar  Al  Haram  yaitu  Quzah  yang 
merupakan  tempat  terakhir  di  Muzdalifah  dan  merupakan  bukit  kecil. 
Apabila  telah  sampai  disana  maka  diusahakan  naik  ke  puncaknya.  Bila 
tidak  bisa  maka  cukup  berdiri  di  dekatnya  dan  di  bawahnya.  Ketika 
berdiri  hendaknya  menghadap  Ka’bah  untuk  berdoa  kepada  Allah 
seraya  membaca  Tahmid,  Takbir,  Tahlil  dan  kalimat  Tauhid  serta 
memperbanyak  bacaan  Talbiyah.  Teman-teman  kami  menganggap 
sunah  agar  membaca  doa, 

ii ^  J  ^  Ulii J 

LJApj  Lk5^  Luj>-j1  j  LJ 
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^  O  l3^}^^(i4-^i)‘J‘^^==‘ 

^dJt  i4i  ii 

“Ya  Allah,  sebagaimana  Engkau  telah  memberi  taufik  kepada 
kami  dan  memperlihatkannya  kepada  kami,  maka  berilah  kami  taufik 
untuk  selalu  mengingat-Mu  sebagaimana  Engkau  telah  memberi 
petunjuk  kepada  kami.  Ampunilah  kami  dan  berilah  kami  Rahmat 
sebagaimana  yang  telah  Engkau  janjikan  dengan  firman-Mu.  Dan 
firman-Mu  adalah  benar,  'Maka  apabila  kamu  telah  bertolak  dari  Arafah, 
berdzikirlah  kepada  Allah  di  Masy'arilharam.  dan  berdzikirlah  (dengan 
menyebut)  Allah  sebagaimana  yang  ditunjukkan-Nya  kepadamu;  dan 
sesungguhnya  kamu  sebelum  itu  benar-benar  termasuk  orang-orang 
yang  sesat.  Kemudian  bertolaklah  kamu  dari  tempat  bertolaknya  orang- 
orang  banyak  (Arafah)  dan  mohonlah  ampun  kepada  AUah; 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’."  (Qs.  Al 
Bagarah  [2]:  198-199). 

Dia  juga  dianjurkan  agar  banyak  membaca  doa, 

“Ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di 
akhirat,  dan  hindarkanlah  kami  siksa  dari  Neraka.” 
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Kemudian  dia  hendaknya  berdoa  dengan  doa  yang  disukainya 
dengan  menggunakan  kata-kata  yang  singkat  tapi  padat  isi  dan  berisi 
permintaan  hal-hal  penting,  dan  doa  tersebut  hendaknya  diulang-ulang. 
Sedangkan  dalilnya  telah  disebutkan  dalam  buku  ini. 

Sekarang  orang-orang  melakukan  wukuf  di  atas  bangunan  bam 
di  tengah-tengah  Muzdalifah  sebagai  ganti  dari  wukuf  di  Quzah. 
Mengenai  tercapainya  sunah  dengan  melakukan  wukuf  di  tempat 
tersebut  atau  bangunan  lainnya  selain  Quzah,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah: 

(a)  Sunnahnya  tidak  dilaksanakan,  karena  Nabi  ^  melakukan 
wukuf  di  Quzah  dan  beliau  bersabda, 

ji- 

"Hendaklah  kalian  mengambil  manasik  haji  dariku." 


(b)  sunah  dilaksanakan.  Inilah  yang  benar.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al  Mujarrad, 
Ar-Rafi’i  dan  lainnya,  berdasarkan  hadits  Jabir  bahwa  Rasulullah  # 
bersabda, 


.  .9  f  y  0."^  9y’  ^  l''-*''  *  ^  < 

1»  f 


"Aku  menyembelih  hewan  kurban  di  sini  dan  seluruh  Mina 
adalah  tempat  penyembelihan.  Maka  sembelihlah  hewan  kurban  di 
tempat  peristirahatan  kalian.  Aku  juga  melakukan  wukuf  di  sini  dan. 
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seluruh  Arafah  adalah  tempat  wukuf.  Aku  pun  melakukan  wukuf  di  sini 
dan  seluruh  Jam’un  (Muzdalifah) adalah  tempat  wukuf.”  (HR.  Muslim). 

Jam'un  adalah  Muzdalifah.  Yang  dimaksud  adalah  “aku 
melakukan  wukuf  di  Quzah  dan  selunih  Muzdalifah  adalah  tempat 
wukuf.”  Akan  tetapi  yang  lebih  utama  adalah  Quzah,  sebagaimana 
seluruh  Arafah  merupakan  tempat  wukuf  tapi  yang  paling  utama  adalah 
tempat  wukuf  Rasulullah  ^  di  batu-batu  besar.  Wallahu  A  ’lam 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Disunahkan  agar 
mereka  tetap  melakukan  wukuf  di  Quzah  untuk  berzikir  dan  berdoa 
sampai  pagi  terang  sekali,  berdasarkan  hadits  Jabir  yang  telah 
disebutkan  penulis  sebelumnya.  Kemudian  setelah  suasana  terang 
mereka  bertolak  menuju  Mina.” 

Imam  Syafi’i  berkata  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Apabila 
mereka  meninggalkan  wukuf  tersebut  dari  asalnya  maka  mereka 
kehilangan  keutamaan  tapi  tidak  berdosa  dan  tidak  ada  Dam  atas 
mereka,  seperti  Sunnah-Sunnah  lainnya.”  Wallahu  A  ’lam 

Al  Qadhi  Husain  berkata  dalam  Ta’liq-r\ya,  “Cukuplah 
melakukan  wukuf  di  Quzah  seperti  yang  kami  katakan  tentang  wukuf  di 
Arafah.”  Wallahu A’lam 

Kesebelas;  Apabila  fajar  telah  terang  disunahkan  bertolak  dari 
Al  Masy’ar  Al  Haram  menuju  Mina  dan  itu  dilakukan  sebelum  matahari 
terbit.  Apabila  bertolaknya  setelah  matahari  terbit  maka  hukumnya 
makruh  Tanzih  (tidak  sampai  haram).  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh 
penulis  dan  gurunya  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al  Mujarrad  dan 
lainnya. 

Al  Mawardi  berkata,  “Ia  bertentangan  dengan  Sunnah”,  tapi  dia 
tidak  mengatakan  “Hal  tersebut  makruh.”  Demikianlah  pernyataan 
ulama-ulama  lainnya.  Wallahu  A  ’lam 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dianjurkan  agar  bertolak 
menuju  Mina  dengan  tenang.” 

Penulis  dan  gurunya  Al  Qhadi  Abu  Ath-Thayyib  dan  lainnya 
berkata,  “Apabila  dia  menemukan  celah  maka  dianjurkan  berjalan  cepat 
sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelumnya  pada  bab  tentang  bertolak  dari 
Arafah.” 

Saat  bertolak  dianjurkan  membaca  Talbiyah  dan  dzikir  dan 
hendaknya  tidak  menyakiti  orang  lain  dengan  berdesak-desakkan 
dengan  mereka.  Apabila  telah  sampai  di  lembah  Muheissir  maka  bagi 
yang  naik  kendaraan  disunahkan  menggerakkan  ontanya  sejauh  orang 
melempar  batu.  Disunahkan  pula  bagi  orang  yang  jalan  kaki  agar 
mempercepat  langkahnya  sqauh  orang  melempar  batu,  sampai 
keduanya  melewati  lebar  lembah  tersebut.  Tentang  batas  lembah 
Muhassir  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Ulama  madzhab  kami  dan  lainnya  berkata,  “Lembah  Muhassir 
tidak  termasuk  bagian  dari  Muzdalifah  maupun  Mina,  tapi  ia  hanya 
saluran  air  yang  ada  di  antara  keduanya.” 

Apa  yang  telah  kami  uraikan  tentang  kesunahan  mempercepat 
langkah  atau  kendaraan  di  lembah  Muhassir  telah  disepakati  para  ulama 
dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  mereka,  kecuali  hanya 
pendapat  lemah  dan  janggal  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i  bahwa 
tidak  disunahkan  mempercepat  langkah  bagi  pejalan  kaki  dan 
menggerakkan  kendaraan  bagi  pengendara.  Dalil  tentang  masalah  ini 
telah  diuraikan  dalam  buku  ini. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  berjalan  cepat 
dalam  rangka  meniru  Nabi  Disamping  itu,  lembah  Muhassir  adalah 
tempat  orang-orang  Nashrani  sehingga  disunahkan  menyelisihi  mereka. 
Dalil  yang  digunakan  mereka  adalah  hadits  riwayat  Al  Baihagi  dengan 
sanadnya  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah  bahwa  Umar  bin 
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Khaththab menundukkan  kepala  ontanya  agar  ia  berjalan  cepat 
seraya  membaca  syair: 

‘Hanya  kepada-Mu  onta  ini  beijalan  baik  dalam  keadaan  letih 
maupun  dik&icar^kan  talinya. 

Karena  agamanya  bertentangan  dengan  agama  Nashrani'.  ” 

Al  Baihagi  berkata,  “Maksudnya  adalah  menundukkan  kepala 
onta  agar  ia  berjalan  cepat  di  lembah  Muhassir.  Arti  syair  ini  adalah: 
ontaku  beijalan  cepat  kepada-Mu  wahai  Tuhan  karena  taat  kepada-Mu 
baik  lebih  maupun  dikencangkan  talinya.  Dikatakan  letih  karena  banyak 
berjalan  dan  sungguh  dalam  menjalankan  ketaatan  kepada-Mu.  Yang 
dimaksud  adalah  pemilik  onta. 

Adapun  redaksi  “Agamanya  bertentangan  dengan  agama 
Nashrani”,  kata  “Agama  Nashrani”  dibaca  nashab  sementara 
“Agamanya  (pemilik  onta)”  dibaca  rafa'.  Maksudnya  adalah  aku  tidak 
akan  melakukan  tradisi  Nashrani  dan  tidak  akan  berakidah  seperti 
akidah  mereka.” 

Al  Qadhi  Husain  berkata  dalam  Ta’Iig-nya,  “Disunahkan  bagi 
orang  yang  melewati  lembah  Muhassir  agar  membaca  doa  seperti  yang 
dibaca  Umar.  ”  Wallahu  A  ’lam 

Pembatasan  yang  ditetapkan  oleh  penulis  dan  fugaha  Syafi’iyyah 
bahwa  berjalan  cepat  di  lembah  Muhassir  jaraknya  seperti  jarak 
melempar  batu,  dalil  yang  digunakan  mereka  adalah  hadits  shahih  yang 
terdapat  dalam  Al  Muwaththa '  karya  Imam  Malik  dari  Nafi’  “Bahwa 
Ibnu  Umar  menggerakkan  ontanya  di  lembah  Muhassir  sejarak  orang 
melempar  batu.” 

Hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  dari  riwayat  Ali  %  pada 
masalah  pertama  dari  masalah-masalah  ini. 
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“Bahwa  ketika  Nabi  ^  sampai  di  lembah  Muhassir,  beliau 
menggerakkan  ontanya  agar  berjalan  cepat  hingga  melewati  lembah 
tersebut.”  WallahuA’Iam 

Cabang:  Setelah  itu  orang  yang  wukuf  keluar  dari  lembah 
Muhassir  dengan  berjalan  menuju  Mina. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  agar 
menempuh  jalan  tengah  yang  keluar  menuju  Aqabah,  berdasarkan 
hadits  Jabir, 

^  J  y  1  of 

‘Bahwa  Nabi  ^  mendatangi  lembah  Muhassir  lalu 
menggerakkan  ontanya  sebentar  lalu  melewati  jalan  yang  keluar  menuju 
Jamrah  Kubra’.”  (HR.  Muslim) 


Cabang:  Berjalan  cepat  di  lambah  Muhassir  hukumnya  sunah. 
Ada  banyak  hadits  yang  menjelaskannya  tapi  ada  juga  sebagian  hadits 
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yeing  bertentangan  dengannya.  Di  antara  hadits  yang  menetapkan  jalan 
cepat  adalah  hadits  Jabir, 

“Bahwa  Nabi  ^  bertolak  dari  Al  Masy’ar  menuju  lembah 
Muhassir  lalu  menggerakku  (ontanya)  sdDentar.”  (HR.  Muslim) 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Baihagi  dengan  sanadnya  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 

^  L5^ 

H  ^  A 

“Bahwa  Nabi  #  menundukkan  kepala  ontanya  di  lembah 
Muhassir.” 

Diriwayatkan  dari  Ali  %, 

0  is.'  r  f  '9  ^  A  J.'  f.  -'^1 

“Bahwa  Nabi  ^  bertolak  dari  Quzah  menuju  l®mbah  Muhassir 
lalu  beliau  menundukkan  kepala  ontanya  agar  berjalan  c6pat  sampai 
melewati  lembah  tersebut.”  (HR.  At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 
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Diriwayatkan  dari  Al  Fadhl  bin  Abbas 


i'ii  ^i>ji 


“Bahwa  Nabi  ^  bertolak  dari  Al  Masy’ar  Al  Haram  dan  ketika 
telah  sampai  di  lembah  Muhassir  beliau  menundukkan  kepala  ontanya 
sebentjaer  agar  berjalan  cepat.”  (HR.  Al  Baihagi) 

js  Dari  Al  Miswar  bin  Makhramah  “Bahwa  Umar  bin 
Khaththab  menundukkan  kepala  ontanya  agar  berjalan  cepat.”  Dia 
berkata,  “Ibnu  Az-Zubair  juga  melakukan  demikian  (menundukkan 
kepala  onta)  dengan  lebih  karena  karena  meniru  perbuatan  Umar.”  (HR. 
Al  Baihagi). 

Al  Baihagi  berkata,  “Maksudnya  adalah  menundukkan  kepala 
ontanya  agar  berjalan  cepat  di  lembah  Muhassir.” 


Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  AIMuwathta  '  dari  Nafi’ 


“Bahwa  Ibnu  Umar  menggerakkan  ontanya  (agar  berjalan  cepat) 
di  lembah  Muhassir  sejarak  orang  melempar  batu.” 

Hadits  ini  shahih  dari  Ibnu  Umar. 


Al  Baihagi  juga  meriwayatkannya  dari  Aisyah  kemudian  dia 
berkata,  “Kami  juga  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Husain  bin 
Ali 
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Adapun  hadits-hadits  yang  bertentangan  adalah  seperti  hadits 
riwayat  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 

\y\k'  Sjidl  Jif 

^  ^  o  ®  ''  jj  ^  0  ^ 

Ijiip  -X5 
0^\i 

i3\j  ofj  1%-^J  L5^ 

.a£5^lj  ^  ^  ‘J^ 

“Sebenarnya  tradisi  mempercepat  langkah  onta  berasal  dari 
orang-orang  Arab  Badui.  Mereka  berhenti  di  pinggir  orang-orang  seraya 
menggantungkan  gelas  dan  tongkat.  Setelah  mereka  bertolak  mereka 
pun  menggerakkan  onta  mereka  (sehingga  bersuara)  sehingga 
menyebabkan  orang-orang  ketakutan.  Aku  sendiri  melihat  ujung  telinga 
onta  Rasulullah#  menyentuh  ujung  bahunya  dan  beliau  bersabda, 
‘Wahai  kalian  semua,  bersikap  tenanglah’.”  (HR.  Al  Baihagi  dan  Al 
Hakim) 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.” 

Diriwayatkan  dari  Usamah  4^, 
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'J^  ^  ^V'j 

“Bahwa  Nabi  ^  memboncengkannya  ketika  beliau  bertolak  dari 
Arafah  dan  beliau  bertolak  dengan  tenang  seraya  bersabda,  ‘  W^/?a/ 
kalian  semua,  tenanglah."  Beliau  juga  bersabda,  'Kebaikan  itu  bukanlah 
dengan  mempercepat  kuda  dan  onta'.  Saat  itu  aku  tidak  melihat  kaki 
ontanya  naik  ke  atas  sampai  beliau  tiba  di  Mina.”  (HR.  Al  Hakim) 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 

Dua  hadits  ini  secara  zahir  bertentangan  dengan  hadits-hadits 
sebelumnya.  Akan  tetapi  perlu  dijawab  tentang  dua  hadits  ini  dari  dua 
sisi: 

(a)  Dalam  dua  hadits  ini  tidak  ada  pernyataan  tegas  tentang 
dilarangnya  berjalan  cepat  di  lembah  Muhassir.  Jadi,  keduanya  tidak 
bertentangan  dengan  hadits-hadits  sebelumnya  yang  menetapkan  jalan 
cepat. 

(b)  Kalaupun  dalam  dua  hadits  ini  ada  pernyataan  tentang 
larangan  berjalan  cepat,  maka  riwayat  yang  menetapkan  jalan  cepat 
lebih  utama  karena  dua  alasan.  Pertamd,  penetapan  itu  didahulukan  dari 
peniadaan.  Kedua,  hadits  yang  menetapkan  jalan  cepat  lebih  banyak 
periwayatnya  dan  lebih  Shahih  sanadnya  serta  lebih  terkenal  sehingga  ia 
lebih  utama.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  berkenaan  dengan  menjamak 
shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya  di  Muzdalifah. 
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Para  ulama  sepakat  bahwa  boleh  menjamak  shalat  Maghrib  dan 
shalat  Isya  di  Muzdalifah  pada  waktu  Isya  bagi  musafir.  Apabila 
seseorang  merijamak  keduanya  pada  waktu  Maghrib  atau  di  selain 
Muzdalifah  maka  hukumnya  dibolehkan.  Demikianlah  madzhab  yang 
kami  anut.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Atha',  Urwah  bin  Az-Zubair, 
Al  Qasim  bin  Muhammad,  Sa’id  bin  Jubair,  Malik,  Ahmad,  Ishaq,  Abu 
Yusuf,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Akan  tetapi  Sufyan  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Muhammad,  Daud 
dan  sebagian  pengikut  Malik  berkata,  “Tidak  boleh  menjamak  keduanya 
sebelum  sampai  di  Muzdalifah  dari  sebelum  masuk  waktu  Isya.” 

Perbedaan  ini  didasarkan  pada  perbedaan  pendapat  apakah 
jamak  tersebut  karena  manasik  atau  karena  perjalanan?  Menurut  kami, 
jamaknya  karena  perjalanan,  sedang  menurut  Abu  Hanifah  jamaknya 
karena  manasik. 

Cabang:  Madzhab  mereka  berkenaan  dengan  adzan  saat 
menjamak  shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya  di  Muzdalifah. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  Madzhab  kami 
mengatakan  bahwa  yang  ada  adzannya  cuma  shalat  pertama  dan  untuk 
masing-masing  shalat  diigamati.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ahmad 
dalam  suatu  riwayat,  juga  dinyatakan  oleh  Abu  Tsaurm  Abdul  Malik  bin 
Al  Majisyun  Al  Maliki  dan  Ath-Thahawi  Al  Maliki. 

Akan  tetapi  menurut  Malik  harus  ada  dua  adzan  dan  dua  gamat. 
Inilah  pendapat  yang  dianut  oleh  Ibnu  Mas’ud.  Ibnu  Al  Mundzir  berkata, 
“Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  dari  Umar.” 

Sementara  menurut  Abdullah  bin  Umar  dan  putranya  Salim,  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  Ishag  dan  Ahmad  dalam  suatu  riwayat,  kedua 
shalat  ini  hanya  digamati  dua  kali.  Sedangkan  menurut  Ibnu  Umar 
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dalam  riwayat  yang  shahih  darinya  dan  Sufyan  Ats-Tsauri,  kedua  shalat 
tersebut  hanya  digamati  satu  kali.  WaBahu  A  ’lam 

Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  hadits  Jabir 

“Bahwa  Nabi  ^  menjamak  keduanya  dengan  satu  adzan  dan 
dua  gamat.”  (HR.  Muslim). 

Masalah  ini  telah  diuraikan  dengan  dalil-dalilnya  yang  lengkap 
dalam  Bab  Adzan. 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  berkenaan  dengan  bermalam  di 
Muzdalifah  pada  malam  Hari  Raya  Kurban. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  pendapat  yang  masyhur 
dalam  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  bermalam  di  Muzdalifah 
bukan  rukun  haji.  Jadi,  seandainya  ia  ditinggalkan  hajinya  tetap  sah. 

Akan  tetapi  menurut  lima  Imam  tabiin  ia  merupakan  rukun 
sehingga  bUa  ditinggalkan  hajinya  tidak  sah,  seperti  halnya  wukuf  di 
Arafah.  Ini  adalah  pendapat  Algamah,  Al  Aswad,  Asy-Sya’bi,  An- 
Nakha’i  dan  Al  Hasan  Al  Bashri.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh 
ulama  madzhab  kami  seperti  Ibnu  binti  Asy-Syafi  i  dan  Abu  Bakar  Ibnu 
I^uzaimah.  Dalil  yang  mereka  gunakan  adalah  firman  Allah, 
''berdzikirlah  kepada  Allah  di  Al  Masy'ar  Al  Haram.”  (Qs.  Al  Bagarah 
[2];  198),  dan  juga  hadits  Nabi  #  bahwa  beliau  bersabda, 

.tc^l  Ajli  JLa3  Ajii  ^ 
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“  Barangsiapa  tidak  bemnsJam  di  Muzdalifah  maka  dia  telah 
kehilangan  haji  (tidak  sah  hajinya)” 

Dalil  yang  dipakai  ulama  madzhab  kami  adalah  hadits  UnA/ah  bin 
Mudharris  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  tentang  keutaman  wukuf  di 
Arafah.  Hadits  ini  shahih  sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
Tentang  ayat  yang  dijadikan  dalil  di  atas  dijawab  oleh  mereka  bahwa 
yang  disuruh  hanyalah  berzikir  dan  ia  bukan  rukun  menurut  Ijma’  ulama. 
Adapun  tentang  haditsnya  bisa  dijawab  dengan  dua  alasan: 

1.  Hadits  tersebut  tidak  tetap  dan  tidak  terkenal. 

2.  Kalaupun  shahih  maka  ditafsirkan  bahwa  hanya 
kesempurnaan  haji  saja  yang  hilang  tapi  asalnya  tidak  hilang 
(yakni  hajinya  tetap  sah). 

Cabang:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  menurut  kami 
yang  sunah  adalah  tetap  berada  di  Muzdalifah  sampai  fajar  terbit. 
Kecuali  bagi  orang-orang  yang  lemah,  disunahkan  bagi  mereka  agar 
bertolak  sebelum  fajar.  Apabila  selain  orang  yang  lemah  bertolak 
sebelum  fajar  setelah  tengah  malam,  hukumnya  boleh  dan  tidak  ada 
Dam  atasnya.  Demikianlah  madzhab  yang  kami  anut  dan  inilah  yang 
dikatakan  oleh  Malik  dan  Ahmad. 

Akan  tetapi  menurut  Abu  Hanifah  tidak  boleh  bertolak  sebelum 
fajar.  Apabila  seseorang  bertolak  sebelum  fajar  maka  dia  wajib 
membayar  Dam. 

Dalil-dalil  yang  dipakai  ulama  madzhab  kami  adalah  hadits-hadits 
shahih  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  tentang  bertolaknya  kaum 
wanita  dan  orang-orang  lemah.  Apabila  dikatakan,  “Sebenarnya 
dispensasi  bertolak  sebelum  fajar  hanyalah  untuk  orang-orang  yang 
lemah”,  maka  kami  katakan,  "Seandainya  hal  tersebut  haram  maka 
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tidak  akan  ada  perbedaan  antara  orang-orang  yang  lemah  dengan  selain 
mereka.” 

Cabang:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  madzhab 
kami  menyatakan  adalah  bahwa  disunahkan  melakukan  wukuf  di  Quzah 
setelah  shalat  Shubuh  dan  tetap  wukuf  di  sana  untuk  berdoa  dan  berzikir 
sampai  pagi  menjadi  sangat  terang.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Mas’ud,  Ibnu  Umar,  Abu  Hanifah  dan  Jumhur  ulama. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama 
selain  Malik,  karena  dia  berpendapat  bahwa  boleh  bertolak  darinya 
sebelum  pagi  menjadi  terang.” 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits  Jabir  sebelumnya  yang 
disebutkan  oleh  penulis  dan  hadits  tersebut  shahih. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  madzhab 
kami  menyatakan  adalah  disunahkan  mempercepat  langkah  di  lembah 
Muhassir  dan  telah  kami  uraikan  dalil-dalilnya  berupa  hadits-hadits 
shahih, 

Pendapat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu 
Umar,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Az-Zubair.  Dia  berkata,  “Pendapat  mereka 
didukung  para  ulama.” 

Tapi  ada  juga  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  yang  bertentangan 
dengan  ini  dan  telah  kami  uraikan  sebelumnya.  Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Al  Masy’ar  Al  Haram  yang  disebutkan  dalam  Al  I 
Our'an  yang  disuruh  agar  melakukan  wukuf  di  sana  adalah  Quzah,  yaitu  M 
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sebuah  bukit  terkenal  di  Muzdalifah.  Demikianlah  madzhab  yang  kami 
anut. 

Akan  tetapi  menurut  mayoritas  ulama  tafsir,  ulama  ahli  hadits 
dan  lilama  ahli  sejarah,  Al  Masy’ar  Al  Haram  adalah  seluruh  Muzdalifah. 

Di  antara  dalil  yang  dipakai  ulama  madzhab  kami  adalah  hadits 
shahih  yang  terdapat  dalam  Shahih  Al  Bukhari  pada  Bab  Orang-Orang 
Lemah  dari  Kalangan  Keluarga  yang  Didahulukan  pada  Malam  Hari  dari 
Salim  bin  Abdullah  berkata,  “Abdullah  bin  Umar  mendahulukan 
keluarganya  yang  lemah.  Mereka  melakukan  wukuf  di  Al  Masy’ar  Al 
Haram  di  Muzdalifah  untuk  berzikir  kepada  Allah.” 


Cabang:  Menurut  madzhab  kami,  disunahkan  mencuci  kerikil- 
kerikil  Jamrah  dan  disunahkan  mencarinya  serta  disunahkan  tidak 
memecahnya. 

Al  Mawardi  berkata,  “Segolongan  ulama  menganggap  boleh 
memecahnya  dan  segolongan  lainnya  menganggap  tidak  boleh 
mencucinya,  bahkan  mereka  menganggap  makruh  mencucinya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Tidak  ada  hadits  yang  menjelaskan 
bahwa  Nabi  ^  mencucinya  dan  menyuruh  mencucinya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Mencuci  kerikil  tersebut  tidak  ada 
artinya.  Atha',  Ats-Tsauri,  Malik  dan  kebanyakan  ulama  berpendapat 
bahwa  tidak  perlu  mencucinya’.” 

Ibnu  Al  Mundzir,  “Kami  juga  meriwayatkan  dari  Thawus  bahwa 
dia  mencucinya.” 

Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  orang  yang  haji  telah 
sampai  di  Mina  maka  dia  memulai  ritual  manasik  dengan 
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melempar  Jamrah  Aqabah.  Ini  adalah  salah  satu  hal-hal 
yang  wajib  dalam  haji,  berdasarkan  riwayat  bahwa  Nabi  # 
melempar  Jamrah  seraya  bersabda,  ^ 

'"  Ambillah  manasik  haji  dan'ku” 

Disunahkan  agar  tidak  melempar  Jamrah  kecuali 
setelah  matahari  terbit,  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas 

“Bahwa  Nabi  mengirim  keluarganya  yang 
lemah  dan  menyuruh  mereka  agar  tidak  melempar  Jamrah 
sampai  matahari  terbit.” 

Apabila  dia  melempar  Jamrah  setelah  tengah  malam 
dan  sebelum  fajar  terbit  maka  hukumi^a  sah,  berdasarkan 
riwayat  Aisyah  J»'  ^ 

Oj^  CiiJi  I ^  c-iy 

IaCUp  iit  jy-j  “Bahwa  Nabi  ^  mengirim 

(memberangkatkan)  Ummu  Salamah  ^  pada  Hari  Raya 
Kurban  lalu  Ummu  Salamah  melempar  Jamrah  sebelum  fajar 
lalu  dia  bertolak  (dari  Mina).  Waktu  itu  adalah  hari  giliran 
Nabi  #  unhiknya.” 

Disunahkan  agar  melempar  Jamrah  dari  perut 

(dasar/tengah)  lembah  dengan  naik  kendaraan  dan 
membaca  takbir  untuk  setiap  kerikil  yang  dilempar, 

berdasarkan  riwayat  Ummu  Salamah  dia  berkata: 

A  O* 

5Cfl^  JT  ^  “Aku  melihat  Rasulullah  ^  melempar 

Jamrah  dari  perut  lembah  dengan  naik  onta  seraya 
membaca  takbir  untuk  setiap  kerikil  yang  dilempar.” 

Disunahkan  pula  agar  mengangkat  tangan  sampai 
putihnya  ketiak  kelihatan  karena  akan  lebih  membantu 


172  II  AlMaJmu’SyarahAlMuhadzdzab 


dalam  melempar  dan  menghentikan  bacaaan  Talbiyah  pada 
saat  melempar  kerikil  pertama,  berdasarkan  riwayat  Al  Fadhl 
bin  Al  Abbas  iSgk.,  ^ 

“Bahwa  Nabi  membaca  Talbiyah  sampai  beliau 
melempar  Jamrah  Agabah.”  Disamping  itu,  membaca 
Talbiyah  adalah  untuk  Ihram,  sehingga  apabila  telah 
melempar  Jamrah  maka  dia  telah  memulai  Tahallul  sehingga 
tidak  perlu  lagi  membaca  Talbiyzih.  Kemudian  tidak  boleh 
melempar  kecuali  dengan  menggunakan  batu.  Apabila 
melempar  dengan  selain  batu  seperti  tanah  liat  atau 
tembikar  maka  hukumnya  tidak  sah  karena  tidak  termasuk 
batu. 

Disunahkan  agar  melempar  dengan  kerikil  yang  biasa 
digunakan  untuk  .  melempar  yaitu  sebesar  kacang, 
berdasarkan  riwayat  Al  Fadhl  bin  Al  Abbas  bahwa  Nabi  ^ 
bersabda  kepada  orang-orang  pada  petang  hari  ketika  di 
Arafah  dan  waktu  Shubuh  ketika  di  Muzdalifah  saat  mereka 
bertolak,  '"Lemparlah  dengan  kerikil 

yang  biasa  digunakan  untuk  melempar  ” 

Apabila  seseorang  melempar  dengan  batu  besar  maka 
hukumnya  sah  karena  dia  melempar  dengan  batu.  Tapi  dia 
tidak  boleh  melempar  dengan  batu  yang  telah  digunakan 
untuk  melempar,  karena  yang  telah  diterima  akan  diangkat 
sementara  yang  tidak  diterima  dibiarkan.  Dalilnya  adalah 
hadits  riwayat  Abu  Sa’id,  dia  berkata:  Kami  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  Jamrah-Jamrah  ini  dilempar 
setiap  tahun  dan  kami  menduga  bahwa  ia  berkurang.” 
Nabi  #  bersabda,  ^ 

“Sesungguhnya  yang  diterima  akan  diangkat.  Kalau  tidak 
demikian  maka  engkau  akan  melihatnya  seperti  gunung.” 
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Apabil^  seseorang  melempar  dengan  kerikil  yang 
telah  digunakan  untuk  melempar  maka  hukumnya  sah 
karena  termasuk  batu.  Dan  dia  wajib  melempar.  Apabila  dia 
mengambil  kerikil  tapi  membiarkannya  di  tempat  yang 
dilempar  (sasaran  lemparan)  maka  tidak  sah  karena  dia 
belum  melempar.  Kemudian  dia  wajib  melempar  satu  per 
satu,  karena  Nabi  ^  melempar  satu  per  satu  seraya 
bersabda,  ''Ambillah  dariku  manasik  haji  kalian” 

Diwajibkan  agar  melempar  ke  tempat  yang  dilempar 
(sasaran  lemparan).  Bila  seseorang  melempar  satu  kerikil  ke 
angkasa  lalu  jatuh  ke  tempat  yang  dilempar  (sasaran 
lemparan)  maka  tidak  sah  karena  dia  tidak  berniat  melempar 
ke  tempat  tersebut.  Bila  dia  melempar  satu  kerikil  lalu  jatuh 
di  atas  kerikil  lain  sementara  kerikil  kedua  jatuh  di  tempat 
yang  dilempar  (sasaran  lemparan)  maka  hukumnya  tidak  sah 
karena  dia  tidak  berniat  melempar  kerikil  kedua.  Bila  dia 
melempar  satu  kerikil  lalu  jatuh  di  tempat  pengangkutan 
atau  tanah  lalu  menggelinding  dan  jatuh  di  tempat  yang 
dilempar  maka  hukumnya  sah,  karena  kerikil  tersebut  jatuh 
di  tempat  yang  dilempar  dengan  perbuatannya.  Bila  dia 
melempar  di  atas  tempat  yang  dilempar  lalu 
menggulirkannya  untuk  membetulkan  tempat  yang  dilempar 
lalu  kerikil  tersebut  jatuh  di  atas  tempat  yang  dilempar, 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 
Pertama,  hukumnya  sah  karena  kerikil  tersebut  jatuh  ke 
tempat  yang  dilempar  (sasaran  lemparan)  dengan 
perbuatannya.  Kedua,  tidak  sah,  karena  kerikil  tersebut  tidak 
jatuh  dengan  perbuatannya  melainkan  dia  membetulkan 
tempatnya  dulu  sehingga  seperti  pakaian  yang  jatuh  di  kain 
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seseorang  lalu  orang  tersebut  menyingkirkannya  sehingga 
terlempar  ke  tempat  yang  dilempar  (sasaran  lemparan). 

Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  shahih.  Hadits  ini 
diriwayatkan  dengan  redaksinya  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa  i 
dan  lainnya  dengan  sanad-sanad  shahih. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih." 

Hadits  Aisyahglfc  tentang  dikirimnya  Ummu  Salamah  juga 
shahih.  Abu  Daud  meriwayatkannya  dengan  redaksinya  dengan  sanad 
shahih  sesuai  syarat  Muslim. 

Redaksi  ^  cJfj 

“Aku  melihat  Rasulullah  #  melempar  Jamrah  Aqabah  dari 
perut  lembah  ...”  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  Al 
Baihagi  dan  lainnya  dengan  sanad-sanad  mereka  dari  Sulaiman  bin 
Amru  bin  Al  Ahwash  dari  ibunya,  dia  berkata:  “Aku  melihat  Nabi  # 
melempar  Jamrah  dari  perut  lembah  dengan  naik  onta  seraya  membaca 
takbir  untuk  setiap  kerikil  yang  dilempar.” 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  Al 
Baihagi  dan  seluruh  penulis  kitab  hadits  dari  Sulaiman  bin  Amr,  dari 
ibunya.  Ibunya  bernama  Ummu  Jundub  Al  Azdiyah,  sedangkan  dalam 
redaksi  Al  Muhadzdzab  bernama  Ummu  Salamah  sementara  dalam 
sebagian  kitab  lainnya  Ummu  Sulaim.  Keduanya  tidak  benar  dan 
mempakan  salah  tulis. 

Yang  benar  adalah  Ummu  Sulaiman  atau  Ummu  Jundub. 
Tentang  nama  ini  tidak  diperselisihkan  para  ulama.  Aku  telah 
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menjelaskannya  lebih  banyak  dalam  Tahdzib  Al  Asma'  Wa  AI-Lughad^. 
Tapi  sanad  hadits  ini  lemah  karena  bermuara  pada  Yazid  bin  Ziyad, 
seorang  periwayat  dha’if.  Akan  tetapi  hadits  ini  tidak  perlu  disebutkan 
karena  ada  hadits  Jabir 


^ 

0  O  f  0 

°ai  «CiS- 


^  y  y'  0  ^  ^  ^  ^ 

.l3 j^\  ^  L(S^\ jJl 


“Bahwa  Nabi  ^  mendatangi  Jamrah  pada  Hari  Raya  Kurban 
lalu  melemparnya  dengan  7  kerikil  seraya  membaca  takbir  untuk  setiap 
kerikil  yang  di  antaranya  seperti  kerikil  yang  biasa  digunakan  untuk 
melempar.  Beliau  melempar  dari  perut  lembah  lalu  pergi.”  (HR.  Muslim 
dengan  redaksi  ini).  Wallahu  A  ’lam 

Adapun  hadits  pertama  dari  Al  Fadhl  bin  Abbas  ini  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Sedangkan  hadits  kedua  dari  Al  Fadhl 
SlJiPj  js-  (»^J 

Imam  An-Nawawi  berkata  dalam  A!  Asma'  Wa  Al-Lughat  (Perkataan 
pengarang  dalam  Al  Muhadzdzab  tentang  melempar  Jamrah  Aqabah  berdasarkan 
riwayat  Ummu  Sulaim  bahwa  dia  berkata  “Aku  melihat  Rasulullah  ^  melempar 
Jamrah  dari  perut  lembah”,  demikianlah  yang  disebutkan  dalam  berbagai  kitab  yaitu 
Ummu  Sulaim.  Ini  adalah  salah  tanpa  diragukan  lagi,  karena  yang  benar  adalah  Ummu 
Sulaiman.  Nama  ini  telah  disepakati  oleh  ulama  ahli  hadits,  pakar  nama,  sejarawan  dan 
pakar  nasab.  Hadits  ini  terdapat  dalam  Sunan  Abi  Daud  dan  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Majah,  Al  Baihagi  dan  lainnya  serta  disebutkan  dalam  seluruh  kitab  hadits.  Mereka 
berkata,  “Dari  Sulaiman  bin  Amru  bin  Al  Ahwash  dari  ibunya  berkata,  “Aku  melihat 

Nabi  melempar  Jamrah  . dst.”  Dia  adalah  Ummu  Jundub  Al  Azdiyah,  seorang 

Sahabat  perempuan  terkenal.” 
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“Bahwa  Nabi  #  bersabda  kepada  orang-orang 
pada  petang  hari  ketika  di  Arafah  dan  waktu  Shubuh  ketika  di 
Muzdalifah  saat  mereka  bertolak:  Lemparlah  dengan  kerikil  seperti 
kerikil  yang  biasa  digunakan  untuk  melempat‘'  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim. 

Dalam  riwayat  Muslim  juga  disebutkan, 

‘"Lemparlah  dengan  kerikil  biasa  digunakan  untuk  melempar” 
Sementara  dalam  Al MuhadzdzabAisdovlksn  dengan  redaksi,  Ji«J. 

“Seperti  kerikil  yang  biasa  digunakan  untuk  melempar.” 

Hadits  Abu  Sa’id  tentang  diangkatnya  Jamrah  diriwayatkan  oleh 
Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad  lemah  dari  riwayat  Yazid 
bin  Sinan  Ar-Rahawi,  seorang  periwayat  lemah  menurut  ulama  ahli 
hadits. 

Al  Baihagi  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  jalur  lain 
yang  lemah  dari  Ibnu  Umar  secara  mauguf,  padahal  yang  terkenal 
adalah  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  secara  mauguf.” 

Hadits  SOf-ij  oOf Ij  ^  i»  y  “bahwa 

Nabi  ^  melempar  Jamrah  satu  per  satu”  adalah  ini  hadits  shahih  dan 
disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dalam  hadits  Jabir  yang  telah 
kusebutkan  sebelum  hadits  Al  Fadhl. 

Redaksi  5Ca^  ^  “seraya  membaca  takbir  untuk  setiap 
kerikil  yang  dilempar”  ini  sangat  jelas  menegaskan  bahwa  beliau 
melempar  Jamrah  satu  per  satu. 

Hadits  “ambillah  manasik  haji  dariku”  ini 

diriwayatkan  oleh  Muslim,  Abu  Daud  dan  lainnya  dari  Jabir  dan  telah 
dijelaskan  dalam  banyak  pembahasan  pada  bab  ini  dan  yang  pertama 
adalah  pada  bab  Thawaf.  WallahuA’lam 
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Berkenaan  dengan  penjelaseua  kata-kata  yang  diuraikan  penulis 
diantaranya:  Mina.  Kata  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  baik  cara 
membacanya  maupun  derivasinya  pada  pembahasan  tentang  Muzdalifah 
dan  telah  dijelaskan  tentang  batasnya. 

Redaksi  “keluarganya  yang  lemah”  kata  Dha’afah 

adalah  bentuk  jamak  dari  kata  dha  ’if.  Yang  dimaksud  adalah  kaum 
perempuan,  anak-anak  dan  sejenisnya. 

Redaksi  LJjlUSl  “membetulkan  tempatnya”  maksudnya 

adalah  ia  dalam  posisi  turun. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam 
bahasan  ini  ada  beberapa  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Telah  kami  jdaskan  sebelumnya  bahwa  apabila 
orang  yang  menunaikan  haji  keluar  dari  lembah  Muhassir,  dianjurkan 
agar  dia  menempuh  jalan  tengah  menuju  Mina  dengan  membaca  dzikir 
dan  Talbiyah  dengan  tenang.  Apabila  menemukan  celah  maka 
dianjurkan  agar  berjalan  cepat,  kemudian  bila  telah  sampai  di  Mina  dia 
mulai  melempar  Jamrah  Aqabah  yang  dinamakan  Jamrah  Kubra.  Dia 
tidak  perlu  naik  untuk  melakukan  sesuatu  sebelumnya.  Ini  adalah  salam 
untuk  Mina  sehingga  tidak  boleh  melakukan  sesuatu  sebelumnya  tapi 
harus  melempar  sebelum  turun.  Barang-barang  bawaannya  diturunkan 
di  sebelah  kanan  yang  menghadap  ke  arah  kiblat  apabila  berdiri  di  jalan, 
sementara  tempat  yang  dilempar  (sasaran  lemparnya)  naik  sedikit  di  kaki 
bukit. 

Perlu  diketahui  bahwa  amalan-amalan  yang  disyariatkan  bagi 
orang  yang  haji  pada  Hari  Raya  Kurban  setelah  sampai  di  Mina  ada 
empat,  yaitu  melempar  Jamrah  Aqabah,  menyembelih  hewan  kurban, 
mencukur  rambut  lalu  thawaf  Ifadhah.  Urutan  ini  adalah  sunah  dan 
bukan  wajib.  Jadi,  apabila  seseorang  melakukan  thawaf  sebelum 
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melempar  atau  menyembelih  hewan  kurban  pada  waktu  menyembelih 
sebelum  melempar  Jamrah,  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  tidak  ada 
fidyah  atasnya.  Hanya  saja  dia  kehilangan  keutamaan.  Bila  dia 
mencukur  rambut  sebelum  melempar  Jamrah  dan  thawaf,  dan  kami 
katakan  bahwa  melempar  hukumnya  mubah  terlarang,  maka  dia  wajib 
membayar  fidyah  menumt  madzhab  yang  kami  anut.  Sedangkan  bila 
kami  katakan  bahwa  ia  mempakan  manasik  maka  tidak  wajib  membayar 
Dam  menurut  pendapat  yang  benar.  Ada  juga  pendapat  janggal  yang 
menyatakan  wajib  membayar  fidyah,  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Ad-Darimi  dan  Ar-Rafi’i.  Masalah  ini  insya  Allah  akan  kami  jelaskan 
lagi  pada  pasal  mencukur.  Wallahu  A  ’lam 

Disunahkan  agar  melempar  setelah  matahari  naik  sekitar  satu 
tombak  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan  nanti,  setelah  itu 
menyembelih  hewan  kurban  lalu  mencukur  rambut  kemudian  pergi  ke 
Makkah  untuk  melakukan  thawaf  Ifadhah.  Jadi,  thawafnya  dilakukan 
pada  waktu  Dhuha  dan  waktu  melempar  dan  thawaf  berlaku  sejak 
setengah  malam  Hari  Raya  Kurban,  dengan  syarat  harus  melakukan 
wukuf  dulu  di  Arafah. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Tidak  sah  melempar  sebelum  terbit 

fajar.” 

Akan  tetapi  yang  dianut  madzhab  adalah  pendapat  pertama. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Waktu  mencukur  juga 
dimulai  sejak  tengah  malam  bila  kami  mengatakan  ia  sebagai  manasik. 
Tidak  ada  akhir  bagi  waktu  thawaf  dan  mencukur  tapi  terus  berlangsung 
selama  dia  masih  hidup  meskipun  berlalu  beberapa  tahun.  Dan  begitu 
pulaSa’i.” 

Tentang  akhir  waktunya  ada  dua  pendapat  yang  kami  uraikan 
sebentar  lagi,  insya  Allah. 
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Kedua:  Melempar  Jamrah  (Jumrah)  Aqabah  hukumnya  wajib 
dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ubma  dalam  masalah 
ini,  berdasarkan  penjelasannya  yang  telah  diuraikan  penulis.  Ia  bukanlah 
rukun  haji,  jadi  apabila  ditinggalkan  sampai  waktunya  habis  maa  hajinya 
sah  dan  wajib  membayar  Dam. 

Wciktu  melempar  jumrah,  menurut  Imam  Syafi’i  dan  para 
pengikutnya,  disunahkan  agar  tiba  di  Mina  setelah  matahari  terbit  lalu 
melempar  setelah  matahari  naik  sekitar  satu  tombak.  Apabila  mereka 
melerhpar  lebih  dari  waktu  tersebut  maka  hukumnya  boleh  dengan 
syarat^etelah  tengah  malam  Hari  Raya  Kurban  dan  setelah  wukuf.  Dan 
bila  mereka  menundanya  juga  dibplehkan  sehingga  pelaksanaannya 
sampai  akhir  Hari  F^ya  Kurban,  tanpa  diperselisihkan  lagi  di  kalangan 
ulama.  ^ 

Lalu  apakah  waktunya  tetap  berlangsung  sampai  fajar  terbit 
pada  malam  tersebut?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  yang  terkenal.  Di  antara  yang  meriwayatkannya  adalah 
penulis  At-Taqrib,  syeikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini,  putranya  Imam 
Al  Haramain  dan  lainnya.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah 
hukumnya  tidak  berlangsung  sampai  fajar  tesebut.  Sedangkan  pendapat 
kedua  adalah  bahwa  hukumnya  berlangsung  sampai  fajar  terbit. 

Ketiga:  Pendapat  yang  benar  dan  terpilih  tentang  tata  cara 
wukuf  untuk  melempar  Jamrah  Aqabah  adalah  dengan  berdiri  di 
bawahnya  di  perut  lembah  d^gan  menjadikan  Makkah  di  sebelah  kiri 
dan  Mina  di  sebelah  kanan  seraya  menghadap  kiblat  lalu  melempar. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Ad-Darimi. 

Ada  juga  pendapat  lain  yaitu  dengan  berdiri  menghadap  Jamrah 
dengan  membelakangi  Ka’bah  dan  Makkah.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  syeikh  Abu  Hamid  dalam  Ta'Iiq-x\ya,  Al  Bandaniji,  penulis  Al 
Bayan,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya.  Ada  juga  pendapat  ketiga  yaitu  dengan 
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berdiri  menghadap  Ka’bah  dan  posisi  Jamrah  di  sebelah  kanannya. 
Akan  tetapi  pendapat  yang  dianut  madzhab  kami  adalah  pendapat 
pertama,  berdasarkan  hadits  Abdurrahman  bin  Yazid  bahwa  Abdullah 
bin  Mas’ud  sampai  ke  Jamrah  Kubra  lalu  menjadi  Ka’bah  di  sebelah 
kirinya  sementara  Mina  di  sebelah  kanannya  kemudian  melempar 
melempar  dengan  tujuh  kerikil  lalu  berkata,  “Ini  adalah  tempat  berdiri 
orang  yang  diturunkan  surah  Al  Bagarah  kepadanya  (yakni  Nabi  0).” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bukhari:  Abdurrahman  bin  Yazid 
berkata:  Abdullah  melempar  di  perut  lembah  lalu  aku  berkata,  “Wahai 
Abu  Abdirrahman,  sesungguhnya  orang-orang  melempar  dari  atasnya.” 
Maka  dia  berkata,  “Demi  Dzat  yang  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia,  ini 
adalah  tempat  berdiri  orang  yang  diturunkan  surah  Al  Bagarah 
kepadanya.” 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bukhari  dari  Abdurrahman  bahwa 
dia  bersama  Ibnu  Mas’ud  saat  melempar  Jamrah  Agabah.  Lalu  Ibnu 
Mas’ud  menuju  perut  lembah  sampai  sejajar  dengan  pohon,  lalu  dia 
menghadap  ke  arahnya  dan  melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  dengan 
membaca  Takbir  untuk  setiap  kerikil  yang  dilempar,  lalu  dia  berkata,  “Di 
sinilah  —demi  Dzat  yang  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia—  tempat  berdiri 
orang  yang  diturunkan  surah  Al  Bagarah  kepadanya.” 

Aku  berkata,  “Surah  Al  Bagarah  disebut  secara  khusus  karena 
mayoritas  manasik  dijelaskan  di  dalamnya.”  Wallahu  A  ’lam 

Keempat:  Disunahkan  agar  melempar  Jamrah  Agabah  pada 
Hari  Raya  Kurban  dengan  naik  kendaraan  bila  dia  sampai  di  Mina 
dengan  naik  kendaraan,  berdasarkan  hadits  shahih  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya. 
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Kelima:  Disunahkan  agar  membaca  Takbir  untuk  setiap  kerikil 
yang  dilempar  dan  menghentikan  Talbiyah  saat  pertama  kali  melempar 
kerikil,  berdasarkan  penjelasan  yang  telah  diuraikan  penulis. 

Al  Qaffal  berkata,  “Apabila  mereka  bertolak  dari  Muzdalifah 
maka  dianjurkan  membaca  Talbiyah  dan  Takbir  dalam  perjalanan. 
Apabila  telah  mulai  melempar  maka  bacaan  Talbiyah  dihentikan.” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Pendapat  ini  tidak  ada  yang 
mengatakannya  selain  Al  Qaffal.” 

Sebagian  ulama  kami  berkata,  “Disunahkan  ketika  melempar 
membaca  Takbir  seraya  membaca  doa,  'Allah  Maha  Besar,  Allah  Maha 
Besar,  Allah  Maha  Besar.  S^ala  puji  bagi  Allah  dengan  pujian  yang 
banyak.  Maha  Suci  Allah  di  waktu  pagi  dan  sore.  Tidak  ada  tuhan 
selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya,  dengan 
memurnikan  ibadah  kepada-Nya,  meskipun  orang-orang 
kafir  membencinya.  Tidak  ada  tuhan  selain  Allah.  Dia  telah 
melaksanakan  janji-Nya,  menolong  hamba-Nya  dan  mengalahkan 
golongan-golongan  (sekutu)  sendirian.  Tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan 
Allah  Maha  Besar'." 


Apa  yang  disebutkan  orang  ini  sangat  aneh  dan  tidak  terdapat 
dalam  kitab-kitab  hadits  dan  fikih.  Yang  ada  dalam  hadits-hadits  shahih 
dan  kitab-kitab  fikih  adalah  bahwa  disunahkan  membaca  Takbir  setiap 
kali  melempar  kerikil.  Berdasarkan  ini  maka  hanya  membaca  Takbir. 
Zikir  yang  disebutkan  orang  ini  terlalu  panjang  dan  tidak  baik  untuk 
memisahkan  antara  kerikil-kerikil  tersebut. 


Al  Mawardi  berkata:  Imam  Syafi’i  berkata,  “Dia  membaca  takbir 
untuk  setiap  kerikil  yang  dilempar  seraya  membaca,  <»51'  «iSj' 

iij  ^1 J  %\  ^1  aJl  ^  ‘Allah  Maha  Besar,  Allah 

Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar.  Tidak  ada  tuhan  selain  Allah.  Allah 
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Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar,  dan  bagi-Nya  segala  puji’.”  Wallahu 
A’lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  mencukur 
rambut  dan  thawaf  lebih  dulu  sebelum  melempar  Jamrah,  maka  dia 
menghentikan  bacaan  Talbiyah  saat  pertama  kali  memulai  Thawaf. 
Begitu  pula  saat  pertama  kali  mencukur  rambut.  Apabila  kami  katakan 
bahwa  keduanya  merupakan  manasik  maka  sebabnya  adalah  karena 
keduanya  merupakan  salah  satu  sebab  Tahallul.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Begitu  pula  orang  yang 
melakukan  Umrah,  dianjurkan  agar  dia  menghentikan  bacaan  Talbiyah 
saat  memulai  thawaf  karena  ia  merupakan  salah  satu  sebab  Tahallul. 
Wallahu  A  lam 

Keenam:  Disunahkan  mengangkat  tangan  saat  melempar 
Jamrah  sampai  putih  ketiak  kelihatan  dan  disunahkan  melempar  dengan 
tangan  kanan.  Apabila  dia  melempar  dengan  tangan  kiri  maka 
hukumnya  sah  karena  telah  melempar.  Dalil  tentang  disunahkannya 
melempar  dengan  tangan  kanan  adalah  hadits-hadits  yang  telah  kami 
sebutkan  sebelumnya  pada  Bab  Tata  Cara  Wudhu  tentang  kesunahan 
menggunakan  tangan  kanan  saat  bersuci,  memakai  sandal,  pakaian  dan 
sebagainya.  Wallahu  A  ’lam 

Ketujuh:  Syarat  benda  yang  digunakan  untuk  melempar  adalah 
batu.  Akan  tetapi  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Boleh 
melempar  dengan  marmer,  batu  baram,  batu  kadzan,  pualam  dan 
granit.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Al  Umm, 
yaitu  segala  jenis  batu.  Melempar  dengan  batu  kapur  sebelum  dimasak 
lalu  menjadi  kapur  juga  sah.  Adapun  batu  besi,  menurut  madzhab, 
hukumnya  sah  karena  ia  merupakan  jorus  batu  hanya  saja  berbentuk 
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besi  tersembunyi  yang  dikeluarkan  untuk  pengobatan.  Akan  tetapi 
syeikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  ragu-ragu  dalam  hal  ini. 

Adapun  batu  yang  dibuat  cincin  seperti  Fairuzaj,  Yaqut,  Aqiq, 
Zamrud,  Zabatjud,  Ballur  dan  lainnya,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah 
karena  ia  termasuk  jenis  batu.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al 
Bandaniji,  Al  Qadhi  Husain,  Al  Mutawalli  dan  Al  Baghawi.  Sedangkan 
yang  bukan  batu  seperti  air,  kapur,  warangan,  bahan  celak,  tanah  liat, 
batu  bata,  tembikar,  barang-barang  seperti  emeis  dan  perak,  timah, 
tembaga,  besi  dan  lainnya,  hukumnya  tidak  sah  bila  melempar 
dengannya,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini.  Wallahu 
A  ’lam 

Kedelapan:  Disunahkan  agar  melempar  dengan  kerikil  yang 
bisa  digunakan  untuk  melempar.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
dalam  hal  ini.  Dalilnya  adalah  hadits  yang  telah  disebutkan  oleh  penulis 
beserta  hadits-hadits  shahih  “Bahwa  Nabi  #  melempar  dengan  kerikil 
seperti  kerikil  yang  biasa  digunakan  untuk  melempar  dan  beliau 
menyuruh  agar  melempar  dengan  kerikil  yang  demikian.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Kerikil  yang  biasa 
digunakan  untuk  melempar  adalah  dibawah  jari  baik  panjang  maupun 
lebarnya.  Ukurannya  adalah  seperti  biji  kacang  dan  ada  pula  yang 
mengatakan  seperti  biji-bijian.” 

Penulis  Asy-Syamil  he!ika\a..  Imam  Syafi’i  berkata,  “Kerikil  yang 
biasa  digunbkan  untuk  melempar  adalah  lebih  kecil  dari  ujung  cari  baik 
panjang  maupun  lebarnya.  Di  antara  ulama  ada  yang  berpendapat 
bahwa  besarnya  seperti  satu  biji-bijian.  Ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  besarnya  seperti  kacang.” 

Penulis  Asy-Syamil  berkata,  “Ukuran  ini  saling  mendekati 
(mirip).” 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
melempar  Jamrah  dengan  kerikil  yang  lebih  kecil  atau  lebih  besar  maka 
hukumnya  makruh  tapi  sah  menurut  kesepakatan  fugaha  Syafi’iyyah, 
karena  adanya  melempar  dengan  batu.” 

Dalil  yang  dipakai  ulama  madzhab  kami  (fugaha  Syafi’iyyah) 
tentang  kemakruhan  melempar  dengan  batu  yang  lebih  besar  dari  kerikil 
yang  biasa  digunakan  untuk  melempar  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  1%,  dia 
berkata, 
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“Nabi  ^  bersabda  kepadaku  pada  waktu  Shubuh  saat  di 
Agabah  ketika  beliau  di  atas  ontanya,  ‘CarikanJah  kerikil  untukku’.  Lalu 
kucarikan  untuk  beliau  kerikil-kerikil  yang  biasa  dipakai  untuk  melempar 
dan  kuletakkan  di  tangan  beliau.  Maka  beliau  bersabda,  'Lemparlah 
dengan  kerikil-kerikil  seperti  ini  dan  jauhilah  bersikap  ghuluw  (berlebih- 
lebihan)  dalam  agama,  karena  hancurnya  orang-orang  sebelum  kalian 
adalah  karena  ghuluw  dalam  agama’.  (HR.  An-Nasa'i  dengan  sanad 
shahih  sesuai  syarat  Muslim) 

Cabang:  Tata  cara  mdempar  Jamrah. 
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Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah: 

(a)  Disunahkan  melempar  seperti  melempar  kerikil  kecil  yang 
biasa  dilempar  yaitu  dengan  meletakkan  kerikil  di  bagian  dalam  ibu  jari 
lalu  melemparnya  dengan  ujung  jari  telunjuk.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli  dan  Ar-Rafi’i. 


(b)  Melemparnya  tidak  seperti  cara  melempar  kerikil  yang  biasa 
dilemparkan.  Inilah  yang  benar  dan  dinyatakan  oleh  Jumhur. 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahih  dari  Abdullah  bin 
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“Bahwa  Rasulullah  #  melarang  melempar  dengan  kerikil 
(dengan  keras)  dan  beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  cara  itu  tidak  akan 
membunuh  binatang  buruan  dan  tidak  akan  membuat  musuh  lari.  Ia 
hanya  akan  membutakan  mata  dan  merontokkan  gigi." 

Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  mengkhususkannya  kecuali  dengan 
dalil.  Apa  yang  dikatakan  orang  yang  memilih  pendapat  pertama  tidak 
sah.  Disamping  itu,  Nabi  #  mengingatkan  alasan  tentang  larangan 
melempar  dengan  kerikil  (secara  keras)  yaitu  bisa  menyebabkan 
kebutaan  atau  mematahkan  gigi.  Alasan  ini  bisa  terjadi  dalam  melempar 
Jamrah.  Wallahu  A  ’lam 

Kesembilan:  Boleh  melempar  dengan  segala  jenis  batu,  akan 
tetapi  makruh  melempar  dengan  empat  jenis  yaitu: 

(a)  Batu  yang  diambil  dari  perhiasan. 
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(b)  Batu  yang  diambil  dari  masjid  di  kawasan  Haram. 

(c)  Batu  yang  mengandung  najis. 

(d)  Batu  yang  tdah  digunakan  untuk  melempar  atau  telah  dipakai 
orang  lain  satu  kali. 

Empat  jenis  ini  tidak  boleh  digunakan  untuk  melempar  dan 
hukumnya  Makruh  Tanzih.  Tapi  bila  digunakan  untuk  melempar 
hukumnya  sah.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan 
disepakati  para  pengikutnya.  Kecuali  pendapat  lemah  dan  janggal  yang 
diriwayatkan  oleh  ulama  Khurasan  yaitu  bila  waktu,  tempat  dan 
orangnya  sama.  Apabila  dia  melempar  dengan  satu  kerikil  ke  satu 
Jamrah  lalu  langsung  mengambilnya  kemudian  melemparnya  lagi  pada 
Jamrah  tersebut  maka  hukumnya  tidak  sah. 

Orang  yang  berpendapat  seperti  ini  sepakat  bcihwa  apabila 
waktunya  berbeda,  misalnya  seseorang  melempar  dengan  satu  kerikil  ke 
Jamrah  tapi  dalam  dua  hari,  atau  tempatnya  berbeda  misalnya 
seseorang  melempar  dengan  satu  kerikil  dalam  satu  hari  tapi  yang 
dilempar  dua  Jamrah,  atau  orangnya  berbeda  misalnya  seseorang 
melempar  dengan  satu  kerikil  lalu  diambil  orang  lain  dan  langsung 
digunakan  untuk  melempar  pada  Jamrah  tersebut,  maka  hukumnya  sah. 
Pendapat  yang  dianut  madzhab  juga  menyatakan  sah.  Memang  bisa 
dibayangkan  seluruh  jamaah  haji  melempar  dengan  satu  kerikil  dengan 
seluruh  lemparan  yang  disyariatkan  bila  waktunya  memadai. 

Ulama  madzhab  kami  menggiyaskannya  dengan  kasus  orang 
yang  memberi  satu  mud  makanan  kepada  orang  fakir  sebagai  kafarat 
lalu  dia  membelinya  kemudian  memberikannya  kepada  orang  fakir  lain, 
lalu  dia  melakukan  demikian  untuk  ketiga  kalinya,  keempat  kalinya  dan 
seterusnya  sampai  mencapai  batas  kafarat,  maka  hukumnya  sah  tanpa 
diperdebatkan  lagi.  Akan  tetapi  makruh  membeli  sesuatu  yang  telah 
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dikeluarkan  untuk  kafarat  atau  zakat  atau  sedekah,  seperti  halnya 
makruh  melempar  dengan  kerikil  yang  telah  digunakan  untuk  melempar. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  penulis  Asy-Syamil  dan  lainnya 
meriwayatkan  dari  Al  Muzani  bahwa  dia  berkata,  “Tidak  boleh 
melempar  dengan  kerikil  yang  telah  digunakan  untuk  melempar,  tapi 
boleh  melempar  dengan  kerikil  yang  telah  digunakan  orang  lain.” 

Pendapat  ini  dinilai  salah  oleh  banyak  ulama.  Wallahu  A  ’lam 

Apabila  dikatakan,  “Mengapa  kalian  membolehkan  melempar 
dengan  batu  yang  telah  digunakan  untuk  melempar  tapi  kalian  tidak 
membolehkan  berwudhu  dengan  air  yang  telah  digunakan  untuk 
berwudhu?”  Maka  kami  katakan:  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  lainnya 
berkata,  “Perbedaannya  adalah  bahwa  wudhu  dengan  air  dapat 
merusaknya  sehingga  mirip  memerdekakan  budak  dimana  seorang 
budak  dapat  menjadi  merdeka  dengan  kafarat;  berbeda  dengan 
melempar  Jamrah.  Kemudian  kerikil  itu  disamakan  dengan  pakaian 
yang  dipakai  untuk  menutup  aurat,  karena  boleh  shalat  dengan  satu 
pakaian  untuk  beberapa  shalat.”  Wallahu  A'Iam 

Kesepuluh:  Saat  melempar  disyaratkan  agar  melakukan 
dengan  cara  yang  umum  disebut  sebagai  melempar.  Jadi,  bila  seseorang 
meletakkan  kerikil  di  tempat  yang  dilempar  (sasaran  lemparan)  maka 
tidak  sah.  Demikianlah  yang  dianut  oleh  madzhab  dan  dinyatakan  oleh 
penulis  dan  Jumhur.  Ada  juga  pendapat  lemah  dan  janggal  bahwa 
hukumnya  sah,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi,  penulis 
At-Taqrib,  Imam  Al  Haramain,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya. 

Pendapat  ini  mirip  dengan  perbedaan  pendapat  sebelumnya 
tentang  mengusap  kepala,  apakah  cukup  meletakkan  tangan  di  atasnya 
tanpa  harus  meratakan  rambut  dengan  usapan?  Begitu  pula  ia  mirip 
dengan  kasus  berkumur  seandainya  air  dimasukkan  ke  dalam  mulut  tapi 
tidak  digerak-gerakkari.  Pendapat  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
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hukumnya  sah  untuk  mengusap  kepala  dan  berkumur.  Akan  tetapi  yang 
benar  dalam  kasus  ini  adalah  hukumnya  tidak  sah.  Perbedaannya  adalah 
dari  dua  sisi:  (a)  Haji  itu  berlandaskan  pada  ibadah,  berbeda  dengan 
keduanya,  (b)  Meletakkan  kerikil  tidak  termasuk  melakukan  bagian 
melempar,  berbeda  dengan  masalah  wudhu. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disyaratkan  agar 
mengarahkan  lemparan  ke  sasaran  lemparan.  Apabila  seseorang 
melempar  ke  angkasa  lalu  kerikilnya  jatuh  ke  sasaran  lemparan  maka 
hukumnya  tidak  sah,  tanpa  diperdebatkan  lagi,  berdasarkan  penjelasan 
yang  diuraikan  oleh  penulis.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tidak  syaratkan  kerikil 
harus  tetap  ada  di  sasaran  lemparan.  Bila  seseorang  melempar  lalu  jatuh 
ke  sasaran  lemparan  kemudian  kerikil  tersebut  menggelinding  dan  keluar 
darinya  maka  hukumnya  sah,  karena  lemparan  telah  dilakukan  ke 
sasaran  lemparan.  Apabila  kerikil  yang  dilempar  berbenturan  dengan 
tanah  di  luar  Jamrah  atau  berbenturan  dengan  sekedup  di  jalan  atau 
berbenturan  dengan  leher  onta  atau  pakaian  seseorang  lalu  kerikil 
tersebut  kembali  lagi  dan  jatuh  di  sasaran  lemparan,  maka  hukumnya 
sah,  tanpa  diperdebatkan  lagi.  Hal  ini  berdasarkan  penjelasan  penulis 
bahwa  kerikil  tersebut  jatuh  ke  sasaran  lemparan  dengan  perbuatannya 
tanpa  bantuan  orang  lain.  Apabila  pemilik  sekedup  menggerakkan 
sekedupnya  atau  pemilik  pakaian  menggerakkan  pakaiannya  lalu 
membuangnya,  atau  untanya  bergerak  dan  mendorongnya  hingga  jatuh 
ke  sasaran  lemparaft  maka  hukumnya  tidak  berlaku,  tanpa 
diperdebatkan  lagi,  karena  ia  tidak  jatuh  ke  sasaran  lemparan  dengan 
perbuatannya  semata.  Apabila  ontanya  bergerak  lalu  kerikilnya  jatuh  di 
sasaran  lemparan  tanpa  didorong,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bandaniji.  Yang  paling 
shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah.  Inilah  yang  dinyatakan  oleh  ulama 
madzhab  kami  (fugaha  Syafi’iyyah). 
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Apabila  kerikil  jatuh  di  atas  sekedup  atau  di  atas  lejier  onta  lalu 
ia  menggelinding  ke  sasaran  lemparan,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Hukumnya  tidak  sah  karena  ada  kemungkinan  terpengamh 
dengan  sekedup  atau  leher  tersebut. 

Apabila  kerikil  jatuh  di  selain  sasaran  lempar  seperti  tanah  tinggi 
lalu  menggelinding  ke  sasaran  lempar  atau  terdorong  oleh  angin,  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(c)  Yang  paling  shahih  adalah  hukumnya  sah  karena  ia  jatuh  ke 
sasaran  lempar  bukan  dengan  perbuatan  orang  lain.  Di  antara  yang 
mensahkan  pendapat  ini  adalah  Al  Muhamili  dalam  Al  Majmd,  Al 
Baghawi,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Orang  yang  melempar 
tidak  disyaratkan  berdiri  di  luar  sasaran  lempar,  bahkan  seandainya  dia 
berdiri  di  ujungnya  dan  melempar  ke  ujung  lainnya  atau  ke  tengahnya 
maka  hukumnya  sah  karena  adanya  lemparan  ke  sasaran  lempar. 
Wallahu  A  ’lam. 

Seandainya  dia  melempar  kerikil  lalu  kerikil  tersebut  jatuh  di  atas 
kerikil  yang  berada  di  luar  sasaran  lempar  kemudian  ia  jatuh  di  sasaran 
lempar  sementara  kerikil  yang  dilempar  tidak  jatuh  ke  sasaran  lempar 
maka  hukumnya  tidak  sah,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  ulama  dalam 
hal  ini,  berdasarkan  penjelasan  yang  diuraikan  oleh  penulis.  Wallahu 
A’Iam"  w 


Cabang:  Apabila  seseorang  melempar  kerikil  ke  sasaran 
lempar  dan  dia  ragu-ragu  apakah  kerikil  tersebut  jatuh  atau  tidak,  dalam 
hal  ini  ada  pendapat  Imam  Syafi’i  yang  terkenal  dalam  dua  jalur  riwayat 
yang  diriwayatkan  oleh  syeikh  Abu  Hamid,  Ad-Darimi,  Abu  Ali  Al 
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Bandaniji,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mawardi,  Al  Muhamili,  Ibnu 
Ash-Shabbagh,  penulis  Al  Bayan  dan  lain-lainnya  dari  kalangan  ulama 
Irak,  juga  Al  Qadhi  Husain  dan  Al  Mutawalli  serta  ulama  Khurasan 
lainnya. 

Mereka  berkata,  “Ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i  yaitu  yang 
lama  dan  yang  baru.  Menurut  pendapat  barunya  hukumnya  tidak  sah. 
Inilah  yang  benar,  karena  hukum  asalnya  ia  tidak  jatuh  ke  sasaran 
lempar  dan  hukum  asalnya  juga  tetap  ada  lemparan  padanya. 
Sedangkan  menurut  pendapat  barunya  hukumnya  sah,  karena  secara 
zahir  ia  jatuh  ke  sasaran  lempar.  Demikianleth  yang  dikatakan  Al  Qadhi 
Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta’hq^nya,  Al  Muhamili  dalam  Al  Majmu’  63x1 
Al  Qadhi  Husain  dalam  Ta  ‘liq-t\\fa. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Pendapat  yang  dikutip  dari 
pendapat  lamanya  bukanlah  madzhab  Imam  Syafi’i,  tapi  justru  ia 
diriwayatkan  dari  selain  dia.”  WallahuAlam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tidak  sah 
melempar  dengan  panah  atau  mendorong  dengan  kaki  karena  tidak 
termasuk  melempar.” 

Al  Bandaniji  berkata,  “Seandainya  seseorang  melempar  kerikil 
ke  atas  lalu  jatuh  ke  sasaran  lempar  maka  tidak  sah.”  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Imam  Syafi’i  berkata,  “Jamrah  adalah  tempat 
berkumpulnya  kerikil,  bukan  yang  mengalir  dari  kerikil.  Barangsiapa 
yang  lemparannya  mengenai  tempat  berkumpulnya  kerikil  maka 
hukumnya  sah.  Sedangkan  yang  lempeirannya  mengenai  yang  mengalir 
dari  kerikil  yang  bukan  tempat  berkumpulnya  maka  tidak  sah.  Yang 
dimaksud  adalah  tempat  berkumpulnya  kerikil  di  tempatnya  yang 
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terkenal  yaitu  ada  sejak  zaman  Rasulullah  Apabila  tempat  tersebut 
dirubah  -  Wal’iyadzu  Billah-  lalu  orang-orang  melempar  di  selain  tempat 
tersebut  sehingga  kerikil  berkumpul  di  sana  maka  hukumnya  tidak  sah. 
Apabila  kerikil  digeser  dari  tempatnya  yang  disyariatkan  lalu  dilempar  ke 
tanah  yang  sama  maka  hukumnya  sah  karena  dia  melempar  di  sasaran 
lempar.” 

Apa  yang  kusebutkan  ini  adalah  yang  terkenal  dan  inilah  yang 

benar. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata  dalam  Ta’liq-nya,  “Apabila 
seseorang  melempar  satu  kerikil  lalu  ia  jatuh  di  saluran  air,  maka  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Dia  (Imam  Syafi’i)  berkata  dalam 
Al  Uwm,  “Hukumnya  tidak  sah,  karena  Nabi  ^  melempar  ke  sasaran 
lempar  dan  beliau  bersabda,  ‘Ambillah  (tirulah)  manasik  haji  darikd." 

(b)  Hukumnya  sah,  karena  saluran  air  itu  bersambung  dengan 
sasaran  lempar  tanpa  ada  penghalar^  di  antara  keduanya,  jadi  ia  seperti 
bagian  darinya.”  Demikianlah  yang  dikutip  oleh  Al  Qadhi,  tapi  pendapat 
ini  ganjil  dan  lemah.  Wallahu  A  'lam 

Kesebelas:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata, 
“Disyaratkan  melempar  kerikil-kerikil  dalam  beberapa  tahap”, 
berdasarkan  penjelasan  yang  telah  diuraikan  oleh  penulis.  Apabila 
seseorang  melempar  satu  kerikil  atau  dua  kerikil  atau  tujuh  kerikil 
sekaligus  dalam  satu  kondisi  maka  yang  dihitung  cuma  satu  kerikil. 
Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  dalam  hal  ini.  Apabila 
jatuhnya  berurutan  maka  maiurut  madzhab  yang  dihitung  cuma  satu 
kerikil.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  dinyatakan 
pula  oleh  ulama  Irak  dan  jumhur  ulama  Khurasan,  karena  yang  berlaku 
hanya  satu  lemparan. 
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Akan  tetapi  Imam  Al  Haramain  dan  para  pengikutnya 
meriwayatkan  satu  pendapat  janggal  dan  lemah  bahwa  hitungannya 
berlaku  untuk  jumlah  kerikil  yang  dilempar  secara  berturut-turut. 

Al  Imam  berkata,  “Hal  tars^ut  tidak  apa-apa.” 

Apabila  seseorang  melempar  dua  kerikil  yang  satu  di  tangan 
kanan  dan  satunya  lagi  di  tangan  kiri  secara  sekaligus  maka  yang 
dihitung  cuma  satu  lemparan  menurut  kesepakatan  ulama.  Demikianlah 
yang  diuraikan  oleh  Ad-Darimi. 

Apabila  seseorang  melempar  satu  kerikil  lalu  mengiringinya 
dengan  kerikil  lain,  bila  kerikil  pertama  jatuh  di  sasaran  lempar  sebelum 
kerikil  kedua  maka  yang  berlaku  adalah  dua  kerikil.  Dalam  hal  ini  tidak 
ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Tapi  apabila  keduanya 
jatuh  sekaligus  atau  kerikil  kedua  jatuh  sebelum  kerikil  pertama,  maka 
dalam  hal  ini  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  terkenal  yang 
diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi,  Al  Qadhi  Husain,  Al  Faurani,  Imam  Al 
Haramain,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli  dan  lainnya.  Mereka  sepakat 
bahwa  pendapat  yang  paling  shahih  adalah  yang  dihitung  dua  kerikil 
karena  melihat  sasaran  lempar.  Sedangkan  pendapat  yang  kedua  adalah 
bahwa  yang  dihitung  satu  kerikil  karena  melihat  jatuhnya. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Yang  benar  adalah  bahwa  yang 
berlaku  dua  kerikil  sedangkan  yang  lainnya  tidak  berlaku.” 

Ad-Darimi  berkata,  “Yang  berpendapat  bahwa  yang  berlaku  dua 
kerikil  adalah  Abu  Hamid  yakni  Al  Marwazi,  sedangkan  yang 
mengatakan  bahwa  yang  berlaku  satu  kerikil  adalah  Imam  Syafi’i  dalam 
pendapat  lamanya.”  WallahuA’Iam 


Cabang:  Apakah  disyaratkan  berturut-turut  dalam  melempar 
kerikil-kerikil  dan  di  antara  Jamrah-Jamrah  pada  hari  Tasyrig, 
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sebagaimana  yang  berlaku  dalam  hal  perbedaan  dalam  thawaf? 
Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  tidak  disyaratkan,  tapi  disunahkan. 
Pendapat  lainnya  adalah,  disyaratkan.  Yang  demikian  ini  apabila 
tenggang  waktunya  lama.  Sedangkan  bila  tenggang  waktunya  sebentar 
maka  tidak  apa-apa,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini. 
Di  antara  ulama  yang  membahas  masalah  ini  adalah  Al  Mutawalli  dan 
Ar-Rafi’i. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  apabila  seseorang  telah 
melempar  tujuh  kerikil  secara  sekaligus  maka  yang  dihitung  cum§  satu 
kerikil.  Tapi  seandainya  seseorang  wajib  dihukum  Had  lalu  dia  didera 
secara  sekaligus  dengan  100  cambuk  yang  diikat  jadi  satu,  maka  yang 
dihitung  100  cambuk.  Ulama  madzhab  kami  berpendapat, 
“Perbedaannya  adalah  dari  dua  sisi. 

(a)  Hukuman  Aac/ didasarkan  pada  keringanan. 

(b)  Yang  dimaksud  darinya  adalah  menjatuhkan  hukuman  dan  itu 
telah  terlaksana.  Sedangkan  melempar  Jamrah,  hukumnya  adalah 
ibadah  sehingga  harus  sesuai  aturan  yang  berlaku.  Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Pendapat  para  ulama  berkenaan  dengan  melempar 
Jamrah. 

f  Telah  kami  jelaskan  bahwa  melempar  Jamrah  hukumnya  wajib 

dan  bukan  rukun.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Abu  Hanifah, 
Ahmad  dan  Daud.  Akan  tetapi  menurut  Al  Abdari,  Abdul  Malik  bin  Al 
Majisyun  salah  seorang  pengikut  Malik  berkata  bahwa  melempar 
Jamrah  merupakan  rukun. 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  menggiyaskan  dengan  melempar 
Jamrah  pada  hari  Tasyrig. 
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Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  melempar  Jamrah 
Aqabah  setelah  tengah  malam  Hari  Raya  Kurban  dibolehkan.  Akan 
tetapi  yang  lebih  utama  melakukannya  setelah  matahari  merangkak 
naik.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Atha'  dan  Ahmad.  Ini  adalah 
pendapat  Asma'  binti  Abu  Bakar,  Ibnu  Abi  Mulaikah  dan  Ikrimah  bin 
Khalid. 

Menurut  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Ishaq,  tidak  boleh  melempar 
Jamrah  kecuali  setelah  matahari  terbit.  Dalil  yang  digunakan  mereka 
adalah  hadits  Ibnu  Abbas  sebelumnya  “Bahwa  Nabi  ^  menyuruh 
mereka  agar  tidak  melempar  Jamrah  kecuali  setelah  matahari  terbit.” 

Hadits  ini  shahih  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Dalil  yang  dipakai  ulama  madzhab  kami  adalah  hadits  Ummu 
Salamah  dan  lainnya  yang  merupakan  hadits-hadits  shahih  yang  telah 
diuraikan  sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  mendahulukan  orang- 
orang  lemah  untuk  bertolak  dari  Muzdalifah  menuju  Mina.  Adapun 
tentang  hadits  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah  yang  lebih  utama  karena 
menggabungkan  hadits-hadits  yang  ada. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  bahwa 
orang  yang  melempar  Jamrah  Aqabah  pada  Hari  Raya  Kurban  setelah 
matahari  terbit  hukumnya  sah.” 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  berkenaan  dengan  waktu 
menghentikan  bacaan  Talbiyah  pada  Hari  Flaya  Kurban. 

Telah  kami  jelaskan  bahwa  bacaan  Talbiyah  dihentikan  saat 
mulai  melempar  Jamrah  Aqabah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ats- 
Tsauri,  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur  dan  jumhur  ulama  dari  kalangan 
Sahabat,  Tabiin  dan  orang-orang  sesudah  mereka.  Akan  tetapi  menurut 
Ahmad,  Ishaq  dan  segolongan  ulama,  Talbiyah  tetap  dibaca  sampai 
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selesai  melempar  Jamrah  Aqabah.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Ibnu  Al 
Mundzir.  Sementara  menurut  Malik,  bacaan  Talbiyah  dihentikan 
sebelum  wukuf  di  Arafah.  Dia  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Ali,  Ibnu 
Umar  dan  Aisyah.  Sedangkan  menumt  Al  Hasan  Al  Bashri,  bacaan 
Talbiyah  dihentikan  seusai  shalat  shubuh  pada  hari  Arafah.  Adapun  dalil 
yang  kami  pakai  adalah  yang  telah  disebutkan  oleh  penulis. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  madzhab  kami  adalah 
menganggap  sunah  mengambil  kerikil-kerikil  Jamrah  dari  Muzdalifah. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu  Umar,  Sa’id 
bin  Jubair,  Mujahid  dan  Ishaq.  Dia  berkata,  “Menurut  Atha ' ,  Malik  dan 
Ahmad  boleh  mengambilnya  dari  mana  saja.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sejauh  yang  kuketahui  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  mereka  bahwa  bila  mengambil  kerikil 
dari  tempat  mana  saja  hukumnya  sah.  Akan  tetapi  aku  suka  bila  dicari 
dan  tidak  dipecah  karena  akan  menyebabkan . 

Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  Madzhab  kami 
mengatakan  bahwa  disunahkan  agar  kerikil  yang  dipakai  seperti  kerikil 
kecil  yang  biasa  digunakan  untuk  melempar.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Jumhur  ulama  dari  kalangan  Salaf  dan  Khalaf  seperti  Ibnu  Umar, 
Jabir,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Az-Zubair,  Thawus,  Atha',  Sa’id  bin  Jubair, 
Abu  Hanifah  dan  Abu  Tsaur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Tentang  perkataan  Malik  ‘Yang  lebih 
besar  lebih  kusukai’  tidak  perlu  dilirik,  karena  Nabi  ^  mencontohkan 


Pada  manuskrip  asli  tidak  tercantum  tulisan  apa-apa.  Kemungkinan  tulisan 
yang  hilang  adalah  “Karena  akan  menyebabkan  tetap  dihitung  satu  kerikil.”  Wallahu 
/17a/77(AlMuthi’i) 
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melempar  dengan  kerikil  seperti  kerikil  yang  biasa  digunakan  untuk 
melempar.  Jadi  mengikuti  sunah  lebih  utama.” 


Cabang:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
tidak  boleh  melempar  pada  Hari  Raya  Kurban  kecuali  Jamrah  Aqabah.” 

Cab2ung:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  disunahkan 
melempar  Jamrah  Agabah  pada  Hari  Raya  Kurban  dengan  naik 
kendaraan  bila  naik  masuk  ke  Mina  dengan  naik  kendaraan,  sedangkan 
pada  hari  Tasyrig  dianjurkan  agar  melempar  dengan  jalan  kaki.  Kecuali 
pada  hari  Nafar,  maka  dianjurkan  agar  melempar  dengan  naik 
kendaraan.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair  dan  Salim 
melempar  dengan  jalan  kaki,  dan  ini  dianggap  sunah  oleh  Ahmad  dan 
Ishaq.” 

Akan  tetapi  menurut  Jabir,  makruh  melempar  dengan  naik 
kendaraan  kecuali  karena  darurat. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  melempar 
hukumnya  sah  dalam  kondisi  apa  saja  asalkan  lemparannya  jatuh  ke 
sasaran  lempar.” 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits-hadits  shahih  sebelumnya, 
“Bahwa  Nabi  ^  melempar  Jamrah  Aqabah  pada  Hari  Raya  Kurban 
dengan  naik  kendaraan.”  Wallahu A’Iam 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  madzhab  kami  yang  benar 
adalah  bahwa  tempat  berdiri  saat  melempar  Jamrah  Aqabah  yang  lebih 
utama  adalah  berdiri  di  perut  lembah  sehingga  Mina  berada  di  sebelah 
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kanannya  sementara  Makkah  di  sebelah  kirinya.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Jumhur  ulama  seperti  Ibnu  Mas’ud,  Jabir,  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  Salim,  Atha',  Nafi’,  Ats-Tsauri,  Malik  dan  Ahmad. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Kami  juga  meriwayatkan  bahwa 
Umar  %,  takut  berdesak-desakkan  sehingga  dia  melempar  dari  atas.” 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  seandainya 
seseorang  melempar  dengan  kerikil  yang  telah  digunakannya  untuk 
melempar  atau  digunakan  orang  lain  hukumnya  boleh  tapi  makruh. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Daud.  Akan  tetapi 
menurut  Al  Muzani  boleh  melempar  dengan  kerikil  yang  telah  digunakan 
orang  lain  untuk  melempar  tapi  tidak  boleh  dengan  kerikil  yang  telah 
digunakannya  untuk  melempar. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Yang  menganggap  makruh  adalah 
Atha',  Al  Aswad  bin  Yazid,  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  Asy-Syafi’i  dan 
Ahmad.  Sedangkan  yang  memberi  dispensasi  dalam  hal  ini  adalah  Asy- 
Sya’bi,  sementara  menurut  Ishaq  hukumnya  sah.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Hukumnya  makruh  tapi  sah.  Karena 
sejauh  yang  kami  ketahui  tidak  ada  ulama  yang  mewajibkan  mengulangi 
bila  melakukan  demikian.” 


Cabcing:  Telah  kami  jeletskan  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  seandainya  seseorang  melempar  tujuh  kerikil  secara 
sekaligus  maka  yang  dihitung  cuma  satu  kerikil.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Malik  dan  Ahmad.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah,  bila  kerikil- 
kerikil  tersebut  jatuh  secara  beriringan  maka  hukumnya  sah,  tapi  bila 
tidak  maka  tidak  sah. 


Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Atha'  bahwa  hukumnya  sah 
dan  dianjurkan  membaca  takbir  untuk  setiap  kerikil.  Sementara  menumt 
Al  Hasan,  bila  yang  melempar  tidak  tahu  maka  hukumnya  sah. 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  boleh  melempar  dengan  segala  jenis  batu  dan  tidak 
boleh  melempar  dengan  selain  batu  seperti  timah,  besi,  emas,  perak, 
warangan,  bahan  celak  dan  sebagainya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Malik,  Ahmad  dan  Daud.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah,  boleh 
melempar  dengan  segala  jenis  yang  berasal  dari  tanah  seperti  bahan 
celah,  warangan  dan  tanah  liat,  tapi  tidak  boleh  melempar  dengan  selain 
jenis  itu.  Dalil  yang  digunakannya  adalah  hadits  yang  menjelaskan 
melempar  secara  mutlak. 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits  Al  Fadhl  bin  Abbas 

oIjlp  ^  Jii  Al  of 

.5 ^ 

“Bahwa  Nabi  ^  bersabda  pada  waktu  Shubuh  saat  di 
Muzdalifah  yakni  pada  Hari  Raya  Kurban,  'Lemparlah  dengan  kerikil 
yang  biasa  digunakan  untuk  melempar  yang  biasa  digunakan  untuk 
melempar  Jamrah’."  (HR.  Muslim). 

Nabi  ^  menyuruh  agar  melempar  dengan  kerikil  lempar,  jadi 
tidak  boleh  berpaling  darinya.  Begitu  juga  dengan  hadits-hadits  yang 
bersifat  mutlak  ditafsirkan  demikian. 
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Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  orang  yang  menunaikan 
haji  telah  selesai  melempar  Jamrah  maka  dia  bisa 
menyembelih  hewan  kurban  bila  dia  membawanya.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Jabir,  ^ 

^  Joi  ‘jA  ^  “Bahwa 

Rasulullah  ^  melempar  tujuh  kerikil  dari  perut  lembah  lalu 
pergi  ke  tempat  penyembelihan  untuk  menyembelih  hewan 
kurban.”  Dibolehkan  juga  menyembelih  hewan  kurban  di 
seluruh  Mina,  berdasarkan^^  hadits  Jabir,  “Bahwa 
Rasulullah  ^  bersabda,  ‘Seluruh  Mina  adalah 

tempat  penyembelihan’” 


Penjelasan: 

Kedua  hadits  Jabir  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Ulama 
madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang  telah  selesai  melempar 
Jamrah  maka  dia  bisa  pergi  ke  suatu  tempat  di  Mina  dan  dimanapun 
saja  dibolehkan.  Akan  tetapi  yang  lebih  utama  adalah  tempat  yang 
disinggahi  Rasulullah  ^  atau  yang  dekat  dengannya.” 

Menurut  Al  Azraqi,  tempat  yang  didatangi  Rasulullah  ^  di  Mina 
adalah  di  sebelah  kiri  masjid  imam.  Apabila  seseorang  telah  berada  di 
tempat  tersebut  maka  dia  bisa  menyembelih  hewan  kurban  bila  dia 
membawa  hewan  kurban. 

Perlu  diketahui  bahwa  membawa  hewan  kurban  hukumnya 
sunah  muakkadah  baik  bagi  orang  yang  menunaikan  haji  atau  Umrah. 
Banyak  manusia  yang  berpaling  dari  sunah  ini  pada  masa  sekarang. 
Yang  lebih  utama  adalah  agar  hewan  kurban  yang  dibawanya  dari  Miqat 
disobek  salah  satu  ujung  punuknya  agar  keluar  darah  (supaya  diketahui 
bahwa  ia  hewan  kurban)  dan  dikalungi  (dengan  tanda  tertentu  seperti 
terompah  agar  diketahui  bahwa  ia  hewan  kurban).  Menyembelih  ini 
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hukumnya  tidak  wajib  kecuali  bila  ada  nadzar.  Juga  lebih  utama  bila  dia 
membawa  hewan  kurbannya  dari  negerinya.  Bila  ini  tidak  bisa  maka  dari 
jalan  yang  dilewatinya;  bila  tidak  bisa  juga  maka  dari  Miqat  atau  tempat 
setelahnya;  dan  bila  tidak  bisa  juga  maka  dari  Mina. 

Disunahkan  bagi  laki-laki  agar  yang  menyembelih  hewan 
kurbannya  adalah  dia  sendiri  seraya  berniat  saat  menyembelih.  Apabila 
hewan  kurbannya  merupakan  nadzar  maka  dia  bisa  berniat 
menyembelih  hewan  kurbannya  atau  hewan  kurban  yang  dinadzarkan. 
Apabila  hewan  kurbannya  bersifat  sunah  (bukan  nadzar)  maka  dia 
berniat  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan  menyembelihnya. 

Boleh  juga  bila  dia  mewakilkan  penyembelihan  kepada  orang 
lain  dan  disunahkan  agar  meniatkan  khusus  saat  menyembelih.  Dan 
disunahkan  agar  wakilnya  laki-laki  muslim. 

Apabila  dia  mewakilkan  penyembelihan  kepada  perempuan  atau 
laki-laki  Ahli  Kitab  maka  hukumnya  boleh  karena  keduanya  merupakan 
orang  yang  ibadahnya  berlaku.  Tapi  wanita  yang  sedang  haidh  dan  nifas 
lebih  utama  daripada  laki-laki  Ahli  Kitab. 

Ketika  pemilik  hewan  kurban  menyerahkan  hewan  kurbannya 
kepada  wakilnya  dia  harus  berniat  terlebih  dahulu  atau  saat  terjadi 
penyembelihan.  Bila  dia  menyerahkan  niat  kepada  wakilnya  maka 
dibolehkan  asalkan  wakilnya  orang  Islam.  Apabila  wakilnya  orang  kafir 
maka  tidak  boleh  karena  dia  termasuk  orang  yang  niatnya  tidak  berlaku 
dalam  ibadah.  Sang  pemilik  harus  meniatkan  dulu  saat  menyerahkan 
hewan  kurban  kepadanya  atau  saat  disembelih. 

Tata  cara  menyembelih  dan  adab-adabnya,  mengalunginya  dan 
menyobek  salah  satu  punuknya  agar  keluar  darah  (supaya  diketahui 
bahwa  ia  hewan  kurban)  serta  hukum-hukum  lainnya,  insya  Allah  akan 
kami  uraikan  pada  bab  hewan  kurban. 
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Tentang  waktu  menyembelih,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah  yang  terkenal. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  pada  waktu 
menyembelih  yang  biasa  dilakukan  yaitu  Hari  Raya  Kurban  dan  hari-hari 
Tasyrig.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  ulama  Irak  dan  segolongan  ulama 
dari  selain  mereka.  Waktunya  dimulai  setelah  matahari  terbit  pada  Hari 
Raya  Kurban  dan  berjalan  selama  shalat  Id  dan  dua  khutbah  dan 
berakhir  dengan  berakhirnya  hari  Tasyrig.  Apabila  hari  Tasyrig  telah 
berakhir  sedang  dia  belum  menyembelihnya,  apabila  bersifat  nadzar 
maka  wajib  menyembelihnya  sebagai  Qadha.  Sedangkan  bila  bersifat 
sunah  maka  dia  tidak  menjalankan  sunah  dalam  menyembelih  tersebut. 
Bila  dia  menyembelihnya  maka  menurut  Imam  Syafi’i  dan  para 
pengikutnya  hukumnya  hanya  daging  biasa  dan  bukan  daging  kurban. 

(b)  Menyembelih  tidak  dikhususkan  pada  waktu  tertentu,  tapi 
boleh  dilakukan  sebelum  Hari  Raya  Kurban,  pada  Hari  Raya  Kurban 
dan  setelah  hari-hari  Tasyrig,  seperti  Dam  (hewan  kurban  yang 
disembelih)  untuk  menyampumakan. 

Adapun  pendapat  yang  dianut  oleh  madzhab  adalah  pendapat 
pertama. 

Imam  Syafi’i  dan  para  paigikutnya  sepakat  bahwa  menyembelih 
hewan  kurban  hanya  khusus  dilakukan  di  tanah  Haram  dan  tidak  boleh 
di  selain  tanah  Haram.  Mereka  juga  sepakat  bahwa  menyembelih  boleh 
dilakukan  di  tempat  mana  saja  di  tanah  Haram  dan  tidak  hanya  khusus 
di  Mina. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Seluruh  tanah  Haram  adalah  tempat 
penyembelihan  sehingga  bila  seseorang  menyembelih  hewan  kurban 
di  kawasan  Haram  maka  hukumnya  sah  baik  dalam  Haji  maupun 
Umrah.  Akan  tetapi  saat  haji  disunahkan  agar  menyembelih  di  Mina 
karena  ia  merupakan  tempat  Tahallulnya,  sedangkan  saat  Umrah 
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disunahkan  agar  menyembelih  di  Makkah  dan  yang  paling  utama  adalah 
di  Marwah  karena  ia  merupakan  tempat  Tahallulnya.”  WallahuAlam 

Tentang  perkataan  penulis  “boleh  menyembelih  hewan  kurban 
di  seluruh  Mina”  ini  adalah  pernyataan  yang  kurang  karena  akan 
menimbulkan  persepsi  keliru  bahwa  menyembelih  hanya  khusus 
dilakukan  di  Mina  dan  tidak  di  seluruh  tanah  Haram.  Apabila 
dipersepsikan  seperti  ini  maka  keliru.  Seharusnya  yang  dikatakan 
penulis  adalah  “Boleh  menyembelih  di  seluruh  tanah  Haram  dan  yang 
paling  utama  adalah  di  Mina.”  Yang  paling  utama  adalah  tempat  yang 
digunakan  Nabi#  untuk  menyembelih  atau  kawasan  di  dekatnya. 

Wallahu  A  ‘lam. 


Asy-Syirazi  berkata:  Setelah  itu  mencukur  rambut, 
berdasarkan  riwayat  Anas,  bahwa  dia  berkata,  “Setelah 
Rasulullah  #  melempar  Jamrah  dan  selesai  melaksanakan 
manasik,  beliau  menyodorkan  bagian  kiri  rambutnya  kepada 
tukang  cukur  lalu  si  tukang  cukur  mencukur  rambut  beliau, 
kemudian  beliau  menyodorkan  bagian  rambut  kirinya  lalu 
dicukur  lagi.”  Apabila  tidak  mencukur  rambut  tapi  hanya 
memotongnya  maka  hukumnya  boleh,  berdasarkan  riwayat 
Jabir,  (»^3 

“Bahwa  Nabi  #  menyuruh  para  sahabatnya  agar  mencukur 
rambut  atau  memotongnya.”  Tapi  mencukur  rambut  lebih 
utama,  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar  dia  ^berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  j^‘3. 

:Jl5  ^1  J^3  'i  ^',^3 

:^fj\  Jis  ^3^3  'i  ='3^'®  i^3 

'"Semoga  Allah  merahtnati  orang-orang  yang 
mencukur  rambutnya”  Para  sahabat  bertanya,  “Dan  juga 
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orang-orang  yang  memotong  rambutnya,  wahai  Rasulullah?” 
Nabi  ^  menjawab,  “Semeja  Allah  merahmati  orang-orang 
yang  mencukur  rambutnya”  Para  sahabat  bertanya,  “Dan 
juga  orang-orang  yang  memotong  rambutnya,  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Semoga  Allah  merahmati 
orang-orang  yang  mencukur  rambutnya”  Para  seihabat 
bertanya  lagi,  “Dan  juga  orang-orang  yeing  memotong 
rambutnya,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab  untuk  yang 
keempat  kalinya,  “Dan  juga  orang-orang  yang  memotong 
rambutnya” 

Minimal  yang  dicukur  adakah  tiga  helai  reimbut  karena 
tiga  merupakan  nama  jamak  sehingga  mirip  semuanya.  Tapi 
yang  lebih  utama  mencukur  seluruh  rambut  berdasarkan 
hadits  Anas.  Apabila  yang  dicukur  botak  maka  cukup 
menjalankan  pisau  cukur  di  atas  kepalanya,  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Umar^^  bahwa  dia  berkata  tentang  laki-laki 
botak,  “Pisau  cukur  dijalankan  di  atas  kepalemya.”  Tapi  ini 
tidak  wajib,  karena  mencukur  merupakan  ibadah  yang 
berkaitan  dengan  tempat  sehingga  menjadi  gugur  bila  tidak 
ada  tempatnya  (Rambutnya),  seperti  mencuci  tangan  yang 
putus. 

Apabila  yang  menunaikan  haji  perempuan  maka  dia 
cukup  memotong  rambutnya  dan  tidak  perlu  mencukurnya, 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  ^  UjI  Jip  ^ 

“Bahwa  Nabi  ^  bersabda,  'Perempuan  tidak 
wajib  mencukur  rambutnya  tapi  cukup  memotongnya'.” 
Disamping  itu,  mencukur  rambut  bagi  perempuan  adalah 
hukuman  sehingga  tidak  perlu  dilakukan.  Lalu  apakah 
mencukur  merupakan  manasik  atau  hanya  pembolehan  hal 
yang  dilarang?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama,  ia 
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bukan  manasik  karena  diharamkan  dalam  Ihram  sehingga, 
tidak  termasuk  manasik,  seperti  memakai  parfum.  Kedua,  ia 
merupakan  manasik,  dan  inilah  yang  benar;  berdasarkan 
sabda  Nabi#,  jifj  “Semoga  Allah  merahmati 

orang-orang  yang  mencukur  rambutnya” 

Apabila  mencukur  rambut  dilakukan  sebelum 
menyembelih  hewan  kurban  maka  dibolehkan,  berdasarkan 
riwayat  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  -Al  Jjj^j  ciSj 

y  ^ 

:Jl5i  Slj  :Ji2i  <,^'3 

^3'  iP  J3^3 

^3^  ^3  [p'  3^^  3^  Cp''  “Rasulullah  #  melakukan 

wukuf  di  Mina  saat  menunaikan  haji  Wada’,  lalu  datanglah 
seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepadanya,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  belum  paham  sehingga  aku  mencukur 
rambut  sebelum  menyembelih  hewan  kurban’.  Nabi  # 
bersabda,  'Sembelihlah  hewan  kurban  dan  kamu  tidak 
berdosa'.  Lalu  datang  lagi  seorang  laki-laki  dan  bertanya 
kepadanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  belum  paham  sehingga 
aku  menyembelih  hewan  kurban  sebelum  melempar 
Jamrah’.  Nabi#  bersabda,  'Lemparlah  Jamrah  dan  tidak 
ada  dosa  bagimd.”  Maka  setiap  kali  beliau  ditanya  tentang 
sesuatu  yang  didahulukan  atau  diakhirkan  beliau  selalu 
menjawab,  'Lakukanlah  dan  tidak  a</a  dosa  bagimtf.” 

Apabila  mencukur  dilakukan  sebelum  melempar 
Jamrah,  bila  kami  katakan  bahwa  mencukur  merupakan 
manasik  maka  hukumnya  boleh-  berdasarkan  riwa^t  Ibnu 
Abbas  bahwa  dia  terkata,  Jj^3  JP 

Sf  :J3^  Of  [p  jf  [p  ^  ^3 

“Rasulullah  #  ditanya  tentang  seorang  laki-laki  yang 
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mencukur  rambutnya  sebelum  menyembelih  hewcin  kurban 
atau  sebelum  melempar  Jamrah.  Beliau  menjawab,  'Tidak 
apa-apa,  tidak  apa-apa'.”  Sedangkan  bila  kami  katakan 
bahwa  ia  merupakan  pembolehan  hal  yang  dilarang  maka 
hukumnya  tidak  sah  karena  hal  tersebut  berarti  melakukan 
sesuatu  yang  terlarang  sehingga  tidak  sah  dilakukan  sebelum 
melempar  Jamrah  tanpa  adanya  halangan,  seperti  memakai 
parfum. 


Penjelasan: 

Hadits  Anas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dalam 
kitab  Shahih  keduanya  dari  beberapa  jalur  riwayat.  Di  eintamnya  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata: 

(^J  ^ 

iL  jJUJi 

^  CdU  oliapti  \ji  LpS  p  ciiiiti 


Ijf 


“Setelah  Rasulullah  ^  melempar  Jamrah  dan  menyembelih 
hewan  kurbannya,  beliau  mencukur  rambutnya  dengan  menyodorkan 
bagian  kanan  rambutnya  kepada  tukang  cukur  lalu  dicukur  oleh  si 
tukai^  cukur.  Kemudian  beliau  memanggil  Abu  Thalhah  Al  Anshari  dan 
memberikan  rambutnya  kepadanya.  Lalu  beliau  menyodorkan  bagian 
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kiri  rambutnya  seraya  bersabda  'Cukurlah!  Maka  tukang  cukur 
mencukurnya.  Lalu  beliau  memberikannya  kepada  Abu  Thalhah  seraya 
bersabda,  'Bagikanlah  kepada  orang-orang’!' 

Demikianlah  salah  satu  redaksi  dalam  riwayat  Muslim, 
sedangkan  redaksi  lainnya  adalah  semakna. 

Redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  yang  disampaikan 
penulis  yaitu  “dan  selesai  melaksanakan  manasik”  maksudnya  adalah, 
setelah  selesai  menyembelih  hewan  kurban,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  “Dan  menyembelih  hewan 
kurbannya.” 


Hadits  Jabir  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan 
redaksi  yang  berbeda  dari  redaksi  hadits  ini.  Redaksi  riwayat  keduanya 
dari  Jabir  adalah. 


“Bahwa  dia  menunaikan  haji  bersama  Nabi  Setelah  mereka 
membaca  Talbiyah  dengan  suara  keras  untuk  haji  Ifrad,  beliau  bersabda 
kepada  mereka,  'Sudahkah  Ihram  hJian  dengan  melakukan  Sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah  lalu  potonglah  rambut  kalian  ” 

Demikianlah  redaksi  yang  diriwayatkan  keduanya. 

Hadits  tentang  memotong  rambut  kepala  ini  diriwayatkan  oleh 
beberapa  Sahabat  dalam  Ash^hahihain.  Di  antaranya  adalah  hadits  dari 
Ibnu  Umar  bahwa  dia  berkata, 
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^  A»! 

“Nabi#  dan  segolongan  sahabatnya  mencukur  rambutnya, 
sementara  sebagian  lainnya  memotong  rambutnya.”  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim). 

Dari  Muawiyah  dia  berkata, 

(*-^J  4^  iill  ill  ^ 

Js- 

f 

“Aku  melihat  rambut  Rasulullah  #  dipotong  di  atas  Marwah 
dengan  gunting  saat  beliau  Umrah.” 

Sedangkan  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  Nabi  #  bersabda,  J4l)l 
•  •  •  “  Ya  Allah,  rahmatilah  orang-orang  yang  mencukur 

rambutnya  ...”  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Tentang 
atsar  dari  Ibnu  Umar  bahwa  pisau  cukur  dijalankan  di  atas  kepala 
Nabi  #  ini  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihaqi  dengan 
sanad  lemah  karena  di  dalamnya  ada  Yahya  bin  Umar  Al  Jadiyyi, 
seorang  periwayat  lemah.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  # 
bersabda.  UJj  .Ul  Ji  -perempuan  tktak 

wajib  mencukur  rambutnya  tapi  hanya  memotongnya”  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  hasan.  Hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari. 

Hadits  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  setelahnya  ini  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan  redaksi  yang  semakna.  Inilah 
redaksinya  dari  Ibnu  Abbas: 
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:  Jl^  c  (y*!r^'j  (3^' J 

“Bahwa  Nabi#  bersabda  kepadanya  tentang  menyembelih 
hewan  kurban,  mencukur  rambut,  melempar  Jamrah,  mendahulukan 
dan  mengakhirkan  ‘  Tidak  apa-apd." 

Al  Bukhari  dan  Muslim  juga  mcriwayatkannya  dari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash 

^  ^  ^  o''x  y  y 

^jJ  (.5^^ 

p  :  Jsrj  JUi  CAj  jJLu40  ^%-^J  A:?ps^ 

^.Ljscd  1^  'y  J  *(J^33  ot  c.*MftL>fc3 

:  JUi  ^  :  JUi 

^  ^  ’c^  C"’' 

S/j  Vl 

“Bahwa  dia  melihat  Nabi#  ditanyai  orang-orang  pada  Hari 
Raya  Kurban  saat  haji  Wada’.  Ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya, 
‘Wahai  Rasulullah,  aku  belum  paham  sehingga  aku  mencukur  rambut 
sebelum  menyembelih  hewan  kurban’.  Nabi  #  bersabda,  'Sembelihlah 
hewan  kurban  dan  kamu  tidak  berdosa'.  Lalu  datang  lagi  seorang  laki- 
laki  dan  bertanya  kepadanya,  ‘Aku  belum  paham  sehingga  aku 
menyembelih  hewan  kurban  sebelum  melempar  Jamrah’.  Nabi# 
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menjawab,  'Lemparlah  Jamrah  dan  tidak  ada  dosa  bagimd .  Maka  setiap 
kali  beliau  ditanya  tentang  sesuatu  yang  didahulukan  atau  diakhirkan 
beliau  selalu  menjawab,  'Lakukanlah  dan  tidak  ada  dosa  bagimu.” 

Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  bahwa  dia  berkata: 


oIjIj  ^ 


i; :  jui  oIp  rjtsij  >3 

fj'  :  JUi  of  cusL- 

of  :Jui  c^T  ji-3  ilffj 

lli  :Jli  Vj  pl,  :Jli 

%  1^1  :  Jli  Vl  ^  ^ 


“Aku  mendengar  Rasulullah  ^  bersabda  saat  beliau  didatangi 
seorang  laki-laki  pada  Hari  Raya  Kurban  ketika  beliau  sedang 
melakukan  wukuf  di  Jamrah.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  telah 
mencukur  rambutku  sebelum  melempar  Jamrah’  Nabi#  bersabda, 
‘Lemparlah  Jamrah  dan  tidak  ada  dosa  bagimu’.  Lalu  datang  lagi  laki- 
laki  lain  dan  berkata,  ‘Aku  telah  menyembelih  hewan  kurban  sebelum 
melempar  Jamrah’.  Nabi  #  Bersabda,  ‘Lemparlah  Jamrah  dan  tidak 
ada  dosa  bagimu’.  Abdullah  bin  Amru  lebih  lanjut  berkata,  “Setiap  kali 
kulihat  beliau  ditanya  tentang  sesuatu  beliau  selalu  menjawab 
‘Lakukanlah  dan  tidak  ada  dosa  bagimu’.  ” 
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Inilah  redaksi  riwayat  Muslim.  Redaksi  ini  sangat  jelas  dan 
merupakan  dalil  yang  digunakan  penulis.  Hadits  ini  menegaskan 
bolehnya  mendahulukan  thawaf  Ifadhah  atas  melempar  Jamrah. 
Wallahu  A  ’lam 

Redaksi  ja  “dan  beliau  selesai  dari  manasiknya” 

maksudnya  adalah,  selesai  menyembelih  hewan  kurban  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  riwayat  Muslim. 

Redaksi  “beliau  menyodorkan  (rambutnya)  kepada 

tukang  cukur”  maksudnya  adalah,  orang  yang  mencukur  Rasulullah  ^ 
adalah  Ma’mar  bin  Abdullah  Al  Adwi.  Inilah  yang  benar  dan  terkenal. 
Dalam  Shahih  AJ  Bukhari  disehuikan,  “Mereka  beranggapan  bahwa  dia 
adalah  Ma’mar  bin  Abdullah.”  Sementara  dalam  Mukhtashar  Al  Ansab 
Ibnu  Al  Atsir  menyebut  nama  Khirasy  bin  Umayyah  Al  Kulaibi  ketika 
menampilkan  profil  Al  Kulaibi.  Wallahu  A  ’lam 

Redaksi  “menjalankan  pisau  cukur  (Afusa)”,  menurut 

ahli  bahasa  kata  Musa  bisa  menjadi  mudzakkar  dan  bisa  menjadi 
muannats. 

Ibnu  Qutaibah  berkata:  Al  Kisa'i  berkata,  “Kata  tersebut 
wazannya  Fu’Ia",  sedangkan  menurut  lainnya  ia  adalah  berdasarkan 
wazan  Muf’al  dari  kata  Usitu  Ra'sahu  yakni  mencukur  rambut 
kepalanya. 

Al  Jauhari  berkata:  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra'  berkata,  “Kata 
tersebut  adalah  atas  wazan  Fu’Ia  yaitu  muannats.” 

Akan  tetapi  menurut  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Umawi  ia  adalah  atas 
wazan  Muf’al  yaitu  mudzakkar. 

Abu  Abdillah  berkata,  “Kami  tidak  mendengar  pendapat  bahwa 
ia  mudzakkarVecuak  dari  Al  Umawi.” 
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Redaksi  clkJ  ^  'Si  “karena  ia 

merupakan  ibadah  yang  berkaitan  dengan  tempat  sehingga  gugur  tidak 
didatanginya  tempat  tersebut”  ini  adalah  pengecualian  dari  shalat  dan 
puasa  karena  keduanya  merupakan  ibadah  yang  berkaitan  dengan 
waktu  dan  tidak  berkaitan  dengan  tempat  sehingga  tidak  gugur  bila 
ditinggalkan. 

P<ata  Al  Hilaq  artinya  adalah  Al  Hakju  yaitu  mencukur  rambut. 
Wallalui  A’kan 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah: 

Pertama:  Apabila  orang  yang  menunaikan  haji  telah  selesai 
melempar  Jamrah  dan  menyembelih  hewan  kurban,  dia  hendaknya 
mencukur  rambutnya  atau  memotongnya  (mengguntingnya).'  Baik 
mencukur  maupun  memotong  hukumnya  sah  berdasarkan  dalil  dari  Al 
Qur'an,  sunah  dan  Ijma’.  Masing-masing  dari  keduanya  hukumnya  sah 
menurut  Ijma’.  Tapi  bagi  laki-laki  mencukur  rambut  lebih  utama, 
berdasarkan  dalil  dari  Al  Qur'an  yaitu  firman  Allah 


< 


'"Dengan  mencukur  rambut  kepala  dan  mengguntingnya”  (Qs. 
Al  Fath  [48]:  27) 


Orang-orang  Arab  biasa  mendahulukan  yang  lebih  utama. 
Disamping  itu,  ada  hadits  Ibnu  Umar  yang  redaksinya  “Ya  Allah,  berilah 
Rahmat  kepada  orang-orang  yang  mencukur  rambutnya.”  Lalu  pada 
perkataan  keempat  Nabi  ^  bersabda,  “Dan  juga  orang-orang  yang 
memotong  (menggunting)  rambutnya.”  Disamping  itu,  pula  Nabi  ^ 
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mencukur  rambutnya  saat  menunaikan  haji.  Jadi  menurut  Ijma 
mencukur  rambut  lebih  utama. 

Yang  lebih  utama  adalah  mencukur  seluruh  rambut  bila  hendak 
mencukur  sduruhnya  atau  memotongnya  dari  keseluruhannya  bila 
hanya  ingin  memotong  (memangkas)  saja.  Hal  ini  berdasarkan 
penjelasan  yang  diuraikan  penulis.  Adapun  jumlah  minimal  yang 
dipotong  adalah  tiga  helai  rambut.  Hal  ini  tidak  diperselisihkan  lagi  di 
kalangan  kami  dan  tidak  sah  bila  yang  dipotong  kurang  dari  itu. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya 
dalam  seluruh  jalur  riwayatnya. 

Akan  tetapi  Imam  Al  Haramain  dan  para  pengikutnya 
meriwayatkan  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  sah  bila  memotong 
satu  helai  rambut  saja.  Pendapat  ini  tentu  saja  keliru. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Telah  kami  sebutkan  pendapat 
yang  jauh  yaitu  bahwa  satu  helai  rambut  yang  dihilangkan  orang  yang 
Ihram  pada  selain  waktunya,  maka  dia  wajib  membayar  fidyah  secara 
penuh  seperti  halnya  mencukur  rambut.  ‘Pendapat  ini  kembali  lagi  disini 
sehingga  sah  hukumnya  satu  helai  rambut  yang  dipotong.  Hanya  saja 
pendapat  ini  tergolong  janggal  dan  tidak  dianut  oleh  madzhab  kami.” 
Wallahu  A  'lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tidak  ada  Had  untuk 
orang  yang  memotong  dengan  jumlah  minimal.  Bahkan  sah  bila  dia 
memotong  dengan  jumlah  paling  minimal  karena  tetap  dinamakan 
memotong.  Hanya  saja  disunahkan  agar  yang  dipotong  tidak  kurang 
dari  ukuran  ujung  jari.  Wallahu  A  larn' 

Kedua;  Apabila  di  kepalanya  tidak  ada  rambutnya  misalnya 
botak  atau  telah  dipotong  sebelumnya  maka  tidak  apa-apa  dan  tidak 
wajib  membayar  fidyah  dan  juga  tidak  perlu  menjalankan  pisau  cukur 
dan  sebagainya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  oleh  penulis.  Dan  bila 
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tumbuh  rambut  setelah  itu  maka  tidak  wajib  dicukur  dan  dipotong,  tanpa 
ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini,  karena  saat  ada  kewajiban 
melakukannya  yang  harus  dipotong  tidak  ada. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Disunahkan 
menjalankan  pisau  cukur  di  kepala  orang  botak,  tapi  itu  tidak  wajib 
atasnya.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedetan  pendapat  di  kalangan  kami.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Apabila  yang  dipotong  kumisnya  atau 
jenggotnya  maka  itu  lebih  aku  sukai  agar  sebagian  rambutnya  diambil 
sedikit.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  Imam  Syafi’i  dan  dikutip  para 
pengikutnya  serta  disepakati  oleh  mereka.  Hanya  saja  Imam  Al 
Haramain  meriwayatkannya  dari  nash  Imam  Syafi’i  lalu  dia  berkata, 
“Menurutku  ini  bukan  pendapat  kecuali  bila  disandarkan  pada  sebuah 
atsar  (dalil).” 

Imam  Al  Mutawalli  berkata,  “Disunahkan  mengambil  sebagian 
rambut  yang  disuruh  dihilangkan  untuk  l^thrah  seperti  kumis,  ketiak  dan 
rambut  kemaluan  agar  manasiknya  tidak  kosong  dari  mencukur 
rambut.” 

Dalam  hal  ini  Imam  Malik,  Imam  Syafi’i  dan  Al  Baihagi 
meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Ibnu  Umar  %  bahwa  apabila 
dia  mencukur  rambut  saat  Haji  atau  Umrah  dia  memotong  sebagian 
jenggot  deui  kumisnya.  WallahuA’Iam 

Apabila  di  kepalanya  ada  rambutnya  tapi  ada  penyakitnya  yang 
menyebabkan  tidak  bisa  menyentuhnya  maka  harus  bersabar  sampai 
bisa.  Dia  tidak  wajib  membayar  fidyah  dan  mencukur  tidak  gugur 
darinya.  Tidak  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini.  Berbeda  dengan 
orang  yang  tidak  memiliki  rambut  kepala,  maka  dia  tidak  disuruh 
mencukur  setelah  tumbuh  rambutnya.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
dalam  masalah  ini,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
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Imam  Al  Haramain  dan  lainnya  berkata,  “Perbedaannya  adalah  bahwa 
manasik  merupakan  mencukur  rambut  yang  masuk  dalam  bagian  Ihram. 
Wallahu  A’Iam" 


Ini  semua  berlaku  bagi  orang  yang  di  kepalanya  tidak  ada 
rambutnya  sama  sekali.  Sedangkan  orang  yang  dikepalanya  ada  tiga 
helai  rambut  atau  dua  helai  atau  hanya  satu  helai  maka  wajib 
dihilangkan.  «Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya.  Hal  ini 
berdasarkan  sabda  Nabi 


i" 

U  4JL4 


lyii  \l\ 


“Apabila  aku  menyumh  kalian  melakukan  sesuatu,  lakukanlah 
semampu  kalian." 

Apabila  ada  bulu  halusnya  maka  harus  dihilangkan  tiga  helai 
darinya.  Demikianlah  yang  dinyatakan  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya. 
Wallahu  A  ’lam 


Ketiga:  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  sepakat  bahwa 
mencukur  disini  tidak  boleh  dilakukan  kecuali  pada  rambut  kepala.  Jadi 
tidak  berlaku  mencukur  bila  yang  dicukur  rambut  jenggot  atau  rambut- 
rambut  lainnya  pada  tubuh.  Sedangkan  untuk  rambut  yang  tumbuh  di 
kedua  sisi  dahi  dan  bagian  depan  kepala  dan  rambut  pelipis,  ada 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  yang  telah  dijelaskan  dalam  bab 
wudhu,  apakah  ia  termasuk  bagian  wajah  atau  bukan?  Bila  kami 
katakan  bahwa  ia  termasuk  bagian  kepala  maka  sah  mencukurnya,  tapi 
bila  tidak  maka  tidak  sah.  Menurut  Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya, 
apabila  yang  dipotong  tiga  rambut  atau  lebih  maka  boleh  melakukannya 
dengan  memotong  yang  sejajar  dengan  kepala  dan  yang  dibawahnya 
atau  yang  terurai  darinya.  Demikianlah  yang  dianut  oleh  madzhab. 
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Ad-Darimi,  Al  Mawardi,  penulis  Asy-Syamil,  Al  Mutawalli  dan 
lainnya  meriwayatkan  pendapat  janggal  yaitu  bahwa  tidak  sah 
memotong  rambut  yang  terurai  sebagaimana  tidak  sah  mengusap 
rambut  yang  terurai  dari  batasnya.  Mereka  berkata,  “Pendapat  ini  salah, 
karena  yang  wajib  dalam  mengusap  adalah  mengusap  kepala  sedang 
rambut  tersebut  berada  di  luair  kepala  sehingga  tidak  sah.  Yang  wajib 
dalam  memotong  adalah  mencukur  reumbut  kepala  atau  memangkasnya. 
Dan  rambut  ini  adalah  termasuk  bagian  rambut  kepala.” 

Keempat:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Yang 
dimaksud  mencukur  dan  memangkeis  adalah  menghilangkan  rambut 
sehingga  bisa  dilakukan  dengan  mencabut,  membeikar,  mengambil 
dengan  obat  penghilang  rambut  atau  gunting  atau  mencabutnya  dengan 
gigi  dan  sebagainya.  Jadi  mencukur  bisa  dilakukan  dengan  salah  satu 
dari  cara-cara  tersebut  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Hal  ini  juga  telah  dinyatakan  oleh  imam  Syafi’i.” 

Kelima:  Yang  lebih  utama  adalah  mencukur  atau  memangkas 
secara  sekaligus.  Apabila  mencukur  atau  memangkas  tiga  helai  rambut 
dilakukan  dalam  tiga  waktu  (tiga  tahap)  maka  hukumnya  sah  hanya  saja 
dia  kehilangan  keutamaan.  Demikianlah  yang  dianut  oleh  madzhab. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Apabila  seseorang  mencukur  tiga 
helai  rambutnya  dalam  tiga  tahap  maka  ini  digiyaskan  dengan  mencukur 
yang  terlarang  sehingga  bila  kami  mewajibkan  membayar  diyat  secara 
penuh  meskipun  ada  perbedaan  maka  kami  hukumi  bahwa  manasiknya 
sempurna.  Tapi  bila  tidak  maka  manasiknya  tidak  sempurna.” 

Imam  Al  Haramain  juga  berkata,  “Apabila  tukang  cukur 
mengambil  satu  helai  rambut  lalu  kembali  lagi  dan  mengambil  satu  helai 
lagi  lalu  kembali  lagi  untuk  ketiga  kalinya  dan  mengambil  satu  helai  lagi, 
apabila  waktunya  bersambung  maka  diyat  tidak  wajib  dibayar  secara 
penuh  dan  manasik  belum  dilakukan.  Sedangkan  bila  tenggang 
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waktunya  lama  maka  dalam  dua  masalah  ini  ada  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  ulama.” 

Kemudian  Imam  Ar-Rafi’i  menyatakan  secara  ringkas,  “Apabila 
dia  mengambil  tiga  helai  rambut  dalam  beberapa  tahap  atau  mengambil 
satu  helai  rambut  dalam  tiga  waktu,  bila  kami  menggangap  bahwa  dia 
harus  membayar  diyat  secara  penuh  seandainya  itu  terlarang  maka  dia 
telah  melakukan  manasik,  tapi  bila  tidak  maka  dia  belum  melakukan 
manasik.” 

Keenam:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan 
mencukur  dengan  memulai  bagian  kepala  sebelah  kanan  dari  awal 
hingga  akhir  lalu  dilanjutkan  dengan  bagian  kepala  sebelah  kiri. 
Kemudian  hendaknya  orang  yang  dicukur  menghadap  kiblat  lalu 
mengubur  rambutnya.  Batas  rambut  yang  dicukur  adalah  sampai  dua 
tulang  di  akhir  dua  pelipis.  Etika-etika  ini  tidak  hanya  khusus  bagi  orang 
yang  melakukan  Ihram.  Justru  setiap  orang  yang  mencukur  rambutnya 
disunahkan  melakukan  demikian.” 

Dalil  tentang  memulai  dari  sebelah  kanan  adalah  hadits  Anas 
yang  telah  disebutkan  kitab^^ 

Penulis  Al  Hawi  berkata,  “Dalam  mencukur  rambut  ada  empat 
sunah:  Menghadap  kiblat,  manulai  dengan  bagian  kepala  sebelah 
kanan,  membaca  takbir  setelah  selesai  dan  mengubur  rambut  tersebut.” 

Dia  berkata:  Imam  Syafi’i  berkata,  “Batas  yang  dicukur  adalah 
sampai  dua  tulang  karena  keduanya  merupakan  akhir  tumbuhnya 
rambut  kepala,  agar  dia  mencukur  sduruh  rambutnya.” 


12  Demikianlah  yang  tertulis  dalam  manuskrip  asli.  Kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  di  awal  kitab  atau  lebih  tepatnya  dl  awal  pasal  ini  atau  di  awal  bab  ini.  (Al 
Muthi’i) 
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Demikieinlah  pernyataeinnya  dan  hal  ini  bagus,  kecuali  tentang 
membaca  takbir  saat  selesai  yang  terkesan  aneh.  Tentang  membaca 
takbir  juga  dianggap  sunah  oleh  Al  Bandaniji  dan  dikutip  oleh  penulis  Al 
Bahrdsn  ulama  madzhab  kami. 


Ketujuh:  Para  ulan»  sepakat  bahwa  perempuan  tidak  disuruh 
mencukur  rambutnya,  tapi  cukup  memotong  sebagian  rambut 
kepalanya.  Menurut  syeikh  Abu  Hamid,  Ad-Darimi,  Al  Mawardi  dan 
lainnya  hukumnya  makruh.  Sementara  menurut  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dan  Al  Qadhi  Husain  dalam  Ta’Iig  keduanya  tidak  boleh 
perempuan  mencukur  rambutnya.  Mungkin  yang  dimaksud  keduanya 
juga  makruh. 


Dalil  tentang  kemakruhannya  adalah  hadits  Ali 

0  <  ^  X  ■*'  '  ''  o  f  ^  ^  i 


“Bahwa  Rasulullah  ^  melarang  perempuan  mencukur  rambut 
kepalanya”  (HR.  At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi berkata,  “Haditsnya  mudhtharib'' 

Hadits  ini  tidak  bisa  dijadikan  dalil  karena  lemah,  akan  tetapi  ada 
hadits  yang  bisa  dijadikan  dalil  yaitu  keumuman  sabda  Nabi  ^ 

Ij C/* 

"Barangsiapa  melakukan  perbuatan  yang  tidak  sesuai  dengan 
perintah  kami  maka  ia  tertolak”  (HR.  Muslim). 
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Dalil  lainnya  adalah  hadits  shahih  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  beberapa  kali  tentang  larangan  perempuan  menyerupai 
kaum  lelaki. 

Imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  berkata,  “Disunahkan  bagi 
perempuan  agar  memotong  rambutnya  seukuran  ujung  jari  dari  seluruh 
sisi  rambutnya.” 

Menurut  Al  Mawardi,  tidak  boleh  memotong  dari  kuncungnya 
karena  akan  merendahkannya,  tapi  cukup  diangkat  kuncungnya  lalu 
diambil  dari  tempat  di  bawahnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  mencukurnya 
maka  sah.” 

Tapi  menurut  Al  Mawardi,  bila  itu  dilakukan  maka  si  perempuan 
telah  melakukan  kesalahan.  Sedangkan  menumt  Al  Qadhi  Abu  Al  Fatuh 
dalam  kitab  Al  Khannatsi,  apabila  orangnya  banci  maka  dia  cukup 
memotong  rambutnya  dan  tidak  perlu  mencukurnya.  Dia  berkata, 
“Memotong  lebih  baik  seperti  perempuan.”  Wallahu  A  ’law 

Kedelapan:  Apakah  mencukur  rambut  merupakan  manasik? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i  yang  terkenal  yang  telah 
disebutkan  penulis  dengan  dalil-dalilnya. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  berdasarkan  kesepakatan  ulama 
Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  ia  merupakan  manasik  yang  bila 
dilakukan  akan  mendapat  pahala  dan  berhubungan  dengan  Tahallul 
berdasarkan  penjelasan  penulis. 

(b)  Ia  merupakan  pembolehan  yang  dilarang  dan  bukan  manasik, 
tapi  hanya  sekedar  sesuatu  yang  dibolehkan  setelah  sebelumnya 
diharamkan,  seperti  memakai  parfum  dan  pakaian.  Berdasarkan  hal  ini 
maka  tidak  ada  pahala  dalam  melakukannya  dan  tidak  ada  kaitannya 
dengan  Tahallul.  Mereka  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini  maka  jawaban 
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untuk  hadits  ‘Ya  Allah,  berilah  rahmat  kepada  orang-orang  yang 
mencukur  rambutnya  adalah  bahwa  Nabi  ^  hanya  mendoakan  mereka 
karena  mereka  telah  membersihkan  rambut  mereka  dan  menghilangkan 
kotorannya. 

Akan  tetapi  yang  dianut  madzhab  adalah  bahwa  mencukur 
rambut  merupakan  manasik  yang  bila  dilakukan  akan  mendapat  pahala 
dan  menjadikan  pelakunya  melakukan  Tahallul  pertama.  Dengan 
demikian  maka  ia  merupakan  rukun  Haji  dan  Umrah  dimana  tidak  sah 
Haji  dan  Umrah  kecuali  dengan  melakukannya.  Tapi  bagi  yang  tidak 
melakukan  tidak  diharuskan  membayar  Dam  atau  lainnya  dan  waktunya 
tidak  habis  selama  dia  masih  hidup.  Hanya  saja  waktu  terbaiknya  adalah 
saat  pagi  menjelang  siang  pada  Hari  Raya  Kurban.  Mencukur  ini  tidak 
dikhususkan  pada  tempat  tertentu;  hanya  saja  yang  lebih  utama  adalah 
agar  melakukannya  di  Mina  bagi  orang  yang  Haji  dan  di  Marwah  bagi 
orang  yang  Umrah.  Apabila  dia  melakukannya  di  negeri  lain  seperti  di 
negerinya  atau  di  tempat  lain  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini. 

Kemudian  hukum  Ihram  tetap  berlaku  baginya  sampai  dia 
mencukur  rambutnya.  Semua  ini  tidak  diperselisihkan  di  kalangan  kami 
berdasarkan  pendapat  kami  bahwa  ia  merupakan  manasik.  Hanya  saja 
penulis  menganggap  bahwa  mencukur  rambut  merupakan  wajib  haji 
berdasarkan  pendapat  kami  bahwa  ia  merupakan  manasik  yang  tidak 
dianggap  rukun.  Demikianlah  yang  dinyatakannya  di  akhir  bab  ini  dan 
inilah  disebutkan  olehnya  dalam  At-Tanbih.  Tapi  pendapatnya  ini  tidak 
benar.  Yang  benar  adalah  bahwa  ia  merupakan  rukun  berdasarkan 
pendapat  kami  bahwa  ia  merupakan  manasik. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Bila  kami  nyatakan  bahwa 
mencukur  rambut  merupakan  manasik  maka  ia  adalah  rukun  dan  tidak 
seperti  melempar  Jamrah  dan  bermalam.” 
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Kemudian  dia  berkata,  “Perlu  diketahui  bahwa  hal  ini  telah 
disepakati  para  ulama.  Dalilnya  adalah  bahwa  fidyah  tidak  bisa 
menggantikannya,  karena  seandainya  di  kepala  orang  yang  dicukur  ada 
penyakitnya  yang  menyebabkan  tidak  bisa  dicukur  maka  diharuskan 
bersabar  sampai  bisa  mencukurnya  dan  fidyah  tidak  bisa 
menggantikannya.”  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Al 
Haramain. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Semua  yang 
telah  kami  uraikan  tentang  hukum  mencukur  rambut  adalah  bagi  orang 
yang  tidak  wajib  mencukurnya.  Adapun  orang  yang  bemadzar  untuk 
mencukur  rambut  pada  waktunya  maka  dia  wajib  mencukur  semuanya 
dan  tidak  sah  bila  dia  hanya  memotongnya  atau  mencukur  sebagian 
rambutnya  atau  mencabutnya  atau  membakarnya  atau  mencabutnya 
dengan  gunting  atau  menghilangkannya  dengan  obat  perontok  rambut, 
karena  semuanya  tidak  termasuk  mencukur.” 

Imam  Al  Haramain  menyebutkan  tentang  kemungkinan 
mencabut  rambut  dengan  gunting  dan  menjalankan  pisau  cukur  tanpa 
mencabutnya.  Tapi  yang  dianut  madzhab  adalah  yang  pertama,  karena 
yang  demikian  itu  tidak  disebut  mencukur. 

Al  Imam  berkata,  “Tidak  disyaratkan  mencabut  dengan  baik  tapi 
cukup  dengan  melakukan  sesuatu  yang  dianggap  mencukur.  Perlu 
dilihat  lagi  tentang  cara  memperhatikan  rambut  yang  pas.” 

Semua  ini  adalah  bila  ia  bemadzar  akan  mencukur  rambutnya. 
Apabila  orang  yang  Ihram  mengempalkan  rambutnya  maka  secara 
umum  ini  dilakukan  orang  yang  hendak  mencukur  rambutnya  kepada 
Hari  Raya  Kurban  sebagai  bagian  dari  manasik.  Lalu  apakah  ini  sama 
dengan  nadzar  untuk  mencukur?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
terkenal  Imam  Syafi’i  yang  disebutkan  dalam  dua  jalur  riwayat  yang 
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diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi,  Al  Faurani,  Imam  Al  Haramain,  Al 
Mutawalli  dan  lainnya.  Dua  pendapat  ini  juga  disebutkan  oleh  fuqaha 
Syafi’iyyah  dalam  Kitab  Nadzar.  Yang  paling  shahih  pendapat  bam 
Imam  Syafi’i  yang  disepakati  mereka  bahwa  tidak  wajib  mencukur 
rambut  tapi  hanya  disunahkan,  dan  dia  boleh  memotong  rambutnya 
secara  sederhana  saja.  Sedangkan  menurut  pendapat  lamanya  wajib 
mencukur  rambut  seperti  halnya  bila  dia  menadzarkannya. 

Kasus  yang  sama  dengan  masalah  ini  adalah  seandainya 
seseorang  mengalungi  hewan  kurbannya,  apakah  itu  dianggap 
menadzarkannya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i  yang 
disebutkan  oleh  penulis  dan  para  fuqaha  Syafi’iyyah  dalam  Kitab 
Nadzar.  Yang  paling  shahih  adalah  pendapat  barunya  yaitu  tidak 
menjadi  nadzar.  Pendapat  ini  telah  disepakati  oleh  mereka.  Sedangkan 
pendapat  kedua  adalah  bahwa  hukumnya  menjadi  nadzar.'  Wallahu 
A’Iam 

Perlu  diketahui  bahwa  apa  yang  telah  kami  uraikan  tentang 
wajibnya  mencukur  rambut  bagi  orang  yang  menadzarkannya  adalah 
telah  disepakati,  baik  kami  katakan  bahwa  mencukur  rambut  itu 
manasik  atau  hanya  pembolehan  untuk  hal  yang  sebelumnya  dilarang. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Akan  tetapi  Ar-Rafi’i 
meriwayatkan  pendapat  bahwa  bila  kita  mengatakan  ia  bukan  manasik 
maka  tidak  wajib  dinadzarkan  karena  bukan  ibadah.  Wallahu  A  'lam 

Kesembilan:  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa 
perbuatan-perbuatan  yang  disyariatkan  pada  Hari  Raya  Kurban  setelah 
sampai  di  Mina  ada  empat,  yaitu  melempar  Jamrah  Aqabah, 
menyembelih  hewan  kurban,  mencukur  rambut  dan  melakukan  thawaf 
Ifadhah.  Yang  sunah  adalah  melakukannya  secara  berurutan.  Apabila 
urutannya  berbeda  maka  perlu  dilihat,  jika  dia  mendahulukan  thawaf 
atas  semuanya  atau  mendahulukan  menyembelih  atas  semuanya  setelah 
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masuk  waktunya  atau  mendahtilukan  maicukur  atas  menyembelih, 
maka  hukumnya  dibolehkan  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam 
hal  ini,  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  sebelumnya,  “Bahwa  Nabi  # 
ditanya  tentang  semua  itu  dan  beliau  menjawab,  ‘  Tidak  apa-  apa. 

Apabila  seseorang  melakukan  thawaf  lalu  mencukur  rambutnya 
lalu  melempar  Jamrah,  hukumnya  diboldikan  dan  tidak  perbedaan 
pendapat  dalam  masalah  ini  sesuai  yang  telah  kami  jelaskan.  Apabila  dia 
mencukur  rambutnya  terlebih  dahiilu  lalu  melempar  Jamrah  dan 
melakukan  thawaf,  bila  kami  katakan  bahwa  mencukur  merupakan 
manasik  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  dia  tidak  wajib  membayar 
Dam,  seperti  halnya  bila  thawaf  didahulukan.  Sedangkan  bila  kami 
katakan  bahwa  ia  bukan  manasik  maka  tidak  sah  dan  dia  wajib 
membayar  Dam,  seperti  halnya  bila  dia  mencukur  rambut  sebelum 
pertengahan  malam  Hari  Ra^»  Kurban.  Demikianlah  yang  dianut 
madzhab  kami  dalam  dua  jalur  riwayat.  Inilah  yang  dinyatakan  oleh 
penulis  dan  Jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah.  Tapi  Ar-Rafi’i  dan  Ad-Darimi 
serta  lainnya  meriwayatkan  pendapat  lain  bahwa  diwajibkan  membayar 
Dam  meskipun  kami  katakan  bahwa  ia  bukan  manasik.  Pendapat  ini 
janggal  dan  batil. 

Penulis  Al  Hawi  dan  Ad-Darimi  meriwayatkan  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah  berdasarkan  pendapat  kami  bahwa  mencukur  rambut 
merupakan  pembolehan  hal  yang  dilarang. 

(a)  Dia  wajib  membayar  Dam  berdasarkan  uraikan  yang  telah 
kami  jelaskan.  Ini  adalah  pendapat  ulama  madzhab  kami  dari  kalangan 
ulama  Baghdad. 

(b)  Tidak  wajib  membayar  Dam.  Ini  adalah  pendapat  ulama 
madzhab  kami  dari  kalangan  ulama  Bashrah.  Hal  ini  berdasarkan  hadits 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  sebelumnya  dari  Shahih  Muslim, 
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j>-  'b/  I  jLfli  aJS' 


“Bahwa  Nabi  0  ditanya  tentang  orang  yang  mencukur  rambut 
sebelum  melempar  Jamrah.  Beliau  menjawab,  ‘  Tidak  apa-apa’.” 

Dengan  demikian  maka  ada  tiga  pendapat  berkenaan  dengan 
orang  yang  mencukur  rambut  sebelum  melempar  Jamrah  dan  thawaf. 
Pertama,  tidak  wajib  membayar  Dam.  Kedua,  wajib.  Ketiga,  pendapat 
Yang  paling  shahih  (ketiga)  adalah  yang  dianut  oleh  madzhab,  yaitu  bila 
kami  katakan  bahwa  mencukur  rambut  bukan  manasik  maka  wajib 
membayar  Dam,  tapi  bila  tidak  maka  tidak  wajib.  Wallahu  A  ’lam 

Waktu  melempar  Jamrah  Aqabah  dan  thawaf  Ifadhah  itu  dimulai 
sejak  pertengahan  malam  Hari  Raya  Kurban  dengan  syarat  telah 
melakukan  wukuf  di  Arafah.  Apabila  kami  katakan  bahwa  mencukur 
rambut  merupakan  manasik  maka  ia  seperti  melempar  Jamrah  dan 
thawaf.  Tapi  bila  tidak  maka  waktunya  tidak  masuk  kecuali  dengan 
melempar  Jamrah  atau  thawaf.  Wallahu A’lam 


Cabang:  Waktu  mencukur  rambut  bagi  orang  yang  Umrah 
adalah  setelah  selesai  Sa’i.  Apabila  dia  bersetubuh  setelah  Sa’i  dan 
sebelum  mencukur  rambut,  bila  kami  katakan  bahwa  mencukur  itu 
manasik  maka  Umrahnya  batal  karena  dia  bersetubuh  sebelum  Tahallul. 
Sedangkan  bila  kami  katakan  bahwa  ia  bukan  manasik  maka  Umrahnya 
tidak  batal.  Wallahu  A’lam 

Cabang:  Pendapat  para  ulama  berkenaan  dengan  mencukur 
rambut,  apakah  ia  manasik?  Telah  kami  jelaskan  bahwa  yang  benar 
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dalam  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  ia  merupakan  manasik. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Abu  Hanifah,  Ahmad  dan  jumhur 
ulama.  Berdasarkan  pernyataan  Ibnu  Al  Mundzir  dan  fuqaha  Syafi’iyyah 
tidak  ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  bukan  manasik  selain  Imam  Syafi  i 
dalam  salah  satu  pendapatnya.  Akan  tetapi  pendapat  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh  dari  Atha' ,  Abu  Tsaur  dan  Abu  Yusuf. 


Cabang:  Para  ulama  sepakat  bahwa  memcukur  rambut  lebih 
utama  daripada  memangkasnya,  tapi  memangkas  hukumnya  sah. 
Hanya  saja  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri 
bahwa  dia  berkata,  “Wajib  mencukur  rambut  pada  haji  pertama  dan 
tidak  sah  bila  hanya  memangkasnya.” 

Apabila  benar  ini  diriwayatkan  darinya  maka  pendapat  ini  tidak 
sah  dan  tertolak  berdasarkan  dalil-dalil  dan  Ijma’  ulama-ulama 
sebelumnya. 

Cabang:  Apabila  mencukur  rambut  ditunda  sampai  setelah  hari 
Tasyrig,  maka  ini  boleh  dilakukan  dan  tidak  Dam  atas  pelakunya,  baik 
waktunya  lama  atau  pendek  dan  baik  dia  telah  kembali  ke  negaranya 
atau  tidak.  Demikianlah  madzhab  yang  kami  anut  dan  pendapat  inilah 
yang  dinyatakan  oleh  Atha',  Abu  Tsaur,  Abu  Yusuf,  Ahmad,  Ibnu  Al 
Mundzir  dan  lainnya.  Akan  tetapi  menurut  Abu  Hanifah,  bila  hari 
Tasyrig  telah  berakhir  maka  dia  wajib  maacukur  rambut  dan  harus 
membayar  Dam.  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ishaq  dan  Muhammad  juga 
mengatakan  bahwa  dia  wajib  mencukur  rambutnya  dan  harus  membayar 
Dam.  Dalil  yang  kami  pakai  adalah  bahwa  tidak  wajib  membayar  Dam. 

Cabang:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
perempuan  tidak  wajib  mencukur  rambutnya  tapi  hanya  cukup 
memangkasnya.” 
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Ulama  berkata,  “Makruh  hukumnya  bila  kaum  perempuan 
mencukur  rambut  karena  perbuatan  tersebut  bid’ah  untuk  mereka  dan 
suatu  hukuman.  Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
banyaknya  rambut  yang  dipangkas.  Menurut  Ibnu  Umar,  Syafi’i,  Ahmad, 
Ishah  dan  Abu  Tsaur,  banyaknya  rambut  yang  dipangkas  dari  setiap 
gelungan  adalah  seukuran  ujung  jari.  Sementara  menurut  Qatadah  yang 
dipangkas  adalah  sepertiga  atau  seperempatnya.  Sedangkan  menumt 
Hafshah  binti  Sirin,  apabila  perempuannya  telah  tua  renta  seperti  wanita 
yang  lumpuh  maka  yang  dipangkas  seperempatnya,  sedangkan  bila 
masih  remaja  maka  dikurangi.  Menurut  Malik,  yang  dipangkas  dari 
seluruh  gelungan  adalah  kadar  minimal  dan  tidak  boleh  dari  sebagian 
gelungan  saja. 

Dalil  yang  kami  pakai  tentang  sahnya  memotong  tiga  helai 
rambut  adalah  bahwa  mereka  disumh  memotong  rambut  dan  perbuatan 
ini  dinamakan  memotong  rambut. 

Cabang:  Bagi  orang  yang  tidak  memiliki  rambut  maka  dia  tidak 
perlu  dicukur  dan  tidak  perlu  membayar  Fidyah.  Akan  tetapi  disunahkan 
menjalankan  pisau  cukur  di  atas  kepalanya  dan  hukumnya  tidak  wajib. 
Ibnu  Al  Mundzir  juga  mengutip  dari  para  ulama  bahwa  orang  botak 
cukup  dijalankan  pisau  cukur  di  atas  kepalanya. 

Ulama  madzhab  kami  meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  Ibnu^^  Abi 
Daud  bahwa  dia  berkata,  “Tidak  disunahkan  menjalankan  pisau  cukur  di 
atas  kepalanya.”  Tapi  pendapat  ini  ditolak  berdasarkan  Ijma’  ulama- 
ulama  sebelumnya. 


Kami  menulis  dengan  alif  sesuai  pendapat  imam  An-Nawavw  m  bahwa  kata 
Ibnu  apabila  berada  di  antara  dua  Kim^h  maka  harus  menulis  alif  padanya,  seperti 
halnya  bila  ia  berada  di  antara  mudzakkar  dan  muannats  seperti  Ismail  Ibnu  Ulayyah, 
Abdullah  bin  Bujainah,  Isa  bin  Maryam  dan  Muhammad  Ibnu  Al  Hanafiyyah. 
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Menurut  Abu  Heinifah  manjalankan  pisau  cukur  di  atasnya 
hukumnya  wajib.  Sedangkan  Malik  dan  Ahmad  sepakat  dengan  kami 
bahwa  hukumnya  sunah. 

Dalil  yang  digunakan  Abu  Hanifedi  adalah  hadits  Ibnu  Umar  dari 
Nabi  ^  bahwa  bdiau  bersabda, 

yu  p 

'"Apabila  orang  yang  Ihram  tidak  memiliki  rambut  kepala,  maka 
pisau  cukur  harus  dijalankan  di  atas  kepalanya.” 

Mereka  mengatakan  bahwa  mencukur  itu  hukum  yang  berkaitan 
dengan  kepala  sehingga  bila  tidak  ada  rambut  pada  kepala  maka 
kewajiban  berpindah  ke  kepala  seperti  mengusap  dalam  wudhu. 
Disamping  itu,  ia  adalah  ibadah  yang  bila  tidak  dilakukan  wajib 
membayar  kafarat  sehingga  harus  maayerupakan  dengan  perbuatannya, 
seperti  puasa  yang  pada  tengah-taagah  hari  Syakk  (hari  yang 
meragukan)  ada  saksi  yang  menyatakan  melihat  Hilal. 

Sedangkan  dalil  yang  digunakan  ulama  Madzhab  kami 
mengatakan  bahwa  mencukur  merupakan  kewajiban  yang  berkaitan 
dengan  bagian  tubuh  ariak  Adam  sehingga  menjadi  gugur  bila  bagian 
tersebut  tidak  ada,  seperti  membasuh  tangan  dalam  wudhu  yang 
menjadi  gugur  bila  tangannya  buntung. 

Apabila  dikatakan  “Yang  wajib  dalam  wudhu  adalah  berkaitan 
dengan  tangan  sedang  tangan  tersebut  telah  buntung,  sementara  dalam 
mencukur  adalah  berkaitan  dengan  kepala  sedang  kepalanya  masih 
tetap  ada”  maka  kami  katakan,  “Justru  yang  wajib  itu  hanya  berkaitan 
dengan  rambut  saja.  Oleh  karena  itulah  bila  di  atas  sebagian  kepalanya 
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ada  rambutnya  sementara  di  atas  sebagian  lainnya  tidak  ada  rambutnya 
maka  wajib  mencukur  rambut  yang  ada  dan  tidak  cukup  dengan  sekedar 
menjalankan  pisau  cukur  di  atas  kepala  yang  tidak  ada  rambutnya. 
Seandainya  kewajibannya  berkaitan  dengan  kepala  tentu  akan  menjadi 
sah  bila  pisau  cukurnya  dijalankan  di  atasnya.” 

Jawaban  untuk  hadits  Ibnu  Umar  adalah  bahwa  hadits  tersebut 
sangat  lemah.  Ad-Daraquthni  dan  lainnya  berkata,  “Tidak  sah  bahwa  ia 
/773/5^/' kepada  Nabi  Ia  hanya  maugufpoda  Ibnu  Umar.” 

Aku  berkata,  “Hadits  tersebut  mauguf  dan  juga  lemah 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Kalaupun  sah  maka 
maksudnya  adalah  sunah.  Sedangkan  jawaban  tentang  sikap  mereka 
yang  menggiyaskannya  dengan  mengusap  dalam  wudhu  adalah  dari  dua 
sisi.  Pertama,  yang  wajib  dalam  mengusap  rambut  adalah  berkaitan 
dengan  kepala  sebagaimana  firman  Allah  "'Dan 

sapulah  kepalamd'  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  6),  sedang  dalam  mencukur 
rambut  itu  berkaitan  dengan  rambut  berdasarkan  dalil  yang  telah  kami 
uraikan  sebelumnya.  Kedua,  apabila  yang  diusap  rambut  kepala  maka 
itu  dinamakan  mengusap,  sedangkan  bila  pisau  cukur  dijalankan  di  atas 
kepala  tidak  dinamakan  mencukur. 

Adapun  jawaban  atas  sikap  mereka  yang  menggiyaskannya 
dengan  puasa  adalah  bahwa  dalam  puasa  itu  disuruh  menahan  makan 
dan  minum  sepanjang  hari  sehingga  sisanya  masuk  dalam  perintah 
tersebut,  sedangkan  dalam  mencukur  rambut  yang  disuruh  adalah 
menghilangkan  rambut  sementara  tidak  ada  satu  rambut  pun  yang  ada 
di  kepalanya.  Wallahu  A  lam 

Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  menurut  kami  dalam 
mencukur  rambut  atau  memangkasnya  yang  wajib  adalah  tiga  helai 
rambut.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Tsaur.  Sementara  menurut 
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Malik  dan  Ahmad  yang  wajib  adalah  sebagian  besar  rambut  kepala. 
Sedangkan  menurut  Abu  Hanifeh  yang  wajib  adalah  seperempatnya, 
sementara  menumt  Abu  Yusuf  adalah  separuhnya.  Mereka  mengambil 
dalil  bahwa  Nabi  ^  mencukur  seluruh  rambutnya  seraya  bersabda, 

'^Hendaklah  kalian  m&ngambil manasik  haji  dariku." 

Hadits  ini  shahih  sebagaimana  telah  disebutkan  beberapa  kali. 
Mereka  berkata,  “Disamping  itu,  tidak  dinamakan  mencukur  bila  tidak 
mencukur  sebagian  besar  rambut.” 

Adapun  dalil  yang  dipakai  teman  kami  adalah  firman  Allah 
"Dengan  mencukur  rambut  kujala”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  27)  yang 
dimaksud  adalah  rambut  kepala  dan  minimalnya  adalah  tiga  helai 
rambut.  Disamping  itu,  hal  tersebut  tetap  dinamakan  mencukur. 

Apabila  dikatakan  “dia  mencukur  rambut  kepalanya  dan 
seperempatnya  serta  tiga  helai  darinya”,  maka  ini  menunjukkan  bahwa 
boleh  melakukan  sesuatu  yang  dinamakan  mencukur  rambut.  Adapun 
tentang  perbuatan  Nabi  ^  yang  mencukur  seluruh  rambutnya,  kami 
telah  sepakat  bahwa  yang  dilakukan  bdiau  itu  bersifat  sunah  dan  tidak 
wajib.  Sedangkan  tentang  pernyataan  mereka  “Tidak  dinamakan 
mencukur  bila  tidak  mencukur  s^gian  besar  rambut”,  pernyataan  ini 
adalah  batil  karena  diingkari  oleh  perasaan,  bahasa  dan  tradisi.  Wallahu 
A  'lam 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  dalam  mencukur 
rambut  disunahkan  agar  memulai  bagian  kepala  sebelah  kanan 
meskipun  yang  dicukur  berada  di  sebelah  kiri  tukang  cukur.  Akan  tetapi 
menurut  Abu  Hanjfah  dimulai  dari  sebelah  kiri  agar  yang  dicukur  berada 
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di  sebelah  kanan  tukang  cukur.  Pendapatnya  ini  tentu  saja  bertentangan 
dengan  hadits  Anas  yang  telah  disebutkan  oleh  penulis  dan  telah  kami 
jelaskan. 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  seandainya 
mencukur  rambut  dilakukan  lebih  dulu  sebelum  menyembelih  hewan 
kurban  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  tidak  ada  Dam  atas  pelakunya. 
Dan  seandainya  mencukur  rambut  didahulukan  atas  melempar  Jamrah 
maka  yang  paling  shahih  menurut  kcuni  adalah  bahwa  hukumnya 
dibolehkan  dan  tidak  ada  Dam  atas  pelakunya.  Akan  tetapi  menurut 
Abu  Hanifah  apabila  mencukur  rambut  didahulukan  atas  menyembelih 
hewan  kurban  maka  wajib  membayar  Dam  jika  orang  yang 
melakukannya  itu  sedang  menunaikan  haji  Qiran  atau  Tamattu’, 
s^angkan  bila  hajinya  Ifrad  maka  tidak  wajib  membayar  Dam. 
Sementara  menurut  Malik,  apabila  mencukur  rambut  didahulukan  atas 
menyembelih  hewan  kurban  maka  tidak  ada  Dam,  sedangkan  bila 
didahulukan  atas  melempar  Jamrah  maka  wajib  membayar  Dam. 

Sedangkan  menurut  Ahmad,  bila  mencukur  rambut  didahulukan 
atas  menyembelih  hewan  kurban  atau  melempar  Jamrah  karena 
ketidaktahuan  atau  lupa  maka  tidak  wajib  membayar  Dam.  Sedangkan 
bila  disengaja  maka  tentang  wajibnya  membayar  Dam  ada  dua  riwayat 
darinya. 

Ada  juga  dua  riwayat  dari  Malik  tentang  orang  yang 
mendahulukan  thawaf  Ifadhah  atas  melempar  Jamrah. 

(a)  Thawafnya  sah  tapi  wajib  membayar  Dam. 

(b)  Thawafnya  tidak  sah. 
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Sementara  menurut  Sa’id  bin  Jubair,  Al  Hasan  Al  Bashri,  An- 
Nakha’i,  Qatadah  dan  sebuah  riwayat  lemah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  wajib 
membayar  Dam  bila  mendahulukan  sesuatu  darinya. 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits-hadits  shahih  sebelumnya 
yang  menyatakan,  “  Tidak  apa-apa”  Nabi  ^  tidak  membedakan  antara 
orang  yang  tahu  dengan  orang  yang  tidak  tahu. 

Apabila  mereka  berkata,  “Maksudnya  adalah  bahwa  tidak 
berdosa  karena  dia  lupa”,  maka  kami  katakan,  “Secara  zahir  tidak  apa- 
apa  secara  mutlak.”  Mereka  juga  sepakat  bahwa  seandainya  seseorang 
menyembelih  hewan  kurban  sebelum  melempar  Jamrah  maka  tidak 
apa-apa.  WaUahuA’lam 


Cabang:  Telah  kami  jelaskan  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  orang  yang  mengempai  rambutnya  dan  tidak 
bemadzar  untuk  mencukurnya  maka  dia  tidak  wajib  mencukurnya,  tapi 
cukup  dipotong  seperti  halnya  dia  tidak  mengempalkannya.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hanifah.  Yang  mewajibkan 
mencukur  adalah  Umar  bin  Khaththab  dan  putranya,  Ats-Tsauri,  Malik, 
Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Pendapat  ini  juga 
dikutip  oleh  Al  Qadhi  Iyadh  dari  Jumhur  ulama. 

Cabang:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Telah  tetap  bahwa  setelah 
Rasulullah  ^  mencukur,  rambutnya  beliau  menggionting  kukunya.  Ibnu 
Umar  juga  memangkas  jenggotnya  dan  kumisnya  serta  menggunting 
kukunya  sesuai  melempar  Jamrah.”  WaJIahu  A  ’lam 

Asy-Syirazi  berkata:  Disunahkan  agar  imam 
berkhutbah  pada  Hari  Raya  Kurban  (Idul  Adha)  di  Mina.  Ini 
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adalah  salah  satu  dari  empat  khutbah  (yang  disyariatkan). 
Dalam  khutbahnya  dia  hendaknya  mengajarkan  kepada 
jamaah  haji  tentang  tata  cara  melempar,  melakukan  thawaf 
Ifadhah  dan  manasik-manasik  lainPya,  berdasarkan  hadits 
riwayat  Ibnu  Umar  dia  berkata,  «fi»'  J 

IJI»  Ol^j  ^ 

“Rasulullah  #  berkhutbah  pada  Hari  Raya  Kurban  setelah 
melempar  Jamrah.  Dalam  khutbahnya  beliau  mengatakan 
‘Sesungguhnya  hari  ini  adalah  hari  Haji  terbesar’. 
Disamping  itu,  pada  hari  tersebut  dan  hari-hari  selanjutnya 
masih  ada  manasik-manasik  yang  perlu  diketahui  sehingga 
dianjurkan  agar  menjelaskannya  dalam  khutbah. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dengan  redaksi 
yang  semakna.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  bersama  hadits- 
hadits  shahih  lainnya  yang  menetapkan  adanya  khutbah  pada  Hari  Raya 
Kurban.  Kami  telah  menjelaskannya  pada  pembahasan  tentang  khutbah 
hari  ketujuh  dan  kami  juga  jelaskan  dalil-dalil  empat  khutbah  tersebut 
secara  panjang  lebar  dengan  berbagai  cabang  permasalahan  dan 
pendapat  para  ulama  tentangnya. 

Apa  yang  telah  dijelaskan  penulis  dalam  pasal  ini  telah  disepakati 
para  ulama.  Hanya  saja  dia  tidak  menjelaskan  kapan  khutbah  Hari  Raya 
Kurban  dilaksanakan.  Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  khutbahnya 
disampaikan  setelah  zuhur.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam 
Syafi’i  dan  para  pengikutnya  dan  disepakati  oleh  mereka.  Hal  ini 
musykil,  karena  dalil  yang  dipegang  dalam  masalah  ini  adalah  hadits- 
hadits  yang  menjelaskan  bahwa  khutbahnya  disampaikan  pada  saat 
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matahari  telah  meninggi  dan  bukan  setelah  Zhuhur.  Jawabannya 
adalah... 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  bagi  setiap 
jamaah  haji  menghadiri  khutbah  tersebut.  Disunahkan  pula  mandi  baik 
bagi  imam  maupun  jamaah,  memakai  minyak  wangi  (parfum)  bila  telah 
bertahallul  dua  kali  atau  melakukan  Tahallul  pertama.  Wallahu  A  ’Jam” 

Khutbah  (Arafah)  ini  dilakukan  di  Mina.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i,  penulis  dan  ulcuma  madzhab  kami  (fuqaha 
Syafi’iyyah)  dalam  seluruh  jalur  riwayatnya.  Akan  tetapi  Ar-Rafi  i 
meriwayatkan  pendapat  janggal  bahwa  khutbah  tersebut  disampaikan  di 
Makkah.  Pendapat  ini  tentu  saja  salah  karena  bertentangan  dengan  dalil- 
dalil  yang  ada. 


Asy-Syirazi  berkata:  Setelah  itu  jamaah  haji  bertolak 
menuju  Makkah  untuk  melakukan  thawaf  Ifadhah  yang  juga 
dinamakan  thawaf  ziyarah.  Hal  ini  ^  berdasarkan  hadits 
riwayat  Jabir  Jl  S-f 3  P  “Bahwa 

Nabi#  melempar  Jamrah  lalu  naik  ontanya  dan  bertolak 
menuju  Ka’bah.”  Thawaf  ini  merupakan  salah  satu  dari 
rukun-rukun  haji  yang  bila  tidak  dilakukan  maka  hajinya 
tidak  sah.  Dalil  adalah  firman  Allah  #  “dan  hendaklah 
mereka  melakukan  thawaf  sekeliling  rumah  yang  tua  itu 
(Baitullah).”  (Qs.  Al  Hajj  (221:  29).^  Aisyah  ^  juga 

meriwayatkan,  <2i'  9' 

*Ji5  1^1  'i  ^ 


Demikianlah  yang  tertulis  dalam  manuskrip  asli.  Aku  mengatakan 
“Kemungkinan  yang  dimaksud  “pada  saat  matahari  telah  meninggi”  maksudnya  adalah 
saat  pertama  kali  tergelincir  dan  dilakukan  dengan  segera.  Demikianlah  menurut 
penafsiran  imam  Syafi’i  dan  para  pengikutnya.” 
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“Bahwa  ketika  Shafiys^h  mengalami  haidh  Nabi  ^ 
bersabda,  “Apakah  dia  akan  menahan  kita?  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  dia  telah  melakukan  thawaf  Ifadhah’ 
Beliau  bersabda,  'Kalau  begitu  dia  tidak  menahan  kita' .  Ini 
menunjukkan  bahwa  thawaf  Ifadhah  harus  dilakukan. 
Sedangkan  awal  waktunya  adalah  setelah  tengah  malam 
Hari  Raya  Kurban,  berdasarkan  riwayat  Aisyah  gfb,  of 

(*^  f  J^!>^  (*-^J  ^ 

“Bahwa  Nabi  ^  memberangkatkan  Ummu  Salamah  «fb  pada 
Hari  Raya  Kurban  lalu  dia  melempar  Jamrah  sebelum  fajar 
kemudian  dia  bertolak.”  Selain  itu,  disunahkan  pula  agar 
melakukan  thawaf  pada  Hari  Raya  Kurban  karena  Nabi  ^ 
melakukan  thawaf  pada  Hari  Raya  Kurban.  Apabila 
thawafnya  ditunda  setelahnya  maka  dibolehkan  karena  dia 
melakukannya  setelah  masuk  waktunya. 


Penjelasan: 

Hadits  Jabir  diriwayatkan  oleh  Muslim  sedangkan  hadits 

Aisyah  yang  pertama  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dalam 
kisah  Shafiyyah,  sementara  hadits  lainnya  tentang  kisah  Ummu  Salamah 
diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dan  An-Nasa '  i. 

Redaksi  'fjH  of 

“sesungguhnya  Nabi  ^  melakukan  thawaf  pada  Hari  Raya  Kurban”  ini 
adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Ibnu  Umar  dan 
Jabir.  WallahuA’Iam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum,  bahwa  apabila 
seseorang  telah  melempar  Jamrah  dan  mencukur  rambutnya 
disunahkan  agar  dia  bertolak  menuju  Makkah  dan  melakukan  thawaf 
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Ifadhah.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  awal  bab  ini  bahwa  ia 
memiliki  lima  nama  dan  juga  telah  dijelaskan  tentang  tata  cara  thawaf. 
Juga  telah  dijelaskan  secara  rinci  perbedaan  pendapat  apakah 
thawafnya  dilakukan  dengan  lari-lari  kecil  dan  Idhthiba’  atau  tidak. 
Thawaf  ini  merupakan  salah  satu  dari  rukun-rukun  haji  yang  bila  tidak 
dilakukan  maka  hajinya  tidak  sah  menurut  Ijma’  kaum  muslimin. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Waktu  thawaf  dimulai  sejak 
tengah  malam  Hari  Raya  Kurban  dan  berakhir  sampai  akhir  usia,  dan 
orang  yang  belum  menunaikannya  tetap  dianggap  Ihram  sampai  dia 
menunaikannya.  ” 

Akan  tetapi  yang  lebih  utama  adalah  melakukan  thawaf  pada 
Hari  Raya  Kurban  dan  dilakukan  sebelum  matahari  tergelincir  pada 
waktu  Dhuha  setelah  selesai  mengerjakan  tiga  manasik  haji  yaitu 
melempar  Jamrah,  menyembelih  hewan  kurban  dan  mencukur  rambut. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  agar  kembali 
ke  Mina  sebelum  shalat  Zhuhur  untuk  menunaikan  shalat  Zhuhur  di 
sana.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dimakruhkan  menunda 
thawaf  dari  Hari  Raya  Kurban  dan  menundanya  dari  hari-hari  Tasyrig. 
Apalagi  keluar  dari  Makkah  tanpa  melakukan  thawaf,  maka  ini  lebih 
dimakruhkan.  Bagi  orang  yang  tidak  melakukan  thawaf  maka 
perempuan  belum  halal  baginya  meskipun  telah  berlalu  bertahun-tahun.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
melakukan  thawaf  Wada’  dan  belum  melakukan  thawaf  Ifadhah  maka 
yang  berlaku  adalah  thawaf  Ifadhah.” 

Masalah  ini  telah  diuraikan  secara  gamblang  dalam  pasal  Thawaf 
Oudum. 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  telah 
melakukan  thawaf,  bila  dia  belum  melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  Qudum 
maka  wajib  melakukan  Sa’i  setdah  thawaf  Ifadhah  dan  dia  tetap  dalam 
kondisi  Ihram  sampai  melakukan  Sa’i.  Dia  tidak  boleh  melakukan 
Tahallul  kedua  sebelum  melakiikan  Sa’i.  Sedangkan  bila  dia  telah 
melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  Qudum  maka  dia  tidak  perlu 
mengulanginya,  bahkan  makruh  bila  dia  mengulanginya,  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  dalam  bahasan  Sa’i.  Wallahu  A  'law 


Cabang:  Tidak  ada  akhir  untuk  waktu  thawaf  Ifadhah. 

Thawaf  Ifadhah  sah  dilakukan  kapan  saja  selama  masih  hidup. 
Hanya  saja  makruh  bila  ia  dilakukan  setelah  Hari  Raya  Kurban.  Apabila 
seseorang  menundanya  dari  hari-hari  Tasyrig,  menumt  Al  Mutawalli 
hukumnya  menjadi  Qadha,  sedangkan  menurut  Ar-Rafi  i  sesuai 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  ia  tidak  menjadi  Qadha  tapi  tetap  menjadi 
Ada '  (ditunaikan  pada  waktunya),  karena  mereka  berkata,  “Ia  tidak 
ditentukan  waktunya.”  Ini  adalah  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ar-Rafi’i. 

Cabang:  Waktu  thawaf  Ifadhah  itu  sejak  tengah  malam  Hari 
Raya  Kurban. 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  kami  dalam  masalah 
ini.  Menurut  dua  Qadhi  yaitu  Abu  Ath-Thayyin  dan  Husain  dalam  Ta  Iiq 
keduanya  serta  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya.  Imam  Syafi’i  tidak 
berpendapat  demikian,  hanya  saja  ulama  madzhab  kami 
menyamakannya  dengan  melempar  Jamrah  berkenaan  dengan 
permulaan  waktunya. 

Adapun  waktu  yang  utama  untuk  melakukan  thawaf  Ifadhah 
adalah  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  yaitu  pada  saat  matahari 
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meninggi  (waktu  Dhuha)  pada  Hari  Raya  Kurban.  Inilah  pendapat  yang 
benar  dan  terkenal  karena  didukung  hadits-hadits  shahih  dan  juga 
dinyatakan  oleh  mayoritas  fuqaha  Syafi’iyyah.  Sedangkan  menurut  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Taliq^aya,  berkenaan  dengan  waktu 
yarig  disunahkan  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Sejak  matahari  terbit  pada  Hari  Raya  Kurban  sampai 
matahari  tergelincjr,  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  dan  Jabir  yang  akan 
kami  sebutkan  nanti  pada  cabang  permasalahan  setelahnya. 

(b)  Sejak  matahari  terbit  sampai  terbenam. 


Cabang;  Imam  Syafi’i,  Al  Mawardi  dan  ulama  madzhab  kami 
berpendapat,  “Apabila  seseorang  telah  selesai  thawaf,  disunahkan  agar 
dia  minum  dari  Siqayah  Al  Abbas,  berdasarkan  hadits  Jabir 

/0  Z'  ^^0  y  ''  0  io  ^  0  ^  ^  9 

o ijJS  ^ 

>9 

.<u^ 

‘Bahwa  Nabi  0  datang  menemui  orang-orang  setelah  thawaf 
Ifadhah  ketika  mereka  sedang  minum  air  zamzam,  lalu  mereka 
memberikan  air  minum  kepada  beliau  dan  beliau  pun  minum’.”  (HR. 
Muslim) 


Cabang:  Yang  lebih  utama  adalah  melakukan  thawaf  Ifadhah 
sebelum  matahari  tergelincir  lalu  kembali  ke  Mina  untuk  menunaikan 
shalat  Zhuhur  di  sana.  Inilah  madzhab  yang  benar  dan  dinyatakan  oleh 
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Jumhur  dan  juga  dikutip  oleh  Ar-Ruyani  dalam  Al  Bahr  dari  Imam 
Syafi’i  dalam  Al  Imla  \ 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thay^nb  manyebutkan  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  dalam  Ta’Iiq-r\ya  berkenaan  dengan  masalah  ini.  Pertama 
adalah  pendapat  di  atas.  Kedua,  yang  lebih  utama  adalah  tetap  berada 
di  Mina  sampai  shalat  Zhuhur  bersama  imam  dan  mengikuti  khutbanya, 
lalu  baru  bertolak  menuju  Makkah  untuk  thawaf.  Orang  yang 
berpendapat  seperti  ini  mengambil  dalil  dengan  hadits  Aisyah  yang  insya 
Allah  akan  kami  sebutkan  nanti.  Setelah  memaparkan  dua  pendapat  ini 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  memilih  pendapat  ketiga  yaitu  apabila  musim 
panas  disegerakan  bertolak  karena  harinya  longgar,  sedangkan  bila 
musim  dingin  maka  bertolaknya  ditunda  sampai  matahari  tergelincir 
karena  harinya  sempit.  Demikianlah  pendapatnya.  Akan  tetapi  yang 
benar  adalah  pendapat  pertama. 

Dalam  masalah  ini  terdapat  hadits-hadits  yang  saling 
bertentangan  sehingga  membuat  banyak  ulama  kesulitan  untuk 
menggabungkannya,  sampai-sampai  Ibnu  Hazm  Azh-Zhahiri  menulis 
sebuah  buku  berjudul  “Haji  Nabi  dengan  mengupas  berbagai  dalil 
secara  panjang  lebar  dan  menggabungkan  jalur-jalur  hadits  yang 
diriwayatkannya  dalam  seluruh  masalah  Haji,  kemudian  dia  berkata, 
“Menurutku  tidak  ada  jalan  lain  kecuali  menggabungkan  hadits-hadits 
ini.”  Tapi  dia  tidak  menyebutkan  penggabungan  antara  jalur-jalur 
tersebut  dan  disini  akan  aku  sebutkan  dan  kugabungkan,  insya  Allah. 

Di  antaranya  adalah  hadits  Jabir  yang  panjang, 

^  ^  \  \  0  A  y  ^  i 

(^i 
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“Bahwa  Rasulullah  %  bertolak  pada  Hari  Raya  Kurban  menuju 
Baitullah  lalu  shalat  Zhuhur  di  Makkah.”  (HR.  Muslim) 


Diriwayatkan  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar, 
A 


(^J  ^ 

*  f*  tl  >  0  ^  tfi  t  o  Si.  X  ^  ^  o  ^  ^  ^  o 

(J^  ^  C>i’ 


“Bahwa  Rasulullah  bertolak  pada  Hari  Raya  Kurban  lalu 
kembali  ke  Mina  untuk  shalat  Zhuhur  di  sana.”  Nafi’  berkata,  “Ibnu 
Umar  bertolak  pada  Hari  Raya  Kurban  lalu  kembali  untuk  shalat  Zhuhur 
di  Mina.”  (HR.  Muslim) 

Dari  Abdurrahman  bin  Mahdi  berkata:  Sufyan  —yakni  Ats- 
Tsauri—  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Az-Zubair  dan  Aisyah  dari 
Ibnu  Abbas, 


^jj  (^1  j^\  J  5*^ 


“Bahwa  Nabi  ^  menunda  thawaf  pada  Hari  Raya  Kurban 
sampai  malam  hari.”  (HR.  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadite  ini  hasan" 

Al  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  ini  dalam  Shahih-nya  secara 
Mu’allag  dengan  shighat  Jazm.  Dia  berkata,  “Abu  Az-Zubair 


Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  239 


meriwayatkan  dari  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  ^  menunda 
thawaf  sampai  malam  hari.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Abu  Zubair  mendengar  hadits  ini  dari  Ibnu 
Abbas.  Tapi  apakah  dia  mendengar  dari  Aisyah  atau  tidak  masih  perlu 
diteliti.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Bukhari.” 

Al  Baihagi  berkata,  “Kami  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Salamah 
dari  Aisyah  bahwa  dia  berkata,  “Kami  menunaikan  haji  bersama 
Rasulullah  ^  dan  kami  bertolak  pada  Hari  Raya  Kurban.”  Dia  berkata, 
“Muhammad  bin  lshaq  bin  Yasar  juga  meriwayatkan  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Qasim  dari  ayahnya  dari  Aisyah,  dia  berkata, 

.  ^  ^  a' y  ■*'  '  *  0  >  y  y 

'  yyy^^  y  0^  y  y  a  a  y 

“Rasulullah  ^  bertolak  pada  akhir  hari  setelah  shalat  Zhuhur 
lalu  kembali  lagi  ke  Mina.” 

Umar  bin  Qais  juga  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 

“Bahwa  Nabi  ^  mengizinkan  para  sahabatnya  agar 
mengunjungi  Ka’bah  pada  tengah  hari,  sementara  beliau  dan  istri- 
istrinya  mengunjunginya  pada  malam  hari.” 

Berdasarkan  inilah  Urwah  bin  Az-Zubair  berpendapat  bahwa 
Rasulullah  #  melakukan  thawaf  di  atas  ontanya  pada  malam  hari. 

Al  Baihagi  berkata,  “Yang  paling  shahih  dari  riwayat-riwayat  ini 
adalah  hadits  Ibnu  Umar,  hadits  Jabir  dan  hadits  Ummu  Salamah  dari 
Aisyah.”  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Baihagi. 
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Menurutku  (An-Nawawi),  p^dapat  yang  kuat  adalah 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  0  bertolak  sebelum  matahari 
tergelincir  kemudian  melakukan  thawaf  dan  shalat  di  Makkah  pada  awal 
waktunya  lalu  kembali  lagi  ke  Mina  dan  menunaikan  shalat  Zhuhur 
untuk  kedua  kalinya  dengan  mengimami  para  sahabatnya  sebagaimana 
beliau  shalat  mengimami  mereka  di  lembah  korma  dua  kali,  pertama 
dengan  segolongan  sahabat  dan  kedua  dengan  segolongan  lainnya. 
Jabir  meriwayatkan  shalat  beliau  di  Makkah  sementara  Ibnu  Umar 
meriwayatkan  shalat  beliau  di  Mina.  Jadi,  keduanya  sama-sama  benar. 
Sementara  hadits  Ummu  Salamah  dari  Aisyah  ditafsirkan  seperti  ini. 

Mengenai  hadits  Abu  Az-Zubair  dan  lainnya  bisa  dijawab  dari 
dua  sisi,  yaitu: 

Pertama,  riwayat-riwayat  Jabir,  Ibnu  Umar  dan  Ummu  Salamah 
dari  Aisyah  lebih  sah  dan  lebih  terkenal  serta  lebih  banyak  periwayatnya, 
sehingga  hadits-hadits  tersebut  harus  diprioritaskan.  Oleh  karena  itu, 
imam  Muslim  meriwayatkan  hadits-hadits  tersebut  dalam  Shahih-nya. 
sementara  hadits  Abu  Az-Zubair  dan  lainnya  tidak  diriwayatkannya. 

Kedua,  redaksi  f jd  “Nabi  menunda 

thawaf  pada  Hari  Raya  Kurban  sampai  malam  hari”  bisa  ditafsirkan 
bahwa  maksudnya  adalah  thawaf  istri-istrinya.  Jadi,  harus 
menafsirkannya  agar  bisa  menggabungkan  hadits-hadits  tersebut. 
Apabila  dikatakan,  “Penafsiran  ini  dibantah  oleh  riwayat  Al  Qasim  dari 
Aisyah  tentang  redaksi,  ^  ^  ^>"3  j'jj 

‘Rasulullah  H  berkunjung  (ke  Ka’bah)  pada  malam  hari  bersama  istri- 
istrinya’,”  maka  bisa  dijawab  bahwa  kemungkinan  beliau  kembali  untuk 
sekedar  berkunjung  dan  bukan  untuk  melakukan  thawaf  Ifadhah.  Jadi, 
beliau  berkunjung  bersama  istri-istrinya  lalu  kembali  lagi  ke  Mina  dan 
bermalam  di  sana.  Wallahu  A  ’lam 
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Cabang:  Thawaf  Ifadhah  memiliki  lima  nama,  di  antaranya: 
Thawaf  ziyarah.  Penamaan  ini  tidak  dimakruhkan.  Inilah  madzhab  yang 
kami  anut  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  penduduk  Irak.  Akan  tetapi 
menurut  Malik  hukumnya  makruh. 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits  Aisyah  yang  terdapat  dalam 
Shahih  Muslim  dan  lainnya,  “Bahwa  Rasulullah  ^  menghendaki  agar 
Shafiyyah  melakukan  sepefti  yang  dilakukan  kaum  lelaki,  tapi  mereka 
mengatakan  bahwa  dia  sedang  haidh.  Lalu  beliau  bersabda,  'Dia  akan 
menahan  kita'.  Maka  mereka  bersabda,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  dia  telah  berkunjung  (melakukan  thawaf  Ifadhah)  pada 
Hari  Raya  Kurban’.  Maka  beliau  bersabda,  'Hendaklah  dia  ikut  pergi 
bersama  kalian  (kaum  per&npuan)’.”  Maksudnya  adalah  bahwa 
Shafiyyah  telah  melakukan  thawaf  Ifadhah. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dari  Aisyah 


X  ^  (S  ^  ^  ^ A’  y  o' ^  ^ A  S5  S»  **  f 

•  Jl 


“Bahwa  Nabi  ^  menunda  thawaf  ziarah  sampai  malam  hari.” 
(HR.  At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Dalil  ini  sangat  jelas,  sementara  pada  dalil  pertama  Nabi  ^  tidak 
mengingkarinya.  Disamping  itu,  hukum  asalnya  adalah  tidak  makruh 
sampai  ada  dalil  syari’i  yang  menetapkannya. 


Cabang:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hari  haji 
terbesar,  kapankah  hari  tersebut?  Ada  yang  mengatakan  bahwa  hari 
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tersebut  adalah  hari  terbesar.  Akan  tetapi  yang  benar  berdasarkan 
pernyataan  Imam  Syafi’i,  ulama  madzhab  kami,  Jumhur  ulama  dan 
hadits-hadits  shahih  yang  menguatkannya  adalah  bahwa  hari  tersebut 
adalah  Hari  Raya  Kurban.  Disebut  haji  terbesar  (haji  besar)  karena  untuk 
mengecualikannya  dari  haji  kecil  yaitu  Umrah.  Demikianlah  yang 
ditetapkan  dalam  hadits  shahih.  Di  antara  dalil  yang  digunakan  adalah 
hadits  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Abu  Bakar  mengirimku  —yakni  pada  haji  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddig  tahun  9  H—  bersama  beberapa  orang  pada  Hari  Raya 
Kurban  untuk  mengumumkan  di  Mina  bahwa  ‘orang  musyrik  tidak  boleh 
menunaikan  haji  setelah  tahun  ini  dan  orang  telanjang  tidak  boleh 
thawaf  di  Ka’bah’.  Lalu  Nabi  ^  memboncengkan  Ali  bin  Abi  Thalib 
dan  beliau  menyuruhnya  agar  mengumumkan  kepada  orang-orang 
supaya  mereka  melihatnya.” 

Abu  Hurairah  berkata,  “Lalu  Ali  mengumumkan  kepada  warga 
Mina  bersama  kami  pada  Hari  Raya  Kurban  agar  mereka  bisa  melihat 
beliau  dan  agar  setelah  tahun  tersebut  orang  musyrik  tidak  menunaikan 
ibadah  haji  dan  orang  telanjang  tidak  thawaf  di  Ka’bah.” 

Humaid  berkata,  “Hari  raya  kurban  adalah  hari  haji  terbesar  (haji 
besar)  karena  perkataan  Abu  Hurairah.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Arti  perkataan  Humaid  “sesungguhnya  Allah  menyuruh 
mengumumkan  pada  Hari  Raya  Kurban  lalu  mereka  memberi 
pengumuman  pada  Hari  Raya  Kurban”  ini  menunjukkan  bahwa  mereka 
mengetahui  bahwa  hari  tersebut  merupakan  hari  haji  terbesar  yang 
disuruh  memberi  pengumuman  di  dalamnya  berdasarkan  firman 
Allah 
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“Dan  (inilah)  suatu  permakluman  daripada  Allah  dan  rasul-Nya 
kepada  umat  manusia  pada  hari  haji  akbar  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  3). 

Disamping  itu,  mayoritas  manasik  haji  dilakukan  pada  hari  ini. 

Sedangkan  bagi  orang  yang  berpendapat  bahwa  haji  terbesar 
adalah  hari  Arafah.  Dalil  yang  digunakannya  adalah  hadits  sebelumnya 
“Haji  adalah  Arafah.  ”  Akan  tetapi  hadits  ini  ditolak  oleh  hadits  Abu 
Hurairah.  Al  Qadhi  Iyadh  mengutip  riwayat  bahwa  madzhab  Malik 
adalah  bahwa  hari  haji  terbesar  adalah  Hari  Raya  Kurban  sementara 
madzhab  Syafi’i  bahwa  ia  adalah  hari  Arafah.  Akan  tetapi  kutipannya  ini 
tidak  benar,  karena  madzhab  Syafi’i  dan  para  pengikutnya  adalah  bahwa 
hari  haji  terbesar  adalah  Hari  Raya  Kurban,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  sebelumnya.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  thawaf  Ifadhah  itu 
tidak  ada  waktu  akhirnya,  akan  tetapi  berlaku  selama  masih  hidup,,  dan 
bila  ia  ditunda  tidak  wajib  membayar  Dam. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sejauh  yang  aku  ketahui  tidak  ada 
perbedaan  pendapat  di  antara  mereka  bahwa  orang  yang  menundanya 
dan  melakukannya  pada  hari  Tasyrig  hukumnya  sah  dan  tidak  wajib 
membayar  Dam.  Bila  dia  menundanya  dari  hari  Tasyrig  maka  menurut 
jumhur  ulama  adalah  seperti  pendapat  kami  bahwa  tidak  wajib 
membayar  Dam.” 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  Atha ' ,  Amr 
bin  Dinar,  Ibnu  Uyainah,  Abu  Tsaur,  Abu  Yusuf,  Muhammad  dan  Ibnu 
Al  Mundzir.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  dari  Malik. 

Akan  tetapi  menurut  Abu  Hanifah,  apabila  dia  kembali  ke 
negaranya  sebelum  melakukan  thawaf  maka  dia  harus  kembali  lagi 
untuk  thawaf.  Jadi,  dia  harus  thawaf  dan  membayar  Dam  karena 
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terlambat.  Ini  adalah  riwayat  yang  terkenal  dari  Malik.  Dalil  yang  kami 
pakai  adalah  bahwa  hukum  asabya  tidak  ada  Dam  sampai  dijelaskan 
oleh  syariat.  WallahuA'Iam 

Telah  kami  jelaskan  pada  bahasan  Thawaf  Qudum  bahwa 
seandainya  seseorang  melakukan  thawaf  Ifadhah  dan  meninggalkan 
salah  satu  dari  tujuh  putaran  thawaf  atau  sebagiannya  maka  thawafnya 
tidak  sah  sampai  dia  menyempurnakan  tujuh  putaran.  Tidak  ada 
perbedaan,  pendapat  di  kalangan  kami  dalam  masalah  ini.  Pendapat  ini 
juga  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Tentang  pendapat  Abu  Hcinifah  juga  telah 
dijelaskan  sebelumnya. 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  orang  yang  menunaikan 
haji  telah  melempar  Jamrah,  mencukur  rambutnya  dan 
melakukan  thawaf,  maka  dia  telah  melakukan  Tahallul 
pertama  dan  kedua.  Lalu  dengan  apa  dia  melakukan 
Tahallul?  Apabila  kami  mengatakan  bahwa  mencukur 
rambut  merupakan  manasik  maka  dia  telah  melakukan 
Tahallul  pertama  dengan  dua  dari  tiga  hal  yaitu  melempar 
Jamrah,  mencukur  rambut  dan  thawaf,  sedangkan  Tahallul 
kedua  dilakukan  dengan  melakukan  ritual  ketiga  (yaitu 
thawaf).  Sedangkan  bila  kami  katakan  bahwa  mencukur 
rambut  bukan  manasik  maka  dia  telah  melakukan  Tahallul 
pertama  dengan  satu  dari  dua  hal  yaitu  melempar  Jamrah 
dan  thawaf,  sementara  Tahallul  kedua  diperoleh  dengan 
ritual  kedua  (yaitu  thawaf). 

Abu  Sa’id  Al  Ishthakhri  berkata,  “Apabila  waktu 
melempar  Jamrah  telah  masuk  maka  dia  telah  melakukan 
Tahallul  pertama  meskipun  belum  melempar.  Begitu  pula 
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bila  dia  ketinggalan  waktu  melempar,  dia  tetap  melakukan 
Tahallul  pertama  meskipun  belum  melempar.” 

Pendapat  yang  dianut  madzhab  adalah  pendapat 
pertama,  berdasarkan  riwayat  ^  Aisyah  bahwa  Nabi  ^ 
bersabda,  *i!l  ^  '^1 

''Apabila  kalian  telah  melempar  Jamrah  dan  mencukur 
rambut  maka  kalian  boleh  memakai  minyak  wangi  dan 
pakaian  serta  segala  hal  selain  perempuan  (bersetubuh)” 
Jadi,  Tahallul  itu  dikaitkan  dengan  melempar  Jamrah. 
Disamping  itu,  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  Tahallul  tidak 
berkaitan  dengan  masuk  waktunya  seperti  thawaf.  Akan 
tetapi  berbeda  bila  kehilangan  waktunya,  karena  dengan 
kehilangan  waktu  berarti  kewajiban  melempar  menjadi  gugur 
sebagaimana  ia  gugur  dengan  melakukannya,  dan  dengan 
masuknya  waktu  maka  kewajiban  tidak  gugur  sehingga 
belum  bisa  melakukan  Tahallul. 

Berkenaan  dengan  hal-hal  yang  boleh  dilakukan 
setelah  Tahallul  pertama  dan  Tahallul  kedua,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat.  Pertama^  bila  telah  melakukan  Tahallul 
pertama  maka  boleh  melakukan  segala  yang  dilarang  kecuali 
bersetubuh,  sedangkan  bila  telah  melakukan  Tahallul  kedua 
maka  dibolehkan  bersetubuh,  berdasarkan  hadits  Aisyah 
Inilah  pendapat  yang  benar.  Kedua,  bila  telah  melakukan 
Tahallul  pertama  maka  dibolehkan  melakukan  segala  sesuatu 
selain  memakai  minyak  wangi,  menikah,  bersenang-senang 
dengan  istri  dan  membunuh  hewan  buruan.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Makhul  dari  Umar  karena  dia 
berkata,  “Apabila  kalian  telah  melempar  Jamrah  maka  boleh 
melakukan  segala  sesuatu  selain  wanita,  minyak  wangi  dan 
binatang  buruan.” 
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Pendapat  yang  shahih  adalah  pendapat  pertama 
karena  hadits  Umar  statusnya  mursal.  Disamping  itu,  yang 
sunah  itu  didahulukan  atasnya.  Ini  berlaku  bila  dia  telah 
melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  Qudum.  Apabila  dia  belum 
melakukan  Sa’i  maka  Tahallul  tergantung  pada  thawaf  dan 
Sa’i  karena  Sa’i  merupakan  rukun  seperti  thawaf. 


Penjelasan: 

Hadits  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  sanad 
sangat  lemah  dari  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah,  dia  berkata,  “Hadits  ini 
dha’if."  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Al  Hasan 
bin  Abdullah  Al  Qarni  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda, 

”^1  iil 

"Apabila  kalian  telah  melempar  Jamrah  maka  halal  bagi  kalian 
segala  sesuatu  selain  perempuan  (bersetubuh)” 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah 
secara  marfu’  dengan  sanad  bagus.  Hanya  saja  Yahya  bin  Ma’in  dan 
lainnya  berkata,  “Dikatakan  bahwa  Al  Hasan  Al  Qarni  tidak  pernah 
mendengar  hadits  dari  Ibnu  Abbas.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  secara  maugufdah 
Ibnu  Abbas.  WallahuA’lam 

Atsar  dari  Umar  statusnya  mursal  sebagaimana  dikatakan 
oleh  penulis,  karena  Makhul  tidak  pernah  bertemu  dengan  Umar 
sehingga  haditsnya  darinya  mungathi’ dan  mursal  Wallahu  A  ’lam 
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Hukum:  Berkenaan  dangan  ketetapan  hukumnya,  Imam  Syafi’i 
dan  para  pengikutnya  (fugaha  Syafi’iyyah)  berkata,  “Dalam  haji  ada  dua 
Tahallul  yaitu  Tahallul  pertama  dan  Tahallul  kedua  yang  berkaitan 
dengan  melempar  Jamrah  Aqabah,  mencukur  rambut  dan  thawaf 
Ifadhah.”  Yang  demikian  ini  bila  kami  katakan  bahwa  mencukur  rambut 
merupakan  manasik.  Bila  tidak  maka  keduanya  berkaitan  dengan 
melempar  Jamrah  dan  thawaf,  sedangkan  menyembelih  hewan  kurban 
tidak  ada  kaitannya  dengan  Tahallul.  Apabila  kami  katakan  bahwa 
mencukur  rambut  merupakan  manasik  maka  Tahallul  pertama  bisa 
teijadi  dengan  melakukan  dua  dari  tiga  hal.  Mana  saja  dari  dua  hal  ini 
yang  dilakukan  maka  telah  terjadi  Tahallul  pertama,  baik  yang  dilakukan 
melempar  Jamrah  atau  mencukur  rambut  atau  melempar  Jamrah  dan 
thawaf  atau  thawaf  dan  mencukur  rambut.  Sedangkan  Tahallul  kedua 
terjadi  dengan  melakukan  amalan  terakhir  dari  tiga  amalan  tersebut. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  mencukur  rambut  bukan  manasik 
maka  ia  tidak  berkaitan  dengan  Tahallul.  Justru  Tahallulnya  terjadi 
dengan  melempar  Jamrah  dan  thawaf.  Mana  saja  dari  keduanya  yang 
dilakukan  maka  terjadi  Tahallul  pertama,  sedangkan  Tahallul  kedua 
terjadi  dengan  melakukan  yang  kedua.  Apabila  dia  tidak  melempar 
Jamrah  Aqabah  sampai  hari  Tasyriq  berakhir  maka  dia  telah  kehilangan 
kesempatan  melempar  dan  wajib  membayar  Dam;  dan  dia  menjadi 
seperti  orang  yang  melernpar  Jamrah  agar  bisa  bertahallul.  Lalu  apakah 
Tahallulnya  tergantung  pada  melakukan  ganti  melempar?  Dalam  hal  ini 
ada  tiga  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Al 
Haramain  dan  lainnya. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  ya,  karena  perbuatan 
tersebut  menggantikannya. 

(b)  Tidak;  karena  tidak  ada  melempar.  . 
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(c)  Apabila  ditebus  dengan  Dam  maka  tergantung  padanya, 
sedangkan  bila  ditebus  dengan  puasa  maka  tidak  tergantung  padanya 
karena  waktunya  lama. 

Apabila  dia  tidak  melempar  dan  hari  Tasyrig  belum  berakhir, 
maka  masuknya  waktu  melempar  tidak  seperti  melempar  untuk 
mendapatkan  Tahallul.  Inilah  yang  dianut  oleh  madzhab  kami  dan 
dinyatakan  oleh  mayoritas  fuqaha  Syafi’iyyah.  Tapi  ada  juga  pendapat 
Al  Ishthakhri  yang  diriwayatkan  oleh  penulis  dan  fuqaha  Syafi’iyyah 
bahwa  masuknya  waktu  melempar  itu  berkaitan  dengan  Tahallul.  Dalil 
yang  telah  diuraikan  penulis  beserta  dalil-dalil  madzhab  juga  telah  kami 
tampilkan.  Ar-Rafi’i  juga  meriwayatkan  pendapat  Ad-Daraki  yang 
janggal  dan  lemah,  yaitu  bila  kita  katakan  bahwa  mencukur  rambut 
merupakan  manasik  maka  dua  Tahallul  telah  dilakukan  sekaligus  dengan 
mencukur  rambut  bersama  thawaf  tanpa  melempar  Jamrah,  atau 
dengan  thawaf  dan  melempar  Jamrah.  Sedangkan  bila  yang  dilakukan 
adalah  melempar  Jamrah  dan  mencukur  rambut  maka  tidak  tetjadi 
kecuali  salah  satu  dari  dua  Tahallul. 

Ar-Rafi’i  juga  meriwayatkan  pendapat  janggal  dan  lemah,  yaitu 
bahwa  Tahallul  pertama  itu  terjadi  dengan  melempar  Jamrah  saja  atau 
dengan  thawaf  saja,  meskipun  kami  katakan  bahwa  mencukur  rambut 
itu  manasik.  Sedangkan  Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  suatu 
pendapat  dari  riwayat  penulis  At-Taqrib,  yaitu  bila  kita  tidak 
menganggap  mencukur  rambut  sebagai  manasik  maka  Tahallul  pertama 
terjadi  dengan  terbitnya  fajar  pada  Hari  Raya  Kurban  karena  adanya 
nama  hari  tersebut.  Tapi  semua  pendapat  ini  janggal  dan  lemah,  dan 
pendapat  yang  dianut  madzhab  adalah  yang  telah  kami  uraikan  pertama 
kali. 
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Kesimpulannya,  yang  dianut  madzhab  adalah  bahwa  Tahallul  itu 
terjadi  dengan  melakukan  dua  dari  tiga  amalan,  sedang  Tahallul  kedua 
itu  dengan  melakukan  amalan  ketiga.  Wallahu  A  ’lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Sa’i  itu  harus  dilakukan 
bersama  thawaf  bila  belum  melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  Qudum.” 

Imam  Al  Haramain  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat, 
“Thawaf  dan  Sa’i  dianggap  sebab  satu  sebab  dari  sebab-sebab  Tahallul. 
Apabila  orang  yang  menunaikan  haji  belum  melempar  Jamrah  tapi  telah 
thawaf  dan  mencukur  rambut  tapi  belum  Sa’i,  maka  dia  belum 
melakukan  Tahallul  pertama  karena  Sa’i  itu  seperti  bagian  darinya,  jadi 
dia  seperti  meninggalkan  sebagian  putaran  thawaf.  Hal  ini  tidak 
diperselisihkan  di  kalangan  ulama.  Wallahu  A  ’lani' 

Adapun  Umrah,  ia  hanya  memiliki  satu  Tahallul  dan  tidak  ada 
perselisihan  di  kalangan  ulama  dalam  masalah  ini.  Tahallulnya  adalah 
dengan  melakukan  thawaf  dan  Sa’i  lalu  digabung  dengan  mencukur 
rambut  bila  kami  katakan  bahwa  ia  manasik.  Sedangkan  bila  ia  bukan 
manasik  maka  tidak  digabung  dengannya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dalam  Umrah  hanya  ada 
satu  Tahallul  sedang  dalam  Haji  ada  dua  Tahallul.  Hal  ini  karena  Haji 
waktunya  lama  dan  banyak  amalannya.  Berbeda  dengan  Umrah  yang 
sebagian  hal-hal  yang  diharamkan  dibolehkan  dalam  satu  waktu  sedang 
sebagian  lainnya  pada  waktu  lain.”  Wallahu  A  ’lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,'  “Dengan  melakukan 
Tahallul  pertama  dalam  ibadah  haji  maka  dibolehkan  memakai  pakaian, 
menggunting  kuku,  menutup  kepala  dan  merrcukur  rambut  bila  kami 
anggap  ia  manasik.  Hal  ini  tidak  diperdebatkan  para  ulama.  Akan  tetapi 
bersetubuh  tidak  boleh  dilakukan  kecuali  setelah  melakukan  dua 
Tahallul,  dan  dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
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ulama.  Kemudian  disunahkan  agar  tidak  bersetubuh  sampai  melempar 
Jamrah  pada  hari  Tasyrig.” 

Sedangkan  tentang  melakukan  akad  nikah  dan  bercumbu  diluar 
vagina  dengan  syahwat  seperti  mencium  dan  memegang,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  yang  masyhur. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata;  Dua  pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Imam  Syafi’i  dalam  pendapat  barunya.  Pendapat  yang  paling 
shahih  menurut  mayoritas  fugaha  Syafi’iyyah  adalah  bahwa  hal  tersebut 
tidak  boleh  dilakukan  kecuali  setelah  melakukan  dua  Tahallul. 
Sedangkan  yang  paling  shahih  menurut  penulis  dan  Ar-Ruyani,  boleh 
melakukannya  bila  telah  melakukan  Tahallul  pertama.  Sementara 
menurut  Al  Mawardi,  tidak  boleh  bercumbu  meskipun  telah  melakukan 
Tahallul  pertama,  tapi  boleh  berburu,  menikah  dan  memakai  minyak 
wangi  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat.  Dia 
berkata,  “Ini  adalah  pendapat  barunya.” 

Adapun  berburu,  ia  boleh  dilakukan  bila  telah  melakukan 
Tahallul  pertama  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua 
pendapat  berdasarkan  kesepakatan  mereka.  Sedangkan  memakai 
minyak  wangi,  menurut  madzhab,  boleh  memakainya  bila  telah 
melakukan  Tahallul  pertama.  Bahkan  ulama  madzhab  kami 
berpendapat,  “Hukumnya  disunahkan  di  antara  dua  Tahallul 
berdasarkan  hadits  yang  akan  kami  sebutkan.”  Jalur  riwayat  ini 
dinyatakan  oleh  penulis  dan  Jumhur  ulama. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta'Iig-n'ja,  Al  Bandaniji, 
Al  Mawardi,  Ar-Ruyani,  Imam  Al  Haramain  menyebutkan  dua  jalur 
riwayat,  (a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  adalah  boleh 
melakukannya,  (b)  Berdasarkan  dua  pendapat,  seperti  berburu  dan 
melakukan  akad  nikah.  Akan  tetapi  pendapat  ini  batil  karena 
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bertentangan  dengan  Sunnah,  karena  telah  tetap  dari  Aisyah  bahwa 
dia  berkata, 

“Aku  meminyaki  Rasulullah  ^  dengan  minyak  wangi  saat  beliau 
berihram  untuk  haji  dan  saat  beliau  bertahallul  sebelum  thawaf  di 
Ka’bah.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Cabang:  Penjelasan  tentang  hadits  yang  musykil  dan 
bertentangan  dengan  apa  yang  telah  kami  jelaskan.  Hadits  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  Sunan-nya,  dia  berkata:  Ahmad  bin 
Hambal  dan  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dia  berkata:  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Zam’ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya  dan  dari  ibunya  Zainab  binti  Abi  Salamah, 
dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata. 
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“Pada  malam  giliranku  aku  bersama  Rasulullah  ^  pada  Hari 
Raya  Kurban,  lalu  beliau  masuk  menemuiku.  Kemudian  masuklah  Wahb 
bin  Zam’ah  bersama  seorang  laki-laki  dan  keduanya  memakai  gamis. 
Lalu  Rasulullah  #  bertanya  kepada  Wahb,  ‘  Wahai  Abu  Abdillah, 
apakah  kamu  telah  melakukan  thawaf  Ifadhah?  Dia  menjawab,  ‘Belum, 
wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  'Lepas  baju  gamismu’.  Lalu  dia 
melepasnya  dari  kepalanya  dan  temannya  juga  melepasnya  dari 
kepalanya.  Lalu  dia  bertanya,  ‘Mengapa  begitu,  wahai  Rasulullah?’ 
Beliau  menjawab,  'Sesungguhnya  hari  ini  adalah  hari  dimana  Allah 
memberi  dispensasi  kepada  kalian  bila  kalian  telah  melempar  Jamrah, 
yaitu  agar  kalian  bertahallul  dari  segala  hal  yang  diharamkan  selain 
perempuan.  Apabila  pada  sore  harinya  kalian-  belum  melakukan  thawaf 
di  Ka’bah  maka  kalian  tetap  dalam  kondisi  Ihram  seperti  bermalamnya 
kalian  sebelum  melempar  Jamrah  sampai  kalian  thawaf .’’ 

Inilah  redaksinya  dan  sanadnya  shahih.  Jumhur  menjadikan 
Muhammad  bin  Ishaq  sebagai  hujjah  bila  dia  mengatakan  Telah 
menceritakan  kepada  kami.”  Yang  mereka  cela  hanyalah  Tadlis-nya. 
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Seorang  mudallis  apabila  mengatakan  “Telah  menceritakan  kepada 
kami”  maka  dia  bisa  dijadikan  hujjah.  Mengingat  hadits  ini  telah  tetap 
sebagai  hadits  shahih,  maka  Al  Baihagi  berkata,  “Sejauh  yang  kuketahui 
tidak  ada  satu  pun  fugaha  yang  mengatakan  demikian.”  Demikianlah 
yang  dinyatakan  oleh  Al  Baihagi. 

Menurutku,  dengan  demikian  maka  hadits  ini  telah  di-nasakh 
dan  Ijma  menunjukkan  demikian,  karena  Ijma  itu  tidak  me-nasakh  dan 
tidak  dinasakh,  akan  tetapi  menunjukkan  sesuatu  yang  menasakh. 
Wallahu  A  ’lam 


Cabang;  Dalam  Haji  itu  ada  dua  Tahallul.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  fugaha  Syafi’iyyah  dalam  seluruh  jalur  riwayat  mereka. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata  dalam  Ta  ’liq-nya:  Syeikh  Abu 
Hamid  berkata,  “Dalam  haji  hanya  ada  satu  Tahallul.  Perkataan  kami 
bahwa  dalam  Haji  ada  dua  Tahallul  adalah  majaz.  Apabila  seseorang 
telah  melempar  Jamrah  Agabah  maka  Ihramnya  hilang  (selesai)  dan 
hukumnya  tetap  sehingga  tidak  boleh  (melakukan  hal-hal  yang  dilarang) 
sampai  dia  mencukur  rambutnya  atau  melakukan  thawaf.  Sebagaimana 
wanita  haidh  bila  darahnya  telah  berhenti  haidhnya  hilang  tapi 
hukumnya  tetap  yaitu  dilarang  disetubuhi  sampai  dia  mandi.” 

Abu  Ath-Thayyib  berkata,  “Pendapat  tersebut  salah  karena 
thawaf  merupakan  salah  satu  rukun  haji.  Maka  bagaimana  bisa 
Ihramnya  hilang  sementara  sebagian  rukunnya  masih?”  Wallahu A’Iam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
seseorang  telah  melakukan  dua  Tahallul  maka  dia  boleh  melakukan  apa 
saja  dan  dia  wajib  menunaikan  manasik  haji  yang  tersisa  yaitu  melempar 
Jamrah  pada  hari-hari  Tasyrig  dan  bermalam  di  Mina  pada  hari-hari 
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Tasyriq,  meskipun  dia  tidak  lagi  dalam  kondisi  Ihram,  seperti  halnya 
orang  yang  mengucapkan  salam  kedua  meskipun  dia  telah  keluar  dari 
shalat  dengan  salam  pertama.” 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  orang  yang  menunaikan 
haji  telah  selesai  melakukan  thawaf  maka  dia  harus  kembali 
ke  Mina  dan  tinggal  di  sana  pada  hari-hari  Tasyrig  untuk 
melempar  tiga  Jamrah  setiap  harinya,  setiap  Jamrah 
dilempar  dengan  7  kerikil.  Yang  dilempar  adalah  Jamrah 
pertama  yaitu  yang  berdekatan  dengan  masjid  Al  Khaif,  dan 
dianjurkan  agar  dia  berdiri  yang  lamanya  seperti  membaca 
surah  Al  Bagarah  untuk  berdoa  kepada  Allah  lalu 
melempar  Jamrah  Wustha  (Jamrah  tengah)  dan  berdiri 
untuk  berdoa  kepada  Allah  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan,  setelah  itu  melempar  Jamrah  ketiga  yaitu  Jamrah 
Agabah  dan  tidak  perlu  berdiri.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat 
Aiwah  p  4^^'  ^ 
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“Bahwa  Nabi  #  tinggal  di  Makkah  sampai  shalat 
Zhuhur  lalu  kembali  lagi  ke  Mina  dan  tinggal  di  sana  selama 
3  hari  untuk  melempar  Jamrah.  Beliau  melempar  Jamrah 
pertama  dengan  7  kerikil  setelah  matahari  tergelincir 
dengan  membaca  takbir  untuk  setiap  kerikil  yang  dilempar, 
lalu  beliau  berdiri  untuk  berdoa  kepada  Allah  Setelah  itu 
beliau  mendatangi  Jamrah  kedua  dan  melakukan  hal  yang 
sama.  Lalu  beliau  mendatangi  Jamrah  Agabah  untuk 
melemparnya  dan  tidak  berdiri.” 
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Tidak  boleh  melempar  Jamrah  pada  tiga  hari  tersebut 
kecuali  dengan  berurutan,  dimulai  dengan  Jamrah  pertama 
lalu  Jamrah  kedua  kemudian  Jamrah  Aqabah,  karena 
Nabi  ^  melempar  dengan  cara  demikian  dan  bersabda,  t 

^  “Ambillah  (tirulah)  manasik  haji  dariku”  Apabila 
dia  lupa  melempar  satu  kerikil  dan  tidak  tahu  dari  Jamrah 
yang  mana  maka  ditetapkan  untuk  Jamrah  pertama  agar 
kewajibannya  menjadi  gugur  dengan  keyakinan.  Dan  tidak 
boleh  melempar  pada  hari-hari  tersebut  kecuali  setelah 
matahari  tergelincir,  karena  Aisyah  berkata,  ii' 

“Rasulullah  %  tinggal  selama  tiga  hari  Tasyrig  untuk 
melempar  tiga  Jamrah  setelah  matahari  tergelincir.” 

Apabila  dia  tidak  melempar  pada  hari  ketiga  maka 
gugurlah  kewajiban  melemparnya  karena  dia  telah 
kehilangan  waktu  melemparnya  dan  dia  wajib  membayar 
Dam,  berdasarkan  sabda  Nabi  iCU 

“Barangsiapa  meninggalkan  manasik  maka  wajib  membayar 
Dam” 

Apabila  dia  tidak  melempar  pada  hari  pertama  sampai 
hari  kedua  atau  tidak  melempar  pada  hari  kedua  sampai  hari 
ketiga,  maka  menurut  pendapat  madzhab  yang  terkenal 
adalah  bahwa  tiga  hari  dianggap  seperti  satu  hari.  Jadi  yang 
ditinggalkan  pada  hari  pertama  bisa  dilempar  pada  hari 
kedua,  dan  yang  ditinggalkan  pada  hari  kedua  bisa  dilempar 
pada  hari  ketiga.  Dalilnya  adalah  bahwa  penggembala  onta 
boleh  menunda  melempar  sampai  satu  hari  sesudahnya. 
Seandainya  hari  kedua  bukan  waktu  melempar  untuk  hari 
pertama  tentu  tidak  boleh  melempar  pada  hari  tersebut. 
Dalam  Al  Imla'  dikatakan,  “Melempar  untuk  setiap  hari- 
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ditentukeui  weiktunya  pada  hari  tersebut.”  Dalilnya  adalah 
bahwa  ia  merupakan  melempar  yang  disyariatkan  pada  hari 
tertentu  sehingga  bila  harinya  telah  berlalu  maka  tidak  perlu 
melempar,  seperti  melempar  pada  hari  ketiga. 

Apabila  dia  hendak  menyusul  melempar  dua  hari  atau 
tiga  hari,  bila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat  yang 
terkenal  maka  dia  bisa  memulai  dengan  melempar  untuk 
hari  perteima  lalu  untuk  hari  kedua  lalu  untuk  hari  ketiga. 
Apabila  melempar  yang  pertama  dia  niatkan  untuk  hari 
kedua,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 
Pertama,  tidak  sah  karena  dia  tidak  melakukan  dengan 
berurutan.  Kedua,  hukumnya  sadi  untuk  hari  pertama  karena 
melempar  itu  merupakan  hak  hari  pertama,  sebagaimana 
orang  yang  thawaf  dengan  niat  perpisahan  sementara  dia 
masih  memiliki  kewajiban  thawaf  fardhu. 

Apabila  kami  katakan  berdasarkan  pendapatnya 
dalam  Al  Imla'  “Jika  dia  melempar  setiap  hari  dengan 
ditentukan  waktunya  untuk  hari  tersebut  tapi  dia  tidak  bisa 
melakukannya  pada  hari  tersebut  sementara  dia  melempar  , 
maka  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat.  Pertama,  melempar 
Jamrah  gugur  diganti  menjadi  Dam  seperti  hari  terakhir. 
Kedua,  harus  melempar  Jamrah  dan  menyembelih  hewan 
kurban  karena  terlambat,  seperti  halnya  orang  yang 
menunda  qadha  puasa  Ramadhcm  sampai  datang  Ramadhan 
berikutnya,  maka  dia  harus  berpuasa  dan  membayar  fidyah. 
Ketiga,  dia  boleh  melempar  Jamrah  dan  tidak  ada  sanksi 
atasnya,  seperti  halnya  orang  yang  tidak  melakukan  wukuf 
pada  siang  hari,  maka  dia  harus  melakukannya  pada  malam 
hari  dan  tidak  ada  Dam  atasnya.  Berdasarkan  hal  ini, 
apabila  seseorang  melempar  untuk  hari  kedua  sebelum  hari 
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pertama  maka  hukumnya  dibolehkan  karena  ia  merupakan 
Qadha  sehingga  tidak  wajib  berurutan,  seperti  shalat  yang 
tertinggal. 

Adapun  bila  seseorang  lupa  melempar  Jamrah  pada 
Hari  Raya  Kurban,  dalam  hal  ini  dua  jalur  riwayat.  Di  antara 
ulama  madzhab  kami  ada  yang  berkata,  “Ia  adalah  seperti 
melempar  pada  hari  Tasyrig  sehingga  harus  melempar  untuk 
Hari  Raya  Kurban  pada  hari  Tasyrig.  Jadi  hari  Tasyrig 
merupakan  waktunya.”  Berdasarkan  pernyataan  Imam 
Syafi’i  dalam  Al  Imla'  maka  ada  tiga  pendapat.  Di  antara 
ulama  madzhab  kami  ada  yang  berkata,  “Melempar  pada 
Hari  Raya  Kurban  menjadi  gugur,  demikianlah  menurut  satu 
pendapat,  karena  ketika  melempar  pada  hari  Tasyrig 
berbeda  kadar  dan  tempatnya  maka  ia  juga  berbeda  dalam 
waktunya.” 

Orang  yang  tidak  melempar  tiga  Jamrah  dalam  satu 
hari  wajib  membayar  Dam,  berdasarkan  sabda  Nabi 
“Barangsiapa  meninggalkan  manasik  maka  dia  wajib 
membayar  Dam”  Apabila  dia  tidak  melempar  tiga  kerikil 
maka  wajib  membayar  Dam  karena  tiga  berlaku  untuk  jamak 
secara  mutlak,  jadi  sama  seperti  meninggalkan  semuanya. 
Adapun  bila  dia  tidak  melempar  satu  kerikil  maka  dalam  hal 
ini  ada  tiga  pendapat.  Pertama,  wajib  membayar  sepertiga 
Dam.  Kedua,  wajib  membayar  satu  mud.  Ketiga,  wajib 
membayar  satu  dirham.  Sedctngkan  bila  tidak  melempar  dua 
kerikil  maka  menurut  salah  satu  dari  tiga  pendapat  wajib 
membayar  dua  pertiga  Dam,  sedangkan  menurut  pendapat 
kedua  wajib  membayar  dua  mud  dan  menurut  pendapat 
ketiga  wajib  membayar  dua  dirham. 
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Apabila  seseorang  tidak  melempar  Jamrah  pada  hari- 
hari  Tasyrig  sementara  menyatakan  pendapat  terkenal 
bahwa  tiga  hari  seperti  satu  hari,  maka  dia  wajib  membayar 
Dam  seperti  satu  hari.  Sedangkan  bila  kami  katakan 
berdasarkan  pendapat  imam  Syafi’i  dalam  Al  Imia'  bahwa 
melempar  setiap  hari  ditentukan  dengzui  waktunya,  maka 
dia  wajib  membayar  tiga  Dam.  Sedangkan  bila  dia  tidak 
melempar  Jamrah  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  hari-hari 
Tasyrig,  bila  kami  katakan  bahwa  melempar  pada  Hari  Raya 
Kurban  seperti  melempar  pada  hari-hari  Tasyrig  maka  wajib 
membayar  Dam  berdasarkan  pendapat  yang  terkenal. 
Sedangkan  bila  kami  katakan  bahwa  melempar  pada  Hari 
Raya  Kurban  berbeda  dengan  melempar  pada  hari-hari 
Tasyrig,  bila  kami  katakan  bahwa  melempar  pada  hari-hari 
Tasyrig  seperti  melempar  pada  satu  hari  maka  dia  wajib 
membayar  dua  Dam.  Sedangkan  bila  kami  katakan  bahwa 
melempar  setiap  hari  itu  ditentukan  dengan  waktunya  maka 
dia  wajib  membayar  empat  Dam. 

Penjelasan: 

Hadits  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Al  Baihagi 
tapi  dari  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq  penulis  AJ  Maghazi  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  dengan 
redaksinya.  Akan  tetapi  Muhammad  Ishaq  seorang  mudallis.  Apabila 
periwayat  mudallis  menggunakan  kata  ^  “dari”  maka  riwayatnya  tidak 
bisa  dijadikan  hujjah.  Selain  itu,  tidak  perlu  menyebutkan  hadits  tersebut 
karena  ada  hadits  Salim  yang  berasal  dari  Ibnu  Umar  “Bahwa  dia 
melempar  (Jamrah  terendah)  dengan  tujuh  kerikil  dengan  bertakbir 
setiap  kali  melempar  satu  kerikil,  lalu  dia  maju  ke  tanah  datar  kemudian 


Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  259 


berdiri  lama  menghadap  kiblat  untuk  berdoa  dengan  mengangkat  kedua 
tangannya.  Setelah  itu  dia  mdempar  Jamrah  tengah  lalu  mengambil 
arah  kiri  dan  menuju  tanah  datar  lalu  berdiri  lama  menghadap  kiblat 
untuk  berdoa  dengan  mengangkat  kedua  tangannya.  Setelah  itu  dia 
melempar  Jamrah  Agabah  dari  perut  lembah  dan  tidak  berdiri  (tidak 
wukuf)  di  sana.  Setelah  itu  dia  petgi  seraya  berkata,  ‘Beginilah  aku 
melihat  Rasulullah  ^  melakukannya’.”  (HR.  Al  Bukhari). 


Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Malik,  Al  Baihagi  dan  lainnya. 
Dalam  riwayat  mereka  disebutkan,  “Beliau  berdiri  lama  di  dua  Jamrah 
pertama  dengan  membaca  takbir,  tasbih  dan  teihmid  serta  berdoa 
kepada  Allah 

Redaksi  “bahwa 

Nabi  ^  melempar  Jamrah  dengan  berurutan”  ini  adalah  hadits  shahih 
dan  terkenal  yang  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Umar  yang  telah  disebutkan 
dan  juga  berasal  dari  lainnya. 

Hadits  1  "ambiJlah  (tirulah)  manasik  haji  kalian 

darikd’  ini  juga  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Jabir  dan 
telah  dijelaskan  berkali-kali  dalam  bab  ini. 

Hadits  Aisyah 

<^lj  131  “Bahwa  Nabi  -  tinggal  pada  hari  Tasyrig  untuk 

melempar  Jamrah  setelah  matahari  tergelincir”  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dengan  sanadnya  yang  di  dalamnya  terdapat  Muhammad  bin 
Ishag  dan  telah  kujelaskan.  Akan  tetapi  telah  cukup  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim, 


jjf  r;jJ\  ^  y i  of 

A  0  I,  '1.^  y  ^  o  ^  0  y’  0  'l  ii 

f  Ji 
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“Bahwa  Nabi  melempar  Jamrah  pada  awal  hari  saat  matahari 
meninggi  lalu  beliau  tidak  melempar  setelah  itu  sampai  matahari 
tergelincir.” 

Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 

.iv'  liu  ^ 

“Kami  menunggu-nunggu  waktu.  Bila  matahari  telah  tergelincir 
maka  kami  melempar  Jamrah.”  (HR.  Al  Bukhari). 

Hadits  J*  "  barangsiapa  meninggalkan 

manasik  maka  dia  wajib  membayar  Dam"  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

Berkenaan  dengan  redaksi  dalam  bahasan  ini,  kata  “Masjid  Al 
Khif”,  menurut  ahli  bahasa  Al  Khif  adalaki  kawasan  yang  berada  lebih 
rendah  dari  bukit  keras  dan  lebih  tinggi  dari  saluran  air.  Dari  kata  inilah 
ada  nama  masjid  Al  Khaif.  Masjid  ini  sangat  besar  dengan  20  pintu.  Al 
Azragi  menyebutkan  susunan  kalimat  yang  berkaitan  dengannya  yaitu 
“Melempar  yang  disyariatkan  pada  hari  tertentu  karena  dikecualikan  dari 
merajam  orang  zina.” 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah: 

Pertama:  Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat, 
“Apabila  orang  yang  menunaikan  haji  telah  selesai  melakukan  thawaf 
Ifadhah  dan  Sa’i,  apabila  dia  belum  melakukan  Sa’i  setelah  thawaf 
Qudum  maka  disunahkan  agar  dia  kembali  ke  Mina  setelah  selesai.  Bila 
telah  berada  di  Mina  maka  dia  bisa  shalat  Zhuhur  dan  mendengarkan 
khutbah.  Setelah  itu  dia  tinggal  di  Mina  untuk  melempar  Jamrah  pada 
hari-hari  Tasyrig  dan  bermalam  di  sana.  Telah  dijelaskan  bahwa  hari 
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Tasyriq  pertama  disebut  hari  Al  Qarr  karena  mereka  menetap  di  Mina, 
hari  kedua  disebut  hari  Nafar  pertama  dan  hari  ketiga  disebut  hari  Nafar 
ketiga.” 

Jumlah  total  kerikil  yang  dilempar  adalah  70  kerikil.  7  di 
antaranya  untuk  Jamrah  Aqabah  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  sisanya 
untuk  melempar  pada  hari-hari  Tasyriq.  Jadi,  setiap  hari  melempar  tiga 
Jamrah  dan  setiap  Jamrahnya  dengan  7  kerikil,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  sebelumnya  tentang  melempar  Jamrah  Aqabah.  Jadi,  setiap 
harinya  harus  melempar  21  kerikil. 

Yang  didatangi  adalah  Jamrah  pertama  yang  berdekatan  dengan 
masjid  Al  Khaif  dan  merupakan  yang  pertama  dari  arah  Arafah.  Ia 
berada  di  jalanan  yang  keras. 

Cara  mendatanginya  adalah  dari  bawah  dengan  naik  ke  atas 
sampai  sebelah  kiri  lebih  rendah  sedikit  dari  sebelah  kanan.  Kemudian 
dia  menghadap  kiblat  dan  melempar  Jamrah  dengan  7  kerikil  satu  per 
satu  dengan  membaca  takbir  untuk  setiap  kerikil  yang  dilempar, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  bahasan  tentang  melempar 
Jamrah  Aqabah  pada  Hari  Raya  Kurban.  Setelah  itu  dia  maju  dan 
berbelok  sedikit  hingga  Jamrah  pertama  berada  di  belakangnya, 
kemudian  dia  berdiri  di  tempat  yang  tidak  terkena  kerikil-kerikil  yang 
berjatuhan  saat  dilempar  seraya  menghadap  kiblat  untuk  membaca 
tahmid,  tahlil,  tasbih  dan  berdoa  dengan  hati  khusyu  dan  anggota  tubuh 
fokus. 

Lamanya  berdiri  adalah  seperti  lamanya  membaca  surah  Al 
Baqarah.  Kemudian  dia  menuju  Jamrah  kedua  yaitu  Jamrah  tengah  dan 
melakukan  seperti  yang  dilakukan  pada  Jamrah  pertama,  kemudian 
berdiri  untuk  berdoa  sebagaimana  yang  dilakukan  pada  Jamrah 
pertama,  hanya  saja  dia  tidak  maju  dari  sebelah  kirinya,  berbeda  yang 
dilakukan  pada  Jamicih  pertama  karena  dia  tidak  mungkin 
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melakwkeinnya.  Justru  dia  tetap  berada  di  sebelah  kanannya  dan  berdiri 
di  saluran  air  secara  terpisah  agar  tidak  terkena  kerikil.  Setelah  itu  dia 
mendatangi  Jamrah  ketiga  yaitu  Jamrah  Agabah  yang  telah  dilempar 
pada  Hari  Raya  Kurban  lalu  melemparnya  dari  perut  lembah  dan  tidak 
berdiri  di  sana  untuk  berdzikir  dan  berdoa. 

Tata  cara  ini  adalah  sunah  sedang  yang  wajib  adalah  asal 
melempar  dengan  tata  cara  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  tentang 
melempar  Jamrah  Agabah,  yaitu  melempar  dengan  batu  dan  dengan 
cara  yang  umum  disebut  melempar. 

Berdoa  dan  berdzikir  serta  lainnya  yang  merupakan  tambahan 
dari  asal  melempar  adalah  disunahkan  dan  tidak  apa-apa  bila 
ditinggalkan,  hanya  saja  dia  kehilangan  keutamaan.  Melempar  Jamrah 
pada  hari  Tasyrig  kedua  adalah  seperti  melempar  Jamrah  pada  hari 
pertama,  dan  melempar  Jamrah  pada  hari  ketiga  juga  sama  jika  dia 
tidak  bertolak  pada  hari  kedua.  WalJahu  A’Jam 

Dalil  tentang  sunahnya  melakukan  wukuf  untuk  berdoa  dan 
berdzikir  di  dua  Jamrah  pertama  adalah  telah  disebutkan  dalam  kitab  ini. 
Sedangkan  tentang  lama  berdiri  seperti  membaca  surah  Al  Bagarah 
dalilnya  adalah  hadits  riwayat  Al  Baihagi  dari  Ibnu  Umar  Wallahu 
A 'Jam 

Kedua:  Disunahkan  mandi  setiap  hari  ketika  hendak  melempar 
Jamrah. 

Ketiga:  Tidak  boleh  mdempar  pada  hari-hari  tersebut  kecuali 
setelah  matahari  tergelincir  dan  waktunya  tetap  berlangsung  sampai 
matahari  terbenam.  Ada  juga  pendapat  terkenal  yaitu  bahwa  waktunya 
berlangsung  sampai  fajar  kedua  malam  tersebut.  Yang  benar  adalah  ini 
selain  hari  terakhir.  Adapun  hari  terakhir,  waktu  melemparnya  habis  bila 
matahari  telah  terbenam.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
ulama  dalam  masalah  ini.  Begitu  pula  seluruh  pelemparan,  waktunya 
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habis  bila  matahari  telah  torboiam  pada  hari  Tasyriq  ketiga  agar 
waktunya  telah  habis.  Wallahu  A  ’kun. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  matahari  telah 
tergelincir  disunahkan  agar  mendahulukan  melempar  sebelum  shalat 
Zhuhur  lalu  kembali  untuk  menunaikan  shalat  Zhuhur.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  disepakati  para  sahabatnya.  Dalilnya 
adalah  hadits  Ibnu  Umar  ^  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.” 

Keempat:  Jumlah  adalah  syarat  dalam  melempar.  Setiap  hari 
yang  dilempar  adalah  21  kerikil  dimana  setiap  Jamrahnya  7  kerikil 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan.  Setiap  kerikilnya  dilempar  satu 
per  satu  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  Jamrah  Aqabah. 

Kelima:  Disyaratkan  berurutan  dalam  melempar  Jamrah- 
Jamrah;  dimulai  dengan  Jamrah  pertama  lalu  Jamrah  tengah  lalu 
Jamrah  Aqabah.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  pensyaratan 
ini.  Apabila  seseorang  tidak  melempar  satu  kerikil  pada  Jamrah  pertama 
atau  tidak  tahu  mana  yang  tidak  dilempar,  maka  harus  ditetapkan  untuk 
yang  pertama.  Jadi,  dia  harus  melemparnya  dengan  satu  kerikil  lalu 
melempar  dua  Jamrah  terakhir  agar  kewajiban  menjadi  gugur  dengan 
yakin. 

Keenam:  Dianjurkan  melempar  kerikil  secara  berturut-turut 
dalam  satu  Jamrah  dan  berturut-turut  di  antara  Jamrah-Jamrah. 
Hukumnya  adalah  sunah  tapi  bukan  syarat.  Demikianlah  yang  dianut 
oleh  madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh  mayoritas  ulama.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  ia  merupakan  syarat  dan  telah  dijelaskan 
sebelumnya  pada  pasal  tentang  melempar  Jamrah  Aqabah. 

Ketujuh:  Apabila  seseorang  meninggalkan  sebagian  dari 
melempar  pada  hari  Al  Qarr  baik  sengaja  atau  lalai,  apakah  dia  harus 
menyusulnya  pada  hari  kedua  atau  ketiga?  Atau  dia  tidak  melempar 
pada  hari  kedua  atau  hanya  melempar  pada  dua  hari  pertama,  apakah 
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dia  harus  menyusul  pada  hari  ketiga?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
Imam  Syafi’i  yang  terkenal  yang  diuraikan  oleh  penulis  dengan  dalilnya. 

(a)  Pendapat  yang  shahih  menurut  fuqaha  Syafi’iyyah  adalah 
harus  menyusulnya. 

(b)  Pendapat  kedua  adalah  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh 
Imam  Syafi’i  dalam  AllmJa  '  bahwa  tidak  perlu  menyusulnya. 

Apabila  kami  katakan  “tidak  perlu  menyusul  pada  hari-hari 
berikutnya”,  apakah  harus  menyusul  pada  malam  setelah  malam-malam 
Tasyrig?  Bila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat  yang  paling  shahih 
bahwa  waktunya  tidak  berlangsung  sampai  malam  tersebut,  maka  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Mutawalli  dan  lainnya.  Sedangkan  bila  kami  katakan  harus  menyusulnya 
lalu  dia  menyusulnya,  apakah  yang  dilakukan  itu  Ada‘  (pelaksanaan 
pada  waktunya)  ataukah  Qadha?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam 
Syafi’i.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  ia  mempakan  Ada\ 
sebagaimana  yang  berkenaan  dengan  hak  ahli  Siqayah  dan  para 
penggembala. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  ia  merupakan  Ada,  maka  jumlah 
hari-hari  Mina  itu  seperti  hukum  satu  waktu.  Jadi,  setiap  harinya  ada 
waktu  pilihan  untuk  melakukan  kadar  yang  diperintahkan,  seperti  waktu- 
waktu  shalat  pilihan.  Selain  itu,  dibolehkan  pula  mendahulukan 
melempar  hari  susulan  setelah  matahari  tergelincir. 

Imam  Al  Haramain  mengutip  riwayat  bahwa  berdasarkan 
pendapat  tersebut  tidak  terlarang  mendahulukan  melempar  hari  tertentu 
pada  hari  tertentu. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Akan  tetapi  boleh  dikatakan  bahwa  waktunya 
memenuhi  dari  sisi  lain  bukan  dari  yang  pertama.” 
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Berdasarkan  pendapatnya  ini  maka  tidak  boleh 
mendahulukannya.  Demikianlah  yang  dikatakannya.  Akan  tetapi  yang 
benar  adalah  bahwa  dilarang  mendahulukan.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Jumhur  uleima  baik  secara  pernyataan  maupun  pemahaman. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  ia  merupakan  Qadha,  maka 
pembagian  kadar  tertentu  untuk  hari-hari  tersebut  berhak  dilakukan  dan 
tidak  ada  jalan  untuk  mendahuliikan  melempar  satu  hari  kepada  hari 
lainnya  dan  juga  tidak  boleh  mendahulukannya  sebelum  tergelincir.  Lalu 
apakah  boleh  dilakukan  pada  malam  hari?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  hukumnya  boleh,  karena 
Qadha  itu  tidak  berkaitan  dengan  waktu. 

(b)  Tidak  boleh,  karena  melempar  itu  merupakan  ibadah  pada 
siang  hari  seperti  puasa. 

Lalu  apakah  wajib  berurutan  antara  melempar  yang  ditinggalkan 
dengan  melempar  hari  susulan?  Dalam  hal  ini  dua  pendapat  Imam 
Syafi’i,  dan  ada  yang  meriwayatkannya  sebagai  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  wajib  berurutan  seperti 
umtan  dalam  tempat.  Kedua  hal  ini  adalah  berdasarkan  pendapat 
apakah  menyusul  itu  Qadha '  atau  Ada  Bila  kami  katakan  bahwa  ia 
Ada  '  maka  wajib  melakukannya  secara  berumtan,  sedangkan  bila  tidak 
maka  tidak  wajib. 

Apabila  kami  tidak  mw/ajibkan  berumtan,  apakah  ia  wajib  atas 
orang-orang  yang  berhalangan  seperti  para  penggembala  dan  ahli 
Sigayahl  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Kasus  yang  sama  adalah  shalat  Zhuhur 
yang  tertinggal  dimana  tidak  wajib  mengumtkan  antara  ia  dengan  shalat 
Ashar.” 
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Sedangkan  bila  dia  menundanya  untuk  menjamaknya  maka 
dalam  hal  ini  dua  pendapat.  Seandainya  kerikil  dilempar  ke  seluruh 
Jamrah  untuk  satu  hari  sebelum  melempar  untuk  hari  kemarin  maka 
hukumnya  sah  bila  kami  tidak  mewajibkan  berurutan.  Sedangkan  bila 
kami  mewajibkannya  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  paling  shaNh  adalah  hukumnya  sah  dan 
berlaku  sebagai  Qadha.  Sedangkan  pendapat  yang  kedua  adalah  tidak 
sah  sama  sekali. 

Al  Imam  berkata,  “Apabila  melempar  dipalingkan  ke  selain 
manasik  misalnya  seseorang  melempar  seseorang  atau  binatang  di 
Jamrah,  maka  dalam  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat  yang  telah 
dijelaskan  dalam  masalah  dipalingkannya  thawaf.  Pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  boleh  memalingkannya.  Apabila  tidak  dipalingkan  maka 
yang  berlaku  adalah  hari  kemarin  dan  apa  yang  dilakukannya  sia-sia. 
Apabila  dipalingkan,  bila  kami  mensyaratkan  berurutan  maka  tidak  sah 
sama  sekali.  Sedangkan  bila  kami  tidak  mensyaratkannya  maka 
hukumnya  sah  untuk  hari  tersebut.  Apabila  dia  melempar  setiap  Jamrah 
dengan  14  kerikil  dengan  niat  7  kerikil  untuk  hari  itu  dan  7  kerikil  untuk 
hari  kemarin  maka  hukumnya  dibolehkan  (sah)  bila  kami  tidak 
mensyaratkan  berurutan.  Sedangkan  bila  kami  mensyaratkannya  maka 
tidak  sah.” 

Inilah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Imam  dalam  Al  Mukhtashar. 
Semua  ini  adalah  berkenaan  d«igan  melempar  hari  Tasyrig  pertama 
dan  hari  Tasyrig  kedua.  Adapun  bila  dia  tidak  melempar  pada  Hari  Raya 
Kurban,  maka  berkenaan  dengan  menyusulnya  pada  hari-hari  Tasyrig 
ada  dua  jalur  riwayat. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  berdasarkan  dua 
pendapat. 
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(b)  Tidak  boleh  menyusul  untuk  membah  antara  dua  lemparan 
baik  kadarnya,  waktunya  maupun  hukumnya.  Apabila  dia  melempar 
pada  Hari  Raya  Kurban  maka  berpengaruh  pada  Tahallul,  berbeda 
dengan  hari-hari  Tasyrig. 


Cabang:  Seandainya  seseorang  tidak  melempar  pada  sebagian 
hari  sedang  kami  mengatakan  bahwa  harus  menyusulnya  lalu  dia 
menyusulnya,  maka  tidak  ada  Dam  atasnya  menurut  madzhab  dan  inilah 
yang  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Ada  pula  pendapat  lemah  yang 
diriwayatkan  oleh  penulis  dan  ulama  madzhab  kami  bahwa  wajib 
membayar  Dam  bila  menyusul,  seperti  orang  yang  menunda  Qadha 
Ramadhan  sampai  masuk  Ramadhan  berikutnya,  maka  dia  harus 
menggadhanya  dan  membayar  fidyah. 

Apabila  dia  bertolak  pada  Hari  Raya  Kurban  atau  pada  hari 
Nafar  sebelum  melempar  Jamrah  lalu  kembali  lagi  dan  melempar 
sebelum  matahari  terbenam  maka  hukumnya  sah  dan  tidak  ada  Dam 
atasnya.  Begitu  pula  bahwa  hal  tersebut  ditentukan  pada  hari  Nafar 
pertama,  menurut  pendapat  yang  paling  shahih.  Ada  juga  pendapat 
lemah  yaitu  bahwa  wajib  membayar  Dam,  karena  bertolak  pada  hari 
tersebut  dibolehkan  secara  umum.  Apabila  dia  telah  bertolak  pada  hari 
tersebut  maka  dia  telah  keluar  dari  Haji  dan  Dam  tidak  gugur  dengan 
kembalinya  dia.  Apapun  yang  kami  katakan  baik  tidak  perlu  menyusul 
maupun  perlu  menyusul,  hukumnya  tetap  wajib  membayar  Dam. 

Lalu  berapakah  nilainya?  Dalam  hal  ini  ada  beberapa  gambaran. 
Apabila  dia  tidak  melempar  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  hari-hari 
Tasyrig,  maka  tentang  keharusan  membayar  Dam  ada  tiga  pendapat. 

(a)  Wajib  membayar  satu  Dam. 

(b)  Wajib  membayar  dua  Dam. 
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(c)  Wajib  membayar  ^pat  Dam.  Dalilnya  adalah  dalam  kitab  ini, 
dan  pendapat  ketiga  adalah  yang  paling  kuat  menurut  Al  Baghawi. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Akan  tetapi  menurut  Jumhur  yang  kuat 
adalah  pendapat  pertama.” 

Ad-Darimi  juga  meriwayatkan  pendapat  dari  Ibnu  Al  Qaththan 
bahwa  wajib  membayar  sepuluh  Dam  dimana  untuk  setiap  Jamrahnya 
sendiri-sendiri.  Pendapat  ini  tentu  saja  janggal  dan  batil.  Apabila  dia 
tidak  melempar  pada  Hari  Raya  Kurban  atau  satu  hari  dari  hari-hari 
Tasyrig  maka  wajib  membayar  Dam. 

Apabila  dia  tidak  melempar  pada  sebagian  hari  Tasyrig,  maka 
ada  dua  jalur  riwayat. 

Jalur  Pertama,  tiga  Jamrah  adalah  seperti  tiga  rambut  sehingga 
Dam  tidak  sempurna  dalam  sebagiannya.  Bahkan  bila  satu  Jamrah 
ditinggalkan  maka  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat  terkenal  berkenaan 
dengan  orang  yang  mencukur  rambutnya,  (a)  Pendapat  yang  paling  kuat 
adalah  membayar  satu  mud.  (b)  Satu  dirham.  (c)  Sepertiga  Dam. 

Apabila  yang  ditinggalkan  dua  Jamrah  maka  berdasarkan  Qiyas 
ini.  Berdasarkan  hal  ini,  seandainya  seseorang  tidak  melempar  satu 
kerikil  pada  Jamrah  tertentu,  menurut  penulis  At-Taqrib.  bila  kami 
katakan  bahwa  dalam  Jamrah  itu  sepertiga  Dam  maka  untuk  satu  kerikil 
adalah  bagian  dari  21,  bagian  Dam.  Sedangkan  bila  kami  katakan  bahwa 
dalam  Jamrah  itu  satu  mud  atau  satu  dirham,  maka  menurut  Ar-Rafi’i 
bisa  jadi  diwajibkan  7  mud  atau  7  dirham  dan  tidak  dibagi  dua. 

Jalur  Kedua,  dam  diberikan  secara  penuh  untuk  satu  Jamrah, 
sebagaimana  Dam  diberikan  secara  penuh  dalam  Jamrah  yang  dilempar 
pada  Hari  Raya  Kurban  untuk  satu  kerikil  dan  dua  kerikil  berdasarkan 
tiga  pendapat.  Ini  adalah  untuk  satu  kerikil  dan  dua  kerikil  pada  akhir 
hari  Tasyrig. 
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Apabila  dia  meninggalkanni»  pada  Jamrah  terakhir  pada  hari  Al 
Qarr  atau  hari  Nafar  pertama  dan  belum  bertolak,  bila  kami  katakan 
bahwa  tidak  wajib  berurutan  antara  melempar  susulan  dengan  melempar 
pada  waktunya  maka  melemparnya  sah.  Akan  tetapi  berkenaan  dengan 
meninggalkan  satu  kerikil,  dalam  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat 
tentang  wajibnya  berurutan  atau  tidak  wajib  menyusulnya.  Bila  kami 
mewajibkan  berurutan  maka  dalam  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat 
sebelumnya  bahwa  melempar  dengan  niat  satu  hari,  apakah  berlaku 
untuk  hari  yang  lalu?  Bila  kami  katakan  “Ya”  maka  yang  ditinggal 
menjadi  sempurna  dengan  melakukan  pada  hari  sesudahnya.  Hanya  saja 
dia  telah  meninggalkan  Jamrah  pertama  dan  kedua  pada  hari  tersebut 
sehingga  dia  wajib  membayar  Dam.  Sedangkan  bila  kami  katakan 
“Tidak”,  maka  dia  meninggalkan  melempar  satu  kerikil  dan  tugas  dalam 
satu  hari  sehingga  dia  wajib  membayar  Dam  bila  kami  tidak 
mengkhususkan  setiap  hari  dengan  Dam,  sedangkan  bila  kami 
mengkhususkannya  maka  untuk  tugas  satu  hari  dia  wajib  membayar 
Dam. 

Tentang  sesuatu  yang  wajib  disebabkan  meninggalkan  satu 
kerikil,  dalam  hal  ini  ada  perbedaan  pendapat.  Bila  dia  meninggalkannya 
dari  salah  satu  dua  Jamrah  pertama  pada  hari  apa  saja  maka  dia  wajib 
membayar  Dam  karena  setelahnya  tidak  benar  dikarenakan  wajib 
berturut-turut  di  tempat.  Semua  ini  adalah  bila  dia  meninggalkan 
sebagian  hari  Tasyrig.  Sedangkan  bila  dia  meninggalkan  sebagian 
melempar  pada  Hari  Raya  Kurban  maka  menurut  Al  Baghawi 
disamakan  dengan  kasus  orang  yang  meninggalkan  Jamrah  terakhir 
pada  hari  terakhir.  Sementara  menurut  Al  Mutawalli,  dia  wajib 
membayar  Dam  meksipun  hanya  meninggalkan  satu  kerikil  karena  ia 
merupakan  salah  satu  sebab  Tahallul.  Apabila  dia  meninggalkan  salah 
satu  darinya  maka  dia  belum  bertahallul  kecuali  dengan  ganti  yang 
sempurna.  Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  pendapat  aneh  dan  lemah 
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yaitu  bahwa  Dam  itu  dibayar  secara  penuh  untuk  satu  kerikil  secara 
mutlak.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dan  statusnya 
janggal  lagi  tidak  dipakai.  Wallahu  A  ’lam 

Al  Mutawalli  berkata,  “Apabila  seseorang  meninggalkan  tiga 
kerikil  dari  beberapa  hari  tertentu  dimana  dia  tidak  mengetahui 
tempatnya,  maka  dia  harus  menetapkan  yang  paling  sesuai,  yaitu  bahwa 
meninggalkan  satu  kerikil  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  satu  kerikil  pada 
Jamrah  pertama  pada  hari  Al  Qarr  dan  satu  kerikil  pada  Jamrah  kedua 
^ada  hari  Nafar  pertama.  Apabila  dia  tidak  menghitung  kerikil  yang 
"airemparnya  dengan  niat  satu. hari  untuk  hari  yang  tertinggal,  maka  yang 
dihitung  adalah  7  kerikil  dari  lemparan  Hari  Raya  Kurban,  baik  kami 
mensyaratkan  berurutan  antara  susulan  dan  melempar  pada  waktunya 
atau  tidak.  Sedangkan  bila  dia  menghitungnya  maka  yang  berlaku 
adalah  melempar  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  salah  satu  dari  hari-hari 
Tasyrig,  bukan  yang  lainnya,  baik  kami  mensyaratkan  berurutan  atau 
tidak.  Dalilnya  dapat  diketahui  dari  pokok-pokok  yang  telah  dijelaskan. 
Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan 
agar  melempar  pada  dua  hari  Tasyrig  pertama  dengan  jalan  kaki 
sementara  pada  hari  terakhir  naik  kendaraan,  dan  hendaknya  melempar 
dilakukan  setelah  matahari  tergelincir  dan  sebelum  shalat  Zhuhur  dengan 
naik  kendaraan.  Kemudian  setelah  melempar  hendaknya  bertolak  (lari 
kencang).  Begitu  pula  pada  Hari  Raya  Kurban,  dianjurkan  agar 
melempar  Jamrah  dengan  naik  kendaraan  lalu  turun  dari  kendaraannya. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah 
berdasarkan  semua  jalur  riwayatnya.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh 
Imam  Syafi’i  dalam  Al  Imia 
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Akan  tetapi  Al  Mutawalli  berpendapat  lain  dan  tidak  sama 
dengan  fuqaha  Syafi’iyyah  lainnya.  Dia  meriwayatkan  pendapat  yang 
telah  kami  uraikan  dari  nash  Imam  Syafi’i  dalam  /1/ Wa lalu  dia 
berkata,  “Yang  benar  adalah  bahwa  melempar  pada  tiga  hari  Tasyrig 
dilakukan  dengan  jalan  kaki,  berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Umar  Al 
Umari  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  %, 


aUI  j Ot  J 
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‘Bahwa  dia  mendatangi  Jamrah-Jamrah  pada  tiga  hari  setelah 
Hari  Raya  Kurban  dengan  jalan  kaki  baik  ketika  berangkat  maupun  saat 
pulang.  Dan  dia  mengabarkan  bahwa  Rasulullah  #  melakukan 
demikian’.’’  (HR.  Abu  Daud,  Al  Baihagi  dan  lainnya). 

Tapi  hadits  ini  lemah  karena  Abdullah  Al  Umar  seorang 
periwayat  lemah  menurut  ulama  ahli  hadits.  Yang  benar  adalah  riwayat 
Ibnu  Umar 

J.J  \l\  oir  di 


“Bahwa  Nabi  ^  berjalan  kaki  setelah  melempar  Jamrah,  baik 
berangkat  maupun  pulangnya.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dengan  sanad  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih."  WalJahu  A’lam 
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Cabang:  Dalam  melempar  tidak  diperlukan  niat.  Demikianlah 
menurut  madzhab  kami.  Ada  pula  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  lainnya 
yang  telah  dijelaskan  pada  pasal  Thawaf  Qudum  dalam  pembahasan 
tentang  niat  thawaf,  yaitu  ada  tiga  pendapat  tentang  niat  dalam  seluruh 
amalan  haji.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Hikmah  melempar  Jumrah. 

Para  ulama  berkata,  “Asal  ibadah  adalah  ketaatan.  Setiap  ibadah 
itu  pasti  memiliki  arti  karena  syariat  tidak  akan  menyuruh  sesuatu  secara 
sia-sia.  Kemudian  arti  ibadah  itu  terkadang  ada  yang  dipahami  orang 
mukallaf  dan  ada  yang  tidak  dipahaminya.  Hikmah  shalat  adalah 
(mendidik)  tawadhu,  rendah  hati  dan  menunjukkan  sikap  butuh  kepada 
Allah.  Hikmah  puasa  adalah  menahan  hawa  nafsu  dan  mematahkan 
syahwat.  Hikmah  zakat  adalah  menimbulkan  kepekaan  sosial  terhadap 
orang-orang  yang  membutuhkan.  Sedangkan  hikmah  haji  adalah 
seorang  hamba  datang  menghadap  Allah  dari  tempat  jauh  dengan 
rambut  kusut  dan  tubuh  penuh  debu  menuju  rumah  yang  telah 
dimulikan-Nya,  seperti  seorang  hamba  sahaya  yang  datang  menghadap 
majikannya  dengan  penuh  kehinaan.  Kemudian  di  antara  ibadah  yang 
artinya  tidak  diketahui  adalah  Sa’i  dan  melempar  Jamrah.  Seorang 
hamba  diharuskan  melakukan  keduanya  agar  ketaatan  kepada  Allah 
menjadi  sempurna.  Jenis  ini  dapat  dipahami  jiwa  tapi  tidak  dapat 
dipahami  akal.  Dan  tidak  boleh  ditafsirkan  macam-macam  kecuali  hanya 
sekedar  menjalankan  perintah  Allah  dan  tunduk  sepenuhnya 
kepadaNya.  Inilah  penjelasan  ringkas  tentang  hikmah  dalam  semua 
ibadah. Wallahu A'Iam 


15  Aku  melihat  banyak  orang  di  Mina  dari  berbagai  bangsa  yang  datang  dari 
berbagai  negara  dengan  jumlah  sangat  besar  dan  tinggal  di  tempat-tempat  terbatas. 
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Telah  dijelaskan  sebelumnya  pada  akhir  pasal  thawaf  Qudum 
dalam  Masalah  Kelima  tentang  hadits  Aisyah  bahwa  dia  berkata: 
Rasulullah  ^  bersabda, 

Li-vfiJl  <— jJaJl 

“Sesungguhnya  disyariatkannya  thawaf  di  Ka’bah,  Sa’i  antara 
Shafa  dan  Marwah  dan  melempar  Jamrah^^  adalah  untuk  melaksanakan 
dzikir  kepada  Allah  (melaksanakan  perintah  Allah).  ” 


Mereka  melempar  Jamrah  setelah  matahari  tergelincir.  Pada  saat  itu  waktunya  amat 
terbatas  sementara  orang-orang  saling  berdesak-desakan  sehingga  tidak  sulit  bergerak. 
Aku  sendiri  melihat  sebagian  mereka  ada  yang  telapak  kakinya  terpeleset  saat  sedang 
melempar  sehingga  dia  jatuh  dan  diinjak-injak  lalu  mati.  Pemerintah  Arab  Saudi  - 
semoga  Allah  senantiasa  menjaganya  terutama  raja  Faishal  bin  Abdul  Aziz  sang 
penjaga  dua  tanah  Haram  dan  pelindung  kaum  muslimin  telah  mengadakan  perluasan 
Mina  secara  besar-besaran  dengan  membelah  bukit  dan  batu  serta  meratakan  lembah 
dan  lereng,  tapi  tetap  saja  tempatnya  terbatas. 

Adapun  waktu  melempar  adalah  setelah  matahari  tergelincir.  Akan  tetapi  ada 
pendapat  Ar-Rafi’i  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  At-Tuhfah  dan  Sa’id  bin 
Ba’isyan  dalam  kitab  Busyra  Al  Karim  bahwa  melempar  boleh  dilakukan  sebelum 
matahari  tergelincir  apabila  kondisinya  darurat.  Pendapat  ini  janggal  dan  lemah  tanpa 
diragukan  lagi.  Tapi  kejanggalan  dan  kelemahan  ini  bisa  hilang  apabila  bertujuan  untuk 
melindungi  kaum  muslimin  dari  kesusahan  dan  untuk  membantu  mereka  dalam 
menunaikan  manasik  haji,  karena  kdonggaran  dalam  waktu  dan  tempat  itu  sangat 
diperlukan  mengingat  tidak  ada  dalil  sah  yang  secara  tegas  melarangnya.  Wallahu 
A’Iam 

Telah  dijelaskan  sebelumnya  pernyataan  An-Nawawi  yang  memvonis  lemah 
hadits  ini  dalam  thawaf.  Vonis  lemah  ini  juga  didukung  oleh  syeikh  Muhammad  Al 
Amin  Al  Jakni  Asy-Syinqithi  dalam  Tafsir-nya  Adhwa'  Al  Bayan  (5  /316),  “Abdullah 
bin  Abi  Ziyad  adalah  Al  Qaddah  Abu  Al  Hushain  Al  Makki.  Dia  dinilai  tsigah  oleh 
segolongan  ulama  dan  divonis  dha’ifo\eiti  segolongan  lainnya.  Hadits  ini  artinya  shahih 
tanpa  diragukan  lagi  karena  diperkuat  dengan  firman  Allah  "Dan  berdzikirlah  (dengan 
menyebut)  Mah  dalam  beberapa  hari  yang  beibiland'  (Qs.  Al  Baqarah[2]:  203),  karena 
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Kami  juga  meriwayatkan  dalam  Sunan  Al  Baihagi  dan  lainnya 
secara  marfu’ dan  mauguf  pada  Ihnu  Ahha^ 

oL« ^  0 wLLP'  l)\ il  4J 


melempar  Jamrah  termasuk  zikir  yang  diperintahkan  di  dalamnya.  Dalilnya  adalah  ayat 
sesudahnya  "  Barangsiapa  gang  ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari, 
maka  tiada  dosa  baginya”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  203).  Ini  menunjukkan  bahwa 
melempar  Jamrah  disyariatkan  untuk  menjalankan  zikir  kepada  Allah,  hanya  saja 
hikmah  ini  bersifat  global. 

Al  Baihagi  meriwayatkan  dalam  Sunan-nya  dari  Ibnu  Abbas  secara  marfu’,  dia 
berkata,  “Ketika  Nabi  Ibrahim  aSt  mendatangi  manasik,  syetan  menghadangnya  di 
Jamrah  Agabah  lalu  dia  melemparnya  dengan  tujuh  kerikil  hingga  syetan  tersebut 
menghilang  di  tanah.  Lalu  syetan  menghadangnya  lagi  di  Jamrah  kedua  dan  dilempar 
dengan  tujuh  kerikil  hingga  menghilang  di  tanah.  Lalu  syetan  menghadangnya  lagi  di 
Jamrah  ketiga  dan  dilempar  dengan  tujuh  kerikil  hingga  menghilang  di  tanah.”  Kata 
Ibnu  Abbas,  “Syetan  itu  dirajam  (dilempari  dengan  batu)  sementara  agama  ayah  kalian 
yang  kalian  cari.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  secara  marfu' 
lalu  dia  berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  AsySyaikhan  tapi  keduanya  tidak 
meriwayatkannya.  ” 

Berdasarkan  riwayat  Al  Baihagi,  dzikir  kepada  Allah  yang  karenanya  melempar 
disyariatkan  adalah  dalam  rangka  meneladani  Nabi  Ibrahim  yang  memusuhi  syetan 
dan  melemparnya  serta  tidak  patuh  kepadanya.  Allah  ^  berfirman,  “Sesungguhnya 
Telah  ada  suri  tauladan  yang  baik  bagimu  pada  Ibrahim"  {Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  4). 
Jadi  seakan-akan  melempar  itu  meruprakan  simbol  permusuhan  terhadap  syetan 
karena  Allah  menyuruh  agar  memusuhinya,  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman-Nya 
“Sesungguhnya  syaitan  itu  adalah  musuh  bagimu,  maka  anggaplah  ia  musuhfmu)'  (Qs. 
Faathir  [35]:  6).  Allah  juga  mengingkari  orang-orang  yang  menjadikan  syetan  sebagai 
pemimpin  (pelindung).  Firman-Nya  “Patutkah  kamu  mengambil  dia  dan  turunan- 
turunannya  sebagai  pemimpin  selain  daripada-Ku,  sedang  mereka  adalah  musuhmu?’ 
(Qs.  Al  Kahfi  [78]:  50).  Sebagaimana  diketahui  bahwa  melempar  dengan  batu 
termasuk  salah  satu  permusuhan  yang  p>akng  besar.  Disini  Al  Jakani  mengutip  cabang 
ketujuh  tentang  hikmah  melempar  yang  disebutkan  oleh  imam  An-Nawawi 
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“Bahwa  ketika  Nabi  Ibrahim  ^  melakukan  manasik  syetan 
menghadangnya  di  Jamrah  Aqabah  lalu  dia  melemparnya  dengan  tujuh 
kerikil  hingga  syetan  tersebut  menghilang  di  tanah.  Lalu  syetan 
menghadangnya  lagi  di  Jamrah  kedua  dan  dilempar  dengan  tujuh  kerikil 
hingga  menghilang  di  tanah.  Lalu  syetan  menghadangnya  lagi  di  Jamrah 
ketiga  dan  dilempar  dengan  tujuh  kerikil  hingga  menghilang  di  taneih.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Syetan  itu  dilempari  dengan  batu 
sementara  Makkah  adalah  yang  kalian  cari.” 


Asy-Syirazi  berkata:  Bagi  orang  yang  tidak  bisa 
melempar  Jamrah  karena  sakit  yang  sulit  diharapkan 
sembuh  atau  bisa  diharapkan  sembuh,  dia  bisa  menunjuk 
orang  lain  untuk  menggantikannya  karena  waktunya  sempit. 
Karena  bisa  saja  dia  mati  sebelum  melempar  Jamrah. 
Berbeda  dengan  haji  yang  amalan-amalannya  bisa  dilakukan 
secara  santai.  Bagi  orang  yang  tidak  menderita  penyakit 
yang  sulit  diharapkan  sembuh  tidak  dibolehkan  menunjuk 
orang  lain  untuk  menggantikannya  karena  dia  bisa  sembuh 
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dan  bisa  mengerjakannya  sendiri.  Yang  lebih  utama  adalah 
meletakkan  setiap  kerikil  di  tangan  orang  yang 
mengggantikan  seraya  membaca  takbir  lalu  dilempar. 
Apabila  orang  yang  menggantikan  telah  melempar  lalu  yang 
minta  digantikan  telah  sembuh,  maka  disunahkan  agar  dia 
mengulangi  lagi  dengan  melempar  sendiri.  Apabila  dia 
pingsan  lalu  ada  orang  lain  yang  melemparkan  untuknya 
(menggantikannya),  apabila  ini  tanpa  seijinnya  maka  tidak 
sah.  Sedangkan  bila  telah  diijinkan  sebelum  pingsan  maka 
hukumnya  boleh  (sah). 


Penjelasan: 

Dalam  bahasan  ini  ada  diia  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat, 
“Orang  yang  tidak  mampu  melempar  karena  sakit  atau  ditahan  dan 
sebagainya  boleh  menunjuk  orang  lain  untuk  menggantikannya 
(melemparkan  untuknya),  berdasarkan  penjelasan  yang  diuraikan 
penulis,  baik  sakitnya  dapat  diharapkan  sembuh  atau  tidak,  berdasarkan 
penjelasan  yang  diuraikan  penulis,  baik  penunjukkan  ganti  tersebut 
dengan  dibayar  atau  tidak  dan  baik  yang  ditunjuk  sebagai  ganti  laki-laki 
atau  perempuan.” 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat, 
“Disunahkan  agar  orang  yang  menggantikan  mengambil  kerikil  bila 
mampu  lalu  orang  yang  tidak  mampu  melempar  membaca  takbir, 
kemudian  orang  yang  menggantikan  melemparnya.” 

Ulama  madzhab  kami  mengatakan  dalam  dua  jalur  riwayat, 
“Orang  yang  dilarang  melempar  boleh  menunjuk  gantinya,  baik  dia 
ditahan  dengan  benar  atau  karena  hal  lain.  Hal  ini  telah  disepakati  para 
ulama.  Mereka  berargumen  bahwa  sebabnya  karena  yang  seharusnya 
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melempar  tidak  mampu.  Kemudian  jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah  dalam 
jalur  riwayat  ulama  Irak  dan  Khurasan  menyatakan  bahwa  orang  yang 
sakit  boleh  menunjuk  gantinya  untuk  melempar  baik  sakitnya  sulit 
diharapkan  sembuh  atau  tidak.” 

Imam  Al  Haramain,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya  d^  kalangan  pengikut 
Al  Imam  berkata,  “Boleh  menunjuk  orang  lain  sebagai  ganti  (wakil) 
dikarenakan  tidak  mampu  seperti  sakit  yang  tidak  bisa  diharapkan 
sembuh  sebelum  waktu  melempar  habis.” 

Mereka  berkata,  “Dan  tidak  apa-apa  dengan  penyakit  yang  bisa 
diharapkan  sembuh  setelah  waktunya  habis.” 

Apa  yang  dinyatakan  imam  dan  para  pengikutnya  ini  bersifat 
tertentu  dan  pernyataan  fuqaha  Syafi’iyyah  ditafsirkan  demikian.  Hal  ini 
tidak  menghalangi  perkataan  mereka,  “Seandainya  ketidakmampuan 
tersebut  hilang  pada  hari-hari  melempar  maka  dia  wajib  melempar  untuk 
yang  tersisa,  karena  bisa  saja  ada  penyakit  yang  sulit  diharapkan 
sembuh  selama  masa-masa  melempar  tapi  ternyata  bisa  sembuh, 
meskipun  ini  jarang  terjadi.”  Wallahu  A  ’lam 

Kedua:  Apabila  orang  yang  sedang  Ihram  mengalami  epilepsi 
(pingsan)  sebelum  melempar  sementara  dia  tidak  memberi  ijin  kepada 
orang  lain  untuk  melemparkan  untuknya,  maka  lemparannya  tidak  sah 
saat  dia  sedang  epilepsi.  Hal  ini  tidak  diperselisihkan  di  kalangan  ulama. 
Sedangkan  bila  dia  telah  memberi  ijin  kepada  orang  lain  untuk 
menggantikannya  maka  dibolehkan  melempar.  Demikianlah  yang  dianut 
oleh  madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh  jumhur  dalam  dua  jalur  riwayat. 

Akan  tetapi  Ar-Rafi’i  meriwayatkan  pendapat  yang  janggal  dan 
lemah  bahwa  tidak  boleh  menunjuk  ganti  untuk  melempar.  Sedangkan 
Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  dari  ulama  Irak  bahwa  hukumnya 
dibolehkan.  Dia  berkata:  Ulama  Irak  berkata,  “Apabila  orang  yang  tidak 
mampu  melempar  menunjuk  orang  lain  untuk  menggantikannya 
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sementara  kami  membenarkan  hal  tersebut,  apabila  dia  terkena  epilepsi 
maka  penunjuk  ganti  tersebut  tetap  berlaku  meskipun  hal  tersebut  tetap 
berdasarkan  ijinnya  apabila  asal  ijin  tersebut  dibolehkan  seperti  Wakalah. 
Akan  tetapi  tujuan  disini  adalah  agar  orang  yang  menggantikan 
melakukan  sesuatu  yang  tidak  bisa  dilakukan  orang  yang  tidak  mampu. 
Apa  yang  diuraikannya  sangat  multi  tafsir  dan  tidak  terlarang 
menyelisihinya.” 

Imam  Al  Haramain  berkata:  Mereka  berkata,  “Apabila  orang 
yang  dighashab  dalam  hidupnya  menunjuk  orang  lain  untuk  berhaji 
untuknya  lalu  dia  mati,  maka  penunjukkan  ganti  tersebut  tetap  berlaku. 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  mereka  berkenaan  dengan 
ijin  semata.  Tapi  pendapat  ini  jauh.  Akan  tetapi  seandainya  dikondisikan 
sebagai  sewa  menyewa  maka  hukumnya  tetap  berlaku  dan  tidak  putus, 
karena  menyewa  untuk  orang  mati  setelah  kematiannya  bisa  saja 
dilakukan  dan  tidak  bertentangan,  dan  disini  dia  berhak  mendapatkan 
upah  dari  sewa  tersebut.  ‘Apa  yang  diuraikan  mereka  tentang  ijin 
tersebut  hukumnya  dibolehkan  dan  ini  bisa  terjadi  pada  orang  yang 
terkena  epilepsi  (ayan  [pingsan])  tapi  tidak  bisa  terjadi  pada  orang  yang 
telah  mati.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Imam. 

Kemudian  fuqaha  Syafi’iyyah  memiliki  dua  jalur  riwayat  dan 
mereka  menyatakan  bahwa  apabila  seseorang  menunjuk  ganti  sebelum 
dia  terkena  epilepsi  (ayan  [pingsan]),  maka  orang  yang  menggantikan 
boleh  melempar  untuknya  saat  dia  sedang  sadar,  sebagaimana  yang 
telah  kami  jelaskan. 

Al  Mawardi  berkata,  “Apabila  saat  memberi  ijin  dia  masih 
mampu  melempar  maka  penggantinya  tidak  sah  melemparkan  untuknya 
saat  dia  tidak  sadar,  karena  orang  yang  mampu  tidak  boleh  menunjuk 
pengganti  sehingga  ijinnya  tidak  sah.' Sedangkan  apabila  saat  memberi 
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ijin  dia  dalam  kondisi  tidak  mampu  melempar  misalnya  sedang  sakit  lalu 
dia  pingsan,  maka  penunjukan  ganti  tersebut  sah.” 

Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dan 
lainnya.  Perkataan  Imam  Al  Haramain  yang  telah  kuriwayatkan  adalah 
sesuai  dengannya.  Jadi  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  bisa  ditafsirkan 
bahwa  penpnjukan  ganti  itu  saat  dia  tidak  mampu  lalu  dia  pingsan 
(terkena  epilepsi). 

Ulama  madzhab  kami  (fuqaha  Syafi’iyyah)  juga  sepakat  bahwa 
apabila  dia  memberi  ijin  saat  sedang  tidak  sadar  maka  ijinnya  tidak  sah, 
dan  apabila  orang  yang  diminta  menggantikan  melempar  untuknya 
berdasarkan  ijin  tersebut  maka  hukumnya  tidak  sah  dikarenakan  ijinnya 
tidak  sah  dan  gugur  dalam  segala  hal.  Wallahu  A  ’lam 

Orang  gila  juga  seperti  orang  yang  terkena  epilepsi  (tidak  sadar) 
dalam  semua  kasus  tersebut.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al 
Mutawalli  dan  lainnya. 

Cabang:  Dalil  yang  digunakan  ulama  madzhab  kami  dalam 
masalah  bolehnya  menunjuk  ganti  untuk  melempar  adalah  Qiyas  yaitu 
mengqiyaskan  penunjukan  ganti  dalam  ibadah  haji.  Mereka 
mengatakan,  melempar  itu  lebih  dibolehkan. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dianjurkan  agar 
orang  yang  tidak  mampu  menunjuk  ganti  orang  yang  telah  halal  atau 
orang  yang  telah  melempar  untuk  dirinya  sendiri.  Apabila  dia  menunjuk 
ganti  orang  yang  belum  melempar  untuk  dirinya  sendiri  maka  orang 
tersebut  harus  melempar  untuk  dirinya  sendiri  baru  untuk  orang  yang 
minta  digantikan.  Dengan  demikian  maka  dua  lemparan  tersebut  dan 
tanpa  diperselisihkan  lagi.  Apabila  yang  dilakukan  hanya  satu  lemparan 
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maka  hanya  berlaku  untuk  orang  yang  melempar  dan  bukan  untuk 
orang  yang  minta  digantikan.” 

Demikianlah  pendapat  yang  dianut  oleh  madzhab  kami  dan 
dinyatakan  oleh  jumhur.  Hanya  saja  Al  Mawardi  dan  Ar-Ruyani  berkata, 
“Apabila  orang  yang  menggantikan  melernpar  untuk  dirinya  sendiri  lalu 
melempar  untuk  orang  yang  minta  digantikan,  maka  hukumnya  hanya 
sah  untuk  orang  yang  melempar.” 

Berkenaan  dengan  lemparan  yang  berlaku  untuk  diri  sendiri, 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Yang  berlaku  adalah  lanparan  kedua  karena  dia 
meniatkarinya  untuk  dirinya  sendiri. 

(b)  Yang  berlaku  adalah  lemparan  pertama,  karena  sesuatu  yang 
menjadi  manasik  bila  dilakukan  untuk  orang  lain  maka  berlaku  untuk 
dirinya  sendiri,  seperti  asal  haji  dan  thawaf. 

Al  Mawardi  dan  Ar-Ruyani  berkata,  “Berkenaan  dengan 
melempar  untuk  orang  yang  minta  digantikan,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah: 

(a)  Tidak  sah,  karena  bila  kita  jadikan  lemparan  pertama  untuk 
orang  yang  menggantikan  maka  dia  tidak  berniat  untuk  orang  kedua, 
sedangkan  bila  kita  jadikan  lemparan  kedua  untuk  orang  yang 
menggantikan  maka  dia  telah  melempar  untuk  orang  lain  sebelum 
melempar  untuk  dirinya  sendiri  sehingga  tidak  sah. 

(b)  Sah  bila  melempar  untuk  orang  sakit,  karena  orang  sakit 
lebih  ringan  daripada  asal  haji  dan  rukun-rukunnya  sehingga  boleh 
melakukan  untuk  orang  lain  meskipun  tetap  berlaku  untuk  dirinya 
sendiri. 
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Cabang:  Apabila  orang  yang  menggantikan  telah  melempar 
lalu  halangan  orang  yang  minta  digantikan  telah  hilang  sementara  hari 
melempar  masih  ada,  maka  dalam  hal  ini  dua  jalur  riwayat. 

1.  Pendapat  yang  paling  shahih  menyatakan  bahwa  tidak  wajib 
mengulangi  lemparan  untuk  dirinya,  tapi  hanya  disunahkan.  Hal  tersebut 
tidak  wajib  karena  lemparan  orang  yang  menggantikan  itu  berlaku 
untuknya  sehingga  kewajibannya  gugur.  Pendapat  inilah  yang  diakui  dan 
dinyatakan  oleh  penulis  dan  jumhur  ulama. 

2.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Syafi’i.  Pertama,  dia 
wajib  mengulangi  lemparan  untuk  dirinya  sendiri  dan  tidak  sah  bila 
dilakukan  orang  yang  menggantikan.  Kedua,  tidak  wajib. 

Mereka  berkata,  “Kedua  pendapat  ini  seperti  dua  pendapat 
tentang  orang  yang  dighashab  apabila  ada  orang  yang  berhaji  untuknya 
lalu  dia  bebas.” 

Di  antara  ulama  yang  meriwayatkan  jalur  ini  adalah  Al  Faurani, 
Al  Baghawi  dan  ayahnya  serta  penulis  Al  Bahr,  dan  juga  diriwayatkan 
oleh  segolongan  ulama  tapi  dinilai  lemah.  Kemudian  perbedaan 
pendapatnya  adalah  berkenaan  dengan  lemparan  yang  dilakukan  orang 
yang  menggantikan  sebelum  halangannya  hilang.  Adapun  lemparan 
yang  masih  bisa  dilakukan  orang  yang  minta  digantikan  setelah 
halangannya  hilang,  maka  ini  harus  dilakukan  olehnya  dan  dalam  hal  ini 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Al  Mawardi  dan  ulama  madzhab  kami.  Wallahu  A  ’lam 

Asy-Syirazi  berkata:  Hendaknya  orang  yang 
menunaikan  haji  bermalam  di  Mina  pada  malam-malam 
melempar  karena  Nabi  ^  melakukan  demikian.  Lalu  apakah 
ia  wajib  atau  Sunnah?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam 
Syafi’i.  Pertama,  hukumnya  sunah  karena  hanya  bermalam. 
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Jadi,  tidak  wajib,  seperti  bermalam  pada  malam  Arafah. 
Kedua,  hukumnya  wajib,  karena  Nabi  #  memberi  dispensasi 
kepada  Al  Abbas  untuk  tidak  bermalam  karena  urusan 
Sigayah.  Maka  ini  menunjukkan  bahwa  selain  tidak  boleh 
meninggalkannya. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  ia  sunah  maka  bila 
ditinggalkan  tidak  wajib  membayar  Dam.  Sedangkan  bila 
kami  katakan  bahwa  hukumnya  wajib  maka  bila  ditinggalkan 
wajib  membayar  Dam.  Berdasarkan  hal  ini,  apabila 
seseorang  tidak  bermalam  selama  tiga  malam  maka  dia  wajib 
membayar  Dam.  Sedangkan  bila  dia  meninggalkan  satu 
malam  maka  ada  tiga  pendapat  berdasarkan  apa  yang  telah 
kami  jelaskan  berkenaan  dengan  kerikil. 

Bagi  penggembala  onta  dan  pengurus  Sigayah  Al 
Abbas,  mereka  boleh  tidak  bermalam  pada  malam-malam 
Mina.  Mereka  dibolehkan  melempar  satu  hari  dan  tidak 
melempar  satu  hari  lalu  melempar  untuk  hari  yang 
tertinggal.  Dalilriya  adalah  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  jis,,  of 

‘jA  ^ 

“Bahwa  Nabi  #  memberi  dispensasi  kepada  Al  Abbas 
untuk  bermalam  di  Makkah  pada  malam-malam  Mina  untuk 
mengurus  Sigayah”  Ashim  bin  Adi  juga  meriwayatkan,  0? 

jij  ^  y ' 

J.  ^  ‘  “Bahwa  Nabi  #  memberi  dispensasi 
kepada  penggembala  kambing  untuk  tidak  bermalam. 
Mereka  bisja  melempar  pada  Hari  Raya  Kurban  lalu 
melempar  pada  hari  Nafar” 

Apabila  penggembala  tetap  tinggal  sampai  matahari 
terbenam  maka  mereka  tidak  boleh  meninggalkan 
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bermalam,  sedangkan  petugas  Sigayah  yang  masih  menetap 
sampai  matahari  terbenam  dibolehkan  tidak  bermalam, 
karena  pada  malam  hari  orang-orang  tetap  membutuhkan 
Sigayah  sementara  pada  malam  hari  penggembala  tidak 
memiliki  keperluan.  Hal  ini  mengingat  menggembala  itu 
tidak  dilakukan  pada  malam  hari. 

Apabila  budaknya  melarikan  diri  lalu  dia  pergi 
mencarinya  atau  dia  khawatir  kehilangan  sesuatu,  maka 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 
Pertama,  tidak  boleh  melakukan  sesuatu  yang  boleh 
dilakukan  penggembala  kambing  dan  pengurus  Sigayah  Al 
Abbas,  karena  Nabi  #  memberi  dispensasi  kepada 
penggembala  dan  pegurus  Sigayah.  Kedua,  boleh 
melakukannya  karena  dia  berhalangan.  Jadi  dalam  kasus  ini 
dia  mirip  penggembala  dan  pengurus  Sigayah. 


Penjelasan: 

Hadits  tentang  bermalamnya  Nabi  #  di  Mina  pada  malam- 
malam  Tasyrig  adalah  hadits  shahih  dan  terkenal.  Adapun  hadits  Jabir 
adalah  hadits  shahih,  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu 
Umar 

0  ^  ^  ^  o''.-'  ^  '  *  9  f  y  ''  ''2^0 

.4J  Oili 

“Bahwa  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  meminta  ijin  kepada 
Rasulullah  %  untuk  bermalam  di  Makkah  pada  malam-malam  Mina 
untuk  mengurusi  Sigayah,  lalu  Nabi  ^  mengijinkannya.  ” 
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Dalcun  Ash-Shahihain  disebutkan, 


;>i.3  ^  SPj  of 

J.  aki,  Ci4J  of  ^  ^iSi 


.  A^IjLspA* 


“Bahwa  Nabi  ^  memberi  dispensasi  kepada  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib  untuk  bermalam  di  Makkah  pada  malam-medam  Mina  karena 
urusan  Skjayah.” 

Sedangkan  hadits  Ashim  bin  Adi  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  lainnya  dengan  sanad-sanad 
yang  shahih.  Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
hasan  shahih.” 

Sigayah  adalah  nama  tempat  di  Masjidil  Haram  untuk  meminum 
air  zamzam  yang  disiapkan  dalam  wadah  tertentu  diberikan  secara  gratis 
kepada  orang-orang  yang  ingin  minum.  Mulanya  yang  mengurus 
Sigayah  adalah  Qushai  bin  Kilab  lalu  diwarisi  oleh  putranya  Abdi  Manaf 
lalu  diwarisi  oleh  putranya  Hasyim  lalu  diwarisi  oleh  putranya  Abdul 
Muththalib  lalu  diwarisi  oleh  Al  Abbas,  kemudian  diwarisi  oleh  putranya 
AbduUah'ialu  diwarisi  oleh  putranya  Ali  lalu  diwarisi  oleh  generasi 
sesudahnya  dan  seterusnya.  Tentang  hal  ini  telah  dibahas  dengan  detail 
dalam  Tahdzib  Al-Lughat 

Redaksi  Jj)ll  “para  penggembala  kambing”,  kata  Ri’a 

adalah  bentuk  jatn^  dari  Ra  ’in  separti  kata  shahib  dan  shihab.  Bisa  juga 
dibaca  /Fu’aft/ seperti  kata  gadhiian  gudhat 

Redaksi  [yj  “apabila  budaknya  melarikan  diri”,  kata 

Abaga  boleh  dibaca  demikian  dan  boldi  dibaca  Abiga,  jadi  dua  bahasa 
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seperti  dharaba  dan  syariba.  Akan  tetapi  yang  pertama  lebih  fasih 
karena  inilah  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an.  Allah  %  berfirman, 


“(Ingatlah)  ketika  ia  lari,  ke  kapal  yang  penuh  muatan,  ”  (Qs. 
Ash-Shaaffaat  [37]:  140) 

Selain  itu,  boleh  pula  diungkapkan  dengan  kalimat  Abdun  Aabiq 
(budak  yang  melarikan  diri)  dengan  huruf  a/// dibaca  panjang  dan  huruf 
ba '  dibaca  kasrah. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah  yang  secara  ringkas  bisa  disimpulkan  bahwa 
sebaiknya  bermalam  di  Mina  pada  malam-malam  Tasyrig. 

Lalu  apakah  bermalam  di  sana  wajib  atau  sunah?  Dalam  hal  ini 
ada  dua  jalur  riwayat. 

(a)  Yang  paling  shahih  dan  paling  terkenal  adalah  dua  pendapat. 
Inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan  jumhur  ulama.  Pertama,  yang 
paling  shahih  dari  dua  pendapat  tersebut  adalah  wajib.  Kedua,  Sunah. 
Adapun  dalil  keduanya  ada  dalam  kitab  ini. 

(b)  Sunah  dan  ini  merupakan  satu  pendapat.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i.  Apabila  bermalam  ditinggalkan  maka  harus 
membayar  Dam  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini. 

Apabila  kami  katakan  “Bermalam  adalah  wajib”,  maka  Dam  juga 
wajib.  Sedangkan  bila  kami  katakan  sunah  maka  Dam-nya  juga  sunah. 
Perintah  bermalam  adalah  pada  tiga  malam.  Hanya  saja  bila  melakukan 
Nafar  pertama  maka  bermalam  pada  malam  ketiga  menjadi  gugur.  Yang 
paling  sempurna  adalah  bermalam  setiap  malam. 
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Tentang  lama  wajibnya  ada  dua  pendapat  yang  diriwayatkan 
oleh  penulis  At-Taqrib,  syeikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini,  Imam  Al 
Haramain  dan  para  pengikutnya.  Yang  paling  shahih  adalah  mayoritas 
malam,  dan  yang  kedua  adalah  telah  hadir  di  sana  ketika  fajar  kedua 
terbit. 

Tentang  kadar  waktu  bermalam  di  Muzdalifah  dan  hukumnya, 
hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Apabila  seseorang  tidak  bermalam  di 
Muzdalifah  pada  malamnya  maka  dia  harus  membayar  Dam  secara 
penuh.  Sedangkan  bila  dia  tidak  bermalam  pada  tiga  malam  Tasyrig 
maka  hanya  wajib  membayar  satu  Dam  saja.  Inilah  yang  dianut  oleh 
madzhab  dan  dinyatakan  oleh  penulis  dan  Jumhur.  Hanya  saja  Imam  Al 
Haramain  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  penulis  At-Tagrib  bahwa  dia 
meriwayatkan  pendapat  yang  aneh  bahwa  wajib  membayar  Dam  untuk 
setiap  malam.  Tapi  pendapat  ini  tidak  perlu  ditanggapi.  Sedangkan  bila 
seseorang  tidak  bermalam  pada  salah  satu  dari  tiga  malam  maka  ada 
tiga  pendapat  terkenal  yang  disebutkan  oleh  penulis  dan  ulama  madzhab 
kami  yang  sama  dengan  pendapat  tentang  meninggalkan  satu  kerikil 
dan  meninggalkan  satu  rambut,  (a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
untuk  satu  malam  satu  mud.  (b)  Satu  dirham,  dan  (c)  Sepertiga  dirham. 

Apabila  dia  meninggalakan  dua  malam,  maka  menurut  pendapat 
yang  paling  shahih  wajib  membayar  dua  mud.  Sedangkan  menurut 
pendapat  kedua  wajib  membayar  dua  dirham,  dan  menurut  pendapat 
ketiga  wajib  membayar  dua  pertiga  Dam. 

Apabila  dia  meninggalkan  malam  Muzdalifah  dan  seluruh  malam 
Tasyrig,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat,  (a)  Yang  paling  shahih  adalah 
wajib  membayar  dua  Dam,  yaitu  satu  Dam  untuk  malam  Muzdalifah  dan 
satu  Dam  untuk  malam-malam  Mina,  (b)  Wajib  membayar  satu  Dam 
untuk  empat  malam.  Ini  berlaku  bagi  orang  yang  sudah  berada  di  Mina 
pada  waktu  terbenamnya  matahari. 
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Apabila  tidak  demikian  dan  tidak  bermalam  sementara  kami 
katakan  bahwa  khusus  untuk  malam  Muzdalifah  harus  membayar  Dam, 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah,  karena  dia 
tidak  meninggalkan  kecuali  dua  malam.  Pertama,  wajib  membayar  dua 
mud  atau  dua  dirham  atau  sepertiga  Dam  berdasarkan  tiga  pendapat 
tadi.  Kedua,  wajib  membayar  Dcim  secara  penuh  karena  dia 
meninggalkan  jenis  menginap  di  Mina.  Inilah  pendapat  yang  paling 
shahih  dan  dinyatakan  oleh  segolongan  ulama.  Dua  pendapat  ini 
berlaku  bagi  orang  yang  tidak  barmalam  pada  malam  Muzdalifah  dan 
dua  malam  dari  tiga  malam.  WaUahuA’lam 

Semua  ini  berlaku  bagi  orang  yang  tidak  bermalam  tanpa  adanya 
halangan.  Orang  yang  tidak  bermalam  di  Muzdalifah  atau  Mina  karena 
berhalangan  maka  tidak  ada  Dam  atasnya.  Mereka  ada  beberapa 
golongan.  Salah  satunya  adalah  penggembala  onta  dan  orang-orang 
yang  mengurus  Sigayah  Al  Abbas.  Apabila  mereka  telah  melempar 
Jamrah  Aqabah  pada  Hari  Raya  Kurban  maka  mereka  boleh  bertolak 
dan  tidak  perlu  bermalam  di  Mina  pada  malam-malam  Tasyriq. 

Bagi  dua  golongan  ini  boleh  meninggalkan  melempar  pada  hari 
Al  Qarr  yaitu  hari  Tasyriq  pertama  lalu  mereka  mengqadhanya  pada 
hari  berikutnya  sebelum  melempar  pada  hari  tersebut.  Tapi  mereka 
tidak  boleh  meninggalkan  dua  hari  berturut-turut.  Apabila  mereka  tidak 
melempar  pada  hari  Tasyriq  kedua  karena  telah  bertolak  pada  hari 
Tasyriq  pertama  setelah  melempar  maka  mereka  bisa  kembali  pada  hari 
ketiga.  Sedangkan  bila  mereka  meninggalkan  melempar  pertama 
dengan  bertolak  pada  Hari  Raya  Kurban  setelah  melempar  Jamrah 
Aqabah  maka  mereka  bisa  kembali  pada  hari  kedua,  lalu  mereka  bisa 
bertolak  bersama  orang-orang.  Inilah  yang  benar  dan  terkenal.  Ada  juga 
pendapat  lain  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i  bahwa  mereka  tidak 
boleh  melakukan  demikian.  Apabila  matahari  telah  terbenam  sementara 
para  penggembala  masih  di  Mina  maka  mereka  harus  bermalam  pada 
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malam  tersebut  melempar  Jamrah  pada  esok  harinya.  Akan  tetapi 
orang-orang  yang  mengurus  Sigayah  boleh  bertolak  setelah  matahari 
terbenam  menurut  pendapat  yang  benar,  karena  pekerjaan  mereka 
pada  malam  hari,  berbeda  dengan  penggembala.  Ada  juga  pendapat 
lain  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i  bahwa  mereka  tidak  boleh 
melakukan  demikian.  Tapi  pendapat  ini  salah  karena  bertentangan 
dengan  pendapat  Imam  Syafi’i  dan  jumhur,  bahkan  bertentangan 
dengan  hadits  shahih  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dispensasi  Sigayah  tidak 
hanya  khusus  bagi  kaum  Abbasiyah.” 

Inilah  yang  dianut  oleh  madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh 
jumhur.  Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Sigayah  hanya 
khusus  untuk  mereka.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bandaniji  dan 
lainnya.  Ada  juga  pendapat  ketiga  bahwa  Sigayah  hanya  khusus  untuk 
Bani  Hasyim.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  syeikh  Abu  Hamid  dan  Ar- 
Ruyani. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  Sigayah  telah 
diadakan  untuk  jamaah  haji  maka  orang  yang  muqim  boleh  tidak 
bermalam.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Baghawi.” 

Akan  tetapi  menurut  Ibnu  Kajj  dan  lainnya,  dia  tidak  boleh 
melakukan  demikian. 

Ad-Darimi  dan  Al  Bandaniji  juga  menyebutkan  dua  pendapat 
yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Ruyani  lalu  dia  berkata,  “Yang  terdapat 
dalam  kitab  Al  Ausath  adalah  bahwa  dia  tidak  boleh  melakukan 
demikian.” 

Pendapat  yang  benar  adalah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Baghawi. 

Wallahu  A  'lam 
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Di  antara  orang-orang  yang  berhalangan  adalah  orang  yang 
sampai  di  Arafah  pada  malam  Hari  Raya  Kurban  tapi  masih  sibuk 
melakukan  wukuf  sehingga  tidak  bermalam  di  Muzdalifah.  Orang  yang 
seperti  ini  tidak  apa-apa,  karena  yang  disuruh  bermalam  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  sibuk.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Al 
Haramain  dan  lainnya.  Seandainya  dia  bertolak  dari  Arafah  menuju 
Makkah  lalu  melakukan  thawaf  Ifadhah  setelah  tengah  malam  sehingga 
tidak  bisa  bermalam,  maka  menurut  Al  Qaffal  tidak  apa-apa  karena  dia 
sibuk  melakukan  thawaf.  Akan  tetapi  menurut  Al  Imam  hal  tersebut 
memiliki  beberapa  kemungkinan. 

Di  antara  orang-orang  yang  berhalangan  (dimaafkan  karena 
berhalangan)  adalah  orang  yang  memiliki  harta  tapi  takut  hilang  bila  dia 
bermalam,  atau  dia  takut  terhadap  keselamatan  dirinya,  atau  dia 
menderita  penyakit  yang  menyebabkannya  tidak  bisa  bermalam,  atau  dia 
menderita  penyakit  yang  harus  dirawat  intensif,  atau  dia  mencari  budak 
yang  melarikan  diri  atau  untuk  melakukan  hal  lain  yang  dikhawatirkan 
akan  tertinggal  bila  tidak  segera  dikerjakan.  Berkenaan  dengan  mereka 
ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  berlaku  adalah 
bahwa  mereka  boleh  tidak  bermalam  dan  tidak  ada  sanksi  atas  mereka, 
dan  mereka  boleh  bertolak  setelah  matahari  terbenam.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Apabila  seseorang  tidak  bermalam  karena  lupa  maka 
dia  seperti  tidak  bermalam  secara  sengaja.  Demikianlah  menurut  Ad- 
Darimi  dan  lainnya. 


Cabang:  Ar-Ruyani  dan  lainnya  menyatakan  bahwa 
penggembala  tidak  diberi  dispensasi  untuk  meninggalkan  melempar 
Jamrah  Aqabah  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  menunda  thawaf  Ifadhah 
dari  Hari  Raya  Kurban.  Apabila  mereka  menundanya  maka  hukumnya 
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makruh  sebagaimana  ditunda  oleh  selain  mereka,  karena  dispensasi 
tersebut  hanya  berlaku  untuk  mereka  dalam  selain  kasus  ini. 


Cabang:  Ar-Ruyani  berkata,  “Bagi  orang  yang  tidak 
berhalangan  tapi  tidak  bermalam  pada  dua  malam  pertama  dari  hari 
Tasyrig  lalu  melempar  pada  hari  kedua  dan  hendak  bertolak  bersarna 
orang-orang  dalam  Nafar  pertama,  maka  menurut  ulama  madzhab  kami 
hukumnya  tidak  boleh  karena  dia  tidak  berhalangan.  Hal  tersebut  hanya 
dibolehkan  bagi  para  penggembala  dan  orang-orang  yang  mengurusi 
Sigayah  karena  mereka  berhalangan.  Mayoritas  orang  dibolehkan 
bertolak  karena  mereka  telah  menunaikan  sebagian  besar  melempar  dan 
bermalam.  Bagi  yang  tidak  berhalangan  belum  menunaikan  sebagian 
besarnya  sehingga  tidak  boleh  bertolak.” 

Asy-Syirazi  berkata:  Disunahkan  agar  imam 
berkhutbah  pada  hari  Nafar  pertama  yaitu  hari  Tasyrig 
pertengahan  (12  Dzulhijjah).  Ini  adalah  salah  satu  dari 
empat  khutbah.  Dalam  khutbahnya  imam  berpesan  kepada 
jamaah  dan  memberitahukan  kepada  mereka  tentang 
bolehnya  melakukan  Nafar,  karena  Nabi  ^  berkhutbah  pada 
hari  Tasyrig  pertengahan,  Disamping  itu,  memang  harus 
dijelaskan  siapa  saja  yang  boleh  melakukan  Nafar  dan  siapa 
yang  tidak  boleh  melakukarmya.  Bagi  orang  yang  hendak 
bertolak  bersama  Nafar  pertama  lalu  dia  bertolak  pada  hari 
Tasyrig  kedua  sebelum  matahari  terbenam  maka  melempar 
pada  hari  tiga  menjadi  gugur.  Sedangkan  bagi  orang  yang 
tidak  bertolak  sampai  matahari  terbenam  maka  dia  wajib 
tinggal  sampai  melempar  Jamrah  pada  hari  ketiga, 
berdasarkan  firman  Allah  o-*-® 
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4^  Barangsiapa  yang  ingin  cepat  berangkat 

(dari  Mina)  sesudah  dua  hari,  maka  tiada  dosa  baginya,  dan 
barangsiapa  yang  ingin  menangguhkan  (keberangkatannya 
dari  dua  hari  itu),  maka  tidak  ada  dosa  pula  baginya.”  {Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  203). 

Apabila  dia  bertolak  sebelum  matahari  terbenam  lalu 
kembali  berkunjung  atau  mengambil  sesuatu  s^ng  dia  lupa 
maka  dia  tidak  wajib  bermalam  karena  dispensasi  telah 
didapat  dengan  melakukan  Nafar  (bertolak).  Apabila  dia 
bermalam  maka  tidak  wajib  melempar  Jamrah  karena  dia 
tidak  wajib  bermalam  sehingga  tidak  wajib  melempar. 


Penjelasan: 

Hadits  tentang  khutbah  pada  pertengahan  hari  Tasyrig  telah 
dijelaskan  sebelumnya  pada  pasal  khutbah  hari  ketujuh  bulan  Dzulhijjah. 
Di  dalamnya  kami  menjelaskan  hadits-hadits  tentang  empat  khutbah  haji 
beserta  waktunya,  sifatnya  dan  pendapat  para  ulama  tentangnya. 
Khutbah  ini  hukumnya  sunah  manurut  kami.  Waktunya  adalah  setelah 
shalat  Zhuhur  pada  hari  Tasyrig  kedua  sebagaimana  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

Al  Mawardi  berkata,  “Apabila  imam  hendak  melakukan  Nafar 
pertama  dan  menyegerakan  khutbah  sebelum  matahari  tergelincir 
supaya  dapat  bertolak  setelah  matahari  tergelincir  maka  hukumnya 
dibolehkan.  Khutbah  ini  dinamakan  khutbah  perpisahan.  Bagi  semua 
jamaah  haji  disunahkan  agar  menghadirinya  dan  mandi  untuk 
mendengarkannya.  Imam  harus  berpesan  kepada  jamaah  dan 
memberitahukan  kepada  mereka  tentang  bolehnya  bertolak  dan 
melakukan  amalan-amalan  setelahnya  seperti  thawaf  Ifadhah  dan 
lainnya.  Dia  harus  menganjurkan  kejjada  mereka  agar  senantiasa  taat 
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kepada  Allah  dan  mengakhiri  haji  mereka  dengan  istigamah  dan  tetap 
dalam  ketaatan  kepada  Allah,  dan  agar  mereka  menjadi  lebih  baik 
setelah  menunaikan  haji  daripada  sebelumnya  serta  tidak  melupakan 
kebaikan  yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah.”  Wallahu  A  lam 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Boleh 
melakukan  Nafar  pada  hari  Tasyrig  kedua  dan  boleh  melakukannya 
pada  hari  ketiga.  Hal  ini  telah  disepakati  para  ulama  berdasarkan  firman 
Allah  #, 


E 


"Barangsiapa  yang  ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah 
dua  hari,  maka  tiada  dosa  baginya.  Dan  barangsiapa  yang  ingin 
menangguhkan  (keberangkatannya  dari  dua  hari  itu),  maka  tidak  ada 
dosa  pula  baginya.”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  203). 

Mereka  berkata,  “Menunda  sampai  hari  ketiga  lebih  baik 
berdasarkan  hadits-hadits  shahih  ‘Bahwa  Rasulullah  ^  bertolak  pada 
hari  ketiga’.” 

Al  Mawardi  dan  lainnya  berkata,  “Bagi  imam  lebih  dianjurkan 
menunda  daripada  lainnya  karena  dia  orang  yang  dijadikan  panutan. 
Disamping  itu,  dialah  yang  menjadikan  orang-orang  menetap  atau 
mayoritas  mereka  menetap  bila  dia  menetap.  Apabila  dia  menyegerakan 
bertolak  (dari  Mina)  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  tidak  ada  hdyah 
atasnya  seperti  yang  lainnya.”  Wallahu  A  lam 

Kemudian  bagi  orang  yang  handak  melakukan  Nafar  pertama 
(bertolak  pada  tanggal  12  Dzulhijjah)  sebelum  matahari  terbenam, 
apabila  dia  bertolak  sebelum  matahari  terbenam  maka  dia  tidak  perlu 
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bermalam  pada  malam  Tasyriq  ketiga  dan  bisa  melempar  pada  hari 
ketiga  tanpa  diperselisihkan  lagi,  dan  tidak  ada  Dam  atasnya  tanpa 
diperselisihkan  lagi. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dia  tidak  perlu  melempar 
pada  hari  kedua  untuk  hari  ketiga.  Bahkan  bila  masih  ada  kerikil  yang 
tersisa  padanya  maka  dia  bisa  membuangnya  ke  tanah.  Dan  bila  mau 
dia  bisa  memberikannya  kepada  orang  yang  belum  melempar. 
Sedangkan  yang  dilakukan  orang-orang  yaitu  menguburnya,  menurut 
ulama  madzhab  kami  hal  ini  tidak  ada  dasarnya  dan  tidak  ada  dalilnya.” 
Wallahu  A  lam 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
dia  tidak  bertolak  sampai  matahari  terbenam  sedang  dia  masih  berada  di 
Mina  maka  dia  harus  bermalam  di  sana  pada  malam  tersebut  dan 
melempar  pada  harinya.  Apabila  dia  berangkat  lalu  matahari  terbenam 
saat  sedang  betjalan  di  Mina  sebelum  berpisah  dengannya  maka  dia  bisa 
terus  beijalan  dan  tidak  wajib  bermalam  dan  tidak  pula  melempar.” 
Demikianlah  yang  dianut  oleh  madzhab  dan  dinyatakan  oleh  jumhur. 
Ada  juga  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  wajib  bermalam  dan 
melempar  pada  esok  harinya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  pengarang 
AlHawi. 

Apabila  matahari  terbenam  sementara  dia  masih  dalam 
perjalanan,  maka  tentang  bolehnya  bertolak  ada  dua  pendapat  terkenal 
fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
dalam  kitabnya  Al  Mujanad,  penulis  AsySyamil,  Ar-Ruyani  dan  lainnya. 

(a)  Wajib  melempar  dan  bermalam. 

(b)  Ini  yang  paling  shahih  bahwa  tidak  wajib  melempar  dan 
bermalam. 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ar-Rafi’i  dan  lainnya  dan  juga 
dinyatakan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  Ta’lig-n'ga.  Hal  ini 
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karena  membebankan  demikian  saat  sedang  dalam  perjalanan  dan 
membawa  barang  akan  memberatkannya. 

Apabila  dia  bertolak  sebelum  matahari  terbenam  lalu  kembali 
untuk  suatu  urusan  atau  berkunjung  dan  sebagainya  sebelum  matahari 
terbenam,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Pendapat  yang  benar  adalah  tidak  wajib  bermalam.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  penulis  dan  Jumhur  serta  yang  dianggap  berlaku. 
Apabila  dia  bermalam  maka  tidak  wajib  mdempar  pada  esok  harinya. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oldi  Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab 
kami  berdasarkan  penjelasan  penulis. 

tb)  Wajib  bermalam  dan  melempar  Jamrah.  Demikianlah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i  dan  lainnya  dari  kalangan  ulama  Khurasan. 

Cabzuig:  Apabila  seseorang  bertolak  dari  Mina  dengan  buru- 
buru  pada  hari  kedua  dan  meninggalkannya  sebelum  matahari  terbenam 
kemudian  dia  yakin  bahwa  dia  telah  melempar  pada  satu  hari  dan 
setengahnya,  maka  menurut  Al  Mawardi  ada  tiga  kondisi: 

1.  Dia  teringat  sebelum  matahari  terbenam  dan  masih  bisa 
melempar  sebelum  matahari  terbenam,  maka  dia  harus  kembali  ke  Mina 
dan  melempar  yang  belum  dilempar  lalu  bertolak  darinya  bila  matahari 
belum  terbenam  saat  masih  di  sana.  Apabila  matahari  telah  terbenam 
saat  masih  di  sana  maka  dia  harus  bermalam  dan  melempar  pada  esok 
harinya. 

2.  Dia  teringat  setelah  matahari  terbenam  pada  hari  ketiga. 
Dalam  kondisi  ini  dia  tidak  wajib  kembali  ke  Mina  karena  waktu 
melempar  telah  habis,  dan  kewajiban  membayar  Dam  berlaku  di 
pundaknya. 
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3.  Dia  teringat  pada  hari  ketiga  sebelum  matahari  terbenam.  Bila 
kami  katakan  “Setiap  hari  ada  hukumnya  tersendiri”,  maka  dia  tidak 
perlu  kembali  untuk  melempar  karena  waktunya  sudah  habis,  dan  dia 
wajib  membayar  Dam.  Sedangkan  bila  kami  katakan  bahwa  hari-hari 
Tasyrig  seperti  sesuatu  yang  satu  maka  dia  wajib  kembali  untuk 
melempar.  Bila  dia  meninggalkannya  maka  wajib  membayar  Dam. 
Demikianlah  yang  dikutip  oleh  Al  Mawardi. 

Imam  Al  Haramain  dan  menggabungkan  masalah  ini  dan 
menjelaskannya  dengan  rinci.  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Apabila 
seseorang  bertolak  pada  hari  Nafar  pertama  dan  belum  melempar,  bila 
dia  tidak  kembali  maka  fidyah  berlaku  atasnya  untuk  melemppr  yang 
ditinggalkan  pada  hari  Nafar  pertama.  Apabila  dia  kembali  maka  perlu 
diteliti  lagi;  bila  dia  kembali  setelah  matahari  terbenam  maka  dia  telah 
kehilangan  waktu  melempar  dan  tidak  perlu  menyusulnya,  waktunya  di 
Mina  telah  berakhir  dan  dia  tidak  perlu  bermalam  di  sana.  Sedangkan 
bila  dia  bermalam  pada  hari  Nafar  kedua  maka  lemparannya  tidak 
dianggap  berlaku  karena  dengan  bertolak  berarti  dia  telah  meninggalkan 
Mina  dan  manasik  sehingga  fidyah  berlaku  atasnya,  seperti  halnya  bila 
hari  Tasyrig  berakhir.  Sementara  bila  dia  kembali  sebelum  matahari 
terbenam,  maka  yang  paling  tepat  dalam  masalah  ini  adalah  yang 
diuraikan  oleh  penulis  At-Tagrib.” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Kesimpulan  dari  perbedaan  ini  ada 
empat  pendapat.  Pertama,  apabila  dia  bertolak  maka  tidak  perlu 
melempar  dan  tidak  perlu  kembali.  Kedua,  dia  wajib  kembali  dan 
melempar  yang  wajib  dilempar  sdama  matahari  belum  terbenam. 
Apabila  matahari  terbenam  maka  wajib  membayar  Dam.  Ketiga,  dia 
boleh  memilih;  bila  mau  dia  bisa  kembali  dan  melempar  dan  kewajiban 
gugur  darinya;  dan  bila  dia  tidak  ingin  kembali  dan  cukup  membayar 
Dam  maka  dibolehkan.  Tiga  pendapat  ini  berlaku  urituk  hari  Nafar 
pertama  dan  hari  Nafar  kedua.  Keempat,  apabila  dia  berangkat  pada 
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hari  Nafar  pertama  lalu  kembali  sebelum  matahari  terbenam  dan 
melempar,  maka  lemparannya  tidak  berlaku  di  tempatnya.  Demikianlah 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Juraij. 

Apabila  dia  keluar  pada  hari  Nafar  kedua  dan  tidak  melempar 
lalu  kembali  lagi  dan  melempar  sebelum  matahari  terbenam,  maka 
lemparannya  berlaku.  Perbedaannya  adalah  bahwa  keluar  pada  hari 
Nafar  kedua  tidak  ada  hukumnya,  karena  ia  merupakan  waktu  terakhir 
baik  dia  bertolak  atau  tidak.  Jadi  keluarnya  sama  saja.  Keluar  pada  hari 
Nafar  pertama  ada  hukumnya,  karana  bila  dia  tidak  keluar  maka  akan 
tetap  ada  sampai  hari  Nafar  kedua.  Jadi  keluarnya  berpengaruh  dalam 
memutuskan  hubungan  dengannya.  Apabila  hubungannya  telah  putus 
maka  tidak  perlu  kembali.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  orang 
yang  keluar  pada  hari  Tasyrig  pertama  lalu  kembali  sebelum  matahari 
terbenam,  maka  dia  bisa  melemp>ar,  karena  tidak  ada  hukum  untuk 
Nafar  pada  hari  pertama.  Sedangkan  bila  dia  kembali  setelah  matahari 
terbenam,  maka  dia  telah  kehilangan  waktu  melempar.” 

Ada  juga  pernyataan  sebelumnya  tentang  menyusul.  Dia  berkata, 
“Secara  umum  tidak  ada  pengaruh  untuk  keluar  pada  hari  Tasyrig 
pertama.” 

Adapun  Hari  Raya  Kurban  adalah  lebih  jelas  dan  tidak  ada 
pengaruh  dalam  keluar  pada  hari  tersebut  sebagaimana  tidak  ada 
pengaruh  dalam  keluar  pada  hari  Tasyrig  pertama.  Yang  berpengamh 
hanyalah  keluar  pada  dua  hari  Nafar  sebagaimana  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Kemudian  bila  kami  katakan 
bahwa  orang  yang  keluar  pada  hari  Nafar  pertama  tanpa  melempar  dan 
kembali  sebelum  matahari  terbenam,  maka  dia  bisa  melempar.  Apabila 
dia  telah  melempar  dan  matahari  telah  terbenam  maka  hukumnya 
berlaku  dan  dia  wajib  melempar  dan  bermalam  pada  esok  harinya. 
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Sedangketn  bila  kami  katakan  bahwa  tidak  perlu  melempar  apabila  dia 
kembali  sebelum  matahari  terbenam,  maka  dia  tidak  wajib  bermalam. 
Dan  seandainya  dia  bermalam  maka  tidak  ada  hukum  untuk 
bermalamnya,  karena  berdasatkan  pendapat  ini  kita  menetapkan 
putusnya  hubungan  dengan  Mina  karena  tdah  keluar  darinya,  kemudian 
kami  tidak  menetapkan  kembali  ke  sana  ketika  tdah  kembali." 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Apabila  dia  keluar  pada  hari  Nafar 
pertama  sebelum  matahari  tergelincir  lalu  dia  kembali  setelah  matahari 
tergelincir  saat  di  Mina,  maka  berdasarkan  suatu  pendapat  keluarnya 
tidak  ada  nilai  hukumnya,  karena  dia  tidak  keluar  pada  waktu  melempar 
dan  ketika  bisa  melakukannya.  Apabila  dia  keluar  pada  waktu  yang  telah 
kami  sebutkan  dan  tidak  kembali  sampai  matahari  terbenam  maka 
hubungannya  telah  terputus,  meskipun  dia  keluar  sebelum  meisuk  waktu 
melempar,  karena  berlakunya  keluar  sampai  matahari  terbenam  sama 
dengan  keluar  setelah  matahari  tergelincir.  Apabila  dia  keluar  sebelum 
matahari  tergelincir  dan  kembali  sebelum  matahari  terbenam,  maka 
menurut  madzhab  dia  bisa  melempar  dan  dianggap  berlaku.  Berbeda 
bila  dia  keluar  setelah  matahari  tergelincir.  Di  antara  ulama  madzhab 
kami  juga  ada  yang  menjadikan  kondisi  ini  sebagai  bentuk  pendapat; 
karena  bila  dia  keluar  sebelum  matahari  tergelincir  dan  tidak  kembali 
sampai  matahari  terbenam,  maka  dia  seperti  keluar  setelah  matahari 
tergelincir  dan  tidak  kembali  sampai  matahari  terbenam.  Apabila 
keduanya  mirip  maka  keduanya  juga  mirip  dalam  kasus  kembali  sebelum 
matahari  terbenam.  Wallahu A’lam”  Demikianlah  akhir  perkataan  Imam 
Al  Haramain. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
seseorang  bertolak  dari  Mina  pada  hari  Nafar  pertama  dan  kedua,  dia 
bisa  berangkat  dari  Jamrah  Aqabah  dengan  naik  kendaraan  seraya 
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membaca  takbir  dan  tahlil.  Dan  dia  tidak  perlu  shalat  Zhuhur  di  Mina 
tapi  shalat  di  tempat  peristirahatannya  seperti  Al  Muhashshab  dan 
lainnya.  Bila  dia  shalat  di  Mina  maka  diperbolehkan,  akan  tetapi  yang 
disunahkan  adalah  sesuai  yang  telah  kami  jelaskan  berdasarkan  hadits 
Anas  yang  insya  Allah  akan  kami  sebutkan  nanti  pada  pasal  berikutnya.” 

Ulama  madzhab  kami  juga  berpendapat,  “Bagi  orang  yang 
menunaikan  haji  tidak  wajib  melakukan  apa  pun  selain  thawaf  Wada’ 
setelah  dia  bertolak  dari  Mina  sesuai  cara  yang  telah  disebutkan.” 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  telah  keluar 
dari  Mina  disunahkan  agar  dia  beristirahat  di  A/ 
Muhashshab,  berdasarkan  riwayat  Anas  s^,  J  of 

o'J3j  (►^J 

^  ^  “Bahwa  Rasulullah^ 

menunaikan  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib  dan  Isya,  lalu 
beliau  berbaring  (beristirahat)  sebentar  di  Al  Muhashshab. 
Lalu  beliau  naik  ontanya  menuju  Ka’bah  untuk  melakukan 
thawaf  Wada’.”  Apabila  dia  tidak  beristirahat  di  Al 
Muhashshab  maka  tidak  mempengaruhi  manasiknya, 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “A/ 
Muhashshab  bukanlah  apa-apa;  ia  hanya  sekedar  tempat 
peristirahatan  Rasulullah  Aisyah  41»  berkata,  “Berhenti 
di  Al  Muhashshab  bukan  termasuk  manasik.  Ia  hanyalah 
tempat  peristirahatan  Rasulullah 


Penjelasan: 

Hadits  Anas  diriwayatkan  oleh  Al  Btkhari,  sedangkan  hadits 
Ibnu  Abbas  dan  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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Dalam  hadits  Aisyah  terdapat  tambahan  dalam  AshShahihain,  dia 
berkata: 

a\i1  aJjj 

“Rasulullah  ^  beristirahat  agar  lebih  memudahkan  keluar.” 
Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  i$t  berkata,  “Rasulullah  ^ 
bersabda  kepada  kami  ketika  kami  berada  di  Mina, 

^  o  oy 

IwIp  (1) 

of  iAiij  c yjSCjl  ^JLp 

a  y  ^  y  ''  y  “^y  y  o''y  ' 


'Besok  kita  akan  beristirahat  di  Khaif  Bani  Kinanah  tempat 
mereka  saling  bersumpah  (bekerjasama)  di  atas  kekufuran,  dimana 
orang-orang  Quraisy  dan  Bani  Kinanah  bersumpah  untuk  memboikot 
Bani  Hasyim  dan  Bani  Al  Muththalib  dengan  tidak  menikahkan  anak- 
anak  mereka  dengan  mereka  serta  tidak  mengadakan  hubungan  jual  beli 
dengan  mereka  sampai  m&-eka  (Bani  Hasyim  dan  Bani  Abdul 
Muththalib)  menyerahkan  Rasulullah  0  kepada  mereka.  Yakni  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  Al  Muhashshab’.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 
Dari  Abu  Rafi’  maula  Rasulullah  0,  berkata. 
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01  ^  ^1  ;_5U^  ^1  oy^ J  ^ y»^ 

‘cs^  0?  c^  C^^'  '^f' 

^  z'  ^  ^  ■'  ’'  'i,*  ^  f.  ^  '' 

.(JjJi3  ^.Urc^  4.j^l 


“Rasulullah  0  tidak  menyuruhku  singgah  di  Al  Abthah  saat 
keluar  dari  Mina,  tapi  aku  datang  dan  mendirikan  tenda  di  sana,  lalu 
beliau  datang  dan  beristirahat.”  (HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Nafi’  bahwa  Ibnu  Umar  berpendapat  bahwa 
singgah  di  Al  Muhashshab  merupakan  Sunnah.  Dia  sendiri  shalat 
Zhuhur  pada  hari  Nafar  di  Al  Muhashshab. 

Nafi’  berkata,  “Rasulullah  dan  para  khalifah  sesudahnya 
singgah  di  Al  Muhashshab.”  (HR.  Muslim) 

Al  Muhashshab  adalah  nama  tempat  yang  luas  di  antara  Makkah 
dan  Mina.  Menurut  penulis  A!  Mathali’  dan  lainnya,  ia  lebih  dekat  ke 
Mina.  Ia  adalah  nama  kawasan  di  antara  dua  bukit  menuju  pemakaman. 
Ia  disebut  pula  Al  Abthah  dan  Al  Bath-ha'  dan  Khaif  Bani  Kinanah. 
Wallahu  A  'lam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  ulama 
madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang  yang  menunaikan  haji  telah 
selesai  melempar  Jamrah  dan  bertolak  dari  Mina,  disunahkan  agar  dia 
singgah  di  Al  Muhashshab  untuk  beristirahat  dan  menunaikan  shalat 
Zhuhur,  Ashar,  Maghrib  dan  Isya  lalu  menginap  pada  malam  keempat 
belas.  Apabila  dia  tidak  singgah  di  sana  maka  tidak  apa-apa  dan  tidak 
berpengaruh  terhadap  manasiknya  karena  ia  hanya  sunah  dan  tidak 
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termasuk  bagian  dari  manasik  haji.  Inilah  maksud  penjelasan  hadits  Ibnu 
Abbas  dan  Aisyah.”  WallahuA’Iam 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Singgeih  di  Al  Muhashshab  hukumnya 
sunah  menurut  seluruh  ulama.  Menurut  ulama  Hijaz,  lebih  ditekankan 
daripada  ulama  Kufah.  Para  ulama  sepakat  bahwa  hukumnya  tidak 
wajib.”  WallahuA’Iam 

Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  teleih  selesai 
menunaikan  ibadah  haji  dan  hendak  tinggal  di  Makkah, 
maka  dia  tidak  diharuskan  melakukan  thawaf  Wada’. 
Apabila  dia  hendak  keluar  maka  dia  bisa  melakukan  thawaf 
Wada’  dan  menunaikan  shalat  thawaf  dua  rakaat.  Lalu 
apakah  thawaf  Wada’  hukumnya  wajib  atau  tidak?  Dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat.  Pertama,  hukumnya  wajib, 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  ^  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 
S(  '"Janganlah  seseorang 
bertolak  sampai  yang  terakhir  kali  dilakukannya  di  Baitullah 
(yakni  thawaf)”  Kedua,  hukumnya  tidak  wajib,  karena 
seandainya  wajib  maka  wanita  haidh  tidak  boleh 
meninggalkannya.  Bila  kami  katakan  bahwa  hukumnya  wajib 
maka  bila  ia  ditinggalkan  wajib  membayar  Dam,  berdasarkan 
sabda  Nabi  Allii  \^!iJ  iiy  "Barangsiapa 

meninggalkan  manasik  maka  dia  wajib  membayar  Dam" 

Sedangkan  bila  kami  katakan  ia  tidak  wajib  maka  bila 
ditinggalkan  tidak  wajib  membayar  Dam,  karena  ia  hanya 
sunah  sehingga  bila  ditinggalkan  tidak  wajib  membayar 
Dam,  seperti  sunah-sunah  haji  lainnya.  Bila  dia  melakukan 
thawaf  Wada’  lalu  tetap  tinggal  maka  thawafnya  tidak 
dianggap  thawaf  Wada’,  karena  tidak  ada  perpisahan  bila 
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masih  menetap.  Apabila  dia  hendak  keluar  maka  dia  bisa 
mengulangi  thawaf  Wada’.  Bila  dia  melakukan  thawaf  lalu 
shalat  di  jalan  atau  membeli  perbekalan  maka  tidak 
dianggap  thawaf  karena  dia  tidak  dianggap  muqim.  Bila  dia 
lupa  thawaf  dan  keluar  lalu  teringat,  bila  kami  katakan 
bahwa  ia  wajib  maka  perlu  dilihat,  jika  jarak  dari  Makkah 
merupakan  jarak  yang  diperbolehkan  mengqashar  shalat 
maka  Dam  berlaku  atasnya.  Bila  dia  kembali  dan  melakukan 
thawaf  maka  Dam-nya  tidak  gugur,  karena  thawaf  kedua  itu 
untuk  keluar  yang  kedua  sehingga  tidak  sah  untuk  keluar 
yang  pertama.  Bila  dia  teringat  sedang  dia  dalam  jarak  yang 
tidak  diperbolehkan  mengqashar  shalat  lalu  dia  kembali  dan 
melakukan  thawaf  maka  Dam  gugur  darinya,  karena 
statusnya  merupakan  orang  muqim. 

Sedangkan  wanita  haidh  boleh  bertolak  tanpa 
melakukan  thawaf  Wada’,  berdasarkan  riwayat  Ibnu 
Abbas  bahwa  dia  berkata,  ^  ^ 

‘«aS  “Nabi  #  menyuruh  orang-orang 
agar  yang  terakhir  kali  dilakukan  adalah  di  Baitullah.  Hanya 
saja  beliau  memberi  dispensasi  kepada  wanita  haidh. 
Apabila  wanita  haidh  bertolak  lalu  suci,  bila  dia  masih 
berada  di  bangunan  kota  Makkah  maka  dia  bisa  kembali 
untuk  melakukan  thawaf.  Sedangkan  bila  dia  telah  keluar 
dari  bangunan  maka  tidak  wajib  melakukan  thawaf. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  yang  pertama,  ^ 

0^  “janganlah  seseorang  bertolak  sampai  yang  terakhir  kali 
dilakukannya  adalah  di  Baitullah  (yakni  thawaf)”  ini  diriwayatkan  oleh 
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Muslim.  Sedangkan  hadits  Ibnu  Abbas  yang  lain,  ^1^1  “Nabi  ^ 
menyunih  orang-orang”  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Sementara  hadits,  'ji'J  ^  "Barangsiapa  meninggalkan 

manasik  maka  dia  wajib  m&nbayar  Dam”  dijelaskan  sebelumnya 
dalam  bab  ini  beberapa  kali. 


Dari  Aisyah  bahwa  dia  berkata. 


lil  Of  J  4j[p  ^1  Sljl  UJ 

^ jip  ijLai  c2L;jj>- 

^jj  O-viadt  (Jli  ^ 

yjjli  :  Jli  icJli  ^ 


“Ketika  Nabi  ^  hendak  bertolak,  Shafiyyah  berdiri  di  depan 
tendanya  dalam  keadaan  sedih  dan  murung,  lalu  Nabi  'bersabda, 
'Semoga  mandul  dan  mencukur  rambutnya,  engkau  akan  menahan 
kami*.  Lalu  beliau  bertanya  kepadanya,  'Apakah  kamu  telah  bertolak 
pada  Hari  Raya  Kurban?  Dia  menjawab,  ‘Ya’.  Nabi  ^  bersabda,  'Kalau 
begitu  kamu  boleh  bertolak.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah: 

Pertama:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Bagf  orang 
yang  telah  selesai  melakukan  manasik  dan  hendak  tinggal  di  Makkah 
maka  dia  tidak  wajib  melakukan  thawaf  Wada’.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  ulama  dalam  masalah  ini,  baik  dia  termasuk  penduduk 
Makkah  atau  orang  asing.  Sedangkan  bila  dia  hendak  keluar  dari 
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Makkah  menuju  negaranya  atau  lainnya  maka  dia  bisa  melakukan 
thawaf  Wada’  dan  tidak  perlu  berlari-lari  kecil  saat  thawaf  dan  tidak 
perlu  melakukan  Idhthiba\  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  Apabila  dia  telah  thawaf,  dia  bisa  shalat  thawaf  dua  rakaat. 
Tentang  thawaf  ini  ada  dua  pendapat  terkenal  yang  disebutkan  oleh 
penulis  dengan  dalil-dalilnya,  (a),  Pendapat  yang  paling  shahih  bahwa 
hukumnya  wajib,  (b)  Hukumnya  sunah.” 

Ada  juga  jalur  riwayat  lain  ycing  menyatakan  bahwa  hukumnya 
sunah  dan  mempakan  satu  pendapat.  Jalur  ini  diriwayatkan  oleh  Ar- 
Rafi’i  tapi  lemah  dan  aneh.  Pendapat  yang  dianut  madzhab  adalah 
bahwa  hukumnya  wajib. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Bandaniji  dan  lainnya  berkata, 
“Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Al  Umm  dan 
pendapat  lamanya.  Adapun  yeing  dinyatakan  dalam  Al  Imla  '  adalah 
bahwa  hukumnya  sunah.  Apabila  dia  meninggalkannya  maka  dia  harus 
membayar  Dam.” 

Bila  kami  katakan  bahwa  ia  wajib  maka  membayar  Dam 
hukumnya  wajib,  sedangkan  bila  kami  katakan  sunah  bahwa  membayar 
Dam  hukumnya  sunah. 

Apabila  dia  hendak  pulang  ke  negaranya  dari  Mina  maka  dia 
harus  masuk  ke  Makkah  untuk  melakukan  thawaf  Wada’  bila  kami 
katakan  bahwa  ia  wajib.  Wallahu  A’Iam 

Kedua:  Apabila  dia  keluar  tanpa  melakukan  thawaf  Wada’ 
sementara  kami  katakan  bahwa  thawaf  Wada’  wajib,  maka  dia  telah 
berbuat  maksiat  dan  wajib  kembali  untuk  melakukan  thawaf  selama  dia 
belum  mencapai  jarak  Qashar  dari  Makkah.  Apabila  dia  telah  mencapai 
jarak  Qashar  maka  tidak  wajib  kembali  setelah  itu.  Apabila  dia  tidak 
kembali  maka  wajib  membayar  Dam.  Bila  dia  kembali  sebelum 
mencapai  jarak  Qashar  maka  Dam  gugur  darinya.  Sedangkan  bila  dia 
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kembali  setelah  mencapai  jarak  Qashar,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua 
jalur  riwayat,  (a)  Pendapat  yang  paling  shahih  Dam  tidak  gugur  darinya. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Jumhur.  (b)  Dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  ulama  Khurasan.  Yang  paling  shahih 
adalah  tidak  gugur,  sedang  yang  kedua  adalah  gugur. 

Ketiga:  Wanita  haidh  dan  nifcis  tidak  wajib  melakukan  thawaf 
Wada’  dan  tidak  wajib  membayar  Dam  bila  meninggalkannya,  karena 
dia  bukan  orang  yang  diperintahkan  melakukannya,  berdasarkan  hadits 
sebelumnya.  Akan  tetapi  disunahkan  agar  dia  berdiri  di  pintu  Masjidil 
Haram  untuk  berdoa,  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan  nanti,  insya 
Allah. 

Apabila  wanita  haidh  dan  nifas  menjadi  suci,  bila  sucinya 
sebelum  berpisah  dengan  bangunan  kota  Makkah  maka  dia  wajib 
melakukan  thawaf  Wada’  karena  halangannya  telah  hilang.  Sedangkan 
bila  sucinya  setelah  jarak  Qashar  maka  dia  tidak  wajib  kembali.  Hal  ini 
tidak  diperselisihkan  para  ulama.  Sedangkan  bila  sucinya  setelah 
berpisah  dari  Makkah  dan  sebelum  jarak  Qashar,  menurut  Imam  Syafi’i 
dia  tidak  wajib  melakukannya.  Dia  menyatakan  bahwa  orang  yang 
melakukan  kekurangan  dengan  meninggalkan  thawaf  harus 
mengulanginya.  Dalam  hal  ini  fuqaha  Syafi’iyyah  memiliki  dua  jalur 
riwayat: 

(a)  Jalur  yang  dianut  madzhab  adalah  membedakan  hal  tersebut. 
Inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan  jumhur,  karena  dia  melakukan 
kekurangan,  berbeda  dengan  wanita  haidh. 

(b)  Ada  dua  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  ulama  Khurasan. 
Pertama,  wajib  melakukan  thawaf.  Kedua,  tidak  wajib. 

Bila  kami  katakan  bahwa  tidak  wajib  mengulangi,  apakah  yang 
dianggap  jarak  itu  kota  Makkah  sendiri  atau  kawasan  Haram?  Dalam  hal 
ini  ada  dua  jalur  riwayat.  Pertama,  pendapat  yang  dianut  madzhab 
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adalah  bahwa  yang  dianggap  itu  kota  Makkah.  Inilah  yang  dinyatakan 
oleh  penulis  dan  jumhur.  Kedua,  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi  iyyah 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  s^olongan  ulama  Khurasan.  Yang 
paling  shahih  adalah  kota  Makkah.  Yang  lain  adalah,  kawasan  Haram. 

Adapun  wanita  yang  terkaia  darah  kotor  (Istihadhah),  apabila 
dia  bertolak  pada  hari  haidhnya,  maka  dia  tidak  perlu  melakukan  thawaf 
Wada’.  Sedangkan  bila  dia  bertolak  pada  hari  sucinya  maka  dia  wajib 
melakukan  thawaf  Wada’. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayvnb  berkata  dalam  Ta’lig-nya  dan  juga 
Ad-Darimi,  “Apabila  seorang  perempuan  melihat  darah  lalu 
meninggalkan  thawaf  Wada’  dan  pergi,  kemudian  darah  tersebut  terus 
keluar  selama  15  hari,  maka  dia  tericena  darah  kotor  sehingga  perlu 
dilihat  apakah  hal  tersebut  jarang  terjadi  atau  sering  teijadi  atau  baru 
pertama  kali  terjadi.  Apapun  kondisinya  bila  dia  meninggalkan  thawaf 
pada  masa  haidh  maka  tidak  apa-apa,  sedangkan  bila  dia 
meninggalkannya  pada  masa  suci  maka  dia  wajib  membayar  Dam. 
Wallahu  A’Iam 

Keempat:  Sebaiknya  thawaf  Wada’  dilakukan  setelah 
melakukan  segala  amalan  dan  dianjurkan  segera  keluar  setelah 
melakukannya  tanpa  berdiam  diri  (di  Makkah).  Apabila  setelah 
melakukannya  menetap,  maka  p®rlu  dilihat,  bila  itu  tanpa  adanya 
halangan  atau  karena  kesibukan  yang  bukan  sebab  yang  akan 
menjadikeinnya  keluar  seperti  membeli  barang  atau  membayar  hutang 
atau  mengunjungi  teman  atau  menjenguk  orang  sakit,  maka  dia  wajib 
mengulangi  thawafnya.  Sedangkan  bila  kesibukan  tersebut  merupakan 
hal-hal  yang  akan  menyebabkannya  kduar  seperti  membeli  perbekalan, 
menyiapkan  kendaraan  dan  sebagainya,  apakah  harus  mengulangnya? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat  yang  dinyatakan  oleh  jumhur  yaitu 
bahwa  dia  tidak  perlu  mengulangnya.  Imam  Al  Haramain  juga 
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menyebutkan  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  berkenaan  dengan 
masalah  ini. 

Apabila  shalat  dilaksanakan  lalu  dia  shalat  bersama  orang-orang 
maka  dia  tidak  perlu  mengulang  thawafnya.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Al  Imia  '  dan  disepakati  para 
pengikutnya.  Wallahu A’lam 

Kelima:  Hukum  thawaf  Wada’  adalah  sama  dengan  hukum 
segala  jenis  thawaf  baik  dalam  rukun  maupun  syaratnya.  Tapi  ada 
pendapat  Abu  Ya’qub  Al  Abyurdi  yang  menyatakan  bahwa  thawaf 
Wada’  sah  dilakukan  tanpa  bersuci  dan  cukup  dengan  membayar  Dam 
untuk  menutupnya.  Pendapat  ini  telah  diuraikan  pada  pasal  thawaf 
Oudum,  tapi  pendapat  ini  jelas-jelas  salah.  Wallahu  A  lam 

Keenam:  Apakah  thawaf  Wada’  termasuk  bagian  dari  maneisik 
atau  merupakan  ibadah  independen?  Dalam  hal  ini  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama.  Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali 
berkata,  “Ia  termasuk  manasik;  orang  yang  menunaikan  haji  dan  umrah 
tidak  perlu  melakukan  thawaf  Wada’  bila  telah  keluar  dari  Makkah.” 

Al  Baghawi,  Al  Mutawalli  dan  lainnya  berkata,  “Thawaf  Wada’ 
tidak  termasuk  manasik.  Ia  adalah  ibadah  independen  yang  perintahnya 
berlaku  bagi  siapa  saja  yang  hendak  meninggalkan  Makkah  menjadi 
jarak  Qashar,  baik  dia  orang  Makkah  atau  orang  asing.” 

Pendapat  kedua  ini  lebih  sah  menurut  Ar-Rafi’i  dan  kalangan 
peneliti  lainnya  karena  untuk  menghormati  tanah  Haram  dan  untuk 
menyempakannya  dengan  kelayakan  mengucapkan  perpisahan  ketika 
keluar  darinya  sebagaimana  kelayakan  memasukinya  dengan  Ihram. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Disamping  itu,  para  fuqaha  Syafi’iyyah 
sepakat  bahwa  orang  Makkah  yang  menunaikan  haji  dan  berniat 
menetap  di  daerahnya  tidak  disuruh  melakukan  thawaf  Wada’.  Maka 
begitu  pula  orang  asing  yang  menunaikan  haji  dan  hendak  menetap  di 
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Makkah,  dia  tidak  perlu  melakukan  thawaf  Wada’.  Seandainya  ia 
termasuk  manasik  tentu  akan  berlaku  umum  bagi  semua  orang  yang 
menunaikan  haji.”  Demikianlah  yang  dinyatakan  imam  Ar-Rafi’i. 

Di  antara  dalil  dari  sunah  yang  menyatakan  bahwa  ia  bukan 
manasik  adalah  hadits  yang  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dan  lainnya 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

''Orang  yang  hijrah  tetap  tinggal  di  Makkah  selama  tiga  hari 
setelah  menyelesaikan  manasiknya.” 

Dari  hadits  ini  bisa  disimpulkan  bahwa  thawaf  Wada’  itu 
dilakukan  ketika  hendak  pulang.  Sd)elumnya  dinamakan  orang  yang 
telah  menyelesaikan  manasik  padahal  heikekatnya  adalah  telah 
menyelesaikan  semuanya. 

0 

Cabang:  Telah  kami  jdaskan  dalam  masalah  keenam  dari  Al 
Baghawi  bahwa  thawaf  Wada’  itu  berlaku  bagi  setiap  orang  yang 
hendak  meninggalkan  Makkah  menuju  jarak  Qashar.  Dia  berkata,  “Bila 
dia  hendak  keluar  yang  jaraknya  bukan  jarak  Qashar  maka  tidak  perlu 
melakukan  thawaf  Wada’.” 

Pendapat  yang  benar  dan  terkenal  adalah  bahwa  ia  berlaku 
untuk  setiap  orang  yang  hendak  menempuh  jarak  Qashar  atau  kurang 
dari  itu,  baik  jaraknya  jauh  atau  dekat,  berdasarkan  keumuman  hadits- 
hadits  yang  ada.  Di  antara  ulama  yang  menyatakan  hal  ini  adalah 
penulis  Al  Bayan  dan  lainnya. 


Cabang:  Tidak  boleh  bertolak  dari  Mina  dan  meninggalkan 
thawaf  Wada’  bila  kami  katakan  bahwa  ia  wajib.  Apabila  seseorang 
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melakukan  thawaf  Ifadhah  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  melakukan 
thawaf  Wada’  setelaknya  kemudian  pergi  ke  Mina  dan  hendak  bertolak 
darinya  pada  waktu  Nafar  menuju  negerinya  dan  hanya  melakukan 
thawaf  Wada’  sebelumnya,  apakah  ini  sah? 

Dalam  hal  ini  penulis  Al  Bayan  berkata,  “Teman-teman  kami 
ulama  generasi  akhir  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  menurut 
Asy-Syarif  Al  Utsmani  hukumnya  sah  karena  thawaf  Wada’  itu  dilakukan 
ketika  hendak  meninggalkan  Ka’bash  sedang  disini  dia  telah 
menghendaki  demikian.  Di  antara  mereka  juga  ada  yang  mengatakan 
bahwa  hukumnya  tidak  sah.  Inilah  paadapat  Imam  Syafi’i  yang  kuat  dan 
sesuai  dengan  hadits  yang  ada,  karena  Imam  Syafi’i  berkata,  “Setelah 
selesai  melempar  Jamrah  pada  hari-hari  Mina  orang  yang  haji  hanya 
wajib  melakukan  thawaf  Wada’  sebagai  tanda  perpisahan  lalu  dia  pulang 
menemui  keluarganya.” 

Demikianlah  yang  dinyatakan  penulis  Al  Bayan.  Pendapat  kedua 
ini  lebih  sah  dan  inilah  yang  dianut  fuqaha  ^afi’iyyah.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Penulis  Al  Bayan  berkata:  Syeikh  Abu  Nashr  berkata 
dalam  Al  Mu’tamad,  “Orang  yang  menetap  di  Makkah  yang  keluar 
menuju  At-Tan’im  tidak  wajib  melakukan  thawaf  Wada’  dan  tidak  ada 
Dam  atasnya  bila  dia  meninggalkannya.  Demikianlah  menurut  kami.” 
Akan  tetapi  Sufyan  Ats-Tsauri  wajib  membayar  Dam. 

Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits  yang  menjelaskan,  “Bahwa 
Nabi  ^  menyuruh  Abdurrahman  bin  Abi  Bakar  agar  menyuruh  Aisyah 
melakukan  Umrah  dari  At-Tan’im  dan  tidak  menyuruhnya  melakukan 
thawaf  Wada’  saat  dia  pergi  ke  At-Tan’im.”  Wallahu  A’lam 
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Cabang:  Apabila  seseorang  telah  melakukan  thawaf  Wada’  dan 
kduar  dari  tanah  Haram  lalu  hendak  kembali  lagi  ke  sana,  sementara 
kami  mengatakan  bahwa  masuk  tanah  Haram  mewajibkan  Ihram,  maka 
menurut  Ad-Darimi  wajib  melakukan  Ihram  karena  masuknya  tersebut 
baru.  Dia  berkata,  “Tapi  bila  dia  kembali  untuk  melakukan  thawaf 
Wada’  yang  jaraknya  bukan  jarak  Qashar  maka  dia  tidak  wajib 
melakukan  Ihram.”  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Apabila  kami  katakan  bahwa  thawaf  Wada’  wajib  lalu 
dia  meninggalkan  satu  putaran  dari  tujuh  putaran  thawaf  kemudian  dia 
kembali  ke  negerinya,  maka  dia  belum  melakukan  thawaf  Wada’  dein 
wajib  membayar  Dam  secara  penuh. 

Ad-Darimi  berkata,  “Dia  seperti  orang  yang  meninggalkan 
seluruh  thawaf,  kecuali  dalam  Dam,  karena  ia  berdasarkan  beberapa 
pendapat  kecuali  tiga,  maka  wajib  membayar  Dam.” 

Maksudnya  adalah  bahwa  apabila  satu  putaran  thawaf 
ditinggalkan  maka  ada  beberapa  pendapat. 

(a)  Wajib  membayar  sepertiga  Dam. 

(b)  Satu  dirham. 

(c)  Yang  paling  shahih  adalah  satu  mud.  Sedangkan  bila  yang 
ditinggalkan  dua  putaran  thawaf  juga  ada  beberapa  pendapat. 
Sementara  bila  yang  ditinggalkan  tiga  putaran  thawaf  maka  harus 
membayar  Dam  secara  penuh.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Ad- 
Darimi.  Tapi  pendapat  ini  lemah  atau  salah.  Yang  benar  adalah  bahwa 
dia  tidak  melakukan  thawaf  Wada’.  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Apabila  seorang  perempuan  terkena  haidh  sebelum 
melakukan  thawaf  Ifadhah  sementara  jamaah  haji  hendak  bertolak 
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setelah  selesai  melakukan  manasik,  maka  yang  lebih  utama  bagi 
perempuan  tersebut  adalah  tetap  tinggal  sampai  dia  suci  lalu  melakukan 
thawaf.  Kecuali  bila  ada  bahaya  yang  mengancamnya  bila  dia  melakukan 
demikian.  Bila  dia  hendak  bertolak  bersama  jamaah  lainnya  sebelum 
melakukan  thawaf  Ifadhah  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  dia  tetap 
dalam  kondisi  Ihram  sampai  dia  kembali  ke  Makkah  untuk  melakukan 
thawaf  kapan  saja  meskipun  waktunya  lama  sampai  bertahun-tahun. 
Masalah  ini  telah  dijelaskan  dalam  bab  ini  pada  beberapa  tempat. 

Tentang  pendapat  Al  Mawardi  dalam  AJ  Hawi  bahwa 
perempuan  tersebut  tidak  boleh  bertolak  sampai  dia  melakukan  thawaf 
terlebih  dahulu  setelah  suci,  adalah  pendapat  janggal  sekaligus  lemah. 
Pendapat  yang  kuat  adalah  bahwa  yang  dimaksudnya  adalah  makruh 
bertolak  sebelum  melakukan  thawaf  Ifadhah.  Telah  dijelaskan 
sebelumnya  bahwa  makruh  menundanya  tapi  tidak  haram.  Bisa  pula 
dikatakan  bahwa  makruh  itu  artinya  tidak  boleh  dan  boleh  itu  ditafsirkan 
sebagai  “Kesamaan  dua  sisi.”  Wallahu  A’Iam 

Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
perempuan  yang  menunaikan  haji  mengalami  haidh  sebelum  melakukan 
thawaf  Ifadhah  sementara  orang-orang  yang  berhaji  bertolak  setelah 
mereka  menyelesaikan  manasik  dan  sebelum  dia  suci,  lalu  dia  hendak 
menetap  sampai  suci  dan  dia  tdah  menyewa  onta,  maka  tidak  perlu 
menunggu  dengan  onta  tersebut  dan  dia  boleh  bertolak  dengan  ontanya 
bersama  orang-orang.  Dia  juga  bisa  naik  di  tempatnya  dengan 
kendaraan  yang  serupa.  Demikianlah  madzhab  yang  kami  anut  dan 
tidak  ada  perselisihan  di  antara  kami  dalam  masalah  ini.” 

Di  antara  orang  yang  menyatakan  demikian  adalah  Al  Mawardi, 
syeikh  Abu  Nashr,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya.  Ulama  madzhab  kami 
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juga  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  boleh  menunggu  selama  waktu 
haidh  paling  lama  dengan  ditambah  tiga  hari. 

Ulama  madzhab  kami  mengambil  dalil  dengan  sabda  Nabi 

'"Tidak  boleh  membahayakan  diri  sendiri  dan  tidak  boleh 
membahayakan  orang  lain." 

Hadits  ini  hasan  dari  riwayat  Abu  Sa’id  Al  Khudri.  Hukumnya 
juga  digiyaskan  seandainya  dia  sakit,  tidak  dia  wajib  menunggu. 
Demikianlah  berdasarkan  Ijma’.  Wak^u  A  ’lam 

Al  Qadhi  Iyadh  Al  Maliki  berkata,  “Sisi  perbedaan  antara  Imam 
Syafi’i  dengan  Imam  Malik  dalam  masalah  ini  adalah  bahwa  apabila 
jalannya  aman  sementara  dia  memiliki  mahram.  Adapun  bila  jalannya 
tidak  aman  atau  dia  tidak  memiliki  mahram  maka  tidak  perlu 
menunggunya,  menurut  kesepakatan  ulama,  karena  dia  tidak  mungkin 
beijalan  sendirian.  Orang  yang  menyertainya  tidak  boleh  menahannya 
kecuali  seperti  satu  hari  atau  dua  hari.”  Wallahu A’Iam 


Asy-Syirazi  berkata;  Apabila  selesai  melakukan  thawaf 
Wada’  maka  disunahkan  agar  dia  berdiri  di  Multazam  yang 
terletak  di  antara  rukun  dan  pintu  untuk  berdoa  dengan 
mengucapkan, 

h\'j  ^ 

cJif  bj  blj^  [f  b^  b^'  b^ 

bUJl  4^0  Slj  ib. 

U  b^'3  ts?  «uba^'j  Ya 

Allah,  sesungguhnya  rumah  ini  adalah  rumah-Mu  dan  hamba 
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adalah  hamba-Mu,  putra  hamba-Mu  dan  putra  hamba 
perempuan-Mu.  Engkau  membawaku  kesini  di  atas  makhluk- 
Mu  yang  telah  Engkau  tundukkan  untukku  hingga  dia 
menjadikan  aku  berada  di  negeri-Mu  dan  menjadikan  aku 
sampai  dengan  nikmat-Mu  hingga  Engkau  menolongku 
dalam  menyelesaikan  manasik-Mu.  Apabila  Engkau 
meridhaiku  maka  tambahlah  keridhaan-Mu  kepadaku.  Tapi 
bila  tidak  maka  anugerahkanlah  (keridhaan-Mu)  sekarang 
sebelum  rumahku  jauh  dari  rumah-Mu.  Ini  adalah  waktu 
kepergianku  bila  Engkau  mengizinkanku  tanpa 
menggantikan  Engkau  dan  rumah-Mu,  tanpa  inembenci-Mu 
dan  rumah-Mu.  Ya  Allah,  berilah  aku  tubuh  yang  selalu 
sehat,  jagalah  agamaku  dan  perbaikilah  tempat  kembaliku. 
Jadikanlah  aku  selalu  taat  kepada-Mu  selama  Engkau  masih 
menghidupkanku.”  Doa  ini  diriwayatkan  dari  sebagian  ulama 
salaf  karena  sangat  sesuai  dengan  keadaan,  lalu  setelah  itu 
dianjurkan  agar  membaca  shalawat  atas  Nabi 

Penjelasan: 

Doa  ini  disebutkan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  Al  Imia  '  dan 
Mukhtashar  Al  Hajj  serta  disepakati  para  fuqaha  Syafi’iyyah  tentang 
kesunahannya. 

Tentang  Multazam,  dinamakan  demikian  karena  orang-orang 
senantiasa  berada  di  situ  untuk  berdoa.  Ia  juga  disebut  sebagai  tempat 
berdoa  dan  tempat  meminta  perlindungan.  Letaknya  berada  di  antara 
rukun  yang  terdapat  Hajar  Aswad  dengan  pintu  Ka’bah.  Ia  merupakan 
salah  satu  tempat  yang  mustajab  untuk  berdoa.  Insya  Allah  akan  dibahas 
dalam  pembahasan  independen. 
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Red^i  ^  “tapi  bila  tidak  maka  anugerahkanlah 
(keridhaan-Mu)  sdiarang”  dalam  hal  ini*  kata  Mann  (anugerah)  ada  tiga 
pendapat.  Yang  paling  baik  adalah  dibaca  dengan  harakat  dhammah 
pada  huruf  mim  dan  tasydid  pada  huruf  nun.  Kedua,  dibaca  dengan 
harakat  kasrah  pada  huruf  rmm  dan  tanpa  tasydid  pada  huruf  nun 
dengan  harakat  fatiiah.  Ketiga,  seperti  di  atcts,  hanya  saja  huruf  nun-nya 
dibaca  dengan  harakat  kasrah. 

Para  ahli  bahasa  Arab  berkata,  “Apabila  setelah  Min  Jar  ada  Isim 
maushul,  bila  ada  alif  lan>r\ya  maka  yang  terbaik  adalah  dengan  harakat 
fathah  pada  huruf  nun  dan  boleh  dibaca  dengan  harakat  kasrah.  Tapi 
bila  tidak  maka  yang  paling  baik  adalah  dibaca  dengan  harakat  kasrah, 
dan  boleh  pula  dengan  harakat  fathah.  Contoh  pertama  adalah  Manna 
Allahu,  Manna  Ar-Rajulu  dan  Mannanasu.  Contoh  kedua  adalah  Min 
Ibnika,  Min  Ismika,  Min  Itsnaini.” 

Kata  0^1  “sekarang”  adalah  keterangan  waktu  yang 
menunjukkan  bahwa  makna  saat  ini  atau  sekarang.  Inilah  hakekatnya. 
Terkadang  ia  berlaku  untuk  waktu  dekat,  baik  masa  lalu  maupun  masa 
sekarang  dengan  mendudukkannya  dalam  posisi  sekarang.  Di  antaranya 
adalah  firman  Allah,  "Maka  sekarang  campurilah  mereka." 

{Qs.  Al  Bagarah  [2]:  187).  Perkiraannya  adalah  “Sekarang  aku  telah 
membolehkan  kalian  untuk  mencampuri  mereka.”  Berdasarkan  hal  ini 
maka  ia  berlaku  untuk  hakekatnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang  telah 
selesai  melakukan  thawaf,  dia  bisa  shalat  thawaf  dua  rakaat  di  belakang 
Maqam  Ibrahim.” 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Kemudian 
disunahkan  agar  dia  mendatangi  Multazam  untuk  membaca  doa  yang 
disebutkan  dalam  buku  ini.” 
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Imam  Syafi’i  berkata  dan  ulama  madzlutb  kami  berpendapat, 
“Bila  berdoa  lebih  banyak  dari  doa  ini  maka  itu  lebih  baik.  ” 

Fuqaha  Syafi’iyyah  berkatet,  “Dalam  doa  tersebut  ditambahkan 
Kumpulkanlah  untukku  kebaikan  dunia  dan  akhirat,  sesungguhnya 
Engkau  kuasa  melakukannya.” 

Tambahan  ini  disebutkan  oleh  penulis  dalam  At-Tanbih.  Al 
Mawardi  juga  menyebutkan  doa  ini  dengan  menambah  dan 
menguranginya. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thay^nb  juga  menyebutkan  doa  ini  dalam 
Taliq-n\fa  dengan  banyak  menambah  dan  menguranginya.  Akan  tetapi 
yang  terkenal  adalah  doa  yang  telah  kami  sebutkan.  Intinya  bacaan  apa 
pun  yang  dibaca  hukumnya  disunahkan.  Kemudian  saat  berdoa 
hendaknya  memperhatikan  etika-etika  doa  sebelumnya  pada  bahasan 
wukuf  di  Arafah,  yaitu  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya,  membaca 
shalawat  Nabi  mengangkat  kedua  tangan  dan  sebagainya. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata  dalam  Ta'hg-nya:  Asy-Syafi’i 
berkata  dalam  Mukhtashar  Kitab  Al  Hajj,  “Apabila  seseorang  telah 
melakukan  thawaf  Wada’,  disunahkan  agar  dia  mendatangi  Multazam 
lalu  menempelkan  perut  dan  dadanya  di  dinding  Ka’bah  seraya 
membentangkan  kedua  tangannya  di  atas  dinding  lalu  tangan  kanan  di 
letakkan  di  dekat  pintu  sementara  tangan  kiri  di  dekat  Hajar  Aswad 
kemudian  berdoa  dengan  doa  yang  disukainya  dalam  urusan  dunia  dan 
akhirat.”  WallahuAlam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Perempuan  yang  sedang 
haidh  disunahkan  membaca  doa  ini  di  pintu  masjid  lalu  beijalan.” 
Wallahu  A’Iam 

Di  antara  hadits  yang  menjelaskan  tentang  keutamaan  Multazam 
adalah  hadits  Al  Mutsanna  bin  Ash-Shabbah  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Aku  ba-sama  Abdullah  bin  Amm  —yakni  Ibnu  Al 
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Ash— .  Setelah  kami  berada  di  belakang  Ka’bah  aku  bertanya,  “Tidakkah 
engkau  memohon  perlindungan  kepada  Allah?”  Dia  berkata,  Aku 
berlindung  kepada  Allah  dari  Neraka.”  Lalu  dia  berjalan  hingga 
menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangan.  Kemudian  dia  berdiri  di  antara 
Rukun  dan  Bab  seraya  mengangkat  dada  dcuri  wajahnya  serta  kedua 
lengannya  dan  kedua  telapak  kakinya  dan  membentangkannya  lalu 
berkata,  “Beginilah  aku  melihat  Rasulullah  #  melakukannya.”  (HR.  Abu 
Daud,  Ibnu  Majah  dan  Al  Baihagi). 

Sanad  hadits  ini  lemah  karena  Al  Mutsanna  bin  Ash-Shabbah 
seorang  periwayat  lemah. 

Diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  dari  Mujahid,  dari 
Abdurrahman  bin  Shafwan  berkata,  “Setelah  Rasulullah  ^ 
menaklukkan  Makkah,  aku  berkata,  ‘Aku  akan  mengenakan  pakaianku 
untuk  melihat  apa  yang  dilakukan  Rasulullah  # '.  Maka  aku  pun  pergi 
dan  kulihat  Nabi#  keluar  dari  Ka’bah  bersama  para  sahabatnya. 
Mereka  menyentuh  Ka’bah  dengan  tangan  mereka  dari  pintu  ke  dinding 
dan  menempelkan  pipi  mereka  kepadanya,  sementara  Rasulullah  # 
berada  di  tengah-tengah  mereka.”  (HR.  Abu  Daud). 

Sanad  ini  lemah  karena  Yazid  seorang  periwayat  lemah. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  suka  berada  di  antara 
Rukun  dan  pintu  Ka’bah.  Dia  berkata,  “Antara  Rukun  dan  pintu  Ka’bah 
dinamakan  Multazam.  Tidak  seorang  pun  yang  senantiasa  berada  di 
antara  keduanya  untuk  berdoa  kepada  Allah  %  kecuali  Allah  akan 
mengalJulkannya.”  (HR.  Al  Baihagi  secara  rnauguf  Ibnu  Abbas 
dengan  sanad  lemah).  Wallahu  A  ’lam 

Telah  dijelaskan  beberapa  kali  bahwa  para  ulama  sepakat  bahwa 
hadits-hadits  tentang  Fadha'il  Al  A’mal  Asn  sebagainya  yang  tidak 
berkenaan  dengan  hukum  bisa  ditoleransi  (bisa  dipakai).  Wallahu  A  law 
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Cabang:  Al  Hasan  Al  Bashri  menulis  dalam  Risalah-nya  yang 
terkenal  untuk  penduduk  Makkah  bahwa  doa  akan  dikabulkan  di 
beberapa  tempat: 

1.  Ketika  thawaf 

2.  Multazam 

3.  Di  bawah  Mizab 

4.  Di  dalam  Ka’bah 
*  S.  Sumur  zamzam 

6.  Shafa  dan  Marwah 

7.  Tempat  Sa’i 

8.  Belakang  Maqam  Ibrahim 

9.  Arafah 

10.  Mina 

1 1 .  Jumrah  Aqabah 

12.  Jumrah  Wustha 

13.  Jamrah  Shughra. 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seorang  berihram  untuk 
Umrah  saja  dan  hendak  masuk  Makkah,  maka  dia  bisa 
melakukan  amalan  yang  telah  kami  jelaskan  ketika  hendak 
masuk  Makkah  untuk  menunaikan  haji.  Apabila  dia  telah 
masuk  Makkah,  dia  bisa  melakukan  thawaf,  Sa’i  dan 
mencukur  rambut.  Itulah  seluruh  ritual  Umrah.  Dalilnya 
adalah  hadits  riwayat  Aisyah  dia  berlrata,  J^j  ^ 

Ja!  ‘Ja  JaJ  \1aj  Ja?  ^ 
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j^'  fji  (Jl  'j^  (^  5j^'3  “Kami  keluar  bersama 
Rasulullah  fjg^.  Di  antara  kami  ada  vang  membaca  Talbiyah 
dengan  suara  keras  untuk  Haji,  ada  yang  membaca  Talbiyah 
dengan  keras  untuk  Umrah  dan  ada  yang  membaca  Talbiyah 
dengan  suara  keras  untuk  Haji  dan  Umrah.  Sementara 
Rasulullah  0  membaca  Talbiyah  dengan  suara  keras  untuk 
Haji.  Adapun  orang  yang  membaca  Talbiyah  dengan  suara 
keras  untuk  Umrah,  mereka  melakukan  Tahallul  setelah 
thawaf  di  Ka’bah  dan  melakukan  Sa’i  antara  Shafa  dan 
Marwah.  Sedangkan  orang  yang  membaca  Talbiyah  dengan 
suara  keras  untuk  Haji  dan  Umrah,  mereka  tidak  melakukan 
Tahallul  sampai  Hari  Raya  Kurban.” 

Apabila  dia  melakukan  haji  Qiran  yakni 
menggabungkan  antara  Haji  dan  Umrah,  dia  bisa  jmelakukan 
sesuatu  yang  dilakukan  orang  yang  melakukan  haji  Ifrad, 
yaitu  bahwa  dia  hanya  melakukan  satu  thawaf  dan  satu  Sa’i. 
Dalilnya  adalah  sabda  Nabi|g^  bahwa  beliau  bersabda, 

V'j  V'j  ^ 

“Barangsiapa  menggabung  antara  Haji  dan  Umrah,  dia 
cukup  melakukan  satu  thawaf  dan  satu  Sa’i.”  Disamping  itu, 
dia  memulainya  dengan  satu  Talbiyah  dan  keluar  darinya 
dengan  satu  kali  mencukur  rambut.  Oleh  karena  itu,  maka 
wajib  melakukan  satu  thawaf  untuk  keduanya  dan  satu  Sa’i 
untuk  keduanya,  seperti  orang  yang  melakukan  haji  Ifrad.” 


Penjelasan: 

Hadits  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Sedangkan  hadits  "barangsiapa  yang  menggabung  antara  Haji  dan 
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Umrah,  dia  cukup  melakukan  satu  thawaf  dan  satu  Sa’i  untuk 
keduanya”  ini  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
dan  Al  Baihagi  dan  telah  dijdaskan  sebelumnya.  Hadits  Aisyah  yang 
pertama  juga  telah  dijelaskan  sebelumnya  beserta  hadits-hadits  lainnya 
dalam  cabang  permasalahan  yang  membahas  pendapat  para  ulama 
yaitu  setelah  masalah  thawaf  Qudum.  Di  sana  kami  menjelaskan  tentang 
pendapat  para  ulama  dalam  masalah  ini  beserta  dalil-dalilnya  dan 
jawaban  atasnya. 

Redaksi  “karena  dia  memulai  keduanyb  dengan  satu  Talbiyah 
...”  ini  adalah  pernyataan  Abu  Hanifah  yang  sesuai  dengan 
pendapatnya,  karena  dia  mewajibkan  orang  yang  melakukan  haji  Qiran 
agar  melakukan  dua  thawaf  dan  dua  Sa’i.  Pernyataan  tersebut  juga 
sesuai  dengan  pendapat  bahwa  cukup  melakukan  satu  Ihram  dan  satu 
cukur  rambut. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam 
bahwa  ini  ada  dua  masalah: 

Pertama:  Orang  yang  melakukan  haji  Qiran  bisa  melakukan 
amalan  yang  dilakukan  orang  yang  melakukan  haji  Ifrad.  Orang  ini 
cukup  melakukan  amalan  yang  dilakukan  orang  yang  melakukan  haji 
Ifrad  dan  tidak  perlu  menambahnya.  Dia  cukup  melakukan  satu  thawaf 
untuk  Ifadhah  dan  satu  Sa’i  baik  setelah  thawaf  Qudum  atau  setelah 
Ifadhah.  Masalah  ini  tidak  diperselisihkan  di  kalangan  kami.  Pendapat  ini 
dinyatakan  mayoritas  ulama  sebagaimana  yang  telah  aku  jelaskan  pada 
tempatnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  agar  orang 
yang  melakukan  haji  Qiran  melakukan  dua  thawaf  dan  dua  Sa’i  untuk 
Ifadhah,  agar  keluar  dari  perbedaan  pendapat  ulama.” 
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Kedua:  Apabila  dia  hanya  berihram  untuk  Umrah  saja  dan 
hendak  masuk  Makkah,  dia  bisa  mdakukan  amalari-amalan  yang  telah 
dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  adab-adab  memulai  haji.  Bila  dia 
telah  masuk  (memulai  haji),  dia  bisa  melakukan  thawaf,  Sa’i  dan 
mencukur  rambut  dan  Umrahnya  dianggap  selesai.  Hal  ini  bila  kami 
mengatakan  sesuai  pendapat  madzhab  bahwa  mencukur  rambut 
merupakan  manasik.  Adapun  bila  kami  katakan  bahwa  ia  bukan 
manasik,  maka  dia  cukup  melakukan  thawaf  dan  Sa’i  dan  dengan 
demikian  dia  telah  melakukan  Tahallul. 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tata  cara 
Ihram  untuk  Umrah  adalah  sama  dengan  tata  cara  Ihram  untuk  haji 
yaitu  disunahkan  mandi  untuk  Ihram  dan  masuk  Makkah,  memakai 
minyak  wangi  dan  membersihkan  tubuh  saat  hendak  Ihram.  Begitu  pula 
sama  hukumnya  dalam  hal  yang  dipakai  dan  diharamkan  seperti 
pakaian,  minyak  wangi,  berburu,  menghilangkan  rambut,  menggunting 
kuku,  bersetubuh  dan  bercumbu  dengan  syahwat,  meminyaki  rambut 
dan  jenggot  dan  sebagainya.  Untuk  selain  Makkah  dia  hendaknya 
berihram  dari  miqat  negerinya  saat  memulai  perjalanan,  sebagaimana 
yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  haji,  apabila  dia  berada 
di  Makkah  dan  hendak  menunaikan  Umrah  maka  disunahkan  agar  dia 
melakukan  thawaf  di  Ka’bah  dan  shalat  dua  rakaat  lalu  menyentuh  Hajar 
Aswad  dengan  tangan  kemudian  keluar  dari  kawasan  Haram  menuju 
kawasan  Halal  lalu  mandi  untuk  Ihram,  kemudian  memakai  dua  pakaian 
Ihram  dan  shalat  dua  rakaat  dan  berihram  untuk  Umrah  apabila  telah 
berjalan.  Demikianlah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua 
pendapat.” 

Menurut  pendapat  laiin,  dia  berihram  setelah  shalat  dan 
membaca  Talbiyah  dan  tetap  berjalan  dengan  membaca  Talbiyah. 
Semua  ini  telah  dijelaskan  dalam  bab  haji.  Dia  terus  membaca  Talbiyah 
sampai  memulai  thawaf.  Bila  telah  memulai  thawaf  maka  dia 
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menghentikan  bacaan  Talbiyah  dengan  berlari-lari  kecil  pada  tiga 
putaran  pertama  dari  tujuh  putaran  dan  berjalan  biasa  pada  empat 
putaran  berikutnya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam 
pembahasan  tentang  thawaf  Qudum.  Bila  telah  selesai  thawaf  dia  bisa 
shalat  dua  rakaat  di  belakang  Maqam  Ibrahim  lalu  kembali  lagi  ke  Hajar 
Aswad  untuk  menyentuhnya  dangan  tangan,  lalu  keluar  dari  pintu  Shafa 
dan  melakukan  Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  sebagaimana  yang  telah 
kami  jelaskan  dalam  pasal  Haji  beserta  syarat-syarat  Sa’i  dan  adab- 
adabnya.  Apabila  dia  telah  melakukan  Sa’i  maka  dia  bisa  mencukur 
rambutnya  atau  memotongnya  di  Marwah.  Bila  dia  telah  melakukannya 
maka  selesailah  Umrahnya  dan  dia  bisa  bertahallul.  Dan  telah  dijelaskan 
sebelumnya  bahwa  dalam  Umrah  hanya  ada  satu  Tahallul  dan  hal  ini 
tidak  diperselisihkan  para  ulama. 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
dia  membawa  hewan  kurban  maka  disunahkan  agar  dia 
menyembelihnya  setelah  Sa’i  dan  mencukur  rambut.  Bila  dia 
menyembelih  di  Makkah  atau  di  kawasan  Haram  lainnya  hukumnya  sah, 
akan  tetapi  yang  lebih  utama  menyembelihnya  di  Marwah  karena  ia 
merupakan  tempat  Tahallulnya.  Orang  yang  menunaikan  haji  juga 
disunahkan  menyembelih  hewan  kurban  di  Mina  karena  ia  adalah 
tempat  Tahallulnya.”  Wallahu  A  ’lam 

Apabila  orang  yang  melakukan  Ihram  bersetubuh  sebelum 
melakukan  Tahallul  maka  Umrahnya  batal.  Bahkan  sekalipun  dia  telah 
thawaf  dan  melakukan  Sa’i  serta  mencukur  dua  rambut  lalu  bersetubuh 
sebelum  menghilangkan  rambut  ketiga  maka  Umrahnya  batal,  bila  kami 
katakan  bahwa  mencukur  rambut  mempakan  manasik.  Hukumnya 
batalnya  adalah  seperti  batalnya  haji  sehingga  wajib  melanjutkan  yang 
batal  dan  wajib  menggadha  dan  menyembelih  onta.  Wallahu  A  ’lam 
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Apabila  seseorang  melakukan  Ihram  untuk  Umrah  dari  Makkah 
maka  Ihramnya  sah  tapi  dia  berbuat  salah,  dan  dia  wajib  keluar  menuju 
kawasan  Halal  yang  paling  dekat.  Bila  dia  tidak  keluar  dan  malah 
melakukan  thawaf  dan  Sa’i  serta  mencukur  rambut,  maka  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat.  Yang  paling  shahih  adalah  hukumnya  sah  dan  dia 
wajib  membayar  Dam.  Masalah  ini  telah  diuraikan  secara  panjang  lebar 
dengan  cabang-cabangnya  di  akhir  bab  Miqat.  Wallahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Rukun-rukun  haji  ada  empat: 
Ihram,  wukuf  di  ArafzJi,  thawaf  Ifadhah  dan  Sa  i  antara 
Shafa  dan  Marwah.  Adapun  wajib  haji  adalah  berihram  dari 
Miqat  dan  melempar  Jamrah.  Sedangkan  tentang  wukuf  di 
Arafah  sampai  matahari  terbenam,  bermalam  di  Muzdalifah, 
bermalam  di  Mina  pada  malam-malam  melempar  dan  thawaf 
Wada’,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pertama,  hukumnya 
wajib.  Kedua  hukumnya  tidak  wajib.  Adapun  Sunnah  haji 
adalah  mandi,  thawaf  Qudum,  berlari-lari  kecil  dan  Idhthiba’ 
saat  thawaf  dan  Sa’i,  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan 
tangan  dan  menciumnya,  berlari-lari  kecil  di  tempat  lari-lari 
kecil  dan  berjalan  di  tempat  berjalan,  (mendengarkan) 
khutbah,  membaca  dzikir-dzikir  dan  doa-doa.  Semua  amalan 
Umrah  adalah  rukun  selain  mencukur  rambut.  Bagi  orang 
yang  meninggalkan  Rukun  meJia  manasiknya  tidak 
sempurna  dan  dia  tidak  boleh  bertahallul  sampai 
melakukannya.  Orang  yang  meninggalkan  wajib  haji  maka 
dia  harus  membayar  Dam  (menyembelih  binatang). 
Sedangkan  yang  meninggalkan  sunadi  maka  tidak  wajib 
melakukan  apa-apa. 
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Penjelasan: 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Amalan-amalan  haji  ada 
tiga  bagian:  Rukun,  wajib  dan  sunah. 

Rukun  haji  ada  lima,  yaitu: 

1.  Ihram 

2.  Wukuf  di  Arafah 

3.  Thawaf  Ifadhah 

4.  Sa’i 

5.  Mencukur  rambut. 

Apabila  kami  katakan  berdasarkan  yang  paling  shahih  bahwa 
mencukur  itu  manasik.  Sedangkan  bila  kami  katakan  bahwa  ia  bukan 
manasik  maka  rukunnya  ada  empat. 

Sedangkan  wajib  haji  ada  dua  yang  disepakati  para  ulama,  dan 
ada  empat  yang  masih  diperselisihkan.  Kedua  wajib  haji  tersebut  adalah: 

1.  Memulai  Ihram  dari  Miqat 

2.  Melempar  Jamrah. 

Kedua  wajib  ini  tidak  diperselisihkan  para  ulama.  Sedangkan 
yang  empat  wajib  haji  tersebut  adalah: 

3.  menggabungkan  rnalam  dan  siang  dalam  wukuf  di  Arafah 
bagi  yang  mampu  melakukannya,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

4.  Bermalam  di  Muzdalifah. 

5.  Bermalam  pada  malam-malam  Mina. 

6.  Thawaf  Wada’. 
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Tentang  empat  amalan  ini  ada  dua  pendapat,  (a)  hukumnya 
wajib,  dan  (b)  hukumnya  sunah.  Pendapat  yang  paling  benar  adalah 
bahwa  tiga  yang  terakhir  wajib  sementara  menggabungkan  antara 
malam  dan  siang  dalam  wukuf  di  Arafah  tidak  wajib.” 

Sunah  Haji  adalah  semua  yang  telah  dijelaskan  yaitu  hal-hal  yang 
disuruh  dilakukan  orang  yang  berhaji  selain  rukun  dan  wajib,  seperti 
thawaf  Qudum,  membaca  dzikir-dzikir  dan  doa-doa,  menyentuh  Hajar 
Aswad  dengan  tangan  dan  menciumnya  serta  menempelkan  kepala 
padanya,  berlari-lari  kecil  dan  Idhthiba’,  serta  semua  yang  disunahkan 
seperti  amalan-amalan  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  thawaf, 
Sa’i  dan  khutbah  dan  lain-lainnya.  Semuanya  telah  diuraikan  dengan 
jelas. 


Hukum;  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  rukun  haji 
bila  tidak  dilakukan  maka  haji  dinilai  tidak  sempurna  dan  tidak  sah 
sampai  dia  melakukan  semuanya.  Seseorang  tidak  boleh  bertahallul  dari 
Ihramnya  bila  masih  ada  yang  tertinggal.  Bahkan  sekalipun  dia 
menunaikan  semua  Rukun  tapi  meninggalkan  satu  putaran  thawaf  dari 
tujuh  putaran  atau  satu  tahap  Sa’i  maka  hajinya  tidak  sah  dan  tidak 
belum  melakukan  Tahallul  kedua.  Begitu  pula  bila  dia  mencukur  dua 
rambutnya,  hajinya  belum  sempurna  dan  dia  belum  bertahallul  sampai 
mencukur  satu  rambut  lagi.  Dia  tidak  diwajibkan  membayar  Dam  bila 
meninggalkan  salah  satu  rukun,  tapi  harus  melakukannya.  Tiga  di 
antaranya  yaitu  thawaf,  Sa’i  dan  mencukur  rambut  tidak  ada  waktu 
akhirnya.  Bahkan  ketiganya  tidak  hilang  selama  masih  hidup.  Mencukur 
rambut  itu  tidak  hanya  khusus  dilakukan  di  Mina  dan  tanah  Haram,  tapi 
boleh  dilakukan  di  negeri  sendiri  sebagaimana  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 
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Perlu  diketahui  bahwa  berurutan  itu  merupakan  syarat  dalam 
rukun-rukun  ini.  Oleh  karena  itu,  disyaratkan  mendahulukan  Ihram  atas 
seluruh  rukun,  disyaratkan  mendahulukan  wukuf  atas  thawaf  Ifadhah 
dan  disyaratkan  melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  yang  sah.  Tidak 
disyaratkan  mendahulukan  wukuf  atas  Sa’i;  bahkan  Sa’i  sah  dilakukan 
setelah  thdwaf  Qudum,  dan  ini  lebih  utama  sebagaimana  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  Tidak  perlu  berurutan  antara  thawaf  dengan  mencukur 
rambut.  Semua  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dan  disini  hanya  saya 
ringkas  untuk  sekedar  mengingatkan.  Wallahu  A  ’lam 

Tentang  wajib  haji,  bagi  orang  yang  meninggalkan  sebagian 
darinya  wajib  membayar  Dam.  Haji  tetap  sah  meskipun  tanpa 
melakukannya,  baik  dia  meninggalkannya  secara  keseluruhan  atau 
sebagiannya  dan  baik  secara  sengaja  atau  tidak  sengaja.  Hanya  saja 
orang  yang  sengaja  meninggalkannya  berdosa. 

Sedangkan  tentang  sunah  haji,  bagi  orang  yang  meninggalkan 
semuanya  tidak  apa-apa,  tidak  berdosa  dan  tidak  wajib  membayar  Dam 
dan  tidak  mendapat  sanksi  apa-apa.  Hanya  saja  dia  kehilangan 
keutamaan  dan  pahala  besar.  Wallahu  Alam 

Selain  itu.  Umrah  juga  memiliki  rukun  yaitu: 

1.  Ihram 

2.  Thawaf 

3.  Sa’i 

4.  Mencukur  rambut  —bila  kami  katakan  bahwa  ia  termasuk 
manasik—.  Wallahu  Alam 

Perlu  diketahui  bahwa  penulis  menganggap  bahwa  mencukur 
rambut  termasuk  wajib  haji,  sebagaimana  yang  dikatakannya  dalam  At- 
Tanbih.  Tapi  disini  dia  tidak  menganggapnya  sebagai  wajib  haji  maupun 
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rukun  haji.  Yang  benar  adalah  bahwa  ia  merupakan  rukun  bila  kami 
katakan  bahwa  ia  manasik. 


Asy-Syirazi  berkata:  Disunahkan  masuk  Ka’bah, 
berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  dia  berkata: 
Rasulullah  ^  bersabda,  ^ 

“Barangsiapa  masuk  Ka’bah  maka  dia  telah 
memasuki  satu  kebaikan  dan  keluar  dari  satu  keburukan  dan 
mendapat  ampunan”  Disunahkan  pula  agar  shalat  di 
dalamnya,  berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Umari^lfe,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  ^  bersabda,  5%? 
iS\£  j9ti\  *ill 

5!^  ^‘Uj  Jiasf  “Shalat  di  masjidku  ini  sebanding  dengan 
1000  shalat  di  masjid-masjid  lain  selain  Masjidil  Haram, 
karena  ia  lebih  utama  (dengan  kelebihan)  100  shalat” 

Disunahkan  pula  agar  meminum  air  zamzam, 
berdasarkan  riwayat  bahwa  Nabi  ^  bersabda,  UJ 
iJ  L)  “Air  zamzam  itu  tergantung  untuk  apa  ia  diminum” 
Disunahkan  pula  bila  dia  keluar  dari  Makkah  agar  keluar  dari 
bawah  (dataran  rendahnya),  berdasarkan  riwayat  Aisyah  4^, 

‘jA  J*  ^  (*^j  (.5^ 

“Bahwa  Nabi  ^  bila  datang  ke  Makkah,  beliau 
memasukinya  dari  atas  (dataran  tingginya)  dan  keluar  dari 
bawah  (dataran  rendahnya).” 

Abu  Abdillah  Az-Zubairi  berkata,  “Ketika  keluar 
hendaknya  mata  tertuju  ke  Ka’bah  sehingga  akhir 
perpisahannya  dengan  Ka’bah.” 


Penjelasan: 
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Hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi,  dia  berkata, 
“Abdullah  bin  Al  Muammal  menyendiri  dalam  meriwayatkannya.  Dia 
adalah  periwayat  lemah.” 

Adapun  hadits  Ibnu  Umar  dengan  redaksi  yang  telah  disebutkan 
di  atas  adalah  gharib.  Terdapat  banyak  hadits  yang  mencukupi  sehingga 
tidak  perlu  menyebutkan  hadits  ini.  Di  antaranya  adalah  hadits  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

o  o  01  s  ^ 

"Shalat  di  masjidku  ini  lebih  utama  daripada  1000  shalat  di 
masjid-masjid  lain  kecuali  Masjidil  Haram”  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  secara  marfu’isrh.  Ibnu 
Umar  dan  Maimunah;  semuanya  dengan  redaksi  ini. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda, 

“Shalat  di  masjidku  ini  lebih  utama  dari  1000  shalat  di  masjid- 
masjid  lain  selain  Masjidil  Haram;  dan  shalat  di  Masjidil  Haram  lebih 
utama  daripada  100  shalat  di  masjidku”  (HR.  Ahmad  dalam  Musnad- 
nya  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad  Hasan) 
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Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 

“ShaJat  di  masjidku  ini  sebanding  dengan  1000  shalat  di  masjid- 
masjid  lainnya  selain  Masjidil  Haram  karena  ia  lebih  utama.”  (HR.  Al 
Baihaqi).  WallahuA’lam 

Hadits  iJ  UJ  “Air  zamzam  itu  tergantung  untuk 

apa  ia  diminum”l'7  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  lemah 
dari  Jabir.  Dia  berkata,  “Abdullah  bin  Al  Muammal  menyendiri  dalam 
meriwayatkannya.  Dia  adalah  seorang  periwayat  lemah.”  Selain  itu,  ada 
beberapa  hadits  yang  mencukupi  sehingga  tidak  perlu  menyebutkan 
hadits  tersebut  dan  hadits-hadits  tersebut  akan  diuraikan  nanti,  insya 


Hadits  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dan 
telah  dijelaskan  sebelumnya  di  awal  bab  ini.  WaJIahu  A  ’lam 

Sumur  zamzam  adalah  sumur  terkenal  di  Masjidil  Haram  yang 
jaraknya  dengan  Ka’bah  38  dzira’.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  sebab 
dinamakan  zamzam  adalah  karena  airnya  yang  banyak.  Ada  yang 
mengungkapkan  zamzam,  zamzum  dan  zamazim  al  maa artinya 


HR.  Ibnu  Majah  dengan  sanad  bagus  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Jabir  bin 
Abdullah.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  Ibnu  Abbas  dengan 
tambahan  “Bila  engkau  meminumnya  supaya  diberi  kesembuhan  (oleh  Allah)  maka 
Allah  akan  menyembuhkanmu.  Sedangkan  bila  engkau  meminumnya  agar  dahagamu 
hilang  maka  Allah  akan  menghilangkannya,  la  adalah  hentakan  kaki  Jibril  dan 
minuman  (yang  diberikan  kepada)  Ismail.”  Meskipun  hadits  ini  hasan  tapi  fakta 
membuktikannya.  Kita  telah  membuktikan  kebenaran  hadits-hadits  tersebut  sehingga 
kita  mendapat  banyak  anugerah  dari  air  zamzam  ketika  meminta  kepada  Allah  saat 
meminumnya. 
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adalah  volume  air  menjadi  banyak.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
sebabnya  adalah  karena  ia  dikumpulkan  oleh  siti  Hajar  ketika  memencar 
(muncrat).  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  sebabnya  adalah  karena 
hentakan  malaikat  Jibril  ^  dan  perkataannya.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  ia  bukan  Musytag.  Ia  juga  memiliki  nama-nama  lain 
seperti  Barrah,  Hazmah  dan  Jibril.  Hazmah  adalah  menghentakan  mata 
kaki  di  tanah.  Nama  lainnya  adalah  Al  Madhnunah,  Tuktam,  Syaba’ah 
dan  lainnya.”  Aku  telah  menjelaskan  beberapa  hal  penting  dalam 
Tahdzib  Al-Lughatysinq  berkaitan  dengan  sumur  zamzam. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah: 


Pertama:  Disunahkan  masuk  Ka’bah  dan  shalat  di  dalamnya 
minimal  dua  rakaat.  Dalil  yang  digunakan  penulis  dan  lainnya  adalah 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  tadi,  tapi  hadits  tersebut  dha’if 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Terdapat  banyak  hadits 
dalam  AshShahih  yang  mencukupi  sehingga  tidak  perlu  menyebutkan 
hadits  tersebut.  Di  antaranya  adalah  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata. 


'y.  Cldl  h 

^  A  ^0  ^  oy  0^  a  "  y  y 

1  jiJLpli  ^  iy. 

Jjf  C.y^  1  Loi  g  jp 

y<(>y  y  A  *  g  A  y  o  ^y  '*  y  A^^y  '' 

.Li;.  :  jii 
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“Rasulullah  #  masuk  Ka’bah  bersama  Usamah  bin  Zaid,  Bilal 
dan  Utsman  bin  Thalliah,  lalu  mereka  menutup  pintunya.  Setelah 
mereka  membukanya  akulah  orang  yang  pertama  kali  masuk.  Kemudian 
kutemui  Bilal  dan  kutanyakan  kepadanya,  ‘Apakah  Rasulullah  #  shalat 
di  dalamnya?’  Dia  menjawab,  ‘Ya,  di  antara  dua  tiang  Yaman  dengan 
ringan’.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  “Hal  tersebut  terjadi  pada 
waktu  penaklukan  Makkah.” 

Diriwayatkan  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  “Bahwa  dia 
menanyakan  kepada  Bilal  ‘Di  maneikah  Rasulullah  ^  shalat  pada  hari 
penaklukan  Makkah’?” 

Diriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  Bahwa  dia 
menanyakan  kepada  Bilal,  ‘Di  mzaiakah  Rasulullah  ^  shalat  (yakni  di 
Ka’bah)?’  Maka  Bilal  menunjukkan  tempat  shalat  Rasulullah#  dan 
tidak  menanyakannya’.”^® 

Nafi’  berkata,  “Apabila  Ibnu  Umar  masuk  Ka’bah,  beliau 
berjalan  ke  depan  dan  menjadikan  pintu  di  belakangnya  lalu  berjalan 
hingga  jarak  antara  dia  dengan  tembok  sekitar  3  hasta,  lalu  dia  shalat 
dengan  menempati  tempat  yang  diberitahukan  Bilal  sebagai  tempat 
shalat  Rasulullah  #.”  (HR.  Al  Bukhari) 


Al  Bukhari  OJk  berkata  dalam  Bab  Fintu-Pintu  dan  Kunci-Kunci  Ka’bah  dan 
Masjid:  Abu  An-Nu’man  dan  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami  deiri  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwa 
Nabi  #  tiba  di  Makkah  lalu  memanggil  Utsman  bin  Thalhah  agar  membuka  pintu 
Ka’bah,  lalu  Nabi  #  masuk  ke  Ka’bah  bersama  Bilal,  Usamah  bin  Zaid  dan  Utsman 
bin  Thalheih  kemudian  menguncinya  dan  berada  di  dalamnya  selama  beberapa  saat. 
Setelah  itu  mereka  keluar.”  Ibnu  Umar  katakan,  “Lalu  aku  segera  menemui  Bilal 
(menanyakan  kepadanya).  Maka  dia  berkata,  “Beliau  shalat  di  dalamnya?.  Aku  pun 
berteinya,  “Di  manakah  tempatnya?”  Biletl  menjawab,  “Di  antara  dua  tiang.  Ibnu  Umar 
berkata,  “Maka  aku  menanyakan  kepadanya,  ‘Berapa  rakaat  beliau  shalat’?” 


Al  Mtgmu ’Syarah Al  Muhadzdzab  ||  331 


Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 


'^\  dl  ^3  dd  ^1  J:^  ysi  of 

o  ^  ^  A  o  ''y 


“Usamah  bin  Zaid  %,  mengabarkan  kepadaku  bahwa  ketika 
Nabi  ^  masuk  Ka’bah,  beliau  berdoa  di  semua  sudutnya  dan  tidak 
shalat  di  dalamnya.” 


Para  ulama  berkata,  “Mengambil  hadits  Bilal  yang  menetapkan 
shalat  Nabi  ^  lebih  utama  karena  ia  penetapan  dan  penetapan  itu 
didahulukan  dari  penafian.  Disamping  itu,  dialah  saksi  kunci  sedang 
Usamah  bukan  saksi  kunci.  Sebabnya  adalah  Bilal  berada  dekat  Nabi  ^ 
saat  beliau  shalat.  Dia  mengawasinya  dan  melihatnya  shalat.  Sementara 
Usamah  jauh  dan  sibuk  dengan  berdoa,  dan  pintu  juga  terkunci 
sehingga  dia  tidak  melihat  shalat  Nabi  Oleh  karena  itu,  wajib 
mengambil  riwayat  Bilal  karena  ada  tambahan  pengetahuan." 

Diriwayatkan  dari  Salim  bin  Abdullah,  “Bahwa  Aisyah 
berkata. 


ji  \ys^ 

Ju;  aui 

y  o''y  \  ’^y  'i,  *  0  f  y  ''yy  i>  "  o  y 
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‘Sungguh  mengherankan  seorang  muslim  yang  masuk  Ka  bah, 
bagaimana  bisa  dia  mengangkat  pandangannya  ke  atap?  Hendaknya  dia 
meninggalkannya  karena  mengagungkan  Allah  Ta  ’ala.  Rasulullah  0 
masuk  Ka’bah  dan  pandangannya  senantiasa  mengarah  ke  tempat 
sujudnya  (menatap  ke  bawah)  sampai  beliau  keluar  darinya’.”  (HR.  Al 
Baihagi) 

Adapun  hadits  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  “Apakah  Nabi  #  masuk  Ka’bah  saat 
Umrah?”  Dia  menjawab,  “Tidak”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Dari  Aisyah  49b,  dia  berkata, 


0)  X  A  ^  Ji  ^  y  ^  ^ 

a  1  y  y  y  ^  t  *  ^  't  "  *  " 

^1  (.J  ^ 

o  0  y  «  yy  t  ' i"  ^  t-l  ^  »  "  '  >  ' 

^  ^  43)1  J b  y^J 


:d  of 

«f 


“Rasulullah  #  keluar  dari  sisiku  dengan  mata  sejuk  dan  ceria 
lalu  beliau  kembali  kepadaku  dalam  keadaan  sedih.  Maka  aku  pun 
bertanya,  ‘Wahai  Rasululbh,  engkau  keluar  dari  sisiku  dalam  keadaan 
ceria  tapi  engkau  pulang  dalam  keadaan  begini’.  Nabi  m  bersabda,  'Aku 
baru  saja  masuk  Ka  ’bah  dan  sungguh  aku  menyesal  andai  saja  aku  tidak 
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melakukannya.  Aku  takut  memberatkan  umatku  sesudahkd (HR.  Al 
Baihaqi) 

Al  Baihaqi  berkomentar,  “Itu  terjadi  pada  saat  beliau 
menunaikan  haji.  ” 

Juga  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  tentang  Umrah  beliau,  maka  tidak  ada 
kontradiksi  antara  hadits-hadits  tersebut.  Wallahu  A  'Jam 

Cabang:  Dianjurkan  agar  seseorang  masuk  Ka’bah  dengan 
tawadhu’,  khusyu  dan  merendahkan  diri,  berdasarkan  hadits  Aisyah 
yang  telah  kami  sebutkan  tadi,  karena  Ka’bah  adalah  bumi  paling  mulia, 
tempat  yang  penuh  Rahmat  dan  rasa  aman.  Selain  itu,  dia  hendaknya 
masuk  dengan  tidak  memakai  sandal  lalu  shalat  di  tempat  yang 
disebutkan  Ibnu  Umar  dalam  hadits  sebelumnya,  yaitu  di  depan  pintu 
Ka’bah  sejarak  3  hasta  dari  dinding  yang  berhadapan  dengan  pintu. 

Cabang:  Telah  dijelaskan  dalam  bab  menghadap  kiblat  bahwa 
madzhab  kami  menegaskan  bahwa  boleh  menunaikan  shalat  fardhu  dan 
shalat  sunah  di  dalam  Ka’bah,  hanya  saja  shalat  sunah  lebih  utama 
dilakukan  di  dalamnya,  begitu  pula  shalat  fardhu  yang  tidak  diharapkan 
berjamaah. 

Cabang:  Disunahkan  sering  masuk  Hijir  Ismail  untuk  shalat  dan 
berdoa  di  dalamnya,  karena  ia  atau  sebagiannya  merupakan  bagian  dari . 
Ka’bah.  Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  berdoa  di  dalamnya 
mustajab. 
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Cabang:  Apabila  seseorang  masuk  Ka’bah  dia  hendaknya 
berhati-hati  jangan  sampai  tertipu  dengan  sebagian  ritual  yang  dibuat 
orang-orang  sesat  dalam  Ka’bah  yang  mulia. 

Syeikh  Al  Imam  Abu  Amr  Ibnu  Ash-Shalah  berkata,  “Baru-baru 
ini  sebagian  orang  fasik  membuat  dua  bid’ah  di  dalam  Ka’bah  yang 
sangat  berbahaya  bagi  orang-orang  awam. 

(a)  Apa  yang  mereka  sebut  sebagai  Al  Urwatul  Wutsga  (buhul  tali 
yang  amat  kuat).  Mereka  naik  ke  dinding  Ka’bah  yang  tinggi  yang 
berhadapan  dengan  pintu  Ka’bah  yang  mereka  namakan  Al  Urwatul 
Wutsga.  Mereka  meracuni  pikiran  orang  awam  bahwa  siapa  saja  yang 
berhasil  mencapainya  maka  dia  telah  berpegang  dengan  buhul  tali  yang 
amat  kuat.  Hal  ini  menyebabkan  orang-orang  bersusah  payah  untuk 
mencapainya  hingga  sebagian  saling  menaiki  sebagian  lainnya.  Bahkan 
terkadang  perempuan  naik  ke  atas  punggung  laki-laki  dan  saling 
bersentuhan  sehingga  membahayakan  mereka  baik  dalam  dunia 
maupun  agama. 

(b)  Paku  di  tengah  Ka’bah  yang  mereka  namakan  pusar  dunia. 
Mereka  meracuni  pemikiran  orang  awam  agar  membuka  pusarnya  lalu 
ditempelkan  pada  paku  tersebut  agar  dia  meletakkan  pusarnya  di  atas 
pusar  dunia.  Semoga  Allah  melaknat  orang  yang  membuat  bid’ah 
tersebut.” 

Demikianlah  pernyataan  Abu  Amr  dan  memang  yang 
dikatakannya  ini  benar,  karena  keduanya  adalah  perkara  batil  yang 
direkayasa  untuk  tujuan  busuk  dan  untuk  mendapatkan  harta  haram  dari 
orang-orang  awam.  Wallahu A’Iam 


Cabcing:  Sunah  masuk  Ka’bah  adalah  orang  yang 
menunaikannya  tidak  menemui  bahaya  ketika  memasukinya  dan  tidak 
membahayakan  orang  lain.  Bila  terganggu  atau  mengganggu  orang  lain 
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maka  tidak  boleh  masuk.  Inilah  kekdinian  yang  dilakukan  banyak  orang 
karena  mereka  berdesak-desakkan  saat  memasuki  Ka’bah  sehingga 
menyakiti  orang  lain.  Bahkan  terkadang  aurat  sebagian  mereka  atau 
mayoritas  mereka  terbuka.  Terkadang  seseorang  mendorong 
perempuan  yang  terbuka  wajahnya  dan  menyentuhnya.  Semua  ini 
merupakan  kekeliruan  yang  dilakukan  orang-orang  bodoh  dan  sebagian 
mereka  terpedaya  karenanya.  Karena  bagaimana  mungkin  orang 
berakal  mengamalkan  sunah  dengan  melakukan  perbuatan  haram  atau 
menyakiti  orang  lain?!  Wallahu A’Iam 


Cabang:  Bagi  majelis-majelis  di  Masjidil  Haram  hendaknya 
menghadap  ke  arah  Ka’bah  dan  dekat  dengannya  serta  memandang  ke 
arahnya  dengan  penuh  keimanan  dan  mengharap  pahala.  Dalam  hal  ini 
terdapat  banyak  atsar  yang  menunjukkan  keutamaan  memandang  ke 
arah  Ka’bah. 


Cabang:  Dianjurkan  bagi  orang  yang  menunaikan  Haji  dan 
Umrah  agar  memanfaatkan  waktu  sebaik  mungkin  ketika  berada  di 
Makkah,  yaitu  dengan  memperbanyak  Umrah  dein  thawaf  serta  shalat  di 
Masjidil  Haram. 

Telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  masalah  thawaf  Qudum 
tentang  mana  yang  lebih  utama  antara  thawaf  dengan  shalat.  Dan 
disunahkan  agar  mengunjungi  tempat  yang  terkenal  memiliki  keutamaan 
di  Makkah  yang  berjumlah  18:  rumah  kelahiran  Nabi  rumah  siti 
Khadijah  «fb,  masjid  Dar  Al  Arqam,  gua  Tsur  dan  gua  Hira.  Tentang 
masalah  ini  telah  saya  jelaskan  dalam  Kitab  AJ  Manasik.  Wallahu  A  lam 
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Kedua:  Imam  Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  serta  lainnya 
berkata,  “Disunahkan  minum  air  zamzam  dan  memperbanyak 
meminumnya  serta  meneguknya  sampai  kenyang  (memenuhinya). 
Disunahkan  pula  agar  meminumnya  untuk  tujuan  dunia  dan  akhirat. 
Apabila  seseorang  meminumnya  dengan  tujuan  agar  mendapat 
ampunan  Allah  atau  supaya  disembuhkan  dari  penyakit  dan  sebagainya, 
dia  bisa  menghadap  kiblat  lalu  menyebut  nama  Allah  kemudian 
membaca, 


.aJ  Oji  UJ  :  JU 

ji  ^1  ji  >u  .J 

^1  aa  ^  ' 


“Ya  Allah,  telah  sampai  kepadaku  bahwa  Rasul-Mu  ^  bersabda, 
'Air  zamzam  itu  tergantung  untuk  apa  ia  diminum’.  Ya  Allah,  aku 
meminumnya  agar  Engkau  mengampuniku.  Ya  Allah,  ampunilah  aku 
atau  Ya  Allah,  aku  meminumnya  agar  Engkau  menyembuhkanku  dari 
penyakit.  Ya  Allah,  berilah  aku  kesembuhan.” 

Juga  doa-doa  lainnya  yang  sejenis.  Kemudian  disunahkan  agar 
dia  bernapas  tiga  kali  sebagaimana  dalam  setiap  minuman.  Apabila  telah 
selesai  dia  hendaknya  memuji  Allah  Dalam  masalah  ini  terdapat 
banyak  hadits  yang  menjelaskannya. 

Di  antaranya  adalah  hadits  Jabir  dia  berkata. 
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cS  y  \  *  i  ^ 

'"r^  J  ^ 

(_5^  (_5^^  aSCLj  {J\ 

^L*P  1  IcJ^-^  L5^  O^^-ft^t.'-vO  c-A-lja^iJi 

^»-5ol-ft^  LS^  !c_^-y2L^l 

.4JL^  jJl«-j  1  0 ^jUi  C^jii 


“Kemudian  Rasulullah  ^  naik  ontanya  dan  bertolak  menuju 
Ka’bah  lalu  shalat  Zhuhur  di  Makkah.  Setelah  itu  beliau  menemui  Bani 
Abdul  Muththalib  untuk  meminta  kepada  mereka  agar  diberi  minum  air 
zamzam.  Beliau  bersabda,  ‘Mintalah  air  zamzam  kepada  Bani  Abdul 
Muththalib.  Andai  saja  orang-orang  tidak  akan  menguasai  Sigayah  kalian 
tentu  aku  akan  ikut  memintanya  (mengambil  air  zamzam  dengan  ember 
dsbj.  Lalu  mereka  memberikan  setimba  air  kepada  beliau  kemudian 
beliau  meminumnya.”  (HR.  Muslim) 


Diriwayatkan  dari  Abu  Dzar  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda 
tentang  air  zamzam, 

L^l  c4^jL^  LgJ| 


“Sesungguhnya  ia  penuh  berkah,  makanan  yang  enak  dan  obat 
segala  penyakit."  (HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  «%, 
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•pl^ 


.1  jyCu<^\3 


“Bahwa  Nabi  ^  mendatangi  air  zamzam  ketika  orang-orang 
sedang  meminumnya.  Lalu  beliau  bersabda,  'Bagus-bagus,  lakukanlah 
seperti  ihJ 


Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  "Sesungguhnya  kalian  sedang 
melakukan  amal shalih.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Dari  Jabir  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

.4J  yji  LoJ 


“Air  zamzam  itu  tergantung  untuk  apa  ia  diminum.”  Hadits  ini 
telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  dia  berkata:  Teman  Ibnu  Abbas 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  bertanya  kepadaku, 
“Kamu  dari  mana?”  Aku  menjawab,  “Minum  air  zamzam.”  Dia 
bertanya,  “Sudahkah  kamu  minum  dengan  baik?”  Aku  bertanya, 
“Bagaimana  aku  harus  meminumnya?”  Dia  menjawab,  “Bila  engkau 
hendak  meminumnya  menghadaplah  ke  arah  kiblat  lalu  sebutlah  nama 
Allah  kemudian  bernapaslah  tiga  kali  dan  teguklah  ia.  Bila  telah  selesai 
pujilah  Allah  (baca  hamdalah),  karena  Nabi  ^  bersabda,  ‘  Tanda  antara 
kami  dengan  orang-orang  munafik  adalah  bahwa  mereka  tidak  meneguk 
air  zamzam  (tidak  meminumnya  sampai  kenyang} (HR.  Al  Baihagi) 

Disebutkan  dalam  riwayat  Utsman  bin  Abi  Al  Aswad  dari  Abu 
Mulaikah,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  menemui  Ibnu  Abbas  lalu  dia 
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ditanya  oleh  Ibnu  Abbas,  “Dari  mana  kamu?”  Dia  menjawab,  “Minum 
air  zamzam.”  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  redaksi  yang 
sama.  (HR.  Al  Baihagi).  Wallahu A’Iam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan 
meminum  air  anggur  dari  Sigayah  Al  Abbas  bila  ada.Minuman  anggur 
yang  boleh  diminum  tidak  boleh  memabukkan.” 

Dalil  yang  mereka  pakai  adalah  hadits  Ibnu  Abbas 

jjj  of 

^  f-Ub  diijii  {(Jii 

mereka  yakni  setelah  selesai 
melakukan  thawaf  Ifadhah  di  zamzam  lalu  beliau  minum.”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Lalu  kami  membawakan  air  anggur  kepada  beliau  dan  beliau 
pun  meminumnya  lalu  sisanya  diminum  Usamah.” 


(  jIj 


“Bahwa  Nabi  #  mendatangi 


Ketiga:  Apabila  seseorang  hendak  keluar  dari  Makkah  menuju 
negerinya  disunahkan  agar  dia  keluar  dari  bawah  (dataran  rendah)  dari 
Tsaniyyah  Kuda.  Masalah  ini  telah  diuraikan  dengan  detail  di  awal  bab 
ini.  Jadi  aneh  mengapa  penulis  membahasnya  dalam  dua  tempat  dalam 
satu  bab?!. 
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Keempat:  Penulis  meriwayatkan  dari  Az-Zubairi,  “Disunahkan 
agar  keluar  dari  Makkah  dengan  pandangan  tertuju  ke  Ka’bah  agar 
perpisahan  terakhirnya  dengan  Ka’bah.” 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  segolongan  ulama  lain. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata  dalam  Ta'/riT-nya  dan  juga 
ulama  lainnya,  “Dia  menoleh  ke  arahnya  saat  keluar  dari  Makkah  seperti 
orang  yang  sedih  karena  berpisah  dengannya.” 

Beberapa  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dia  keluar 
dengan  jalan  kaki  ke  depan  seraya  menoleh  ke  arah  Ka’bah.  Dia  tidak 
perlu  berjalan  mundur  ke  belakang  sebagaimana  yang  dilakukan  banyak 
orang.  Justru  berjalan  mundur  makmh  karena  ia  termasuk  bid’ah  dan 
tidak  ada  Sunnahnya  serta  tidak  ada  atsar  dari  kalangan  sahabat.  Jadi,  ia 
direkayasa  dan  tidak  ada  dasarnya  sehingga  tidak  perlu  dilakukan.” 

Selain  itu,  ada  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  tentang 
makruhnya  berdiri  di  depan  pintu  masjid  seraya  memandang  ke  arah 
Ka’bah  bagi  orang  yang  hendak  pulang  ke  negerinya.  Justru  yang 
seharusnya  dilakukan  terakhir  kalinya  adalah  berdoa  di  Multazam. 
Pendapat  ketiga  inilah  yang  benar.  Di  antara  ulama  yang  menyatakan 
pendapat  ini  dari  kalangan  imam-imam  fuqaha  Syafi’iyyah  adalah  Abu 
Abdillah  Al  Halimi  dan  Al  Mawardi. 

Asy-Syirazi  berkata:  Disunahkan  berziarah  ke  makam 
Rasulullah  berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Umar^^ 
bahwa  Nabi  #  bersabda,  ^  j'j 

"  Barangsiapa  berziarah  ke  makamku  maka  dia  wajib 


Dalam  sebagian  kitab  tertulis  “Ibnu  Abbas.”  Begitu  pula  dalam  “Sy.W.Q.” 
Akan  tetapi  pensyarah  (Imam  An-Nawawi)  berpegang  pada  riwayat  Ibnu  Umar 
sebagaimana  yang  engkau  lihat.” 
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mendapat  syafaatku.”  Disunahkan  pula  shalat  di  masjid 
Rasulullah  berdasarkan  sabda  Nabi  cI%p 

Shalat  di  masjidku  ini 

sebanding  dengan  1000  shalat  di  masjid-masjid  lain.” 
Penjelasan: 

Hadits  ''i*  cl%fi  ""shalat  di  masjidku  ini'  ini  telah 

dijelaskan  sebelumnya  dan  ia  tordapat  dalam  Ash-Shahihain  dari  riwayat 
Jamaah.  Dalam  hal  ini  penulis  perlu  dikritik  karena  dia  membuang 
pengecualian  dalam  hadits  tersebut  yaitu  sabda  Nabi  0  ""Selain  Masjidil 
Haram”,  sebagaimana  telah  dijeleiskan  sebelumnya. 

Hadits  Ibnu  Umar  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Barra',  Ad- 
Daraguthni  dan  Al  Baihagi  dengan  dua  sanad  yang  lemah. ^0 


20  Menurutku,  “Al  Baihaqi  juga  meriwayatkannya  dalam  AsySyu'ab’.  Abu  Sa’id 
Al  Malini  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ahmad  bin  Adi  Al  Hafizh  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  Al  Hulwani  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Samurah  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Hilal 
menceritakan  kepada  kami  dati  Abdullah  Al  Umari  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  "Bareaigsiapa  berdarah  ke  makamku  maka  dia  wajib 
mendapat  spafaatku. "  Sanad  ini  menurut  Al  Baihagi  Munkar.  Bila  kemunkaran  hadits 
ini  datang  dari  Abdullah  Al  Umari,  maka  ada  jalur  lain  dari  Ubaidlllah  dan  juga  terdapat 
banyak  penguatnya  yang  disebutkan  oleh  Al  Hafizh  Ali  bin  Abdul  Kafi  As-Subki, 
pengarang  At-Takmilah,  yaitu  yang  pertama  dalam  kitab  ini  yang  jumlahnya  seperti 
cetakan  dua  juz  yaitu  juz  10  dan  11. 

Agar  lebih  obyektif,  kami  akan  membahas  tentang  hadits-hadits  beserta 
sanadnya  dengan  membahas  orang  yang  di-jarh  dan  orang  yang  d\-ta'dil.  Perlu 
diketahui  bahwa  Abdullah  Al  Umari  yang  disebutkan  dalam  sanad  tersebut  memiliki 
saudara  laki-laki  tsigah  bernama  Ubaidillah.  Ad-Dulabi  berkata  dalam  Al  Kuna  ketika 
membahas  biografi  Abdullah  Al  Umar:  Ali  bin  Ma’bad  bin  Nuh  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Umar  Abu  Abdirrahman 
saudara  Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata: 
Rasulullah  ^  bersabda,  "Barangsiapa  berziarah  ke  makamku  maka  dia  berhak 
mendapat  syafaatku.  ”  Nabi  ^  juga  bersabda,  "Antara  makamku  dan  mimbarku  ada 
taman  dari  taman-taman  Surga.  ” 
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Di  antara  hadits  yang  menjelaskan  tentang  ziarah  ke  makam 
Rasulullah  ^  dan  masjidnya  serta  mengucapkan  salam  kepadanya  dan 


Ad-Daraquthni  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Utnar  bin  Ahmad  bin  Mahdi  Al  Hafizh 
berkata  dalam  beberapa  naskah  terpercaya  dalam  Sunan-nya:  Al  Qadhi  Al  Muhamili 
menceritakan  kepada  kami,  ’Ubaid  bin  Muhammad  Al  Warraq  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Hilal  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar  dari 
Nafi’  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  berziarah 
ke  makamku  maka  dia  berhak  mendapat  syafaatku.  "Demikianlah  yang  terdapat  dalam 
beberapa  naskah  terpercaya  dalam  Sunan  Ad-DaraquthnL 

Ubadillah  adalah  dibaca  Tashghir,  sementara  yang  lemah  adalah  Abdullah. 
Termasuk  sama  dalam  hal  ini  adalah  naskah  yang  ditulis  darinya  oleh  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Al  Harits  Al  Ashfahani. 

Sydkh  Taqiyudln  berkata:  atas  ini  ada  banyak  Thabaqah  dari  Ibnu  Abdlrrahman 
dan  seterusnya  sampai  ke  guru  kami.  Dia  berkata:  Ad-Daraquthni  juga 
meriwayatkannya  dalam  selain  >4s-5£/nan  dan  riwayatnya  sesuai  dengan  yang  terdapat 
dalam  AsSunan  dari  jalur  Ibnu  Abdirrahim  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan. 
Kemudian  dia  menyebutnya  dengan  sanad  lain  sampai  kepada  Ad-Daraquthni.  Dia 
berkata:  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Al  Yaman  Ibnu  Abi  Al  Hasan  bin  Al  Hasan 
dalam  kitab  Ithaf  Az-Za'ir  Wa  Ithrag  Al Mugim  Li As-Sa'ir tentang  berziarah  ke  makam 
Rasulullah  f§.  Aku  sepdiri  memiliki  tulisan  pengarangnya  dan  bacaan  Abu  Umar  dan 
Utsman  bin  Muhammad  At-Tuzi  terhadap  keseluruhannya.  Begitu  pula  yang 
disebutkan  oleh  Al  Hafizh  Abu  Al  Husain  Al  Qurasyi  dalam  kitab  Ad-Dala'il  Al 
Mabniyyatu  Fi  Fadha  ‘il  A!  Madinad. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ad-Daraquthni  oleh  Abu  An-Nu’man  Tarrab  bin 
Umar  bin  Ubaid:  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Umar  Ad-Daraquthni  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Abdillah  Al  Husain  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ubaid  bin  Muhammad  bin  Warraq  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Hilal  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Barangsiapa  berziarah  ke  makamku  maka  dia 
berhak  mendapat  syafaatku.  ” 

Apabila  jalur  Abdullah  lemah  maka  jalur  Ubaidillah  telah  hilang  kelemahannya. 
Bisa  jadi  Nafi’  mendengarnya  dari  dua  bersaudara;  terkadang  dia  meriwayatkannya  dari 
kakak  dan  terkadang  meriwayatkannya  dari  adik  yang  tsigah  (Ubaidillah).  Semoga 
Allah  memberi  kita  petunjuk  dalam  urusan  kita  dan  semoga  perawi  ini  tidak 
menjauhkan  kita  dari  kecintaan  kepada  Nabi  kita  yang  mengalir  dalam  darah  kita  dan 
senantiasa  melekat  dalam  jiwa.  Semoga  Allah  menjadikan  kita  termasuk  golongannya 
dan  semoga  Dia  menggiring  kita  di  bawah  benderanya. 


Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  343 


dua  Sahabatnya  Abu  Bakar  dan  Umar  adalah  hadits  Abu 
Hurairah  ifg,  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

:j^CS  Jl  VI  Jl^^l  iij  V 

.|j^  y>zS\ 

"'Tidak  boleh  disiapkan  kendaraan  (tidak  boleh  mengadakan 
perjalanan)  kecuali  ke  tiga  masjid:  Masjidil  Haram,  Masjidil  Agsha  dan 
masjidku  ini."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

4^  ijf 

“  Tidak  seorang  pun  mengucapkan  salam  kepadaku  kecuali  Allah 
akan  mengembalikan  rohku  hingga  aku  menjawab  salamnya."  (HR.  Abu 
Daud  dengan  sanad  shahlH^ 

Dari  Abu  Hurairah  ijgfc,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

"Antara  makamku  dan  mimbarku  terdapat  taman  dari  taman- 
taman  Surga,  dan  mimbarku  berada  di  atas  telagaku."  (HR.  Al  Bukhari 
dan  Muslim). 

Al  Bukhari  dan  Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin 
Zaid  Al  Anshari. 
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Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid  dia  berkata,  “Salamah  bin  Al 
Akwa’  memilih  shalat  di  tiang  yang  berada  dekat  mushaf.  Maka  aku  pun 
bertanya,  ‘Wahai  Abu  Muslim,  kulihat  engkau  suka  memilih  shalat  di 
tiang  ini’.  Dia  pun  menjawab,  ‘Aku  melihat  Nabi  #  memilih  shalat  di 
sini’.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Nafi’ “Bahwa  Ibnu  Umar  apabila  baru 
pulang  dari  perjalanan  langsung  masuk  ke  masjid  lalu  mendatangi 
makam  Nabi#  seraya  berkata,  ‘Keselamatan  semoga  senantiasa 
terlimpahkan  atasmu,  wahai  Rasulullah;  Keselamatan  semoga  senantiasa 
terlimpahkan  atasmu,  wahai  Abu  Bakar;  Keselamatan  semoga 
senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai  ayah’.  (HR.  Al  Baihagi). 
Wallahu  A  ‘lam 

Perlu  diketahui  bahwa  ziarah  ke  makam  Rasulullah  #  termasuk 
salah  satu  ibadah  paling  penting  dan  usaha  yang  paling  berhasil.  Apabila 
orang  yang  menunaikan  Haji  dan  Umrah  telah  keluar  dari  Makkah, 
disunahkan  agar  mereka  pergi  ke  Madinah  untuk  berziarah  ke  makam 
Nabi  #  dengan  niat  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dan  mengadakan 
perjalanan  (ke  salah  satu  dari  tiga  masjid)  serta  shalat  di  dalamnya. 
Dalam  perjalanan  dianjurkan  memperbanyak  bacaan  shalawat  dan 
salam  atas  Nabi  #.  Apabila  pandangannya  telah  sampai  pada  pohon- 
pohon  kota  Madinah  dan  kawasan  Haram-nya  maka  dia  hendaknya 
menambah  shalawat  dan  salam  atas  Nabi  #  seraya  memohon  kepada 
Allah  agar  diberi  manfaat  dengan  ziarah  tersebut  dan  diterima  amalnya. 
Disunahkan  pula  agar  mandi  sebelum  masuk  ke  masjid  Nabawi  dan 
memakai  pakaian  terbaiknya  seraya  mengingat  selalu  dalam  hati  akan 
kemuliaan  kota  Madinah  bahwa  ia  merupakan  bumi  terbaik  setelah 
Makkah  menurut  sebagian  ulama  sementara  menurut  sebagian  lainnya 
merupakan  bumi  terbaik  secara  mutlak  karena  ada  makhluk  terbaik  yaitu 
Nabi  #. 
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Apabila  baru  pertama  tiba  dia  hendaknya  senantiasa  memiliki 
perasaan  mengagungkan  masjid  Nabawi  seakan-akan  sedang 
melihatnya.  Apabila  dia  telah  sampai  di  pintu  masjid,  dia  hendaknya 
membaca  dzikir  yang  disunahkan  dibaca  setiap  kali  masuk  semua 
masjid,  dan  dzikir  ini  telah  dijelaskan  di  akhir  bab  hal-hal  yang 
mewajibkan  mandi.  Kemudian  dia  hendaknya  mendahulukan  kaki 
kanannya  saat  masuk  dan  kaki  kirinya  saat  keluar  sebagaimana  yang 
berlaku  dalam  semua  masjid.  Apabila  dia  telah  masuk  maka  dia 
langsung  menuju  Ar-Raudhah  Al  Karimah  yang  terletak  di  antara 
makam  Nabi  dan  mimbar  beliau  lalu  menunaikan  shalat  Tahiyyatul 
Masjid  di  samping  mimbar. 

Dalam  Ih^  Ulumuddin  disebutkan,  “Disunahkan  menjadikan 
tiang  mimbar  sejajar  dengan  bahu  kanan  dan  menghadap  tiang  yang 
disampingnya  ada  petinya  sehingga  kiblat  masjid  berada  di  depan 
matanya.  Itulah  tempat  berdiri  Rasulullah  ^  dan  masjid  telah  diperluas 
sesudah  beliau.” 

Dalam  Kitab  Al  Madinah  disebutkan  bahwa  lebar  antara  mimbar 
dengan  tempat  berdiri  Nabi  ^  saat  shalat  sampai  beliau  wafat  adalah 
14  dzira’  satu  jengkal.  Sedangkan  lebar  antara  makam  beliau  dengan 
mimbar  adakah  53  dzira’  sati  jengkal.  Apabila  dia  telah  menunaikan 
shalat  Tahiyyatul  Masjid  di  Ar-Raudhah  atau  di  tempat  lainnya  di  masjid 
dia  hendaknya  bersyukur  kepada  Allah  atas  segala  nikmatNya  dan 
memohon  kepadaNya  agar  disempurnakan  tujuannya  dan  agar  ziarah  ke 
makam  Nabi  ^  diterima. 

Kemudian  dia  mendatangi  makeim  Nabi  ^  yang  mulia  dengan 
membelakangi  kiblat  dan  menghadap  ke  dinding  makam  seraya 
menjauh  dari  kepala  makam  sekitar  4  dzira’  dan  posisi  lampu  di  arah 
kiblat  di  dekat  makam  berada  di  atas  kepalanya.  Hendaknya  dia  berdiri 
dengan  memandang  ke  bawah  seraya  mengagungkan  dan 
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mengosongkan  hati  dari  segala  urusan  dunia  serta  senantiasa  mengingat 
dalam  hati  akan  keagungan  dan  kemuliaan  orang  yang  sedang  diziarahi. 
Kemudian  dia  hendaknya  mengucapkan  salam  tanpa  suara  keras  seraya 
mengucapkan, 

Ij  tiJUlp'  J J  ^ 

iJL>rl  jjfj  dJdj  dJ-U  („5^  J  dldp 

J[pj  di^^ 

L5^J  ^  JJ  ^  (Sj^  ^  ^ 

Jilp  li ^  UiS^  diji^ 

<3^'  0:^  ^ 

cii  dL: >  Sl  '^1  iil  S/  of 
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Oi  ^ 

^  JT  J^j  'J-^\  "Ji\  di^j^jj  ^ 


JT  („5^  L>^  Ojij  4L?r  'jjfS 

Li^  J-<»j>t/«  JT  L5^ 

y  0  ^  ^  0 

j^Q  C5^J  Jl  L5^ 


,Vi9  tSi, 

,J-j3?«-«  '—^1 


“Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
Rasulullah;  keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
Nabi  Allah;  keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasrhu,  wahai 
makhluk  pilihan  Allah;  keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan 
atasmu,  wahai  kekasih  Allah;  keselamatan  semoga  senantiasa 
terlimpahkan  atasmu,  wahai  pemimpin  para  Rasul  dan  pemimpin  para 
Nabi;  keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
makhluk  yang  terbaik.  Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan 
atasmu  dan  keluargamu,  istri-istrimu  dan  seluruh  sahabatmu. 
Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu  dan  juga  atas 
seluruh  para  Nabi  serta  seluruh  hamba  Allah  yang  shalih.  Wahai 
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Rasulullah,  semcjga  Allah  membalas  jasa-jasamu  terhadap  kami  dengan 
balasan  terbaik  sebagai  Nabi  dan  Rasul  yang  telah  menyampaikan 
risalah  kepada  umatnya.  Semoga  Allah  senantiasa  melimpahkan 
Rahmat  atasmu  dengan  Rahmat  terbaik  yang  diberikan  kepada 
makhluk-Nya,  baik  ada  orang  yang  menyebut  namamu  atau  ada  orang 
yang  melalaikanmu.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak 
disembah  selain  Allah  yang  Maha  Esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya,  dan 
aku  bersaksi  bahwa  engkau  adalah  hamba  sekaligus  Rasul-Nya  serta 
makhluk  terbaik-Nya.  Aku  bersaksi  bahwa  engkau  telah  menyampaikan 
risalah,  menunaikan  amanah,  memberi  nasehat  kepada  umat  dan 
berjihad  dalam  membela  agama  Allah  dengan  sebaik-baiknya.  Ya  Allah, 
berilah  beliau  wasilah  dan  fadhilah,  dan  bangkitkanlah  beliau  sehingga 
bisa  menempati  maqam  terpuji  yang  telah  Engkau  janjikan  kepadanya. 
Berikanlah  beliau  akhir  dari  permintaan  yang  diminta  orang-orang  yang 
meminta.  Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  (Rahmat)  atas  Muhammad, 
hamba  dan  Rasul-Mu  dan  Nabi  yang  Ummi.  Dan  limpahkanlah  Rahmat 
kepada  keluarga  Muhammad,  istri-istri  dan  keturunannya,  sebagaimana 
Engkau  telah  melimpahkan  rahmat  kepada  Ibrahim  dan  keluarga 
Ibrahim.  Berilah  keberkahan  kepada  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad,  sebagaimana  Engkau  telah  memberi  keberkahan  kepada 
Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim,  di  seluruh  alam  ini.  Sesungguhnya 
Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Agung.” 


Apabila  bacaan  ini  dirasa  terlalu  panjang  maka  dia  bisa 
membaca  sebagiannya  saja.  Minimalnya  adalah  dengan  membaca. 
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“Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
Rasulullah.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  sebagian  ulama  salaf  bahwa 
mereka  membacanya  dengan  sangat  ringkas.  Ada  juga  riwayat  dari  Ibnu 
Umar  yang  mirip  dengan  riwayat  yang  telah  kami  sebutkan. 

Diriwayatkan  dari  Malik,  dia  berkata,  “Doanya  adalah, 
iil  vLI^  ‘Keselamatan,  rahmat  dan  berkah 

Allah  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai  Nabi  ^ 

Apabila  ada  orang  yang  berwasiat  kepadanya  agar 
menyampaikan  salam  kepada  Nabi  maka  dia  bisa  mengucapkan, 
“Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
Rasulullah,  dari  fulan  bin  fulan  dan  fulan  bin  fulan.  Dia  mengucapkan 
salam  untukmu,  wahai  Rasulullah”,  atau  dengan  ungkapan-ungkapan 
yang  mirip.  Kemudian  dia  mundur  ke  sebelah  kanannya  sekitar  satu 
hasta  untuk  mengucapkan  salam  kepada  Abu  Bakar  karena 
kepalanya  berada  di  bahu  Rasulullah  yaitu  dengan  mengucapkan,* 

(J J-^J  ^  ^ 

^  i  \  ^  o  ^  «i  *'A 

^  ^13;. 

“Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
Abu  Bakar,  orang  pilihan  Rasulullah  ^  dan  orang  kedua  di  dalam  gua. 
Semoga  Allah  membalas  jasamu  terhadap  umat  Rasulullah  ^  dengan 
balasan  terbaik.” 
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Kemudian  dia  mundur  (bergeser)  ke  sebelah  kanannya  sekitar 
satu  hasta  untuk  memberi  salam  kepada  Umar  iJIte  dengan 
mengucapkan, 


“Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
Umar,  yang  melalui  dia  Allah  telah  memuliakan  Islam.  Semoga  Allah 
membalas  jasamu  terhadap  umat  Nabi  #  dengan  balasan  terbaik.” 

Setelah  itu  dia  kembali  ke  tempat  berdirinya  semula  dengan 
menghadap  wajah  Rasulullah  seraya  bertawassul  dengannya  dan 
meminta  syafaat  kepada  Tuhannya.  Di  antara  ucapan  terbaik  adalah 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Abu  Ath- 
Thayyib  dan  seluruh  teman  kami  dari  Al  Atbi,  karena  riwayat  ini 
dianggap  baik.  Dia  berkata:  Ketika  aku  sedang  duduk  di  dekat  makam 
Rasulullah  #,  datanglah  seorang  laki-laki  Badui  lalu  dia  mengucapkan, 
“Keselamatan  semoga  senantiasa  terlimpahkan  atasmu,  wahai 
Rasulullah.  Aku  mendengar  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  Jikalau 
mereka  ketika  menganiaya  dirinya  datang  kepadamu,  lalu  memohon 
ampun  kepada  Allah,  dan  rasulpun  memohonkan  ampun  untuk  mereka, 
tentulah  mereka  mendapati  Allah  Maha  Penerima  Taubat  lagi  Maha 
Penyayang’.  (Qs.  An-Nisaa'  (4]:  64).  Aku  datang  kepadamu  untuk 
meminta  ampun  kepada  Tuhanku  dengan  meminta  syafaatmu 
(bertawassul  denganmu)’.  Lalu  dia  membaca  syair: 

‘  Wahai  orang  terbaik  yang  dimakamkan  di  tempat  terbaik, 
sungguh  beruntung  orang  yang  dimuliakan  tempat  tersebut. 
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Diriku  adcdab  tebusan  untuk  makam  yang  engkau  tempati,  Di  dalamnya 
ada  kesucian,  kedermawanan  dan  keluhuran 

Kemudian  dia  pergi.  Lalu  mataku  mengantuk  hingga  tertidur. 
Dalam  tidur  aku  bermimpi  melihat  Nabi  Beliau  bersabda,  ‘  Wahai 
orang  Badui  yang  telah  menyapaku  dengan  benar,  berilah  kabar 
gembira  kepadanya  bahwa  Allah  telah  mengampuninya  ” 

Setelah  itu  majulah  ke  kepala  makam  lalu  berdiri  di  antara  tiang 
seraya  menghadap  kiblat  untuk  memuji  Allah,  mengagungkan-Nya  dan 
berdoa  untuk  dirinya  sendirinya  dan  kedua  orang  tuanya  serta  orang- 
orang  yang  dikehendakinya  untuk  didoakan  seperti  kerabatnya,  guru- 
gurunya,  saudara-saudaranya  dan  selumh  kaum  muslimin.  Selanjutnya 
kembalilah  ke  Raudhah  untuk  memperbanyak  doa  dan  shalat  lalu  berdiri 
di  dekat  mimbar  dan  berdoa. 

Cabang:  Tidak  boleh  thawaf  mengelilingi  makam  Nabi  #^1 
Selain  itu,  dimakruhkan  melekatkan  punggung  dan  perut  ke  dinding 
makam.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Abu  Ubaidillah  Al  Halimi 
dan  lainnya.  Mereka  berkata,  “Makruh  mengusap  makam  dengan 
tangan  dan  menciumnya.  Justru  yang  harus  dilakukan  adalah  menjauhi 
hal  tersebut  sebagaimana  menjauhinya  orang  yeing  hadir  di  sisinya 
semasa  hidup  beliau.” 

Inilah  yang  benar  dan  dinyatakan  para  ulama  serta  dipraktekkan 
oleh  mereka.  Oleh  karena  itu,  janganlah  tertipu  dengan  apa  yang 
dilakukan  banyak  orang  awam,  karena  yang  dijadikan  panutan  dan 


Di  antztra  kesempurnaan  nikmat  Allah  kejsada  kaum  muslimin  adalah  Allah 
mempercayakan  dua  tanah  Haram  kepada  keluarga  Saud  yang  melarang  makam 
Nabi  ^  diusap,  disentuh  dengan  tangan  dan  dicium  serta  melekatkan  tubuh  padanya, 
serta  berbagai  pelanggaran  lainnya,  sebagaimana  yang  dilarang  oleh  imam-ihiam  kaum 
muslimin. 
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amalan  adalah  yang  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  dan  pendapat  para 
ulama.  Jadi,  tidak  boleh  terpengaruh  dengan  bid’ah-bid’ah  yang  dibuat 
orang  awam  dan  orang-orang  bodoh. 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahihain  dari 
Aisyah  i^,  bahwa  Rasulullah  ^  barsabda, 

^  O' 

^  bilp 

3S^ 

•^J 

“  Barangsiapa  merekayasa  dalam  agama  kami  ini  sesuatu  yang 
bukan  berasal  darinya  maka  ia  tertolak” 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  "Barangsiapa  melakukan 
perbuatan  yang  tidak  sesuai  dengan  urusan  kami  maka  ia  tertolak.” 

Dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

0^  (S 

"Janganlah  kalian  Jadikan  hiburanku  sebagai  hari  raya  (tempat 
yang  selalu  didatangi).  Dan  bacalah  shalawat  untukku,  karena  shalawat 
yang  kalian  baca  akan  sampai  kepadaku  di  manapun  kalian  berada.” 
(HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  shahiHl 

Al  Fudhail  bin  Iyadh  berkata,  “Ikutilah  jalan-jalan  petunjuk,  dan 
tidak  akan  membahayakanmu  sedikitnya  orang  yang  menempuhnya. 


AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab  ||  353 


Jauhilah  jalan-jalan  kesesatan  dan  jangan  terpedaya  dengan  banyaknya 
orang  yang  binasa. 

Orang  yang  beranggapan  bahwa  mengusap  makam  dengan 
tangan  dan  sejenisnya  akan  lebih  membawa  berkah  maka  dia  termasuk 
orang  bodoh  yang  lalai,  karena  berkah  itu  hanya  berdasarkan  sesuatu 
yang  sesuai  dengan  syariat.  Maka  bagaimana  bisa  seseorang  mencari 
keutamaan  dengan  melakukan  hal  yang  bertentangan  dengan  syariat?!” 

Cabang:  Dianjurkan  ketika  berada  di  Madinah  agar 
menunaikan  seluruh  shalat  di  masjid  Rasulullah  dan  sebaiknya  dia 
berniat  i’tikaf  di  dalamnya  sebagaimana  yang  dilakukan  di  masjid-masjid 
lain. 


Cabang:  Disunahkan  agar  keluar  menuju  Al  Baqi’  setiap  hari, 
khususnya  pada  hari  Jum’at.  Ini  dilakukan  setelah  mengucapkan  salam 
atas  Rasulullah  Apabila  telah  sampai  di  Al  Baqi’  dia  bisa  berdoa 
dengan  doa  yang  telah  disebutkan  dalam  Kitab  Jenazah  tentang  ziarah 
kubur.  Di  antaranya  adalah  doa, 

‘j^\ 

“Keselamatan  semoga  terlimpahkan  atas  kalian,  wahai 
(p'enghuni)  negeri  orang-orang  beriman.  Sesungguhnya  kami  insya  Allah 
akan  menyusul  kalian.  Ya  Allah,  ampunilah  penduduk  Al  Fharqad.  Ya 
Allah,  ampunilah  kami  dan  mereka.” 
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Ziarahlah  kuburan  yang  tampak  di  Al  Baqi’  seperti  kuburan 
Ibrahim  putra  Rasulullah  Utsman,  Al  Abbas,  Al  Hasan  bin  Ali,  Ali 
bin  Al  Husain,  Muhammad  bin  Ali  bin  Ja’far  bin  Muhammad  dan 
lainnya,  kemudian  diakhiri  dengan  kuburan  Shafiyyah  bibi  Rasulullah 


Cabang:  Disunahkan  berziarah  ke  kuburan  syuhada  Uhud,  dan 
yang  paling  utama  adalah  pada  hari  kamis,  dimulai  dengan  kuburan 
Hamzah 

Diriwayatkan  secara  shahih  dari  Uqbah  bin  Amir 

(Ji,  J 

p  Aj'>C3  Jif  Ji' 

Uf}  ^  J*! 

oCi  luj 

5^^ 

^  ^  (Ji 

“Bahwa  Nabi#  keluar  di  akhir  hidupnya  lalu  mendoakan 
penduduk  Uhud  seperti  shalat  jenazah,  lalu  beliau  menuju  mimbar  dan 
bersabda,  'Sesun^uhnya  aku  mendahului  kalian  dan  aku  menjadi  saksi 
bagi  kalian' 
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Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Beliau  mendoakan  mereka 
setelah  tahun  8  Hijriyah  seperti  perpisahan  dengan  orang-orang  yang 
masih  hidup  dan  orang-orang  yang  sudah  mati.  Pandangan  terakhir 
yang  kulihat  pada  Rasulullah  ^  adalah  ketika  beliau  di  atas  mimbar.” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Yang  dimaksud  adalah  mendoakan  mereka.  Sedangkan  redaksi 
“seperti  shalat  jenazah”  yakni  berdoa  dengan  doa  yang  dibaca  dalam 
shalat  jenazah.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  Kitab 
Jenazah. 


Cabang:  Disunahkan  mendatangi  masjid  Quba  dan  lebih 
disunahkan  lagi  pada  hari  Sabtu  dengan  niat  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  dengan  mengunjunginya  dan  shalat  di  dalamnya.  Hal  ini 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  %,  dia  berkata, 


“Rasulullah  ^  mendatangi  masjid  Quba  dengan  naik  kendaraan 
dan  jdan  kaki  untuk  shalat  dua  rakaat  di  dalamnya.” 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Bahwa  Nabi  ^  shalat  dua 
rakaat  di  dalamnya.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Dari  Usaid  bin  Al  Khudhair  bahwa  Rasulullah  0  bersabda. 
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"'Shalat  di  masjid  Quba  seperti  Umrah.”  (HR.  At-Tirmidzi  dll). 
At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Disunahkan  pula  agar  mendatangi  sumur  Aris  untuk  meminum 
airnya  dan  berwudhu  dengannya.  Menumt  riwayat  Rasulullah  #  pernah 
meludahi  sumur  tersebut.  Sumur  ini  berada  di  lingkungan  masjid  Quba. 


Cabang:  Disunahkan  agar  mengunjungi  tempat-tempat  yang 
berada  di  Madinah  yang  jumlahnya  ada  30  tempat,  dan  bisa 
mengunjungi  semampunya.  Begitu  pula  disunahkan  agar  mendatangi 
sumur-sumur  yang  digunakan  Rasulullah  ^  untuk  berwudhu  atau  mandi 
yang  jumlahnya  ada  7  sumur.  Ketika  sampai  di  sumur  tersebut 
hendaknya  berwudhu  dengannya  atau  meminum  airnya. 


Cabang:  Di  antara  kebodohan  orang-orang  awam  dan  bid’ah 
yang  mereka  buat  adalah  memakan  kurma  Ash-Shaihani  di  Ar-Raudhah 
dan  memotong  rambut  mereka  lalu  melemparkannya  ke  lampu  besai^^. 
Ini  termasuk  kemungkaran  dan  bid’ah  tercela. 


Cabang:  Ketika  tinggal  di  Madinah  dianjurkan  agar  hati  selalu 
mengingat  akan  keagungannya  bahwa  ia  merupakan  negeri  yang  dipilih 
Allah  #  sebagai  tempat  hijrah  Nabi-Nya,  tempat  tinggalnya,  tempat 
dimakamkannya  dan  tempat  turunnya  wahyu.  Hendaknya  senantiasa 
mengingat  bahwa  di  kota  Madinah  Rasulullah  ^  sering  berjalan-jalan 
untuk  mengelilinginya  dan  malaikat  Jibril  sering  turun  dengan  membawa 


22  Di  manakah  mereka  sekarang  pada  masa  listrik  sekarang  ini  ?!  tidak  ada 
lampu  pelita,  api  atau  cahaya  menyeila  dcin  asap.  Yang  ada  adalah  cahaya  jernih  yang 
menjadikan  malam  seperti  siang  dengan  sentuhan  jari. 
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wahyu  Al  Qur'an,  dan  hal-hal  lainnya  yang  mempakan  keistimewaan 
kota  ini. 


Cabang:  Disunahkan  agar  berpuasa  di  Madinah  sebisa 
mungkin  dan  bersedekah  kepada  tetangga  Rasulullah  #  yaitu  orang- 
orang  yang  tinggal  di  Madinah  dan  orang-orang  asing,  lebih-lebih 
kepada  kerabat  beliau.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Zaid  bin  Arqam 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

J.  .5)1  ^ 

"Aku  ingatkan  kalian  dengan  Nama  Allah  agar  memperhatikan 
keluargaku,  aku  ingatkan  kalian  dengan  Nama  Allah  agar 
memperhatikan  keluargaku.”  (HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  % 
secara  maugu/,  dia  berkata, 

“Perhatikanlah  Nabi  Muhammad  ^  dengan  (memperhatikan) 
keluarganya.”  (HR.  Al  Bukhari)^^ 


^  HR.  Al  Bukhari  di  akhir  Bab  Manaqib  Kerabat  Rasulullah 
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Cabcing:  Diriwayatkcun  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  salah 
seorang  dari  tujuh  fugaha  Madinah,  dia  berkata,  “Rasulullah  ^ 
membangun  masjidnya  70  cfewa'kali  70  dzim’ aiau  lebih.” 

Para  ahli  sejarah  berkata,  “Utsman  bin  Affan  menambah 
panjang  masjid  menjadi  160  dzim  ’  dan  memperluas  lebarnya  menjadi 
15  dzim\  sementara  pintunya  dijadikan  6  sebagaimana  pada  masa 
Umar  Kemudian  pada  masa  Al  Walid  bin  Abdul  Malik  masjid 
diperluas  sehingga  panjangnya  menjadi  100  dzim’  sementara  lebar 
bagian  deparmya  200  dzim’  Aasi  lebar  bagian  belakang  180  dzim’. 
Kemudian  pada  masa  Al  Mahdi  masjid  ditambah  100  dzim  dari  arah 
Syam  saja  sedang  tiga  arah  lainnya  tidak.” 

Setelah  engkau  mengetahui  kondisi  masjid  Nabawi,  dianjurkan 
agar  engkau  senantiasa  shalat  di  tempat  yang  dibangun  pada  masa 
Nabi  karena  hadits  sebelumnya  yaitu  "Shalat  di  masjidku  ini  lebih 
utama  dari  1000  shalat  (di  masjid-masjid  lain)',  maksudnya  adalah 
masjid  yang  dibangun  pada  masa  beliau.  Akan  tetapi  bila  ehalatnya 
berjamaah  maka  maju  ke  shaf  terdepan  lalu  shaf  berikutnya  adalah  lebih 
utama.  Oleh  karena  hendaknya  hal  ini  diperhatikan  dengan  baik. 
WallahuA’Iam 


Cabang:  Orang  yang  singgah  di  Madinah  tidak  perlu  membawa 
bejana  yang  dibuat  dari  tanah  Madinah  untuk  dibawa  ke  negerinya  yang 
berada  di  luar  Madinah.  Dia  juga  tidak  perlu  membawa  cangkir  dan 
ceret  yang  dibuat  dari  tanah  Madinah,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  tanah  Haram  Makkah.  Begitu 
pula  batu-batu  dan  tanah  liatnya. 


Cabang:  Apabila  seseorang  hendak  keluar  dari  Madinah  dan 
pulang  ke  negerinya  atau  ke  tempat  lain,  disunahkan  agar  dia 
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melakukan  perpisahan  dengan  masjid  dengan  menunaikan  shalat  dua 
rakaat  serta  berdoa  sesukanya.  Setelah  itu  dia  hendaknya  mendatangi 
makam  Nabi  ^  untuk  mengucapkan  salam  dan  membaca  doa  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya  saat  memulai  ziarah.  Kemudian 
mengucapkan, 

®  ''  “  y  ^  ^ 

(Jl  ij. 

“Ya  Allah,  janganlah  Engkau  jadikan  ziarah  ini  sebagai  ziarah 
terakhir  .terhadap  tanah  suci  Rasul-Mu,  tapi  mudahkanlah  aku  agar  aku 
bisa  kembali  lagi  ke  dua  tanah  suci.  Berilah  aku  ampunan  dan 
keselamatan  di  dunia  dan  akhirat.  Jadikanlah  kami  sampai  kepadanya 
dengan  selamat  dan  mendapat  keuntungan.” 

Setelah  itu  dia  bisa  berangkat  dengan  menghadap  ke  depan, 
bukan  mundur  ke  belakang. 


Cabang:  Di  antara  mitos  terkenal  yang  beredar  di  kalangan 
orang-orang  awam  negeri  Syam  pada  masa  sekarang  ini  adalah  klaim 
sebagian  mereka  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda. 


jOj 


'jj  O' 

.iSJi  iJ  L. 
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'^Barangsiapa  mengunjungiku  dan  mengunjungi  ayahku  Nabi 
Ibrahim  M  dalam  satu  tahun  maka  aku  menjamin  Surga  untuknya. 

Hadits  ini  batil,  bukan  berasal  dari  riwayat  Nabi  #  dan  tidak 
dikenal  dalam  kitab  yang  shahih  maupun  yang  dha’if.  Ia  merupakan 
buatan  orang-orang  fasik.  Ziarah  ke  makam  Nabi  #  memang  suatu 
keutamaan  yang  tidak  diingkari,  tapi  yang  diingkari  adalah  riwayat 
mereka  dan  keyakinan  mereka,  karena  ziarah  ke  makam  Nabi  Ibrahim 
ait24  tidak  ada  kaitannya  dengan  ibadah  haji  tapi  merupakan  ibadah 
independen.  Wallahu  A  ’lam 

Termasuk  juga  perkataan  sebagian  mereka.  Apabila  seseorang 
menunaikan  haji  dua  kali  dan  mensucikan  dirinya  lalu  pergi  ke  Baitul 
Magdis,  maka  menurut  riwayat  ini  akan  menyempurnakan  hajinya. 
Ucapan  ini  juga  batil,  karena  ziarah  ke  Baitul  Maqdis  memiliki 
keutamaan  dan  sunah  yang  tidak  diragukan  lagi,  tapi  ia  tidak  ada 
kaitannya  dengan  ibadah  haji.  Wallahu A’Iam 


Cabang:  Para  ulama  sepakat  bahwa  berziarah  ke  Masjid.  Al 
Aqsha  dan  shalat  di  dalamnya  disunahkan  dan  memiliki  keutamaan 
tersendiri.  Allah  berfirman. 


24  Syaikhul  Islam  Abu  Al  Abbas  Tagiyuddin  Ahmad  bin  Abdul  Halim  bin 
Taimiyyah  mengalami  cobaan  berat  dalam  masalah  ini  karena  dia  mengarang  kitab 
berjudul  "SyadduAr-Rahiilla  C?a6/7  A/ /fta/rf  (Menyiapkan  Kendaraan  Menuju  Kuburan 
Al  Khalil)”  yang  menyebabkannya  dipenjara  bersama  muridnya  Ibnul  Qayyim  Al 
Jauziyyah.  Beliau  wafat  di  dalam  penjara.  Semoga  Allah  senantiasa  merahmatinya. 
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'"Maha  Suci  Allah,  yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya  pada 
suatu  malam  dari  Al  Masjidil  Haram  ke  Al  Masjidil  Agsha  yang  telah 
Kami  berkahi  sekelilingnya  untuk  memperlihatkan  tanda-tanda 
kebesaran  Kami."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  1) 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahihain  dari  riwayat 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  ^ 
bersabda, 

iSc  Jl  Vl  aii  Sl 

"Tidak  boleh  disiapkan  kendaraan  (tidak  boleh  mengadakan 
perjalanan)  kecuali  ke  tiga  masjid:  Masjidil  Haram,  Masjid  Al  Agsha  dan 
masjidku  ini." 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Amr  bin  Al  Ash,  dari  Rasulullah#, 
“Bahwa  ketika  Sulaiman  bin  Daud  membangun  Baitul  Maqdis,  dia 
meminta  tiga  hal  kepada  Allah  4.  Dia  minta  kepada  Allah  agar  diberi 
hukum  yang  sesuai  dengan  hukumNya  dan  Allah  memberikan 
kepadanya.  Dia  minta  kepada  Allah  agar  diberi  kerajaan  yang  tidak 
layak  diberikan  kepada  seorang  pun  sesudahnya  dan  Allah  memberikan 
kepadanya.  Kemudian  dia  minta  kepada  Allah  setelah  selesai 
membangun  masjid  agar  setiap  orang  yang  datang  mengunjunginya 
untuk  shalat  di  dalamnya  diampuni  dosanya  seperti  baru  dilahirkan  oleh 
ibunya.”  (HR.  An-Nasa ' i  dengan  sanad  shahih) 

Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  tambahan, 
“Maka  Nabi  #  bersabda,  'Adapun  dua  permintaan  dikabulkan  oleh 
Allah,  dan  aku  berharap  permintaan  i^ng  ketiga  juga  dikabulkan'.” 
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Dari  ■  Maimunah  binti  Sa’d  atau  binti  Sa  id,  mantan  budak 
Nabi#,  dia  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  berilah  kami  fatwa  tentang 
Baitul  Magdis.”  Nabi  #  bersabda,  "Ia  adalah  tempat  terbangkit  dan 
tempat  pengumpulan  makhluk.  Datangilah  ia  dan  shalatlah  di  dalamnya, 
karena  shalat  di  dalamnya  seperti  1000  shalat"  Maimunah  bertanya, 
“Bagaimana  menurut  Anda  tentang  orang  yang  tidak  mampu  kesana, 
apakah  dia  bisa  membawakan  sesuatu  kepada  orang  yang  hendak  pergi 
kesana?”  Beliau  menjawab,  "Hendaklah  dia  diberi  minyak  untuk 
penerangan,  karena  siapa  yang  memberinya  minyak  untuk  penerangan 
maka  dia  seperti  orang  yang  shalat  di  dalamnya.”  (HR.  Ahmad  bin 
Hambal  dalam  Musnadnya  dengan  sanad  ini) 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang 
tidak  bermasalah.  Abu  Daud  juga  meriwayatkannya  secara  ringkas: 
Maimunah  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  berilah  kami  fatwa 
tentang  Baitul  Magdis”  Nabi  #  menjawab,  "Datangilah  ia  dan  shalatlah 
di  dalamnya.  Pada  saat  ini  ia  dalam  kondisi  perang.  Bila  kalian  tidak  bisa 
datang  kesana  untuk  shalat,  dia  hendaknya  mengirim  minyak  untuk 
menyalakan  lampu-lampunya.”  Demikianlah  redaksi  riwayat  Abu  Daud 
yang  disebutkan  dalam  Kitab  Shalat  dengan  sanad  hasan. 

Cabang:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tinggal  di 
Makkah  dan  Madinah.  Menurut  Abu  Hanifah  dan  segolongan  ulama, 
makruh  tinggal  di  Makkah.  Sementara  menurut  Ahmad  dan  ulama 
lainnya  hukumnya  disunahkan. 

Sebab  makruh  menurut  orang  yang  menganggapnya  makruh 
adalah  takut  terpengaruh  kekuasaan  dan  kehormatan  menjadi  berkurang 
dan  takut  akan  terkena  dosa,  karena  dosa  yang  dilakukan  di  dalamnya 
lebih  buruk  dari  dosa  yang  dilakukan  di  tempat  lain,  sebagaimana 
kebaikan  yang  dilakukan  di  dalamnya  juga  lebih  besar  (pahalanya) 
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daripada  kebaikan  yang  dilakukan  di  tempat  lain.  Argumentasi  orang 
yang  menganggapnya  sunah  adalah  karena  dengan  tinggal  di  dalamnya 
akan  memudahkannya  melakukan  ketaatan  yang  tidak  bisa  dilakukan  di 
tempat  lain  seperti  thawaf  dan  dilipatgandakannya  pahala  shalat  dan 
kebaikan  lainnya.  Pendapat  yang  kuat  adalah  bahwa  tinggal  di  Makkah 
dan  Madinah  hukumnya  sunah,  kecuali  bagi  orang  yang  memiliki 
dugaan  kuat  akan  terjemmus  ke  dalam  perkara-perkara  tercela  atau 
sebagiannya.  Banyak  orang  yang  tinggal  di  Makkah  dan  Madinah 
dengan  jumlah  tak  terhitung  baik  dari  kalangan  Salaf  maupun  Khalaf 
yang  merupakan  tokoh-tokoh  panutan. 

Bagi  orang  yang  tinggal  di  Makkah  dan  Madinah  dianjurkan  agar 
selalu  mengingat  atsar  dari  Umar  ^  bahwa  dia  berkata,  “Satu  dosa 
yang  dilakukan  di  Makkah  lebih  berat  bagiku  daripada  70  dosa  yang 
dilakukan  di  tempat  lain.” 

Diriwayatkan  secara  shah/h  dalam  Shahfh  Muslim  dari  Ibnu 
Umar  dan  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  #  bersabda, 

^  \jSl  ^ 

.^1^1  ^jj 

Barangsiapa  bersabar  dalam  menghadapi  kesusahan  di 
Madinah,  aku  akan  menjadi  saksi  baginya  atau  memberi  syafaat 
kepadanya  pada  Hari  Kiamat” 


Pasal:  Di  antara  yang  perlu  diketahui  adalah  sifat  imam 
(pemimpin)  yang  menjadi  pemandu  manasik  haji  dan  menjadi  khotib. 
Dalam  hal  ini  hakim  agung  Abu  Al  Hasan  Al  Mawardi  dan  penulis  Al 
Hawi  membuai  bab  khusus  dalam  kitabnya  Al  Ahkam  As-Sulthaniyyah 
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tentang  kepemimpinan  dalam  ibadah  haji  dan  disini  akan  diuraikan.  Dia 
berkata:  Kepemimpinan  haji  ada  dua  jenis: 

Pertama,  kepemimpinan  dalam  rangka  menjadi  pemandu 
jamaah  haji. 

Kedua,  kepemimpinan  dalam  menunaikan  ibadah  haji. 

Pertama,  kepemimpinan  politik.  Syaratnya  adalah  bahwa  dia 
harus  ditaati,  berwawasan  luas,  pemberani  dan  dapat  memberi 
pengarahan  kepada  jamaah  haji.  Dalam  kepemimpinan  ini  ada  10  hal 
yang  harus  diperhatikan: 

1.  Mengumpulkan  jamaah  haji  dalam  perjalanan  dan  ketika 
istirahat  agar  mereka  tidak  berpencar  karena  akan 
membahayakan  mereka. 

2.  Mengurutkan  mereka  dalam  perjalanan  dan  ketika  istirahat 
dan  menunjuk  seorang  pemandu  untuk  masing-masing 
kelompok  agar  setiap  kelompok  dapat  diketahui  saat 
berjalan  dan  saat  istirahat  sehingga  mereka  tidak  berselisih 
dan  tidak  tersesat. 

3.  Bersikap  lemah  lembut  terhadap  mereka  dan  berangkat 
dengan  orang-orang  yang  paling  lemah  dari  mereka. 

4.  Menempuh  jalan  yang  paling  baik  dan  paling  jelas. 

5.  Menyiapkan  air  untuk  mereka  dan  memberikan  air  saat 
persediaan  tinggal  sedikit. 

6.  Mengawasi  mereka  saat  mereka  istirahat  dan  membimbing 
mereka  saat  mereka  berangkat  agar  tidak  kecolongan  oleh 
pencuri. 

7.  Melindungi  mereka  dari  gangguan  para  pembegal  dengan 
memerangi  bila  mampu  atau  dengan  memberi  harta  benda 


AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab  ||  365 


bila  jamaah  haji  mengizinkannya.  Dia  tidak  boleh  memaksa 
salah  seorang  dari  mereka  agar  memberikan  harta  penjagaan 
(uang  jasa  keamanan)  apabila  orang  tersebut  menolak, 
karena  memberikan  harta  penjagaan  tidak  wajib. 

.  8.  Mendamaikan  dua  kelompok  yang  berseteru  dan  tidak  buru- 
buru  menjatuhkan  keputusan,  kecuali  bila  dia  telah  diserahi 
tugas  mengatur  masalah  hukum  sedang  dia  memenuhi 
syarat-syaratnya,  maka  dia  memutuskan  kasus  mereka. 
Apabila  mereka  masuk  suatu  negeri  maka  dia  dan  penguasa 
negeri  setempat  boleh  menjatuhkan  hukum  atas  mereka. 
Apabila  terjadi  konflik  antara  salah  seorang  jamaah  haji 
dengan  salah  seorang  penduduk  lokal,  maka  yang 
menjatuhkan  hukuman  atas  mereka  harus  hakim  (penguasa) 
setempat. 

9.  Harus  memberi  bimbingan  kepada  pengkhianat  dan  tidak 
berlebihan  dalam  memberi  takzir.  Kecuali  bila  dia  beri  izin 
untuk  menerapkan  hukuman  Had,  maka  dia  bisa 
melakukannya  bila  dia  termasuk  orang  yang  ahli  di  bidang 
tersebut.  Apabila  dia  masuk  suatu  negeri  yang  di  dalamnya 
ada  petugas  eksekusi  hukuman  Had  terhadap  warganya,  bila 
salah  seorang  jamaah  haji  ada  yang  berkhianat  sebelum 
masuk  negeri  tersebut,  maka  yang  lebih  berhak  menjatuhkan 
hukuman  atasnya  adalah  pemimpin  jamaah  haji.  Sedangkan 
bila  pengkhianatan  tersebut  terjadi  setelah  dia  masuk  negeri 
tersebut,  maka  penguasa  setempat  lebih  berhak 
menjatuhkan  hukuman  terhadapnya. 

10.  Harus  memperhatikan  waktu  yang  longgar  agar  aman  dari 
ketertinggalan  dan  bila  waktunya  sempit  dia  tidak  boleh 
mendorong  mereka  agar  melakukan  peijalanan.  Apabila 
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mereka  telah  sampai  di  Miqat,  dia  bisa  memberi  waktu 
kepada  mereka  untuk  melakukan  Ihram  dan  menjalankan 
sunah-sunahnya.  Apabila  waktunya  longgar,  dia  bisa  masuk 
Makkah  bersama  mereka  dan  keluar  bersama  penduduknya 
menuju  Mina  kemudian  menuju  Arafah.  Apabila  waktunya 
sempit  dia  harus  langsung  ke  Arafah  karena  khawatir  akan 
ketinggalan.  Bila  mereka  telah  sampai  di  Makkah,  bagi  yang 
tidak  berniat  kembali  lagi  maka  kepemimpinan  jamaah  haji 
hilang  darinya;  sedangkar\  bagi  yang  berniat  kembali  maka 
dia  masih  di  bawah  kepemimpinan  sang  pemimpin  haji  dan 
harus  taat  kepadanya.  Apabila  orang-orang  telah 
menyelesaikan  haji  mereka  maka  dia  bisa  memberi  waktu 
kepada  mereka  selama  beberapa  hari  sesuai  tradisi  untuk 
menyelesaikan  keperluan  mereka  dan  tidak  buru-buru  keluar. 
Apabila  mereka  pulang  maka  dia  bisa  memandu  mereka 
untuk  berziarah  ke  makam  Nabi  #^5  meskipun  tidak 


25  Ibnu  Taimiyyah  dan  para  pengikutnya  memiliki  pendapat  tersendiri  tentang 
ziarah  kubur  Nabi  dan  mengunjungi  masjid.  Hal  ini  beda  menurut  Ibnu  Taimiyyah, 
agar  perjalanan  tidak  diniatkan  semata-mata  untuk  ziarah  kubur,  tapi  untuk 
mengunjungi  masjid.  Apabila  telah  sampai  masjid  disunnahkan  agar  berziarah  ke  kubur 
Nabi  ^  dengan  ketentuan  yang  telah  diriwayatkan  oleh  pengarang  AshSharim  A! 
Manki  Ibnu  Abdil  Hadi  Al  Hambali,  dimana  penjelasannya  ini  tidak  berbeda  dengan 
penjelasan  imam  An-Nawavw  Al  Imam  Al  Hafizh  Ali  bin  Abdul  Kafi  As-Subki 
pengarang  At-Takmilah  telah  membantah  pendapat  Ibnu  Taimiyyah  yang  menyatakan 
bahwa  ziarah  kubur  dengan  sengaja  melakukan  perjalanan  untuk  melakukannya 
merupakan  maksiat  dimana  tidak  perlu  menggashar  shalat.  Bantahan  ini  ditulis  dalam 
bukunya  Syifaus  Saqam  Fi  Ziyarati  Khairi  A!  Anarn.  Rasulullah  ^  bersabda,  Tidak 
boleh  menyiapkan  kendaraan  (tidak  boleh  mengadakan  perjalanan)  kecuali  ke  tiga 
masjid:  Masjidil  Haram,  Masjidku  ini  dan  MasjidU  Agshah."  Sabda  Nabi  “Masjidku” 
adalah  menyandarkan  masjid  kepada  dirinya  yang  mulia.  Ini  menunjukkan  bahwa 
kemuliaannya  meluas  dengan  penisbatan  iru.  Karena  kalau  tidak  demikian  tentunya 
akan  dikatakan  “Dan  masjid  ini.”  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  tidak  boleh  menyiapkan 
kendaraan  untuk  mendatangi  batu,  teinah  liat,  tikar  dan  sajadah.  Wallahu  A  ‘lam 
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termasuk  fardhu  haji.  Ziarah  ke  makam  Nabi  ^  merupakan 
salah  satu  sunah  yang  dianjurkan  dan  tradisi  haji  yang  baik. 
Kemudian  ketika  pulang  dia  harus  memperhatikan 
kewajibannya  terhadap  mereka  sebagaimana  yang  berlaku 
saat  berangkat  sampai  dia  ke  negeri  tempat  memulai 
kepemimpinan  terhadap  mereka.  Bila  dia  telah  sampai  maka 
berakhirlah  kepemimpinannya  terhadap  mereka. 

Kedua,  kepemimpinan  dalam  pelaksanaan  ibadah  haji.  Dalam 
hal  ini  dia  seperti  imam  dalam  mendirikan  shalat.  Di  antara  syarat 
kepemimpinan  ‘ini  disamping  syarat-syarat  yang  berlaku  bagi  imam 
shalat  adalah  bahwa  dia  hams  mengetahui  manasik  haji,  hukum- 
hukumnya,  waktu-waktunya  dan  hari-harinya.  Lama  kepemimpinannya 
adalah  tujuh  hari  dimulai  sejak  shalat  Zhuhur  tanggal  7  Dzulhijjah 
sampai  hari  Tasyrig  terakhir.  Sebelum  dan  sesudah  waktu  tersebut 
statusnya  hanyalah  orang  biasa.  Apabila  kepemimpinannya  bersifat 
mutlak  maka  dia  bisa  tinggal  setiap  tahun  selama  tidak  diberhentikan 
dari  jabatannya.  Apabila  dia  diangkat  menjadi  pemimpin  selama  satu 
tahun  maka  dia  tidak  boleh  melampauinya.  Berkenaan  dengan 
kepemimpinan  ini  ada  lima  hukum  yang  disepakati  sementara  yang 
keenam  masih  diperselisihkan. 

1.  Dia  harus  memberitahukan  kepada  jamaah  haji  tentang 
waktu  Ihram  mereka  dan  waktu  keluar  untuk  menunaikan 
manasik  haji  agar  mereka  senantiasa  bersamanya  dan 
mengikuti  perbuatannya. 

2.  Mengurutkan  manasik  sesuai  yang  ditetapkan  syariat.  Jadi 
tidak  boleh  mendahulukan  yang  akhir  dan  mengakhirkan 
yang  awal,  baik  yang  didahulukan  tersebut  sunah  atau  wajib, 
karena  dia  diikuti  dalam  hal  ini. 
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3.  Memperkireikan  waktu  untuk  tinggal  dan  waktu  untuk 
berangkat  darinya  sebagaimana  shalatnya  makmum 
diperkirakan  dengan  shalatnya  imam. 

4.  Mengikutinya  dalam  membaca  dzikir-dzikir  yang  disyariatkan 
dan  mengamini  doanya. 

5.  Menunaikan  shalat  yang  disyariatkan  menyampaikan 
khutbah-khutbah  Haji  di  dalamnya  dan  mengumpulkan 
jamaah  agar  mendengarkannya.  Khutbah  ini  ada  empat 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Setelah 
shalat  Zhuhur  tanggal  7  Dzulhijjah,  yaitu  awal  memulai 
manasik  setelah  Ihram,  dimulai  dengan  membaca  Talbiyah 
bila  sedang  Ihram  dan  membaca  takbir  bila  dalam  keadaan 
tidak  Ihram.  Dia  tidak  melakukan  Nafar  pertama,  tapi  tetap 
tinggal  di  Mina  pada  hari  Tasyriq  ketiga,  kemudian 
melakukan  Nafar  kedua  pada  esok  harinya  setelah  melempar 
Jumrah.  Karena  dia  diikuti  maka  tidak  boleh  bertolak  kecuali 
setelah  menyempurnakan  manasik.  Apabila  dia  telah 
melakukan  Nafar  kedua  maka  kepemimpinannya  berakhir. 

Adapun  hukum  keenam  yang  masih  diperselisihkan  adalah 
dalam  tiga  hal,  yaitu: 

(a)  Apabila  sebagian  jamaah  haji  melakukan  sesuatu  yang 
menyebabkan  harus  dihukum  Ta’zir  atau  Had,  apabila  ia  tidak 
berhubungan  dengan  Haji  maka  sang  pemimpin  tidak  perlu  menta’zir 
atau  menjatuhkan  Had  kepadanya.  Sedangkan  bila  ada  kaitannya 
dengan  Haji  maka  dia  bisa  menta’zimya.  Lalu  apakah  dia  harus 
menjatuhkan  hukuman  Had  kepadanya?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(b)  Dia  tidak  boleh  menjatuhkan  keputusan  kepada  jamaah  Haji 
dalam  hal  yang  mereka  perselisihkan  yang  tidak  berkaitan  dengan  Haji. 
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Sedangkan  dalam  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  Haji  seperti  pasangan 
suami-istri  yang  berselisih  tentang  wajibnya  membayar  kafarat 
disebabkan  bersetubuh  dan  ongkos  untuk  sang  istri  dalam  peradilan, 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(c)  Apabila  sebagian  mereka  melakukan  sesuatu  yang 
menyebabkan  harus  membayar  fidyah,  dia  harus  memberitahukan 
kepadanya  tentang  wajibnya  membayar  fidyah  dan  menyuruhnya  agar 
mengeluarkannya.  Lalu  apakah  dia  harus  menekannya  agar 
membayarnya.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

Perlu  diketahui  bahwa  pemimpin  haji  (Amir  jamaah  Haji)  tidak 
boleh  mengingkari  jamaahnya  dalam  hal  yang  masih  boleh  dilakukan. 
Kecuali  bila  dikhawatirkan  perbuatan  tersebut  akan  ditim  orang-orang. 
Dia  juga  tidak  boleh  memaksa  jamaah  Haji  agar  mengikuti  madzhabnya. 
Apabila  dia  menunaikan  manasik  dalam  keadaan  halal  maka  hukumnya 
makmh  dan  hajinya  sah.  Apabila  jamaah  sengaja  mendahului  pemimpin 
atau  terlambat  darinya  maka  hukumnya  makruh  tapi  tidak  haram. 

Demikianlah  akhir  perkataan  imam  Al  Mawardi  M-  Wallahu 

Alam 


Cabang:  Al  Mawardi,  Al  Baihaqi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib 
dan  lain-lainnya  dari  kalangan  ulama  madzhab  kami  membahas  tentang 
adab-adab  perjalanan  dan  musafir  dan  segala  hal  yang  berkaitan 
dengannya.  Pembahasan  ini  telah  diuraikan  dalam  syarah  ini  pada  akhir 
Bab  Shalat  Musafir  dalam  suatu  bab  khusus  yang  bagus.  Wallahu  A  lam 


Cabang:  Orang  yang  telah  menunaikan  haji  boleh  dipanggil 
Haji  setelah  bertahallul  meskipun  setelah  bertahun-tahun,  dan  juga 
setelah  dia  wafat,  dan  ini  tidak  makruh.  Tentang  atsar  yang  diriwayatkan 


370  II  Al  Majmu’ Syarah  Al  Mtthatkdzab 


oleh  Al  Baihaqi  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  dari  Ibnu  Mas’ud 
bahwa  dia  berkata,  “Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengatakan 
‘Aku  adalah  Sharurah  (orang  yang  menghajikan  orang  lain  sebelum 
menghajikan  diri  sendiri)’,  karena  seorang  muslim  itu  bukan  Sharurah. 
Dan  janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengatakan  ‘Aku  adalah  Haji’, 
karena  Haji  adalah  orang  yang  sedang  Ihram.”  Atsar  ini  adalah  mauguf 
6ar\  mungathi’.  Wallahu A’lam 

Masalah  ini  bermuara  pada  perbedaan  pendapat  apakah  derivasi 
itu  merupakan  syarat  untuk  kebenaran  yang  diderivasi  atau  tidak?  Dalam 
hal  ini  ada  perbedaan  pendapat  terkenal  di  kalangan  ulama  Ushul.  Yang 
paling  shahih  adalah  bahwa  ia  merupakan  syarat.  Inilah  pendapat  yang 
dianut  ulama  madzhab  kami.  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  menyebut 
“pemukul”  setelah  selesai  memukul  dan  tidak  boleh  menyebut  “Haji” 
setelah  selesai  Haji  kecuali  hanya  sdcedar  majaz  (kiasan).  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  dia  boleh  disebut  pemukul  dan  Haji  secara  hakekat. 
Jadi,  perbedaan  pendapat  ini  hanya  dalam  masalah  apakah  ia  hakekat 
atau  majaz,  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan. 

Tentang  kebolehan  menyebutnya  secara  mutlak  maka  hal  ini 
tidak  diperselisihkan.  Walkhu A'lam 

Cabang:  Syeikh  Abu  Hamid^®  mengatakan  di  akhir 
seperempat  ibadah  dalam  Ta'/zg-nya  dan  Al  Bandaniji  penulis  Al  Iddah, 
“Makruh  menamai  Haji  Nabi  ^  sebagai  Haji  Wada’.” 

Apa  yang  mereka  katakan  ini  salah  total  dan  kekeliruan  yang 
nyata.  Kalau  bukan  karena  khawatir  orang-orang  bodoh  akan  tertipu 
dengan  pernyataan  tersebut  tentu  aku  tidak  akan  membahasnya,  karena 

26  Syeikh  Abu  Hamid  disini  adalah  Al  Isfirajnnl  dan  bukan  Al  Ghazali.  Imam  Al 
Ghazali  juga  membagi  Al  Ihya'  menjadi  seperempat-seperempat  (dalam 
pembahasannya). 
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Demyataan  tersebut  sangat  batil  dan  bertentangan  dengan  hadits-hadits 
shahih  yang  menamai  Haji  Nabi  sebagai  Haji  Wada’.  Pernyataan  ini  juga 
jertentangan  dengan  Ijma’  kaum  muslimin.  Dan  tidak  mungkin 
Tienghitung  hadits-hadits  yang  menjelaskan  bahwa  Haji  Nabi  ^ 
dinamakan  Haji  Wada’  (karena  saking  banyaknya). 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahihain  dari  Ibnu 
Umar  '>%>,  dia  berkata,  “Kami  membicarakan  tentang  Haji  Wada’  ketika 
Nabi  ^  berada  di  tengah-tengah  kami.  Kami  tidak  tahu  apa  itu  Haji 
Wada’  sampai  Rasulullah  #  memuji  Allah  dan  menyanjungNya.’’ 

Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  secara  lengkap  dalam  khutbah 
Nabi  pada  Hari  Raya  Kurban  saat  Haji  Wada’  di  Mina.  Wallahu 
Alam 

Madzhab  Para  Ulama  dalam  Masalah-Masalah  yang 
Telah  Diuraikan 


Di  antaranya  adalah  bahwa  madzhab  kami  membolehkan 
melempar  Jumrah  dengan  seluruh  jenis  batu  seperti  pualam  dan 
marmer  atau  batu-batu  lainnya  yang  termasuk  jenis  batu.  Akan  tetapi 
tidak  boleh  melempar  dengan  sesuatu  yang  bukan  batu  seperti  bahan 
celak,  emas,  perak  dan  lain-lainnya  yang  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Ahmad  dan  Daud. 

Sementara  menurut  Abu  Hanifah  boleh  melempar  dengan 
segala  jenis  tanah  seperti  bahan  celak,  warangan  dan  tanah  liat,  dan 
tidak  boleh  dengan  selain  jenis  itu.  Dalil  yang  digunakannya  adalah 
sabda  Nabi 
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"Apabila  kalian  telah  melempar  dan  mencukur  rambut  maka 
kalian  boleh  melakukan  apa  saja  selaih  (menyetubuhi) perempuan." 

Hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya.  Dia  berkata,  Ini 
menunjukkan  bahwa  melempar  yang  dimaksud  bersifat  mutlak.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Diriwayatkan  secara  shahih 
bahwa  Nabi  ^  melempar  Jumrah.”  Nabi  ^  bersabda,  "Hendaklah 
kalian  mengambil  manasik  haji  dariku.  ” 

Kata  melempar  secara  mutlak  yang  terdapat  dalam  redaksi 
“lemparlah”  maksudnya  adalah  melempar  yang  telah  diketahui  jelas 
(yaitu  dengan  kerikil). 


Cabang:  Apabila  seseorang  telah  melempar  satu  kerikil  lalu 
jatuh  di  suatu  tempat  kemudian  menggelinding  dan  jatuh  di  sasaran 
lempar  maka  hukumnya  sah  menurut  Ijma’.  Demikianlah  yang  dikutip 
oleh  Al  Abdari.  Sedangkan  bila  ia  jatuh  pada  pakaian  lalu  pemiliknya 
mengibaskannya  hingga  ia  jatuh  di  sasaran  lempar  maka  menumt  kami 
tidak  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Daud.  Sementara  menurut 
Ahmad  hukumnya  sah. 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  awal  waktu  thawaf 
Ifadhah  adalah  sejak  tengah  malam  Hari  Raya  Kurban  dan  waktu 
terakhirnya  selama  hayat  dikandung  badan,  meskipun  umurnya  masih 
tersisa  50  tahun  atau  lebih.  Apabila  ditunda  pelaksanaannya  tidak  wajib 
membayar  Dam.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ahmad.  Akan  tetapi 
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menurut  Abu  Hanifah  awal  waktunya  adalah  sejak  terbit  fajar  Hari  Raya 
Kurban  dan  waktu  terakhirnya  hari  Tasyriq  kedua.  Apabila  dia 
menundanya  dari  hari  tersebut  maka  wajib  membayar  Dam.  Dalil  yang 
kami  pakai  adalah  firman  Allah  “Dan  hendaklah  mereka  melakukan 
thawaf  sekeliling  rumah  yang  tua  itu  (Baitullah).”  {Qs.  Al  Hajj  [22]:  29) 
Dalam  hal  ini  dia  telah  melakukan  thawaf. 


Cabang;  Tidak  boleh  melempar  Jumrah  Tasyriq  kecuali  setelah 
matahari  tergelincir.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Umar,  Al  Hasan, 
Atha',  Malik,  Ats-Tsauri,  Abu  Yusuf,  Muhammad,  Ahmad,  Daud  dan 
Ibnu  Al  Mundzir.  Sementara  dari  Abu  Hanifah  ada  dua  riwayat,  yaitu: 

(a)  Yang  paling  terkenal  adalah  boleh  melakukannya  pada  hari 
ketiga  sebelum  matahari  tergelincir  dan  tidak  boleh  pada  dua  hari 
pertama.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ishaq. 

(b)  Boleh  melemparnya  pada  seluruh  hari  tersebut.  Adapun  dalil 
kami  adalah  telah  diuraikan  sebelumnya  ketika  penulis  membahas 
masalah  ini.^^ 


Cabang;  Mengurutkan  Jumrah-Jumrah  pada  hari-hari  Tasyriq 
adalah  syarat.  Oleh  karena  itu,  disyaratkan  melempar  Jumrah  pertama, 
kemudian  Jumrah  tengah  lalu  Jumrah  Aqabah.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Malik,  Ahmad  dan  Daud.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah 
hukumnya  disunahkan.  Dia  berkata,  “Apabila  dibalik  maka  disunahkan 
agar  diulang.  Bila  ini  tidak  dilakukan  maka  hukumnya  sah  tapi  dan  tidak 
perlu  membayar  Dam.  ” 

Yaitu  dalam  Syarah  Masa'U  At-Ta’Um  karya  syeikh  Sa’id  Ba’isyan  yang 
merupakan  penjelasan  Al Mugaddimab  Al Khacihramiyyah  ]\xz  2  hal  107.  Di  dalamnya 
disebutkan  bahwa  Ar-Rafi’i  berpendapat  bahwa  boleh  melempar  sebelum  matahari 
tergelincir. 
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Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Atha',  Al  Hasan,  Abu 
Hanifah  dan  lainnya  bahwa  tidak  wajib  mengumtkan  secara  mutlak. 


Cabang:  Menurut  kami,  disyaratkan  memisah  batu  kerikil- 
kerikil.  Setiap  kerikil  dipisah  untuk  satu  lemparan.  Apabila  seseorang 
mengumpulkan  tujuh  kerikil  untuk  satu  lemparan  maka  yang  dihitung 
hanya  satu  lemparan.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik  dan  Ahmad. 
Sementara  menurut  Daud  dihitung  tujuh  lemparan.  Sedangkan  meniaiMt 
Abu  Hanifah,  bila  kerikil-kerikil  tersebut  jatuh  secara  terpisah  maka 
dihitung  tujuh,  tapi  bila  tidak  maka  dihitung  satu. 


Cabang:  Apabila  seseorang  meninggalkan  tiga  kerikil  dari  satu 
Jamrah  maka  dia  wajib  membayar  Dam.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Malik  dan  Ahmad.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah,  tidak  wajib 
membayar  Dam  kecuali  bila  meninggalkan  paling  banyak  kerikil  pada 
Jamrah  Agabah  pada  Hari  Raya  Kurban  atau  dengan  meninggalkan 
paling  banyak  pada  tiga  Jamrah  pada  hari-hari  Tasyrig. 


Cabang:  Para  ulama  sepakat  bahwa  boleh  melempar  untuk 
anak  kecil  yang  belum  bisa  melempar.  Sedangkan  untuk  orang  yang 
tidak  bisa  melempar  karena  sakit  semantara  dia  sudah  baligh,  menumt 
kami  boleh  melempar  untuknya  seperti  dibolehkan  untuk  anak  kecil. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Hasan,  Malik,  Ahmad  dan  Ishag. 
Sementara  menurut  An-Nakha’l,  kerikil  diletakkan  di  telapak  tangannya 
lalu  diambil  dan  dilemparkan  ke  sasaran  lempar. 


Cabang:  Para  ulama  sepakat  bahwa  dianjurkan  berdiri  di  dua 
Jamrah  pertama  untuk  berdoa  sebagaimana  telah  dijelaskan 
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sebelumnya.  Tapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  tidak 
berdiri  untuk  berdoa.  Menurut  kami,  hukumnya  tidak  apa-apa.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur  dan 
Jumhur.  Sementara  menurut  Ats-Tsauri  diharuskan  memberi  makan 
(sebagai  gantinya),  bila  dia  membayar  Dam  (dengan  menyembelih 
binatang)  maka  itu  lebih  utama. 

Menurut  madzhab  kami,  disunahkan  mengangkat  kedua  tangan 
sa*t  berdoa  sebagaimana  disunahkan  di  tempat  lain.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Abu  Tsaur,  Ibnu  Al 
Mundzir  dan  Jumhur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Sejauh  yang  aku  ketahui  tidak  ada 
yang  mengingkarinya  selain  Malik.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Mengikuti  sunah  lebih  utama.” 

Dia  juga  menyebutkan  hadits  shahih  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  di  tempatnya.  Sementara  menurut  Malik,  ada  dua  riwayat 
darinya  yang  menyatakan  kesunnahannya. 


Cabang:  Pendapat  para  ulama  berkenaan  dengan  orang  yang 
meninggalkan  satu  kerikil  atau  dua  kerikil. 

Telah  kami  jelaskan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  untuk  satu  kerikil  yang  ditinggalkan  wajib  membayar 
satu  mud,  sedangkan  dua  kerikil  dua  mud,  sementara  untuk  tiga  kerikil 
harus  membayar  Dam.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Tsaur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Menurut  Ahmad  dan  Ishaq,  tidak  ada 
sanksi  apa  pun  bila  meninggalkan  satu  kerikil,  sementara  menurut 
Mujahid  tidak  apa-apa  bila  meninggalkan  satu  kerikil  atau  dua  kerikil. 
Sedangkan  menurut  Atha',  barangsiapa  melempar  enam  kerikil  maka 
dia  harus  memberi  makan  dengan  satu  kurma  atau  satu  suap  nasi.” 
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Sedangkan  menumt  Al  Hakam,  Hammad,  Al  Auza’i,  Malik  dan 
Al  Majisyun,  dia  wa|ib  membayar  Dam  untuk  satu  kerikil.  Sementara 
menurut  Atha',  untuk  orang  yang  meninggalkan  satu  kerikil,  bila  dia 
orang  kaya  maka  wajib  membayar  Dam.  Sedangkan  bila  dia  bukan 
orang  kaya  maka  bisa  berpuasa^®  tiga  hari. 


Cabang:  Boleh  menyegerakan  bertolak  dari  Mina  pada  hari 
kedua  selama  matahari  belum  terbenam,  tapi  tidak  boleh  setelah 
matahari  terbenam.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik.  Sementara 
menurut  Abu  Hanifah,  boleh  menyegerakan  selama  fajar  hari  ketiga 
belum  terbit.  Adapun  dalil  kami  adalah  firman  Allah 

"  Barangsiapa  yang  ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah 
dua  hari,  maka  tiada  dosa  baginya.”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  203) 

Hari  adalah  nama  untuk  siang  (dari  pagi  sampai  sore)  dan  bukan 
untuk  malam. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata:  Diriwayatkan  secara  shahih  bahwa 
Umar  berkata,  “Barangsiapa  mendapati  sore  hari  pada  hari  kedua  di 
Mina,  dia  hendaknya  menunggu  sampai  esok  hari  agar  dia  bertolak 
bersama  orang-orang.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Umar,  Abu  Asy-Sya’tsa' ,  Atha',  Thawus,  Aban  bin  Utsman,  An- 

.  28  Perlu  diperhatikan  bahwa  ada  dua  riwayat  dari  Atha'  yang  bertentangan. 
Apabila  nama  Atha'  disebutkan  secara  mutlak  maka  dia  adalah  Ibnu  Abi  Rabah. 
Adapun  nama  Atha'  itu  banyak  yang  memilikinya,  seperti  Atha'  bin  Yasar,  Atha'  bin 
As-Sa‘ib  dan  Atha'  bin  Yazid.  Aku  menulis  ini  ketika  sedang  berhijrah  kepada  Allah  di 
pondok  Arafah  di  Khurthum.  Saat  itu  aku  tidak  memiliki  referensi  dan  aku  mohon 
kepada  Allah  dari  kekurangan  ini. 
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Nakha’i,  Malik,  penduduk  Madinah,  Ats-Tsauri,  penduduk  Irak,  Asy- 
Syafi’i  dan  para  pengikutnya,  Ahmad  dan  Ishaq.  Pendapat  ini  juga  aku 
pilih.  Kami  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  dan  An-Nakha’i,  keduanya 
berkata,  ‘Barangsiapa  mendapati  waktu  Ashar  di  Mina  pada  hari  kedua, 
maka  dia  tidak  perlu  bertolak  sampai  esok  hari’.  Barangkali  keduanya 
mengatakan  demikian  karena  menganggapnya  Sunnah.  Wallahu  A  ’lam." 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Al  Muwaththa '  dan  lainnya 
dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia  berkata,  “Barangsiapa  berada  di  Mina  saat 
matahari  terbenam  pada  pertengahan  hari  Tasyriq,  janganlah  dia 
bertolak  sampai  dia  melempar  Jumrah  esok  harinya.” 

Riwayat  ini  sah  dari  Ibnu  Umar  sebagaimana  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir.  Ada  juga  riwayat  marfu‘6sx\  Ibnu  Umar. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Riwayat  yang  /Tia/Za' statusnya  lemah.” 

Atsar  yang  berasal  dari  Thalhah  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  dia  berkata,  “Apabila  siang  telah  habis  pada  hari  Nafar 
terakhir  maka  boleh  melempar  dan  berangkat”,  menurut  Al  Baihaqi  dan 
lainnya,  atsar  ini  lemah  karena  Thalhah  bin  Umar  Al  Makki  seorang 
periwayat  dha  ’if. 


Cabang:  Bagi  warga  Makkah  boleh  melakukan  Nafar  pertama 
sebagaimana  dibolehkan  bagi  lainnya.  Inilah  madzhab  yang  kami  anut 
dan  inilah  dinyatakan  mayoritas  ulama,  seperti  Atha'  dan  Ibnu  Al 
Mundzir.  Tapi  ada  riwayat  dari  Umar  bin  Khaththab  bahwa  dia 
melarang  demikian.  Sementara  menurut  Malik,  bila  mereka  berhalangan 
maka  dibolehkan,  sedangkan  bila  tidak  maka  tidak  dibolehkan  Adapun 
dalil  yang  kami  pakai  adalah  keumuman  firman  Allah  “Barangsiapa 
yang  ingin  cepat  berangkat  (dari  Mina)  sesudah  dua  hari,  maka  tiada 
dosa  baginya.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  203) 
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Cabang:  Telah  kami  jdaskan  bahwa  pendapat  yang  paling 
shahih  dalam  Madzhab  kami  mengatakan  bahwa  thawaf  Wada’  itu  wajib 
hukumnya  dan  bila  ditinggalkan  dihaniskan  membayar  Dam.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri,  Al  Hakam,  Hammad,  Ats- 
Tsauri,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur.  Sementara  menurut 
Malik,  Daud  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  hukumnya  sunah  yang  bila 
ditinggalkan  tidak  apa-apa.  Ada  juga  dua  riwayat  dari  Mujahid  seperti 
dua  pendapat  ini.  Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits-hadits  yang  telah 
disebutkan  penulis  dan  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  wanita  haidh  tidak 
wajib  melakukan  thawaf  Wada’. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
mayoritas  ulama  seperti  Malik,  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri,  Ahmad,  Ishaq, 
Abu  Tsaur,  Abu  Hanifah  dan  lainnya.  Kami  juga  meriwayatkan  dari 
Umar,  Ibnu  Umar  dan  Zaid  bin  Tsabir  bahwa  mereka  menyuruh  agar 
wanita  haidh  tetap  tinggal  untuk  melakukan  thawaf  Wada’.  Kami  juga 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  Zaid  bahwa  keduanya  menarik 
kembali  pendapat  keduanya.  Pendapat  Umar  kami  tinggalkan  karena 
ada  hadits-hadits  shahih  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  tentang  kisah 
Shafiyyah.” 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  apabila  seseorang 
meninggalkan  thawaf  Wada’  sementara  kami  katakan  bahwa  ia  wajib, 
maka  dia  harus  kembali  lagi  bila  masih  dekat,  yaitu  jarak  yang  kurang 
dari  2  Marhalah.  Sedangkan  bila  kami  tidak  mengatakan  wajib  maka  dia 
tidak  wajib  kembali  tapi  cukup  membayar  Dam.  Sedangkan  menurut 
Ats-Tsauri,  bila  dia  telah  keluar  dari  tanah  Haram  maka  wajib  membayar 
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Dam,  sedangkan  bila  belum  kduar  darinya  maka  tidak  wajib  membayar 
Dam. 


Cabang:  Apabila  seseorang  telah  melakukan  thawaf  Wada’ 
maka  disyaratkan  agar  dia  tidak  tingged  setelahnya.  Bila  dia  tinggal 
setelah  melakukannya  karena  ada  urusan  dan  sebagainya  maka 
thawafnya  tidak  berlaku.  Sedangkan  bila  shalat  dilaksanakan  setelah  dia 
thawaf  lalu  dia  shalat  bersama  mereka  maka  tidak  apa-apa  bila 
waktunya  hanya  sebentar,  karena  ada  halangan  nyata  yang 
diperintahkan.  Pendapat  kami  ini  disepakati  oleh  Malik,  Ahmad  dan 
Daud.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah,  apabila  dia  telah  melakukan 
thawaf  Wada’  setelah  masuk  waktu  Nafar  (bertolak)  maka  tidak  apa-apa 
tinggal  setelahnya  meskipun  sampai  satu  bulan  atau  satu  bulan  lebih, 
dan  thawafnya  tetap  sah.  Dalil  yang  kami  pakai  adalah  hadits  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya,  “Hendaklah  yang  terakhir  kali  dilakukannya  di 
Baitullah  {thawaf  Wada ).” 


Cabang:  Apabila  perempuan  mengalami  haidh  sementara  dia 
belum  melakukan  thawaf  Ifadhah,  menurut  madzhab  kami  sebagaimana 
yang  telah  kami  uraikan  adalah  bahwa  orang  yang  menyewanya  tidak 
wajib  tinggal  untuknya.  Justru  perempuan  tersebut  boleh  memilih 
tempatnya  sesuka  hatinya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al 
Mundzir.  Sementara  menurut  Malik,  orang  yang  menyewanya  wajib 
tinggal  selama  masa  haidh  terlama  ditambah  tiga  hari.  Wallahu A’Iam 
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Bab:  Luput  (Terlambat)  dan  menemukan  halangan 
dalam  Ibadah  Haji 


Asy-Syirazi  berkata:  Bagi  orang  yang  telah  berihram 
untuk  haji  sementara  dia  belum  melakukan  wukuf  dari 
Arafah  sampai  terbit  fajar  pada  Hari  Raya  Kurban,  maka 
hajinya  telah  tertinggal  dan  dia  wajib  bertahallul  untuk 
amalan  Umrah  yaitu  thawaf,  Sa’i  dan  mencukur  rambut. 
Kewajiban  bermalam  dan  melempar  Jumrah  gugur  darinya. 
Akan  tetapi  menurut  Al  Muzani  bermalam  dan  melempar 
Jumrah  tidak  gugur  darinya  sebagaimana  thawaf  dan  Sa’i 
tidak  gugur  darinya.  Tapi  pendapat  ini  salah,  berdasarkan 
riwayat  Al  Aswad^^  dari  Umar  ijgi,  bahwa  dia  berkata  kepada 
orang  yang  hajinya  tertinggal  (kehilangan  haji), 

J<iJ  jA  ^1  “Lakukanlcih  Tahallul  untuk  Umrah  dan 
kami  wajib  menunaikan  Haji  tahun  depan  dan  menyembelih 
hciwan  kurban.”  Disamping  itu,  bermalam  dan  melempar  itu 
dilakukan  setelah  melakukan  wukuf  sehingga  tidak  wajib  atas 
orang  yang  melakukan  Umrah  karena  wukuf  tidak  wajib 
atasnya.  Apabila  wukuf  gugur  darinya  maka  amalan-amalan 
yang  dilakukan  setelahnya  juga  gugur.  Berbeda  dengan 
thawaf  dan  Sa’i  karena  keduanya  tidak  mengikuti  wukuf 
sehingga  tetap  wajib.  Kemudian  dia  wajib  menggadha 
berdasarkan  hadits  Umar  Disamping  itu,  wukuf  adalah 
manasik  haji  paling  dominan  (paling  penting)  berdasarkan 
sabda  Nabi  0,  “Haji  adalah  Arafah  (yakni  wukuf  di 

Arafah/’  sedang  disini  dia  telah  ketinggalan  dalam 


Al  Aswad  bin  Yazid  At-Tabi’i  disebut  dalam  Al  Muhadzdzab  dan  dalam  warisan 
saudara-saudara  perempuan.  Biografinya  telah  kami  tampilkan  dalam  Kitab  Faraidh. 
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melakukan  wukuf  sehingga  wajib  menggadhanya.  Lalu 
apakah  menggadha  itu  wajib  dilakukan  dengan  segera  atau 
tidak? 

Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya  tentang 
orang  yang  hajinya  batal.  Dalam  hal  ini  dia  wajib  membayar 
menyembelih  hewan  kurban  berdasarkan  perkataan  Umar 
Disamping  itu,  dia  telah  bertahallul  dari  Ihram  sebelum 
sempurna  sehingga  wajib  menyembelih  hewan  kurban, 
sepei^  orang  yang  terhalang.  Lalu  kapan  wajib 
menyembelih  hewan  kurban?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  wajib  melakukannya 
bersamaan  dengan  waktu  menggadhanya,  berdasarkan 
perkataan  Umar  Disamping  itu,  ia  adalah  seperti  orang 
yang  melakukan  haji  Tamattu’  sementara  Dam  Tamattu’  itu 
tidak  wajib  kecuali  setelah  berihram  untuk  Haji.  Kedua, 
wajib  menyembelih  hewan  kurban  pada  tahun  tersebut 
seperti  Dam  yang  dibayar  saat  menemukan  halangan 
(terkepung). 


Penjelasan: 

Atsar  yang  disebutkan  pertama  dari  Umar  adalah  atsar 
shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Asy-Syafi’i,  Al  Baihagi  dan  lainnya 
dengan  sanad-sanad  shahih.  Sedangkan  hadits  “Haji  adalah  Arafah  ”  ini 
telah  dijelaskan  sebelumnya  pasal  Wukuf  di  Arafah. 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  apabila 
seseorang  berihram  untuk  haji  tapi  tidak  melakukan  wukuf  di  Arafah 
sampai  terbit  fajar  Hari  Raya  Kurban,  maka  dia  telah  kehilangan  haji 
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(hajinya  tertinggal)  menurut  Ijma’  dan  dia  wajib  bertahallul  untuk  Umrah 
yaitu  thawaf,  Sa’i  dan  mencukur  rambut.  Adapun  thawaf,  ia  wajib  tanpa 
diperselisihkan  lagi.  Sedangkan  Sa’i,  apabila  dia  melakukan  Sa’i  setelah 
thawaf  Qudum  maka  hukumnya  cukup  dan  dia  tidak  perlu  melakukan 
Sa’i  lagi  setelah  terlambat.  Penulis  meremehkan  hal  ini  dan  tidak 
menjelaskannya,  padahal  ini  harus  disampaikan  sebagaimana  yang 
dikatakan  fuqaha  Syafi’iyyah.  Sedangkan  apabila  dia  belum  melakukan 
Sa’i  maka  wajib  melakukart.Sa’i  setelah  thawaf.  Inilah  yang  dianut  oleh 
madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh  penulis  dan  ulama  Irak. 

Sementara  menurut  ulama  Khurasan,  Imam  Syafi’i  memiliki  dua 
pendapat  dalam  masalah  ini.  (a)  Pendapat  yang  dinyatakannya  dalam  Al 
Mukhtashar  dia  harus  melakukan  thawaf,  Sa’i  dan  mencukur  rambut,  (b) 
Pendapat  yang  dinyatakannya  dalam  Al  Imla '  adalah  bahwa  dia 
melakukan  thawaf  dan  mencukur  rambut. 

Al  Qadhi  Husain  berkata,  “Beliau  menyatakannya  dalam  Al 
Imla '  dan  juga  dinyatakan  oleh  Harmalah  serta  dikutip  oleh  Al  Qaffal 
dan  penulis  Al Bahr  dan  pendapat  Syafi’i  yang  lama.” 

Ulama  Khurasan  berkata,  “Fuqaha  Syafi’iyyah  memiliki  dua  jalur 
riwayat  berkenaan  dengan  dua  pendapat  ini. 

(a)  Yang  paling  shahih  berdasarkan  kesepakatan  mereka  adalah 
bahwa  wajib  melakukan  Sa’i,  berdasarkan  hadits  Umar  Disamping 
itu,  Sa’i  berkaitan  erat  dengan  thawaf  dalam  manasik. 

(b)  Tidak  wajib  melakukan  Sa’i  karena  ia  bukan  salah  satu  sebab 
Tahallul.  Jalur  riwayat  kedua  adalah  bahwa  wajib  melakukan  Sa’i  dan  ini 
merupakan  satu  pendapat.” 

Para  fuqaha  Syafi’iyyah  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini  tentang 
tafsir  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  A!  Imla Harmalah  dan 
pendapatnya  yang  lama.  Menurut  Al  Qadhi  Husan,  Al  Baghawi,  Ar- 
Ruyani  dan  mayoritas  fuqaha  Syafi’iyyah,  maksudnya  adalah  orang  yang 
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melakukan  Sa’i  setelah  thawaf  CJudum.  Sedangkan  Imam  Al  Haramain 
menafsirkan  lain,  yaitu  hanya  menyebut  kata  Thawaf  tapi  maksudnya 
Thawaf  bersama  Sa’i.  Dia  tidak  menyebut  kata  Sa’i  untuk  meringkas 
karena  sudah  diketahui.  Katanya,  “Hal  ini  biasa  dalam  suatu  perkataan.” 
Wallahu  A  ’lam 

Tentang  mencukur,  apabila  kami  katakan  ia  merupakan 
manasik,  maka  hukumnya  wajib.  Sedangkan  apabila  tidak  maka  tidak 
wajib.  Kesimpulannya,  wajib  melakukan  Thawaf  secara  pasti. 

Berkenaan  dengan  masalah  Sa’i,  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur 
riwayat.  Menurut  madzhab  hukumnya  wajib,  sedangkan  menurut  jalur 
riwayat  kedua  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 

Berkenaan  dengan  masalah  mencukur,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
hukumnya  wajib.  Sedangkan  menurut  pendapat  kedua  hukumnya  tidak 
wajib.  Apabila  aku  memilih  pendapat  yang  kuat,  maka  aku  akan 
mengatakan  bahwa  wajib  melakukan  Thawaf,  Sa'i  dan  mencukur. 

Tentang  bermalam  di  Mina  dan  melempar  Jamrah,  apabila 
waktu  keduanya  telah  ketinggalan  maka  hukumnya  tidak  wajib. 
Sedangkan  apabila  waktunya  masih  ada,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
Fuqaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  benar  yang  telah  disahkan  dan 
dipilih  oleh  mayoritas  fuqaha  Syafi’iyyah  adalah  bahwa  keduanya  tidak 
wajib.  Sedangkan  menurut  pendapat  kedua  hukumnya  wajib.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  Al  Muzani  dan  Al  Isthakhri.  Untuk  dalil  semuanya 
terdapat  dalam  Al  Qur'an.  Wallahu  Alam 

Ulama  madzhab  kami  (fuqaha  Syafi’iyyah)  berkata,  “Apabila 
seseorang  bertahallul  untuk  amalan-amalan  Umrah,  Hajinya  tidak  bisa 
berubah  menjadi  Umrah  dan  Umrah  yang  dilakukannya  tidak  dianggap 
sah  untuk  Umrah  Islam.  Ia  juga  tidak  dianggap  Umrah  lain.” 
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Inilah  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  dan  telah 
litetapkan.  Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  oleh  fuqaha  Syafi’iyyah. 
\kan  tetapi  Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  dari  Syeikh  Abu  Ali  As- 
Sanji  bahwa  dia  meriwayatkan  dalam  Syarh  At-Taikhish  sebuah 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  bahwa  Hajinya  berubah  menjadi  Umrah. 
Pendapat  ini  sangat  janggal  dan  lemah.  Karena  pendapat  ini  janggal 
maka  harus  melakukan  Thawaf  dan  Sa’i,  begitu  pula  mencukur  rambut 
apabila  kami  menganggapnya  sebagai  manasik.  Wallahu  A  ’lam 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  fuqaha  Syafi’iyyah  berkata,  Orang  yang 
ketinggalan  Haji  dan  berteihallul,  dia  wajib  mengqadha. 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  mereka.  Dalilnya  adalah  yang 
telah  diuraikan  oleh  penulis.  Sebagian  ulama  Khurasan  berpendapat 
dengan  ungkapan  lain  yang  sesuai  dengan  hukumnya.  Mereka  berkata, 
“Apabila  Tahallulnya  dari  Haji  wajib  maka  Haji  tersebut  tetap  dalam 
tanggungannya,  sedangkan  apabila  Tahallulnya  dari  Haji  sunah  maka 
wajib  mengqadha,  seperti  apabila  dia  merusaknya. 

Berkenaan  dengan  wajibnya  mengqadha  secara  segera  —yaitu 
tahun  depan-,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah, 
sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya  dalam  pembahasan  tentang 
batalnya  Haji.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  wajib 
mengqadha  dengan  segera,  berdasarkan  hadits  Umar  Di  antara 
ulama  yang  menganggap  sah  pendapat  ini  adalah  Al  Mawardi,  Ar- 
Ruyani  dan  Ar-Rafi’i.  Akan  tetapi  menurut  kami  tidak  wajib  mengqadha 
Umrah  bersama  Qadha  Haji,  dan  dalam  hal  ini  tidak  ada  perselisihan  di 
kalangan  ulama.  Kemudian  dia  wajib  membayar  Dam  karena 
ketinggalan  Hajinya,  tapi  pendapat  ini  janggal. 

Lalu  apakah  ia  wajib  pada  tahun  ketika  dia  ketinggalan  atau 
pada  tahun  ketika  dia  mengqadha?  Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda 
pendapat.  Di  antara  mereka  ada  yang  meriwayatkan  dua  pendapat 
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Imam  Asy-Syafi’i  dan  ada  pula  yang  meriwayatkan  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  penulis. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  wajib  menundanya  sampai  tahun 
Qadha.  Inilah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  A/  Imia ' 
dan  pendapatnya  yang  lama  (Qaul  Qadim). 

(b)  Hukumnya  wajib  pada  tahun  ketika  ketinggalan  dan  boleh 
menundanya  sampai  tahun  Qadha.  Untuk  pendapat  pertama,  tentang 
waktu  wajibnya  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Bandaniji  dan  lainnya.  Pertama,  wajib  dilakukan  pada  tahun 
ketika  ketinggalan,  meskipun  wajib  menundanya  sebagaimana  wajib 
menggadha  di  dalamnya.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  wajib 
melakukannya  pada  tahun  Qadha,  kzirena  seandainya  ia  wajib  dilakukan 
pada  tahun  ketika  ketinggalan  maka  boleh  mengeluarkannya  di 
dalamnya  karena  hal  tersebut  bisa  dilakukan.  Berbeda  dengan  Qadha 
yang  tidak  mungkin  dilakukan  di  dalamnya.  Penjelasan  tentang 
perselisihan  dalam  pendapat  ini  beserta  cabang-cabangriya  telah 
diuraikan  pada  akhir  bab  hal-hal  yang  wajib  karena  melanggar  larangan- 
larangan  Ihram.  Di  dalamnya  juga  dijelaskan  ganti  dari  Dam  apabila 
tidak  mampu  membayarnya.  Wallahu  A  ’lam 

Kemudian  yang  wajib  adalah  satu  Dam  saja,  sebagaimana  telah 
kami  uraikan  sebelumnya.  Inilah  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab 
Syafi’i  dan  dinyatakan  oleh  para  fugaha  Syafi’iyyah  dalam  dua  jalur 
riwayat.  Akan  tetapi  penulis  At-Taqrib,  Imam  Al  Haramain  dan  para 
pengikutnya  meriwayatkan  pendapat  lain  yang  aneh  sekaligus  lemah, 
yaitu  bahwa  wajib  membayar  dua  Dam.  Pertama  untuk  mengganti  yang 
ketinggalan,  dan  k&iua  karena  ia  mempakan  Qadha  yang  menyempai 
Tamattu’  karena  dia  bertahallul  di  antara  dua  manasik.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Berkenaan 
dengan  ketinggalan  dalam  Haji,  tidak  ada  bedanya  antara  orang  yang  . 
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berhalangan  dengan  orang  yang  tidak  berhalangan.  Hanya  saja 
keduanya  berbeda  dalam  hal  dosa.  Orang  yang  berhalangan  tidak 
berdosa  sementara  orang  yang  tidak  berhalangan  berdosa.  Demikianlah 
yang  dinyatakan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  lainnya.  WaUahu 
Alam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Berkenaan 
dengan  ketinggalan  dalam  Haji,  orang  Makkah  dengan  orang  non 
Makkah  sama.  Keduanya  sama  dalam  hukumnya  dan  wajibnya 
membayar  Dam.  Berbeda  dengan  Tamattu';  orang  Makkah  tidak  wajib 
membayar  Dam,  karena  ketinggalan  bisa  terjadi  pada  orang  Makkah 
sebagaimana  bisa  terjadi  pada  orang  non  Makkah.  Dam  Tamattu'  hanya 
wajib  dikeluarkan  apabila  Miqat  ditinggalkan,  sementara  orang  Makkah 
itu  tidak  meninggalkan  Miqat  karena  Miqat-nya  adalah  tempat 
tinggalnya.  WallahuAlam 


Cabang:  Apabila  seseorang  berihram  untuk  Umrah  pada 
bulan-bulan  Haji  lalu  selesai  menunaikan  Umrah,  kemudian  dia  berihram 
untuk  Haji  tapi  dia  ketinggalan,  maka  dia  wajib  mengqadha  Haji 
sementaranya  Umrahnya  tidak,  karena  orang  yang  ketinggalan  Haji  dan 
bukan  Umrah  wajib  membayar  dua  Dam  yaitu  Dam  karena  ketinggalan 
dan  Dam  Tamattu'. 


Cabang:  Semua  yang  telah  diuraikan  di  ateis  adalah  berkenaan 
dengan  orang  yang  berihram  untuk  Haji  saja  lalu  dia  ketinggalan. 
Sedangkan  orang  yang  berihram  untuk  Umrah  tidak  perlu  memikirkan 
apabila  dia  ketinggalan,  karena  seluruh  waktunya  merupakan  waktu  bagi 
Umrah.  Orang  yang  berihram  untuk  Haji  dan  Umrah  secara  bersamaan 
lalu  dia  ketinggalan  wukuf,  maka  Umrahnya  ketinggalan  karena 
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tertinggalnya  haji,  mengingat  Umrah  itu  mengikuti  haji.  Disamping  itu, 
Ihram  itu  satu  sehingga  hukumnya  tidak  terbagi-bagi.  Inilah  yang  berlaku 
dalam  madzhab  dan  dinyatakan  oleh  jumhur  ulama  Irak  serta 
segolongan  ulama  Khurasan. 

Berkenaan  dengan  masalah  Umrcih,  ada  dua  pendapat  Imam 
Asy-Syafi’i  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi  meriwayatkan  dalam  Al 
Hawi,  Ad-Darimi,  Al  Qaffal,  Al  Qadhi  Husain,  Al  Faurani,  Al  Baghawi, 
Al  Mutawalli,  Ar-Ruyani  dan  lainnya  dari  kalangan  ulama  Khurasan. 

•  (a)  Yang  paling  shahih  dari  keduanya  adalah  bahwa  wajib 

menggadhanya. 

(b)  Tidak  disunahkan.  Justru  apabila  dia  telah  bertahallul  dengan 
Thawaf,  Sa'i  dan  mencukur  rambut  dia  dianggap  telah  melakukan 
Umrah,  karena  ia  tidak  dianggap  ketinggalan,  berbeda  dengan  haji. 

Al  Qadhi  Husain  berkata,  "Dua  pendapat  ini  dilandaskan  pada 
ketentuan  bahwa  satu  manasik,  apakah  hukumnya  terbagi-bagi  apabila 
keduanya  digabung  dengan  menyewa  orang  yang  menunaikan  Haji  dan 
Umrah?  Seakan-akan  orang  yang  maayewakan  telah  menunaikan  untuk 
dirinya  salah  satu  dari  dua  manasik  lalu  orang  yang  disewa  berihram 
untuk  Haji  dan  Umrah  hingga  selesai.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat. 

Pertama,  tidak  terbagi-bagi  sehingga  keduanya  untuk  orang  yang 
menyewakan  (minta  orang  lain  untuk  menggantikan  dirinya). 
Berdasarkan  pendapat  ini  m^  Umrah  akan  ketinggalan  apabila 
Hajinya  ketinggalan. 

Kedua,  terbagi-bagi,  sehingga  salah  satunya  akan  berlaku 
untuknya.  Berdasarkan  pendapat  ini  maka  Umrahnya  tidak  ketinggalan. 

Al  Mutawalli  berkata,  "Asal  dari  dua  pendapat  ini  adalah  bahwa 
Umrah,  apakah  ia  akan  gugur  apabila  dilakukan  secara  Oiraril  ataukah 
amalan-amalan  yang  dilakukan  untuk  keduanya  akan  berlaku?  Dalam 
masalah  ini  para  ulama  berbeda  pendapat  sebagaimana  telah  diuraikan 
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sebelumnya.  Apabila  kami  katakan  bahwa  ia  gugur  maka  ia  dianggap 
ketinggalan  apabila  hajinya  ketinggalan.  Sedangkan  apabila  kami 
katakan  bahwa  ia  tidak  gugur  dan  amalan-amalan  untuk  keduanya 
berlaku,  maka  Umrahnya  dianggap  berlaku.  Wallahu  A  'lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dia  wajib  menggadha 
secara  Qiran  dan  wajib  membayar  tiga  Dam:  (a)  Dam  karena 
ketinggalan,  (b)  Dam  untuk  Qiran  yang  ketinggalan,  dan  (c)  Dam  untuk 
Qiran  yang  dilakukan  dalam  Qadha.  Apabila  dia  menggadha  keduanya 
secara  Ifrad,  maka  hukumnya  sah  untuk  dua  manasik.  Dam  ketiga  yang- 
wajib  disebabkan  ketinggalan  dalam  Qadha  tidak  gugur  darinya,  karena 
ia  menunjukkan  pada  Qiran  dan  Dam-nya.  Apabila  dia  berderma 
dengan  I^admaka  Dam  yang  wajib  tidak  gugur. 

Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Apabila  dia  menggadhanya  secara 
Ikadmaka  tidak  berlaku  baginya.” 

Syeikh  Abu  Hamid  dan  teman-temannya  berkata,  “Yang 
dimaksud  adalah  bahwa  Dam  ketiga  tidak  gugur,  karena  apabila 
ketinggalan  wajib  menggadhanya  secara  Qiran  bersama  Dam.” 

Apabila  seseorang  menggadha  Haji  dan  Umrah  secara  Ihad 
maka  hukumnya  sah,  karena  ia  lebih  sempurna  dari  Qiran,  dan  Dam¬ 
nya  tidak  gugur  sebagaimana  telah  kami  uraikan  sebelumnya. 

Ar-Ruyani  berkata:  Ibnu  Al  Marzuban  berkata,  "Imam  Asy-Syafi'i 
menyatakan  hal  ini  dalam  Al  Imla 

Akan  tetapi  Ad-Darimi  memiliki  pendapat  lain.  Dia 
meriwayatkan  pendapat  yang  aneh,  yaitu  bahwa  apabila  seseorang 
menggadhanya  secara  Ifrad  maka  Dam  ketiga  gugur.  Pendapat  ini 
sangat  lemah.  Yang  benar  adalah  yang  telah  kami  uraikan. 

Ar-Ruyani  berkata,  "Seandainya  dia  menggadhanya  secara  Ikad 
dengan  menunaikan  Umrah  setelah  Haji,  Imam  Asy-Syafi’i  berkata 
dalam  Al  Imla  \  ‘Dia  harus  berihram  untuk  Umrah  dari  Migat,  karena 
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dia  telah  berihram  dengannya  dari  Miqat  pada  tahun  ketika  dia 
ketinggalan’.” 

Ar-Ruyani  berkata  lebih  lanjut,  "Apabila  dia  berihram  untuk 
Umrah  dari  kawasan  Halal  terdekat,  maka  dia  tidak  wajib  membayar 
lebih  dari  tiga  Dam.  Karena  apabila  dia  meninggalkan  Ihram  dari  Miqat, 
maka  Dam  yang  wajib  itu  disebabkan  Miqat,  sementara  Dam  Qiran  juga 
disebabkan  Miqat  sehingga  keduanya  saling  tumpang  tindih.  Apabila  dia 
mengqadhanya  secara  Tamattu'  maka  hukumnya  sah.  Hanya  saja  dia 
harus  berihram  untuk  Haji  dari  Miqat.  Apabila  dia  berihram  dari  tengah 
Makkah  maka  dia  wajib  membayar  Dam  Tamattu'  dein  Dam  Qiran 
masuk  di  dalamnya  karena  semakna.” 

Kesimpulannya,  dia  wajib  membayar  tiga  Dam,  baik  dia 
mengqadha  secara  Ifrad  atau  Tamattu'  atau  Qiran.  Wallahu  Alam 


Cabang:  Al  Qaffal,  'Ar-Ruyani  dan  lainnya  berkata, 
"Sebagaimana  Umrah  itu  mengikuti  Haji  apabila  ketinggalan  bagi  orang 
yang  menunaikan  Haji  Qiran,  ia  juga  mengikuti  Haji  dalam  hal 
mendapatkannya  bagi  orang  yang  menunaikan  Haji  Qiran.  Bahkan 
sampai  orang  yang  melakukan  Haji  Qiran  melempar  Jamrah  dan 
menctritur  rambut  lalu  bersetubuh.  Umrahnya  tidak  batal  sebagaimana 
Hajinya  tidak  batal,  meskipun  dia  tidak  menunaikan  amalan-amalan 
Umrah.” 

Apa  yang  dinyatakan  mereka  adalah  pendapat  yang  berlaku 
dalam  madzhab.  Dalam  masalah  ini  juga  ada  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah  yang  sangat  lemah  dan  asing  yang  telah  diuraikan  dalam  Bab 
Larangan-Larangan  Ihram  dalam  Pembahasan  Bersetubuh,  yaitu  bahwa 
bahwa  Umrahnya  batal.  Wallahu  Alam 
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Cabang:  Telah  kami  uraikan  bahwa  orang  yang  ketinggalan 
haji  bisa  bertahallul  dengan  Thawaf,  Sa'i  dan  mencukur. 

Al  Mawardi  dan  lainnya  berkata,  "Apabila  dia  membawa  hewan 
kurban,  dia  bisa  menyembdihnya  sebelum  mencukur  rambut 
sebagaimana  dilakukan  oleh  orang  yang  ketinggalan  dalam  hajinya." 


Cabang:  Syeikh  Abu  Hamid,  Ad-Darimi,  Al  Mawardi  dan 
lainnya  berkata,  “Seandainya  orang  yang  ketinggalan  ingin  tetap  dalam 
Ihram  sampai  tahun  depan  maka  hukumnya  tidak  boleh,  karena  dia 
dianggap  berihram  untuk  Haji  pada  selain  bulan-bulan  Haji.  Tetap  dalam 
ihram  itu  seperti  memulainya.” 

Abu  Hamid  mengutip  pendapat  ini  dari  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Dia  berkata,  "Ini  adalah  Ijma'  sahabat." 

Cabang:  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  berkata  dalam  kitabnya  Al 
Mujarrad  dan  juga  Ar-Ruyani:  Ibnu  Al  Marzuban  berkata,  "Orang  yang 
ketinggalan  hukumnya  seperti  orang  yang  melakukan  Tahallul  pertama, 
karena  ketika  dia  ketinggalan  wukuf  maka  melempar  gugur  darinya, 
sehingga  dia  seperti  orang  yang  melempar.  Apabila  dia  bersetubuh 
maka  Ihramnya  tidak  batal.  Apabila  dia  memakai  minyak  wangi  maka 
dia  tidak  wajib  membayar  fidyah.” 

Al  Qadhi  dan  Ar-Ruyani  berkata,  "Ini  berdasarkan  pendapat 
kami  bahwa  mencukur  rambut  tidak  termasuk  manasik.” 

Apabila  kami  mengatakan  bahwa  mencukur  rambut  termasuk 
manasik,  maka  dia  harus  mencukur  rambut  atau  melakukan  Thawaf 
agar  dia  bisa  melakukan  Tahallul  pertama.  Ad-Darimi  sependapat 
dengan  apa  yang  dinyatakan  oleh  Al  Qadhi  dan  Ar-Ruyani. 


Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab  ||  391 


Cabang:  Seandainya  hajinya  batal  karena  bersetubuh  lalu  dia 
ketinggalan,  menurut  fugaha  Syafi'iyyah,  dia  harus  membayar  dua  Dam, 
yaitu  Dam  karena  batal  Hajinya  yang  berupa  unta  gemuk  dan  Dam 
karena  ketinggalan  yaitu  sedior  kambing. 


Madzhab-Madzhab  Ulama  dalam  Masalah  Ini 


Telah  kami  uraikan  bahwa  madzhab  kami  menyatakan  bahwa 
orang  yang  ketinggalan  Haji  wajib  bertahallul  dengan  amalan-amalan 
Umrah,  kemudian  dia  harus  menggadha  dan  membayar  Dam  yaitu 
seekor  kambing,  dan  Ihramnya  tidak  berubah  menjadi  Umrah.  Ini  adalah 
madzhab  Umar,  Ibnu  Umar,  Zaid  bin  Tsabit,  Ibnu  Abbas,  Malik  dan  Abu 
Hanifah.  Hanya  saja  Abu  Hanifah  dan  Muhammad  berkata,  “Dia  tidak 
wajib  membayar  Dam.”  Sedangkan  untuk  yang  lainnya  keduanya 
sepakat  dengan  pendapat  di  atas. 

Abu  Yusuf  dan  Ahmad  mengatakan  dalam  pendapat  yang  paling 
shahih  dari  dua  riwayat,  "Ihramnya  berubah  menjadi  Umrah  yang  sah 
untuk  Umrah  yang  telah  dijelaskan  tentang  kewajibannya  dan  dia  tidak 
wajib  membayar  Dam." 

Al  Muzani  juga  sependapat  dengan  kami.  Hanya  saja  dia 
menambahkan  bahwa  wajib  bermalam  dan  melempar  Jamrah 
sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Dalil  kami  adalah  atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi 
dengan  sanad  shahih  dari  Ibnu  Umar  %  bahwa  dia  berkata, 
"Barangsiapa  yang  tidak  wukuf  di  Arafah  sampai  fajar  terbit,  dia  telah 
ketinggalan  Haji.  Maka  hendaklah  dia  pergi  ke  Ka'bah  lalu  thawaf 
sebanyak  tujuh  kali.  Setebh  itu  hendaklah  dia  melakukan  Sa'i  antara 
Shafa  dan  Marwah  sebanyak  tujuh  kali  lalu  mencukur  rambutnya  atau 
memangkasnya  apabila  mau.  Apabila  dia  membawa  hewan  kurban, 
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hendaklah  dia  menyembelihnya  sebelum  mencukur  rambut.  Apabila  dia 
telah  selesai  Thawaf  dan  Sa'i,  hendaklah  dia  mencukur  rambutnya  atau 
memangkasnya  lalu  kembali  kepada  keluarganya.  Apabila  dia  bisa 
menunaikan  Haji  pada  tahun  depan,  hendaklah  dia  menunaikannya 
apabila  mampu  dan  menyembelih  hewan  kurban.  Apabila  dia  tidak 
mendapatkan  hewan  kurban  hendaklah  dia  berpuasa  tiga  hari  pada 
masa  Haji  dan  tujuh  hari  setelah  kembali  ke  keluarganya. 

Malik  meriwayatkan  dalam  A!  Muwatbtha  \  juga  Asy-Syafi'i  dan 
Al  Baihagi  serta  lainnya  dengan  sanad-sanad  yang  shahih  dari  Sulaiman 
bin  Yasar  bahwa  Abu  Ayyub  Al  Anshari  pergi  menunaikan  Haji.  Ketika 
dia  berada  di  Naziyah  dari  jalur  Makkah,  ontanya  hilang.  Lalu  dia 
menemui  Umar  bin  Khaththab  iigi  pada  Hari  Raya  Kurban  dan 
menceritakan  kasusnya  kepadanya.  Maka  Umar  berkata  kepadanya, 
"Lakukanlah  seperti  yang  dilakukan  orang  yang  berumrah,  dengan 
demikian  maka  engkau  telah  bertahallul.  Apabila  engkau  bisa 
menunaikan  Haji  pada  tahun  depan,  tunaikanlah  Haji  dan  sembelihlah 
kurban  semampumu." 

Malik  juga  meriwayatkan  dalam  Al  Muwaththa '  dengan 
sanadnya  dari  Sulaiman  bin  Yasar  bahwa  Habbar  bin  Al  Aswad  datang 
pada  Hari  Raya  Kurban  ketika  Umar  bin  Khaththab  sedang 
menyembelih  hewan  kurbannya.  Lalu  dia  berkata,  "Wahai  Amirul 
Mukminin,  kami  telah  salah  hitung.  Kami  menyangka  bahwa  ini  hari 
Arafah.” 

Umar  berkata  kepadanya,  'Pergilah  ke  Makkah  lalu  thawaflah  di 
Ka'bah  bersama  orang-orang  yang  bersamamu,  kemudian  lakukanlah 
Sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah.  Setelah  itu  sembelihlah  hewan  kurban 
apabila  kalian  membawanya,  kemudian  cukurlah  rambut  kalian  atau 
pangkaslah!  Lalu  kembalilah  kepada  keluarga  kalian.  Pada  tahun  depan 
tunaikanlah  Haji  dan  sembelihlah  hewan  kurban.  Bagi  yang  tidak 
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mendapatkannya,  hendaklah  dia  berpuasa  selama  tiga  hari  pada  masa- 
masa  Haji  dan  tujuh  hari  setelah  kembali  kepada  keluarganya." 

Dari  Al  Aswad,  dia  berkata,  "Aku  menanyakan  kepada  Umar 
tentang  seorang  laki-laki  yang  ketinggalan  dalam  hajinya.  Dia  menjawab, 
‘Dia  bisa  bertalbiyah  untuk  Umrah  kemudian  pada  tahun  depan  dia  bisa 
menunaikan  Haji’.  Kemudian  pada  tahun  depan  aku  menanyakan  hal 
serupa  kepada  Zaid  bin  Tsabit.  Zaid  menjawab,  ‘Dia  bisa  bertalbiyah 
untuk  Umrah  kemudian  pada  tahun  depannya  dia  menunaikan  Haji’.’’ 

Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih.  Dia 
juga  meriwayatkan  dengan  redaksi  yang  sama  dari  berbagai  jalur. 

Al  Baihagi  berkata,  "Diriwayatkan  dari  Idris  Al  Audi  darinya,  dia 
berkata,  ‘Dan  dia  harus  menyembelih  hewan  kurban’." 

Al  Baihagi  berkata,  "Riwayat-riwayat  Al  Aswad  dari  Umar 
bersambung,  sementara  riwayat  Sulaiman  bin  Yasar  darinya  terputus." 

Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Riwayat  yang  bersambung  dari  Umar 
ada  tambahannya,  tambahan  yang  terdapat  dalam  hadits  lebih  layak 
dihapalkan  daripada  yang  tidak  ada  tambahannya." 

Kami  telah  meriwayatkan  atsar  ini  dari  Ibnu  Umar  secara 
muttashil  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya.  Riwayat  Idris  Al 
Audi,  seandainya  shahih,  ia  bisa  menjadi  syahid  (penguat)  riwayat 
Sulaiman  bin  Yasar  sehingga  menjadi  shahih.  Ibrahim  bin  Thahman 
meriwayatkan  dari  Musa  bin  Ugbah,  dari  Nafi',  dari  Sulaiman  bin  Yasar, 
dari  Habbar  bin  Al  Aswad,  bahwa  dia  menceritakan  kepadanya  bahwa 
dia  ketinggalan  dalam  haji.  Lalu  dia  meriwayatkannya  secara  maushul. 
Demikianlah  akhir  perkataan  Al  Baihagi.  Wallahu  A  'lam 

Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  orang-orang  salah  dalam 
wukuf  dimana  mereka  wukuf  pada  tanggal  8  atau  10 
Dzulhijjah,  mereka  tidak  wajib  menggadha,  karena 
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kesalahan  dalam  hal  ini  hanya  terjadi  apabila  dua  orang 
bersaksi  melihat  Hilal  satu  hari  sebelum  masuk  bulan, 
kemudian  mereka  melakukan  wukuf  berdasarkan  kesaksian 
keduanya,  lalu  ternyata  keduanya  dusta.  Atau  Hilal  tertutup 
awan  mendung  sehingga  orang-orang  melakukan  wukuf 
pada  hari  kesepuluh.  Kasus  seperti  ini  tidak  bisa 
menyebabkan  Qadha  sehingga  Qadhanya  menjadi  gugur. 


Penjelasan: 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang-orang  yang 
menunaikan  haji  salah  tempat  dimana  mereka  melakukan  wukuf  di 
tempat  selain  Arafah  karena  mereka  menyangkanya  sebagai  Arafah, 
maka  hukumnya  tidak  sah  karena  kelengahan  mereka.  Dalam  hal  ini 
para  ulama  tidak  berbeda  pendapat.  Apabila  mereka  salah  waktu  dua 
hari  dengan  melakukan  wukuf  pada  tanggal  7  atau  11  maka  hukumnya 
juga  tidak  sah  karena  kelengahan  mereka.  Apabila  mereka  salah  hari 
dengan  melakukan  wukuf  pada  tanggal  10  Dzulhijjah,  maka  hukumnya 
sah  dan  haji  mereka  sempurna  dan  tidak  perlu  menggadha.  Hal  ini 
apabila  jamaah  haji  biasa  demikian.  Apabila  jumlah  mereka  sedikit  atau 
datang  rombongan  dalam  jumlah  sedikit  lalu  menyangka  bahwa  hari 
tersebut  hari  Arafah  dan  orang-orang  telah  bertolak,  maka  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  terkenal  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi  dan  lainnya. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  sah. 
Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  penulis  dalam  At-Tanbih  dan  lainnya. 
Alasannya  karena  mereka  lengah.  Disamping  itu,  kasus  ini  jarang 
sehingga  sulit  digadha. 

(b)  Pendapat  lainnya  bahwa  hukumnya  sah  seperti  rombongan 
dalam  jumlah  besar.” 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  kami  katakan 
bahwa  hukumnya  sah,  maka  tidak  ada  bedanya  apakah  keadaan 
diketahui  dengan  jelas  setelah  tanggal  sepuluh  atau  pada  saat  sedang 
wukuf.  Seandainya  kondisinya  diketahui  jelas  pada  tanggal  10  sebelum 
matahari  tergelincir  lalu  mereka  melakukan  wukuf  dalam  keadaan 
mengetahuinya,  menurut  Al  Baghawi  yang  berlaku  dalam  madzhab 
adalah  bahwa  wukuf  mereka  tidak  berlaku  karena  mereka  wukuf  dalam 
keadaan  mengetahui  pasti  kesalahan  mereka.  Berbeda  apabila  mereka 
mengetahuinya  saat  sedang  wukuf,  dalam  kondisi  ini  hukumnya  sah 
karena  mereka  melakukan  wukuf  sebelum  mengetahuinya  sehingga 
hukumnya  sah.  Demikianlah  perkataan  Al  Baghawi. 

Akan  tetapi  Ar-Rafi'i  mengingkari  pendapatnya  dan  berkata, 
"Pendapat  tersebut  tidak  bisa  diterima,  karena  mayoritas  fugaha 
Syafi'iyyah  mengatakan,  seandainya  ada  saksi  yang  mengatakan  telah 
melihat  Hilal  pada  malam  kesepuluh  ketika  merdta  sedang  di  Makkah 
dimana  mereka  tidak  bisa  melakukan  wukuf  pada  malam  hari,  maka 
mereka  bisa  melakukan  wukuf  pada  esok  harinya  dan  wukuf  mereka 
dianggap  sah.  Begitu  pula  apabila  ada  saksi  setelah  matahari  terbenam 
pada  hari  ketiga-puluh  Ramadhan  yang  mengatakan  telah  melihat  Hilal 
pada  malam  ketiga  puluh,  menumt  Imam  Asy-Syafi’i  mereka  bisa  shalat 
Id  pada  pagi  harinya.  Apabila  tidak  dinyatakan  ketinggalan  karena 
adanya  saksi  pada  malam  kesepuluh,  maka  hal  serupa  bisa  dilakukan 
pada  hari  kesepuluh.” 

Demikanlah  pendapat  Ar-Rafi'i.  Apa  yang  dikatakannya  adalah 
yang  benar;  berbeda  dengan  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Al 
Baghawi.  Wallahu  A  'lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Seandainya  ada  satu  orang 
atau  kelompok  orang  yang  bersaksi  telah  melihat  Hilal  bulan  Dzulhijjah 
lalu  kesaksian  mereka  ditolak,  maka  para  saksi  harus  melakukan  wukuf 
pada  tanggal  sembilan  Dzulhijjah  menurut  keyakinan  mereka,  sementara 
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orang-orang  yang  tidak  menerima  kesaksian  mereka  harus  wukuf 
setelah  tanggal  sembilan.  Apabila  para  saksi  melakukan  wukuf  bersama- 
sama  orang  pada  hari  setelahnya,  maka  wukuf  para  saksi  tersebut  tidak 
sah  menurut  kami  dan  dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
antara  kami." 

Ulama  madzhab  kami  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al 
Hasan  bahwa  dia  berkata,  "Para  saksi  harus  wukuf  bersama  orang- 
orang.”  Yakni  meskipun  mereka  meyakini  bahwa  hari  tersebut  tanggal 
10  Dzulhijjah. 

Muhammad  bin  Al  Hasan  berkata,  "Keyakinan  mereka  tentang 
tanggal  sembilan  tidak  membuat  wukuf  mereka  menjadi  sah." 

Alasan  kami  adalah  para  saksi  tersebut  meyakini  bahwa  hari 
ketika  mereka  melakukan  wukuf  tanggal  10  sehingga  wukuf  mereka 
tidak  sah,  sebagaimana  seandainya  kesaksian  mereka  diterima.  Yang 
demikian  ini  apabila  mereka  salah  dengan  melakukan  wukuf  pada 
tanggal  sepuluh. 

Apabila  jamaah  haji  salah  dengan  melakukan  wukuf  pada 
tanggal  delapan  berdasarkan  kesaksian  orang-orang  fasik  atau  orang- 
orang  kafir  atau  para  budak  bahwa  mereka  telah  melihat  Hilal  sedang 
status  mereka  tidak  diketahui  lalu  ternyata  diketahui,  apabila  kondisinya 
diketahui  jelas  sebelum  habis  waktu  wukuf  maka  mereka  harus 
melakukan  wukuf  pada  saat  itu  juga  karena  mereka  bisa  melakukannya. 
Apabila  waktunya  diketahui  jelas  setelah  habis  waktu  wukuf,  maka 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  terkenal  dari 
dua  jalur  riwayat  ulama  Irak  dan  Khurasan. 

(a)  Hukumnya  sah  seperti  tanggal  10.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  penulis  dan  Al  Abdari  serta  dikutip  oleh  penulis  Al  Bayan  dari 
mayoritas  fugaha  Syafi'iyyah. 
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(b)  Pendapat  yang  paling  shahih  bahwa  hukumnya  tidak  sah 
karena  kasus  ini  jarang  terjadi.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Ash- 
Shabbagh,  Ar-Ruyani  dan  banyak  ulama  lainnya.  Pendapat  ini  juga 
dibenarkan  oleh  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli,  Ar-Rafi'i  dan  ulama  lainnya. 
Inilah  pendapat  yang  benar.  Perbedaan  disini  seperti  perbedaan 
pendapat  tentang  orang  yang  telah  berusaha  dengan  sungguh-sungguh 
lalu  dia  shalat  atau  berpueisa  dan  ternyata  belum  masuk  waktunya. 
Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  juga  bahwa  hukumnya  tidak  sah. 
Wallahu  A  'Jam 


Cabang:  Ar-Ruyani  berkata,  "Ayahku  berkata,  ‘Apabila  orang- 
orang  berihram  untuk  Haji  pada  bulan-bulan  Haji  dengan  Ijtihad  mereka 
lalu  terjadi  Ijtihad  mereka  salah  secara  umum,  maka  tentang  sahnya 
Ihram  mereka  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Hukumnya  sah,  seperti  halnya  seandainya  mereka  wukuf 
pada  tanggal  10  dalam  keadaan  salah.  Sisi  persamaannya  adalah  bahwa 
masing-masing  dari  keduanya  merupakan  rukun  yang  apabila 
ditinggalkan  orang  yang  berhaji  maka  hajinya  tidak  sah. 

(b)  Hajinya  tidak  sah  tapi  Umrahnya  sah.  Perbedaannya  adalah 
bahwa  apabila  kita  menganggap  batal  wukuf  pada  tanggal  10  maka  kita 
telah  menganggapnya  batal  dari  asalnya,  dan  dalam  hal  ini  akan 
merugikan.  Sedangkan  disini.  Umrahnya  dianggap  sah.  Wallahu  Alam 


Cabang:  Madzhab  para  ulama  berkenaan  dengan  kesalahan 
dalam  wukuf. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  apabila  orang-orang  yang  berhaji 
salah  dengan  melakukan  wukuf  pada  tanggal  10  Dzulhijjah  sementara 
mereka  berjumlah  banyak  secara  umum,  maka  hukumnya  sah.  Apabila 
mereka  melakukan  wukuf  pada  tanggal  8  maka  menurut  pendapat  yang 
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paling  shahih  di  kalangan  kami  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  sah. 
Pendapat'  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Hanifah  dan  para  pengikutnya. 
Menurut  pendapat  yang  paling  valid  dalam  madzhab  Malik  dan  Ahmad, 
hukumnya  juga  tidak  sah. 


Asy-Syirazi  berkata:  Bagi  orang  yang  sedang  Ihram 
lalu  dikepung  oleh  musuh,  maka  kasusnya  perlu  dilihat  dulu. 
Apabila  musuh  dari  kalangan  kaum  muslimin,  maka  yang 
paling  utama  adalah  agar  dia  bertahallul  dan  tidak 
memerangi  musuh  tersebut,  karena  Tahallul  lebih  utama 
daripada  memerangi  kaum  muslimin.  Apabila  musuh  dari 
kalangan  orang-orang  musyrik  maka  tidak  wajib  memerangi 
mereka,  karena  memerangi  orang-orang  kafir  tidak  wajib 
kecuali  apabila  mereka  memulai  perang.  Apabila  kaum 
muslimin  dalam  kondisi  lemah  sementara  kaum  musyrikin 
kuat,  maka  yang  lebih  utama  tidak  memerangi  mereka, 
karena  bisa  jadi  kaum  muslimin  kalah  sehingga  mereka 
ditimpa  ketakutan.  Sedangkan  apabila  kaum  muslimin  kuat 
sementara  kaum  musyrikin  lemah,  maka  yang  lebih  utama 
memerangi  mereka  untuk  menggabungkan  antara 
kemenangan  Islam  dan  sempurnanya  Haji.  Apabila  mereka 
minta  harta  maka  tidak  wajib  memberi  harta  kepada 
mereka,  karena  hal  tersebut  merupakan  kezhaliman, 
sementara  Haji  itu  tidak  wajib  apabila  ada  unsur  kezhaliman. 
Apabila  mereka  orang-orang  musyrik  maka  tidak  boleh 
memberikan  harta  kepada  mereka  karena  hal  tersebut  akan 
merendahkan  agama  Islam.  Jadi  tidak  wajib  memberikannya 
kecuali  dalam  kondisi  terdesak.  Sedangkan  apabila  mereka 
kaum  muslimin  maka  tidak  apa-apa  memberikannya. 
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Penjelasan: 

Para  pakar  bahasa  berkata:  Kata  Al  Hashr  (pengepungan) 
diambil  dari  kalimat  Asharahu  Al  Maradhu  (penyakit  itu  menahannya) 
dan  Hasharahu  Al  Aduwwu  (musuh  mengepungnya).  Kata  ini  biasa 
diungkapkan  dengan  Hashara  dan  Ahshara.  Tapi  kata  pertama  lebih 
terkenal. 

Makna  asal  kata  Al  Hashru  adalah.  Al  Man'u  (mencegah  atau 
menghalangi)^®. 


Al  Fakhrurrazi  Asy-Syafi'i  bin  Khathib  Ar-Riyyl  berkata:  Ibnu  Yahya  berkata, 
"Asal  kata  A!  Hashr  Asn  A/ AsAar  adalah  menahan.  Dari  kata  inilah  maka  korma  yang 
belum  matang  disebut  Hashr  karena  ia  menahan  dirinya  untuk  matang.  Al  Hashr 
artinya  adalah  sembelit  (tidak  bisa  buang  air  besar).  Al  Hashr  juga  artinya  raja  karena 
dia  seperti  orang  yang  ditahan  di  antara  tabir-tabir.  Dari  kata  inilah  Labid  melantunkan 
syair: 

"Dia  tertutup  di  pintu  Al  Hashir  (raja)  dengan  berdiri.  ” 

Al  Hashir  (tikar)  juga  berarti  telah  diketahui.  Dinamakan  demikian  karena  bagian- 
bagiannya  saling  menyatu  antara  satu  dengan  lainnya  karena  diserupakan  dengan 
tertahannya  sesuatu  bersama  lainnya.  /Apabila  ini  telah  diketahui  maka  kami  katakan, 
"Para  ulama  sepakat  bahwa  kata  Al  Hashr  khusus  untuk  musuh  yang  menghalang- 
halangi  dan  mempersempit  jalan.  Sedangkan  kata  Ihshar,  para  ulama  berselisih 
pendapat  menjadi  tiga  pandapat,  yaitu: 

Pertama,  pendapat  ini  dipilih  oleh  Abu  Ubaidah,  Ibnu  As-Sikkit,  Az-Zujaj,  Ibnu 
Qutaibah  dan  mayoritas  ahli  bahasa,  bahwa  kata  jftsAar  khusus  untuk  sakit. 

Ibnu  As-Sikkit  berkata,  "Dikatakan  Ahsharahu  Al  Maradhu  apabila  dia  tidak  bisa 
bepergian  karena  sakit.” 

Tsa'lab  berkata  dalam  Fashih  Al  Kalam,  "Uhshira  Bi  Al  Maradh  dan  Uhshira  Bi  Al 
Aduwwi." 

Kedua,  kata  Ihshar  maksudnya  adalah  tertcdiein  dan  terhalang,  baik  karena  musuh 
atau  karena  sakit.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Farra ' . 

Ketiga,  kata  Ihshar  khusus  untuk  terhalang  karena  ulah  musuh.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  imam  Asy-Syafi'i  iffe.  Inilah  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Ibnu  Umar  bahwa  keduanya  berkata,  'Tidak  ada  Hashr  (terkepung)  kecuali  bila 
terkepung  oleh  musuh.”  Tapi  mayoritas  pakar  bahasa  membantah  pendapat  ini. 

Manfaat  pembahasan  ini  akan  tampak  dalam  masalah  fikih.  Yaitu  bahwa  bahwa 
mereka  sepakat  bahwa  hukum  Ihshar  ketika  terkepung  oleh  musuh  dianggap  berlaku. 
Tapi  apakah  ia  juga  berlaku  bisa  terhalang  oleh  sakit  dan  penghalang  lainnya?  Menurut 
Abu  Hanifah  %  hukumnya  berlaku,  sementara  menurut  imam  Asy-Syafi'i  tidak 
berlaku.  Argumentasi  yang  dikemukakan  Abu  Hanifah  jelas  dan  sesuai  pendapat  para 
pakar  bahasa,  karena  ada  dua  pakar  bahasa  yang  mengatakan  demikian. 
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Pertama,  ada  yang  mengatakan  bahwa  A!  Ihshar  hanya  khusus  untuk  tertahan  yang 
disebabkan  karena  sakit  saja.  Berdasarkan  pendapat  ini  maka  ayat  yang  berkenaan 
dengan  terkepung  merupakan  dalil  jelas  bahwa  tertahan  karena  sakit  berlaku  untuk 
hukum  ini. 

Kedua,  orang-orang  mengatakan  bahwa  kata  A!  Ihshar  merupakan  Isim  (kata 
benda)  untak  tertahan  secara  mutlak,  baik  disebabkan  karena  sakit  atau  musuh. 

Berdasarkan  pendapat  ini  maka  dalil  yang  dikemukakan  Abu  Hanifah  juga  jelas, 
karena  Allah  %  mengaitkan  hukum  dengan  nama  Ihshar.  Oleh  karena  itu,  hukumnya 
harus  tetap  bila  terjadi  Ihshar,  baik  ia  terjadi  karena  musuh  atau  sakit.  Sedangkan 
berdasarkan  pendapat  ketiga  bahwa  Ihshar  merupakan  nama  untuk  terhalang  yang 
disebabkan  musuh,  maka  pendapat  ini  tidak  sah  menurut  kesepakatan  pakar  bahasa. 
Meskipun  diasumsikan  benar  maka  kita  akan  menganalogikan  sakit  dengan  musuh 
dalam  perspektif  menolak  kesusahan.  Ini  merupakan  Qiyas  yang  jelas  dan  terang. 
Inilah  ketetapan  Abu  Hanifah  dan  inilah  pendapat  yang  kuat. 

Adapun  yang  berlciku  dalam  madzhab  Syafi'i  ^  adalah  bahwa  kita  bisa 
menyimpulkan  bahwa  yang  dimaksud  Ihshar  dalam  ayat  ini  adalah  musuh  yang 
menghalang-halangi  saja.  Riwayat-riwayat  yang  dikutip  dari  pakar  bahasa  bertentangan 
dengan  riwayat-riwayat  yang  dikutip  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  %.  Tidak 
diragukan  lagi  bahwa  pendapat  keduanya  lebih  utama  karena  mereka  jauh  lebih  senior 
daripada  ulama-ulama  tersebut  dan  lebih  mengetahui  bahasa  dan  Tafsir  Al  Qur  an 
daripada  mereka.  Disini  akan  kami  tampilkan  argumentasi-argumentasi  yang 
memperkuat  pendapat  imam  Asy-Syafi'i. 

Argumentasi-Argumentasi  yang  Memperkuat  Pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i 

Pertama,  /AsAar  adalah  perbuatan  yang  berasal  dari  kata  Al  Hashr.  F/ V  (perbuatan) 
itu  terkadang  bermakna  Ta'diyah  (membutuhkan  objek)  seperti  kata  "Zaid  pergi"  dan 
"Aku  menjadikan  Zaid  pergi.”  Terkadang  ia  juga  bermakna  menjadi  sesuatu,  misalnya 
kata  "Onta  itu  berkain"  apabila  ditutupi  kain;  juga  kata  "Laki-laki  itu  memiliki  onta 
berkudis"  apabila  ontanya  menjadi  berkudis.  Ia  juga  bisa  bermakna  aku  menemukannya 
dalam  bentuk  tertentu,  misalnya  "Aku  mendapati  laki-laki  itu  terpuji.” 

Kata  Ihshar  \hi  tidak  mungkin  bermakna  Ta'diyah  sehingga  bisa  diartikan  menjadi 
atau  mendapati.  Artinya  adalah  bahwa  mereka  menjadi  terkepung  atau  ditemukan 
dalam  keadaan  terkepung.  Kemudian  pakar  bahasa  sepakat  bahwa  orang  yang 
dikepung  itu  adalah  yang  terhalang  karena  musuh  bukan  karena  sakit.  Oleh  karena  itu, 
kata  Ihshar  harus  diartikan  bahwa  mereka  menjadi  terhalang  karena  musuh  atau 
ditemukan  terhalang  karena  musuh.  Hal  ini  semakin  memperkuat  madzhab  kami. 

Kedua,  kata  Al  Hashr  herarh  terhalang.  Seseorang  dikatakan  terhalang  melakukan 
sesuatu  dan  tertahan  melakukan  keinginannya  bila  dia  mampu  melakukan  perbuatan 
tersebut  tapi  ada  sesuatu  yang  menghalanginya.  Kemampuan  adalah  cara 
menghasilkan  sesuatu  karena  anggota  tubuh  dalam  keadaan  normal.  Hal  ini  tidak  bisa 
dilakukan  oleh  orang  sakit  karena  dia  tidak  bisa  melakukan  perbuatan  sama  sekali, 
sehingga  tidak  mungkin  kata  ini  berlaku  untuknya.  Adapun  bila  seseorang  terhalang 
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oleh  musuh,  dalam  kasus  ini  sebenarnya  dia  mampu  berbuat  hanya  saja  terhalang  oleh 
musuh. 

Ketiga,  arti  kata  "Terkepung"  adalah  tertahan  dan  terhalang.  Tertahan  karena  ada 
yang  menahannya  dan  terhalang  harus  ada  yang  menghalanginya.  Sakit  tidak  bisa 
disebut  terhalang  atau  tertahan  karena  keduanya  merupakan  perbuatan  sedang 
menyandarkan  perbuatan  pada  sakit  itu  mustahil,  karena  sakit  itu  merupakan  gejala 
yang  terjadi  untuk  dua  waktu.  Maka  bagaimana  bisa  disebutkan  sebagai  pelaku, 
penahan  dan  penghalang?  Adapun  menyebut  musuh  tertahan  atau  terhalang,  ini  bisa 
terjadi  padanya  dengan  sesungguhnya.  Dan  menafsirkan  perkataan  sesuai  hakekatnya 
lebih  utama  daripada  menafsirkannya  secara  majazi. 

Keempat,  kata  IhsharmemptAan  kata  jadian  dari  Al  Hashr  dan  tidak  ada  kaitannya 
dengan  sakit.  Kata  ini  harus  kosong  dari  arti  sakit  karena  digiyaskan  dengan  seluruh 
kata  jadian. 

Kelima,  Allah  ^  berfirman  setelah  ayat  ini  "Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau 
ada  gangguan  di  kepalanya  (lalu  ia  bercukur)'  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196)  ini  disambung 
dengan  kata  "orang  sakit.”  Seandainya  orang  yang  terkepung  itu  orang  yang  sedang 
sakit  atau  orang  sakit  masuk  di  dalamnya,  tentu  ini  akan  menjadi  penyambungan 
terhadap  sesuatu  untuk  dirinya  sendiri.  Apabila  dikatakan  bahwa  orang  sakit 
disebutkan  secara  khusus  karena  dia  memiliki  hukum  tersendiri  yaitu  mencukur  kepala, 
maka  ini  akan  menjadi  perkiraan  tujuan.  Hanya  saja  hal  tersebut  mengharuskan  peng- 
athafan  sesuatu  terhadap  dirinya  sendiri.”  Adapun  bila  bila  orang  yang  terkepung  tidak 
ditafsirkan  sebagai  orang  sakit  maka  tidak  harus  meng-athafkan  sesuatu  terhadap 
dirinya  sendiri.  Jadi  menafsirkan  orang  yang  terkepung  sebagai  orang  yang  tidak  sakit 
mengharuskan  kosongnya  perkataan  dari  argumentasi  ini  dan  ini  lebih  utama. 

Keenam,  Allah  Hi  berfirman  di  akhir  ayat  "Apabila  kamu  telah  (merasa)  aman, 
maka  bagi  siapa  yang  ingin  mengerjakan  umrah  sebelum  haji  (di  dalam  bulan  haji  j  (Qs. 
Al  Bagarah  [2]:  196).  Kata  aman  hanya  digunakan  ketika  takut  menghadapi  musuh 
dan  tidak  digunakan  untuk  orang  sakit.  Orang  sakit  akan  dikatakan  sembuh  (bila  telah 
sembuh)  dan  tidak  dikatakan  aman.  Apabila  dikatakan,  "Tidak  bisa  diterima  bahwa 
kata  aman  tidak  digunakan  kecuali  berkenaan  dengan  takut,  karena  bisa  saja  dikatakan 
"Orang  sakit  telah  aman  dari  kematian.”  Disamping  itu,  kekhususan  pada  akhir  ayat 
tidak  didahulukan  pada  keumuman  awalnya.”  Maka  kami  katakan,  "Kata  aman  apabila 
disebutkan  secara  mutlak  dan  tidak  dibatasi  maka  hanya  berarti  aman  dari  musuh. 

Sedangkan  tentang  perkataan  "Kekhususan  akhir  ayat  tidak  menghalangi 
keumuman  awalnya",  kami  katakan,  "Justru  hal  tersebut  mengharuskan  demikian",  ‘ 
karena  kata  "Apabila  kamu  telah  merasa  aman"  tidak  menjelaskan  aman  dari  apa?  i 
sehingga  maksudnya  pasti  sesuatu  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  dan  yang 
disebutkan  sebelumnya  adalah  terkepung.  Jadi  perkiraan  artinya  adalah  "Apabila  kalian 
telah  merasa  aman  dari  terkepung.”  Apabila  telah  berlaku  bahwa  kata  aman  bila 
disebut  secara  mutlak  maksudnya  aman  dari  musuh,  maka  harus  ditafsirkan  bahwa 
maksud  terkepung  adalah  terhalang  oleh  musuh.  Jadi,  jelaslah  bahwa  kata  Ihsharyan^ 
dimaksud  dalam  ayat  adalah  terkepung  karena  terhalang  oleh  musuh  saja. 

Adapun  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang  menghalangi  adalah  sakit  saja, 
maka  pendapat  ini  tidak  benar  berdasarkan  argumentasi-argumentasi  di  atas.  Ada  juga 
argumentasi  lain,  yaitu  bahwa  para  ulama  Tafsir  sepakat  bahwa  sebab  turunnya  ayat 
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Imam  Asy-Syafi'i  dan  para  pengikutnya  berkata,  "Apabila  musuh 
mengepung  orang-orang  yang  Ihram  dari  segala  penujum  sehingga 
mereka  tidak  bisa  menunaikan  haji,  maka  mereka  boleh  bertahallul,  baik 
waktunya  longgar  atau  sempit,  baik  musuh  orang-orang  Islam  atau 
orang-orang  kafir.  Akan  tetapi  apabila  waktunya  longgar  maka  yang 
lebih  utama  menunda  Tahallul  karena  barangkali  halangannya  hilang 
dan  Haji  bisa  disempurnakan.  Sedangkan  apabila  waktunya  sempit, 
maka  yang  lebih  utama  menyegerakan  Tahallul  karena  takut  akan 
ketinggalan  Haji." 

Orang  yang  berihram  untuk  Umrah  boleh  bertahallul  ketika 
terkepung.  Dalam  hal  ini  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat.  Dalil 
tentang  Tahallul  dan  terkepung  oleh  musuh  terdapat  dalam  Al  Qur'an 
dan  hadits-hadits  shahih  terkenal  bahwa  Nabi  ^  bertahallul  bersama 
para  sahabatnya  pada  tahun  ketika  terjadi  perjanjian  Hudaibiyyah.  Saat 


ini  adalah  bahwa  orang-orang  kafir  mengepung  Nabi  ^  di  Hudaibiyyah.  Meskipun 
orang-orang  berselisih  pendapat  bahwa  ayat  yang  turun  berkenaan  dengan  sebab 
tertentu  mengandung  sebab  lain,  tapi  mereka  sepakat  bahwa  sebab  tersebut  tidak 
boleh  keluar  darinya.  Seandainya  Ihshar  merupakan  nama  untuk  terhalangnya  karena 
sakit,  tentu  sebab  turunnya  ayat  akan  keluar  darinya  dan  hal  ini  batil  secara  Ijma'.  Jadi, 
berdasarkan  apa  yang  telah  kami  uraikan  jelaslah  bahwa  maksud  Ihshar  ayat  ini 
adalah  terhalang  oleh  musuh.  Oleh  karena  itu,  kami  katakan  bahwa  tidak  mungkin 
menggiyaskan  terhalang  oleh  penyakit  dengan  terhalang  oleh  musuh,  dengan  dua 
alasan. 

Pertama,  kata  "Apabila"  adalah  syarat  menurut  pakar  bahasa,  dan  hukum  syarat  itu 
adalah  tidak  adanya  sesuatu  yang  disyaratkan  ketika  tidak  ada  secara  zahir.  Ini 
menunjukkan  bahwa  hukumnya  tidak  berlaku  kecuali  untuk  Ihshar  (terkepung)  yang 
dimaksud  dalam  ayat  tersebut.  Kalau  kita  menetapkan  hukum  ini  pada  yang  lain 
dengan  mengqiyaskannya  maka  akan  menghapus  Nash  dengan  Qiyas  dan  ini  tidak 
diperbolehkan. 

Kedua,  Ihram  itu  syariat  yang  tetap  dan  tidak  dinasakh.  Bukankah  apabila 
seseorang  menyetubuhi  istrinya  hingga  Ihramnya  batal  dia  tidak  keluar  dari  Ihramnya? 
Begitu  pula  bila  dia  ketinggalan  dalam  haji  sampai  dia  wajib  mengqadhanya.  Sakit  itu 
tidak  seperti  musuh;  disamping  itu  orang  yeing  sakit  apabila  bertahallul  dan  pulang 
tidak  akan  menjadikan  sakitnya  sembuh.  Adapun  orang  yang  terkepung  oleh  musuh 
dalam  kondisi  takut  mati  bila  melawan,  sedangkan  bila  dia  pulang  maka  dia  telah 
terbebas  dari  takut  mati.  Inilah  uraian  penjelasan  yang  bisa  aku  sampaikan  berkenaan 
dengan  masalah  ini.”  Demikianlah  yang  diuraikan  Aa\axn  Mafatih  A!  Ghaib. 
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itu  mereka  dalam  keadaan  Ihram  untuk  Umrah.  Kaum  muslimin  juga 
sepakat  akan  hal  ini.  Apabila  mereka  dihalangi  dan  dimintai  harta 
sementara  mereka  tidak  mungkin  melanjutkan  peijalanan  kecuali 
dengan  menyerahkan  harta,  maka  mereka  boleh  bertahallul  dan  tidak 
wajib  memberikan  harta  tsrsebut,  baik  yang  diminta  sedikit  maupun 
banyak. 

Dalam  hal  ini  para  ulama  tidcik  berbeda  pendapat.  Apabila  orang 
yang  meminta  adalah  orang  kafir,  menurut  Imam  Asy-Syafi’i  dan  para 
pengikutnya,  "Hukumnya  makhruh  tapi  tidak  haram.” 

Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Sebagaimana  tidak  haram 
menghibahkan  sesuatu  kepada  orang-orang  kafir  meskipun  mereka 
orang-orang  Islam,  maka  tidak  makruh  pula  memberikan  harta  kepada 
orang-orang  kafir.  ” 

Hal  ini  berdasarkan  yang  telah  diuraikan  oleh  penulis. 

Apabila  jamaah  Haji  hendak  memerangi  musuh  agar  mereka 
bisa  melanjutkan  perjalanan,  maka  perlu  dilihat  dulu.  Apabila  orang- 
orang  yang  menghalangi  dari  kalangan  orang-orang  Islam  maka  mereka 
boleh  bertahallul.  Ini  lebih  utama  daripada  memerangi  mereka  demi 
menghormati  darah  kaum  muslimin.  Apabila  musuh  diperangi  juga 
dibolehkan  karena  mereka  telah  mengganggu  perjalanan  Haji.  Dalam 
hadits-hadits  shahih  disebutkan  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

^ 

"Barangsiapa  gugur  dalam  rangka  membela  hartanya  maka  dia 
mati  Syahid.” 

Dalam  hadits  shahih  yuga  disebutkan, 

OJ  Oji  Ja 
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"Barangsiapa  gugur  dalam  rangka  membela  agamanya  maka  dia 
mati  Syahid." 

Apabila  musuh  dari  kalangan  orang-orang  kafir,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah: 

1.  Pendapat  yang  terkenal  dalam  kitab-kitab  ulama  Khurasan, 
yaitu  apabila  musuh  lebih  banyak  dari  jumlah  kaum  muslimin  maka  tidak 
wajib  memerangi  mereka.  Tapi  apabila  musuh  tidak  lebih  banyak  (yakni 
lebih  sedikit)  maka  wajib  memerangi  mereka. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  'Terhalang  disini  bukan  karena  sakit 
(tapi  karena  musuh).  Syaratnya  adalah  mereka  (jamaah  Haji)  memiliki 
senjata  dan  alat-alat  perang.” 

Imam  Al  Haramain  berkata  lebih  lanjut,  "Apabila  mereka 
memilikinya  maka  tidak  ada  jalan  untuk  Tahallul." 

2.  Pendapat  yang  benar.  Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  oleh 
penulis,  seluruh  ulama  Khurasan  dan  ulama  lainnya;  juga  dikutip  oleh 
Ar-Rafi'i  dari  mayoritas  fugaha  Syafi'iyyah.  Yaitu  bahwa  tidak  wajib 
memerang  musuh,  baik  jumlah  musuh  lebih  banyak  atau  lebih  sedikit. 
Akan  tetapi  apabila  kondisi  kaum  muslimin  kuat  maka  yang  lebih  utama 
mereka  tidak  bertahallul.  Justru  mereka  harus  memerangi  musuh  agar 
bisa  menggabungkan  antara  Jihad  dan  kemenangan  Islam  dengan  Haji. 
Tapi  apabila  tidak  maka  yang  lebih  utama  melakukan  Tahallul 
berdasarkan  keterangan  penulis. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  mereka 
memerangi  kaum  muslimin  atau  orang-orang  kafir,  mereka  harus 
memakai  baju  besi  dan  harus  membayar  tidyah,  seperti  halnya  orang 
yang  memakai  pakaian  karena  panas  atau  dingin.” 

Apa  yang  telah  kami  uraikan  ini  berupa  bolehnya  Tahallul  tidak 
diperselisihkan  ulama,  yaitu  apabila  musuh  menghalangi  jalan  berangkat 
dan  tidak  menghalangi  jalan  pulang.  Apabila  musuh  mengepung  dari 
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segala  penjuru,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah 
yang  terkenal  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bandaniji,  Al  Mawardi,  Imam 
Al  Haramain,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli  dan  lainnya.  Dikatakan  pula 
bahwa  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 

,  (a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  boleh  bertahallul, 
berdasarkan  keumuman  ayat  "Jika  kamu  terkepung  (terhalang  oleh 
musuh  atau  karena  sakit).”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196). 

(b)  Tidak  boleh  bertahallul  karena  kondisi  sedang  tidak  aman. 
Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Apa  yang  telah  kami  uraikan  di  atas  adalah  apabila 
musuh  menghalangi  mereka  sementara  mereka  tidak  menemukan  jalan 
lain.  Apabila  mereka  menemukan  jalan  lain  yang  tidak  berbahaya 
apabila  ditempuh,  apabila  jalan  tersebut  sama  dengan  jalan  yang 
diblokir,  maka  mereka  tidak  boleh  bertahallul  karena  mereka  mampu 
melewatinya.  Apabila  jalan  tersebut  lebih  panjang  dari  jalan  sebelumnya, 
menurut  penulis  Al  Furu\  Ar-Ruyani,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya, 
apabila  mereka  tidak  memiliki  bekal  yang  mencukupi  untuk  melewati 
jalan  tersebut  maka  mereka  boleh  bertahallul.  Sedangkan  apabila 
mereka  memiliki  biaya  yang  cukup  untuk  melewati  jalan  lain  maka 
mereka  tidak  boleh  bertahallul  dan  harus  menempuh  jalan  lain  tersebut, 
baik  mereka  mengetahui  apabila  menempuh  jalan  tersebut  haji  mereka 
akan  ketinggalan  atau  mereka  tidak  mengetahuinya,  karena  sebab 
Tahallul  itu  terkepung  dan  bukan  takut  ketinggalan.  Oleh  karena  itu, 
seandainya  seseorang  berihram  untuk  Haji  pada  hari  Arafah  ketika  di 
Syam,  dia  tidak  boleh  bertahallul  karena  ketinggalan  hajinya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Bahkan  sekalipun  dia 
terkepung  di  Syam  pada  bulan  Dzulhijjah  dan  bisa  menemukan  jalan  lain 
sebagaimana  telah  kami  uraikan,  dia  harus  tetap  berjalan  hingga  tiba  di 
Ka'bah  lalu  bertahallul  dengan  amalan  Umrah." 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  menempuh 
jalan  tersebut  sesuai  yang  kami  perintahkan  lalu  hajinya  ketinggalan 
disebabkan  jalan  kedua  yang  panjang  atau  terjal  atau  sebab  lainnya  yang 
menyebabkan  hajinya  ketinggalan,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i  yang  terkenal  yang  diuraikan  oleh  penulis  pada  pasal 
berikutnya  dan  juga  diuraikan  oleh  fugaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Yang  paling  shahih  bahwa  dia  tidak  wajib  menggadha,  akan 
tetapi  dia  harus  bertahallul  seperti  Tahallulnya  orang  yang  terkepung 
karena  dia  terkepung  dan  juga  karena  dalam  kasus  ini  dia  tidak  lengah. 

(b)  Dia  harus  menggadhanya  sebagaimana  apabila  dia 
menempuhnya  dari  pertama  lalu  dia  ketinggalan  hajinya  karena  tersesat 
di  jalan  dan  sebagainya.  Seandainya  dua  jalan  tersebut  sama  dari  segala 
sisi  maka  wajib  menggadha  tanpa  diperselisihkan  lagi,  karena 
merupakan  kasus  ketinggalan  mumi.  Seandainya  dia  terkepung  dan 
tidak  menemukan  jalan  lain  kecuali  laut,  menumt  teman-teman  kami  ini 
didasarkan  pada  wajibnya  mengarungi  lautan  bagi  orang  yang  hendak 
menunaikan  haji.  Tentang  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini  telah 
diuraikan  secara  detail  pada  awal  pembahasan  Haji. 

Apabila  kami  mengatakan  "Dia  wajib  mengarungi  lautan”  maka 
ini  seperti  kemampuannya  melewati  jalan  yang  aman  di  darat.  Tapi 
apabila  tidak  maka  hukumnya  juga  tidak  demikian.  Wallahu  A  lam 

Seandainya  orang  yang  sedang  Haji  dikepung  lalu  dia  tetap 
bersabar  dengan  Ihramnya  sampai  hajinya  ketinggalan  karena  menduga 
pengepungan  tersebut  akan  berakhir,  tapi  ia  ternyata  pengepungan 
terus  berlanjut,  maka  dia  bisa  bertahallul  dengan  amalan-amalan  Umrah. 
Adapun  tentang  menggadhanya,  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  menolak  dua  pendapat  berkenaan 
dengan  orang  yang  ketinggalan  hajinya  karena  jalannya  panjang. 
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(b)  Wajib  mengqadha  karena  ketinggalan  Hajinya  disebabkan  dia 
tetap  mempertahankan  Ihramnya.  WallahuA'Iam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang 
yang  menunaikan  Haji  tidak  bertahallul  ketika  terkepung  hingga  Hajinya 
ketinggalan,  apabila  kami  katakan  bahwa  dia  tidak  wajib  menggadha, 
maka  dia  harus  bertahallul  dan  harus  membayar  Dam  karena  terkepung 
dan  bukan  Dam  karena  Hajinya  ketinggalan.  Sedangkan  apabila  kami 
katakan  dia  harus  menggadha,  apabila  musuh  telah  pergi  dan  dia  masih 
bisa  pergi  ke  Ka'bah,  maka  dia  harus  pergi  ke  Ka'bah  lalu  dia  harus 
bertahallul  dengan  amalan  Umrah  dan  wajib  membayar  Dam  karena 
ketinggalan  bukan  Dam  karena  terkepung.  Apabila  musuh  tetap  ada 
maka  dia  harus  bertahallul  dan  wajib  membayar  dua  Dam  yaitu  Dam 
karena  ketinggalan  dan  Dam  karena  terkepung.  Wallahu  A  lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang 
yang  menunaikan  Haji  bertahallul,  apabila  pengepungan  tetap 
berlangsung,  dia  boleh  pulang  ke  negaranya.  Tapi  apabila  musuh  pergi, 
apabila  waktunya  longgar  dimana  dia  bisa  memperbarui  Ihramnya  dan 
menunaikan  Haji,  apabila  Hajinya  sunah  maka  tidak  apa-apa,  tapi 
apabila  Hajinya  wajib  maka  hukumnya  tetap  wajib  sebagaimana  biasa. 
Yang  lebih  utama  adalah  dia  memperbarui  Ihramnya  pada  tahun 
tersebut  dan  boleh  pula  menundanya.  Apabila  Hajinya  wajib  pada  tahun 
tersebut  dimana  dia  mampu  menunaikannya  pada  tahun  tersebut  karena 
pada  tahun-tahun  sebelumnya  belum  mampu,  maka  kewajibannya 
tersebut  berlaku  di  pundaknya  karena  dia  mampu. 

Yang  lebih  utama  adalah  dia  berihram  pada  tahun  tersebut  dan 
boleh  pula  menundanya,  karena  menurut  kami  Haji  itu  boleh  dilakukan 
secara  perlahan-lahan  (tidak  harus  segera).  Tapi  apabila  waktunya 
sempit  dimana  dia  tidak  bisa  menunaikan  Haji  maka  kewajiban  Haji 
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pada  tahun  tersebut  gugur.  Apabila  dia  mampu  menunaikannya  pada 
tahun  depan  maka  dia  wajib  menunaikannya.  Tapi  apabila  tidak  mampu 
maka  tidak  wajib  menunaikannya,  kecuali  apabila  kewajibannya  telah 
ada  sebelum  tahun  tersebut.  Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  musuh 
yang  menghalang-halangi  jalein  mengatakan  kami  memberi  jaminan 
aman  kepada  kalian  dan  membiarkan  kalian  melewati  jalan  ini  apabila 
jamaah  Haji  percaya  dengan  ucapan  musuh  tersebut  dan  merasa  tidak 
akan  ditipu  mereka,  maka  bagi  yang  belum  bertahallul  tidak  boleh 
bertahallul,  karena  dalam  kondisi  tersebut  dia  tidak  dihalang-halangi. 
Tapi  apabila  jamaah  Haji  takut  dengan  tipuan  mereka  (pengkhianatan 
mereka)  maka  mereka  boleh  bertahallul.” 

Cabang:  Abu  Sa'id  bin  Abu  Ashrun  membantah  perkataan 
penulis  "Karena  memerangi  orang-orang  kafir  itu  tidak  wajib  kecuali 
apabila  mereka  memulai  perang  (menantang  perang)”  dia  berkata,  "Ini 
merupakan  kekeliruan  penulis.  Justru  memerangi  orang-orang  kafir 
tidak  tergantung  pada  tantangan  perang  dari  mereka.” 

Sanggahan  Abu  Sa'id  ini  keliru,  karena  justru  yang  diucapkan 
penulis  adalah  ungkapan  fuqaha  Syafi'iyyah  dalam  dua  jalur  riwayat, 
akan  tetapi  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  Jumhur  mengomentari  lebih 
lanjut  dengan  berkata,  “Karena  memerangi  orang-orang  kafir  itu  tidak 
wajib  kecuali  '  apabila  mereka  memulai  perang  atau  penguasa 
menginstruksikan  kepada  rakyat  agar  memerangi  mereka.”  Inilah  yang 
diungkapkan  oleh  fuqaha  Syafi'iyyah. 

Maksud  mereka  adalah  bahwa  perang  tidak  wajib  dilakukan  oleh 
rakyat  secara  personal  atau  kelompok  massa  rakyat,  tapi  yang  wajib 
adalah  penguasa  dimana  dia  harus  berperang  bersama  pasukannya 
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(dengan  instruksinya)  atau  dengan  detasemennya  satu  kali  setiap  tahun, 
kecuali  apabila  ada  halangan  yang  mengharuskan  menundanya 
sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  kitab-kitab  Sirah.  Wallahu  A'lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  musuh  mengepung 
sehingga  jamaah  Haji  tidak  bisa  melakukan  wukuf  atau 
Thawaf  atau  Sa’i,  apabila  ada  jalan  lain  yang  bisa 
dilewatinya  sampai  Makkah,  dia  tidak  boleh  bertahallul,  baik 
jaraknya  dekat  atau  jauh,  karena  dia  masih  mampu 
menunaikan  manasik  sehingga  tidak  boleh  bertahallul.  Justru 
dia  harus  melanjutkan  dan  menyempurnakan  manasiknya. 
Apabila  dia  melewati  jalan  lain  dan  Hajinya  ketinggalan,  dia 
bisa  bertahallul  dengan  amalan  Umrah. 

Berkenaan  dengan  Qadha,  dalam  hal  ini  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i: 

Pertama,  wajib  menggadha,  karena  Hajinya 
ketinggalan  sehingga  kasusnya  mirip  kasus  apabila  dia  salah 
jalan  atau  salah  hitungan. 

Kedua,  tidak  wajib  menggadha,  karena  dia  bertahallul 
tanpa  kelengahannya  sehingga  tidak  wajib  menggadha, 
seperti  halnya  apabila  dia  bertahallul  karena  terkepung. 
Apabila  dia  dikepung  sementara  dia  tidak  menemukan  jalan 
lain  maka  dia  boleh  bertahallul,  berdasarkein  firman  Allah 

’flr^  "Jika  kamu  terkepung  (terhalang 
oleh  musuh  atau  karena  sakit)  maka  (sembelihlah)  korban 
yang  mudah  didapat”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196).  Disamping 
itu.  Nabi  ^  pernah  dikepung  oleh  orang-orang  musyrik 
pada  waktu  perjanjian  Hudaibiyyah  lalu  beliau  bertahallul. 
Apabila  kami  mewajibkan  bahwa  harus  tetap  dalam  Ihram 
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barangkali  pengepungan  akan  lama  hingga  dua  tahun 
sehingga  menyebabkan  kesulitan  besar  apabila  kondisinya 

demikian,  padahal  Allah  4  telah  berfirman, 

<>•  "Dan  Dia  sekali-kali  tidak  menjadikan  untuk 

kamu  dalam  agama  suatu  kesempitan”  (Qs.  Al  Hajj  [22]: 
78). 

Apabila  waktunya  longgar,  maka  yang  lebih  utama 
tidak  bertahallul,  karena  boleh  jadi  pengepungan  berakhir 
dan  Haji  bisa  ditunaikan  dengan  sempurna.  Sedangkan 
apabila  waktunya  sempit  maka  yang  lebih  utama  bertahallul 
agar  Hajinya  tidak  ketinggalan.  Apabila  dia  memilih 
Tahallul,  maka  perlu  dilihat  dulu,  apabila  dia  menemukan 
hewan  kurban,  dia  tidak  boleh  bertahallul  sampai  dia 
menyembelih  hewan  kurban,  berdasarkan  firman  Allah  S, 

tjjit  ^4  j'"-’ G  <i)^  kamu  terkepung  (terhalang 

oleh  musuh  atau  karena  sakit)  maka  (sembelihlah)  korban 
yang  mudah  didapat”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196). 

Apabila  dia  berada  di  tanah  Haram  maka  dia  harus 
menyembelih  hewan  kurban  di  kawasan  Haram,  sedangkan 
apabila  dia  berada  di  luar  tanah  Haram  dan  tidak  mampu 
pergi  ke  tanah  Haram,  maka  dia  bisa  menyembelih  hewan 
kurban  di  tempat  dia  terkepung,  karena  Nabi  # 
menyembelih  hewan  kurbannya  di  Hudaibiyyah  yang  berada 
di  luar  tanah  Haram.  Apabila  dia  bisa  sampai  ke  tanah 
Haram,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 

Pertama,  dia  boleh  menyembelih  di  tempat  dia 
terkepung  karena  ia  merupakan  tempat  Tahallulnya,  seperti 
halnya  apabila  dia  dikepung  di  tanah  Haram. 
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Kedua,  dia  tidak  boleh  menyembelih  kecuali  di  tanah 
Haram  karena  dia  mampu  menyembelih  di  tanah  Haram 
sehingga  tidak  boleh  menyembelih  di  tempat  lain,  seperti 
halnya  apabila  dia  terkepung  di  dalamnya. 

Ketika  menyembelih  hewan  kurban  dia  harus  berniat 
Tahallul,  karena  hewan  kurban  terkadang  diniatkan  untuk 
Tahallul  dan  terkadang  diniatkan  untuk  yang  lain.  Dia  wajib 
meniatkannya  untuk  membedakan  antara  keduanya,  setelah 
itu  dia  harus  mencukur  rambutnya..  Hal  ini  berdasarkan 
riwayat  Ibnu  Umar  ■%,,  ^  Jii\  JU  iil  J 

AjIia  jUT  cilsJ 

Bahwa  Rasulullah  ^  pergi  Umrah  lalu  orang-orang  kafir 
Quraisy  menghalang-halangi  jalan  menuju  Ka’bah.  Maka 
beliau  pun^  menyembelih  hewan  kurbannya  lalu  mencukur 
rambutnya  di  Hudaibiyyah.” 

Kalau  kami  katakan  "Sesungguhnya  mencukur  rambut 
itu  manasik”  maka  dia  telah  bertahallul  dengan  menyembelih 
hewan  kurban,  niat  dan  mencukur  rambut.  Sedangkan 
apabila  kami  katakan  "Ia  bukan  manasik”  maka  dia  telah 
bertahallul  dengan  niat  dan  menyembelih  hewan  kurban. 

Apabila  dia  tidak  memiliki  hewan  kurban,  dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i: 

Pertama,  dia  harus  menyembelih  hewan  kurban, 
berdasarkan  firman  Allah  #,  "Jika  kamu  terkepung 
(terhalang  oleh  musuh  atau  karena  sakit)  maka  (sembelihlah) 
korban  yang  mudah  didapat”  (Qs.  Al  Bagarah  [2]:  196). 

Allah  #  menyebut  hewan  kurban  dan  tidcik  menyebut 
gantinya.  Seandainya  ada  gantinya  tentu  Allah  %  akan 
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menyebutkannya  sebagaimama  Dia  menyebutkan  tentang 
hukuman  berburu. 

Kedua,  dia  boleh  menggantinya  karena  ia  merupakan 
Dam  yang  kewajibannya  berhubungan  dengan  Ihram 
sehingga  dia  boleh  menggantinya  seperti  Dam  Tamattu  . 

Apabila  kami  katakan  'Tidak  boleh  mengganti  hewan 
kurban”  apakah  dia  boleh  bertahallul?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Pertama,  dia  tidak  boleh 
bertahallul  sampai  mendapatkan  hewan  kurban,  karena 
hewan  kurban  merupakan  syarat  dalam  Tahallul  sehingga 
dia  tidak  boleh  bertahallul  sebelum  menyembelih  hewan 
kurban.  Kedua,  dia  boleh  bertahallul,  karena  apabila  kita 
mewajibkannya  tetap  d2dam  Ihramnya  sampai  menemukan 
hewan  kurban  maka  hal  tersebut  akan  menyulitkannya. 

Sedangkan  apabila  kami  katakan  "Boleh  mengganti 
hewan  kurban”  maka  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat. 
Pertama,  dengan  memberi  makan  (fakir  miskin);  Kedua, 
dengan  berpuasa;  Ketiga,  boleh  memilih  antara  puasa  dan 
memberi  makan. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  gantinya  memberi 
makan,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

Pertama,  memberi  makan  yang  seimbang,  seperti 
meinberi  makan  dalam  hukuman  berburu,  karena  ia  lebih 
dekat  dengan  hewan  kurban  dan  juga  akan  memenuhi  nilai 
hewan  kurban. 

Kedua,  memberi  makan  seperti  fidyah  penyakit, 
karena  ia  wajib  disebabkan  merasa  seneuig.  Jadi  ia  seperti 
fidyah  penyakit. 
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Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  gantinya 
berpuasa,  maka  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah. 

Pertama,  puasa  Tamattu’,  karena  ia  wajib  untuk 
Tahallul  sebagaimana  puasa  Tamattu’  wajib  untuk  Tahallul 
antara  Haji  dein  Umrah  pada  bulan-bulan  Haji. 

Kedua,  puasa  yang  seimbang,  karena  ia  lebih  dekat 
kepada  hewan  kurban,  mengingat  ia  akan  memenuhi  nilai 
hewan  kurban,  kemudian  dia  berpuasa  untuk  setiap  satu 
mud  setiap  harinya.  Ketiga,  puasa  fidyah  penyakit,  karena  ia 
wajib  untuk  bersenang-senang  sehingg»  ia  seperti  puasa 
fidyah  penyakit. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  dia  boleh  memilih,  maka 
dia  boleh  memilih  antara  puasa  fidyah  penyakit  dengan 
memberi  makan;  karena  telah  kami  jelaskan  bahwa  semakna 
dengan  fidyah  penyakit.  Apabila  kami  mewajibkannya 
memberi  makan  sedang  dia  bisa  mendapatkannya,  maka  dia 
bisa  memberi  makan  lalu  bertahallul.  Apabila  dia  tidak  bisa 
mendapatkannya,  apakah  dia  harus  bertahallul  atau  tidak 
bertahallul  sampai  mendapatkan  makanan?  Dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  sebagaimana  yang  telah  kami  katakan 
berkenaan  dengan  hewan  kurban.  Sedangkan  apabila  kami 
mewajibkan  puasa,  apakah  dia  harus  bertahallul  sebelum 
berpuasa?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah. 

Pertama,  dia  harus  bertahallul,  sebagaimana  tidak 
boleh  bertahallul  dengan  hewan  kurban  sampai 
menyembelih  hewan  kurban. 

Kedua,  dia  harus  bertahallul.  Karena  kalau  kita 
mewajibkannya  tetap  dalam  Ihramnya  sampai  selasai 
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berpuasa  maka  hal  tersebut  akan  menyulitkannya  mengingat 
puasa  itu  lama.  Apabila  dia  telah  bertahallul,  harus  dilihat 
dulu,  apabila  kasusnya  dalam  Haji  wajib  maka  kewajiban 
tersebut  tetap  berlaku  dalam  tanggungannya.  Sedangkan 
apabila  Hajinya  sunah  maka  tidak  wajib  menggadha  karena 
ia  ibadah  sunah  yang  dibolehkan  keluar  darinya.  Apabila  dia 
telah  keluar  maka  tidak  wajib  menggadhanya,  seperti  halnya 
puasa  sunah. 

Apabila  pengepungan  tersebut  bersifat  khusus 
misalnya  dia  ditahan  oleh  orang  s^9  berpiutang 
kepadanya,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i. 

Pertama^  tidak  wajib  menggadha  sebagaimana  tidak 
wajib  dalam  pengepungan  yang  bersifat  umum. 

Kedua,  dia  wajib  menggadhanya  karena  Tahallul 
tersebut  dilakukan  sebelum  Hajinya  sempurna  karena  sebab 
khusus  sehingga  dia  harus  menggadhanya,  seperti  halnya 
apabila  dia  tersesat  di  jalan  sampai  Hajinya  ketinggalan. 
Apabila  dia  dikepung  dan  tidak  bertahallul  sampai  dia 
ketinggalan  wukuf,  maka  perlu  dilihat  dulu,  apabila 
halangannya  hilang  sementara  dia  masih  bisa  sampai,  maka 
dia  harus  bertahallul  dengan  amalan  Umrah  dan  wajib 
menggadhanya  serta  menyembelih  hewan  kurban  karena 
ketinggalan.  Sedangkan  apabila  dia  ketinggalan  wukuf 
sementara  halangan  masih  tetap  ada,  maka  dia  boleh 
bertahallul  dan  wajib  menggadha  serta  menyembelih  hewan 
kurban  karena  ketinggalan  dan  hewan  kurban  karena 
terkepung.  Apabila  Hajinya  batal  lalu  dia  dikepung,  maka 
dia  harus  bertahallul,  karena  apabila  dia  bertahallul  dari  Haji 
yang  benar  maka  bertahallul  dari  Haji  yang  batal  lebih 
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utama.  Apabila  dia  tidak  bertahallul  sampai  ketinggalan 
wukuf  maka  dia  hanis  membayar  tiga  Dam:  Dam  karena 
batal,  Dam  karena  ketinggalan  dan  Dam  karena  terkepung. 
Dan  dia  hanya  wajib  menggadha  satu  kali  karena  Hajinya 
hanya  satu. 

Penjelasan: 

Hadits  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi  ^  bertahallul  di 
Hudaibiyyah  ketika  orang-orang  musyrik  menghalang-halangi  beliau 
(masuk  Masjidil  Haram)  terdapat  dalam  AshShahihain.  Begitu  pula 
hadits  yang  menjelaskan  bahwa  beliau  menyemoelih  hewan  kurbannya 
di  Hudaibiyyah,  dan  juga  hadits  Ibnu  Umar  Semueinya  terdapat 
dalam  AshShahihain  yang  berasal  dari  riwayat  beberapa  sahabat 
Kisah  Hudaibiyyah  terjadi  pada  bulan  Dzulga'dah  tahun  6  Hijriyah. 
Penjelasan  teritang  kisah  Hudaibiyyah  telah  diuraikan  pada  Bab  Miqat- 
Miqat. 

Kata  Hudaibiyyah  dibaca  dengan  huruf  ya '  tanpa  tasydid  dan 
bertasydid,  tapi  bacaan  tanpa  tasydid  lebih  fasih. 

Redaksi  "karena  ia  merupakan  Dam  yang  kewajibanriya 
berhubungan  dengan  Ihram”  ini  adalah  pengecualian  dari  sembelihan 
dan  Aqiqah.  Sedangkan  redaksi  "ibadah  sunah  yang  dibolehkan  keluar 
darinya”  ini  adalah  pengecualian  dari  Haji  sunah  apabila  telah  bertahallul 
darinya  disebabkan  ketinggalan  yang  wajib  diqadha. 

Redaksi  "karena  sebab  khusus”  ini  adalah  pengecualian  dari 
pengepungan  yang  bersifat  umum. 

Redaksi  "di  awal  pasal”  ini  mirip  dengan  kasus  apabila  orang 
yang  menunaikan  Haji  salah  jalan  atau  salah  bilangan  sementara  dia 
sendirian  atau  bersama  rombongan  yang  sedikit.  Adapun  rombongan 


416  II  Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab 


yang  berjumlah  besar  tidak  wajib  menggadhanya  karena  kesalahan, 
sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum,  Imam  Asy- 
Syafi'i  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Tidak  ada  bedanya  tentang 
bolehnya  bertahallul  karena  terkepung  antara  sebelum  wukuf  dengan 
sesudah  wukuf.  Dan  juga  tidak  ada  bedanya  antara  pengepungan  yang 
menghalangi  masuk  Ka'bah  saja  atau  tempat  wukuf  saja  atau 
pengepungan  yang  menghalangi  masuk  keduanya  atau  pengepungan 
yang  menghalangi  masuk  tempat  Sa'i.  Dalam  semua  kondisi  ini  boleh 
bertahallul  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Apabila  dia  tidak  menemukan  jalan 
lain  yang  bisa  ditempuh,  masalah  ini  telah  diuraikan  secara  gamblang 
sebelum  pasal  ini.  Dalam  penjelasan  tersebut  kami  uraikan  apakah 
menyegerakan  Tahallul  lebih  utama  atau  menundanya?  sesuai  yang  telah 
diuraikan  oleh  penulis. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  dikepung 
sebelum  wukuf  dan  dia  tetap  dalam  Ihramnya  sampai  dia  Hajinya 
ketinggalan,  apabila  dia  bisa  bertahallul  dengan  Thawaf  dan  Sa'i  serta 
mencukur  rambut  seandainya  kami  jadikan  sebagai  manasik,  maka  dia 
wajib  melakukannya  dan  wajib  menggadhanya  serta  membayar  Dam 
karena  ketinggalan.  Sedangkan  apabila  pengepungan  tetap  dilakukan, 
maka  dia  boleh  bertahallul  dengan  menyembelih  hewan  kurban. 
Disamping  qadha  dia  wajib  menyembelih  dua  hewan  kurban,  yaitu 
hewan  kurban  karena  ketinggalan  dan  hewan  kurban  karena  Tahallul 
disebabkan  terkepung.  Masalah  ini  telah  diuraikan  pada  pembahasan 
sebelumnya. 

Apabila  pengepungan  dilakukan  setelah  wukuf,  apabila  dia  telah 
bertahallul  maka  itulah  yang  seharusnya  dilakukan.  Lalu  apakah  dia 
harus  melanjutkan  yang  telah  lalu  apabila  pengepungan  berakhir  setelah 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


417 


itu?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  yang  telah 
diuraikan  sebelumnya. 

(a)  Pendapat  barunya  adalah  yang  paling  benar,  yaitu  tidak  boleh 
melanjutkan. 

(b)  Pendapat  lamanya  mengatakan  boleh.  Berdasarkan  hal  ini 
maka  dia  melakukan  Ihram  dengan  kurang  dan  menunaikan  amalan- 
amalan  lainnya.  Berdasarkan  hal  ini  seandainya  dia  menemskan  dalam 
kondisi  mampu  maka  dia  wajib  menggadha.  Demikianlah  yang  berlaku 
dalam  madzhab  Syafi'i.  Dikatakan  pula  bahwa  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah.  Apabila  dia  tidak  bertahallul  sampai 
ketinggalan  melempar  Jamrah  dan  menginap,  m^ka  hukumnya  kembali 
kepada  wajibnya  membayar  Dam  karena  ketinggalan  keduanya  seperti 
orang  yang  tidak  dikepung.  Kemudian  bagaimana  dia  bertahallul?  Hal  ini 
harus  dilihat  dari  asumsi  apakah  mencukur  rambut  itu  manasik  atau 
bukan?  dan  apakah  ketinggalan  waktu  melempar  itu  seperti  melempar 
atau  tidak?  Dalam  dua  masalah  ini  para  ulama  berbeda  pendapat  dan 
telah  diuraikan  sebelumnya. 

Apabila  kami  katakan  "Ketinggalan  waktu  melempar  seperti 
melempar"  dan  kami  katakan  "Mencukur  rambut  itu  manasik”  maka  dia 
harus  mencukur  rambutnya  dan  dengan  demikian  dia  telah  melakukan 
Tahallul  pertama.  Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  ia  bukan 
manasik,  maka  Tahallul  pertama  teijadi  dengan  berlalunya  waktu 
melempar.  Berdasarkan  dua  perkiraan  ini  thawaf  tetap  berlaku  atasnya; 
kapan  saja  dia  bisa  melakukannya  dia  harus  thawaf  agar  Hajinya 
sempurna.  Dia  harus  melakukan  Sa'i  apabila  belum  Sa'i.  Kemudian 
apabila  dia  bertahallul  karena  terkepung  setelah  wukuf,  menumt 
madzhab  dia  tidak  wajib  menggadhanya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
ulama  Irak  dan  ulama  lainnya.  Akan  tetapi  Hajinya  tidak  sah  karena  dia 
tidak  menyempurnakannya. 
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Penulis  At-Taqrib,  Imam  Al  Haramain  dan  para  pengikut 
keduanya  dari  kalangan  ulama  Khurasan,  meriwayatkan  dua  pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i  tentang  wajibnya  menggadha.  Tapi  mereka  menolak 
dua  pendapat  tersebut  dalam  segala  bentuknya  yang  dilakukan  setelah 
Ihram  dengan  manasik  karena  Ihram  kedudukannya  memperkuat 
manasik. 

Apabila  orang  yang  menunaikan  Haji  dihalang-halangi  masuk 
Arafah  tapi  tidak  dihalang-halangi  masuk  Makkah,  menurut  A!  Baridaniji 
dan  Ar-Ruyani  "Imam  Asy-Syafi'i  menyatakan  dalam  Al  Umm  bahwa  dia 
wajib  masuk  Makkah  dan  bertahallul  dengan  amalan  Umrah.  ” 

Tentang  wajibnya  menggadha,  dalam  hal  ini  ada  dua  'pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i  yang  terkenal  yang  diriwayatkan  oleh  Syeikh  Abu 
Hamid  dan  fugaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  dia  tidak  wajib  menggadha  karena 
dia  terkepung. 

(b)  Dia  wajib  menggadha  karena  dia  hanya  dihalang-halangi 
melakukan  wukuf  sehingga  ketinggalan.  Yang  mengatakan  bahwa  orang 
yang  terkepung  dianggap  ketinggalan  Hajinya  adalah  orang  yang 
dihalang-halangi  masuk  Ka'bah.  Wallahu  A  lam 


Cabang:  Orang  yang  bertahallul  karena  terkepung  wajib 
membayar  Dam  yaitu  seekor  kambing.  Masalah  ini  telah  diuraikan  di 
akhir  Bab  Hal-Hal  Yang  Wajib  Dilakukan  Karena  Melanggar  Larangan- 
Larangan  Ihram. 

Tidak  diperbolehkan  mengganti  kambing  dengan  berpuasa  atau 
memberi  makan  apabila  kambingnya  ada,  dan  Tahallul  tidak  berlaku 
sebelum  menyembelih  kambing  apabila  ia  ditemukan. 

Apabila  orang  yang  terkepung  berada  di  tanah  Haram,  dia  wajib 
menyembelihnya  di  tanah  Haram  dan  membagi-bagikan  dagingnya  di 
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tanah  Haram.  Sedangkan  apabila  dia  berada  di  luar  tanah  Haram  dan 
tidak  bisa  membawa  hewan  kurban  berupa  kambing  ke  tanah  Haram, 
dia  boleh  menyembelihnya  dan  membagi-bagikan  dagingnya  di  te  npat 
dia  terkepung  lalu  setelah  itu  bertahallul.  Begitu  pula  hukum  yang 
berlaku  berkenaan  dengan  membayar  Deim  akibat  melanggar  larangan 
sebelum  dikepung.  Begitu  pula  berkenaan  dengan  hewan  kurban  yang 
dibawanya.  Semuanya  bisa  disembelih  di  tempat  dia  terkepung  lalu 
dagingnya  dibagi-bagikan  kepada  fakir  miskin.  Sedangkan  apabila  dia 
bisa  membawa  hewan  kurbarmya  ke  tanah  Haram  dan  menyembelihnya 
di  sana  maka  yang  lebih  utama  membawanya  ke  .«^ana  atau  mengirimnya 
ke  sana.  Apabila  dia  menyembelihnya  di  tempat  dia  terkepung,  maka 
tentang  sahnya  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  telah 
diuraikan  oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya.  Dua  pendapat  ini  sangat 
terkenal.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  boleh. 

Ad-Darimi  dan  lainnya  berkata,  "Apabila  orang  yang 
menunaikan  Haji  dikepung  di  suatu  tempat  selain  tanah  Haram  lalu  dia 
menyembelih  hewan  kurbannya  di  tempat  tersebut,  maka  hukumnya 
tidak  sah,  karena  tempat  pengepungan  tersebut  bagi  dirinya  sama  ' 
seperti  tanah  Haram.  Hal  ini  apabila  dia  mendapati  hewan  kurban 
dengan  harga  yang  sama  dan  dia  bisa  membayarnya  sementara  dia 
memiliki  uang  lebih  untuk  kebutuhannya. 

Apabila  dia  tidak  menemukannya  atau  menemukannya  pada 
orang  yang  tidak  mau  menjualnya  atau  menjualnya  dengan  harga  di  atas 
harga  pasaran  di  tempat  tersebut  atau  dengan  harga  standar  tapi  dia 
tidak  bisa  membayarnya  atau  bisa  membayarnya  hanya  saja  dia 
memerlukan  uang  tersebut  untuk  biaya  hidupnya  selama  dalam 
perjalanannya,  apakah  dia  harus  menggantinya  ataukah  tidak  perlu? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur  Imam  Asy-Syafi’i  yang 
diuraikan  oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya.  Yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  dia  bisa  menggantinya;  d^n  berkenaan  dengan  gantinya  dalam 
hal  ini  ada  tiga  pendapat.  Yang  paling  shahih  adalah  memberi  makan. 
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Inilah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Ausath. 
Pendapat  kedua  adalah  berpuasa.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Imam 
Asy-Syafi’i  dalam  Mukhtashar  A!  Hajj.  Sedangkan  pendapat  ketiga  dia 
boleh  memilih.  Menumt  Syeikh  Abu  Hamid,  Af'Ruyani  dan  lainnya, 
pendapat  ketiga  ini  diambil  dari  fidyah  penyakit. 

Apabila  kami  katakan  "memberi  makan”  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  memberi  makan  dengan  harga 
yang  seimbang  (dengan  kambingnya).  Caranya  kambing  tersebut  ditaksir 
harganya  dengan  uang  dirham  lalu  uang  tersebut  digunakan  untuk 
membeli  makanan.  Apabila  dia  tidak  mampu  maka  dia  bisa  berpuasa 
yang  setiap  harinya  menggantikan  satu  mud. 

(b)  Memberi  makan  seperti  fidyah  penyakit,  yaitu  tiga  Sha'  untuk 
enam  orang  miskin  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya.  Tentang 
cara  membagikannya  para  ulama  berbeda  pendapat  dan  telah  diuraikan 
pada  pembahasan  sebelumnya.  Yang  paling  shahih  adalah  setiap  satu 
orang  miskin  diberi  setengah  sha'.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
boleh  membaginya  tidak  sama  rata  (ada  yang  lebih  besar  dan  ada  yang 
lebih  kecil).  Apabila  kami  katakan  bahwa  dia  boleh  memilih  antara  puasa 
fidyah  penyakit  dengan  memberi  makan,  puasanya  adalah  tiga  hari  dan 
memberi  makannya  tiga  Sha'.  Dalil  tentang  penggabungan  ini  ada  dalam 
AlQur'an. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  gantinya  berpuasa,  dalam  hal  ini 
ada  tiga  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  yang  terkenal  yang  telah  diuraikan 
oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya. 

Pertama,  berpuasa  10  hari  seperti  orang  yang  melakukan  Haji 
Tamattu'. 

Kedua,  berpuasa  3  hari. 
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Ketiga,  berpuasa  dengan  nilai  yang  seimbang  yaitu  setiap 
harinya  untuk  menggantikan  satu  mud. 

Tentang  makanan  tidak  dianggap  dalam  hal  ini,  yang  dianggap 
adalah  kemampuan  puasanya.  Apabila  ada  salah  satu  mud  yang  tidak 
sempurna  maka  harus  digantikan  dengan  berpuasa  satu  hari  penuh. 
Masalah  serupa  telah  diuraikan  dalam  Bab  Hal-Hal  yang  Dilarang  Dalam 
Ihram.  Menurut  Ar-Ruyani  dan  Ar-Rafi'i  yang  paling  shahih  secara 
umum  adalah  gantinya  memberi  makan  dengan  harga  yang  seimbang 
(dengan  harga  kambing  tersebut).  Apabila  dia  tidak  mampu  maka 
berpuasa  yang  setiap  harinya  menggantikan  satu  mud.  Wallahu  A  'lam 

Penulis  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Tentang  waktu  Tahallul, 
perlu  dilihat  dulu,  apabila  dia  bisa  mendapatkan  hewan  kurban  maka  dia 
bisa  menyembelihnya  dengan  berniat  Tahallul  saat  menyembelihnya.” 

Niat  ini  merupakan  syarat  menurut  kesepakatan  fuqaha 
Syafi'iyyah.  Hanya  saja  penulis  tidak  menyukainya.  Setelah  itu  dia 
hendaknya  mencukur  rambutnya.  Ini  merupakan  syarat  untuk  Tahallul 
apabila  kami  katakan  bahwa  mencukur  rambut  itu  manasik,  tapi  apabila 
tidak  maka  tidak  perlu  melakukannya.  Apabila  kami  katakan 
berdasarkan  pendapat  yang  paling  shahih  bahwa  mencukur  rambut  itu 
manasik,  maka  dia  bisa  bertahallul  dengan  melakukan  tiga  hal: 
menyembelih  hewan  kurban,  berniat  dan  mencukur  rambut.  Tapi 
apabila  tidak  maka  dia  cukup  menyembelih  hewan  kurban  dan  berniat. 

Semua  pendapat  di  atas  tidak  diperselisihkan  para  ulama, 
kecuali  Ar-Ruyani  yang  memiliki  pendapat  tersendiri.  Dia  mengatakan 
seperti  yang  kami  katakan,  hanya  saja  dia  mengatakan  setelahnya, 
"Sebagian  ulama  madzhab  kami  dari  kalangan  ulama  Khurasan  berkata. 
Tentang  waktu  Tahallul  bagi  orang  yang  mendapatkan  hewan  kurban’, 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Yang  pertama  adalah  pendapat  di  atas. 
Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  bahwa  boleh  bertahallul  lalu  setelah 
itu  menyembelih  hewan  kurban.”  Pendapat  Ar-Ruyani  ini  salah. 
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Apabila  dia  tidak  mendapatkan  hewan  kurban,  apabila  kami 
katakan  bahwa  tidak  boleh  menggantinya,  apakah  dia  harus  bertahallul 
seketika  itu  juga  dengan  niat  dan  mencukur  rambut  apabila  kami 
menganggapnya  sebagai  manasik?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
masyhur  Imam  Asy-Syafi’i  yang  telah  diuraikan  oleh  penulis  dengan 
dalil-dalilnya. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah,  apabila  dia  bertahallul  seketika  itu 
juga,  maka  disyaratkan  berniat,  begitu  pula  mencukur  rambut  apabila 
kami  menganggapnya  sebagai  manasik. 

(b)  Dia  tidak  boleh  bertahallul  kecuali  dengan  menyembelihnya 
dengan  niat  dan  mencukur  rambut. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  hewan  kurban  boleh  diganti, 
apabila  kami  katakan  bahwa  gantinya  dengan  memberi  makan  maka 
Tahallul  tergantung  padanya,  niat  dan  mencukur  rambut  apabila  dia 
mendapatkan  makanan.  Apabila  dia  tidak  mendapatkannya,  apakah  dia 
boleh  bertahallul  seketika  itu  juga?  Menurut  penulis  dan  fuqaha 
Syafi'iyyah,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i,  seperti 
halnya  apabila  kami  katakan  bahwa  tidak  ada  gantinya. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  dia  boleh  bertahallul 
seketika  itu  juga. 

(b)  Tidak  boleh  bertahallul  sampai  dia  memberi  makan. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  gantinya  berpuasa  atau  boleh 

memilih  dan  dia  memilih  puasa,  apakah  dia  boleh  bertahallul  seketika  itu 
juga  atau  tidak  boleh  bertahallul  sampai  puasanya  selesai?  Dalam  hal  ini 
para  ulama  berbeda  pendapat  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh 
penulis  disini  dan  juga  diriwayatkan  oleh  mayoritas  fuqaha  Syafi'iyyah 
yaitu  dua  pendapat.  Sementara  dalam  At-Tanbih  diriwayatkan  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  dia  boleh 
bertahallul  seketika  itu  juga.  Berdasarkan  hal  ini  maka  diperlukan  niat 
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tanpa  diperselisihkan  lagi,  begitu  pula  mencukur  rambut  apabila  kami 
katakan  bahwa  ia  manasik.  Apabila  tidak  maka  cukup  berniat  saja. 
Wallahu  A  lam 


Cabang:  Penulis  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berpendapat, 
Pengepungan  itu  ada  dua  macam:  Umum  dan  Khusus.  Pengepungan 
yang  bersifat  umum  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya. 
Sedangkan  pengepungan  yang  bersifat  khusus  adalah  yang  terjadi  pada 
satu  orang  atau  beberapa  orang.  Dalam  kasus  ini  perlu  dilihat  dulu 
apabila  orang  yang  dikepung  tidak  dianggap  berhalangan,  seperti  orang 
yang  ditahan  karena  masalah  utang  piutang  dimana  dia  bisa 
membayarnya.  Orang  yang  seperti  ini  tidak  boleh  bertahallul.  Justru  dia 
harus  melunasi  utangnya  lalu  meneruskan  hajinya.  Apabila  dia 
bertahallul  maka  Tahallulnya  tidak  sah  dan  dia  tidak  dianggap  keluar  dari 
hajinya.  ” 

Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Apabila 
Hajinya  ketinggalan  ketika  dia  sedang  ditahan,  maka  dia  seperti  orang 
lain  yang  Hajinya  ketinggalan  tanpa  dikepung.  Jadi,  dia  harus  pergi  ke 
Makkah  lalu  bertahallul  dengan  amalan-amalan  Umrah,  yaitu  Thawaf 
dan  Sa'i  serta  mencukur  rambut  sebagaimana  telah  diuraikan 
sebelumnya.  Apabila  dia  dianggap  berhalangan  seperti  orang  yang 
ditahan  penguasa  secara  zhalim  atau  ditahan  karena  utang  yang  dia 
tidak  sanggup  membayarnya,  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat  yang 
dituturkan  fugaha  Syafi'iyyah.  Yang  berlaku  dalam  madzhab  Syafi'i  dan 
dinyatakan  oleh  ulama  Irak  adalah  bahwa  dia  boleh  bertahallul  karena 
dia  dianggap  berhalangan  (memiliki  udzur).  Sedangkan  menurut  jalur 
riwayat  kedua  adalah  ada  dua  pendapat  yang  yang  diriwayatkan  oleh 
ulama  Khurasan. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  boleh  bertahallul. 
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(b)  Tidak  boleh  bertahallul  karena  dia  dianggap  mampu.  Akan 
tetapi  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  dia  boleh  bertahallul.  WalJahu 
Alam 


Cabang:  Apabila  orang  yang  terkepung  bertahallul,  menumt 
Imam  Asy-Syafi’i,  penulis  dan  fuqaha  Syafi'iyyah,  apabila  manasiknya 
sunah  maka  tidak  perlu  menggadha.  Sedangkan  apabila  manasiknya 
bukan  sunah  maka  perlu  dilihat  dulu,  apabila  ia  wajib  yang  bersifat  tetap 
seperti  Qadha,  nadzar  dan  Haji  Islam  yang  kewajibannya  telah  berlaku 
sebelum  tahun  tersebut,  maka  kewajiban  tersebut  tetap  berlaku  di 
pundaknya  sebagaimana  seharusnya.  Masalah  pengepungan  hanya 
menimbulkan  hukum  bolehnya  keluar  darinya.  Akan  tetapi  apabila 
kewajibannya  tidak  bersifat  tetap,  yaitu  Haji  Islam  pada  tahun  pertama 
dari  tahun-tahun  saat  dia  mampu  menunaikannya,  maka  gugurlah 
kemampuan  tersebut  sehingga  dia  tidak  wajib  berhaji.  Kecuali  apabila 
syarat-syarat  mampu  berkumpul  setelah  itu.  Apabila  dia  bertahallul 
karena  terkepung  lalu  pengepungan  tersebut  berakhir  sementara 
waktunya  masih  longgar  dan  dia  masih  bisa  menunaikan  Hajinya  pada 
tahun  tersebut,  maka  kewajiban  tersebut  tetap  berlaku  padanya  karena 
dia  dianggap  mampu.  Tapi  dia  boleh  menunda  Hajinya  pada  tahun 
tersebut,  karena  Haji  boleh  dilakukan  secara  perlahan-lahan  (tidak  harus 
dengan  segera).  Masalah  ini  telah  diuraikan  pada  pembahasan 
sebelumnya. 

Apa  yang  telah  kami  uraikan  tentang  Haji  sunah  bahwa  ia  tidak 
wajib  digadha  adalah  dalam  pengepungan  yang  bersifat  umum  dan 
khusus.  Dalam  pengepungan  yang  bersifat  khusus  ada  pendapat 
masyhur  Imam  Asy-Syafi’i  yang  diriwayatkan  oleh  penulis  dan  fugaha 
Syafi'iyyah.  Tapi  sebagian  mereka  ada  yang  meriwayatkannya  sebagai 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah,  yaitu  bahwa  wajib  menggadhanya  karena 
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kasus  tersebut  jarang  terjadi.  Pendapat  ini  lemah  dan  dalilnya  tidak  bisa 
diterima.  Wallahu Alam 

Ar-Ruyani  berkata,  "Perbedaan  pendapat  ini  berdasarkan 
ketentuan  bahwa  seandainya  salah  seorang  dari  mereka  ditahan,  apakah 
kewajiban  Haji  tetap  berlaku  pada  mereka?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
hukumnya  tidak  berlaku." 


Cabang:  Orang  yang  bertahallul  karena  dikepung  wajib 
membayar  Dam.  Hal  ini  telah  disepakati  di  kalangan  kami  kalau  tidak 
ada  syarat  sebelumnya  padanya.  Apabila  dia  telah  mensyaratkan  saat 
Ihram  bahwa  dia  akan  bertahallul  apabila  terkepung,  maka  tentang 
pengamh  syarat  ini  dalam  menggugurkan  Dam  ada  dua  jalur  riwayat. 

(a)  Yang  paling  shahih  dan  dinyatakan  oleh  mayoritas  ulama 
adalah  bahwa  syarat  tersebut  tidak  berpengaruh  sehingga  dia  tetap  wajib 
membayar  Dam,  karena  Tahallul  kcurena  dikepung  itu  boleh  tanpa 
adanya  syarat,  jadi  syaratnya  merupakan  hal  yang  sia-sia. 

(b)  Dalam  jalur  riwayat  lainnya  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah  sebagaimana  yang  akan  kami  uraikan  nanti  tentang  orang 
yang  mensyaratkan  Tahallul  dengan  sakit.  Pertama,  yang  paling  shahih 
adalah  dia  wajib  membayar  Dam.  Kedua,  tidak  wajib  membayar  Dam. 
Wallahu  A  lam 


Cabang:  Penulis  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Boleh 
bertahallul  dari  Ihram  yang  batal  sebagaimana  boleh  bertahallul  dari 
Ihram  yang  benar.  Bahkan  ini  lebih  dibolehkan.  Apabila  orang  yang 
berihram  untuk  Haji  melakukan  persetubuhan  yang  membatalkan  lalu 
dia  dikepung,  dia  bisa  bertahallul  dan  wajib  membayar  Dam  yaitu  Dam 
karena  kebatalannya  dan  Dam  karena  terkepung.  Dia  juga  wajib 
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mengqadha  karena  kebatalannya.  Apabila  dia  tidak  bertahallul  sampai 
ketinggalan  wukuf  dan  tidak  bisa  pergi  ke  Ka'bah,  dia  bisa  bertahallul  di 
tempat  dia  terkepung  dan  wajib  membayar  tiga  Dam:  Dam  karena  batal, 
Dam  karena  ketinggalan  dan  Dam  karena  terkepung.  Dam  karena  batal 
adalah  seekor  unta  gemuk  sedang  dua  Dam  berikutnya  berupa  dua  ekor 
kambing.  Dia  hanya  wajib  menggadha  satu  kali  berdasarkan  keterangan 
penulis.  Wallahu A'lam 


Cabang:  Ar-Ruyani  dan  lainnya  berkata,  "Apabila  orang  yang 
menunaikan  Haji  dikepung  setelah  wukuf  di  Arafah  dan  dilarang 
melakukan  segala  sesuatu  selain  Thawaf  dan  Sa'i  sedang  dia  mampu 
melakukan  keduanya,  maka  dia  tidak  boleh  bertahallul  karena  terkepung 
tersebut,  karena  dia  bisa  bertahallul  dengan  Thawaf  dan  mencukur 
rambut.  Ketinggalan  melempar  itu  sama  seperti  melempar.  Apabila  dia 
tidak  melempar  Jamrah  maka  harus  membayar  Dam  dan  Hajinya  sah 
sebagai  Haji  Islam." 

Cabang:  Apabila  orang  yang  menunaikan  Haji  batal  Hajinya 
karena  bersetubuh  lalu  dia  dikepung  kemudian  dia  bertahallul  lalu 
pengepungan  tersebut  berakhir  sementara  waktunya  masih  longgar  dan 
dia  masih  bisa  melanjutkan  Hajinya  pada  tahun  itu  juga,  maka  dia  wajib 
menggadha  Haji  yang  batal  tersebut  berdasarkan  ketentuan  dalam 
madzhab  Syafi'i  bahwa  gadha  harus  dilakukan  dengan  segera. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  Ar-Ruyani  berkata,  "Tidak 
mungkin  menggadha  Haji  pada  tahun  ketika  terjadi  kebatalan  kecuali 
dalam  kasus  seperti  ini." 


Cabang:  Apabila  orang  yang  menunaikan  Haji  atau  Umrah 
terkepung  dan  dia  tidak  bertahallul  lalu  dia  bersetubuh,  maka  dia  wajib 
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menyembelih  seekor  unta  gemuk  dan  menggadha.  Berbeda  apabila 
musafir  yang  sedang  berpuasa  bersetubuh  pada  siang  hari  hari  bulan 
Ramadhan,  dia  tidak  wajib  membayar  kafarat  jika  dia  berniat  mengambil 
<^^sP®5sasi  dengan  bersetubuh;  begitu  pub  apabila  dia  tidak 
meniatkannya  menurut  pendapat  yang  p>aling  shahih  sebagaimana  telah 
diuraikan  dalam  babnya.  Ar-Ruyani  berkata,  "Perbedaan  antara 
keduanya  adalah  bahwa  bersetubuh  saat  puasa  itu  menyebabkan  keluar 
dari  puasa,  berbeda  dengan  bersetubuh  saat  Haji." 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  orang  yang  berihram 
dikepung  dan  ditahan  oleh  orang  yang  berpiutang 
dengannya  (yang  memberi  pinjaman  utang  kepadanya) 
sementara  dia  tidak  mampu  membayar  utangnya,  dia  bisa 
bertahallul  karena  keadaan  akan  memberatkannya  apabila 
dia  tetap  dalam  Ihramnya,  sebagaimana  orang  yang  ditahan 
musuh  akan  merasa  berat  (bila  tetap  daleun  Ihramnya). 
Apabila  dia  bertahallul  lalu  tertahan  karena  sakit,  dia  tidak 
boleh  bertahallul,  karena  penyakit  itu  tidak  akan  hilang 
darinya  seandainya  dia  bertahallul  darinya.  Jadi,  dia  seperti 
orang  yang  tersesat  di  jalan. 


Penjelasan: 

Dalam  hal  ini  ada  dua  moalah,  yaitu: 

Pertama:  Telah  diuraikan  sebelumnya  bahwa  pengepungan  itu 
ada  dua  macam:  Pengepungan  yang  bersifat  umum  dan  pengepungan 
yang  bersifat  khusus.  Dua  jenis  pengepungan  ini  telah  diuraikan  pada 
pembahasan  sebelumnya. 

Kedua:  Berkenaan  dengan  tertahan  karena  sakit,  telah 
dijelaskan  dalam  banyak  hadits  sehingga  layak  mendahulukannya. 
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Penulis  telah  membahas  masalah  ini  dalam  sebuah  pasal  tersendiri 
setelah  pembahasan  ini. 

Di  antara  hadits-hadits  tersebut  adalah  hadits  riwayat  Aisyah 


bahwa  dia  berkata, 
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"Nabi  #  masuk  menemui  Dhuba'ah  binti  Az-Zubair  bin  Abdul 
Muththalib,  lalu  Dhuba'ah  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  ingin 
menunaikan  Haji  tapi  aku  sedang  sakit’.  Nabi  ^  bersabda,  'Berhajilah 
dan  buatlah  syarat  bahwa  tempat  Tahallulmu  ketika  sakit  tersebut 
menahanmu’.  Saat  itu  dia  menjadi  istri  Al  Miqdad.’’  (HR.  Al  Bukhari®^ 
dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  iS^,  “Bahwa  Dhuba'ah  binti  Az- 
Zubair  bin  Abdul  Muththalib  menemui  Nabi  #  lalu  berkata,  ‘Aku  adalah 


Dalam  AlJami' Ai Kabir Al  Hafizh  As-Suyuthi  disebutkan  dengan  redaksi 
"Berhajilah  dan  syaratkanlah  dan  ucapkanlah  ‘Ya  Allah,  tempat  Tahallulku  adalah 
ketika  ia  menahanku’.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari,  Muslim,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban  dari 
Aisyah.  Sedangkan  Muslim,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  Ibnu 
Hibban  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas.  Sementara  Al  Baihagi,  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  dari  Dhuba'ah.  Ibnu  Majah  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  dari  kakeknya,  sementara  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari 
Ibnu  Umar. 
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perempuan  gemuk  dan  aku  ingin  menunaikan  ibadah  Haji,  apa  yang 
engkau  perintahkan  kepadaku?’  Nabi  ^  bersabda,  'Behhramlah  untuk 
Haji  dan  syaratkanlah  bahwa  tempat  Taballulmu  di  tempat  engkau 
tertahan’.  Ternyata  dia  bisa  mendapatkan  Haji  tersebut. ”^2  (HR.  Muslim) 
Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Dhuba'ah  binti  Az- 
Zubair  bin  Abdul  Muththalib  menemui  Nabi  %  lalu  berkata. 
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"Wahai  Rasulullah,  aku  ingin  menunaikan  Haji,  bolehkah  aku 
mensyaratkan  sesuatu?"  Beliau  menjawab,  "Va.”  Dhuba'ah  bertanya, 
"Apa  yang  harus  aku  ucapkan?"  Beliau  menjawab,  "Ucapkanlah:  Aku 
memenuhi  panggilan-Mu,  ya  Allah.  Aku  memenuhi  panggilan-Mu. 
Tempat  Tahallulku  adalah  ketika  aku  tertahan.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  imam  Ahmad,  Abu  Daud,  At- 
Tirmidzi  dan  An-Nasa '  i  dengan  sanad-sanad  shahih. 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Jabir  dan  Anas. 


Hadits  ini  tidak  kurang  tapi  beginilah  redaksinya  secara  lengkap.  Para  syeikh 
tidak  mau  susah-susah  merujuk  pada  referensi  seperti  Shahih  Muslim.  Dalam  Bab 
Bolehnya  Orang  Yang  Berihram  Mensyaratkan  Tahaliul  Karena  Halangan  Sakit  Dah 
Sebagainya  hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Kuraib,  jalur  Abd  bin  Humaid,  jalur 
Muhammad  bin  Basysyar,  jalur  Harun  bin  Abdullah,  jalur  Ishaq  bin  Ibrahim,  Abu 
Ayyub  dan  Al  Ghailani.  Redaksi  pensyarah  yang  ditampilkannya  adalah  riwayat  lshaq 
bin  Ibrahim.  Dalam  ungkapannya  terdapat  pencampuran  antara  riwayat  lshaq  bin 
Ibrahim  "Ketika  ia  menahanmu"  dengan  riwayat  lainnya  "Ketika  ia  menahanku", 
padahal  redaksi  selanjutnya  merupakan  riwayat  Ishaq.  Lalu  kami  mengembalikannya 
kepada  asalnya  (h). 
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Diriwayatkan  dari  Suwaid  bin  Ghafalah,  dia  berkata:  Umar  bin 
Khaththab  berkata  kepadaku,  "Wahai  Abu  Umayyah,  tunaikanlah 
Haji  dan  syaratkanlah!  karena  kamu  boleh  mensyaratkan  sesuatu  dan 
Allah  akan  mewajibkan  kepadamu  apa  yang  kamu  syaratkan.”  Atsar  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dein  Al  Baihagi  dengan  sanad 
shahih. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  dia  berkata,  "Berhajilah  dan 
syaratkanlah!  serta  ucapkanlah,  ‘Ya  Allah,  aku  ingin  menunaikan  Haji 
demi  memenuhi  panggilan-Mu.  Mudcih-mudahan  aku  bisa 
menunaikannya  (dengan  sempurna).  Kalau  tidak  maka  ini  akan  menjadi 
Umrah’.”  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  hasan. 

Diriwayatkan  dari  Aisyah  bahwa  dia  berkata  kepada  Urwah, 
"Apakah  engkau  mengecualikan  sesuatu  saat  menunaikan  ibadah  Haji?" 
Urwah  bertanya,  "Apa  yang  harus  kuucapkan?"  Aisyah  menjawab, 
"Ucapkanlah:  Ya  Allah,  aku  hendak  menunaikan  Haji  dan  berniat 
melakukannya.  Kalau  aku  bisa  menunaikannya  maka  ia  menjadi  Haji. 
Tapi  kalau  aku  tertahan  karena  sesuatu  maka  ia  menjadi  Umrah.” 

Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al  Baihagi 
dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Adapun  hadits  Salim  dari  Ibnu  Umar  %  bahwa  dia  mengingkari 
pensyaratan  dalam  Haji  dan  berkata,  “Bukankah  sunah  Rasulullah  ^ 
telah  cukup  bagi  kalian?"  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim)  Al  Baihagi 
berkomentar  dengan  berkata,  “Menurutku,  seandainya  Ibnu  Umar 
mendengar  hadits  Dhuba'ah  tentang  pensyaratan  dalam  Haji  pasti  dia 
tidak  akan  mengingkarinya,  sebagaimana  ayahnya  juga  tidak 
mengingkarinya.  Kesimpulannya,  sunah  lebih  didahulukan  atas  pendapat 
Ibnu  Umar.” 

Perkataan  Ibnu  Abbas  "tidak  disebut  terkepung  kecuali  apabila 
terkepung  oleh  musuh”  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  Al 
Baihagi  dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat  Al  Bul^hari  dan  Muslim. 
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Atsar  ini  berlaku  bagi  orang  yang  tidak  mensyaratkan  sesuatu  dalam 
Haji. 

Atsar  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Al  Muwaththa  \  Asy- 
Syafi'i  dan  Al  Baihagi  dengan  sanad-sanad  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu  Umar  %  bahwa  dia  berkata, 
"Barangsiapa  tidak  bisa  masuk  Ka'bah  karena  sakit,  dia  tidak  boleh 
bertahallul  sampai  dia  thawaf  di  Ka'bah  dan  melakukan  Sa'i  antara  Shafa 
dan  Marwah  maksudnya  adalah  apabila  dia  tidak  mensyaratkan 
sesuatu.  Pendapat  yang  paling  kuat  adalah  bahwa  yang  dimaksud  secara 
mutlak.  Hal  ini  diperkuat  dengan  riwayat  sebelumnya  dari  Ibnu  Umar. 
Dan  sunah  itu  lebih  didahulukan  daripada  ucapannya. 

Hadits  Ikrimah  bahwa  dia  berkata,  "Aku  mendengar  sahabat  Al 
Hajjaj  bin  Amr  Al  Anshari  (mengatakan)  bahwa  dia  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  'Barangsiapa  tulangnya  remuk  atau  pincang,  dia 
boleh  bertahallul  dan  wajib  menunaikan  Haji  tahun  depari.”  Ikrimah 
berkata,  "Lalu  aku  menanyakan  hadits  ini  kepada  Ibnu  Abbas  dan  Abu 
Hurairah.  Maka  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Benar.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i, 
Ibnu  Majah,  Al  Baihagi  dan  lainnya  dengan  sanad-sanad  shahih. 

Al  Baihagi  berkata,  "Hadits  ini  ditafsirkan  oleh  sebagian  ulama 
bahwa  dia  boleh  bertahallul  setelah  ketinggalan  seperti  orang  yang 
berhaji  yang  ketinggalan  Hajinya  bukan  karena  sakit  lalu  dia  bertahallul." 

Penafsiran  Al  Baihagi  ini  bisa  saja  demikian  halnya.  Akan  tetapi 
pendapat  yang  terkenal  dalam  kitab-kitab  teman  kami  adalah  bahwa 
maksudnya  apabila  orang  yang  berhaji  mensyaratkan  Tahallul  apabila 
sakit.  WallahuAlam 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum  dalam  masalah 
ini  adalah: 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang  yang  sedang 
Ihram  sakit  sementara  dia  tidak  mensyaratkan  Tahallul  (dengan  sesuatu), 
dia  tidak  boleh  bertahallul.  Peira  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam 
hal  ini.  Hal  ini  berdasarkan  penjelasan  penulis  dan  atsar-atsar  yang  telah 
kami  uraikan.  Mereka  berkata,  “Justru  dia  harus  bersabar  sampai 
sembuh.  Apabila  dia  berihram  untuk  Umrah  dia  bisa 
menyempurnakannya.  Sedangkan  apabila  dia  berihram  untuk  Haji  dan 
ternyata  dia  ketinggalan,  dia  boleh  bertahedlul  dengan  amalan  Umrah 
dan  wajib  menggadha  Hajinya." 

Apabila  dia  mensyaratkan  dalam  Ihramnya  bahwa  apabila  dia 
sakit  akan  bertahallul,  menurut  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  pendapat 
lamanya  pensyaratan  ini  sah,  berdasarkan  hadits  Dhuba'ah.  Sementara 
dalam  pendapat  barunya  yang  tertuang  dalam  kitab  Manasik  dia 
menyatakan  bahwa  orang  tersebut  tidak  boleh  bertahallul.  Imam  Asy- 
Syafi'i  meriwayatkan  hadits  Dhuba'ah  secara  mursal  dengan  berkata, 
“Dari  Urwah  bin  Az-Zubair  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda  kepada 
Dhuba'ah.” 

Asy-Syafi'i  berkata,  "Seandainya  hadits  Urwah  shahih,  aku  tidak 
akan  melirik  hadits  ini,  karena  menurutku  tidak  boleh  melakukan 
Tahallul  yang  bertentangan  dengan  riwayat  dari  Nabi 

Al  Baihagi  berkata,  "Hadits  ini  telah  tetap  dari  berbagai  jalur  dari 

Nabi 

Lalu  dia  meriwayatkan  hadits-hadits  shahih  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya  dan  disertakan  dengan  pendapat-pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i. 

Dalam  masalah  ini  fugaha  Syafi'iyyah  memiliki  dua  jalur  riwayat 
yang  diriwayatkan  oleh  penulis  dan  m^eka  sendiri. 

(a)  Yang  paling  terkenal  dari  keduanya  dan  dinyatakan  oleh 
mayoritas  fugaha  Syafi'iyyah  adalah  bahwa  pensyaratan  tersebut  sah 
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menurut  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  yang  lama,  sementara  dalam 
pendapatnya  yang  baru  ada  dua  pendapat.  Yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  hukumnya  sah,  sedangkan  pendapat  kedua  adalah  tidak  sah. 

(b)  Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  syeikh  Abu  Hamid  dan 
lainnya,  "Pensyaratan  tersebut  hukumnya  sah  karena  hadits  yang 
menjelaskannya  shahih.  Dalam  hal  ini  hanya  ada  satu  pendapat.” 

Mereka  berkata,  “Imam  Asy-Syafi'i  berkomentar  lain  karena  dia 
belum  meneliti  Ve-shahih-an  hadits  tersebut.  Beliau  berpendapat  sesuai 
jalur  riwayat  ini  dalam  pendapatnya  yang  telah  aku  riwayatkan  tadi,  yaitu 
ucapannya  ‘Seandainya  hadits  Unvah  shahih’,  tentu  aku  tidak  akan 
melirik  hadits  ini’.  Yang  benar  adalah  bahwa  pensyaratan  dalam  Haji 
hukumnya  sah  berdasarkan  hadits-hadits  yang  menjeletskannya. 

Imam  Al  Haramain  mengomentari  hadits  tersebut  bahwa 
maksudnya  adalah  apabila  tertahan  karena  kematian.  Maksudnya 
"Apabila  aku  wafat  maka  Ihramku  berakhir.”  Penafsiran  ini  tidak  benar 
sama  sekali  dan  sangat  mengherankan  karena  diucapkan  oleh  tokoh 
sekelas  Imam  Al  Haramain,  bagaimana  dia  bisa  berpendapat  demikian? 
Bagaimana  dia  bisa  mengatakan  bahwa  berakhirnya  Ihram  disyaratkan 
dengan  kematian?!  WallahuA'Iam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang  yang 
menunaikan  Haji  mensyaratkan  Tahallul  dengan  hal  lain  seperti  tersesat 
di  jalan,  habisnya  ongkos,  salah  bilangan  dan  lain  sebagainya,  maka 
hukum  yang  berlaku  baginya  adalah  hukum  pensyaratan  Tahallul 
dengan  sakit.  Jadi,  hukumnya  sah  menurut  madzhab.  Demikianlah  yang 
dinyatakan  oleh  teman-teman  kami  ulama  Irak,  Al  Baghawi  dan  Jumhur 
ulama  Khurasan." 

Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  dari  ulama  Irak,  mereka 
berkata,  “Masing-masing  dari  mereka  boleh  bertahallul  seperti 
Tahallulnya  orang  yang  sakit  berat.  Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  sakit  tersebut.”  Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Guruku 
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menyatakan  bahwa  syarat  tersebut  sia-sia  (tidak  sah)  dan  tidak  boleh 
bertahallul  menurut  pendapatnya  kecucili  karena  sakit,  berdasarkan 
hadits-hadits  yang  menjelaskannya.  Wallahu  A'Iam.” 

Ulama  madzhab  kami  b«pcndapat,  “Apabila  kami 
membenarkan  syarat  tersebut  sehingga  dia  bertahallul,  apabila  syarat 
Tahallul  tersebut  adalah  dengan  menyembelih  hewan  kurban,  maka  dia 
harus  menyembelih  hewan  kurban.  Apabila  syarat  Tahallulnya  tanpa 
menyembelih  hewan  kurban  maka  dia  tidak  wajib  menyembelih  hewan 
kurban.  Apabila  dia  menyebut  syaratnya  secara  mutlak,  apakah  dia 
wajib  menyembelih  hewan  kurban?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Hamid,  Al  Mawardi,  Al 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  fugeiha  Syafi'iyyah  lainnya. 

(a)  Dia  wajib  menyembdih  hewan  kurban  seperti  orang  yang 
terkepung.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  penulis  dan  Al  Baghawi. 

(b)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  dia  tidak  wajib 
menyembelih  hewan  kurban,  berdasarkan  hadits  Dhuba'ah  yang  sangat 
jelas. 

Al  Mawardi  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  “Inilah  pendapat 
yang  dipilih  dan  disahkan  oleh  fuqaha  Syafi'iyyah.” 

Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Ad-Darimi  dan  lainnya.  Dia 
mengingkari  penulis  dan  Al  Baghawi  yang  memastikan  adanya  syarat 
dan  bahwa  setelah  itu  orang  yang  berhaji  tidak  wajib  melakukan  amalan- 
amalan  maneisik.”  Adapun  orang  yang  terkepung,  dia  bisa  meninggalkan 
amalan-amalan  yang  seharusnya  dilakukan  karena  Ihramnya.  Wallahu 
A'Iam 

Apabila  orang  yang  menunaikan  Haji  mensyaratkan  bahwa  dia 
akan  merubah  Hajinya  menjadi  Umrah  apabila  dia  sakit,  menurut  Imam 
Asy-Syafi’i  hukumnya  sah.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Ad-Darimi, 
Al  Bandaniji,  Ar-Ruyani  dan  leiinnya.  Ar-Rafi'i  mengutip  dari  fuqaha 
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Syafi'iyyah  bahwa  ia  lebih  sah  daripada  pensya)ratan  sakit.*  Hal  ini 
menyebabkan  penetapan  perbedaan  pendapat  yang  lemah  di  dalamnya. 
Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah  bahwa  hukumnya  sah 
sebagaimana  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i.  Hal  ini  diperkuat 
dengan  riwayat  dari  Ibnu  Mas'ud  dan  Aisyah  <1^. 

Ar-Ruyani  berkata,  “Seandainya  dia  berkata,  ‘Kalau  aku  sakit 
dan  ketinggalan  Haji  maka  ia  akan  menjadi  Umrah’,  maka  ini 
merupakan  Haji  dengan  pensyaratan." 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang  yang 
menunaikan  Haji  merasakan  sakit,  apakah  dia  dianggap  telah  bertahallul 
hanya  dengan  merasakannya  ataukah  dia  harus  mensyafatkan 
permulaannya  seperti  orang  yang  terkepung?  Dalam  kasus  ini  perlu 
dilihat  dulu.  Apabila  dia  berkata,  “Jika  aku  sakit  aku  akan  bertahallul  dari 
Ihramku”  maka  dia  tidak  keluar  dari  Ihram  apabila  merasakan  sakit, 
bukan  dengan  Tahallul.  Yaitu  dia  berniat  keluar  dan  mencukur 
rambutnya  apabila  kami  menganggapnya  sebagai  manasik,  lalu  dia 
menyembelih  hewan  kurban  apabila  kami  mewajibkannya  sesuai  yang 
telah  diuraikan  sebelumnya  beserta  perbedaan  pendapat  yang  terdapat 
di  dalamnya. 

Di  antara  ulama  yang  menjelaskan  masalah  ini  adalah  syeikh 
Abu  Hamid  dalam  7a7/q>-nya,  Al  Bandaniji,  Ar-Ruyani  dan  lainnya. 
Mereka  berkata,  “Begitu  pula  apabila  dia  berkata,  ‘Tempat  Tahallulku  di 
bumi  adalah  ketika  aku  tertahan’. 

Dia  tidak  dianggap  bertahallul  saat  tertahan  kecuali  apabila  dia 
meniatkannya  sesuai  yang  telah  kami  uraikan.  Seandainya  dia  berkata, 
“Jika  aku  sakit  maka  aku  telah  bertahallul”  atau  berkata,  “Kalau  aku 
tertahan  karena  sakit  maka  aku  telah  bertahallul”  dalam  hal  ini  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  terkenal  yang  diriwayatkan  oleh 
syeikh  Abu  Hamid,  Al  Bandaniji,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  penulis. 
Imam  Al  Haramain,  Al  Baghawi,  Al  Mutawalli,  Ar-Ruyani  dan  lainnya. 
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(a)  Yang  paling  st^thih  adalah  dia  dianggap  bertahallul  karena 
sakit  tersebut.  Pendapat  inilah  yang  diakui  madzhab  dan  dikutip  oleh 
mereka  dari  penulis  serta  dinyatakan  sah  oleh  mereka,  berdasarkan 
sabda  Nabi 

°Cji  2^'  ^  ^ 


Barangsiapa  tulangnya  patah  atau  pincang,  maka  dia  telah 
bertahallul  dan  dia  harus  m&iunaikan  haji  pada  tahun  berikutnya.” 
Hadits  ini  shahih  dan  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Syeikh  Abu  Hamid  dan  (ugaha  Syafi'iyyah  berkata,  'Tidak 
mungkin  menafsirkan  hadits  tersebut  kecuali  dengan  penafsiran 
demikian.  Di  dalamnya  juga  ada  penafsiran  Al  Baihagi  yang  telah  kami 
uraikan  sebelumnya." 

(b)  Dia  harus  bertahallul. 

Ar-Ruyani  dan  fugaha  ^^'iyyah  berkata,  “Apabila  kami 
mengatakan  berdasarkan  pendapat  pertama  maka  dia  tidak  wajib 
membayar  Dam  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Sedangkan  apabila  kami 
katakan  berdasarkan  pendapat  kedua,  apakah  dia  wajib  membayar 
Dam?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Hamid  dan  fugaha  lainnya.  Pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  dia  tidak  wajib  membayar  Dam,  jadi  cukup  berniat  saja. 
Al  Mawardi  dan  lainnya  mengutip  pendapat  ini  dari  Imam  Asy-Syafi’i. 
Ar-Ruyani  dan  lainnya  salah  karena  mengatakan  wajib  membayar  Dam. 

Al  Baghavw  berkata,  “Begitu  pula  mencukur  rambut  apabila 
kami  menganggapnya  sebagai  manasik.” 


Al Mtgnm' Syarah Al Muhadzdzab  ||  437 


Al  Baghawi  berpendapat  bahwa  membayar  Dam  wajib  dengan 
ketentuan  seperti  ini.  Akan  tetapi  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah 
pendapat  pertama.  Wallahu  A  ’lam 

Apabila  seseorang  mensyaratkan  Tahallul  tanpa  adanya  uzur, 
misalnya  dia  mengatakan  dalam  Ihramnya,  “Kalau  aku  mau  aku  bisa 
keluar  dari  Ihram”  atau  “Kalau  aku  menyesal  atau  malas”  dsb,  maka 
hukumnya  tidak  boleh  bertahalliJ.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  penulis,  syeikh  Abu 
Hamid,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Mawardi,  Ad-Darimi,  Ar-Ruyani, 
Al  Baghawi  dan  lainnya.  Ar-Ruyani  mengutip  kesepakatan  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Wallahu  A  ‘lam 


Cabang:  Apabila  kami  membenarkan  pensyaratan  Tahallul 
karena  sakit  dan  sebagainya,  syarat  tersebut  akan  bermanfaat  dan 
dibolehkan  bertahallul  apabila  ia  berbarengan  saat  Ihram.  Apabila 
syaratnya  lebih  dulu  atau  setelahnya  maka  ia  tidak  perlu  melakukannya. 
Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Al  Mawardi  dan  lainnya. 


Cabang:  Apabila  seseorang  mewajibkan  Tahallul  karena  sakit  • 
dan  sebagainya,  telah  kami  uraikan  perbedaan  pendapat  tentang  sahnya 
syarat  tersebut. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Hajinya  sah  tanpa 
diperselisihkan  lagi,  baik  kami  benarkan  syaratnya  atau  tidak.” 


Cabang:  Di  antara  argumentasi  yang  digunakan  ulama 
madzhab  kami  untuk  membolehkan  pensyaratan  Tahallul  karena  sakit 
dan  sahnya  syarat  tersebut  adalah  seandainya  seseorang  bemadzar  akan 
berpuasa  satu  hari  atau  beberapa  hari  dengan  syarat  dia  akan  keluar 
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darinya  apabila  ada  halangan  maka  syarat  tersebut  sah  dan  boleh  keluar 
darinya. 

Ar-Ruyani  berkata,  “Boldi  keluar  darinya  menurut  Ijma’  ulama.  ” 

Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  Imam  Al 
Haramain  menafsirkan  hadits  Dhuba’ah  “Tempat  Tahallulku  adalah 
apabila  aku  tertahan  karena  kematian.”  Selain  itu,  telah  kami  uraikan 
bahwa  penafsiran  ini  salah  dan  keliru.  Ar-Ruyani  menafsirkannya  bahwa 
penafsiran  tersebut  khusus  untuk  Dhuba’ah.  Penafsiran  ini  juga  salah 
dan  bertentangan  dengan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Karena  yang 
dikatakan  Imam  Asy-Syafi’i  adalah  “Seandainya  hadits  tersebut  shahih 
maka  aku  tidak  akan  melirik  hadits  ini.”  Dia  tidak  menafsirkan  dan  tidak 
pula  mengkhususkannya. 

Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Melakukan 
Tahallul  karena  penyakit  dan  sebagainya,  apabila  kami 
membenarkannya  maka  hukumnya  seperti  Tahallul  karena  terkepung. 
Apabila  Hajinya  sunah  maka  tidak  wajib  menggadhanya.  Sedangkan 
apabila  Hajinya  wajib  maka  hukumnya  sebagaimana  yang  telah 
diuraikan  sebdumnya.” 


Cabang:  Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali  berkata  dalam  Al 
Wasith,  “Nabi  ^  bersabda  kepada  Dhuba’ah  Al  Aslamiyyah, 
‘Syaratkanlah  sesuatu  bahwa  tempat  Tahallulku  adalah  ketika  aku  . 
tertahan’.” 

Pernyataan  ini  salah  kaprah,  karena  dia  bukan  Dhuba’ah  Al 
Aslamiyyah  melainkan  Dhuba’ah  Al  Hasyimiyyah.  Dia  adalah  putri 
paman  Rasulullah  ^  yaitu  Dhuba’ah  binti  Az-Zubair  bin  Abdul 
Muththalib  bin  Hasyim  bin  Abdi  Manaf.  Para  ulama  tidak  berbeda 
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pendapat  dalam  hal  ini.  Haditsnya  telah  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat 
Al  Bukhari  dan  Muslim  serta  lainnya.  Wallahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seorang  budak  berihram 
tanpa  seizin  majikannya  maka  sang  majikan  boleh 
menyuruhnya  bertahallul  karena  manfeiatnya  menjadi  hak 
sang  majikan  sehingga  si  budak  tidak  bisa  membatalkannya 
tanpa  keridhaan  sang  majikan.  Apabila  sang  majikan 
memberinya  harta  dan  kami  katakan  bahwa  dia  bisa 
memilikinya,  maka  dia  boleh  bertahallul  dengan 
menyembelih  hewan  kurban.  Sedangkan  apabila  kami  tidak 
memberikan  harta  kepadanya  atau  sang  majikan  tidak 
memberinya  harta  sementara  kami  mengatakan  bahwa  dia 
tidak  memilikinya  maka  dia  seperti  orang  merdeka  yang 
melarat.  Apakah  dia  boleh  bertahallul  sebelum  menyembelih 
hewan  kurban  ataukah  harus  berpuasa?  Dalam  meisalah  ini 
ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  tentang  orang  merdeka. 
Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang  berkata,  “Seorang 
budak  boleh  bertahallul  sebelum  menyembelih  hewan  kurban 
dan  berpuasa.”  Mereka  menyatakan  satu  pendapat  dalam 
masalah  ini;  karena  tindakan  majikan  akan  membahayakan 
si  budak  apabila  dia  dibiarkan  tetap  dalam  Ihramnya,  karena 
barangkali  sang  majikan  perlu  dilayani  oleh  sang  budak 
untuk  membunuh  hewan  buruan  atau  memperbaiki  minyak 
wangi.  Apabila  sang  budak  melakukan  Ihram  atas  seizin 
majikannya,  maka  sang  majikan  tidak  boleh  menyuruhnya 
bertahallul  karena  kesepakatan  tersebut  tetap  berlaku  atas 
izin  majikan  sehingga  dia  tidak  bisa  mengeluarkan  budaknya 
dari  Ihramnya,  seperti  dalam  kasus  nikah. 
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Apabila  budak  Mukatab  menunaikan  Ihram  tanpa  izin 
majikannya,  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat.  Pertama, 
ada  dua  pendapat  berdasarkan  dua  pendapat  tentang 
peijalanan  dalam  rangka  berdagang.  Di  antara  ulama 
madzhab  kami  ada  pula  yang  mengatakan  dalam  satu 
pendapat,  “Majikan  boleh  melarangnya.”  Karena  dalam 
peijalanan  Haji  akan  merugikan  majikan  apabila  ada 
manfaat  baginya,  sementara  peijalanan  dalam  rangka 
berdagang  akan  bermanfaat  bagi  majikan. 


Penjelasan: 

Perkataan  “karena  ia  merupakan  akad”  adedah  pengecuedian  dari 
kasus  seandainya  majikan  melihat  budaknya  sedang  mencari  dan 
mengumpulkan  kayu  bakar  lalu  sang  majikan  melarangnya 
menyelesaikannya.  Sedangkan  kata  “lazim”  adalah  pengecualian  dari 
Ja’alah  apabila  seorang  budak  memulainya.  Redaksi  “akad  atas  izin” 
adalah  pengecualian  dari  orang  yang  tidak  diberi  izin. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  semua 
penjelasan  penulis  telah  diuraikan  sebelumnya  dengan  disertai  berbagai 
komentar  dan  cabang  permasalahan  yang  tertuang  di  awal  pembahasan 
Haji.  Yaitu  ketika  penulis  menjelaskan  bahwa  dia  tidak  wajib 
menunaikan  Haji  dan  hukumnya  sah.  Wallahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seorang  istri  melakukan 
Ihram  tanpa  seizin  suaminya,  apabila  Hajinya  sunah  maka 
suami  boleh  menyuruhnya  bertahallul,  karena  hak  suami  itu 
wajib  sehingga  tidak  boleh  dibatalkan  dengan  ibadah  sunah. 
Sedangkan  apabila  Hajinya  merupakan  Haji  Islam  (yang 
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wajib  hukumnya)  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i.  Pertama,  dia  boleh  menyunihnya 
bertahallul  karena  hak  suami  harus  ditunaikan  dengan 
segera  sementara  Haji  boleh  dilakukan  perlahan-lahan  (tidak 
dengan  segera)  sehingga  hak  suami  harus  didahulukan. 
Kedua,  suami  tidak  boleh  menyuruhnya  bertahallul  karena 
Hajinya  wajib  sehingga  dia  tidak  boleh  menyuruhnya 
bertahallul,  seperti  puasa  dan  shalat. 


Penjelasan: 

Redaksi  “karena  Hajinya  wajib  sehingga  dia  tidak  boleh 
menyuruhnya  bertahallul”  adalah  pengecualian  dari  pucisa  kafarat  dan 
puasa  nadzar  yang  sudah  m^jadi  beban  di  pundaknya  serta  puasa 
qadha,  karena  dalam  puasa-puasa  ini  suami  boleh  melarang  istrinya 
menurut  pendapat  yang  paling  benar.  Seharusnya  yang  dikatakan 
penulis  adalah  “Wajib  menurut  asal  hukum  syariat.”  Wallahu  A’larn 


Hukum:  Berkeriaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  ulama 
madzhab  kami  berkata,  “Sebaiknya  perempuan  tidak  berihram  tanpa 
seizin  suaminya,  dan  disunahkan  bagi  suami  agar  meniinaikan  haji 
bersama  istrinya.”  Dalil  yang  mereka  gunakan  adalah  hadits  riwayat  Ibnu 
Abbas  bahwa  Rasulullah  ^  berpidato, 

^ (J^j 

^  ^  J'  ^  J  ^  ^  ^  0  ^ 
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ItdJijl J»!  ^  03teJ>-li 

“'Janganlah  sekali-kali  seorang  laki-laki  menyendiri  (berduaan) 
dengan  seorang  perempuan,  dan  janganlah  sekali-kali  perempuan 
perempuan  pergi  kecuali  dengan  mahramnya.”  Maka  seorang  laki-laki 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  istriku  pergi  untuk  suatu  keperluan  sedang 
aku  ada  tugas  dalam  peperangan.”  Beliau  bersabda,  “Pergilah  dan 
tunaikanlah  Haji  bersama  istrimu.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Apabila  seorang  istri  hendak  menunaikan  Haji  Islam  atau  Haji 
sunah  dan  suaminya  mengizinkannya  kemudian  sang  istri  melakukan 
Ihram,  maka  suami  harus  menyuruhnya  agar  menunaikan  Haji  dengan 
sempurna.  Dalam  hal  ini  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat.  Hal  ini 
baik  Hajinya  wajib  atau  sunah  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya, 
yaitu  dalam  kasus  seandainya  suami  mengizinkan  budaknya  melakukan 
Ihram  lalu  si  budak  berihram.  Sebagaimana  suami  tidak  boleh 
menyuruhnya  bertahallul  maka  sang  istri  tidak  boleh  bertahallul.  Apabila 
istri  bertahallul  maka  hukumnya  tidak  sah  dan  dia  tidak  keluar  dari  Haji, 
seperti  halnya  seandainya  selain  dia  berniat  keluar  dari  Haji  tanpa 
adanya  pengepungan,  maka  dia  tidak  boleh  keluar  darinya  tanpa 
diperselisihkan  lagi. 

Apabila  istri  hendak  menunaikan  Haji  Islam  lalu  suami 
melarangnya,  apakah  hukumnya  diperbolehkan?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  masyhur  Imam  Asy-Syafi’i.  Yang  mengherankan  adalah 
bagaimana  penulis  bisa  membiarkan  hal  ini?! 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thay^nb  berkata  dalam  Ta  'lig^ya,  “Pendapat 
yang  disebutkan  dalam  Bab  Haji  adalah  bahwa  perempuan  dan  budak 
masuk  dalam  bagian  manasik  besar  dein  suami  boleh  melarangnya.  Tapi 
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Imam  Asy-Syafi’i  menyatakan  dalam  kitab  Il^tilaf  Al  Hadits  Bab 
Keluarnya  Istri  Menuju  Masjid  bahwa  suami  boleh  melarangnya.” 

Al  Bandaniji  berkata,  “Imam  Asy-Syafi’i  menyatakan  dalam 
mayoritas  kitab-kitabnya  bahwa  suami  boleh  melarang  istrinya.  Para 
fuqaha  Syafi’iyyah  sepakat  bahwa  yang  benar  dari  dua  pendapat 
tersebut  adalah  bahwa  suami  boleh  melarangnya.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  syeikh  Abu  Hamid,  Al  Muhamili  dan  lainnya.” 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  kitabnya  Al  Mujarrad,  Ar- 
Ruyani  dan  lainnya  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  terkenal  dan  benar.” 

Mereka  berargumen  dengan  hadits  Ibnu  Umar  %  bahwa  Nabi 
^  bersabda, 

"Sang  istri  tidak  boleh  pergi  berhaji  kecuali  dengan  izin 
suaminya”  (HR.  Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihaqi). 

Disamping  itu,  hak  suami  harus  ditunaikan  dengan  segera 
sedang  Haji  boleh  dilakukan  secara  perlahan  (tidak  harus  dengan 
segera).  Oleh  karena  itulah  yang  wajib  dengan  segera  harus  didahulukan 
sebagaimana  iddah  harus  didahulukan  atas  Haji  tanpa  diperselisihkan 
lagi. 

Pendapat  lainnya,  suami  tidak  boleh  rhelarang  istrinya, 
berdasarkan  keumuman  sabda  Nabi 

'y 

"Janganlah  kalian  melarang  kaum  perempuan  pergi  ke  masjid.” 
(HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  riwayat  Ibnu  Umar). 

Disamping  itu,  juga  karena  ia  diqiyaskan  dengan  puasa  dan 

shalat. 
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Orang-orang  yang  mengatakan  pendapat  pertama 
mengomentari  hadits  di  atas  bahwa  maksudnya  adalah  hanya  sekedar 
larangan  saja  atau  berlaku  untuk  perempuan-perempuan  yang  belum 
Ijersuami,  karena  perempuan  yang  belum  bersuami  tidak  memiliki 
kewajiban  yang  harus  dilakukan  dengan  segera.  Contohnya  adalah 
seperti  anak  perempuan,  saudara  perempuan  dan  lainnya.  Menurut 
mereka  maksudnya  adalah  “Janganlah  kalian  melarang  mereka  pergi  ke 
masjid  untuk  shalat.”  Inilah  yang  tampak  dari  konteks  hadits  tersebut. 
Wallahu  A  ’Jam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Perbedaan  antara  Haji 
dengan  puasa  dan  shalat  adalah  bahwa  waktu  Haji  lama  sedang  waktu 
puasa  dan  shalat  tidak  lama.  Wallahu  A  ’lairf 

Apabila  seorang  istri  berihram  untuk  Haji  Islam  tanpa  seizin 
suaminya,  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Kalau  kami  katakan  bahwa 
suami  tidak  boleh  melarangnya  dari  awal  maka  suami  tidak  boleh 
menyuruhnya  bertahallul.”  Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa 
suami  boleh  melarangnya,  apakah  dia  boleh  menyuruhnya  bertahallul? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur  Imam  Asy-Syafi’i  yang 
diuraikan  oleh  penulis  di  sini  dan  dalam  At-Tanbih. 

Al  Qadhi  Abu  Ath-Thay^nb, ,  Ar-Ruyani  dan  lainnya  berkata, 
“Imam  Asy-Syafi’i  menyatakan  dua  pendapat  tersebut  dalam  Bab  Haji 
Perempuan  dan  Budak.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Yang  paling  shahih  dari 
keduanya  adalah  bahwa  suami  boleh  menyuruhnya  bertahallul.” 

Inilah  pendapatnya  dalam  Mukhtashar  Al  Muzani.  Di  antara 
tokoh  yang  membenarkan  pendapat  ini  adalah  Al  Jurjani  dalam  At- 
Tahrir,  Al  Ghazali  dalam  Al  Khulashah,  Ar-Ruyani  d.a\am  Al  Hilyah,  Abu 
Ali  Al  Fariqi  dalam  Fawa  'id  Al  Muhadzdzab,  Ar-Rafi’i  dalam  dua 
kitabnya  dan  lain-lainnya.  Tokoh  yang  berpendapat  berbeda  dengan 
pendapat  mereka  adalah  Al  Muhamili.  Dia  mengatakan  dalam  Al Muqni’ 
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bahwa  suami  tidak  boleh  menyuruhnya  bertahallul  karena  hal  tersebut 
sulit  setelah  sang  istri  memulai  Ihramnya. 

Adapun  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah 
bahwa  suami  boleh  menyuruh  istrinya  bertahallul  sebagaimana 
dibenarkan  oleh  Jumhur,  karena  hak  suami  itu  sebagaimana  telah 
diuraikan  sebelumnya.  WallahuA’Iam 

Ad-Darimi  dan  Al  Jurjani  beritata  dalam  At-Tahrir,  “Haji  nadzar 
hukumnya  seperti  Haji  Islam.  Apabila  seorang  istri  berihram  tanpa  seizin 
suaminya  maka  suami  boleh  menyuruhnya  bertahallul  menurut  pendapat 
yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat,  dan  sebaiknya  menggadhanya. 
Wallahu  A’lam." 

Apabila  istri  berihram  untuk  Haji  sunah,  maka  suami  boleh 
melarangnya  dan  dalam  hal  ini  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat. 
Apabila  istri  berihram  untuk  Haji  sunah,  apakah  suaminya  boleh 
menyuruhnya  bertahallul?  Dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat  terkenal 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Qadhi  Abu  Hamid  Al  Marwadzi,  Syeikh  Abu 
Hamid  Al  Isfirayini,  Ad-Darimi,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dalam  dua 
kitabnya  Al  Majmu’  dan  At-Tajrid,  Al  Mawardi,  Al  Qadhi  Abu  Ali  Al 
Bandaniji,  Al  Qadhi  Husain,  Al  Faurani,  Imam  Al  Haramain,  Al  Ghazali, 
Ibnu  Ash-Shabbagh,  Al  Mutawalli,  Al  Baghawi,  penulis  Al  Iddah,  Ar- 
Ruyani  Asy-Syasyi  dan  masih  banyak  lagi  lainnya. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  dari  keduanya  menurut 
kesepakatan  mereka  adalah  suami  boleh  menyuruhnya  bertahallul. 

(b)  Suami  tidak  boleh  menyuruhnya  bertahallul,  karena  apabila 
istri  telah  berihram  untuk  Haji  sunah  maka  hukumnya  seperti  Haji 
sunah,  karena  Haji  sunah  itu  menjadi  wajib  apabila  telah  dilaksanakan. 
Wallahu  A’lam 
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Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  kami 
membolehkan  suami  menyuruh  istrinya  bertahallul,  maka  sang  istri  tidak 
boleh  bertahallul  sampai  suami  menyuruhnya.  Apabila  suami 
menyuruhnya  maka  dia  bisa  bertaheJlul  seperti  Tahallulnya  orang  yang 
terkepung.  Dia  bisa  menyembelih  hewan  kurban  dengan  berniat  keluar 
dari  Haji  saat  menyembelihnya,  kemudian  dia  harus  mencukur 
rambutnya  atau  tiga  helai  rambutnya  apabila  kami  katakan  bahwa  ia 
manasik.  Apabila  dia  mendapatkan  hewan  kurban  maka  dia  harus 
melakukan  seperti  yang  kami  uraikan  tadi.  Sedangkan  apabila  dia  tidak 
mendapatkannya  maka  dia  seperti  orang  merdeka  yang  terkepung 
ketika  tidak  menemukan  hewan  kurban.  Masalah  ini  telah  diuraikan 
pada  pembahasan  sebelumnya.” 

Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  istri  tidak  boleh  Tahallul 
kecuali  seperti  Tahallulnya  orang  yang  terkepung.  Apabila  dia  memakai 
minyak  wangi  atau  disetubuhi  atau  membunuh  binatang  buruan  atau 
melanggar  larangan-larangan  Ihram  lainnya  atau  suami  yang 
melakukannya  terhadapnya  maka  dia  tidak  dianggap  bertahallul.  Justru 
dia  harus  membayar  Myah  atas  perbuatan  yang  dilakukannya.  Wallahu 
Alam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  suami  menyuruh 
istrinya  bertahallul  sesuai  yang  kami  bolehkan,  maka  sang  istri  harus 
segera  bertahallul.  Apabila  istri  tidak  mau  padahal  dia  bisa,  maka  suami 
boleh  menyetubuhinya  dan  mencumbuinya  dan  dia  tidak  berdosa.  Justru 
yang  berdosa  adalah  istri  karena  dia  tidak  mau  melaksanakan 
kewajibannya.  Begitu  pula  budak  perempuan  apabila  dia  tidak  mau 
bertahallul,  majikannya  boleh  menyetubuhinya  dan  dia  tidak  berdosa 
dalam  hal  ini.  Justru  yang  berdosa  adalah  budak  tersebut.” 

Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Ash- 
Shaidalani  lalu  dia  berkata,  “Pendapat  ini  perlu  dikaji  ulang,  karena 
perempuan  yang  berihram  itu  haram  karena  hak  Allah  #  sebagaimana 
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perempuan  murtad  juga  haram  karena  hak  Allah  Jadi,  bisa 
ditafsirkan  bahwa  suami  atau  majikan  haram  melakukannya.” 
Demikianlah  pendapat  Imam  Al  Heuramain.  Akan  tetapi  pendapat  yang 
berlaku  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah  bahwa  suami  boleh  melakukannya 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ash-Shaidalani  dan  lainnya.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  Al  Ghazali  dan  Wallahu  A’lam 

Cabang:  Budak  perempuan  yang  bersuami  tidak  boleh 
melakukan  Ihram  kecuali  atas  seizin  majikan  dan  suaminya. 

Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini,  karena 
masing-masing  dari  keduanya  memiliki  hak.  Apabila  yang  memberi  izin 
hanya  salah  satunya  saja  maka  yang  lainnya  bisa  melarangnya.  Para 
ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini. 

Apabila  dia  berihram  tanpa  seizin  keduanya,  menurut  Ad-Darimi 
apabila  keduanya  sepakat  untuk  menyuruhnya  bertahallul  maka 
keduanya  bisa  melakukannya,  dan  apabila  keduanya  sepakat  unbit 
membiarkannya  pergi  berhaji  maka  hukumnya  juga  dibolehkan.  Apabife 
majikan  hendak  menyuruhnya  bertahallul  maka  hukumnya  dibolehkan. 
Sedangkan  apabila  suami  hendak  menyuruhnya  bertahallul,  menurut 
Ibnu  Al  Qaththan  Imam  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  hukumn^© 
boleh. 

Ibnu  Al  Qaththan  berkata,  “Bisa  jadi  demikian  dan  bisa  pula 
dikatakan  bahwa  suami  tidak  boleh  menyuruhnya  bertahallul,  karena 
majikan  boleh  bepergian  bersamanya.  Demikianlah  yang  dikutip  oleh 
Ad-Darimi.” 

Ar-Ruyani  mengutip  dari  Al  Qaffal  bahwa  pendapat  yang  berlaku 
dalam  madzhab  adalah  bahwa  suami  boleh  menyuruhnya  bertahallul 
sebagaimana  majikan  boleh  menyuruhnya  demikian.  Di  antara  fugaha 
Syafi’iyyah  ada  yang  berpaidapat  status  suami  seperti  istri  merdeka 


448  H  AlKfcgmu’Sya^ahAlMuhadzdzab 


{bukan  budak)  yang  berihram  untuk  Haji  sunah,  apakah  dia  boleh 
menyuruhnya  bertahallul?  Dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat,  dan  yang 
berlaku  dalam  madzhab  Syafi’i  adalah  pendapat  pertama. 


Cabang:  Ad-Darimi  berkate,  “Apabila  istri  berihram  pada  masa 
iddah,  apabila  talaknya  mcmpakan  Talak  Raj’i  dan  dia  belum  dimjuk 
oleh  mantan  suaminya,  maka  mantan  suami  tidak  boleh  menyuruhnya 
bertahallul,  tapi  dia  boleh  melarangnya  keluar.  Apabila  iddahnya  telah 
selesai  dan  suami  tidak  merujuknya  maka  dia  bisa  melanjutkan  Hajinya. 
Apabila  dia  mendapatkannya  maka  Hajinya  sah.  Tapi  apabila  dia 
ketinggalan  maka  hukumnya  seperti  hukum  orang  yang  Hajinya 
ketinggalan.  Apabila  suami  merujuknya,  apakah  dia  boleh  menyuruhnya 
bertahallul?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya. 

Apabila  dia  ditalak  dengan  thzdak  Ba'in  maka  suami  tidak  boleh 
menyuruhnya  bertahallul,  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Tapi  dia  boleh 
melarangnya.  Apabila  sang  istri  bisa  mendapati  Haji  setelah  Iddahnya 
selesai,  maka  hukumnya  berlaku  baginya.  Tapi  apabila  tidak  maka  dia 
seperti  orang  yang  Hajinya  ketinggalan. 

Apabila  istri  berihram  lalu  suaminya  mentalaknya  sehingga  wajib 
iddah  atasnya,  maka  istri  bisa  tetap  dalam  Ihramnya  dan  tidak  boleh 
bertahallul.  Apabila  iddahnya  habis  dan  dia  bisa  mendapatkan  Haji  maka 
hukumnya  berlaku  baginya.  Tapi  apabila  dia  ketinggalan,  menumt  Ibnu 
Al  Marzuban,  “Apabila  ketinggalan  tersebut  merupakan  sebab  wajibnya 
Iddah  atas  keinginannya  dan  sejenisnya  maka  dia  termasuk  orang  yang 
ketinggalan.  Tapi  apabila  ketinggalan  tersebut  terjadi  secara  mendadak 
tanpa  keinginannya,  maka  berkanaan  dengan  qadha  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah  berdasarkan  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  tentang 
orang  yang  terkepung  apabila  menempuh  jalan  lain  lalu  dia 
ketinggalan.”  Demikanlah  perkataan  Ad-Darimi. 
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Begitu  pula  yang  dikatakan  oleh  Ar-Ruyani,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya 
bahwa  perempuan  yang  menjalani  iddah  dalam  Talak  Raj’i,  apabila  dia 
berihram  maka  suaminya  boleh  melarangnya  pergi  berhaji,  tapi  dia  tidak 
boleh  menyuruhnya  bertahallul  dan  dia  boleh  merujuknya.  Apabila 
suami  merujuknya,  apakah  dia  boleh  menyuruhnya  bertahallul?  Dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Menurut  Ar-Rafi’i  suami 
boleh  menyuruhnya  bertahallul  setelah  rujuk.  Ini  adalah  cabang 
permasalahan  menurut  pendapat  yang  paling  benar.  Jika  tidak  maka 
dua  pendapat  tersebut  harus  diterapkan  sebagaimana  dinyatakan  oleh 
Ad-Darimi,  Ar-Ruyani  dan  lainnya. 

Ar-Ruyani  mengutip  dua  pendapat  berkenaan  dengan  masalah 
apabila  istri  berihram  untuk  Haji  sunah  lalu  dia  ditalak  kemudian 
menjalani  Iddah  sehingga  Hajinya  ketinggalan.  Pertama,  dia  wajib 
menggadha  seperti  orang  yang  salah  bilangan.  Kedua,  dia  tidak  wajib 
menggadha  karena  hal  tersebut  teijadi  bukan  karena  kelengahannya. 
Pendapat  ini  sesuai  dengan  keterangan  Ibnu  Al  Marzuban.  Wallahu 
Alam 

Al  Mawardi  berkata,  “Apabila  istri  melakukan  Ihram  lalu  dia 
wajib  menjalani  Iddah  karena  kematian  suaminya  atau  Iddah  karena 
perceraian,  maka  dia  harus  meneruskan  Ihramnya  dan  mengerjakan 
manasiknya.  Iddahnya  tidak  menghalangi  karena  Ihramnya  lebih  dulu. 
Apabila  hakim  melarangnya  menyempurnakan  Hajinya  karena  sebab 
Iddah  maka  dia  seperti  orang  yang  terkepung  sehingga  dia  harus 
bertahallul  dan  wajib  membayar  Dam  karena  terkepung.” 


Cabcing:  Apabila  suami  memberi  izin  kepada  istrinya  untuk 
berihrarn  lalu  dia  menarik  izinnya  atau  keduanya  berbeda  pendapat 
dimana  istri  mengklaim  suami  telah  mengizinkannya  tapi  sang  suami 
mengingkarinya,  dalam  hal  ini  ada  penjelasan  yang  telah  diuraikan  di 
awal  p^bahasan  Haji  tentang  masalah  antara  budak  dengan 
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majikannya.  Demikianlah  yang  dikateJtan  oleh  Ad-Darimi.  Wallahu 
A  ’lam 

Cabang:  Apabila  istri  hendak  menunaikan  Haji,  menurut  Al 
Mawardi,  Al  Muhamili  dan  fuqaha  lainnya,  apabila  Hajinya  wajib  maka 
dia  bisa  berangkat  bersama  suaminya  atau  mahramnya  atau  perempuan- 
perempuan  yang  bisa  dipercaya  atau  bersama  seorang  perempuan  yang 
bisa  dipercaya. 

Al  Mawardi  berkata,  “Di  antara  fuqaha  Syaft’iyyah  ada  yang 
mengatakan,  apabila  jalannya  aman  dan  tidak  dikhawatirkan  teijadi 
khalwat  antara  kaum  lelaki  dengannya  maka  dia  boleh  berangkat  tanpa 
bersama  mahram  dan  tanpa  seorang  perempuan  yang  bisa  dipercaya.” 

Al  Mawardi  berkata  lebih  lanjut,  “Ini  bertentangan  dengan 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.” 

Para  fuqaha  Syafi’iyyah  berkata,  “Apabila  Hajinya  sunah  maka 
dia  tidak  boleh  pergi  kecuali  bersama  mahramnya.  Begitu  pula 
peijalanan  yang  hukumnya  mubah  seperti  perjalanan  dalam  rangka 
berkunjung  dan  berdagang,  dia  tidak  boleh  pergi  kecuali  dengan 
mahram  atau  suaminya.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang 
membolehkan  seorang  istri  pergi  bersama  perempuan-perempuan 
tsigah,  seperti  perjalanan  untuk  Haji  wajib.” 

Al  Mawardi  berkata,  “Ini  bertentangan  dengan  pendapat  Imam 
Asy-Syafi’i.” 

Begitu  pula  yang  dinyatakan  oleh  syeikh  Abu  Hamid  dalam 
Ta’lig-nya,  “Istri  tidak  boleh  pergi  dalam  rangka  menunaikan  Haji  sunah 
kecuali  bersama  mahramnya.  Imam  Asy-Syafi’i  rn^yatakan  hal  ini 
dalam  kitab  Al  Umm  pada  Pembahasan  Bilangan.  Dia  berkata,  “Istri 
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tidak  boleh  pergi  untuk  menunaikan  Haji  sunah  kecuali  bersama 
mahramnya.” 

Abu  Hamid  berkata,  Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang 
mengatakan,  istri  boleh  pergi  tanpa  mahram  dalam  perjalanan  apa  pun 
baik  yang  wajib  atau  lainiiya.”  Al  Bandaniji  dan  lainnya  juga  membahas 
masalah  ini. 

Kesimpulannya,  istri  boleh  pergi  untuk  menunaikan  Haji  wajib 
baik  bersama  suaminya  atau  mahramnya  atau  seorang  perempuan  yang 
bisa  dipercaya.  Tapi  tidak  boleh  apabila  dengan  selain  mereka  meskipun 
jalannya  aman.  Ada  pula  pendapat  lemah  yang  mengatakan  bahwa 
hukumnya  boleh  meski  jalannya  aman.  Adapun  untuk  Haji  sunah  dan 
perjalanan  dalam  rangka  berkunjung  dan  berdagang  atau  setiap 
perjalanan  yang  tidak  wajib,  maiurut  pendapat  yang  benar  tidak  boleh 
kecuali  bersama  suami  atau  mahramnya.  Dikatakan  pula  bahwa  boleh 
bersama  beberapa  perempuan  atau  seorang  perempuan  yang  bisa 
dipercaya  seperti  Haji  wajib.  Masalah  ini  telah  diuraikan  secara  ringkas 
pada  pembahasan  sebelumnya  di  awal  pembahasan  Haji  tentang 
kemampuan  perempuan.  Wallahu  A  ’hm 


Cabang;  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  tentang  madzhab 
kami  berkenaan  dengan  Haji  perempuan.  Kami  jelaskan  bahwa  yang 
benar  adalah  bahwa  seorang  istri  boleh  bepergian  untuk  menunaikan 
Haji  wajib  bersama  perempuan-perempuan  yang  bisa  dipercaya  atau 
seorang  perempuan  yang  bisa  dipercaya.  Dalam  hal  ini  tidak  disyaratkan 
bersama  mahram. 

Sedangkan  dalam  Haji  sunah  dan  perjalanan  untuk  berdagang 
dan  berkunjung  tidak  disyaratkan  kecuali  dengan  mahram.  Sebagian 
ulama  madzhab  kami  berkata,  “Dia  Boleh  pergi  tanpa  bersama 
beberapa  perempuan  maupun  seorang  perempuan  apabila  jalannya 
aman.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri  dan  Daud.  ” 
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Akan  tetapi  Malik  berkata,  “Tidak  boleh  bersama  seorang 
perempuan  yang  bisa  dipercaya,  tapi  harus  bersama  mahramnya  atau 
beberapa  perempuan  yang  bisa  dipercaya.” 

Abu  Hanifah  dan  Ahmad  berkata,  “Tidak  boleh  kecuali  bersama 
suami  atau  mahramnya.” 

Syeikh  Abu  Hamid  berkata,  “Jarak  yang  menurut  Abu  Hanifah 
harus  bersama  mahram  adalah  tiga  hari.  Apabila  kurang  dari  tiga  hari 
maka  dia  tidak  mensyaratkannya.” 

Dalil  yang  digunakan  adalah  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

"Janganlah  seorang  perempuan  bepergian  selama  tiga  hari 
kecuali  bersama  mahramnya."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

Si 

*  *  /'''“'''“'.'O  y 

“  Tidak  halal  bagi  perempuan  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir  bepergian  selama  tiga  malam  kecuali  bersama  mahramnya." 

Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda. 
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''Janganlah  seorang  perempuan  bepergian  kecuali  bersama 
mahramnya.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  hendak  pergi 
bersama  pasukan  sementara  istriku  hendak  menunaikan  Haji.” 
Rasulullah  ^  bersabda,  "Pergilah  bersamanya.^'  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim) 


Dari  Abu  Sa’id  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

jj  jf  \^jj  1^3  '^1  ^ 


✓  0  ✓ 

"Janganlah  seorang  perempuan  bepergian  selama  dua  hari 
kecuali  bersama  suami  atau  mahramnya.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 
Dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  ^  bersabda, 

L)f  JAf  ^ 

i# 

"Tidak  halal  bagi  seorang  perempuan  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir  bepergian  sejauh  perjalanan  sehari  semalam  tanpa 
mahram.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


454  II  AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab 


Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  f  ji  5^^  “Sejauh  perjalanan 
satu  hari."  Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  ^  ^  “Sejauh  perjalanan 
satu  malam." 

Dalam  riwayat  shahih  yang  terdapat  dalam  Sunan  Abi  Daud 
disebutkan,  “Sejauh  perjalanan  satu  Barid.” 

Disamping  itu,  juga  menggiyaskannya  dengan  Haji  sunah  dan 
peijalanan  dalam  rangka  berdagang  dan  bepergian  dan  sebagainya. 

Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  hadits  Adi  bin  Hatim, 
dia  berkata:  Ketika  aku  sedang  bersama  Nabi  tiba-tiba  datang 
seorang  laki-laki  yang  mengadu  kepada  beliau  tentang  kesusahan  hidup 
yang  dialaminya,  lalu  datang  lagi  orang  lain  yang  mengadu  kepada 
beliau  bahwa  jalan  yang  dilewatinya  sering  terjadi  pembegalan.  Lalu 
Nabi  #  bersabda,  "  Wahai  Adi,  apakah  kamu  pernah  melihat  Hirah?' 
Aku  menjawab,  “Belum  pernah,  tapi  aku  telah  diberitahu  tentang  daerah 
tersebut.”  Nabi  #  bersabda,  “Apabila  umurmu  panjang,  kamu  akan 
melihat  perempuan  dalam  sekedup  yang  berangkat  dari  Hirah  sampai 
dia  thawaf  di  Ka’bah.  Dia  tidak  takut  kecuali  kepada  Allah."  Adi  berkata, 
“Ternyata  aku  (benar-benar)  melihat  perempuan  dalam  sekedup  yang 
berangkat  dari  Hirah  sampai  dia  thawaf  di  Ka’bah.  Dia  tidak  takut 
kecuali  kepada  Allah.”  (HR.  Al  Bukhari). 

Masalah  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  pada  pembahasan 
tentang  kemampuan  perempuan. 

Apabila  dikatakan,  “Hadits  Adi  bukan  dalil  bahwa  perempuan 
boleh  pergi  tanpa  mahramnya,  karena  Nabi  ^  hanya  mengabarkan 
bahwa  hal  tersebut  akan  terjadi  dan  memang  benar-benar  terjadi.  Jadi 
ini  bukan  dalil  bahwa  hal  tersebut  dibolehkan,  sebagaimana  Nabi  # 
mengabarkan  bahwa  akan  ada  DajjaLDajjal  (para  pendusta  besar)  tapi  ini 
bukan  Halil  bahwa  hal  tersebut  dibolehkan”  maka  ulama  madzhab  kami 
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berpendapat,  “Jawabannya  adalah  bahwa  hadits  tersebut  berkenaan 
dengan  celaan  terhadap  peristiwa-peristiwa.” 

Adapun  hadits  Adi,  redaksinya  menunjukkan  pujian  dan 
keluhuran  agama  Islam  sehingga  tidak  boleh  ditafsirkan  untuk  sesuatu 
yang  tidak  diperbolehkan. 

Syeikh  Abu  Hamid  berkata,  “Apabila  dikatakan  ‘Secara  zahir 
hadits  ini  ditinggalkan  berdasarkan  Ijma’  karena  di  dalamnya  dijelaskan 
bahwa  istri  pergi  tanpa  teman,  padahal  para  ulama  tidak  berbeda 
pendapat  bahwa  dia  tidak  boleh  pergi  tanpa  teman  meskipun  hanya 
dengan  seorang  perempuan’  maka  dikatakan,  ‘Sebagian  teman  kami 
membolehkan  seorang  istri  pergi  tanpa  ditemani  seorang  perempuan 
sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya.  Berdasarkan  madzhab  Syafi’i 
seorang  istri  disyaratkan  pergi  bersama  seorang  perempuan.  Tentang 
hadits  Adi  tidak  mesti  meninggalkan  zahirnya,  karena  hakekatnya 
apabila  dia  tidak  bersama  teman  sama  sekali.  Teman  disini  adalah  orang 
dekat.  Kami  tidak  mensyaratkan  agar  perempuan  yang  menemani  harus 
selalu  dekat  dengannya.  Apabila  sang  istri  berjalan  di  depan  kafilah  atau 
di  belakangnya  jauh  dari  perempuan  tersebut  maka  hukumnya 
dibolehkan.  Berdasarkan  hal  ini  maka  kami  mengatakan  berdasarkan 
zahir  hadits’.”  Demikianlah  perkataan  Abu  Hamid. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disamping  perjalanan 
tersebut  adalah  perjalanan  wajib  sehingga  tidak  disyaratkan  dengan 
mahram,  seperti  Hijrah.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disamping  itu,  juga 
digiyaskan  dengan  kasus  apabila  jaraknya  dua  Marhalah,  karena  ulama 
Hanafiyyah  sepakat  dengan  kami  bahwa  tidak  disyaratkan  harus 
bersama  mahram.” 

Apabila  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  dibolehkan  dalam  j^ak 
dua  Marhalah  karena  ia  bukan  perjalanan”  maka  kami  katakan,  “Ini 
bertentangan  dengan  hadits-hadits  shahih  sebelumnya.  ” 
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Adapun  jawaban  untuk  hadits-hadits  yang  mereka  jadikan  dalil 
adalah  dari  beberapa  sisi: 

Pertama,  jawaban  syeikh  Abu  Hamid  dan  lainnya  bahwa  hal 
tersebut  bersifat  umum  kami  khususkan  dengan  apa  yang  telah  kami 
uraikan. 

Kedua,  hal  tersebut  ditafsirkan  untuk  perjalanan  dalam  rangka 
berdagang  dan  berkunjung,  Haji  sunah  dan  perjalanan-perjalanan 
lainnya  selain  perjalanan  Haji  wajib. 

Ketiga,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  menjelaskan  bahwa  hal 
tersebut  ditafsirkan  demikian  apabila  jalan  yang  dilewati  tidak  aman. 

Jawaban  untuk  qiyas  yang  dilakukan  mereka  terhadap  Haji 
sunah  dan  perjalanan  berdagang  (bisnis)  dan  bahwa  ia  tidak  wajib  adalah 
berbeda  dengan  Haji  wajib.  Wallahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seorang  anak  pergi  tanpa 
izin  kedua  orang  tuanya,  apabila  Hajinya  wajib  maka 
keduanya  tidak  boleh  menyuruhnya  bertahallul  karena  Haji 
yamg  dilakukan  wajib  sehingga  tidak  boleh  mengeluarkannya 
darinya  seperti  halnya  puasa  dan  shalat. 

Sedangkan  apabila  Hajinya  sunah  maka  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat: 

Pertama,  kedua  orang  tuanya  boleh  menyuruhnya 
bertahallul,  karena  Nabi  #  pernah  bersabda  kepada  orang 
yang  hendak  berjihad  sementara  dia  memiliki  kedua  orang 
tua,  “Berjihadlah  untuk  keduanya  (dengan 

berbakti  kepada  keduanya)”  Nabi  ^  melarang  jihad  karena 
kewajiban  berbakti  terhadap  kedua  orang  tua  yang 
hukumnya  wajib.  Ini  menunjukkan  bahwa  melarang  ibadah 
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sunah  demi  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  hukumnya 
lebih  utama. 

Kedua,  tidak  boleh,  karena  ia  merupakan  ibadah  yang 
tidak  bisa  ditentang  sehingga  kedua  orang  tua  tidak  boleh 
menyuruhnya  bertahallul,  seperti  puasa. 


Penjelasan: 

Hadits  di  atas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  jalur 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  dengan  redaksinya.  Perkataan  penulis, 
“Karena  ia  merupakan  ibadah  yang  tidak  bisa  ditentang”  adalah 
pengecualian  dari  jihad. 


Hukum;  Ketetapan  hukum  yang  berkaitan  dengan  masalah  ini 

adalah; 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Bagi  yang  memiliki  kedCia 
orang  tua  atau  salah  satunya,  disunahkan  agar  dia  tidak  berihram  kecuali 
dengan  izin  keduanya  atau  izin  salah  satu  dari  keduanya  yang  masih 
hidup.  Apabila  keduanya  mengizinkannya  untuk  menunaikan  Haji  wajib 
atau  Haji  sunah  lalu  dia  berihram,  maka  keduanya  tidak  boleh 
menyuruhnya  bertahallul  dan  tidak  melarangnya  menunaikan  Haji.  Para 
ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini,  sebagaimana  telah 
diuraikan  sebelumnya  dalam  pembahasan  tentang  budak  dan  istri. 
Apabila  keduanya  atau  salah  satunya  melarangnya  melakukan  Ihram, 
apabila  Hajinya  sunah  maka  keduanya  boleh  melarangnya.  Demikianlah 
menurut  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i.  Inilah  yang  dinyatakan  oleh 
jumhur  dalam  dua  jalur  riwayat.  Akan  tetapi  imam  Ar-Rafi’i 
meriwayatkan  pendapat  yang  janggal  bahwa  keduanya  tidak  boleh 
melarangnya,  dan  pendapat  ini  tidak  berlaku. 
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Apabila  dia  berihram  untuk  Haji  sunah,  apakah  keduanya  boleh 
menyuruhnya  bertahallul?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur 
Imam  Asy-Syafi’i  yang  telah  diuraikan  oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  keduanya  boleh  menyuruhnya 
bertahallul  dan  meising-masing  dari  keduanya  boleh  menyuruhnya 
bertahallul.  Ar-Rafi’i  menyatakan  hal  ini  dalam  Al  Imla  Di  antara  tokoh 
yang  membenarkan  pendapat  ini  adalah  Al  Qadhi  Husain  dalam  Ta  ’Iiq- 
nya,  Al  Jurjani  dalam  At-Tahrir6ax\  lainnya. 

(b)  Keduanya  tidak  boleh  menyuruhnya  bertahallul.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  Al  Umm  dan  dibenarkan  oleh 
Al  Fariqi.  Akan  tetapi  yang  benar  adalah  pendapat  pertama. 

Apabila  dia  hendak  menunaikan  Haji  Islam  yang  wajib  atau 
menggadha  nadzar,  kedua  orang  tuanya  tidak  boleh  melarangnya.  Inilah 
yang  berlaku  dalam  madzhab  Syafi’i  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh 
jumhur  dalam  dua  jalur  riwayat.  Akan  tetapi  penulis  Al  Iddah,  Ar-Ruyani 
dan  Ar-Rafi’i  meriwayatkan  pendapat  aneh  bahwa  keduanya  boleh 
melarangnya  menunaikan  Haji  wajib  seperti  halnya  Haji  sunah.  Apabila 
dia  telah  berihram  maka  keduanya  tidak  boleh  menyuruhnya  bertahallul, 
menurut  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  dan  menurut  pendapat 
Jumhur. 

Al  Qadhi  Husain,  Ar-Ruyani,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya  juga 
meriwayatkan  jalur  lain  yaitu  bahwa  ada  dua  pendapat  seperti  halnya 
yang  berlaku  pada  istri.  Wallahu  A  ’lam 

^  Apabila  dia  berihram  untuk  Haji  sunah  dan  kedua  orang  tuanya 
ingin  menyuruhnya  bertahallul,  keduanya  boleh  melakukannya  menurut 
pendapat  yang  paling  shahih  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan 
sebelumnya.  Apabila  salah  satunya  yang  menginginkannya  maka 
hukumnya  juga  boleh.  Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  dan 
inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur. 
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Al  Mawardi  berkata,  “Apabila  ayah  hendak  menyuruhnya 
bertahallul,  dia  bisa  melakukannya,  berdasarkan  pendapat  kami  bahwa 
keduanya  boleh  menyuruhnya  bertahallul.  Akan  tetapi  apabila  yang 
menginginkannya  ibu  maka  tidak  boleh.” 

Ar-Ruyani  meriwayatkan  poidapat  ini  dari  Al  Mawardi  lalu 
berkata,  “Pendapat  ini  aneh.” 

Memang  apa  yang  dikatakan  Ar-Ruyani  benar  adanya.  Yang 
benar  adalah  bahwa  hukum  ibu  seperti  ayah  dalam  masalah  ini.  Wallahu 
A  ’lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Ketika  kami 
membolehkan  kedua  orang  tua  menyuruh  anaknya  bertahallul,  maka 
Tahallul  yang  dilakukan  seperti  Tahallulnya  istri  sehingga  sang  anak 
harus  disuruh  bertahallul  seperti  Tahallulnya  orang  yang  terkepung  yaitu 
dengan  berniat,  menyembelih  hewan  kurban  dan  mencukur  rambut.” 
Masalah  ini  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya. 


Cabang:  Menyuruh  anak  untuk  bertahallul  dari  Umrah  dan 
melarangnya  darinya  adalah  seperti  Haji  dalam  setiap  kasus  yang  telah 
kami  uraikan  sebelumnya  menurut  kesepakatan  fuqaha  Syafi’iyyah. 


Cabang:  Apabila  seorang  anak  hendak  bepergian  untuk 
mencari  ilmu,  menurut  penulis  di  awal  pembahasan  tentang  perjalanan 
hukumnya  boleh  tanpa  izin  kedua  orang  tua.  Dia  berkata,  “Begitu  pula 
perjalanan  dalam  rangka  berdagang,  karena  secara  umum  perjalanan  ini 
aman.” 

Al  Baghawi  menguraikan  masalah  ini  secara  panjang  lebar.  Dia 
berkata,  “Apabila  anak  hendak  pergi  untuk  menuntut  ilmu  tanpa  izin 
kedua  orang  tua,  harus  dilihat  dulu,  apabila  ada  oreing  yang  bisa  ditimba 
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ilmunya  maka  dia  tidak  boleh  melakukannya  dan  kedua  orang  tuanya 
harus  melarangnya.  Sedangkan  apabila  tidak  ada,  maka  harus  dilihat 
dulu,  apabila  dia  hendak  mempelajari  sesuatu  yang  sifatnya  fardhu  ain, 
maka  kedua  orang  tuanya  tidak  boleh  melarangnya. 

Berkenaan  dengan  fardhu  kifayah  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  kedua  orang 
tuanya  tidak  boleh  melarangnya  karena  hal  tersebut  wajib  baginya 
selama  tidak  ada  orang  di  kalangan  masyarakatnya  yang  sudah 
mencapai  tingkatan  mufti  (orang  yang  memberi  fatwa).  Bahkan 
seandainya  sang  mufti  telah  berusia  lanjut,  sang  pemuda  boleh  pergi 
untuk  menuntut  ilmu  apabila  dia  tidak  bisa  lagi  menirnba  ilmu  dari  sang 
mufti.  Dia  berkata,  “Apabila  satu  orang  keluar  untuk  menuntut  ilmu, 
apakah  orang  lain  boleh  keluar  tanpa  izin  kedua  orang  tuanya?  Dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  tidak  boleh 
perbuatan  tersebut  dilakukan  orang  lain  seperti  jihad.  Kedua,  ya,  karena 
tujuan  menegakkan  agama  tidak  ada  yang  ditakutkan  di  dalamnya. 
Demikianlah  perkataan  Al  Baghawi. 

Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Barangsiapa 
memiliki  utang  yang  belum  dibayar  sementara  dia  dalam  keadaan 
mampu,  orang  yang  berpiutang  boleh  menahannya  pergi  menunaikan 
Haji  selama  dia  belum  membayar  utangnya.  Apabila  dia  telah  berihram, 
dia  tidak  boleh  bertahallul  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya. 
Justru  dia  harus  melunasi  utangnya  lalu  meneruskan  Hajinya.  Apabila 
dia  tidak  mampu,  maka  orang  yang  berpiutang  tidak  boleh  menagih  dan 
menahannya.  Apabila  utangnya  minta  ditangguhkan  (minta  tempo), 
maka  tidak  boleh  melarang  dan  menagihnya.  Akan  tetapi  disunahkan 
agar  dia  tidak  keluar  sampai  dia  menunjuk  orang  untuk  menjadi 
wakilnya  guna  membayarkan  utangnya  ketika  telah  jatuh  tempo. 
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Cabang:  Ketika  kami  membolehkan  istri  dan  anak  bertahallul 
lalu  keduanya  bertahallul,  maka  hukum  bagi  keduanya  adalah  orang 
yang  bertahallul  karena  pengepungan  khusus.  Apabila  Hajinya  sunah 
maka  tidak  wajib  menggadhanya  menurut  pendapat  yang  paling  shahih 
dari  dua  pendapat.  Sedangkan  apabila  Hajinya  wajib  maka  telah 
diuraikan  sebelumnya  dalam  pembahasan  tentang  hukum  Hajinya  orang 
yang  terkepung. 


Cabang:  Imam  Al  Haramain  dan  lainnya  berkata,  “Perkataan 
ulama  madzhab  kami  bahwa  majikan  boleh  menjadikan  budaknya 
bertahallul,  suami  boleh  menjadikan  istrinya  bertahallul  dan  orang  tua 
boleh  menjadikan  anaknya  bertahallul  adalah  sekedar  majaz  dan  tidak 
sah  Tahallul  yang  dilakukan  mereka.  Yang  dimaksud  adalah  bahwa 
mereka  menyuruh  budak,  istri  dan  anak  agar  bertahallul.  Orang  yang 
disuruh  harus  bertahallul  dengan  niat  yang  disertai  dengan  menyembelih 
hewan  kurban  dan  mencukur  rambutnya  sesuai  penjelasan  yang  telah 
diuraikan  sebelumnya.  Hal  ini  telah  jelas  dan  tidak  diragukan  lagi. 
Wallahu  Alam." 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  berihram  dan 
mensyaratkan  Tahallul  karena  tujucin  yang  benar,  misalnya 
mensyaratkan  bahwa  apabila  dia  sakit  dia  akan  bertahallul 
atau  apabila  ongkosnya  habis  dia  akan  bertahallul,  dalam  hal 
ini  ada  dua  jalur  riwayat.  Ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i  dalam  hal  ini.  Pertama,  syaratnya  tidak  sah  karena  ia 
merupakan  ibadah  yang  tidak  boleh  keluar  darinya  tanpa 
adanya  halangan  sehingga  tidak  boleh  keluar  darinya 
dengan  syarat  seperti  shalat  fardhu.  Kedua,  syaratnya  sah, 
berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  bahwa  Dhuba’ah 
binti  Az-Zubair  bin  Abdul  Muththalib  berkata,  “Wahai 
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Rasulullah,  aku  seorang  perempuan  gemuk  dan  aku  ingin 
menunaikan  ibadah  Haji,  apa  yang  engkau  perintahkan 
kepadaku  saat  berihram?”  Nabi  #  menjawab,  ^Berihramlah 
dan  syaratkanlah  bahwa  tempat  Tahallulku  ketika  aku 
tertahan.”  Ini  menunjukkan  bahwa  boleh  mensyaratkan 
sesuatu.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  Syaratnya 
sah”  sebagai  satu  pendapat,  karena  dalam  hal  ini  salah  satu 
dari  dua  pendapat  tersebut  dikaitkan  dengan  sahnya  hadits 
Dhuba’ah  sedang  hadits  Dhuba’ah  itu  shahih.  Berdasarkan 
hal  ini  apabila  seseorang  mensyaratkan  bahwa  apabila  dia 
sakit  dia  akan  bertahaUul,  dia  tidak  boleh  bertahaUul  kecuaU 
dengan  menyembelih  hewan  kurban.  Apabila  dia 
mensyaratkan  bahwa  apabila  dia  sakit  dia  akan  bertahaUul 
dan  ternyata  dia  benar-benar  sakit,  maka  dia  telah 
bertahaUul. 

Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang  berkata, 
“Tidak  boleh  bertahaUul  kccuaU  dengan  menyembelih  hewan 
kurb€in,  karena  perkataan  ini  sesuai  yang  berlaku  dalam 
syariat.  Yang  berlaku  dalam  syariat  adalah  bahwa  tidak 
dibolehkan  bertahaUul  kecuaU  dengan  menyembeUh  hewan 
kurban.  Adapun  pensyaratan  bahwa  seseorang  boleh  keluar 
dari  Ihram  apabila  dia  mau  atau  dia  bisa  bersetubuh  apabila 
mau,  hal  ini  tidak  dibolehkan,  karena  keluar  disini  tanpa 
adanya  uzur  sehingga  syaratnya  tidak  sah. 

Penjelasan: 

Hadits  Dhuba’ah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Bagian  hadits  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  dengan  disertai  penjelasan 
hal-hal  yang  berkaitan  dengannya  dan  juga  penjelasan  hadits-hadits.dan 
atsar-atsar'  yang  berkaitan  dengan  masalah  ini.  Kami  telah 
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menguraikannya  secara  gamblang  dalam  pasal  tertahannya  orang  yang 
memiliki  utang  dan  orang  sakit.  Kami  simpulkan  bahwa  perkataan 
penulis  bahwa  tidak  boleh  bertahallul  kecuali  dengan  menyembelih 
hewan  kurban  adalah  pendapatnya  yang  dipilih  deiri  pendapat  yang 
lemah  dari  dua  pendapat.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  dia  tidak 
wajib  membayar  Dam.  Hal  ini  apabila  dia  mengatakan  secara  mutlak 
bahwa  dia  akan  bertahallul.  Apabila  dia  berkata,  “Aku  akan  bertahallul 
dengan  menyembelih  hewan  kurban”  maka  dia  wajib  menyembelihnya 
tanpa  diperselisihkan  lagi.  Dzin  apabila  dia  berkata,  “Aku  akan 
bertahallul  tanpa  menyembdih  hewan  kurban”  maka  dia  juga  tidak  wajib 
menyembelihnya  tanpa  diperselisihkan  lagi,  sebagaimana  telah  diuraikan 
pada  pembahasan  sebelumnya. 

Redaksi  "karena  ia  mempakan  ibadah  yang  tidak  boleh  keluar 
darinya  tanpa  adanya  uzur"  adalah  pengecualian  dari  shalat  sunah  dan 
puasa  sunah. 

Redaksi  "seperti  shalat  fardhu"  adalah  penjelasan  tentang  yang 
berlaku  dalam  madzhab  Syafi'i  dan  seluruh  pengikutnya  bahwa  setiap 
orang  yang  menunaikan  shalat  fardhu  secara  Ada  '  di  awal  waktu  atau 
qadha  atau  puasa  wajib  baik  qadha  atau  nadzar  atau  kafarat  tidak  boleh 
keluar  darinya  tanpa  adanya  uzur  meskipun  waktunya  masih  longgar. 
Masalah  ini  telah  diuraikan  dengan  gamblang  dalam  Bab  Tayammum 
dan  akhir  Bab  Waktu-Waktu  Shctlat  serta  akhir  pembahasan  puasa. 
Wallahu  A'Iam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  berihram  lalu 
dia  murtad,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  Ihramnya  batal  karena  keislaman  s^g 
merupakan  pokok  batal  sehingga  batalnya  Ihram  yang 
merupakan  cabang  lebih  patut.  Kedua,  Ihramnya  tidak  batal 
sebagaimana  ia  tidak  batal  karena  gila  dan  mati.  Oleh 
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karena  itulah  apabila  dia  kembali  masuk  Islam  maka  dia  bisa 
melanjutkan  Hajinya. 


Penjelasan: 

Redaksi  "sehingga  batalnya  Ihram"  adalah  cabang  yang  batal 
karena  wudhu  karena  ia  cabang,  tapi  ia  tidak  batal  karena  murtad 
menurut  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  sebagaimana 
telah  diuraikan  sebelumnya  dalam  Bab  Hal-Hal  yang  Membatalkan 
Wudhu.  Dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  djuraikan  oleh  penulis, 
yang  paling  shcthih  adalah  batal  menurut  mayoritas  fuqaha.  Dalam 
masalah  ini  juga  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  lain.  Telah 
diuraikan  sebelurrmya  tentang  empat  pendapat  beserta  cabang- 
cabarignya  dalam  Bab  Hal-Hal  yang  Wajib  Dilakukan  Karena  Melanggar 
Leirangan-Larangan  Ihram  dalam  meisalah  batalnya  Haji  karena 
bersetubuh.  Walllahu A'lam 

Pendapat  Ulama  tentang  Terkepung 

Di  antaranya  adalah  orang  yang  berihram  untuk  Haji  boleh 
bertahallul  apabila  dia  dikepung  oleh  musuh  menurut  Ijma'  ulama  dan 
dia  wajib  membayar  Dam  yaitu  seekor  kambing.  Inilah  madzhab  kami, 
madzhab  Abu  Hanifah,  Ahmad  dan  Jumhur.  Akan  tetapi  diriwayatkan 
dari  Malik  bahwa  dia  tidak  wajib  membayar  Dam. 

Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  firman  Allah 


"Jika  kamu  terkepung  (terlwlang  oleh  musuh  atau  karena  sakit), 
maka  (sembdihlah)  kurban  yang  mudah  didapat"  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
196) 
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Redaksi  "jika  kamu  terkepung  (terhalang  oleh  musuh  atau  karena 
sakity  maksudnya  adalah,  kalian  boleh  bertahallul  dan  kalian  wajib 
menyembelih  hewan  kurban  yang  mudah  didapat. 


Cabang:  Apabila  seseorang  berihram  untuk  Umrah  lalu  dia 
terkepung,  menurut  kami  dan  Jumhur  dia  boleh  bertahallul.  Akan  tetapi 
Malik  melarangnya  karena  dia  dianggap  telah  ketinggalan.  Dalil  yang 
kami  jadikan  acuan  adalah  firman  Allah  "Jika  kamu  terkepung  (terhalang 
oleh  musuh  atau  karena  sakit).”  Ayat  ini  turun  pada  waktu  terjadi 
Perjanjian  Hudaibiyyah  ketika  Nabi  ^  dan  para  sahabatnya  telah 
berihram  untuk  Umrah.  Mereka  bertahallul  lalu  menyembelih  hewan 
kurban.  Kisah  terkenal  ini  ta-dapat  dalam  Ash-Shahih. 

Cabang:  Menurut  kami  boleh  bertahallul  apabila  terkepung 
baik  sebelum  wukuf  atau  sesudahnya,  baik  dilarang  masuk  Ka'bah  atau 
Arafah  atau  keduanya. 

Abu  Hanifah  berkata,  "Dia  Hdak  boleh  bertahallul  karena 
terkepung  setelah  wukuf.  Apabila  dia  terkepung  setelah  wukuf  dan 
dilarang  masuk  Ka'bah  atau  Arafah  maka  dia  bisa  bertahallul.  Apabila 
dia  dilarang  memasuki  salah  satu  dari  keduanya  maka  dia  tidak  boleh 
bertahallul.  Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  ayat  "Jika  kamu 
terkepung  (terhalang  oleh  musuh  atau  karena  sakit)”  Dalam  hal  ini  Abu 
Hanifah  tideik  merincinya. 


Cabang:  Menyembelih  hewan  kurban  ketika  terkepung  adalah 
di  tempat  dia  terkepung,  baik  di  tanah  Haram  atau  tempat  lain. 

Abu  Hanifah  berkata,  'Tidak  boleh  menyembelihnya  kecuali  di 
tanah  Haram.  Dan  boleh  menyembelihnya  sebelum  Hari  Raya  Kurban." 
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Abu  Yusuf  dan  Muhammad  berkata,  "Tidak  boleh 
menyembelihnya  sebelum  Hari  Raya  Kurbcin." 

Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  hadits-hadits  shahih  yang 
menjelaskan  bahwa  Nabi  ^  dan  para  sahabatnya  menyembelih  hewan 
kurbannya  di  Hudaibiyyah  yang  berada  di  luar  tanah  Haram. 


Cabang:  Apabila  seseorang  bertahallul  karena  terkepung, 
apabila  Hajinya  wajib  maka  ia  tetap  seperti  biasanya  sebelum  tahun 
tersebut.  Para  ulama  sepakat  dalam  masalah  ini.  Sedangkan  apabila 
Hajinya  sunah,  menurut  kami  dia  tidak  wajib  mengqadha.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Malik,  Ahmad  dan  Daud.  Akan  tetapi  Abu  Hanifah, 
Mujahid,  Asy-Sya'bi,  Ikrimah  dan  An-Nakha'i  berkata,  “Dia  wajib 
menggadha  Haji  sunah." 


Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  tidak  boleh  bertahallul  karena  sakit  dan  lainnya®^, 
baik  halangan  tersebut  tanpa  syarat.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Umar,  Ibnu  Abbas,  Malik,  Ahmad  dan  Ishaq.  Sementara  menurut 
Atha',  An-Nakha'i,  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur  dan  Daud, 
"Boleh  bertahallul  karena  sakit  dan  setiap  halangan  yang  terjadi.”  Dalil 
masalah  ini  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya. 

Cabang:  Orang  Makkah  boleh  bertahallul  apabila  dia  dilarang 
masuk  Arafah.  Inilah  pendapat  yang  kami  anut.  Pendapat  ini  juga 
dinyatakan  oleh  Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mundzir.  Sementara 
Muhammad  bin  Al  Hasan  dan  lainnya....^ 


^  Kemungkinan  penulisannya  salah  dan  yang  benar  adalah  "Tidak  boleh 
bertahallul  baik  halangan  sakit  atau  lainnya  tanpa  adanya  syarat.” 

34  Kata  selanjutnya  tidak  ada  dalam  manuskrip  asli.  Kemungkinan  kata  yang  hilang 
adalah  "Orang  Makkah  tidak  boleh  bertahallul  apabila  dia  dilarang  masuk  Arafah."  (Al 
Muthi'i) 
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Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  pendapat 
yang  paling  shahih  menumt  kami  adalah  bahwa  suami  boleh  melarang 
istrinya  menunaikan  Haji.  Akan  tetapi  menurut  Malik,  Abu  Hanifah  dan 
Daud,  dia  tidak  boleh  melakukan  demikian.  Adapun  tentang 
pensyaratan  adanya  mahram  bersama  seorang  perempuan  dalam 
perjalanan,  masalah  ini  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya 
dan  juga  telah  diuraikan  pendapat  para  ulama  berkenaan  dengannya. 
WallahuA'Iam 
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Bab  Hewan  Kurban 


Asy-Syirazi  berkata:  Disunahkan  bagi  orang  yang 
hendak  pergi  ke  Makkah  dalam  rangka  menunaikan  ibadah 
Haji  atau  Umrah  agar  membawa  hewan  ternak  d^ 
menyembelihnya.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat,  of 

P'jS  aJU  ^  ij^  “Bahwa  Rasulullah  # 

membawa  hewan  kurban  sebanyak  seratus  ekor  onta. 
Selain  itu,  dia  dianjurkan  juga  hewan  kurban  yang 
dipersembeihkannya  itu  gemuk  dan  bagus,  berdasarkan 
firman  Allah  "Dan  barangsiapa  mengagungkan  syi’ar- 
syi’ar  Allah”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  32).  Ibnu  Abbas  berkata 
dalam  Tafsir-nya,  "Maksudnya  adalah  mencari  yang  gemuk, 
bagus  dan  besar.”  Apabila  dia  bemadzar  maka  wajib 
**menunaikan  nadzamya  karena  ia  merupakan  ibadah 
sehingga  wajib  apabila  dinadzarkan. 


Penjelasan: 

Hadits  ^  J "Bahwa 

Rasulullah  #  membawa  hewan  kurban  sebanyak  seratus  ekor  unta" 
adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Redaksi  yang  menyebut  kata  "100"  terdapat  dalam  riwayat  Al  Bukhari. 

Redaksi  "Syi'ar-Syi'ar  Allalf  adalah  ajaran-ajaran 

agama-Nya.  Bentuk  tunggalnya  adalah  Sya'irah.  Asal  kata  S\/a'air,  Asy'ar 
dan  adalah  tanda. 
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Redaksi  qurbatun  dibaca  dengan  huruf  ra  '  berharakat  sukun  dan 
dhammah.  Dua  bahasa  ini  terkenal  dan  dibaca  dalam  Qira'ah  Sab'ah. 
Tapi  mayoritas  ulama  membacanya  dengan  harakat  sukun. 

Kata  hadyun  ‘'hewan  kurban”  dibaca  dengan  huruf  dai  berhakat 
sukun  dan  huruf  ya'  tanpa  tsyadid,  juga  dengan  huruf  dai  berhakat 
kasrah  dan  huruf  ya '  bertasydid.  Dua  bahasa  ini  sangat  terkenal  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Azhari  dan  lainnya. 

Al  Azhari  berkata,  "Asalnya  adalah  dengan  Tasydid.  Bentuk 
tunggalnya  adalah  Hadyah  dan  Hadayyah.  Dikatakan  Ahdaitu  Al 
Hadya." 

Para  ulama  berkata,  “ Al Hadyu  Onewan  rban)  adalah  binatang 
ternak  dibawa  ke  tanah  Haram.  Yang  dimaksud  disini  adalah  binatang 
ternak  yang  bisa  digunakan  untuk  kurban  seperti  onta,  sapi  dan 
kambing  saja.” 

Karena  itulah  penulis  memberi  batasan  dengan  ucapannya  "Agar  • 
menyembelih  hewan  kurban  berupa  binatang  ternak.”  Dia 
mengkhususkan  dengan  kata  "Binatang  ternak"  karena  bersifat  mutlak 
untuk  segala  binatang  yang  dipersembahkan.  Yang  dimaksud  An'am 
(binatang  ternak)  adalah  onta,  sapi  dan  kambing.  Wallahu  Alami' 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum,  para  ulama 
sepakat  bahwa  orang  yang  pergi  ke  Makkah  untuk  menunaikan  Haji  dan 
Umrah  disunahkan  mempersembahkan  hewan  kurban  berupa  binatang 
ternak  untuk  disembelih  di  sana  lalu  dagingnya  dibagi-bagikan  kepada 
orang-orang  miskin  yang  berada  di  tanah  Haram.  Disunahkan  agar 
hewan  kurban  yang  dipersembahkan  gemuk,  bagus  dan  sempurna  (tidak 
cacat),  berdasarkan  penjelasan  yang  diuraikan  penulis.  Hewan  kurban 
itu  tidak  wajib  kecuali  apabila  dinadzarkan.  WallahuA'Iam 
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Cabang:  Disunahkan  agar  hewan  kurban  yang  dibawanya 
berasal  dari  negerinya.  Apabila  tidak  bisa  maka  membelinya  di  jalan 
lebih  utama  daripada  membelinya  di  Makkah.  Bisa  pula  membelinya  di 
Makkah  dan  Arafah.  Apabila  dia  tidak  menggiringnya  sama  sekali  tapi 
membelinya  dari  Mina  maka  hukumnya  dibolehkan  dan  tercapailah 
pokok  hewan  kurban.  Inilah  madzhab  kami.  Pendapat  ini  juga 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur  dan  Jumhur. 
Sementara  menurut  Ibnu  Umar  dan  Sa'id  bin  Jubair  "Tidak  sah  hewan 
kurban  kecuali  yang  didatangkan  ke  Arafah." 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  hewan  kurbannya  berupa 
unta  dan  sapi,  disunahkan  agar  melukai  sisi  punuk  kanannya 
(supaya  keluar  darah  untuk  menjadi  tanda  bahwa  ia  hewan 
kurban)  dan  mengalungkan  dua  terompah  padanya.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas, 

(U  ^  ^ 

IaCJs  ^  “Bahwa  Nabi  #  menunaikan  shalat 

Zhuhur  di  Dzul  Hulaifah  lalu  beliau  membawa  seekor  unta 
gemuk  dan  melukai  sisi  punuk  kanannya  hingga  darah 
menetes  darinya  lalu  beliau  mengalungkan  dua  terompah 
padanya.”  Disamping  itu,  bisa  jadi  ia  bercampur  dengan 
yang  lain  sehingga  perlu  dilukai  salah  satu  punuknya  dan 
dikalungi  terompah  untuk  membedakannya  dengan  onta- 
onta  lainnya  (yang  bukan  hewan  kurban).  Bisa  pula  ia  kabur 
sehingga  perlu  dibedakan  dengan  cara  tersebut.  Apabila 
hewan  kurbannya  berupa  kambing,  maka  ia  dikalungi 
dengan  lubang  bulat  kantong  kulit,  karena  kambing  itu  akan 
berat  apabila  dikalungi  terompah.  Ia  tidak  perlu  dilukai 
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punuknya  karena  bulunya  banyak  dan  tidak  akan  tampak 
bekasnya  apabila  dilakukan  demikian  padanya. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan 
redaksinya.  Hadits  Aisyah  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan 
redaksinya  sementara  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dengan  maknanya. 

Redaksi  "  Yusy'iruhd‘  dibaca  dengan  humf  ra '  berharakat 
dhammah.  Asal  kata  Isy'ar  adalah  pemberitahuan.  Sedangkan  kata  "sisi 
punuk  kanannya”  memang  sebelah  kanan  karena  kata  Shafhah  itu 
bentuk  muannats  dan  ia  adalah  sifatnya.  Akan  tetapi  telah  tetap  dalam 
Shahih  Muslim  dalam  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas, 
(Ja  "Ini  adalah  sisi  punuk  kanannya.”  Dalam  hadits 
ini  Ibnu  Abbas  menafsirkannya  dengan  menentukannya,  dan  yang 
dimaksud  dengan  Shafhah  adalah  sisi. 

Kata  Khurab  Al  Qirab  artinya  adalah  lubang  bulat  pada  kantong 
kulit.  Bentuk  tunggalnya  adalah  Khurabah  seperti  Rukabah  dan  Rukab. 
Sedangkan  kata  Nadda  artinya  adalah  lari. 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum.  Imam  Asy- 
Syafi'i  dan  (fuqaha  Syafi'iyyah)  sepakat  bahwa  siapa  saja  membawa 
hewan  kurban  berupa  unta  dan  sapi  disunahkan  agar  dia  melukai  sisi 
punuk  kanannya  dan  mengalunginya  dengan  terompah.  Jadi  melukai 
dan  mengalungi  digabungkan.  Sedangkan  apabild  dia  membawa  hewan 
kurban  berupa  kambing  maka  dia  cukup  mengalunginya  (dengan  lobang 
kantong  kulit)  dan  tidak  perlu  melukainya. 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  agar 
menghadap  kiblat  saat  mdukai  dan  mengalungi  semua  hewan  kurban.” 
Hal  ini  diriwayatkan  secara  shahih  dari  Ibnu  Umar  «1^. 

Para  ulama  tidak  berbeda  poridapat  dalam  semua  masalah  ini. 
Tentang  perkataan  penulis  dalam  At-Tanbih  "Sapi  dan  kambing  hams 
dikalungi  dan  tidak  perlu  dilukai”  dia  menyamakan  sapi  dengan  kambing 
dan  ini  merupakan  kesalahan  yang  tidak  disengaja.  Ini  hanya  salah  satu 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  menjadi  wacana  dalam  madzhab 
Syafi'i.  Aku  telah  menyinggung  hal  ini  dalam  Shahih  At-Tanbih.  Wallahu 
Alam 

Tidak  ada  bedanya  antara  hewan  kurban  sunah  dengan  hewan 
kurban  nadzar.  Penulis  dan  fugaha  Syafi'iyyah  beritata,  “Yang  dimaksud 
dengan  melukai  disini  adalah  memukul  sisi  punuk  unta  kanan  dengan 
besi  dingin  seraya  menghadap  kiblat  agar  punuk  tersebut  berdarah  lalu 
dilumuri  darah,  berdasarkan  keterangan  yang  diuraikan  penulis.” 

Mereka  juga  berkata,  “Cara  mengalungi  unta  dan  sapi  adalah 
dengan  dua  terompah  yang  dipakai  di  kaki  saat  Ihram.  Disunahkan  agar 
terompah  tersebut  mahal,  dan  setelah  selesai  menyembelih  hendaknya 
terompah  tersebut  disedekahkan.  Sedangkan  mengalungi  kambing 
adalah  dengan  lubang  kantong  kulit  yaitu  tutupnya  atau  talinya  dan 
sebagainya.  Kambing  tidak  boleh  dikalungi  dengan  terompah  dan  tidak 
boleh  dilukai,  berdasarkan  keterangan  penulis.  Seandainya  mengalungi 
dan  melukai  tidak  dilakukan  maka  tidak  apa-apa,  hanya  saja  dia 
kehilangan  pahala." 

Untuk  unta  dan  sapi  dibolehkan  mendahulukan  melukai  daripada 
mengalungi  dan  begitu  pula  srf>aliknya.  Sedangkan  berkenaan  dengan 
yang  lebih  utama,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Berdasarkan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  mendahulukan 
mengalungi  lebih  utama. 
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(b)  Mendahulukan  melukai  lebih  utama.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  penulis  Al  Hawi  dari  ulama  madzhab  kami  semua 
tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka.  Hal  ini  telah  sah  dari 
Nabi  sementara  untuk  pendapat  kedua  riwayatnya  sah  dari  Ibnu 
Umar  yang  merupakan  perbuatannya.  Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Malik 
dalam  Al  Muwaththa  '  dan  Al  Baihagi. 

Cabang:  Telah  kami  uraikan  pada  pembahasan  sebelumnya 
bahwa  disunahkan  agar  melukai  sisi  punuk  sebelah  kcinan.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  disetujui  oleh  fuqaha  Syafi'iyyah. 
Apabila  seseorang  membawa  dua  hewan  kurban  berupa  dua  ekor  unta 
yang  diikat  bersama  dengan  tali,  menurut  Abu  Ali  Al  Bandaniji  dalam 
kitabnya  Al  Jami'  dan  Ar-Ruyemi  dalam  Al  Bethr,  "Salah  satunya  dilukai 
pada  sisi  punuk  kanannya  sementara  yang  satu  lagi  dilukai  sisi  punuk 
kirinya  agar  bisa  dilihat.”  Wallahu  Alam 


Cabang:  Al  Mawardi  berkata:  Imam  Asy-Syafi'i  berkata, 
"Apabila  sapi  dan  ontanya  tidak  memiliki  punuk,  maka  yang  dilukai 
adalah  bagian  yang  seharusnya  terdapat  punuknya." 


Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  disunahkan  melukai  dan  mengalungi  unta  dan  sapi. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama  Salaf  dan  Khalaf.  Ini  adalah 
pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Malik,  Ahmad,  Abu  Yusuf,  Muhammad 
dan  Daud. 

Al  Khaththabi  berkata:  Seluruh  ulama  berkata,  “Melukai  itu 
sunah.”  Pendapat  ini  ada  yang  mengingkarinya  selain  Abu  Hanifah. 

Abu  Hanifah  berkata,  "Melukai  punuk  unta  itu  bid'ah.” 


474  II  Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab 


Al  Abdari  mengutip  darinya  bahwa  dia  berkata,  “Hukumnya 
haram  karena  menyiksa  binatang  dan  melukainya,  padahal  syariat 
melarang  perbuatan  tersebut." 

Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  hadits  Aisyah  i^,  dia 
berkata, 

''  A  N  o  *  ^ 

aJLp  Aiil  Aiil  (J J  iAj^^  dJjid 

^  ^  y  ^  y  y  y  i  ^  ^  y  y  ^y  y 

aJ  OlS^  ^ 


"Aku  menganyam  kalung-kalung  unta  -Rasulullah  ^  dengan 
tanganku  lalu  beliau  melukai  onta-onta  tersebut  dan  mengalungkan 
kalungnya  padanya,  lalu  onta-onta  tersebut  dibawa  ke  Ka'bah  sementara 
beliau  tetap  tinggal  di  Madinah.  Ketika  itu  tidak  haram  bagi  beliau 
sesuatu  yang  halal  baginya."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Dari  Al  Miswar  bin  Makhiamah  dan  Marwan  bin  Al  Hakam, 
keduanya  berkata, 

ajjjiiji  jUi-3  ^ 

^yo  >  yyo  iy  *yyo,\y 

•  %y^. 
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"Nabi  ^  berangkat  dari  Madinah  pada  tahun  Hudaibiyyah 
bersama  1000  Sahabatnya.  Ketika  sampai  di  Dzul  Hulaifah,  beliau 
mengalungi  hewan  kurbannya  dan  melukainya  kemudian  berihram  untuk 
umrah."  (HR.  Al  Bukhari) 

Dari  Ibnu  Abbas  iffe,  dia  berkata, 

aIIp  auI  J J 

L^ll^  ^  La Ip,5  ^ 

XX  ^  iH  0^0  X'  X'  J  ifj 

^  ^jJl  ciA^j 

1  lUi 

"Rasulullah  ^  shalat  di  Dzul  Hulaifah  lalu  menyuruh  seseorang 
agar  mengambil  ontanya  lalu  beliau  melukai  sisi  punuk  kanannya  hingga 
darah  mengalir  darinya  lalu  beliau  mengalunginya  dengan  dua 
terompah,  kemudian  mengendarai  ontanya.  Ketika  beliau  berada  di  Al 
Baida'  beliau  pun  membaca  Talbiyah  (berihram)  untuk  Haji."  (HR. 
Muslim) 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad  sAa/i/A 
(Nabi  ^  bersabda),  "Kemudian  darah  mengalir  di  kedua  tangannya.” 
Dalam  riwayat  lain,  "Di  kedua  jarinya." 

Diriwayatkan  dari  Nafi', 

lil  d\ 

owlI^  d J  djdi 
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“Bahwa  Ibnu  Umar  membawa  hewan  kurban  dari  Madinah  lalu 
dia  mengalunginya  dan  melukai  punuknya  di  Dzul  Hulaifah.  Dia 
mengalunginya  sebelum  melukai  punuknya  di  satu  tempat  dengan 
menghadap  kiblat.  Dia  mengalunginya  dengan  dua  terompah  dan 
melukai  sisi  punuk  kirinya  lalu  digiring  dan  diberhentikan  di  Arafah 
bersama  jamaah  Haji.  Dia  juga  membawanya  ikut  bertolak  (dari  Arafah) 
ketika  orang-orang  bertolak,  kemudian  pada  pagi  harinya  dia 
menyembelihnya. " 

Malik  juga  meriwayatkannya  dalam  Al  Muwaththa '  dari  Nafi'. 
Jadi,  hadits  ini  shahih  berdasarkan  Ijma'. 

Diriwayatkan  dari  Malik  dari  Nafi'  bahwa  Ibnu  Umar  melukai  sisi 
kiri  punuk  ontanya.  Kecuali  apabila  ontanya  sulit  diatur  dan  bertanduk. 
Apabila  dia  tidak  bisa  melukai  sisi  kirinya,  dia  pun  melukai  sisi 
kanannya.  Apabila  dia  hendak  melukai  punuknya,  dia 
menghadapkannya  ke  arah  kiblat,  dan  ketika  melukainya  dia  membaca, 

iilj  Al 

"Dengan  menyebut  nama  AUah,  Allah  Malm  Besar.  ” 

Dia  melukainya  dengan  tangannya  sendiri  dan  menyembelihnya 
dengan  tangannya  sendiri  seraya  bandiri." 
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Malik,  Al  Baihaqi  dan  lainnya  juga  meriwayatkan  dengan  sanad 
shahih  dari  Ibnu  Umar  ’%  bahwa  dia  berkata,  "Hewan  kurban  adalah 
yang  dikalungi,  dilukai  punuknya  dan  diberhentikan  di  Arafah." 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Aisyah, 
"Tidak  dianggap  hewan  kurban  binatang  yang  tidak  dikalungi  dan 
diberhentikan  di  Arafah." 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  lain  yang  shahih 
dari  Aisyah  i#,  bahwa  dia  berkata,  "Onta  (yang  akan  dijadikan  hewan 
kurban)  dilukai  supaya  ia  diketahui  bahwa  ia  unta  (yang  akan  dijadikan 
hewan  kurban)." 

Adapun  jawaban  tentang  argumentasi  mereka  bahwa  dilarang 
memotong  anggota  tubuh  (binatang  &  manusia)  dan  menyiksanya, 
larangan  ini  bersifat  umum,  sementara  hadits-hadits  tentang  melukai 
hewan  kurban  bersifat  khusus  sehingga  harus  didahulukan. 

Syeikh  Abu  Hamid  menjawab  dengan  jawaban  lain,  yaitu  bahwa 
larangan  memotong  anggota  tubuh  teijadi  pada  tahun  teijadinya  perang 
Uhud  yaitu  tahun  3  Hijriyah,  sementara  perintah  untuk  melukai  punuk 
binatang  teijadi  pada  tahun  peijanjian  Hudaibiyah,  sedangkan  tahun 
Haji  Wada'  itu  tahun  10  Hijriyah  sehingga  hukumnya  mernasakh. 

Pendapat  yang  dipilih  adalah  jawaban  pertama,  karena  nasakh 
itu  tidak  bisa  dilakukan  selama  masih  bisa  digabung  dan  ditakwil. 
Disamping  itu,  larangan  memotong  anggota  tubuh  itu  tetap  berlaku. 
Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  disunahkan  melukai  punuk  kanan  hewan  kurban. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ahmad  dan  Daud.  Sementara  menurut 
Ibnu  Umar,  Malik  dan  Abu  Yusuf,  "Yang  dilukai  adalah  sisi  punuk 
tonnya.” 
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Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
telah  diuraikan  sebelumnya  dalam  cabang  permasalahan  sebelumnya. 

Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatekan  bahwa  sapi  boleh  dilukai  punuknya.  Apabila  ia  memiliki 
punuk  maka  ia  bisa  dilukai,  sedangkan  apabila  tidak  maka  yang  dilukai 
bagian  yang  seharusnya  terdapat  punuknya.  Sedangkan  menurut  Malik, 
"Apabila  ia  memiliki  punuk  maka  bisa  dilukai  punuknya,  tapi  apabila 
tidak  maka  tidak  perlu  dilukai." 

Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  kambing  boleh 
dikalungi  berdasarkan  hadits-hadits  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 
Sementara  menurut  Abu  Hanifah  dan  Malik,  "Tidak  disunahkan." 

Cabang:  Disunahkan  menganyam  kalung-kalung  hewan 
kurban,  berdasarkan  hadits  Aisyah,  dia  berkata, 

iJ  lli 


"Aku  menganyam  kalung-kalung  unta  Rasulullah  0  dengan 
tanganku  lalu  beliau  melukai  onta-onta  tersebut  dan  mengalungkan 
kalungnya  padanya,  lalu  onta-onta  tersebut  dibawa  ke  Ka'bah  sementara 
beliau  tetap  tinggal  di  Madinah.  Ketika  itu  sesuatu  yang  haram  bagi 
bdiau  menjadi  halal."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 
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Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

^  wLlLd^ 

"Aku  menganyam  kalung-kalung  hewan  kurban  Nabi  #.  Beliau 
mengalungi  kambing-kambing  dan  tinggal  bersama  keluarganya  dalam 
keadaan  Halal  (tidak  berihram)."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 


Cabang:  Apabila  hewan  kurban  telah  dikalungi  dan  dilukai 
punuknya  ia  tidak  menjadi  hewan  kurban  wajib  menurut  pendapat  yang 
benar  sesuai  pendapat  baru  Imam  Asy-Syafi’i.  Ia  tetap  menjadi  sunah 
sebagaimana  sebelum  dikalungi  dan  dilukai  punuknya.  Ada  pula 
pendapat  nyeleneh  yaitu  bahwa  ia  menjadi  wajib  sebagaimana  apabila 
dia  menadzarkannya  dengan  kata-kata.  Masalah  ini  telah  diuraikan 
dengan  gamblang  oleh  penulis  di  awal  Pembahasan  Nadzar. 


Cabang:  Apabila  seseorang  mengalungi  hewan  kurbannya  dan 
melukai  punuknya  dia  tidak  dianggap  berihram  karenanya,  tapi  dia 
dianggap  berihram  apabila  berniat  Ihram.  Inilah  madzhab  kami  dan 
madzhab  seluruh  ulama. 

Syeikh  Abu  Hamid  mengutip  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  iffc 
bahwa  keduanya  berkata,  "Dia  menjadi  orang  yang  Ihram  apabila  telah 
mengalungi  hewan  kurbannya." 

Kutipan  Abu  Hamid  yang  diikuti  oleh  teman-temanya  tergolong 
menggampangkan.  Pendapat  Ibnu  Abbas  adalah  bahwa  apabila 
seseorang  telah  mengalungi  hewan  kurbannya  maka  haram  atasnya  hal- 
hal  yang  haram  bagi  orang  yang  berihram  sampai  dia  menyembelih 
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hewan  kurbannya.  Begitu  pula  pendapat  Ibnu  Umar  apabila  ada  riwayat 
sah  darinya  tentang  masalah  ini.  Dalil  untuk  uraian  yang  telah  kami 
sebutkan  adalah  hadits  Amrah  binti  Abdurrahman,  “Bahwa  Ziyad  bin 
Abu  Sufyan  menulis  surat  kepada  Aisyeih  bahwa  Abdullah  bin  Abbas 
berkata,  ‘Barangsiapa  telah  membawa  hewan  kurban  maka  haram 
baginya  segala  hal  yang  haram  bagi  orang  yang  menunaikan  Haji 
sampai  dia  menyembelih  hewan  kurbannya’.” 

Amrah  berkata:  Aisyah  beritata,  "Yang  dikatakan  Ibnu  Abbas 
tidak  benar.  Aku  pernah  menganyam  kalung-kalung  hewan  kurban 
Rasulullah  ^  dengan  tanganku  lalu  beliau  mengalungi  hewan  kurbannya 
dengan  tangannya  lalu  mengirimnya  bersama  ayahku.  Ketika  itu  tidak 
haram  bagi  beliau  sesuatu  yang  dihalalkan  Allah  %  sampai  beliau 
menyembelih  hewan  kurbannya."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  “Bahwa  Ibnu  Ziyad  menulis 
surat  kepada  Aisyah." 


Dalam  riwayatnya  juga  disebutkan,  "Aku  menganyam  kalung- 
kalung  dari  bulu  yang  kami  miliki.  Pada  pagi  harinya  Rasulullah  # 
menjadi  halal  sehingga  melakukan  sesuatu  yang  dihalalkan  terhadap 
keluarganya  atau  melakukan  sesuatu  yang  dihalalkan  bagi  seorang  laki- 
laki  terhadap  keluarganya." 


Disebutkan  pula  dalam  riwayat  Muslim  dari  Urwah  dan  Amrah 
bahwa  Aisyah  berkata, 

\La  ^  p  CAjJLfe 
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"Rasulullah  ^  membawa  hewan  kurbannya  dari  Madinah.  Aku 
sendiri  menganyam  kalung-kalung  hewan  kurbannya  dan  beliau  tidak 
menjauhi  hal-hal  yang  dijauhi  orang  yang  Ihram." 

Hadits  dengan  redaksi  yang  sama  juga  diriwayatkan  dari  Aisyah. 
Wallahu  A  'Jam 


Cabang:  Yang  sunah  adalah  mengalungi  hewan  kurban  dan 
melukai  punuknya  saat  Ihram,  baik  Ihramnya  dari  Miqat  atau  sebelum 
Miqat,  berdasarkan  hadits-hadits  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 
Wallahu  A  'Jam 


Cabang:  Disunahkan  bagi  orang  yang  tidak  hendak  pergi  Haji 
agar  mengirim  hewan  kurban,  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang 
telah  diuraikan  sebelumnya.  Disunahkan  agar  mengalungi  dan  melukai 
punuknya  dari  negerinya.  Berbeda  dengan  orang  yang  keluar  dengan 
membawa  hewan  kurbannya;  dia  hanya  melukai  punuknya  dan 
mengalunginya  saat  berihram  dari  Miqat  atau  lainnya  sebagaimana  telah 
kami  bahas  dalam  cabang  permasalahan  sebelumnya.  Sedangkan  dalil 
untuk  semuanya  adalah  hadits-hadits  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 
Wallahu  A  'Jam 


Cabang:  Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Sah  hukumnya  hewan 
kurban  jantan  maupun  betina,  karena  yang  dimaksud  adalah  dagingnya. 
Akan  tetapi  jantan  lebih  bagus  dagingnya  dan  lebih  banyak.  Ini  berbeda 
dengan  zakat  karena  jantan  tidak  sah,  karena  yang  dimaksud  adalah 
menyerahkan  binatang  untuk  zakat  dalam  keadaan  hidup  agar  orang- 
orang  miskin  bisa  memanfaatkan  air  susunya  dan  keturunannya  serta 
bulu  dan  sebagainya."  ^ 
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Imam  Asy-Syafi'i  juga  berkata,  "Betina  lebih  aku  sukai  daripada 
jantan  karena  dagingnya  lebih  bagus.  Domba  lebih  utama  daripada 
kambing  kacang  dan  binatang  pejantan  lebih  utama  daripada  binatang 
yang  telah  dikebiri." 

■■  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Yang  dimaksud  bukanlah 
pejantan  yang  sering  dipukuli,  karena  hal  tersebut  akan  membuatnya 
kurus  dan  lemah.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah  pejantan  yang  tidak 
sering  dipukuli." 


Cabang:  Diriwayatkan  secara  shahih  dari  Ali  bahwa  dia 
berkata, 

^  ^ 

"Rasulullah  #  menyuruhku  mengurus  hewan  kurbannya  dengan 
menyedekahkan  daging  dan  kulitnya  serta  pakaiannya  dan  tidak 
memberikannya  kepada  penjual  daging.”  Dia  berkata,  "Kami 
memberikan  kepadanya  dari  milik  kami."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bukhari, 
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X  ^  ^  y  ^  o'  y  ^  y  Si  y  0  ^ 

iJj^'  ^ 


"Nabi  ^  membawa  hewan  kurban  100  ekor  unta  gemuk  lalu 
beliau  menyuruhku  membagi-bagikan  dagingnya,  kemudian  beliau 
menyuruhku  membagi-bagikan  pakaiannya,  kemudian  beliau 
menyuruhku  membagi-bagikan  kulitnya." 

Imam  Asy-Syafi'i,  fuqaha  Syafi'iyyah  dan  ulama  lainnya  sepakat 
bahwa  menyedekahkan  pakaian  hewan  kurban  hukumnya  disunahkan. 
Al  Qadhi  Iyadh  mengutip  dari  para  ulama  bahwa  memberi  pakaian 
dilakukan  setelah  melukai  punuk  agar  tidak  berlumuran  darah.  Tentang 
kualitas  pakaian  tersebut  adalah  tergantung  kondisi  orang  yang 
berkurban.  Sebagian  ulama  Salaf  memberi  pakaian  binatangnya  dengan 
kain  border,  ada  pula  yang  memberi  pakaian  dengan  jubah  hitam,  ada 
pula  yang  memberi  pakaian  dengan  kain  Ladin  dan  Aruz.  Ibnu  Umar 
sendiri  memberi  pakaian  binatangnya  dengan  permadani.  Disunahkan 
agar  merobek  punuk  apabila  harganya  rendah  agar  tidak  jatuh.  Ketika 
melukai  hendaklah  ditampilkan.  Apabila  harganya  bagus  maka  tidak 
perlu  merobeknya.  Wallahu  A  lam 


Asy-Syirazi  berkata^  Apabila  hewan  kurbannya  sunah 
maka  ia  tetap  menjadi  miliknya  sampai  dia  menyembelihnya. 
Sedangkan  apabila  hewan  kurbannya  nadzar  maka  ia  tidak 
lagi  menjadi  miliknya  dan  menjadi  milik  orang-orang  miskin 
sehingga  tidak  boleh  dijual  maupun  diganti  dengan  lainnya. 
Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar  'j^  of 
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^  ‘(»^3  <-S^ 

IaIjJ  \Aj^i  °i^'j  ^uitA5 

“Bahwa  Umar  iffc  menghadap  Nabi  #  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  mempersembahkan  hewan  kurban 
berupa  unta  pilihan  kemudian  aku  memberikan  uang  300 
dinar  untuknya.  Apakah  aku  boleh  menjualnya  lalu  membeli 
lagi  unta  lain  kemudian  kusembclih?’  Beliau  menjawab, 
"Tidak  boleh,  tapi  sembelihlah  unta  tersebut’ f' 

Apabila  ontanya  biasa  ditunggangi  maka  boleh 
menungganginya  dengan  baik  apabila  dia  memerlukannya, 
berdasarkan  firman  Allah  Bagi  kamu  pada  binatang- 
binatang  hadyu  itu  ada  beberapa  manfaat,  sampai  kepada 
waktu  yang  ditentukan."  (Qs.  Al  Hajj  1221:  33) 

Jabir  %  pernah  ditanya  tentang  hukum  menunggangi 
hewan  kurban  (Hadyd^.  Dia  pun  menjawab:  Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  iij 

"Naikilah  ia  dengan  baik  apabila  kamu 

membutuhkannya.  Apabila  nilainya  berkurang  karena 
ditunggangi  maka  kekurangan  tersebut  harus  diganti.” 
Apabila  ia  melahirkan  maka  anaknya  mengikutinya  dan 
disembelih  bersamanya  baik  hal  itu  teijadi  setelah  nadzar 
maupun  sebelumnya.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  bahwa  Ali 
^  melihat  seorang  laki-laki  menggiring  unta  bersama 
anaknya.  Maka  dia  berkata,  "Jangan  minum  air  susunya 
kecuali  sisa  dari  air  susu  anaknya.  Pada  Hari  Raya  Kurban 
sembelihlah  ia  bersama  anaknya.”  Disamping  itu,  hewan 
kurban  memang  menghilangkan  kepemilikan  sehingga  anak 
mengikutinya  seperti  jual  beli  atau  memerdekakan  budak. 
Apabila  sang  anak  tidak  bisa  beijalan  maka  harus 


Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab  ||  485 


digendongkan  di  punggung  ibunya,  berdasarkan  riwayat 
bahwa  Ibnu  Umar  membawa  anak  unta  sampai  ia  disembelih 
dan  tidak  meminum  susunya  kecuali  yang  tidak  dibutuhkan 
anaknya.  Juga  berdasarkan  perkataan  Ali,  "Karena  air  susu 
itu  makanan  anak  sedang  anak  itu  seperti  ibunya.”  Apabila 
tidak  dibolehkan  melarang  makanan  ibu  maka  tidak  boleh 
melarang  makanan  anak.  Apabila  air  susunya  tersisa  dari 
kebutuhan  anak  maka  dibolehkan  meminumnya, 
berdasarkan  firman  Allah  "Bagi  kamu  pada  binatang- 
binatang  hadyu  itu  ada  beberapa  manfaat,  sampai  kepada 
waktu  yang  ditentukan."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  33).  Disamping 
itu,  juga  berdasarkan  perkataan  Ali  Dan  yang  lebih 
utama  adalah  menyedekahkannya. 

Apabila  hewan  kurbannya  berbulu,  harus  dilihat  dulu, 
apabila  ia  dibiarkan  akan  berguna  pada  musim  dingin  dan 
diperlukan  untuk  kehangatan  maka  tidak  boleh  dipotong, 
karena  ia  akan  berguna  bagi  binatang  untuk  menghalau 
dingin  (menghangatkan  tubuhnya)  dan  akan  berguna  bagi 
orang-orang  miskin  saat  disembelih.  Sedangkan  apabila  ia 
dipotong  akan  berguna  pada  musim  panas  sementara  Hari 
Raya  Kurban  masih  lama  maka  ia  bisa  dipotong,  karena  ia 
akan  berguna  bagi  binatang  dan  bisa  digunakan  oleh  orang- 
orang  miskin.  Apabila  ia  dikepung  maka  harus  disembelih  di 
tempat  pengepungan  sebagaimana  telah  kami  uraikan  dalam 
pembahasan  hewan  kurban  orang  yang  terkepung.  Apabila 
ia  rusak  tanpa  kesengajaan  maka  tidak  perlu  diganti  karena 
ia  merupakan  amanah  di  sisinya.  Apabila  ia  mati  tanpa 
kesengajaan  maka  tidak  perlu  diganti  seperti  halnya  barang 
titipan.  Apabila  ia  memiliki  cacat  maka  bisa  disembelih  dan 
hukumnya  sah,  karena  Ibnu  Az-Zubair  pernah  melihat  unta 
cacat  lalu  berkata,  "Apabila  cacatnya  terjadi  setelah  kalian 
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membelinya  maka  lanjutkanlah!  Sedangkan  apabila  cacatnya 
sebelum  kalian  membelinya  maka  gantilah!”  Disamping  itu, 
seandainya  ia  mati  seluruhnya  maka  tidak  wajib 
menggantinya,  sehingga  apabila  sebagiannya  ada  yang 
kurang  maka  juga  tidak  perlu  menggantinya  seperti  barang 
titipan. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  unta  putri  Umar 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  lainnya  dengan  sanad  shahih.  Hanya 
saja  ia  berasal  dari  riwayat  Jahm  bin  Al  Jarud  dari  Seilim  bin  Abdullah 
bin  Umar. 


Al  Bukhari  berkata,  "Dia  tidak  dikenal  dan  suka  mendengar 
secara  mursal" 

Dalam  Al  Muhadzdzab  tertulis  "Najibah"  sedangkan  yang 
disebutkan  para  ulama  hadits  dalam  riwayat-riwayat  mereka  adalah 
"Najib." 


Hadits  Jabir  di  atas  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksi, 

iil  ji 


£> 


"Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  ditanya  tentang  hukum 
menunggangi  hewan  kurban,  maka  dia  menjawab:  Aku  pernah 
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mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  ‘Naikilah  ia  dengan  baik  apabila 
kamu  membutuhkannya  sampai  engkau  mendapatkan  unta 
tunggangan'.'' 

Diriwayatkan  dari  Anas  dia  berkata, 

^  K  o',-  \  '  * 

:Jl5  c4jir  :Ju^  !l^jl  :JuI  cajju 

"Rasulullah  ^  pernah  melewati  seorang  laki-laki  yang  sedang 
menggiring  ontanya  lalu  beliau  bersabda,  'Naikilah  ia!  Uki-laki  tersebut 
berkata,  ‘Ini  adalah  unta  kurban’.  Beliau  bersabda,  'Naikilah  ia!  (dua  atau 
tiga  kali)!'  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Disebutkan  pula  dalam  Ash-Shahihain  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  ^  dengan  redaksi  yang  sama. 

Sedangkan  hadits  Ali  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni. 

Atsar  dari  Ibnu  Umar  tentang  membawa  anak  unta  adalah  atsar 
shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  Al  Muwaththa '  dengan 
sanad  shahih,  yaitu  dari  Malik  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  bahwa  dia 
berkata,  "Apabila  unta  melahirkan  anak,  bawalah  anaknya  sampai  ia 
disembelih  bersamanya.  Apabila  tidak  ada  tempatnya,  bawalah  ia  di  atas 
ibunya  sampai  disembelih  bersamanya." 

Atsar  dari  Ibnu  Az-Zubair  adalah  atsar  shahih  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih. 

Redaksi  "disamping  itu,  hewan  kurban  memang  menghilangkan 
kepemilikan"  adalah  pengecualian  dari  budak  mudabbar,  karena  anak 
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budak  mudabbar  dari  hasil  pernikahan  atau  zina  tidak  mengikuti  ibunya 
menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat. 

Redaksi  "diperlukan  untuk  kehangatan”  inilah  yang  tertulis  dalam 
manuskrip-manuskrip  Al  Muhadzdzab.  Kata  Dafa  'un  mengikuti  pola 
kata  Zhama'un.  Menumt  Al  Jauhari,  kata  Dif'un  adalah  kehangatan. 
Dikatakan  Dafi  'a  Dafa  'un  seperti  Zhami'a  Zhama  'un.  Sedangkan  kata 
bendanya  adalah  Dif'un  yaitu  sesuatu  yang  menghangatkanmu,  dan 
bentuk  jamaknya  adalah  Difa  'un.  WallahuA'Iam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum,  ada  beberapa 
masalah,  yaitu: 

Pertama;  Apabila  hewan  kurbannya  sunah  ia  tetap  menjadi 
miliknya  sehingga  dia  boleh  menyembelihnya,  memakannya  dan 
menjualnya  atau  segala  bentuk  pemanfaatan  lainnya,  karena 
kepemilikan  tersebut  masih  berlaku  baginya  dan  dia  tidak 
menadzarkannya.  Jadi,  hanya  sekedar  berniat  menyembelihnya  maka 
hukumnya  berlaku.  Ini  tidak  menghilangkan  kepemilikan,  seperti  halnya 
apabila  seseorang  berniat  menyedekahkan  hartanya  atau  memerdekakan 
budaknya  atau  menceraikan  istrinya  atau  mewakafkan  rumahnya.  Telah 
diuraikan  sebelumnya  tentang  pendapat  nyeleneh  bahwa  apabila  hewan 
kurban  dikalungi  maka  ia  seperti  binatang  yang  dinadzarkan.  Yang 
benar  adalah  yang  pertama. 

Apabila  dia  bemadzar  akan  menjadikannya  sebagai  hewan 
kurban  maka  kepemilikannya  hilang  darinya  karena  nadzar  tersebut  dan 
ia  menjadi  milik  orang-orang  miskin  sehingga  dia  tidak  boleh 
memanfaatkannya  baik  dengan  menjuabya  atau  menghibahkannya  atau 
mewasiatkannya  atau  menggadaikannya  dan  lain  sebagainya  yang 
menghilangkan  kepemilikan  atau  akan  menyebabkan  kepemilikan  hilang 
seperti  wasiat,  hibah  dan  gadai.  Hewan  kurban  tersebut  juga  tidak  boleh 
diganti  dengan  hewan  yang  sama  atau  dengan  yang  lebih  baik  darinya. 
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Inilah  pendapat  yang  terkenal  dan  inilah  yang  kuat  berdasarkan 
pendapat-pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh 
fugaha  Syafi'iyyah  dalam  semua  jalur  riwayat. 

Ar-Rafi'i  meriwayatkan  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  bahwa 
kepemilikannya  tidak  hilang  sctmpai  dia  menyembelihnya  lalu 
menyedekahkan  dagingnya,  seperti  apabila  dia  berkata,  “Demi  Allah, 
aku  akan  memerdekakan  budak  ini”  ucapan  ini  tidak  menjadikan 
kepemilikannya  hilang  kecuali  ap>abila  dia  benar-benar 
memerdekakannya.  Pendapat  ini  salah,  yang  benar  adalah  yang  telah 
kami  uraikan. 

Fugaha  Syafi'iyyah  membedakan  antara  hewan  kurban  dengan 
memerdekakan  budak,  bahwa  dalam  hewan  kurban  kepemilikan 
berpindah  tangan  kepada  orang-orang  miskin.  Jadi,  kepemilikan 
berpindah  dengan  nadzar  tersebut  seperti  wakaf.  Adapun  kepemilikan 
budak  tidak  berpindah  kepada  budak  atau  kepada  lainnya.  Justru  ia 
terpisah  dari  kepemilikan. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Seandainya  dia 
menadzarkan  hewan  kurban  tertentu,  hukumnya  adalah  hewan  kurban 
sesuai  yang  telah  kami  jelaskan.” 

Dalam  hal  ini  ada  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan 
oleh  Ar-Rafi'i. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  bemadzar  akan 
memerdekakan  budak  tertentu  maka  dia  tidak  boleh  menjualnya  dan 
menggantinya,  meskipun  kepemilikan  masih  berlaku  padanya  dengan 
nadzar  tersebut,  karena  berdasarkan  nadzar  tersebut  masih  ada  hak 
pada  budak  tersebut  sehingga  tidak  boleh  dibatalkan." 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  dia  melanggarnya 
dengan  menjual  hewan  kurban  tersebut  yang  telah  ditentukan,  maka  dia 
wajib  mengambilnya  lagi  jika  barangnya  masih  ada  dan  wajib 
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membayarnya.  Apabila  hewan  kurbannya  rusak  di  tangan  pembeli  atau 
dirusak  olehnya  maka  dia  wajib  maicganti  nilainya  lebih  banyak  sejak 
diterima  sampai  rusak.  Orang  yang  bemadzar  harus  membeli  dengan 
nilai  tersebut  baik  jenis,  macam  dan  usianya.  Apabila  dia  tidak 
menemukan  yang  senilai  karena  harganya  naik,  maka  dia  harus 
menambahkan  hartanya  padanya  dengan  harta  yang  penuh. 

Inilah  arti  perkataan  fugaha  Syafi'iyyah,  "Dia  harus  mengganti 
binatang  yang  dijualnya  dengan  yang  lebih  besar  baik  nilai  maupun 
jenisnya  yang  sama." 

Apabila  nilainya  lebih  banyak  dari  harga  standar  karena 
anjlognya  harga  maka  dia  harus  membelinya.  Tentang  tambahannya, 
para  ulama  berbeda  pendapat  dan  akan  diuraikan  nanti  dalam  cabang 
permasalahan  Bab  Hewan  Kurban.  Penulis  akan  menjelaskannya  dalam 
pembahasan  tersebut.  Kemudian  apabila  dia  membeli  yang  sama 
dengan  nilainya  maka  ia  menjadi  Udh-hiyah  (hewan  kurban  yang 
disembelih  pada  Hari  Raya  Kurban).  Sedangkan  apabila  dia  membelinya 
sebagai  tanggungan  dan  meniatkannya  untuk  hewan  kurban  saat 
membelinya  maka  hukumnya  juga  demikian.  Kalau  tidak,  hendaklah  dia 
menjadikannya  hewan  kurban  setelah  membelinya.  WaJIahu  A  lam 


Cabang:  Tidak  boleh  menyewakan  Hadyu  (hewan  kurban  yang 
dipersembahkan  ke  tanah  Haram)  dan  Udh-hiyah  (hewan  kurban  yang 
disembelih  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  hari-hari  Tasyrig)  yang 
dinadzarkan,  karena  ia  sama-sama  menjual  untuk  suatu  manfaat 
(keuntungan).  Al  Qadhi  Iyadh  mengutip  Ijma'  kaum  muslimin  berkenaan 
dengan  masalah  ini.  Akan  tetapi  boleh  meminjamkannya  karena 
memanfaatkannya.  Apabila  ini  dilanggar  dengan  disewakan  lalu  ia 
dinaiki  oleh  orang  yang  menyewa  kemudian  ia  rusak,  maka  orang  yang 
menyewakan  harus  mengganti  nilainya  sementara  orang  yang  menyewa 
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harus  mengganti  ongkosnya.  Tentang  nilainya,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalcih  ongkos  yang  sama  (standar). 

(b)  Lebih  banyak  dari  ongkos  yang  sama  dan  yang  disebutkan. 

Kemudian  tentang  kepada  siapa  ia  dibagikan,  dalam  hal  ini  ada 

dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  (a)  orang-orang  fakir  saja,  (b)  Orang- 
orang  yang  berhak  menerima  Udh-hiyah.  WallahuA'lam 

Kedua:  Boleh  menaiki  hewan  kurban  Hadyu  dan  hewan  kurban 
Udh-hiyah  yang  dinadzarkan  dan  boleh  menaikkan  seseoreing  di  atasnya 
sebagai  pinjaman,  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya.  Dibolehkan 
pula  meletakkan  muatan  di  atas  keduanya  tapi  tidak  boleh 
menyewakannya  untuk  demikian. 

Berkenaan  dengan  menaiki,  menaikkan  orang  lain  di  atasnya 
dan  meletakkan  muatan  di  atasnya,  disyaratkan  agar  binatang  tersebut 
mampu  dan  tidak  membahayakannya.  Akan  tetapi  tidak  boleh 
menaikinya  dan  meletakkan  muatan  di  atasnya  kecuali  apabila  ada 
keperluan,  sebagaimana  telah  diuraikan  dalam  hadits  sebelumnya.  Di 
antara  ulama  yang  menyatakan  hal  ini  adalah  syeikh  Abu  Hamid,  Al 
Bandaniji,  Al  Mutawalli,  poiulis  Al  Bayan  dan  lainnya.  Ini  adalah 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  s«ng  kuat,  karena  dia  berkata,  "Hadyu  boleh 
dinaiki  apabila  kondisinya  darurat." 

Al  Mawardi  berkata,  "Boleh  menaikinya  meski  kondisinya  tidak 
darurat,  asalkan  tidak  membuatnya  kurus." 

Adapun  syeikh  Abu  Hamid,  dia  berkata,  "Tidak  boleh  menaiki 
Hadyu” 

Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Apabila  kondisinya  terpaksa  sehingga 
hams  menaikinya,  maka  boleh  menaikinya  asal  tidak  memberatkannya." 

Al  Bandaniji  berkata,  'Tidak  boleh  menaikinya  kecuali  darurat." 
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Ar-Ruyani  berkata:  Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Pendapat 
pertengahan  adalah  bcihwa  tidak  boleh  menaikinya  kecuali  dalam  kondisi 
darurat.  Jadi  boleh  menaikkan  orang  yang  dalam  kondisi  darurat  atau 
orang  yang  beijalan." 

Ar-Ruyani  lebih  lanjut  berkata:  Al  Qaffal  berkata,  "Apakah  boleh 
menaikinya?”  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah. 
Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  boleh  menaikinya  asalkan  tidak 
membahayakannya,  baik  dalam  kondisi  darurat  atau  tidak." 

Ar-Ruyani  berkata,  "Ini  batentangan  dengan  Nash.”  Wallahu 

A  'lam 

Ulama  madzhab  kami  sepakat  berdasarkan  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i  bahwa  apabila  hewan  kurban  dinaiki  lalu  nilainya  berkurang 
karenanya  maka  kekurangan  tersebut  harus  diganti.  Wallahu  A  'lam 

Ketiga:  Apabila  hewan  kurban  Hadyu  atau  Udh-hiyah  yang 
sunah  melahirkan  maka  anaknya  menjadi  miliknya  seperti  ibu,  sehingga 
dia  boleh  apa  saja  dengannya  baik  menjualnya  atau  lainnya,  seperti 
halnya  ibu.  Apabila  binatang  yang  telah  ditentukan  dengan  nadzar 
melahirkan  baik  Hadyu  atau  Udh-hiyah  maka  anaknya  bisa 
mengikutinya  tanpa  diperselisihkan  lagi,  baik  ia  mengandung  saat 
dinadzarkan  atau  kehamilan  terjadi  setelahnya,  berdasarkan  penjelasan 
yang  telah  diuraikan  penulis.  Apabila  ibunya  mati  maka  hukum  anak 
tetap  berlaku  sebagaimana  biasa  dan  wajib  disembelih  pada  waktu 
menyembelih  ibu.  Hukum  Hadyu  tidak  hilang  dengan  kematian  ibunya 
sebagaimana  hukum  anak  Ummul  Walad  juga  tidak  hilang  dengan 
kematiannya. 

Apabila  seseorang  menentukannya  dengan  nadzar  sehingga 
menjadi  tanggungannya  yang  wajib,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat 
fugaha  Syafi'iyyah. 
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(a)  Pendapat  yang  shahih  adalah  hukum  anaknya  seperti 
hukumnya,  seperti  anak  binatang  yang  ditentukan  dengan  nadzar  segak 
awal. 

(b)  Anaknya  tidak  mengikutinya,  tapi  ia  menjadi  milik  orang  yang 
berkurban,  karena  milik  orang-orang  miskin  tidak  tetap  dalam  kasus  ini, 
mengingat  apabila  ia  tidak  ada  maka  akan  kembali  menjadi  miliknya. 

(c)  Anaknya  mengikutinya  selama  ia  masih  hidup.  Apabila  ia 
telah  mati  maka  hukum  Hadyu  maupun  Udh-hiyah  tidak  berlaku  lagi. 
Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  adalah  pendapat  pertama. 

Para  ulama  berkata,  “Perselisihan  ini  berlaku  berkenetan  dengan 
anak  budak  perempuan  yang  dijual  apabila  ia  mati  di  tangan  pembeli.” 
WallahuA'lam 

Penulis  dan  fuqaha  Syah'iyyah  berkata,  "Apabila  anak  hewan 
kurban  Hadyu  tidak  bisa  berjalan  maka  ia  bisa  dinaikkan  di  atas  ibunya 
atau  lainnya  hingga  tiba  di  tanah  Haram,  berdcisarkan  penjelasan  yang 
telah  diuraikan  penulis.”  WallahuAlam 

Apabila  ibu  dan  anaknya  disembelih  dalctm  hewan  kurban  Udh- 
hiyah  sunah,  dalam  hal  ini  tentang  pembagian  dagingnya  ada  tiga 
pendapat  fugaha  Syah'iyyah. 

(a)  Masing-masing  adalah  hewan  kurban  yang  independen 
sehingga  dagingnya  disedekahkan  karena  keduanya  merupakan  hewan 
kurban. 

(b)  Cukup  menyedekahkan  dengan  salah  satunya  karena  ia 
merupakan  bagian  dari  yang  satunya. 

(c)  Harus  menyedekahkan  daging  ibunya  karena  ia  asalnya. 
Inilah  pendapat  yang  paling  shahih  menurut  Al  Ghazali,  sedangkan  Ar- 
Ruyani  membenarkan  pendapat  pertama  dan  inilah  pendapat  yang 
terpilih. 
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Dua  pendapat  terakhir  keputusannya  sama  berkenaan  dengan 
bolehnya  memakan  seluruh  anak.  Apabila  ia  disembelih  lalu  di  pemtnya 
ditemukan  janin,  menumt  Ar-Rafi'i  kemungkinan  ada  perbedaan 
pendapat  dalam  hal  ini  dan  kemungkinan  ada  ketetapan  bahwa  ia 
merupakan  bagian  darinya.  Inilah  pendapat  Ar-Rafi'i.  Adapun  pendapat 
yang  terpilih  adalah  berdasarkan  dua  pendapat  masyhur,  bahwa  apakah 
kehamilan  memiliki  hukum  tersendiri  dan  bagian  dari  harga  atau  tidak? 
Apabila  kami  katakan  tidak,  ia  merupakan  bagian  dari  tubuhnya,  tapi 
kalau  kami  katakan  tidak  maka  pendapat  yang  kuat  adalah  menolak 
perselisihan.  Bisa  pula  disimpulkan  bahwa  ia  merupakan  bagian  darinya. 
Pendapat  yang  paling  shahih  secara  umum  adalah  bahwa  tidak  boleh 
memakan  semuanya.  Wallahu  A'lam 

Keempat:  Apabila  air  susu  hewan  kurban  Hadyu  atau  Udh- 
hiyah  yang  dinadzarkan  cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  anaknya, 
maka  tidak  boleh  memerahnya.  Apabila  air  susunya  diperah  sehingga 
konsumsi  anaknya  berkurang  karenanya  maka  wajib  mengganti 
kekurangan  tersebut.  Apabila  air  susunya  melebihi  kebutuhan  anaknya 
maka  dibolehkan  memerahnya. 

Kemudian  penulis  dan  Jumhur  berkata,  “Dia  boleh 
meminupTnya  karena  ia  susah  dipindah;  disamping  itu  dialah  yang 
mengurusnya,  berbeda  dengan  anak.” 

Ada  pula  pendapat  lemah  yang  mengatakan  bahwa  tidak  boleh 
meminumnya,  akan  tetapi  wajib  menyedekahkannya.  Di  antara  ulama 
yang  meriwayatkan  pendapat  ini  adalah  Al  Qaffal  dan  temannya  Al 
Faurani,  Ar-Ruyani,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya. 

Al  Mutawalli  berkata,  "Apabila  kami  tidak  membolehkan 
memakan  daging  hewan  kurban  Hadyu  maka  tidak  boleh  meminum  air 
susunya.  Bahkan  wajib  memindahkannya  ke  Makkah  kalau  bisa  atau 
mengeringkannya  lalu  memindahkannya  apabila  telah  kering.  Apabila 
kondisinya  sulit  maka  bisa  disedekahkan  kepada  orang-orang  miskin  di 
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tempat  pemerahan.  Apabila  kami  membolehkan  memakan  dagingnya 
maka  boleh  meminumnya.  Demikianlah  menurut  tiga  jalur  riwayat. 
Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  menyatakan  bahwa  boleh 
memmiunri  air  susu  yang  merupakan  sisa  dari  air  susu  anak.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  kitabnya  AJ  Ausath  dan 
lainnya." 

Imam  Asy-Syafi'i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Apabila  dia 
menyedekahkannya  maka  lebih  utama." 

Imam  Asy-^yafi'i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Apabila  boleh 
meminumnya  maka  boleh  pula  memberi  minum  orang  lain  dengannya 
tanpa  kompensasi.  Akan  tetapi  tidak  boleh  menjualnya  tanpa 
diperselisihkan  lagi." 

Imam  Asy-Syafi'i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Apabila 
anaknya  mati  maka  hukum  air  susunya  seperti  hukum  air  susu  yang 
merupakan  sisa  dari  kebutuhan  anak,  sebagaimana  telali  kami  uraikan 
sebelumnya.”  Wallahu A'lam 

Kelima:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
dibiarkannya  bulu  hewan  kurban  Hadyu  akan  bermanfaat  untuk 
menghalau  bahaya  panas  atau  dingin  dan  lain  sebagainya,  atau  waktu 
menyembdihnya  dekat  dan  tidak  apa-apa  apabila  bulunya  dibiarkan, 
maka  tidak  boleh  memotongnya.  Akan  tetapi  apabila  ada  manfaat 
dalam  memotongnya,  misalnya  saat  menyembelih  setelah 
memotongnya,  maka  boleh  memotongnya  dan  menggunakannya.  Yang 
lebih  utama  adalah  menyedekahkannya.  Demikianlah  yang  dikatakan 
oleh  penulis  dan  Jumhur." 

Al  Mutawalli  berkata,  "Bulunya  dibawa  ke  tanah  Haram  lalu 
disedekahkan  di  sana  untuk  orang-orang  miskin  seperti  anak  ." 
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Akan  tetapi  Ad-Darimi  berpendapat  bahwa  tidak  boleh 
memotong  bulu  secara  mutlak.  Dan  pendapat  yang  berlaku  dalam 
madzhab  kami  adalah  paidapat  pertama.  Wallahu  A  'lam 

Keenam:  Apabila  seseorang  teritepung  sedang  dia  membawa 
hewan  kurban  Hadyu  yang  dinadzarkan  atau  yang  sunah  lalu  dia 
bertahallul,  maka  dia  bisa  menyembelih  hewan  kurbannya  di  sana 
sebagaimana  disembelih  hewan  kurban  HadyuyanQ  terkepung. 

Ketujuh:  Apabila  hewan  kurban  Hadyu  yang  dinadzarkan  atau 
hewan  kurban  Udh-hiyah  yang  dinadzarkan  rusak  (mengalami  cacat  dsb) 
sebelum  sampai  tempatnya  karena  kesengajaan  maka  wajib 
menggantinya.  Sedangkan  apabila  ia  rusak  tanpa  kesengajaan  maka 
tidak  wajib  menggantinya.  Apabila  ia  menyusahkan  maka  boleh 
menyembelihnya  dan  hukumnya  sah.  Adapun  dalil  semuanya  terdapat 
dalam  Al  Qur'an.  Para  ulama  tidak  beibeda  pendapat  dalam  masalah 
ini  kecuali  pendapat  nyeleneh  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bandaniji, 
penulis  Al  Bayan  dan  lainnya  dari  Abu  Ja’far  Al  Istirabadzi  dari  kalangan 
ulama  madzhab  kami  bahwa  wajib  mengganti  barang  yang  cacat. 
Pendapat  ini  tidak  benar  karena  dia  tidak  bertanggungjawab  dalam  hal 
ini.  Apabila  terjadi  cacat  tanpa  kesengajaannya  maka  dia  tidak  wajib 
mengganti  apa-apa,  seperti  halnya  apabila  ia  rusak.  Wallahu  A  lam 


Cabauig:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  bahwa 
madzhab  kami  menyatakan  bahwa  apabila  seseorang  menadzarkan 
hewan  Hadyu  iartenta  maka  kepamilikannya  terhadapnya  hilang  dan  dia 
tidak  boleh  menjualnya. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Kepemilikannya  tidak  hilang.  Justru  dia 
boleh  melakukan  apa  saja  dengannya  baik  menjualnya  atau 
menghibahkannya  atau  lainnya.  Akan  tetapi  apabila  dia  menjualnya 
maka  ia  harus  dibeli  dengan  harganya  yang  sesuai.  Dalil  yang  kami 
pakai  adalah  yang  telah  kami  uraikan  sebelumnya." 
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Cabang:  Pendapat  para  u|ama  berkenaan  dengan  hukum 
menunggangi  hewan  Hadyu  yang  dinadzarkan. 

Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  boleh  mengendarai 
hewan  Hadyu  nadzar  bagi  orang  yang  membutuhkan,  sementara  orang 
yang  tidak  membutuhkan  tidak  dibolehkan.  Demikianlah  menurut 
pendapat  yang  kuat.  Pendap>at  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dan 
juga  merupakan  riwayat  dari  Malik.  Akan  tetapi  menurut  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  Malik,  Ahmad  dan  Ishaq,  dia  boleh  mengendarainya  tanpa 
keperluan  asalkctn  tidak  membcthayakannya.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Ahluzh  Zhahir.  Sementara  maaurut  Abu  Hanifah,  “Dia  tidak  boleh 
menaikinya  kecuali  apabila  harus  demikian.” 

Al  Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa  Abu  Hanifah 
mewajibkan  menaikinya  karena  perintah  yang  bersifat  mutlak  dan  juga 
untuk  menyelisihi  tradisi  masyarakat  Jahiliyah  yang  suka  menelantarkan 
Sa  'ibah,  Bahirah,  Washilah  dan  AIHam. 

Dalil  yang  kami  gunakan  untuk  dua  pendapat  pertama  adalah 
hadits-hadits  yang  telah  diuraikan  sebekimnya,  sementara  dalil  untuk 
orang-orang  yang  mewajibkannya  adalah  bahwa  Nabi  ^  membawa 
hewan  kurban  dan  tidak  menaikinya. 

Cabang:  Telah  kami  uraikan  pada  pembahasan  sebelumnya 
bahwa  apabila  seseorang  menadzaritan  hewan  Hadyu  tertentu  yang 
normal  lalu  ia  menjadi  cacat  maka  dia  tidak  wajib  menggantinya. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  AbduUah  bin  Az-Zubair,  Atha',  Al  Hasan, 
An-Nakha’i,  Az-Zuhri,  Ats-Tsauri,  Malik  dan  lshaq.  Sementara  menurut 
Abu  Hanifah  dia  wajib  menggantinya.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh 
teman  kami  Al  Astarabadzi,  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya. 
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Cabang:  Telah  kami  uraikan  pada  pembahasan  sebelumnya 
bahwa  madzhab  kami  yang  masyhur  adalah  bahwa  boleh  meminum  sisa 
air  susu  anak  hewan  Hadim.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah,  ‘Tidak 
boleh  meminumnya,  tapi  cukup  disiram  air  susunya  agar  menjadi  ringan. 
Dalil  yang  kami  jadikan  acuan  adalah  sebagaimana  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya.” 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  hewan  Hadyu  terluka 
dan  dikhawatirkan  mati,  maka  ia  boleh  disembelih  lalu 
terompahnya  dicelupkan  ke  dalam  darahnya  kemudian 
dipukulkan  ke  sisi  punuknya.  Hal  ^  ini  berdasarkan  riwayat 
Abu  Qabishah,  ^  ^ 

rj  'cJ  “Bahwa 

Rasulullah  #  mengirim  hewan  Hadyu  lalu  bersabda, 
“Apabila  ia  terluka  dan  dikhawatirkan  mati,  sembelihlah  lalu 
celupkan  terompahnya  ke  dalam  darahnya  kemudian 
pukulkan  ke  sisi  punuknya.  Dan  janganlah  engkau  maupun 
teman-temanmu  memakannya'”  Disamping  itu,  ia  adalah 
hewan  Hadyu  yang  dipersembahkan  ke  tanah  Haram 
sehingga  wajib  disembelih  di  tempatnya  seperti  hewan 
Hadyu  orang  yang  terkepung.  Lalu  apakah  boleh 
membagikan  dagingnya  kepada  teman-teman  yang  fakir? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 
Pertama,  tidak  boleh;  berdasarkan  hadits  Abu  Qabishah. 
Teman-teman  yang  fakir  juga  akan  dituduh  sebagai 
penyebab  terlukanya  hewan  Hadyu  tersebut  sehingga 
mereka  tidak  boleh  memakaimya.  Kedua,  boleh,  karena 
mereka  termasuk  golongsm  yang  berhak  mendapatkan  zakat 
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sehingga  boleh  memakannya  seperti  orang-orang  fakir 
lainnya.  Apabila  penyembelihannya  ditunda  sampai  mati, 
maka  pemiliknya  harus  menggantinya  karena  dia  ceroboh, 
seperti  orang  yang  dititipi  barang  apabila  dia  melihat 
pencuri  mencuri  barang  titipan  tersebut  tapi  dia  diam  saja 
hingga  barang  tersebut  berhcisil  dicuri. 

Apabila  dia  merusaknya  maka  wajib 
bertariggungjawab  karena  dia  telah  merusak  harta  orang- 
orang  miskin  sehingga  harus  menggantinya.  Dia  harus 
mengganti  dengan  yang  lebih  banyak  dalam  dua  hal  yaitu 
nilainya  atau  dengan  hewan  Hadyu  s/ang  sama;  karena  dia 
wajib  mengalirkan  darahnya  dan  membagi-bagikan 
dagingnya  sedang  semuanya  tidak  bisa  mendapatkannya 
sehingga  wajib  mengganti  keduanya.  Seperti  halnya  apabila 
dia  merusak  dua  benda.  Apabila  nilainya  seperti  harga 
pasaran,  maka  harus  disesuaikan  lalu  dipersembahkan. 
Sedangkan  apabila  lebih  kecil  maka  harus  membeli  dengan 
harga  pasaran  (harga  yang  sama)  lalu  dipersembahkan. 
Apabila  nilainya  lebih  mahal,  maka  harus  dilihat  dulu. 
Apabila  bisa  dibeli  dua  hewan  Hadyu  maka  harus  dibeli. 
Sedangkan  apabila  tidak  bisa  maka  cukup  membeli  satu  saja. 
Sedangkan  sisanya,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  membeli  bagian  binatang  lalu 
menyembelih,  karena  mengalirkan  darah  hukumnya  wajib. 
Apabila  ini  bisa  dilakukan  maka  tidak  boleh  ditinggal. 
Kedua,  membeli  daging  karena  daging  dan  mengalirkan 
darah  merupakan  dua  tujuan;  mengalirkan  darah  akan 
memberatkan  sehingga  hukumnya  sementara 

membagi-bagikan  daging  tidak  memberatkan  sehingga  tidak 
gugur.  Ketiga,  menyedekahkan  sisanya,  karena  apabila 
mengalirkan  darah  gugur  maka  daging  dan  nilainya  satu. 
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Apabila  ia  dirusak  oleh  orang  lain  tnaka  dia  wajib 
mengganti  yang  senilai  dengarmya.  Apabila  nilainya  seperti 
harga  pasarannya  maka  dia  harus  membeli  dengan  harga 
pasaran.  Sedangkan  apabila  nilainya  lebih  besar  tapi  tidak 
sampai  dua  harga  pasaran  maka  dia  harus  membelinya 
dengan  harga  tersebut.  Sementara  untuk  sisanya,  dalam  hal 
ini  ada  tiga  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Apabila  ia  lebih 
sedikit  dari  harga  pasaran  maka  ada  tiga  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah.  Apabila  hewan  Hadyu  yang  dinadzarkan 
dibelinya  lalu  ditemukan  cacat  pademya  setelah  nadzar,  maka 
tidak  boleh  mengembalikannya  karena  cacat  tersebut, 
karena  tidak  ada  gunanya  mengembalilran  hak  Allah 
Dalam  kasus  ini  bisa  dikeluarkan  diyat  karena  ia  untuk 
orang-orang  miskin  mengingat  ia  merupakan  ganti  bagian 
yang  hilang  yang  wajib  karena  nadzar.  Apabila  dia  tidak  bisa 
membeli  hewan  Hadyu  dengannya  maka  dalam  hal  ini  tiga 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 


Penjelasan: 

Hadits  Abu  Qabishah  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shahih- 
nya.  Nama  Abu  Qabishah  adalah  Dzu'aib  bin  Halhalah  Al  Khuza’i,  ayah 
dari  Qabishah  bin  Dzu'aib,  seorang  ahli  fikih  terkenal  dari  kalangan 
Tabi’in.  Redaksi  hadits  ini  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  Dzu'aib  Abu  Qabishah  menceritakan  kepadanya, 


>  <f  ''''  o  ^  ^  ^  ^ 
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^  cuil  ^ 

.ii^j  Jif 

“Bahwa  Rasulullah  ^  mengirimkan  hewan  Hadyu  bersamanya 
seraya  bersabda,  'Apabila  ia  terluka  dan  dikhawatirkan  mati,  sembelihlah 
ia  lalu  celupkan  terompahnya  ke  dalam  darahnya  kemudian  pukulkan  ke 
sisi  punuknya.  Dan  janganlah  engkau  dan  siapapun  dari  teman- 
temanmu  memakannya  ” 

Diriwayatkan  dari  Najiyah  Al  Aslami  bahwa  Rasulullah  ^ 
mengirim  hewan  Hadyu  berseumanya  seraya  bersabda, 

^  ^  aUJ  46 (.--JaP’  01 

"Apabila  ia  terluka,  s&nbelihlah  ia!  Kemudian  celupkanlah 
terompahnya  ke  dalam  darahnya  Mu  biarkan  dia  untuk  orang-orang." 
(HR.  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah) 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.  " 

Redaksi  “mencelupkan  terompahnya”  maksudnya  adalah 
terompah  yang  digantungkan  di  leher  hewan  Hadyu  sebagaimana  telah 
diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya  bahwa  disunahkan 
mengalunginya  dengan  dua  terompah. 

Redaksi  “dengan  yang  lebih  banyak  dari  dua  hal  yaitu  nilainya 
dan  Hadyu"  demikianlah  yang  tertulis  dalam  sebagian  manuskrip  di  sini, 
yaitu  disebutkan  dengan  kata  “dan”  sementara  dalam  sebagian 
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manuskrip  disebutkan  “atau.”  Inilah  yang  diingkari  dalam  kitab-kitab 
fikih.  Akan  tetapi  yang  benar  adalah  yang  pertama.  Wallahu  A  Jam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukunmyaj  dalam  hal 
ini  ada  beberapa  masalah: 

Pertama:  Apabila  hewan  Hadyu  tcrluka  (mengalami  gangguan 
sehingga  tidak  bisa  berjalan  dan  sebagainya)  di  jalan  dan  dikhawatirkan 
mati,  menurut  ulama  madzhab  kami  apabila  Hadyu-nya.  sunah  maka  dia 
boleh  melakukan  apa  saja  terhadapnya,  baik  menjualnya, 
menyembelihnya,  memakannya,  memberi  makan  dengannya, 
membiarkannya  atau  pun  tindakan  lainnya.  Karena  ia  meisih  menjadi 
miliknya  dan  tidak  apa-apa  apabila  dia  melakukan  itu  semua.  Sedangkan 
apabila  ia  merupakan  hewan  nadzar  maka  dia  harus  menyembelihnya. 
Apabila  dia  membiarkannya  sampai  ia  mati,  maka  dia  wajib 
menggantinya,  seperti  halnya  apabila  dia  lengah  dalam  menjaga  barang 
titipan  sampai  barang  tersebut  rusak.  Apabila  dia  menyembelihnya  dia 
harus  mencelupkan  terompah  yang  dikalungkan  padanya  ke  dalam 
darahnya  lalu  dipukulkan  ke  sisi  punuknya  kemudian  dibiarkan  di 
tempatnya  agjar  orang-orang  yang  melewatinya  mengetahui  bahwa  ia 
hewan  Hadyu  sehingga  mereka  memakannya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Orang  yang  membawa 
hewan  Hadyu  maupun  yang  menuntun  dan  menggiringnya  tidak  boleh 
memakan  dagingnya.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini,  berdasarkan  hadits  yang  telah  diuraikan  sebelumnya.  Orang 
kaya  tidak  boleh  memakannya  dan  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini,  karena  hewan  Hadyu  merupakan  hak  orang-orang 
miskin  sehingga  tidak  ada  hak  orang  kaya  di  dalamnya.  Orang-orang 
fakir  boleh  memakannya  tanpa  tanan-teman  pemilik  hewan  Hadyu 
menumt  Ijma’  berdasarkan  hadits  Najiyah  yang  telah  diuraikan 
sebelumnya. 
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Lalu  apakah  orang-orang  fakir  dari  kalangan  teman-teman 
pemilik  hewan  Hadyu  boleh  memakannya?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  masyhur  fugaha  Syafi’iyyah  yang  disebutkan  oleh  penulis 
dengan  dalil-dalilnya.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  hukumnya 
tidak  boleh.  Inileih  pendapat  yang  .dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan 
haditsnya  dinilai  shahih  oleh  fugaha  Syafi’iyyah.  Orang-orang  yang 
membolehkan  menafsirkan  hadits  tersebut  bahwa  Nabi  ^  mengetahui 
bahwa  teman-teman  pemilik  hewan  Hadyu  bukan  orang-orang  miskin. 
Ini  adalah  penafsiran  yang  lemah. 

Tentang  maksud  teman  disini,  dalam  hcil  ini  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Ruyani  dalam  Al Bahr.  • 

(a)  Inilah  yang  dianggap  bagus  oleh  Ar-Ruyani  bahwa  yang 
dimaksud  teman  adalah  orang-orang  yang  bercampur  dengannya  ketika 
makan  dan  sebagainya  tapi  bukan  kafilah. 

(b)  Yang  paling  shahih  adalah  yang  sesuai  dengan  zahir  hadits 
dan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  serta  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  seluruh  kafilah,  karena  sebab  yang 
melarang  teman-teman  tersebut  adalah  kekhawatiran  bahwa  mereka 
akan  menelantarkannya,  dan  ini  ada  dalam  semua  kafilah. 

Apabila  dikatakan,  “Apabila  orang-orang  kafilah  tidak  boleh 
memakannya  sementara  ia  dibiariran  di  daratan  maka  akan  dimakan 
binatang  buas  dan  ini  termeisuk  menyia-nyiakan  harta”  maka  kami 
katakan,  “Ini  bukan  termasuk  menyia-nyiakan  harta.  Justm  yang 
biasanya  terjadi  adalah  bahwa  penduduk  dusun  akan  mengikuti  tempat- 
tempat  peristirahatan  para  Jamaah  Haji  untuk  mencari  barang  yang 
jatuh  dan  sebagerinya,  kareria  teriradang  kafilah  dagang  setelah  kafilah 
lainnya  berlalu.”  WallahuA’Iam 

Apabila  hewan  Hadyu  yang  wajib  disembelih  dan  terompahnya 
dicelupkan  ke  dctlam  darahnya  kemudian  dipukulkan  ke  sisi  punuknya 
lalu  ditinggal,  apakah  kebolehan  memakannya  tergantung  dari 
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ucapannya  “Aku  membolehkannya  bagi  orang  yang  memakannya?” 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  tergantung  dari  ucapannya,  tapi 
cukup  menyembelihnya  dan  membiarkannya,  karena  dengan  nadzar 
kepemilikannya  hilang  dan  menjadi  milik  orang-orang  fakir.  Apabila 
hewan  Hadyu  sunah  rusak  lalu  disembelih,  menurut  penulis  Asy-SyawiJ 
dan  fuqaha  Syafi’iyyah,  “Ia  tidak  menjadi  mubah  untuk  orang-orang  fakir 
hanya  keirena  demikian  dan  tidak  menjadi  mubah  untuk  mereka  kecuali 
dengan  mengucapkan  ‘Aku  memboldikannya  untuk  orang-orang  fakir 
atau  orang-orang  miskin  atau  aku  jadikan  untuk  mereka  atau  aku 
dermakan  untuk  mereka  dan  sebagainya’.” 

Mereka  berkata,  “Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Apabila  dia  mengucapkan  demikian  maka  setiap  orang 
yang  mendengarnya  boleh  memakannya  tanpa  diperselisihkan  lagi." 

T  alu  apakah  ia  boleh  untuk  selain  dia?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Beliau  bateita  dalam  Al  Imla “Sampai 
diketahui  izinnya." 

Beliau  juga  berkata  dalam  Al  Umm,  “Boleh.” 

Inilah  pendapat  yang  paling  shahih  karena  secara  zhahir  beliau 
membolehkannya.  Disamping  itu,  juga  dengan  menggiyaskannya 
dengan  kasus  seandainya  seseorang  melihat  air  di  jalan  yang  ditaruh  dan 
ada  tanda-tanda  boleh  diminum,  maka  dia  boleh  meminumnya  menurut 
kesepeikatan  mereka.  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Telah  kami  uraikan  dalam  pembahasan  sebelumnya 
apabila  hewan  Hadyu  nadzar  rusak  (kelelahan  sehingga  tidak  bisa 
berjalan  dan  sebagainya)  dan  tidak  disembelih  sampai  mati  maka  dia 
harus  menggantinya.  Apabila  dia  manakannya  maka  dia  juga  harus 
menggantinya. 
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Ar-Ruyani  berkata:  Abu  Ali  Ath-Thabari  berkata  dalam  Al Ifshah. 
Imam  Asy-Syafi’i  berkata,  “Gantinya  hams  diberikan  kepada  orang- 
orang  fakir  di  tanah  Haram.” 

Abu  Ali  berkata,  “Mcnumtku,  bisa  digiyaskan  dengan 
memberikannya  kepada  orang-orang  miskin  setempat.” 

Ar-Ruyani  berkata,  “Pendapat  Abu  Ali  keliru  karena  gantinya 
masih  bisa  diberikan  kepada  orang-orang  miskin  tanah  Haram.  Berbeda 
dengan  hewan  sembelihan,  dan  juga  sebagaimana  wajib  memberikan 
anak  kepada  mereka  meski  susunya  tidak.” 

Kedua:  Apabila  orang  yang  mempersembahkan  hewan  Hadyu 
merusak  hewan  kurbannya  maka  dia  harus  menggantinya  dengan  yang 
lebih  banyak  dalam  dua  hal  yaitu  nilainya  dan  barang  yang  sama,  seperti 
halnya  apabila  dia  menjual  hewan  Udh-hiyah  tertentu  lalu  hewan 
tersebut  rusak  di  tangan  pembeli.  Inilah  pendapat  yang  berlaku  dalam 
madzhab  dan  inilah  yang  dinyatakan  Jumhur  ulama.  Ada  juga  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah  yang  lemah  tapi  terkenal  yaitu  bahwa  wajib 
mengganti  nilainya  pada  saat  merttsaknya,  sebagaimana  akan  kami 
uraikan  nanti,  insya  Allah  dalam  kasus  apabila  hewan  Hadyu  dirusak 
oleh  orang  lain.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik  dan  Abu  Hanifah. 
Dalil  yang  menjadi  acuan  madzhab  adalah  sebagaimana  yang  telah 
diuraikan  oleh  penulis. 

Berdasarkan  pendapat  madzhab,  apabila  nilainya  seperti  harga 
yang  sama  dimana  harganya  tidak  bembah,  maka  wajib  membeli  barang 
yang  sama.  Apabila  nilainya  lebih  kecil  maka  wajib  membeli  barang  yang 
sama,  sedangkan  apabila  lebih  besar  karena  harga  murah,  apabila  bisa 
membeli  dua  hewan  Hadyu  maka  wajib  membelinya  atau  membeli  satu 
hewan  Hadyu  yang  bagus.  Apabila  tidak  bisa  membelinya  dan  hanya 
membeli  satu  saja  tapi  masih  ada  sisanya,  perlu  dilihat  dulu,  apabila 
dengan  sisa  tersebut  masih  bisa  membeli  bagian  dari  hewan  Hadyu  yang 
sama,  dalam  hal  ini  ada  lima  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Pendapat 
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yang  paling  shahih  adalah  wajib  membelinya  dan  menyembelihnya 
bersama  partner,  dan  tidak  boleh  mengeluarkan  nilainya  dengan 
beberapa  dirham  untuk  disedekahkan.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh 
Jumhur.  Sementara  menumt  Imam  Al  Haramain,  berdasarkan  pendapat 
ini  maka  harus  dibagikan  seperti  pembagian  hewan  Bahkcin 

seandainya  dia  hendak  mengambil  darinya  sebuah  cincin  untuk  dia  miliki 
dan  tidak  dijual  maka  hukumnya  dibolehkan. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Ini  adalah  salah  satu  pendapat  Jumhur. 
Kemungkinan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  yeuig  diteliti  dalam  masalah 
ini.  Justru  yang  dimaksud  adalah  tidak  wajib  membeli  bagian  dan  boleh 
mengeluarkan  beberapa  dirham.  Ada  pula  yang  menggampangkan 
dengan  menyamakannya  dengan  pembagian  hewan  Udh-hiyah” 

Apa  yang  dikatakan  sang  imam  mempakan  pencabangeui  dari 
masalah  bol^inya  memakan  /:&<^W£gib^^. 

Pendapat  lainnya  menyatakan  bahwa  dia  wajib  membeli  daging 
lalu  disedekahkan.  Ada  juga  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  boleh 
menggunakannya  untuk  bagian  yang  tidak  sama,  karena  tambahan 
barang  yang  sama  seperti  permulaan  hewan  Hadyu.  Pendapat  lain 
menyatakan  boleh  menghabiskan  sisa  tersebut. 

Semua  ini  apabila  bisa  membeli  bagian  dengctn  sisa  tersebut. 
Apabila  tidak  bisa  maka  dalam  hal  ini  ada  empat  pendapat  dan  yang 
pertama  gugur.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  pendapat  kedua, 
yaitu  bolehnya  mengeluarkan  nilai  dengan  beberapa  dirham  lalu 
disedekahkan.  Dalam  hal  ini  ada  riwayat  perkataan  Imam  Al  Haramain. 
Wallahu  A  lam 

Apabila  hewan  kurban  dirusak  oleh  orang  lain  maka  yang 
membawanya  tidak  wajib  mengganti  kecuali  nilainya  tanpa 


35  Demikianlah  yang  tertulis  dalam  manuskrip  asli.  Lihatlah  dimana  pendapat 
kedua?  Kemungkinan  pendapat  kedua  adalah  bolehnya  mengeluarkan  nilainya  dan 
mei^^edekahkannya.  (Al  Muthi’i) 
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diperselisihkcin  lagi.  Perbedaan  antara  dia  dengan  orang  yang 
mengeluarkan  hewan  Hadyu  adalah  dalam  hal  apabila  kami  mengatakan 
bahwa  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah  bahwa  dia  wajib  mengganti 
dengan  yang  lebih  banyak  dalam  dua  hal  dan  orang  yang  mengeluarkan 
hewan  Hadyu  harus  mengalirkan  darah. 

Menurut  ulama  madzhab  kami,  orang  yang  mengeluarkan  hewan 
Hadyu  bisa  mengambil  dari  orang  lain  tersebut  lalu  membeli  barang 
yang  seperti  hewan  Hadyu  yang  dirusak.  Apabila  bisa  diperoleh  barang 
yang  sama  tanpa  menambah  dan  mengurangi  maka  hewan  tersebut  bisa 
disembelih.  Sedangkan  apabila  nilainya  bertambah,  apabila  tambahan 
tersebut  mancapai  dua  barang  yang  sama  maka  wajib  membeli 
keduanya.  Sedangkan  apabila  tidak  mencapai  dua  barang  yang  sama 
maka  cukup  membeli  satu  barang  yang  sama. 

Berkenaan  dengan  tambahan  ada  beberapa  pendapat  yang  telah 
diuraikan  sebelumnya  yaitu  dalam  masalah  apabila  hewan  Hadyu 
dirusak  oleh  orang  yang  mengeluarkan  hewan  Hadyu.  Apabila  nilainya 
tidak  bisa  untuk  m^beli  barang  yang  s^a  karena  harganya  mahal, 
maka  dia  membeli  barang  yang  lebih  murah. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Perbedaan  antara  masalah 
ini  dengan  nadzar  seseorang  untuk  memerdekakan  budak  lalu  dia 
membunuh  budak  tersebut  adalah  bahwa  nilai  itu  bisa  menjadi  milik 
orang  yang  bemadzar  dimana  dia  bisa  menggunakannya  sesuai 
kehendaknya  dan  dia  tidak  wajib  membeli  budak  untuk  dimerdekakan, 
karena  kepemilikannya  masih  tetap  ada.  Dan  yang  berhak 
dimerdekakan  adalah  budak  sedang  dia  telah  mati,  sementara  orang- 
orang  yang  berhak  mendapatkan  hewan  Hadyu  mash.  tetap  hidup.” 

Apabila  dengan  nilai  tersebut  dia  tidak  bisa  mendapat  hewan 
Hadyu  yang  layak,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah: 

(a)  Inilah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Mawardi  bahwa  orang  yang 
mengeluarkan  hew^  Hadyu  harus  menggabungkan  hartanya  kepada 
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nilai  tersebut  agar  bisa  mendapatkan  hewan  Hadyu  karena  memang 
wajib  baginya. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Orang  yang  berpendapat  seperti  ini  bisa 
menolaknya  apabila  rusak.” 

(b)  Inilcih  yang  shahih  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur 
bahwa  tidak  wajib  menggabungkan  hartanya  dengan  nilai  tersebut 
karena  ketidakmampuannya. 

Berdasarkan  hal  ini  apabila  dia  bisa  membeli  bagian  hewan 
Hadyu,  maka  ada  tiga  pendapat.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah 
wajib  membelinya  dan  menyembelihnya  bersama  partnernya  dan  tidak 
boleh  mengeluarkan  nilainya.  Sedangkan  pendapat  kedua  dan  ketiga 
adalah  sebagaimana  yang  telah  diuraikan  sebelumnya  berkenaan  dengcin 
meisalah  perusakan  hewan  Hadyu  oleh  orang  yang  mengeluarkannya. 

Apabila  dia  tidak  bisa  membdi  bagian  hewan  kurban,  meika  yang 
berlaku  adalah  pendapat  kedua  dan  ketiga. 

Al  Mawardi  telah  mengurutkan  bentuk-bentuk  ini  dengan  baik 
lalu  berkata,  “Apabila  yang  dirusak  berupa  domba  berusia  satu  tahun 
misalnya  sementara  dia  tidak  membeli  nilainya  dan  hanya  bisa  membeli 
biri-biri  berusia  dua  tahun  dan  kambing  kacang  berusia  satu  tahun,  maka 
yang  berlaku  biri-biri  karena  melihat  jenisnya.  Apabila  bisa  membeli 
kambing  kacang  berusia  satu  tahun  dan  tidak  bisa  membeli  domba 
berusia  dua  tahun  maka  yang  barlaku  yang  pertama,  karena  yang  kedua 
tidak  layak  dijadikan  hewan  Hadyu.  Apabila  bisa  membeli  selain  domba 
berusia  dua  tahun  dan  selain  kambing  kacang  berusia  satu  tahun  lapi 
bisa  membeli  bagian  kambing,  maka  yang  berlaku  yang  pertama,  karena 
masing-masing  dari  keduanya  tidak  layeik  dijadikan  hewan  Hadyu 
sehingga  yang  berlaku  yang  pertama,  mengingat  di  dalamnya  bisa 
mengalirkan  darah  secara  sempurna.  Apabila  bisa  membeli  bagian 
kambing  dan  bisa  membeli  daging  maka  yang  berlaku  yang  pertama 
karena  di  dalamnya  ada  persekutuan  dalam  mengalirkan  darah.  Apabila 
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hanya  bisa  membeli  daging  dan  membagi-bagikan  dirham  maka  yang 
berlaku  yang  pertama  karena  tujuannya  adalah  hewan  Hadi/u."  Wallahu 
A  ’lam. 

Pendapat  lain  mengatakan,  apabila  seseorang  membeli  hewan 
Hadyu  lalu  bemadzar  akan  menghadiahkannya  lalu  dia  menemukan 
cacat  padanya  maka  dia  tidak  boleh  mengembalikannya  karena  cacat 
tersebut  karena  ia  berkaitan  dengan  hak  Allah  ^  sehingga  tidak  boleh 
dibatalkan,  seperti  halnya  apabila  dia  memerdekakan  budak  yang  dijual 
atau  mewakafkannya  lalu  mendapati  cacat  padanya,  maka  dia  tidak 
boleh  mengembalikannya  dan  wajib  membayar  diat  sebagaimana  wajib 
dalam  kasus  apabila  dia  memerdekakah  atau  mewakafkan.  Berkenaan 
dengan  diyat  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan  mayoritas 
ulama,  yaitu  bahwa  wajib  membagikannya  kepada  orang-orang  miskin 
berdasarkan  penjelasain  penulis.  Berdasarkan  hal  ini,  apabila  dia  bisa 
membeli  hewan  Hadyu  maka  dia  harus  membelinya.  Sedangkan  apabila 
tidak,  maka  berkenaan  dengan  apa  yang  dilakukannya  berlaku 
pendapat-pendapat  yang  telah  diuraikan  sebelumnya  pada  masalah 
sebelumnya  yaitu  apabila  dia  merusaknya  dan  tersisa  dari  barang  yang 
sama. 

(b)  Diyatnya  untuk  pembeli  yang  bemadzar,  karena  diyat  itu 
hanya  wajib  baginya  mengingat  akad  jual  beli  itu  yang  dituntut  adalah 
selamat  (tidak  ada  cacat)  dan  itu  merupakan  hak  pembeli.  Yang 
berkaitan  hanyalah  hak  orang-orang  fakir  dan  dalam  ini  terjadi 
kekurangan.  Disamping  itu,  terkadang  cacat  itu  berpengaruh  pada 
daging  yang  merupakan  tujuan. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Pendapat  pertama  dinyatakan  oleh  mayoritas 
ulama,  akan  tetapi  pendapat  kedua  lebih  kuat.  Pendapat  ini  dinisbatkan 
kepada  orang-orang  Marawizah  dan  tidak  sah  yang  lainnya.” 
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Ar-Rafi'i  berkata  lebih  lanjut,  "Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Ash-Shabbagh,  Al  Ghazali  dan  Ar-Ruyani.”  Demikianlah  perkataan  Ar- 
Rafi'i. 

Ibnu  Ash-Shabbagh  maigutip  pendapat  kedua  dari  ulama 
madzhab  kami  secara  mutlak  dan  tidak  meriwayatkan  p«[bedaan 
pendapat  di  dalamnya,  dan  inilah  yang  baiar.  WaJbihu  A  'lam 


Cabang:  Apabila  seseorang  bertata,  “Aku  menjadikan  lambing 
ini  atau  unta  ini  sebagai  Udh-hiyah  (hewan  kurban  yang  disembelih  pada 
Hari  Raya  Kurban  dan  hari-hari  Tasyrig)”  atau  dia  bemadzar  akan 
menyembelih  kambing  atau  unta  lalu  kambing  atau  unta  tersebut  mati 
sebelum  Hari  Raya  Kurban  atau  dicuri  sebelum  disembelih  pada  Hari 
Raya  Kurban,  maka  hukumnya  tidak  apa-apa  (tidak  ada  sanksi  apa  pun 
terhadapnya).  Begitu  pula  hewan  Hadyu  (hewain  kurban  yang 
dipersembahkan  ke  tanah  Haram)  tertentu  yang  rusak  (cacat  dsb) 
sebelum  sampai  ke  tempat  manasik  atau  setelahnya  dan  sebelum 
disembelih,  tidak  ada  sanksi  apa  pun  terhadapnya  karena  ia  merupakan 
amanah  dan  hal  tersebut  teijadi  tanpa  kesengajaannya. 

Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  orang  lain 

menyembelihnya  tanpa  seizinnya  maka  hukumnya  sah 
apabila  kurbannya  merupakan  nadzar,  karena 
penyembelihannya  tidak  membutuhkan  kesengajaan, 
sehingga  apabila  ada  orang  lain  yang  melakukanns^  tanpa 
seizinnya  maka  hukumnya  beriaku,  seperti  pengembalian 
barang  titipan  dan  menghilangkan  najis.  Akan  tetapi  orang 
yang  menyembelih  wajib  mengganti  nilainya  antara  saat  ia 
masih  hidup  dan  setelah  disembelih,  karena  apabila  dia 
merusaknya  dia  harus  menggantinya.  Apabila  dia 
menyembelihnya  maka  dia  harus  mengganti  yang  kurang 
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seperti  daging  kambing.  Berkenaan  dengan  sesuatu  yang 
diambil  darinya,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah. 


Penjeleisan: 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
menadzarkan  hewan  Hadyu  tertentu  lalu  ia  disembelih  orang  lain 
dengan  seizinnya  maka  hukumnya  berlaku  dan  tidak  sanksi  apa  pun  bagi 
orang  yang  menyembelih.  Sedangkan  apabila  disembelih  oleh  orang  lain 
tanpa  sdzinnya  maka  hukumnya  juga  berlaku  dan  hukumnya  sah  bagi 
orang  yang  bemadzar  berdasarkan  penjelasan  penulis.  Akan  tetapi 
orang  yang  menyembelih  wajib  membayar  diyat  kekurangannya,  yaitu 
antara  nilainya  saat  masih  hidup  dengan  nilainya  setelah  disembelih 
berdasarkan  penjelasan  penulis.  Inilah  yang  berlalu  dalam  madzhab  kami 
dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan  Jumhur." 

Para  ulama  Khurasan  meriwayatkan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i 
bahwa  orang  lain  tidak  wajib  membayar  diyat  karena  dia  tidak 
meniadakan  tujuan  tapi  justm  meringankan  ongkos  penyembelihan. 
Mereka  juga  meriwayatkan  pendapat  lama  Imam  Asy-Syafi’j,  bahwa 
orang  yang  memiliki  hewan  Hadyu  boleh  memberikannya  untuk  orang 
yang  menyembelih  lalu  membagi-bagikan  nilainya  dengan  penuh 
berdasarkan  wakaf  akad.  Dua  pendapat  ini  lemah  dan  janggal.  Ini  adalah 
ringkasan  yang  berkaitan  dengan  penjelasan  perkataan  penulis. 

Ulama  madzhab  kami  membuat  banyak  cabang  untuk  masalah 
ini  dan  telah  diringkas  oleh  Ar-Rafi'i  dan  disini  aku  ringkas  maksudnya. 
Dia  berkata,  "Apabila  orang  lain  menyembelih  hewan  Udh-hfyah 
tertentu  dari  awal  pada  waktu  penyembelihan  atau  menyembelih  hewan 
Hadyu  tertentu  setelah  sampai  manasik,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i. 
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(a)  Yang  shahih  adalah  pendapat  yang  terkenal  bahwa 
hukumnya  berlaku.  Pemilik  hewan  Udh-hiyah  bisa  mengambil  dagingnya 
lalu  membagi-bagikannya  karena  memang  harus  dibagikan  sehingga 
tidak  disyaratkan  perbuatan  pamiliknya  seperti  pengembalian  barang 
titipan. 

(b)  Ini  adalah  pendapat  lama  Imam  Asy-Syafi’i  bahwa  pemilik 
hewan  Hadyu  dan  Udh-hii/ah  boleh  memberikannya  untuk  orang  yang 
menyembelih  lalu  orang  yang  menyembdih  menggantinya  secara  penuh 
berdasarkan  wakaf  akad.  Akan  tetapi  pendapat  ini  lemah  dan  yang 
berlaku  dalam  madzhab  adalah  pendapat  pertama. 

Berdasarkan  pendapat  madzhab,  apakah  orang  yang 
menyembdih  wajib  membayar  diyat  yang  kurang  karena  disembelih? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat.  Ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Dikatakan  pula  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah.  Pertama, 
tidak  wajib  karena  dia  tidak  menghilangkan  tujuan,  tapi  meringankan 
ongkos  penyembelihan.  Yang  paling  shahih  adalah  yang  dinash  yaitu 
jalur  riwayat  kedua  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur  bahwa  hukumnya 
wajib,  karena  ia  merupakan  perbuatan  mengalirkan  darah  yang  telah 
dimaksud  dan  dia  telah  menghilangkannya  sehingga  kasusnya  seperti 
orang  yang  mengikat  kaki-kaki  kambing  untuk  menyembelihnya,  lalu 
datang  orang  lain  kemudian  menyembelihnya  tanpa  seizinnya.  Oleh 
karena  itulah  dia  wajib  membayar  diyat  kekurangan  tersebut. 

Al  Mawardi  berkata,  "Menurutku,  apabila  dia  menyembelihnya 
sementara  waktunya  masih  longgar,  dia  wajib  membayar  diyat. 
Sedangkan  apabila  waktunya  sempit  dan  tidak  tersisa  kecuali  hanya 
sekedar  waktu  untuk  menyembelihnya  kemudian  dia  menyembelihnya 
maka  tidak  ada  diyat  karena  waktunya  tertentu." 

Apabila  kami  mewajibkan  diyat,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat 
fugaha  Syafi'iyyah.  (a)  Ia  untuk  orang  yang  mengeluarkan  hewan  Hadyu 
karena  ia  bukan  berasal  dari  Hadyu  tersebut  dan  tidak  ada  hak  orang- 
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orang  miskin  pada  selain  itu.  (b)  Ia  untuk  orang-orang  miskin  karena 
merupakan  ganti  kekurangannya;  orang  yang  mengeluarkan  Hadyu 
hanya  memakannya,  (c)  Inilah  yang  shahih  dan  dinyatakan  oleh  Jumhur, 
yaitu  bahwa  yang  ditempuh  adalah  metode  hewan  Hadyu  dan  Udh- 
hiyah.  Berdasarkan  hal  ini  maka  dia  bisa  membeli  kambing.  Apabila 
tidak  mampu  maka  kembali  ke  perselisihan  sebelumnya  sebelum  pasal 
ini  bahwa  dia  membeli  bagian  hewan  Hadyu  dan  Udh-hiyah  atau  daging 
atau  membagikan  sendiri  dengan  uang  dirham. 

Semua  ini  apabila  yang  menyembelihnya  orang  lain  sementara 
dagingnya  masih  ada.  Apabila  dia  memakarmya  atau  membagi-bagikan 
dagingnya  di  tempat  pembagian  hewan  Hadyu  dan  sulit  untuk 
mengembalikannya,  maka  dia  seperti  merusak  tanpa  menyembelih. 
Masalah  ini  telah  diuraikan  pada '  pembahasan  sebelumnya,  keirena 
penentuan  barang  yang  dibagikan  itu  kepada  orang  yang  mengeluarkan 
hewan  Hadyu  atau  Udh-hiyah.  Berdasarkan  hal  ini  maka  orang  yang 
menyembelih  wajib  menggantinya  lalu  orang  yang  mengeluarkan  hewan 
Hadyu  mengambil  nilainya  kemudian  membeli  hewan  Hadyu  lalu 
disembelih.  Inilah  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab.  Dalam 
sebuah  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  lemah  disebutkan  bahwa 
pembagian  berlaku  untuk  orang  yang  mengeluarkan  hewan  Hadyu 
seperti  penyembelihan.  Akan  tetapi  yang  benar  pendapat  pertama. 

Tentang  kadar  gantinya  yang  wajib,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 

(a)  Pendapat  yang  shahih  dan  masyhur  adalah  yang  dipilih  oleh 
Jumhur  bahwa  harus  mengganti  dengan  nilainya  saat  menyembelih, 
seperti  halnya  apabila  dia  merusaknya  tanpa  menyembelih. 

(b)  Harus  mengganti  dengan  yang  lebih  banyak  dalam  dua  hal 
yaitu  nilainya  dan  nilai  dagingnya,  karena  dia  telah  membagikan 
dagingnya  dengein  melakukan  pelanggaran. 
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Ada  juga  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  sangat  lemah  bahwa 
dia  wajib  membayar  diyat  dan  nilai  dagingnya,  padahal  diyat  itu 
terkadang  bertambah  pada  nilai  daging  dengan  nilai  kambingnya, 
terkadang  berkurang  dan  terkadang  sama. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tidak  ada  pengkhususan 
untuk  perselisihan  ini  dengan  baituk  Hadyu  dan  Udh-hiyah.  Akan  tetapi 
bisa  berlaku  untuk  setiap  orang  yang  menyembelih  kambing  orang  lain 
lalu  merusak  dagingnya." 

Semua  ini  merupakan  pancabangan  masalah  bahwa  kambing 
yang  disembelih  orang  lain  itu  bisa  berlaku  baik  sebagai  Hadyu  atau 
Udh-hiyah.  Apabila  kami  katakan  tidak  berlaku  maka  orang  yang 
menyembelih  hanya  wajib  membayar  diyat  kekurangan.  Sedangkan 
berkenaan  dengan  hukum  daging,  dalam  hal  ini  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah.  Pertama,  ia  menjadi  hak  karena  alasan  Udh-hiyah  dan 
Hadyu.  Kedua,  ia  menjadi  miliknya. 

Apabila  dia  mewajibkan  hewan  Hadyu  atau  Udh-hiyah  dengan 
nadzar  lalu  dia  menentukan  kambing  dalam  tanggungannya  kemudian  ia 
disembelih  oleh  orang  lain  pada  Hari  Raya  Kurban  atau  di  tanah  Haram, 
maka  pendapat  yang  dipakai  adalah  bahwa  ia  berlaku  untuk  orang  yang 
menadzarkan,  sedangkan  tentang  mengambil  daging  dan 
menyedekahkannya  dan  tentang  ganti  mgi  oleh  orang  yang 
menyembelih  adalah  dengan  mambayar  diyat  sesuatu  yang  kurang 
karena  disembelih  sesuai  yang  telah  kami  uraikan  pada  pembahasan 
sebelumnya  apabila  dia  tertentu  pada  awalnya.  Apabila  dagingnya  rusak, 
menumt  Al  Baghawi  dia  bisa  mengambil  nilainya  dan  memilikinya 
sementara  asalnya  tetap  ada  dalam  tanggungannya. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Parkataan  tersebut  menjelaskan  bahwa 
pendapat  kami  tentang  bentuk  parusakan  dengan  mengambil  nilai  lalu 
membeli  barang  yang  sama  dengan  yang  pertama,  maksud  kami  adalah 
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membeli  dengan  kadarnya  dan  bahwa  barang  yang  diambil  itu 
merupakan  miliknya  sehingga  dia  boleh  menahannya." 


Cabang:  Apabila  seseorang  menjadikan  kambingnya  sebagai 
Udh-hiyah  atau  bemadzar  akan  menyembelih  Udh-hiyah  berupa 
kambing  tertentu  lalu  dia  menyembelihnya  sebelum  Hari  Raya  Kurban, 
maka  dia  wajib  menyedekahkan  dagingnya  dan  tidak  boleh 
memakannya,  kemudian  dia  wajib  menyembelih  binatang  yang  sama 
pada  Hari  Raya  Kurban  sebagai  gantinya.  Begitu  pula  apabila  dia 
menyembelih  hewan  Had^  tertentu  sebelum  sampai  tempat  manasik, 
dia  wajib  menyedekahkan  dagingnya  dan  wajib  menggantinya  pada 
waktunya.  Apabila  dia  menjual  hewan  Hadyu  atau  Udh-hiyah  yang 
ditentukan  lalu  orang  yang  membelinya  menyembelihnya  sementara 
dagingnya  masih  ada,  maka  dia  harus  mengambilnya  untuk  penjual  lalu 
menyedekahkannya  dan  sang  pembeli  harus  membayar  diyat 
kekurangan  karena  penyembelihan,  lalu  penjual  menggabungkan 
kepadanya  sesuatu  yang  dipakai  untuk  membeli  gantinya.  Dalam  sebuah 
pendapat  lemah  disebutkan  bahwa  pembeli  tidak  mengganti  apa  pun 
karena  penjual  telah  menguasakan  kepadanya.  Adapun  yang  berlaku 
adalcih  pendapat  pertama. 

Apabila  orang  lain  menyembelih  hewan  Udh-hiyah  tertentu 
sebelum  Hari  Fiaya  Kurban,  maka  dia  wajib  mengganti  nilai  yang  kurang 
karena  penyembelihan  tersebut.  Ar-Rafi’i  berkata,  "Kemungkinan  terjadi 
perbedaan  pendapat  apakah  dagingnya  dibagikan  ke  sasaran  pembagian 
hewan  Udh-hiyah  ataukah  terpisah  dari  hukum  Udh-hiyah  dan  kembali 
menjadi  milik  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya  berkenaan 
dengan  kasus  apabila  orang  lain  menyembelih  pada  hari  raya?” 

Kami  katakan,  "Ia  tidak  menjadi  Udh-hiyah,  kemudian  diyat  dan 
daging  yang  diperoleh,  apabila  ia  kembali  menjadi  miliknya  kemudian 
dipakai  untuk  membeli  Udh-hiyah,  dia  bisa  menyembelihnya  pada  Hari 
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Raya  Kurban.  Apabila  seseorang  menadzarkan  Udh-hiyah  lalu 
menentukan  kambing  dalam  tanggungannya  lalu  orang  lain 
menyembelihnya  sebelum  Hari  Raya  Kurban,  maka  dagingnya  diambil 
dan  juga  kekurangein  daging  karena  disembelih  dan  menjadi  milik 
semua,  sementara  asalnya  tetap  ada  dalam  tanggungan  orang  yang 
bemadzar.”  Wallahu A'Iam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  hewan  Hadyu  dalam 
tanggi  ingannya  lalu  dia  menentukannya  dengan  nadzar 
dalam  Hadyu,  maka  hukumnya  menjadi  tertentu,  karena 
sesuatu  yang  wajib  setelah  ditentukan  boleh  menjadi  tertentu 
dalam  tanggungan  seperti  jual  beli,  dan  kepemilikannya 
hilang  darinya  sehingga  dia  tidak  bisa  menjualnya  maupun 
menggantinya,  sebagaimana  yang  telah  kami  katakan 
berkenaan  dengan  sesuatu  yang  wajib  karena  nadzar. 
Apabila  ia  rusak  karena  keteledoran  atau  tanpa  keteledoran 
maka  yang  wajib  kembali  kepada  tanggungan,  sebagaimana 
seseorang  memiliki  beban  utang  lalu  menjual  benda 
kemudian  benda  tersebut  rusak  sebelum  diserahkan,  maka 
utang  kembali  kepada  tanggungan.  Apabila  terjadi  cacat 
yang  menghalangi  sahnya  maka  hukumnya  tidak  sah  untuk 
tanggungan,  karena  sesuatu  yang  berada  dalam  tanggungan 
itu  selamat  sehingga  tidak  sah  untuk  yang  ada  cacatnya. 
Apabila  ia  rusak  lalu  disembelih,  maka  yang  wajib  kembali 
kepada  tanggungan.  Lalu  apakah  sesuatu  yang  telah 
disembelih  kembali  menjadi  miliknya?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah:  Pertama,  kembali  menjadi 
miliknya  karena  dia  menyembelihnya  agar  menjadi 
tanggungannya,  apabila  tidak  terjadi  sesuatu  yang  menjadi 
tanggungannya  maka  kembali  menjadi  miliknya.  Kedua, 
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tidak  kembali  menjadi  miliknya  karena  ia  telah  menjadi  milik 
orang-orang  miskin  sehingga  tidak  kembali  kepadanya. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  ia  kembali  menjadi 
miliknya  maka  dia  boleh  memakannya  dan  memberi  makan 
siapa  saja  ycuig  dikehendakinya  dengannya.  Kemudian  harus 
dilihat  dulu;  apabila  yang  ada  dalam  tanggungannya  seperti 
yang  kembali  kepada  miliknya  maka  dia  harus  menyembelih 
hewan  yang  sama  di  tanah  Haram.  Apabila  ia  lebih  tinggi 
dari  tanggungcinnya,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  dia  menyembelih  hewan  Hadyu  yang 
sama  dengan  yang  telah  disembelih,  karena  hukumnya  telah 
tertentu  padanya  sehingga  yang  ada  dalam  tanggungannya 
menjadi  lebih.  Oleh  karena  itulah  dia  wajib  menyembelih 
hewan  Hadyu  yang  sama.  Kedua,  dia  menyembelih  hewan 
Hadyu  seperti  yang  menjadi  tanggungannya,  karena 
tambahan  ada  pada  apa  yanq  ditentukaimya  sedang  ia  telah 
rusak  tanpa  keteledoran  sehingga  menjadi  gugur. 

Apabila  ia  melahirkan,  apakah  anaknya  mengikutinya 
atau  tidak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  anaknya  mengikutinya.  Inilah 
pendapat  yang  benar  karena  hukumnya  telah  tertentu 
disebabkan  nadzar  sehingga  menjadi  seperti  kasus  sesuatu 
yang  wajib  disebabkan  nadzar.  Kedua,  ia  tidak  mengikutinya 
karena  tidak  tetap;  karena  ia  boleh  kembali  kepada  miliknya 
disebabkan  cacat  yeing  terjadi.  Berbeda  dengan  sesuatu  yang 
wajib  karena  dinadzarkan  karena  hal  tersebut  tidak  boleh 
kembali  menjadi  miliknya  disebabkan  nadzar  tersebut. 
Wallahu  A  ’lam 
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Penjelasan: 

Ulama  madzhab  kami  berpaidapat,  “Apabila  tanggungannya 
menjadi  wajib  berupa  Udh-hiyah  yang  disebabkan  nadzar  atau  hewan 
Hadyuyax)Q  disebabkan  nadzar  atau  Dam  Tamattu'  atau  Qiran,  atat  dia 
memakai  sesuatu  atau  lainnya  yang  menyebabkan  harus  menyembelih 
seekor  kambing  dalam  tanggungannya,  lalu  dia  berkata,  "Aku  wajib 
menyembelih  kambing  ini  karena  Allah  disebabkan  tanggunganku 
demikian”  maka  dia  wajib  menyembelihnya  berdasarkan  penjelasan 
penulis  dan  kepemilikannya  terhadapnya  hilang  sehingga  dia  tidak  boleh 
menjualnya  maupun  menggantinya-  Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab 
kami  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan  Jumhur. 

Para  ulama  Khurasan  meriwayatkan  pendapat  bahwa  hukumnya 
tidak  tertentu.  Mereka  juga  meriwayatkan  pendapat  bahwa 
kepemilikannya  terhadapnya  tidak  hilang.  Pendapat  yang  benar  dan 
masyhur  adalah  pendapat  pertama.  Berdasarkan  hal  ini,  apabila  ia  rusak 
sebelum  sampai  di  tanah  Haram  karena  keteledoran  atau  tanpa 
keteledoran  atau  terjadi  cacat  padanya  yang  menghalangi  sahnya  maka 
kewajiban  kembali  kepada  tanggungannya  dan  dia  wajib  menyembelih 
seekor  kambing  yang  normal  (tidak  cacat). 

Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  dan  inilah  yang  dinyatakan 
oleh  penulis  dan  Jumhur.  Ada  juga  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan  lainnya  bahwa  apabila  hewan 
kurbannya  rusak  dia  tidak  wajib  menggantinya  karena  bersifat  tertentu. 
Kasus  ini  seperti  kasus  orang  yang  berkata,  “Aku  menjadikan  binatang 
ini  sebagai  hewan  kurban  Udh-hiyah.” 

Para  ulama  Khurasan  juga  meriwayatkan  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah  yang  nyeleneh  yaitu  apabila  hewan  kurban  tersebut 
mengalami  cacat  maka  sah  apabila  dia  menyembelihnya,  seperti  halnya 
apabila  dia  menadzarkan  kambing  dari  awal  lalu  terjadi  cacat  padanya. 
Adapun  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  pertama. 
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Berdasarkan  hal  ini,  apakah  binatang  yang  cacat  tersebut 
terpisah  dari  hak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah. 
Salah  satunya,  tidak,  justru  dia  wajib  menyembelihnya  dan 
menyedekahkannya  dan  menyembelih  binatang  yang  sehat,  karena  dia 
telah  mewajibkannya  dengan  menentukannya.  Yang  paling  shahih 
adalah  yang  telah  ditetapkan  yaitu  bahwa  ia  terpisah  sehingga  dia  boleh 
memilikinya,  menjualnya  dan  segala  bentuk  transaksi  lainnya,  karena  dia 
tidak  mewajibkan  menyedekahkannya  dari  awal,  tapi  hanya  menentukan 
apa  yang  wajib  atasnya  dan  itupun  dengan  syaratnya  binatangnya 
normal  (tidak  cacat). 

Apabila  dia  menentukan  nadzamya  berupa  kambing  lalu 
kambing  tersebut  mati  setelah  tiba  di  tanah  Haram  atau  mengalami 
cacat,  maka  berkenaan  dengan  sahnya  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah. 

(a)  Hukumnya  sah  sehingga  dia  boleh  menyembelihnya  lalu 
membagi-bagikan  dagingnya,  dan  dia  tidak  wajib  menggantinya  karena 
ia  telah  sampai  di  tempatnya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al 
Haddad. 

(b)  Yang  paling  shahih  adalah  hukumnya  tidak  sah  dan  dia  wajib 
menyembelih  binatang  yang  sehat  (tidak  cacat).  Pendapat  ini  dipilih  oleh 
Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan  lainnya,  karena  ia 
menjadi  rusak  atau  mengalami  cacat  sebelum  diberikan  kepada  orang- 
orang  miskin  sehingga  mirip  kasus  binatang  yang  belum  sampai  di  tanah 
Haram. 

Apabila  kami  katakan,  "Binatang  yang  cacat  tidak  sah”  maka  dia 
wajib  mengeluarkan  binatang  yang  sehat.  Lalu  apakah  yang  cacat 
kembali  menjadi  miliknya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.  Yang  paling  shahih 
adalah  ia  kembali  menjadi  miliknya  sehingga  dia  bisa  melakukan  apa 
saja  terhadapnya  baik  menjualnya,  memakannya  maupun  lainnya. 
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Apabila  hewan  Had^/u  yang  ditentukan  tidak  bisa  lagi  berjalan 
sebelum  sampai  di  tanah  Haram  lalu  disembelih,  maka  kewajiban 
kembali  kepada  tanggungannya.  Lalu  apakah  hewan  yang  telah 
disembelih  menjadi  miliknya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  menjadi  miliknya.  Sedangkan 
pendapat  kedua  adalah  tidak.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  dia  hams 
menyedekahkannya  dan  menyembdih  binatang  yang  sehat  yang 
merupakan  tanggungannya.  Apabila  hewan  Hadyu  yang  telah 
ditentukan  hilang  maka  wajib  mengeluarkan  apa  yang  menjadi 
tanggungannya,  seakan-akan  dia  bdum  menentukannya  karena  belum 
sampai  kepada  orang-orang  miskin.  Inilah  pendapat  yang  berlaku  dalam 
madzhab  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur.  ^ 

Imam  Al  Haramain,  penulis  Asy-Syamil  dan  lainnya 
menyebutkaui  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  tentang  wajibnya 
mengduarkan  ganti.  Yang  paling  shahih  adalah  pendapat  tadi. 
Sedangkan  yang  kedua  adalah  tidak  wajib  karena  bukan  disebabkan 
ketdedorannya. 

Apabila  dia  menyembdih  sedtor  hewan  Hadyu  yang  wajib 
atasnya  lalu  hewan  yang  hilang  ketemu,  maka  dia  wajib 
menyembelihnya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah 
dan  dikatakan  pula  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Pendapat  yang 
paling  shahih  menurut  Al  Baghawi  adalah  tidak  wajib.  Justru  dia  bisa 
memilikinya  sebagaimana  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya 
tentang  binatang  yang  mengalami  cacat.  Sedangkan  pendapat  kedua 
wajib.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  penulis  AsySyamil.  Alasannya 
adalah  karena  hilangnya  kepemilikannya  disebabkan  tdah  ditentukan 
tapi  tidak  kduar  dari  sifat  sah,  berbeda  dengan  yang  memiliki  cacat. 

Apabila  dia  menentukan  ganti  untuk  binatang  yang  hilang  lalu 
binatang  tersebut  ditemukan,  apakah  gantinya  harus  disembelih?  Dalam 
hal  ini  ada  empat  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 
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(a)  Wajib  menyembelihnya  bersama-sama. 

(b)  Wajib  menyembelih  badainya  saja. 

(c)  Wajib  menyembelih  yang  pertama. 

(d)  Boleh  memilih  antara  keduanya.  Yang  paling  shahih  dari  tiga 
pendapat  tersebut  adalah  pendapat  ketiga.  Wallahu Alam 

Ini  semua  apabila  yang  ditentukan  sama  dengan  yang  menjadi 
tanggungannya.  Apabila  yang  ditaitukannya  bukan  yang  menjadi 
tanggungannya,  misalnya  dia  menentukan  kambing  cacat,  menumt  Ibnu 
Al  Haddad  dan  fugaha  Syafi'iyyah,  'Wajib  menyembelih  yang  telah 
ditentukannya  dan  tidak  sah  apa  yang  menjadi  tanggungannya.  Seperti 
halnya  apabila  dia  wajib  membayar  kafarat  lalu  memerdekakan  budak 
yang  memiliki  cacat,  maka  dia  bisa  memerdekakannya  tapi  kafaratnya 
tidak  sah.  Apabila  dia  menentukan  yang  lebih  tinggi  dari  tanggungannya, 
misalnya  dia  wajib  menyembdih  seekor  kambing  lalu  menentukan 
seekor  unta  gemuk  atau  seekor  sapi  betina,  maka  dia  wajib 
menyembelih  yang  telah  ditentukan. 

Apabila  binatang  mati  sd^elum  sampai  di  tempatnya,  dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh 
penulis  dan  fugaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Wajib  menyembelih  sesuai  yang  ditentukannya. 

(b)  Yang  paling  shahih  adalah  tidak  wajib  kecuali  sesuai  yang 
menjadi  tanggungannya,  seperti  halnya  apabila  dia  menadzarkan 
binatang  yang  cacat  sejak  awal  lalu  ia  mati  tanpa  kesengajaan.  Inilah 
yang  dinyatakan  Jumhur. 

Sementara  menumt  syeikh  Abu  Hamid  dalam  At-Taliq  dan  Al 
Bandaniji,  apabila  dia  berbuat  teledor  maka  dia  wajib  menyembelih 
binatang  yang  telah  ditentukannya.  Sedangkan  kalau  tidak,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Wallahu  Alam 
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Apabila  hewan  Hadyu  yang  telah  ditentukan  dan  telah 
dinadzarkan  melahirkan  anak,  apakah  anaknya  mengikuti  ibunya? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi'iyyah  yang 
disebutkan  oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya,  (a)  Yang  shahih  adalah 
sang  anak  mengikutinya,  (b)  Anak  tidak  mengikutinya.  Berdasarkan 
pendapat  ini  maka  anaknya  menjadi  milik  orang  yang  mengeluarkan 
hewan  Hadyu. 

Apabila  kami  mengatakan  berdasarkan  pendapat  pertama  lalu  ibunya 
mati  atau  terkena  cacat,  dan  kami  katakan  bahwa  ia  kembali  menjadi 
milik  orang  yang  mengeluarkan  hewan  Hadyu,  maka  berkenaan  dengan 
anak  ada  dua  pendapat  yang  diriwayatlan  oleh  penulis  Asy-Syamil  dan 
lainnya. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  ia  menjadi  milik  orang- 
orang  fakir  sebagaimana  kasus  ketika  budak  perempuan  yang  dijual 
melahirkan  anzik  di  tangan  pembeli  lalu  si  budak  mati,  maka  aneiknya 
menjadi  milik  pembeli. 

(b)  Menjadi  milik  orang  s»ng  mengeluarkan  Hadyu  karena 
mengikuti  ibunya.  Wallahu  A  lam 

Cabang:  Hewan  Hadyu  Udh-hiyahyanQ  hilang. 

Dalam  bahwa  ini  ada  beberapa  masalah: 

Pcrtcuna:  Apabila  hewan  Hadyu  atau  Udh-hiyah  sunah  hilang, 
dia  tidak  wajib  melakukan  apa  pun,  tapi  disunahkan  agar  dia 
menyembelihnya  apabila  menemukarmya  lalu  menyedekahkannya. 
Apabila  dia  menyembelihnya  setelah  hari  Tasyrig  maka  ia  menjadi 
daging  kambing  yang  disedekahkan. 

Kedua:  Hewan  Hadyu  yang  ditentukan  karena  nadzar  sejak 
awal  apabila  hilang  tanpa  kesoigajaan  maka  tidak  wajib  menggantinya. 
Apabila  dia  menemukannya  maka  wajib  menyembelihnya.  Sedangkan 
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Udh-hiyah  apabila  ditemukan  pada  waktu  Udh-hfyah  maka  wajib 
menyembelihnya,  sementara  apabila  ia  ditemukan  setelah  waktu  Udh- 
hiyah  maka  dia  harus  menyembelihnya  seketika  itu  juga  sebagai  Qadha 
dan  dia  tidak  harus  bersabar  sampai  tahun  depan.  Apabila  dia  telah 
menyembelihnya  maka  dagingnya  dibagikan  seperti  pembagian  hewan 
Udh-hiyah.  Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab.  Ada  juga  pendapat 
lemah  Abu  Ali  Ibnu  Abi  Hurairah  bahwa  ia  dibagikan  kepada  orang- 
orang  miskin  saja  dan  tidak  boleh  memakannya  serta  tidak  boleh 
menyimpannya.  Pendapat  ini  janggal  lagi  lemah. 

Ketiga:  Apabila  hilangnya  tanpa  keteledoran  maka  tidak  wajib 
mencarinya  apabila  ada  ongkosnya.  Sedangkan  apabila  tetjadi  karena 
keteledoran  maka  wajib  mencarinya.  Apabila  karena  keteledoran  maka 
wajib  mencarinya,  dan  ap>abila  ia  tidak  kembali  maka  wajib 
menggantinya.  Apabila  dia  mengetahui  bahwa  dia  tidak  akan 
menemukannya  pada  hari  Tasyrig  maka  dia  wajib  menyembelih 
gantinya  pada  hari  Tasyrig. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Menunda  penyembelihan 
sampai  lewat  hari  Tasyrig  tanpa  uzur  adalah  tindakan  teledor  yang 
mewajibkan  ganti.  Apabila  sebagian  hari  Tasyrig  telah  lewat  lalu 
binatangnya  hilang,  apakah  ini  termasuk  keteledoran?” 

Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah.  Yang  paling 
shahih  adalah  tidak  teledor,  seperti  orang  yang  mati  saat  sedang  shalat 
yang  waktunya  longgar,  dia  tidak  berdosa  menurut  pendapat  yang 
paling  sah. 

Keempat:  Apabila  seseorang  menentukan  hewan  Hadyu  atau 
Udh-hiyah  yang  merupakan  tanggungannya  lalu  hewan  yang  telah 
ditentukan  itu  hilang,  dalam  hal  ini  teijadi  perbedaan  pendapat  dan 
pencabangan  masalah  yang  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelum 
cabang  permasalah  ini.  WallahuA'lam 
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Cabang:  Apabila  seseorang  menentukan  kambing  untuk  hewan 
Hadyu  atau  Udh-hiyah  yang  menjadi  tanggungannya  dan  kami  katakan 
bahwa  ia  menjadi  tertentu  kemudian  dia  menyembelih  binatang  lain 
yang  bukan  tanggungannya,  menumt  Imam  Al  Haramain  yang  berlaku 
adalah  berdasarkan  perbedaan  pendapat  tentang  binatang  yang 
ditentukan  apabila  ia  rusak,  apakah  tanggungannya  bebas?  Apabila  kami 
katakan  "Ya"  maka  tentang  berlakunya  yang  kedua  akan  diragukan. 
Inilah  yang  paling  benar.  Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa 
hukumnya  berlaku,  apakah  yang  pertama  gugur  dari  hak?  Dalam  hal  ini 
teijadi  perbedaan  pendapat  yang  tdah  diuraikan  sebelumnya. 


Cabeung:  Apabila  orang  yang  wajib  membayar  kafarat 
menentukan  seorang  budak  laki-laki,  maka  dalam  heil  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.-  Yang  paling  shahih  adalah  yang 
dinyatakan  oleh  syeikh  Abu  Hamid  bahwa  hukumnya  menjadi  tertentu. 
Berdasarkan  hal  ini,  apabila  barang  yang  ditentukan  itu  mengalami  cacat 
maka  wajib  memerdekakan  yang  normal;  seandainya  dia  mati  maka 
tanggungannya  tetap  berlaku  padanya  dan  digabungkan  dengan  kafarat. 
Apabila  dia  memerdekakan  budak  lain  sebagai  kafaratnya  padahal  dia 
bisa  memerdekakan  budak  yang  telah  ditentukan,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Yang  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah 
dan  dia  bebas  dari  tanggungan  tersdjut.  Wallahu  A  lam 


Cabang:  Berkenaan  dengan  waktu  menyembelih,  dalam  hal  ini 
ada  dua  jalur  riwayat. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  yang  telah  dinyatakan  oleh  ulama 
Irak  dan  lainnya  bahwa  ia  khusus  berlaku  pada  Hari  Raya  Kurban  dan 
hari  Tasyriq. 
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(b)  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Yang 
paling  shahih  adalah  ini,  sedangkan  yang  kedua  adalah  tidak  khusus 
pada  waktu  tertentu  seperti  halnya  Dam  Jubran.  Berdasarkan  pendapat 
yang  benar,  apabila  seseorang  menunda  penyembelihan  sampai  lewat 
hari-hari  tersebut,  apabila  hewan  Hadyu-nya  wajib  maka  dia  wajib 
menyembelihnya  dan  menjadi  Qadha.  Sedangkan  apabila  hewan  Hadyu- 
nya  sunah  maka  ia  telah  ketinggalan. 

Imam  Asy-Syafi'i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  “Apabila  dia 
menyembelihnya,  maka  hukumnya  menjadi  sembelihan  biasa  dan  bukan 
Udh-hiyah."  Wallahu A'Iam 

Perlu  diketahui  bahwa  imam  Ar-Rafi'i  membahas  waktu 
penyembelihan  hewan  Hadyu  pada  dua  pembahasan  dalam  kitabnya. 
Dia  membahasnya  dalam  Bab  Hacfyu  menumt  cara  yang  benar.  Dia 
berkata,  "Pendapat  yang  benar  yang  dinyatakan  oleh  ulama  Irak  dan 
lainnya  adalah  bahwa  waktu  penyembelihan  hanya  khusus  pada  Hari 
Raya  Kurban  dan  hari  Tasyriq.  Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  tidak  ada  waktu  khususnya.  Imam  Ar-Rafi'i  juga  membahasnya 
dalam  Bab  Sifat  Haji  dan  dia  menyatakan  bahwa  tidak  ada  waktu 
khususnya. 

Yzing  benar  adalah  yang  tdah  kami  uraikan  bahwa  ada  waktu 
khususnya.  Aku  ingatkan  disini  agar  para  pembaca  tidak  terkecoh 
dengan  perkataannya.  Aku  juga  telah  menyinggung  hal  ini  dalam  Ar- 
Raudhah.  Wallahu  A'Iam 

Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang 
melakukan  Umrah  membawa  hewan  Hadyu,  apabila  Umrahnya  sunah 
dan  tidak  Tamattu'  atau  Tamattu'  tapi  tidak  ada  Dam  atasnya  karena 
hilangnya  salah  satu  syarat  wajibnya  Dam,  maka  disunahkan 
menyembelihnya  di  Marwah  karena  ia  merupakan  tempat  Tahallulnya. 
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Apabila  dia  menyembelihnya  di  Makkah  atau  di  tanah  Haram  lainnya 
maka  hukumnya  diperbolehkan." 

Ulama  madzhab  kami  juga  berpendapat,  “Disunahkan  agar 
menyembelihnya  setelah  Sa'i  dan  sebelum  mencukur  rambut, 
sebagaimana  disunahkan  dalam  Haji  agar  menyembelih  sebelum 
mencukur  rambut,  baik  kami  katakan  mencukur  merupakan  manasik 
atau  tidak." 

Apabila  hewan  Hadyu  yang  dibawa  untuk  Haji  Tamattu'  atau 
Qiran,  maka  waktu  sunah  menyanbelihnya  adalah  pada  Hari  Raya 
Kurban,  sedangkan  waktu  bolehnya  setdah  selesai  Umrah  dan  setelah 
berihram  untuk  Haji.  Lalu  apakah  boleh  setelah  selesai  Umrah  dan 
sebelum  berihram  untuk  Haji?  Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda 
pendapat  dan  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya  pada 
Pembahasan  Haji  Bab  Pertama. 

Cabang:  Al  Bandaniji  dan  lainnya  berkata,  "Disunahkan  bagi 
orang  yang  memiliki  dua  hewan  Hadyu  atau  dua  hewan  Udh-hiyah  baik 
wajib  atau  sunah  agar  mulai  menyembelih  yang  wajib.”  Wallahu  A lam 

Cabang:  Apabila  hewan  Hadyu  dan  Udh-hiyah  telah  disembelih 
tapi  dagingnya  tidak  dibagi-bagikan  hingga  berubah  dan  bau,  menurut  Al 
Bandaniji  imam  Asy-Syafi'i  mengatakan  dalam  Mukhtashar  Al  H^jj,  "Dia 
harus  mengulanginya.”  Sementara  dalam  pendapat  lamanya  dia  berkata, 
“Dia  wajib  mengganti  nilainya.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Inilah  yang  dimaksud  pada  pasal 
pertama  karaia  perbuatan  tersebut  merusak  daging." 


Cabang:  Hari-hari  yang  diketahui  dan  ditentukan. 
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Masalah  ini  dibahas  oleh  Imam  Asy-Syafi'i,  Al  Muzani  dalam  Al 
Mukhtashar  dan  para  fuqaha  lainnya  di  akhir  Pembahasan  Haji. 

Penulis  Al  Baj/an  berkata,  "Para  ulama  sepakat  bahwa  hari-hari 
yang  ditentukan  adalah  hari  Tasyriq  yaitu  tiga  hari  setelah  Hari  Raya 
Kurban.  Adapun  tentang  hari-hari  yang  diketahui,  menumt  madzhab 
kami  ia  adalah  10  hari  pertama  bulan  Dzulhijjah  sampai  akhir  Hari  Raya 
Kurban." 

Malik  berkata,  "Ia  (hari-hari  yang  diketahui)  addah  tiga  hari  yaitu 
Hari  Raya  Kurban  dan  dua  hari  setelahnya.” 

Tanggal  11  dan  12  menurutnya  termasuk  hari-hari  yang 
diketahui  dan  hari-hari  yang  ditentukan. 

Abu  Hanifah  berkata,  "Hari-hari  yang  diketahui  adalah  tiga  hari 
yaitu  hari  Arafah,  Hari  Raya  Kurban  dan  tanggal  11  Dzulhijjah." 

Ali  bin  Abi  Thalib  berkata,  "Hari-hari  yang  diketahui  adalah 
empat  hari  yaitu  hari  Arafah,  Hari  Raya  Kurban  dan  dua  hari 
setelahnya." 

Manfaat  yang  bisa  diambO  dari  perbedaan  pendapat  ini  adalah 
bahwa  menurut  kami  boleh  menyambelih  hewan  Hadyu  dan  hewan 
Udh-hiyah  pada  seluruh  hari  Tasyrig.  Menumt  Malik  tidak  boleh  pada 
hari  ketiga.  Demikianlah  perkataan  penulis  Al  Bayan. 

Al  Abdari  berkata,  "Manfaat  yang  bisa  diambil  dari  penjelasan  ini 
bahwa  ^a  diketahui  adalah  diperboldikannya  menyembelih  pada  heiri- 
hari  tersebut.  Sedangkan  manfaat  panjelasan  bahwa  ia  tertentu  adalah 
terputusnya  melempar  di  dalamnya.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Pendapat  kami  juga  dinyatakan  oleh 
Ahmad  dan  Daud." 

Imam  Abu  Ishaq  Ats-Tsa'Iabi  berkata  ddcim  Tafsir-nya, 
"Mayoritas  cihli  Tafsir  mengatakan,  hari-hari  yang  diketahui  adalah  10 
Dzulhijjah.  Dikatakan  demikian  karena  orang-orang  sangat 
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mengetahuinya  mengingat  ia  merupakan  akhir  waktu  Haji.  Mugatil 
berkata,  ‘Hari-hari  yang  diketahui  adalah  hari-hari  Tasyrig’.  Muhammad 
bin  Ka'b  berkata,  ‘Hari-hari  yang  diketahui  dan  hari-hari  yang  tertentu 
adalah  sama’." 


Aku  berkata,  “Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Abdari  dan  ulama- 
ulama  lainnya  juga  mengutip  Ijma'  ulama  bahwa  hari-hari  yang  tertentu 
adalah  hari-hari  Tasyrig.” 

Adapun  yang  dikutip  oleh  penulis  Al  Bayan  dari  Ibnu  Abbas 
adalah  perbedaan  pendapat  yang  terkenal  darinya.  Ycing  shahih  dan 
terkenal  dari  Ibnu  Abbas  adalah  bahwa  hari-hari  yang  diketahui  adalah 
sepuluh  hari  pertama  bulan  Dzulhijjah,  sebagaimana  yang  dinyatakan 
dalam  madzhab  kami.  Inilah  yang  dijadikan  dalil  oleh  ulama  madzhab 
kami  sebagaimana  akan  kami  uraikan  nanti,  insya  Allah. 

Abu  Hanifah  dan  Malik  berargumen  dengan  firman  Allah  #, 


"Supaya  merdia  menyaksikan  berbagai  manfaat  bagi  mereka 
dan  supaya  mereka  menyebut  nama  Allah  pada  hari  yang  telah 
ditentukan  atas  rezeki  yang  Allah  telah  berikan  kepada  mereka  berupa 
binatang  ternak."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  28). 

Yang  dimaksud  meny^ut  Nama  Allah  pada  hari  yang 
ditentukan  adalah  menyebut  Nama  Allah  saat  menyembelih  dan 
s^ogyanya  menyebut  Nama  Allah  pada  semua  hari  yang  ditentukan. 
Adapun  berdasarkan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i,  yang  dimaksud  adalah 
satu  hari  yaitu  Hari  Raya  Kurban. 


Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  atsar  yang 
diriwayatkan  oleh  Sa'id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  iffe,  dia  berkata. 
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"Hari-hari  yang  telah  diketahui  adalah  sepuluh  hari  (pada  bulan 
Dzulhijjah),  sedangkan  hari-hari  yang  tertentu  adalah  hari  Tasyrig.” 

Atsar  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih. 

Mereka  juga  berargumen  dengan  argumen  yang  dipakai  oleh  Al 
Muzani  dalam  Mukhtashar-nya,  yaitu  bahwa  perbedaan  nama 
menunjukkan  perbedaan  yang  dinamai.  Ketika  berbeda  antara  hari-hari 
yang  diketahui  dengan  hari-hari  yang  tertentu  dalam  nama  maka  ini 
menunjukkan  bahwa  keduanya  b^eda.  Ini  juga  menunjukkan  bahwa 
apa  yang  dikatakan  orang-orang  yang  kontra  bahwa  sebagian  hari 
tersebut  saling  tumpang  tindih. 

Adapun  jawaban  berkenaan  dengan  ayat  di  atas  adalah  dari  dua 
sisi,  yaitu: 

1.  Jawaban  Al  Muzani,  karena  berdasarkan  konteks  ayat  tidak 
mesti  adanya  penyembelihan  pada  hari-hari  yang  ditentukan,  tapi  cukup 
ada  di  akhir  hari  tersebut  yaitu  Hari  Raya  Kurban. 

Al  Muzani  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Contoh  yang  sama 
adalah  firman  Allah  %,  'dan  AUah  menciptakan  padanya  bulan  sebagai 
cahaya'  (Qs.  Nuuh  [71]:  16)  itu  bukanlah  cahaya  pada  seluruhnya  tapi 
hanya  pada  sebagiannya.” 

2.  Yang  dimaksud  dzikir  dalam  ayat  di  atas  adalah  berdzikir 
(menyebut  Nama  Allah)  saat  menyembelih  hewan  Hadyu.  Kami 
menganggap  sunah  bagi  setiap  orang  yang  melihat  hewan  Hadyu  atau 
binatang  ternak  lainnya  pada  sepuluh  hari  bulan  Dzulhijjah  agar 
bertakbir.  Wallahu A'Iam 
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Bab  Udh-hiyah  (Hewan  Kurban) 


Al  Jauhari  berkata:  Al  Ashma'i  berkata,  "Kata  Udh-hiyah  (hewan 
kurban  yang  disembelih  pada  hari  raya  Idul  Adha  dan  hari-hari  Tasyriq) 
memiliki  empat  bahasa:  (a)  Udh-hiyah,  (b)  Idh-hiyah  yang  jamaknya 
Adhaahi,  (c)  Dhahiyyah  yang  jamaknya  Dhahaayaa,  dan  (d)  Adhatun 
i^g  jamaknya  Adh-ha  seperti  Artha'ah  dan  Artha.  Dari  kata  inilah 
dinamakan  hari  raya  Idul  Adha.  Contohnya:  Dhahha  Yudhahhi  Tadh- 
hiyatun  Fahuwa  Mudhahhin.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dinamakan 
demikian  karena  penyembelihan  hewan  kurban  dilakukan  pada  waktu 
Dhuha.  Berkenaan  dengan  Adh-ha  ada  dua  bahasa  yaitu  mudzakkar 
yang  merupakan  bahasa  Qais  dan  muannats  yang  merupakan  bahasa 
Tamim." 

Asy-Syirazi  berkata:  Udh-hiyah  hukumnya  sunah, 
berdasarkan  hadits  riwayat  Anas  1%,,  ^ 

“Bahwa 

Rasulullah  ^  berkurban  dengan  (menyembelih)  dua  kambing 
kibasy.”  Anas  lebih  lanjut  berkata,  "Aku  juga  berkurban 
dengan  dua  kibasy.”  Hukumnya  tidaklah  wajib,  berdasarkan 
riwayat  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar  tidak  berkurban 
karena  takut  akan  dianggap  wajib. 


Penjelasan: 

Hadits  Anas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dengan  redaksinya. 
Muslim  juga  meriwayatkannya  dengan  redaksinya  dari  Anas  s^,  dia 
berkata, 
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"Nabi  ^  menyembelih  dua  kibasy  benvama  hitam-putih  yang 
bertanduk  dengan  tangannya.  Beliau  meny^ut  nama  Allah  dan 
bertakbir  seraya  meletakkan  kakinya  pada  sisi  muka  keduanya.” 

Dia  menyebutkannya  tanpa  monyertakan  perkateian  Anas,  "Aku 
juga  berkurban  dengan  dua  kibasy.”  Redaksi  ini  hanya  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari. 

Atsar  dari  Abu  Bakar  dan  Umar  4^  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi 
dan  lainnya  dengan  sanad  hasan. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  Imam  Asy- 
Syafi’i  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berkata,  “Berkurban  hukumnya  sunah 
muakkadah  syi'ar  suci  yang  layak  dilakukan  oleh  orang  yang  mampu. 
Tapi  hukumnya  tidak  wajib  menurut  dalil  pokok  syariat,  berdasarkan 
penjelasan  penulis.  Disamping  itu,  hukum  asalnya  adalah  tidak  wajib. 
Akan  tetapi  apabila  seseorang  menadzarkannya  maka  hukumnya 
menjadi  wajib  seperti  ibadah-ibadah  lainnya. 

Apabila  seseorang  membeli  seekor  unta  atau  kambing  yang 
layak  dijadikan  hewan  kurban  dengan  niat  dijadikan  sebagai  Udh-hiyah 
atau  Hadyu,  maka  ia  tidak  menjadi  hewan  Udh-hiyah  atau  Hadyu  hanya 
dengan  sekedar  pembelian  tersebut.  Inilah  pendapat  yang  benar  yang 
dinyatakan  oleh  fugaha  Syafi'iyyah  dalam  semua  jalur  riwayat  mereka. 
Sedangkan  dalam  Tatimmatu  At-TaOnunah  disebutkan  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah  bahwa  ia  menjadi  hewan  Udh-hiyah  atau  Hadyu. 
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Ar-Rafi'i  berkata,  "Pendapat  ini  dikeluarkan  dengan  kelalaian.” 

Karena  sebenarnya  yang  berlaku  adalah  apabila  seseorang 
meniatkan  untuk  memiliki  selamanya,  sebagaimana  akan  diuraikan 
nanti,  insya  Allah. 

Ar-Ruyani  berkata,  "Apabila  seseorang  berkata,  ‘Kalau  aku 
membeli  seekor  kambing,  demi  Allah  aku  wajib  menjadikannya  sebagai 
Udh-hiyaH  maka  ini  menjadi  nadzar  yang  menjadi  tanggungannya. 
Apabila  dia  membeli  seekor  kambing  maka  dia  wajib  menjadikannya 
sebagai  hewan  Udh-hiyah.  Ia  tidak  menjadi  Udh-hiyah  hanya  dengan 
sekedar  membeli.  Apabila  dia  menentukannya  dengan  berkata,  ‘Kalau 
aku  membeli  kambing  ini  maka  aku  wajib  menjadikannya  sebagai  hewan 
Udh-hiyah'  maka  dalarn  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Tidak  wajib  menjadikannya  sebagai  Udh-hiyah  karena  yang 
menang  hukum  penentuannya,  maigingat  dia  mewajibkannya  sebelum 
memiliki  sementara  mewajibkan  sebelum  memiliki  adalah  tindakan  sia- 
sia,  seperti  kasus  apabila  seseorang  menggantungkan  talak  atau 
pembebasan  budak. 

(b)  Wajib  menjadikannya  sebagai  Udh-hiyah  karena  yang 
menang  adalah  nadzamya.  Akan  tetapi  pendapat  pertama  lebih  tepat. 

Cabang:  Imam  Asy-Syafi'i  berkata  dalam  pembahasan  Hewan 
Kurban  yang  dikutip  oleh  Al  Buwaithi,  "Udh-hiyah  adalah  sunah  bagi 
setiap  orang  Islam  yang  mendapatkan  jalan  baik  orang  kota  maupun 
orang  desa,  musafir  maupun  orang  yang  menetap,  orang-orang  yang 
menunaikan  Haji  di  Mina  maupun  selain  mereka  baik  mereka  membawa 
hewan  Hadyu  maupun  tidak." 

Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  yang  aku 
kutip  dari  perkataan  Al  Buwaithi.  Inilah  yang  benar  bahwa  Udh-hiyah 
hukumnya  sunah  bagi  orang  yang  menunaikan  Haji  di  Mina  dan  juga 
sunah  untuk  orang  lain. 
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Tentang  perkataan  Al  Abdari,  "Udh-hiyah  (menyembelih  hewan 
kurban)  hukumnya  sunah  muakkadah  bagi  setiap  orang  Islam  yang 
mampu  bedk  orang  kota  maupun  orang  desa  atau  pun  musafir.  Kecuali 
orang  yang  menunaikan  Haji  di  Mna,  karena  dia  tidak  wajib  meletkukan 
Udh-hiyah,  karena  binatang  yang  disembelihnya  di  Mina  merupakan 
hewan  Hadyu  dan  bukan  Udh-hfyah,  sebagaimana  dia  tideJc  diminta 
menunaikan  shalat  Id  di  Mina  karena  status  Hajinya”  pengecualian  yang 
disampaikan  Al  Abdari  ini  termasuk  tindakan  nyeleneh  yang  batil  dan 
tertolak  serta  bertentangan  dengan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  yang 
telah  kami  uraikan  di  atas.  Bahkan  eksepsi  ini  bertentangan  dengan 
zahir-zahir  hadits. 


Al  Qadhi  Abu  Hamid  dalam  Jami'-nysi  dan  lainnya  menyatakan 
bahwa  orang-orang  yang  menunzdkan  Haji  di  Mina  hukumnya  sama 
seperti  selain  mereka  dalam  masalah  Udh-hiyah  sebagaimana 
dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i.  Diriwayatkan  secara  shahih  dalam 
Shahih  Al Bukhari  dan  Muslim, 


^  .  fi!  X.  X  ^  ^ ,  K  is  SJf,  f 


“Bahwa  Nabi  ^  menyembdih  hewan  kurban  sapi  di  Mina  untuk 
istri-istrinya  (dari  istri-istrinya).” 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Berkurban 
hukumnya  sunah  secara  Kifayah  untuk  satu  keluarga.  Apabila  salah 
seorang  dari  anggota  keluarga  telah  berkurban  maka  sunah  kurban  telah 
berlaku  bagi  mereka." 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Seekor  kambing  tidak  boleh  dijadikan  hewan 
kurban  kecuali  untuk  satu  orang,  akan  tetapi  apabila  salah  seorang 
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anggota  keluarga  berkurban  dengarmya  maka  syi'ar  sunahnya  berlaku 
untuk  semuanya.  Berdasarkan  hal  ini  apabila  maka  hadits  yang 
meriwayatkan  bahwa  Nabi  berkurban  dengan  seekor  kibasy  seraya 
mengucapkan,  ‘Ya  Aliah,  terimalah  dari  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad’  ditafsirkan  demikian.  Sebagaimana  fardhu  terbagi  menjadi 
Fardhu  Ain  dan  Fardhu  Kifayah,  maka  menurut  fugaha  Syafi'iyyah 
hewan  kurban  juga  demikian  dan  bahwa  kurban  itu  disunahkan  untuk 
setiap  anggota  keluarga.”  Demikianlah  pendapat  Ar-Rafi'i. 

Segolongan  ulama  menafsirkan  hadits  di  ateis  bahwa  maksudnya 
semua  anggota  keluarga  sama-sama  mendapat  pahala.  Di  antara  tokoh 
yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  penulis  Al  Iddah  dan  syeikh  Ibrahim 
Al  Mururudzi.  Di  antara  pendapat  yang  mirip  dengan  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah  bahwa  berkurban  merupakan  sunah  secara  Kifayah  adalah 
perkataan  para  ulama  "Memulai  salam  hukumnya  sunah  secara 
Kifayah.”  Begitu  pula  mendoakan  orang  yang  bersin.  Penjelasan  tentang 
semuanya  telah  diuraikan  dalam  hukum-hukum  salam  setelah  Bab 
Hai'ah  Jum'at.  Wallahu A'Iam 

Di  antara  dalil  yang  dijadikan  acuan  bahwa  berkurban  hukumnya 
sunah  secara  Kifayah  adalah  hadits  shahih  dalam  Al  Muwaththa  Malik 
berkata:  Dari  Umarah  bin  Abdullah  bin  Ash-Shayyad  bahwa  Atha'  bin 
Yasar  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Abu  Ayyub  Al  Anshari 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  'Kami  berkurban  dengan  seekor 
kambing.  Seseorang  akan  menyembelihnya  untuk  dirinya  dan 
keluarganya.  Kemudian  orang-orang  saling  membanggakan  diri  setelah 
itu  sehingga  menjadi  ajang  saling  membanggakan  diri."  (Hadits  ini 
shahih) 

Yang  benar  adalah  bahwa  alur  hadits  tersebut  menunjukkan 
bahwa  ia  hadits  marfu’.  Penjelasannya  telah  diuraikan  dalam  pembukaan 
syarah  tersebut.  Para  ulama  sepakat  bahwa  para  periwayatnya  dianggap 
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tsigah.  Abdullah  adalah  ayah  Umarah.  Mereka  berkata,  “Dia  adalah  Ibnu 
Ash-Shayyad  yang  disebut-sebut  sebagai  Dajjal." 


Cabang:  Pendapat  para  ulama  berkencian  dengan  Udh-hiyah 
(hewan  kurban). 

Telah  keimi  uraikan  pada  pembahasan  sebelumnya  bahwa 
pendapat  kami  adalah  bahwa  Udh-hiyah  hukumnya  sunah  muakkadah 
bagi  orang  kaya  tapi  tidak  wajib  baginya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
mayoritas  ulama.  Di  antara  tokoh  yang  menyatakan  hal  ini  adalah  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  Umar  bin  Khaththab,  Bilal,  Abu  Mas'ud  Al  Badri, 
Sa'id  bin  Al  Musayyab,  Atha',  Algamah,  Al  Aswad,  Malik,  Ahmad,  Abu 
Yusuf,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  Al  Muzani,  Daud  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 
Sementara  menurut  Rabi'ah,  Al-Laits  bin  Sa'd,  Abu.Hanifah  dan  Al 
Auza'i  hukumnya  wajib  bagi  orang  kaya  kecuali  orang  yang  menunaikan 
Haji  di  Mina. 

Muhammad  bin  Al  Hasan  berkata,  "Hukumnya  wajib  bagi  orang 
yang  menetap  di  kota-kota,  tapi  pendapat  yang  terkenal  dari  Abu 
Hanifah  adalah  bahwa  hukumnya  hanya  wajib  bagi  orang  muqim  yang 
memiliki  satu  nishab.” 

Dalil  yang  digunakan  orang-orang  yang  menganggapnya  wajib 
adalah  hadits  bahwa  Nabi  ^  menyembelih  hewan  kurban  {Udh-hiyaHl. 
Allah  %  berfirman. 


"Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  tdadan 
yang  baik  bagimu.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  21) 

Dalil  lainnya  adalah  hadits  Abu  Ramlah  bin  Mikhnaf  bahwa  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda  ketika  kami  sedang  wukuf  di  Arafah, 
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^  ^ 

^  0  **  ^  '*^o  ✓“  ^  '  a  f  a  ’*^  o  ^  ’*'^  0  ^ 

.A^  ^1  ^UJl 


"Wahai  kalian  semua,  sesungguhnya  setiap  keluarga  wajib 
menyembelih  hewan  kurban  setiap  tahunnya  dan  Atsirah,  tahukah 
kalian  apa  itu  Atsirah?  ia  adalah  yang  disebut  orang  sebagai  Rajabiyah." 
(HR.  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  lainnya). 


At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  hasan.” 

Al  Khaththabi  berkata,  "Hadits  ini  cftai/sanadnya  karena  Abu 
Ramlah  majhul." 

Diriwayatkan  dari  Jundab  bin  Abdullah  bin  Sufyan  dia 
berkata, 

^  ^  4 y>tJl  ^ ji 

(J ^  C/^  ^ 

.<0^)1  cI/*J 


"Nabi  #  menunaikan  shalat  pada  Hari  Raya  Kurban  lalu 
berkhutbah  kemudian  menyembelih  hewan  kurban.  Beliau  bersabda, 
'Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat  dilaksanakan,  hendaklah  dia 
menyembelih  binatang  lain  sebagai  gantinya  dengan  menyebut  nama 
Allah’."  (HR.  Al  Bukhari  dan  MusKm). 


Yang  bisa  disimpulkan  dari  hadits  ini  adalah  bahwa  di  dalamnya 
mengandung  perintah  sedang  perintah  itu  menunjukkan  wajib. 
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Dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 

Jj?r  J 

”  Barangsiapa  memiliki  kdonggaran  untuk  berkurban  tapi  tidak 
berkurban,  janganlah  dia  mendekati  tempat  shalat  kami”  (HR.  Al 
Baihaqi  dan  lainnya). 

Hadits  ini  dha’if.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  At-Tirmidzi, 
"Yang  benar  adalah  bahwa  hadits  ini  /J7aw<7t//pada  Abu  Huraireih." 

Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

■Mfji 

"  77dak  ada  uang  yang  diinfakkan  yang  lebih  utama  dari  hewan 
kurban  pada  Hari  Raya  Kurban” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi.  Dia  berkata, 
"Muhammad  bin  Rabi'ah  menyendiri  dalam  meriwayatkannya  dari 
Ibrahim  bin  Yazid  Al  Khuzi^.  Keduanya  bukan  periwayat  yang  kuat." 

Dari  A'idzillah  Al  Mujasyi'i  dari  Abu  Daud  Nufai'37  dari  T^id  bin 
Arqam  bahwa  para  sahabat  batanya  kepada  Rasulullah  ||^,  "Hewan 
kurban  apakah  ini?"  Nabi  menjawab,  ”Irti  adalah  sunah  ayah  kalian 
Nabi  Ibrahim  Alaihissalam”  Ma-dta  bertanya,  "Pahala  apa  yang  akan 

^  Ibrahim  bin  Yazid  Al  Khuzi  adalah  Maula  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Ahmad  berkata, 
"Dia  seorang  periwayat  matnik.” 

37  Dia  adalah  Abu  Daud  Nufai'  bin  Al  Harits  Al  Hamdani  Al  Kufi  Al  A'ma  Al 
Qadhi.  Ibnu  Ma'in  beikata,  "Nufa'i  adalah  seorang  pemalsu  hadits." 
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kami  terima?"  Beliau  menjawab,  "Setiap  tetes  mendapat  satu  kebaikan." 
(HR.  Ibnu  Majah  dan  Al  Baihaqi). 

Al  Baihaqi  berkata;  Al  Bukhari  berkata,  "Riwayat  A'idzullah  Al 
Mujasyi'i  dari  Abu  Daud  tidak  sah.  Abu  Daud  disini  juga  seorang 
periwayat  dha  ’if." 

Dari  Ali  bin  Abi  Thalib  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

^  fa  ^  a'  *  *  y  a  i 


"Kurban  menghapus  semua  hewan  sembelihan,  puasa 
Ramadhan  menghapus  semua  puasa,  mandi  janabat  menghapus  semua 
mandi  dan  zakat  menghapus  semua  sedekah."  (HR.  Ad-Daraquthni  dan 
AlBaihaqi). 

Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihaqi  berkata,  "Hadits  ini  dha ’if  dsa\ 
para  Hafizh  sepakat  akan  ke-dha'ifaraiya.” 


Dari  Aisyah  9^,  dia  berkata: 

^ CAiJl  (J ^  IC-JIS 

**,!♦■*  o  y  ■*?'i  r  *  J' 


Aku  bertanya,  "Wahai  Reisulullah,  bolehkah  aku  berutang  untuk 
berkurban?"  Nabi  ^  menjawab,  "Ya,  sesungguhnya  ia  adalah  utang 
yang  akan  dibayarkan.”  (HR.  Ad-Daraquthni  dan  Al  Baihagi  dan 
keduanya  memvonisnya  dha’if  keduanya  berkata,  "Hadits  ini  mursal') 

Imam  Asy-Syafi'i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berargumen  dengan 
hadits  Ummu  Salamah  ijfb,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda. 
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01  .ilj^j  jOu^l  li| 

J^S  ISl  :h[jj  .l4i  er^ 

"-J'  ?-  f  ji o  >  :!-  o  /  o  ^  .  f  .  o  . 

jSu  ^fj  131  'Xy^j  .1^  S/ J  ly^ 

^^yx0aj  Ot  wL>-f  -Sljtj  3j:?t?Jl  (_^3 
.  6  jlils>f  J  0 


"Apabila  telah  masuk  tandai  10  (Dzulhijjah)  sementara  salah 
seorang  dari  kalian  hendak  berkurban,  janganlah  kalian  menyentuh 
bulunya." 

Dalam  riwayat  lain  disd^utkan,  "Apabila  telah  masuk  tanggal  10 
(bulan  Dzulhijjah)  sementara  salah  seorang  dari  kalian  memiliki  hewan 
kurban,  janganlah  dia  mengambil  bulunya  dan  jangan  menggunting 
kukunya." 

Dalam  riwayat  lain  disdjutitan,  "Apabila  kalian  melihat  Hilal 
bulan  Dzulhijjah  sementara  salah  seorang  dari  kalian  hendak 
menyembelih  hewan  kurban,  hendaklah  dia  menahan  diri  dari  bulu  dan 
kuku-kukunya."  (HR.  Muslim  dengan  semua  redaksinya) 

Imam  Asy-Syafi'i  beri^ta,  "Ini  merupakan  dalil  bahwa  berkurban 
tidak  wajib.” 

Dalam  redaksi  "Hendak"  menunjukkan  bahwa  semuanya 
tergantung  dari  kehendaknya.  Andaikata  ia  wajib  tentu  Nabi  ^  akan 
bersabda  demikian,  karena  bdiau  bersabda,  "Janganlah  dia  menyentuh 
bulunya  sampai  dia  berkurban. " 
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Ulama  madzhab  kami  juga  berargumen  dengan  hadits  Ibnu 
Abbas  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

^3  >si>  ^ . 

yVO 


"Ada  tiga  hal  yang  menjadi  wajib  bagiku  tapi  sunah  bagi  kaiian: 
Menyembelih  hewan  kurban,  menunaikan  shalat  witir  dan  dua  rakaat 
shalat Dhuha."  (HR.  Al  Baihagi  dengan  sanad  dha’if) 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkan  hadits  ini  daleim  kitabnya  Al 
lQiilafiyyatdsx\.  menyatakan  bahwa  ia  dha’if. 

Diriwayatkein  secara  shahih  dari  Abu  Bakar  dan  Umar  bahwa 
keduanya  tidak  berkurban  karena  takut  orang-orang  menganggapnya 
wajib.  Hal  ini  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya. 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad-sanad  dari 
Ibnu  Abbas  dan  Abu  Mas'ud  Al  Badri. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Seandainya  menyembelih 
hewan  kurban  wajib  maka  ia  tidak  gugur  apabila  ketinggalan  dan  tanpa 
ganti,  seperti  shalat  Jum'at  dan  kewajiban-kewajiban  lainnya.  Ulama 
madzhab  kami  dari  kalangan  ulama  Hanafiyyah  sepakat  dengan  kami 
bahwa  apabila  ketinggalan  berkurban  tidak  wajib  menggadhanya. 
Adapun  jawaban  untuk  dalil-dalil  merdka,  setiap  dalil  yang  dha’ifUdak 
bisa  dijadikan  hujjah,  sedangkan  setiap  dalil  yang  shahih  ditafsirkan 
sebagai  sunah  karena  menggabungkan  antara  dalil-dalil  tersebut." 
Wallahu  Alam 


Asy-Syirazi  berkata:  Waktunya  dimulai  setelah  masuk 
waktu  shalat  Idul  Adha  sekitar  lamanya  shalat  dua  rakaat 
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dan  dua  khutbah  (yakni  setelah  shalat  Id).  Apabila  seseorang 
menyembelih  hewan  kurban  sebelum  waktu  tersebut  maka 
hukumnya  tidak  sah.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Al  Barra' 

dia  berkata,  ^ 

(Usjua  iXOS  t/* 

viJUi^  ^  kiLti  "Rasulullah  ^ 

berkhutbah  pada  Hari  Raya  Kurban  setelah  shalat  Id.  Beliau 
bersabda,  'Barangsiapa  menunaikan  shalat  seperti  shalat 
kami  ini  dan  melakukan  manasik  seperti  manasik  kami  ini 
maka  dia  telah  menunaikan  sunah  kami  dengan  benar.  Dan 
barangsiapa  melakukan  manasik  (menyembelih  hewan 
kurban)  sebelum  shalat  maka  hukumnya  daging  kambing 
biasa.  Maka  hendaklah  ia  disembelih  di  tempatnya’.” 

Ulama  madzhab  kami  berbeda  pendapat  tentang 
lamanya  shalat.  Di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat 
bahwa  lama  shalat  Rasulullah  #  adalah  dua  rakaat  dengein 
membaca  surah  Qaaf  dan  Igtarabat  dan  dua  khutbah  beliau. 
Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  lamanya  adalah  seperti 
shalat  dua  rakaat  ringan  dan  dua  khutbah  ringan.  Adapun 
waktunya,  ia  tetap  berlaku  sampai  akhir  hari  Tasyrig.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Jubair  bin  Muth’im,  dia  berkata: 
Rasulullah  |§  bersabda,  "Semua  hari 

Tasyrig  adalah  (dibolehkan)  menyembelih  kurban."  Apabila 
dia  tidak  menyembelih  hewan  kurban  sampai  hari  Tass/riq 
berlalu  maka  perlu  dilihat  dulu.  Apabila  kurbannya  sunah 
maka  tidak  perlu  lagi  menyembelih  karena  ia  bukan  waktu 
yang  disunahkan  untuk  berkurban.  Sedangkan  apabila 
kurbannya  nadzar  maka  dia  wajib  menyembelih  hewan 
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kurban  karena  telah  wajib  atasnya  dan  tidak  gugur  meskipun 
waktunya  habis. 


Penjelasan: 

Hadits  Al  Barra'  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
kecuali  redaksi  "hendaklah  dia  menyembelih  di  tempatnya.”  Sedangkan 
hadits  Jubair  bin  Muth'im  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dari  berbagai 
jalur.  Al  Baihagi  berkata,  "Hadits  ini  mursal,  karena  ia  berasal  dari 
riwayat  Sulaiman  bin  Musa  Al  Asadi,  seorang  ahli  fikih  Syam  yang 
meriwayatkan  dari  Jubair  tapi  dia  tidak  pernah  bertemu  dengannya. 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  berbagai  jalur  secara  muttashil." 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  ulama 
madzhab  kami  berkata,  “Waktu  berkurban  dimulai  sejetk  terbitnya 
matahari  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  berlaku  setelah  terbitnya  matahari 
sekitar  lamanya  shalat  dua  rakaat  dan  dua  khutbah  ringan.  Inilah 
pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami.  Ada  pula  pendapat  lain 
fugaha  Syafi'iyyah  yang  disebutkan  oleh  penulis  dan  fugaha  Syafi'iyyah 
bahwa  waktunya  berlaku  setelah  matahari  terbit  sekitar  lamanya  shalat 
Rasulullah  ^  dan  dua  khutbahnya.  Bdiau  membaca  surah  Qaaf  setelah 
Al  Faatihah  (pada  rakaat  pertama)  sementara  pada  rakaat  kedua 
membaca  surah  Igtarabat  (Al  Qamar),  sedangkan  khutbah  beliau 
disampaikan  secara  sedang  (tidak  lama  dan  tidak  cepat)." 

Ada  juga  pendapat  keHga  yang  diriwayatkan  oleh  ulama 
Khurasan  dan  dinyatakan  oleh  Al  Marawizah.  Di  antara  mereka  ada 
yang  berpendapat  bahwa  dua  pendapat  di  atas  hanya  berlaku  untuk 
lamanya  shalat.  Sedangkan  tentang  khutbah,  waktunya  hanya  sebentar 
karena  memang  sunahnya  demikian. 
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Imam  Al  Haramain  berkata,  "Aku  tidak  melihat  orang-orang 
yang  berpendapat  tentang  dua  shalat  ringan  menganggap  cukup  dengan 
membaca  bacaan  paling  ringan." 

Pendapat  penulis  Asy-^^miJ  dan  lainnya  dalam  hal  ini  berbeda, 
yaitu  bahwa  cukup  membaca  bacaan  paling  ringan  dan  dianggap  sah. 

Ada  juga  pendapat  keempat  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi'i 
bahwa  weiktunya  seperti  lamanya  shalat  dua  rakaat  seteldi  keluarnya 
waktu  makruh,  sedangkan  dua  khutbah  tidak  dipertimbangkan.  Wallahu 
A'Iam 

Tentang  akhir  waktunya.  Imam  Asy-Syafi’i  dan  fugaha 
Syafi'iyyah  sepakat  bahwa  waktunya  berakhir  saat  tenggelamnya 
matahari  pada  hari  Tasyrig  ketiga.  Mereka  juga  sepakat  bahwa  boleh 
menyembelih  hewan  kurban  pada  waktu  tersebut  baik  siang  maupun 
malam.  Akan  tetapi  menurut  kami  makruh  menyembelihnya  pada 
malam  hari  untuk  selain  hewan  kurban  Udh-hiyah,  apalagi  untuk  Udh- 
hiyah  tentu  lebih  makruh. 

Dalil  yang  digunakan  oleh  Al  Baihagi  dan  fugaha  Syafi'iyyah 
tentang  hukum  makruhnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Baihagi  dengan  sanadnya  dari  Ali  bin  Al  Husain  ^  bahwa  dia  berkata 
kepada  orang  kepercayaannya  yang  memotong  pohon  kormanya  pada 
malam  hari,  "Tidakkah  engkau  ketahui  bahwa  Rasulullah  ^  melarang 
memotong  pohon  pada  malam  hari  atau  menunai  tanaman  pada  malam 
hari?!”  Hadits  ini  mursaJ. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dia  berkata,  "Dilarang 
menebang  pohon  pada  malam  hari,  menuai  tanaman  pada  malam  hari 
dan  menyembelih  hewan  kurban  pada  malam  hari.”  Dia  berkata  lebih 
lanjut,  "Larangan  tersebut  disebabkan  karena  kondisi  masyarakat  yang 
parah  pada  saat  itu,  tapi  kemudian  dibolehkan.”  Atsar  ini  juga  mursal 
atau  dha  'if.  Wallahu  A  'lam 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
menyembelih  hewan  kurban  sebelum  waktunya  maka  kurbannya  tidak 
sah  tanpa  diperselisihkan  lagi,  tapi  hanya  sebagai  hewan  sembelihan 
biasa.  Apabila  dia  tidak  menyembelih  sampai  habis  waktunya,  apabila 
kurbannya  sunah  maka  dia  tidak  perlu  menyembelih.  Bahkan  waktu 
menyembelih  telah  habis  pada  tahun  tersebut.  Apabila  dia  menyembelih 
pada  tahun  kedua  (tahun  depan)  pada  waktu-waktu  tersebut  maka 
hukumnya,  berlaku  untuk  tahun  kedua  dan  bukan  untuk  tahun  pertama. 
Sedangkan  apabila  kurbannya  nadzar  maka  dia  wajib  menyembelihnya 
berdasarkaii  penjelasan  penulis."  WallahuAhm 

Apabila  dia  berkata,  “Aku  menjadikan  kambing  ini  sebagai 
hewan  kurban”  maka  waktunya  seperti  waktu  orang  yang  menyembdih 
hewan  kurban  sunah  dan  tidak  boldi  menundanya.  Apabila  dia 
menundanya  maka  berdosa  dan  wajib  menyembelihnya,  sebagaimana 
tdah  diuraikan  di  atas.  Sedangkan  apabila  dia  berkata,  “Aku  wajib 
menyembdih  kambing  ini”  apakah  waktunya  tertentu  sebagaimana 
demikian?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Waktunya  tidak  tertentu,  karena  ia  ada  dalam  tanggungannya 
sehingga  seperti  Dam  Jubran  (Dam  yang  wajib  dalam  Haji  Tamattu'  atau 
Qiran). 

(b)  Yang  paling  shaMi  adalah  ya,  karena  dia  telah  mewajibkan 
hewan  kurban  dalam  tanggungannya  sedang  waktu  menyembdihnya 
tertentu. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Pendapat  ini  sesuai  dengan  kutipan  Ar-Ruyani 
dari  fugaha  Syafi'iyyah  bahwa  tidak  boleh  berkurban  setelah  hari-hari 
Tasyrig  kecuali  dalam  satu  bentuk,  yaitu  apabila  dia  mewajibkannya 
pada  hari-hari  Tasyrig  atau  sebdumnya  dan  tidak  menyembelihnya 
sampai  waktunya  habis,  maka  dia  harus  menyembdihnya  sebagai 
Qadha." 
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Apabila  kami  katakan  bahwa  waktunya  tidak  tertentu  lalu 
seseorang  mewajibkan  hewan  kurban  dengan  nadzar  lalu  menentukan 
seekor  hewan  kurban  untuk  nadzamya  sementara  kami  mengatakan 
bahwa  ia  bersifat  tertentu,  apakah  waktunya  juga  tertentu?  Dalam  hal  ini 
dua  pendapat  fugaha  Syaft'iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  waktunya  tidak  tertentu.  Wallahu  A  'lam 

Cabang:  Ad-Darimi  berkata,  "Apabila  orang-orang  melakukan 
wukuf  di  Arafah  pada  tanggal  10  Dzulhijjah  karena  kesalahan  mereka, 
maka  hari-hari  Tasyrig  tetap  dihitung  sesuai  yang  sebenarnya  dan  tidak 
berdasarkan  wukuf  mereka.  Apabila  mereka  melakukan  wukuf  pada 
tanggal  8  Dzulhijjah  dan  meny^belih  pada  tanggal  9  Dzulhijjah  lalu 
ternyata  kondisi  yang  sebenarnya  ketahuan,  maka  tidak  wajib 
mengulangi  penyembelihan;  karena  yang  wajib  adalah  boleh 
mendahulukannya  dari  hari  raya,  sedang  ibadah  sunah  itu  mengikuti 
Haji.  Apabila  dia  mengetahui  hal  tersebut  setelah  habis  hari  Tasyrig  lalu 
dia  mengulangnya  maka  itu  bagus." 


Cabeuig:  Pendapat  para  ylama  berkenaan  dengan  waktu 
menyembelih  hewan  kurban. 

Pendapat  kami  adalah  bahwa  waktunya  dimulai  sejak  terbitnya 
matahari  pada  Hari  Raya  Kurban  kemudian  berlalu  sekitar  lamanya 
shalat  Id  dan  dua  khutbah,  sebagaimana  telah  diuraikan  pada 
pembahasan  sebelumnya.  Apabila  seorang  menyembelih  setelah  waktu 
ini  maka  hukumnya  sah,  baik  imam  shalat  atau  tidak,  baik  orang  yang 
berkurban  shalat  atau  tidak,  baik  penduduk  desa  atau  dusun  atau 
musafir  shalat  atau  tidak,  dan  baik  imam  menyembelih  hewan 
kurbannya  atau  tidak.  Inilah  madzhab  yang  kami  anut.  Pendapat  ini  juga 
dinyatakan  oleh  Daud,  Ibnu  Al  Mundzir  dan  lainnya.  Sementara  menumt 
Atha'  dan  Abu  Hanifah,  waktunya  dimulai  apabila  imam  telah  shalat 
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dcin  berkhutbah  untuk  orang-orang  desa  atau  dusun,  sehingga  bagi  siapa 
saja  yang  menyembelih  sebelum  itu  maka  tidak  sah.  Dia  berkata, 
"Adapun  orang-orang  desa  maupun  dusun,  waktunya  adalah  setelah 
terbit  fajar  kedua." 

Malik  berkata,  "Tidak  boleh  menyembelihnya  kecuali  setelah 
imam  shalat  dan  berkhutbah  serta  menyembelih." 


Ahmad  berkata,  'Tidak  boleh  menyembelihnya  sebelum  imam 
menunaikan  shalat  dan  boleh  setelahnya  sdselum  imam  menyembelih.” 


Dalam  hal  ini  sama  untuk  orang-orang  desa  dan  kota.  Pendapat 
yang  sama  juga  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  Al  Auza'i  dan 
Ishaq  bin  Rahawaih. 

Ats-Tsauri  berkata,  "Boleh  menyembelihnya  setelah  imam  shalat 
dan  berkhutbah  dan  ketika  dia  sedang  khutbah." 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  "Para  ulama  sepakat  bahwa  tidak  sah 
menyembelihnya  sebelum  terbit  fajar  pada  Hari  Raya  Kurban." 


Orang-orang  yang  mensyaratkan  shalatnya  imam  berargumen 
dengan  hadits  riwayat  Al  Bana'  bin  Azib  dia  berkata, 

!.’y.  J,  ^1 ibl  iiki. 

^  X  ''  «s 

%  Q  ^  X  XX  Ox^  X  o  X  tfi  ^  X  ***x 

Jlii  c j  ^ 


Al  Megmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab  ||  547 


"Rasulullah  ^  berkhutbah  pada  Hari  Raya  Kurban.  Beliau 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  yang  pertama  kali  kita  lakukan  pada  hari  ini 
adalah  menunaikan  shalat  kemudian  pulang  untuk  menyembelih  hewan 
kurban.  Barangsiapa  melakukan  demikian  maka  dia  telah  melaksanakan 
sunah  kami  dengan  benar.  Sedangkan  bagi  orang  yang  menyembelih 
sebelum  kami  shalat  maka  hukumnya  seperti  sembelihan  biasa  yang  bisa 
dia  berikan  kepada  keluarganya  dan  tidak  termasuk  manasik’."  (HR.  Al 
Bukhari  dan  Muslim) 


Dalam  beberapa  riwayat  disebutkan,  "Sebelum  shalat." 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

"Tidak  boleh  seseorang  menyembelih  hewan  kurban  sebelum 

shalat" 

Diriwayatkan  dari  Anas  “Bahwa  Rasulullah  #  berkhutbah 
lalu  beliau  menyuruh  orang  yang  menyembelih  hewan  kurban  sebelum 
shalat  agar  mengulanginya.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Jundab  bin  Abdullah  bin  Sutyan,  dia  berkata, 

''o''  0  X  /"  ^  ^  ^  ^  y’  1*^  yy 

ijLSi  c5*>L,<2Jl 

"Aku  menunaikan  shalat  Idul  Adha  bersama  Rasulullah  lalu 
seorang  laki-laki  berdiri  (seraya  berkata),  ‘Orang-orang  menyembelih 
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sebelum  shalat’.  Maka  Nabi  #  bersabda,  'Barangsiapa  di  antara  kalian 
menyembelih  hewan  kurban  sebelum  shalat,  hendaklah  dia 
mengulanginya  lagi."  (HR.  Muslim) 

Ulama  madzhab  kami  berargum«i  dengan  hadits-hadits  di  atas. 
Mereka  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  mengukur  dengan  waktu 
bukan  dengan  peihuatan  shalat,  karena  mengukur  dengan  waktu  lebih 
mirip  waktu-waktu  shalat  dan  lainnya.  Disamping  itu,  ia  akan  lebih  tepat 
di  berbagai  daerah  Jbaik  desa  maupun  dusun." 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Inilah  yang  dimaksud 
dalam  hadits-hadits  di  atas.  Nabi  ^  bersabda,  '  Shalat  Idul  Adha  setelah 
matahari  terbit .  WallahuA'lam 


Cabang:  Hari-hari  penyembelihan  hewan  kurban  adalah  hari 
raya  Idul  Adha  dan  hari-hari  Tasyrig.  Inilah  madzhab  kami  dan  inilah 
yang  dinyatakan  oleh  Ali  bin  Abi  Thalib,  Jubair  bin  Muth  im,  Ibnu 
Abbas,  Atha',  Al  Hasan  Al  Bashri,  Umar  bin  Abdul  Aziz,  Sulaiman  bin 
Musa  Al  Asadi  ahli  fikih  Syam,  Makhul  dan  Daud  Azh-Zhahiri. 

Sedangkan  menurut  Malik  dan  Abu  Hanifah,  menyembdih 
hewan  kurban  hanya  dilaksanakan  pada  Hari  Raya  Kurban  dan  dua  hari 
setdahnya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al  Khaththab,  Ali, 
Ibnu  Umar  dan  Anas 

Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Boleh  menyembdih  pada  Hari  Raya 
Kurban  khusus  untuk  penduduk  desa,  sementara  untuk  penduduk  desa 
pada  hari-hari  Tasyrig." 

Argumentasi  yang  dipakai  imam  Malik  dan  para  pengikutnya 
adalah  adalah  perkiraan  waktu  tersebut  tidak  boleh  ditetapkan  kecuali 
berdasarkan  dalil  atau  Ijma'  (kesepakatan  para  ulama),  padahal  yang 
disepakati  para  ulama  hanyalah  dua  han  setdah  hari  raya  Idul  Adha. 
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Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  hadits  Jubair  bin 
Muth'im.  Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  hadits  tersebut  mauquf. 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dari  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  ^  "Seluruh  hari  Tasyrig  adalah 

penyembelihari'  hadits  ini  adalcth  dha’ifyatnQ  bersumber  pada  Muawiyah 
bin  Yahya  Ash-Shadafi. 

Adapun  jawaban  untuk  perkataain  mereka,  "Sesungguhnya  yang 
disepakati  adalah  dua  hari"  perkataan  mereka  tidaklah  benar.  Justru 
yang  kami  riwayatkan  dari  segolongan  ulama  adalah  bahwa  ia  hanya 
khusus  satu  hari. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  Al  Marasil  dan  juga  Al  Baihagi 
dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sulaiman  bin  Yasar  yang 
termasuk  tabiin  bahwa  keduanya  mendapat  informasi  bahwa  Rasulullah 
^  bersabda, 

of  Sijf  (J! 

"Hewan  kurban  itu  sampai  akhir  bulan  bagi  orang  yang  tidak 
buru-buru."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sampai Hilal Muharram." 

Al  Baihagi  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Abu  Umamah 
bin  Sahi  bin  Hunaif  bahwa  dia  berkata,  "Salah  seorang  dari  kaum 

muslimin  ada  yang  membeli  hewan  kurban  .  lalu  menyembelihnya 

setelah  shalat  Idul  Adha  pada  akhir  bulan  Dzulhijjah.” 

Al  Baihagi  berkata,  "Hadits  pertama  mursalddek  bisa  dijadikan 
dalil,  sedangkan  hadits  kedua  merupakan  riwayat  dari  orang  yang  tidak 
diketahui  namanya.” 
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Al  Baihaqi  berkata  lebih  lanjut,  "Abu  Ishaq  Al  Marwazi  berkata 
dalam  Asy-Syarh.  Diriwayatkan  dalam  sebagian  hadits,  ‘Hewan  kurban 
itu  sampai  permulaan  bulan  Muharram’.”  Seandainya  riwayat  ini  shahih 
maka  waktunya  longgar  sampai  permulaan  Muharram.  Sedangkan 
apabila  tidak  shahih,  maka  yang  berlaku  adalah  hadits  shahih  ‘Hart-hari 
Mina  adalah  hari-hari  menyembelih  hewan  kurban’.” 

Berdasarkan  hadits  inilah  Imam  Asy-Syafi’i  melandaskan 
pendapatnya.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Marwazi. 

Al  Baihagi  berkata,  "Kedua  hadits  ini  perlu  diteliti  lagi  karena 
mursal,  sedangkan  hadits  Jubair  bin  Muth'im  memiliki  banyak  periwayat 
yang  berbeda-beda  sebagaimana  tdah  diuraikan  pada  pembahasan 
sebelumnya.  Hadits  Jubair  lebih  layak  dijadikan  dalil.  Wallahu  A  lam 

Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  boleh 

menyembelih  hewan  kurban  baik  siang  maupun  malam  hari  pada  hari- 
hari  tersebut,  hanya  saja  makruh  melakukannya  pada  malam  hari. 
Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Abu  Hanifah,  Ishaq,  Abu  Tsaur  dan 
Jumhur.  Inilah  pendapat  yang  paling  shahih  dari  Ahmad.  Sementara 
menurut  Malik,  tidak  sah  menyembelih  pada  malam  hari,  dan  apabila  ini 
dilakukan  maka  hukumnya  daging  sembelihan  biasa.  Pendapat  ini  juga 
diriwayatkan  dari  Ahmad.  Wallahu  A  'lam 

Cabang:  Apabila  hari-hari  penyembelihan  telah  berlalu 
sementara  seseorang  belum  menyembelih  hewan  kurban  nadzar,  maka 
dia  wajib  menyembelihnya  sebagai  Qadha.  Inilah  madzhab  kami  dan 
inilah  yang  dinyatakan  oldi  Malik  dan  Ahmad.  Akan  tetapi  menurut  Abu 
Hanifah  tidak  perlu  digadha  dan  hukumnya  gugur. 
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Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  telah  masuk  tanggal  10 
Dzulhijjah  sementara  seseorang  hendak  menyembelih  hewan 
kurban,  disunahkan  agar,  dia  tidak  mencukur  rambutnya  dan 
tidak  menggunting  kukunya  sampai  berkurban.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Ummu  Salamah  beihwa  Nabi  # 
bersabda,  of  ijjj  oiip  OlT 

^  Slj  iyCit  ^  "Barangsiapa  memiliki 

hewan  sembelihan  yang  hendak  dia  sembelih  lalu  dia  melihat 
Hilal  bulan  Dzulhijjah,  janganlah  dia  menyentuh  rambutnya 
dan  jangan  menggunting  kukunya  sampai  dia  berkurban” 
Tapi  hal  ini  tidak  wajib  baginya  karena  tidak  diharamkan. 
Jadi,  tidak  haram  baginya  mencukur  rambut  dan 
menggunting  kuku. 


Penjelasan: 

Hadits  Ummu  Salamah  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  telah 
dijelaskan  jalur-jalurnya.  Redaksi  "Dzibhun"  adalah  hewan  sembelihan. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  ulama 
madzhab  kami  berkata,  “Barangsiapa  hendak  berkurban  dan  telah 
masuk  tanggal  10  Dzulhijjah,  makruh  baginya  menggunting  kukunya 
dan  mencukur  rambut  kepala  dan  wajahnya  atau  tubuhnya  sampai  dia 
menyembelih  hewan  kurban,  berdasarkan  hadits  Ummu  Salamah.  Inilah 
yang  berlaku  dalam  madzhab  bahwa  makruhnya  makruh  Tanzih” 

Ada  juga  pendapat  lain  bahwa  hukumnya  haram.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Al  Hasan  Al  Abbadi  dalam  kitabnya  Ar-Raqm. 
Ar-Rafi'i  meriwayatkan  pendapat  ini  darinya  berdasarkan  zahir  hadits. 
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Adapun  tentang  perkataan  penulis,  syeikh  Abu  Hamid,  Ad- 
Darimi,  Al  Abdari  dan  orang-orang  sepakat  dengan  mereka  bahwa 
disunahkan  meninggalkannya  tanpa  mengatakan  "Hukumnya  makruh” 
perkataan  ini  adalah  menyimpang  dan  lemah  dan  bertentangan  dengan 
nash  hadits. 

Ar-Rafi'i  meriwayatkan  pendapat  lemah  fuqaha  Syafi'iyyah 
bahwa  mencukur  dan  menggunting  tidak  makruh.  Kecuali  apabila  telah 
masuk  10  Dzulhijjah.  Dia  mensyaratkan  hewan  kurban  atau  kambing 
atau  hewan  ternak  lainnya  untuk  dijadikan  hewan  kurban.  Dia  juga 
meriwayatkan  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  bahwa  tidak  makruh 
menggunting  kuku.  Semua  pendapat  ini  janggal  lagi  lemah.  Yang  benar 
adalah  makruh  mencukur  rambut  dan  menggunting  kuku  apabila  telah 
masuk  tanggal  10  Dzulhijjah. 

Kesimpulannya,  dalam  masalah  ini  ada  beberapa  pendapat 
fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Pendapat  yang  shahih  adalah  makruh  mencukur  rambut  dan 
menggunting  kuku  sejak  awal  tanggal  10  sebagai  makruh  Tanzih. 

(b)  Makruhnya  haram. 

(c)  Yang  makruh  hanya  mencukur  rambut  sementara 
menggunting  kuku  tidak. 

(d)  Tidak  makruh  tapi  bertentangan  dengan  yang  lebih  utama. 

(e)  Tidak  makruh  kecuali  bagi  orang  yang  telah  menentukan 
hewan  kurban  ketika  masuk  tanggal  10  Dzulhijjah.  Sedangkan  pendapat 
yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  adalah  pendapat  pertama. 

Yang  dimaksud  larangan  mencukur  rambut  dan  menggunting 
kuku  adalah  larangan  menghilangkan  kuku  baik  dengan  menggunting 
atau  memotong  dan  sebagainya.  Sedangkan  larangan  menghilangkan 
rambut  adalah  baik  dengan  mencukur  atau  memangkas  atau  mencabut 
atau  membakar  atau  dengan  obat  penghilang  bulu  rambut  dan  lain 
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sebagainya,  baik  rambut  kemaluan,  rambut  ketiak  maupun  kumis  dan 
lain  sebagainya. 


Ibrahim  Al  Murubadzi  berkata  dalam  kitabnya  At-Ta'Iiq,  "Hukum 
seluruh  bagian  tubuh  sama  seperti  hukum  rambut  dan  kuku.  Dalilnya 
adalah  hadits  Ummu  Salamah  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 


^  Sljfj  cJL?^S 

.0^,  0,  ^  0  o  »  .»  X 


'Apabila  telah  masuk  tanggal  10  Dzulhijjah  sementara  salah 
seorang  dari  kalian  hendak  menyembelih  hewan  kurban,  janganlah  dia 
menyentuh  rambut  dan  kulitnya'.”  (HR.  Muslim) 

Ulama  madzhab  kami  berkata,  “Hikmah  pelarangan  tersebut 
adalah  agar  seluruh  anggota  tubuh  tetap  ada  agar  dibebaskan  dari 
Neraka.” 


Ada  pula  yang  mengatakan  karena  menyerupai  sesuatu  yang 
diharamkan. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Pendapat  di  atas  keliru, 
karena  menjauh  dari  perempuan  dan  tidak  meninggalkan  minyak  wangi 
dan  pakaian  dan  lain  sebagainya  yang  ditinggalkan  orang  yang 
berihram."  WallahuAlam 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  menghilangkan 
rambut  dan  kuku  pada  tanggal  10  Dzulhijjah  bagi  orang  yang  hendak 
berkurban  hukumnya  makruh  Tanzih  sampai  dia  menyembelih  hewan 
kurban.  Akan  tetapi  menurut  Malik  dan  Abu  Hanifah  hukumnya  tidak 
makruh.  Sedangkan  menurut  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  Rabi'ah,  Ahmad, 
Ishaq  dan  Daud  hukumnya  haram.  Diriwayatkan  pula  dari  Malik  bahwa 
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hukumnya  makruh.  Ad-Darimi  juga  meriwayatkan  darinya  bahwa 
hukumnya  haram  untuk  sembelihan  sunah  dan  tidak  haram  untuk 
sembelihan  wajib. 


Orang-orang  yang  berpendapat  haram  berargumen  d^gan 
hadits  Ummu  Salamah.  Sementara  Imam  Asy-Syafi’i  dan  fugaha 
Syafi'iyyah  berargumen  dengan  hadits  Aisyah  «|b  bahwa  dia  berkata, 


JtyO  y  y  y  oy  ^y 

.4jJU^  L5^ 


4]  4Aj1  4!^! 


"Aku  pernah  menganyam  kalung-kalung  hewan  kurban  {HadyiJl 
Rasulullah  #  lalu  beUau  mengalunginya  kemudian  mengirimnya.  Dan 
tidak  haram  bagi  beliau  sesuatu  yang  dihalalkan  Allah  sampai  bdiau 
menyembelih  hewan  kurbannya."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Mengirim  hewan  Hadyu  lebih  dari 
sekedar  ingin  menyembelih  hewan  kurban.  Ini  menunjukkan  bahwa  hal 
tersebut  tidak  haram.”  Wallahu  A  'lam 


Ass^Syirazi  berkata:  Tidak  sah  menyembelih  hewan 
kurban  kecuali  dengan  binatang  ternak  seperti  onta,  »pi 
dan  kambing,  berdasarkan  firman  Allah  ' 

’jA  1^33  ^  "Dan  supaya  mereka  menyebut  nama 

Allah  pada  hari  yang  telah  ditentukan  atas  rezeki  yang  Allah 
telah  berikan  kepada  mereka  berupa  binatang  ternak.”  (Qs. 
Al  Hajj  [221:  28).  Tidak  sah  berkurban  dengan  domba 
berusia  genap  satu  tahun,  biri-biri  berusia  genap  satu  tahun. 
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unta  berusia  genap  5  tahun  dan  sapi  berusia  genap  dua 
tahun.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Jabir  bahwa  Rasulullah 
#  bersabda,  ^  ^ 

"Janganlah  kalian  menyembelih  kecuali  hewan  kurban 

yang  telah  berumur  (2  tahun  ke  atas).  Kecuali  apabila  kalian 
kesulitan  maka  sembelihlah  domba  berusia  satu  tahun 
penuh.” 

Diriwayatkan  dari  Ali  dia  berkata,  ^ 

oLiaJ»  J»  j^\  *j|j  "Tidak  boleh  menyembelih 

hewan  kurban  kecuali  biri-biri  berusia  genap  satu  tahun  dan 
domba  berusia  genap  satu  tahun." 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbeis  ^  bahwa  dia  berkata,  Sl 
'cj*  "Janganlah  kalian  berkurban 

dengan  biri-biri  berusia  1  tahun,  unta  berusia  4  tahun  dan 
sapi  berusia  2  tahun." 

Dalam  berkurban  boleh  dengan  hewan  jantan  maupun 
betina,  berdasarkan  riwayat  Ummu  Kurz  dari  Nabi  ^  bahwa 
beliau  berkata,  ^  oCs»  OlsCs»  J[p 

UIj)  j(  "Untuk  anak  laki-laki  dua  ekor  kambing  dan  untuk 

anak  perempuan  seekor  kambing.  Tidak  apa-apa  baik  jantan 
maupun  betina." 

Apabila  dalam  aqiqah  diperbolehkan  berdasarkan 
hadits  di  atas  maka  juga  diperbolehkan  dalam  hewan  kurban 
(Udh-hiyah).  Dan  lagi  pula  daging  jantem  lebih  enak 
sementara  daging  betina  lebih  basah  (empuk). 
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Penjelaseui: 

Hadits  Jabir  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shahih-nya  dengan 
redaksinya.  Para  pakar  bahasa  berkata,  ”AI  Musinn  adalah  setiap  hewan 
ternak  yang  berusia  dua  tahun  ke  atas.” 

Hadits  Ummu  Kurz  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  dan  lairmya.  Hadits  ini  hasan.  Yang 
disebutkan  dalam  Al Muhadzdzab adalah  redaksi  riwayat  An-Nasa'i. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  syarat 
hewan  kurban  Udh-hiyah  yang  sah  adalah  apabila  ia  merupakan  hewan 
ternak  seperti  unta,  sapi  dan  kambing,  baik  segala  jenis  unta  seperti  Al 
Bukhati  dan  Al  Irab,  segala  jenis  sapi  seperti  kerbau,  Al  Irab  dan  Ad- 
Darbaniyyah,  dan  segala  jenis  kambing  baik  domba,  biri-biri  maupun 
jenis-jenis  keduanya.  Juga  tidak  sah  berkurban  dengan  selain  hewan 
ternak  seperti  sapi  liar,  keledai,  kijang  dan  hewan  liar  lainnya  tanpa 
diperselisihkan  lagi,  baik  jantan  maupun  betina  dari  segala  jenisnya. 
Tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  tersebut.  Untuk  domba, 
tidak  sah  kecuali  yang’  berusia  genap  1  tahun,  sedangkan  untuk  sapi, 
unta  dan  biri-biri  tidak  sah  kecuali  unta  berusia  5  tahun,  sapi  berusia  2 
tahun  dan  biri-biri  berusia  genap  1  tahun.  Demikianlah  yang  dinyatakan 
oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah. 

Ar-Rafi'i  meriwayatkan  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  bahwa  sah 
berkurban  dengan  biri-biri  berusia  1  tahun  penuh.  Tapi  pendapat  ini 
janggal  dan  lemah  bahkan  keliru.  Disebutkan  dalam  AshShahihain  dari 
Al  Barra'  bin  Azib  bahwa  Nabi  ^  bersabda  kepada  Abu  Burdah  bin 
Niyar  paman  Al  Barra'  bin  Azib, 
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tsy^  ^  (iJjj=!*«j 

.iijJJ  iJL^f 

"Sah  untukmu  (i^akni  biri-biri  benisia  satu  tahun  penuh)  tapi  tidak 
sah  untuk  seorang  pun  sesudahmu. "  Wallahu  A  lam 

Al  Jadza'  adalah  hewan  ternak  berusia  satu  tahun  penuh 
menurut  pendapat  yang  paling  benar.  Pendapat  kedua  mengatakan 
bahwa  ia  berusia  6  bulan.  Pendapat  ketiga  mengatakan  bahwa  ia  berusia 
8  bulan.  Pendapat  keempat  mengatakan  bahwa  apabila  ia  merupakan 
indo  dari  dua  hewan  muda  maka  berusia  6  bulan,  dan  kalau  tidak  maka 
berusia  8  bulan.  Pendapat-pendapat  ini  telah  diuraikan  pada 
pembahasan  sebelumnya  yaitu  dalam  pembahasan  Zakat.  Di  sana 
penulis  telah  membahas  usia  AlJadza'dsm  Ats-Tsani.  Oleh  karena  itulah 
aku  tidak  membahasnya  lagi  disini.  Dia  juga  membahasnya  dalam  At- 
Tanbih  dalam  dua  bab,  tapi  bertentangan  dengan  pendapat  yang 
dibenarkan  oleh  Jumhur. 

Abu  Al  Hasan  Al  Abbadi  dan  lainnya  b^kata,  "Apabila  kami 
mengatakan  berdasarkan  pendapat  madzhab  bahwa  Al  berusia 

satu  tahun  penuh,  maka  apabila  giginya  rontok  sebelum  genap  satu 
tahun  maka  sah  untuk  kurban,  sebagaimana  apabila  ia  genap  satu  tahun 
sebelum  disembelih.  Ini  adalah  seperti  baligh  karena  usia  atau  karena 
mimpi,  maka  cukup  berlaku  mana  yang  lebih  dulu.  Demikianlah  yang 
dijelaskan  oleh  Al  Baghawi.  Dia  berkata,  "/1/ofecfea' adalah  hewan  yang 
berusia  1  tahun  penuh  atau  giginya  rontok  sebelum  genap  1  tahun." 

Adapun  unta  Tsaniyyah  adalah  unta  yang  berusia  genap  lima 
tahun  dan  sedang  memasuki  tahun  keenam.  Harmalah  meriwayatkan 
dari  Imam  Asy-Syafi’i  bahwa  unta  Tsaniyyah  adalah  unta  berusia  genap 
6  tahun  dan  sedang  memasuki  tahun  ketujuh. 
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Ar-Ruyani  berkata,  "Ini  bukanlah  pendapat  lain  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Meskipun  sebagian  teman  kami  kelim  dalam  hal  ini,  tapi  ini 
merupakan  informasi  tentang  akhir  usia  Tsaniyyah.  Yang  diuraikan  oleh 
Jumhur  adalah  penjelasan  tentang  permulaan  tahun."  Wallahu  A  'lam 

Sapi  Tsaniyi/ah  adalah  yang  berusia  2  tahun  penuh  dan  sedang 
masuk  tahun  ketiga.  Harmalah  meriwayatkan  dari  Asy-Syafi'i  bahwa  ia 
adalah  sapi  berusia  3  tahun  penuh  dan  sedang  masuk  tahun  keempat. 
Pendapat  yang  terkenal  dari  Imam  Asy-Syafi’i  adalah  pendapat 
masyhiir.  Inilah  yang  dipilih  oleh  fuqaha  Syafi'iyyah  dan  para  pakar 
bahasa  maupun  selain  mereka. 

Tentang  biri-biri,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah  yang  telah  diuraikan  dalam  Pembahasan  Zakat.  Yang  paling 
shahih  adalah  yang  berusia  2  tahun  penuh.  Sedangkan  yang  kedua 
adalah  yang  berusia  satu  tahun  penuh. 


Cabang:  Tidak  sah  hewan  indo  yang  merupakan  keturunan 
campuran  dari  kijang  dan  kambing,  karena  ia  tidak  termasuk  hewan 
ternak. 


Cabang:  Pendapat  para  ulama  tentang  usia  hewan  kurban 
Udh-hiimh. 

Segolongan  ulama  mengutip  Ijma'  ulama  tentang  hewan  kurban 
bahwa  tidak  sah  berkurban  kecuali  dengan  unta  atau  sapi  atau  kambing. 
Selain  ketiga  hewan  ini  tidak  sah.  Akan  tetapi  Ibnu  Al  Mundzir  mengutip 
dari  Al  Hasan  bin  Shalih  bahwa  boleh  berkurban  dengan  sapi  liar  untuk 
7  orang,  sementara  kijang  untuk  1  orang.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Daud  berkenaan  dengan  sapi  liar. 

Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  tidak  sah  berkurban  dengan  sapi, 
unta  dan  biri-biri  kecuali  dari  golongan  Tsaniyyah,  sedangkan  untuk 
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domba  tidak  sah  kecuali  yang  berusia  1  tahun  penuh.  Semua  sah  untuk 
dijadikan  hewan  kurban  kecuali  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Abdari  dan 
beberapa  teman  kami  dari  Az-Zuhri  bahwa  dia  berkata,  "Tidak  sah 
domba  berusia  1  tahun  penuh." 

Diriwayatkan  dari  Al  Auza'i  bahwa  sah  berkurban  dengan  onta, 
sapi,  biri-biri  dan  domba  dari  gobngan  Jadza’ah.  Penulis  A!  Bayan 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  seperti  pendapat  Az-Zuhri.  Diriwayatkan 
pula  dari  Atha'  seperti  pendapat  Al  Auza'i.  Demikianlah  yang  dikutip 
oleh  mereka.  Al  Qadhi  Iyadh  juga  mengutip  Ijma'  bahwa  sah  berkurban 
daigan  domba  berusia  satu  tahun  penuh  tapi  tidak  sah  biri-biri  berusia  1 
tahun. 


Dalil  kami  untuk  pendapat  Al  Auza'i  adalah  hadits  Al  Barra'  bin 
Azib  yang  telah  diuraikan  sebdumnya  yang  bersumber  dari  Ash- 
Shahihain.  Argumentasi  yang  bisa  d^[unakan  adalah  hadits  Uqbah  bin 
Amir  <%, 


!L^  cjt 


“Bahwa  Nabi  ^  memberikan  kepadanya  seekor  kambing  untuk 
dibagi-bagikan  kepada  teman-temannya  sebagai  hewan  kurban  dan 
ternyata  masih  tersisa  anak  kambing.  Lalu  hal  tersebut  dilaporkan 
kepada  Nabi  Maka  beliau  bersabda,  'Sembelihlah  anak  kambing 
tersebut  T  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim} 

Abu  Ubaid  dan  pakar  bahasa  lainnya  berkata,  “Atud adalraky  anak 
biri-biri  yang  digembalakan  dan  kuat.” 
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Sementara  menurut  Al  Jauhari  dan  lainnya,  "Ia  adalah  yang 
berusia  satu  tahun.  Jamaknya  adalah  A'tud  dan  Addan.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Ini  merupakan  dispensasi  untuk  Uqbah 
bin  Amir.  Kami  meriwayatkannya  dari  jalur  Al-Laits  bin  Sa'd.” 


dia  berkata 


Kemudian  dia  meriwayatkan  dengan 


sanad  snanin 


^  Z’  ^  ^  o''x  \  'i,  *  a  ^  ''  o  i 

.iijjtj  Vj  CdJl  14^ 


"Rasulullah  memberiku  kambing  agar  aku  bagi-bagikan 
kepada  teman-temanku  sebagai  hewan  kurban.  Dan  ternyata  masih 
tersisa  anak  kambing.  Maka  beliau  bersabda,  'Sembelihlah  anak 
kambing  tersebut!  dan  tidak  ada  d^pensasi  untuk  orang  lain  sesuddhmu 
dalam  masalah  in! 

Al  Baihagi  berkata,  "Apabila  tambahan  ini  mahfuzh,  maka  ini 
mempakan  dispensasi  untuk  Uqbah  sebagaimana  dispensasi  yang 
diberikan  kepada  Abu  Burdah  bin  Niyar.  Inilah  yang  bisa  disimpulkan 
berdasarkan  hadits  yang  kami  riwayatkan  dari  Zaid  bin  Khalid.” 

Lalu  dia  menuturkannya  dengan  sanadnya  dari  Zaid,  dia  berkata, 
"Rasulullah  %  membagikan  kambing  kepada  sahabat-sahabatnya  lalu 
beliau  memberiku  anak  kambing  berusia  kurang  dari  satu  tahun  seraya 
bersabda,  'Sembelihlah  anak  kambing  ini.  Maka  aku  pun  berkata,  ‘Ia 
hanya  anak  kambing  biri-biri,  apakah  aku  boleh  menyembelihnya?’ 
Beliau  menjawab,  'Ya’.  Maka  aku  pun  menyembelihnya.” 

Demikianlah  perkataan  Al  Baihagi.  Hadits  lain  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  hasan,  tapi  dalam  redaksi  riwayat  Abu 
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Daud  tidak  terdapat  kata  "biri-biri”  akan  tetapi  ia  dapat  diketahui  dari 
redaksi  "Anak  kambing.”  Penafsiran  Al  Baihagi  ini  bersifat  tertentu. 

Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  hadits  Jabir  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya  berkenaan  dengan  sahnya  domba  berusia 
1  tahun  penuh.  Hadits  ini  shahih  sebagaimana  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  Terdapat  banyak  hadits  yang  semakna  dengannya  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dan  lainnya.  Wallahu  A  lam 

Cabang:  Zahir  hadits  Jabir  yang  disebutkan  dalam  kitab  ini 
adalah  bahwa  domba  berusia  1  tahun  penuh  tidak  sah  untuk  dijadikan 
hewan  kurban  kecuali  apabila  seseorang  tidak  mampu  berkurban 
dengan  Musinnah. 

Kami  katakan:  Inilah  yang  perlu  diinterpretasikan,  karena  kaum 
muslimin  sepakat  dalam  hal  yang  berbeda  dengan  zahimya  sebagaimana 
telah  diuraikan  sebelumnya,  karena  mereka  semua  membolehkan 
domba  berusia  satu  tahun  penuh,  kecuali  riwayat  dari  Ibnu  Umar  dan 
Az-Zuhri  bahwa  hukumnya  tidak  sah,  baik  dia  mampu  berkurban 
dengan  Musinnah  atau  tidak.  Jadi,  hadits  ini  ditafsirkan  sesuai  yang 
paling  utama  dan  paling  sempurna,  sehingga  perkiraan  maksudnya 
adalah  "Disunahkan  bagi  kalian  agar  tidak  menyembelih  kecuali 
Musinnah.  Apabila  kalian  tidak  rrampu  maka  dengan  domba  berusia 
satu  tahun  penuh."  Wallahu  A'lam 


Asy-Syirazi  berkata;  unta  gemuk  lebih  utama  daripada 
sapi  karena  lebih  besar,  sapi  lebih  utama  dari  kambing 
karena  besarnya  tujuh  kali  lipat  kambing,  kambing  lebih 
utama  daripada  tujuh  orang  rombongan  berkurban  dengan 
unta  atau  sapi  karena  dengan  menyembelih  seekor  kambing 
akan  mengalirkan  darah  sendirian.  Domba  lebih  utama  dari 
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biri-biri,  berdasarkan  riwayat  Ubadah  bin  Ash-Shamit  bahwa 
Rasulullah  ^  bersabda,  "Sebaik-baik 

hewan  kurban  (Udh-hiyah)  adalah  kibasy  bertanduk." 

Ummu  Salamah  berkata,  "Berkurban  dengan  domba 
berusia  satu  tahun  penuh  lebih  aku  sukai  daripada  berkurban 
dengan  biri-biri  Musinnah.” 

Disamping  itu,  daging  domba  lebih  enak  dan  hewan 
gemuk  lebih  baik  dari  hewan  yang  tidak  gemuk,  berdasarkan 
riwayat  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  oo 

P  "Dan  Barangsiapa  mengagungkan  syi’ar-syi’ar  AUah" 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  32).  Dia  berkata,  "Yang  dimaksud 
mengagungkan  mencari  yang  gemuk  dan  bagus." 

Ali  pernah  berkhutbah  dan  berkata,  "Yakni 
golongan  Tsaniyyah  ke  atas  dan  carilah  yang  gemuk.  Kalau 
kamu  memakannya  maka  kamu  memakan  makanan  yang 
enak.  Kalau  kamu  memberi  makan  orang  lain  maka  engkau 
memberi  makan  dengan  makanan  yang  enak,  dan  warna 
putih  lebih  baik  dari  warna  gelap  dan  hitam,  karena  Nabi  ^ 
berkurban  dengan  dua  kibasy  berwarna  putih  (semu  hitam)." 

Abu  Hurairah  %  berkata,  "Darah  hewan  putih  lebih 
baik  daripada  darah  hewan  hitam." 

Ibnu  Abbas  berkata-,  "Yang  dimaksud  mengagungkan 
adalah  dengan  mencari  yang  bagus,  dan  warna  putih  adalah 
yang  paling  bagus." 


Penjelasan: 

Hadits  Ubadah  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  di  sini  dan  dalam 
Pembahasan  Jenazah.  Redaksi  ini  merupakan  sebagian  dari  redaksi 
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sebuah  hadits.  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Abu  Umamah 
dengan  sanad  dha  'if. 

Hadits  yang  menjelaskein  bahwa  Nabi  ^  menyembelih  dua 
kibasy  putih  (semu  hitam)  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
dari  riwayat  Anas.  Sedangkan  perkataan  Abu  Hurairah  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihagi  secara  /naugu/ (berhenti  sanadnya)  pada  Abu  Hurairah 
sebagaimana  akan  disebutkan  oleh  penulis. 

Al  Baihagi  berkata,  "Hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  marfu’.” 

Al  Bukhari  berkata,  "Yang  tidak  sah." 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal 
ini  ada  beberapa  masalah: 

Pertama:  unta  gemuk  lebih  baik  daripada  sapi,  sapi  lebih  baik 
dari  kambing  betina  dan  domba,  dan  domba  lebih  utama  dari  biri-biri, 
domba  berusia  1  tahun  penuh  lebih  baik  dari  biri-biri  berusia  satu  tethun 
penuh,  berdasarkan  penjelasan  penulis.  Semua  ini  telah  disepakati  oleh 
ulama  madzhab  kami. 

Kedua:  Berkurban  dengan  seekor  kambing  lebih  baik  daripada 
7  orang  berombongan  menyembdih  seekor  unta  atau  seekor  sapi 
menurut  kesepakatan  ulama,  badasarkan  penjelasan  penulis,  dan  7 
ekor  kambing  lebih  baik  daripada  seekor  unta  atau  sapi  menurut 
pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah 
karena  banyak  darah  yang  mengalir.  Sedangkan  menurut  pendapat 
kedua  unta  atau  sapi  lebih  utama  karena  dagingnya  lebih  banyak. 

Ketiga:  Disunahkan  berkurban  dengan  hewan  yang  gemuk  dan 
sempurna. 

Al  Baghawi  dan  lainnya  beikata,  "Bahkah  berkurban  dengcin 
seekor  kambing  gemuk  lebih  baik  daripada  dua  ekor  kambing  yang  tidak 
gemuk.” 
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Para  ulama  mengatakan,  Imam  Asy-Syafi'i  berkata,  "Dalam 
berkurban  mencari  nilai  yang  besar  Idsih  utama  daripada  mencari  jumlah 
yang  besar,  sedangkan  dalam  memerdekakan  budak  sebaliknya. 
Seandainya  seseorang  memiliki  1000  dirham  untuk  memerdekakan 
budak,  maka  dua  budak  jelek  lebih  baik  daripada  seorang  budak  bagus. 
Hal  ini  karena  dalam  berkurban  yang  dioptimalkan  adalah  dagingnya, 
dan  hewan  gemuk  itu  lebih  banyak  dagingnya  dan  lebih  enak. 
Sedangkan  dalam  memerdekakan  budak  tujuannya  adalah 
membebaskannya  dari  perbudakan,  dan  membebeiskan  beberapa  budak 
lebih  baik  daripada  membebaskan  satu  orang." 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Daging  yang  banyak  lebih 
baik  daripada  lemak  yang  banyak,  kecuali  apabila  dagingnya  jelek." 

Para  ulama  sepakat  bahwa  berkurban  dengan  hewan  gemuk 
disunahkan.  Tapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang 
menggemukkannya.  Menurut  madzhab  kami  dan  madzhab  Jumhur, 
hukumnya  disunahkan.  Sementara  menurut  sebagian  ulama  Malikiyah, 
hukumnya  makruh  agar  tidak  menyerupai  orang-orang  Yahudi.  Tapi 
pendapat  ini  batil. 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dari 
sahabat  Abu  Umamah  4^  bahwa  dia  berkata,  "Kami  menggemukkan 
hewan  kurban  dan  kaum  muslimin  juga  melakukannya." 

Keempat:  Yang  paling  baik  adalah  hewan  benA/ama  putih  lalu 
kuning  lalu  gelap.  Maksudnya  adalah  yang  kulitnya  putih  bersih. 
Kemudian  ycing  berwarna  sebagian  putih  dan  sebagiannya  hitam,  lalu 
yang  berwarna  hitam. 

Cabang:  Sah  hukumnya  berkurban  dengan  hewan  jantan  dan 
betina  menurut  Ijma'  ulama. 

Berkenaan  dengan  yang  paling  utama,  dalam  hal  ini  para  ulama 
berbeda  pendapat.  Yang  shahih  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i 
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dalam  karangan  Al  Buwaithi  dan  dinyatakan  banyak  ulama  adalah 
bahwa  jantan  lebih  utama  daripada  betina. 

Imam  Asy-Syafi'i  memiliki  pendapat  lain  bahwa  betina  lebih 
utama.  Di  antara  fuqaha  Syafi'iyyah  ada  yang  berpendapat,  yang 
dimaksud  beliau  bukanlah  melebihkan  betina  atas  jantan,  akan  tetapi 
yang  dimaksud  adalah  melebihkan  betina  hanya  dalam  hukuman 
berbum  apabila  hendak  ditaksir  nilainya  untuk  mengeluarkan  makanan. 
Dia  berkata,  “Betina  lebih  utama." 

Di  antara  fuqaha  Syafi’iyyah  ada  yang  berpendapat,  “Yang 
dimaksud  adalah  bahwa  betina  yang  tidak  melahirkan  lebih  baik 
daripada  jantan  yang  banyak  menjantani.  Apabila  ada  jantcin  yang  tidak 
bisa  menjantani  dan  ada  betina  yang  tidak  melahirkan  maka  yang  lebih 
utama  jantan."  WallahuAlam 

Cabang:  Seekor  kambing  sah  untuk  satu  orang  dan  tidak  sah 
untuk  lebih  dari  satu  orang.  Akan  tetapi  apabila  seorang  anggota 
keluarga  berkurban  dengan  seekor  kambing  maka  hukumnya  bisa 
berlaku  untuk  seluruh  anggota  kduarga  sehingga  berkurban  bagi 
anggota  keluarga  yang  lain  menjadi  sunah  Kifayah.  Masalah  ini  telah 
diuraikan  sebelumnya  di  awal  bab. 

Seekor  unta  sah  untuk  tujuh  orang  dan  begitu  pula  seekor  sapi, 
baik  mereka  satu  keluarga  atau  beberapa  keluarga,  baik  mereka 
beribadah  dengan  kesepakatan  atau  perselisihan,  baik  wajib  atau  sunah, 
atau  sebagian  mereka  hanya  menginginkan  dagingnya. 

Dibolehkan  apabila  sd>agian  mereka  berniat  berkurban  Udh- 
hiyah  dan  sebagian  lainnya  berkurban  Hadyu.  Juga  dibolehkan  apabila 
seseorang  menyembelih  seekor  unta  atau  sapi  untuk  menggantikan  7 
ekor  kambing  yang  wajib  karena  sebab  yang  berbeda-beda  seperti 
Tamattu',  Qiran,  ketinggaleur,  bercumbu,  melanggar  larangan-larangan 
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Ihram.  Juga  boleh  nadzar  bersedekah  dengan  kambing  yang  disembelih 
dan  berkurban  dengan  seekor  kambing. 

Tentang  hukuman  berburu,  dalam  hal  ini  harus  diperhatikan 
kesamaan  dan  keserupaan  bentuk.  Oleh  karena  itulah  tidak  sah  seekor 
unta  menggantikan  tujuh  ekor  kijang.  Seandainya  dua  orang  laki-laki 
wajib  menyembelih  2  ekor  kambing  karena  membunuh  2  buruan  maka 
keduanya  tidak  boleh  menyembelih  seekor  unta.  Seseorang  juga  boleh 
menyembelih  seekor  unta  atau  sapi  untuk  menggantikan  7  ekor 
kambing  yang  wajib  baginya  lalu  memakan  sisanya  sebagaimana 
dibolehkan  kerjasama  6  orang. 

Seandainya  semua  unta  atau  sapi  dijadikan  sebagai  ganti 
kambing,  apakah  semuanya  menjadi  wajib  sehingga  tidak  boleh 
memakan  apa  pun  darinya?  ataukah  yang  wajib  itu  tujuh  saja  sehingga 
boleh  memakan  sisanya.  Daleim  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur 
fugaha  Syafi'iyyah.  Kasus  yang  sama  adalah  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  mengusap  seluruh  kepala  dan  memperlama  berdiri,  ruku  dan 
sujud,  dan  mengeluarkan  seekor  unta  untuk  5  unta  dalam  zakat. 
Masalah-masalah  ini  telah  diuraikan  pada  bab  sifat  wudhu,  shalat  dan 
zakat. 

Al  Bandaniji  berkata,  "Apabila  kami  kateikan  bahwa  yang  wajib 
tujuh  maka  boleh  memakan  seluruh  sisanya.” 

Bisa  pula  ditafsirkan  bahwa  wajib  menyedekahkan  bagian  dari 
sisanya  apabila  kami  katakan  berdasarkein  pendapat  madzhab  bahwa 
wajib  menyedekahkan  bagian  hewan  kurban  sunah.  Wallahu  A  lam 

Apabila  dua  orang  laki-laki  berserikat  dalam  berkurban  dengan 
dua  ekor  kambing  maka  hukumnya  tidak  sah  menurut  pendapat  yang 
paling  shahih  dari  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah.  Sebagian  kambing 
juga  hukumnya  tidak  sah  dan  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini.  WMaAi/ A  fem 
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Pendapat  Ulama  dalam  Masalah  Ini 


Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  kurban  yang  paling  utama 
adalah,  berkurban  dengan  unta  lalu  dengein  sapi  lalu  dengan  domba  lalu 
dengan  biri-biri.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Hanifah,  Ahmad  dan 
Daud.  Sementara  menurut  Malik,  yang  paling  utama  adalah  kambing 
lalu  sapi  lalu  unta. 

Imam  Malik  %  berkata,  "Domba  lebih  baik  daripada  biri-biri. 
Domba  betina  lebih  baik  dari  biri-biri  pejantan,  domba  pejantan  lebih 
baik  dari  biri-biri  betina,  dan  biri-biri  betina  lebih  baik  dari  unta  dan 
sapi." 

Dia  berargumen  dengan  hadits  Anas  4^  yang  telah  diureukan 
sebelumnya  bahwa  Nabi  0  manycmbdih  dua  gibasy.  Hadits  ini  shahih 
dan  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya. 

Para  ulama  berkata,  “Dia  tidak  mengklaim  mana  yang  lebih 
utama.” 

Akan  tetapi  sebagian  pengikut  Malik  berkata,  “Onta  lebih  baik 
dari  sapi." 

Uleima  madzhab  kami  berargumen  dengan  hadits  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 


'Z' 

* 

aillJl 

cO 

46  ^ 

"  IS- 

.Oyf  1^4^  Vy  lljt^ 
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"Barangsiapa  mandi  pada  hari  Jum'at  seperti  mandi  janabat  lalu 
pergi  (ke  masjid)  maka  dia  seperti  menyembelih  seekor  unta. 
Barangsiapa  pergi  pada  jam  kedua  maka  dia  seperti  menyembelih 
seekor  sapi.  Barangsiapa  pergi  pada  jam  ketiga  maka  dia  seperti 
menyembelih  gibasy  bertanduk.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim). 

Hadits  ini  mempakan  dalil  bagi  kami  untuk  Malik  atas 
pendapatnya  yang  bertentangan.  Disamping  itu,  Malik  sepakat  dengan 
kami  bahwa  unta  lebih  baik  daripada  sapi.  Oleh  karena  itu,  tinggal 
disamakan.  Sedangkan  jawaban  untuk  hadits  Anas  adalah  bahwa  ia 
menjelaskan  kebolehan  atau  karena  pada  saat  itu  tidak  mampu  baik 
unta  maupun  sapi.  Wallahu  A  'Jam 


Cabang:  Boleh  tujuh  orang  bersekutu  dalam  menyembelih 
seekor  unta  atau  sapi,  baik  mereka  satu  keluarga  atau  dari  keluarga  yang 
berbeda-beda,  atau  sebagian  mereka  menginginkan  daging  sehingga  sah 
untuk  orang  yang  berkurban,  baik  hewan  kurbannya  nadzar  atau  sunah. 
Inilah  madzhab  kami.  Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Ahmad, 
Daud  dan  jumhur  ulama.  Hanya  saja  Daud  membolehkannya  dalam 
kurban  sunah  dan  tidak  membolehkannya  dalam  kurban  wajib. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  sd^agian  pengikut  Malik.  Sementara 
menurut  Abu  Hanifah,  apabila  mereka  berasal  dari  keluarga  yang 
berbeda-beda  maka  hukumnya  boleh.  Menurut  Malik,  tidak  boleh 
bersekutu  secara  mutlak  sebagaimana  tidak  boleh  bersekutu  dalam 
seekor  kambing. 

Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  hadits  Jabir  dia 
berkata. 
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•3*^  dr^  ^S^'j  3^  ^ 

"Kami  menyembelih  seekor  unta  bersama  Rasulullah  ^  untuk 
tujuh  orang  dan  seekor  sapi  untuk  tujuh  orang."  (HR.  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Jabir  dia  berkata, 

Ai)l  (J  ^ 

c^j  iP'  <j.  ^ 

"Kami  berangkat  bersama  Rasulullah  ^  dengan  bertalbiyah 
untuk  Haji,  lalu  RasuluHah  ^  menyuruh  kami  bersekutu  dalam 
menyembelih  seekor  unta  dan  sapi  dimana  setiap  tujuh  orang  dari  kami 
menyembelih  seekor  unta  gemuk."  (HR.  Muslim) 

Al  Baihagi  berkata,  "Kami  juga  meriwayatkan  dari  Ali, 
Hudzaifah,  Abu  Mas'ud  Al  Anshari  dan  Aisyah  ^  bahwa  mereka 
berkata,  ‘Seekor  sapi  boleh  untuk  tujuh  orang’." 

Apabila  ia  digiyaskan  dengan  seekor  kambing  maka  ini  aneh, 
karena  seekor  kambing  hanya  boldi  untuk  1  orang.  Wallahu  A'Iam 


Asy-Syirazi  berkata:  Udak  sah  berkurban  dengan 
hewan  cacat  yang  mengurangi  dagingnya  seperti  hewan 
yang  cacat,  buta,  berkudis  dan  pincang  yang  tidak  bisa 
berjalan  di  tempat  gembalaan.  Hal  ini  berdasarkan  hadits 
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riwayat  Al  Barra'  bin  Azib  bahwa  Nabi  #  bersabda, 

lAjjp  ^-3'  t?? 

^  ^  "7i£/a/r  sa/i  berkurban  dengan 

dengan  binatang  yang  cacatnya  jelas,  binatang  yang 
sakitnya  parah,  binatang  pincang  yang  kelihatan  jelas 
bengkoknya,  dan  binatang  patah  tulang  yang  tidak  memiliki 
sumsum”  Empat  cacat  ini  disebutkan  karena  mengurangi 
daging.  Ini  menunjukkan  bahwa  setiap  cacat  yang 
mengurangi  daging  tidak  boleh  dijadikan  hewan  kurban. 

Makruh  berkurban  dengan  binatang  yang  tidak  ada 
tanduknya,  binatang  yang  patah  tepi  tanduknya,  binatang 
yang  patah  tanduknya,  binatang  yang  .telinganya  bolong 
karena  terkena  besi  panas  dan  binatang  yang  telinganya 
robek  karena  terlalu  panjang,  karena  semua  itu  membuatnya 
jelek. 

Kami  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
mengagungkan  hewan  kurban  adalah  dengan  mencari  yang 
besar  dan  bagus.  Apabila  seeorang  berkurban  dengan 
hewan-hewan  yang  telah  kami  sebutkan  maka  hukumnya 
sah  karena  dagingnya  tidak  berloirang. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih 
binatang  cacat  yang  menghalangi  sahnya  seperti  binatang 
berkudis  maka  dia  wajib  menyembelihnya  dan  tidak  sah 
menjadi  hewan  kurban  {Udh-hiyah).  Apabila  cacatnya  hilang 
sebelum  disembelih  maka  tidak  sah  untuk  hewan  kurban 
karena  dia  telah  menghilangkan  kepemilikannya  dengan 
nadzar  sehingga  tidak  sah.  Jadi  hukumnya  tidak  berubah 
meskipun  teijadi  perubahan  padanya,  sebagaimana 
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seseorang  memerdekakan  budak  buta  dengan  kafarat  lalu 
setelah  dimerdekakan  dia  bisa  melihat. 


Penjelasan: 

Hadits  Al  Barra'  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  lainnya  dengan 
sanad-sanad  hasan.  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  "Hadits  ini  sangat 
hasan.” 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Penafsiran  yang  dilakukan  penulis  tentang  AsyhSyarga'  dan  Al 
Kharga'  diingkari  para  ulama  dan  dianggap  salah.  Justm  yang  benar 
adalah  bahwa  Asy^yarga'  adalah  binatang  yang  telingan  robek, 
sementara  Al Kharga' adakah  binatang  yang  pada  telinganya  ada  lubang 
bulat.  Wallahu A'Iam 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal 
ini  ada  beberapa  permasalahan: 

Pertama:  Tidak  sah  berkurban  dengan  binatang  cacat  yang 
mengurangi  dagingnya  seperti  binatang  yang  sakit.  Apabila  sakitnya 
ringan  maka  tidak  menghalangi  sahnya.  Sedangkan  apabila  sakitnya 
parah  yang  menyebabkan  hewan  kurus  dan  rusak  daging  maka  tidak  sah 
dijadikan  hewan  kurban.  Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  dan 
inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama. 

Akan  tetapi  Ibnu  Kajj  meriwayatkan  pendapat  yang  asing  bahwa 
sakit  tidak  menghalangi  sahnya,  dan  bahwa  penyakit  yang  disebutkan 
dalam  hadits  di  atas  yang  dimaksud  adalah  kudis. 

Diriwayatkan  pula  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  bahwa  sakit 
menghalangi  sahnya  meskipun  sedikit.  Dalam  Al  Hawi  pendapat  ini 
dianggap  sebagai  pendapjat  lama  Imam  Asy-Syafi’i  (Qaul  Qadim). 
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Diriwayatkan  pula  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  tentang  penyakit 
Hiyam  bahwa  ia  menghalangi  sahnya  kurban.  Ia  adalah  satu  satu 
penyakit  pada  binatang,  yaitu  cepat  haus  (sangat  kehausan)  dan  tidak 
kenyang  meskipun  telah  minum.  Menurut  pakar  bahasa,  ia  adalah 
penyakit  yang  menyebabkan  binatang  lemas  sehingga  tetap  berbaring  di 
tanah  dan  tidak  mencari  makanan.  Wedlahu  A  'lam 

Kedua:  Kudis  menghalangi  sahnya  kurban  baik  banyak  maupun 
sedikit.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Imam  Asy-Syafi'i 
menyatakan  dalam  pendapat  barunya  (Qaul  Jadid)  bahwa  sebabnya 
karena  ia  merusak  daging  dan  lemak.  Ada  pula  pendapat  ganjil  fugaha 
Syafi'iyyah  bahwa  kudis  tidak  menghalangi  sahnya  kurban  kecuali 
apabila  kudisnya  banyak  seperti  penyakit.  Pendapat  ini  dipilih  oleh 
Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali.  Akan  tetapi  yang  berlaku  dalam 
madzhab  kami  adalah  pendapat  pertama.  Hal  ini  baik  penyakit  dan 
kudisnya  bisa  disembuhkan  atau  tidak  bisa  disembuhkan. 

Ketiga:  Apabila  pincangnya  parah  sehingga  binatang  ternak 
lainnya  bisa  mendahuluinya  menuju  padang  rumput  yang  bagus  dan  dia 
tertinggal  dari  kawanannya  maka  hukumnya  tidak  sah.  Sedangkan 
apabila  pincangnya  sedikit  dan  tidak  menyebabkannya  tertinggal  dari 
binatang  ternak  lainnya  maka  tidak  apa-apa.  Apabila  salah  satu  kakinya 
patah  sehingga  dia  merangkak  dengan  tiga  kakinya  maka  hukumnya 
tidak  sah.  Apabila  ia  dibaringkan  untuk  disembelih  lalu  ia  meronta 
hingga  kakinya  patah  atau  pincang  di  bawah  pisau  maka  hukumnya 
tidak  sah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat, 
karena  ia  pincang  saat  disembelih.  Kasus  ini  mirip  kasus  s^ndainya 
seorang  laki-laki  mematahkan  kaki  kambing  lalu  langsung 
menyembelihnya  maka  hukumnya  tidak  sah. 

Keempat:  Tidak  sah  berkurban  dengan  hewan  buta  dan  cacat 
yang  biji  matanya  hilang.  Begitu  pula  apabila  biji  matanya  masih  ada 
menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  fugaha 


Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab  ||  573 


Syafi'iyyah,  karena  hilangnya  tujuan  yaitu  penglihatan  normal.  Akan 
tetapi  sah  berkurban  dengan  unta  yang  tidak  bisa  melihat  ke  arah  depan 
menumt  pendapat  yang  paling  sbeMi  dari  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah,  yaitu  yang  hanya  bisa  melihat  pada  siang  hari  tapi  tidak  bisa 
melihat  pada  malam  hari  karena  ia  hanya  bisa  melihat  saat  mencari 
rumput.  Adapun  hewan  yang  kabur  penglihatannya  dan  kedua  matanya 
tidak  bisa  melihat  dengan  jelas,  menurut  Jumhur  ia  tidak  terlarang. 

Ar-Ruyani  berkata,  "Apabila  putih  mata  mendominasi  matanya 
sehingga  menghilangkan  mayoritas  penglihatannya  maka  hukumnya 
dilarang,  sedangkan  apabila  hanya  menghilangkan  sedikit 
penglihatannya  maka  tidak  dilarang.  Demikianlah  menurut  pendapat 
yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat." 

Kelima:  Hewan  yang  tidak  ada  sumsumnya  karena  terlalu  kurus 
tidak  sah  dijadikan  hewan  kurban.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Apabila. hanya  sedikit  kurus  dan  sumsumnya  tidak 
hilang  maka  hukumnya  sah.  Demikianlah  yang  dinyatakan  mayoritas 
ulama. 

Al  Mawardi  berkata,  "Apabila  hal  tersebut  bersifat  pembawaan 
sejak  lahir  maka  hukumnya  juga  danikian.  Sedangkan  apabila  hal 
tersebut  disebabkan  karena  sakit  maka  hukumnya  tidak  sah  karena  ia 
dianggap  hilang  bagiannya." 

Imam  Al  Haramain  berkata,  "Apabila  terlalu  gemuk  tidak 
dianggap  ukuran  untuk  sahnya  maka  terlalu  kurus  juga  tidak  dianggap 
untuk  terhalangnya  kesahannya.  Pertimbangan  yang  paling  standar 
adalah  dengan  mengatakan  bahwa  apabila  dagingnya  tidak  disukai  oleh 
kalangan  kelas  atas  pecinta  daging  saat  sedang  kondisi  senang  maka 
hukumnya  tidak  sah." 

Keenam;  Terdapat  larangan  tentang  berkurban  dengan 
binatang  gila  yang  hanya  berputar-putar  saat  mencari  rumput  dan  hanya 
sebentar  dalam  mencarinya  sehingga  ia  menjadi  kurus.  Oleh  karena 
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itulah  ia  tidak  sah  dijadikan  hewan  kurban  menurut  kesepakatan  para 
ulama. 

Ketujuh:  Sah  hukumnya  berkurban  dengan  binatang  pejantan 
meskipun  sering  menjantani.  Juga  sah  berkurban  dengan  betina 
meskipun  ia  banyak  melahirkan  anak  dan  dagingnya  tidak  enak.  Kecuali 
apabila  ia  menjadi  sangat  kurus. 

Kedelapan:  Tidak  sah  berkurban  dengan  binatang  yang 
telinganya  putus.  Apabila  yang  putus  hanya  sebagiannya  maka  perlu 
dilihat  dulu.  Apabila  tidak  terlalu  kelihatan  dan  hanya  pinggirnya  saja 
yang  robek  dan  masih  menjulur  maka  tidak  apa-apa  menurut  pendapat 
yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat.  Akan  tetapi  menurut  Al  Qaffal 
hukumnya  tidak  sah.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi 
dari  Ibnu  Al  Qaththan.  Apabila  kelihatan  jelas  dan  bagian  yang  putus 
besar  maka  hukumnya  tidak  sah.  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Sedangkan  apabila  sedikit  maka  hukumnya  juga 
tidak  sah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi'iyyah  karena  hilangnya  bagian  yang  bisa  dimakan.  Menurut 
Imam  Al  Haramain,  ukuran  paling  standar  antara  banyak  dan  sedikit 
adalah  apaMa  kekurangan  tersebut  Terlihat  dari  jauh  rhaka  dihukumi 
bansjfefc,  sedangkan  apabila  tidak  maka  dihukumi  sedikit. 

Kesembilan:  Tidak  dilarang^melubangi  telinga  maupun  bagian 
lainnya  dengan  besi  panas  menu^t  madzhab  Syafi'i.  Inilah  yang 
dinyatakan  deh  Jumhur.  Dikatakan  bahwa  tentang  larangan  tersebut 
ada  .dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  .karena  kerasnya  tempat  yang  akan 
dilubangi.  Akan  tetapi  sah  melubangi  telinga  yang  kecil,  sedangkan 
binatang  yang  tidak  ada  telinganya  dianggap  tidak  sah  menurut 
madiliab  kami.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Ada  pula 
pendapat  lain  fuqaha  Syafi'iyyah  bahwa  hukumnya  sah.  F^endapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dan  lainnya. 
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Kesepuluh:  Tidak  sah  berkurban  dengan  binatang  yang 
pahanya  dimakan  serigala  dalam  porsi  besar.  Akan  tetapi  tidak  dilarang 
memotong  sedikit  bagian  dari  anggota  tubuh  yang  besar.  Apabila 
serigala  atau  binatang  buas  lainnya  memakan  ekornya  atau  ambingnya 
maka  tidak  sah  dijadikan  hewan  kurban  menurut  madzhab  Syafi'i. 
Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Dikatakan  pula  - bahwa 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Untuk  binatang  yang 
'lahir  tanpa  memUiki  ambing  atau  ekor  hukumnya  sah  dijadikan  hewan 
kurban  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah,  sebagaimana  biri-biri  jantan  juga  sah.  Ini  berbeda  dengan 
binatang  yang  lahir  tanpa  memiliki  tdinga,  karena  telinga  itu  merupakan 
bagian  yang  lazim  dan  umum.  Buntut  juga  sama  dengan  ekor. 
Memotong  sebagian  ekor  atau  ambing  hukumnya  seperti  memotong 
seluruhnya.  Begitu  pula  untuk  binatang  yang  sebagian  lidahnya 
terpotong,  juga  tidak  sah  dijadikan  hewan  kurban. 

Kesebelas:  Sah  berkurban  dengan  binatang  yang  dikebiri. 
Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  fuqaha  Syafi'iyyah.  Inilah  pendapat 
yang  benar.  Akan  tetapi  Ibnu  Kajj  memiliki  pendapat  lain.  Dia 
meriwayatkan  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  tentang  pengebirian. 
Larangan  mengebiri  dia  nyatakan  sebagai  pendapat  baru  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Pernyataan  ini  sangat  lemah  karena  menentang  hadits  shahih. 
Apabila  dikatakan;  "Dua  pelimya  telah  hilang,  padahal  keduanya  dapat 
dimakan”  maka  kami  katakan,  "Keduanya  biasanya  tidak  dimakan. 
Berbeda  dengcun  telinga.  Disamping  itu,  hal  tersebut  akan  tertutupi 
dengan  kegemukan  yang  disebabkan  karena  pengebirian;  karena  yang 
terdapat  dalam  hadits  adalah  bahwa  beliau  berkurban  dengan  dua 
hewan  kurban  yang  dikebiri  dan  tdah  diremukkan  dua  pelimya.  Ini  tidak 
berarti  boleh  mengebiri  binatang  yang  kedua  pelimya  telah  hilang 
karena  dengan  diremukkan  maka  keduanya  seperti  tidak  ada  sehingga 
tidak  bisa  dimakan." 
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Kedua  Belas:  Sah  hukumnya  berkurban  dengan  binatang  yang 
tidak  memiliki  tanduk  dan  binatang  yang  tanduknya  patah,  baik 
tanduknya  berdarah  atau  tidak. 

Al  Qaffal  berkata,  "Kecuali  apabila  sakit  akibat  patah  tersebut 
berpengaruh  terhadap  daging  maka  ia  seperti  kudis  dan  lainnya. 

Binatang  yang  bertanduk  lebih  utama,  berdasarkan  hadits 
shahih,  “Bahwa  Rasulullah  #  berkurban  dengan  dua  kibasy  bertanduk” 
dan  juga  berdasarkan  perkataan  Ibnu  Abbas  "Maksud 

mengagungkannya  adalah  dengan  mencari  hewan  yang  gemuk. 

Ketiga  Belas:  Sah  berkurban  dengan  binatang  yang  sebagian 
giginya  rontok.  Apabila  seluruh  giginya  rontok  atau  beijatuhan,  menurut 
Al  Baghawi  dan  lainnya  hukumnya  tidak  sah. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  "Para  peneliti  berkata,  “Hukumnya 

sah.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  tidak  sah.  Sebagian  mereka  berkata, 
“Apabila  Kal  tersebut  karena  sakit  atau  mempengaruhi  dalam  mencari 
makan  dan  mengurangi  daging  maka  hukumnya  tidak  sah.  Akan  tetapi 
apabila  tidak  maka  hukumnya  sah." 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Pendapat  tersebut  bagus,  akan  tetapi  ia  akan 
mempengaruhi  tanpa  diragukan  lagi,  sehingga  hukumnya  kembali 
kepada  larangan  yang  mutlak.”  Demikianlah  perkataan  Ar-Rafi'i. 

Yang  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  sah  secara  mutlak. 
Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  "Nabi  ^  melarang  kambing  yang 
tertinggal  dari  kawanan  kambing  lainnya.”  Apabila  sebabnya  karena 
kurus  atau  penyakit  tertentu  maka  hukumnya  terlarang  (tidak  sah), 
sedangkan  apabila  sebabnya  karena  kebiasaan  dan  malas  maka  tidak 
terlcirang  (sah).  Wallahu  A  'lam 

Keempat  Belas:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Cacat 
itu  ada  dua  macam.  Cacat  yang  menghalangi  sahnya  kurban  dan  cacat 
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yang  tidak  menghalangi  sahnya  kurban  dan  hanya  makruh.  Cacat  yang 
menghalangi  sahnya  kurban,  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
sebelumnya,  baik  yang  disepakati  maupun  yang  diperselisihkan. 
Sedangkan  cacat  yang  tidak  menghalangi  sahnya  kurban  tapi  hanya 
makruh,  di  antaranya  adalah  binatang  yang  tanduknya  patah  dan  tidak 
ada.  Binatang  yang  lahir  tanpa  memiliki  tanduk  dinamakan  Jalja', 
sedangkcin  yang  bagian  lueur  tanduknya  patah  dinamakan  Ashma'. 
Adhba '  adalah  yang  bagian  luar  dan  bagian  dalam  tanduknya  patah. 
Inilah  yeing  dianut  dalam  madzhab  kami." 

An-Nakha'i  berkata,  'Tidak  boleh  berkurban  dengan  Jalja’'' 

Malik  berkata,  "Apabila  tanduk  hewan  Adhba '  berdarah  maka 
hukumnya  tideik  sah,  sedangkan  apabila  tidak  maka  sah.  Argumentasi 
kami  adalah  karena  ia  tidak  mempatigaruhi  daging." 

Contoh  lainnya  adalah  Mugabalah  dan  Mudabarah.  Keduanya 
makruh  tapi  hukumnya  sah.  Menurut  Jumhur  ulama  dari  kalangan  pakar 
Bahasa,  ahli  hadits  dan  ahli  fikih,  Mugababh  adalah  binatang  yang 
bagian  depan  hidungnya  robdc  dan  menjulur  sampai  telinganya  dan 
tidak  terpisah,  sedangkan  Mudabarah  adalah  yang  bagian  akhir 
hidungnya  robek  dan  menjulur  dan  tidak  terpisah.  Robek  pertama 
dinamakan  /g6a/ sementara  robek  kedua  dinamakan  Idbar. 

Abu  Ubaidah  Ma'mar  bin  Al  Mutsanna  beikata  dalam  kitabnya 
Gharib  Al  Hadits,  ^Mugabalah  adalah  binatang  diberi  tanda  api  di  bagian 
dalam  tdinganya,  sedangkan  Mudabarah  adalah  yang  ditandai  api  pada 
bagian  luar  telinganya.” 

Akan  tetapi  pendapat  yang  masyhur  adalah  pendapat  pertama. 

Dalil  tentang  masalah  ini  adalah  hadits  Ali  ift,  dia  berkata. 
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"Rasulullah  #  menyuruh  kami  meneliti  mata  dan  telinga,  serta 
tidak  boleh  menyembelih  hewan  yang  cacat,  hewan  MugabaJah,  hewan 
Mudabarah,  hewan  Syarga  '  dan  hewan  Kharga  ’."  (HR.  Abu  Daud,  At- 
Tirmidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  dan  lainnya). 

At-Tirmidzi berkata,  "Hadits ini hasan shahih” 

Adapun  penjelasan  kata  Kharga'  dan  Syarga  telah  diuraikan 
oleh  penulis  dalam  pernyataannya.  Telah  kami  uraikan  sebelumnya 
bahwa  seluruh  cacat  ini  tidak  menghalangi  sahnya.  Penulis  A!  Bayan 
mengutipnya  dari  ulama  madzhab  kami  para  ulama  Irak,  lalu  dia 
berkata:  Al  Mas'udi  yakni  penulis  Al  Ibanat^^  berkata,  "Tentang  sahnya 
ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah."  Wallahu  A  'lam 

38  Syeikh  Abu  Amr  bin  Ash-Shalah  berkata,  "Semua  yang  terdapat  dalam  kitab  Al 
Bayan  karya  Al  Umrani  yang  dinisbatkan  kepada  Al  Mas'udi  adalah  tidak  benar,  karena 
yang  dimaksud  adalah  pengarang  A!  Ibanah  Abu  Al  Qasim  Al  Faurani.  Karena  Al 
Bayan  yang  terdapat  di  Yaman  dinisbatkan  kepada  Al  Mas'udi.  Ini  salah  karena  jarak 
rumahnya  berjauhan.”  . 

At-Taj  As-Subuki  berkata,  "Abu  Abdillah  Ath-Thabari  pengarang  Al  Iddah  berkata 
di  awal  setelah  menyebutkan  perkataan  Ibnu  Ash-Shalah  bahwa  Ad  Ibanah  di  sebagian 
kawasan  Khurasan  dinisbatkan  kepada  Ash-Shaffar,  sedang  di  sebagian  kawasan  lain 
dinisbatkan  kepada  Asy-Syasyi.”  w  ■  j- 

Apa  yang  dikatakan  Ibnu  Ash-Shalah  bahwa  semua  yang  dikutip  dan  Al  Masudi 
dalam  Al  Bayan  berasal  dari  Al  Ibanah  adalah  suUt  diterima  karena  beberapa  hal.^  Di 
antaranya  adalah  bahwa  pengarang  Al  Bayan  mengutip  di  dalamnya  bahwa  Al  Mas'udi 
berkata,  "Apabila  seseorang  membeli  sesuatu  yang  tidak  ada  Syuf'ah  di  dalamnya  sama 
s^i,  bukan  karena  orsinalitas  maupun  konsekuensi  seperti  pedang.  Begitu  pula  bila 
dia  niembeli  sesuatu  yang  ada  Syufahnya,  hukumnya  tidak  berlaku  untuk  bagian 
karena  berbedanya  transaksi  terhadap  pembeli.  ” 

Al  Ibanah  telah  membahas  hal  ini.  Di  antaranya  adalah  sebagaimana  yang  dikutip 
dalam  Al  Bayan  dari  Al  Mas'udi  bahwa  apabila  seseorang  membeli  dengan  harga 
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Kelima  Belas:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berkurban 
dengan  hewan  tertentu  yang  terdapat  cacatnya  sehingga  menghalangi 
sahnya,  maka  dia  wajib  melaksanakan  nadzamya.  Atau  dia  berkata, 
“Aku  menjadikan  hewan  ini  sebagai  hewan  kurban”  maka  dia  wajib 
menyembelihnya  dan  akan  mendapat  pahala  karenanya  meskipun  tidak 
menjadi  hewan  kurban.  Hd  ini  seperti  orang  yang  memerdekakan 
budak  cacat  sebagai  kafarat,  maka  dia  harus  memerdekakannya  dan 
akan  mendapat  pahala  karenanya,  meskipun  tidak  sah  sebagai  kafarat. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Jadi  menyembelihnya 
dianggap  sebagai  ibadah  dan  pembagian  dagingnya  merupakan 
sedekah.  Hanya  saja  ia  tidak  sah  untuk  hewan  Hadyu  dan  hewan.  Udh- 
hiyah  yang  disyariatkan,  karena  selamat  (tidak  cacat)  merupakan  salah 
satu  syaratnya.  Lalu  apakah  waktu  menyembelihnya  khusus  pada  Hari 
Raya  Kurban  dan  berlaku  hukum  Udh-hiyah  dalam  pembagiannya? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 


tempo,  in£j(a  dia  boleh  menjualnya  dan  tidak  boleh  memilih  dengzui  tempo.  Ini  sesuai 
dengan  perkataan  Sulaim  dalam  Al  Mujarrad  bahwa  maknih  menjualnya  dan  tidak 
perlu  disebutkan  temponya.  Ar-Ruyani  menyatakan  dalam  A!  Babr  ketika 
meriwayatkan  pendapat  dari  ulama  Khurasan.  Hanya  saja  ketika  aku  membaca  kitab 
A!  Ibanah  karya  Al  Faurani  aku  tidak  melihatnya.  Contoh  lainnya  adzdah  yang 
dikatakan  dalam  Al  Bayan.  Al  Mas'udi  berkata  tentang  ayah,  apakah  dia  boleh 
menikahkan  putranya  yang  masih  kecil?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah.  Yang  paling  benar  adalah  tidak  boleh  karena  tidak  diperlukan.  Hal  ini  tidak 
ditemukan  dalam  A!  Ibanah.  EMsebutkan  dalam  Ar-Raudhah  bahwa  Al  Faurani 
meriwayatkan  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  dan  dinilainya  benar  bahwa  ayedi  tidak 
berkuasa  menikahkan  putranya  yang  masih  kecil.  Dia  berkata,  "Pernyataan  ini  salah.” 

Ibnu  Ar-Rifah  berkata  dalam  A!  Madikb,  "Aku  tidak  menemukan  pendapat  ini 
ddam  Al ItKUTah.” 

Kemudian  Ibnu  As-Subuki  berkata,  "Menurutku  An-Nawawrt  mendapatkan  ini  dari 
Ibnu  Ash-Shalah,  karena  ketika  dia  telah  tahu  bahwa  apa  yang  disebutkannya  bahwa 
yang  dinisbatkan  dalam  A!  Bayan  kepada  Al  Mas'udi  ternyata  dinisbatkan  kepada  Al 
Faurani  tapi  kemudian  dinisbati«n  kepada  Al  Mas'udi,  maka  dia  pun  menisbatkannya 
kepada  Al  Faurani.  Ini  merupakan  kekeliruan  dan  kami  telah  membahasnya  dengan 
kasus-kasus  yang  sama  dalam  kitab  yang  kami  namai  "Pelayan  Ar-Rafi'i." 
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(a)  Tidak,  karena  ia  bukan  hewan  Udh-hiyah  tapi  hanya  daging 
biasa  yang  wajib  disedekahkan-  Jadi  hukumnya  seperti  orang  yang 
bemadzar  akan  menyedekahkan  daging. 

(b)  Yang  paling  shahih  adalah  ya,  karena  dia  telah 
mewajibkannya  dengan  nama  Udh-hiyah  yan^  berlaku  adalah  demikian. 

Berdasarkan  hal  ini,  seandainya  seseorang  menyembelihnya 
sebelum  Hari  Raya  Kurban  maka  dia  bisa  menyedekahkan  dagingnya 
dan  tidak  boleh  memakannya,  dan  dia  wajib  mengganti  nUainya  untuk 
disedekahkan  dan  tidak  boleh  membeli  yang  lain,  karena  barang  yang 
cacat  itu  tidak  tetap  dalam  tanggungan.  Demikianlah  yang  dinyatakan 
oleh  Al  Baghawi  dan  lainnya.  WaUahu  A  lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Seandainya  seseorang 
menunjuk  ke  kijang  seraya  berkata,  ‘Aku  menjadikan  kijang  ini  sebagai 
hewan  kurban’  maka  ucapan  ini  tidak  berlaku  dan  dia  tidak  wajib 
melakukan  apa  pun.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah 
ini,  karena  ia  bukan  jenis  hewan  kurban.  Seandainya  dia  menunjuk  ke 
binatang  yang  disapih  atau  anak  kambing  seraya  berkata,  ‘Aku  menjadi 
hewan  ini  sebagai  Udh-hiyaH  apakah  hukumnya  seperti  kijang  atau 
seperti  binatang  cacat?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  ia  seperti  barang  cacat 
karena  ia  termasuk  jenis  binatang  yang  layak  untuk  dijadikan  hewan 
kurban. 

Apabila  dia  mewajibkannya  lalu  cacatnya  hilang,  apakah  sah 
menyembelihnya  sebagai  hewan  kurban?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  yang 
dinyatakan  oleh  penulis  dan  ulama  lainnya,  bukan  yang  disebutkan  oleh 
penulis.  Sedangkan  pendapat  kedua  hukumnya  sah  karena  ia  sempurna 
saat  disembelih.  Sebagian  fuqaha  Syafi'iyyah  meriwayatkan  bahwa  ini 
mempakan  pendapat  lama  Imam  Asy-Syafi  i.  Wallahu  A  lam 
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Cabang:  Cacat  itu  ada  aiam  macam,  yaitu: 

1.  Cacat  pada  hewan  Udh-hiyah,  Hadyudan  Aqiqah 

2.  Cacat  pada  barang  yang  dijual 

3.  Cacat  pada  barang  yang  disewa 

4.  Cacat  pada  salah  satu  dari  pasangan  suami  istri 

5.  Cacat  pada  budak  kafarat 

6.  Cacat  pada  budak  yang  wajib  dalam  diyat  janin. 

Batas-batasnya  pun  berbeda-beda.  Cacat  pada  hewan  kurban 

adalah  yang  menghalangi  sahnya  dan  mengurangi  dagingnya.  Cacat 
pada  barang  yang  dijual  adalah  yang  mengurangi  nilainya  seperti 
pengebirian,  cacat  pada  barang  sewaan  adalah  yang  mempengaruhi 
manfaat  dengan  berbeda-bedanya  sewaan  bukan  berbeda-bedanya 
budak  karena  akad  itu  berfungsi  untuk  memanfaatkannya  dan  bukan 
untuk  budak,  cacat  pada  pernikahan  yang  membuat  orang  menghindar, 
yaitu  ada  tujuh  macam: 

a.  Gila 

b.  Lepra 

c.  Kusta 

d.  Penis  buntung 

e.  Impotent 

f.  Benjolan  daging  yang  tumbuh  di  mulut  vagina^^ 

g.  Atresia. 


Cacat-cacat  yang  ada  dalam  pernikahan  ada  yang  hanya  khusus  pada 
perempuan  dan  tidak  pada  laki-laki.  Ada  pula  yang  hanya  khusus  pada  laki-laki  dan 
tidak  pada  perempuan.  Ada  pula  yang  ada  pada  keduanya.  Gila,  lepra  dan  kusta 
adalah  cacat  yang  ada  pada  keduanya,  penis  buntung  dan  impoten  hanya  ada  pada 
laki-laki,  sedangkan  benjolan  daging  pada  mulut  vagina  dan  Atresia  hanya  khusus  pada 
perempuan. 
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Sedangkan  cacat  pada  kafarat  adalah  yang  membahayakan 
perbuatan  dengan  jelas,  sementara  cacat  pada  budak  adalah  seperti 
cacat  pada  barang  yang  dijual.  Inilah  gambarannya  dan  inilah  yang  akan 
diuraikan  secara  detail  pada  tempatnya.  Wallahu  A'lam 


Pendapat  Para  Ulama  Berkenaan  dengan  Cacat  pada  Udh- 
hiyah  (Hewan  Kurban) 

Para  ulama  sepakat  bahwa  buta  menyebabkan  kurban  tidak  sah. 
Begitu  pula  cacat  yang  jelas,  Arfa  yang  jelas,  sakit  yang  parah  dan  Aj/a 
Tapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  binatang  yang  tanduknya  hilang 
dan  patah.  Menurut  madzhab  kami  hukumnya  tidak  sah. 

Malik  berkata,  "Apabila  tanduknya  patah  dan  berdarah  maka 
hukumnya  tidak  sah,  tapi  kalau  tidak  maka  sah.”  ^ 

Ahmad  berkata,  "Apabila  yang  hilang  lebih  dari  separuh 
tanduknya  maka  hukumnya  tidak  sah,  baik  berdarah  atau  tidak. 
Sedangkan  apabila  yang  hilang  kurang  dari  separuh  maka  hukumnya 
sah.” 

Binatang  yang  telinganya  putus,  menurut  madzhab  kami 
hukumnya  tidak  sah,  baik  tdinganya  terpotong  semuanya  atau 
sebagiannya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik  dan  Daud.  Sementara 
menurut  Ahmad,  apabila  yang  terpotong  lebih  dari  separuh  maka 
hukumnya  tidak  sah,  sedangkan  apabila  kurang  dari  separuh  maka 
hukumnya  sah.  Sedangkan  menurut  Abu  Hanifah,  apabila  yang 
terpotong  lebih  dari  sepertiga  maka  hukumnya  tidak  sah.  Menurut  Abu 
Yusuf  dan  Muhammad,  apabila  telinganya  masih  tersisa  lebih  dari 
separuh  maka  hukumnya  sah. 

Binatang  yang  terpotong  sebagian  ekornya,  menurut  madzhab 
kami  tidak  sah.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Malik  dan  Ahmad. 


Al  Majmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab  ||  583 


Sementara  menurut  Abu  Hanifah  dalam  suatu  riwayat,  apabila  masih 
tersisa  sepertiga  maka  hukumnya  sah.  Sedangkan  dalam  riwayat  lain, 
apabila  masih  tersisa  bagian  terbesarnya  maka  hukumnya  sah. 
Sedangkan  menurut  Daud,  hukumnya  sah  dalam  segala  kondisi. 

Apabila  hewan  kurban  dibaringkan  untuk  disembelih  lalu  ia 
meronta  hingga  kakinya  pincang  saat  disembelih,  hukumnya  adalah 
tidak  sah.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah  dan  Ahmad  hukumnya  sah. 
WaJlahu  A  'lam 


Asy-Syirazi  berkata:  EMsunahkan  agar  orang  yang 
berkurban  menyembelih  dengan  tangannya  sendiri, 
berdasarkan  hadits  Anas  jiJL»}  ^  of 

itj  “Bahwa 

Nabi  #  menyembelih  dua  kibasy  bertanduk  dan  berwarna 
putih  hitam.  Beliau  meletakkan  kakinya  pada  kedua  tepi 
lehernya  seraya  membaca  basmalah  dan  takbir.”  Boleh  pula 
menunjuk  orang  lain  sebagai  gantinya,  berdasarkan  riwayat 
Jabir  jJL.}  ^  %\  Jb»  *^^\  of 

^  U  “Bahwa  Nabi  0  menyembelih  63  ekor  unta 

lalu  menyerahkan  kepada  Ali  onta-onta  yang  tersisa  agar 
disembelih.”  EMsunahkan  agar  tidak  menunjuk  ganti  kecuali 
orang  Islam  karena  ia  merupakan  ibadah  sehingga  lebih 
utama  tidak  menyerahkannya  kepada  orang  kafir. 
Disamping  itu,  hal  tersebut  akan  mengeluarkan 
dari  perselisihan,  karena  menurut  Malik  orang  kafir 
tidak  sah  menyembelihnya.  Apabila  dia  menunjuk 
orang  Yahudi  atau  Nashrani  sebagai  gantinya  maka 
hukumnya  boleh  karena  ia  termasuk  orang  yang  boleh 
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menyembelih.  Disunahkan  agar  dia  mengetahui  karena  dia 
lebih  mengetahui  sunah  penyembelihan.  Disunahkan  pula 
bagi  orang  yang  telah  menunjuk  gantinya  agar  dia 
menyaksikcin  penyembelihan  tersebut,  berdasarkan  riwayat 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  bahwa  Rasulullah  #  bersabda 

kepada  Fatimah  5^  JjL  aIU 

iiJLjS  ^  jMl  *j£M  "Berdirilah  menuju  hewan 

kurbannya  dan  saksikanlah!  Karena  tetesan  darah  pertama 
yang  keluar  darinya  akan  menyebabkan  dosa-dosamu  yang 
telah  lalu  diampuni" 


Penjelasan: 

Hadits  Anas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dengan  redaksinya, 
sedangkan  hadits  Jabir  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksinya.  Ia 
merupakan  bagian  dari  hadits  Jabir  yang  panjang  tentang  sifat  Haji  Nabi 
Hadits  Abu  Sa'id  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dari  riwayat  Abu  Sa'id 
dan  dari  riwayat  Ali. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya.  Imam  Asy- 
Syafi’i  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Disunahkan  menyembelih  sendiri 
hewan  Hadyu  dan  hewan  Udh-hiyah” 

Al  Mawardi  berkata,  "Kecuali  perempuan;  disunahkan  agar  dia 
mewakilkannya  kepada  orang  lain  untuk  menyembelih  hewan  kurban 
Hadyu  dan  Udh-hiyah.” 

Imam  Asy-Syafi'i  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Laki-laki  dan 
perempuan  boleh  mewakilkan  kepada  orang  lain  untuk  menyembelih 
hewan  kurbannya.  Lebih  utama  dia  mewakilkan  kepada  orang  muslim 
yang  memahami  betul  bab  berburu  dan  menyembelih  hewan  kurbem  dan 
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segala  hal  yang  berkaitan  dengannya,  karena  dia  yang  lebih  tahu  syarat- 
syarat  dan  sunah-sunahnya.  Akan  tetapi  tidak  boleh  mewakilkan  kepada 
penyembah  berhala,  orang  Majusi  dan  orang  murtad.  Sedangkan 
mewakilkan  kepada  orang  Ahlul  Kitab,  perempuan  dan  anak  kecil 
hukumnya  dibolehkan.” 

Hanya  saja  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Makruh  mewakilkan 
kepada  anak  kecil.  Sedangkan  tentang  kemakruhan  mewakilkan  kepada 
perempuan  haidh  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Yang  paling 
shahih  adalah  tidak  makruh,  karena  kalau  larangan  terhadap  wanita 
haidh  tidak  benar  maka  terhadap  anak  kecil  juga  demikicin,  dan  anak 
kecil  lebih  utama  daripada  orang  kafir  Ahlul  Kitab.  Apabila  seseorang 
mewakilkan  kepada  orang  lain,  disunahkan  agar  dia  menghadiri 
penyembelihannya.  ” 

Dalil  semuanya  terdapat  dalam  Kitab  Allah.  Al  Bandaniji  dan 
lainnya  berkata,  "Disunahkan  ajgar  dia  membagikan  sendiri  daging- 
dagingnya  dan  boleh  pula  mewakilkannya."  WalJahu  A'lam 

Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Niat  merupakan 
syarat  sahnya  kurban.  Lalu  apakah  wajib  mendahulukannya  dari  waktu 
penyembelihan  atau  disyaratkan  bersamaan?” 

Dalam  hal  ini  ada  dua  p^dapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  (a)  Yang 
paling  shahih  adalah  boleh  mendahulukannya  sebagaimana  dalam  puasa 
dan  zakat,  (b)  Disyaratkan  bersamaan  seperti  niat  shalat  dan  wudhu. 

Apabila  dia  berkata,  “Aku  menjadikan  kambing  ini  sebagai 
hewan  kurban”  apakah  penentuan  tersebut  cukup  menggantikan  niat 
menyembelih?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Yang 
paling  shahih  menurut  mayoritas  ulama  adalah  tidak  cukup,  karena 
berkurban  itu  merupakan  ibadah  sehingga  wajib  diniatkan.  Akan  tetapi 
Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali  memilih  pendapat  yang  mengatakan 
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bahwa  penentuan  tersebut  cukup  menggantikan  niat.  Pendapat  ini  juga 
dinyatakan  oleh  syeikh  Abu  Hamid.  Dia  «berkata,  "Bahkcin  seandainya 
dia  menyembelihnya  karena  menyakini  sebagai  daging  kambing  biasa 
atau  kambing  tersebut  disembelih  pencuri  maka  yang  bedaku  demikian.” 
Akan  tetapi  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  adalah 
pendapat  pertama. 

Apabila  seseorang  mewajibkan  hewan  kurban  dalam 
tanggungannya  lalu  dia  menentukan  seekor  kambing  dalam 
tanggungannya,  maka  yang  berlaku  adalah  perbedaan  pendapat  yang 
telah  diuraikan  sebelumnya  dalam  Bab  Hadyu  bahwa  binatang  yang 
telah  ditentukan  apakah  ia  bersifat  tertentu  untuk  tanggungan  yang 
bersifat  mutlak?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah. 
Pendapat  yang  shahih  adalah  yang  dinyatakan  mayoritas  ulama  bahwa 
bersifat  tertentu. 

Apabila  kami  katakan  'Tidak  tertentu”  maka  disyaratkan  berniat 
saat  menyembelih.  Apabila  tidak  maka  berdasarkan  dua  pendapat. 
Apabila  dia  mewakilkan  kepada  orang  lain  dan  meniatkan  saat  sang 
wakil  menyembelih  maka  hukumnya  berlaku  (sah)  dan  sang  wakil  tidak 
perlu  meniatkannya.  Bahkan  seandainya  sang  wakil  mengetahui  bahwa 
dia  akan  menyembelih  hewan  kurban  hukumnya  tidak  apa-apa.  Apabila 
dia  meniatkan  saat  menyerahkan  hewan  kurban  kepada  wakilnya  saja, 
maka  yang  dipakai  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'ij^yah  bahwa  harus 
mendahulukan  niat.  Dan  boleh  menyerahkan  niat  kepada  sang  wakil 
apabila  dia  seorang  muslim,  sedangkan  apabila  dia  orang  Ahlul  Kitab 
maka  tidak  boleh. 


Cabang:  Tidak  sah  penyembelihan  yang  dilakukan  budak  laki- 
laki,  budak  perempuan  yang  disetubuhi  majikannya  hingga  melahirkan 
anak  dan  budak  Mudabbar.  Kalau  kami  katakan  berdasarkan  pendapat 
bam  yang  benar,  maka  mereka  tidak  berhak  melakukannya.  Kalau  pun 
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majikan  mereka  mengizinkan  mereka  maka  sembelihan  tersebut  berlaku 
untuk  majikan.  Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  mereka  bisa 
melakukannya,  maka  penyembelihan  yang  dilakukan  mereka  tidak  sah 
tanpa  adanya  izin  karena  majikan  mempunyai  hak  untuk  mencabutnya. 
Apabila  majikan  mengizinkan  maka  berlakulah  sembelihan  untuk 
mereka,  seperti  halnya  apabila  majikan  mengizinkan  untuk 
membenarkan.  Tapi  dia  tidak  boleh  menarik  kembali  setelah 
menyembelih  dan  setelah  menjadikannya  sebagai  hewan  kurban. 

Adapun  budak  Mukatab,  tidak  sah  penyembelihan  yang 
dilakukannya  tanpa  izin  majikannya.  Apabila  majikan  mengizinkan, 
maka  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  tentang  izin  tersebut. 
Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  hukumnya  sah.  Sedangkan  orang 
yang  sebagiannya  budak,  dia  boleh  menyembelih  hewan  kurban  dengan 
hewan  yang  dimilikinya  ketika  merdeka  sehingga  tidak  perlu  izin. 
Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Apabila  seseorang  berkurban  untuk  orang  lain  tanpa 
seizin  orang  lain  tersebut  maka  tidak  berlaku.  Adapun  berkurban  atas 
nama  orang  yang  telah  meninggal,  menurut  Abu  Al  Hasan  Al  Abbadi 
boleh  karena  termasuk  bagian  dari  sedekah  dan  sedekah  itu  boleh 
dengan  mengatasnamakan  orang  yang  telah  meninggal  dunia  dan 
bermanfaat  baginya  serta  sampai  kepadanya  berdasarkan  Ijma'  ulama. 

Penulis  Al  Iddah  dan  Al  Baghawi  berkata,  "Tidak  sah  berkurban 
atas  nama  orang  yang  telah  m^inggal  kecuali  apabila  orang  tersebut 
berwasiat  demikian.” 

Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Ar-Rafi'i  dalam  AJ  Mujarrad. 
Wallahu  A  'lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
berkurban  atas  nama  orang  lain  tanpa  seizinnya,  apabila  kambingnya 
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ditentukan  dengan  nadzar  maka  ia  berlaku  untuk  orang  yang  berkurban. 
Tapi  kalau  tidak  maka  tidak  berlaku.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh 
penulis  Al  Bayan  dan  lainnya.  Sementara  menurut  syeikh  Ibrahim  Al 
Mururudzi  hukum  berlaku  untuk  orang  yang  berkurban. 

Penulis  Al  Iddah  dan  lainnya  berkata,  “Apabila  seseorang 
berkurban  atas  nama  dirinya  sendiri  dan  mensyaratkan  pahalanya  untuk 
orang  lain,  maka  hukumnya  dibolehkan.” 

Mereka  berkata,  “Pendapat  ini  berdasarkan  pada  penafsiran 
hadits  terkenal  dari  Aisyah  ^  bahwa  Nabi  #  menyembelih  seekor 
kibasy  seraya  mengucapkan,  JTj  jU^  J-iJ 

‘Dengan  menyebut  Nama  Allah.  Ya  Allah,  terimalah  kurban  ini 
dari  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  serta  umat  Muhammad’. 
Lalu  beliau  menyembelihnya.”  (HR.  Muslim).  Wallahu  A'Iam 

Berkenaan  dengan  berkurban  atas  nama  orang  yang  telah 
meningagal  dunia,  Al  Abbadi  dan  lainnya  berargumen  dengan  hadits  Ali 
bin  Abi  Thalib  %  bahwa  dia  menyembelih  dua  ekor  gibasy  atas  nama 
Nabi  dan  seekor  kibasy  atas  nama  dirinya  sendiri.  Lalu  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  ^  menyuruhku  berkurban  atas  nama  beliau 
selamanya  dan  aku  akan  berkurban  atas  nama  beliau  selamanya.”  (HR. 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  Al  Baihaqi). 

Al  Baihagi  berkata,  "Apabila  hal  ini  berlaku  maka  ini  merupakan 
dalil  tentang  sahnya  berkurban  atas  nama  orang  yang  telah  meninggal." 
Wallahu  A  lam 


Cabang:  Para  ulama  sepakat  bahwa  boldi  mewakilkan 
peyembelihan  hewan  kurban  kepada  orang  lain  yang  beragama  Islam. 
Adapun  orang  Ahlul  Kitab,  menurut  madzhab  kami  dan  madzhab 
jumhur  ulama,  hukumnya  juga  sah  dan  berlaku  untuk  orang  yang 
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mewakilkan  meskipun  hiikumnya  makmh  Tanzih.  Sementara  menurut 
Malik,  hukumnya  tidak  sah  dan  menjadi  daging  kambing  biasa.  Dalil 
yang  kami  pakai  adalah  bahwa  dia  termasuk  orang  yang  berhak 
menerima  zakat  seperti  orang  Islam. 


Asy-Syirazi  berkata:  Disunahkan  menghadapkan 
hewan  yang  akan  disembelih  ke  arah  kiblat,  berdasarkan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Aisyah  bahwa  Nabi  ^ 

bersaba,  (»4^  0^  ^ 

^  "Sembelihlah 

hewan  kurban  dan  bergembiralah  kalian,  karena  tidak 
seorang  muslim  pun  yang  menghadapkan  hewan 
sembelihannya  ke  arah  kiblat  kecuali  darah,  kotoran  dan 
bulu-bulunya  akan  menjadi  kebaikan  dalam  timbangan 
amalnya  pada  Hari  Kiamat”  Disamping  itu,  ia  adalah  ibadah 
yang  menghadap  ke  arah  tertentu  dan  arah  kiblat  adalah 
yang  paling  baik.  Disunahkan  membaca  basmalah  saat 
menyembelih,  berdasarkan  hadits  Anas  %  bahwa  Nabi  # 
membaca  basmalah  dan  bertakbir.  Disunahkan  pula 
mengucapkan,  ^  ^1  "Ya  Allah,  terimalah  dariku” 

berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata, 
"Hendaklah  salah  seorang  dari  kalian  menempatkan  hewan 
sembelihannya  antara  dia  dengan  kiblat  lalu  mengucapkan, 
^4^1  CiJJj  iilj  tiul  ^1  'j»  "Dari  Allah  dan 

untuk  Allah,  Allah  Maha  Besar.  Ya  Allah,  ini  adalah  dari-Mu 
dan  untuk-Mu.  Ya  Allah,  terimalah  dariku." 
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Penjelasan: 

Hadits  Anas  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Redaksi 
riwayat  Muslim  adalah  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

"Dengan  menyebut  nama  Allah,  Allah  Maha  Besar."  Sedangkan  redaksi 
riwayat  Al  Bukhari,  "Beliau  menyebut  nama  Allah  dan 

bertakbir.” 

Redaksi  riwayat  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi.  Dia 
berkata,  "Sanadnya  dha’if.”  Atsar  dari  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dengan  maknanya.  Akan  tetapi  hadits  Aisyah  yang  disebutkan 
dalam  cabang  permasalahan  sebelumnya  cukup.  Hadits  ini  juga  terdapat 
dalam  Shahih  Muslim  dan  sangat  jelas.  Andai  saja  penulis  berargumen 
dengannya. 


Hukum:  Berkenaan  dengein  ketetapan  hukumnya,  maksud 
bahasan  ini  adalah  menjelaskan  adab-adab  menyembelih  dan  sunah- 
sunahnya,  baik  dalam  hewan  kurban  Hadyu  maupun  Udh-hiyah  atau 
lainnya. 

Dalam  bahasan  ini  terdapat  beberapa  masalah: 

Pertama:  Disunahkan  menajamkan  pisau  (golok  dsb)  dan 
mengandangkan  hewan  yang  akan  disembelih.  Penulis  telah  membahas 
masalah  ini  dalam  Bab  Sembelihan  dan  Buruan  dengan  dalil-dalilnya 
yang  akan  kami  uraikan  nanti. 

Kedua:  Disunahkan  menjalankan  pisau  dengan  kuat  dan  naik- 
turun  agar  lebih  dan  lebih  mudah. 

Ketiga:  Orang  yang  menyembelih  menghadap  ke  arah  kiblat 
dan  menghadapkan  binatang  yang  disembelih  ke  arah  kiblat.  Ini 
disunahkan  dalam  setiap  hewan  sembelihan,  akan  tetapi  dalam  hewan 
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Hadyu  dan  Udh-hiyah  lebih  disunahkan  karena  menghadap  kiblat  saat 
beribadah  disunahkan  dan  dalam  sebagian  ibadah  wajib. 

Berkenaan  dengan  cara  menghadapkannya,  dalam  hal  ini  ada 
tiga  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi'i. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  menghadapkan  tempat 
penyembelihannya  ke  arah  kiblat  dan  tidak  menghadapkan  wajah 
sembelihan  agar  dia  bisa  menghadap  ke  arah  kiblat. 

(b)  Menghadapkan  seluruh  tubuh  hewan  sembelihan  ke  arah 

kiblat. 

(c)  Menghadapkan  kaki-kakinya. 

Disunahkan  menyembelih  unta  dengan  berdiri  di  atas  tiga  kaki 
dengan  diikat  lututnya.  Kalau  tidak  maka  dengan  menderumkannya. 
Sedangkan  untuk  sapi  dan  kambing  disunahkan  agar  disembelih  dengan 
cara  membaringkannya  di  atas  sisi  kirinya.  Demikianlah  yang  dijeleiskan 
oleh  Al  Baghawi  dan  fuqaha  Syafi'iyyah.  Mereka  berkata,  “Kaki 
kanannya  dibiarkan  dan  tiga  kakinya  diikat." 

Keempat:  Disunahkan  membaca  Basmalah  saat  menyembelih, 
membidik  hewan  buruan,  melepaskan  einjing  dan  sebagainya.  Apabila 
seseorang  meninggalkannya  secara  sengaja  atau  lupa  maka  hewan 
sembelihannya  sah.  Akan  moninggalkannya  secara  sengaja  makruh 
menurut  pendapat  yang  benar  sebagai  makruh  Tanah  dan  bukan 
makruh  Tahnm.  Menurut  catatan  syeikh  Abu  Hamid  hukumnya 
berdosa.  Akan  tetapi  pendapat  yang  terkenal  adalah  pendapat  pertama. 
Lalu  apakah  disunahkan  membaca  Basmalah  ketika  menggigit  anjing 
dan  melemparkan  panah?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi'iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  yang  ‘ya’.  Perselisihan  pendapat 
ini  berkenaan  dengan  kesempurnaan  sunah. 

Apabila  dia  meninggalkan  Basmalah  saat  melepasnya  maka  dia 
bisa  mengucapkannya  saat  mendapatkannya.  Para  ulama  tidak  berbeda 
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pendapat  dalam  masalah  ini.  Seperti  halnya  apabila  dia  meninggalkan 
Basmalah  di  awal  wudhu  dan  makan,  maka  dia  bisa  mengucapkannya  di 
tengah-tengahnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Orang  yang  menyernbelih 
tidak  boleh  mengucapkan,  ‘Dengan  nama  Muhammad’  maupun 
‘Dengan  nama  Allah  dan  nama  Muhammad’.  Di  antara  hak  Allah  ^ 
adalah  menyebut  nama-Nya  saja  saat  menyembelih,  bersumpah  dan 
bersujud.  Tidak  ada  sekutu  bagi-Nya  dalam  hal  ini. 

Al  Ghazali  menyatakan  dalam  Al  Wasith  bahwa  tidak  boleh 
mengucapkan  ^Bismillahi  wa  muhammadin  rasulilleih  {dengan  nama 
Allah  dan  [dengan  menyebut]  Muhammad  utusan  AllaH}”  karena  ucapan 
ini  merupakan  tindakan  menyekutukan-Nya.  Tapi  apabila  mengucapkan 
''Bismillahi  wa  muhammadun  rasuluUah  (dengan  menyebut  nama  Allah 
dan  Muhammad'^  adalah  utusan  Allah)”  maka  tidak  apa-apa. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Masalah  yang  sesuai  dengan  ini  adalah  yang 
diriwayatkan  dalam  AsySyamil  dan  lainnya  dari  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i,  bahwa  seandainya  orang  Ahlul  Kitab  memiliki  hewan  sembelihan 
yang  disembelih  dengan  menyebut  Nama  selain  Allah  seperti  Al  Masih, 
maka  hukumnya  tidak  sah." 

Dalam  kitab  Al  Qadhi  Ibnu  Kajj  disebutkan  bahwa 
seandainya  orang  Yahudi  menyembelih  untuk  Nabi  Musa  atau  orang 
Nashrani  menyembelih  untuk  Nabi  Isa  ^  atau  salib  maka 
sembelihannya  haraim.  Begitu  pula  orang  Islam,  apabila  dia 
menyembelih  untuk  Ka'bah  atau  untuk  Rasulullah  ^  maka  sangat  layak 
dikatakan  bahwa  hukumnya  haram,  karena  ini  merupakan 


Yeing  pertama  yang  tidak  diperbolehkan  adalah  dengan  meng-athafkan  kata 
Muhammad  kepada  Nama  Allah  #  yaitu  dengan  dibaca  Jer  (kasrah).  Sedangkan  yang 
kedua  adalah  dengan  menjadikan  kata  Muhammad  dibaca  Rafa'  sebagai  Mubtada 
Jadi  kalimat  "Muhammadun  Rasulullah"  adalah  Jumlah  Khabariyah  yang  terpisah  dari 
lafazh  Nama  Allah.  Inilah  yang  dimaksud  oleh  Al  Ghazali. 
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penyembelihan  untuk  selain  Allah.  Akan  tetapi  Abu  Al  Husain  bin  Al 
Qaththan  menyebutkan  pendapat  lain  fuqaha  Syafi'iyyah  bahwa 
hukumnya  halal,  karena  orang  Islam  itu  hanya  menyembelih  untuk  Allah 
S  dan  tidak  meyakini  Rasulullah  ^  sebagaimana  orang-orang  Nashrani 
meyakini  Nabi  Isa 

Mereka  berkata,  “Apabila  seseorang  menyembelih  untuk  berhala 
maka  sembelihannya  tidak  boleh  dimakan,  baik  orang  yang 
menyembelihnya  muslim  atau  Nashrani." 

Dalam  komentar  syeikh  Ibrahim  Al  Mururudzi  disebutkan  bahwa 
binatang  yang  disembelih  dengan  menghadap  ke  arah  penguasa  untuk 
mendekatkan  diri  kepadanya,  menurut  penduduk  Najran  hukumnya 
haram,  karena  ia  termasuk  binatang  yang  disembelih  untuk  selain  Allah. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  untuk  yang  Dzat  disembah 
dan  dengan  menyebut  NamaNya  kedudukannya  sama  dengan  sujud. 
Masing-masing  dari  keduanya  termasuk  dalam  jenis  pengagungan  dan 
ibadah  yang  hanya  dikhususkan  untuk  Allah  yang  memang  hanya 
Dia-lah  yang  berhak  disembah.  Barangsiapa  menyembelih  untuk  selain 
Allah,  baik  binatang  atau  benda  mati  seperti  berhala  dengan  tujuan 
mengagungkannya  dan  beribadah  kepadanya  maka  sembelihannya  tidak 
halal  dan  perbuatan  tersebut  kafir,  seperti  orang  yang  sujud  kepada 
selain  Allah  dengan  sujud  ibadah.  Begitu  pula  seseorang  menyembelih 
untuknya  atau  selain  dia  dengan  bentuk  demikian.  Apabila  dia 
menyembelih  untuk  selain  Allah  tidak  dalam  bentuk  demikian  misalnya 
berkurban  atau  menyembelih  untuk  Ka'bah  karena  mengagungkannya 
atau  karena  ia  merupakan  rumah  Allah  atau  untuk  Rasulullah  ^  karena 
beliau  utusan  Allah,  maka  ini  tidak  menghalangi  sahnya  sembelihan. 
Kasus  yang  sama  dengan  ini  adalah  seperti  ucapan  seseorang  ‘Aku 
menyembelih  hewan  Hadyu  untuk  tanah  Haram  atau  Ka'bah’.  Kasus 
yang  sama  adalah  menyembelih  dengan  menghadap  ke  arah  penguasa 
karena  gembira  dengan  kedatangannya  seperti  menyembelih  hewan 
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Aqiqah  karena  gembira  dengan  kelahiran  bayi.  Kasus  seperti  ini  tidak 
menyebabkan  kekafiran.  Begitu  pula  sujud  kepada  selain  Allah  karena 
tunduk  dan  patuh,  ini  juga  tidak  menyebabkan  kekafiran  meskipun 
dilarang. 

Berdasarkan  hal  .  ini,  apabila  orang  yang  menyembelih 
mengucapkan  "Dengan  menyebut  nama  Allah  dan  nama  Muhammad 
dan  yang  dia  maksudkan  "Aku  menyembelih  dengan  nama  Allah  dan 
mencari  berkah  dengan  nama  Muhammad”  maka  ini  tidak  haram. 
Tentang  pendapat  yang  mengatakan  "Tidak  boleh”  ini  bisa  ditafsirkan 
bahwa  maksudnya  makruh,  karena  makruh  itu  bisa  meniadakan 
kebolehan  yang  bersifat  mutlak. 

Suatu  ketika  terjadi  perbedaan  pendapat  di  antara  fuqaha 
Qazwin  yang  kami  temui  tentang  kasus  orang  yang  menyembelih 
dengan  menyebut  nama  Allah  dan  nama  Rasul-Nya,  apakah 
sembelihannya  haram  dan  bisa  m®r»yebabkan  perlakukan  kafir? 
Perselisihan  pendapat  ini  hampir  menimbulkan  fitnah.  Yang  shahih 
adalah  apa  yang  telah  kami  jelaskan.  Demikianlah  perkataan  Ar-Rafi'i. 
Dia  telah  membahas  masalah  ini  dengan  baik. 

Di  antara  pendapat  yang  menguatkan  pendapat  Ar-Rafi'i  adalah 
yang  diuraikan  oleh  Ibrahim  Al  Mururudzi  dalam  Ta'lig-nya.  Dia  berkata, 
"Penulis  At-Taqrib  meriwayatkan  dari  Imam  Asy-Syafi’i  bahwa  apabila 
orang  Nashrani  menyebut  selain  Allah  seperti  Al  Masih  maka 
sembelihannya  tidak  sah.” 

Penulis  At-Taqrib  berkata,  "Maksudnya  adalah  menyembelih 
untuknya.  Apabila  penyebutan  nama  Al  Masih  semakna  dengan 
shalawat  atas  Nabi  Muhammad  ^  maka  hukumnya  boleh.” 
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Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Al  Halimi  berkata,  ‘Hukumnya  halal 
secara  mutlak  m^kipun  menyebut  nama  Al  Masih’. Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Ibnu  Kajj  berkata,  "Orang  yang  menyembelih  kambing 
seraya  mengucapkan  ‘Aku  menyembelih  untuk  keridhaan  si  fulan’ 
hukumnya  sah,  karena  dia  mendekatkan  diri  dengan  demikian.  Berbeda 
dengan  orang  yang  menyembelih  untuk  berhala.  Menurut  Ar-Ruyani, 
orang  yang  menyembelih  untuk  Jin  dengan  berniat  mendekatkan  diri 
kepada  Allah  agar  Dia  menjauhkan  dari  kejahatan  mereka,  hukumnya 
adalah  halal.  Sedangkan  apabila  niatnya  menyembelih  untuk  mereka 
maka  hukumnya  haram. 


Cabang:  Disamping  membaca  Basmalah  saat  menyembelih, 
disunahkan  pula  membaca  shalawat  atas  Rasulullah  ^  saat 


Inilah  pendapat  yang  kami  anut,  karena  Allah  berfirman,  ”Dan  janganbh 
kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak  disebut  nama  Allah  ketika 
menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan  yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan." 
(Qs.  AlAn'aam[61:  121). 

"Pada  hari  ini  Dihalalkan  bagimu  yang  baik-baik.  Makanan  (sembelihan)  orang- 
orang  yang  diberi  A!  kitab  itu  halal  bagimu,  dan  makanan  kamu  halal  (pula)  bagi 
mereka."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5j:  5) 

Allah  #  berfirman  tentang  Ahlul  Kitab,  "Sesungguhnya  telah  kafirlah  orang-orang 
yang  berkata,  Sesungguhnya  Allah  itu  ialah  Al  Masih  putra  Matyam’.  "  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  17) 

"Sesungguhnya  kafirlah  orarjg-orang yang  mengatakan,  'bahwa  Allah  salah  seorang 
dari  yang  tiga '  padahal  sekali-kali  tidak  ada  Tuhan  selain  dari  Tuhan  yang  Esa."  (Qs. 
Al  Maa'idah  [5]:  73) 

Dari  ayat-ayat  ini  bisa  disimpulkan  bahwa  Allah  mengharamkan  sembelihan 
yang  tidak  disebutkan  nama  Allah  atasnya  karena  merupakan  suatu  kefasikan.  Kecuali 
sembelihan  Ahlul  Kitab  meski  mereka  berbuat  syirik  dan  meyakini  Trinitas.  Allah 
mengecualikan  sembelihan  mereka  meskipun  mereka  mengimani  bahwa  Al  Masih  itu 
Allah.  Yang  mereka  yakini  sebagai  Allah  adalah  Al  Masih  putra  Maryam.  Allah  H 
mengetahui  hal  tersebut.  Meski  demikian  Dia  menghalalkan  sembelihan  mereka.  Jadi, 
arti  ayat-ayat  ini  saling  berkaitan  dan  sesuai  dengan  pendapat  Al  Halimi.  Pendapat 
inilah  yang  kami  anut,  insya  Allah. 
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menyembelih.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  Al 
Urnm.  Inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dalam  At-Tanbih  dan 
mayoritas  fuqaha  Syafi'iyyah.  Ada  juga  pendapat  Ibnu  Abi  Hurairah 
bahwa  hukumnya  tidak  disunahkan  dan  tidak  makruh.  Yang 
mengherankan  adalah  penulis  tidak  membahas  masalah  ini  padahal 
sangat  terkenal  dan  dia  menyebutnya  dalam  At-Tanbih.  Wallahu  Alam. 
Inilah  madzhab  kami.  Akan  tetapi  Al  Qadhi  Iyadh  mengutip  dari  Malik 
dan  ulama-ulama  lainnya  bahwa  hukumnya  makhruh. 

Mereka  berkata,  “Tidak  boleh  menyebut  nama  sdain  Allah  saat 
menyembelih." 


Cabang:  Selain  membaca  Basmalah  saat  menyembelih, 
disunahkan  membaca  doa, 

"Ya  Allah,  sembelihan  ini  adalah  dari-Mu  dan  untuk-Mu,  maka 
terimalah  dariku." 

Al  Mawardi  meriwayatkan  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  bahwa 
hukumnya  tidak  disunahkan.  Pendapat  ini  ganjil,  dan  yang  berlaku 
dalam  madzhab  kami  adalah  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Apabila  dia  berkata,  “Terimalah  dariku  sebagaimana  Engkau 
menerima  dari  Ibrahim  kekasih-Mu  dan  Muhammad  hamba  sekaligus 
Rasul-Mu”  maka  hukumnya  tidak  dilarang  tapi  juga  tidak  disunahkan. 
Demikianlah  yang  dikutip  ol^  Ar-Ruyani  dalam  Al  Bahr  dari  para 
fuqaha  Syafi'iyyah.  Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  disunahkan 
bertakbir  bersamaan  dengan  membaca  Basmalah,  yaitu  dengan 
mengucapkan,  «iSl'j  "Dengan  menyebut  nama  Allah,  Allah 

Maha  Besar”  berdasarkan  hadits  Anas  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 
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Hadits  ini  shahih  sebagaimana  tdah  diuraikan  pada  pembahasan 
sebelumnya. 

Al  Mawardi  berkata,  "Saat  menyembelih  dianjurkan  agar 
bertakbir  tiga  kali  sebelum  membaca  Basmalah  dan  tiga  kali  sesudahnya, 
yaitu  dengan  mengucapkan,  iSjl  -fiil  iSjl  ‘Allah  Maha 

Besar,  Allah  Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar’.”  WallahuA'Iam 


Cabang:  Pendapat  para  ulama  tentang  membaca  Basmalah 
saat  menyembelih  hewan  kurban  dan  sembelihan-sembelihan  lainnya, 
saat  melepas  anjing  dan  panah  atau  lainnya  untuk  berburu.  Madzhab 
kami  menyatakan  bahwa  hukumnya  sunah  dalam  semua  hal  tersebut. 
Apabila  seseorang  meninggalkannya  karena  lupa  atau  sengaja  maka 
hewan  sembelihannya  menjadi  halal  baginya  dan  dia  tidak  berdosa. 

Al  Abdari  berkata,  "Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Abu  Hurairah  serta  Atha ' .” 

Abu  Hanifah  berkata,  ""Membaca  Basmalah  merupakan  syarat 
untuk  pembolehan  ketika  teringat,  bukan  ketika  lupa.”  Pendapat  ini  juga 
dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama. 

Diriwayatkan  dari  pengikut  Malik  dua  pendapat,  (a)  Yang  paling 
shahih  adalcih  seperti  pendapat  Abu  Hanifah.  (b)  Yang  Kedua  adalah 
seperti  pendapat  kami. 

Diriwayatkan  pula  dari  Ahmad  tiga  riwayat,  (a)  Yang  shahih 
menurut  mereka  dan  yang  terkenal  darinya  adalah  bahwa  membaca 
Basmalah  merupakan  syarat  pembolehan.  Apabila  seseorang 
meninggalkannya  karena  sengaja  atau  lupa  dalam  buruan  hukumnya 
menjadi  bangkai,  (b)  Seperti  pendapat  Abu  Hanifah.  (c)  Apabila 
seseorang  meninggalkannya  saat  melepas  panah  karena  lupa,  maka  dia 
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boleh  memakannya;  tapi  apabila  dia  meninggalkannya  saat  melepas 
anjing  dan  harimau  maka  tidak  boleh  dimakan. 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Apabila  dia  meninggalkannya  dalam 
hewan  sembelihan  karena  lupa  maka  hukumnya  menjadi  halal. 
Sedangkan  apabila  dia  meninggalkannya  karena  sengaja  maka  ada  dua 
riwayat  darinya.  Menurut  Ibnu  Sirin,  Abu  Tsaur  dan  Daud,  tidak  boleh 
baik  dia  meninggalkannya  kar®fia  sengaja  atau  lupa.  Demikianlah  yang 
dikutip  oleh  Al  Abdari. 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Asy-Sya'bi  dan  Nafi'  seperti 
pendapat  Ibnu  Sirin.  Dia  berkata,  "Di  antara  ulama  yang  membolehkan 
memakan  sembelihan  yang  tidak  dibacakan  Basmalah  atasnya  adalah 
Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  Thawus,  Atha',  Al 
Hasan  Al  Bashri,  An-Nakha'i,  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  Ja'far  bin 
Muhammad,  Al  Hakam,  Rabi'ah,  Malik,  Ats-Tsauri,  Ahmad,  Ishaq  dan 
Abu  Hanifah.  Dalil  yang  digunakan  orang-orang  yang  mensyaratkan 
membaca  Basmalah  adalah  firman  Allah  iSi, 


"Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 
disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan 
yang  semacam  itu  adalah  suatu  kefasikan.”  (Qs.  Al  An'aam  [6]:  121) 
Diriwayatkan  dari  Anas  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

J5^j  ji  lil 
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C-.l*w jl  ISl  C.5^ 

N-*®''  ^  ^  . 

.<oj1  (^j 

"Apabila  engkau  mdepas  anjingmu  yang  terlatih,  hendaklah 
engkau  menyebut  nama  Allah  dan  makanlah  setiap  binatang  yang 
tertangkap."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Apabila  ada  anjing-anjing 
lain  yang  mencampurinya  selain  ia,  janganlah  engkau  memakannya, 
karena  engkau  hanya  menyebut  nama  Allah  pada  anjingmu  dan  tidak 
menyebut  nama  Allah  pada  yang  lainnya. " 

Dalam  riwayat  lain  disdsutkan,  "Apabila  engkau  melepas 
anjingmu  hendaklah  menyebut  nama  Allah."  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Apabila  engkau  mel&npar  anak  panahmu,  sebutlah  Nama 
Allah."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan  riwayat-riwayat  ini) 

Diriwayatkan  dari  Abu  Tsa'labah  Al  Khusyani  bahwa  Nabi  ^ 
bersabda  kepadanya, 

^  ✓o  ^  a  ^  9  Jl  J' 

aAJI  ^ J 

^  lli 

di-ISCj  J5"  ^  t4)jl 


^  0 
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"Setiap  binatang  yang  ^gkau  buw  dengan  panahmu  dengan 
menyebut  nama  Allah,  maka  makanlah!  Dan  yang  diburu  anjing 
terlatihmu  dengan  menyebut  nama  AHah,  makanlah!' 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Setiap  binatang  yang  engkau 
buru  dengan  panahmu,  sebutlah  nama  Allah  lalu  makanlah!  Begitu  pula 
binatang  yang  diburu  anjing  terlatihmu,  sebutlah  nama  AHah  dan 
makanlahP 

Ulama  madzhab  kami  berargumen  dengan  firman  Allah 
"Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai,  darah'  {Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
3),  sampai  ayat,  "Kecuali  yang  sempat  kamu  menyembelihnya  bahwa 
dibolehkan  bagi  orang  yang  menyembelih  meskipun  tidak  membaca 
Basmalah.  Apabila  dikatakan,  'Tidak  disebutkan  sembelihan  kecuali 
yang  menyebut  nama  Allah”  maka  kami  katakan,  "Sembelihan  secara 
bahasa  adalah  membelah  dan  membuka,  dan  ini  telah  terjadi.”  Begitu 
pula  firman  Allah  #,  "Makanan  (sembelihan)  orangorang  yang  diberi  Al 
kitab  itu  halal  bagimd'  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  5)  bahwa  Allah  % 
membolehkan  memakan  sembelihan  mereka  dan  tidak  mensyaratkan 
membaca  Basmalah. 

Dalil  lainnya  adalah  hadits  riwayat  Aisyah  tjft  bahwa  mereka 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kaum  kita  yang  masih  dekat 
dengan  masa  Jahiliyah  datang  membawa  daging  yang  kami  tidak  tahu 
apakah  disebutkan  nama  Allah  atasnya  atau  tidak,  apakah  kami  boleh 
memakannya?"  Rasulullah  ^  menjawab,  "Bacalah  Basmalah  dan 
makanlah.t' 

Hadits  ini  shahih  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  Shahih 
nya.  Hadits  ini  juga  diriwayatitan  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Majah  dengan  sanad-sanad  yang  semuanya  shahih.  Sanad  riwayat  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  sedangkan 
sanad  riwayat  Abu  Daud  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
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Ulama  madzhab  kami  berpoidapat,  “Redaksi  ‘Bacalah  Basmalah 
dan  makanlah'  inilah  Basmalah  disunahkan  ketika  memakan  semua 
makanan  dan  meminum  semua  minuman.  Hadits  inilah  yang  dijadikan 
landasan  hukum  dalam  masalah  ini.” 

Hadits  riwayat  Abu  Hurairah  bahwa  dia  berkata,  "Seorang  laki- 
laki  datang  menghadap  Nabi  ^  lalu  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  menurut  Anda  tentang  orang  yang  menyembelih  dan  lupa 
menyebut  nama  Allah?’  Nabi  ^  menjawab,  ‘Nama  Allah  itu  atas  setiap 
muslim’"  ini  adalah  hadits  munkar  dzm  para  ulama  sepakat  akan  ke- 
dha'if-annya. 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkannya  dan  menyatakan  bahwa  ia 
munkar  dan  tidak  bisa  dijadikan  landasan  hukum. 

Hadits  riwayat  Ash-Shalt  dari  Nabi  ^  bahwa  beliau  bersabda, 
"Sembelihan  orang  Islam  adalah  halal  baik  disebut  nama  Allah  atasnya 
atau  tidak  disebut  nama  Allah"  ini  adalah  hadits  mursal  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dakm  Al  Marasil  dan  juga  diriwayatkan 
oleh  Al  Baihagi. 

Ulama  madzhab  kami  menjawab  tentang  ayat  yang  dijadikan 
dalil  oleh  orang-orang  yang  menyatakan  pendapat  pertama  bahwa  yang 
dimeiksud  adalah  binatang  yang  disatnbelih  untuk  berhala,  sebagaimana 
firman  Allah  %  dalam  ayat  lain, 

"Ban  (diharamkan  bagimu)  yang  disembelih  untuk  berhala.  Dan 
(diharamkan  juga)  mengundi  nasib  dengan  anak  panah,  mengundi  nasib 
dengan  anak  panah  itu)  adalah  kefasikari'  (Qs.  Al  Maa '  idah  [5]:  3). 
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Karena  itulah  Allah  ^  berfirman, 


"Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang  tidak 
disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan 
yang  semacam  itu  adalah  suatu  kehisikan”  {Qs.  Al  An'aam  [6]:  121) 

Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  orang  yang  memakan  binatang 
yang  tidak  dibacakan  Basmalah  atasnya  bukan  orang  fasik.  Oleh  karena 
itu,  harus  menafsirkannya  sesuai  yang  telah  kami  uraikan,  kemudian 
harus  digabung  antara  ia  dengan  ayat-ayat  sebelumnya  bersama  hadits 
Aisyah. 

Sebagian  teman  kami  memberi  jawaban  lain  yaitu  menafsirkan 
larangan  sebagai  makruh  Tanzih  karena  menggabungkan  antara  dalil- 
dalil  yang  ada. 

Adapun  jawaban  untuk  dua  hadits  yaitu  hadits  Ali  dan  Abu 
Tsa'labah  addah  bahwa  penyebutan  Basmalah  bersifat  sunah. 
Sedangkan  jawaban  lain  tentang  sabda  Nabi  #  "Sesungguhnya  engkau 
menyebut  pada  anjingmd'  maksudnya  adalah  melepasnya.  Wallahu 
A'lam 


Cabang:  Pendapat  para  ulama  berkenaan  dengan  masalah- 
masalah  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Menurut  kami  disunahkan  mengucapkan  saat  menyembelih 
hewan  kurban,  ^  J>f^  tiUj  1*1*  Allah,  ini  adalah  dariku 

dan  untuk-Mu.  Maka  terimalah  dariku.”  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Ibnu  Abbas  tapi  dianggap  makruh  oleh  Ibnu  Sirin,  Malik  dan  Abu 
Hanifah.  Dalil  kami  adalah  hadits  Aisyah  sebelumnya.  Tentang 
membaca  shalawat  atas  Nabi  #  saat  menyembelih,  hukumnya  adalah 


AlMaJmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  603 


sunah  menuait  kami,  akan  tetapi  menumt  Al-Laits  bin  Sa'd  dan  Ibnu  Al 
Mundzir  hukumnya  makmh. 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  menyembelih 
hewan  Hadyu  atau  Udh-hiyah,  perlu  dilihat  dulu.  Apabila 
sembelihannya  sunah  maka  disunahkan  memakannya, 
berdasarkan  riwayat  Jabir,  ^1  of 

'jS'  U  JnSi  Lip  Jai>\  ^  "Bahwa  Nabi  ^ 

menyembelih  63  unta  lalu  menyerahkan  sisanya  kepada  Ali 
^  agar  disembelih.”  Nabi  ^  menggabungkannya  dengan 
hewan  Hadyu-nya  dan  menyuruh  Ali  agar  mengambil 
sepotong  daging  dari  setiap  unta  untuk  dimasukkan  ke 
dalam  panci  lalu  dimasak,  lalu  dagingnya  dimakan  dan 
kuahnya  diminum.  Akan  tetapi  ini  tidak  wajib,  berdasarkan 
firman  Allah  1^,  ^  "Dan  telah 

Kami  jadikan  untuk  kamu  unta-unta  itu  sebahagian  dari 
syi’ar  Allah"  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  36).  Allah  %  menjadikannya 
untuk  kita.  Apa  yang  dijadikan  untuk  manusia  maka  boleh 
memilih  apakah  akan  memakannya  atau  tidak  memakannya. 
Adapun  tentang  kadar  yang  disunahkan  dimakan,  dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 

Dalam  pendapat  lamanya  [Qaul  Qadim)  dikatakan, 
"Dia  memakan  separohnya  dan  menyedekahkan 
separohnya,  berdasarkan  firman  Allah  #, 

"Maka  makankdi  sebahagian  daripadanya  dan 
(sebahagian  lagi)  berikanlah  untuk  dimakan  orang-orang 
yang  sengsara  dan  fakir”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  28).  Dalam  ayat 
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ini  Allah  menjadikannya  untuk  dua  orang.  Ini  menunjukkan 
bahwa  makanannya  dibagi  dua.  Sedangkan  dalam  pendapat 
barunya  {Qaul  Jadidi  dikatakan,  "Dia  memakan 
sepertiganya,  menghadiahkan  sepertiganya  dan 
menyedekahkan  sepertiganya,  berdasarkan  firman  Allah  #, 

”Maka  makanlah  sebagiannya 

dan  beri  makanlah  orang  yang  rela  dengan  apa  yang  ada 
padanya  (yang  tidak  meminta-minta)  dan  orang  yang 
meminta”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  36). 

Al  Hasan  berkata,  ”A1  Qani’  adalah  orang  yang 
meminta-minta  kepadamu,  sedang  Al  Mu’tarr  adalah  orang 
yang  tidak  meminta-minta  kepadamu.” 

Mujahid  berkata,  "Al  Qani*  adalah  orang  yang  hanya 
duduk  di  rumahnya,  sedang  Al  Mu*tarr  adalah  orang  yang 
meminta-minta  kepadamu.  Allah  menetapkannya  untuk  tiga 
golong2m,  jadi  ini  menunjukkan  bahwa  ia  dibagi  tiga 
(menjadi  sepertiga-sepertiga)." 

Tentang  kadar  yang  boleh  dimakan,  dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iys^ah.  Abu  Al  Abbas  bin  Suraij 
dan  Abu  Al  Abbas  bin  Al  Qash  berkata,  "Boleh  memakan 
semuanya,  karena  ia  merupakan  sembelihan  yang  boleh 
dimakan  sehingga  boleh  memakan  semuanya  seperti 
sembelihan-sembelihan  lainnya." 

Mayoritas  ulama  madzhab  kami  berkata,  "Wajib 
disisakan  dalam  kadar  yang  sah  untuk  sedekah,  karena 
tujuannya  adalah  ibadah.  Apabila  dia  memakan  semuanya 
maka  tidak  tercapai  target  dari  ibadah." 
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Apabila  dia  memeikan  semuanya  maka  dia  tidak  perlu 
menggantinya  menurut  pendapat  Abu  Al  Abbas  dan  Ibnu  Al 
Qash.  Akan  tetapi  menurut  ulama  madzhab  kami  yang  lain 
dia  wajib  menggantinya.  Kemudian  berkenaan  dengan  kadar 
yang  diganti,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  dia  harus  mengganti  kadar  minimal 
yang  sah  untuk  sedekah.  Kedua,  dia  harus  mengganti  kadar 
yang  disunahkan  yaitu  sepertiga  menurut  salah  satu  dari  dua 
pendapat,  sementara  menurut  pendapat  lainnya  setengah, 
berdasarkan  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  tentang  orang 
yang  membagi  bagian  orang-orang  fakir  menjadi  dua. 

Apabila  hewan  kurbemnya  merupakan  nadzar,  apabila 
dia  telah  menentukannya  dalam  tanggungannya  maka  dia 
tidak  boleh  memakannya  karena  ia  merupakan  ganti  dari 
sesuatu  yang  wajib  sehingga  tidak  boleh  memakannya, 
seperti  Dam  yang  wajib  dikeluarkan  karena  meninggalkan 
Ihram  dari  Miqat.  Apabila  nadzamya  merupakan  nadzar 
balasan  seperti  nadzar  karena  sembuh  dari  penyakit  dan 
datangnya  orang  yang  sebelumnya  tidak  ada,  maka  tidak 
boleh  memakannya  karena  ia  merupakan  balasan,  seperti 
halnya  hukuman  daleim  berburu.  Apabila  dia  memakannya 
maka  dia  harus  menggantin5^.  Adapun  berkenaan  dengan 
gantinya,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  dia  wajib  mengganti  nilai  sesuatu  yang 
dimakan,  seperti  apabila  ia  dimakan  oleh  orang  lain.  Kedua, 
dia  wajib  mengganti  dengan  daging  yang  sama  karena 
seandainya  memakan  semuanya  maka  dia  harus 
menggantinya  dengan  yang  sama,  sehingga  apabila  dia 
makan  sebagiannya  dia  juga  harus  menggantinya  dengan 
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yang  sama.  Ketiga,  dia  wajib  membeli  bagian  dari  hewan 
yang  sama  dan  bersekutu  dalam  penyembelihannya. 

Sedangkan  apabila  nadzamya  merupakan  nadzar 
mutlak,  dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 
Pertama,  tidak  boleh  memakaimya  karena  ia  merupakan 
ritual  mengalirkan  darah  yang  wajib  sehingga  tidak  boleh 
memcikannya  seperti  Dam  memakai  minyak  wangi  dcun 
pakaian.  Kedua,  boleh,  karena  nadzar  yang  mutlak 
ditafsirkan  sesuai  yang  berlaku  dalam  syariat,  sedangkan 
Hadyu  dan  Udh-hiyah  yang  dijelaskan  dalam  syariat  boleh 
dimakan  sehingga  nadzamya  ditafsirkan  demikian.  Ketiga, 
apabila  hewan  kurbannya  Udh-hiyah  maka  boleh 
memakannya,  karena  Udh-hiyah  yang  dijelaskan  dalam 
syariat  boleh  dimakan.  Sedangkan  apabila  hewan  kurbannya 
Hadyu  maka  tidak  boleh  memakannya  karena  mayoritas 
hewan  Hadyu  yang  disebutkan  dalam  syariat  boleh  dimakan 
sehingga  nadzamya  ditafsirkan  demikian. 


Penjelasan; 

Hadits  Jabir  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shahih-nya  dengan 
redaksinya. 

Redaksi  "menggabungkannya  dengan  hewan  Hadyu-nya” 
maksudnya  adalah  pahalanya.  Setiap  orang  disuruh  mengambil  bagian 
daging  dari  setiap  unta  dan  maninum  kuahnya  agar  setiap  orang 
mengambil  sesuatu  darinya. 

Redaksi  "karena  ia  merupakan  sembelihan  yang  boleh  dimakan” 
adalah  pengecualian  dari  hukuman  berburu  dan  hewan  yang 
dinadzarkan. 
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Hukum:  Berkenacin  dengein  ketetapan  hukumnya,  berkenaan 
dengan  Udh-hiyah  dan  Hadyu  ada  dua  kondisi. 

Pertama-.  Hukumnya  sunah.  Dalam  hal  ini  disunahkan 
memakannya  tapi  tidak  wajib.  Bahkan  boleh  mehyedekahkan  semuanya. 
Inilah  pandapat  yang  sesuai  madzhab  kami  dan  inilah  yang  dinyatakan 
oleh  Jumhur  fuqaha  Syafi'iyyah.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh 
mayoritas  ulama.  Akan  tetapi  Al  Mawardi  meriwayatkan  pendapat  lain 
dari  Abu  Ath-Thayyib  bin  Salamah  bahwa  tidak  boleh  menyedekahkan 
semuanya,  tapi  harus  memakan  bagian  darinya  berdasarkan  firman 
Allah 


"Maka  makanlah  sebagiarmya  dan  beri  makanlah  orang  yang 
rela  dengan  apa  yang  ada  padanya  ^ng  tidak  meminta-minta)  dan 
orang  yang  meminte."  (Qs.  Al  Hajj  (22) :  36) 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  pertama.  Ulama 
madzhab  kami  berpendapat,  “Yang  lebih  utama  adalah  menyedekahkan 
dengan  bagian  yang  paling  ringan  tapi  mencukupi.  Para  ulama  tidak 
berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Karena  kata  memberi  makan  dan 
menyedekahkan  berlaku  untuk  hal  ini." 

Berkenaan  dengan  kadar  yang  disunahkan  tidak  dikurangi  dalam 
sedekah,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Pendapat 
lama  (Qaul  Qadim)  menyatakan  bahwa  dia  harus  memakan  separoh  dan 
menyedekahkan  separoh.  Yang  paling  shahih  adalah  pendapat  baru 
(Qaul  Jadid). 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
penjelasan  pendapat  baru.  Segolongan  ulama  mengutip  darinya  bahwa 
yang  dimakan  sepertiga  dan  yang  disedekahkan  dua  pertiga." 
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Penulis  dan  lainnya  mengutip  darinya  bahwa  yang  dimakan 
sepertiga,  yang  disedekahkan  sepertiga  untuk  orang-orang  miskin,  dan 
yang  dihadiahkan  sepertiga  untuk  orang-orang  kaya  atau  lainnya.  Di 
antara  ulama  yang  meriwayatkan  pendapat  ini  adalah  syeikh  Abu 
Hamid.  Kemudian  syeikh  Abu  Hamid  bo-kata,  "Apabila  dia  bersedekah 
dengan  dua  pertiga  maka  lebih  baik." 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Kemungkinan  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
dalam  hal  ini.  Bahkan  bagi  orang  yang  merasa  cukup  bersedekah 
dengan  dua  pertiga,  maka  dia  telah  melakukan  yang  lebih  baik  atau 
memberi  kelonggaran,  dan  hadiahnya  dianggap  sedekah.  "Yang  dapat 
ditangkap  dari  kitab-kitab  fuqaha  Syafi'iyyah  adalah  bahwa  hadiah  tidak 
mencukupi  sedekah  kalau  kami  mewajibkannya.  Sesungguhnya  tidak 
disunahkan  kadar  yang  disunahkan  dalam  bersedekah." 

Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  boleh  membagikan  kadar 
yang  wajib  dalam  sedekah  kepada  satu  orang  miskin.  Berbeda  dengan 
bagian  satu  golongan  dalam  zakat  yang  tidak  boleh  dibagikan  kepada 
kurang  dari  tiga  orang.  Perbedaannya  adalah  bahwa  boleh  membagikan 
dengan  sedikit  bagian  ketika  tidak  bisa  membagikan  kepada  lebih  dari 
satu  orang. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  "Dia  tidak  boleh  merusak 
daging  sembelihan  sunah.  Justru  dia  harus  memakan  dan  memberi 
makan  (kepada  orang  miskin).  Dalam  hal  ini  orang-orang  kaya  tidak 
boleh  memilikinya.  Yang  boleh  adalah  memberi  makan  dan 
menghadiahkan  kepada  mereka.  Akan  tetapi  boleh  memberikannya 
kepada  orang-orang  miskin  untuk  menjadi  milik  mereka  supaya  mereka 
menggunakannya  dengan  menjualnya  atau  lainnya.” 

Apabila  dia  memperbaiki  makanan  dan  mengajak  orang-orang 
miskin,  menurut  Imam  Al  Harameiin,  apabila  kami  mewajibkan 
menyedekahkannya  maka  harus  diberikan  sebagai  hak  milik  seperti 
dalam  kafarat.  Demikian  pula  yang  dinyatakan  oleh  Ar-Ruyani.  Dia 
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berkata,^  "Tidak  boleh  mengundang  orang-orang  miskin  untuk 
memakannya  xlalam  keadaan  telah  dimasak,  karena  hak  mereka  adalah 
memilikinya. ,  Apabila  diberikan  kepada  mereka  dalam  keadaan  telah 
dimasak  maka  tidak  sah.  Justm  dia  harus  membagi-bagikannya  dalam 
keadaan  mentah,  karena  yang  tdah  masak  itu  seperti  roti  ketika 
berbuka."  WallahuA'lam 

Kemudian  apakah  disyaratican  menyedekahkannya  atau  harus 
memakan  semuanya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  terkenal  fuqaha 
Syafi'iyyah  yang  diuraikan  oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya. 

(a)  Boleh  memakan  semuanya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Ibnu  Suraij,  Ibnu  Al  Qash,  Al  Ishthakhri  dan  Ibnu  Al  Wakil.  Ibnu  Al  Qash 
juga  meriwayatkannya  dari  neish  Imam  Asy-Syafi’i. 

Mereka  berkata,  “Apabila  dia  memakan  semuanya,  maka 
manfaat  hewan  kurban  adalah  tercapainya,  pahala  dengan  mengalirkan 
darah  dengan  niat  ibadah.” 

(b)  Ini  adalah  pendapat  Jumhur  teman-teman  senior  kami  dan 
inilah  yang  paling  shahih  menurut  mayoritas  penulis  seperti  penulis 
dalam  At-Tanbih,  yaitu  wajib  menyedekahkan  dengan  sesuatu  yang 
layak  disebut  sedekah,  karena  tujuannya  adalah  mengasihi  orang-orang 
miskin.  Berdasarkan  hal  ini,  apabila  dia  memakan  semuanya  maka  dia 
wajib  menggantinya. 

Berkenaan  dengan  gantinya,  para  ulama  berbeda  pendapat. 
Menurut  madzhab  kami,  dia  harus  mengganti  sesuai  yang  layak.  Dalam 
salah  satu  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  yang  oleh  sebagian  ulama  disebut 
sebagai  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah,  dia  harus  mengganti  sesuatu  kadar 
yang  disunahkan  tidak  dikurangi  dalam  sedekah,  yaitu  separoh. 
Sedangkan  berkenaan  dengan  sepertiga,  dalam  hal  ini  terdapat  dua 
pendapat  sebelumnya.  Dalil  semuanya  adalah  Al  Qur'an. 
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Penulis  dan  lainnya  berirata,  "Perselisihan  pend^at  ini 
didasarkan  dua  pendapat  Imam  A^Syafi’i  berkenaan  dengan  orang 
yang  menyerahkan  salah  satu  bagian  paaerima  zakat  kepada  dua  orang 
disaat  ada  orang  ketiga.” 

Ibnu  Kajj,  Al  Mawardi  dan  Ad-Darimi  meriwayatkan  pendapat 
ganjil  fuqaha  Syafi'iyyah  bahwa  orang  tersebut  harus  mengganti 
semuanya  dengan  yang  paling  banyak  dalam  dua  hal  yaitu  nilai  dan 
sesuatu  yang  sama  dengannya,  karena  dia  telah  berpaling  dari  hukum 
Udhhiyah  dengan  memakan  semuanya,  jadi  seakan-akan  dia 
menisaknya.  Pendapat  ini  diriwayati<an  dari  Abu  Ishaq  Al  Marwazi  dan 
Abu  Ali  Ibnu  Abi  Hurairah;  dan  juga  diriwayad<an  oleh  Ad-Darimi  dari 
Ibnu  Al  Qaththan.  Berdasarkan  hal  ini  maka  gantinya  disembelih  pada 
waktu  berkurban. 

Apabila  dia  menundanya  dari  hari  Tasyriq,  maka  berkenaan 
dengan  sahnya  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Yang  paling 
shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah.  Sedangkan  berkenaan  dengan 
bolehnya  memakan  gantinya  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Kajj  dan  Al  Mawardi,  sedangkan 
pendapat  yang  merupakan  cabang  dari  ini  adalah  pendapat  yang  lemah. 
Perselisihan  yang  terkenal  adalah  yang  diuraikan  sebelumnya.  Kemudian 
yang  digantinya  berdasarkan  perbedaan  pendapat  yang  disebutkan 
sebelumnya  tidak  boleh  disedekahkan  dengan  uang  dirham. 

Berkenaan  dengan  apa  yang  harus  dilakukannya  ada  dua 
pendapat  dalam  hal  ini.  (a)  Membagikan  sekerat  daging  hewan  kurban, 
(b)  Inilah  yang  paling  shahih  bahwa  dia  cukup  membeli  daging  lalu 
diseddrahkan.  Pendapat  inilah  yang  terkenal. 

Pafiulis  Al  Bayan  meriwayatkan  pendapat  ketiga  yaitu  bahwa  dia 
bisa  bersedekah  dengan  uang  dirham.  Dia  mengklaim  bahwa  inilah 
pendapat  yang  paling  benar.  Berdasarkan  dua  pendapat  pertama  maka 
boleh  menunda  penyembelihan  dan  pembagian  dari  hari  Tasyriq,  karena 
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bagian  daging  bukan  mempakan  hewan  kurban  dan  tidak  disyaratkan 
pada  waktunya.  Disamping  itu,  tidak  boleh  pula  memakannya.  Wallahu 
A  'lam 

Kedua:  Hewan  Hadyu  atau  hewan  Udh-hiyah  merupakan 
hewan  nadzar. 

Para  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  “Setiap  hewan  Hadyu  yang 
wajib  dimulai  tanpa  pewajiban  seperti  Dam  Tamattu'  dan  Qiran  serta 
Jubran  /1/ //a/y  tidak  boleh  dimakan.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Apabila  seseorang  memakannya  maka  dia  harus 
menggantinya  dan  tidak  wajib  maiyembelih  hewan  Dam  untuk  kedua 
kalinya.  Berkenaan  yang  harus  dia  ganti,  dalam  hal  ini  ada  beberapa 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  yang  merupakan  pendapat  lama 
Imam  Asy-Syafi’i  yaitu  bahwa  dia  harus  mengganti  dengan  daging  yang 
senilai,  seperti  apabila  ia  dirusak  orang  lain. 

(b)  Dia  wajib  mengganti  dengan  daging  yang  sama  lalu 
disedekahkan. 

(c)  Dia  wajib  mengganti  bagian  hewan  yang  sama  dan  bersekutu 
dalam  sembelihannya,  karena  yang  telah  dimakannya  hukum  Damnya 
batal  sehingga  seperti  kasus  orang  yang  menyembelih  hewan  kurban  lalu 
dia  memakan  semuanya,  maka  dia  wajib  membayar  Dam  lain. 

Adapun  orang  yang  wajib  menyembelih  hewan  kurban  Hadyu 
karena  nadzar,  apabila  dia  menentukannya  dalam  tanggungannya 
seperti  Dam  mencukur  rambut  atau  memakai  minyak  wangi  atau 
pakaian  dan  sebagainya,  dia  tidak  boleh  memakannya,  sebagaimana 
apabila  dia  menyembelih  kambing  dengan  niat  tanpa  nadzar  dan  seperti 
kasus  zakat. 

Apabila  nadzamya  merupakan  nadzar  balasan,  seperti 
menggantungkan  kewajiban  menyembelih  hewan  Hadyu  atau  Udhhiya 
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dengan  sembutmya  orang  sakit  dan  sebagainya,  dia  tidak  boleh 
memakannya,  seperti  hukuman  berburu.  Inti  dari  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah  adalah  bahwa  tidak  ada  bedanya  antara  yang  ditentukan  atau 
yang  tidak  tentukan  lalu  disembelih.  Apabila  mewajibkan  secara  mutlak 
dan  tidak  menggantungkannya  dengan  apa  pun  sementara  kami  katakan 
berdasarkan  madzhab  bahwa  nadzamya  sah  dan  wajib  dipenuhi,  maka 
perlu  dilihat  dulu.  Apabila  yang  diwajibkan  itu  bersifat  tertentu  misalnya 
dengan  berkata,  “Aku  wajib  berkurban  dengan  binatang  ini  atau 
menyembelih  hewan  Hadi/u  dengan  binatang  ini”  maka  tentang 
bolehnya  memakan  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dan  satu 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  atau  tiga  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  tidak  boleh  memakan  hewan 
Hadyu  atau  Udh-hiyah. 

(b)  Boleh. 

(c)  Boleh  memakan  hewan  Udh-hiyah  hewan  Hadyu  ^SAak. 

Dalil-dalil  ketiga  pendapat  ini  terdapat  dalam  Al  Qur'an. 

Termasuk  dalam  masalah  ini  adalah  apabila  seseorang  mengucapkan, 
"Aku  menjadikan  kambing  ini  sebagai  hewan  kurban"  tanpa  didahului 
kata  mewajibkan.  Apabila  dia  mewajibkan  dalam  tanggungannya  lalu 
menentukan  kambing,  apabila  kami  tidak  membolehkannya  makan 
binatang  yang  ditentukan  sejak  awal,  maka  disini  lebih  utama.  Tapi 
kalau  tidak,  maka  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  atau  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
hukuntmya  tidak  boleh. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Demikianlah  penjelasan  para  ulama  tentang 
hukum  makan  bagi  orang  yang  mewajibkannya.  Inilah  yang  berlaku 
dalam  madzhab  kami.  Segolongan  ulama  menyatakan  bahwa  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  berkenaan  dengan  bolehnya  memakan. 
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Mereka  tidak  membedakan  antara  nadzar  balasan  dengan  lainnya,  dan 
tidak  pula  antara  yang  ditentukan  doigan  yang  tidak  ditentukan." 

Abu  Ishaq  berkata,  "Al  Muhamili  dan  lainnya  berkata,  ‘Inilah 
yang  berlaku  dalam  madzhab  kami’.” 

Al  Qaffal  dan  Al  Imam  berpendapat  boleh.  Ar-Rafi'i  berkata, 
"Bisa  diambil  jalan  tengah  dengan  menguatkan  sesuatu  yang  ditentukan 
bahwa  hukumnya  boleh  sementara  yang  tidak  ditentukan  hukumnya 
tidak  boleh,  baik  dia  menentukan  barangnya  lalu  menyembelih  atau 
menyembelih  atau  menentukan,  karena  ia  berasal  dari  utang  dalam 
tanggungan  sehingga  mirip  Dean  Jubren.” 

Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Al  Mawardi.  Inilah  yang  sesuai 
dengan  pendapat  syeikh  Abu  Ali.  Apabila  kami  melarang  makan  sesuatu 
yang  dinadzarkan  lalu  seseorang  memakannya  maka  dia  wajib 
menggantinya. 

Berkenaan  dengan  sesuatu  yang  digantinya,  dalam  hal  ini  ada 
tiga  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  lalu  berkenaan  dengan  Jubran 
Ad-Dam.  Apabila  kami  membolehkan  makan,  maka  berkenaan  dengan 
kadar  yang  boleh  dimakan  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  tentang 
Udh-hiyah  sunah.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Al  Baghawi. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Perselisihan  pendapat  ini  juga  berlaku  dalam 
kadar  yang  disunahkan  dimakan.  Tidak  jauh  untuk  mengatakan  bahwa 
tidak  disunahkan  makan.  Minimal  dengan  meninggalkannya  adalah 
keluar  dari  perselisihan.”  Wallahu  A'Iam 


Cabang:  Boleh  menyimpan  daging  hewan  kurban. 

Mulanya  menyimpan  lebih  dari  tiga  hari  dilarang,  kemudian 
Rasulullah  ^  mengizinkannya.  Hal  ini  berdasarkan  hadits-hadits  shahih 
yang  menjelaskannya. 
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Mayoritas  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Larangannya  bersifat 
pengharaman." 

Abu  Ali  Ath-Thabari  berkata,  "Kemungkinan  larangannya 
bersifat  makruh  biasa." 

Fugaha  Syafi'iyyah  meriwayatkan  dua  pendapat  berkenaan 
dengan  pengharamannya,  apakah  mulanya  larangan  bersifat  umum 
kemudian  dinasakh  ataukah  bersifat  khusus  dalam  kondisi  sulit  yang 
terjadi  pada  tahun  tersebut?  Ketika  kondisi  sulit  telah  berakhir  maka 
pengharamannya  berakhir?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi'iyyah  untuk  yang  kedua,  yaitu  apabila  teijadi  kasus  seperti  itu  di 
zaman  kita,  apakah  dihukumi  demikian?  Yang  shahih  adalah  bahwa 
tidak  haram  menyimpan  pada  zaman  sekarang.  Apabila  seseorang 
hendak  menyimpannya,  disunahkan  agar  ia  berasal  dari  bagian 
makanan,  bukan  dari  bagian  sedekah  dan  hadiah. 

Tentang  perkataan  Al  Ghazali  dalam  Al  Wajiz,  "Menyedekahkan 
sepertiga,  memakan  sepertiga  dan  maiyimpan  sepertiga”  ini  dinilai 
keliru  dari  segi  kutipan  dan  arti. 

Ar-Rafi'i  berkata,  "Ini  adalah  kesalahan  yang  nyaris  tidak 
ditemukan  baik  di  kitab-kitab  terdahulu  maupun  kitab-kitab  sekarang. 
Yang  shahih  adalah  yang  telah  kami  uraikan.  Imam  Asy-Syafi'i  berkata 
dalam  A!  Mabsuth,  ‘Aku  suka  apabila  memakan  dan  menyimpan  tidak 
melebihi  sepertiga,  dan  hendaknya  maaghadiahkan  dengan  sepertiga 
dan  menyedekahkan  dengan  sepertiga’.” 

Ini  pandapatnya.  Al  Qadhi  Abu  Hamid  juga  mengutipnya  dalam 
Jami-nya  dan  tidak  menyebut  lainnya.  Ini  adalah  penjelasan  tentang 
pendapat  yang  benar  dan  bantahan  terhadap  pendapat  Al  Ghazali. 
Wallahu  A  'lam 
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Cabang:  Pendapat  p>ara  ulama  berkenaan  dengan  makan 
daging  kurban  Udhhii/ah  dan  Hadyu^asv^  wajib. 

Telah  kami  uraikan  dalam  pembahasan  sebelumnya  bahwa  tidak 
boleh  memakan  keduanya  baik  yang  Jubran  atau  nadzar.  Begitu  pula 
yang  dikatakan  oleh  Al  Auza'i  dan  Daud  Azh-Zhahiri,  "Tidak  boleh 
memakan  yang  wajib.  ” 

Abu  Hanifah  berkata,  "Boleh  memakan  Dam  Qiran  dan 
Tamattu'.” 

Dia  melandaskan  pada  pendapatnya  bahwa  Dam  Qiran  dan 
Dam  manasik  merupakan  Dam  Jubran  bukan  Dam  Jubran.  Begitu  pula 
yang  dikatakan  oleh  Ahmad,  "Tdak  boleh  memakan  daging  hewan 
Hadyu  kecuali  yang  berasal  dari  Dam  Tamattu',  Dam  Qiran  dan  Dam 
Tathawwu'.” 

Sementara  menurut  Malik,  boleh  memakan  semua  daging 
hewan  Hadyu  kecuali  hukuman  berburu,  manasik  Adza,  hewan  Hadyu 
yang  dinadzarkan  dan  Hadyu  sunnah  apabila  rusak  sd^dum  sampai 
tempatnya.  Akan  tetapi  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri  bahwa  tidak  apa-apa  manakan  hukuman  berburu  dan  lainnya. 
WallahuA'Iam 

Cabang:  Memakan  da^g  hewan  kurban  (UdhduyaHi  sunah 
dan  hewan  Hadyu  sunah  adalah  sunah  dan  tidak  wajib.  Inilah  madzhab 
kami,  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Jumhur.  Bahkan  sebagian  ulama  Salaf 
menganggapnya  wajib.  Ini  adalah  pendapat  kami  yang  tdah  diuraikan 
sebelumnya.  Di  antara  u)ama  yang  menganggap  sunah  manakan 
sepertiga,  menyedekahkan  sepertiga  dan  menghadiahkan  sepertiga 
adalah  Ibnu  Mas'ud,  Atha' ,  Ahmad  dan  Ishaq. 
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Cabang:  Ibnu  Al  Marzubcin  berkata,  "Barangsiapa  memakan 
sebagian  hewan  kurban  Udh-hiyah  dari  menyedekahkan  sebagiannya, 
apakah  dia  mendapat  pahala  untuk  semuanya  atau  hanya  pada  yang 
disedekahkannya?  ” 

Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  seperti  dua 
pendapat  berkenaan  dengan  kasus  orang  yang  berniat  melakukan  puasa 
sunah  pada  pagi  hari,  “Apakah  dia  mendapat  pahala  sejak  awal  hari 
atau  sejak  waktu  meniatkannya?”  Menurut  Ar-Rafi'i,  layak  dikatakan 
bahwa  dia  mendapat  pahala  kurban  seluruhnya  dan  pahala  sedekah 
sebagiannya.  Apa  yang  dinyatakan  Ar-Rafi'i  adalah  benar  karena 
dikuatkan  dengan  hadits-hadits  dan  kaidah-kaidah.  Di  antara  ulama  yang 
menyatakan  ini  adalah  syeikh  Shalih  Ibrahim  Al  Mururudzi.  Wallahu 
Alam 


Asy-Syirazi  berkata:  Tidak  boleh  menjual  bagian  dari 
hewan  Hadyu  dan  Udh-hiyah  bcdk  yang  dinadzarkan  atau 
yang  sunah.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  dari  Ali  dia 
berkata,  SjCu'  of  ^  ijl 

:  JlSj  ^ 

"Rasulullah  ^  menyuruhku  mengurus  unta  gemuk  lalu 
membagikan  pakaian  dan  kulitnya.  Beliau  menyuruhku  agar 
tidak  memberikan  apa  pun  kepada  orang  s/^9 
menyembelih.  Beliau  bersabda,  'Kami  akan  memberikan 
kepadanya  dari  milik  kamf.”  Seandainya  boleh  mengambil 
ganti  maka  boleh  memberi  orang  yang  menyembelih  darinya 
sebagai  upahnya.  Disamping  itu,  orang  yang  berkurban 
mengeluarkan  hewan  kurbannya  sebagai  ibadah  sehingga 
tidak  boleh  kembali  kepada  orang  yang  menyembelih  kecuali 
yang  ada  dispensasinya  yaitu  makan. 
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Penjelasan: 

Hadits  Ali  diriwayatkan  oldi  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan 
redaksinya.  Pendapat-pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah 
sesuai  bahwa  tidak  boleh  m^jual  bagian  dari  hewan  Hadyu  maupun 
Udh-biyah  baik  yang  dinadzarkan  atau  yang  sunah,  baik  yang  dijual 
dagingnya,  lemaknya,  kulitnya,  tanduknya,  bulunya  dan  lainnya.  Juga 
tidak  dibolehkan  menjadikan  kulit  maupun  lainnya  sebagai  upah  bagi 
orang  yang  menyembelih.  Justru  orang  yang  menyembelih  Udh-hiyah 
atau  Hadyu  harus  menyedekahkannya  atau  menjadikannya  sebagai 
sesuatu  yang  bermanfaat  seperti  bejana  untuk  minum  atau  timba  atau 
sepatu  dan  lain  sebagainya. 

Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  bahwa  penulis  At-Taqrib 
meriwayatkan  pendapat  yang  asing  bahwa  boleh  menjual  kulit  dan 
menyedekahkan  harganya  lalu  dibagikan  seperti  pembagian  Udh-hiyah. 
Jadi,  wajib  bersekutu  di  dalamnya  seperti  memanfaatkan  daging. 

Pendapat  yang  benar  dan  masyhur  yang  sesuai  dengan 
pendapat  Imam  Asy-Syafl’i  dan  juga  dinyatakan  Jumhur  adalah  bahwa 
tidak  boleh  menjual  kulit  hewan  kurban,  sebagaimana  tidak  boleh 
menjualnya  untuk  mengambil  harganya  dan  sebagaimana  tidak  boleh 
menjual  daging  dan  lemaknya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tidak  ada  bedanya  dalam 
hal  kebatalan  jual  beli  tersebut  antara  menjualnya  dengan  sesuatu  yang 
bisa  digunakan  di  rumah  dengan  lainnya.  Wallahu  A'kan." 

Disunahkan  pula  menyedekahkan  pakaiannya  dan  terompahnya 
yang  dikalungkan  padanya,  akan  tetapi  ini  tidak  wajib.  Demikianlah 
yang  dinyatakan  oleh  Al  Bandaniji  dan  lainnya.  Wallahu  A  'lam 

Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Tkfak  ciikup 
bersedd<ah  dengan  kulit  «apabila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat 


618  II  AlMcgmu’SyarahAlAfuhadztkab 


madzhab  bahwa  wajib  menyedekahkan  daging,  karena  yang  dimaksud 
adalah  dagingnya.” 

Mereka  berkata,  “Tanduk  hukumnya  seperti  kulit." 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  tidak  boleh 
menjual  kulit  Udh-hiyah  maupun  bagian-bagian  tubuhnya  yang  lain,  baik 
yang  bisa  dimanfaatkan  di  rumah  maupun  lainnya.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Atha',  An-Nakha'i,  Malik,  Ahmad  dan  Ishaq. 
Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  mereka. 
Kemudian  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  Ahmad  dan  Ishaq  bahwa  tidak 
apa-apa  menjual  kulit  hewan  Hadi/u  dan  menyedekahkan  harganya.  Dia 
berkata,  "Abu  Tsaur  memberi  dispensasi  bahwa  boleh  menjualnya.” 

Menurut  An-Nakha'i  dan  Al  Auza'i,  tidak  apa-apa 
menggunakannya  untuk  membeli  ayakan,  saringan,  kapak,  timbangan 
dan  lain  sebagainya. 

Dia  berkata,  "Al  Hasan  dan  Ibnu  Umair  berpendapat  bahwa 
tidak  apa-apa  memberikan  kulit  kepada  orang  yang  menyembelih.” 

Pendapat  ini  keliru  karena  bertentangan  dengan  sunah.  Ulama 
madzhab  kami  meriwayatkan  dari  Abu  Hanifah  bahwa  boleh  menjual 
hewan  Udh-hiyah  sebelum  disembelih  dan  menjual  bagian  mana  saja 
darinya  yang  disukai  menyembelihnya  lalu  menyedekahkan  harganya. 

Mereka  berkata,  "Apabila  seseorang  menjual  kulitnya  dengan 
alat-alat  rumah  tangga  maka  boleh  menggunakannya.  Dalil  kami  adalah 
hadits  Ali  WallahuA'lam 

Asy-Syirazi  berkata:  Boleh  memanfaatkan  kulitnya 
untuk  dibuat  terompah,  sepatu  dan  pakaian  kulit.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Aisyah  dia  berkata,  Jif  *qa  Di 
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C)\S'  (aUI  ^  (J^  Cl— 

JUs  ?01o^l  OjJb^j  O^^iUirJj  ^ 

^jp  C «<^>  cAUt  lIj^J  u  jll3  Laj  4^Jp  4Ut  <Jj^J 

Lgjj  IjiJLaj  4-ip  4)lt  (JtSS  iAm 

ij^Slj  ijl^  Jlr?  [>f  "Orang-orang  dusun 

berdatangan  pada  hari  raya  Idul  Adha  pada  masa  Rasulullah 
lalu  Rasulullah  bersabda,  'Simpanlah  sepertiga  dan 
sedekahkan  sisanyaT  Setelah  itu  ada  yang  mengatakan 
kepada  Rasulullah  #,  ‘Wahai  Rasulullah,  orang-orang 
memanfaatkan  hewan  kurban  mereka  dan  melelehkan 
lemaknya  serta  membuat  bejana  darinya’.  Maka  Rasulullah 
^  bertanya,  'Apakah  itu?  Mereka  menjawab,  ‘Wahai 
Rasulullah,  engkau  melarang  menahan  daging-daging  hewan 
kurban  lebih  dari  tiga  hari’.  Rasulullah  ^  bersabda,  'Aku 
melarang  kalian  agar  sekelompok  orang  tidak  datang. 
Makan  dan  sedekahkanlah  lalu  simpanlahV'  Ini 
menunjukkan  bahwa  boleh  membuat  bejana  kulit  darinya. 

Penjelasan: 

Hadits  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksinya. 

Kata  Al  Fira '  (pakaian  kulit)  adalah  benda  yang  telah  dikenal 
secara  luas. 

Kata  Daffa,  artinya  adalah  datang.  Para  pakar  bahasa  berkata, 
“Daaffah  adalah  kaum  yetng  berjalan  berombongan  tapi  tidak  cepat.” 
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Kata  artinya  adalah  tampak. 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya.  Imam  Asy- 
Syafi’i  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  “Boleh  memanfaatkan  kulit  Udh- 
hiyah  dengan  segala  bentuknya  misalnya  dibuat  sepatu  atau  terompah 
atau  timba  atau  pakaian  kulit  atau  bejana  kulit  atau  ayakan  dan  lain 
sebagainya.  Dia  juga  boleh  maninjamkannya  tapi  tidak  boleh 
menyewakannya.”  ■* 

Perlu  diketahui  bahwa  apa  yang  telah  kami  uraikan  tentang 
bolehnya  memanfaatkan  kulit  adalah  untuk  kulit  hewan  kurban  Udh- 
hiyah.  Boleh  memakan  dagingnya  yaitu  Udh-hiyah  dan  Hadyu  sunah. 
Begitu  pula  wajib  apabila  kami  membolehkan  memakannya.  Apabila 
kami  tidak  membolehkannya  maka  wajib  menyedekahkannya  seperti 
daging.  Di  antara  ulama  yang  membahas  masalah  ini  adalah  syeikh  Abu 
Hamid  dalam  Talicf-nya,  penulis  Al  Bayan  dan  lainnya. 


Cabang:  Syeikh  Abu  Hamid,  Al  Bandaniji  dan  fugaha 
Syafi'iyyah  berkata,  "Apabila  orang  yang  berkurban  memberikan  daging 
kurban  atau  kulitnya  kepada  orang  yang  menyembelihnya,  apabila  dia 
memberikan  kepadanya  karena  orang  tersebut  telah  menyembelih  maka 
hukumnya  tidak  boleh.  Sedangkan  apabila  dia  memberikan  kepadanya 
ongkosnya  lalu  memberikan  daging  kepadanya  karena  orang  tersebut 
miskin  maka  dibolehkan,  seperti  halnya  memberi  kepada  orang-orang 
fakir  lainnya.  Wallahu A'Iam 


Asy-Syirazi  berkata:  7  orang  boleh  bekerjasama  dalam 
menyembelih  seekor  unta  atau  sapi,  berdasarkan  hadits 
riwayat  Jabir  dia  berkata,  ^  ^ 
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^  jfi  ijj3\  "Kami  menyembelih 

seekor  unta  untuk  tujuh  orang  dan  seekor  sapi  untuk  tujuh 
orang  di  Hudaibiyah  bersama  Rasulullah  Apabila 

sekelompok  orang  bersekutu  dalam  menyembelih  seekor 
unta  atau  sapi  dimana  sebagian  mereka  menginginkan 
daging  sementara  sebagian  lainnya  menginginkan  ibadah 
maka  dibolehkan,  karena  setiap  tujuh  orang  darinya  seperti 
menyembelih  seekor  kambing.  Apabila  mereka  hendak 
membagi-bagikannya  sementara  kami  katakan, 
"Sesungguhnya  pembagian  itu  mengeluarkan  dua  bagian" 
maka  boleh  membagi-bagikannya  kepada  mereka. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan,  "Sesungguhnya 
pembagian  merupakan  penjualan”  maka  tidak  boleh 
membagi-bagikannya.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  hendak 
membagikan  bisa  memiliki  bagiarmya  untuk  tiga  orang 
miskin  sehingga  mereka  menjadi  sekutu  bagi  yang 
menginginkan  daging.  Kemudian  kalau  mereka  mau,  mereka 
bisa  menjual  bagian  mereka  kepada  orang  yang 
menginginkan  daging,  dan  jika  mereka  mau  mereka  juga 
bisa  menjualnya  kepada  orang  lahi  lalu  membagikan 
harganya  (hasil  penjualaimya). 

Abu  Al  Abbas  bin  Al  Qash  berkata,  "Boleh 
membagikan,  dan  ini  merupakan  satu  pendapat,  karena 
kondisinya  darurat,  mengingat  apabila  dijual  tidak  mungkin.” 

Tapi  pendapat  ini  salah,  karena  sebagaimana  telah 
kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  bisa  menjualnya  sehingga 
tidak  ada  darurat  bagi  mereka  untuk  membagikannya. 
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Penjelasan; 

Hadits  Jabir  diriwayatkan  oldi  Muslim  dalam  5Aa/?//^nya. 
Hadits  ini  telah  diuraikan  pada  awal  bab  ini.  Kami  juga  membahasnya  di 
sana  bahwa  unta  tidak  sah  untuk  tujuh  orang;  begitu  pula  sapi,  baik 
m^eka  menyembelih  Udh-h^^sh  dimana  sebagian  mereka 
men^nginkan  kurban  sedang  sebagian  lainnya  menginginkan  daging, 
baik  merdta  satu  keluarga  atau  beberapa  keluarga,  baik  kurbannya 
sunah  atau  nadzar.  Kami  juga  menjdaskan  di  sana  tentang  pendapat 
para  ulama  beserta  dalil-dalilnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  sekelompok  orang 
bersekutu  dalam  menyembelih  seekor  unta  atau  seekor  sapi  lalu  mereka 
hendak  membagi-bagikannya,  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat. 
Pertama^  boleh  membagi-bagikan  karena  darurat.  Ini  adalah  pendapat 
Ibnu  Al  Qash  penulis  At-Talkhish.  Kedua,  inilah  yang  berlaku  dalam 
madzhab  kami  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur  fuqaha 
Syafi'iyyah,  yaitu  bahwa  pembagian  didasarkan  pada  jual  beli  atau 
perlebaran  dua  bagian.  Dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  masyhur 
Imam  Asy-Syafi’i. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  berkenaan 
dengan  pembagian  bagian  seperti  da^ng  dan  lainnya  adalah  bahwa  ia 
s^rerti  pemisahan  dua  bagian. 

(b)  Ia  adalah  jual  beli. 

Apabila  kami  katakan  pemisahan,  maka  hukumnya  boleh. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan  jual  beli,  maka  menjual  daging  basah 
dengan  sesuatu  yang  sama  hukumnya  tidak  boleh.  Caranya  adalah 
orang-orang  yang  berkurban  menyerahkan  bagian  mereka  kepada 
orang-orang  fakir  secara  terpisah  lalu  orang-orang  yang  menginginkan 
daging  membdi  darinya.  Mereka  jr^a  bisa  menjual  bagian  mereka 
setdah  menerimanya  baik  meraka  menjualnya  kepada  sekutu  yang 
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menginginkan  daging  atau  lainnya,  atau  orang  yang  menginginkan 
daging  menjual  bagiannya  kepada  orang-orang  fakir  seharga  beberapa 
dirham  atau  lainnya.  Apabila  mereka  mau,  mereka  bisa  menjadikan 
daging  beberapa  bagian  dengan  nama  setiap  satu  daging  sebagai  satu 
bagian.  Apabila  mereka  berjumlah  tujuh  orang  maka  bisa  dibagi  tujuh 
bagian  lalu  masing-masing  orang  mengambil  satu  bagian  ke  tangannya 
lalu  masing-masing  membeli  dari  temannya  sampai  tujuh  bagian  tersebut 
dengan  satu  dirham  misalnya,  lalu  dia  menjual  kepada  masing-masing 
orang  tujuh  bagian  yang  ada  di  tangannya,  lalu  mereka  saling  bertukaran 
uang  dirhamnya.  Wallahu  A  'lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  menadzarkan 
hewan  kurban  Udh-hiyah  dengan  menentukannya,  maka 
hukumnya  seperti  hukum  hewan  kurban  Hadyu  yang 
dinadzarkan  dalam  hal  tunggangaimya,  anaknya,  susunya, 
pemotongan  bulunya,  rusaknya  dan  perusakan  terhadapnya, 
sembelihannya  dan  kekurangannya  karena  cacat.  Teledi  kami 
uraikan  masalah  ini  dalam  bab  Hadyu  sehingga  tidak  perlu 
diulangi  lagi  disini.  Wabillahit  Taufig. 


Penjelasan: 

Hukumnya  memang  benar  sesuai  yang  dikatakannya.  Wallahu 

A'lam 


Beberapa  Masalah  yang  Berhubungan  dengan  Bab  Ini 


Dalam  bahasan  ini  ada  bdjerapa  masalah,  yaitu: 
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Pertama:  Penentuan  hewan  kurban  Udh-hiyah  dan  lainnya.  Ar- 
Ftafi'i  telah  menguraikannya  secara  ringkas  dengan  baik.  Dia  berkata, 
"Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  niat  merupakan  syarat  dalam 
kurban.  Dan  bahwa  kambing  apabila  dijadikan  hewan  kurban,  apakah 
itu  cukup  sehingga  tidak  perlu  memperbarui  niat  untuk  menyembelih?” 

Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah.  Yang  paling 
shahih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  cukup.  Apabila  kami  katakan 
cukup,  maka  disunahkan  memperbarui.  Apabila  dia  memiliki  seekor 
unta  atau  seekor  kambing  lalu  berkata,  “Aku  menjadikan  hewan  ini 
sebagai  Udh-hiyah”  atau  "Aku  wajib  menyembelih  hewan  ini”  maka  ia 
menjadi  hewan  kurban  yang  telah  ditentukan.  Begitu  pula  apabila  dia 
mengucapkan,  "Aku  menjadikan  hewan  ini  sebagai  hewan  kurban 
Hadyu  atau  heWan  ini  sebagai  hewan  kurban  HadyU'  atau  "Aku  wajib 
menyembelih  hewan  ini  sebagai  Hadyif  maka  hewan  tersebut  menjadi 
Hadyu. 

Sebagian  fuqaha  Syafi'iyyah  maisyaratkan  agar  mengucapkan 
"Karena  Allah"  saat  mengucapkan  damikian.  Akan  tetapi  menurut 
madzhab  tidak  disyaratkan  demikian. 

Para  fuqaha  Syafi'iyyah  menyatakan  bahwa  kepemilikan 
terhadap  hewan  Hadyu  dan  hewan  Udh-hiyah  yang  telah  ditentukan 
hilang  darinya,  sebagaimana  akan  diuraikan  cabang  permasalahannya 
nanti. 

Begitu  pula  apabila  seseorang  menadzarkan  akan 
menyedekahkan  hartanya  dengan  menentukannya,  maka 
kepemilikannya  terhadap  harta  tersebut  hilang.  Berbeda  apabila  dia 
menadzarkan  akan  memerdekakan  seorang  budak  dengan 
menentukannya,  kepemilikannya  terhadapnya  tidak  hilang  selama  dia 
belum  memerdekakannya.  Karena  kepemilikan  dalam  hewan  Hadyu  dan 
Udh-hiyah  serta  harta  yang  telah  ditentukan  berpindah  kepada  orang- 
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orcing  miskin,  sedang  dalam  akad  itu  kepemilikan  tidak  berpindah 
kepadanya,  tapi  terpisah  darinya  secara  total. 

Apabila  seseorang  berniat  maijadikan  kambing  tertentu  sebagai 
Hadyu  atau  Udh-hiyah  tanpa  mengucapkan  apa-apa,  dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Yang  shahih  adalah  pendapat  barunya 
bahwa  ia  tidak  menjadi  hewan  kurban.  Sedangkan  dalam  pendapat 
lamanya  beliau  mengatakan  bahwa  ia  menjadi  hewan  kurban.  Pendapat 
ini  dipilih  oleh  Ibnu  Suraij  dan  Al  Ishthakhri. 

Berdasarkan  hal  ini,  berkenaan  dengan  hewan  yang  menjadi 
Hadyu  dan  Udh-hiyah  ada  beberapa  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Cukup  dengan  niat  sebagaimana  seseorang  melakukan  puasa 
cukup  dengan  niat.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Suraij. 

(b)  Dengan  niat  dan  mengalungi  atau  melukai  sisi  punuknya 
untuk  digabungkan  dengan  niat.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al 
Ishthakhri. 

(c)  Dengan  niat  dan  menyembelih,  karena  maksudnya  seperti 
menerima  dengan  niat. 

(d)  Dengan  niat  dan  menggiring  ke  tempat  penyembelihan. 

Aprabila  seseorang  wajib  menyembelih  hewan  Hadyu  atau  Udh- 

hiyah  karena  telah  dinadzarkan  dengan  berkata,  “Aku  menentukan 
kambing  ini  sebagai  nadzarku"  atau  "Aku  menjadikan  kambing  ini 
sebagai  nadzarku"  atau  "Aku  wajib  menyembelih  kambing  ini  sebagai 
tanggunganku”  maka  berkenaan  dengan  penentuannya  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah.  Paidapat  yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  sifatnya  telah  tertentu.  Pendapat  ini  dinyatakan  eJeh  mayoritas 
ulama. 

Imcim  Al  H2iramain  meriwayafitan  perbedaan  paidapat  ini  dalam 
bentuk-bentuk  yar^  sebagiannya  saling  berhubungan  dengan  lainnya 
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dcin  kami  akan  menampilkannya  daagan  beberapa  tambahan.  Apabila 
seseorang  mengatakan  sejak  awal,  "Aku  wajib  berkurban  dengan 
kambing  ini”  maka  dia  wajib  menyembdihnya  secara  pasti  dan  kambing 
tersebut  menjadi  kambing  yang  telah  ditentukan  menurut  pendapat  yang 
benar.  Apabila  dia  berkata,  “Aku  wajib  memerdekakan  budak  ini”  maka 
dia  wajib  memerdekcikannya.  Adapun  tenteinp  status  budak  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  berdasarkan  pada  perbedaan 
pendapat  dalam  hewan  Udh-hiyah  seperti  ini.  Budak  lebih  utama  untuk 
ditentukan  karena  dia  memiliki  hak  untuk  dimerdekakan,  berbeda 
dengan  Udh-hiyah. 

Apabila  seseorang  bemadrarkan  akan  memerdekakan  budak  lalu 
dia  menentukan  budak  yang  wajib  atasnya,  maka  perbedaan  pendapat 
didasarkan  pada  perselisihan  dalam  hal  yang  sama  dalam  Udh-hiyah. 
Apabila  dia  berkata,  “Aku  menjadikan  budak  ini  merdeka"  maka 
hukumnya  tidak  samar  lagi.  Apabila  dia  berkata,  “Aku  menjadikan  harta 
ini  atau  beberapa  dirham  ini  sebagai  sedekah”  maka  hukumnya  menjadi 
tertentu  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  seperti  kambing  Udh- 
hiyah. 

Sedangkan  menurut  pendapat  kedua  hukumnya  tidak  tertentu, 
karena  tidak  ada  manfaatnya  menentukan  dirham-dirham  disebabkan  ia 
sama.  Berbeda  dengan  kambing.  Apabila  dia  berkata,  “Aku  menentukan 
dirham-dirham  ini  sebagai  tanggunganku  dalam  zakat  atau  nadzar” 
maka  penentuan  ini  tidak  berlaku  menurut  kesepakatan  fugaha 
Syafi'iyyah.  Demikianlah  yang  dikutip  oleh  Imam  Al  Haramain,  karena 
penentuan  dirham-dirham  sifatnya  lemah  dan  penentuan  dalam 
tanggungan  juga  lemah  sehingga  berkumpul  dua  sebab  yang  lemah.  Dia 
bCTkata,  "Penentuan  dirham  terkadang  berguna  dalam  kasus  utang 
manusia.”  Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Bentuk  ini  tidak  lepas  dari  berbagai 
kemungkinan.”  WallahuA'Iam 
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Berkenaan  dengan  boldinya  membagi-bagikan  hewan  kurban 
Udh-hiyah  kepada  budak  Mukatab,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dan  Ar-Rafi'i.  salah 
satunya  adalah  hukumnya  boleh  seperti  zakat.  Inilah  pendapat  yang 
bi^ar.  Akan  tetapi  tidak  boldi  membagikan  sesuatu  darinya  kepada 
budak  kecuali  apabila  dia  dijadikan  utusan  kepada  majikannya  untuk 
manbawa  hadiah.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Ad-Darimi. 

Ketiga:  Ar-Ruyani  berkata:  Abu  Ishaq  berkata,  "Barangsiapa 
bemadzar  akan  berkurban  pada  tahun  tertentu  lalu  dia  menundanya 
maka  dia  telah  melakukan  pelanggaran  dan  wajib  menggadhanya, 
seperti  orang  yang  menunda  shalat. 


Keempat:  Barangsiapa  berkurban  dengan  beberapa  hewan 
ternak,  disunahkan  agar  dia  membagi-bagikannya  pada  hari-hari 
penyembelihan.  Apabila  kambingnya  dua  ekor  maka  kambing  pertama 
disembelih  pada  hari  pertama  sementara  kambing  kedua  disembelih 
pada  hari  terakhir.  Apa  yang  dikatakannya  ini  -meskipun  lebih  peduli 
terhadap  orang-orang  miskin-  adalah  lemah  dan  bertentangan  dengan 
sunah  Shahihah.  Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  beberapa  hadits, 


y'  A.  ^  y’  y  ^  < 

"  l'’  c  ^  X  t**®. 


“Bahwa  Nabi  ^  menyembelih  100  ekor  unta  dalam  satu  hari  - 
yaitu  Hari  Raya  Kurban-.  Beliau  menyembelih  60  ekor  lebih  lalu 
menyuruh  Ali  4%  agar  menyanbelih  sisanya  hingga  genap  100  ekor.” 
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Jadi,  yang  sunah  adalah  bersegera  menunaikan  kebaikan  dan 
amal  shalih,  kecuali  apabila  ada  dalil  seih  yang  menyelisihinya.  Wallahu 
A  'lam 

Kelima:  Tempat  penyembelihan  hewan  Udh-hiyah  adalah 
tempat  orang  yang  menyembelih,  baik  di  negerinya  atau  tempat  di 
dalam  peijalanannya.  Berbeda  dengan  h«van  Hadyu,  karena  ia  hanya 
khusus  di  tanah  Haram.  Berkenaan  dengan  pemindahan  Udh-hiyah, 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan 
oleh  Ar-Rafi'i  dan  lainnya  yang  sesuai  dangan  pemindahan  zakat. 

Keenam:  Yang  lebih  utama  adalah  menyembelih  di  negerinya 
dengan  disaksikan  keluarganya.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh 
ulama  madzhab  kami.  Al  Mawardi  menuturkan  bahwa  imam  bisa 
menyembelih  untuk  seluruh  kaum  muslimin  dengan  seekor  unta  yang 
diambil  dari  Baitul  Mal  untuk  disembelih  di  tempat  shalat.  Apabila  tidak 
bisa  maka  seekor  kambing,  dan  dia  harus  menyembelih  sendiri.  Apabila 
dia  menyembelih  dengan  menggunakan  hartanya  maka  dia  bisa 
menyembelih  di  tempat  yang  dia  sukai.  Demikianlah  perkataannya. 
Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dari  Ibnu  Umar 
diaberkata, 

"Rasulullah  0  menyembelih  di  tempat  shalat  (mushalla)." 

Ketujuh:  Madzhab  l«imi  menyatakeui  bahwa  Udh-hiyah  (hewan 
kurban)  lebih  utama  dari  seddtah  sunah,  berdasarkan  hadits-hadits 
shahih  yang  terkenal  tentang  keutamaan  hewan  kurban.  Disamping  itu, 
ia  dipe:selisihkan  tentang  kewapbannya,  berbeda  dengan  sedekah 
sunah.  Selain  itu  kurban  adalah  syi'ar  yang  nyata.  Di  antara  ulama  Salaf 
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yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  Rabi'ah  gurunya  Imam  Malik,  Abu 
Adh-Dhahhak  dan  Abu  Hanifeh.  Sementara  menurut  Bilal,  Asy-Sya'bi, 
Malik  dan  Abu  Tsaur,  sedekah  Id)ih  utama  dari  kurban.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  mereka. 

Kedelapan:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  wali  anak  yatim 
dan  orang  dungu  tidak  boleh  menyembelih  untuk  anak  kecil  dan  orang 
dungu  dengan  menggunakan  harta  keduanya,  karena  dia  disuruh 
berhati-hati  dalam  mengelola  harta  keduanya  dan  dilarang  berderma 
dengannya,  sedang  Udh-hiyah  adalah  derma.  Akan  tetapi  menurut  Abu 
Hanifah,  dia  boleh  menyembelih  dengan  menggunakan  harta  anak 
yatim  dan  orang  dungu.  Sementara  menumt  Malik,  dia  boleh 
menyembelih  untuknya  apabila  anak  tersebut  memiliki  30  dinar  lalu 
digunakan  setengah  dinar  untuk  membeli  kambing  dan  sebagainya.  Dalil 
kami  adalah  yang  telah  diuraikan  sd)dumnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  meyan^ah  Abu  Hanifah  dengan  berkata,  “Dia 
melarang  mengeluarkan  zakat  yang  diwajibkan  Allah  dengan 
menggunakan  harta  anak  yatim  tapi  menyuruh  mengeluarkan  Uda-hiyah 
yang  tidak  wajib. "  Wallahu  A  'lam 

Kesembilan:  Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  "Kaum  muslimin 
sepakat  bahwa  boleh  memberi  makan  orang-orang  Islam  yarg  fakir 
dengan  menggunakan  hewan  kurban.  Tapi  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  memberi  makan  kaum  fakir  Ahludz  Dzimmah.  Al  Hasan  Al 
Bashri,  Abu  Hanifah  dan  Abu  Tsaur  memberi  dispensasi  dalam  hal  ini. 
Sementara  menurut  Malik,  ‘Sdain  mereka  lebih  kami  sukai’.  Mdik  juga 
menganggap  makruh  memberikan  kulit  hewan  kurban  atau  dajingnya 
kepada  orang  Nashrani.  Al-Lails  juga  menganggapnya  makruh.  Dia 
berkata,  ‘Apabila  dia  memasak  dagingnya  maka  tidak  apa  apabih  orang 
dzimmi  memakannya  bersama  kaum  muslimin’.”  Demikianlah  perkataan 
Ibnu  Al  MundOT. 
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Ulama  madzhab  kami  tidak  berpendapat  dalam  masalah  ini. 
Oleh  karena  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  menyatakan  bahwa 
boleh-  memberi  mereka  makan  dengan  menggunakan  daging  kurban 
sunah  yang  tidak  wajib.  WallahuAlam 

Kesepuluh:  Apabila  seseorang  membeli  kambing  dan 
meniatkannya  sebagai  hewan  kurbcin  maka  dia  telah  memilikinya  dan  ia 
tidak  menjadi  hewan  kurban  hanya  sekedar  dengan  niat.  Bahkan  dia 
tidak  wajib  menyembelihnya  sampai  menadzarkannya  dengan  ucapan. 
Inilah  madzhab  kami  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Ahmad  dan  Daud. 
Sementara  menumt  Abu  Hanifah  dan  Malik,  ia  menjadi  hewan  kurban 
dan  wajib  menyembelihnya  dengan  hanya  sekedar  niat.  Dalil  kami 
adalah  menggiyaskan  dengan  orang  yang  membeli  budak  dengan  niat 
akan  memerdekakannya,  sang  budak  tidak  menjadi  merdeka  dengan 
sekedar  niat. 

Kesebelas:  Disunahkan  berkurban  bagi  musafir  sebagaimana 
disunahkan  bagi  orang  yang  mugim.  Inilah  madzhab  kami  dan  inilah 
yang  dinyatakan  Jumhur  ulama.  Akan  tetapi  menurut  Abu  Hanifah, 
musafir  tidak  wajib  berkurban.  P^idapat  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ali 
dan  An-Nakha'i.  Sementara  menumt  Malik  dan  segolongan  ulama,  ia 
tidak  disyariatkan  bagi  musafir  di  Mina  dan  Makkah.  Dalil  kami  adalah 
hadits  Aisyah  «9^, 

“Bahwa  Nabi  ^  berkurban  untuk  istri-istrinya  di  Mina  pada 
waktu  Haji  Wada'.  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Tsauban  dia  berkata, 
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^  ^  ^  X  ^  o''-'  ■*'  'i.  *  0  y  y  / 

J  L5^^  (Jj^ J 

Lg_L«  <t<kJti3l  (Jjl  ^*-U  ^ 

LS^ 


"Rasulullah  ^  menyembelih  hewan  kurbannya  lalu  bersabda, 
‘Wahai  Tsauban,  perbaiki  daging  hewan  ini’.  Aku  pun  senantiasa 
memakannya  hingga  beliau  tiba  di  Madinah.  "(HR.  Muslim) 
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Bab  Aqiqah 


Asy-Syirazi  berkata:  Aqiqah  hukumnya  sunah.  Ia 
adalah  hewan  yang  disembelih  untuk  bayi  (yang  baru  lahir). 
Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Buraidah  ^  of 

^  (i^J  “Bahwa  Nabi  # 
baraqiqah  untuk  Al  Hasan  dan  Al  Husain  Akan  tetapi 
hukumnya  tidak  wajib,  berdasarkan  riwayat  Abdurrahman 
bin  Abi  Sa’id  dari  ayahnya  bahwa  Nabi  ^  ditanya  tentang 
aqiqah.  Maka  beliau  menjawab,  2jj  iJ  iJj  ^ 

ii  tiJLUj  of  "Aku  tidak  suka  Agigah,  tapi 

barangsiapa  mendapat  seorang  anak  dan  dia  ingin 
menyembelih  hewan  kurban  hendaklah  dia 
menyembelihnya”  Dalam  hadits  ini  Aqiqah  dikaitkan 
dengan  kecintaan.  Ini  menunjukkcin  bahwa  hukumnya  tidak 
wajib.  Disamping  itu,  ia  adalah  sembelihan  yang  dilakukan 
tanpa  disebabkan  tindak  pidana  dan  nadzar  sehingga 
hukumnya  tidak  wajib  seperti  hewan  kurban. 

Disunahkan  agar  menyembelih  dua  ekor  kambing 
untuk  bayi  laki-laki  dan  seekor  kambing  untuk  bayi 
perempuan.  Hal  Ini  berdasarkan  riwayat  Ummu  Kurz,  dia 
berkata,  ^  cJt-» 

aCSi  Odli  "Aku  menanyakan  kepada 

Rasulullah  #  tentang  Aqiqah.  Beliau  menjawab,  ‘  Untuk  bayi 
laki-laki  dua  ekor  kambing  yang  sama  sedang  untuk  bayi 
perempuan  seekor  kambing’”  Disamping  itu,  Aqiqah 
disyariatkan  karena  kegembiraan  dengan  lahirnya  bayi. 
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Apabila  bayinya  laki-laki  akan  lebih  gembira  sehingga  hewan 
yang  disembelih  juga  lebih  banyak. 

Apabila  seseorang  menyembelih  seekor  kambing 
untuk  masing-masing  dari  keduanya  maka  dibolehkan.  Hal 
ini  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  J  jlij  jp 

^  jiJLoj  4^  liSit  iil 
"Rasulullah  ^  menyembelih  kambing  Aqiqah  satu  ekor 
gibasy  satu  ekor  gibasy  untuk  Al  Hasan  dan  Al  Husain 
Kambing  yang  disembelih  tidak  sah  kecuali  domba  berusia  1 
tahun  penuh  dan  biri-biri  berusia  1  tahun  penuh  (yang 
sedang  memasuki  tahun  kedua).  Juga  tidak  sah  kecuali 
kambing  yang  normal  dan  tidak  cacat,  karena  ia  merupakan 
sembelihan  yang  berdasarkan  ketetapan  syariat  sehingga 
berlaku  di  dalamnya  segala  hal  yang  telah  kami  uraikan 
sebelumnya  seperti  t/dft-Zi/ya/i. 

Disuncihkan  agar  membaca  Basmalah  seraya 

mengucapkan,  (idij  (iU  "Ya  Allah,  Aqiqah  si 

fulan  ini  untuk-Mu  dan  hanya  kepada-Mu.”  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Aisyah  bahwa  Nabi  #  menyembelih 
kambing  Aqiqah  untuk  Al  Hasan  dan  Al  Husain,  dan  beliau 
bersabda,  pS^  ^  "Ucapkanlah, 

‘Dengan  menyebut  nama  Allah.  Ya  Allah,  Agigah  si  fulan  ini 
untuk-Mu  dan  hanya  kepada-Mu.” 

Disunahkan  agar  memisah-misah  anggota  tubuhnya 
dan  tidak  mematahkan  tulangnya,  berdasarkan  riwayat  dari 
Aisyah  bahwa  dia  berkata,  "Disunahkan  menyembelih  dua 
ekor  kambing  yang  sama  untuk  bayi  laki-laki  dan  seekor 
kambing  untuk  bayi  perempuan.  Dagingnya  dimasak  dengan 
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anggota  tubuhnya  dan  tulangnya  tidak  boleh  dipatahkan.” 
Kemudian  dagingnya  dimakan,  lalu  memberi  makan  orang 
lain  dengannya  kemudian  menyedekahkannya,  yaitu  hari 
ketujuh  (dari  kelahiran  bayi).  Disamping  itu,  ia  adalah 
sembelihan  pertama  sehingga  disunahkan  tidak  dipatahkan 
tulangnya  sebagai  sikap  optimis  dengan  keselamatan 
anggota  tubuhnya.  Kemudian  disunahkan  memasak 
dagingnya  dengan  rasa  manis  sebagai  sikap  optimis 
terhadap  keluhuran  budi  pekerti  sang  bayi.  Disunahkan  pula 
agar  memakannya,  menghadiahkannya  dan 
menyedekahkannya,  berdasarkan  hadits  Aisyah  tadi. 
Disamping  itu,  ia  adalah  sembelihan  sunah  sehingga 
hukumnya  seperti  yang  telah  kami  uraikan  seperti  Udh- 
hiyah  (hewan  kurban  yang  disembelih  pada  hari  raya  Idul 
Adha  dan  hari-hari  Tasyrig). 

Disunahkan  agar  Aqiqah  dilaksanakan  pada  hari 
ketujuh  (dari  kelahiran  bayi),  berdasarkan  riwayat  Ai^h 

dia  berkata, 

"Rasulullah  ^  menyembelih  kambing  Aqiqah  untuk  Al 
Hasan  dan  Al  Husain  «|(  pada  hari  ketujuh  lalu  beliau 
menamainya  dan  menyuruh  menyingkirkan  kotoran  dari 
kepala  keduanya.”  Apabila  ia  dilakukan  sebelum  hari  ketujuh 
atau  ditunda  setelahnya  maka  dibolehkan  karena  ini 
dilakukan  setelah  adanya  sebab. 

Disunahkan  mencukur  rambut  sang  bayi  setelah 
menyembelih  kambing  Aqiqah  berdasarkan  hadits  Aisyah, 
tapi  makruh  menyisakan  rambut  pada  sebagian  kepalanya, 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar  dia  berkata,  «bl  Jj-'j 
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^  pp  jiilij  4^  Jb»  "Rasulullah  ^  melarang 

pangkas  rambut  (mencukur  sebagian  rambut  kepala  dan 
membiarkan  sebagian  lainnya).”  Disunahkan  pula  agar 
melumuri  kepalanya  dengan  Za’faran  dan  makruh 
melumurinya  dengan  darah  Aqiqah,  berdasarkan  riwayat 
Aisyah  dia  berkata,  OjiwpJ 

01^  "Pada  masa  Jahiiiyah  orang-orang  mengambil 

darah  Aqiqah  kemudian  melumurkannya  pada  kepala  bayi, 
lalu  Nabi  #  menyuruh  melumuri  minyak  wangi  sebagai  ganti 
dari  darah." 


Penjelasan: 

Hadits  Buraidah^^  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dengan  sanad 

shahih. 

Hadits  3  ^  "aku  tidak  suka  Aqiqah”  diriwayatkan  oleh 

Abu  Daud  dan  Al  Baihaqi  dari  dua  jalur  dari  Amr  bin  Syu'aib  dari 
ayahnya. 

Sang  periwayat  berkata,  "Moiurutku,  dia  meriwayatkan  dari 
kakeknya  dari  Nabi 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkannya  dari  seorang  laki-laki  Bani 
Dhamrah  dari  ayahnya  dari  Nabi  Dua  sanad  ini  G%a'// sebagaimana 
yang  Anda  lihat.  Al  Baihaqi  berkata,  "Apabila  hadits  kedua  digabungkan 
dengan  hadits  pertama  maka  keduanya  menjadi  kuat." 


'^2  ibnu  As-Sakan  juga  meriwayatiranr^  dari  jalur  Aisyah.  Ahmad  juga 
meriwayatkannya  dari  Buraidah  dalam  Musnad-nya. 
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Hadits  Ummu  Kurz  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud,  At-Tinnidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah. 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  shahih.” 

Demikianlah  yang  diucapkannya.  Akan  tetapi  dalam  sanadnya 
terdapat  Ubaidillah  bin  Yazid  yang  divonis  dha’ifoleh.  mayoritas  ulama. 
Kemungkinan  ia  didukung  (dengan  hadits  lain)  sehingga  dianggap 
shahih.  Redaksi  hadits  ini  shahih  dari  riwayat  Aisyah  yang  diriwayatkan 
oleh  At-Tirmidzi  dan  lainnya. 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih." 

Hadits  Ibnu  Abbas 

“bahwa  Nabi  ^  menyembelih  kambing  Aqiqah 
untuk  Al  Hasan  dan  Al  Husain  dengan  seekor  kibasy  dan  seekor  kibasy” 
ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  shahih. 

Hadits  Aisyah 

“bahwa  Nabi  ^  menyembelih  kambing  Aqiqah  untuk  Al  Hasan  dan  Al 
Husain  lalu  bersabda:  Ucapkanlah:  Dengan  menyebut  Nama  Allah, 
Allah  Maha  Besar.  Ya  Allah,  Agkjah  si  fulan  ini  untuk-Mu  dan  hanya 
kepada-Mu”vm  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dengan  sanad  hasan. 

Hadits  Aisyah  yang  lain  “bahwa  dia  memasak  anggota  tubuh 
kambing  Aqiqah”  adalah  hadits  ^iftarrfe.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dari 
perkataan  Atha'  bin  Rabah. 

Sedangkan  hadits  Aisyah  yang  lain, 

jp  JpUj  "Nabi  ^  menyembelih  kambing 

Aqiqah  untuk  Al  Hasan  dan  Al  Husain  pada  hari  ketujuh  dan  menyuruh 
agar  menyingkirkan  kotoran  dari  kepala  keduanya”  ini  diriwayatkan  oleh 
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Al  Baihaqi  dengan  sanad  hasan.  Ia  menipakan  bagian  dari  hadits 
sebelumnya  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  hasan, 
yaitu  hadits,  "Dengan  menyebut  Nama  Allah,  Allah  Maha  Besar  ..." 

Sementara  hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  memangkas 
rambut  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dalam  Shahih 
keduanya. 

Hadits  Aisyah  bahwa  dia  berkata,  OjLcjJ 
. . .  <ulad  "Pada  masa  Jahiliyyah  orang-orang  melumurkan  tetesan  darah 
..."  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanad  shahih. 

Agigah  diambil  dari  kata  Aqqun  yang  artinya  memotong.  Al 
Azhari  berkata  dalam  At-Tahdnb.  Abu  Ubaid  berkata,  "Al  Ashma'i  dan 
lainnya  berkata,  ‘Asal  Aqiqah  adalah  rambut  yang  ada  di  kepala  bayi 
yang  baru  lahir.  Kambing  yang  disembelih  pada  waktu  tersebut 
dinamakan  Aqiqah  karena  pada  waktu  penyembelihan  rambut  sang  bayi 
juga  dipotong.  Oleh  karena  itulah  Nabi  %  bersabda  dalam  sebuah 
hadits,  "Singkirkan  kotoran  darinya”  maksudnya  adalah  rambut  yang 
dicukur.  Ini  termasuk  penamaan  sesuatu  dengan  sesuatu  s^9  bersama 
atau  yang  merupakan  sebabnya.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  "Begitu  pula  setiap  rambut  pada  bayi 
binatang  yang  baru  lahir,  ia  dinamakan  Aqiqah,  Aqqah  dan  Aqiq.” 

Al  Azhari  berkata,  "Asal  kata  Aqqun  adalah  ^faqqun  (terbelah). 
Rambut  tersebut  dinamakan  Agigah  karena  ia  dipotong  dan  dicukur.” 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  hewan  sembdihan  dinamai 
Agigeih  karena  ia  disembelih  yakni  dipotong  tenggorokan  dan  urat 
lehernya,  sebagaimana  disebut  Efzabihah  karena  diambil  dari  kata  Dzabh 
yaitu  terpotong. 
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Penulis  Al Muhkam  beritata,  "Kalimat  aqqa  an  waladihi ya'iqqd 
artinya  adalah  seseorang  mencukur  rambut  kepala  bayi  atau 
menyembelih  kambing  untuknya.” 

Redaksi  '*i  "Aku  tidak  suka  Aqiqah”  artinya  adalah 

ketidaksukaan  terhadap  nama  tersebut,  lalu  Nabi  ^  menamainya 
Nasikah  (hewan  yang  disembdih).  Inilah  arti  kelanjutan  haditsnya  "Dan 
dia  ingin  menyembelih  hewan  kurban.”  Kalimat  Yansuku  dan  Yansiku. 

Redaksi  "disamping  itu,  ia  adalah  sembelihan  yang  dilakukan 
tanpa  disebabkan  tindak  pidana”  adalah  pengecualian  dari  hukuman 
berburu  merajam  pelaku  zina  Muhshan. 

Redaksi  "berdasarkan  riwayat  Ummu  Kurz”  dia  adalah  seorang 
Sahabat  dari  Bani  Ka'b  suku  Khuza'ah  di  Makkah. 

Redaksi  "dua  ekor  yang  kambing  yang  sama”  maksudnya  adalah 
sepadan.  Demikianlah  yang  benar  maaurut  pakar  bahasa. 

Di  antara  ulama  yang  menyatakan  ini  adalah  Al  Jauhari  dalam 
Shihah-nya.  Dia  berkata,  "Para  ahli  hadits  mengatakan  'Mukafa'atani', 
yang  benar  adalah  'Mukafi'atani'  (sepadan  (sama))." 

Redaksi  "karena  ia  merupakan  sembelihan  berdasarkan  syariat” 
adalah  pengecualian  dari  orang  yang  bemadzar  dan  menyembelih 
hewan  yang  bukan  usia  hewan  kurban  atau  hewan  yang  telah 
ditentukan,  karena  yang  ini  sah  dan  menjadi  wajib  ateisnya. 

Redaksi  "mengalirkan  darah  (sembelihan)  yang  disunahkan” 
adalah  pengecualian  dari  sembelihan  yang  merupakan  hukuman  berburu 
dan  Jubran  Al  Hajj  serta  Udh-luyah  yang  wajib. 

Redaksi  StUij  "menyingkirkan  kotoran”  maksudnya 

adalah,  rambut  yang  ada  di  kepala  bajn  pada  waktu  itu,  karena  rambut 
tersebut  lemah.  Sedangkan  yang  dimaksud  Khaluq  <minyak  wangi) 
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adalah  minyak  wangi  terkenal  yang  terbuat  dari  Za'faran  dan  lainnya 
yang  warnanya  dominant  merah  dan  kuning.  Wallahu  A  lam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal 
ini  ada  beberapa  permasalahan: 

Pertama:  Aqiqah  hukumnya  sunah  dan  termasuk  sunah 
Muakkadah  berdasarkan  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya. 

Kedua:  Disunahkan  menyembelih  2  ekor  kambing  untuk  bayi 
laki-laki  dan  sekor  kambing  untuk  bayi  perempuan.  Apabila  seseorang 
hanya  menyembelih  sekor  kambing  untuk  bayi  laki-laki  maka  dia  telah 
melaksanakan  pokok  sunah  berdasarkan  penjelasan  penulis.  Apabila 
seseorang  dikaruniai  dua  anak  lalu  dia  menyembelih  sekor  kambing 
untuk  keduanya  maka  dia  belum  dianggap  beraqlqah.  Apabila  dia 
menyembelih  sekor  sapi  atau  unta  untuk  tujuh  anak  atau  sekelompok 
orang  bersekutu  di  dalamnya  maka  hukumnya  dibolehkan,  baik  mereka 
semua  menginginkan  Aqiqah  atau  sebagiannya  menginginkan  Aqiqah 
dan  sebagian  lainnya  menginginkan  daging  sebagaimana  telah  diuraikan 
sebelumnya  dalam  pembahasan  Udh-hiyah. 

Ketiga:  Yang  sah  dalam  Aqiqah  adalah  yang  sah  dalam  Udh- 
hiyah  (hewan  kurban  yang  disembelih  pada  hari  raya  Idul  Adha  dan  hari- 
hari  Tasyriq).  Jadi,  tidak  sah  menyembelih  hewan  yang  usianya  dibawah 
usia  domba  berusia  1  tahun  penuh  atau  Tsaniyyah  dari  golongan  biri- 
biri,  sepi  dan  onta.  Inilah  pendapat  yang  benar  dan  terkenal  dan  juga 
dinyatakan  oleh  Jumhur.  Ada  juga  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Mawardi  dan  lainnya  bahwa  sah  menyembelih 
domba  berusia  kurang  dari  1  tahun  dan  biri-biri  berusia  kurang  dari  1 
satu  tahun.  Sedangkan  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah 
pendapat  pertama. 
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Penulis  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Disyaratkan  agar  hewan 
akan  dijadikan  kurban  bebas  dari  cacat  sdiagaimana  yang  disyaratkan 
pada  Udh-hiyah,  baik  yang  disepakati  maupun  yang  diperselisihkan. 
Akan  tetapi  tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  pensyaratan  ini. 
Hanya  saja  Ar-Rafi'i  berkata,  "Penulis  Al  Iddah  menyatakan  bahwa  ada 
pendapat  yang  membolehkan  adanya  cacat  pada  hewan  kurban." 

Berkenaan  dengan  yang  paling  utama,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah,  yaitu: 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah:  unta  kemudian  sapi  kemudian 
domba  berusia  1  tahun  penuh  lalu  biri-biri  berusia  1  tahun  penuh 
sebagaimana  tdah  diuraikan  dalam  pembahasan  Udh-hiyah. 

(b)  Kambing  lebih  utama  daripada  unta  dan  sapi,  berdasarkan 
hadits  yang  telah  disebutkan  sd)elumnya,  "Untuk  bayi  laki-laki  dua  ekor 
kambtig  dan  untuk  bayi  perempuan  seekor  kambing.  ’’ 

Tidak  ada  riwayat  yang  menyebutkan  unta  dan  sapi.  Akan  tetapi 
yang  berlciku  dalam  madzhab  kami  adalah  pendapat  pertama. 

Keempat:  Disunahkan  menyebut  nama  Allah  (membaca 
BasmalaH^  saat  menyembelih  hewan  Aqiqah  lalu  mengucapkan  doa, 
^  ^4^'  "Ya  Allah,  Aqiqah  si  fulan  ini  untuk-Mu  dan 
(dipersembahkan)  kepadaMu." 

Disyaratkan  meniatkan  Aqiqah  saat  menyembelihnya 
sebagaimana  yang  kami  katakan  dalam  pembahasan  Udh-hiyah.  Apabila 
dia  telah  menjadikannya  Aqiqah  sebelum  itu,  apakah  perlu  memperbarui 
niat  saat  menyembelih?  Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda  pendapat 
sd)agaimana  telah  diuraikan  dalam  pambahasan  tentang  Udh-hiyah  dan 
Hadyu.  Pendapat  yang  paling  slwhih  adalah  bahwa  diperlukan 
pembanjan  niat  saat  menyembelihnya. 
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Kelima:  Disunahkan  memisah-misah  anggota  tubuhnya  dan 
tidak  mematahkan  tulangnya,  berdasarkan  penjelasan  penulis.  Apabila 
dia  mematahkan  tulangnya  maka  ini  bertentangan  dengan  yang  lebih 
utama.  Lalu  apakah  makruhnya  merupakan  Makruh  Tanzilk  Dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih 
adalah  tidak,  karena  tidak  ada  riwayat  sah  yang  melarangnya. 

Ketujuh;  Jumhur  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  “Disunahkan  tidak 
menyedekahkan  dagingnya  dalam  keadaan  mentah,  tapi  harus  dimasak 
terlebih  dahulu.” 

Al  Mawardi  menuturkan  "Apabila  kami  mengatakan  berdasarkan 
pendapat  madzhab  bahwa  tidak  sah  menyembelih  domba  yang  berusia 
kurang  dari  satu  tahun  dan  biri-biri  berusia  satu  tahun  penuh,  maka 
wajib  menyedekahkan  dagingnya  dalam  keadaan  mentah.” 

Begitu  pula  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Al  Haramain,  "Apabila 
kami  mewajibkan  bersedekah  dengan  kadar  Udh-hiyah  dan  Aqiqah, 
maka  wajib  memberikannya  dalam  keadaan  mentah.” 

Akan  tetapi  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  adalah  pendapat 
pertama,  yaitu  bahwa  disunahkan  memasaknya. 

Kemudian  berkenaan  dengan  memasaknya,  dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah. 

(a)  Dimasak  dengan  rasa  masam.  Al  Baghawi  mengutip 
pendapat  ini  dari  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  berdasarkan  hadits  Jabir 
bahwa  Nabi  ^  bersabda,  "Sebaik-baik lauk  adalah  ct/Aa  "(HR.  Muslim). 


Demikianlah  yang  tertulis  dalam  manuskrip  asli.  Lalu  di  manakah  Masalah 
Keenam?  Aku  berkata,  “Setelah  mempelajari  seluruh  permasalahan  maka  tidak  ada 
lagi  masalah  selain  kesunnahkan  memberi  nama  pada  sang  bayi  pada  hari  ketujuh. 
Jadi  inilah  Masalah  Keenam  (Memberi  Nama  Pada  Bayi  Pada  Hari  Ketujuh).  WaHahu 
/lfem(AlMuthi'i) 
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(b)  Pendapat  yang  paling  shaJiih  -dan  paling  masyhur—  adalah 
bahwa  ia  dimasak  dengan  rasa  manis  dengan  harapan  agar  sang 
anaknya  berakhlak  manis  (berakhlak  mulia). 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahih,  “Bahwa  Nabi  # 
maayukai  yang  manis-manis  dan  madu.  Berdasarkan  hal  ini,  apabila 
seseorang  memasak  dengan  rasa  masam,  maka  tentang  kemakruhannya 
terdapat  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ar- 
Rafi'i.  Yang  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  makruh  karena  tidak 
ada  larangannya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Menyeddahkan  daging 
dan  kuahnya  kepada  orang-orang  miskin  dengan  mengirimkannya 
kep)ada  mereka  lebih  utama  daripada  mengundang  mereka.  Apabila 
seeorang  mengundang  beberapa  orang  untuk  menjamiinya  dengan 
daging  tersebut  maka  dibolehkan.  Apabila  dia  membagikan  sebagiannya 
dan  mengundang  beberapa  orang  untuk  memakannya  maka 
dibolehkan." 

Penulis  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Disunahkan 
memakannya,  menyedekahkannya  dan  menghadiahkannya  sebagaimana 
yang  telah  kami  katakan  dalam  Udh-hiyah.”  Wallahu  A'Iam 

Cabang:  Ar-Rafi'i  mengutip  pendapat  bahwa  disunahkan 
m^baikan  kaki  kambing  Aqiqah  kepada  dukun  bayi.  Diriwayatkan 
dalam  Sunan  Al  Baihagi  6an  Ali 
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^  9jy  S^  ^Jj  :d^ 

.AjL^\  J^J  ^UJl 


“Bahwa  Rasulullah  ^  menyuruh  Fatimah  dengan  bersabda, 
"  Timbanglah  rambut  Al  Husain  lalu  sedekahkan  perak  yang  bobotnya 
seperb  rambutnya  dan  berikan  kaki  kambing  Aqiqah  kepada  dukun 
bayi’.  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  maupufdah  Ali 

Kedelapan:  Disunahkan  menyembelih  Aqiqah  pada  hari 
ketujuh  sejak  kelahiran. 


Lalu  apakah  hari  kelahiran  dihitung  sejak  hari  ketujuh?  Dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Asy- 
Syasyi  dan  lainnya. 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  dihitung  sehingga  ia  disembelih 
setelah  hari  keenam. 


(b)  Tidak  dihitung,  sehingga  ia  disembelih  setelah  hari  ketujuh. 

Inilah  yang  dinyatakan  dalam  Al  Buwaithi.  Akan  tetapi  yang 
berlaku  dalam  madzhab  adalah  pendapat  pertama.  Inilah  yang  sesuai 
dengan  zahir  hadits.  Apabila  bayi  lahir  pada  malam  hari,  maka  hari 
setelah  malam  tersebut  dihitung.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Pendapat  ini  dinyatakan  dalam  Al  Buwaithi 
dia  telah  menyatakan  bahwa  hari  kelahiran  tidak  dihitung. 

Penulis  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Apabila  dia 
menyembelihnya  setelah  hari  ketujuh  atau  sebelumnya  setelah  kelahiran 
maka  hukumnya  sah.  Apabila  dia  menyembelihnya  sebelum  kelahiran 
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maka  tidak  sah  dan  hanya  menjadi  sembelihan  biasa.  Para  ulama  tidak 
berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini." 


Ulama  madzhab  kami  bapaidapat,  “Hukumnya  tidak 
ketinggalan  meskipun  ditunda  setelah  hari  ketujuh.  Akan  tetapi 
disunahkan  agar  tidak  menundanya  dari  usia  baligh." 

Abu  Abdillah  Al  Busanji  salah  seorang  tokoh  fuqaha  Syafi'iyyah 
berkata,  “Apabila  ia  tidak  disembelih  pada  hari  ketujuh  maka  bisa 
disembelih  pada  hari  keempat  belas,  kalau  tidak  maka  pada  hari  kedua 
puluh  satu.  Dan  demikianlah  seterusnya  dengan  kelipatan  satu  minggu." 


Ada  juga  pendapat  lain  bahwa  sdama  tiga  minggu  berturut  tidak 
menyembelih  maka  waktu  memilih  telah  habis. 


Ar-Rafi'i  berkata,  "Apabila  ditunda  sampai  sang  bayi  baligh  maka 
hukumnya  gugur,  dan  bayi  yang  sudah  dewasa  tersebut  boleh  memilih 
untuk  menyembelih  Aqiqah  untuk  dirinya  sendiri.  Al  Qaffal  dan  Asy- 
Syasi  menganggap  baik  apabila  dia  mdakukannya,  berdasarkan  hadits 
yang  meriwayatkan. 


«'"y’  \ 


‘Bahwa  Nabi  0  beraqiqah  untuk  dirinya  sendiri  setelah  diangkat 
menjadi  Nabi’." 

Para  ulama  mengutip  dari  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam 
karangan  Al  Buwaithi  bahwa  orang  tersebut  tidak  perlu  melakukannya. 
Tapi  mereka  menganggap  bahwa  pendapat  ini  asing.  Demikianlah 
perkataan  Ar-Rafi'i. 
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Aku  sendiri  telah  melihat  pendapatnya  dalam  karangan  Al 
Buwaithi  bahwa  dia  berkata,  "Tidak  boleh  beraqiqah  untuk  orang  yang 
sudah  dewasa.” 

Demikianlah  redaksinya  yang  dikutip  dari  manuskrip  pegangan 
dari  Al  Buwaithi.  Ini  tidak  bertentangan  dengan  yang  tdah  diuraikan 
sebelumnya,  karena  artinya  adalah  'Tidak  boleh  beraqiqah  untuk  orang 
yang  telah  baligh”  dalam  redaksi  ini  tidak  disebutkan  larangan  beraqiqah 
untuk  diri  sendiri. 

Adapun  hadits  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi  ^  beraqiqah 
untuk  dirinya  sendiri,  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dengan  sanadnya 
dari  Abdullah  bin  Muharrir,  dari  Qatadah,  dari  Anas  “Bahwa  Nabi 
beraqiqah  untuk  dirinya  sendiri  setelah  diangkat  menjadi  Nabi”  ini 
adalah  hadits  batil. 

Berkenaan  dengan  haidts  ini  Al  Baihaqi  berkata,  "Hadits  ini 
munkar.” 

Al  Baihagi  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Abdurrazzag,  dia 
berkata,  "Para  ulama  hadits  meninggalkan  Abdullah  bin  Muharrir 
disebabkan  hadits  ini.” 

Al  Baihagi  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari 
Qatadah  dan  juga  dari  jalur  lain  dari  Anasa  tapi  bukan  apa-apa.  Intinya 
hadits  ini  batil  dan  Abdullah  bin  Muharrir  adalah  seorang  periwayat 
dha’ifyanQ  para  ulama  sepakat  akan  ke-cfta'y/annya.” 

Para  Huffazh  berkata,  "Dia  seorang  periwayat  matruk.''  Wallahu 

Alam 


Cabeung:  Apabila  bajn  yang  lahir  wafat  setelah  hari  ketujuh  dan 
ada  kemampuan  yang  menyembelih  Agigah,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi'i. 
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(a)  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  disunahkan  beraqiqah 
untuknya. 

(b)  Hukumnya  gugur  karena  kematian. 

Cabang:  Disunahkan  agar  waktu  menyembelih  Aqiqah  pada 
awal  hari.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  Asy-Syafi'i  dalam  karya  Al 
Buwaithi  dan  diikuti  oleh  fuqaha  &/afi'iyyah. 

Kesembilan:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  "Aqiqah 
untuk  bayi  harus  menggunakan  harta  orang  yang  wajib  menafkahinya 
dan  bukan  menggunakan  harta  sang  bayi." 

Ad-Darimi  dan  fuqaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Apabila  seseorang 
beraqiqah  dengan  menggunakan  harta  sang  bayi  maka  dia  harus 
menggantinya." 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  orang  yang  wajib 
menafkahinya  tidak  mampu  menyembelih  Aqiqah  lalu  dia  mampu  pada 
hari  ketujuh  maka  disunahkan  baraqiqah.  Tapi  apabila  dia  mampu 
setelah  hari  ketujuh  setelah  masa  nifas  maka  kesunahan  tersebut  gugur 
darinya.  Apabila  dia  mampu  pada  masa  nifas,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi'i  karena 
tetapnya  bd«s  kelahiran." 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Adapun  hadits  shahih  yang 
menyebutkan  bahwa  Nabi  ^  beraqiqah  untuk  Al  Hasan  dan  Al  Husain, 
terkadang  dikatakan  bahwa  ini  bertentangan  dengan  pendapat  ulama 
madzhab  kami  bahwa  Aqiqah  dilakukan  dengan  menggunakan  harta 
orang  ycing  wajib  menafkahinya  dan  bukan  menggunakan  harta  sang 
bayi." 

Fugaha  ^^fi'iyyah  berkata,  “Ini  bisa  ditafsirkan  bahwa  Nabi  ^ 
menyuruh  ayah  keduanya  agar  melakukannya  atau  memberikan 
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kepadanya  hewan  yang  bisa  disembelih  untuk  Aqiqah.  Atau  bahwa 
kedua  orang  tua  keduanya  saat  itu  sedang  tidak  mampu  sehingga  biaya 
Aqiqah  ditanggung  oleh  kakek  keduanya  yaitu  Rasulullah  0."  Wallahu 
Alam 

Kesepuluh:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Hukum 
Aqiqah  berkenaan  dengan  menyedekahkannya,  memakannya, 
menghadiahkannya,  menyimpannya,  menaksir  yang  akan  dimakan, 
keengganan  menjual  dan  penentuan  kambing  apabila  ditentukan  untuk 
Aqiqah  adalah  seperti  yang  telah  kami  uraikan  dalam  pembahasan  Udh- 
hiyah,  tidak  ada  bedanya  antara  keduanya." 

Ar-Rafi'i  meriwayatkan  pendapat  fuqaha  Syafi'iyyah  bahwa 
apabila  kita  membolehkan  Aqiqah  yang  usianya  kurang  dari  1  tahun 
maka  tidak  wajib  menyeddohkannya.  Akan  tetapi  boleh 
mengkhususkan  orang-orang  kaya  dengannya.  Wallahu  A  lam 

Kesebelas:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Makruh 
melumuri  kepala  bayi  dengan  darah  Aqiqah,  tapi  tidak  apa-apa 
melumurinya  dengan  minyak  wangi  atau  Za'faran.  Sedangkan  berkenaan 
dengan  kesunahan»minyak  wangi  atau  Za'faran,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendaprat  fuqaha  Syafi'iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi'i.  Yang 
paling  terkenal  dari  keduanya  dan  juga  dinyatakan  oleh  penulis  dan 
lainnya  adalah  bahwa  hukumnya  sunah.” 

Kedua  Belas:  Disunahkan  mencukur  kepala  bayi  pada  hari 
ketujuh  kelahirannya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan 
menyedekahkan  emas  yang  bobotnya  seperti  rambutnya.  Apabila  tidak 
mampu  maka  dengan  perak  yang  bobotnya  seperti  bobot  rambutnya. 
Baik  bayinya  laki-laki  maupun  perempuan.”  Demikianlah  yang 
dinyatakan  ol^  ulama  madzhab  kami. 
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Mereka  berargumen  dengcin  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Malik,  Al  Baihagi  dan  lainnya  secara  /nu/sa/dari  Muhammad  bin  Ali  bin 
Al  Husain,  dia  berkata,  "Fatimah  binti  Rasulullah  #  menimbang  rambut 
Hasan  dan  Husain,  Zainab  dan  Ummu  Kultsum  lalu  menyedekahkan 
perak  yang  bobotnya  seperti  bobot  rambut  tersebut." 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkannya  secara  warAj’ dari  riwayat  Ali 
“Bahwa  Rasulullah  0  menyuruh  Fatimah  agar  menyedekahkan 
perak  yang  bobotnya  seperti  bobot  rambut  Al  Husain.”  Namun  sanad 
hadits  ini  dha  ’if. 

Dalam  riwayat  lain  yang  dha’if  ')UQa  disebutkan,  "Bersedekahlah 
dengan  perak  yang  bobotnya  seperti  rambut  Agigah.”  Bobotnya  adalah 
1  dirham  atau  Vz  dirham. 

Perlu  diketahui  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  dari  berbagai  jalur. 
Al  Baihagi  meriwayatkan  semuanya  yang  isinya  sama  yaitu  menyuruh 
bersedekah  dengan  perak  yang  bobotnya  seperti  rambut  Agigah,  dan  di 
dalamnya  tidak  disebutkan  tentang  emas.  Berbeda  dengan  apa  yang 
dikatakan  ulama  madzhab  kami.  WaUahu  A  'lam 

Lalu  apakah  mencukur  rambut  didahulukan  atas  menyembelih? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi'iyyah,  yaitu: 

(a)  Yang  paling  shahih  adalah  yang  dinyatakan  oleh  penulis,  Al 
Baghawi,  Al  Jurjani  dan  lainnya  bahwa  disunahkan  mencukur 
rambutnya  setelah  menyembelih  Agigah.  Hadits  yang  ada  menjelaskan 
tentang  hal  ini. 

(b)  Disunahkan  mencukur  rambutnya  sebelum  menyembelih 
Agigah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Muhamili  dalam  Al  Muqni' dan 
dipilih  oleh  Ar-Ruyani  serta  dikutip  dari  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 
WaUahu  Alam 

Ketiga  Belas:  Penulis  dan  fugaha  Syafi'iyyah  berkata,  "Makruh 
melakukan  pangkas  rambut  (memotong  seb^ian  rambut  dan 
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membiarkan  sebagian  lainnya),  berdasarkan  hadits  shahih  yang 
disebutkan  oleh  penulis.  Masalah  ini  telah  diuraikan  dengan  detail  dalam 
Bab  Siwak.  Disana  juga  dijelaskan  tentang  hukum  mencukur  seluruh 
rambut  kepala  dan  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  jenggot,  mewarnai 
kumis  dan  lain  sebagainya. 


Cabauig:  Menurut  kami,  melaksanakan  Aqiqah  lebih  utama 
daripada  menyedekahkan  harganya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Ahmad  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 

Asy-Syirazi  berkata:  Bagi  orang  yang  dikaruniai  anak 
disunahkan  agar  memberinya  nama  Abdullah  atau 
Abdurrahman.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Ibnu  Umar  % 
bahwa  Nabi  ^  bersabda,  «^1  IIp  Jjtj 

”Nama  yang  paling  disukai  Allah  adalah  Abdullah 

dan  Abdurrahman”  Selain  itu,  makruh  memberinya  nama 
Nafi’,  Yasar,  Najig,  Rabah,  Aflah  dan  Barakah.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Samurah  bahwa  Rasulullah  #  bersabda, 

cis  lii  iiJis  *ij  ijCJ  Yj  Sij  0»^  Si 

:lj)lS  "Janganlah  engkau  namai  anaknya  dengan  nama 

Aflah  atau  Najih  atau  Yasar  atau  Rabah.  Karena  kalau 
engkau  menayakan,  ‘Apakah  ini  dosa?’  Mereka  akan 
menjawab,  ‘Tidak’.”  Juga  dimakruhkan  menamai  bayi 
dengan  nama  yang  buruk.  Apabila  sang  bayi  diberi  nama 
yang  buruk  maka  harus  dirubah.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat 
Ibnu  Umar  :  JlSj 
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cJl  “Bahwa  Rasulullah  0  merubah  nama  Ashiyah 
dengan  bersama  '  Engkau  adalah  Jamilah' 

Bagi  orang  yang  dikaruniai  anak  disunahkan  agar 
mengumandangkan  adzan  di  telinganya.  Hal  ini  berdasarkan 
riwayat  Abu  Rafi’,  ^  -iSii  o( 

5*5CaJlj  “Bahwa  Nabi  # 

mengumandangkan  adzan  shalat  di  telinga  Al  Hasan  saat 
Fatimah  melahirkannya." 

Disunahkan  agar  mendulang  bayi  dengan  korma, 
berdasarkan  riwayat  Anas  bahwa  dia  berkata, 

Ja  :JlS  tCOj  ^  jUl.}  ^  ^ 

O  (Old  j*3  AsJjUS  ;Od3  Hja3 

JL^  oCwj  1,5^  i-ieuiisi 

«ilil  "Aku  membawa  Abdullah  bin  Abi  Thalhah  ke  hadapan 
Rasulullah  |§  saat  dia  lahir.  Lalu  Rasulullah  bertanya, 
'Apakah  kamu  membawa  korma?  Aku  menjawab,  ‘Ya’.  Lalu 
beliau  mendulangnya  dengan  beberapa  korma  kemudian 
sang  bayi  mengunyahnya  kemudian  dia  membuka  mulutnya 
lalu  memuntahkannya  kemudian  menjilati  sisanya.  Lalu 
Rasulullah  ^  bersabda,  'Kesukaan  orang-orang  Anshar 
adalah  korma'.  Setelah  itu  beliau  menamainya  Abdullah.” 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  pertama  J^j  ^ 
jJl  iAIp  ”Nama  yang  paling  disukai  Allah  adalah  Abdullah 
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dan  Abdurrahman"  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  Shahih-nya,  dan 
hadits  Samurah  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Sedangkan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  lain  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan  redaksinya. 
Dalam  riwayatnya  disebutkan  bahwa  putri  Umar  bernama  Ashiyah  lalu 
Rasulullah  ^  menamainya  Jamilah. 

Hadits  Abu  Rafi'  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  lainnya. 

Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  hasan 
shahih” 


Hadits  Anas  juga  Shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dengan 
redaksinya.  Al  Bukhari  juga  moriwayatkannya  secara  ringkas  dari  Anas 
4^,  dia  berkata. 


.^1 


"Abu  Thalhah  dikaruniai  seorang  anak  lalu  aku  membawanya  ke 
hadapan  Nabi  lalu  beliau  mendulangnya  dengan  korma  dan 
menamainya  Abdullah." 

Redaksi  «3ll  ^  "aku  menamainya  Abdullah”  bisa  juga 

diungkapkan  dengan  kalimat  Al  Xm  4^^  “aku  menamainya  doigan 
Abdullah”  yang  merupakan  dua  bahasa  yang  masyhur  digunakan  dalam 
bahasa  Arab. 

Redaksi  maksudnya  adalah,  beliau  mengunyah  kurma 

tersebut  lalu  membuka  mulutnya. 
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Redaksi  maksudnya  adalah,  menjulurkan  lidahnya  dan 

mengeluarkannya  untuk  membersihkan  sisa  makanan  yang  melekat 
pada  kedua  bibirnya. 

Redaksi  jCajSli  "k^ukaan  orang  Ansha/'  maksudnya 

adalah  yang  disukai  mereka,  seperti  kata  sembelihan  yang  artinya 
sesuatu  yang  disembelih. 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal 
ini  ada  beberapa  permasalahan: 

Pertama:  Ulama  madzhab  kami  dan  lainnya  berkata, 
“Disunahkan  memberi  nama  bayi  pada  hari  ketujuh,  dan  boleh  pula 
sebelum  dan  sesudahnya.” 

Banyak  hadits  shahih  yang  menjelaskan  hal  ini.  Di  antaranya 
adalah  hadits  Amr  bin  Syu'aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 

.  jiii  J  4jip  J  J  f  jti 

“Bahwa  Nabi  #  menyuruh  memberi  nama  bayi  yang  baru  lahir 
pada  hari  ketujuh  kelahirannya  dan  menyingkirkan  kotoran  dari 
kepalanya  serta  menyembelih  kambing  Aqiqah''  (HR.  At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini  hasan.” 

Diriwayatkan  pula  dari  Samurah  bin  Jundab  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda. 
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"Setiap  bayi  digadaikan  dengan  Agigahnya  yang  disembelih  pada 
hari  ketujuh  kelahirannya,  lalu  rambutnya  dicukur  kemudian  diberi 
nama." 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i, 
Ibnu  Majah  dein  lainnya  dengan  sanad-sanad  shahih.  Setelah  itu  At- 
Tirmidzi  berkata,  "Hedits  ini  hasan  shahih.” 

Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al  Asy'ari,  dia  berkata, 

aJLp  aWI  C.5^  ^ 


iJ  IpSj  JSCS-j  I 


"Aku  dikaruniai  anak  lalu  aku  membawanya  ke  hadapan  Nabi 
#,  lalu  beliau  menamainya  Ibrahim,  kemudian  beliau  mendulangnya 
dengan  korma  dan  mendoakan  keberkahan  untuknya.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  kecuali 
redaksi  "Dan  mendoakan  keberkahan  untuknya”  karena  ini  hanya 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  saja. 

Diriwayatkan  dari  Anas  49^,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 


"Pada  malam  ini  telah  lahir  anakku  dan  kunamai  Ibrahim."  (HR. 

Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Anas  dia  berkata. 
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"Abu  Thalhah  dikaruniai  seorang  anak  lalu  aku  membawanya  ke 
hadapan  Nabi  #  lalu  beliau  mendulangnya  dengan  korma  kemudian 
menamainya  Abdullah."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim).  Wallahu  A'Iam 

Kedua:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  bayi  mati 
sebelum  diberi  nama,  disunahkan  agar  memberinya  nama. 

Al  Baghawi  dan  lainnya  berkata,  "Disunahkan  memberi  nama 
bayi  yang  meninggal  dalam  kandungan  berdasarkan  hadits  yang 
menjelaskannya. " 

Ketiga:  Disunahkan  memberi  nama  yang  bagus.  Nama  terbaik 
adalah  Abdullah  dan  Abdurrahman  berdasarkan  hadits  yang  disebutkan 
penulis.  Diriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  Nabi  ^  bersabda  kepada 
seorang  laki-laki,  "Namai  anakmu  Abdurrahman."  (HR.  Al  Bukhari  dan 
Muslim) 

Diriwayatkan  dari  Anas 

.Ajil  JLjP 

“Bahwa  Nabi  #  moiamai  putra  Abu  Thalhah  dengan  nama 
Abdullah."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim) 

Nabi  ^  juga  menamai  putranya  dengan  nama  Ibrahim. 

Diriwayatkan  dari  sahabat  Abu  Wahb  Al  Jusyami  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 
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"Berilah  nama  dengan  nama  para  Nabi.  Nama  yang  paling 
disukai  Allah  adalah  Abdullah  dan  Abdurrahman,  yang  paling  shahih 
adalah  Harits  dan  Hammam  dan  yang  paling  jelek  adalah  Harb  dan 
Murrah."  (HR.  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  lainnya) 

Dari  Abu  Ad-Darda' ,  dia  beritata:  Rasulullah  bersabda, 

1 


"Pada  Hari  Kiamat  kalian  akan  dipanggil  dengan  nama  kalian 
dan  nama  ayah  kalian.  Maka  bagi^kanlah  rama  kaliant'  (HR.  Abu  Daud 
dengan  sanad  bagus). 

Hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Abdullah  bin  Zaid  bin  Iyas  bin  Abi 
Zakariya  dari  Abu  Ad-Darda'.  Yar^  I>aling  terkenal  adalah  bahwa  dia 
mendengarnya  dari  Abu  Ad-Darda'.  Al  Baihagi  dan  segolongan  ulama 
berkata,  "Dia  tidak  mendengarnya.  Jadi  hadits  ini  mursal." 


Cabang:  Madzhab  kami  dan  madzhab  Jumhur  adalah  bahwa 
boleh  menamai  anak  dengan  nama  para  Nabi  dan  para  malaikat.  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini,  kecuali  riwayat  dari  Umar 
bin  Khaththab  bahwa  dia  melarang  memberi  nama  dengan  nama- 
nama  para  Nabi. 
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Diriwayatkan  dari  Al  Harits  bin  Miskin'^  bahwa  dia  menganggap 
makruh  memberi  nama  dengan  nama-nama  para  malaikat.  Diriwayatkan 
pula  dari  Malik  tentang  kemakruhan  memberi  nama  dengan  nama  Jibril 
dan  Yasin. 

Dalil  kami  adalah  bahwa  Nabi  ^  menamai  putranya  dengan 
nama  Ibrahim.  Para  sahabat  juga  memberi  nama  (putra-putra  mereka) 
dengan  nama  para  Nabi  baik  ketika  Nabi  ^  masih  hidup  maupun 
sesudah  meninggal.  Banyak  hadits  yang  menjelaskan  hal  ini 
sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan  dan  tidak  ada  riwayat  sah  dari 
Nabi  0  yang  melarangnya  sehingga  hukumnya  tidak  makmh. 

Keempat:  Makruh  memberi  nama  yang  jelek  dan  nama-nama 
yang  dianggap  sial  secara  tradisi,  berdasarkan  hadits  Samurah  yang 
telah  disebutkan  oleh  penulis.  Terdapat  pula  hadits-hadits  dalam  Ash- 
Shahih  yang  semakna  dengannya.  Di  antara  nama  yang  buruk  adalah: 

1.  Harb 

2.  Murrah 

3.  Kalb 

4.  Kulaib 

5.  Jari 

6.  Ashiyah 

7.  Mughriyah 

8.  Syctan 

9.  Syihab 

Abu  Umar  Al  Harits  bin  Miskin.  Dia  adalah  hakim  Mesir.  Dia  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Uyainah  dan  Ibnu  Al  Qasim.  Sedangkan  yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i.  Dia  berkata,  ”Tsiqah  lagi  terpercaya.” 

Al  Khathib  berkata,  "Dia  adalah  jaakar  fikih  madzhab  Maliki.  Al  Makmun 
memenjarakannya  dalam  fitnah  Al  Qur'an  makhluk,  lalu  Al  Mutawakkil 
membebaskannya.  Dia  wafat  pada  tahun  250  Hijriyah." 
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10.  Zhalim 

11.  Himar. 

Semua  nama  ini  digunakan  oleh  manusia.  Di  antara  nama  yang 
dianggap  sial  adakah  nama-nama  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Samurah,  yaitu  Basysyar,  Rabah,  Nafi',  Najah,  Barakah,  Aflah,  Mubarak 
dan  lain  sebagainya.  WalhhuA'lam 


Cabang:  Diriwayatkan  secara  shahih  dari  Abu  Hurairah  %, 
bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

iii  ji-j  01 

.^1  VI  iui  V  -iJoC.^1 

"Sesungguhnya  nama  yar^  paling  hina  di  sisi  Allah  adalah  orang 
yang  menamai  dirinya  dengan  nama  ‘Raja  Diraja  ’  —dalam  riwayat  lain 
'Paling  buruk’.  Dalam  riwayat  lain^  ‘Orang  yang  paling  dibenci  Allah 
pada  Hari  Kiamat  adalah  orang  yang  menamai  dirinya  ‘Raja  diraja 
sementara  tidak  raja  selain  Allah."  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  kecuali 
riwayat  terakhir,  karena  ia  diriwayatkan  oleh  Muslim) 

Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  "Raja  diraja  adalah  nama 
Syahansyah.” 

Riwayat  ini  disebutkan  dalam  Ash-Shahih.  Para  ulama  berkata, 
“Arti  paling  hina  adalah  paling  jelek.  Memberi  nama  dengan  nama 
tersebut  hukumnya  haram." 
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Kelima:  Disunahkan  agar  merubah  nama  yang  jelek, 
berdasarkan  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  penulis  bahwa  NaH^l 
0  merubah  nama  Ashiyah.  Diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain  dari 
Sahi  bin  Sa'd  bahwa  Nabi  #  didatangi  Abu  Usaid  yang  membawa 
anaknya,  lalu  dia  berkata,  "Siapa  namanya?'  Dia  menjawab,  "Si  fulan. 
Beliau  bersabda, "  Tidak,  tapi  namanya  adalah  Al Mundzir." 

Diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Zainab  semula  bernama  Barrah,  lalu  Rasulullah  ^  menamainya  Zainab. 

Diriwayatkan  dalam  Shethih  Muslim  dari  Zainab  binti  Abi 
Salamah,  dia  berkata,  "Aku  diberi  nama  Barrah,  lalu  Rasulullah  ^ 
bersabda,  ‘Beri  dia  nama  Zainab'."  Dia  berkata  lebih  lanjut,  "Lalu  Zainab 
binti  Jahsy  masuk  menemui  Nabi  ^  dan  saat  itu  namanya  Barrah,  lalu 
Nabi  menamainya  Barrah." 

Diriwayatkan  pula  dalam  Shahih  Muslim  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  "Pernah  ada  seorang  budak  perempuan  bernama  Barrah,  lalu 
Rasulullah  #  merubah  namanya  menjadi  Juwairiyah.  Beliau  tidak  suka 
dikatakan  keluar  dari  rumah  Barrah." 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dari  Sa'id  bin  Al 
Musayyab  bin  Hazan  dari  ayahnya  bahwa  ayahnya  Hazan  bahwa  dia 
menghadap  Nabi  #  lalu  beliau  bertanya,  "Siapa  namamu?  Dia 
menjawab,  "Hazan.”  Beliau  bersabda,  "(Tidak)  engkau  adalah  Sahi."  Dia 
berkata,  "Aku  tidak  akan  merubah  nama  yang  diberikan  ayahku.” 

Ibnu  Al  Musayyab  berkata,  'Ternyata  kesedihan  senantiasa 
menimpa  kami  setelah  itu.” 

Hazunah  artinya  adalah  muka  tebal  dan  kasar. 

Diriwayatkan  dalam  Sunan  Abi  Daud  dengan  sanad  hasan, 
‘bahwa  Nabi  #  bertanya  kepada  seorang  laki-laki,  "Siapa  namamu? 
Dia  menjawab,  "Ashram.”  Beliau  bersabda,  "[Tidak)  justru  namamu 
adalah  Zur'ah." 
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Nabi  %  juga  pernah  bersabda  kepiada  seorang  lakidaki  yang 
nfcmiliki  nama  panggilan  Abu  Al  Hakam,  "Sesungguhnya  AHah  adalah 
hakim,  lalu  siapa  saja  anakmu?'  Dia  menjawab,  "Suraij,  Muslim  dan 
Abdullah"  Beliau  berkata,  "Siapa  yang  paling  tua?  Dia  n^jawab, 
"Suraij.”  Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu  engkau  adalah  Abu  Suraij." 

Abu  Daud  berkata,  "Nabi  H  juga  membah  nama  Al  Ash,  Aziz 
dan  Atlah,  Al  Hakim,  Ghurab,  Hubab,  Syihab.  Beliau  menamainya 
Has^nm.  Beliau  menamai  Harb  menjadi  Sulaim,  Al  Mudhdiaji'  menjadi 
Al  Mumba'its,  tanah  gersang  menjadi  tanah  subur,  Syili  Adh-Dhalalah 
menjadi  Syi'b  Al  Huda,  Bani  Ad-Daniyyah  menjadi  Bani  Ar-Rusyd,  dan 
Bani  Maghuayah  menjadi  Bani  Rusydah."  A  7a/n 

Keenam:  Boleh  menggunakan  nama  Kunyah  dan  boleh 
memberi  nama  Kunyah.  Disunahkan  memberi  nama  Kunyah  kepada 
orang-orang  yang  baik,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  baik  yang 
memiliki  anak  maupun  tidak,  baik  memberi  nama  Kunyah  dengan 
anaknya  atau  lainnya,  baik  m^beri  nama  Kunyah  dengan  Abu  Fulan 
atau  Abu  Fulanah,  baik  perempuan  diberi  nama  Ummu  Fulan  atau 
Ummu  Fulanah.  Boleh  juga  memberi  nama  gelar  dengan  sdain  nama 
manusia  seperti  Abu  Hurairah,  Abu  Al  Makarim,  Abu  Al  Fadhail,  Abu  Al 
Mahasin  dan  lain  sebagainya.  Boleh  juga  memberi  nama  Kunyah  kepada 
anak  kecil.  Apabila  memberi  nama  orang  yang  memiliki  bdrerapa  anak 
maka  dia  diberi  nama  Kunyah  dengan  anak  yang  paling  tua.  Tidak  apa- 
apa  memanggil  orang  kafir,  orang  fesik  dan  ahli  Bid'ah  dengan  nariia 
Kunyahnya  aprabila  dia  tidak  dikenal  dengan  nama  lain  eitau  khawatir 
apabila  namanya  disebut  akan  menimbulkan  bahaya.  Kalau  tidak  maka 
tidak  perlu  menambah  nama  lain  setelah  ncimanya.  Banyak  hadits 
shahih  yang  sesuai  dengan  apa  yang  telah  aku  uraikan.  Asal  Kunyah 
lebih  terkaial  daripada  disebutkan  hadits-hadits  /l/rar/ tentangnya. 
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Diriwayatkcin  dalam  Ash-Shahihain  dari  Anas  bahwa  Nabi  # 
bersabda  saudara  kecil  Anas,  ''Wahai  Abu  Umair,  apa  yang  dilakukan 
An-Nughair? 

Diriwayatkan  dalam  Sunan  Abi  Daud  dengan  sanad  shahih  dari 
Aisyah  bahwa  dia  berkata, 

:  Jli  ^  ^  Jj-j  ^ 


>XaP’ 


"Wahai  Rasulullah,  semua  temanku  memiliki  nama  Kunyah." 
Beliau  bersabda,  "Berilah  nama  Kunyah  untukmu  dengan  nama  putramu 
Abdullah" 

Periwayat  berkata,  "Yakni  dengan  nama  putranya 
(keponakannya)  Abdullah  bin  Az-Zubair  yaitu  putra  saudara 
perempuannya  Asma'  binti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Oleh  karena  itu, 
Aisyah  diberi  nama  Kun-yah  dengan  nama  Ummu  Abdillah.  Inilah  yang 
benar  dan  terkenal  bahwa  Aisyah  tidak  memiliki  anak  dan  dia  hanya 
diberi  nama  gelar  dengan  nama  putra  saudara  perempuannya  yaitu 
Abdullah  bin  Asma'.  Kami  juga  meriwayatkan  dalam  kitab  Ibnu  As- 
Sunni  bahwa  dia  diberi  nama  Kunyah  dengan  bayi  yang  meninggal 
dalam  kandungan  dari  Nabi  tapi  hadits  ini  dha  ’i  f. 

Adapun  pemberian  nama  Kun-yah  terhadap  orang  kafir,  di 
antara  dalilnya  adalah  firman  Allah  "Celakalah  kedua  tangan  Abu 
Lahab."  (Qs.  Al  Masad  [lllj:  1)- 

Namanya  adalah  Abdul  Uzza.  Ada  yang  berpendapat,  nama 
Kunyahnya  disebut  karena  dia  terkaial  dengannya.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  sebabnya  karena  tidak  suka  terhadap  namanya 
yaitu  Abdul  Uzza. 
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Diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain  bahwa  Nabi  ^  bersabda 
kepada  Sa'd  bin  Ubadah,  "Tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang 
dikatakan  Abu  Hubab?'  Maksudnya  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul 
gembong  munafik. 

Disebutkan  dalam  Ash-Shahih  sabda  Nabi  "Ini  adalah 
kuburan  Abu  RughaJ.  ” 

Abu  Rughal  adalah  orang  kafir.  Semua  ini  adalah  apabila  ada 
syarat  yang  telah  kami  uraikan  untuk  memberi  nama  Kun-yah  kepada 
orang  kafir.  Kalau  tidak  maka  tidak  boleh  menambah  namanya. 

Diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain, 

J  J 

“Bahwa  Rasulullah  ^  menulis  surat  kepada  raja  Romawi,  'Dari 
Muhammad  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya  untuk  Hirgal  (Heraklius) 
penguasa  Romawi’." 


Cabang:  Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahihain  dari 
riwayat  beberapa  sahabat  seperti  Jabir  dan  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  ^  bersabda, 


.  i  , 


"Berilah  nama  dengan  namaku  dan  jangan  memberi  Kun-yah 
dengan  Kun-yahku.  ” 
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Diriwayatkan  secara  shahih  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  '4^,  dia 
berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bolehkah  seandainya  nanti 
setelah  engkau  tidak  ada  aku  dikaruniai  anak  lalu  aku  beri  nama  dia 
dengan  namamu  atau  Kunyahmu^”  Beliau  menjawab,  “ Ya  (boleh)” 
(HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari) 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  memberi  nama  Kun-yah 
Abu  Al  Qasim.  Dalam  hal  ini  ada  tiga  paadapat: 

(a)  Madzhab  Syafi’i  menyatakan  bahwa  tidak  boleh  seorang  pun 
memberi  nama  Kunyah  Abu  Al  Qasim  baik  namanya  Muhammad  atau 
bukan,  berdasarkan  hadits  yang  tdah  disdjutkan.  Di  antara  fugaha 
Syafi’iyyah  yang  mengutip  pendapat  ini  dari  Imam  Asy-Syafi’i  adalah 
para  imam  Muhaddits  terpercaya  seperti  Abu  Bakar  Al  Baihagi  dalam 
Sunan-nya  Bab  Aqiqah.  IMa  meriwayatifan  dari  Imam  Asy-Syafi’i  dengan 
sanad  shahih.  Ulama  lainnya  adalah  Abu  Muhammad  Al  Baghawi  dalam 
kitabnya  At-Tahdzib  di  awal  KHab  Haji,  kemudian  Abu  Al  Qasim  bin 
Asakir  dalam  biografi  Nabi  0  di  Idtabnya  Tarikh  Dimasyg. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  para  pengikutnya  menafsirkan  hadits  Ali 
sebagai  dispensasi  ba^ya  dan  pengkhususan  dari  sesuatu  yang 
umum.  Di  antara  ulama  lainnya  yang  sependapat  dengan  Imam  Asy- 
Syafi’i  dalam  masalah  ini  adalah  Abu  Bakar  bin  Al  Mundzir. 

(b)  Madzhab  Malik  menyatakan  bahwa  boleh  memberi  nama 
Kunyah  Abu  Al  Qasim  bagi  orang  yang  namanya  Muhammad  atau 
yang  memiliki  nama  lain.  Larangan  ini  hanya  berlaku  saat  Nabi  ^  meisih 
hidup. 

(c)  Tidak  boleh  memberi  nama  Kunyah  bagi  orang  yang 
nanvanya  Muhammad  tapi  boleh  untuk  orang  yang  memiliki  nama  lain. 

Ar-Rafi’i  berkata  dalam  kitab  An-Nikah,  “Mungkin  pendapat 
ketiga  yang  paling  benar,  karena  orang-orang  di  berbagai  negeri 
senantiasa  memakainya  tanpa  ada  yang  mengingkarinya.” 
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Apa  yang  dikatakannya  tentang  pendapat  ketiga  ini 
bertentangan  dengan  hadits.  Mengenai  apa  yang  dilakukan  orang-orang, 
ternyata  banyak  imam  dan  para  tokoh  panutan  yang  menggunakan 
nama  Kun-yah  ini.  Ini  mempakan  penguatan  terhadap  pendapat  Malik. 
Jadi,  mereka  memahami  bahwa  larangan  tersebut  hanya  berlaku  saat 
Nabi  masih  hidup  berdasarkan  keterangan  dalam  AshShahih  yang 
menjelaskan  bahwa  sebab  larangan  tarsebut  adalah  karena  orang-orang 
Yahudi  menggunakan  nama  Kunyah  Abu  Al  Qasim  dan  memanggil 
Nabi  dengan  panggilan  tersebut  untuk  menyakiti  beliau.  Akan  tetapi 
sebab  ini  telah  hilang  (karena  Nabi  tdah  wafat).  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Salah  satu  bagian  dari  adab  atau  etika  adalah 
seseorang  boleh  tidak  menulis  nama  Kunyah-nya  dalam  buku  maupun 
di  tempat  lain  apabila  dia  tidak  dikenal  dengan  selain  nama  Kun-yah 
tersebut  atau  ia  lebih  dikenal  (dari  nama  aslin;^). 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  AshShahihain  dari  Ummu 
Hani '  yang  bernama  Fakhitah,  ada  pula  yang  mengatakcin  Fatimah  dan 
ada  pula  yang  mengatakan  Hindun.  Dia  berkata, 

^  ijLad 

uf  IcJLSd 

“Aku  menemui  Nabi  ^  lalu  bdiau  bertanya,  'Siapa  ini?  Aku 
menjawab,  ‘Aku  Ummu  Hani ' .  ” 

Diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain  dari  Abu  Dzar  yang  bernama 
Jundub,  dia  berkata, 
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**  o'' ^  \  f--  ^  ^  K 

^ J  cubt^ 

?1Jl&  ^  :JU3  ^,J^'}  (ju^U  c^^liil 

^ "  o  >f  >  j-lr 
•j-^  :c.-La3 

“Aku  berjalan  di  belakang  Nabi  #  di  bawah  naungan  bulan,  lalu 
aku  menoleh  dan  beliau  melihatku,  lalu  beliau  bertanya,  'Siapa  ini?  Aku 
menjawab,  ‘Abu  Dzar’.” 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Qatadah,  dia 
berkata, 

!SSll5  y\  IC-i 

“Nabi  #  bertanya  kepadaku,  'Siapa  ini?  Aku  menjawab,  ‘Abu 
Qatadah’.” 

Diriwayatkan  pula  dalam  Shahih  Muslim  dari  Abu  Hurairah 
dia  berkata,  “Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  berdoalah  kepada  Allah 
agar  ibu  Abu  Hurairah  diberi  hidayah.” 

Masih  banyak  lagi  hadits-hadits  yang  menjelaskan  hal  ini. 
Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Tidak  apa-apa  menggunakan  nama  Kun-yah  Abu  Isa. 
Diriwayatkan  dalam  Sunan  Abi  Daud  dengan  sanad  bagus,  “Bahwa  Al 
Mughirah  bin  Syu’bah  menggunakan  nama  Kun-yah  Abu  Isa.  Lalu  Umar 
bin  Khaththab  #,  berkata,  ‘Tidakkah  cukup  engkau  memakai  nama 
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Kun-yah  Abu  Abdillah?’  Al  Mughirah  berkata,  ‘Yang  memberiku  nama 
Kun-yah  ini  adalah  Rasulullah  ^ 

Umar  pernah  memukul  seorang  anak  laki-laki  yang  memakai 
nama  Kun-yah  Abu  Isa. 

Dalil  kami  adalah  hadits  Al  Mughirah.  Hukum  asalnya  adalah 
tidak  adanya  larangan  sampai  ada  riwayat  sah  yang  melarangnya.  Tapi 
jangan  sampai  dikhayalkan  bahwa  yang  dimaksud  Isa  adalah  Isa  bin 
Maryam  ^  yang  tidak  memiliki  ayah,  karena  nama  Abu  (ayah)  ini  bukan 
ayah  sebenarnya.  Wallahu  A  ’lam 

Ketujuh:  Allah  #  berfirman, 


V  \i 

"Dan  jangan  memanggil  dengan  gelaran  yang  mengandung 
ejekan.”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  11) 

Para  ulama  sepakat  bahwa  memanggil  seseorang  doigan  gelar 
yang  tidak  disukainya  hukumnya  haram,  baik  yang  merupakan  sifat 
seperti  Al  A’masy  (yang  kabur  penglihatannya),  Al  A  ’ma  (yang  buta),  Al 
A  ’raj  (yang  pincang),  Al  Ahwal  (yang  juling  matanya),  Al  Asham  (yang 
tuli).  A!  Abrash  (yang  berpenyakit  kusta),  Al  Asfhar  (yang  pucat),  Al 
Ahdab  (yang  bongkok),  Al  Azrag  (yat^  miring  matanya  hingga  nampak 
putih),  Al  Afthas  (yang  pesek),  Al  Asytar  (yang  berbalik  kelopak 
matanya),  Al  Atsram  (yang  ompong),  Al  Agtha’  (yang  buntung 
tangannya),  Az-Zamin  (yang  menderita  penyakit  kronis),  Al '«/(yang 
lumpuh),  Al  Asyal  (yang  lumpuh  tangannya).  Atau  juga  gdar  yang 
merupakan  sifat  ayahnya  atau  selain  itu  yang  tidak  disukainya. 

Sedangkan  apabila  gelar  tersdjut  bertujuan  untuk  mengaialkan 
kepada  orang  yang  tidak  mengenalnya  kecuali  dengan  ciri  khas  tersebut, 
maka  para  ulama  sepakat  bahwa  hal  ini  dibolehkan.  Dalil  untuk  apa 
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yang  telah  dijelaskan  ini  banyak  sekali,  dan  aku  tidak  menampilkannya 
disini  karena  sudah  masyhur.^^ 

Para  ulama  juga  sepakat  bahwa  memberi  gelar  kepada 
seseorang  dengan  gelar  yang  disukainya  hukumnya  disunahkan. 
Contohnya  adalah  seperti  Abu  Bakar  Ash-Shiddig.  Namanya  adalah 
Abdullah  bin  Utsman  yang  bergelar  Atiq.  Inilah  yang  benar  menumt 
jumhur  ulama  dari  kalangan  ulama  ahli  hadits,  ulama  ahli  sejarah  serta 
lainnya.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  namanya  Atiq.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Al  Hafizh  Abu  Al  Qasim  bin  Asakir  dalam  kitabnya  Al 
Athraf.  Akan  tetapi  yang  benar  adalah  yang  pertama. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  gelar  Abu  Bakar  tersebut  adalah 
gelar  yang  baik.  Tapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  sebab  Abu 
Bakar  digelari  Atiq.  Diriwayatkan  dari  Aisyah  ^  dari  berbagai  jalur^^ 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

✓  ^ 

“Abu  Bakar  adalah  orang  yang  dimerdekakan  (Atiq)  Allah  dari 
Neraka."  maka  sejak  saat  itu  Abu  Bakar  digelari  Atiq. 

Mush’ab  bin  Az-Zubair  dan  para  ahli  nasab  berkata,  “Abu  Bakar 
digelari  Atiq  karena  dalam  nasabnya  tidak  ada  yang  bisa  dicela.” 


Karena  gelar-gelar  ini  sangat  terkenal  terutama  dikalangan  para  periwayat 
hadits.  Al  A’masy  adalah  Sulaiman  bin  Mihran.  Al  A’ma  adalah  Amr  bin  Ummi 
Maktum  Ash-Shahabi.  Bahkan  ibunya  sampai  memberinya  Kun-yah  dengan  nama 
Maktum  karena  memang  dia  ditutupi  disebabkan  tidak  bisa  melihat  dan  segala  hal 
tersembunyi  darinya.  Ayat  Al  Qur'an  pernah  turun  berkenaan  dengan  ini.  Al  A’raj 
adalah  Abdurrahman  bin  Hurmuz,  guru  Abu  Az-Zinad.  Dan  Al  Ahwal  adalah  Ashim. 

Hadits  Aisyah  “Abu  Bakar  adalah  orang  yang  dimerdekakan  Allah  dari 
Neraka”  tidak  ada  yang  merlwayatkannya  selain  Abu  Nu’aim  dalam  Ai  Ma  ’rifah.  Dalam 
sanadnya  terdapat  Ishaq  bin  Yahya  bin  Thalhah,  seorang  periwayat  mabuk.  Mungkin 
saja  imam  Al  Hafizh  Abu  Zakariya  memiliki  jalur-jalur  lain  dalam  meriwayatkan  hadits 
ini,  tapi  beliau  tidak  meriwayatkannya  kepada  kami  dan  tidak  menyebutkan  sanadnya 
sesuai  yang  diriwayatkannya  dari  guru-gurunya. 
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Ada  pula  yang  berpendapat  lain  tentang  gelarnya. 

Di  antara  gelar  (julukan)  lainnya  adalah  Abu  Turab  yang 
merupakan  gelar  Ali  bin  Abi  Thalib  sedang  Kunyah-nya  adalah  Abu 
Al  Hasan. 

Diriwayatkan  secara  shahih  dalam  Ash-Shahih  bahwa  Rasulullah 
^  pernah  medapatinya  sedang  tidur  di  dalam  masjid  dalam  keadaan 
penuh  debu.  Mak^  beliau  bersabda,  "Berdirilah  wahai  Abu  Turab 
(debu)."  maka  sejak  saat  itu  dia  digelari  dengan  gelar  tersebut. 

Kami  meriwayatkannya  dalam  Ash-Shahihain  dari  Sahi  bin  Sa’d, 
dia  berkata,  “Gelar  tersebut  adalah  gelar  yang  paling  disukai  Ali  dan  dia 
sangat  senang  apabila  dipanggil  demikian.” 

Di  antara  gelar  lainnya  adalah  Dzu  Al  Yadain.  Namanya  adalah  ' 
Al  Khirbag  yang  memiliki  tangan  panjang.  Diriwayatkan  secara  shahih 
dalam  Ash-Shahih  bahwa  Rasulullah  0  memanggilnya  Dzu  Al  Yadain. 
Wallahu  A  ’lam 

Kedelapan:  Para  ulama  sepakat  bahwa  boleh  membuang  huruf 
akhir  nama  orang  yang  dipanggil  apabila  yang  dipanggil  tidak  merasa 
tersinggung.  Diriwayatkan  secara  shahih  bahwa  Rasulullah  ^ 
memanggil  beberapa  sahabat  dengan  membuang  huruf  akhir  dari 
namanya.  Beliau  memanggil  Abu  Hurairah  dengan  panggilan  “Wahai 
Abu  Hirr”,  memanggil  Aisyah  dengan  panggilan  “Wahai  Aisy”  dan 
memanggil  Anjasyah  dengan  panggilan  “Wahai  Anjasy”. 

Kesembilan:  Disunahkan  bagi  anak,  murid  dan  budak  agar 
tidak  memanggil  ayahnya,  gurunya  dan  tuannya  dengan  hamanya. 
Diriwayatkan  dalam  kitab  Ibnu  As-Sunni  dari  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  #47 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabeurani  dalam  A!  Ausath  dari  Aisyah.  Ibnu 
As-Sunni  meriwayatkannya  daleim  Amal  Al  Yaum  Wa  Ai-Lailah. 
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?lJLfc  ^  (JLa3  4^  *>G!- J  (_^l J 

V  J  caI  Sf  J  4^l^f  ^ 

.4-«I>»Ij  4PJIj  4IJ  ^j*4^ 

“Bahwa  beliau  melihat  seorang  laki-laki  bersama  anak  laki- 
lakinya  yang  bdum  baligh.  Lahi  beliau  bertanya  kepadanya,  'Siapa 
orang  ini?  Dia  menjawab,  ‘Ayahku’.  Beliau  bersabda,  'Janganlah 
engkau  berjalan  di  depannya,  Jar^an  melakukan  perbuatan  tereda  yang 
menyebabkanrv/a  mengumpatmu,  jangan  duduk  sebdum  dia  duduk  dan 
jangan  memar^gil dengan  namanya’.” 

CHriwayadean  dari  Abdullah  bin  Zakhr,  dia  berkata,  “Dikatakan 
bahwa  salah  satu  perbuatan  durhaka  adalah  memanggil  ayahmu  dengan 
namanya  dan  berjalan  di  depannya.” 

Kesepuluh:  Apabila  seseorang  tidak  mengetahui  nama  orang 
yang  memanggilnya,  maka  dia  bisa  memanggilnya  dengan  panggilan 
yeuig  tidak  menyakiti  perasaannya,  seperti  “Wahai  saudaraku,  waheti 
orang  fakir,  wahai  orang  patnlai,  wahai  pemilik  pakaian  anu”  dan  lain 
sdragair^. 

Diriwayatican  dalam  Sunan  Abi  Daud  bahwa  Nabi  ^  bersabda 
kepada  seorang  laki-laki  yang  berjalan  di  antara  makam-makam^, 
“  Wahai  pemilik  terompah  kukt,  I^ras  terompahrPuP  Hadits  ini  telah 
diuraikan  dalam  Idtab  Jenazah  bab  2Sarah  Kubur. 


^  Hadits  im  diriwayatkan  oidi  Abu  Daud  Afa-Thayalisi,  Ahmad  dalam  Musnad- 
nya,  An-Nasa'i,  Itau  Majah,  Ath-Thahawd  dalam  f^’ani  Al Atsar,  Abu  Awanah,  Ibnu 
Hibban,  Al  Jaiudi,  Al  Hakim  dalam  Ai  Mustadrak  dan  Atb-Thabarani  dalam  Ai  Kabir 
dari  Ba^  irin  Sahi  dari  Basyir  Un  Al  Khashashiyyah.  Juga  diriwayatkan  deh  Ath- 
Thabarani  dan  Ibnu  As-Sunni  dalam  Amai  AI  Yaum  Wa  AI-Ladah  dari  Mimah  toi 
Malik. 
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Diriwayatkan  dalam  kitab  Ibnu  As-Sunni  bahwa  ap>abila  Nabi  ^ 
tidak  hapal  nama  seseorang,  b^au  akan  memanggilnya  “Wahai  putra 
hamba  Allah.” 

Kesebelas:  Dibolehkan  bagi  seseorang  memanggU  orang  yang 
mengikutinya  baik  anaknya  atau  budaknya  atau  muridnya  dan  lainnya 
dengan  panggilan  yang  buruk  sebagai  tindakan  mendidiknya. 
Diriwayatkan  dalam  AshShahihain  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  '4^ 
beritata  kepada  putranya  yaitu  Abdurrahman  “Wahai  binatang  yang 
putus  telinganya.” 

Kedua  Belas:  Disunahkan  adzan  di  telinga  bayi  saat  baru  lahir, 
baik  bayi  laki-laki  maupun  bayi  perempuan.  Redaksi  adzannya  adalah 
seperti  adzan  shalat  berdasarkan  hadits  Abu  Rafi’  yang  dis^>utkan  oleh 
penulis. 

Sejurnlah  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Disunahkan 
mengunaandangkan  adzan  di  telinga  kanan  lalu  geumat  di  telinga  kiri.” 

Diriwayatkan  dalam  kitab  Ibnu  As-Sunni  dari  Al  Husain  bin  Ali 
dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

^  aJ  wVJj  ^ 

Beurangsiapa  dikaruniai  anak  lalu  diadzankan  di  telinga 
kanannya  dan  digamatkan  di  tdinga  kirinya  maka  Ummu  AshShibyan 
tidak  akan  membahayakannya.”^^ 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  ddi  Abu  Ya'Ia  dan  Ibnu  Asakir  dari  sayyid  Al 
Husain  dein  kehiaiganya.  Dakun  sanadnya  terdapat  Mcirwan  bin  SaBm  Al  Ghifari. 

As-Suyuthi  berkata,  “Dia  seorang  periwayat  matruk.” 

Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata  dalam  At-Taqrib,  “Marwan  bin  SaHm  Al  Ghifari  Abu 
Abdillah  Al  Jazari  adzdah  seorang  periwayat  matruk.  Dia  divorus  pemalsu  hadits  oleh 
As-Saji  dan  lainnya.” 
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Ummu  Ash-Shibyan  adalah  golongan  Jin.  Ulama  madzhab  kami 
juga  mengutip  riwayat  yang  sama  dengan  hadits  di  atas  yang  merupakan 
perbuatan  Umar  bin  Abdul  Aziz. 

Ketiga  Belas:  Disunahkan  men-tahnik  bayi  dengan  korma  saat 
lahir.  Yaitu  mengunyah  korma  lalu  menggosokkannya  pada  mulut  bayi 
kemudian  mulutnya  dibuka  agar  kunyahan  korma  tersebut  masuk 
mulutnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  tidak  ada  korma 
maka  dengan  makanan  lain  yang  manis.  Dalil  menggosok  dengan 
korma  adalah  hadits  shahih  yang  disebutkan  oleh  penulis.” 

Diriwayatkan  dalam  Sunan  Abi  Daud  dengan  sanad  shahih  dari 
Aisyah,  dia  berkata, 

a  y  \  *  o  f  y'  ^ 

oir 

“Beberapa  bayi  dihadapkan  kepada  Rasulullah  ^  lalu  Nabi 
mendoakan  mereka  dan  mendulang  mereka  dengan  korma.”  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  “Beliau  mendoakan  keberkahan  untuk  mereka.” 

Diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain  dari  Asma  binti  Abu  Bakar 
%,  dia  berkata,  “Aku  mengandung  Abdullah  bin  Az-Zubair  di  Makkah 
lalu  aku  hijrah  ke  Madinah  dan  beristirahat  di  Quba  dan  anakku  lahir  di 
sana.  Kemudian  aku  membawanya  kepada  Rasulullah  #.  Lalu  beliau 
memangkunya  lalu  menyuruh  seseorang  mengambil  korma,  kemudian 
beliau  mengunyahnya  lalu  meludah  di  mulutnya.  Jadi  yang  pertama  kali 
masuk  ke  dalam  perut  Ibnu  Az-Zubair  adalah  ludah  Rasulullah  #.  Lalu 
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beliau  menggosoknya  dengan  komna  kemudian  mendoakan  keberkahan 
untuknya.” 


Dianjurkan  agar  yang  mendulangi  bayi  dengan  korma  (atau 
lainnya)  orang  baik.  Apabila  tidak  ada  laki-laki  maka  seorang  perempuan 
yang  salehah. 


Keempat  Belas:  Disunahkan  agar  memberi  ucapan  selamat 
kepada  orang  tua  atas  kelahiran  anaknya. 


Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disunahkan  memberi 
ucapan  selamat  dengan  ucapan  yang  diriwayatkan  dari  Al  Husain 
bahwa  dia  mengajari  seseorang  memberi  ucapan  selamat, 


>iiS  X  ^  *  *  *^  \  ^  I, 

.0 ji  OwLjii  aJuj 


“Semoga  Allah  memberkahimu  atas  pemberiannya  kepadamu, 
engkau  layak  bersyukur,  (samoga)  anakmu  cepat  dewasa  dan  engkau 
diberi  rezeki  berupa  baktinya  kepadamu.” 


Kemudian  disunahkan  agar  orang  yang  diberi  ucapan  selamat 
membalas  dengan  ucapan,  “Semoga  Allah  memberkahimu”  atau 
“Membalasmu  dengan  kebaikan”  atau  “Semoga  engkau  diberi  rezeki 
seperti  itu”  atau  “Semoga  Allah  memberi  pahala  yang  baik  kepadamu” 
dan  lain  sebagainya. 


Cabang:  Diriwayatl^  secara  shahih  dalam  Ash-Shahihain  dari 
Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

N 
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“  Tidak  ada  Fara  ’  dan  tidak  ada  Atirah." 

Para  pakar  bahasa  berkata,  “/«ra' adalah  anak  ternak  yang  lahir 
pertama  kali  (anak  sulung).  Orang-orang  Jahiliyyah  menyembelihnya  dan 
tidak  mau  memilikinya  karena  mengharapkan  sang  induk  mendapat 
keberkahan  lebih  banyak  dan  memiliki  banyak  keturunan.  Sedangkan 
Atirah  adalah  hewan  yang  disembelih  pada  sepuluh  hari  pertama  bulan 
Rajab.  Orang-orang  Jahiliyah  juga  menamainya  Ar-Rajabiyyah.” 


Apa  yang  telah  diuraikan  tentang  tafsir  Atirah  adalah  telah 
disepakati  para  ulama.  Sedangkan  tafsir  Fara’  yang  saya  sebutkan 
adalah  penafsiran  Imam  Asy-Syafi’i  dan  ulama  madzhab  kami  serta 
ulama  lainnya. 

Diriwayatkan  dalam  Shahih  Al  Bukhari  dan  Sunan  Abi  Daud 
bahwa  /^ra' adalah  anak  ternak  yang  pertama  kali  lahir.  Orang-orang 
Jahiliyah  menyembelihnya  untuk  Thaghut-Thaghut  mereka. 


Diriwayatkan  dari  Aisyah  dia  berkata, 
a»  ^  A  \  ''  o  f  y  '*  A  ^ 

c^JL^j  Aijl  ^ 

L>i  J  ^  ^  d yfj  LjI  .* JUd 

2il  ^  (J.  ^  :  Jli 

iyjjJ  fsC  J  :JU 

C->3»AvaIg  1 
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“Seorang  laki-laki  memanggil  Rasulullah  ^  dan  berkata,  ‘Dulu 
pada  masa  Jahiliyah  kami  menyembelih  Atirah  pada  bulan  Rajab, 
apakah  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?’  Beliau  menjawab, 
‘Sembelihlah  untuk  Allah  pada  bulan  apa  sajeP^,  berbaktilah  kepada 
Allah  dap  berilah  makan  (orang-orang  miskin)’.  Laki-laki  tersebut 
berkata,  ‘Dulu  pada  masa  Jahiliyah  kami  biasa  menyembelih  Fara  ’  apa 
yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?’  Beliau  menjawab,  ‘Setiap 
binatang  ternak  ada  Fara  ’-nya  yang  engkau  beri  makan  bersama  ternak- 
ternak  lain  sampai  ia  kuat  ditunggangi’.”  Sebagai  hewan  sembdihan 
maka  sedekahlah  dagingnya.”  (HR.  Abu  Daud  dan  lainnya  dengan 
sanad-sanad  shahih) 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Hadits  ini  Shahih.” 

Abu  Qilabah  berkata,  “Salah  satu  periwayat  hadits  ini 
mengatakan  ‘Ternak  yang  dimaksud  adalah  100  ekor’.” 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Aisyah 
dia  berkata. 


Oi  <J^  ’ui 


.oli  SLi 


“Rasulullah  ^  menyuruh  kami  menyembelih  Fara’,  yaitu  dari 
setiap  50  ekor  satu  ekor.” 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Setiap  50  ekor  kambing  seekor 
kambing.” 


^  Yang  meriwayatkan  selain  Abu  Daud  adalah  Ahmad,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah,  Al 
Hakim  dalam  Ai  Mustadrak,  Ath-Thabarani  dalam  A!  Kabir  dan  Al  Baihagi  dalam  As- 
Sunan. 


674  II  Al Majmu’SyarahAl Muhadz^db 


Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Hadits  Aisyah  shahih.” 

Diriwayatkan  dalam  Sunan  Abi  Daud  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari 
ayahnya  —sang  periwayat  berkata:  Menurutku,  dia  meriwayatkannya 
dari  kakeknya—,  dia  berkata, 

^“1  p  ojj  ji- 

^  (y)j 

(,0 jijj  <L<kJ?TJ  c3jJ^  A^ncjSj  (l)t  4\J1 

.ctJbSlJ  jj J 


“Nabi  ^  ditanya  tentang  Fara’.  Beliau  menjawab,  'Fara’  itu 
benar.  Hendaklah  kalian  membiarkannya  sampai  ia  menjadi  anak-anak 
baik  Ibnu  MakNdh  atau  Ibnu  Labun.  Apabila  engkau  memberikannya 
kepada  janda-janda  miskin  atau  dijadikan  tunggangan  dijalan  Allah,  itu 
lebih  baik  daripada  engkau  menyembdihnya  dimana  dagingnya  bersatu 
dengan  bulunya  lalu  engkau  tumpahkan  bejanamu  dan  membuat  takut 
ontamd.”^^ 

Abu  Ubaid  mengatakan  berkenaan  dengan  tafsir  hadits  ini, 
“Artinya  adalah  Fara’.  Mereka  menyembelihnya  saat  lahir  tapi  tidak 
mengenyangkan  mereka.  Karena  itulah  Nabi  ^  bersabda,  'Engkau 


As-Suyuthi  dalam  Jam'ui  Jawami’  tidak  menisbatkan  hadits  ini  kepada  Abu 
Daud  meskipun  dia  memberi  tanda  Abu  Daud  dalam  AlJami’ AshSbad^ir.  Kemudian 
dalam  Al  Kabir  A\a  menisbatkannya  kepada  Ahmad,  An-Nasa'i,  Al  Hakim  dalam  Al 
Mustadrak  dan  Al  Baihaqi  dalam  AsSunan  dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  dari 
ketkeknya.  Lalu  dia  menisbatkannya  kepeida  imam  Asy^Syafi’i  dan  Al  Baihaqi  dari 
seorang  lald-laki  Bani  Dhamrah  dari  ayahnya. 
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menyembelihnya  dimana  dagingnya  menyatu  dengan  bulunya'.  Karena 
hal  tersebut  akan  membuat  unta  kehilangan  anaknya  dan  akan 
menghilangkan  susunya.  Karena  itulah  Nabi  0  bersabda,  'Lebih  baik 
daripada  engkau  menumpahkan  bejanamu  dan  membuang  susunya . 
Yang  dimaksud  adalah  hilangnya  eiir  susu.  Hal  tersebut  juga  akan 
membuat  unta  takut  akan  anaknya.  Karena  itulah  Nabi  ^  bersabda, 
‘Dan  membuat  takut  untamu’.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  menyarankan  agar 
membiarkannya  (tidak  menyembelihnya)  sampai  ia  menjadi  Ibnu 
Makhadh  yaitu  anak  unta  berusia  satu  tahun.  Setelah  itu  bam  ia 
disembelih  karena  dagingnya  telah  enak  dan  ia  telah  menikmati  air  susu 
ibunya  dan  sang  ibu  juga  tidak  akan  bersedih  apabila  berpisah 
dengannya  karena  tidak  lagi  membutuhkannya.”  Wallahu  A’Iam 

Al  Baihagi  juga  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Al  Harits 

bin  Amr,  dia  berkata,®^ 

0  f  ''yy  y  ^  y  y  o'  y  ^  ^y  i)  X  oy% 

y—  oli J 

y»  !  Jlii  ^  J  ”(.5^ 

^  ^ 

0  ^  y 


^2  Hadits  “Barangsiapa  mau  dia  bisa  menyembelih  Fara”  diriwayatkan  dalam  Al 
Jami’  Al  Kabir  dengan  dinisbatkan  kepada  Ahmad.  Juga  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari 
dalam  Al  Adab,  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  Ibnu  Sa’d,  Al  Baghawi,  Al  Banidi,  Ibnu  Qani’, 
Ath-Thabarani  dalam  Al  Kabir,  Al  Baihaqi,  Adh-Dhiya'  Al  Maqdisi  dan  Al  Hakim 
dalam  Al  Mustadrak. 

Sedangkan  redaksi  hadits  selanjutnya  “Kambing  harus  disembelih  sebagai  hewan 
kurban.  Ketahuilah  bahwa  darah  dan  harta  kalian  haram  atas  kalian  seperti  sucinya 
hari  ini  di  bulan  ini  di  negeri  ini.” 
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“Aku  menemui  Nabi  #  di  Arafah  afau  di  Mina.  Lalu  beliau 
ditanya  oleh  seorang  laki-laki  tentang  Atirah.  Maka  beliau  menjawab, 
'Barangsiapa  ingin  menyembelih  Atirah  dia  boleh  melakukannya,  dan 
barangsiapa  tidak  ingin  meny&nbelih  Atirah  maka  dia  tidak  perlu 
melakukannya.  Barangsiapa  ingin  menyembelih  Fara’  dia  boleh 
melakukannya,  dan  barangsiapa  tidak  ingin  menyembelih  Fara’  maka 
dia  tidak  perlu  melakukannya 


Diriwayatkan  dari  Abu  Razin  bahwa  dia  berkata, 


“Wahai  Rasulullah,  dulu  pada  masa  Jahiliyah  kami  biasa 
menyembelih  hewan  sembelihan  pada  bulan  Rajab  lalu  kami 
memakannya  dan  memberi  makan  (orang-orang  miskin).”  Beliau 
bersabda,  “  Tidak  apa-apa.” 

Diriwayatkan  dari  Mukhannaf  bin  Sulaim  Al  Ghamidi  dia 


berkata, 


^JLlo J  aJp  (.5^  J  ^ 

^  oli ^ 

iS  fi  ^  '  t  ' 
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“Ketika  kami  sedang  wukuf  bersama  Rasulullah  0  di  Arafah, 
kudengar  beliau  bersabda,  ‘  Wahai  manusia,  setiap  mmah  wajib 
menyembelih  hewan  kurban  dan  Atirah  setiap  tahunnya.  Tahukah  kalian 
apa  itu  Atirah?  Ia  adalah  sembelihan  yang  kalian  namai  Ar-Rajabiyyah  . 

Hadits  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  pada  awal  Bab  Hewan 
Kurban. 

Demikianlah  hadits-hadits  tentang  Fara  ’  dan  Atirah  yang 
disebutkan  secara  ringkas. 

Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan  dalam  riwayat  Al  Baihagi  dengan 
sanad  shahih  dari  Al  Muzani,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Imam  Asy- 
Syafi’i  berkata  tentang  Fara\  “Ia  adalah  binatang  yang  dijadikan 
masyarakat  Jahiliyah  untuk  meminta  berkah  pada  harta  mereka.  Salah 
seorang  dari  mereka  menyembelih  anak  ontanya  atau  anak  kambingnya. 
Mereka  tidak  memberinya  makan  karena  mengharapkan  keberkahan 
untuk  anak  yang  datang  setelahnya.  Lalu  mereka  menanyakan  kepada 
Nabi  #  tentang  hal  tersebut.  Maka  Nabi  menjawab,  'Sembelihlah  Fara’ 
kalau  kalian  mau’.  Mereka  menanyakan  kepada  Nabi  ^  tentang  tradisi 
masyarakat  Jahiliyah  karena  takut  hal  tersebut  dibenci  dalam  agama 
Islam.  Maka  Nabi  #  pun  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  hal 
tersebut  tidak  dibenci.  Beliau  menyuruh  mereka  memilih  apakah  akan 
tetap  memberinya  makan  lalu  dijadikan  hewan  tunggangan  di  jalan  Allah 
(atau  tetap  disembelih).” 

Imam  Asy-Syafi’i  borkata,  “Tentang  sabda  Nabi  'Fara’  adalah 
bena?  maksudnya  adalah  tidak  batil.  Ini  adalah  kata-kata  Arab  yang 
diluar  jawaban  untuk  si  penanya.  Sedangkan  sabda  Nabi  'Tidak  ada 
Fara  ’  dan  tidak  ada  Atirah'  adalah  wajib.” 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata,  “Hadits  lain  menunjukkan  arti  ini, 
karena  Nabi  ^  membolehkan  menyembelih  Fara  ’  dan  memberi  opsi 
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agar  memberikan  dagingnya  kepada  Janda-janda  miskin  atau  dijadikan 
hewan  tunggangan  di  jalan  Allah  (yakni  tidcik  disembelih).” 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata,  '^Atirah  adalah  Rajabiyyah.  Ia  adalah 
hewan  yang  disembelih  pada  masa  Jahiliyah  sebagai  perbuatan  berbakb 
di  bulan  Rajab.  Nabi  #  bersabda,  ‘  Tidak  ada  AtiraH  maksudnya  adalah 
tidak  ada  Atirah  wajib.  Sedangkan  sabda  Nabi,  'Sembelihlah  karena 
Allah  pada  waktu  apa  puri  maksudnya  adalah,  sembelihlah  kalau  kalian 
mau  dan  jadikan  ia  untuk  Allah  pada  bulan  apa  saja,  tidak  mesti  harus 
bulan  Rajab.”  Demikianlah  perkataan  Imam  Asy-Syafi’i. 

Ibnu  Kajj,  Ad-Darimi  dan  lainnya  menyatakan  bahwa  Fara  ’  dan 
Atirah  tidak  sunah.  Lalu  apakah  keduanya  makruh?  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Hukumnya  makruh  berdasarkan  hadits  perteuma  “  Tidak  ada 
Fara  ’  dan  tidak  ada  Atirah.  ” 

(b)  Tidak  makruh,  berdasarkan  hadits-hadits  sebelumnya  yang 
memberi  dispensasi  keduanya. 

Mereka  menjawab  hadits  “  Tidak  ada  Fara  ”  dengan  tiga 
p^dapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  jawaban  Imam  Asy-Syafi’i 
sebelumnya  bahwa  yang  dimaksud  meniadakan  kewajiban.  Kedua, 
maksudnya  adalah  menafikan  apa  mereka  sembelih  untuk  berhala- 
berhala  mereka.  Ketiga,  maksudnya  adalah  bahwa  keduanya  tidak 
seperti  Udh-hipah  dalam  kesunahan  atau  pahala  mengalirkan  darah. 
Adapun  pembagian  daging  kepada  orang-orang  miskin  adalah  kebajikan 
dan  sedekah. 

Imam  Asy-Syafi’i  menyatakan  dalam  Sunan  Harmalah  bahwa 
apabila  ada  kemampuan  setiap  bulan  maka  hal  tersebut  baik.  Pendapat 
yzing  benar  yang  dinyatcikan  Imam  Asy-Syafi’i  dan  sesuai  dengan  hadits- 
hadits  adalah  bahwa  keduanya  tidak  maknih,  malah  justm  disunahkan. 
Inilah  madzhab  yang  kami  emut.  Akan  tetapi  Al  Qadhi  Iyadh  mengklaim 
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bahwa  perintah  menyembelih  Fara  ’  dan  Atirah  telah  di-nasakh  menurut 
Jumhur  ulama.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 

“RasiJullah  ^  melarang  maiyembelih  seperti  sembelihan  orang- 
orang  Badui.”  (HR.  Abu  Daud  dengan  sanad  bagus) 

Dari  Anas  %>  bahwa  Nabi  #  bersabda, 

•f^V' 

“  Tidak  ada  Aqr  (Sembdihan  seperti  sembelihan  orang  Badui) 
dalam  Islam.”  (HR.  Al  Baihagi  daagefli  sanad  shahi!^^ 

Al  Khaththabi  dan  lainnya  berkata,  “Yang  dimaksud  sembelihan 
orang  Badui  adalah  dua  orang  laki-laki  berlomba  dimana  masing-masing 
saling  membanggakan  dirinya  di  hadapan  lawannya.  Masing-masing  dari 
keduanya  meyembelih  beberapa  onta,  maka  siapa  saja  yang 
sembelihannya  lebih  banyak  dia-lah  yang  menang.  Nabi  #  tidak 
menyukai  dagingnya  karena  ia  termasuk  sembelihan  yang  disembelih 
untuk  selain  Allah.” 

Ulama  bahasa  berkata,  "Agr  adalah  masing-masing  dari 
keduanya  menyembelih  binatang  untuk  dibanggakan  kepada  lawannya. 
Ini  seperti  sembelihan  orang-orang  Badui.” 

^  Abu  Daud  juga  meriwayatkannya  dari  Anas.  As-Suyutiu  menyendiri  dalam 
meriwayatkanni»  dari  Abu  Daud  dalam  AshShaghir  dan  menisbatkannya  kepada 
keduai^  dalam  Ai  Kabir. 
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Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas 

^  Si  ^  y  il  ^  ^  i 

-  of 

“Bahwa  Nabi  |§  melarang  memakan  makanan  dua  orang  yang 
berlomba.”  (HR.  Abu  Daud)®^ 

Abu  Daud  berkata,  “Mayoritas  periwayat  tidak  menyebut  nama 
Ibnu  Abbas.  Mereka  menganggap  hadits  ini  ini  mursal.” 


Cabang:  Abu  Ubaid  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Gharib  Al 
Hadits  dan  juga  Al  Baihagi  dari  Az-Zuhri  dari  Nabi  #  bahwa  beliau 
melarang  sembelihan  Jin. 

Dia  berkata,  “Sembelihan  Jin  adalah  ketika  seorang  laki-laki 
membeli  rumah  atau  mengeluarkan  hartei  benda  dan  lain  sebagainya 
kemudian  dia  menyembelih  binatang  ternak  untuk  burung.” 

Abu  Ubaid  lebih  lanjut  berkata,  “Demikianlah  penafsiran  hadits 
tersebut.  Mereka  bertathayyur  karena  mereka  takut  apabila  tidak 
menyembelih  hewan  ternak  mereka  akan  mendapat  gangguan  Jin. 
Maka  Nabi  #  pun  membatalkan  (menghapus)  tradisi  ini  dan 
melarangnya.” 


Cabang:  Dari  Ummu  Kurz  Ai  Ka’biyyah  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  ^  bersabda. 


^  Ibnu  Majah  juga  meriwayatikannya  dari  Ibrai  Abbas. 
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“  Tempatkan  bunmg  di  tempatnya  (sangkamya)T^^ 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Di  tempat-tempatnya.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  divonis  dha’if 
olehnya. 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  dha’if  dan  Yunus 
bin  Abdul  A’la  bahwa  seorang  laki-laki  menanyakan  kepadanya  tentang 
arti  hadits  ini.  Lalu  laki-laki  tersebut  menjawab,  “Sesungguhnya  Allah 
menyukai  kebenaran.  Imam  Asy-Syafi’i  yang  menjelaskan  artinya.  Aku 
mendengarnya  menafsirkan  hadits  tersebut  dengan  ucapannya,  ‘Dulu 
pada  masa  Jahiliyah  apabila  seorang  laki-laki  ada  urusan  (akan  pergi), 
dia  mendatangi  bumng  yang  ada  di  sangkarnya  lalu  menghardiknya  agar 
lari.  Apabila  burung  tersebut  lari  ke  arah  kanan  maka  dia  akan 
meneruskan  urusannya.  Tapi  apabila  burung  tersebut  lari  ke  arah  kiri 
maka  dia  akan  kembali  (tidak  jadi  pergi)’.  Berkata  Yunus  lebih  lanjut, 
“Imam  Asy-Syafi’i  berpendapat  sendirian  dalam  masalah  ini.”  Wallahu 
A  ’lam. 

Imam  Al  Haramain  dan  lainnya  menjelaskan  tafsir  (penjelasan) 
hadits  tersebut  bahwa  ada  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Yang 
paling  shahih  adalah  seperti  yang  dikatakan  Imam  Asy-Syafi’i.  Pendapat 
kedua  adalah  bahwa  yang  dimaksud  adalah  larangan  berburu  pada 
malam  hari.  Mereka  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini  maka  larangannya 
hanya  sekedar  larangan  (yakni  bukan  larangan  yang  artinya  haram).” 

Pendapat  Para  Ulama  tentang  Aqiqah 

Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  Aqiqah  hukumnya  sunah.  Pendapat  ini  juga 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak. 
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dinyatakan  oleh  Malik,  Abu  Tsaur  dan  Jumhur  ulama.  PendapaUni  juga 
menipakan  pendapat  yang  benar  dalam  madzhab  Ahmad.  - 


Segolongan  ulama  berkata,  “Hukumnya  wajib.” 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Buraidah  bin  Al  Hashib,  Al  Hasan 
Al  Bashri,  Abu  Az-Zinad  dan  Daud  Azh-Zheihiri.  Pendapat  ini  juga 
diriwayatkan  dari  Ahmad. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Hukumnya  tidak  wajib  dan  tidak  pula 
sunah,  tapi  bid’ah.” 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata,  “Ada  dua  laki-laki  yang  berpendapat 
lancang  dalam  masalah  aqiqah.  Yang  satu  mengatakan  bahwa 
hukumnya  tidak  wajib  dan  yang  satunya  lagi  mengatakan  bahwa 
hukumnya  bid’ah.” 

Dalil  yang  kami  pakai  untuk  membantah  Abu  Hanifah  adakih 
hadits-hadits  shahih  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Dalil  untuk  membantah  Abu  Hanifah 
adalah  hadits-hadits  yang  telah  diuraikan  sebelumnya  dari  Rasulullah 
atsar-atsar  dari  para  sahabat  dan  para  tabiin.  Mereka  mengatakan, 
tradisi  ini  dilakukan  di  Hijaz  baik  pada  waktu  dulu  maupun  sekarang.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Imam  Malik  menyebutkan  dalam  Al 
Muwaththa ‘Masalah  ini  tidak  dipersdisihkan  para  ulama’.  Tabiin 
Yahya  Al  Anshari  berkata,  ‘Aku  mendapati  orang-orang  tidak 
meninggalkan  Aqiqah  baik  untuk  bayi  laki-laki  maupun  bayi 
perempuan’.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Di  antara  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  Aqiqah  sunah  adalah  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Fatimah  binti 
Rasulullah  Buraidah  Al  Aslami,  Al  Qasim  bin  Muhammad,  Unwah 
bin  Az-Zubair,  Atha',  Az-Zuhri;  Abu  Az-Zinad,  Malik,  Imam  Asy-Syafi’i, 
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Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur  dan  ulama-ulama  lainnya  yang  jumlahnya 
sangat  banyak.” 

Ibnu  Al  Mundzir  lebih  lanjut  berkata,  “Praktek  ini  dilakukan  di 
mayoritas  negara-negara  muslim  karena  mencontoh  sunah  yang 
dilakukan  Rcisulullah  Apabila  demikian  halnya,  maka  tidak  akan 
membahayakan  sunah  orang-orang  yang  menyelisihinya  dan  berpaling 
darinya.”  Demikianlah  akhir  perkataan  Ibnu  Al  Mundzir.  Wallahu  A ’lam 


Pendapat  Para  Ulama  tentang  Jumlah  Kambing 
Aqiqah 


Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  kambing  yang  disembelih  untuk  bayi  laki-laki  adalah 
2  ekor  kambing  sedangkan  untuk  bayi  perempuan  adalah  1  ekor 
kambing.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Jumhur  ulama  di  antaranya  Ibnu 
Abbas,  Aisyah,  Ahmad,  Ishaq  dan  Abu  Tsaur. 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Ibnu  Umar  menyembelih  kambing 
Aqiqah  untuk  baj»  lakirlaki  dan  bayi  perempuan  1  ekor.” 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Ja’far  dan  Malik.  Sementara 
menurut  Al  Hasan  ^  Qatadah  tidak  ada  Aqiqah  untuk  bayi 
perempuan.  Dalil  kamiSidaldi  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya. 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  boleh  beraqiqah 
dengan  hewan  ternak  yang  disembelih  dalam  Udh-hiyah  seperti  onta, 
sapi  dan  kambing.  Pendapat  ini  dinyatakan  oldi  Anas  bin  Malik  dan 
Malik  bin  Anas.  Akan  tetapi  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari 
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Hafshah  binti  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  %  bahwa  tidak 
sah  beraqiqah  kecuali  dengein  kambing. 

Cabang:  Telah  karru  uraikan  sebelumnya  bahwa  disunahkan 
tidak  meremukkan  tulang-tulang  hewan  Aqiqah.  Pendapat  ini  dinyatakan 
olehAisyah,  Atha' danIbnuJuraij.  ; 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Akan  tetapi  Az-Zuhri  dan  Malik 
memberi  dispensasi  bahwa  boleh  meremukkan  tulangnya. 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  makruh  melumuri 
kepala  bayi  dengan  darah  Aqiqah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Az- 
Zuhri,  Malik,  Ahmad,  Ishaq,  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Daud. 

Al  Hasan  dan  Qatadah  berkala,  “Disunahkan  demikian  tapi 
kemudian  darahnya  harus  dibersihkan,  berdasarkan  hadits  Samurah 
bahwa  Nabi  41^  bersabda. 


'Bayi  tergadaikan  dengan  Aqiqah  yang  disembelih  pada  hari 
ketujuh  (dari  kelahirannya)  lalu  dia  dilumuri  darah'." 

Dalil  kami  adalah  hadits  Samurah  bahwa  Nabi  ^  bersabda. 


iip  1  ^  'y ^ 


.Jhs 
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“Setiap  bayi  harus  disembelih  Aqiqah  untuknya.  Maka  alirkanlah 
darah  (sembelihlah  hewan  Aqiqah)  dan  singkirkan  kotoran  darinya." 

Hadits  ini  shahih  dcun  telah  diuraikan  sebelumnya.  Sedangkan 
hadits  Aisyah  telah  diuraikan  sebelumnya.  Hadits  “dan  dilumuri 

darah"  menurut  Abu  Daud  dalam  Sunan-nya  dan  ulama  lainnya  redaksi 
tersebut  tidak  benar  dan  salah.  Yang  shahih  adalah  “dan  dia 

(bayi)  diberi  nama. 

Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  Aqiqah  tidak 
ketinggalan  apabila  diundur  dari  hari  ketujuh.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Jumhur  ulama,  di  antaranya  Aisyah,  Atha'  dan  Ishaq.  Sementara 
menurut  Malik  hukumnya  ketinggalan. 


Cabang:  Apabila  bayi  mati  sebelum  hari  ketujuh  maka  menurut 
kami  tetapi  disunahkan  Aqiqah.  Akan  tetapi  menurut  Al  Hasan  Al 
Bashri  dan  Malik  tidak  disunahkan. 


Cabang:  Madzhab  kami  menyatakan  bahwa  tidak  boleh 
menyembelih  Aqiqah  untuk  anak  yatim  dengan  menggunakan  hartanya. 
Sementara  menurut  Malik  boleh  beraqiqah  dengan  menggunakan 
hartanya. 


^  Abu  Daud  berkata,  “Redaksi  ‘Dan  dia  diberi  nama’  adalah  lebih  Sah,  sementara 
redaksi  ‘Dan  dilumuri  darah’  merupakan  kesalahan  dari  Hammam.” 

Akan  tetapi  Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  membantah  pendapat  Abu  Daud  dengan  berkata, 
“Ada  dalil  yang  menyebutkan  bahwa  kata  tersebut  ada,  yaitii  dalam  riwayat  Bahz  bin 
Hakim  bahwa  dua  hal  tersebut  disebutkan  yaitu  ‘Melumuri  darah’  dan  ‘Memberi 
nama’.’’  Di  dalamnya  disebutkan  bahwa  mereka  menanyakan  kepada  Qatadah  tentang 
tata  cara  melumuri  darah  lalu  dijelaskan  tata  caranyS  kepada  mereka.  Maka  bagaimana 
bisa  dikatakan  terjadi  kesalahan  dalam  redaksi  ‘Memberi  nama’?  Jadi,  kata  tersebut 
ada  bahwa  ada  yang  mananyakan  tentang  tata  cara  melumuri  darah. 
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Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  pendapat 
ulama  madzhab  kami  adalah  disunahkan  memberi  nama  bayi  yang 
meninggal  dalam  kandungan.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Sirin, 
Qatadah  dan  Al  Auza’i.  Sementara  menurut  Malik,  tidak  perlu 
memberinya  nama  apabila  dia  belum  menangis.  Wallahu  A  ’lam 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata:^^ 


57  Demikianlah  yang  tertulis  di  manuskrip  asli.  Setelah  kami  cek  ternyata  memang 
demikian  Bisa  jadi  tidak-adanya  redaksi  selanjutnya  disebabkan  keteledoran  penulis 
manuskrip  atau  bisa  jadi  perlu  ricek  lagi  tentang  keabsahan  kutipan  tersebut  dan  imam 
An-Nawawi.  Wallahu A’Iam 
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Bab  Nadzar 


Asy-Ss^razi  berkata:  Nadzar  hukumnya  sah  apabila 
dilakukan  oleh  setiap  orang  Islam  yang  baligh  dan  berakal. 
Adapun  nadzar  orang  kafir,  tidak  sah.  Di  antara  ulama 
madzhab  kami  ada  yang  berkata,  “Nadzamya  sah.”  Hal  ini 
berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  berkata  kepada  Rasulullah  CujJi 

^jf  ^  ^  “Dulu 

pada  masa  Jahiliyah  aku  pernah  bemadzar  untuk  beri’tikaf 
selama  satu  malam.”  Beliau  bersabda,  “Laksanakan ' 
nadzaimur  Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami 
adalah  pendapat  pertama,  karena  ia  merupakan  sebab  yang 
dibuat  untuk  mewajibkan  ibadah  sehingga  tidak  sah  apabila 
dilakukan  orang  kafir  seperti  Ihram.  Nadzar  emak  kecil  dan 
orang  gila,  tidak  sah,  berdasarkan  sabda  Nabi  #, 

^ 

“Pena  diangkat  dari  tiga  orang:  dari  anak  kecil  sampai 

dia  baligh,  dari  orang  tidur  sampai  dia  bangun  dan  dari 
orang  gila  sampai  dia  sembuh”  Disamping  itu,  nadzar 
adalah  pewajiban  hak  dengan  ucapan  sehingga  tidak  sah 
apabila  dilakukan  anak  kecil  seperti  tanggungan  harta 
benda. 


Penjelasan: 

Hadits  Umar  ^  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Sedangkan  hadits  "pena  diangkaf  adalah  hadits  shahih  yang 
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telah  dijelaskan  sebelumnya  di  awal  pembahasan  Shalat  dan  awal 
pembahasan  Puasa. 

Perkataan  penulis  tentang  hadits  Umar  “Diriwayatkan”  harus 
dibantah  karena  hadits  yang  riwayat  Umar  shahih. 

Redaksi  “sebab  yang  dibuat  untuk  mewajibkan  ibadah”  adalah 
pengecualian  dari  orang  kafir  yang  membeli  makanan  untuk  kafarat. 

Redaksi  “disamping  itu,  nadzar  adalah  pewajiban  hak  dengan 
ucapan”  adalah  pengecuali  dari  ucapan  “Pewajiban  wasiat  anak  kecil 
dan  perawatannya  dan  masuk  ke  dalam  rumah  apabila  kami 
membenarkan  semuanya.” 

Redaksi  “dengan  ucapan”  adalah  pengecualian  dari  tanggungan 
terhadap  barang-barang  yang  rusak. 

Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  ulama 
madzhab  kami  berpendapat,  “Sah  hukumnya  nadzar  yang  dilakukan 
orang  baligh  yang  berakal  dan  dilakukan  secara  sukarela,  dan  nadzar 
yang  dilakukannya  berlaku.” 

Sikap  penulis  yang  maremehkan  masalah  kesukarelaan  dan 
berlakunya  perbuatan  nadzar  perlu  dibantah,  karena  dua  hal  ini  penting. 

Adapun  nadzar  anak  kedi,  orang  gila  dan  orang  yang  menderita 
epilepsi  serta  lainnya  yang  akalnya  rusak  dinilai  tidak  sah  berdasarkan 
keterangan  penulis. 

Sedangkan  orang  mabuk,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
keabsahan  nadzamya  berdasarkan  keabsahan  perbuatannya.  Yang 
shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah  dan  penjelasannya  diuraikan  dalam 
pembahasan  Talak.  fc 

Berkenaan  dengan  nadzar  orang  kafir,  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak  sah. 
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Sementara  pendapat  kedua  hukumnya  sah.  Dalil  keduanya  adalah  dalam 
Al  Qur'an.  Apabila  dia  masuk  Islam,  apabila  kami  katakan  bahwa 
nadzamya  sah,  maka  wajib  menunaikannya.  Sedangkan  apabila  tidak 
maka  tidak  wajib,  hanya  saja  disunahkan.  Mereka  menafsirkan  hadits 
Umar  bahwa  hukumnya  sunah. 

Tentang  nadzar  orang  yang  dipaksa,  dinilai  tidak  sah 
berdasarkan  hadits  shahih, 

1  j  Uas^Jl  ^ 


"Diangkat  dari  umatku  (sanksi)  akibat  kelalaian  dan  lupa  seria 
segala  hal  yang  dipaksakan  pada  mereka”^ 

Disamping  itu,  juga  mai^iyaskannya  dengan  memerdekakan 
budak  dan  lainnya. 

Berkenaan  dengan  nadzar  orang  yang  ditahan  karena 
kedunguan,  yang  sah  adalah  nadzar  yang  berkaitan  dengan  ibadah 
badaniyah.  Sedangkan  nadzar  yang  berkenaan  dengan  harta,  apabila  dia 
mewajibkan  sesuatu  dalam  tanggungannya  tanpa  penentuan  terhadap 
sesuatu  yang  ada  di  tangannya  maka  nadzamya  sah,  kemudian  dia  harus 
menunaikannya  setelah  melepaskan  penahanan  tersebut.  Apabila  dia 
menadzarkan  sejumlah  harta  tertentu  yang  dimilikinya,  menurut  Al 
Mutawalli  dan  lainnya,  hukumnya  didasarkan  pada  kasus  seandainya  dia 
memerdekakan  budak  atau  menghibahkan  sesuatu,  apakah  kita 
menganggap  keabsahan  perbuatannya  menggantung  atau  hukumnya 
batal?  Dalam  hal  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  masyhur  di  kalangan 
# 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  A!  Kabir  dari  hadits  Tsauban 
Mauia  Rasulullah 
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ulama.  Yang  shahih  adalah  hukumnya  batal  sehingga  nadzarnya  batal, 
meskipun  kami  menganggap  nadzarnya  masih  tergantung  hukumnya. 

“Apabila  seseorang  bemadzar  akan  memerdekakan  orang  yang 
digadaikan  maka  nadzarnya  sah  apabila  kita  memerdekannya  secara 
langsung  atau  ketika  menyerahkan  harta.  Tapi  apabila  kita  ^ak 
memerdekakannya,  maka  kasusnya  seperti  orang  yang  bemadzar 
memerdekakan  budak  yang  tidak  dimilikinya.  Adapun  tentang 
keabsahannya  terdapat  penjelasan  yang  akan  kami  uraikan  nanti,  insya 
Allah. 


Cabang:  Makruh  hukumnya  mamulai  nadzar. 

Apabila  seseorang  bemadzar  maka  wajib  melaksanakannya.  Dalil 
tentang  kamakruhannya  adalah  hadits  Ibnu  Umar  dia  berkata, 


“Rasulullah  %  melarang  nadzar.  Beliau  bersabda, 
'Sesungguhnya  ia  tidak  dapat  menolak  sesuatu,  tapi  dilontarkan  oleh 
orang  bakhil.”  (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dalam  Ash-Shahihain 


dengan  redaksi  ini) 

Dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda, 

cki  jjuli  2;^ 
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''Janganlah  kalian  bemadzar,  karena  nadzar  itu  tidak  akan 
berguna  apa-apa  dalam  takdir,  malah  hanya  dilontarkan  oleh  orang 
bakhil.”  (HR.  At-Tirmidzi  dein  An-Nasa'i  dengan  sanad  shahiH^ 

At-Tirmidzi  berkata,  “Inilah  yang  diamalkan  sebagian  ulama  dari 
kalangan  sahabat  Nabi  ^  dan  selain  mereka.  Mereka  tidak  menyukai 
nadzar.” 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Nadzar  yang  makruh  adalah  dalam 
ketaatan  dan  maksiat.  Apabila  dia  bemadzar  untuk  melakukan  ketaatan 
dan  menunaikannya  maka  dia  mendapat  pahala.  Akan  tetapi 
dimakruhkan  bemadzar.”  Demikianlah  perkataan  At-Tirmidzi. 

Asy-Syirazi  berkata:  Tidak  sah  bemadzar  kecuali 
dengan  ucapan,  yaitu  dengan  mengucapkan,  ^  <2»  “Aku 

wajib  melakukan  ini  karena  Allah.”  Apabila  dia  berkata,  ^ 
“Aku  wajib  melakukan  ini”  tanpa  mengucapkan  4», 

“Karena  Allah”  maka  hukumnya  sah,  karena  mendekatkan 
diri  itu  hanya  karena  Allah  H  sehingga  perkataan  yang 
mutlak  ditafsirkan  demikian.  Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan 
dalam  pendapat  lamanya  (Qaul  Qadim),  “Apabila  seseorang 
melukai  salah  satu  punuk  unta  atau  mengalunginya  dengan 
terompah  seraya  meniatkan  bahwa  ia  mempakan  hewan 
Hadyu  atau  Udh-hiyah,  maka  ia  menjadi  hewan  Hadyu  atau 
Udh-hiyah,  karena  Nabi  #  pernah  melukai  salah  satu  punuk 
unta  dan  mengalunginya  dengan  terompah,  tapi  tidak  ada 
riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  beliau  mengucapkan,  “Ini 
adalah  hewan  Hadyu”  tapi  ia  menjadi  hewan  Hadyu,  Abu  Al 
Abbas  meriwayatkan  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  lain 
bahwa  ia  menjadi  hewan  Hadyu  dan  Udh-hiyah  dengan 
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sekedar  diniatkan.  Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang 
berkata,  “Apabila  seseorang  menyembelih  dan  berniat  maka 
ia  menjadi  hewan  Hadyu  dan  Udh-hiyah” 

Akan  tetapi  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat 
pertama,  karena  ia  merupakan  penghilangan  kepemifekan 
yang  sah  dengan  ucapan  sehingga  tidak  sah  tanpa  selain 
ucapan  apabila  mampu  mengucapkan,  seperti  wakaf  dan 
rnl^erdekakcin  budak.  Seandainya  seseorang  menulis  di 
atas  rumah  ia  merupakan  wakaf  atau  menulis  pada  kuda 
bahwa  ia  diperuntukkan  di  jalan  Allah  maka  ia  tidak  menjadi 
wakaf.  Maka  begitu  pula  dalam  kasus  ini. 

Penjelasan: 

Redaksi  “penghilangan  milik  yang  sah  dengan  ucapan”  adalah 
pengecualian  dari  pembagian  zakat,  memberi  makan  dan  memberi 
pakaian  dalam  kafarat. 

Redaksi  “apabila  mampu”  adalah  pengecualian  dari  orang  bisu. 
Qiyas  yang  disebutkan  penulis  menjadi  tidak  berlaku  pada  jatuhnya  talak 
dengan  tulisan  dan  niat.  Karena  ia  merupakan  penghilangan  milik 
dengan  ucapan.  Akan  tetapi  ia  juga  sah  tanpa  ucapan  meskipun 
mampu.  Demikianlah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua 
pendapat.  Oleh  karena  itulah  seyogyanya  ditambahkan  dalam 
batasannya,  “Menghilangkan  kepemilikan  harta.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Sah  bernadzar  dengan 
ucapan  tanpa  niat  sebagaimana  sah  memberi  wakaf  dan  memerdekakan 
budak  dengan  ucapan  tanpa  niat.” 

Lalu  apakah  niat  tanpa  mengucapkan  atau  tanpa  melukai  punuk 
atau  mengalungi  hewan  kurban  atau  menyembelih  dengan  niat?  Dalam 
hal  ini  para  ulama  berbeda  pendapat  dan  telah  diuraikan  oleh  penulis. 
% 
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Pendapat  yang  shahih  menumt  kesepakatan  fuqaha  Syafi’iyyah  adalah, 
tidak  sah  kecuali  dengan  ucapan  dan  niat  saja  tidak  cukup.  Masalah  ini 
telah  diuraikan  dengan  gamblang  dalam  Bab  Hadyu. 

Ucapan  nadzar  yang  paling  laigkap  adalah  misalnya,  “Apabila 
Allah  menyembuhkan  penyakitku  ini  maka  aku  wajib  melakukan  sesuatu 
karena  Allah.”  Seandainya  dia  mangucapkan  “Aku  wajib  melakukan 
sesuatu”  tanpa  mengucapkan  “karena  Allah”  maka  dalam  hal  ini  ada 
dua  jalur  riwayat.  Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  dan 
dinyatakan  oleh  penulis  serta  Jumhur  adalah  bahwa  hukumnya  sah 
berdasarkan  keterangan  penulis.  Sedangkan  dalam  jalur  riwayat  kedua 
ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  ArrRafi’i 
dan  lainnya.  Pendapat  yang  shahih  dari  keduanya  adalah  bahwa 
nadzamya  sah.  Sedangkan  pendapat  kedua  nadzamya  tidak  sah  kecuali 
dengan  menjelaskannya  dengan  menyebut  Nama  Allah  Pendapat  ini 
mirip  dengan  pendapat  lemah  tentang  wajibnya  menyandarkan  wudhu, 
shalat  dan  ibadah-ibadah  lainnya  kepada  Allah  H. 


Cabang:  Seandainya  seseorang  berkata,  “Apabila  Allah 
menyembuhkan  penyakitku  ini  maka  aku  wajib  melakukan  sesuatu 
karena  Allah  jika  Allah  menghoidaki”  atau  “Jika  Zaid  menghendaki”  lalu 
ternyata  dia  sembuh  dari  penyakitku,  maka  tidak  wajib  melakukan  apa- 
apa,  meskipun  Zaid  berkehendak.  Seperti  halnya  seandainya  seseorang 
mengiringi  sumpah,  talak  dan  akad  dengan  ucapan  “Jika  Allah 
berkehendak  (Insya  Allah)”  maka  dia  tidak  wajib  melakukan  apa-apa. 

Asy-Syirazi  berkata:  Segala  bentuk  ketaatan  (ibadah) 
yang  bersifat  sunah  menjadi  wajib  apabila  dinadzarkan.  Hal 
ini  berdasarkan  riwayat  Aisyah  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 
^  4)il  yij  ^  of  yiS  “ Barangsiapa 
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bemadzar  akan  mentaati  AUah  hendakhh  dia  menaati-Nya, 
dan  barangsiapa  bemadzar  akan  bermaksiat  kepada  AUah 
janganlah'  dia  bermaksiat  kepada-Nya. 

Adapun  bemadzar  untuk  melakukan  perbuatan 
maksiat  sepdrti  membunuh.  Berzina,  berpuasa  pada  hari 
raya  dan  hari-hari  haidh  dan  menyedekahkan  sesuatu  yang 
bukan  milik  sendiri,  maka  nadzar  seperti  ini  tidak  sah.  Hal 
ini  berdasarkan  riwayat  Imran  bin  Al  Husain  bahwa  Nabi 
^  bersabda,  ^  'f  ^  Tidak 

boleh  bemadzar  untuk  bermaksiat  kepada  AUah  dan  dalam 
sesuatu  yang  tidak  dimitiki  anak  Adam”  Apabila  nadzar 
tersebut  dilaksanakan  maka  tidaJc  wajib  membayar  kafarat. 

Ar-Rabi’  berkata,  “Apabila  seorang  perempuan 
bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari-hari  haidh  maka  dia 
wajib  membayar  kafarat  sumpah.”  Kemungkinan 
pendapatnya  ini  didasari  sabda  Nabi  Hk, 

‘^Kafarat  nadzar  adalah  kafarat  sumpah” 

Adapun  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah 
pendapat  pertama.  Hadits  diates  tadi  masih  bisa  ditafsirkan 
(multi  tafsir).  Nadzar  unti*  melakukan  hal-hal  yang  mubah 
seperti  makan  dan  rnkium  maka  ia  tidak  wajib.  Hal  ini 
berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan^^  bahwa  Nabi  # 
melewati  seorang  laki-laki  yang  sedang  berdiri  berjemur  di 
bawah  matahari  dan  tidak  bernaung  (di  bawah  pohon).  Lalu 
beliau  menanyakan  tentang  ^-feki  tersebut.  MaSta  ada 
yang  menjawab,  “Dia  adalah  Abu  Israil.  Dia  bemadzar  akan 


59  Perkataan  pengarang  “Diriwayatkan”  yang  menggunakan  Shighat  Tamridh  perlu 
dikritik,  karena  hadits  tersebut  terdapat  dalam  Shahih  Al  Bukhari  sebagaimana 
dijelaskan  dalam  syarahnya  (penjelasannya). 
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berdiri  (berjemur)  dan  tidak  duduk,  tidak  bemauM^antidak 
berbicara.”  Maka  Nabi  bersabda, 

“Suruh  dia  agar  duduk,  bernaung  dan  berbicara 
dan  menyempurnakan  puasanya” 


Penjelasan; 

Hadits  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari,  hadits  Imr^  bjij^Al 
Hushain  diriwayatkan  oleh  Muslim,  sementara  hadjts 
iJsH  “  kafarat  nadzar  adalah  kafarat  sumpah”  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dalam  5/?a/?//?-nya  dari  riwayat  Uqbah  bin  Amir. 

Adapun  hadits  Abu  Israil  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Bukhari  dalam  Shahih-nya  dari  riwayat  Ibnu  Abbas.  Dalam 
sebagian  manuskrip  disebutkan  Abu  Israil.  Inilah  yang  benar,  sedangkan 
dalam  sebagian  manuskrip  lain  disebutkan  Ibnu  Israil.  Ini  jelas-jelas  salah, 
karena  tidak  ada  sahabat  yang  memiliki  nama  gelar  Abu  Israil  selain  dia. 
Wallahu  A  ’lam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukum  dalam  meisalah 
ini,  ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Orang  yang  bemadzar  ada  tiga 
macam,  yaitu:  (a)  maksiat,  (b)  taat  dan  (c)  mubah. 

Pertama:  Nadzar  untuk  melakukan  maksiat.  Seperti  bemadzar 
akan  meminum  khamer  atau  berzina  atau  membunuh  atau  shalat  pada 
saat  terkena  hadats  atau  berpuasa  pada  saat  haidh  atau  membaca  pada 
waktu  janabat  atau  menyembelih  dirinya  sendiri  atau  menyembelih 
anaknya  dan  lain  sebagainya,  nadzar  seperti  ini  tidak  sah.  Apabila  dia 
tidak  melaksanakan  perbuatan  maksiat  yang  dinadzarkan  maka  dia  telah 
melakukan  perbuatan  baik  dan  tidak  perlu  membayar  kafarat.” 
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Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  dan  Inilah  yang 
dinyatakan  oleh  penulis  dan  Jumhur.  Sedangkan  dalam  pendapat  yang 
diriwayatkan  oleh  penulis  dari  Ar-Rabi’  menyatakan  bahwa  wajib 
membayar  kafarat.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Al  Hafizh  ^Al^  Faqih  Abu 
Bakar  Al  Baihagi  berdasarkan  hadits  "Kafarat 

nadzar  adalah  kafarat  sumpah.”  Jumhur  menafsirkan  hadits  ini  bahwa 
maksudnya  adalah  nadzar  saat  sedang  emosi  dan  marah.  Mereka 
berkata,  “Riwayat  Ar-Rabi’  berasal  darinya  dan  bukan  dari  Imam  Asy- 
Syafi’i.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Sebagian  ulama  meriwayatkan  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah  dalam  perbedaan  paidapat  ini.”  Wallahu  A  ’lam 

Kedua:  Nadzar  untuk  melakukan  ketaatan.  Nadzar  ini  ada  tiga 
jenis,  yaitu: 

(a)  Nadzar  untuk  melakukan  kewajiban.  Hukumnya  tidak  sah 
melakukan  nadzar  ini  karena  ia  sudah  wajib  berdasarkan  ketetapan 
syariat  sehingga  tidak  ada  artinya  melakukannya.  Contohnya  adalah 
seperti  nadzar  shalat  lima  waktu,  puasa  Ramadhan,  zakat  dan  lain 
sebagainya.  Begitu  pula  apabila  seseorang  bemadzar  akan 
meninggalkan  perbuatan  haram,  misalnya  bemadzar  tidak  akan 
meminum  khamer,  tidak  akan  berzina  dan  tidak  akan  menghibah, 
nadzamya  tidak  sah,  baik  dia  menggantungkannya  dengan 
mendapatkan  nikmat  atau  tertolaknya  bencana  atau  dia  mewajibkannya 
sejak  awal. 

Apabila  dia  melanggar  hal-hal  yang  telah  disebutkan  maka 
tentang  kewajiban  membayar  kafarat  para  ulama  berbeda  pendapat  dan 
telah  diuraikan  sebelumnya  dalam  pembahasan  tentang  maksiat. 
Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah  bahwa  hukumnya  tidak 
wajib.  Al  Baghawi  mengklaim  bahwa  yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
hukumnya  wajib.  Pendapat  yang  shahih  adalah  yang  pertama. 
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(b)  Ibadah-ibadah  sunah  yang  dituju,  yaitu  yang  disyariatkan 
untuk  mendekatkan  diri  dengannya  dan  penting  untuk  dilaksanakan 
berdasarkan  ketetapan  syariat  karena  Allah  telah  membebankan  kepada 
hamba-hamba-Nya,  seperti  puasa,  shalat,  sedekah,  haji,  I’tikaf, 
memerdekakan  budak  dan  sebagainya.  Untuk  jenis  ini  wajib  dilakukan 
apabila  telah  dinadzarkan  dan  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini,  berdasarkan  keterangan  penulis. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Fardhu-fardhu  kifayah  yang  dalam 
pelaksanaannya  membutuhkan  harta  benda  atau  akan  menghadapi 
kesulitan,  ia  wajib  dilaksanakan  apabila  dinadzarkan.  Contohnya  adalah 
jihad  dan  mengurus  jenazah.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Nanti  akan  kami  uraikan  dalam  AsSunan 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  mengatakan  bahwa  hukumnya  tidak 
wajib  dilaksanakan.” 

Al  Qaffal  berkata,  “Jihad  tidak  wajib  dilaksanakan  apabila 
dinadzarkan.  Adapun  Amar  Ma’mf  Nahi  Munkar  dan  ibadah  yang  tidak 
mengeluarkan  harta  dan  tidak  menghadapi  kesulitan,  dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
wajib  dilaksanakan  apabila  dinadzarkan.  Sedangkan  yang  kedua  adalah 
tidak  wajib.” 


Cabang:  Sebagaimana  asal  ibadah  menjadi  wajib  dilaksanakan 
apabila  dinadzarkan,  maka  wajib  pula  melaksanakan  nadzar  dengan  sifat 
yang  disunahkan  apabila  disyaratkan  dalam  nadzar  tersebut,  seperti 
orang  yang  mensyaratkan  akan  memperlama  berdiri  atau  ruku  atau 
sujud  dalam  shalat  yang  dinadzarkan,  atau  mensyaratkan  berjalan  dalam 
Haji  nadzar  apabila  kami  katakan  bahwa  berjalan  lebih  utama  daripada 
berkendaraan.  Apabila  sifatnya  dikhususkan  dalam  nadzar  sementara 
asalnya  wajib  secara  syariat  seperti  memperlama  bacaan  dan  ruku  serta 
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sujud  dalam  shalat  fardhu,  atau  membaca  surah  tertentu  dalam  shalat 
Subuh  atau  menunaikan  shalat  fardhu  secara  berjamaah,  maka  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  wajib  menunaikannya  karena  merupakan  amal  ketaatan. 
Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  tidak  wajib  agar  tidak  berubah  dari 
apa  yang  telah  ditetapkan  syariat. 

Seandainya  seseorang  bemadzar  akan  melaksanakan  sunah- 
sunah  Rawatib  seperti  witir,  sunah  Subuh  dan  sunah  Zuhur,  dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  wajib  menunaikannya. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  puasa 
Ramadhan  dalam  perjalanan,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pendapat  pertama  adalah  yang  dinyatakan  oleh  Al  Ghazali 
dalam  Al  Wajiz  dan  dikutip  oleh  Ibrahim  Al  Mumradzi  dari  mayoritas 
fuqaha  Syafi’iyyah,  yaitu  bahwa  tidak  sah  nadzamya  dan  dia  hams 
berbuka  karena  hal  tersebut  merupakan  keharusan  yang  membatalkan 
dispensasi  syariat.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  yang  dipilih  oleh 
Al  Qadhi  Husain  dan  Al  Baghawi,  yaitu  bahwa  hukumnya  sah  dan  wajib 
melaksanakannya  seperti  amalan-amalan  sunah  lainnya.  Demikianlah 
pendapat  mereka. 

Kemungkinan  yang  dimaksud  mereka  adalah  orang  yang  tidak 
akan  mendapat  bahaya  apabila  berpuasa  dalam  perjalanan,  karena  bagi 
orang  yang  seperti  ini  lebih  utama  melakukannya  dan  nadzamya  sah. 
Bagi  orang  yang  akan  mendapat  bahaya  apabila  melaksanakan  nadzar 
tersebut  maka  berbuka  lebih  utama  baginya  sehingga  nadzamya  tidak 
sah,  karena  hal  tersebut  bukan  ibadah. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  berlaku  bagi  orang  yang  bemadzar  akan  menyempurnakan 
shalat  dalam  perjalanan  apabila  kami  katakan  bahwa  menyempurnakan 
lebih  utama.  Dua  pendapat  ini  juga  berlaku  bagi  orang  yang  bemadzar 
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akan  berdiri  dalam  sheJat  sunah  atau  mengusap  kepeila  secara  merata 
atau  membasuh  tiga  kali  dalam  wudhu  dan  atau  mandi,  atau  melakukan 
sujud  Tilawah  atau  sujud  syukur.” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Pendapat  pertama  juga  berlaku 
bagi  orang  sakit  yang  bemadzar  akan  berdiri  dalam  shalat  atau  akan 
menahan  kesulitan,  atau  bemadzar  akan  berpuasa  dengan  mensyaratkan 
tidak  akan  berbuka  meskipun  sakit,  maka  orang  yang  seperti  ini  tidak 
wajib  melaksanakan  nadzamya,  karena  kewajiban  nadzar  tersebut  tidak 
menambah  kewajiban  secara  syariat,  sedang  sakit  itu  merupakan 
dispensasi.” 

(c)  Ibadah-ibadah  yang  tidak  disyariatkan  karena  ia  ibadcih  tapi 
kafena  ia  merupakan  amalan-amalan  dan  akhlak  terpuji  yang  dianjurkan 
syanat  karena  manfaatnya  yang  besar,  sehingga  apabila  diniatkan 
karena  Allah  maka  akan  mendapat  pahala.  Contohnya  adalah 
menjenguk  orang  sakit  dan  maigunjungi  orang  yang  baru  tiba  (dari 
perjalanan),  menyebarkan  salam  di  antara  sesama  kaum  muslimin  dan 
mendoakan  orang  bersin. 

Berkenaan  dengan  kewajibannya  karena  nadzar,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  shahih  adalah 
bahwa  wajib  melaksanakannya,  berdasarkan  keumuman  hadits, 

"Barangsiapa  bemadzar  akan  taat  kepada  Allah, 
hendaklah  dia  taat  kepada-hfya”  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah 
bahwa  tidak  wajib  melaksanakannya  agar  tidak  keluar  dari  koridor  yang 
telah  ditetapkan  syariat. 

Berkenaan  dengan  wajibnya  memperbarui  wudhu,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafl’iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih 
adalah  wajib,  berdasarkan  keterangan  penulis. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Apabila  seseorang  bemadzar  akan  mandi 
setiap  akan  shalat  maka  dia  wajib  melaksanakannya.” 
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Ar-Rafi’i  berkata,  “Yang  shahih  adalah  didasarkan  pada 
memperbarui  mandi,  apakah  disunahkan? 

Al  Mutawalli  berkata,  “Apabila  seseorang  bemadzar  akan 
bewudhu  maka  nadzamya  sah,  dan  dengan  wudhu  tidak  keluar  dari 
hadats,  akan  tetapi  dengan  pembaruan  tersebut.  Pendapat  tentang 
sahnya  nadzar  ini  dinyatakan  oldi  Al  Qadhi  dan  lainnya. 

Al  Baghawi  menuturkan  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Yang 
paling  shahih  adalah  pendapat  tadi.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah 
tidak  sah  nadzamya.  Mereka  sepakat  bahwa  dia  tidak  keluar  darinya 
kecuali  dengan  memperbaruinya.  Yang  dimaksud  mereka  adalah 
memperbami  wudhu  dalam  kondisi  ketika  disyariat  memperbaruinya, 
yaitu  apabila  pada  awalnya  dia  telah  menunaikan  shalat  tertentu. 
Pendapat  inilah  yang  paling  benar.  Ada  juga  beberapa  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah  yang  disebutkan  di  akhir  Bab  Sifat  Wudhu. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Apabila  seseorang  bemadzar  akan 
berwudhu  setiap  kali  hendak  shalat,  maka  dia  wajib  berwudhu  setiap  kali 
hendak  shalat.  Apabila  dia  berwudhu  karena  terkena  hadats  maka  dia 
tidak  perlu  berwudhu  untuk  kedua  kalinya,  tapi  cukup  berwudhu  satu 
kali  dari  dua  kewajiban  syariat  dan  nadzar.” 

Al  Mutawalli  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  bertayammum  maka  hukumnya  tidak  sah  menumt  pendapat  yang 
benar.  Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang  bemadzar  tidak  akan 
lari  dari  tiga  orang  kafir  atau  lebih,  apabila  dia  merasa  dapat  melawan 
mereka  maka  nadzamya  sah  dan  wajib  melaksanakannya.  Tapi  kalau 
tidak  maka  tidak  wajib.” 

Dalam  pendapat  Imam  Al  Haramain  dinyatakan  bahwa  tidak 
wajib  menunaikan  nadzar  yang  seperti  ini.  Bahkan  seandainya  seseorang 
bemadzar  tidak  akan  melakukan  sesuatu  yang  makruh  maka  nadzamya 
tidak  sah.  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berihram  untuk  Haji  sejak 
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bulan  Syawal  atau  dari  n^eri  anu  maka  dia  wajib  menunaikannya, 
menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat. 

Ketiga:  Nadzar  untuk  melakukan  hal-hal  yang  mubah,  yaitu 
yang  boleh  dilakukan  dan  boleh  ditinggalkan  menurut  syariat,  dimana 
tidak  ada  motivasi  dan  ancamannya,  seperti  makan,  tidur,  berdiri  dan 
duduk.  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  melakukannya  atau 
meninggalkannya  maka  nadzamya  tidak  sah. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Terkadang  tujuan  makan 
supaya  kuat  dalam  menjalankan  ibadah  dan  tujuan  tidur  supaya 
semangat  melakukan  shalat  Tahajjud  dan  lainnya  sehingga  seseorang 
akan  mendapat  pahala  dengan  niat  ini.  Akan  tetapi  perbuatan  tersebut 
tidak  dilakukan  karena  hal  tersebut,  dan  pahala  hanya  diperoleh  dengan 
niat  yang  baik.” 

Lalu  apakah  nadzar  melakukan  hal  yang  mubah  bisa  menjadi 
sumpah  yang  wajib  membayar  kafarat  apabila  melanggarnya?  Dalam  hal 
ini  para  ulama  berbeda  pendapat  dan  telah  diuraikan  pada  pembahasan 
sebelumnya  tentang  nadzar  meiakukan  maksiat  dan  amalan  wajib. 
Menurut  Al  Qadhi  Husain,  wajib  membayar  kafarat  untuk  nadzar 
melakukan  sesuatu  yang  mubah.  Sementara  untuk  nadzar  melakukan 
perbuatan  maksiat  dia  menyebutkan  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah 
dan  menggantungkan  kafarat  dengan  ucapan  tanpa  pelanggaran. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Hal  ini  tidak  terlaksana  tetapnya.  Yang  shahih 
tentang  tata  cara  perbedaan  pendapat  tersebut  adalah  yang  telah  kami 
uraikan.” 

Pendapat  yang  shahih  secara  global  adalah  tidak  wajib 
membayar  kafarat  secara  mutlak,  baik  ketika  tidak  melaksanakan  nadzar 
atau  lainnya  dalam  nadzar  melakukan  maksiat,  nadzar  melakukan  hal 
wajib  dan  nadzar  melakukan  hal  mubah.  Wallahu  A  lam 
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Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berjihad  di  tempat 
tertentu  dengan  menentukannya,  maka  tentang  penentuan  ini  ada  tiga 
pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi’iyyah. 

1.  Wajib  melakukan  jihad  di  tempat  yang  telah  ditentukannya 
karena  berbeda-bedanya  tempat.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al 
Qash  penulis  At-Talkhish. 

2.  Tidak  wajib,  bahkan  dia  cukup  berjihad  di  tempat  termudah 
dan  terdekat.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Zaid.  Hal  ini  seperti 
caang  yang  bemadzar  akan  m^unaikan  shalat  di  masjid  selain  tiga 
masjid,  dia  boleh  shalat  di  masjid  lain. 

3.  Tidak  wajib,  akan  tetapi  tempat  untuk  berjihad  heurvis  seperti 
tempat  yang  ditentukan  dalam  jarak  dan  biayanya  sehingga  dia  akan 
mendapatkan  jarak  tempat  seperti  jarak  Miqat  Haji.  Pendapat  inilah 
yang  paling  shahih  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  syeikh  Abu  Ali  As- 
Sanji. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disyaratkan 
untuk  nadzar  melakukan  ibadah  yang  berkaitan  dengan  harta  seperti 
sedekah,  menyembelih  hewan  kurban  dan  memerdekakan  budak  agar 
mewajibkannya  dalam  tanggungan  yang  disandarkan  pada  harta  tertentu 
yang  dimilikinya,  karena  harta  tertentu  tapi  milik  orang  lain  tidak  sah. 
Akan  tetapi  dia  tidak  wajib  membayar  kafarat  menurut  madzhab  kami. 
Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Jumhur.” 

Al  Mutawalli  menuturkan  dua  pendapat  berkaitan  dengan 
wajibnya  melaksanakan  nadzar  tersebut,  tapi  pendapat  ini  janggal. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Apabila  seseorang  berkata,  ‘Apabila  aku 
memiliki  seorang  budak  laki-laki,  aku  wajib  memerdekakannya  karena 
Allah’  maka  nadzamya  dinilai  sah.” 
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Al  Mutawalli  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  aku  memiliki  budak 
laki-laki  si  fulan,  ‘aku  wajib  memerdekakannya  karena  Allah’  maka 
nadzamya  sah  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat. 
Sedangkan  menurut  pendapat  kedua  nadzamya  tidak  sah.” 

Dua  pendapat  ini  adalah  apabila  tujuannya  untuk  bersyukur 
karena  memiliki  budak  tersebut,  tapi  apabila  tujuannya  melarang 
kepemilikannya,  maka  nadzar  ini  tidak  berlaku.  Meisalah  ini  akan  kami 
uraikan  nanti,  insya  Allah. 

Al  Mutawalli  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang 
mengucapkan,  ‘Jika  Allah  menyembuhkan  penyakitku  dan  aku  memiliki 
seorang  budak  laki-laki  maka  aku  akan  memerdekakannya  karena  Allah’ 
atau  ‘Jika  Allah  menyembuhkan  penyakitku  maka  aku  akan 
memerdekakan  seorang  budak  jika  aku  memilikinya  karena  Allah’  maka 
nadzamya  sah.” 

Al  Mutawalli  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang  berkata, 
‘Jika  Allah  menyembuhkan  penyakitku  maka  semua  budak  yang  kumiliki 
menjadi  merdeka,  atau  budak  si  fidan  menjadi  merdeka  jika  aku 
memilikinya’  maka  nadzamya  tidak  sah,  karena  tidak  mewajibkan 
ibadah  dengan  ibadah,  tapi  menggantungkan  kemerdekaan  setelah 
mendapatkan  nikmat  dengan  syarat  padahal  dia  tidak  memilikinya  saat 
menggantungkan  tersebut  sehingga  hukumnya  tidak  berlaku.  Hal  ini 
seperti  kasus  seandainya  dia  berkata,  ‘Jika  aku  memiliki  seorang  budak 
laki-laki  atau  budak  si  fulan  maka  dia  menjadi  merdeka’  maka  nadzar  ini 
tidak  sah.” 

Al  Mutawalli  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang  berkata, 
‘Jika  Allah  menyembuhkan  penyakitku  maka  budak  laki-laki  menjadi 
merdeka  apabila  dia  masuk  rumah’  maka  nadzamya  sah,  karena  dia 
telah  memilikinya.  Dia  telah  menggantungkannya  dengan  dua  sifat  yaitu 
sembuh  dan  masuk  mmah.” 
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Al  Mutawalli  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang  berkata, 
‘Jika  Allah  menyembuhkan  penyakitku  maka  aku  akan  membeli  seorang 
budak  laki-laki  dan  kemudian  kumerdekakan  karena  Allah’  maka 
nadzamya  sah.  ”  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Al  Baghawi  berkata  dalam  Bab  Istisga,  “Seandainya 
imam  bemadzar  akan  melakukan  shalat  Istisga  maka  dia  harus  keluar 
bersama  kaum  muslimin  untuk  shalat  Istisga  mengimami  mereka.” 

Al  Baghawi  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  shalat  Istisga  maka  dia  harus  shalat  sendirian.  Dan  apabila  dia 
bemadzar  akan  shalat  Istisga  mengimami  orang-orang  (kaum  muslimin) 
maka  tidak  sah  karena  mereka  tidak  mentaatinya.  Apabila  dia  bemadzar 
akan  berkhotbah  sedang  dia  orang  yang  memiliki  kecakapan  maka  dia 
harus  berkhotbah.  Lalu  Apakah  dia  boleh  khotbah  dengan  duduk 
meskipun  dia  mampu  berdiri?  Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda 
pendapat  dan  akan  kami  uraikan  nanti  insya  Allah,  yang  isinya 
membahas  apakah  nadzar  itu  menempuh  metode  yang  diwajibkan 
syariat  atau  yang  dibolehkannya?”  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Imam  Al  Ghazali  ditanya  dalam  fatwa-fatwanya 
tentang  penjual  yang  mengatakan  kepada  pembeli,  “Apabila  barang 
yang  dijual  telah  keluar  dan  menjadi  hak  maka  aku  akan  menghibahkan 
100  dinar  untukmu”  apakah  nadzar  ini  sah?  dan  apabila  hakim 
memutuskan  sah  apakah  wajib  melaksanakannya?  Dia  menjawab  bahwa 
hal-hal  mubah  tidak  wajib  dengan  nadzar.  Hal  ini  adalah  mubah  dan 
keputusan  hakim  tidak  berpengaruh  kecuali  apabila  ada  diriwayat  dalam 
madzhab  yang  mu  ’tabar  tentang  wajibnya  melaksanakan  nadzar 
tersebut. 
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Cabang:  Al  Qadhi  Abu  Al  Qasim  Ibnu  Kajj  mengutip  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  tentang  orang  yang  berkata,  “Apabila  Allah 
menyembuhkan  penyakitku  ini  maka  aku  akan  menyembelih  hewan 
kurban  untuk  putraku  karena  Allah”  apakah  wajib  melakukannya 
maigingat  menyembelih  kurban  untuk  anak  merupakan  ibadah?  Dia 
juga  mengutip  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  tentang  orang  yang 
mengatakan  “Apabila  Allah  menyembuhkan  penyakitku  maka  aku  akan 
langsung  mengeluarkan  zakat  malku”  apakah  nadzamya  sah?  Dia  juga 
mengutip  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  tentang  orang  yang  berkata, 
“Apabila  Allah  menyembuhkan  penyakitku  maka  aku  akan  menyembelih 
putraku,  kalau  tidak  boleh  maka  kambing  sebagai  gantinya”  apakah  dia 
wajib  menyembelih  kambing?  Dia  juga  mengutip  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  tentang  orang  Nashrani  yang  bemadzar  akan  berpuasa  atau 
shalat  kemudian  masuk  Islam,  apakah  dia  wajib  shalat  dan  berpuasa 
seperti  shalat  dan  puasa  kita?”  Demikianlah  kutipan  Ibnu  Kajj.  Pendapat 
yang  paling  shahih  adalah  sahnya  nadzar  pada  bentuk  pertama, 
sedangkan  tiga  bentuk  berikutnya  nadzamya  tidak  sah.  WaUahu  A  ’lam 

Jika  Seseorang  Bemadzar  Akan  Memberi  Pcikaian 
kepada  Anak  Yatim 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Sebagian  ulama  berpendapat,  dia  tidak  perlu 
melaksanakan  nadzamya  untuk  anak  yatim  dari  golongan  Dzimmi, 
karena  yang  dijelaskan  secara  mutlak  dalam  syariat  adalah  untuk  anak 
yatim  muslim.” 

Demikianlah  kutipan  Ar-Rafi’i.  Seyogyanya  ada  perbedaan 
pendapat  yang  dilandaskan  pada  nadzar  yang  berdasarkan  metode  yang 
diwajibkan  oleh  syariat  atau  metode  yang  dibolehkan  olehnya,  seperti 
kasus  orang  yang  bemadzar  akan  memerdekakan  seorang  budak. 
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apabila  kami  menggunakan  metode  yang  dibolehkan  menurut  syariat 
maka  boleh  melakukannya  terhadap  orang  Dzimmi.  Tapi  kalau  tidak 
maka  tidak  boleh. 

Cabang:  Pendapat  para  ulama  berkenaan  dengan  orang  yang 
bemadzar  akan  meminum  khamar  atau  berzina  atau  perbuatan  maksiat 
lainnya. 

Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  madzhab  kami 
menyatakan  bahwa  nadzamya  batal,  dan  seandainya  dia  tidak 
melakukannya  maka  tidak  ada  kafarat  atasnya.  Pendapat  ini  dinyatakan 
oleh  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Daud.  Sementara  menurut  Ahmad 
nadzamya  sah  tapi  tidak  boleh  dilakukan  dan  dia  hanya  wajib  membayar 
kafarat  sumpah.  Penulis  telah  menyebutkan  dalil  dari  dua  pendapat 
tersebut. 

Ahmad  juga  berargumen  dengan  hadits  Aisyah  secara  marfu\ 
“Tidak  ada  nadzar  dalam  bermaksiat  dan  kafaratnya  kafarat  sumpah.” 

Hadits  yang  sama  juga  diriwayatkan  oleh  Imran  bin  Al  Hushain 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi  dan  lainnya,  tapi  dia  memvonis  dha'if 
keduanya^®.  Para  hafizh  sepakat  manvonis  dha’if  hadits  ini  yang 
redaksinya  demikian.  Jadi,  hadits  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
landasan  dalil. 


Cabang:  Apabila  seseorang  banadzar  akan  berpuasa  pada  hari 
raya  Idul  Fitri  atau  hari  raya  Idul  Adha  atau  hari  Tasyrig  dan  kami 
berpendapat  berdasarkan  madzhab  kami  bahwa  tidak  boleh  berpuasa 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  pengarang  empat  kitab  Sunan  dari 
Aisyah  dan  An-Nasa'i  dari  Imran  bin  Al  Hushain.  As-Suyuthi  tidak  meriwayatkannya 
dalam  Jam'ul  Jawami’  karena  seingat  dha’if.  Wetllahu  A’lam,  maskipun  dia 
meriwayatkannya  dalam  Zawa  ‘idAl  Jami’ AshShe^hir. 
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pada  hari  Tasyriq,  maka  nadzamya  tidak  sah  dan  tidak  ada  kewajiban 
apa  pun  dengan  nadzar  tersebut.  Donikianlah  madzhab  kami.  Pendapat 
inilah  yang  dinyatakan  oldi  Malik,  Ahmad  dan  jumhur  ulama.  Akan 
tetapi  Abu  Hanifah  berbeda  pendapat  dengan  mereka.  Dia  berkata, 
“Nadzamya  sah  tapi  dia  tidak  perlu  menunaikan  puasa  yang  dinazarkan  . 
dan  hanya  menunaikan  puasa  lainnya.”  Dia  berkata  lebih  lanjut,  : 
“Apabila  dia  menunaikannya  maka  hukumnya  sah  dan  puasa  yang 
dinadzarkan  menjadi  gugur.” 

Dalil  kami  adalah  hadits  shahih  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya, 

o  '  ll'  0  ^  f  f  o 

“Barangsiapa  bemadzar  untuk  b&rmaksiat  kepada  Allah  maka 
dia  tidak  boleh  bermaksiat  kepada-Nya” 

4 

Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih 
putranya  atau  putrinya  atau  dirinya  sendiri  atau  orang  lain  maka 
nadzamya  tidak  sah  dan  tidak  ada  sanksi  apa  pun  atasnya  (bila  tidak 
melakukannya).  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Daud  dan  Ahmad  dalam 
salah  satu  dari  dua  riwayat  darinya.  Sementara  menumt  Malik,  apabila 
seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  putranya  dalam  sumpah  atau 
untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  maka  dia  wajib  menyembelih 
hewan  Hadyu.  Sedangkan  menurut  Abu  Hanifah  dan  Ahmad  dalam 
riwayat  yang  paling  shahih  dari  dua  riwayat,  nadzamya  sah  dan  dia 
wajib  menyembelih  seekor  kambing  untuk  orang-orang  miskin. 

•Abu  Hanifah  berkata,  “Apabila  dia  bemadzar  akan  menyembelih 
budak  laki-lakinya  maka  tidak  wajib  melakukan  apa-apa.” 

Abu  Yusuf  berkata,  “Dia  tidak  wajib  melakukan  apa  pun  dalam 
dua  masalah.” 
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Dalil*  kami  adalah  sabda  Nabi  "Tidak  ada  nadzar  untuk 
bermaksiat”  Hadits  ini  shahih  sebagaimana  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
Adapun  tentang  mewajibkan  menyembdih  seekor  kambing,  ini  adalah 
pendapat  pribadi  yang  tidak  ada  dasarnya  sama  sekali. 


Cabeuig:  Apabila  seseorang  bemadzar  mdakukan  perbuatan 
mubah  seperti  memakai  pakaian  atau  naik  kendaraan  maka  menurut 
kami  nadzamya  tidak  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Daud 
dan  jumhur.  Sementara  menurut  Ahmad,  nadzamya  sah  dan  dia  wajib 
membayar  kafarat  sumpah.  Dalil  k^rni.a<teld1i  bahwa  ia  bukan  ibadah 
sd}ingga  rnenuriaikahnya  tidak  wajib  menurut  Ijma’.  Oleh  karena  itu, 
kalaupun  dilakukan  hukumnya  tidak  sah.  Wallahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  melakukan  ketaatan,  harus  dilihat  dulu,  apabila  dia 
menggantungkan  dengan  mendapatkan  kebaikan  atau 
tertolak  dari  kebumkan  kemudian  ternyata  dia  mendapatkan 
kebaikan  atau  dihindarkan  dari  kebumkan,  maka  dia  wajib 
menunaikan  nadzamya.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  Ibnu 
Abbas  f  01  t  jkJl  j  «(yl  of 

^  iSil  ^1  ^1  ^  o(  JIS  ciUS 

bf  ^  ^1  Jb?  J^l  lAyts  “Bahwa 

seorang  perempuan  mengarungi  lautan  dan  bemadzar 
apabila  Allah  menyelamatkannya  dia  akan  berpuasa  selama 
satu  bulan,  tapi  ternyata  dia  wafat  sebelum  berpuasa.  Lalu 
saudara  perempuannya  atau  ibunya  menemui  Nabi  ^  dan 
memberitahukan  hal  tersebut  kepadanya.  Maka  Nabi  ^ 
menyuruhnya  agar  berpuasa  untuk  perempuan  tersebut. 
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Tapi  apabila  dia  tidak  menggantungkannya  dengan 
apa  pun,  misalnya  hanya  berkata,  “Aku  akan  berpuasa  atau 
shalat  karena  Allah”  mfaka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah.  Pertama^  wajib  menunaakannya.  Inilah 
pendapat  yang  lebih  kuat,  berdasarkan  sabda  Nabi 

%\  of  “  Barangsiapa  bemadzar  cdsan  taat  kepada 

Allah,  hendaklah  dia  taat  kepada-Nya”  Kedua,  tidak  wajib 
menunaikannya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Ishaq 
dan  Abu  Bakar  Ash-Shairafi,  karena  ia  merupakan 
pewajiban  tanpa  ganti  sehingga  tidak  wajib  apabila 
diucapkan  seperti  wasiat  dam  hibah.  Apabila  dia  bemadzar 
akan  melakukan  ketaatan  ketika  dalam  keadaan  marah, 
misalnya  berkata,  “Kalau  aku  berbicara  dengan  si  fulan 
maka  aku  akan  melakukan  sesuatu”  lalu  dia  berbicara 
dengannya,  maka  dia  boleh  memilih  apakah  akan 
menunaikan  nadzamya  atau  membayar  kafarat  sumpah.  Hal 
ini  berdasarkan  riwayat  Uqbah  bin  Amir  bahwa  Rasulullah  ^ 
bersabda,  JsH  '^Kafarat  nadzar  adalah  kafarat 

sumpah.” 

Disamping  itu,  hal  tersebut  mirip  sumpah  dari  sisi 
sengaja  menghalangi,  sementara  membenarkan  mirip 
dengan  nadzar  dari  sisi  bahwa  dia  mewajibkan  ibadah  dalam 
tanggungannya  sehingga  dia  boleh  memilih  di  antara 
keduanya.  Di  antara  ulariia  hniadzhab  kami  ada  yang  berkata, 
“Apabila  ibadahnya  berupa 'Haji  atau  Umrah  maka  wajib 
melaksanakannya,  karena  h;^  tersebut  menjadi  wajib  apabila 
telah  masuk  di  dalamnya,  berbeda  dengan  lainnya.”  AdapUn 
pendapat  S^ng  berlaku  dalam  madzhab  kami  adalah 
pendapat  pertama,  karena  memerdekakan  juga  wajib 
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disempurnakan  dengan  menaksir  harga  lalu  setelah  itu  tidak 
wajib  baginya. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i 
dengan  dua  sanad  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Akan 
tetapi  dalam  A!  Muhadzdzab  disebutkan  ibunya  atau  saudara 
perempuannya,  sementara  dalam  kitab-kitab  hadits  disebutkan  saudara 
perempuannya  atau  anak  perempuannya. 

Hadits  “  barangsiapa  bemadzar  akan 

taat  kepada  Allah,  hendaklah  dia  taat  kepada-Nya"  ini  shahih  dan  telah 
diuraikan  sebelumnya  di  awal  kitab  ini.  Sedangkan  hadits  Uqbah,  ia 
adalah  hadits  gharib  dengan  redaksi  tersebut. 


Ibnu  Majah  meriwayatkan  dalam  Sunan-nya  dengan  redaksi  lain 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda, 

.^2;^  4jjU^  ^ 


"  Barangsiapa  bemadzar  tanpa  menyebutnya  maka  kafaratnya 
adalah  kafarat  sumpah.”^^ 

Sanad  hadits  ini  dha  ’if. 


Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.  Yang  meriwayatkannya  adalah 
Ahmad  dalam  Musnad-nya.,  Muslim  dalam  Shahih-nya,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa'i  dari  Uqbah  bin  Amir  dengan  redaksi  “ Kafarat  nadzar  apabila  b'dak  disebutkan 
adalah  kafarat  sumpah."  Sebetulnya  sudah  cukup  karena  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dalam  Shahih-nya,  lebih-lebih  lagi  karena  ia  juga  diriwayatkan  oleh  tiga  orang 
pengarang  kitab  As-Sunan.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  lima 
pengarang  kitab  pokok.  Oleh  karena  itu,  fanatisme  madzhab  tidak  perlu  dijadikan 
senjata  untuk  memvonis  dha'if  s\xata  hadits  bila  tidak  shahih,  lalu  apakah  yang  shahih 
setelah  itu?  Semoga  Allah  meridhai  Imam  An-Nawawi. 
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Redaksi  “karena  ia  mewajibkan  tanpa  ganti”  adalah 
pengecualian  dari  nadzar  balasan  dan  ganti  dalam  akad  komutatif. 

Redaksi  “sehingga  tidak  wajib  dengan  ucapan”  adalah 
pengecualian  dari  perusakan  dan  ghashab.  Wallahu  A  ’lam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  ulama 
madzhab  kami  berpendapat,  nadzar  itu  ada  dua  macam,  yaitu:  Pertama, 
nadzar  ketaatan.  Kedua,  nadzar  ketika  emosi  dan  marah. 

Pertama:  Nadzar  ketaatan  ini  ada  dua  jenis,  yaitu: 

(a)  Nadzar  balasan,  yaitu  seseorang  mewajibkan  dirinya  untuk 
melakukan  amal  ibadah  sebagai  balasan  dari  mendapatkan  nikmat  atau 
terhindar  dari  bencana,  seperti  ucapan  “Apabila  Allah  menyembuhkan 
penyakitku  atau  menganugerahiku  putra  atau  menyelamatkan  kami  dan 
tenggelam  (banjir)  atau  menyelamatkan  dari  musuh  atau  dari  orang  zalim 
atau  menolong  kami  dari  bencana  kekeringan  dan  lain  sebagainya”, 
maka  aku  akan  memerdekakan  budak  atau  berpuasa  atau  menunaikan 
shalat  dan  lain  sebagainya. 

Apabila  sesuatu  yang  digantungkan  tersebut  diperoleh  maka  dia 
wajib  melaksanakan  sesuatu  yang  telah  dinadzarkan.  Para  ulama  tidak 
berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini,  berdasarkan  keumuman  hadits 
shahih  sebelumnya,  “Barangsfapa  bemadzar  untuk  taat  kepada  Allah 
hendaklah  dia  menaati-Ni&.” 

(b)  Dia  mewajibkan  sesuatu  s^ak  awal  tanpa  menggantungkan 
dengan  apa  pun.  Misalnya  dia  mengatakan  sejak  awal,  “Aku  akan 
menunaikan  shalat  atau  berpuasa  atau  memerdekakan  budak  atau 
bersedekah.”  Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda  pendapat.  Penulis  dan 
ulama  lainnya  meriwayatkan  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  dalam 
masalah  ini,  dan  selain  mereka  juga  meriwayatkan  dua  pendapat  Imam 
Asy-Syafi’i.  Pertama,  nadzamya  tidak  sah  dan  dia  tidak  wajib  melakukan 
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apa-apa  (bila  tidak  menunaikan  nadzamya).  Pendapat  yang  paling 
shahih  menurut  fuqaha  Syafi’iyyah  adalah  bahwa  nadzamya  sah 
berdasarkan  keterangan  penulis.  WallahuA’Iam 

Kedua:  Nadzar  saat  anosi  dan  marah.  Yaitu  seseorang 
mencegah  dirinya  melakukan  sesuatu  atau  mendorong  dirinya  untuk 
melakukan  sesuatu  dengan  menggantungkan  keharusan  melaksanakan 
ibadah  baik  dengan  melakukan  atau  meninggalkan.  Nadzar  ini 
dinamakan  nadzar  saat  emosi  dan  marah.  Juga  disebut  sumpah  Ghalag 
atau  nadzar  Ghalag.  Misalnya  seseorang  berkata,  “Kalau  aku  berbicara 
dengan  si  fulan  atau  masuk  rumah,  atau  jika  aku  tidak  keluar  dari  negeri 
ini”  maka  aku  akan  berpuasa  selama  satu  bulan  atau  menunaikan  Haji 
atau  memerdekakan  budak  atau  menunaikcun  shalat  dan  lain  sebagainya. 
Lalu  ternyata  dia  berbicara  dengan  si  fulan  atau  masuk  rumah  atau  tidak 
keluar  dari  negerinya.  Maka  bericenaan  dengan  apa  yang  wajib 
dilakukannya  ada  lima  jalur  riwayat  yang  dihimpun  oleh  Ar-Rafi’i. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Yang  paling  terkenal  ada  tiga  pendapat. 
Pertama,  dia  wajib  melaksanakan  sesuatu  yang  dinadzarkannya.  Kedua, 
dia  wajib  membayar  kafarat  sumpah.  Ketiga,  dia  boleh  memilih  antara 
keduanya.  Pendapat  yang  ketiga  paling  kuat  menurut  ulama  Irak.  Akan 
tetapi  yang  paling  kuat  menurut  pendapat  Al  Baghawi,  Ar-Ruyani, 
Ibrahim  Al  Mururudzi,  Al  Muwaffig  bin  Thahir  dan  lainnya  adalah  bahwa 
wajib  membayar  kafarat.  Adapun  jalur  riwayat  kedua  menyatakan  bahwa 
boleh  memilih.  Sedangkan  jalur  riwayat  ketiga  menyatakan  bahwa 
berkenaan  dengan  memilih  sesuai  dengan  dua  pendapat  pertama. 
Sementara  jalur  riwayat  keempat  menyatakan  bahwa  cukup  berdasarkan 
pendapat  yang  mengatakan  boleh  memilih  dan  wajib  membayar  kafarat. 
Jalur  riwayat  kelima  adalah  cukup  memilih  dan  wajib  melaksanakan 
sesuatu  yang  dinadzarkan  dan  meniadakan  wajibnya  kafarat.  ” 
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Menurutku  (An-Nawawi),  pendapat  yang  paling  shahih 
adalah  boleh  memilih  antara  sesuatu  yang  diwajibkan  dan  kafarat 
sumpah,  sebagaimana  dinyatakan  oleh  penulis  dan  ulama  Irak. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Apabila  kami  mengatakan  wajib  membayar 
kafarat  lalu  dia  melaksanakan  nadzar  yang  diwajibkannya  maka  kafarat 
tidak  gugur  darinya  menumt  pendapat  yang  paling  benar.  Apabila  yang 
diwajibkan  termasuk  jenis  yang  menyebabkan  kafarat  maka  tambahan 
dari  kadar  kafarat  tersebut  menjadi  sunah.  Sedangkan  apabila  kami 
katakan  boleh  memilih,  maka  tidak  ada  bedanya  antara  Haji  dan  Umrah 
dan  seluruh  ibadah  menurut  madzhab  kami.  Pendapat  inilah  yang 
dinyatakan  oleh  Jumhur.  Ada  juga  pendapat  yang  diriwayatkan  dalam 
masalah  ini.  Penulis  dan  lainnya  juga  meriwayatkannya  sebagai  suatu 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  bahwa  apabila  nadzamya  Haji  atau  Umrah 
maka  dia  wajib  melaksanakannya,  berdasarkan  keterangan  penulis.” 
Wallahu  A  ’lam 


'  Cabang:  Apabila  seseorang  mewajibkan  dirinya  akan 
memerdekakan  seorang  budak  dengan  menentukannya  saat  sedang 
emosi,  apabila  kami  katakan  dia  wajib  melaksanakannya  maka  dia  wajib 
memerdekakan  budak  tersebut  bagaimanapun  kondisinya.  Sedangkan 
apabila  kami  katakan  dia  wajib  membayar  kafarat  sumpah,  apabila 
kafarat  tersebut  sah  maka  dia  harus  mamerdekakan  budak  tersebut  atau 
memerdekakan  lainnya,  atau  memberi  makan  atau  memberi  pakaian. 
Apabila  tidak  sah  sementara  dia  memilih  memerdekakan  budak  maka 
dia  bisa  memerdekakan  budak  lain.  Sedangkan  apabila  kami  katakan  dia 
bisa  memilih,  apabila  dia  memilih  melaksanakannya  maka  dia  bisa 
memerdekakan  bagaimanapun  kondisinya.  Jika  dia  memilih  membayar 
kafarat,  maka  memerdekakan  budak  dianggap  sah.  Apabila  dia 
mewajibkan  diri  memerddtakan  budaknya,  apabila  kami  katakan  dia 
wajib  melaksanakannya  maka  dia  harus  memerdekakan  mereka. 
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Sedangkan  apabila  kami  mewajibkan  kafarat  maka  dia  bisa 
memerdekakan  satu  orang  atau  memberi  meikan  atau  memberi  pakaian. 

Apabila  dia  berkata,  “Kalau  aku  melakukan  sesuab^  maka 
budakku  menjadi  merdeka”  maka  pemerddtaan  tersebut  berlaku  tanpa 
diperselisihkan  lagi.  Penjelasan  sebelumnya  berlaku  bagi  orang  yang 
mewajibkan  diri  memerdekakan  budak. 


Cabang:  Seandainya  seseorang  berkata,  “Kalau  aku  melakukan 
begini  maka  aku  harus  bemadzar  atau  aku  wajib  bemadzar”  menurut 
Imam  Asy-Syafi’i,  dia  wajib  membayar  kafarat  sumpah.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  Al  Baghawi  dan  Ibrahim  Al  Mururudzi. 

Al  Qadhi  Husain  dan  lainnya  berkata,  “Ini  adalah  sesuai 
pendapat  kami  bahwa  wajib  membayar  kafarat.” 

Apabila  kami  mewajibkan  menunaikan  nadzar  tersebut,  maka 
dia  harus  menunaikan  dan  menaitukannya,  dan  disyaratkan  agar  yang 
ditentukannya  termasuk  yang  sah  ditunaikun  sebagai  nadzar.  Kalau 
berdasarkan  pendapat  yang  mengatakan  boleh  memilih,  maka  dia  boleh 
memilih  antara  yang  telah  kami  sebutkan  dengan  kafarat. 

Apabila  seseorang  berkata,  “Kalau  aku  melakukan  sesuatu  maka 
aku  wajib  melakukan  kafarat  sumpah”  maka  dia  harus  melakukan 
kafarat  sumpah  menurut  semua  pendapat.  Apabila  dia  berkata,  “Maka 
aku  wajib  bersumpah”  atau  “Maka  aku  wajib  bersumpah  karena  Allah” 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  hal  tersebut  tidak 
berlaku.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  mayoritas  ulama,  karena  dia  tidak 
melakukan  nadzar  atau  mengucapkan  shighat  sumpah,  dan  sumpah 
tersebut  juga  tidak  tetap  dalam  tanggungannya. 
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(b)  Dia  wajib  membayar  kafarat  sumpah  apabila  dia 
melakukannya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Haramain  dan 
lainnya.  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Berdasarkan  pendapat  ini  maka 
perkataan  tersebut  dianggap  kiasan  dan  dikembalikan  kepada  niatnya.  ’ 
Apabila  seseorang  bericata,  “Aku  bemadzar  karena  Allah  akan 
melakukan  sesuatu”  apabila  yang  dia  niatkan  sumpah  maka  ia  adalah 
sumpah.  Sedangkan  apabila  yang  dia  maksud  ucapan  bebas  maka 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Kalau  dia  menyebut 
beberapa  jenis  ibadah  misalnya  dengan  berkata,  “Kalau  aku  masuk 
maka  aku  wajib  menunaikan  Haji,  memerdekakan  budak  dan 
bersedekah”  apabila  kami  mewajibkan  pelaksanaannya  maka  dia  wajib 
melakukan  apa  yang  tdah  diwajibkan  untuk  dirinya.  Sedangkan  apabila 
kami  mewajibkan  kafarat  maka  dia  wajib  membayar  satu  kafarat 
menurut  madzhab  kami  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur. . 

Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  dari  ayahnya  syeikh  Abu 
Muhammad  tentang  kemungkinan  menyebut  beberapa  jenis  ibadah. 
Apabila  seseorang  mengatakbn  s^ak  awal,  “Aku  wajib  memasukkan  api 
pada  hari  ini”  menurut  Al  Baghawi  pendapat  yang  berlaku  dalam 
madzhab,  ia  merupakan  sumpah  dan  dia  wajib  membayar  kafarat 
apabila  tidak  memasukkannya.  Begitu  pula  apabila  dia  mengatakan 
kepada  istrinya,  “Kalau  aku  masuk  rumah  maka  aku  akan 
menceraikanmu”  maka  ini  seperti  ucapannya  “Kalau  aku  masuk  rumah 
demi  Allah  aku  akan  menceraikanmu”  sehingga  apabila  salah  satu  dari 
keduanya  ada  yang  mati  sebelum  terjadi  perceraian  maka  wajib 
membayar  kafarat  sumpah. 

Apabila  dia  berkata,  “Kalau  aku  masuk  rumah  maka  aku  wajib 
memakan  roti”  lalu  dia  masuk  rumah,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  dia 
wajib  membayar  kafarat  sumpah.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah 
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bahwa  perbuatan  tersebut  tidak  berguna  dan  tidak  sanksi  apa  pun 
atasnya. 


Cabeuig:  Apabila  seseorang  mengucapkan  sejak  awal, 
“Hartaku  kusedekahkan  atau*  di  jalan  Allah”  maka  dalam  hal  ini  ada 
beberapa  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Itu  merupakan  perkataan  yang  sia-sia  karena  tidak 
mengucapkan  dengan  kata  mewajibkan.  Pendapat  inilah  yang  paling 
shahih  menurut  Al  Ghazali  dan  dinyatakan  oleh  Al  Qadhi  Husain. 

(b)  Dia  wajib  menyedekahkannya,  seperti  apabila  dia  berkata, 
“Aku  wajib  menyedekahkan  hartaku.” 

(c)  Dengan  ucapan  tersebut  hartanya  menjadi  sedekah.  Seperti 
apabila  dia  berkata,  “Aku  menjadikan  kambing  ini  sebagai  hewan 
kurban.” 

Al  Mutawalli  berkata,  ‘'Kalau  ucapan  tersebut  menurut  tradisi 
mereka  adalah  nadzar  atau  dia  meniatkannya,  maka  ini  seperti  ucapan 
‘Aku  wajib  menyedekahkan  harta  atau  menginfakkannya  di  jalan  Allah 
karena  Allah’  tapi  kalau  tidak  maka'  ucapan  tersebut  sia-sia. 

Apabila  dia  mengucapkan,  ‘Kalau  aku  berbicara  dengan  si  fulan 
atau  melakukan  anu  maka  hartaku  menjadi  sedekah’  maka  maaurut 
madzhab  dan  sesuai  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  serta  menurut  junihur 
ucapan  ini  seperti  ucapan,  ‘Aku  wajib  menyedekahkan  hartaku  atau 
seluruh  hartaku  karena  Allah’.” 

Cara  menunaikarmya  adalah  dengan  menyedekahkan  seluruh 
hartanya. 

Sedangkan  apabila  dia  mengucapkan,  “Di  jalan  Allah”  maka  dia 
harus  menyedekahkan  seluruh  hartanya  untuk  orang-orang  yang 
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berperang  (Mujahidin).  Imam  Al  Haramain  dan  Al  Ghazali  berkata, 
“Hartanya  dikeluarkan  menurut  tiga  pendapat  dalam  bentuk  pertama.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab 
adalah  yang  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafil  dan  jumhur.  Wallahu 
A  ’lam 


.  Cabang:  Ar-Rafi’i  berkata,  “Ucapan  bisa  berulang-ulang 
sehingga  bisa  menjadi  nadzar  ketaatan  dan  bisa  pula  menjadi  nadzar 
emosi  sehingga  dikembalikan  kepada  niat  dan  keinginan  seseorang. 
Para  ulama  membedakan  antara  keduanya  bahwa  nadzar  ketaatan  itu 
menyukai  sebab  seperti  sembuh  dari  penyakit  dan  akan  melakukan 
sesuatu  yang  disebabkan  yaitu  ibadah  yang  telah  ditentukan.  Sedangkan 
dalam  nadzar  emosi  tidak  menyukai  sebab.” 

Ar-Flafi’i  berkata  lebih  lanjut,  “Para  fugaha  Syafi’iyyah 
menuturkan  bahwa  perbuatan  itu  ada  yang  berupa  ketaatan  atau 
maksiat  atau  mubah.  Mewajibkan  sesuatu  pada  salah  satunya  terkadang 
dihubungkan  dengan  penetapan  dan  peniadaan. 

Adapun  perbuatan  ketaatan,  dalam  bentuk  penetapan  ia  bisa 
dianggap  nadzar  ketaatan  (melakukan  kebaikan).  Misalnya  dengan 
berkata,  “Kalau  aku  shalat,  maka  aku  harus  berpuasa  satu  hari  karena 
Allah.”  Artinya  adalah  “Kalau  aku  mamberiku  Taufik  untuk  shalat  maka 
aku  akan  berpuasa.”  Apabila  ternyata  dia  diberi  Taufik  untuk  shalat 
maka  dia  wajib  bei^uasa.  Sedangkan  nadzar  emosi  itu  dengan 
mengatakan  kepada  seseorang,  “Shalatlah!”  lalu  dia  berkata.  Aku  tidak 
akan  shalat,  tapi  apabila  aku  shalat  maka  aku  wajib  berpuasa  atau 
memerdekakan  budak.”  Apabila  dia  shalat  maka  berkenaan  dengan 
yang  harus  dilakukannya  ada  beberapa  pendapat  dan  jalur-jalur  riwayat 
yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 
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Apabila  bentuk  peniadaan,  maka  tidak  ada  nadzar  ketaatan 
karena  tidak  ada  kebaikan  dalam  meninggalkan  ketataan.  Akan  tetapi 
bisa  disebut  nadzar  emosi,  misalnya  dengan  mengucapkan  “Kalau  aku 
tidak  shalat  maka  aku  wajib  mdakukan  sesuatu.”  Apabila  dia  tidak 
shalat  maka  berkenaan  dengan  yang  harus  dilakukannya  ada  beberapa 
pendapat. 

Sedangkan  perbuatan  maksiat,  apabila  bentuknya  meniadakan 
maka  bisa  disebut  nadzar  ketaatan.  Misalnya  dengan  mengucapkan, 
“Kalau  aku  tidak  minum  Khamar  maka  aku  wajib  melakukan  sesuatu” 
dan  yang  dimaksudnya  “Apabila  Allah  menjagaku  dari  perbuatan  minum 
Khamar.”  Bisa  pula  disebut  nadzar  emosi  apabila  dia  tidak  mau 
meminumnya.  Misalnya  dengan  berkata,  “Kalau  aku  tidak  meminumnya 
maka  aku  wajib  berpuasa  atau  shalat.”  Dalam  bentuk  penetapan  tidak 
disebut  kecuali  nadzar  emosi  misalnya  dia  disuruh  minum  lalu  dia 
berkata,  “Kalau  aku  sampai  meminuninya  maka  aku  wajib  melakukan 
sesuatu.” 

Adapun  perbuatan  mubah  bisa  berbentuk  peniadaan  dan 
penetapan  dan  berlaku  dua  jenis  sdtaligus.  Bentuk  ketaatan  dalam 
penetapan  adalah,  “Jika  aku  makan  sesuatu  maka  aku  wajib  berpuasa” 
maksudnya  adalah  apabila  Allah  memudahkannya.  Sedangkan  bentuk 
emosi  adalah  apabila  dia  disuruh  memakannya.  Misalnya  dia  berkata, 
“Kalau  aku  makan  maka  aku  wajib  mdakukan  sesuatu.” 

Ketaatan  dalam  peniadaan  adalah  dengan  mengucapkan,  “Kalau 
aku  tidak  makan  anu  maka  aku  wajib  berpuasa”  maksudnya  adalah 
“Jika  Allah  memberiku  pertolongan  untuk  menghilangkan  syahwatku 
lalu  aku  meninggalkannya.” 

Bentuk  emosi  adalah  apabila  tidak  mau  memakannya  dengan 
mengucapkan  “Kalau  aku  tidak  memakannya.”  Misalnya  dia  berkata, 
“Kalau  aku  tidak  memakannya  maka  aku  wajib  melakukan  anu.” 
Apabila  dia  mengucapkan,  “Kalau  aku  melihat  si  fulan  maka  aku  wajib 


Al Majmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  719 


berpuasa  atau  lainnya.”  Kalau  maksudnya  “Kalau  Allah  memperkenanku 
aku  melihatnya”  maka  ia  merupakan  nadzar  ketaatan.  Sedangkan 
apabila  dia  menyebutnya  karena  tidak  suka  mdihatnya  maka  ia 
merupakan  nadzar  emosi.  Akan  tetapi  Al  Ghazali  menyebutkan 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  dalam  A!  Wasith  tentang  larangan  ketaatan 
dalam  perbuatan  mubah.  Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah 
yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 


Cabang:  Imam  Asy-Syafi’i  mengatakan  berkanaan  dengan 
nadzar  emosi  (Lajaj).  apabila  seseorang  berkata,  “Kalau  aku 

melakukan  anu  maka  aku  akan  bemadzar  menunaikan  Haji  kalau  si 
fulan  menghendaki.”  Ternyata  si  fulan  menghendaki.  Maka  orang  yang 
mengucapkannya  tidak  wajib  melakukan  apa-apa. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Hal  ini  apabila  emosi  disini  bermakna 
nadzar.” 

Apabila  kami  katakan  ia  merupakan  sumpah  maka  dia  seperti 
orang  yang  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  melakukan  anu  kalau 
7aid  menghendaki."  Masalah  ini  akan  diuraikan  dalam  Pembahasan 
Sumpah  bahwa  orang  yang  berkata,  “Demi  Alkdi,  aku  tidak  akan 
memasukinya  apabila  si  fulan  menghendaki  aku  tidak  memasukinya. 
Apabila  si  fulan  menghendaki  maka  sumpahnya  sah,  tapi  kalau  tidak 
maka  tidak  sah. 


Cabang:  Apabila  seseorang  berkata,  “Sumpah-sumpah  bai’at 
wajib  bagiku”  maka  masalah  ini  telah  dibahas  oleh  fuqaha  Syafi  iyyah 
dan  dibaheis  oleh  penulis  dalam  At-Tanbih  serta  segolongan  ulama 
dalam  Bab  Sumpah. 

Ulama  madzhab  kami  bapendapat,  “Pada  masa  Rasulullah  fjH 
dengan  bersalaman  bagi  kaum  lelaki.  Kemudian  pada  waktu  Al  Hajjaj 
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bin  Yusuf  menjadi  gubernur  dia  menyusunnya  menjadi  sumpah-sumpah 
yang  berisi  nama  Allah  taleJt,  memerdekakan  budak,  Haji  dan  zakat 
harta.” 

Ulama  madzhab  kami  juga  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
berkata,  ‘Sumpah-sumpah  Bai’at  wajib  bagiku’  apabila  yang  dimaksud 
bukan  sumpah  yang  disusun  Al  Hajjaj  maka  tidak  wajib  melakukan  apa- 
apa.  Sedangkan  apabila  yang  dimaksudnya  demikian  maka  harus  dilihat 
dulu.  Kalau  dia  berkata,  ‘Talak  dan  memerdekakannya  wajib  bagiku’ 
maka  sumpahnya  sah  dan  tidak  perlu  niat.  Sedangkan  apabila  tidak 
disebutkan  tapi  meniatkannya  maka  sumpahnya  sah  karena  keduanya 
sah  dalam  bentuk  Kinayah  bersama  niat.  Apabila  dia  meniatkan  sumpah 
dengan  Nama  Allah  atau  tidak  meniatkan  sesuatu  maka  sumpahnya 
tidak  sah  dan  tidak  ada  kewajiban  apa  pun  atasnya.”  Wallahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  menyedekahkan  hartanya  maka  dia  wajib 
menyedekahkan  seluruh  hartanya,  berdasarkan  sabda  Nabi 
of  jij  'Ja  Barangsiapa  bemadzar  akan  taat 

kepada  Allah,  hendaklah  dia  taat  kepada-Nya.”  Apabila  dia 
bemadzar  akan  memerdekakan  seorang  budak,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  hukumnya 
sah  apabila  sesuai  namanya  karena  yang  dianggap  adalah 
ucapannya. 

Kedua  hukumnya  tidak  sah  kecuali  yang  sah  dalam 
kafarat.  Karena  budak  yang  wajib  dimerdekakan  menumt 
syariat  adalcih  yang  wajib  dengan  kafarat  sehingga 
nadzamya  ditafsirkan  demikian.  Apabila  dia  bemadzar  akan 
memerdekakan  budak  dengan  menentukannya  maka  dia 
wajib  memerdekakannya  dan  kepemilikannya  terhadapnya 
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tidak  hilang  sampai  dia  memerdekakannya.  Apabila  dia 
hendak  menjualnya  atau  menggantinya  dengan  yang  lain 
maka  hukumnya  tidak  boleh  karena  telah  ditentukan  untuk 
ibadah  sehingga  dia  tidak  bisa  menjualnya,  seperti  wakaf. 
Apabila  budak  tersebut  rusak  atau  dirusak  maka  dia  tidak 
wajib  menggantinya,  karena  hak  tersebut  ada  pada  si  budak 
sehingga  menjadi  gugur  dengan  kematiannya.  Apabila  si 
budak  dirusak  orang  lain  maka  sang  majikan  wajib 
mengganti  dengan  nilainya  dan  tidak  wajib  membeli  budak 
lain  berdasarkan  keterangan  yang  telah  kami  uraikan. 


Penjelasan: 

Hadits  di  atas  shahih  dan  telah  diuraikan  di  awal  kitab. 

Dalam  bahasan  ini  ada  bdaerapa  masalah  sebagaimana  berikut: 

Pertama:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyedekahkan 
hartanya  maka  dia  wajib  menyedekahkan  seluruh  hartanya  berdasarkan 
keterangan  penulis. 

Ahmad  berkata  dalam  salah  satu  dari  dua  riwayat  darinya,  “Dia 
cukup  menyedekahkan  sepertiga  hartanya.” 

Dalil  kami  adalah  bahwa  nama  harta  berlaku  untuk  semuanya. 
Apabila  dia  mengucapkan,  “Hartaku  menjadi  sedekah”  maka  hal  ini 
telah  diuraikan  sebelumnya  beserta  hal-hal  yang  berkaitan  dengannya 

Apabila  dia  berkata,  “Jika  Allah  menyembuhkan  penyakitku 
maka  aku  akan  menyedekahkan  sebagian  hartaku”  maka  nadzamya  sah 
dan  dia  bisa  menyedekahkan  hartanya  baik  sedikit  maupun  banyak. 

Ar-Rafi’i  mengutip  pernyataan  orang  yang  berkata,  “Aku  wajib 
menyedekahkan  1000”?  tanpa  marientukan  dengan  ucapan  maupun 
niat,  maka  dia  tidak  wajib  menyeddtahkan  apa  pun. 
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Kedua:  Apabila  ses«>rang  bemadzar  akan  m®merdekakan 
budak,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi’iyyah  yang 
disebutkan  penulis  dengan  dalil-dalilnya. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah 
memerdekakan  orang  yang  torgolong  budak,  meskipun  dia  cacat  atau 
kafir.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Imam  Asy-Syafi’i.  Dia  berkata,  “Dia 
boleh  memerdekakan  budak  apa  saja.” 

(b)  Tidak  sah  hukumnya  kecuali  yang  sah  dalam  kafarat,  yaitu 
budak  perempuan  yang  normal  (tidak  cacat). 

Ulama  madzhab  kami  melandaskan  perbedeian  pendapat  ini 
berdasarkan  kaidah  pokok  yang  dipahami  dari  perkataan  Imam  Asy- 
Syafi’i,  yaitu  bahwa  apabila  orang  yang  bemadzar  mewajibkan  ibadah 
dengan  nadzar  secara  mufiak  tanpa  menyebutkan  sifatnya,  bagaimana 
nadzar  yang  berlaku  baginya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam 
Asy-Syafi’i  yang  dipahami  dari  peri<ataan  Imam  Asy-Syafi’i.  Pertama, 
yang  berlaku  kewajiban  minimal  dari  jenisnya  yang  wajib  menurut  pokok 
syariat,  karena  yang  dinadzarkan  itu  wajib  sehingga  seperti  yang 
diwajibkan  syariat  sejak  awal.  Kedua,  yang  berlaku  minimal  yang  sah 
dari  jenisnya.  Mereka  mengatakan,  beihwa  menurut  minimal  yang 
dibolehkan  syariat,  karena  ucapan  orang  yang  bemadzar  tidak 
menunjukkan  lebih  dari  itu.  Dan  hukum  asalnya  itu  bebas. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Pendapat  kedua  lebih  sah  menumt  Imam  Al 
Haramain  dan  Al  Ghazali.  Pendapat  p>ertama  lebih  sah  menumt  ulama 
Irak,  Ar-Ruyani  dan  lainnya.” 

Menumtku,  yang  shahih  adalah  dengan  berkata,  “Yang  shahih 
itu  berbeda-beda  sesuai  perbedaan  masalah.  Dalam  sebagian  masalah 
para  ulama  membenarkan  pendapat  perteurna,  dan  dalam  sebagian 
masalah  lainnya  mereka  membenarkan  masalah  kedua.  Hal  ini  jelas  dan 
bisa  diketahui  setelah  meneliti  perkataan  fuqaha  Syafi’iyyah  dalam 
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masalah-masalah  yang  ditakhrij  atas  pokok  ini.  di  antaranya  orang  yang 
bemadzar  akan  berpuasa.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa 
wajib  meniatkan  pada  malam  hari  sebagai  dukungan  terhadap  pendapat 
pertama.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  banyak  ulama. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  shalat,  maka  dia  wajib 
menunaikannya  dua  rakaat  monumt  pendapat  yang  benar  sesuai 
kesepakatan  mereka  sebagai  dukungan  terhadap  pendapat  pertama. 
Begitu  pula  tidak  boleh  menggabung  dua  shalat  yang  dinadzarkan 
dengan  satu  Tayammum  menurut  pendapat  yang  benar  berdasarkan 
kesepakatan  mereka  sebagai  dukungan  terhadap  pendapat  pertama. 
Dan  masih  banyak  lagi  masalah-masalah  lainnya  yang  didalamnya  dipilih 
pendapat  pertama. 

Di  antara  masalah  yang  didalamnya  dipilih  pendapat  kedua 
adalah  seandainya  seseorang  bemadzar  akan  memerdekakan  seorang 
budak,  maka  pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  sah  budak 
yang  cacat  dan  budak  kafir,  sebagai  dukungan  terhadap  pendapat 
kedua.  Jadi,  bisa  disimpulkan  bahwa  yang  benar  itu  berbeda-beda 
tergantung  perbedaan  bentuknya. 

Boleh  juga  dikatakan,  “Maksud  jumhur  membenarkan  pendapat 
pertama  adalah  bahwa  ia  yang  paling  shahih  secara  mutlak,  kecuali 
dalam  masalah  I’tikaf.  Yang  dip^disihkan  tentang  yang  paling  shahih 
adcilah  dalam  masalah  ini  dan  masalah-masalah  lainnya.  Karena 
memerdekakan  tideik  ada  kebiasaan  yang  berkelanjutan.  Bahkan 
memerdekakan  budak  yang  sunah  lebih  banyak  daripada 
memerdekakcin  yang  wajib.  Oleh  karena  itu,  memerdekakan  yang 
mutlak  disebabkan  nadzar  ditafsirkan  untuk  orang  yang  terkategorikan 
budak.” 

Adapun  tentang  puasa,  hukumnya  sah  sesuai  keumuman  sabda 
Nabi  1^,  “  Tidak  ada  puasa  kecuali  bagi  orang  yang  tidak  m&niatkaimya 
pada  malam  hari.”  Jadi,  amalan  sunah  keluar  dengan  dalil  sementara 
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nadzamya  tetap  masuk  dalam  yang  umum.  Demikianlah  asalnya;  telah 
sah  dalam  hal  ini  sabda  Nabi  |^,  ‘^Shalat  malam  dan  shalat  siang  dua 
rakaat  dua  rakaat'  kemudian  diboldikan  melakukan  shalat  sunah  satu 
rakaat  dengan  dalil  sementara  nadzamya  tetap  masuk  dalam  sesuatu 
yang  umum.  Begitu  pula  yang  bedaku  dalam  Tayammum  dan  lainnya. 

Kesimpulannya,  yang  benar  menumt  jumhur  adalah  bahwa 
nadzar  diposisikan  dalam  sifat-sifatnya  di  atas  sifat-sifat  wajib  syariat 
kecuali  dalam  masalah  memerdekakan  budak.  Perselisihan  ini  ada  dalam 
sifat-sifatnya.  Adapun  asal  perbuatannya  dan  menunaikcinnya  adalah 
wajib  tanpa  diperselisihkan  lagi. 

Ulama  madzhab  kami  bapendapat,  “Dua  pendapat  yang 
dijadikan  landasan  untuk  menentukan  nadzar  mengandung  beberapa 
permasalahan.  Di  antaranya  adalah  seandainya  seseorang  bemadzar 
akan  shalat  dengan  menyebutnya  secara  mutlak.  Apabila  kami  katakan 
berdaseirkan  pendapat  pertama  yaitu  memposisikan  sesuai  wajib  syariat 
maka  dia  wajib  menunaikan  shalat  2  rakaat.  Inilah  yang  berlaku  dalam 
masalah  ini.  Kalau  tidak  maka  hanya  satu  rakaat.  Di  antara  masalah 
lainnya  adalah  bolehnya  shalat  dengan  duduk  meskipun  mampu  berdiri; 
dalam  masalah  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syaft’iyyah  yang 
dilandaskan  padanya. 

Seandainya  seseorang  bemadzar  akan  shalat  dengan  duduk 
maka  dia  boleh  duduk.  Begitu  pula  apabila  dia  bemadzar  akan  shalat 
satu  rakaat,  maka  hukumnya  sah  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Apabila  dia 
shalat  dengan  berdiri  maka  lebih  utama. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  shalat  dengan  berdiri  maka 
dia  harus  shalat  dengan  berdiri.  Dan  apabila  dia  bemadzar  akan  shalat 
dua  rakaat  kemudian  shalat  empat  rakaat  dengan  satu  salam  dengan 
satu  Tasyahhud  atau  dua  Tasyahhud,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur 
riwayat.  Yang  paling  shahih  adalah  boleh.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
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Al  Baghawi.  Sedangkan  dalam  jalur  riwayat  kedua  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah,  yaitu  yang  diuraikan  oleh  Al  Mutawalli. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Bisa  saja  melandaskanriya  pada  pendapat 
pokok.  Apabila  kami  memposisikan  nadzar  sesuai  yang  dibolehkan 
syariat  maka  hukumnya  sah.  Tapi  kalau  tidak  maka  tidak  sah,  seperti 
halnya  apabila  dia  shalat  Subuh  4  rakaat.” 

Apabila  dia  bemadzar  akan  shalat  empat  rakaat,  dan  kami 
memposisikan  nadzar  menurut  yang  diwajibkan  oleh  syariat,  maka  kami 
membolehkannya  dengan  dua  Tasyahhud.  Apabila  dia  meninggalkan 
Tasyahhud  pertama  maka  dia  harus  sujud  Sahwi,  dan  dia  tidak  boleh 
menunaikannya  dengan  dua  salam.  Sedangkan  apabila  kami 
memposisikannya  menurut  yang  dibolehkan  syariat,  maka  dia  boleh 
memilih.  Apabila  mau  dia  bisa  menunaikannya  dengan  satu  Tasyahhud, 
dan  apabila  mau  dia  bisa  menunaikannya  dengan  dua  Tasyahhud.  Boleh 
pula  dengan  satu  salam  dan  dua  salam.  Ini 'lebih  utama  sebagaimana 
dalam  shalat  sunah.  Demikianlah  yang  dikutip  oleh  para  ulama. 

Adapun  pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  boleh 
dengan  dua  salam  berdasarkan  dua  pendapat.  Perbedaan  antara 
masalah  ini  dengan  masalah-masalah  lainnya  yang  dikeluarkan 
herdasarkan  pokok  ini  tdah  jelas,  karena  orang  tersebut  dianggap  shalat 
empat  rakaat  bagaimanapun  kondisinya.  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  menunaikan  dua  shalat  maka  tidak  sah  apabila  dia  menunaikan 
empat  rakaat  dengan  satu  salam.  Apabila  dia  bemadzar  akan  shalat  dua 
rakaat  di  atas  tanah  dengan  m^ighadap  kiblat  maka  tidak  boleh 
menunaikannya  di  atas  onta.  Sedangkan  apabila  dia  bemadzar  akan 
menunaikannya  di  atas  unta  maka  dia  boleh  menunaikannya  di  atas 
tanah  dengan  menghadap  kiblat.  Lalu  bagaimana  apabila  dia 
menyebutnya  secara  mutlak,  manakah  yang  berlaku?  Dalam  masalah  ini 
para  ulama  berbeda  pendapat  yang  dilandaskan  pada  kaidah  pokok. 
WallahuA’Iam 
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Apabila  seseorang  bemadzar  akan  bersedekah,  maka  tidak  boleh 
ditafsirkan  5  dirham  atau  setengah  dinar.  Para  ulama  tidak  berbeda 
pendapat  dalam  masalah  ini.  Tapi  cukup  dia  bersedekah  dengan  1/6 
dirham  atau  dibawahnya  yang  dianggap  sebagai  harta,  karena  sedekah 
wajib  dalam  zakat  tidak  terbatas  dalam  nisab  emas  dan  perak,  tapi  juga 
dalam  zakat  fitrah  dan  zakat  persekutuan.  Boleh  juga  emas  dan  perak 
dizakati  dengan  seperenamnya  apabila  mayoriteis  nisabnya  rusak  setelah 
1  tahun  penuh  dan  setelah  ada  kemampuan,  sedang  kami  berkata, 
“Kemampuan  merupakan  syarat  dalam  tanggungan.”  Inilah  yang  benar 
sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya  dalam  babnya.  Wallahu  A  ’lam 
Di  antara  masalah  lainnya  adalah  apabila  seseorang  bemadzar 
akan  memerdekakan  seorang  budak  perempuan.  Apabila  kami 
memposisikannya  sesuai  wajib  syariat  maka  wajib  memerdekakan  budak 
perempuan  beriman  yang  normal  (tidak  cacat).  Inilah  pendapat  yang 
paling  shahih  menurut  Ad-Daraki.  Kalau  tidak  maka  sah  memerdekakan 
budak  perempuan  kafir  yang  cacat.  Inilah  pendapat  yang  benar  menurut 
mayoritas  ulama,  seperti  Al  Muhamili,  penulis  dalam  At-Tanbih,  Asy- 
Syasyi  dan  lainnya.  Inilah  pendapat  yang  kuat  sesuai  dalilnya 
sebagaimana  telah  diuraikan  sebdumnya.  Apabila  diberi  batasan  dengan 
mengucapkan,  “Aku  wajib  memerdekakan  seorang  budak  perempuan 
beriman  yang  normal”  maka  tidak  sah  memerdekakan  budak 
perempuan  kafir  maupun  budak  yang  cacat.  Para  ulama  tidak  berbeda 
pendapat  dalam  masalah  ini.  Tapi  apabila  dia  mengucapkan,  “Budak 
perempuan  kafir  atau  budak  perempuan  cacat”  maka  hukumnya  sah 
tanpa  diperselisihkan  lagi.  Seandainya  seseorang  memerdekakan  budak 
perempuan  beriman  yang  normal,  maka  ada  yang  mengatakan  bahwa 
hukumnya  tidak  sah  karena  bukan  sesuatu  yang  diwajibkannya. 
Pendapat  yang  shahih  adalah  yang  dinyatakan  oleh  jumhur  bahwa 
hukumnya  sah  karena  lebih  sempurna. 
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Penyebutan  kata  kafir  dan  cacat  bukan  untuk  ibadah,  tapi 
sekedar  untuk  membatasi  pada  yang  kurang.  Jadi  kasusnya  seperti 
orang  yang  bemadzar  akan  menyedekahkan  gandum  jelek,  maka  boleh 
menyedekahkan  gandum  bagus.  Seandainya  seseorang  berkata,  “Aku 
wajib  memerdekakan  orang  kafir  ini  atau  orang  cacat  ini”  maka  tidak 
sah  memerdekakan  lainnya  karena  dia  telah  menggantungkan  nadzar 
dengan  menentukannya. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  beri’tikaf,  maka  tidak  ada 
jenis  I’tikaf  yang  wajib  berdasarkan  syariat.  Telah  diuraikan  dalam 
babnya  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah,  bahwa  apakah  disyaratkan 
menetap  atau  cukup  lewat  di  dalam  masjid  dengan  meniatkannya?  . 

(a)  Lebih  sah.  Berdasarkan  hal  ini  maka  disyaratkan  menetap 
(berdiam  diri)  dan  dia  bisa  keluar  dari  nadzar  dengan  berdiam  diri 
sebentar.  Dan  disunahkan  agar  dia  berdiam  diri  selama  satu  han. 
Apabila  kami  menganggap  cukup  lewat  menumt  hukum  asal  I’tikaf, 
maka  menurut  Imam  Al  Haramain  ada  dua  penafsiran.  Pertama^ 
disyaratkan  menetap  karena  kata  Ttikaf  menunjukkan  demikian.  Kedua, 
tidak  disyaratkan,  karena  menafsiritannya  berdasarkan  hakekatnya 
sesuai  syariat.  Wallahu  A’Iam 

Ketiga:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  memerdekakan 
budak  perempuan  dengan  menentukannya  maka  dia  wajib 
memerdekakannya  dan  kepemilikannya  terhadapnya  tidak  hilang 
dengan  sekedar  nadzar.  Apabila  dia  hendak  menjualnya  atau 
menghibahkannya  atau  mewasiatkannya  atau  menggantinya  dengan 
yang  lain  maka  hukumnya  tidak  boleh.  Apabila  dia  rusak  atau  dimsak 
maka  tidak  wajib  menggantinya.  Apabila  dia  dirusak  orang  lain  maka 
sang  majikan  wajib  mengganti  dengan  nilainya  dan  boleh  digunakan 
sesukanya.  Dia  tidak  wajib  membeli  budak  lagi  untuk  dimerdekakan. 
Dalil  seluruh  bentuk  ini  telah  dijelaskan  dalam  kitab  ini.  Di  dalamnya 
dijelaskan  perbedaan  antara  ia  dengan  Hadyu  dan  Udh-hiyah  yang 
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dinadzarkan.  Masalah  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  dengan  cabang- 
cabangnya  dengan  menjelaskan  perbedaannya  dalam  Bab  Hadyu. 
WaJIahu  A  ’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  menadzarkan 
//adyu,  harus  dilihat  dulu.  Apabila  dia  menyebut  namanya 
seperti  pakaian,  budak  dan  rumah,  maka  dia  wajib 
menunedkan  apa  yang  telah  disebutnya.  Sedangkan  apabila 
dia  menyebutnya  secara  mutlak  maka  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Dalam  Al  hnla '  dan  Al  Qadun 
Imam  Ass^-Syafi’i  berkata,  “Dia  boleh  mengeluailmn  Hadyu 
yang  dikehendakinya,  karena  nama  Hadyu  berlaku  padanya. 
Oleh  karena  itulah  dikatakan,  eiku  memberinya  Hadyu 
berupa  rumah  dan  aku  diberi  Hadyu  berupa  pakaian. 
Disamping  itu,  semuanya  disebutkan  kurban.  Karena  itulah 
Nabi  #  bersabda  tentang  shalat  Jum’at,  "Ja 

lljij  ii'jSl 

^1^1  ^llJl  ^  '^\j  JAJ  '^\j 

“Barangsiapa  berangkat  pada  jam  pertama  maka  dia  seperti 
menyembelih  seekor  onta.  Barangsiapa  berangkat  pada  jam 
kedua  maka  dia  seperti  menyembelih  seekor  sapi. 
Barangsiapa  berangkat  pada  jam  ketiga  maka  dia  seperti 
menyembelih  kibasy.  Barangsiapa  berangkat  pada  jam 
keempat  maka  dia  seperti  menyembelih  seekor  ayam.  Dan 
barangsiapa  berangkat  pada  jam  kelima  maka  dia  seperti 
mempersembahkan  telor.” 
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Apabila  ini  disebut  kurban  maka  wajib  disebut  Hadyu. 
Sedangkan  dalam  Al  Jadid  Imam  Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidak 
sah  kecuali  dengan  menyembelih  domba  Jadza  ’ah  dan 
Tsaniyyah  dari  golongan  biri-biri,  unta  dan  sapi.  Karena 
Hadyu  yang  berlaku  dalam  ^/ariat  adalah  yang  telah  kami 
sebutkan  tadi,  sehingga  nadzar  yang  mutlak  ditafsirkan 
demikian.”  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih 
seekor  unta  atau  sapi  atau  kambing,  apabila  kami  katakan 
berdasarkan  pendapat  pertama  maka  hukumnya  sah 
menyembelih  yang  masuk  dalam  kategori  nama  tersebut. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat 
kedua  maka  hukumnya  sah  segala  hewan  yang  sah  dalam 
Udh-hiyah. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih 
seekor  kambing  lalu  dia  menyembelih  unta  maka  hukumnya 
sah  karena  unta  tujuh  kali  lipat  kambing.  Lalu  apakah  wajib 
menyembelih  semuanya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  bahwa  semuanya  wajib,  karena 
dia  boleh  memilih  antara  kambing  dan  unta.  Mana  saja  yang 
dia  lakukan  maka  menjadi  wajib,  sebagaimana  kami  katakan 
dalam  memerdekakan  budcik  dan  meiid)eii  makan  dalam 
kafarat  sumpah.  Kedua,  bahwa  yang  wajib  adalah  tujuh, 
karena  setiap  tujuh  darinya  dengan  satu  kambing  sehingga 
yang  wajib  tujuh. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih 
seekor  unta  sedang  dia  bisa  mendapatkaimya,  maka  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  dia 
boleh  memlih  antara  unta,  sapi  dan  tujuh  ekor  kambing, 
karena  masing-masing  dari  tiga  jenis  ini  bisa  menggantikan 
yang  lainnya.  Kedua,  tidak  sah  selain  unta  karena  dia  telah 
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menentukannya  dalam  nadzar.  Apabila  dia  tidak  bisa 
mendapatkcin  unta  maka  bisa  beralih  ke  sapi,  dan  apabila 
dia  tidak  bisa  mendapatkan  sapi  maka  bisa  beralih  ke  tujuh 
kambing.  Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang  berkata, 
“Tidak  sah  selain  onta.  Apabila  dia  tidak  bisa 
mendapatkannya  maka  berlaku  dalam  tanggungannya 
sampai  dia  mendapatkannya,  karena  dia  telah 
mewajibkannya  dengan  nadzar.”  Adapun  pendapat  yang 
berlaku  dalam  madzhab  adalah  pendapat  pertama,  karena  ia 
merupakan  kewajiban  yang  ada  gantinya  sehingga  ketika 
tidak  mampu  bisa  berpindah  ke  gantinya  seperti  wudhu. 

Apabila  dia  bemadzar  akan  menyembelih  hewan 
Hadyu  dengan  membawanya  ke  tanah  Haram  maka  dia 
harus  menyembelihnya  di  lanah  Haram.  Apabila  dia 
bemadzar  akan  membawanya  ke  negeri  lain  maka  dia  wajib 
menyembelihnya  di  negeri  yang  disebutkan.  Hal  ini 
berdasarkan  riwayat  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  dari 
kakeknya,  ^ 

Jif  ^  ^Jij  0^ 

aijOL  Jji  :Jl5  :cii  :Ji5  4'^  :ci\5  :Jli  “Bahwa 

seorang  perempuan  menghadap  Nabi  0  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  bemadzar  akan 
menyembelih  kurban  di  tempat  anu,  yaitu  tempat  yang  biasa 
digunakan  orang-orang  Jahiliyah  untuk  menyembelih  hewan 
mereka’.  Beliau  berkata,  ‘Apakah  untuk  patung?  Dia 
menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  lebih  lanjut  bertanya,  'Apakah 
untuk  berhala?  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda, 
‘  Laksanakan  nadzarmu  T 
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Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelihnya  di 
negeri  yang  paling  utama,  maka  dia  harus  menyembelihnya 
di  Makkah  karena  ia  negeri  yang  paling  utama.  Dalilnya 
adalah  hadits  riwayat  Jabir  dia  berkata,  J  J'S 

Jlis  tldi  dilj  ^  tf\ 

f'j^  ^ 

»JIa  iJlA  “Rasulullah  0  bersabda  dalam 

Hajinya,  'Negeri  apakah  i/ang  paling  muliai'  Para  sahabat 
menjawab,  ‘Negeri  kami  ini  (Makkah)’.  Beliau  bersabda, 
'Sesungguhnya  darah  dan  harta  kalian  haram  atas  kalian 
sebagaimana  sucinya  hari  ini  di  bulan  ini  di  negeri  ini’” 
Disamping  itu,  m2£jid  Makkah  adalah  meisjid  yang  paling 
utama  sehingga  negerinya  juga  paling  utama. 

Apabila  seseorang  menyebutkan  nadzamya  secara 
mutlak,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah.  Pertama^  holeh  menyembelihnya  di  mana  saja 
karena  yang  berlaku  adalah  tempatnya.  Kedua,  tidak  boleh 
kecuali  di  tanah  Haram,  karena  hewan  Hadyu  yang 
disebutkan  dalam  syariat  adalah  yang  disembelih  di  tanah 

Haram.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  ^ 

"Sebagai  hadyu  yang  dibawa  sampai  ke  Ka’bah”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [51:  95).  Allah  H  juga  berfirman,  ^ 

"Kemudian  tempat  wafib  (serta  akhir  masa) 
menyembelihnya  ialah  setelah  sampai  ke  Baitul  Atiq 
(Baitullah)”  (Qs.  Al  Hajj  [221:  33).  Oleh  karena  itu,  nadzar 
yang  disebutkan  secara  mutlak  ditafsirkan  demikian. 
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Apabila  seseorang  telah  bemadzar  akan  menyembelih 
Hadyu  di  pintu  gerbang  Ka’bah  atau  dalam  bangunan 
masjid,  maka  dia  wajibnya  menyembelihnya  di  tempat 
tersebut.  Sedangkan  apabila  dia  menyebutnya  secara 
mutlak,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Ss/afi’iyyah.  Pertama,  dia  boleh  menyembelihnya  di  mana 
saja  di  negeri  yang  dia  nadzarkan,  karena  nama  berlaku 
baginya.  Kedua,  dia  harus  membagi-bagikan  dagingnya  di 
negeri  yang  dinadzarkan,  karena  Hadyu  yang  disebutkan 
dalam  syariat  adalah  yang  dibagi-bagikan  kepada  orang- 
orang  miskin  sehingga  nadzar  yang  mutlak  ditafsirkan 
demikian. 

Apabila  sesuatu  yang  dinadzarkarmya  tidak  bisa 
dipindahkan  seperti  rumah,  dia  harus  menjualnya  lalu 
memindahkan  harganya  ke  tempat  yang  dinadzarkannya 
(dengem  membeli  rumah  baru  di  sana). 

Apabila  dia  bemadzar  akan  menyembelih  di  tanah 
Haram,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  dia  wajib  menyembelihnya  tanpa 
membagi-bagikan  dagingnya,  karena  dia  menadzarkan  salah 
satu  dciri  dua  tujuan  Hadyu  sehingga  tidak  wajib  yang 
lainnya,  seperti  halnya  apabila  dia  menadzarkan  akan 
membagi-bagikannya.  Kedua,  wajib  menyembelih  dan 
membagi-bagikan  dagingnya.  Inilah  pendapat  yang  benar. 
Karena  menyembelih  hewan  Hadyu  di  tanah  Haram 
menumt  syariat  adalah  yang  diiringi  dengan  membagi- 
bagikan  dagingnya  sehingga  nadzar  yang  mutlak  ditafsirkan 
demikian. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  di 
negeri  selain  tanah  Haram,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua 
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pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  tidak  sah;  karena 
menyembelih  di  selain  tanah  Haram  bukan  ibadah  sehingga 
tidak  wajib  apabila  dinadzarkan.  Kedua,  dia  wajib 
menyembelih  dan  membagi-bagikan  dagingnya,  karena 
menyembelih  dalam  rangka  ibadah  tujuannya  agar 
dagingnya  dibagi-bagikan.  Oleh  karena  itu,  apabila 
seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  kurban  maka 
mencakup  pula  membagi-ba^kan  dagingnya. 

Penjelasan: 

Hadits  "  barangsiapa  pergi  pada  jam  pertama”  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  riwayat  Abu  Hurairah.  Jalur-jalur  riwayatnya 
dan  penjelasannya  telah  diuraikan  dalam  pembahasan  shalat  Jum’at. 

Sedangkan  hadits  Amr  bin  Syu’aib  adalah  hadits  gharib,  tapi 
artinya  terkenal  dari  riwayat  Tsabil*^  bin  Adh-Dhahhak  dia  berkata, 

jUlij  4^  Ajil  (J*^j  jij 

®  ''  ^  o  f  ^  ^  ^  y  ^  > 

c*)}  pljjt  jjjj 

;1  jJli  ^  i(Jli 


Tsabit  bin  Adh-Dhahhak  bin  Umayyah  bin  Tsa’labah  Al  Khazraji  Al  Anshari.  Dia 
adeJah  orang  yang  membonceng  Rasulullah  ^  p)ada  saat  terjadi  perang  Khandag  dan 
penunjuk  jalan  beliau  menuju  Hamra'  Al  Asad  pada  perang  Uhud.  Dia  termasuk 
Sahabat  yang  membeiiat  Nabi  ^  di  bawah  pohon  (Baiat  Ar-Ridhwan)  saat  masih 
kedi.” 
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^  ✓  S>  -'A 

^  C4Jil  (^  ^ 


“Pada  masa  Rasulullah  ^  ada  seorang  laki-laki  yang  bemadzar 
akan  menyembelih  unta  di  Buwanah.  Rasulullah  ^  bertanya,  'Apalah 
di  sana  ada  berhala-berhala  Jahiliyah  yang  disembah?  Para  sahabat 
menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  berkata,  'Apakah  di  sana  dirayakan  hari  raya 
mereka?  Mereka  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda,  ‘  Tunaikan 
nadzarmu,  karena  sesungguhnya  tidak  boleh  menunaikan  nadzar  dalam 
rangka  bermaksiat  k^yada  Allah^  dan  s^ala  hal  yang  manusia  tidak 
mampu  melakukannya 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  shahih 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Adapun  hadits  Jabir  dengan  redaksi  ini  juga  gharib.  Al  Bukhari 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini  dalam  Shahih-nya  di  awal 
Pembahasan  Hudud  dalam  Bab  Punggung  Seorang  Mukmin  Adalah 
Terpelihara  dari  riwayat  Ibnu  Umar  Dalil  lainnya  adalah  hadits 
riwayat  Adi  bin  Al  Hamra'  %  bahwa  Rasulullah  ^  berdiri  di  Makkah 
lalu  menunjuk  ke  arahnya  seraya  bersabda. 


63  Hadits  “tidak  boleh  menunaikan  nadzar  dalam  rangka  bermaksiat  kepada  AHah 
dan  segala  hal  gang  manusia  tidak  mampu  mdakukannya”  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dalam  Musnadrvja  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannafn^  dari  Imran  bin  Hushain 
dam  Ath-Thabarani  dalam  Al  Kabir  dari  Jabir  secara  mauguf. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  driwayatkan  dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani 
secara  marfu’,  “  Tidak  boleh  bemadzar  dalam  rar^ka  bermaksiat  kepada  AHah  maupun 
yang  tupannya  memutus  hubungan  kekeluargaan  serta  yang  tidak  mampu  dilakukan 
manusia.” 

Ahmad  juga  meriwayatkannya  dari  Jabir  secara  marfu’  dengan  redaksi,  “Tidak 
boleh  bernada  dalam  rangka  bermaksiat  k^jada  AHah.” 
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''Demi  Allah,  sungguh  engkau  adalah  negeri  Allah  yang  terbaik 
dan  negeri  Allah  yang  paling  dicintai-Nya.  Andai  saja  aku  tidak  diusir 
darimu  pasti  aku  tidak  akan  keluar  darimu.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  lainnya,  berkata  At- 
Tinmidzi,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Penjelasan  hadits  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  beserta  segala 
hal  yang  berkaitan  dengannya  dan  segala  hal  yang  bertentangan 
dengannya  di  akhir  Bab  Hal-Hal  yang  Wajib  Dilakukan  Karena 
Melanggar  Larangan-Larangan  Ihram.  Wallahu  A  ’lam 

Kata  Hadyu  memiliki  dua  bahasa  yang  masyhur.  Yang  paling 
masyhur  dan  paling  fasih  adalah  Hadyu.  berkata  inilah  yang  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an.  Sedangkan  yang  kedua  adalah  Hidiyyu.  Dinamakan 
Hadyu  karena  ia  dipersembahkan  (dibawa)  ke  tanah  Haram. 
Berdasarkan  bahasa  pertama  maka  ia  adalah  kata  Fa’Iun  dengan  arti 
Maf’ulun,  seperti  kata  Khaigun  yang  berarti  Makhlugun.  Sedangkan 
berdasarkan  bahasa  kedua,  maka  adalah  /^'//dengan  arti  Maf’ul sepeda. 
Qatil  dan  Jarih  dengan  arti  Magtul  den  Majruh. 

Redaksi  'J»  "harangsiapa  berangkat  pada 

Jam  pertama”  ini  telah  dijelaskan  dalam  Bab  Jum’at. 

Redaksi  “dalam  A!  Jadidk  adalah  mayoritas  kitab  Imam  Asy- 
Syafi’i  yang  baru.  Kalau  tidak  demikian  maka  Al  Imla '  termasuk 
kitabnya  yang  baru. 

Tentang  domba,  biri-biri,  unta  dan  sapi,  semuanya  telah 
dijelaskan  dalam  pembahasan  Zakat. 
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Redaksi,  “karena  ia  merupakan  kewajiban  yang  ada  gantinya” 
adalah  pengecualian  dari  shalat  dan  zakat  fitrah. 

Dalam  /4/ disebut  &ianam  Aas\  Watsan.  Dikatakan  bahwa 
keduanya  satu  arti.  Akan  tetapi  paidapat  y^g  paling  shahih  adalah 
keduanya  berbeda.  Berdasarkan  hal  ini  maka  dikatakan,  "Shanam 
(patung)  adalah  yang  dibentuk  (dipahat)  dari  batu  atau  tembaga  atau 
lainnya,  sedangkan  Watsan  adalah  yang  tidak  dipahat.  Dikatakan  pula 
bahwa  Watsan  adalah  berbentuk  tubuh  baik  yang  terbuat  dari  kayu  atau 
batu  atau  mutiara  atau  emas  atau  perak  dan  sebagainya,  baik  yang 
dipahat  atau  yang  tidak  dipahat.  Sedangkan  Shanam  adalah  bentuk 
(gambar)  yang  tidak  dipahat.  Wallahu  A  ’lam 


Hukum:  Berkenaan  dengem  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal  ini 
ada  beberapa  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menghadiahkan 
sesuatu  yang  ditentukan  baik  berupa  pakaian  atau  makanan  atau  uang 
dirham  atau  budak  atau  rumah  atau  pohon  atau  lainnya,  maka  dia  wajib 
menghadiahkan  sesuatu  yang  telah  disebutnya  dan  tidak  boleh  berpaling 
darinya  ataupun  menggantinya. 

Apabila  dia  bemadzar  akan  menghadiahkannya  ke  tempat 
tertentu  sementara  untuk  memindahkannya  memerlukan  ongkos  maka 
ongkosnya  harus  diambil  dari  hartanya  dan  bukan  dari  sesuatu  yang 
dinadzarkan.  Sedangkan  apabila  tidak  bisa  dipindah  seperti  mmah, 
pohon,  tanah,  batu  penggiling  dan  lain  sebagainya,  maka  dia  hams 
menjualnya  dan  heisil  penjualannya  dipindah.  Hal  ini  berdasarkan  sabda 
Nabi  #, 

4)J1 
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"Barangsiapa  bemadzar  akan  taat  kepada  Allah  maka  hendaklah 
dia  taat kepada-Nya." 

Al  Baghawi  dan  lainnya  berkata,  “Orang  yang  bemadzar  hams 
menjual  dan  memindahkannya  sendiri.  Dan  tidak  disyaratkan  izin  dari 
hakim  maupun  lainnya.  Kemudian  dia  harus  menyedekahkan  harganya.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  nadzar  yang 
ditentukan  berupa  binatang  seperti  budak,  unta  dan  sapi,  maka  wajib 
membawanya  ke  tempat  yang  ditentukan.  Apabila  dia  tidak 
mensyaratkan  tempat  tartentu  maka  wajib  memberikannya  kepada 
orang-orang  miskin  di  tanah  Haram,  baik  yang  menetap  maupun  hanya 
sekedar  singgah.  Inilah  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  dan 
inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur.  Ada  juga  pendapat  yang 
diriwayatkan  oleh  Ar-Rafi’i  dan  lainnya  bahwa  orang-orang  miskin  tanah 
Haram  tidak  tertentu  dan  boleh  memberikannya  di  selain  tanah  Haram. 
Pendapat  yang  terkenal  adalah  pendapat  pertama.  Apabila  yang 
dinadzarkan  berupa  unta  atau  kambing  atau  sapi  maka  wajib 
menyedekahkannya  setelah  menyembelihnya  dan  tidak  boleh 
menyedekahkannya  sebelumnya,  karena  menyembelihnya  merupakan 
ibadah.” 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Wajib  menyembelih  di 
tanah  Haram.  Apabila  dia  menyembelih  di  selain  tanah  Haram  maka 
hukumnya  tidak  sah.  Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami.” 

Ada  juga  pendapat  lain  yang  terkenal  bahwa  boleh 
menyembelihnya  di  luar  tanah  Haram  dengan  syarat  dagingnya 
dipindahkan  ke  tanah  Haram  sebelum  berubah.  Perselisihan  seperti  ini 
telah  diuraikan  sebelumnya  di  akhir  Bab  Larangan-Larangan  Ihram. 

Apabila  yang  dinadzarkan  selain  onta,  sapi  dan  kambing,  maka 
yang  bisa  dipindah  seperti  kijang  betina,  keledai,  burung  dan  pakaian 
harus  dipindahkein  ke  tanah  Haram  dan  dia  harus  mengeluarkan  ongkos 
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pemindahannya  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan.  Apabila  dia  tidak 
memiliki  harta,  maka  sebagiannya  harus  dijual  untuk  memindahkan 
sisanya.  Demikianlah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dalam  At-Tanbih  dan 
jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Menurutku,  pendapat  yang  bagus  adalah  yang 
diriwayatkan  dari  Al  Qaffal  bahwa  dia  berkata:  Apabila  seseorang 
mengucapkan,  ‘Aku  menghadiahkan  ini’  maka  ongkosnya  dia  yang 
menanggung.  Sedangkan  apabila  dia  berkata,  ‘Aku  menjadikannya 
sebagai  Hadyu  maka  ongkosnya  boleh  dengan  menjual  sebagiannya. 

Ar-Rafi’i  berkata  lebih  lanjut,  “Akan  tetapi  apabila  ia  dijadikan 
HadinJ  maka  konsekuensinya  harus  dipindahkan  seluruhnya  ke  tanah 
Haram  dan  dia  wajib  membiayai  sendiri,  seperti  apabila  dia  berkata, 
“Aku  menghadiahkan.” 

Kemudian  apabila  yang  dinadzarkan  telah  sampai  di  tanah 
Haram,  maka  yang  benar  adalah  bahwa  wajib  membagi-bagikannya 
kepada  orang-orang  miskin  di  tanah  Haram.  Hanya  saja  apabila  dia 
berniat  menggunakannya  untuk  memperharum  Ka’bah  atau  menjadikan 
kain  sebagai  tirai  penutup  Ka’bah  atau  menjadikannya  sebagai  ibadah 
lainnya  di  sana,  maka  dia  harus  melaksanakan  apa  yang  diniatkannya. 
Dalam  hal  ini  ada  pendapat  lemah  fuqaha  Syafi’iyyah  bahwa  apabila  dia 
menyebutnya  secara  mutlak  maka  dia  bisa  melaksanakan  sesuai  yang 
diniatkan.  Ada  juga  pendapat  ketiga  yang  lebih  lemah,  yaitu  bahwa  kain 
bagus  yang  akan  digunakan  sebagai  tirai  Ka’bah  harus  dibawa  kesana. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Yang  diqiyaskan  dalam  madzhab 
dan  yang  dinyatakan  para  imam  adalah  bahwa  harta  yang  ditentukan 
tidak  boleh  dijual  dan  dibagikan  harganya.  Tapi  ia  harus  disedekahkan 
dalam  bentuknya.  Dan  dalam  kasus  ini  seperti  menentukan  hewan 
kurban  dan  kambing  dalam  zakat.  Dia  boleh  menyedekahkan  kijang 
betina,  burung  dan  yang  semakna  daigannya  dalam  keadaan  hidup.  Dia 
tidak  boleh  menyembelihnya  karena  tidak  ada  nilai  ibadah  dalam 
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menyembelihnya.  Apabila  dia  menyembelihnya  sehingga  nilainya 
berkurang,  maka  dia  harus  menyeddahkan  dagingnya  dan  mengganti 
yang  kurang.  Inileih  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami.” 

Al  Mutawalli  meriwayatkan  pendapat  lemah  fuqaha  Syafi’iyyah 
bahwa  dia  heirus  menyembelihnya.” 

Al  Mutawalli  menolak  perbedaan  pendapat  dalam  masalah 
penyebutan  binatang  secara  mutlak.  Kami  sendiri  berpendapat,  “Tidak 
disyaratkan  menyembelih  hewan  Hadyu  yang  sah  dalam  Udh-tuyah” 
Wallahu  A  ’lam 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menghadiahkan  unta  cacat, 
apakah  dia  boleh  menyembelihnya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah.  (a)  Ya,  karena  mdihat  jenisnya,  (b)  Pendapat  yang 
paling  shahih  adalah  tidak,  karena  ia  tidak  layak  dijadikan  hewan  kurban 
seperti  kijang.  Wallahu  A  ’lam 

Kedua;  Berkaitan  dengan  sifat-sifat  yang  dipertimbangkan 
dalam  hewan  yang  dinadzarkan  apabila  nadzamya  disebutkan  secara 
mutlak. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
mengucapkan,  ‘Aku  akan  menyonnbelih  Hadyu  berupa  unta  atau  sapi 
atau  kambing’  apakah  disyaratkan  usia  yang  sah  dalam  Udh-hiyah  dan 
yang  bebas  dari  cacat?  Daleim  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i  yang  disebutkan  penulis  daagan  dalil-dalilnya.  Dua  pendapat  ini 
didasarkan  pada  kaidah  sebelumnya  bahwa  apakah  nadzar  itu  ditafsirkan 
atas  minimal  wajib  syariat  dari  jenis  tersebut  atau  minimal  hadiah  dan 
segala  yang  dijadikan  sarana  untuk  beribadah?  Pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  dilandaskan  pada  wajib  syariat  sehingga  disyaratkan  usia 
Udh-hiyah  dan  bebas  dari  cacat. 

Seandainya  seseorang  mengucapkan,  “Aku  akan  menyembelih 
unta  atau  sapi”  dalam’ hal  ini  kasusnya  seperti  perbedaan  pendapat  di 
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atas.  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Menurut  kesepakatan  ulama,  tidak 
sah  anak  unta  yang  masih  disapih  karena  belum  disebut  onta.  Begitu 
pula  tidak  sah  anak  sapi  apabila  dia  menyebut  sapi.  Begitu  pula  anak 
kambing  apabila  dia  menyebut  kambing.” 

Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  akan  menyembelih  Udh- 
hiyah  berupa  unta  atau  menyembelih  Hadyu  bempa  onta”  maka  yang 
berlaku  adalah  perbedaan  pendapat  tadi.  Menurut  Imam  Al  Haramain 
bentuk  ini  lebih  utama  daripada  pensyaratan  usia  dan  bebas  dari  cacat. 
Pendapatnya  ini  memang  sesuai  yang  diucapkannya. 

Apabila  dia  menyembelih  Hadyu  dan  tidak  menyebut  apa-apa, 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Apabila  kami 
memposisikannya  sesuai  h^wan  yang  digunakan  untuk  beribadah  dari 
jenisnya  maka  dia  keluar  dari  nadzamya  dengan  semua  yang 
disedekahkan.  Bahkan  sampai  ayam  atau  telor  atau  lainnya  dari  segala 
jenis  harta  karena  namanya  memang  berlaku  untuknya.  Berdasarkan  hal 
ini  maka  pendapat  yang  benar  dari  dua  pendapat  tadi  adalah,  bahwa 
tidak  wajib  membawanya  ke  Makkah  dan  membagikan  dagingnya 
kepada  orang-orang  fakir  Makkah.  Dan  boleh  menyedekahkannya 
kepada  selain  mereka.  Inilah  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  Al  Iwla 
dan  Al  Qadim  sebagaimana  disebutkan  oleh  penulis  dan  fugaha 
Syafi’iyyah. 

Sedangkan  apabila  kami  menempatkarinya  sesuai  minimal  wajib 
syariat  dari  jenisnya,  maka  dia  wajib  menyembelih  hewan  yang  minimal 
sah  digunakan  dalam  Udh-hiyah.  Inilah  yang  dinyatakan  Imam  Asy- 
Syafi’i  dalam  AlJadiddan  inilah  pandapat  yang  benar.  Berdasarkan  hal 
ini  maka  wajib  membawanya  ke  Makkah  karena  tempat  penyembelihan 
adalah  di  tanah  Haram.  Kami  telah  menafsirkannya  sesuai  konsekuensi 
dari  Hadyu.  Dalam  masalah  ini  juga  ada  pendapat  lemah  fugaha 
Syafi’iyyah  bahwa  tidak  wajib  membawanya  kecuali  apabila  disebutkan 
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dengein  jelas.  Yang  beriaku  dalam  madzhab  kami  adalah  pendapat 
pertama. 

Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  akan  menyembelih 
hewan  Al  Hadyu  karena  Allah”  daigan  menggunakan  huruf  /IZ/dan 
Lam  (defenitif),  maka  wajib  moaafsirkannya  sebagai  Hadyu  yang 
dimaksud  syariat,  yaitu  yang  sah  digunakan  sebagai  Udh-hiyah.  Masalah 
ini  tidak  diperselisihkan  para  ulama  karena  telah  dife'/?/ dengan  huruf 
Alif  dan  Lam  sehingga  wajib  ditafsidtan  sesuai  yang  berlaku  dalam 
syariat.  WallahuA'Iam 

Ketiga:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  hewan 
tapi  tidak  menyebut  apakah  ia  akan  dijadikan  Hadyu  atau  Udh-hfyah, 
misalnya  dia  berkata,  “Aku  wajib  menyembelih  sapi  ini  karena  Allah 
atau  menyembelih  unta  ini”  apabila  dia  mengucapkan  secara 
bersamaan,  “Dan  akan  menyedekahkan  dagingnya”  atau  meniatkannya, 
maka  dia  wajib  menyembelih  dan  menyedekahkan  dagingnya. 
Sedangkan  apabila  dia  tidak  mengucapkan  dan  tidak  meniatkannya, 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Nadzamya  sah  dan  dia  wajib  menyembelih  lalu 
menyedekahkan  dagingnya. 

(b)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  nadzamya  tidak  sah, 
karena  dia  tidak  mewajibkan  diri  akan  menyedekahkannya,  tapi  hanya 
mewajibkan  diri  akan  menyembelihnya.  Hal  ini  bukan  ibadah  apabila 
tidak  disedekahkan. 

Apabila  seseorang  boiiadzar  akan  menyembelih  hewan  Hadyu 
bempa  unta  atau  sapi  atau  kambing  dengan  membawanya  ke  Makkah 
atau  menggiringnya  lalu  m^iyanbelihnya  dan  kemudian  membagi- 
bagikan  dagingnya  kepada  orang-orang  fakir  Makkah,  maka  dia  wajib 
melaksanakan  nadzamya  tersebut.  Seandainya  dia  tidak  menyebut  akan 
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menyembelih  dan  membagi-bagikan  dagingnya  maka  tetap  wajib 
menyembelih. 

Berkenaan  dengan  pembagian  daging,  dalam  hal  ini  ada  dua 
paadapat  fugaha  Syafi’iyyah: 

(a)  Tidak  wajib  membagikan  dagingnya  kecuali  apabila  dia 
meniatkannya.  Bahkan  dia  boleh  membagi-bagikannya  di  tempat  lain. 

(b)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  wajib. 
Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  ma^ritas  ulama. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  di  tempat  lain 
di  luar  tanah  Haram  lalu  membaghbagikan  dagingnya  di  tanah  Haram 
kepada  penduduknya,  menunit  Al  MutawaDi  menyembelih  di  luar  tanah 
Haram  bukan  ibadah  sehingga  boleh  menyembelih  di  tempat  mana  saja, 
tapi  dia  wajib  membagi-bagikan  dagingnya  di  tanah  Haram,  seakan-akan 
dia  bemadzarkan  akan  mempersembahkan  daging  ke  Makkah. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  di  Makkah  lalu 
membagi-bagikan  dagingnya  kepada  orang-orang  miskin  di  negeri  lain, 
maka  dia  wajib  melaksanakan  nadzarr^. 

Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  wajib  menyembelih  di 
Makkah”  tanpa  menyebut  kata  ibadah  dan  berkurban  serta 
menyedekahkan  dagingnya,  maka  tentang  keabsahan  nadzamya  ada 
dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  hukumnya  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  jumhur. 
Berdasarkan  hal  ini  maka  tentang  wajibnya  menyedekahkan  daging 
kepada  orang^rang  miskin  berlaku  dua  pendapat  sebelumnya. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  di  negeri  paling 
utama  maka  nadzamya  sah  dan  dia  wajib  melaksanakan  nadzamya. 
Hukumnya  sepati  orang  yang  bemadzar  akan  menyembelih  di  Makkah 
karena  ia  menipakan  negeri  yang  paling  utama  menurut  kami.  Masalah 
ini  telah  diuraikan  sebelumnya  di  akhir  Bab  Larangan-Larangan  Ihram. 
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Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  di  negeri  lain 
tanpa  mengucapkan,  “Dan  akan  menyedekahkan  dagingnya  kepada 
orang-orang  fakirnya”  dan  tidak  meniatkannya,  maka  dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh 
penulis  dengan  dalil-dalilnya  dan  juga  diriwayatkan  oleh  segolongan 
ulama  sebagai  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  yang  dinyatakan  dalam 
Al  Umm  bahwa  nadzcumya  tidak  sah  karena  dia  tidak  mewajibkan  sdain 
menyembelih,  sementara  menyembdih  di  luar  tanah  Haram  bukan 
ibadah. 

(b)  Nadzamya  sah  sehingga  dia  wajib  menyembelih  dan 
membagi-bagikan  dagingnya  kepada  orang-orang  miskin. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  hukumnya  sah  atau  dia 
mengucapkan  bersamaan  dengan  itu  bahwa  dia  akan  menyedekahkan 
atau  meniatkannya.  Apakah  menyedekahkannya  harus  dengan  daging 
atau  tidak  boleh  memindahkannya  kepada  selain  mereka?  Dalam  hal  ini 
ada  dua  jalur  riwayat.  Menurut  madzdiab  kami,  hukumnya  menjadi 
tertentu  (harus  menyedekahkan  dengan  daging).  Sedangkan  menurut 
jalur  riwayat  kedua  adalah  bahwa  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah 
yang  diambil  dari  pemindahan  sedekah. 

Apabila  kami  katakan  bethwa  hukumnya  tidak  tertentu,  maka 
tidak  wajib  menyembelih  di  negOT  tersdjut.  Berbeda  dengan  Makkah, 
karena  ia  merupakan  tanpat  penyembelihan  hewan-hewan  Hadyu. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  hukumnya  menjadi  tertentu, 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Tidak  wajib  menyembelih  di  tanah  Haram.  Bahkan 
seandainya  dia  menyembelih  di  luar  tanah  Haram  lalu  memindahkan 
dagingnya  kesana  dalam  keadaan  masih  segar  maka  hukunmya 
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dibolehkan.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Baghawi  dan  segolongan 
ulama. 

(b)  Menjadi  tertentu  mengalirkan  darah  di  sana  seperti  di 
Makkah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  ulama  Irak.  Mereka 
meriwayatkannya  dari  pendapat  Imam  Asy-&;afi’i  dalam  Al  Umm. 

Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  akan  menyembelih  di 
negeri  anu  lalu  membagi-bagikan  dagingnya  kepada  penduduknya 
karena  Allah”  maka  nadzamya  sah  dan  penyebutan  menyembelih 
hewan  kurban  sudah  cukup  sehingga  tidak  perlu  menyebut  akan 
maiyedekahkan  dan  meniatkannya.  Imam  Al  Haramain  berpendapat 
bahwa  wajib  menyedekahkan  dagingnya  kepada  penduduknya  dan  wajib 
menyembelih  di  sana  berdasarkan  perbedaan  pendapat  sebelumnya.  Dia 
berkata,  “Seandainya  dia  hanya  mengucapkan,  ‘Aku  akan 
menyembelihnya  sebagai  Udh-tm/aH  apakah  ucapan  ini  mencakup 
pengkhususan  pembagian  daging  k^sada  mereka?  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  shahih  yang 
dinyatakan  para  imam  adalah  bahwa  wajib  menyembelihnya  lalu 
membagi-bagikan  dagingnya  di  sana.” 

Dalam  Fatawa  A!  C?a^disebutkan  bahwa  seandainya  seseorang 
mengucapkan,  “Jika  Allah  menyanbuhkan  penyakitku  maka  aku  akan 
menyedekahkan  10  dirham  kepada  si  fulan”  lalu  ternyata  Allah 
menyembuhkan  penyakitnya,  maka  dia  wajib  menyedekahkan  uang 
tersebut.  Apabila  si  fulan  tidak  mau  menerimanya  maka  tidak  ada 
kewajiban  apa  pun  atasnya. 

Lalu  apakah  si  fulan  boleh  memintanya  agar  orang  yang 
bemadzar  menyedekahkan  uang  tersebut  kepadanya  setelah  dia 
sembuh?  Dia  berkata,  “Bisa  dikatakan,  ‘Ya’  seperti  apabila  seseorang 
bemadzar  akan  memerdekakan  budak  tadentu  apabila  dia  sembuh  dari 
penyakitnya  lalu  ternyata  dia  sembuh,  maka  si  budak  boleh  menuntut 
agar  dimerdekakan.  Begitu  pula  seandainya  zakat  wajib  dikeluarkan 
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sementara  orang-orang  yang  berhak  menerimanya  terkepung  di  negeri 
mereka,  maka  mereka  boldi  menuntutnya.”  Wallahu  A  ’lam 

Keempat:  Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  wajib 
menyembelih  hewan  Udh-h^^  berupa  Badanah  (onta)  atau 
menyembelih  hewan  Hadyu  bmipa  Badanah  karena  Allah”  menurut 
Imam  Al  Harameiin  kata  Badanah  (onta)  secara  bahasa  hanya  khusus 
untuk  seekor  onta,  kemudian  syariat  menjadi  sapi  atau  tujuh  ekor 
kambing  sebagai  gantinya.  Sementara  menurut  syeikh  Abu  Hamid  dan 
segolongan  ulama,  nama  Badanah  itu  berlaku  untuk  onta,  sapi  dan 
kambing  seluruhnya.  Inilah  pendapat  yang  shahih.  Al  Azhari  mengutip 
pendapat  ini  dan  pendapat  yang  bertentangan  dengannya  .yang 
dinyatakan  para  pakar  bahasa.  Mereka  menyatakan  bahwa  nama 
Badanah  berlaku  untuk  onta,  sapi  dan  kambing  baik  jantan  maupun 
betina.  Hanya  saja  yang  terkaial  di  kalangan  fugaha  adalah  bahwa  kata 
Badanah  hanya  khusus  bagi  onta. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
bemadzar  akan  menyembelih  Badanah,  maka  ada  dua  kondisi: 

1.  Menyebut  kata  Badanah  secara  mutlak,  maka  dalam  kondisi 
ini  dia  harus  menyembelih  onta.  Lalu  apakah  dia  bisa  beralih  ke  unta 
atau  tujuh  ekor  kambing?  Dalam  masalah  ini  ada  tiga  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah.  (a)  Tidak  boleh,  (b)  boleh,  dan  (c)  apabila  dia  mendapatkan 
unta  maka  tidak  boleh  beralih  ke  lainnya.  Tapi  kalau  tidak  mendapatkan 
unta  maka  boleh  beralih  ke  lainnya.  Pendapat  inilah  yang  benar.  Penulis 
telah  menguraikcin  dalil-dalil  tiga  pendapat  ini.  Untuk  onta,  sapi  dan 
masing-masing  kambing  disyaratkan  agar  ia  merupakan  hewan  yang  sah 
digunakan  untuk  Udh-hiyah. 

2.  Membatasi  dengan  ucapan,  “^u  wajib  menyambelih 
Badanah  berupa  unta  karena  Allah”  atau  meniatkannya,  dinilai  tidak  sah 
apabila  dia  menyembelih  selain  unta  apabila  dia  mendapatkcin  onta. 
Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini. 
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Apabila  dia  tidak  mendapaikan  onta,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Dia  harus  bersabar  samped  mendapatkannya  dan  tidak  sah 
apabila  menyembelih  lainnya. 

(b)  Sah  menyembdih  sapi  dengan  nilainya.  Inilah  pendapat  yang 
benar.  Apabila  nilai  sapi  dibawah.  nilai  unta  maka  dia  wajib 
mengeluarkan  kelebihannya.  Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami. 
Ada  juga  pendapat  lain  bahwa  nilai  tidak  menjadi  tertentu  apabila 
disebutkan  secara  mutlak.  Pendapat  yang  shahih  adalah  pendapat 
pertama. 

Para  ulama  berbeda  peidapat  tentang  tata  cara  mengeluarkan 
kdebihannya.  Menurut  Ar-Ruyani  dalam  kitabnya  “A/  Kaff'  dia  harus 
membeli  sapi  lain  apabila  dimungkinkan.  Kalau  tidak,  apakah  dia  boleh 
membeli  potongan-pot(xigan  daging  atau  menyedekahkan  beberapa 
ditbam  k^da  orang-orang  miskin?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafl’iyyah.  Dalam  Ta’Iig  AsySyaikh  Abi  Hamid  disebutkan 
bahwa  dia  boleh  menyedekahkannya. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Dia  harus  bekerjeisama  dengan  seseorang 
untuk  membdi  seekor  unta  atau  sapi  atau  kambing.”  WaJlahu  A  ’lam 

Apabila  dia  beralih  ke  kambing  dalam  kondisi  tersebut,  maka 
nilainya  juga  dipertimbangkan.  K^udian  Ar-Ruyani  mengutip  dalam 
kitabnya  Jarru’  Al  Jawami’hdhv/a  apabila  seseorang  tidak  mendapatkan 
unta  ketika  dia  menoitukannya,  dia  boleh  memilih  antara  sapi  dan  tujuh 
ekor  kambing,  karena  yang  menjadi  patokan  itu  nilainya.  Berdasarkan 
keterangan  Ibnu  Kajj,  Al  Mutawalli  dan  lainnya  dia  tidak  boleh  beralih  ke 
kambing  apabila  mcimpu  mendapatkan  sapi,  karena  sapi  lebih  dekat 
dengan  unta.  Apabila  dia  mendapatkan  tiga  ekor  kambing  yang  nilainya 
seperti  seekor  unta,  dalam  hd  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syati’iyyah. 
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(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  hukumnya  tidak  seih  dan 
dia  hams  menyempurnakan  tujuh  dcor  dengan  menggunakan  hartanya. 

(b)  Hukumnya  sah  karaaa  telah  sesuai  dengan  nilainya.  Pendapat 

ini  dinyatakan  oleh  Abu  Al  Husain  An-Naswi  dciri  kalangan  fuqaha 
Syafi’iyyah  saiior  yang  hidup  pada  masa  Ibnu  Khiran  dan  Abu  Ishaq  Al 
Marwazi.  ^ 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyambelih 
seekor  kambing  lalu  dia  menggantinya  daagan  unta  maka  hukumnya 
dibolehkan  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Lalu  apakah  seluruhnya  menjadi 
wajib?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi’iyyah  yang 
disebutkan  oldi  penulis  dengan  dalilnya  dan  telah  diuraikan  di  akhir  Bab 
Sifat  Wudhu,  Bab  Sifat  Shalat,  Bab  Zakat  dan  Bab  Haji. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  tujuh  ekor 
kambing  menjadi  wajib  sementara  sisanya  sunah. 

(b)  Seluruhnya  menjadi  wajib.  Apabila  kami  katakan  bahwa 
seluruhnya  wajib  tidak  boldi  memakannya  apabila  Jtami  katakan 
berdasarkan  pendapat  madzhab  bahwa  tidak  boleh  memakan  hewan 
Hadyu  dan  Udh-hfyah  yang  wajib.  Sedangkan  apabila  kami  katakan 
bahwa  yang  wajib  tujuh  ekor  maka  boleh  memakan  sisanya.  Menurut 
sydkh  Abu  Hamid  boleh  memakan  seluruh  kelebihannya.  Wallahu 
A’Iam 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih 
hewan  Hadyuhempa  seekor  kambing  dengan  menentukannya  maka  dia 
wajib  melaksanakannya.  Apabila  dia  hendak  menyembelih  seekor  unta 
sebagai  gantinya  maka  hukumnya  tidak  sah  karena  dia  telah 
menentukan  kambing  sehingga  tidak  boleh  menyembelih  yang  lain, 
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seperti  orang  yang  bemadzar  akan  memerdekakan  budak  dengan 
menentukannya.  Wallahu A’Iam 


Cabang:  Imam  Asy-Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  “Apabila 
seseorang  mengucapkan,  ‘Aku  akan  menyembelih  kambing  ini  sebagai 
Hadyu  yang  dinadzarkan’  maka  dia  wajib  menyembelihnya.  Kecuali 
apabOa  dia  meniatkan  bahwa  dia  akan  menjadikannya  sebagai  nadzar 
atau  akan  menyembelihnya  sebagai  Hadyu,  maka  dia  tidak  wajib 
.  menyembelihnya.” 

Imam  Asy-Syafi’i  lebih  lanjut  berkata,  “Apabila  seseorang 
benadzar  akan  menyembelih  hewan  Hadyu  tapi  meniatkan  dengan 
binatang  ternak  atau  anak  kambing  berusia  satu  tahun  atau  anak  hewan 
yang  masih  menyusui  maka  hukumnya  sah.” 

Ulama  madzhab  kami  berperKlapat,  “Sah  menyembelih  binatang 
jantan  maupun  betina,  yang  dikebiri  maupun  yang  dijadikan  pejantan. 
Semuanya  sama,  baik  yang  wajib  unta  atau  sapi  atau  kambing  tanpa 
diperselisihkan  lagi,  karena  namanya  memang  berlaku  padanya.” 

Ketima:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih 
hewan  Hadyu  di  pintu  Ka’bah,  maka  dia  harus  menggunakannya  untuk 
Kiswah  Ka’bah.  Apabila  dia  haidak  menggunakannya  untuk 
memperharum  Ka’bah  atau  selain  itu  yang  sah  dinadzarkan,  maka  dia 
harus  melakukannya.  Apabila  dia  bemadzar  akan  menyembelih  Hadyu 
dengan  membawanya  ke  negeri  lain,  apabila  dia  mengatakan  akan 
menggunakannya  untuk  pembangunan  ma^id  negeri  tersebut  atau 
maaiatkan  demikian  atau  menyatakan  akan  menggunakannya  di  desa 
lain  yang  sama  atau  meniatkan  danikian,  maka  dia  harus 
melaksanakannya.  Apabila  dia  menyebutkan  secara  mutlak,  maka  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  disebutkan 
oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya. 
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(a)  Dia  boleh  menggunakan  semaunya  dalam  segala  bentuk 
ibadah  di  negeri  tersebut. 

(b)  Dia  harus  membagikannya  kepada  fakir  miskin  negeri 
tersebut  baik  yang  menetap  maupun  hanya  sekedar  singgah. 

Dua  pendapat  ini  dilandaskan  pada  dua  pendapat  sebdumnya 
bahwa  apakcih  nadzar  mutlak  harus  ditafsirkan  sesuai  yang  berlaku 
dalam  syariat  atau  sesuai  yang  bacaku  dengan  namanya?  Apabila  kami 
katakan  berdasarkan  pendapat  yang  paling  shahih  yaitu  menafsirkannya 
sesuai  yang  berlaku  dalam  syariat  maka  ia  harus  diberikan  kepada  fakir 
miskin,  tapi  kalau  tidak  maka  tidak  perlu  dibagikan  kepada  mereka. 
Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Memperhcurum 
Ka’bah  dan  menutupinya  dengan  kain  termasuk  ibadah,  baik 
menutupinya  dengan  kain  sutra  atau  lainnya.” 

Apabila  seseorang  bernada  akan  menutupinya  dengan  kain 
atau  mewangikannya  maka  nadzamya  sah  tanpa  diperselisihkan  lagi. 
Apabila  dia  bemadzar  akan  menyembelih  hewan  Hadyu  di  pintu  Ka’bah 
lalu  mewangikannya,  maka  menurut  syeikh  Ibrahim  Al  Mururudi  dan 
lainnya  dia  harus  memindahnya  ke  sana  lalu  menyerahkannya  kepada 
pengurus  Ka’bah  agar  maiggunakannya  sesuai  sasaran  yang  dituju. 
Kecuali  apabila  dia  meniatkannya  atau  menyatakan  dalam  nadzamya 
bahwa  dia  akan  mengurus  sendiri,  maka  dia  wajib  melakukannya. 
Ajsabila  dia  bemadzar  akan  memperharum  masjid  Madinah  atau  masjid 
Al  Aqsha  atau  masjid-masjid  lainnya,  maka  tentang  keabsahan 
nadzamya  Imam  Al  Haramain  berpendapat  dan  beliau  cenderung 
mengkhususkan  sahnya  di  Magidil  Haram.  Akcin  tetapi  pendapat  yang 
dipilih  adalah  bahwa  sah  mdakukannya  di  semua  masjid,  karena 
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memperhanim  masjid  hukumnya  sunah  sehingga  menjadi  wajib  apabila 
dinadzarkan  seperti  amal-amal  ketaatcuri  Iciinnya. 

Cabang:  Telah  kami  uraikan  sebelumnya  bahwa  orang  yang 
bemadzar  akan  menyembelih  Ha(fyu  secara  mutlak  maka  menurut 
pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  dia  wajib  menyembelih 
hewan  yang  sah  dalam  Udh-bfyah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik, 
Abu  Hanifah  dan  Ahmad.  Sementara  menurut  Daud  sah  segala 
menyembelih  semua  hewan  yang  bisa  dijadikan  Ha(fyu.  Inilah  pendapat 
kami  yang  lain.  Wallahu  A  ‘km 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  menunaikan  shalat  maka  dia  harus  menunaikan  shalat 
dua  rakaat  menurut  pendapat  yang  paling  kuat  dari  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Karena  rakaat  minimal  shalat 
wajib  itu  dua  rakaat  menurut  syariat  sehingga  nadzamya 
harus  ditafsirkan  demikian.  Ada  juga  pendapat  lain  yang 
mengatakan  bahwa  boleh  shalat  satu  rakaat,  karena  satu 
rakaat  juga  dinamakan  shalat  menurut  syariat,  yaitu  shalat 
witir,  sehingga  dia  wajib  menunaikannya. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  shalat 
di  selain  tiga  masjid  yaitu  Magidil  Haram,  Ma^id  Madinah 
dan  Masjid  Al  Aqsha,  maka  dia  boleh  shalat  di  masjid  lain. 
Karena  selain  tiga  ma^  tersebut  memiliki  keutamaan  yang 
sama  sehingga  tidak  menjadi  tertentu  apabila  dinadzarkan. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  shalat  di  Masjidil 
Haram  maka  dia  wajib  menunaikannya  di  sana  karena  telah 
dikhususkan  dengan  nadzar  dan  shalat  di  sana  lebih  utama 
daripada  shalat  di  ma^id-masjid  lain.  Dalilnya  adalah  hadits 
riwayat  Abdullah  bin  Az-Zubair  ^  bahwa  Nabi  ^  bersabda. 
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iJlA  "Shalat  di  masjidku  ini  lebih  utama  daripada 

1000  shalat  di  masjid-masjid  lain  selain  Masjidil  Haram,  dan 
shalat  di  Masjidil  Haram  lebih  utama  daripada  100  shalat  di 
masjidku  ini”  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  menggugurkan 
nadzamya  dengan  shalat  di  maqid  lain. 

Apabila  seseorang  bcmadzar  akan  menunaikan  shalat 
di  masjid  Madinah  atau  masjid  Al  Aqsha,  maka  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i: 

Pertama,  dia  wajib  menunaikannya,  karena  menurut 
syariat  dibolehkan  mengadakan  peijalanan  ke  masjid 
tersebut  sehingga  mirip  Masjidil  Haram. 

Kedua,  tidak  wajib,  karena  ia  tidak  wajib  didatangi 
dengcin  manasik  sehingga  tidak  menjadi  tertentu  shalat  di 
dalamnya  apabila  dinadzaikan,  seperti  magid-masjid  lainnya. 

Apabila  kami  katakan  bahwa  dia  wajib 
menunailmnnya  lalu  dia  ^laiat  di  Mzi^idil  Haram,  maka 
hukumnya  seih  untuk  nadzamya,  karena  sheilat  di  Ma^idil 
Haram  lebih  utama  sehingga  kewajiban  nadzar  menjadi 
gugur. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  shalat  di  Masjidil 
Agsha  lalu  dia  shalat  di  ma^id  Madinah  maka  hukmnni^ 
sah.  Dalilnya  adalah  hadits  riwayat  Jabir  'd  : J'S  of 

bf  asCi  liDp  4»'  ^  *of  bji3  J\  jy-3 
^  [p’  tP  ‘0^3 
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“Bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  aku  bemadzar  apabila  Allah  telah 
menaklukkan  Makkah  untukmu  aku  akan  shedat  dua  rakaat 
di  Baitul  Maqdis’.  Beliau  bersabda,  ‘ShaJatlah  di  sini  (masjid 
Nabawi)’.  Lalu  laki-laki  tersebut  mengulangi  perkataannya 
lagi  dan  Nabi  menjawab,  ‘Shaladah  di  sini .  Lalu  dia 
mengulangi  perkataannya  lagi  dan  beliau  menjawab, 
'Terserah  kamu’.”  Disamping  itu,  shalat  di  masjid  Madinah 
lebih  iitama  daripada  shalat  di  Baitul  Magdis  (masjid  Al 
Aqsha)  sehingga  kewajiban  nadzamya  menjadi  gugur. 


Penjelasan: 

Hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair  diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin 
Hambal  dalam  Musnad<\ya  dan  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Baihagi 
dengan  sanad  hasan.  Hadits  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  di  akhir  Bab 
Sifat  Haji  dalam  masalah  sunah  manasuki  Ka’bcih. 

Hadits  Jabir  adalah  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dalam  Sunan-nya  dengan  redaksinya  dengan  sanad  shahih. 

Redaksi  “terserah  kami”  dibaca  nashab  maksudnya  adalah, 
tetaplah  dengan  urusanmu.  Kalau  kamu  ingin  melakukannya  maka 
lakukanlah! 

Redaksi  “karena  menurut  syariat  dibolehkan  mengadakan 
peijalanan  ke  masjid  tersebut”  adalah  pengecualian  dari  selain  tiga 
masjid. 

Kata  Baitul  Magdis  memiliki  dua  bahasa  yang  masyhur,  yaitu:  (a) 
Baitul  Magdis,  dan  (b)  Baitul  Mugaddeis. 

Hukum:  Apabila  seseorang  bomadzar  akan  menunaikan  shalat 
secara  mutlak,  maka  tentang  jumlah  rakaat  yang  wajib  ditunaikannya 
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ada  dua  pendapat  masyhur  Imam  Asy-Syafi’i.  (a)  Dua  rakaat,  dan  (b) 
satu  rakaat.  Paiulis  telah  membahas  ini  dengan  dalil-dalilnya. 

Dua  pendapat  ini  dilandaskan  pada  kaidah  sebelumnya  bahwa 
apakah  nadzar  sifat-sifatnya  harus  memakai  metode  yang  diwajibkan 
syariat  atau  yang  diboleh  syariat?  Apabila  seseorang  maigucapkan, 
“Aku  wajib  berjalan  menuju  Baitullah  Al  Haram  karena  Allah”  maka  dia 
wajib  melaksanakannya.  Inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  dan 
inilah  yang  dinyatakan  oleh  jumhur,  berdasarkan  sabda  Nabi 

“  Barangsiapa  bemadzar  akan  taat  kepada  Allah  maka  hendaklah 
dia  taat kepada-Nya." 

Hadits  ini  shahih  dan  telah  dijdaskan  sebelumnya. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  tentang  jumlah  rakaat  yang 
harus  ditunaikannya  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  yang 
diriwayatkan  oldi  Ar-Rafi’i.  Tapi  ini  bukan  apa-apa  (tidak  berlaku). 

Apabila  seseorang  berkata,  “Aku  wajib  berjalan  menuju  Baitullah 
atau  mendatanginya  karena  Allah”  tanpa  menyebut  kata  Al  Haram, 
maka  dalam  hal  ini  para  ulama  bafjeda  pendapat.  Di  antara  mereka  ada 
yang  meriwayatkannya  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  dan  ada  pula 
yang  meriwayatkannya  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 

(a)  Ditafsirkan  sebagai  Al  Baitul  Haram. 

(b)  Pendajrat  yang  praling  shahih  bahwa  tidak  sah  kecuali 
apabila  diniatkan  Al  Baitul  Haram,  karena  semua  masjid 
merupakan  rumah  Allah.  Penulis  telah  membahers  masalcih 
ini  di  akhir  bab  dan  kami  akan  jdaskan  lagi,  insya  Allah. 

Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  wajib  berjalan  menuju  Al 
Haram  atau  Masjidil  Hciram  atau  Makkah  atau  salah  satu  kawasan 
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Mcikkcih  seperti  Shafah  dan  Marwah,  masjid  Al  Khif,  Mina,  Muzdalifah, 
Maqam  Ibrahim  dan  lainnya”  maka  dia  seperti  mengatakan  “Ke 
Baitullah  Al  Haram.”  Bahkan  seandainya  dia  mengucapkan,  “Aku  akan 
mendatangi  rumcih  Abu  Jahal  atau  rumah  Al  Khaizuran  maka 
hukumnya  juga  demikian  maaurut  kesepcikatan  fuqaha  Syafi  iyyah, 
karena  kesucian  tanah  Haram  berlaku  termasuk  menghardik  binatang 
buruan  dan  lainnya  (agar  lari). 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  mendatangi  Arafah,  apabila 
yang  dia  maksud  hendak  menunaikzin  Haji  dan  melewatinya  dengan 
hadir  di  Arafah  atau  berniat  mendatanginya  dalam  keadaan  Ihram,  maka 
nadzamya  sah  dengan  Haji.  Sedangkan  apabila  dia  tidak  meniatkan 
demikian  maka  nadzamya  tidak  sah,  karena  Arafah  termasuk  kawasan 
Halal  sehingga  seperti  negeri  lain.  Dalam  pendapat  Abu  Ali  Ibnu  Abi 
Hurairah  disebutkan  bahwa  seandainya  seseorang  bemadzar  akan 
mendatangi  Arafah  pada  hari  Arafah,  maka  dia  harus  mendatanginya 
dalam  keadaan  Haji.  Al  Mutawalli  membatasi  pendapat  ini  apabila 
seseorang  mengatakan  demikian  pada  hari  Arafah  setelah  matahari 
tergelincir. 

Al  Qadhi  Husain  berkata,  “Dalam  melaksanakannya  dia  cukup 
mendatanginya  pada  hari  Arafah.” 

Terkadang  dia  mengatakan  dengan  jawaban  ini  secara  mutlak. 
Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  adalah  yang  telah  kami 
uraikcin.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah. 

Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  wajib  mendatangi  Marr 
Az-Zahran  atau  kawasan  lain  s«ng  dekat  dengan  tanah  Haram  karena 
Allah”  maka  dia  tidak  wajib  melakukannya  tanpa  diperselisihkan  lagi. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
mewajibkan  diri  akan  mendatangi  Ka’bah,  dia  wajib  mendatanginya. 
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Hukumnya  sama  baik  dia  mewajibkannya  dengan  berjalan  atau  pindah 
atau  pergi  dan  dengan  kata-kata  lainnya." 

Apabila  seseorang  mewajibkan  dirinya  akan  menempelkan 
pakaiannya  dengan  pinggir  Ka’bah  maka  dia  seperti  orang  yang  berniat 
akan  mendatanginya.  Wallahu  A  ’lam 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  mendatangi  masjid  Rasulullah 
atau  masjid  Al  Aqsha,  maka  tentang  kewajiban  mendatanginya  ada 
dua  pendapat  masyhur  Imam  Asy-Syafi’i  yang  telah  disebutkan  oleh 
penulis  dengan  dalil-dalilnya.  Dalam  Al  Buwaithi  dikatakan,  “Wajib 
mendatanginya”  sedangkan  dalam  Al  Imla  '  dikatcikan,  “Tidak  wajib  dan 
nadzamya  tidak  berlaku.”  Inilah  poridapat  yang  paling  shahih  menurut 
ulama  madzhab  kami  dari  kalangan  ulama  Irak,  juga  menurut  Ar-Ruyani 
dan  lainnya. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  kami  katakan 
berdasarkan  madzhab  bahwa  dia  wajib  mendatangi  Masjidil  Haram 
karena  telah  mewajibkannya,  maka  menurut  Ash-Shaidalani  dan  lainnya, 
apabila  kami  menafsirkan  nadzar  dengan  minimal  yang  diwajibkan 
syariat  maka  dia  wajib  menunaikan  Haji  atau  Umrah.” 

Inilah  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam  masalah  ini  dan  inilah 
yang  berlaku  dalam  madzhab  kami, 

Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  tidak  ditafsirkan  dengan 
minimal  yang  diwajibkan  syariat  maka  harus  dilandaskan  pada  pokok 
lain,  yaitu  bahwa  apakah  memasuki  Makkah  mewajibkan  Ihram  dengan 
Haji  atau  Umarah?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i 
yang  telah  diuraikan  sebelumnya.  Yang  paling  shahih  adalah  tidak 
mewajibkan.  Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  mewajibkannya, 
apabila  dia  mendatanginya  maka  dia  wajib  menunaikan  Haji  atau 
Umrah.  Sementara  apabila  kami  katakan  tidak,  maka  ia  seperti  masjid 
Madinah  dan  Al  Aqsha.  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
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Syafi’i,  apakah  dia  wajib  maadatanginya?  Apabila  dia  wajib 
mendatanginya  maka  cabang  pormasalahannya  seperti  cabang 
pmnasalahan  tentang  dua  masjid,  sdiagaimana  akan  kami  uraikan 
nanti,  insya  AUah. 

Apabila  kami  mewajibkan  mendatangi  masjid  Madinah  dan 
masjid  Al  Aqsha,  apakah  dia  wajib  melakukan  sesuatu  disamping 
mendatanginya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  (a) 
Tidak  wajib,  karena  dia  tidak  mewajibkannya,  (b)  Yang  paling  shahih 
adalah  wajib,  karena  hanya  sekedar  mendatangi  bukan  ibadah,  tapi 
harus  ada  tujuan  lain. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  tentang  sesuatu  yang  wajib 
dilakukannya  ada  beherapa  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah,  diantaranya  ia 
harus  shalat  di  ma^  yang  didatangi. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Menurut  pendapatku,  dia  tidak 
perlu  shalat  dua  rakaat  tapi  cukup  satu  rakaat,  dan  ini  merupakan  satu 
pendapat." 

Sementara  menurut  Ibnu  Ash-Shabbagh  dan  mayoritas  ulama, 
dia  harus  shalat  dua  rakaat. 

Ibnu  Al  Oaththan  berkata,  “Apakah  dia  cukup  menunaikan 
shalat  fardhu  atau  harus  menunaikan  shalat  lain?” 

Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pendapat 
yang  paling  shahih  adalah  tidak  cukup  hanya  shalat  fardhu,  berdasarkan 
dua  pendapat  fuq^  Syafi’iyyah  tentang  orang  yang  bemadzar  akan 
beri’tikaf  pada  bulan  puasa,  apakah  cukup  dia  beri’tikaf  prada  bulan 
Ramadhan?  Pendaprat  yang  praling  shahih  adalah  tidak  cukup. 
Sedangkan  prendaprat  kedua  adalah  bahwa  dia  harus  beri’tikaf  di 
dalamnya  meskipun  hanya  sdrentar,  karena  l’tikaf  meruprakan  ibadah 
yang  khusus  dilakukan  di  masjid.  Adapun  menurut  pendapat  ketiga  dia 
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boleh  memilih  antara  keduanya.  Inilah  pendapat  yang  paling  shahih. 
Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  oldi  Al  Baghawi  dan  lainnya. 

Syakh  Abu  Ali  As-Sanji  berkata,  “Di  masjid  Madinah  dia  cukup 
berzicirah  ke  makam  Nabi  ” 

Imam  Al  Haramain  meriwayadcan  pendapat  ini  darinya  tapi  tidak 
mengomentarinya  karena  ziarah  tidak  ada  kaitannya  dengan  masjid  dan 
pengagungannya.  EMa  berkata,  “(^^snya  adalah,  seandainya  seseorang 
berseddrah  di  maqid  atau  berpuasa  satu  hari  maka  hukumnya  cukup 
baginya.  Perklapat  yang  kuat  adalah  bahwa  dia  cukup  berziarah.” 
WaUabuA’bm 

Apabila  memposisilran  Masjidil  Haram  seperti  dua  masjid  dan 
kami  mewajibkan  menggabungkan  ibadah  disamping  mendatanginya, 
maka  berkenaan  dengan  ibadah  tersdMit  ada  beberapa  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah.  (a)  Shalat,  (b)  haji  ataii  Umrah,  dan  (c)  boleh  memilih. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Seeindainya  dikatakan,  cukup 
melakukan  thawaf,  maka  pendapat  ini  tidak  jauh.  ”  Wallahu  A  ’lam 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang  berkata, 
‘Aku  akan  berjalan  menuju  Baitullah  Al  Haram’,  maka  dia  tidak  boleh 
naik  kendaraan  menumt  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua 
pendapat,  tapi  dia  harus  jalan  kaki  sdx^aimana  yang  akan  kami  uraikan 
nanti,  iraga  ABah.  Yaitu  dalam  kasus  orang  yang  berkata,  ‘Aku  akan 
menunaikan  Haji  dengan  jalan  kaki’.  Pendapat  lainnya  adalah  boleh 
berjalan  dari  Mkjat  dan  boleh  naik  kerKlaraan  sampai  sebelum  Miqat.” 

Menurut  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  segolongan  besar  ulama 
Irak,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  fugaha  Syafi’iyyah 
bahwa  apakah  dia  boleh  berjalan  dari  perumahan  keluarganya  atau  dari 
Mkiat?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 

Abu  Ishag  berkata,  “EMa  berjalan  dari  perumahan  keluarganya, 
lalu  apakah  dia  harus  berihram  dari  perumahan  keluarganya?” 


758  II  AlMcgmu’SyarahAl Muhadzdzab 


Abu  Ali  Ath-Thabari  berkata,  “Dia  berjalan  dari  Mkjat.”  Inilah 
pendapat  yang  paling  benar. 

Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  akan  berjalan  menuju 
masjid  Madinah  atau  masjid  Al  Aqsha”  sementara  kami  mewajibkan 
mendatanginya,  maka  tentang  wajibnya  berjalan  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  wajib. 
Apabila  orang  yang  bemadzar  menggunakan  kata-kata  datang  atau 
pergi  atau  lainnya  yang  sama  dengan  berjalan,  maka  dia  bol^  naik 
kendaraan  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Wallahu  A  ’lam 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  mendatangi  masjid  lain  selain 
tiga  masjid,  maka  nadzamya  tidak  sah  tanpa  diperselisihkan  lagi,  karena 
mendatanginya  tidak  termasuk  ibadah.  Diriwayatkan  secara  shahih  dari 
Nabi  bahwa  beliau  bersabda, 

J\  JO'  ^ 

"Tidak  boleh  mengadakan  perjalanan  kecuali  ketiga  masjid: 
Masjidil  Haram,  Masjid  Al  Agsha  dan  masjidku  (masjid  Nabawi)” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Guruku  menfatwakan  bahwa  tidak 
boleh  mengadakan  perjalanan  (dengan  niat  ibadah)  ke  selain  tiga  masjid 
benlasaikan  hadits  ini.  Terkadang  dia  berkata,  ‘Hukumnya  haram’.” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Pendapat  yang  kuat  adalah  bahwa 
hukumnya  tidak  haram  dan  tidak  pula  makruh.” 

Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  syeikh  Abu  Ali.  Maksud  hadits  di 
atas  adalah  menjelaskan  ibadah  dof^an  mendatangi  tiga  masjid  tersebut. 

Perlu  diketahui  bahwa  sdsagaimana  telah  dqdaskan  dalam 
pembahasan  I’tikaf  bahwa  orang  yang  bemadzar  akan  beri’tikaf  di 
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masjid  Madinah  atau  masjid  Al  Acpha  maka  hukumnya  menjadi  berlaku 
menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Perbedaannya  adalah  bahwa  I’tikaf  itu  sendiri  merupakan  ibadah 
yang  dikhususkan  di  masjid.  Apabila  masjidnya  memiliki  keistimewaan 
maka  dia  seperti  menetapkan  keutamaan  dalam  ibadah  yang  diwajibkan 
dan  melakukan  sesuatu  yang  bertentangan  dengannya.  Penjelasannya 
adalah  bahwa  tidak  ada  perbedaan  pendapat  seandainya  seseorang 
bemadzar  akan  mendatangi  masjklHnnasjid  lain  maka  dia  tidak  wajib 
mendatanginya.  Akan  tetapi  kasus  yang  sama  I’tikaf  para  ulama  berbeda 
pendapat.  WeJIahu A’Iam 


Cabang:  Apabila  seseoiar^  bemadzar  akan  menunaikan  shalat 
di  tempat  tertentu  maka  dia  wajib  menunaikannya.  Apabila  dia 
menentukan  Masjidil  Haram  maka  dia  harus  menunaikaruiya  di  Masjidil 
Haram.  Sedangkan  apabila  dia  menentukan  masjid  Madinah  atau  masjid 
Al  Aqsha,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat. 

Mayoritas  ulama  berkate^  “Tentang  penentuannya  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  beikenaan  dengan  wajibnya  mendatangi.” 

Menurut  Marawizah  hukumnya  menjadi  ditentukan.  Dan 
menentukan  disini  lebih  kuat  seperh  I’tikaf.  Apabila  dia  menentukan 
seluruh  masjid  dan  tempat  maka  hukumnya  tidak  menjadi  tertentu. 
Apabila  dia  menentukan  ma^  Madinah  atau  masjid  Al  Aqsha  untuk 
shalat  sementara  kami  mengatakan  bahwa  hukumnya  menjadi  tertentu, 
kemudian  dia  shalat  di  Masjidil  Haram,  maka  dia  telah  keluar  dari 
nadzamya  maiurut  pendapat  yar^  paling  benar.  Berbeda  dangan 
sebaliknya. 

Lalu  apakah  shalat  di  salah  satu  dari  dua  masjid  tersebut  bisa 
menggantikan  shalat  di  masjid  lainnya.  Dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah.  (a)  Bisa  menggantikan,  (b)  tidak  bisa  menggantikan, 
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(c)  masjid  Madinah  bisa  menggantikan  masjid  Al  Aqsha  tapi  ma^id  Al 
Aqsha  tidak  bisa  maiggantikan  ma^id  Madinah.  Pendapat  inilah  yang 
paling  shahih  dan  dinyatakan  dalam  Al  Buwaitbi.  Pendapat  ini  diperkuat 
darigan  hadits  sebelumnya.  WaBahu  A’lam 

Imam  Al  Haramain  menuturkan  bahwa  seandainya  seseorang 
berkata,  “Aku  akan  shalat  di  masjid  Madinah”  lalu  dia  shalat  di  masjid 
lain  1000  kali  maka  dia  tidak  keluar  dari  nadzamya.  Sepati  orat^  yang 
bemadzar  akan  mefiunaikan  1000  shalat,  dia  tidak  keluar  dari 
nadzamya  apabila  menunaikan  shalat  satu  kali  di  masjid  Madinah.” 

Imam  Al  Haramain  bedcata  l^ih  lanjut,  “Guruku  berkata, 
‘Aptabila  seseorang  bemadzar  akan  shcilat  di  Ka’bah  lalu  dia  shalat  di 
pin^ir  masjid,  maka  dia  telah  keluar  dari  nadzamya,  karena  semuanya 
termasuk  Maspdil  Haram’.”  WaBahu  A  'kan 

Cabang:  Tdah  diuraikan  sd>dumnya  tentang  nadzar  berjalan 
menuju  Baitullah  Al  Haram  bahwa  orang  yang  bemadzar  seperti  itu 
wajib  menuncdkannya  dengan  Haji  atau  Umrah. 

Apabila  seseorang  mengatakan  dalam  nadzamya,  “Aku  akan 
berjalan  menuyu  Baitullah  Al  Haram  tanpa  Haji  atau  Umrah”  maka 
dakim  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang 
paling  shahih  adalah  bahwa  nadzamya  sah  dan  ucapannya  “Tanpa  Haji 
atau  Umrah”  tidak  bedaku.  Pendapat  kedua  adalah  nadzamya  tidak  sah. 
Kemudian  apabila  dia  mendatan^ya,  apabila  kami  mewajibkan  Ihram 
untuk  masuk  Makkah  maka  dia  harus  menunaikan  Haji  atau  Umrah. 
Sedar^Mi  apabila  kami  katakan  tidak,  maka  hukumnya  sesuai  yang 
telah  kami  jdaskan  berkenaan  deraan  magid  Madinah  dan  ma^  Al 
Aqsha.  Pendapat  yang  shahBi  dalam  kasus  ini  adalah  bahwa  hukumnya 
wajib.  Penulis  tdah  membahas  masalah  ini  di  akhir  bab  dan  akan  kami 
jdaskan  la^,  /l//a/r. 
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Cabang:  Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Aku  wajib 
menunaikan  shalat  fardhu  di  ma^  karena  Allah”  Manumt  Al  Ghazali 
dia  wajib  melakukannya,  apabila  kami  berkata,  “Sifat-sifat  shalat  fardhu 
menjadi  khusus  apabila  diwajibkan.” 


Cabang:  Al  Qadhi  Ibnu  Kajj  berkata,  “Apabila  seseorang 
bemadzar  akan  berziarah  ke  makam  Nabi  menurutku  dia  wajib 
melaksanakannya.  Sedangkan  apabila  dia  bemadzar  akan  berzirah  ke 
makam  lain,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.” 

Cabang:  Al  MutawalH  berkata,  “Apabila  seseorang  berkata, 
‘Aku  wajib  berjalan  ke  Makkah  karena  Allah’  seraya  meniatkan  dalam 
hatinya  bahwa  dia  akan  menunaikan  Haji  atau  Umrah,  maka  nadzamya 
sah  sesuai  yang  diniatkan.  Sedangkan  apabila  dia  berniat  akan  berjalan 
ke  Baitullah  Al  Haram,  maka  tercapailah  niatnya  seakan-akan  dia 
mengucapkannya.”  Wallahu A’km 


Cabang:  Penulis  menjdaskan  dalam  pembahasannya,  “Dalilnya 
adalah  bahwa  shalat  di  Masjidil  Haram  lebih  utama  daripada  shalat  di 
masjid  lain.  Hal  ini  berdasarkan  pendapat  bahwa  Makkah  lebih  utama 
dari  Madinah.” 

Inilah  madzhab  kami  dan  tidak  ada  perselisihan  ulama  dalam 
masalah  ini.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  jumhur  ulama.  Sementara 
menurut  Malik  dcin  segolcHigan  ulama,  Madinah  lebih  utama  dari 
Makkah.  Masalah  ini  telah  diuraikan  dengan  gamblang  di  akhir  Bab  Hal- 
Hal  yang  Wajib  Karena  Melanggar  Larangan-Larangan  Ihram  dan  di 
akhir  Bab  Sifat  Haji  dalam  pembahasan  tentang  masalah  masuk 
Makkah. 
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Perlu  diketahui  bahwa  kami  tdah  meriwayatkan  bahwa  Al  Qadhi 
Iyadh  mengutip  Ijma’  bahwa  tempat  makam  Nabi  #  merupakan  bumi 
yang  paling  utama.  Perbedaan  pendapat  para  ulama  hanyalah  dalam 
masalah  tanah  selain  makam  Nabi.  Sejauh  yang  kami  ketahui,  para 
fugaha  Syafi’iyyah  tidak  membantah  pendapat  yang  dikutipnya  tersebut. 
Wallahu  A  ’lam 

Kemudian  madzhab  kami  menyatakan  bahwa  pengistimewaan 
shalat  di  masjid  Makkah  dan  Madinah  tidak  hanya  khusus  untuk  *shalat 
fardhu,  tapi  mencakup  semua  shalat  fardhu  dan  shalat  sunah.  Penulis 
telah  menjelaskan  hal  ini  dalam  Bab  Menghadap  Kiblat.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  beberapa  paigikut  Malik.  Sementara  menurut  Ath- 
Thahawi,  ia  hanya  khusus  untuk  shalat-shalat  fardhu.  Inilah  yang 
disebutkan  dalam  hadits-hadits  shahih. 


Cab2Uig:  Pendapat  para  ulama  tentang  orang  yang  bemadzar 
akan  menunaikan  shalat  secara  mutlak. 

Pendapat  yang  paling  shahih  menurut  kami  adalah,  dia  wajib 
menunaikan  shalat  2  rakaat.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik  dan 
Abu  Hanifah  dan  diriwayatkan  dari  Ahmad.  Diriwayatkan  pula  darinya 
pendapat  lain  bahwa  dia  cukup  menunaikan  shalat  1  rakaat. 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berjalan  menuju 
Masjidil  Haram  maka  dia  harus  melaksanakannya,  seperti  apabila  dia 
berkata,  “Menuju  Baitullah  Al  Haram.”  Inilah  madzhab  kami.  Pendapat 
ini  juga  dinyatakan  oleh  Malik,  Abu  Yusuf,  Muhammad  dan  Ahmad. 
S®ntientara  menurut  Abu  Hanifah,  tidak  wajib  melakukannya. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Dia  hanya  wajib  melakukannya  apabila 
dia  berkata,  ‘Ke  rumah  Kadda'  atau  Makkah  atau  Ka’bah  dengan 
menganggap  baik’.” 
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Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  shalat  di  Masjidil 
Haram  lalu  dia  shalat  di  maqid  lain  maka  menurut  kami  tidak  sah. 
Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Ahmad,  Abu  Yusuf  dan  Daud. 
Sementara  rhenurut  Abu  Hanifah  hukumnya  sah.  Dalil  kami  adalah  ia 
merupakan  keutamaan  sehingga  wajib  dilaksanakan  seperti  puasa  dan 
shalat. 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  barjalan  menuju 
masjid  Madinah  atau  masjid  Al  Aqsha  maka  menumt  kami  dia  tidak 
wajib  melakukannya  menurut  pendapat  yang  paling  shahih  dari  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Abu  Hanifah. 
Sementara  menurut  Malik  dan  Ahmad  dia  wajib  melakukannya. 

Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berjalan  menuju 
masjid  selain  tiga  masjid  yaitu  Masjidil  Haram,  masjid  Madinah  dan 
masjid  Al  Aqsha,  maka  dia  tidak  wajib  melakukannya  dan  nadzamya 
tidak  sah  menurut  kami.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Abu 
Hanifah,  Ahmad  dan  jumhur  ulama.  Akan  tetapi  menumt  Ahmad,  dia 
wajib  melakukan  kafarat  sumpah.  Sedangkan  menumt  Al-Laits  bin  Sa’d, 
dia  wajib  berjalan  menuju  masjid  tersd^ut. 

Muhammad  bin  Maslamah  Al  Maliki  berkata,  “Apabila  seseorang 
bemadzar  eikan  pergi  ke  ma^d  Quba'  maka  dia  wajib  melakukannya 
berdciscirkan  hadits  terkenal  yang  terdapat  dalam  AshShahihain, 

^  ^  ^  ^  y  e>  X 
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“Bahwa  Nabi  mendatangi  masjid  Quba'  setiap  hari  Sabtu 
baik  dengan  naik  unta  maupun  berjalan  kzrki.” 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berjalan  menuju 
Shafa  dan  Marwah  atau  Mina,  maka  menurut  madzhab  kami  dia  wajib 
menunaikan  Haji  dan  Umrah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oldi  Ahmad  dan 
Asyhab  Al  Maliki.  Sementara  menurut  Abu  Hanifah  dan  para 
pengikutnya  serta  Ibnu  Al  Qasim  Al  Maliki,  dia  tidak  wajib 
melakukannya.  Dalil  kami  adalah  bahwa  ia  merupakan  di  tempat  di 
tanah  Haram  sehingga  mirip  Ka’bah. 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  shalat 
di  masjid  Madinah  atau  masjid  Al  Aqsha,  apakah  hukumnya  menjadi 
tertentu?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  yang  telah 
diuraikan  sebelumnya.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa  ia 
menjadi  tertentu  adalah  Malik  dan  Ahmad.  Sementara  menurut  Abu 
Hanifah  ia  tidak  menjadi  tertentu.  Wallahu  A’Iam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  berpuasa  maka  dia  wajib  menunaikan  puasa  1  hari 
karena  puasa  minimal  1  hari.  Sedangkan  apabila  dia 
bemadzar  akan  berpuasa  selama  1  tahun  dengan 
menentukannya  maka  dia  harus  berpuasa  selama  1  tahun 
secara  berturut-tumt  sebagaimana  dia  wajib  menunaikan 
puasa  Ramadhan  secara  bertumt-tumt.  Apabila  datang  bulan 
Ramadhan  maka  dia  harus  berpuasa  Ramadhan  karena  ia 
wajib  dilaksanakan  berdasarkan  ketetapan  ss/ariat.  Dan  dia 
tidak  boleh  menunaikannya  sebagai  puasa  nadzar.  Dia  juga 
tidak  wajib  menggadha  puasa  nadzamya  karena  ia  tidak 
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masuk  dalam  puasa  nadzar.  Kemudian  pada  han  raya  Idul 
Fitrhi  dan  Idul  Adha  serta  hari-hari  Tasynq  dia  harus 
berbuka  karena  pada  hari-hari  tersebut  wajib  berbuka.  Dia 
juga  tidak  wajib  mengqadhanya  karena  tidak  masuk  dalam 
nadzar. 

Lalu  apabila  yang  bemadzar  seorang  perempuan  lalu 
dia  terkena  haidh,  apakah  dia  wajib  mcngqadhanya?  Dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Aqr-Syafi’i.  Pertama,  tidak 
wajib  mengqadhanya  karena  dia  dibolehkan  berbuka 
sehingga  tidak  wajib  mengqadhanya,  seperti  hari-hari  raya. 
Kedua,  dia  wajib  mengqadhanya  karena  masa-masa  tersebut 
merupakan  waktu  berpuasa  dan  hanya  dia  saja  yang 
berbuka.  Apabila  dia  berbuka  tanpa  uzur  maka  harus  dilihat 
dulu;  apabila  dia  tidak  mensyaratkan  berturut-turut  maka  dia 
harus  menyempurnakan  sisanya  karena  berturut-turut  di 
dalamnya  wajib  disebabkan  waktunya.  Jadi,  dia  seperti 
orang  yang  berpuasa  Ramadhan  lahi  berbuka  tanpa  uzur. 
Selain  itu,  dia  wajib  mei^qadhanya  sebagaimana  ia  wajib 
atas  orang  ycing  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan. 
Sedangkan  apabila  dia  mensyaratkan  berturut-turut  maka  dia 
harus  memulainya  lagi,  karena  berturut-turut  menjadi  wajib 
apabila  disyaratkan  sehingga  apabila  berbuka  maka 
puasanya  menjadi  batal  seperti  puasa  Zhihar. 

Apabila  dia  berbuka  karena  sakit  sementara  dia  telah 
mensyaratkan  berturut-turut,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i.  Pertama,  berturut-turutnya  menjadi 
terputus,  karena  dia  berbuka  atas  keinginarmya.  Kedua, 
tidak  putus  karena  dia  berbuka  karena  adanya  uzur  sehingga 
mirip  berbuka  karena  haidh. 
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Apabila  kami  katakan  bahwa  berturut-turutnya  tidak 
putus,  apakah  dia  wajib  mengqadhanya?  Dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  yang  berdasarkan  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  tentang  orang  yang  haidh  dan 
telah  kami  jelaskan  pada  pembahasan  sebelumnya. 

Apabila  dia  berbuka  karena  dalam  peijalanan,  apabila 
kami  katakan  bahwa  berturut-turutnya  menjadi  terputus 
karena  sakit,  maka  bepergian  lebih  utama.  Sedangkan 
apabila  kami  katakan  bahwa  berturut-turutnya  tidak  terputus 
karena  sakit,  maka  berkenaan  dengan  bepergian  ada  dua 
pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pertama,  tidak  putus  karena 
dia  berbuka  karena  adanya  uzur  sehingga  dia  seperti 
berbuka  karena  sakit.  Kedua,  putus,  karena  sebabnya  dia 
mekikukannya  dengan  keinginaimya,  berbeda  dengcin  saJat. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  puasa 
selama  satu  tahun  dengan  tidak  menentukannya,  apabila  dia 
tidak  mensyaratkan  berturut-turut  maka  boleh  dilakukan 
dengan  berturut-turut  dan  terpisah-pisah,  karena  namanya 
mencakup  semuanya.  Apabila  dia  berpuasa  selama  satu 
bulan  dengan  hilal-hilal  (sejak  awal  bulan)  tapi  kurang  maka 
hukumnya  sah,  karena  bulan-bulan  berdasarkan  syanat  itu 
dengan  hilal-hilal. 

Apabila  dia  berpuasa  selama  satu  tahun  secara 
berturut-turut  maka  dia  wajib  mengqadha  puasa  Ramadhan 
dan  hari  raya  karena  kewajiban  ada  dalam  tanggungannya 
lalu  pindah  kepada  sesuatu  yang  tidak  menerima  gantinya. 
Seperti  barang  yang  telah  diserahkan  apabila  dikembalikan 
karena  adanya  cacat.  Ini  berbeda  dengan  tahun  yang 
ditentukan,  karena  kewajiban  di  dalamnya  berkaitan  dengan 
sesuatu  yang  telah  ditentukan  sehingga  tidak  bisa  berpindah 
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kepada  sesuatu  yang  tidak  menerima  ganti,  seperti  barang 
dagangan  tertentu  yang  dikembalikan  karena  adanya  cacat 
padanya.  Apabila  seseorang  mensyaratkan  berturut-turut  di 
dalamnya,  maka  dia  harus  berpuasa  secara  berturut-turut 
sesuai  yang  telah  kami  jelaskan. 


Penjelasan: 

Ulama  madzhab  kami  berkata,  “Apabila  seseorang  mewajibkan 
diri  akan  berpuasa  secara  mutlak,  misalnya  dengan  berkata,  ‘Aku  wajib 
berpuasa  atau  akan  berpuasa  karena  Allah’  maka  dia  wajib  berpuasa 
selama  satu  hari.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Ada  juga  pendapat  lemah  fugaha  Syafi’iyyah 
bahwa  dia  cukup  berpuasa  setengah  hari,  berdasarkan  ketentuan  bahwa 
nadzar  boleh  dilakukan  dengan  batas  minimeJ  yang  sah  dari  jenisnya, 
karena  berpuasa  setengah  hari  juga  disebut  puasa.” 

Masalah  ini  akan  kami  uraikan  nanti,  insya  Allah. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  selama  beberapa 
hari  dengan  menjelaskannya  maka  dia  harus  melakukannya.  Sedangkan 
apabila  dia  menyebutkannya  secara  mutlak  maka  dia  wajib  berpuasa  3 
hari. 

Apabila  dia  berkata,  “Aku  akan  berpuasa  sdama  sekian  waktu 
atau  beberapa  waktu  lamanya”  maka  dia  cukup  berpuasa  1  hari. 

Lalu  apelkah  wajib  meniatkan  pada  malam  hari  daleim  puasa 
nadzar  atau  cukup  berniat  sebelum  matahari  tergelincir?  Dalam  hal  ini 
ada  dua  jalur  riwayat.  Penulis  menyatakan  dalam  pembahasan  Puasa 
dan  juga  banyak  ulama  atau  mayoritas  ulama  bahwa  disyaratkan  berniat 
pada  malam  hari.  Sementara  menurut  ulama  lainnya  ada  dua  pendapat 
Imam  Asy-Syafi’i  atau  dua  praidapat  fuqaha  Syafi’iyyah  berdasarkan 
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kaidah  sebelumnya  bahwa  apakah  dalam  nadzar  harus  menempuh 
metode  wajib  syariat  atau  yang  dibolehkan  syariat?  Kalau  kami 
mengatakan  berdasarkan  metode  wajib  maka  disyaratkan  meniatkan 
pada  malam  hari.  Tapi  kalau  tidak  maka  tidak  perlu.  Wallahu  A  ’lam 

Apabila  seseorang  wajib  berpuasa  satu  hari  dengan 
menadzarkan,  maka  disunahkan  segera  melakukannya  dan  tidak  wajib. 
Dia  bisa  keluar  dari  nadzamya  dengan  berpuasa  pada  hari  apa  saja 
selain  bulan  Ramadhan. 

Apabila  dia  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  Kamis  tempa 
menentukannya,  maka  dia  bisa  berpuasa  pada  hari  Kamis  kapan  saja. 
Apabila  telah  berlalu  satu  Kamis  sementara  dia  belum  berpucisa  padahal 
mampu,  maka  kewajiban  tersAut  tetap  berada  dalam  tanggungannya. 
Bahkan  seandainya  dia  meninggal  sd)clum  berpueisa,  maka  walinya 
harus  membayarkan  fidyah  untuknya. 

Apabila  dia  bemadzar  dengan  menentukan  harinya  seperti  awal 
Kamis  pada  bulan  tertentu  atau  Kamis  minggu  ini,  maka  hukumnya 
menjadi  tertentu  menurut  madzhab  kami.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
jumhur.  Oleh  karena  itu,  tidak  sah  apabila  dia  berpuasa  sebelumnya. 
Apabila  dia  menundanya  maka  dia  hams  menggadhanya,  baik  dia 
menundanya  karena  adanya  uzur  atau  tidak.  Akan  tetapi  apabila  dia 
menundanya  karena  adanya  uzur  maka  dia  berdosa,  sedangkan  apabila 
dia  menundanya  karena  adanya  uzur  perjalanan  atau  sakit  maka  tidak 
berdosa. 

Ash-Shaidalani  dan  lainnya  berkata,  “Berkenaan  dengan 
penentuannya  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Pertama, 
hukumnya  menjadi  tertentu.  Kedua,  tidak  menjadi  tertentu,  seperti 
apabila  dia  menentukan  suatu  tempat.  Berdasarkan  hal  ini  maka  para 
ulama  berkata,  ‘Boleh  berpuasa  s^jdum  dan  sesudahnya’.” 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
menentukan  hari  tertentu  dalam  satu  pekan  tapi  tidak  jelas,  maka 
sebaiknya  dia  berpuasa  pada  hari  Jum’at  karena  ia  merupakan  akhir 
pekan.  Apabila  hari  tersebut  bukan  yang  ditentukan  maka  hukumnya 
sah  dan  menjadi  qadha.” 

Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  hari  Jum’at  mempakan 
akhir  pekan  sedang  hari  Sabtu  awal  pekan  adalah  hadits  Abu  Hurairah 
dia  berkata, 

o  X  X  \  i,  ^  a  f  ^  '.y  i 

jL^SreJl  (3^  J  ^ 

<3^ J  c 3^ S/ i  (‘jj 

jjJi  c3^J 

Jju  (3^J  J 

.^1 

“Rasulullah  ^  memegang  tanganku  seraya  bersabda,^'^  ‘Allah  % 
menciptakan  tanah  pada  hari  Sabtu,  menciptakan  gunung-gunung  pada 

^  Para  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebaged  Tafsir  awal  surah  Al  An’aam. 

Al  Baihaqi  berkata;  Para  ulama  beran^apan  bahwa  hadits  ini  tidak  mahfuzh 
karena  bertentangan  dengan  pendapat  ulama  Tafsir  dan  ulama  pakar  Sejarah. 
Sebagian  mereka  menganggap  bahwa  Ismail  bin  Umayyah  hanya  meriwayatkannya 
dari  Ibrahim  bin  Abi  Yahya  dzui  Ayyub  toi  Khalid.  Dan  Ibrahim  bukan  periwayat  yang 
bisa  dijadikan  hiqjah. 
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hari  Ahad,  menciptakan  pohon-pohon  pada  hari  Senin,  menciptakan' 
segala  yang  dibenci  pada  hari  Sdasa,  menciptakan  cahaya  pada  hari 
Rabu,  menciptakan  binatang  pada  hari  Kamis  dan  menciptakan  Adam 


Muhammad  bin  Yahya  menuturkan,  dia  berkata:  Aku  menanyakan  kepada  Ali  bin 
Al  Madini  tentang  hadits  Abu  Hurairah,  “Allah  menciptakan  tanah  pada  hari  Sabtu.” 

Ali  menjawab,  “Ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  orang  Madinah  yang 
diriwayatkan  oleh  Hisyam  bin  Yusuf  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari 
Ayyub  bin  Khalid  dari  Abu  Rafi’  Maula  Ummu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  ‘Rasulullah  ^  memegang  tanganku’.” 

Ali  berkata,  “Ibrahim  bin  Abi  Yahya  menjalin  tanganku  seraya  berkata  kepadaku: 
Ayyub  bin  Khalid  menjalin  tanganku  seraya  berkata  kepadaku:  Abdullah  bin  Rafi’ 
menjalin  tanganku  seraya  berkata  kepadaku:  Abu  Hurairah  menjalin  tanganku  seraya 
beikata  kepadaku:  Abu  Al  Qasim  menjalin  tanganku  seraya  bersabda  kepadaku,  'Aliah 

menciptakan  tanah  pada  hari  SabtU."  Lalu  dia  menuturkan  haditsnya  dengan 
redaksi  yang  sama. 

Ali  bin  Al  Madini  -berkata,  “Menurutku  Ismail  bin  Umayyah  meriwayatkannya  dari 
Ibrahim  bin  Abi  Yahya.” 

Al  Baihagi  berkata,  “Hadits  ini  diperkuat  dengan  hadits  riwayat  Musa  bin  Ubaidah 
Ar-Rabadzi  dari  Ayyuba  bin  Khalid.  Hanya  saja  Musa  bin  Ubaidah  seorang  periwayat 
dha'if." 

Ibnu  Katsir  mengomentari  hadits  ini  terlalu  berlebihan.  Ibnu  Katsir  berkata,  “Hadits 
ini  termasuk  hadits  shahih  yang  gharib.  Al  Bukhari- menilainya  ma’/u/ dalam  At-Tarikh 
karena  Abu  Hurairah  meriwayatkannya  dari  Ka’b  Al  Ahbar.” 

Ibnu  Katsir  berkata,  “Inilah  hadits  yang  paling  Shahih." 

Akan  tetapi  aku  membantah  pendapat  Ibnu  Katsir  dan  menolaknya. 

Salah  seorang  anggota  Muktamar  Searah  Ketiga  di  Doha  menulis  makalah  tentang 
keshahihan  hadits  ini  dan  membantah  orang-orang  yang  membuat  syubhat  berkenaan 
dengannya.  Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  ayat-ayat  Al 
Our'an  yang  menjelaskan  penciptaaan  langit  dan  bumi  beserta  jumlah  harinya: 
“Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  yang  menciptakan  bumi 
dalam  dua  masa  dan  kamu  adakan  sekutu-sekutu  bagi-Nya?  (yang  bersifat)  demikian  itu 
adalah  Rabb  semesta  alam'.  Dan  dia  menciptakan  di  bumi  itu  gunung-gunung  yang 
kokoh  di  atasnya.  Dia  memberkahinya  dan  Dia  menentukan  padanya  kadar  makanan- 
makanan  (penghuni)nya  dalam  empat  masa.  (Penjelasan  itu  sebagai  jawaban)  bagi 
orang-orang  yang  bertanya.  Kemudian  Dia  menuju  kepada  penciptaan  langit  dan  langit 
itu  masih  merupakan  asap."  (Qs.  Fushshilat  [41]:  9-12). 

Dia  adalah  DR.  Al  Murshifi,  Kepala  Komisi  Ensiklopedi  Kuwait.  Makalah  ini  dibagi- 
bagikan  kepada  anggota  Muktamar.  Aku  sendiri  merasa  senang  ketika  makalahnya 
diajukan  ke  komisi  Sunnah  Sumber  Tasyri’,  dimana  aku  termasuk  salah  seorang 
anggotanya.  Setelah  mempdajari  seluruh  makalah  yang  diajukan  ke  komisi,  aku 
mengkritisi  semua  makalah  selain  makalah  ini.  Aku  sangat  kagum  dengan  penulisnya 
dan  aku  memujinya  karena  aku  tidak  ingin  Sunnah  diacak-acak. 
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^  pada  hari  Jumat  setelah  Atsar  di  akhir  penciptaan  di  saat-saat 
terakhir  dari  siang  hari  antara  waktu  Asar  sampai  malam  hari’."  (HR. 
Muslim) 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
bemadzar  akan  berpuasa  pada  suatu  hari  dari  satu  pekan  tertentu  secara 
mutlak  maka  dia  bisa  berpuasa  pada  hari  apa  saja.”  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Hari  yang  ditentukan  dengan  nadzar  tidak  berlaku 
untuk  kekhususan  bulan  Ramadhan,  baik  kami  menentukannya  dengan 
nadzar  atau  membolehkannya  seperti  kafarat  yang  disebabkan  karena 
berbuka  disebabkan  bersetubiih  di  dalamnya,  wajib  menahan  seandainya 
berbuka  dan  tidak  menerima  puasa  lain  baik  itu  qadha  atau  kafarat  atau 
lainnya.  Bahkan  seandainya  dia  b^puasa  sebagai  qadha  atau  kafarat 
maka  hukumnya  sah  tanpa  dipersdisihkan  lagi.  Demikianlah  yang 
dikatakan  Imam  Al  Haramain.  Akan  tetapi  Al  Baghawi  meriwayatkan 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  lemah  yaitu  bahwa  hukumnya  tidak 
sah  seperti  hari-hari  Ramadhan.  WaBahuA’lam 


Cabang:  Perbedaan  p^idapat  yang  tdah  diuraikan  sebelumnya 
bahwa  apakah  hari  yang -ditentukan  dengan  nadzar  menjadi  tertentu? 

Dalam  keisus  ini  berlaku  pula  dalam  shalat  apabila  waktunya 
ditentukan  dengan  nadzar,  begitu  pula  Haji  apabila  tahunnya  ditentukan 
dengan  nadzar.  Menurut  Al  Baghawi  hukumnya  menjadi  tertentu.  Al 
Baghawi  berkata,  “Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan 
shalat  pada  waktu  yang  ditentukan  selain  waktu-waktu  terlarang  maka 
hukumnya  menjadi  tertentu,  sdiingga  tidak  boleh  menunaikan 
sebelumnya  maupun  menundanya  tanpa  adanya  uzur.  Apabila  dia 
menunaikan  shalat  di  dalamnya  maka  wajib  menggadhanya.” 
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Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  shalat  pada 
waktu  Dhuha  maka  dia  bisa  menunaikan  shalat  pada  waktu  Dhuha 
kapan  saja.  Apabila  dia  menunaikannya  pada  selain  waktu  Dhuha  maka 
hukumnya  tidak  sah.  Apabila  dia  menentukan  waktu  Dhuha  tapi  tidak 
shalat  pada  waktu  tersebut  maka  dia  bisa  menggadhanya  pada  waktu 
Dhuha  kapan  saja  atau  pada  waktu  lainnya. 

Apabila  seseorang  menentukan  waktu  untuk  bersedekah, 
menumt  Ash-Shaidalani  boleh  mendahulukannya  dari  waktunya,  dan 
para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini. 

Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  beberapa 
hari,  misalnya  dengan  berkata,  “Aku  akan  berpuasa  selama  sepuluh 
hari”  maka  pendapat  yang  mengatakan  hams  segera  melaksanakan 
dengan  segera  adalah  sunah  dan  bukan  wajib.  Kemudian  apabila 
ditentukan  apakah  hukumnya  menjadi  tertentu?  Hal  ini  sesuai  dengan 
yang  telah  kami  uraikan  sebelumnya  tentang  yang  berlaku  dalam  satu 
hari.  Perselisihan  pendapat  berlaku  dalam  penentuan  bulan  dan  tahun 
yang  ditentukan  dalam  nadzar.  Pendapat  yang  shahih  adalah 
menentukan  dalam  semuanya.  Ketika  kami  atau  fugaha  Syafi’iyyah  tidak 
membahasnya  maka  yang  borlaku  cukup  pendapat  yang  benar.  Dan 
boleh  berpuasa  pada  hari-hari  tersebut  secara  terpisah-pisah  (selang- 
seling)  dan  bertumt-turut  agar  tercapai  pelaksanaan  nadzar  yang  telah 
ditentukan. 

Apabila  seseorang  menentukan  nadzar  dengan  bertumt-tumt 
maka  dia  wajib  melaksanakannya.  Apabila  dia  meninggalkannya  maka 
hukumnya  seperti  hukum  puasa  dua  bulan  secara  berturut-turut.  Apabila 
dia  membatasi  dengan  terpisah-terpisah  (selang-seling),  dalam  hal  ini  ada 
dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  (a)  Tidak  wajib  memisah-misah,  dan 
(b)  yang  paling  shahih  adalah  wajib.  Poadapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu 
Kajj,  Al  Baghawi  dan  lainnya,  karena  pemisahan  dianggap  borlaku 
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daleim  puasa  Tamattu’.  Berdeisarkan  hal  ini  mereka  berkata, 
“Seandainya  seseorang  berpuasa  sdama  sepuluh  hari  secara  berturut- 
turut  maka  yang  dihitung  lima  hari  dan  dihapus  satu  hari  setelah  tiap 
satu  hari.” 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  satu 
bulan,  harus  dilihat  dulu,  apabila  dia  maientukan  bulannya  seperti  Rajab 
atau  Sya’ban,  atau  dia  mengucapkan,  “Aku  akan  berpuasa  satu  bulan 
sejak  sekarang”  maka  puasanya,  harus  dilakukan  secara  berturut-turut 
karena  penentuan  bulan  tersebut. 

Berturut-turut  disini  tidak  menjadi  hak  bagi  dirinya,  sehingga 
seandainya  dia  berbuka  satu  hari  dia  tidak  perlu  mengulanginya  lagi. 
Apabila  dia  ketinggalan  semuanya  tidak  perlu  menunaikannya  secara 
berturut-turut  dalam  gadhanya,  seperti  puasa  Ramadhan.  Apabila  dia 
mensyaratkan  berturut-turut,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah. 

(a)  Tidak  wajib,  karena  mensyaratkan  berturut-turut  dengan 
menentukan  bulan  adalah  hal  yang  sia-sia.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Al  Qaffal. 

(b)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  wajib,  sehingga  apabila 
puasanya  batal  satu  hari  dia  weqib  mengulanginya  lagi.  Apabila  dia 
ketinggalan  dia  wajib  menggadhanya  secara  berturut-turut.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  penulis  dan  ulama  Irak.  Apabila  seseorang  mengatakan 
secara  mutlak,  “Aku  akan  berpuasa  selama  satu  bulan”  maka  dia  boleh 
melakukannya  secara  terpisah-pisah  (selang-seling)  dan  secara  berturut- 
turut.  Apabila  dia  melakukannya  secara  terpisah-pisah  maka  dia  harus 
berpuasa  selama  30  hari.  Apabila  dia  melakukannya  secara  berturut- 
turut  dan  memulainya  setelah  berlalu  setengah  bulan  maka  hukumnya 
juga  demikian.  Apabila  dia  memulainya  pada  awal  bulan  dan  keluar 
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dalam  keadaan  kurang  maka  hukumnya  cukup  baginya  karena  sudah 
satu  bulan.  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Apabila  seseorang  bcmadzar  akan  berpuasa  selama 
satu  tahun,  dalam  hal  ini  ada  dua  kondisi,  yaitu: 

Kondisi  Pertama,  menentukan  satu  tahun  secara  berturut-turut, 
misalnya  dengan  berkata,  “Aku  akan  berpuasa  selama  satu  tahun  atau 
satu  tahun  dari  awal  bulan  anu  atau  sejak  besok  pagi”  maka  puasanya 
berlaku  secara  berturut-turut  karena  daruratnya  waktu,  kemudian  dia 
berpuasa  Ramadhan  karena  memang  sudah  wajib  dan  berbuka  pada 
dua  hari  raya.  Begitu  pula  hari  Tasyrig  apabila  kami  katakan 
berdasarkan  pendapat  madzhab  bahwa  haram  berpuasa  pada  hari 
Tasyrig.  Dan  tidak  wajib  menggadha  puasa  Ramadhan,  dua  hari  raya 
dan  hari  Tasyrig  karena  tidak  masuk  dalam  nadzar. 

Apabila  seorang  perempuan  berbuka  dalam  puasa  tersebut 
karena  haidh  atau  nifas,  maka  berkenaan  dengan  wajibnya  menggadha 
ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syaii’i,  dan  ada  pula  yang  mengatakan  ada 
dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah  tidak  wajib 
seperti  dua  hari  raya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Jumhur  dan 
dibenarkan  oleh  Abu  Ali  Ath-Thabari,  Ibnu  Al  Qaththan,  Ar-Ruyani  dan 
lainnya. 

Apabila  seseorang  berbuka  karena  penyakit,  dalam  hal  ini  yang 
berlaku  adalah  perbedaan  pendapat  di  atas.  Ibnu  Kajj  memilih  pendapat 
bahwa  wajib  menggadha,  karena  tidak  sah  bemadzar  akan  berpuasa 
pada  hari-hari  haidh,  akan  tetapi  sah  bcmadzar  akan  berpuasa  pada 
hari-hari  sakit. 

Apabila  seseorang  berbuka  karena  dalam  perjalanan,  dalam  hal 
ini  ada  dua  jalur  riwayat  terkenal  yang  disebutkan  oleh  penulis  dengan 
dalil-dalilnya.  Yang  paling  shahih  adalah  wajib  menggadha  secara  pasti. 
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Sedangkan  untuk  jalur  riwayat  kedua  ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Kajj. 

Apabila  seseorang  berbuka  pada  sebagian  hari  tanpa  uzur  maka 
dia  berdosa  dan  wajib  menggadhanya.  Para  ulama  tidak  berbeda 
pendapat  dalam  mascJah  ini,  baik  dia  berbuka  karena  uzur  atau  bukan 
karena  uzur,  dia  tidak  wajib  memulainya  lagi. 

Apabila  dia  ketinggalan  puasa  selama  satu  tahun  maka  tidak 
wajib  menggadhanya  secara  berturut-turut  seperti  puasa  Ramadhan. 
Semua  ini  apabila  dia  tidak  mensyaratkan  berturut.  Apabila  dia 
mensyaratkan  berturut-turut  dengan  menentukan  tahunnya  yang  berlaku 
adalah  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  tentang  puasa  satu  bulan.  Yang  paling  shahih  adalah  wajib 
menimaikannya.  Berdasarkan  hal  ini,  apabila  seseorang  berbuka  tanpa 
uzur  maka  dia  wajib  memulainya  lagi.  Sedangkan  apabila  dia  berbuka 
karena  haidh  maka  tidak  wajib  memulainya  lagi.  Berkenaan  dengan 
berbuka  karena  sakit  dan  perjalanan  yang  berlaku  adalah  dua  bulan 
berturut-turut.  Apabila  kami  katakan  tidak  batal  berturut-turut  maka 
berkenaan  dengan  gadhanya  yang  berlaku  adalah  perbedaan  pendapat 
sebelumnya.  Seandainya  seseorang  berkata,  “Aku  akan  berpuasa  pada 
tahun  ini  karena  Allah”  maka  yang  berlaku  adalah  puasa  tahun  Hijriyah 
yaitu  dari  bulan  Muharram  sampai  Muharram  lagi.  Apabila  telah  berlalu 
sebagian  tahun  tersebut  maka  dia  hanya  wajib  menunaikan  bulan-bulan 
yang  tersisa.  Apabila  puasa  Ramadhan  masih  tersisa  maka  tidak  wajib 
menggadhanya  dari  nadzar  dan  juga  tidak  perlu  menggadha  dua  hari 
raya.  Adapun  berkenaan  dengan  hari-hari  Tasyrig,  hari-hari  haidh  dan 
hari-hari  sakit,  hukumnya  adalah  seperti  yang  telah  kami  uraikan  dalam 
seluruh  tahun. 

Kondisi  Kedua-  apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa 
selama  satu  tahun  secara  mutlak,  apabila  dia  tidak  mensyaratkan 
berturut-turut  maka  dia  harus  berpuasa  selama  360  hari  atau  12  bulan 


776  I  Al  Majtnu’ Syarak  Al  Muhadzdzah 


Qcimariyah.  Mana  saja  yang  dia  mau  bisa  dilakukannya  dan  hukumnya 
sah.  Setiap  bulan  yang  dilakukan  puasa  di  dalamnya  secara  penuh  maka 
yang  kurang  seperti  yang  penuh  dan  dihitung  satu  bulan.  Apabila 
bulannya  tidak  genap  maka  disempurnakan  30  hari.  Syawwal  dan 
Dzulga’dah  berkurang  disebabkan  ada  hari  raya  dan  hari  Tasyrig.  Dalam 
kondisi  seperti  ini  tidak  wajib  menunaikannya  secara  berturut-turut  dan 
para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Apabila  dia 
berpuasa  selama  satu  tahun  berturut-turut,  dia  hcirus  menggadha  dua 
hari  raya,  hari  Tasyrig  dan  Ramadhan.  Tidak  apa-apa  berpuasa  pada 
hari  yang  diragiikan  sebagai  puasa  nadzar  dan  wajib  menggadha  hari- 
hari  haidh.  Apa  yang  telah  kami  uraikan  ini  adalah  pendapat  yang 
berlaku  dalam  madzhab  kami  dan  inilah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur. 
Ar-Rafi’i  meriwayatkan  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  bahwa  wajib 
menunaikannya  selama  360  hari  secara  mutlak.  Dia  juga  meriwayatkan 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  bahwa  apabila  seseorang  berpuasa  sejak 
bulan  Muharram  sampai  bulan  Muharram  lagi  atau  dari  bulan  terakhir 
sampai  bulan  terakhir  maka  hukumnya  sah,  karena  yang  ini  disebut 
puasa  satu  tahun. 

Berdasarkan  hal  ini  maka  tidak  wajib  menggadha  hari  raya,  hari 
Tasyrig  dan  Ramadhan.  Pendapat  yang  terkenal  adalah  yang  telah  kami 
uraikan  sebelumnya.  Semua  ini  apabila  dia  tidak  rnensyaratkan  berturut- 
turut.  Apabila  dia  mensyaratkan  berturut-turut  dengan  berkata,  “Aku 
akan  berpuasa  selama  satu  tahun  berturut-turut”  maka  dia  wajib 
menunaikannya  secara  berturut-turut  dan  tetap  berpuasa  Ramadhan 
seperti  biasa  sebagai  puasa  wajib  lalu  berbuka  pada  dua  hari  raya  dan 
hari-hari  Tasyrig.  Lalu  apakah  wajib  menggadha  keduanya  karena 
nadzar?  Dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat.  Yang  paling  shahih  adalah 
wajib  menggadhanya  secara  bersambung  menurut  hitungan  tahun. 
Pendapat  inilah  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  dan  dinyatakan  oleh 
Jumhur  serta  dipilih  oldi  Imam  Asy-Syafi’i.  Sedangkan  jalur  riwayat 


AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab  ||  777 


kedua  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah 
pendapat  tadi.  Sedangkan  yang  kedua  adalah  tidak  wajib  sebagaiman 
tahun  yang  ditentukan.  Kemudian  bulan  Qamariyah  tetap  dihitung 
meskipun  kurang. 

Apabila  seseorang  berbuka  tanpa  uzur  maka  wajib  memulainya 
lagi  tanpa  diperselisihkan  lagi.  Apabila  seorang  perempuan  berbuka 
karena  haidh  maka  tidak  wajib  memulainya  lagi.  Sedangkan  dalam  kasus 
sakit  dan  perjalanan  hukumnya  seperti  yang  telah  kami  uraikan  tentang 
dua  bulan  bertumt-turut.  Kemudian  berkenaan  dengan  qadha  hari-hari 
sakit  dan  haidh  para  ulama  berbeda  pendapat  dan  telah  diuraikan  dalam 
pembahasan  tentang  kondisi  pertama. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  selama  1  bulan 
dengan  menentukannya,  maka  tentang  hukum  mengqadha  hari  yang  dia 
tidak  berpuasa  di  dalamnya  baik  karena  sakit  atau  haidh  adalah  seperti 
yang  telah  kami  uraikan  tentang  puasa  satu  tahun. 

Apabila  seorang  perempuan  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari 
tertentu  lalu  dia  terkena  haidh,  maka  berkenaan  dengan  wajibnya 
menggadha  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Apabila  dia  bemadzar 
akan  berpuasa  pada  hari  yang  tidak  ditentukan  lalu  dia  melakukannya 
pada  hari  tertentu  kemudian  terkena  haidh,  maka  dia  wajib 
mengqdhanya  tanpa  diperselisihkan. 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  selama 
360  hari  maka  dia  wajib  menunaikannya  dalam  jumlah  hari  tersebut  tapi 
tidak  wajib  bertumt-turut.  Apabila  dia  bemadzar  akan  menunaikannya 
secara  bertumt-tumt  maka  dia  wajib  menunaikannya  secara  bertumt- 
tumt  lalu  menggadha  untuk  puasa  Ramadhan,  dua -hari  raya  dan  hari 
Tasyrig  secara  bersambung.  Akan  tetapi  imam  Ar-Rafi’i  meriwayatkan 
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pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  bahwa  bertumt-turut  disini  tidak  berlaku. 
Dan  pendapatnya  ini  janggal  sekaligus  lemeih.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Penulis  Al  Bayan  berkata:  Penulis  At-Taikhish 
berkata,  “Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  di  tanah  Haram 
maka  tidak  sah  apabila  dia  melakukannya  di  tempat  lain.”  Keduanya 
berkata,  “Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  bahwa  pendapat  ini 
kelim,  karena  puasa  itu  tidak  khusus  dilakukan  di  tanah  Haram,  tapi 
boleh  di  tempat  mana  saja  yang  disukai,  karena  puasa  itu  tidak  berbeda 
meskipun  tempatnya  berbeda-beda.  Oleh  karena  itulah  tidak 
dikhususkan  puasa  yang  merupakan  ganti  Hadyu  di  tanah  Haram, 
meskipun  gantinya  itu  hewan  Hadyu  yang  khusus  disembelih  di  tanah 
Haram.” 

Abu  Zaid  Al  Marwazi  beritata,  “Apa  yang  dikatakan  penulis  At- 
Talkhish  masih  multi-tafsir,  karena  tanah  Haram  itu  menjadi  khusus 
dengan  beberapa  hal.”  Sedangkan  pendapat  yang  berlaku  dalam 
madzhab  kami  adalah  pendapat  pertama. 

Penulis  At-Talkhish,  Abu  Zaid  dan  fuqaha  Syafi’iyyah  lainnya 
sepakat  bahwa  apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  di  tempat 
selain  tanah  Haram  Makkah,  maka  hukumnya  tidak  ditentukan  sehingga 
dia  boleh  berpuasa  di  tempat  mana  saja  yang  dia  sukai.  Wallahu  A  ’lam 


Cabang:  Penulis  Al  Iddah  dan  Al  Bayan  berkata,  “Apabila 
seseorang  berkata,  ‘Aku  akan  berpuasa  pada  tahun  ini’  maka  dia  wajib 
berpuasa  pada  sisa  tahun  tersebut  dan  tidak  wajib  pada  tahun  lainnya, 
karena  tahun  itu  berlaku  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya 
yaitu  tahun  Tarikh,  seakan-akan  dia  berkata,  ‘Sisa  tahun  ini’.” 
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Cabang:  Seandainya  seseorang  bamadzar  akan  berpuasa  pada 
hari  kamis  misalnya  maka  tidak  bcrfeh  berpuasa  pada  hari  sebdiimnya. 
Pendapat  inilah  yang  terkenal  dalam  madzhab  kami  sebagaimana  telah 
diuraikan  sebelumnya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Malik,  Ahmad  dan 
Daud. 

Abu  Yusuf  berkata,  “Hukumnya  sah.” 

Dalil  kami  adalah  bahwa  ia  merupakan  puasa  yang  berkaitan 
dengan  waktu  sehingga  tidak  sah  melakukan  puasa  pada  hari 
sebelumnya,  seperti  puasa  Ramadhan. 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari 
raya  atau  hari  Tasyrig  maka  nadzamya  tidak  sah  dan  tidak  wajib 
menunaikan  puasa  ters^ut.  Dan  apabila  dia  mdakukannya  tidak  ada 
sanksi  apa  pun.  Inilah  madzhab  kami  dan  inilah  pendapat  jumhur  ulama. 
Akan  tetapi  menurut  Abu  Hanifah  nadzamya  sah,  hanya  saja  dia  tidak 
perlu  menunaikan  puasa  pada  hari  itu  dan  harus  menunaikannya  pada 
hari  lain.  Apabila  dia  berpuasa  pada  hari  raya  maka  hukumnya  sah  dan 
telah  keluar  nadzar  wajibnya.  Dalil  kami  adalah  sabda  Nabi  UI,  “  Udak 
ada  nadzar  dalam  perbuatan  maksiaC  Hadits  ini  shahih  dan  telah 
diuraikan  sebelumnya.  WallahuA’Iam 

Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  berpuasa  setiap  hari  Senin  maka  dia  tidak  wajib 
menggadha  hari  Senin  Ramadhan  karena  dia  telah  tahu 
bahwa  dalam  bulan  Ramadhan  ada  hari  Seninnya  sehingga 
tidak  masuk  dalam  nadzar.  Oleh  karena  itulah  dia  tidak  wajib 
menggadhanya.  Adapun  yang  bertepatan  dengan  hari  raya, 
dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Pertama, 
tidak  wajib.  Ini  adakJi  pendapat  Al  Muzani  dengan 
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mengiyaskan  puasa  yang  bertepatan  dengan  Ramadhan. 
Kedua,  wajib,  karena  ia  merupakan  nadzar  melakukan 
sesuatu  yang  boleh  tidak  bertepatan  dengan  hari  raya. 
Apabila  bertepatan  maka  wajib  menggadhanya.  Apabila  dia 
wajib  menunaikan  pueisa  hari  Senin  karena  nadzar  lalu  dia 
wajib  menunaikan  puasa  dua  bulan  berturut-turut  sebagai 
kafarat  maka  dia  harus  memulai  puasa  dua  bulan  lalu 
menggadha  puasa  hari  Senin,  karena  apabila  dia  memulai 
puasa  dua  bulan  maka  setelah  selesai  dia  bisa  menggadha 
puasa  hari  Senin.  Sedangkan  apabila  dia  memulai  puasa 
hari  Senin  dia  tidak  bisa  menggadha  puasa  dua  bulan.  Oleh 
karena  itulah  menggabungkan  keduanya  lebih  utama. 
Apabila  dia  telah  selesai  puasa  dua  bulan  maka  dia  harus 
menggadha  puasa  hari  Senin  karena  dia  bisa  menunaikan 
keduanya  dan  meninggalkan  karena  ada  sebab  tertentu. 
Oleh  karena  itulah  dia  wajib  menggadhanya,  seperti  halnya 
apabila  dia  meninggalkannya  karena  sakit.  Apabila  dia  wajib 
menunaikan  puasa  dua  bulan  kemudian  dia  bemadzar  akan 
berpuasa  hari  Senin  maka  dia  harus  memulai  puasa  dua 
bulan  lalu  menggadha  puasa  hari  Senin  sebagaimana  telah 
kami  uraikan  sebelumnya.  Di  antara  ulama  madzhab  kami 
ada  yang  berkata,  “Tidak  wajib  menggadha  karena  dia  harus 
menunaikan  puasa  kafarat  sehingga  tidak  masuk  dalam 
nadzar.”  Pendapat  berlaku  dalam  madzhab  kami 

menyatakan  bahwa  wajib  menunaikannya  sebagaimana  dia 
bisa  menunaikan  puasa  nadzar.  Apabila  dia  berpuasa  untuk 
yang  lain  maka  harus  menggadhanya. 


Penjelasan: 
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Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
bemadzar  akan  berpuasa  setiap  hari  Senin  maka  dia  wajib 
menunaikannya,  berdasarkan  pendapat  yang  mempakan  cabang 
masalah  dalam  madzhab  bahwa  waktu  yang  ditentukan  daleim  nadzar 
puasa  itu  bersifat  tertentu.  Akan  tetapi  berdasarkan  pendaprat  yang 
janggal  dia  boleh  berpuasa  pada  hari  apa  saja  sebagai  ganti  hari  Senin 
dan  tidak  cabang  masalah  dalam  kasus  ini.  Cabang  permasalahan  dalam 
madzhab  adalah  yang  telah  kami  uraikan  sebelumnya.  Apabila 
seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  kedatangan  si  fulan  lalu  si 
fulan  datang  pada  hari  Senin,  maka  tentang  keabsahan  nadzamya  ada 
dua  pendapat  masyhur  dan  akan  kami  uraikan  nanti  seteleih  ini.  Adapun 
hari-hari  Senin  setelahnya  maka  dia  wajib  maaunaikannya  tanpa 
diperselisihkan  lagi,  seperti  halnya  apabila  bemadzar  akan  berpuasa 
pada  hari-hari  Senin. 

Ulama  madzhab  kami  sepakat  bahwa  tidak  wajib  menggadha 
hari-hari  Senin  yang  terdapat  dalam  bulan  Ramadhan.  Akan  tetapi  kalau 
terdapat  lima  Senin  maka  tentang  kewajiban  menggadha  Senin  kelima 
ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Ada  pula  yang  mengataku  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Pendaprat  yang  pertama  adalah  tidak  wajib, 
sedangkan  pendapat  kedua  adalah  wajib. 

Begitu  pula  apabila  hari  raya  bertepratan  dengein  hari  Senin. 
Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  tidak  wajib  menggadha. 

Hari-hari  Tasyrig  adalah  seperti  hari  raya  berdasarkan  p>endap>at 
madzhab  kami,  yaitu  bahwa  tidak  bcJeh  berpuasa  di  dalamnya. 

Apabila  nadzar  diucapkan  seorang  perempuan  lalu  dia  berbuka 
pada  sebagian  hari  Senin  karena  haidh  atau  nifas,  maka  pendap>at  yang 
berlaku  dalam  madzhab  kami  menyatakan  bahwa  gadhanya  ba-dasarkan 
dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  seperti  hari  raya.  Pendapjat  ini 
dinyatakan  oleh  jumhur.  Ada  juga  yang  berpaidapat  bahwa  wajib 
menggadhanya  secara  pasti,  yang  wajib  secara  syariat  harus 
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mengqaclhanya,  yaitu  puasa  Ramadhan.  Begitu  pula  puasa  nadzar. 
Pendapat  yang  shahih  adalah  paidapat  pertama.  Dua  jalur  riwayat  ini 
berlaku  apabila  kebiasaannya  tidak  demikian.  Apabila  kebiasaannya 
demikian  pendapat  yang  lebih  kuat  dan  lebih  seih  adalah  tidak 
menggadha.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  sebagian  fuqaha  Syafi’iyyah. 
Ada  pula  yang  berpendapat  sebaliknya,  karena  kebiasaan  terkadang 
berbeda-beda. 

Apabila  orang  yang  bemadzar  berbuka  pada  sebagian  hari  Senin 
karena  sakit,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat.  Yang  paling 
shahih  adalah  wajib  menggadha.  Sedangkan  yang  kedua  adalah 
berdasarkan  perbedaan  pendapat  sebelunranya  berkenaan  dengan  orang 
yang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  tahun  tertentu.  WaJlahu  A  lam 

Apabila  seseorang  wajib  berpuasa  selama  dua  bulan  bertumt- 
turut  sebagai  kafarat,  maka  dia  wajib  mendahulukan  puasa  kafarat  atas 
puasa  hari  Senin,  baik  wajibnya  kafarat  lebih  dulu  atau  tidak,  karena  dia 
bisa  menggadha  puasa  hari  Senin.  Tapi  seandainya  terbalik  dia  tidak 
bisa  menunaikan  puasa  kafarat  karena  hilangnya  waktu  yang  berturut- 
turut,  dan  dia  wajib  berpuasa  kafarat  telah  puasa  hari  Senin  maka  dia 
wajib  menggadha  puasa  hari  Senin  yang  terdapat  dalam  2  bulan,  karena 
dia  telah  menadzarkan  dirinya  untuk  berpuasa  2  bulan  setdah  nadzar. 

Apabila  dia  wajib  berpuasa  kafarat  sebelum  puasa  hari  Senin 
yang  terdapat  dalam  2  bulan,  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah,  dan  ada  pula  yang  mengatakan  dua  pendapat  Imam 
Asy-Syafi’i.  Pendapat  yang  paling  shahih  menurut  penulis,  Al  Baghawi, 
Ar-Rafi’i  dalam  Al  Muharrar  dan  segolongan  ulama  adalah  wajib 
menggadha.  Pendapat  inilah  yang  sesuai  dengan  riwayat  Ar-Rabi’. 
Pendapat  Kedua  adalah  tidak  wajib.  Inilah  pendapat  yang  paling  shahih 
menumt  Ibnu  Kajj,  Al  Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al  Muhamili,  Imam  Al 
Haramain,  Al  Ghazali  dan  lainnya.  Inilah  pendapat  paling  shahih  yang 
telah  dipilih  para  ulama.  WallahuA’Iam 
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Seandainya  seseorang  bemadzeir  akan  berpuasa  selama  2  bulan 
yang  ditentukan  lalu  bemadzar  akan  berpuasa  setiap  hari  Senin,  maka 
dia  harus  berpuasa  selama  2  bulan  tersebut  sebagai  nadzar  pertama  dan 
dia  tidak  wajib  menggadha  puasa  hari  Senin,  karena  puasa  yang  wajib 
itu  berdasarkan  nadzar  pertama.  Hal  ini  tidak  diperselisihkan  para 
ulama. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpueisa  setiap  hari  Senin 
lalu  bemadzar  akan  berpuasa  selama  2  bulan  yang  ditentukan,  maka  dia 
harus  berpuasa  pada  hari-hari  dalam  dua  bulan  tersebut  kecuali  hari 
Senin  yang  merupakan  nadzar  kedua.  Adapun  puasa  hari  Senin,  maka 
dia  harus  menunaikannya  sd^agai  nadzar  pertama  dan  tidak  wajib 
menggadhanya  untuk  nadzar  kedua,  karena  dia  wajib  berpuasa  untuk 
nadzar  pertama  sehingga  tidak  perlu  untuk  nadzar  kedua.  Wallahu 
A’Iam 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  selama  1  bulan 
secara  berumtan  atau  2  bulan  berhimt-tumt  atau  satu  minggu  secara 
bemmtan  kemudian  dia  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  Senin. 
Apabila  dia  menentukannya  maka  menumt  Al  Mutawalli  yang  berlaku 
adalah  kasus  apabila  dia  menentukan  waktu  puasa,  apakah  boleh 
berpuasa  sebagai  gadha  atau  nadzar  lain?  Perselisihan  pendapat  tentang 
masalah  ini  telah  diuraikan  dalam  pembahasan  sebelumnya.  Apabila 
kami  membolehkannya,  maka  kasusnya  seperti  orang  yang  tidak 
menentukannya.  Tapi  kalau  tidak,  maka  hukum  bulan  tersebut  seperti 
bulan  Ramadhan.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Baghawi. 

Al  Baghawn  juga  berkata,  “Apabila  dua  nadzar  bertepatan  dalam 
satu  waktu  tertentu  maka  bisa  jadi  nadzar  kedua  tidak  sah.” 

Kemungkinan  kedua  bisa  ditolak  apabila  dia  berkata,  “Apabila 
Zaid  datang  maka  aku  akan  berpuasa  pada  hari  berikutnya,  sedangkan 
apabila  Amr  datang  maka  aku  akan  berpuasa  pada  awal  kamis  setelah 
kedatangannya”  lalu  ternyata  keduanya  datang  bersamaan  pada  hari 
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Rabu.  Menurut  riwayat  madzhab  dia  harus  berpuasa  untuk  nadzar 
pertamanya  lalu  mengqadha  nadzar  kedua. 

Dalam  catatan  syeikh  Abu  Hamid  dan  lainnya  disebutkan  bahwa 
seandainya  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  awal  Kamis 
setdah  sembuh  dari  penyakitnya  lalu  dia  bemadzar  akan  berpuasa  pada 
hari  kedatangan  si  fulan,  kemudian  dia  sombuh  dari  penyakitnya,  lalu  dia 
berpuasa  pada  awal  Kamis  kemudian  si  fulan  datang,  maka  puasanya 
berlaku  untuk  yang  diniatkan.  Nadzar  terakhir  —jika  kami  katakan  ia 
tidak  sah—,  maka  hukumnya  tidak  apa-apa.  Sedangkan  apabila  kami 
katakan  hukumnya  sah  maka  dia  harus  menggadhanya  pada  hari  lain. 
WaOahuA’Iam 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  selama  1 
tahun  maka  nadzamya  sah  sebagaimana  telah  diuraikan  sebelumnya 
dalam  Bab  Puasa  sunah.  Akan  tetapi  dikecualikan  dua  hari  raya  dan  hari 
Tasyrig  serta  Qadha  Ramadhan  darinya.  Begitu  pula  apabila  dia  harus 
berpuasa  kafarat  saat  menadzarkan.  Dia  wajib  berpuasa  selain  hari-hari 
tersebut  selama  satu  tahun.  Apabila  dia  wajib  berpuasa  kafarat  setelah 
nadzar,  maka  menurut  madzhab  dia  harus  menunaikannya  lalu 
membayar  fidyah  untuk  nadzar. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Yang  berlaku  adalah  berdasarkan  pokok 
sebelumnya,  apakah  nadzamya  harus  menempuh  metode  yang  wajib 
menumt  syariat  atau  yang  boleh  moiurut  syariat?  Apabila  kami  katakan 
berdasarkaii  yang  pertama  maka  dia  tidak  perlu  berpuasa  kafarat  dan 
statusnya  seperti  orang  yang  tidak  mampu  dalam  segala  kondisi. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan  berdasarkan  yang  kedua  ihaka  dia 
harus  berpuasa  kafarat.  Kemudian  apabila  dia  wajib  menunaikannya 
karena  suatu  sebab  maka  dia  harus  membayar  fidyah,  sedangkan 
apabila  tidak  meika  tidak  perfu.  Apabila  dia  berbuka  pada  bulan 
Ramadhan  karena  uzur  atau  lainnya  maka  dia  wajib  menggadhanya  dan 
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didahulukan  dari  puasa  nadzamya  sebagaimana  telah  diuraikan 
sebelumnya,  kecuali  apabila  dia  membayar  kafarat  untuknya.  Kemudian 
apabila  dia  berbuka  karena  uzur  maka  tidak  perlu  membayar  fidyah, 
sedangkan  apabila  dia  melanggar  maka  wajib  membayar  fidyah. 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Apabila  seseorang  berniat 
menggadha  puasa  yang  dibatalkannya  karena  melanggar  pada  sebagian 
hari,  maka  menumt  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  hukumnya  sah  dan 
bahwa  yang  wajib  adalah  selain  yang  telah  dilakukannya.  Kemudian  dia 
hams  mengeluarkan  satu  mud  untuk  mengganti  puasa  yang  ditinggalkan 
pada  hari  tersebut.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Tentang  keabsahannya  berlaku  perbedaan 
pendapat  yang  telah  diuraikan  sdrelumnya  bahwa  waktu  yang 
ditentukan  urituk  puasa  nadzar  apakah  sah  untuk  puasa  yang  lain? 
karena  hari-hari  lainnya  bersifat  tertentu  untuk  nadzar.” 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Apakah  orang  yang  berbuka 
karena  melanggar  saat  masih  hidup  puasanya  boleh  digadhakan  cJdi 
walinya  berdasarkan  cabang  permasalahan  bahwa  puasa  sar^  majnt 
boleh  digantikan  oleh  walinya?  Pendapat  yang  kuat  adalah  boleh 
melakukannya  karena  sulitnya  menggadhanya. 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Ada  juga  kemungkinan  lain  bahwa 
ketika  uzurnya  terjadi  tiba-tiba  maka  boldi  menin^alkan  puasa 
untuknya  dan  ada  kemungldnan  menggadhanya.” 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Dari  perkataan  Imam  Al  Haramain  bisa 
disimpulkan  bahwa  apabila  seseorang  bepergian  rnaka  dia  bisa 
menggadha  puasa  yang  dilanggarnya  dengan  berbuka.” 

Nanti  akan  diuraikan  pembahasan  apakah  wajib  beper^an  untuk 
menggadhanya?  WaUahu A’Iam 
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Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  berpuasa  pada  heiri  kedatangan  si  fulan,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Pertama,  nadzamya 
sah,  karena  karena  dia  bisa  menerka  hari  apa  si  fulan 
datang  sehingga  dia  bisa  berniat  puasa  sejak  malam  hari. 
Apabila  dia  datang  maka  puasa  yang  dilakukan  sebelum 
kedatangan  si  fulan  menjadi  puasa  sunah  sedangk^  yang 
selanjutnya  merupakan  puasa  wajib.  Hal  ini  dibolehkan, 
seperti  orang  yang  menunaikan  puasa  sunah  lalu  bemadzar 
akan  menyempurnakannya.  K&iua,  nadzamya  tidak  sah, 
karena  tidak  mungkin  menunaikan  nadzamya  tersebut. 
Karena  apabila  si  fulan  datang  pada  siang  hari  bagian  hari 
tersebut  telah  berlalu  sedang  orang  yemg  bemadzar  belum 
berpuasa.  Apabila  dia  menerka  hari  kedatangan  si  fulan  lalu 
dia  berniat  pada  malam  hari  kemudian  si  fulan  datang  pada 
tengah  hauri,  maka  puasa  yang  dilakukan  sebelumnya 
menjadi  puasa  sunah.  Apabila  dia  mewajibkan  puasa 
seluruhnya  dengan  nadzar,  apabila  kami  katakan  bahwa 
nadzamya  sah  lalu  ternyata  si  fulan  datcmg  pada  malam  hari, 
maka  orang  yang  bemadzar  tidak  wajib  menunaikannya, 
karena  syaratnya  dia  datang  pada  siang  hari  sedang  hal 
tersebut  belum  terwujud.  Apabila  si  fulan  datang  pada  siang 
hari  sedang  orang  yang  bemadzar  tidak  berpuasa  maka  dia 
wajib  menggadhanya.  Apabila  si  fulan  datang  pada  siang 
hari  sedang/ orang  yang  bemadzar  tengah  melakukan  puasa 
sunah  maka  puasa  tersebut  tidak  seih  untuk  puasa  nadzar 
karena  dia  tidak  berniat  dari  awal,  dan  dia  wajib 
menggadhanya.  Sedangkan  apabila  orang  yang  bemadzar 
tahu  bahwa  si  fulan  akan  datang  pada  esok  hari  lalu  dia 
berniat  pada  malam  hari  sebagai  puasa  nadzar  maka 


Al Akgmu’SyarahAl Muhadzdzab  ||  787 


hukumnya  sah  dan  hari  pertama  menjadi  puasa  sunah 
sementara  hari  selanjutnya  menjadi  puasa  nadzar. 

Apabila  dalam  satu  hari  berkumpul  dua  nadzar, 
misalnya  dengan  berkata,  “Apabila  Zaid  datang  maka  aku 
akan  berpuasa  setelah  hari  kedatangannya  karena  Allah,  dan 
apabila  Amr  datang  maka  aku  akan  berpuasa  pada  awal 
Kamis  sctelahnya”  lalu  ternyata  Zaid  dan  Amr  datang  pada 
hari  Rabu,  meika  dia  wajib  berpuasa  pada  hari  Kamis  sebagai 
nadzar  pertamanya  kemudian  menggadha  puasa  yang 
satunya  lagi. 

Penjelasan: 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  kedatangan  si  fulan,  maka  tentang 
keabsahan  nadzamya  ada  dua  pendapat  masyhur  Imam  Asy-Syafi’i  yang 
telah  diuraikan  penulis  dengan  dalil-dalilnya.  Yang  paling  shahih 
menurut  mayoritas  fuqaha  Syaft’iyyah  adalah  bahwa  hukumnya  sah. 
Sedangkan  pendapat  kedua  hukumnya  tidak  sah  dan  tidak  ada  sanksi 
secara  mutlak. 

Kalau  kami  katakan  bahwa  hukumnya  seih,  maka  harus  dilihat 
dulu.  Apabila  si  fulan  datang  pada  malam  hari  maka  orang  yang 
bemadzar  tidak  perlu  berpuasa  karena  dia  tidak  ada  pada  waktu 
kedatangan,  karena  malam  hari  tidak  layak  untuk  berpuasa. 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Disuriahkan  menebus  atau 
berpuasa  pada  hari  lain.” 

Sedangkan  apabila  si  fulan  datang  pada  siang  hari,  maka  bagi 
orang  yang  bemadzar  ada  empat  kondisi,  yaitu: 
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Kondisi  Pertama,  dia  berbuka,  maka  dia  harus  berpuasa  nadzar 
pada  hari  lain.  Lalu  apakah  kita  akan  berkata,  “Dia  wajib  berpuasa  sejak 
awal  hari  karena  nadzar  ataukah  sejak  waktu  kedatangan?”  Dalam  hal 
ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Yang  paling  shahih  adalah 
sejak  awal  hari.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Haddad'  Manfaat 
dari  perbedaan  pendapat  terlihat  dalam  bebebrapa  bentuk,  dia 
antaranya: 

1.  Seandainya  seseorang  bemadzar  akan  beri’tikaf  pada  hari 
kedatangan  si  fulan  lalu  si  fulan  datang  pada  tengah  hari  —kalau  kami 
katakan  berdasarkan  pendapat  yang  paling  benar—,  maka  dia  bisa 
beri’tikaf  pada  sisa  hari  tersebut  dan  wajib  menggadha  yang  telah  lalu. 

Ash-Shaidalani  berkata,  “Dia  bisa  beri’tikaf  satu  hari  sebagai 
gantinya.  Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  bahwa  sifatnya  tertentu 
dan  tidak  boleh  berpaling  kepada  lainnya  tanpa  adanya  uzur.  Sedangkan 
apabila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat  lain,  maka  dia  cukup 
beri’tikaf  pada  sisa  hari  dan  tidak  wajib  melakukan  apa  pun.” 

2.  Apabila  dia  mengatakan  kepada  budaknya,  “Kamu  akan 
merdeka  pada  hari  kedatangan  si  fulan,”  lalu  dia  menjualnya  pada  waktu 
Dhuha  kemudian  si  fulan  datang  pada  sisa  hari  tersebut.  Kalau  kami 
katakan  berdasarkan  pendapat  pertama  maka  jual  belinya  batal  dan  si 
budak  menjadi  merdeka.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Haddad. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat  kedua,  maka 
jual  belinya  sah  dan  si  budak  tidak  merdeka.  Yang  demikian  ini  Zaid 
datang  setelah  keduanya  berpisah  dari  majdis  dan  akadnya  telah  terjadi. 
Apabila  dia  datang  sebelum  Khiyar  selesai  maka  si  budak  menjadi 
merdeka  tanpa  diperselisihkan  lagi,  menumt  dua  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah.  Karena  apabila  sifat  yang  digantungkan  ditemukan 
sementara  Khiyamya  berlaku  maka  si  budak  menjadi  merdeka  karena 
setelah  itu  dia  tidak  keluar  dari  kekuasaan  poijual.  Apabila  sang  majikan 
meninggal  pada  waktu  Dhuha  lalu  si  fulan  datang  maka  si  budak  tidak 
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mraidapat  warisan  berdasarkan  pendapat  kedua  sementara  menurut 
pCTidapat  kedua  dia  mendapat  warisan.  Apabila  sang  majikan 
mem^dekakannya  sebagai  kafarat  lalu  si  fulan  datang  maka  hukumnya 
tidak  sah  menurut  pendapat  pertama,  sementara  menurut  pendapat 
kedua  hukumnya  sah. 

3.  Seandainya  suami  berkata  kepada  istrinya,  “Kamu  saya  cerai 
pada  hari  kedatangan  si  fulan”  lalu  sang  istri  meninggal  atau  sang  suami 
meninggal  pada  s^agian  hari  kemudian  si  fulan  datang  pada  sisa 
harinya.  Apabila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat  pertama  maka 
jelaslah  bahwa  kematian  tersebut  terjadi  setelah  talak  sehingga  tidak  ada 
waris-mewarisi  antara  keduanya  apabila  talaknya  Ba'in.  Sedangkan 
apabila  katru  katakan  berdasarkan  pendapat  kedua  maka  maka  talaknya 
belum  terjadi.  Apabila  suami  mervs-khulu’  istrinya  di  awal  hari  lalu  si 
fulan  datang  di  akhir  hari,  maka  berdasarkan  pendapat  pertama  Khulu- 
nya  batal  apabUa  talaknya  Ba'in.  Sedangkan  berdasarkan  pendapat 
kedua  Khulu-ny^.  sah  dan  talak  yang  digantungkan  tidak  berlaku. 
WallahuAlam 

Kondisi  Kedua,  si  fulan  datang  sementara  orang  bemadzar 
sedang  berpuasa  wajib  baik  itu  gadha  atau  nadzar,  maka  dia  bisa 
menyempurnakan  puasanya  lalu  wajib  berpuasa  pada  hari  lain  untuk 
nadzar  tersebut. 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  fugaha  Syafi’iyyah  menganggap  sunah 
puasa  wajib  diulangi,  karena  telah  jelas  bahwa  hari  tersebut  harus 
berpuasa  karena  si  fulan  tdah  datang. 

Al  Baghaw  berkata,  “Ini  merupakan  dalil  bahwa  apabila 
seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  tertentu  lalu  dia  berpuasa 
untuk  nadzar  lain  atau  sebagai  qadha  maka  puasanya  sah  dan  dia  bisa 
menggadha  nadzar  hari  tersebut.” 
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Kondisi  Ketiga,  si  fulan  datang  ketika  dia  sedang  berpuasa  sunah 
atau  tidak  berpuasa  tapi  menahan  makan  dan  minum  sebelum  matahari 
tergelincir,  apakah  dia  wajib  berpuasa  sejak  awal  hari  atau  sejak  waktu 
kedatangan  si  fulan?  Apabila  kami  katakan  berdasarkan  pendapat 
pertama,  maka  dia  wajib  berpuasa  pada  hari  lain.  Selain  itu,  disunahkan 
agar  dia  menahan  diri  pada  sisa  hari  tersebut.  Sedangkan  apabila  kami 
katakan  berdasarkan  pendapat  kedu^^  maka  menurut  Al  Mutawalli 
dilandaskan  pada  bolehnya  nadzar  berpuasa  pada  sebagian  hari.  Apabila 
kami  membolehkannya  maka  dia  bisa  berniat  apabila  si  fulan  datang  dan 
itu  sudah  cukup.  Dan  disunahkan  agar  dia  mengulangi  satu  hari  penuh 
agar  keluar  dari  perbedaan  pendapat  tersebut.  Apabila  kami  tidak 
membolehkannya  maka  tidak  ada  apa-apa  baginya.  Dan  disunahkan 
agar  dia  menggadhanya. 

Al  Baghawi  berkata,  “Apabila  kami  katakem  bahwa  wajib 
berpuasa  sejak  waktu  kedatangan  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  wajib 
berpuasa  pada  hari  lain.  Pendapat  Kedua  adalah  wajib 
menyempurnakan  ‘puasanya,  yang  pertama  menjadi  puasa  sunah 
sementara  yang  kedua  menjadi  puasa  wajib.  Seperti  orang  yang 
menunaikan  puasa  sunah  lalu  bCTnadzar  akan  menyempurnakannya, 
maka  dia  wajib  menyanpumakannya.  Hal  ini  apabila  dia  berpuasa 
sunah.  Apabila  dia  tidak  berpuasa  maka  dia  bisa  berniat  dan  berpuasa 
pada  sisa  harinya  apabila  puasanya  sdjelum  matahari  tergelincir.  Ini 
semua  apabila  orang  yang  bemadzar  tidak  tahu  kapan  si  fulan  datang. 

Apabila  tdah  jelas  bagi  orang  yang  bemadiar  bahwa  si  fulan 
akan  datang  besok  pagi,  lalu  dia  berniat  puasa  pada  malam  hari,  maka 
tentang  kesahan  nadzarnya  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Hukumnya  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  penulis  dan 
jumhur,  karena  dia  melandaskan  niat  berdasarkan  asal  yang  diduga 
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sehingga  mirip  orang  yang  berniat  puasa  Ramadhan  karena  kesaksian 
orang  yang  adil. 

(b)  Tidak  sah.  Ini  adalah  pendapat  Al  Qaffal  dan  lainnya,  karena 
dia  tidak  memantapkan  niatnya,  karena  bisa  saja  ada  halangan  sehingga 
si  fulan  tidak  datang.  Al  Mutawalli  mengkhususkan  dua  pendapat  ini 
apabila  kami  mengatakan  bahwa  wajib  berpuasa  sejak  awal  hari.  Dia 
berkata,  “Apabila  kami  katakan  wajib  berpueisa  sejak  waktu  kedatangan 
saja  maka  tidak  sah.” 

Kondisi  Keempat,  si  fulan  datang  pada  hari  raya  atau  pada  bulan 
Ramadhan.  Maka  dia  sejjcrti  orang  yang  datang  pada  malam  hari. 
WallahuA’Iam 


Cabang:  Apabilan  seseorang  berkata,  “Apabila  si  fulan  datang 
maka  aku  wajib  berpuasa  kemarin  pada  hari  kedatangannya”  maka 
tentang  kesahan  nadzamya  ada  dua  jalur  riwayat.  Menurut  syeikh  Abu 
Hamid,  nadzamya  tidak  sah.  Pendapat  inilah  yang  berlaku  dalam 
madzhab  kami.  Sementara  menurut  penulis  AsySyanvl  yang  berlaku 
adalah  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  berkenaan  dengan  orang  yang 
bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  kedatangannya. 


Cabang:  Apabila  berkumpul  dalam  satu  hari  2  nadzar,  maka 
hukumnya  sebagaimana  yang  telah  dijeleiskan  oleh  penulis.  Inilah 
pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab.  Al  Baghawi  dan  lainnya  telah 
menjelaskan  masalah  ini  sebdumnya.  WaJIahu  A  ’lam 


Cabang:  Apabila  seorang  laki-laki  bemadzar  akan  berpuasa 
pada  hari  raya  atau  seorang  bemadzar  akan  berpuasa  pada  han-hari 
haidh  maka  nadzamya  tidak  sah  berdasarkan  hadits  shahih,  ''Tidak 
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boleh  bemadzar  dalam  rangka  b&Tnaksiat’'  Masalah  ini  telah  diuraikan 
sebelumnya. 

Apabila  seseorang  bemadzar  p>ada  hari  Tasyriq  maka  nadzamya 
tidak  sah  berdasarkan  cabang  permasalahan  bahwa  puasanya  tidak  sah 
bagi  orang  ycuag  tidak  menunaikan  haji  Tamattu’.  Kemudian  berkenaan 
dengan  kesahan  nadzamya  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  seperti 
nadzar  shalat  pada  waktu-waktu  yang  makruh.  Pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  bahwa  nadzamya  tidak  sah  dan  tidak  boleh  berpuasa  hari 
Syak  (hari  yang  meragukan)  maupun  shalat  pada  waktu-waktu  yang 
makruh.  WallahuA’lam 


Cabang:  Apabila  seseorat^  telah  mulai  puetsa  suneih  lalu  dia 
bemadzar  akan  menyempumakarmya,  apakah  dia  wajib 
menyempurnakannya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  ulama  Khurasan,  yaitu: 

(a)  Pendapat  yang  shahih  adalah  hukumnya  wajib.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  penulis  dalam  q^asnya  di  beberapa  tempat  dalam 
pembahasan  Puasa.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  jumhur  karena 
puasanya  shahih  sehingga  ia  wajib  dilaksanakan  apabila  dinadzarkan. 

(b)  Nadzamya  tidak  sah,  karena  ia  mempakan  nadzar  sebagian 
hari  sedang  sebagian  hari  itu  bukan  puasa.  Mereka  berkata,  “Yang 
berlaku  adalah  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah  berkenaan  dengan 
orang  yang  bemadzar  akan  menyempurnakan  puasa  setiap  hari  yang 
dia  meniatkan  s^>agai  puasa  sunah.” 

Apabila  seseorang  menahan  diri  dari  makan  dan  minum  pada 
pagi  harinya  tapi  tideik  meniatkannya  padahal  dia  bisa  puasa  sunah, 
apabila  dia  bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  itu,  maka  tentang 
kesahan  nadzamya  dan  kewajiban  mdaksanakannya  ada  dua  pendapat 
fuqaha  Syafi’iyyah.  Dikatakan  pula  bahwa  ada  dua  pendapat  masyhur 
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Imam  Asy-Syafi’i  yang  tertulis  dalam  kitab-kitab  ulama  Khurasan 
berdasarkan  kaidah  bahwa  nadzar  itu  ditafsirkan  sesuai  wajib  syariat 
ataukah  yang  sah? 

Imam  Al  Haramain  berkata,  “Maiurutku,  hukumnya  wajib.” 

Sementara  menurut  penulis  Al  Bayan,  pendapat  yang  terkenal 
adalah  tidak  sah  karena  ia  bukan  puasa.  Inilah  yang  sesuai  dengan 
kaidah  yang  telah  telah  disebutkan. 

Imam  Al  Haramain  berkata:  Ulama  madzhab  kami  (Fugaha 
Syafi’iyyah)  berkata,  “Apabila  seseorang  mengucapkan,  ‘Aku  wajib 
shalat  satu  rakaat’,  maka  dia  hanya  wajib  menunaikan  satu  rakaat. 
Apabila  dia  berkata,  ‘Aku  wajib  shalat  anu  satu  rakaat’  maka  dia  wajib 
menunaikannya  apabila  mampu  apabila  kami  menafsirkan  sesuatu  yang 
dinadzarkan  itu  sesuai  wajib  syariat.  Fugaha  Syafi’iyyah  membedakan 
antara  keduanya.  Padahal  tidak  ada  perbedaannya  sehingga  wajib 
menolak  perbedaan  pendapat  ters^ut.” 

Apa  yang  ditafsirkan  sang  imam  ini  telah  dikutip  oleh  para 
fugaha  Syafl’iyyah.  Mereka  berkata,  “Apabila  seseorang  bemadzar  akan 
menunaikan  shalat  beberapa  rakaat,  maka  tentang  kewajiban 
melaksanakannya  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  berdasarkan 
ketentuan  apakah  nadzamya  ditafsirkan  sesuai  wajib  syariat  atau  yang 
dibolehkan  syariat?”  Masalah  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  di  awal  bab. 

Apabila  seseorang  makarf  di  awal  hari  lalu  bemadzar  akan 
berpuasa  pada  hari  tersebut,  apabila  kami  katakan  tidak  wajib  apabila 
dia  tidak  makan,  maka  disini  lebih  utama.  Tapi  kalau  tidak,  maka  dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Mutawalli  dan  penulis  Al  Iddah  dan  Al  Bayan  serta  lainnya.  Pendapat 
yang  paling  shahih  adalah  tidak  sah.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah 
sah  dan  dia  wajib  menahan  makan  dan  minum  (dan  segala  hal  yang 
membatalkan)  pada  sisa  harinya  dengan  niat,  berdasarkan  pendapat 
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janggal  yang  telah  diuraikan  dalam  pembahasan  Puasa  bahwa  apabila 
seseorang  makan  di  awal  hari  lalu  dia  berniat  berpuasa  pada  hari 
tersebut  maka  puasanya  sah.  Akan  tetapi  pendapat  ini  lemah  atau  batil, 
dan  pendapat  yang  merupakan  cabai^  masalahnya  lebih  lemah  darinya. 
Wallahu  A’Iam 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa  sejak  awal,  maka 
taitang  kesahan  nadzamya  ada  dua  pendapat  masyhur  fugaha 
Syafi’iyyah,  yaitu: 

(a)  Pendapat  yang  paling  shethih  adalah  bahwa  hukumnya  tidak 

sah. 

(b)  Hukumnya  sah,  sep>erti  orang  yang  telah  memulai  puasa 
sunah  lalu  bemadzar  akan  menyempurnakannya.  Apabila  kcimi  katakcin 
sah,  maka  dia  wajib  berpuasa  satu  hari  penuh. 

Al  Mutawalli  menyebutkan  cabang  permeisalahan  yang 
menjelaskan  sahnya,  yaitu  apabila  seseorang  telah  meneihan  diri  dari 
makan  dan  minum  pada  sisa  hari  untuk  nadzamya,  maka  hukumnya  sah 
apabila  dia  belum  makan  pada  awal  lari.  Apabila  dia  telah  makan  maka 
hukumnya  tidak  sah  menurut  pendapat  yang  benar.  Ada  juga  pendapat 
janggal  yang  telah  kami  uraikan. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  shalat  sebagian 
rakaat,  maka  tentang  kesahan  nadzamya  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah  seperti  puasa.  Pendapat  yang  paling  shahib  adalah  tidak  sah. 
Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  bahwa  hukumnya  sah,  karena  dia 
telah  disuruh  melakukan  kurang  dari  1  rakaat  dan  mendapat  pahala 
karenanya.  Hal  ini  apabila  dia  mendapati  imam  setelah  ruku  sampai  dia 
mendapati  keutamaan  jamaah  seandainya  pada  rakaat  terakhir. 

Al  Mutawalli  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini  mcika  dia  wajib 
menunaikan  satu  rakaat  secara  sempurna  apabila  hendak  menunaikan 
yang  dinadzarkan  secara  sendirian.  Apabila  dia  mengikuti  imam  setelah 


AlMajmu’SyarahAlMuhadzdzab  ||  795 


ruku  pada  rakaat  terakhir  mak^  dia  telah  keluar  dari  nadzamya,  karena 
dia  telah  melakukan  yang  telah  diwajibkan  yaitu  ibadah  untuk  dirinya 
sendiri.” 

Adapun  menurut  selain  Al  Mutawalli,  yang  wajib  dilakukan 
hanyalah  1  rakaat  sebagai  cabang  masalah  berdasarkan  pendapat  tadi. 
Inilah  yang  lebih  kuat.  WaUahu  A’Iam 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  ruku  maka  dia  wajib  ruku  satu 
kali  secara  sempurna  menurut  kesepakatan  para  ulama  yang  membuat 
cabang  permasalahan  ini  bahwa  nadzamya  sah. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  bertasyahhud,  menumt  Al 
Mutawalli,  dia  hams  menunaikan  satu  rakaat  lalu  bertasyahhud  di 
akhirnya  atau  mengikuti  orang  yang  duduk  untuk  Tasyahhud  di  akhir 
shalatnya.  Atau  bertakbir  lalu  sujud  satu  kali  kemudian  berteisyahhud, 
menurut  riwayat  orang  yang  mengatakan  bahwa  sujud  Tilawah  harus 
ada  Tasyahhudnya,  sehingga  dia  bisa  keluar  dari  nadzamya. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  melakukan  sujud  satu  kali, 
maka  dalam  hal  ini  ada  dua  jalur  riwayat.  Yang  paling  shahih  adalah 
tidak  sah,  berdasarkan  pendapat  yang  paling  shahih  bahwa  ia  bukan 
ibadah  yang  tanpa  sebab.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  syeikh  Abu 
Muhammad  dan  lainnya.  Sedangkan  jalur  riwayat  kedua  adalah  bahwa 
sujud  merupakan  ibadah  dengan  dalil  adanya  2  si^d-yaitu  sujud  Tilawah 
dan  sujud  syukur.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Mutawalli. 

Dengan  demikian  maka  berkenaan  dengan  kesahan  nadzamya 
ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  tentang  keabsahan  nadzar 
menjenguk  orang  sakit  dan  mendoakan  orang  bersin.  Apabila  kami 
katakan  tidak  sah,  maka  hukumnya  adalah  seperti  yang  berlaku  dalam 
ruku. 

Penulis  Al  Bayan  berkata,  “Menurut  madzhab  nadzamya  sah.” 
Wallahu  A  ’Jam 
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Asy-Ssdrazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  beri’tikaf  pada  hari  kedatangan  si  fulan  maka 
nadzarnya  sah.  Apabila  si  fulan  datang  pada  malam  hari 
maka  dia  tidak  wajib  melakukan  apa-apa  karena  syaratnya 
belum  ada.  Sedangkan  apabila  si  fulan  datang  pada  siang 
hari  maka  dia  harus  beri’tikaf  pada  sisa  harinya. 

Adapun  berkenaan  dengan  menggadha  yang  telah 
ketinggalan,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  -fugaha 
Syafi’iyyah.  Pertama,  hukumnya  wajib.  Pendapat  inilah  yang 
dipilih  oleh  Al  Muzani.  Kedua,  tidak  wajib.  Inilah  yang 
berlaku  dalam  madzhab  kami,  karena  yang  telah  lalu 
sebelum  kedatangein  tidak  masuk  dalam  nadzar  sehingga 
tidak  wajib  digadha. 

Apabila  si  fulan  datang  sementara  dia  sedang  ditahan 
atau  sedang  sakit,  maka  menurut  pendapat  yang  berlaku  dia 
wajib  menggadhanya  karena  ia  merupakan  kewajiban  yang 
syaratnya  telah  ada  saat  sakit  sehingga  tetap  menjadi 
tanggungannya,  seperti  puasa  Ramadhan.  Sementara 
menurut  Al  Qadhi  Abu  Hamid  dan  Abu  Ali  Ath-Thabari 
hukumnya  tidak  wajib,  karena  sesuatu  yang  tidak  mampu 
tidak  masuk  dalam  nadzar,  seperti  perempucin  yang 
bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  tertentu  Icilu  dia  terkena 
haidh  pada  hari  tersebut. 


Penjelasan: 

Redaksi  “karena  ia  merupakan  kewajiban”  adalah  pengecualian 
dari  puasa  hari  Arafah,  puasa  Asyura  dan  lainnya. 

Redaksi  “syaratnya  telah  ada”  adalah  pengecualian  dari  yang 
tidak  ada  syaratnya  karena  gila  dan  lain  sebagainya. 
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Redaksi,  “saat  sakit”  adalah  pengecualian  dari  perempuan  yang 
bemadzar  akan  berpuasa  pada  hari  tertentu  lalu  terkena  haidh  pada  hari 
tersebut. 

Redaksi  “karena  sesuatu  yang  tidak  mampu  tidak  masuk  dalam 
nadzar”  adalah  pengecualian  dciri  redaksi  “Nadzar  untuk  puasa 
Ramadhan”  karena  ia  wajib  berdasarkan  syariat. 

Fuqaha  Syafi’iyyah  berkata,  “Apabila  seseorang  bemadzar  akan 
beri’tikaf  pada  hari  kedatangan  si  fulan  maka  nadzamya  sah  tanpa 
diperselisihkan  lagi.  Karena  l’tikaf  itu  sah  dilakukan  pada  sebagian  hari, 
berbeda  dengan  puasa.  Apabila  si  fulan  datang  pada  malam  hari  maka 
dia  tidak  wajib  melakukan  apa-apa  berdasarkan  keterangan  penulis. 
Sedangkan  apabila  dia  datang  pada  malam  hari  maka  dia  wajib 
menunaikannya  pada  sisa  hari,  dan  dia  wajib  menggadha  yang  telah  lalu 
menumt  pendapat  yang  beneur  dari  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah, 
berdasarkan  keterangan  penulis.” 

Apabila  si  fulan  datang  ketika  dia  sedang  sakit  atau  ditahan, 
maka  tentang  kewajiban  menggadha  ada  dua  pendapat  fugaha 
Syafi’iyyah  yang  telah  diuraikan  oleh  penulis  dengan  dalilnya.  Pendapat 
yang  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  wajib.  Dia  membedakan  antara 
masalah  ini  dengan  masalah  haidh  yang  digiyaskan  oleh  ulama  lain 
bahwa  wanita  haidh  tidak  sah  puasanya;  berbeda  dengan  l’tikafiiya 
orang  sakit  dan  orang  yang  ditahan.  Apabila  kami  katakan  berdasarkan 
madzhab  maka  dia  wajib  menggadha  hari  yang  tersisa  setelah 
kedatangan  si  fulan. 

Berkenaan  dengan  menggadha  hari  yang  telah  lalu,  dalam  hal  ini 
ada  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  telah  diuraikan  sebelumnya. 
Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  kami  menyatakan  bahwa 
hukumnya  tidak  wajib. 
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Contoh  masalah  orang  yang  diteihan  adalah  apabila  seseorang 
ditahan  tanpa  alasan  yang  benar.  Apabila  dia  ditahan  karena  alasan 
yang  benar  sedang  dia  masih  bisa  melakukannya  maka  dia  wajib 
menggadhanya.  Demikianlah  menurut  satu  pendapat,  karena  dia 
mampu  keluar  dan  bisa  melakukan  I’tikaf.  Wallahu  A’lam 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  berjalan  menuju  Baitullah  Al  Haram  maka  dia  wajib 
berjalan  kesana  baik  dengan  Haji  atau  Umrah.  Karena  tidak 
ada  nilai  ibadah  apabila  berjalan  ke  Baitullah  Al  Haram 
kecuali  dengan  menunaikan  Haji  atau  Umrah,  sehingga 
nadzar  yang  mutlak  ditafsirkan  demikian.  Lalu  dari  manakah 
dia  wajib  berjalan  dan  berihram?  Dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.  Abu  Ishaq  berkata,  “Dia  wajib 
berihram  dan  berjalan  dari  perumahan  keluarganya.”  Karena 
hukum  asal  Ihram  adalah  dimulai  dari  perumahan 
keluarganya,  dan  dibolehkan  menundanya  sampai  Miqat 
hanyalah  dispensasi.  Apabila  nadzamya  disebutkan  secara 
mutlak  maka  ditafsirkan  menurut  aslinya.  Akan  tetapi 
menurut  mayoritas  ulalma  madzhab  kami,  dia  wajib  Ihram 
dan  berjalan  dari  Miqat,  karena  perkataan  manusia  yang 
disebutkan  secara  mutlak  ditafsirkan  sesuai  yang  berlaku 
dalam  syariat,  sedang  yang  berlaku  (ycing  dikenal)  itu  dari 
Miqat  sehingga  nadzamya  ditafsirkan  demikian. 

Apabila  dia  menunaikan  Ihram,  maka  dia  wajib 
berjalan  sampai  selesai.  Sedangkan  apabila  dia  menunaikan 
Haji,  dia  wajib  berjalan  sampai  melakukan  Tahallul  kedua, 
karena  dengan  Tahallul  kedua  dia  baru  keluar  dari  Ihram. 
Apabila  dia  ketinggalan  maka  dia  wajib  mengqadha  dengan 
berjalan,  karena  kewajiban  nadzar  akan  gugur  dengan 
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mengqatiha  sehingga  dia  wajib  berjalan,  seperti 
menunailrannya.  Lalu  apakedi  dia  wajib  berjalein  ketika 
ketinggalan?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Pertama,  wajib  melakukannya,  karena  ia  wajib 
dengan  hukum  nadzar  sehingga  dia  wajib  berjalan,  seperti 
orang  yang  tidak  ketinggalan.  Kedua,  tidak  wajib,  karena 
kewajibem  nadzar  tidak  gugur  dengan  hal  tersebut. 


Penjeleisan; 

Imam  Asy-Syafi’i  dan  fugaha  Syafi’iyyah  berkata,  “Apabila 
seseorang  bemadzar  akan  berjalan  manuju  Baitullah  Al  Haram  maka  dia 
wajib  berjalan  baik  dengan  Haji  atau  Umrah.  Inilah  'yang  benar  dan 
inilah  yang  dinyatakan  fugaha  Syafi’iyyah.  Sebelumnya  telah  diuraikan 
toitang  perbedaan  pendapat  yang  janggal  dalam  masalah  ini  pada  pasal 
orang  yang  bemadzar  akcin  menunaikan  shalat  di  masjid,  apakcih  dia 
wajib  berjalan  kaki  atau  harus  naik  kendaraan?  Dalam  masalah  ini  ada 
dua  pendapat  masyhur  fugaha  Syafi’iyyah  yang  disebutkan  dalam  kitab- 
kitab  ulama  Khurasan. 

(a)  Pendapat  yang  paling  shahih  menurut  mereka  adalah  wajib. 
Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  oleh  penulis  dan  lainnya,  karena  hal 
tersebut  teleh  diniatkan. 

(b)  Tidcik  wajib.  Bahkan  dia  boleh  berjalan. 

Para  ulama  mengatakan,  dua  pendapat  ini  didasarkan  pada 
ketentuan  bahwa  apakah  Haji  lebih  utama  dengan  naik  kendaraan  atau 
dengan  jalan  kaki?  Dalam  masalah  ini  ada  tiga  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i  yang  telah  diuraikan  di  awal  pembahasan  Haji  dengan  dalil- 
dalilnya.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  pendapat  pertama  bahwa 
yang  lebih  utama  naik  kendaraan.  Pendapat  kedua,  yang  lebih  utama 
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adalah  berjalan  (jalan  kaki).  P&idapat  ketiga,  hukumnya  sama  dan  tidak 
ada  keistimewaan  antara  yang  satu  dengan  lainnya. 

Ibnu  Suraij  berkata,  “Keduanya  sama  selama  dia  belum 
berihram.  Apabila  dia  telah  berihram  maka  jalan  kaki  lebih  utama.” 

Al  Ghazali  berkata  dalam  Al  Ihya “Bagi  yang  lebih  mudah 
berjalan  maka  ia  lebih  utama  baginya.  Sedangkan  bagi  yang  lemah  dan 
fisiknya  akan  menjadi  buruk  apabila  beijalan,  maka  naik  kendaraan  lebih 
utama.” 

Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  keimi  menyatakan  bahwa 
naik  kendaraan  lebih  utama  secara  mutlak. 

Para  ulama  berkata,  “Apabila  kami  katakan  bahwa  betjalan  lebih 
utama  maka  dia  wajib  melakukannya  apabila  menadzarkannya. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  naik  kendaraan  lebih  utama 
atau  kami  menyamakannya,  maka  tidak  wajib  beijalan  apabila 
menadzarkannya.  ” 

Pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab  adalah  bahwa  beijalan 
hukumnya  wajib.  Dalam  masalah  ini  ada  beberapa  cabang 
permasalahan: 

Pertama,  apabila  seseorang  menjelaskan  bahwa  dia  akan  mulai 
berjalan  dari  perumahan  keluarganya  sampai  selesai,  maka  dia  wajib 
berjalan  sqak  Ihram.  Lalu  apakah  dia  wajib  beijalan  sebelum  Ihram? 
Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang 
paling  shahih  adalah  bahwa  hukumnya  wajib.  Apabila  seseorang 
menyatakan  bahwa  dia  al«u\  menunaikan  Haji  dengan  jalan  kaki, 
apabila  kami  katakan  bahwa  dia  wajib  beijalan  dari  perumahan 
keluarganya  dengan  menjelaskannya,  maka  disini  lebih  utama.  Tapi 
kalau  tidak,  maka  ada  tiga  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 

(a)  Dia  wajib  beijalan  dari  perumahan  keluarganya.  Ini  adalah 
pendapat  Abu  Ishaq. 
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(b)  Dia  wajib  berjalan  dari  Miqat. 

(c)  Dia  wajib  berjalan  dari  Miqat,  kecuali  apabila  dia  berihram 
sebelumnya  maka  harus  dari  perumahan  keluarganya.  Inilah  pendapat 
yang  paling  benar. 

Tentang  Ihram,  pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  ia 
harus  dari  Miqat.  Ini  adalah  pendapat  jumhur  fuqaha  Syafi’iyyah 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  penulis.  Sedangkan  menurut  pendapat 
kedua,  Ihram  harus  dilakukan  dari  perumahan  keluarganya.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  penulis  dan  fugeiha  Syafi’iyyah  dari  Abu  Ishaq.  Penulis 
dan  Al  Mutawalli  serta  lainnya  menjadikan  berjalan  didasarkan  pada 
Ihram  apabila  kami  mengatakan  bahwa  dia  wajib  Ihram  dari  Miqat. 
Maka  begitu  pula  berjalan.  Sedangkan  apabila  kami  katakan  dari 
perumahan  keluarganya,  maka  begitu  pula  dengan  berjalan.  Semua  ini 
apabila  dia  berkata,  “Aku  wajib  menunaikan  Haji  karena  Allah  dengan 
berjalan.” 

Sedangkan  apabila  dia  berkata,  “Aku  akan  jalan  kaki  untuk 
menunaikan  Haji”  maka  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha 
Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  shahih  adalah  bahwa  ini  seperti  ucapan 
“Aku  akan  menunaikan  Haji  d^gan  jalan  kaki.”  Konsekuensi  dari 
masing-masing  keduanya  adalah  wajibnya  menunaikan  Haji  dan  berjalan 
secara  bersamaan.  Sedangkan  menurut  pendapat  kedua,  berjalan  harus 
dilakukan  sejak  dia  berangkat  untuk  menunaikan  Haji. 

Kedua:  Berkenaan  dengan  akhir  berjalan,  dalam  hal  ini  ada  dua 
jalur  riwayat  dalam  madzhab  Syafii’i.  Jalur  yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  dia  wajib  berjalan  sampai  menunaikan  dua  Tahallul  apabila  dia 
telah  berihram  untuk  Haji.  Jalur  ini  dinyatakan  oleh  penulis  dan  jumhur. 
Inilah  pendapat  yang  berlaku.  Dan  dia  boleh  naik  kendaraan  setelah 
melakukan  dua  Tahallul  meskipun  masih  tersisa  melempar  Jamrah  pada 
hari-hari  Tasyrig.  Meisalah  ini  tidak  diperselisihkan  para  ulama. 
Sedangkan  menumt  jalur  riwayat  kedua,  dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
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fuqaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Al  Haramain,  Al 
Ghazali  dan  lainnya.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  ini.  Sedangkan 
pendapat  kedua  adalah  bahwa  dia  boleh  naik  kendaraan  setelah  Tahallul 
pertama. 

Orang  yang  berihram  untuk  Umrah  wajib  berjalan  sampai  selesai 
darinya,  dan  para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Qiyasnya  adalah  apabila  dia  bolak-bolak  saat 
melakukan  manasik  untuk  tujuan  dagang  dan  lainnya,  maka  dia  boldi 
naik  kendaraan.  Pendapat  ini  tidak  dinyatakan  fuqaha  Syafi’iyyah.” 
Inilah  yang  diuraikan  fuqaha  Syafi’iyyah  dalam  masalah  ini. 

Tentang  perkataan  penulis  dalam  At-Tanbih,  “Tidak  boldi 
meninggeilkan  jalan  kaki  sampai  melempar  Jamrah  dalam  Haji”  ini 
bertentangan  dengan  keterangannya  di  sini  dan  keterangan  fuqaha 
Syafi’iyyah  dalam  semua  jcJur  riwayat.  Penafsiran  yang  paling  pas 
terhadap  perkataannya  adalah  bahwa  yang  dia  maksud  melempar  disini 
adalah  melempar  Jamrah  Aqabah  pada  Hari  Raya  Kurban.  Dia 
membuat  cabang  permasalahan  bahwa  mencukur  rambut  bukan 
manasik.  Berdasarkan  pendapat  janggal  yang  disebutkan  Imam  Al 
Haramain  dan  Al  Ghazali  adalah  bahwa  cukup  berjalan  sampai 
melakukan  Tahallul  pertama.  Selain  itu,  perkataannya  di  atas  tidak  boleh 
ditafsirkan  sebagai  melempar  Jamrah  pada  hari-hari  Tasyriq,  karena 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  kebolehan  naik 
kendaraan  setelah  dua  Tahallul  dan  sebdum  hari-hari  Tasyriq.  Wallahu 
A’Iam 

Ketiga;  Apabila  seseorang  ketinggalan  Haji  maka  dia  wajib 
menggadhanya  dengan  berjalan,  berdasarkan  keterangan  penulis.  Lalu 
apakah  dia  wajib  berjcilan  deilam  Haji  yemg  tertinggal  tersebut  secara 
sempurna  sampai  selesai  dan  b^tahallul  dengan  ameilan-amalan 
Umrah?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pandapat  masyhur  Imam  Asy-Syafi’i 
yang  disebutkan  oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya.  Pendapat  yang  paling 
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shahih  adalah  tidak  wajib.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  jumhur.  Apabila 
seseorang  Hajinya  rusak  setelah  memulainya  maka  dia  wajib 
menggadhanya  dengan  berjalan.  Lalu  apakah  dia  wajib  berjalan  untuk 
Haji  yang  telah  rusak  yang  telah  lalu.  Dalam  hal  ini  berlaku  dua 
pendapat  tadi. 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  berjalan  kaki  lalu  dia  naik  kendaraan  padahal  dia 
mampu  berjalan,  maka  dia  wajib  membayar  Dam.  Hal  ini 
berdasarkan  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  dari  Uqbah  bin  Amir 
bahwa  saudara  perempuannya  bemadzar  akan  berjalan 
menuju  Baitullah.  Lalu  dia  mendatangi  Nabi  %  untuk 
menanyakan  hal  tersebut  kepada  beliau.  Maka  Nabi  # 
bersabda,  ^ 

’'Sesungguhnya  Allah  tidak  butuh  nadzar  saudara 
perempuanmu.  Hendaklah  dia  naik  kendaraan  lalu 
menyembelih  Hadyu  berupa  seekor  unta  gemuk.”  Disamping 
itu,  dengan  nadzar  maka  ia  menjadi  mana^k  yang  wajib 
sehingga  apabila  ditinggalkan  wajib  membayar  Dam,  seperti 
Ihram  dari  Miqat. 

Apabila  dia  tidak  mampu  berjalan  maka  dia  boleh  naik 
kendaraan;  karena  apabila  boleh  tidak  berdiri  wajib  dalam 
shalat  karena  tidak  mampu,  maka  begitu  pula  dibolehkarl 
tidak  berjalan. 

Apabila  dia  naik  kendaraan,  apakah  dia  wajib 
membayar  Dam?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Pertama,  tidak  wajib,  karena  kondisi  lemah  tidak 
masuk  dalam  nadzar.  Kedua,  wajib,  karena  sesuatu  yang 
wajib  membayar  Dam  apabila  ditinggalkan  maka  Dam-nya 
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tidak  gugur  meskipun  sakit,  seperti  memakai  parfum  dan 
pakaian. 


Penjelasan: 

Hadits  Ibnu  Abbas  dari  Uqbah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
doigan  sanad  shahih  dari  Ibnu  Abbas, 

^1  (l)t  Oj jj  (1)| 

y  cl)(  C5^  ^ 

^  ^  o  ^ 

.bJ-A 

“Bahwa  saudara  perempuan  Uqbah  bin  Amira  bemadzar  etkan 
berjalan  kaki  menuju  Baitullah  lalu  Nabi  |||  menyuruhnya  naik 
kendaraan  dan  menyembelih  hewan  Hacfyu”  (HR.  Abu  Daud). 

Sedangkan  dalam  riwayat  AbduUah  bin  Malik  Al  Jaisyani^®  dari 
Uqbah  bin  Amir  disebutkan,  bahwa  dia  berkata, 

“'y  9  y  ^  %  o  y"'  y  9  f  ^  '  ''  o 

awi 

o  ^  o  ^  ^oy  y  o  i  “'y  A  yo  y  **  ^ 

C-aS^ cIaaa^  ^  Alhll  (1)| 


^  Dia  termasuk  salah  seorang  tabiin  yang  berhijrah  jaada  masa  pemerintahan 
Umar  Dia  wafet  pada  tahun  77  H.  EMa  dinilai  Iskja/t  oleh  mayoritas  ulama. 
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“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  saudara  perempuanku 
bemadzar  akan  berjalan  m^uju  Baitullah  dengan  tidak  memakai  alas 
dan  tidak  memakai  cadar.”  Maka  Nabi  ^  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
Allah  %  tidak  akan  melakukan  apa-apa  dengan  kesusahan  yang 
dilakukan  saudara  perempuanmu.  Hendaklah  dia  naik  kendaraan  dan 
memakai  cadar  lalu  berpuasa  tiga  hari  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i, 
Ibnu  Majah  dan  lainnya. 

Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkomentar,  “Hadits  ini 

hasan.” 


Tapi  apa  yang  dikatakannya  perlu  diteliti  lagi,  karena  dalam 
sanadnya  terdapat  periwayat  yang  menghalangi  status  hasan  hadits  ini. 
Nanti  akan  kami  sebutkan  pendapat  Imam  Al  Bukhari  dalam  masalah 
ini,  insya  Allah. 


Diriwayatkan  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas  i%,  dia  berkata, , 

: Jlii  J  9-^ 

05^  Ot  (,5^“  CJjSj  J 


Si  ^1  01  ^1  ^1 


^ 


“Seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi  ^  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  saudara  perempuanku  bemadzar  —yakni  akan 
menunaikan  Haji  dengan  jalan  kaki— ‘.  Maka  Nabi  ^  bersabda. 
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'Sesungguhnya  Allah  %  tidak  akan  melakukan  apa-apa  dengan 
kesusahan  yang  dilakukan  saudara  perempuanmu.  Hendaklah  ia 
menunaikan  Haji  dengan  Jalan  kaki  dan  membayar  kafarat  sumpaH.” 
(HR.  Abu  Daud) 


Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata, 

^  X  \  ““y'  ^ 

A)i)l  4A)I  (J  J  0i 


“Saudara  perempuanku  bemadzar  akan  berjalan  menuju 
Baitullah  dan  dia  menyunahku  meminta  fatwa  kepada  Flasulullah  ^ 
dalam  masalah  ini.  Maka  Nabi  0  bersabda,  'Hendaklah  dia  berjalan 
kaki  lalu  naik  kendaraari (HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan  redaksi 
ini  dalam  Ash-Shahihaiiil. 


Artinya  adalah,  “Dia  hendaknya  berjalan  kaki  apabila  mampu 
dan  naik  kendaraan  apabila  tiderk  mampu  atau  kelelahan  dalam 
berjalan.” 

Masalah  ini  juga  dibahas  oleh  Al  Baihagi,  dia  berkata,  “Bab 
Berjalan  Bagi  yang  Mampu  dan  Naik  Kendaraan  Bagi  yang  Tidak 
Mampu.”  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya. 


Al  Baihagi  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Abbas  i^, 

Cf  ^  ^  -  .»  f  1  , 

J  <Zy>j>X>  «Uap  01 

awI 
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.  4jiAj 

“Bahwa  saudara  perempuan  Uqbah  bemadzar  akan  menunaikan 
Haji  dengan  jalan  kaki  tapi  dia  tidak  bisa.  Maka  Rcisulullah  ^  bersabda, 
‘Sesungguhnya  AUah  %  tidak  butuh  dengan  jalan  kaki  saudara 
perempuanmu.  Hendaklah  dia  naik  kendaraan  lalu  menyembelih  unta 
gemuk.” 

Demikianlah  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini,  yaitu 
menggunakan  kata  Badanah  (onta  gemuk).  Redaksi  ini  sesuai  dengan 
riwayat  penulis  dalam  kitab  ini. 

•  Al  Baihaqi  berkata,  “Demikianlah  yang  terdapat  dalam  riwayat 
ini.  Selain  itu,  diriwayatkan  dari  jalur  lain,  “Hendaklah  dia  menyembelih 
Hadyu.”  Ada  juga  yang  diriwayatkan  dengan  selain  kata  Hadyu.  Lalu  dia 
menyebutkan  seluruh  jalur-jalur  tersebut  dari  Ibnu  Abbas,  kemudian  dia 
meriwayatkannya  dari  jalur  Uqbah  tanpa  menyebut  kata  Hadyu, 
sebagaimana  telah  diuraikan  dalam  riwayat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 

Kemudian  Al  Baihaqi  menyebutkan  riwayat-riwayat  sebelumnya 
dari  Sunan  Abi  Daud  dan  At-Tirmidzi.  Lalu  dia  meriwayatkan  dengan 
sanadnya  dari  Al  Bukhari,  dia  beikata,  “Tidak  sah  riwayat  yang 
menyebut  kata  Hadyu  ddiam  hadits  Uqbah  bin  Amir.” 

Kemudian  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanadnya  dari  Abu 
Hurairah  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  ^  sedang  beijalan  di 
tengah  malam  dengan  rombongan,  beliau  melihat  penunggang  kuda 
yang  membuat  lari  onta-onta  mereka.  Lalu  beliau  menyuruh  seorang 
laki-laki  turun  untuk  meneliti  apa  yang  terjadi.  Ternyata  ada  seorang 
perempuan  telanjang  dengan  rambut  temrai  (acak-acakan).  Maka  laki- 
laki  tersebut  bertanya,  ‘Ada  apa  denganmu?’  Perempuan  tersebut 
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menjawab,  ‘Aku  bemadzar  akan  menunaikan  Haji  ke  BaituDah  dengan 
jalan  kaki  dan  telanjang  serta  rambut  acak-acakan.  Aku  bersembunyi 
pada  siang  hari  dan  menempuh  jalan  pada  malam  hari’.  Maka  laki-laki 
tersebut  menghadap  Nabi  ^  dan  manberitahukan  hal  tersebut  kepada 
beliau.  Maka  Nabi  ^  bersabda,  'Kembalilah  kepada  perempuan 
tersebut  dan  suruh  dia  agar  m&nakai  pakaiannya  lalu  menyembelih 
hewan  kurban  sebagai  Dam’.” 


Setelah  meriwayatkannya  Al  Baihagi  berkata,  “Sanad  ini  dha’if. 
Diriwayatkan  pula  dari  jalur  lain  yang  terputus  sanadnya  tanpa 
menyebut  kata  Hadyud\  dalamnya.” 


Kemudian  Al  Baihagi  meriwayatkan  dengan  sanad-sanad  dari  Al 
Hasan  Al  Bashri  dari  Imran  bin  Al  Hushain  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 

of  'jSi  lii 


“Apabila  salah  seorang  dari  kalian  b^adzar  akan  menunaikan 
Haji  dengan  jalan  kaki,  hendaklah  dia  menyembelih  Hadyu  lalu  naik 
kendaraan.”  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Hendaklah  dia 
menyembelih  hewan  unta  gemuk  lalu  naik  kendaraan.  ” 

Al  Baihagi  berkata,  “Tidak  benar  bahwa  Al  Hasan  mendengar 
hadits  ini  dari  Imran.  Jadi  hadits  ini  mursal.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
dari  Ali  secara  mauguf.”  Wallahu  A  ’lam 


Hukum:  Berkenaan  dengan  ketetapan  hukumnya,  dalam  hal 
ini  ada  beberapa  masalah: 

Pertcima:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji 
dengan  jalan  kaki  sementara  kami  mengatakan  berdasarkan  pendapat 
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yang  paling  shahih  bahwa  dia  wajib  berjalan,  maka  dia  tidak  boleh  naik 
kendaraan  apabila  mampu  berjalan.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi 

Aijl  Oi  jAj  ^ 

"  Barangsiapa  bemadzar  akan  taat  kepada  Allah  hendaklah  dia 
taat  kepada-Nya.” 


Apabila  dia  tidak  mampu  berjalan  maka  dia  boleh  naik 
kendaraan  selama  tidak  mampu.  Dan  apabila  telah  mampu  maka  dia 
wajib  beijalan.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Ugbah  bin  Amir  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya  dalam  pasal  ini  dari  Shahih  Al  Bukhari  dan 
Shahih  Muslim.  Juga  berdasarkan  hadits  Anas  dia  berkata, 

o  ^  X  X  \  i!  Si  S!  X 

y  0“*^  x‘''xx  0X0  X0X  XXJI 

\j  jwij  (Jb  L« 

J^\  01  :JlS  of  a3)1  j j 

•v^ ji 


“Nabi  ^  melewati  orang  tua  yang  dipap)ah  dua  putranya.  Lalu 
beliau  bertanya,  ‘Ada  apa  dengan  orang  ini?  Maka  orang-orang 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dia  bemadzar  akan  beijalan  kaki’.  Beliau 
b^sabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  tidak  butuh  seseorang  menyiksa 
dirinya  sendiri.  Lalu  beliau  menyuruhnya  agar  naik  kendaraan.”  (HR. 
At-Tirmidzi) 

Setelah  meriwayatkannya  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
shahih.” 
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Kedua:  Apabila  seseorang  tidak  mampu  berjalan  lalu  dia 
menunaikan  Haji  dengan  naik  kraidaraan,  maka  Haji  nadzamya  sah 
tanpa  diperselisihkan  lagi.  Lalu  apakah  dia  wajib  membayar  Dam  akibat 
berjalan  yang  ketinggalan?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  masyhur 
Imam  Asy-Syafi’i  yang  disebutkan  oldi  penulis  dengan  dalil-dalilnya. 

(a)  Tidak  wajib  membayar  Dam,  seperti  orang  yang  bemadzar 
akan  shalat  dengan  berdiri  lalu  dia  tidak  mampu,  maka  dia  bisa  shalat 
dengan  duduk  dan  hukumnya  sah  dan  tidak  ada  sanksi  apa  pun 
terhadapnya. 

(b)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  dia  wajib  membayar 
Dam,  berdasarkan  keterangan  penulis. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  tentang  sesuatu  yang  wajib 
dilakukannya  ada  dua  jalur  riwayat.  Jalur  riwayat  yang  berlaku  dalam 
madzhab  kami  menyatakan  bahwa  dia  wajib  menyembelih  seekor 
kambing  yang  sah  untuk  Udh-hiyah  sebagaimana  hewan-hewan  lainnya. 
Sedangkan  dalam  jalur  riwayat  kedua  ada  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Yang  pertama  adalah  pendapat  tadi.  Yang  kedua  adalah  dia 
wajib  menyembelih  unta  gemuk  berdasarkan  hadits  yang  telah 
disebutkan  sebelumnya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  ulama 
Khurasan.  WallahuA’lam 

Ketiga:  Apabila  seseorang  mampu  berjalan  lalu  dia  tidak 
berjalan  dan  memilih  menunaikan  Haji  dengan  naik  kendaraan,  maka 
dia  telah  berbuat  dosa  dan  mq)akukan  perbuatan  haram.  Hal  ini 
berdasarkan  cabang  masalah  dalam  madzhab  kami  yaitu  wajib  berjalan. 
Lalu  apakah  Haji  nadzamya  sah?  Dalam  hal  ini  ada  dua  jeilur  riwayat, 
yaitu: 

1.  Wajib.  Dalam  hal  ini  hanya  ada  satu  pendapat.  Pendapat  ini 
dinyatakan  oleh  ponulis  dan  ulama  Irak. 
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2.  Pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  ulama  Khurasan,  yaitu  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syali’i.  Pendapat  leimanya  adalah  hukumnya  tidak 
sah,  dan  dia  wajib  menggadha  karena  tidak  melaksanakan  sesuai  sifat 
yang  diwajibkan.  Sedangkan  yang  kedua  yaitu  pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  pendapat  barunya,  yaitu  bahwa  hukumnya  sah  dan  tidak" 
perlu  menggadha,  sebagaimeina  orang  yang  meninggalkan  Ihram  dari 
Migat  dan  melakukannya  di  selain  Migat  atau  melanggar  larangan  lain, 
maka  Hajinya  sah  tanpa  diperselisihkan  lagi. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  tentang  wajibnya  Dam  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Ada  pula  yang  mengatakan  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  wajib  membayar 
Dam.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  penulis  dan  ulama  lainnya.  Lalu 
apakah  yang  disembelih  harus  unta  atau  kambing?  Dalam  hal  ini  teijadi 
perbedaan  pendapat  yang  telah  diuraikan  sebelumnya.  Pendapat  yang 
paling  shahih  adalah  bahwa  yang  disembelih  kambing.  Wallahu  A  ’lam 

Cabang:  Hakikat  tidak  mampu,  secara  zahir  yang  dimaksud 
adalah  apabila  yang  bersangkutan  merasa  kesulitan,  sebagaimana  yang 
dikatakan  fugaha  Syafi’iyyah  tentang  ketidakmampuan  berdiri  dalam 
shalat  dan  ketidakmampuan  menunaikan  puctsa  Ramadhan  lantaran 
sakit.  Wallahu  A  ’lam 

Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  naik  kendaraan  menuju  Baitullah  Al  Haram  lalu  dia 
beijalan,  maka  dia  wajib  membayar  Dam  (dengan 
menyembelih  hewan  kurban),  karena  dia  merasa  senang 
dengan  meninggalkan  ongkos  kendaraan.  Sedangkan 
apabila  dia  bemadzar  akan  beijalan  menuju  Baitullah  Al 
Haram  bukan  untuk  menunaikan  Haji  atau  Umrah,  maka 
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dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat  fuqaha  Syafi’iyyah. 
Pertama,  nadzamya  tidak  sah,  karena  beijalan  tanpa  tujuan 
manasik  bukan  ibadah  sehingga  tidak  sah,  seperti  berjalan 
menuju  selain  Baitullah.  Kedua,  nadzamya  sah  dan  dia  wajib 
beijalan  baik  dengan  menunaikan  Haji  atau  Umrah,  karena 
dengan  nadzar  berjalan  dia  wajib  berjalan  dengan  manasik, 
sehingga  ketika  dia  hendak  menggugurkannya  maka 
kewajiban  tersebut  tidak  gugur. 


Penjelasan: 

Dalam  bahasan  ini  ada  dua  permasalahan,  yaitu: 

Pertama:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji 
dengan  naik  kendaraan,  apabila  kami  katakan  bahwa  beijalan  lebih 
utama  atau  kami  katakan  bahwa  yang  lebih  utama  naik  kendaraan  dan 
hukumnya  sama,  maka  dia  boleh  memilih.  Kalau  dia  mau  maka  dia  bisa 
naik  kendaraan,  sedangkan  apabila  dia  mau  maka  dia  bisa  berjalan. 
Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  naik  kendaraan  lebih  utama, 
maka  dia  wajib  melaksanakannya.  Apabila  dia  beijalan,  menurut  penulis 
dia  wajib  membayar  Dam. 

Penulis  Al  Bayan  berkata,  “Inilah  pendapat  yang  terkenal  dalam 
madzhab  kami.  Ada  juga  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  yang  diriwayatkan 
oleh  penulis  A!  Fum’  bahwa  dia  tidak  wajib  membayar  Dam,  karena 
berjalan  lebih  berat  daripada  naik  kendaraan.” 

Sahabat  kami  para  ulama  Khurasan  berkata,  “Apabila  kami 
katakan  bahwa  beijalan  lebih  utama  atau  kami  katakan  bahwa  keduanya 
sama,  maka  tidak  ada  Deim  atasnya.  Sedangkan  apabila  keimi  katakan 
sesuai  madzhab  kami  bahwa  naik  kendaraan  lebih  utama,  maka  dia 
wajib  membayar  Dam.” 


Al  Mcgmu  ’Syarah  Al  Muhadzdzab 


813 


Demikicinlah  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  mereka.  Sementara 
menurut  Al  Baghawi,  dia  b^irata,  “Dia  tidak  wajib  membayar  Dam 
karena  berjalan  lebih  berat.  Bagaimana  bisa  demikian  sedang  pendapat 
madzhab  wajib  membayar  Dam?”  Wallahu  A  ’lam 

Kedua:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  beijalan  menuju 
Ka’bah  tidak  untuk  Haji  atau  Umrah,  maka  tentang  keabsahan 
nadzamya  ada  dua  pendapat  masi^ur  fugaha  Syafi’iyyah  yang 
disebutkan  oleh  penulis  dengan  dalil-dalilnya.  Pendapat  yang  paling 
shahih  adalah  bahwa  hukumnya  sah.  Di  antara  ulama  yang 
membenarkan  pendapat  ini  adalah  Al  Farigi  dan  lainnya.  Berdasarkan 
hal  ini  maka  dia  wajib  mendatangi  Ka’bah  baik  dengan  Haji  atau  Umrah 
menumt  pendapat  yang  benar.  Dalam  masalah  ini  juga  terjadi 
perbedaan  pendapat  yang  telah  diuraikan  dalam  pasal  orang  yang 
bemadzar  akan  menunaikan  shalat  di  masjid. 

Syaikh  Abu  Hamid  barkata,  “Kemungkinan  dua  pendapat 
fugaha  Syafi’iyyah  ini  diambil  dari  dua  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i 
tentang  orang  yang  bemadzar  akan  berjalan  menuju  masjid  Madinah 
atau  masjid  Al  Aqsha.  Karena  berjalan  ke  sana  tidak  berkaitan  dengan 
manasik.  Maka  begitu  pula  disini  apabila  dia  menjelaskan  akan 
meninggalkan  manasik.” 

Ibnu  Ash-Shabbagh  berkata,  “Pendapat  ini  keliru,  karena  apabila 
kami  katakan  bahwa  nadzamya  sah  maka  dia  wajib  berjalan  dengan 
manasik.  Berbeda  dengan  beijalan  menuju  masjid  Madinah  atau  rnagid 
AlAgsha.”  Wallahu A’hm 


Cabamig:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji 
tanpa  memakai  alas  kaki  (sepatu/sandal),  maka  dia  wajib  menunaikan 
Haji  tapi  tidak  wajib  tidak  mengenakan  alas  kaki.  Justm  dia  bisa 
memakai  dua  terompiah  (sandal)  dalam  Ihram  dan  memakai  pakaian 
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sebelum  Ihram  serta  segala  hal  yang  dikehendakinya,  dan  tidak  ada 
fidyah  atasnya  tanpa  diperselisihkan  lagi,  karena  hal  tersebut  bukan 
ibadah  dan  nadzamya  tidak  sah. 


Asy-Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  berjalan  menuju  Baitullah  (Rumah  Allah)  tanpa 
menyebut  kata  Al  Haram  dan  tidak  meniatkannya,  maka 
menurut  madzhab,  dia  wajib  melakukannya,  karena  Baitullah 
secara  mutlak  adalah  Baitullah  Al  Haram  sehingga  nadzar 
yang  mutlak  ditafsirkan  demikian. 

Di  antara  ulama  madzhab  kami  ada  yang  berkata, 
"Dia  tidak  wajib  berjalan,  karena  kata  Baitullah  bisa  berlaku 
untuk  Ma^idil  Haram  dan  masjid-masjid  lainnya,  sehingga 
tidak  boleh  ditafsirkan  sebagai  Baitullah  Al  Haram.  Apabila 
seseorang  bemadzar  akan  berjalan  menuju  kawasan 
Baitullah  Al  Haram,  maka  dia  wajib  berjalan  baik  dengan 
Haji  atau  Umrah,  karena  mendatanginya  tidak  boleh  tanpa 
Ihram,  sehingga  mewajibkannya  sama  saja  mewajibkan 
Ihram.  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  pergi  ke  Arafah, 
dia  tidak  wajib  melakukannya,  karena  ia  boleh  didatangi 
tanpa  Ihram  sehingga  nadzar  berjalan  kesana  tidak  lebih 
banyak  dari  pewajiban  berjalan.  Ini  bukanlah  ibadah 
sehingga  tidak  wajib  baginya.” 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berjalan  menuju 
masjid  selain  Masjidil  Haram,  masjid  Madinah  dan  masjid  Al 
Aqsha,  maka  dia  tidak  wajib  melakukannya.  Hal  ini 
berdasarkan  hadits  riwayat  Abu  Sa’id  Al  Khudri  ■%,  bahwa 
Nabi  #  bersabda,  J\  H 

IOa  Tidak  boleh  mengadakan 
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perjalanan  kecuali  ke  tiga  masjid:  Masjidil  Haram,  masjid  Al 
Agsha  dan  masjidku  ini” 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berjalan  menuju 
masjid  Al  Agsha  atau  masjid  Madinah,  dalam  hal  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  EMa  berkata  dalam  Al  Buwaithi, 
“Dia  wajib  melakukannya  karena  ia  merupakan  masjid  yang 
diperintahkan  syariat  untuk  mendatanginya  sehingga  dia 
harus  melakukannya  apabila  dinadzarkan,  seperti  yang 
berlaku  di  Ma^idil  Haram.”  Sedangkan  dalam  Al  Umm  dia 
berkata,  “Dia  tidak  wajib  melakukannya,  karena  ia 
merupakan  masjid  yang  tidak  wajib  didatangi  dengan 
manasik  sehingga  tidak  wajib  beijalan  menuju  kesana 
apabila  dinadzarkan,  seperti  masjid-ma^id  lainnya.” 


Penjelasan: 

Hadits  Abu  Sa’id  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Hadits  ini  telah  dijelaskan  sebdumnya  bersama  hadits-hadits  yang 
redaksinya  sama  di  awal  bab  ini. 


Hukum:  Telah  dijelaskan  sdidumnya  tentang  hukum  orang 
yang  bemadzar  akan  berjalan  menuju  Masjidil  Haram  dan  maqid-ma^d 
lainnya  serta  masjid  Madinah  dan  ma^d  Al  Agsha.  Kami  juga  telah 
menjelaskan  hukum-hukumnya  dengari  berbagai  cabar^ 
permasalahannya.  Telah  dijelaskan  pula  perbedaan  pendapat  tentang 
orang  yang  bemadzar  akan  berjalan  menuju  Baitullah  tanpa  menydiut 
kata  Al  Haram  dan  tanpa  m^iiatkannya.  Akan  tetapi  penulis  memilih 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  nadzamya  sah  dan  wajib  pergi  ke 
Masjidil  Haram  baik  dengan  Haji  atau  Umrah.  Pendapat  yang  shahih 
adalah  yang  dinyatakan  oleh  Jumhur  fugaha  Syafi’iyyah  dalam  dua  jalur 
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riwayat  adalah  bahwa  nadzamya  tidak  sah  dan  dia  tidak  wajib 
melakukan  apa  pun.  Pendapat  ini  juga  dibenarkan  oleh  penulis  dalam 
At-Tanbih  sebagaimana  dfcenarkan  oleh  Jumhur.  Pendapat  yang 
berlaku  dalam  madzhab  kami  menyatakan  bahwa  nadzamya  sah  dan 
tidak  ada  kewajiban  apa  pun  atasnya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  perbedaan  pendapat  ini, 
apakah  dua  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  atau  dua  pendapat  Imam  Asy- 
Syafi’i.  Mereka  berkata,  “Al  Muzani  mengutip  dalam  Al  Mukhtashar 
bahwa  dia  wajib  melakukannya,  dan  Imam  Asy-Syafi’i  menyatakan 
dalam  Al  Umm  bahwa  nadzamya  tidak  sah.  Yang  dinyatakan  dalam  Al 
Mukhtashar  adalah  jelas  dan  bukan  tegas.  Sedangkan  yang  dinyatakan 
dalam  Al  Umm  adalah  tidak.  Karena  dalam  Al  Mukhtashar  dikatakan, 
‘Apabila  seseorang  bemadzar  akan  betjalan  menuju  Baitullah  maka  dia 
wajib  melakukannya’.” 

Imam  Asy-Syafi’i  berkata  dalam  Al  Umm,  “Apabila  seseorang 
bemadzar  akan  betjalan  menuju  Baitullah  tanpa  meniatkannya,  maka 
menumt  pendapat  yang  dipilih  adalah  bahwa  dia  harus  berjalan  menuju 
Baitullah  Al  Haram  tapi  tidak  wajib  baginya.  Kecuali  apabila  dia 
meniatkan,  karena  masjid-masjid  merupakan  rumah  Allah.” 

Ibnu  Ash-Shabbagh  berkata,  “Dalam  masalah  ini  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i.  Akan  tetapi  yang  terkenal  adalah  dua 
pendapat  fugaha  Syafi’iyyah.” 

Di  antara  ulama  yang  menyatakan  bahwa  yang  paling  shahih 
nadzamya  tidak  sah  adalah  Al  Muhamili  dalam  kitab-kitabnya,  Al  Qadhi 
Abu  Ath-Thayyib  dalam  Al  Migarrad,  Al  Jurjani,  Ar-Rafi’i  dan  lainnya. 
WallahuAlam 


Asj^Syirazi  berkata:  Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  menunaikan  Haji  pada  tahun  ini,  maka  harus  dilihat 
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dulu.  Apabila  dia  bisa  menunaikannya  tapi  tidak 
menunaikannya,  maka  nadzar  tersebut  menjadi  utang 
baginya  yang  menjadi  tanggungannya,  sebagaimana  yang 
kami  katakan  dalam  Haji  Islam.  Sedangkan  apabila  dia  tidak 
mampu  menunaikannya  pada  tahun  ini  maka  nadzar 
tersebut  gugur  darinya.  Apabila  dia  mampu  setelah  itu  maka 
tidak  wajib  baginya,  karena  nadzar  tersebut  dikhususkan 
pada  tahun  ini  sehin^a  tidak  wajib  dilaksanakan  pada  tahun 
lain  kecuali  dengan  nadzar  lain.  Wallahu  A  ’lam 


Penjelasan: 

Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  barangsiapa  bemadzar  akan 
menunaikan  Haji  secara  mutlak,  maka  disunahkan  agar  segera 
melaksanakannya  di  awal  tahun  yang  dia  mampu  melaksanakannya. 
Apabila  dia  meninggal  sebelum  mampu  melakukannya,  maka  tidak  ada 
dosa  baginya,  seperti  Haji  Islam.  Masalah  ini  tidak  diperselisihkan  para 
ulama.  Sedangkan  apabila  dia  meninggal  setelah  mampu,  maka  harus 
ada  yang  menghajikannya  dengan  menggunakan  hartanya. 

Apabila  seseorang  menentukan  nadzeimya  pada  tahun  tertentu, 
maka  hukumnya  menjadi  berlaku  menurut  pendapat  yang  benar  dari 
dua  pendapat  fuqaha  Syah’iyyah.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Jumhur. 
Apabila  dia  menunaikan  haji  sd^dumnya  maka  hukumnya  tidak. 
Sedangkan  menurut  pendapat  kedua  hukumnya  tidak  berlaku  pada 
tahun  tersebut,  tapi  bcdeh  melakukannya  pada  tahun  sebelumnya. 

Apabila  seseorang  berkata,  “Aku  akan  menunaikan  haji  pada 
tahun  ini”  meskipun  dcilam  jarak  yang  bisa  menunaikannya  pada  tahun 
tersebut,  maka  dia  wajib  menunaikannya,  berdasarkan  cabang 
permasalahan  sesuai  pendapat  yang  shahih.  Apabila  dia  tidak 
melakukannya  padahal  meimpu,  maka  nadzar  tersebut  menjadi  utang 
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baginya  yang  hanis  dia  bayar.  Apabila  dia  meninggal  sebelum 
menggadhanya  maka  harus  ada  yang  menghajikannya  dengan 
menggunakan  harta  peninggalannya.  Sedangkan  apabila  dia  tidak 
mampu,  misalnya  menurut  Al  Mutawalli  dia  sakit  saat  orang-orang 
berangkat  sehingga  dia  tidak  bisa  berangkat  bersama  mereka  atau  tidak 
menemukan  teman  sedang  jalan  yang  dilew/ati  menakutkan  dimana  tidak 
ada  orang  yang  berani  melewatinya,  maka  dalam  kasus  ini  dia  tidak 
wajib  menggadha,  karena  yang  dinadzarkan  itu  haji  pada  taKun  tersebut, 
sedangkan  dalam  kasus  ini  dia  tidak  bisa.  Sebagaimana  dalam  haji  Islam 
tidak  wajib  menggadha  dalam  kasus  seperti  ini,  maka  begitu  pula  dalam 
kondisi  seperti  tadi. 

Apabila  dia  dihalang-halangi  musuh  atau  penguasa  setelah  Ihram 
hingga  tahun  tersebut  berlalu,  menurut  Imam  Al  Haramain,  “Apabila 
Ihram  seseorang  terhalang  karena  musuh,  maka  menurut  pendapat 
yang  berlaku  dia  tidak  wajib  menggadhanya.” 

Ibnu  Suraij  menyebutkan  pendapat  lemah  bahwa  hukumnya 
tidak  wajib.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh  Al  Muzani.  Seperti  orang 
berkata,  “Aku  wajib  berpuasa  esok  hari  karena  Allah”  lalu  dia  menderita 
epilepsi  hingga  hari  esok  tersebut  berakhir,  maka  dia  wajib 
menggadhanya.  Akan  tetapi  pendapat  yang  berlaku  dalam  madzhab 
kami  adalah  pendapat  pertama,  karena  orang  yang  tidak  mampu  tidak 
wajib  menunaikan  haji  Islam,  sedang  orang  yang  menderita  epilepsi 
wajib  menggadha  puasa  Ramadhan. 

Apabila  hanya  dia  yang  dihalang-halangi  musuh  atau  penguasa 
atau  dihalangi-halangi  orang  yang  mengutanginya  sedang  dia  tidak 
mampu  membayar,  maka  tentang  kewajiban  menggadha  ada  dua 
pendapat  Imam  Asy-Syafi’i. 

(a)  Wajib  menggadha. 

(b)  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  tidak  wajib  menggadha. 
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Apabila  dia  terhalang  karena  sakit  setdah  Ihram,  maka  menurut 
madzhab  kami  dia  wajib  menggadhanya.  Pendapat  ini  dinyatakan  oleh 
Jumhur. 

Kondisi  sakit  tidak  sama  dengan  kondisi  terhalang,  karena 
apabila  terhalang  bisa  bertahallul  sedang  apabila  sakit  tidak  boleh 
bertahallul. 

Imam  Al  Haramain  meriwayatkan  pendapat  ini  berdasarkan 
perbedaan  pendapat  taitang  terhalang.  Begitu  pula,  diriwayatkan 
perbedaan  pendapat  tentang  kasus  apabila  seseoreing  terhalang 
menunaikan  haji  pada  tahun  tersebut  setelah  mampu. 

Ar-Rafi’i  berkata,  “Ketika  aku  melihatnya  daleim  kitab-kitab 
fugaha  Syafi’iyyah,  aku  mendapatinya  saling  bersesuaian,  yaitu  bahwa 
haji  nadzar  dalam  kasus  ini  seperti  haji  Islam  apabila  syarat-syarat 
kewajiban  haji  Islam  terpenuhi  pada  tahun  tersebut.  Dalam  kondisi 
demikian  dia  wajib  menunaikannya  dan  berada  dalam  tanggungannya. 
Sedangkan  apabila  tidak  maka  tidak  wajib.” 

Para  ulama  berkata,  “Lupa  dan  sesat  di  jalan  seperti  sakit.” 

Apabila  orang  yang  bemadzar  fisiknya  lemah  pada  saat  nadzar 
atau  tiba-tiba  fisiknya  lemah  sedang  dia  belum  memiliki  harta  hingga 
tahun  yang  telah  ditentukan  ters^ut  berlalu,  maka  dia  tidak  wajib 
menggadha. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  shalat  atau 
puasa  atau  i’tikaf  pada  waktu  tertentu  lalu  ada  halangan  seperti 
gangguan  musuh  atau  penguasa,  maka  dia  wajib  menggadhanya. 
Berbeda  dengan  haji,  karena  yang  wajib  disebabkan  nadzar  itu  seperti 
sesuatu  yang  wajib  disebabkan  ketetepan  syariat.  Terkadang  puasa  dan 
shalat  wajib  meskipun  lemah,  maka  begitu  pula  apabila  dinadzarkan. 
Sedangkan  haji  tidak  wajib  dilaksanakan  kecuali  apabila  mampu. 
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Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan 
banyak  haji  maka  nadzamya  sah  dan  dia  harus  menunaikannya  secara 
berturut-turut  selama  beberapa  tahun  (tergantung  jumlah  hajinya), 
dengan  syarat  dia  mampu.  Apabila  dia  menundanya  maka  kewajiban 
tersebut  tetap  menjadi  tanggungannya.  Apabila  dia  bemadzar 
menunaikan  10  kali  Haji  lalu  dia  mati  setelah  lima  tahun  sedang  5  Haji 
selanjutnya  dia  mampu  melakukannya,  maka  Haji  tersebut  harus 
digadha  dengan  menggunakan  hartanya  sampai  terlaksana  lima  kali 
Haji.  Apabila  yang  menadzarkannya  orang  yang  fisiknya  lemah  lalu  dia 
mati  setelah  satu  tahun  sedang  dia  bisa  menyewa  10  orang  untuk 
menunaikan  10  Haji  pada  tahun  tersebut,  maka  wajib  menggadha  10 
Haji  dengan  menggunakan  harta  peninggalannya.  Apabila  hartanya 
tidak  cukup  dan  hanya  bisa  digunakan  untuk  sebagiannya  misalnya  2 
atau  3  kali  Haji,  maka  yang  berlaku  hanya  yang  mampu  dilakukan. 
WaHahuA’lam 


Cabang:  Bagi  orang  yang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji 
harus  menunaikannya  sendiri.  Kecuali  apabila  kondisinya  lemah,  maka 
orang  lain  bisa  menggantinya  menunaikan  haji  dengan  seizinnya. 


Cabang:  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  “Apabila 
seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji  secara  mutlak,  maka 
hukumnya  sah  apabila  dia  maaunaikan  Haji  baik  secara  Ifrad  atau 
Tamattu’  atau  Qiran,  karena  semuanya  merupakan  Haji  yang  benar.” 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji  Qiran, 
maka  dia  harus  menunaikan  dua  manasik.  Apabila  dia  menunaikannya 
secara  Ifrad  maka  hukumnya  sah  dan  inilah  yang  lebih  utama.  Begitu 
pula  ap>abila  dia  menuriaikan  Haji  Tamattu’. 
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Apabila  dia  bemadzar  akan  menunaikan  Haji  atau  Umrah  secara 
Ifrad  lalu  dia  menunaikannya  secara  Qiran  atau  Tamattu’,  sementara 
kami  mengatakan  berdasarkan  pendapat  madzhab  bahwa  Ifrad  lebih 
utama,  maka  dia  seperti  orang  yang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji 
dengan  jalan  kaki.  Sedangkan  apabila  kami  katakan  bahwa  berjalan 
lebih  utama  maka  dia  menunaikan  Haji  dengan  naik  kendaraan.  Apabila 
dia  bemadzar  akan  menunaikan  Haji  secara  Qiran  lalu  dia 
menunaikannya  secara  Ifrad  maka  dia  wajib  membayar  Dam  Qiran, 
karena  dia  telah  mewajibkannya  dengan  nadzar  sehingga  tidak  gugur. 
Masalah  seperti  ini  telah  diuraikan  sebelumnya  dalam  Pembahasan  Haji. 
Wallahu  A  'lam 


Cabang:  Barangsiapa  bemadzar  akan  menunaikan  Haji  sedang 
dia  masih  ada  kewajiban  Haji  Islam,  maka  dia  wajib  menunaikan  Haji 
lain  sebagai  Haji  nadzamya.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam 
masalah  ini.  Seperti  orang  yang  bemadzar  akan  menunaikan  shalat 
sedang  dia  wajib  menunaikan  shalat  Zuhur,  maka  dia  wajib  menunaikan 
shalat  lain.  Wallahu  A  lam 


Cabang:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menunaikan  Haji 
pada  tahun  ini  sedang  jaraknya  dengan  Makkah  sejauh  perjalanan  satu 
bulan,  sementara  jarak  dengan  hari  Arafah  hanya  tersisa  satu  hari,  maka 
menumt  madzhab  kami  nadzamya  tidak  sah.  Pendapat  ini  dinyatakan 
mayoritas  ulama. 

Ar-Rafi’i  menyebutkan  tiga  pendapat  fugaha  Syafi’iyyah  dalam 
masalah  ini.  (a)  Pendapat  yang  shahih  dan  mashyur  adalah  bahwa 
hukumnya  tidak  sah  dan  tidak  dia  tidak  wajib  melakukan  apa  pun.  (b) 
Dia  wajib  membayar  kafcirat  sumpeih.  (c)  Nadzamya  sah  dan  dia  wajib 
menggadhanya  pada  tahun  lain. 
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Dalil  yang  digunakan  madzhab  kami  menyatakan  bahwa  ia 
merupakan  nadzar  yang  tidak  mampu  dilakukan,  sehingga  hukumnya 
seperti  orang  yang  bemadzar  akan  memerdekakan  budak  Zaid.  Wallahu 
A’lam 

Beberapa  Masalah  yang  Berkaitan  dengan  Nadzar 


Pertama:  Dalam  Fatawa  Al  Qaffal  disebutkan  bahwa  apabila 
seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  hewan  Udh-hiyah  bempa 
kambing  lalu  dia  menentukan  kambing  tersebut  sebagai  nadzamya, 
kemudian  ketika  dia  hendak  menyembdihnya  ternyata  kambing  tersebut 
cacat,  maka  hukumnya  tidak  sah. 

Apabila  seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  hewan  Hadyu 
bempa  kambing  lalu  dia  menentukan  kambing  tersebut  kemudian 
dibawa  ke  Makkah,  kemudian  ketika  hendak  disembelih  ternyata  ia 
cacat,  maka  hukumnya  sah.  Karena  hewan  Hadyu  apabila  telah  dibawa 
ke  tanah  Haram  hukumnya  sah  dan  tercapailah  maksud  dari  hewan 
Hadyu  tersebut.  Berbeda  dengan  hewan  Udh-hiyah,  karena  ia  tidak 
tercapai  dengan  disembelih.  Wallahu A'Iam 

Kedua:  Penulis  At-Taqrib  berkata,  “Apabila  seseorang 
mengucapkan,  ‘Apabila  Allah  menyembuhkan  sakitku  (orang  sakitku) 
maka  aku  wajib  membeli  roti  dengan  satu  dirham  lalu 
menyedekahkannya’  maka  dia  tidak  wajib  membeli  roti,  tapi  cukup 
menyedekahkan  roti  yang  nilainya  satu  dirham.” 

Ketiga:  Apabila  seseorang  mengucapkan,  “Jika  Allah 
menyembuhkan  penyakitku  maka  aku  wajib  menggunakan  dua  kaki  ini 
untuk  berjalan  menunaikan  Haji”  maka  nadzamya  sah. 
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Ar-Rafi’i  berkata,  “KecuaB  apabila  dia  berniat  mewajibkan  kaki 

saja.” 

Keempat:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  memerdekakan 
budak  sedang  dia  wajib  memerdekakan  budak  sebagai  kafarat,  lalu  dia 
memerdekakan  dua  budak  dan  meniatkan  keduanya  sebagai  kafarat 
wajib  maka  hukumnya  sah  meskipun  tidak  menentukannya,  sepadi 
orang  yang  wajib  membayar  dua  kafeirat  yang  berbeda. 

Kelima:  Al  Qaffal  berkata,  “Barangsiapa  bemadzar  tidak  akan 
berbicara  dengan  manusia,  maka  bisa  ditafsirkan  bahwa  dia  wajib 
melakukannya  karena  hal  tersdjut  tergolong  ibadah.  Bisa  pula 
ditafsirkan  bahwa  dia  tidak  wajib  melakukannya  karena  akan 
mempersulit  dirinya  sendiri.  Juga  hal  tersebut  bukan  termasuk  syariat 
kita.  Kasus  ini  sama  seperti  orang  yang  bemadzar  akan  berjemur  di 
bawah  terik  matahari  dimana  nadzar  sep>erti  ini  tidak  berlaku.” 

Menumtku,  kemungkinan  kedua  adalah  yang  benar.  Wallahu 

A’lam 

Keenam:  Dalam  Fatawa  Al  Qadhi  Husain  disebutkan  bahwa 
apabila  seorang  perempuan  melahirkan  beberapa  anak  lalu  mereka  mati 
s^ua,  kemudian  dia  berkata,  “Kalau  anakku  yang  lahir  hidup,  maka 
aku  wajib  memerdekakan  seorang  budak”  maka  untuk  memerdekakan 
budak  tersebut  disyaratkan  agar  anaknya  tersebut  hidup  lebih  lama 
daripada  anak-anaknya  yang  tdah  moiinggal,  meskipun  mengatakan 
tambahan  tersebut. 

Sementara  menurut  syeikh  Abu  Ashim  Al  Abbadi,  “Apabila 
anaknya  hidup  maka  dia  wajib  mamerdekakan  budak,  meskipun 
anaknya  hanya  hidup  kurang  dari  satu  jam,  karena  dia  telah  hidup.” 
Akan  tetapi  yang  paling  shahih  adalah  pendapat  pertama. 

Ketujuh:  Dalam  Fatawa  Al  Qadhi  disebutkan,  “Apabila 
seseorang  bemadzar  akan  menyembelih  hewan  Udh-hiyah  dengan 
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kambing  tapi  tidak  akan  menyedekahkan  dagingnya,  maka  nadzamya 
tidak  sah.” 

Kedelapan:  Dalam  Fatawa  Al  Qaclhi  disebutkan,  “Apabila 
seseorang  mengucapkan,  ‘Jika  Allcih  menyembuhkein  oreing  sakitku 
maka  aku  wajib  bersedekah  dengan  satu  dinar’,  kemudian  ternyata  si 
sakit  sembuh  lalu  dia  hendak  bersedekah  kepadanya  karena  dia  miskin, 
apabila  orang  tersebut  bukan  orang  yang  wajib  dinafkahi  olehnya  maka 
hukumnya  boleh,  sedangkan  apabila  tidak  maka  tidak  boleh.  Apabila  dia 
berkata,  ‘Jika  Allah  menyembuhkan  orang  sakitku  maka  aku  wajib 
bersedekah  kepada  anak  Zaid  atau  kepada  Zaid  —saat  itu  kaya— ‘  maka 
dia  wajib  melakukannya,  karena  sedekah  kepada  orang  kaya  dibolehkan 
dan  tagolong  ibadah.” 

Kesembilan:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  memberi 
minyak  atau  lilin  dan  sebagainya  untuk  dinyalakan  di  masjid  atau  tempat 
lain,  apabila  lilin  atau  minyak  ters^ut  berguna  bagi  orang  yang  shalat 
atau  orang  yang  tidur  atau  lainnya,  maka  nadzamya  sah  dan  dia  wajib 
melaksanakannya.  Sedangkan  apabila  ia  hanya  digantungkan  dan  tidak 
ada  orang  yang  bisa  masuk  untuk  memanfaatkannya  maka  hukumnya 
tidak  sah.  Apabila  seseorang  mewakafkan  sesuatu  lalu  hasilnya 
digunakan  untuk  piembeli  minyak  atau  lainnya  agar  dinyalakan  di  masjid 
atau  tempat  lain,  maka  hukumnya  seperti  yang  telah  kami  uraikan 
tentang  masalah  nadzar.  WallabuATam 

Kesepuluh:  Apabila  seseorang  bemadzar  akan  berpuasa 
selama  1  bulan  lalu  dia  meninggal  sd}dum  menunaikan  puasa,  menurut 
Al  Qaf^,  ahli  warisnya  harus  m^beri  makan  setiap  hari  1  mud  sebagai 
gantinya.  Berbeda  apabila  dia  wajib  menggadha  puasa  Ramadhan 
karena  sakit  atau  bepergian  lalu  dia  mati  sebelum  bisa  menggadha, 
maka  ahli  warisnya  tidak  perlu  membui  makan. 

Al  Qaffal  lebih  lanjut  berkata,  “Karena  yang  dinadzarkan  itu 
menjadi  berlaku  dengan  nadzar  torsebut.  Kasus  yang  sama  adalah 
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apabila  seseorang  b^sumpah  tapi  melanggar  sumpahnya  sedang  dia 
dalam  keadaan  miskin  lalu  dia  wajib  berpuasa  kemudian  dia  meninggal 
sebelum  menunaikan  puasa,  maka  ahli  warisnya  harus  memberi  makan 
orang  miskin  sebagai  gantinya.” 

Al  Qaffal  berkata  lebih  lanjut,  “Apabila  seseorang  bemadzar 
akan  menunaikan  haji  lalu  dia  meninggal  sebelum  menunaikannya, 
maka  harus  ada  yang  menghajikannya.” 

Ar-Rafi’i  juga  meriwayatitan  padcataan  Al  Qaffal  lalu  dia  barakta, 
“Ini  bertentangan  dengan  apa  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya 
dalam  masalah  nadzar  Haji.”  Maksudnya  adalah  masalah  yang  telah 
disebutkan  sebelum  masalah-masalah  ini. 

Menurutku,  yang  shahih  adalah  apabila  seseorang  meninggal 
sebelum  menunaikan  puasa  dan  Haji  nadzar  serta  membayar  kafeoat 
sumpah  yang  telah  disebutkan,  maka  hukumnya  tidak  apa-apa  dan  tidak 
perlu  memberi  makan  (orang  miskin)  sdaagai  gantinya  serta  tidak  perlu 
berpuasa  untuknya.  Wallahu  A’km 
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